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Bab: Shalat ldul Fitri Dan ldul Adha

'Id berasal dari akar kata 'aud, artingra kembali dan terbiasa,

karena ia tenus berulang. Ia tergolong kata yang memiliki htxut wau,

karena asal kah ini adalah 'iwad, waukqrudian dirubah menjadi 9a',

seperti l<aa miqat Ai mia, yang berasal dari akar l<ata waqt dan

trzrzn. B€ntuk iarnak kata /d adatah a'trad. Para ulama bahasa

merrjelaskan, b€nfuk jarnak utrlb Id menggtrnakan hyrruf jza' la wdt -

meskipun aslinya wa* l<aranakata ini konsinsten pada satu kondisi' Al

Jauhari merrjelaskan, pendapat lain menyebutkan, karena adanya

perbedaan antam kata ini dengan kata yang sama yang berarti kayu

la'wd.

1.Aslrsyiraziberkata,.shalatldhukumnyasunnah.
Abu sa:id Al Ishthakhri menlatakan, hukumn3ra fardhu

kifa57ah. Pendapat madzhab adalah pendapat pertama,

berdasarkan riwayat Thalhah bin ubaidullah ,&, seseorang

datang menemui Rasulullah * urrfuk bertanya tentang Islam,

beliau meniawab, 'shalat tima unmu yang NIah waiibkan

kepada pan hamba-Nya.' 'Apakah ada kewaiiban shalat lain

bagi aku?' tanya orang ifu- 'Tidak, kecuali iika l<au mau

melalrul<an shalat sunnah-'

Alasan lain; karena shalat Id adalah shalat yang telah

ditenfukan waktunSa dan tidak diryariatkan adanya iqamat,
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karena ifu hukum shalat ini fidak wajib, sama seperti shalat
Dhuha. Jika penduduk suafu negeri secara keseluruhan
sepakat untuk meninggalkan shalat Id, mereka harus
diperangi menurut pendapat Al Isthakhri. Namun apakah
mereka harus diperangi menurut pendapat madzhab? Ada
dua pandangan.

Pertama; tidak, karena shalat Id adalah shalat sunnah,
sehingga mereka tidak boleh diperangi karena tdak shalat
Id, sama seperti amalan sunnah lain ketika fidak dikerjakan.

Kedua; diperangi, karena shalat Id adatah bagian dari
syi'ar Islam, di samping meninggalkan shalat ini merupalon
tindakan menyepelekan slrariat, berbeda dengan amalan-
amalan sunnah lain karena dikerjakan sendiri-sendiri,
sehingga meninggalkan amalan-amalan sunnah selain shalat
Id tidak terlihat, berbeda dengan shatat Id..

Penjelasan:

Hadits Thalhah diriwa3ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Penjelasan, penulisan harakat lafazh dan maknanya sudah dipaparkan
sebelumnya di awal kitab shalat. Kaum muslimin sepakat, shalat Id
dianjurkan, namun hukumnya bulan fardhu 'ain. Demikian yang

dinyatakan Imam Asy-syafi'i dan mayoritas sahabat, hukumn5n sunnah.

Al Isthakhri berpendapat, hukum shalat Id fardhu kifaynh. Jika
kita katakan hukumnya fardhu kifayah, berarti penduduk suafu negeri
trarus diperangi jika meninggalkan shalat Id, namun jika kita katakan
sunnah, mereka tidak diperangi. Inilah pandangan yang paling shahih di
antam dua perrdapat yang ada.

Abu Ishaq Al Maru/azi berpendapat, mereka harus diperangi.
Penulis (Asy-Syirazi) menyebutkan dalil masing-masing pendapat ini dan
sisi pengambilan dalilnya dari hadits madzhab kami, lraitu
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Nabi $ memberitahukan kepada seseomng yang bertanya tentang

Islam kepada beliau, bahwa tidak ada shalat fardhu selain shalat [ima

waktu saja. Andai shalat Id hukumnya fardhu, tentu Rasulullah $ tidak

menjelaskan semutlak itu, sebab hukum fardhu kifayah adalah kauajiban

bagi semua orang, hanya saja dosanSn gugur ketika ada sebagian di

antara mereka lrang menunaikannya. Karena itu, andai mereka semua

meninggalkan amalan fardhu kifa5nh, sexnuanya berdosa'

Redaksi penulis, "Karena shalat Id adalah shalat yang telah

ditentukan wakfunya," mengecualikan shalat jenazah. Redaksi "tidak

disyariatkan adanya iqamat," mengecualikan shalat lima waktu- Redaksi

"Karena itu hukum shalat Id tdak diwajibkan oleh syariat,"

mengectralikan shalat ndzdr. Jumhur ulama salaf dan l'halaf

berpendapat, shalat Id hukumnya stturnah, bukan fardhu kifayah.

Terkait pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al Mukhashar,

,,omng yang wajib menghadiri shalat Jum'at, wajib menghadiri shalat

Id." Pam ulama kami (madzhab Syaf i) menjelaskan, pemyataan Asy-

Syafi'i ini bisa diartikan secara teksfual, sebab secara tekstual pemyataan

ini menunjukkan shalat Id hukumnp fardhu 'ain bagi orang yang wajib

menghadiri shalat Jum'at. Ini tentu tidak sesuai dengan ijma' kaum

muslimin. Dengan demikian, pemyataan Asy-Syafi'i di atas harus

dital$,ilkan

Abu Ishaq menjelaskan, siapa yung wljib menghadiri shalat

Jum'at, ia dianjurkan untuf< menghadiri shalat Id. Al Isthakhri

menjelaskan, artinya siapa yang wajib menghadiri shalat Jum'at,

hukumnya fardhu kifayah bagi yang bersangkutan untuk menghadiri

shalat Id. Para ulama kami (madzhab syaf i) menyatakan, maksud imam

- Asy-Syafi'i adalah, shalat Id sangat dian;urkan bagi orang yang wajib

menghgdiri shalat Jum'at.
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Pendapat Ulama tentang Shalat'Id
. Telah kami sebutkan sebelumn5n, hukum shalat Id sunnah

muakkad menurut kami- Inilah pendapat yang dikemukakan Malik, Abu
Hanifah, Daud dan mayoritas ulama lain. Sebagian sahabat Abu Hanifah
berpendapat, hukumnya fardhu kifaph. Ada dua pendapat diriwayatkan
dari Imam Ahmad, sama seperti dua pendapat madzhab.

2. Aslrsyirazi berkata, 'Waktu shalat Id adalah
setelah matahari terbit hingga condong ke barat. yang
paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga
matahari meninggi seukuran tombak. sunnahnya, shalat Idul
Fitri agak diakhirkan walrtunSn, sementara shatat Idut Adha
disegerakan berdasarkan riuayat Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari aSlahqn dari kakeknya,
Rasulullah $ mengirim surah kepadanya agar ia
menyegerakan shalat Idul Adha dan menunda shalat Idul
Fitri. Alasanrya adalah karena waktu paling afdhal untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah sebelum shalat Id. Ketika
pelaksanaan shalat Idul Fiffi ditunda, tenfu waktu penunaian
zal<at fitrah lebih banyak. Sunnahnya, hewan kurban
disembelih setelah imam usai shalat. setelah imam usai,
penyembelihan langzung dilaksanakan. "

Penjelasan, '

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Asy$nfi,i dalam Al
Umm dan AI Baihaqi dari jalur AMullah bin Abu Bala. Keduanya

meriwayatkan hadits ini dari Ibmhim bin Muhammad dari Abu AI
Huwairits; Rasulullah $ mengirim surah unfuk Amr bin Hazm yang

memerintahkan unfuk menyegerakan pelaksanaan shalat Idul Adha dan
menunda shalat Idul Fitui. Hadits ini murcaldhalt dan hrahim adalah
perawi dha1f. Pam ulama kami (madzhab syafi'il sepakat, akhir waktu
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shalat Id adalah ketika matahari condong ke barat, sementam terkait

awal wakhrnya ada dua Pandangan'

Perbmaisejakmatahariterbit.Inilahpendapatyangdipastikan

oleh AsySyirozi, penulis htab kySgmil, fu-Rauyani' dan lainnya'

Yang paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga

matahari meninggi seukumn tombak'

Kdua, wakfu shalat Id mulai masuk bersamaan dengan

meningginp matahari. Pendapat ini dipastikan oleh Al Bandaniji dan

penulis dalam At-Tanbih. Ini juga tekstual pendapat Ash-Shaidalani,

Baghawi dan lainn5n. seluruh pemyntaan Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-

sattabat kami sepakat, dianjurkan menyegerakan pelaksanaan shalat Idul

Adha dan menunda pelaksanaan shalat Idul Fiffi sesuai penjelasan

penulis di atas. jika seseorang ketinggalan shalat Id bersama imam, ia

bol€h shalat sendirian, dan shalat yang ia laksanakan tersebut adalah

shalat ada'(pelal<sirnaan shalat pada waktun5fl selama matahari belum

condong ke barat.

sementam bagi yang tidak shalat Id hingga matahari condong ke

barat, ia ketinggalan. Pertanyaannp, apakah yang bersangkutan

dianiurkan untuk mengqadha shalat Id? Ada dua pendapat dalam hal ini

seperti png telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat sunnah, poin

shalat-shalat sunnah. Menurut pendapat paling shahih,

dianjwkan. Abu Hanifah berpendapat, kefika seseomng ketinggalan

shalat Id bersama imam, ia sudah tidak lagi bisa shalat Id sama sekali'

3. Asy-Syirazi berkata, 'sunnahnya, shalat Id

dilalGanakan di tanah lapang ketika masiid yang ada tidak

muat, berdasarkan riwalntl bahwa Nabi $ keluar menuiu

1 pemyataan penulis ini perlu dikritsi karena menyebut hadits ynng tertera

dalam kitab shahihain dengan redaksi "diriwayatkan" karena istilah seperti ini

mengindikasikan riwayafriwaynt hadits dhat dan tidak sesuai untuk hadit
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tanah lapang, sebab jumlah jamaah membludak ketika shalat
Id- Jika masjid yang ada sempit, tentu jamaah terganggu.
Jika di antara penduduk negeri ada orang-orang lemah,
Imam menunjuk seseorang unfuk mengimami mereka di
masjid, berdasarkan riwaglat dari Ali 4*, ia menunjuk Abu
Musa Al Anshari gg unfuk mengimami orang-or.rng lemah di
masjid. Ketika turun hujan, shalat Id dilaksanakan di masjid,
berdasarkan riwaSrat Abu Hurairah rg,, ia berkata, 'Kami
kehujanan di hari Id, kemrdian Rasulullah $ mengimami
kami shalat Id di masjid.'

Diriwayatkan, [Jmar dan Utsman * shalat Id di masiid

saat hujan. Jika masjid !/ang ada luas, maka masiid lebih
afdhal dari pada tanah lapang, sebab para imam dari dulu
hingga sekarang selalu shalat Id di masjid di Makkah, di
samping karena masjid lebih mula dan lebih bersih.

Imam Asy-Syafi'i & menufurkan, 'Jika masjid yang

ada luas kemudian penduduk lrang ada shalat di tanah
lapang, hukumnp fidak apa-apa. Namun jika masjidnya
sempit dan shalat Id tetap dilaksanakan di situ, aku tidak
menyukai hal itu, sebab jika masjid ditinggalkan dan shalat
Id dilaksanakan di padang luas, itu tidaklah berbahaya bagi
mereka, sementara jika tanah lapang ditinggalkan kemudian
shalat Id dilaksanakan di masjid yang sempit, tenfu para
jamaah bisa terganggu karena berdesakan, bisa jadi ada
sebagian ketinggalan shalat Id, karena ifulah hukumnya
makruh'."

dengan tingkatan mutbfaq 'akk seperf ini. penggunaan kata "diriwayatkan"

unhrk suafu hadit harus menyesuaikan dengan tingkat hadits 17ang terkait.
Silahlon baca kitab l<arrni Tabit 'Ufun AlHadib m Adab Ar-Rim1,ah.
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Penielasan:

Hadits tentang Nabi $ keluar ke tanah lapang untuk shalat Id

adalah hadits shahih, diriwayatkan Al Bul.fiari dan Muslim dari riwayat

Abu Sa'id. Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan secara makan dari

riwayat sejumlah sahabat lainnya.

Hadits tentang Ali menunjuk Abu Mas,ud sebagai imam di

rnasjid unh-rk mengimami omng:omng lernah diriwayatkan oleh Asy

$lafi'i dengan sanad shahih.

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

bagus, juga diriwaptkan Hakim dan dinyatakan shahih' Dhabfah

*tinr dhubfa, (orang-omng lenrah), kdtranya adalah bentuk jamak

dari kata dha il

Hukum: Para ulama kami (madzhab SSrafi'i) menyatakan, shalat

Id bisa dilalGanakan di padang luas dan boleh juga di masjid. Untuk di

Makkah, shalat Id di Masjidil Haram lebih afdhal. Tidak ada perbedaan

perrdapat dalam hal ini. Penulis sudah menyinggung masalah ini beserta

daliln5n. Untuk di tempat lain selain Makkah perlu diperhatikan; di

Baitul Maqdis, menurut Al Bandaniji dan Ash-shaidalani men5ntakan,

shalat Id di Masjidil Aqsa lebih afdhal, hanya saja mayoritas fuqaha tidak

menyinggung tentang Masjidil Aqm.

Tel$tual pem5ntaan fuqaha menyebutkan, Baitul Maqdis sama

seperti masjid-masjid lain. senrentara unfuk di tempat lain selain kedua

tempat tersebut; jika penduduk yang ada memiliki uzur untuk tidak

shalat di tempat lapang, dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan fuqaha, mereka diperintahkan untuk shalat Id di masjid.

Contoh tzur untuk tidak shalat Id di padang luas adalah hujan, tanah

berlumpur, takut udara dingin dan lainnya'
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Jika Udak ada uzur narnun masjid png ada sempit, dalam hal ini

tidak ada perbedaan pendapat di kalangan fuqaha, lebih baik shalat

dilaksanakan di tanah lapang. Sementam jika tidak ada uzur dan masjid

yang ada luas, dalam hal ini ada dua pandangan:

Pertama, menunrt pendapat yang paling shahih seperti tertera

dalam Al Umm, dipastikan oleh penulis, mayoritas fuqaha Imk, Baghawi

dan lainnya, shalat Id di maslid lebih baik.

Kdua, shalat Id di tanah luas lebih baik. Inilah pendapat palins

slnhih menurut sejumlah fuqaha Khurasan dan dipastikan oleh

sekelompok fuqaha lain, sebab Nabi $ rutin shalat Id di padang luas.

Para pengusung pendapat pertama memberi tanggapan, Nabi $ rutin

shalat di tanEh lapang disebabkan karena masjid saat itu sempit karena

banyaknya jamaah yang hadir untr.rk shalat Id.

Pendapat paling shahih adalah pendapat yang menyatakan lebih

baik shalat di masjid seperti png disebutkan Penulis db Karena itu, jika

masjid yang ada luas namun ditinggalkan dan shalat Id dilaksanakan di

tanah lapang, ini men5nlahi yang lebih utama, namun tidak makruh.

Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid yang sernpit tanpa

adanya uzur, hukumnya makruh. Dernikian pemyataan Imam AsySpfi'i
untuk kedua masalah di atas, seperti yang disebutkan penulis lengkap

dengan dalilnya.

Asy-$nfi'i dan pam sahabatrgra menyatakan, ketika Imam shalat

di tanah luas, ia harus menunjuk seseoftmg untuk mengimami shalat Id

di masjid untuk orang-omng lernah yang tidak bisa pergi ke tanah luas

seperti yang disebutkan penulis. Kefika kaum wanita menghadiri tanah

lapang atau masjid, yang haid hanrs menjauh dan berada di pintu

berdasarkan hadits Ummu Athilnh 5nng akan disebutkan berikut. Abu

Ishaq Al Marwazi dan pam sahabat menSntakan, jika turun hujan atau

uanr lain, seperti masjid jami'yang ada sernpit misalnya, saat ifu Imam

shalat di masjid dan menunjuk orang lain untuk mengimami jarnaah
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sisanya yang tidak muat untuk shalat di ternpat lain dengan cara yang

lernbut.

4. Asy-syirazi berkata, 'sunnahnya, sebelum shalat

Idul Fitri makan terlebih dahulu, dan tidak makan pada hari

Idul Adha hingga shalat Id usai, berdasarkan riwayat

Buraidah I*, ia berkata, 'Nabi $ tidak keluar pada hari raya

Idul Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan pada hari raya

kurban beliau tdak makan terlebih dahulu hingga pulang,

setelah ifu beliau memakan hewan sembelihan beliau-

sunnahnSTa adalah memakan buah kurma dengan bilangan

ganiil, berrdasarkan riwa5Tat Anas *,

yt ,p Pt1;LxY i,t? *t*P h' & lu i;' t'f

.t:;)'iik v-: rt;
.Rasulullah & tdak keluar untuk shalat Idul Fitri

hingga makan beberapa kurma, beliau memakannSra dalam

iumlah ganiil'.'

Penielasan

Hadits Anas shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari. Hadits

Bumidah diriwalntkan oleh lrnam Ahrnad dalam musnadn5ra, At-

Tirmi&i, Ibnu Majah, Daruquthni, dan Hakim, semua sanadnya bagus.

Hadib ini hasan. Hakim berkata, "Hadits ini shahih'"

Redaksi penulis, "sampai dia makan," artinya hingga makan

terlebih dahulu," nasilatahu artiqn herryan kurban beliau $ AsySyafi'i

dan para sahabat sepakat, sebelum pergi shalat Idul Fiti, dianjwkan

unfuk malGn sedikit, dan dianlurkan memakan kurma dalam jumlah

ganjil seperti yang disebutkan Penulis di atas'

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll e



Asy-Syaf i menlntakan dalam Al [Jmm, "Bagi Snng hendak
pergi ke tempat shalat Id, kami perintahkan agar makan dan minum
sebelum berangkat. Jika yang bersangkutan tidak makan dan minum
juga, kami perintahkan agar lnng bersangkutan makan atau minum di
tengah perjalanan atau di tempat shalat jika memang masih
memungkinkan. Jika yang bersangkutan tidak juga makan atau minum,
tidak ada sanksi apapun, harun saja makruh." Dernikian pernSataan

Irnam Asy-Syafi'i secara sama p€rsis. Sunnah saat shalat Idul Adha
adalah fidak makan terlebih dahulu hingga pulang seperti yang

dinyatakan penulis.

Penulis N Hawi dan At &lpn menyatakan, Idul Fifi aan"faut
Adha dibedakan karena mengeluarkan zakat di hari raya fifui sunnahnya

adalah sebelum shalat, karena itulah dianjurkan bagr yang bersangkutan

unfuk makan terlebih dahulu dengan tujuan agar mengajak serta orang-
orang miskin.

Sementara sedekah pada hari mya kurban baru bisa diberikan
setelah shalat Id, dan sedekah png diberikan berupa heunn kurban
yang disembelih. Karena ifulah dianlurkan unfuk menyesuaikan dengan

kondisi orang-orang miskin.

Penulis Al Hagidan Al kWn menjelaskan, karena sebelum hari

mya fiti haram hukumnya makan dan minum (karena masih puasa

Ramadhan), karena ifu dianjurkan unfuk makan dan minum pada hari

raya ini sebelum shalat Id unfuk membedakan antara hari Raya Id
dengan hari sebelumnya, sementam unfuk hari m5n kurban, makan dan

minum sebelum hari raya ini Udak terlamng, karena ifu makan dan

minum pada hari raya kurban ditunda hingga shalat Id usai unfuk

mernbedakan antara kedr,raqn.

5. Aslrsyirazi berkata, osunnahnya, sebelum shalat Id
mandi terlebih dahulu, berdasarkan riwalnt yang
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menyebutkan bahwa Ali dan Ibnu Umar mandi sebelum

shalat Id. Alasan lain; karena hari Id adalah hari raya, saat

semua orang berkumpul unfuk shalat Id' karena itu

dianjurkan mandi terlebill dahulu seperti halnya mandi untuk

menghadiri shalat Jum'at' Terkait waktu mandi sebelum

shalat Id, ada dua PendaPat;

Pertatna' setelah fajar, sarna seperti mandi shalat

Jum'at.

Kedua, Al Buwaithi meriwayatkan' boleh mandi

sebelum faiar tiba, sebab shalat Id dilaksanakan di pagi hari

dan banSnk didatangi or.rng-orang dari tempat iauh, karena

itu mandi boleh dilahrtran lebih awal agar tidak ketinggalan

shalat Id- Berdasarkan pendapat ini, boleh mandi di tengah

malam, seperti pendapat kami tentang adzan Shubuh'

Mandi dianiurkan bagt siapapun' baik yang hendak

menghadiri shalat Id maupun yang tidak' sebab yang

dimalsudkan adalah memperlihatkan keindahan. Basl yang

tdakmenghadirishalatld,mandidilakukandenganmalsud
untuk keindahan dan kebersihan'

Sunnahnya, saat hari raya rambut dicukur' kuku

dipotong dan menghilangkan bau badan yang fidak sedap'

,"uuuturiruadalahhariiap,karenaitupadahariini
disunnahkansejumlahhalsepertiyangdisunnahkanpada
hari Jum'at. Sunnahnya adalah mengenakan wewangian'

berdasarkan riwaSnt dari Hasan bin Ali r$' ia berkata'

"Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk mengenakan

wewangian terbaik yang kami punln pada hari Id'''
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Penielasan:

Atsar tentang Ali mandi sebelum shalat Id di atas diriwayatkan

Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan Al Baihaqi dengan sanad dhaif.

Sementara atsar lain yang menyebutkan.lbnu Umar mandi sebelum

pergi shalat Id, atsar tni shahih, diriwaSntkan Imam Malik dalam Al
Muwaththa 'dari Nafi', juga diriwayatkan oleh Imam AqrSyafi'i dari

Malik dan Nafi."

AsySyafi'i dan Al Baihaqi meriwayatkan, Salarnah bin Akvua'

mandi untuk shalat Id, dan Urwah bin Zubair berkata, "lni sunnah." Ibnu

Majah meriwayiatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah $ mandi

pada hari raya fifui dan adha." Hadits serupa juga diriwayatkan dari

Fakih bin Sa'ad, seorang sahabat. Sanad sexnua riwayat ni dha'if dart

batil, kecuali atsar Ibnu Umar. Hadits Hasan tentang mengenakan

wa,rangian pada hari Id adalah afurgharib.

PemSntaan penulis, "Yajbmi'u fihi kafah," (sernua orang

berkumpul pada saat itu). Pemyataan ini diingkari oleh para ahli bahasa

Arab. Mereka menjelaskan, fidak boleh menyebut kafah atau l<afatun

rrag yang tepat adalah an-nasu l<affaAn, seperti yang difirmankan Allah

&, " Udkhulu fis silmi kaffatan," (Masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan), " Wa qatilul musyrikina kaffatan " (perangilah orang-orang

musyrik keseluruhan). Redaksi penulis, "Karena itu disunnahkan mandi

unfuk mendatangi shalat Id," bagusnya adalah tidak menyertakan kata

"menghadirinya" sebab mandi disunnahkan baik bagi yang hendak

menghadiri shalat Id maupun yang tidak.

Hukum: Asy-Syafi'i dan pam sahabatrya men5ntakan, rnandi

untuk shalat Id dianjurkan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Dalilnya adalah atsar Ibnu Umar di atas, juga diqryaskan dengan shalat

Jum'at. Terkait keabsahan mandi shalat Id, ada dua pendapat masyhur.
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Patama,setelahfajarterbit,sepertiSnngdinyatakanAsySyaft'i

dalam Al Umm.

Kdua,pendapatpalingtepatberdasarkankesepakatansahabat-

sahabat kami adalah,'boleh baik sebelum maupun setelah fajar'

Pendapat ini dipastikan oleh seiumlah penulis kitab-kitab ringkasan,

seperti Al Muhamili dalam Al Muqni." Penulis telah menyebutkan dalil

kedua pendapat ini sebelumnya. Penulis, Al Muhamili, dan penulis '4s.1

S4niljuga menyebutkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i' Serrentam

p€nulis Al Hawi, Darimi, Faurani, Mutaunlli dan lainnya menyebutnya

dua pandangan.

Penulis Al Hawimenyebutkan, hnu Abi Hurairah mernbolehkan

mandi sebdum dan setelah fajar, namun Abu Ishaq melarang hal itu'

QadhiAbuThasryibmenjelaskandalamkitabnya'NMuiarmd"'Asy-
SlBfi,i dalam At Buowithi menyatakan, mandi shalat Id sebelum fajar

hukumngra sah. Qadhi menuturkan, fidak ada pendapat lain Imam Asy

q/afi'i selain pendapat ini. Di ternpat berbeda, ia menyatakan, 'Aku

mengetahui sebagian sahabat€ahabat aku menyatakan, ada dua

pendapat dalam hal ini. Yang lain menyebut dua pandangan'."

Dernikian pemyataan Qadhi Abu Thayyib' '

Sebabperbedaanpendapatduaperrdapatataudtrapandangan

ini adalah karena Imam AsrslEfi'i dalam Al Buwaithi menyebutkan

secam tegas mandi Id sebelum fajar sah, sernentara dalam Mukhtashar

Al Muzanni ia menyatakan, "Aku menyukai mandi Id setelah fajar'"

Sebagian sahabat kami mernahami, mandi Id disyaratkan setelah

fajar, dan menjadikan pandangan ini sebagai pendapat ketiga' Namun

ada juga yang tidak memahami seperti itu. Al Bandaniji secara tegas

menyatakan, dalam Al (Jmm, Asy-Syafi'i menyatakan tidak sah mandi

sebelum fajar. Jika kita mengacu pada pendapat paling shahih yarg

mernbolehkan mandi Id sebelum falar, terkait kapan wakfu yang tepat

untuk mandi Id, ada tiga PendaPat;
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Pandapat peftam4 dan png paling masyhur; sah setelah

pertengahan malam, sebelum ifu fidak sah. pendapat ini dipastikan oleh

penulis dan gurunya, Syaikh Al Qadhi Abu Thayyib, Al Qadhi Husain,

Mutawalli dan lainnya, sarrrr seperti adzan Shubuh.

Pendapat kdua sah di sernu?r waktu malam. Pendapat ini

dipastikan oleh Imam Ghazali, dipilih hnu Shibagh dan lainnya, sama

seperti niat puasa. Mereka membdakan antara mandi shalat Id dengan

adzan; pertengahan malam perhma adalah waktu terbaik untuk shalat

Isya, jika adzan dikumandangan pada saat ini, orang 5nng mendengar

akan mengim adzan tersebut adzan Shubuh, karena itu adzan di

pertengahan malam dilarang karena dikhawatirkan menimbulkan

ketidakjelasan, berbeda dengan mandi shalat Id.

Pandapat ketigq rnandi Id hanya sah sesaat sebelum fajar pada

waktu sahur. Pendapat ini dipastikan oleh Baghawi.

Sementara ifu fulisan-fulisan AsySyafi'i dan pandangan sahabat-

sahabat kami sepakat menyebutkan, mandi Id dianjurkan bagi lnng
hendak menghadiri shalat Id dan juga yang tidak, seperti lnng
disebutkan penulis di atas. Mereka juga sepakat, dianlurkan

mengenakan wanuangian dan bersih-bersih dengan menghilangkan bulu,

memotong kuku, menghilangkan bau tidak sedap di badan dan pakaian,

diqiyaskan dengan shalat Jum'at.

6. Aslr-Syirazi berkata,'Sunnahnyn, mengenakan
pakaian terbaik yang dimilild, berdamrkan riuraSTat Ibnu
Abbas q, bahwa Nabi ! mengenakan baiu Hibnh di hari

Id."

Penjelasan:

Hddits di atas diriwayatkan Imam Ahmad melalui riwayat lain

dari Ibnu Abbas dengan sanad dha'if. Hibmh adalah salah satu jenis
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pakaian ternama di Yaman, tenunan Yaman. Al Azhari menjelaskan,

hibnh adalah sejenis baju yang diberi bordiran. Burd adalah bentuk

tunggal, bentuk jamakn5n burud. Bud muhbar arfrnya baju dengan

hiasan.

Para ulama'kami (madzhab Syafi'i) sepakat dengan AsySyafi'i,

dianjurkan mengenakan pakaian terbaik untuk shalat Id- Dalilnya adalah

hadits hnu Umar,

U;" 6irii ,?il, GLq gP|u zL #'ti
Qr'P ,ey €.t lot Jt*, C- :Juii *") *Abt * it J;t
',t8 tl. tit :p: t,p hr * it J;t d ivt ,:-*It: *t*u,

.:6y,; l;
,.LImar melihat jubah sutera diiual di pasar, ia mengambil baiu ifu

kerrudian diberikan kepada Rasulullah st, ia berkata, "wahai

Basulullah, belilah baju ini untuk kau gunakan sebagai hiasan pada hari

Id dan menyambut utusan-ufusan.' Rasulullah $ bersaMa padanya, 'lni

adalah basran orcmg 5nng tidak merniliki bagian (di akhirat)'." (HR. Al

Bukhari dan Muslim)

Pam ulama kami (madztrab $afi'il menyatakan, wama pakaian

terbaik adalah putih. Berdasarkan penielasan ini, jika ada dtra baju

dengan tingkat keindahan yang sama, yang terbaik adalah l|ang

berwarna putih. Namun iika di antara dua baju yang terbaik adalah yans

berwama selain putih, pada hari Id yang betwama selain putih

tersebutlah yang paling baik. Danjurkan unfuk mengenakan surban.

Jika fidak punya surban dan hanSa merniliki pakaian saja, dianjurkan

agar pakaian tersebut dicuci terlebih dahulu untuk shalat Id dan shalat

Jum'at.

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll f S



Para ulama kami (madzhab Syaf i) menyatakan, mengenakan

pakaian terbaik, bersih-bersih, mengenakan wewangian, menghilangkan

bulu dan bau-bau tidak sedap juga dianjurkan di luar shalat, juga bagi

yang berada di rumah, sebab hari Id adalah hari berhias, karena itu

sernua orang sama-sarna dianjurkan unfuk melakukan hal-hal tersebut.

7 . Aslrsyirazi berkah, 'Wanita-wanita dengan parirs

muka yang fidak menggoda dianiurkan menghadiri shalat Id,

berdasarkan riwaSnt Ummu Athiyah, ia berkata,
"Rasulullah $ memerintahkan para remaja putri, gadisgadis

pingitan dan 3nng sedang haid untuk keluar pada hari Id.

Bagi yang sedang haid, mereka menjauh dari tanah lapang
tempat shalat, menghadiri kebaikan dan seruan kaum
muslimin.' Kalau mau hadir, mereka harus membersihkan
diri dengan mandi, fidak boleh mengenakan weruangian dan
pakaian-pakaian tenar, berdasarkan sabda Rasulullah S,

yt r* lntir;lttii".i I
'Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah
(menghadii) masjid-masjid Allah.'

Mereka (kaurn wanita) hanrs keluar dalam keadaan

fidak mengenakan wewangian, sebab kalau wanita
mengenakan wewangian dan pakaian tenar, ini akan
memicu kenrsakan'."

Penjelasan:

Hadits Ummu Athiyah di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Adapun hadits,

.!trL" hicy5;x I
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Janganlah kalian melamng hamb-hamba perempuan Allah

(menghadiri) masiid-masiid Allah-'

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Disebutkan

Al Bukhari dalam kitab shalat Jum'at. Terkait tambahan, "Mereka (kaun

umnib) harus keluar dalam kadaan tidak mengenakan wewangian,"

tambahan ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan dan

tidak dinyatakan dha'if olehAbu Daud. Seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya, selama Abu Daud tidak menilar dhalf suatu hadits' berarti

hadits tersebut menunrttya hasan-

Riwayat Abu Daud menyebutkan, "HendaHah mereka keluar

dalam keadaan tidak mengenal<an wewangian." Tafillat artinya tidak

mengenakan wau,rangian. Awbq adalah bentuk jamak dari kata 'afQ

yaitu anak gadis png telah baligh. Abu Zaid menielaskan, 'btiq adalah

gadis yang telah baligh sebelum mencapai rnasa menopause. Pendapat

lain menyebutkan, 'atiqadalah gadis Snng belum menikah'

Tsa'lab menjelaskan, disebut 'atiq l<ar€,rra yang bersangkutan

telah terlepas dari beban yang diberikan kedua orang tuanya, terbebas

dari perlahnn hina kedua orang fua karena disuruh bekerja di luar

rumah.

Al Ashma'i menuturkan, btiq adalah gadis setelah mencapai

masa baligh. Tsabit menjelaskan, bfrqadalah gadis perawan yang belum

menikah.

Al Khaththabi menjelaskan, 'at? adalah anak wanita selepas

baligh. Penulis Al Mathati'menjelaskan, pendapat lain menyebutkan,

,afQ adalah anak perempuan yang mendekati masa baligh. Redaksi

penulis "Khudur," adalah benfuk jarnak dari kata khadr artinya tirai

penutup. Pakaian syhmh(syin didhammah) adalah pakaian tenar.
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Hukum, Imam AsySynfi'i dan sahabat-sahabat kami -semoga
Allah & memhmati mereka sexnua- menyatakan, wanita-wanita dengan

paras muka yang tidak menggoda dianlurkan menghadiri shalat Id.

Maksudnya adalah wanita-wanita 5nng membuat para lelaki tergoda
.karena kecantikan wajahnya. Wanita seperti ini makruh menghadiri

shalat Id. Inilah pendapat madzhab dan inilah yang dinlntakan dalam

tulisan-tulisan Imam AqlSyafi'i, serta dipastikan oleh jumhur fuqaha.

Ar-Rafi'i menufurkan pendapat lain; wanita-wanita dengan pams

menawan sama sekali fidak dianjurkan pergi menghadiri shalat Id.

Pendapat yang tepat adalah pendapat pertama. Saat keluar menuju

ternpat shalat Id, hanrs mengenakan pakaian biasa,2 tidak boleh

mengenakan pakaian yang bagr.rs. Dianjurkan unfuk mandi terlebih

dahulu dan tidak boleh mengenakan weunngian, seperti 5nng telah kami

sebutkan sebelumnya dalam bab shalat jamaah. Semua hukum ini

berlaku bagi wanita-wanita fua yang sudah tidak lagi menarik keinginan

kaum lelaki. Bagi gadis remaja dan wanita-wanita berparas cantik,

makruh hukumnya menghadiri shalat Id karena dikhawatirkan akan

menimbulkan fitnah.

Jika ada yang bilang, ini menSnlahi hadits Ummu Athilrah

sebelumnya.

Tanggapan, disebutkan dalam l+fiab Ash-Shahihaia dari Aisyah

S, ia berkata,

"r{;.:it3t e,G;l v,*r;rrht ,* bt Jh'!r'rl 7

2 Maksudnya, tdak boleh mengenakan pakaian baru saat keluar unfuk shalat

'id seperti yang dilakukan liaum lelaki, karena mengenakan paloian baru dan

bagus bagl wanita akan menarik perhatian kaum lelaki dan menimbulkan fiturah.
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"Andai Rasulullah $ menjumpar apa yang diperbuat kaum

wanita (sekarang yang belum pemah dilakukan para wanita

sebelumnya), pasti beliau lamng mereka seperti halnya kaum wanita

Bani Israil dilarang (menghadiri shalat)."

Alasan lain; karena faktor-faktor pemicu keburukan di masa

sekamng ini banynk sekali, tidak seperti mera generasi pertama Islam

(generasi sahabat). Wallahu a'lam.

A$rsyaf i menjelaskan dalam N (Jmm, "Aku menganiurkan

para wanita tua dan wanita-wanita y6ng tidak berparas menawan unfuk

menghadiri shalat Id. Aku lebih menganjurkan mereka untuk menghadiri

shalat Id, melebihi shalat-shalat fardhu."

8. AErSyirazi berkata, 'Aq1'Syafi'i & menuhrrlon,

'Anak-anak kecil dihiasi dengan pakaian berurama dan juga

perhiasan, baik anak-anak lelaki maupun perempu.rn,

karena lrari Id adalah hari berhias dan anak-anak kecil fidak

diwajibkan beribadah, karena itu fidak dilarang untuk

mengenakan emas'.'

Penielasan:

Td<s'nash Imam As5rS5nfi'i dan sahabat-sahabat kami sepakat

menganjurkan anak-anak kecil Snng sudah mencapai usia tamyiz (bisa

menrbedakan mana baik rnana buruk) dianjurkan menghadiri shalat Id.

Mereka juga sepakat, anak-anak boleh dihiasi dengan baju-baju

berwama, perhiasan ernas dan perak pada hari Id seperti !/ang

disebutkan penulis di atas. D ltrar hari Id, hukum meng€nakan hiasan

exnas dan perak unfuk anak-anak ada tiga, seperti lnng telah

disampaikan sebelumnya dalam bab apa saja yang fidak boleh

dikenakan. Menurut pendapat paling shahih, hukumnya boleh. Kedua;
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haram. Ketiga; boleh bagi anak di bawah sembilan tahun, di atas itu

tidak boleh.

9. Asy-Syrrazi berkata, 'sunnahnya, pergi ke tempat
shalat lebih awal unfuk mengambil tempat, seperti
penjelasan kami tentang shalat Jum'at. Dianiurkan unfuk
berialan kalii, tidak naik kendaraan, sebab Nabi $ fidak

pemah naik kendaraan untuk shalat Id ataupun saat

mengantar ienazah- Namun fidak masalah naik kendaraan

saat pulang ke rumah, karena fidak dimaksudkan sebagai

amal ibadah."

Penjelasan:

Hadits di atas disebtrtkan Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm

dengan sanad terputurs dan mutaL AsySyafi'i mengatakan, "Telah

sampai riwayat kepada kami bahwa Az-Z;.t'ffi berkata,

"Rasulullah S tidak pernah naik kendaraan saat shalat Id dan juga

kefika mengantar jenazah'." I-IR. Al Baihaqi dari Asy-Syafi'i sdperti itu.

Ibnu Majah meriwalntkan dengan sanadnya dari tiga jalur dari

Ibnu Umar, Abu Rafi' dan Sa'ad AI Qarazhi, Rasulullah S pog trntuk

shalat Id dengan berjalan loki dan pulang dengan berjalan kaki pula.

Riwayat Abu Rafi' tidak menyebutkan; dan pulang dengan berialan kaki

pula. Sayangnya, semua sanad riwayat ini dha'it jelas sekali dha'if.

Diriwayatkan dari Al Harits Al A'war dari Ali &, ia berkata,

"sunnahnya, pergi menghadiri shalat Id dengan berjalan kaki." HR. At-

Tirmidzi dan berkata, i'Hadits ini hafin," padahal tidak.

. Pemyataan At-Tirmidzi ini tidak bisa diterima, sebab infi krifikan

terhadap hadits ini bermmra pada Al Harits Al A'waf yang disepakati

3 Al Harits bin Abdullah Al Harndani Al A'war, kuniahqn adahh Abu Zuhair.

Ia meriwayatkan hadits dari Ali dan hnu lvlas'ud. Syu'bah menlntakan, "Abu Ishaq
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ulama hadits sebagai perawi dha'if, AqfSya'bi dan lainnya men5ntakan,

Al Harits adalah seomng pendusta-

Terkait pemyataan penulis "karena tidak dimaksudkan sebagai

arnal ibadah," pemyataan ini perlu dilcitisi, karena dalam kitab shahih

Muslim disebutkan; ada seseomng png rumahnya terletak jauh dari

masjid, ia biasa datang ke masjid dengan berjalan kaki, ia berkata,

*^*)t 4 UtX d. |.$J- ol ':l,f il I' J;t G-

's,p: {'b, & lt J;t,iut ;Pl JL.'u;tttL €;)i
.k u;u?nr'";

"Wahai Rasulullah, alnl indn langkah kakiku ke masjid dan saat

pulang ke rumah dicatat (sebagai amal baikku).' Rasulullah $ bersabda,

'Attah telah men5nfukan selnua ifu unfukmu'."

Tanggapan; penulis haryn men5ntakan, "karena tidak

dirnaksudkan sebagai amal ibadah," dan tiiak menyatakan, "Karena

5Bng bersangkutan tidak berjalan kaki sebagai bentuk ibadah." Penulis

tidak menafikan pahala pulang ke rumah setelah shalat di masjid.

Ada sebagian omng menanyakan perihal hadits ini dengan

menlntakan, Rasulullah & fidak periah naik kendaraan saat shalat ld

maupun shalat jenazah, namun tidak ada riwayat yang menyebutkan

tentang shalat Jum'at. Ini jelas kelalaian, sebab shalat Jum'at

harrya mendengar ernpat hadits darin1B." Mughirah meriwayatkan dari AsySya'bi,

ia b6kata, "Al Harib Al A'war bercerita kepadaku, ia adalah seopmg pendusta,"

Al Mughirah berkata, "Tidak benar jika Al Harits meriwayatkan hadits dari Ali

terkait hadib ini." Ibnu Al Madini menyabkan, "Al Harits pendusta." Jirir bin

AMul Hamid berkata, "Al Harits pemalsu hadib." Ibnu Ma'in menlntakan, "Al

Harib dlm'it Dalam kitab'kitab hadits, para utama hadib menilai sanad Al Harib

Al A'war adalah sanad paling lernah. Berbeda dengan sanad Malik dari Nafi' dan

hnu Umar png merupakan sanad paling shahih menunrt ahli hadits (penerbit).
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dilaksanakan di masjid nabawi tepat di sebelah kediaman Nabi $,
sehingga tidak perlu naik kendaman ke masjid.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan

untuk pergi shalat Id lebih awal, 5nitu setelah fajar, dan sebelum pergi

dian;urkan makan kurma terlebih dahulu. Ini berlaku bagi para

makmum. Sernentam bagi imam dianjurkan keluar belakangan untuk

mengimami shalat Id berdasarkan hadits-hadits shahih bahwa

Rasulullah $ ketika keluar rumah pada hari Id, hal pertama yang beliau

lakukan adalah shalat. Pam ulama kami (madzhab S57afi'i) dan kalangan

fuqaha lain menyepakati hal ini.

Imam Asy-S5nfi'i juga menyatakan seperti itu dalam Al
Mukhbshar. Dalilnya adalah m€neladani sunnah Nabi S, di samping

lebih menunjukkan wibaua seorang Imam. Para ularna kami (madzhab

$nfi'r) dan kalangan fuqaha lain menlntakan, dianjurkan gnfuk melalui

sernua jalan yang ada tanpa naik kendaraan, kecgali jika ada uzur,

seperti sakit, lernah dan sbmacamnp, saat itu tidak masalah untuk naik

kendaraan.

Kedudukan sebagai pernimpin bukan alasan untuk naik

kendaraan saat menghadiri shalat Id, sebab Rasulullah & bia"a berjalan

saat shalat Id, beliau adalah manusia paling sempuma dan paling tinggi

kedudukannya.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, boleh naik

kendaman saat pulang ke rumah seperti yang disebutkan penulis di atas.

pam ulama kami (madzhab $nfi'il menyepakati hal ini. Mereka

menSratakan, naik kendaman saat pulang ke rumah dibolehkan dengan

catatan tidak mengganggu orang lain. Sernentara jika menggmggu,

seperti menyesaki dan lainnya, hukumn5n makruh karena

mernbahayakan.
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10. Aslr-Sytrazi berkata, 'Saat menghadiri shalat Id,

boleh melakukan shalat sunnah hingga Imam tiba,

berdasarkan riwayat dari Abu Barzah, Anas, Hasan, dan

Jabir bin Zaid, mereka shalat sunnah di hari Id sebelum

Imam keluar, di samping karena walilu pelaksanaan shalat Id

bukanlah waltu yang terlarang unfuk shalat, di samping

karena tidak ada amalan yang lebih penting melebihi shalat,

sehingga tidaklah terlarang unfuk menunaikan shalat

sunnah, seperti halnSn setelah shalat Id. Sunnahnln, imam

baru keluar tepat pada wakfu pelaksanaan shalat Id,
berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri 45, ia berkata,

"Rasulullah $ kehrar pada hari Fitri dan Adha ke tempat

shalat, dan hal pertama 37ang beliau lakukan adalah shalat.'

Sunnahnya, pe4Il ke tempat shalat Id melalui suafu
jalan dan pulang melalui ialan lain, berdasarkan riwayat Ibnu
Umar g, Nabi $ keluar pada hari Fitri dan adha, beliau

keluar ,ttlul.- suafu ialan dan pulang melalui jalan berbeda-'

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id diriwaptkan Al Bukhari dan Muslim. Hadits

hnu Umar diriwayatkan Abu Daud dengan sanad dha'if, juga

diriWalntkan Al Bukhari dalam kitab shahihnya dari riwayat Jabir, ia

berkata, "Pada hari Id, Nabi $ p4i melalui jalan Snng berbeda."

Juga diriraayatkan oleh Hakim dari riwayat marfu'Abu Huraimh.

Hakim berkata, "Hadits ni slnhihsesuai spmt Al Bukhari dan Muslim."

Al Bukhari juga menyebut hadits di atas dalam kitab shahihnyn secam

ta'liq. Al Bukhari mengatakan, "Hadits Jabir lebih shahih."

Hadits pertama yang dirir,rayatkan dari Abu Batzah, Anas, dan

Jabir bin Zaid, diriwaptkan oleh Al Baihaqi, hanya scria nash Al
Muhadda6 menyebut hadits ini diriwayratkan dari Abu Barzah. Ini salah

tulis, yang benar adalah Abu Bardah. Abu Bardah adalah seoftIng
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tabi'in, anak Abu Musa AlAsy'ari. Nama Abu Bardah adalah Amir. Ada

juga yang menyebut Harits. Kesalahan dalam penulisan natna yang kami

sebutkan ini valid. Yang Benar adalah Abu Bardah, seperti 5nng

disebutkan Al Baihaqi dalam kitabnya, juga dari imam-imam ahli hadits

lain. Nama ini disebut penulis di bagian depan karena dikira seorang

sahabat. Ini jelas keliru.

:.

,, Hukum: Pada bagian ini terdapat seiumlah masalah;

Pertama;selain irnln, boleh melakukan shalat sunnah sebelum

shalat Id dan juga setelahnya, baik di rumah, di jalan atau di tempat

shalat sebelum imam tiba, namun bukan dengan niat shalat sunnah

sebelum shalat Id. Ini sama sekali fidak rnakruh seperti png disebutkan

penulis di atas. Imam Aq$yafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan,

tidak ada shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, sebab

Nabi $ tidak shalat sunnah apapun baik sebelum ataupun setelah shalat

Id.

Kedua; imam dianjurkan keluar ke ternpat shaiat tepat pada

waktu pelaksanaan shalat. Pam ulama kami (madzhab Syaf i)

menyatakan, imam makruh shalat sunnah sebelum atau setelah shalat Id

di tempat shalat, sebab andai ia shalat tenfu orang-orang mengiranya

sunnah, padahal bukan. Para ulama kami (rnadzhab Syafi'i) menSratakan,

juga tidak dianjurkan shalat tahipt masjid, dan hal pertama yang

dilakukan sesampainya di tempat shalat adalah shalat Id langsung

karena sudah mencakup shalat tahipt masjid. Dalilnya adalah hadits

Abu Salid di atas.

Ketiga; bagi yang shalat Id, dianjurkan untuk pergi ke tempat

shal6t melalui suafu jalan dan pulang melalui jalan Snng berbeda

berdasarkan hadits di atas. Dianjurkan unfuk melalui rute perjalanan

png paling jauh.
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Fuqaha (ulama ahli fikih) berbeda pendapat, kenapa

Nabi $ pulang dan pergi melalui jalan yang berbeda. Salah satu

pendapat menyatakan, Nabi du pogr ke tempat shalat melalui jalur yang

paling panjang dan saat pulang juga melakukan hal yang sama di jalur

yang berbeda, sebab pergi menuju tempat shalat Id lebih afdhal dari

ketika pulang. Pendapat lain menyatakan, Nabi $ membagikan

sedekah di kedua rute jalan tersebut. Ada juga yang mengatakan,

Nabi $ menrbagikan sedirkah di salah satu jalan hingga habis, setelah

itu beliau menempuh jalan berbda agar tidak ada yang meminta-minta

kepada beliau sehingga terpaksa tidak beliau bagi.

Pendapat berbeda menufurkan, agar orang-orang yang tinggal di

ke dua jalan melihat kaum muslimin Snng bepergian ke tempat shalat.

Pendapat lain mengratakan, ogil kedua jalan menjadi saksi bagi Nabi $
Ada juga yang menyebutkan alasannya kenapa? Yaitu agar

Nabi $ bisa mengajari dan mernberi fatwa untuk orang-orang yang

tinggal di kedua jalan yang dilalui.

Pandangan berbeda menyatakan, dgil orang-orang munaftk

mamh karena syiar Islam terlihat. Yang lain menyebutkan, agar tidak

ada orang munaftk yang mengintai dan menyakiti Nabi $ Pendapat

berbeda menyebutkan, unfuk menumbuhkan rasa optimis dengan

merubah keadaan menuju ampunan, ridha dan semacamnya. Pendapat

berbeda meryntakan, Nabi s pog, melalui jalan pertama dan diikuti

oleh banyak sekali omng sehingga jalanan penuh sesak, setelah itu

beliau kernbali melalui jalan lain agar tidak terlalu bersesakan.

Pam ulama kami (madzhab $nfi'i) menyatakan, mengingat

hikrnah kenapa Nabi $ melalui dua jalan berbeda tidak kita ketahui,

karena itu kita dianjurkan unfuk melakukan hal yang sama, yaitu melalui

dua jalan yang berbeda saat pergi dan pulang. Tidak ada perbedaan

dalam anjuran ini. Jika kita tahu hikmahnya, dan hikmah tersebut bisa
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kita ketahui pada ses@rang, Snng bersangkutan dianjurkan unfuk

menempuh dua jalan yang berbda.

Sementara jika tidak ada hikmahnya pada seseorang, dalam hal

ini ada dua pendapat masyhur;

Pertama, menurut pendapat paling shahih sesuai kesepakatan

sahabat-sahabat kami, yang bersangkutan tetap dianjurkan 'untuk

menernpuh dua jalan yang berlainan. Pendapat ini dikernukakan oleh

Abu Ali bin Abu Huraimh. Inilah pendapat yang dipastikan oleh penulis

dan sebagian besar fuqaha lain sesuai perintah unfuk meneladani

Rasulullah $ secara mutlak.

Kdua, yang bersangkutan tidak dianjurkan unfuk itu, karena

sebabnya fidak diketahui. Dernikian pendapat yang dikemukakan Abu

Ishaq.

Pam pengusung pendapat pertama menanggapi pandangan Abu

Ishaq ini; sebab ibadah mungkin tidak diketahui, natnun asasnya

tetaplah ada, seperti melernpar jummh, sa'i antara Shafa dan Marwah,

dan ibadah-ibadah lain. Pendapat paling tepat terkait hikmah melalui

dua jalan yang berbeda adalah pendapat pertama, yaifu saat pergi

menempuh jalan yang paling jauh dan kefika pulang menernpuh jalan

yang paling dekat. Pendapat ini dibenarkan oleh Para ulama kami

(madzhab Syaf i).

Sementara Syail'h Abu Hamid Al Ghazali lebih menguatkan

pendapat terakhir. Terkait pemyataan Imam Haramain dan lainnSn

bahwa hal tersebut bukan ibadah, pemyataan ini jelas keliru dan

disalahkan oleh Para ulama kami (madzhab S5nfi'i). Pulang ke rumah

setelah shalat Id tetap mendapatkan pahala, sesuai pendapat shahih

ynng telah kami sebutkan pada pasal sebelumnya. Imam Asy-Syafi'i

menyebutkan dalam Al [Jmm, saat pulang, Imam dianjurkan berhenti di

tengah jalan, menghadap kiblat lalu berdoa. AsySyafi'i menyebutkan

hadits terkait hal ini.
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Pendapat Ulama tentang Shalat Sunnah Sebelum dan

Setelah Shalat Id

Fuqaha sepakat, tidak ada shalat sunnah baik sebelum ataupun

setelah shalat Id. Selanjutrya mereka berbeda pendapat, apakah makruh

shalat sunnah sebelum dan setelah shalat Id. Madzhab Asy-Syaf i; tidak

makruh shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, baik di rumah

atau di ternpat shalat unfuk selain Imam. Pendapat ini dikernukakan

oleh Anas bin Malik, Abu Humirah, Fliaft' bin Khadij, Suhail bin Sa'ad,

Abu Burdah, Hasan Al Bashri dan saudamn5n, Sa'ad bin Abu Hasan,

Jabir bin Zaid, Urwah bin Zubair dan hnu Al Mundzir.

Fuqaha lain berpendapat, maknrh shalat sunnah sebelum dan

setelah shalai Id. Dernikian yang dihrturkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ali

bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, hnu Mar, Jabir dan'Abdullah,

Abdullah bin Abu Awfa, Masnrq, S3n'bi, Dhahhak bin Muzahim, Salim

bin AMullah, Zuhri, hnu Jumij, Ma'mar dan Ahmad. Yang lain

berpendapat, boleh shalat sunnah setelah shalat Id, tdak boleh

sebelumnya. pendapat ini dituturkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Mas'ud

Al Badri dari kalangan sahabat, Alqamah, Aswad, Mujahid, Nakha'i,

hnu Abi laila, Sufuan Ats-Tsauri, Al Auza'i dan kalangan rasionalis. Al

Bukhari menuturkan pendapat ini dalam kitab shahihnya dari hnu

Abbas.

Fuqaha lain berpendapat, makruh shalat sunnah sebelum dan

setelah shalat Id di ternpat shalat, tidak makruh di tempat lain. Dalil

kami adalah dalil yang dgadikan sandaran Imam AsySyafi'i, Ibnu AI

Mundzir, penulis dan seluruh sahabat; menunrt asal, shalat hukumnya

boleh hingga ada larangan.
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11. Asy-Syirazi berkata, 'shalat Id tanpa adzan dan
iqamat, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas 16,, ia berkata,
"Aku menyaksikan shalat Id bersama Rasulullah $, Abu
Bakar, Umar dan Utsman, mereka semua shalat sebelum
khutbah, tanpa adzan tanpa iqamat.' Sunnahnya, diserukan
'Ash-Shalafu jami'ah,'4 berdasarkan riwaSat dari Zuhri, ia
meny€ru dengan kalimat tersebut'.'

. . Penjeldsdn:

Hadits Ibnu Abbas shahih, diriwaSntkan Abu Daud dengan sanad

shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja Abu Daud
menyebutkan, "[Jmar atau Utsman." Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkan hadits ini dari hnu Abbas dan Jabir, keduaryn berkata,
"Shalat Idul Fifui dan Adha tidak ada adzannya."

Disebutkan dalam Shahih Mslinl diriwayatkan dari Jabir, 'Aku
turut shalat Id bersama Nabi $, beliau memulai dengan shalat sebelum

khutbah, tanpa adzan tanpa iqamat." Diriwayatkan dari Jabir bin
Samurah, "Aku tunrt shalat dua hari raya bersama Nabi $, bukan

hanya sekali dua kali saja, tanpa adzan tanpa iqamat." HR. Muslim.

Riwayat dari Zutri ini diriwaptkan oleh Aslrsyafi'i dengan

sanad dha'ifmurcal. AsySyafi'i menyebutkan dalam Al Umrn seomng

terpercaya mengabarkan kepada kami dari Zuhri, ia berkata, "Tidak ada
adzan unfuk shalat dua hari mya di masa Nabi $, Umar, dan Utsman,

hingga Mu'awiyah membuat-buat hal tersebut.(adzan dan iqamat untuk

4 Di antara bid'ah terkait hal ini udad mengumandangkan seruan tersebut
dengan dilagukan, "Ash^9lnlafu ianiah uml anwaru sathi'ah, shalatul 'id
abablrumullah. (Shalat beriamaah, semenbm cahaSa mabhad memancar,
shakdah id, semqa Allah membriinu pahalafi1." Andai hanyn sebatas
mengumandangkan yang ada saja sesuai h.rnfunan sunnah, tentu lebih baik.
Namun berbagai hal yang disunnahkan bantak ditambahi dan terasa indah bagi
sebagian besar orang, hingga tanda-tanda sunnah hampir meredup karena
tertuhrpi berbagi bid'ah 1nng tidak berdasar.
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shalat Id) di syam, Haijaj juga mernbuat-buat hal tersebut di Madinah

saat melintas di sana.

Zuhri menufurkan, "Nabi $ memerintahkan seorang muadzin

untuk mengumandangkan saat shalat ld,'Ash-Shalafu jami'ah'." Hadits

dha'ifini fidak lasi diperlukan, cukup dengan menqiyaskan shalat Id

dengan shalat kusuf, karena disebutkan dalam hadits-hadits shahih, di

antara hadits Affiullah bin Arnr bin Ash, ia berkata, "Saat teriadi

gerhana matahari di masa Rasulullah #t, diserukan, 'Ash-Shalafu

jami,alf." Riwayat lain menyebutkan, "Annash shalata jami'ah. "HR. Al

Bul$ari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah 6, "Terjadi gerhana matahari di masa

Rasrhrllah $, kernudian beliau memerintahkan muadzin

mengumandangkan, ',Ash^1halafu iami'ah'-" HR' Al Bukhari dan

Muslim.

Rdaksi yunada 6ifu (kalirnat tersebut diserukan), huruf dalpada

ytnada difathah. Redaksi "Asffihal tu iamibh" keduanya beri'rab

nashab, yang pertama sebagai ighn' dan 5rang kedua sebagai ial
(kedaan).

Hukum, Asy-Syaf i dan Para ulama kami (ma&hab Syafi'i)

menjelaskan, shalat Id tanpa adz.antanpa iqamat. Inilah yang dinlntakan

jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelahnya'

Inilah praktek kaum muslimin di berbagai penjuru wilayah Islam

berdasarkan hadits-hadits shahihpng telah kami sebutkan sebelumnya'

Ibnu Al Mundzir menyatakan, 'Kami mendengar riwayat dari hnu

Zubair, shalat Id ada adzan dan iqamatrgn."

Hushain menuturkan, "orang pertama yang mengumandangkan

adzanunfuk shalat Id adalah Tjnlad-"
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Pendapat lain menyebutkan, yang pertama

mengumandangkan adzan untuk shalat Id adalah Mu'awlnh. Ada juga

yang menyebut nama lain.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dian;urkan

mengumandangkan "Ash-Shalafu iami'ah" berdasarkan alasan yang

telah kami sebut sebelumnya, lnitu diq[nskan dengan shalat kusuf.

".. fuy-Syufi'i menuturkan dalam Al Umm, "Aku menganjurkan

Imam unfuk memerintahkan muadzin mengumandangkan dalam shalat

Id dan shalat-shalat jamaah lain, 'Ash-9halafu iami'ah,' atau 'Ash-

Shalat'dan aku tidak memakruhkan jika muadzin mengumandangkan,

'Halumma ilash slnlat (mad shalat),' juga tidak apa-apa jika

mengumandangkan, 'HajSa 'alash shalat (rmri shalat),'m€5ild aku lebih

suka jika kalimat-kalirnat ini perlu dihindari karena termasuk kalirrat-

kalimat adzan, dan aku juga lebih suka jika seluruh kalirnat-kalimat

adzan dihindari. Apabih seseomng mengurnandangkan adzan dan

iqamat untuk shalat Id, aku mernaknrhkan hal itu, namun yang

bersangkutan tidak rrajib mengulang shalat Id yang telah dilakukan."

Demikian penjelasan Aqrsyafi'i. Penulis kitab N'ud&h menjelaskan,

boleh hukumnya muadzin mengumandangkan, "Ha5t7a 'alash shahh,"

malah dianjurkan. Ad-Darimi menyatakan, makruh hukumnya mua&in

mengumandangkan, "Ha54n 'alash shala{, " karena terrnasuk kalimat-

kalimat adzan. Yang benar adalah penutumn Imam Asy-Syafi'i; tidak

makruh, meski yang lebih utama adalah menjauhi kalimat-kalimat adzan

secam keseluruhan.

12. Asy-Syirazi berkata, "Shalat Id terdiri dari dua

rakaat, berdasarkan perkataan Umar {S, 'shalat (Idul) Adha

dua rakaat, shalat Udul) fitri dua rakaat, shalat dalam

perialanan dua rakaat, dan shalat Jum'at dua rakaat, (ifu
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semua) sempuma, bukan qashar sesuai penielasan nabi
kalian S, dan sungguh menrgi orang lnng mengada-ada-'

Sunnahnya, shalat I,C dilakukan secara beriamaah

berdasarkan penukilan generasi khalaf dari generasi salaf-

Sunnahnya, pada rakaat pertama takbir seban5;ak fuiuh kali

selain takbiraful ihram dan takbir nrku, dan pada rakaat

kedua takbir sebanyak lima kali tdak termasuk takbir q[7am

(bangun dari sujud) dan takbir ruku berdasarkan riwalnt Amr
bin Syr'aib dari a57ahn57a dari kakeknya, bahwa
Rasulullah C takbir pada rakaat pertama shalat Idul Fiffi

sebanyak tuiuh kali dan pada rakaat kedua lima kali, fidak
termasuk takbir shalat (takbiratul ihram). Takbir-takbir
dilakukan sebelum membaca, berdasarkan riwayat Katsir bin
AMullah dari ayahnya dari kakekn3p, bahwa Nabi 0 takbir

sebanyak tuiuh kali para ralraat pertama shalat dua hari

Egd, dan pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum

membaca.'

Apabila seseorang tertinggal takbir-takbir shalat Id
atau sebagiaruTla, ia tidak perlu mengganti, karena takbir ini
adalah zikir sunnah 5nng kesempatannya sudah terlewat,

sehingga yang bersangkutan tdak perlu mengqadhanya,

sama seperti doa istifbh.

Aslrsyafi'i menyebutkan dalam pendapat lama; ]rang
bersangkutan harus mengqadhanya, sebab kesempatan

takbir-takbir ini adalah ketika masih berada pada posisi

berdiri, dan si makmum ini meniumpai kesempatan tersebut.

Pendapat ArySyafi'i ini tdak berarfi.

Sunnahnya, setiap kali takbir mengangkat tangan,
berdasarkan riwayat bahun Umar $ mengangkat kedua

tangan setiap kali takbir shalat Id. Setiap kali usai takbir
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dianjurkan disela selama waltu membaca satu ayat unfuk
membaca zikir, berdasarkan riwa3Tat bahwa Walid bin Uqbah
pada suatu hari pergi menemui Abdullah bin Hudzaifah dan
Al Asy'ari, ia berkata, 'Esok hari sudah hari Id, bagaimana
cara takbirnya?' AMullah bin Mas'ud menjawab, 'Bacalah
takbir, tahmid, shalawat untuk Nabi $, berdoa, dan

bertakbir, lakukan seperti ifu pada setiap kali takbir.'

Al Asy'ari dan Hudzaifah kemudian berkata, *Benar

apa !/ang dikatakan Abdullah bin Mas'ud.' Sunnahnya,
setelah Al Fatihah membaca surah Qaf dan lqbnbatis
Sa'atu (Al Qamar), berdasarkan riwayat Abu Waqid Al-L^aitsi,
saat shalat Idul Fitri dan Adha, Rasulullah $ membaca strah

Qaf dan lqtarabatis Sa'atu (Al Qamar). Sunnahn5Ta, bacaan

shalat Idul Fitri dan Adha dibaca keras, karena seperti itulah
generasi khalaf menukil dari generasi salaf.'."

Penjelasan:

Hadits Umar "Shalat Idul Adha dua mkaat," dan setenrsnln

hadits haan, diriwayatkan oleh Ahrnad bin Hanbal, An-Nasa'i dan

lainn5n. Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya di akhir bab shalat

Jum'at, shalat bagi musaftr, dan kapan mengqashar serta

menyempumakan shalat berlaku. Hadits Amr bin Syu'aib di atas shahih,

diriwayatkan Abu Daud dan lainnya melalui sejumlah sanad hasan.

At-Tirmidzi menyebutkan dalam .4/ 'Ilal, "Aku menanyakan

masalah ini kepada Al Bukhari, ia menjelaskan, 'Dalam masalah ini,

tidak ada hadits yang lebih shahih dari hadits Amr bin Syu'aib.' Dan

inilah pendapat aku'." Penjelasan At-Tirmidzi ini perlu mendapat

krifikan, karena Katsits bin AMullah adalah perawi dha'if, din5ntakan

dha'if oleh mayoritas ahli hadits.

5 Sula jelaskan, ada juga sebagian ahli hadits menyebut Katsir bin AMullah

pendtsta, seperti Abu Dawud. ia menyatakan terkait Kabir ini, "Ia adalah salah
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Redaksi penulis "[Jmar mengangkat kedua tangan setiap kali

takbir shalat Id" Al Baihaqi mengntakan, "Kami meriwayatkannya dalam

hadits mursal." Ini adalah pendapat Atha' bin Abu Rabbah. Al Baihaqi

meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan Al Kabir dart Umar r$ dengan

anad dha'ifdan terputus.

Redal$i "Al Walid bin LJqbah pergi menemui Abdullah dan

Hudzaifah," atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan anad haan,

hanya saja riwayat Al Baihaqi tidak menyebutkan, "Al Asy'ari dan

Hudzaifah kemudian berkata, "B€nar apa yang dikatakan Abdullah bin

Mas'ud'.' Hadits Abu Waqid di atas diriwayatkan Imam Muslim. Kakek

Katsir bin Abdullah adalah Amr bin Auf Al Anshari,6 seorang sahabat,

wafat di Madinah di era terakhir khilafah Mu'awiyah.

Al Walid yang dimaksud adalah Abu Wahab Al Walid bin Uqbah

bin Abu Mu'ith. Nama ayah Mu'ith adalah Aban bin Abu Amr bin

Umaiyah bin Abdu Syimas bin Abdi Manaf Al Qurasy Al Umawi,

seorang sahabat, ia adalah saudam seibu Utsman bin Affan, masuk

islam dalam peristiwa penaklukan Makkah.

Nama Abu Waqid adalah Harits bin Auf, ada juga yang

menyebut Harits bin Malik, yang lain menyebut Auf bin Harits. Ia turut

serta dalam perang Bakar, Yarmuk dan Jabiyah, meninggal dunia di

Mal*ah pada tahun 68 Hiiriyah dalam usia tujuhpuluh ligna tahun,

dirnakamkan di areal pernakarrnn kaum Muhaiirin.

Redaksi penulis "karena takbir ini adalah zikir sunnah 5nng

kesempatannya sudah terleuaat, sehingga png bersangkutan tidak perlu

sah.r tiang dusta." A$rSyafi'i juga mengkritik tajam haditsnya. Ibnu Hibban

menlptakan, "la meriwalntkan hadits-hadits pabu dari aphnSn dari kakeknya.".
5 Ia adalah seomng sahabat dari kabilah Muzanni, masuk islam sejak awal.

Salah satu riwayat menyebutkan, ia datang bersama Nabi $ di lvladinah.

Peperangan pertama yang ia ikuti adalah permg Khandaq. Ia pr.rqa rumah di

Madinah. Ia bukan Amr bin Auf Al Badri. Perlu diperhatikan, karena riwapt ini

fidak diberi penjelasan ataupun ulasan. (PenerbiQ
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mengqadhanya, sama seperti doa istiftah," bacaan sunnah

mengecualikan bacaan Al Fatihah ketika lupa, atau menjumpai imam

setelah usai membaca Al Fatihah. Redaksi "bama seperti doa istiftah,"
artinya ketika orang yang shalat sendirian memulai langsung dengan

membaca AlFatihah, ia tidak pedu mernbaca doa istiftah setelah itu.

Sementara bagi makmum, kefika menjumpai imam telah usai

mernbaca AI Fatihah dan mulai mernbaca sumh, ia harus mernbaca Al
Fatihah selama tidak khawatir ketinggalan imam rukuk. Demikian yang

dinyatakan Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan disepakati oleh sahiabat-

sahabat kami. Qiyas yang disebutkan Asysyafi'i ini tertolak karena dua

alasan;

Perbma tidak sama seperti int permasalahan fng kita bahas.

Qiyas tersebut hanya sama seandainya makmum menjumpai imam

tengah mernbaca AI Fatihah.

Asy$pfi'i dalam Al Umm menyebutkan, dalam kondisi seperti

ini, si makmum harus mernbaca Al Fatihah.

KdtA qiyas ini tidak berlaku bagi orang yang tidak mernbaca

surah Al Jumu'ah pada rakaat pertama, karena yang bersangkutan

harus mernbaca AlJumu'ah dan Al Munafiqun pada mkaat kedua sesuai

kesepakatan, juga bagi orang yang tidak membaca bbwtudz pada

rakaat pertama dan kita katakan bacaan ta'awwudz hanya unfuk rakaat

pertama, dalam hal ini si makmum yang bersangkutan harus

membacanya pada rakaat kedua. Makmum masbuq ketika menjumpai

dua rakaat bersama imam, ia harus membaca surah di kedua rakaat

tersebut menumt pendapat 5nng tepat dan tertera dalam fulisan-tulisan

AsySyafi'', di samping kami juga berpendapat, si makmum tidak perlu

membaca surah pada rakaat terakhir. Sementara sahabat-sahabat kami

menyatakan, si makmum harus mernbaca surah Al Jumu'ah karena ia

ketinggalan surah ini pada mkaat pertama bersama imam. Wallahu

a'lam.
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Hukum: Shalat Id terdiri dari dua mkaat berdasarkan Uma'"

Tata cara shalat Id secara detail sama seperti shalat lain pada umurnnlra,

seperti ifu juga dengan sunah-sunahnya, dan cara-caranya juga sama

seperti shalat lain, serta diniatkan unfuk shalat Id. Ini batas minimal

untuk shalat Id. Unfuk ukuran sernpumanya adalah dengan membaca

doa istiftah setelah takbiratul ihram, selanjutnya pada rakaat pertama

bertakbir sebanyak tuiuh kali tidak termasuk takbimtul ihmm dan takbir

ruku, dan pada mkaat kedua takbir sebanyak lima kali tidak termasuk

takbimtul ihram, takbir bangun dari sujud dan takbir ruku."

Al Muzanni menjelaskan, takbir pada mkaat pertama sebanSlak

enam kali. Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat nyeleneh lnng

menyebutkan bahwa doa istiftah dibaca setelah takbir-takbir ini. Yang

benar adalah pendapat pertama. Inilah yang masyhur dalam nasbnash

Imam AsySyaf i, dan inilah pendapat 5Eng dipastikan oleh mayoritas

fuqaha.

AsySyafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, di antam

takbir hams disela selama waktu sankuran membaca safu ayat Al

Qur'an, tidak terlalu lama pun tidak terlalu singkat. Selama jeda unktu

ini mernbaca hHil, tukbir, tahmid dan tamjid. Dernikian nasri AsySgrafi'i

dalam N Ummdan MukhtasharAl Muanni, hanya saja dalam Al Umm

fidak menyebut bacaan tamjid.

Mayoritas sahabat-sahabat kami menyntakan, setiap kali usai

takbir membaca, "'r7i \ti titr it ait ri & 3uu;jr t fu i#." (segala puji

bagi Allah, tiada ilah yang berhak disernbah selain Allah, Allah Maha

Besar), dan boleh ditambah.

Ash-Shaidalani meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat

kami, setiap kali usai takbir mernbaca, 'i ,:i US 1i;" hr ':f ait f
'i-)t $;3 S e $i ilJt 9fi lt;it ilii'o$ "Tiada ilah yang berhak

disernbah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-N5n, bagi-N5n kerajaan
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dan pujian, di tangan-Nya terdapat segala kebaikan, Dia Maha Kuasa

atas segala sesuafu".

Ibnu Shibagh menyatakan, "Andai mengucapkan seperti yang

biasa dibaca orang-orang pada umumngra tenfu lebih baik, yaifu, grb,
(#'p, $i #*rr Xu' *i'>V|i& luu;r,t# Ntt;iq rg
'Allah Maha Baar, sqala puji hang bagi Allah, Maha Suci Attah pda
Wg &n pebng hari, santoga Allah melimphlan slnlawat dan alam
5ang bntnk kepada Miwnnnd dan kelmryanyrl."

Imam Abu Abdullah Muhammad bin AMullah bin lvIas'ud Al
Mas'udi, salah safu sahabat kami sekaligus penulis lrjrtab Al @ffal
menuturkan, bacaan setdah takbir adalah, ':):)$ 'tbLr,,it plir Ueil
'!:t 

lt j'ttjEt',y i'S!e 4i,f2'.:lllt "Ir{aha Suci Engkau ln Altah dan

dengan memuil.-Mu, Maha Suci nama-Mu, Maha Tinggi keluhuran-Mu,
Maha Luhur pujian-Mu, tiada ilah 1nng berlrak disernbah selain-Mu'.

Doa ini tidak dibaca setelah takbir ketujuh (p"da rakaat p€rtarna)

dan kelima (pada mkaat kedua), 3png dibaca s€tdah takbir k€tuiuh

adalah tabwtndz (pada rakaat perhma), seperti itu pula setelah takbir
kelima (pada rakaat kedtn), mesh kami berpendapat bacaan a'avwdz
dibaca di setiap rakaat, dan inilah yang tepat.

Doa tersebut juga tidak dibaca antara takbiratul ihmm dan takdir
tambahan pertama, juga tidak dibaca pada rakaat kedua sebelum takbir
tambahan pertama di antara lima kali takbir yang dilakukan. Inilah
pandangan madzhab. Imam Hammain menjelaskan, doa tersebut dibaca

antara takbimtul ihram dan takbir tambahan pertama, juga dibaca pada

mkaat kedua sebelum takbir tambahan pertama di antara lirna kali takbir
yang dilakukan. Yang benar adalah pendapat madzha6, karena dalil-dalil

yang ada sesuai dengan pandangan madzhab. Inilah 5nng dipastikan

oleh sahabat-sahabat kami dalam berbagai jalur riwayat.
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AsySyaf i menyatakan dalam Al Umm, "Aku memakruhkan iika

takbir-takbir tambahan disambung secara langsung tanpa adanya jeda.

Setelah membaca tabwwudz dilaniutkan membaca Al Fatihah kemudian

surah Qaf, dan pada rakaat pertarna setelah Al Fatihah membaca

iqtambatis sabtu (Al Qamar), juga mernbaca sumh Al Al'la dan Al

Ghaasyiyah berdasarkan riwayat dalam shahih Muslim dari Nu'man bin

Basyir, bahwa Rasulullah $ mernbaca sbbihisma mbbikal a'la dan hal

abl<a haditsul ghatsiph. Keduanp sunnah. Wallahu a'hm-

Saat melakukan takbirtakbir tambahan, dianjurkan mengangkat

kedua tangan sejajar pundak, dan meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri setiap kali takbir. Ar-Rafi'i menlntakan, "Penjelasan dalam l/
'Uddah mengiqpratkan tidak seperti itu."

AqrSyafi'i menjelaskan dalam Al Umm, "Aku memaknrhkan

apabila tangan tidak diangkat untuk seluruh takbir-takbir tambahan, atau

sebagiannya. Andai ada 5nng mgu tentang bilangan takbir, yang harus

diterapkan adalah yang paling kecil, diqiSnskan pada bilangan rakaat

shalat. Andai seseomng takbir sebanlnk delapan kali dan ragu, apakah

sudah b€rniat takbirafulihram pada salah satunya atau belum? Shalatn5n

tidak sah." Dernikian pernyataan AqrSsnfi'i dalam Al Umm dan

disepakat oleh sahabat-sahabat kami, sebab menunrt asal, kasus seperti

itu fidak ada. Misalkan seseorang ragu pada saat takbir, apakah bemiat

takbimful ih'ram, ia harus menjadikan takbir tersebut sebagai takbir

teral$ir dan mengulangi lagi takbir-takbir tambahan.

Andai seseorang shalat diirnami oftmg lnng hanya bertakbir

sebaqnk tiga atau enam kali. Dahm hal ini ada dua pendapat;

Putama, ia harus takbir sebaqlak tujuh kali pada rakaat

pertama dan lima kali pada rakaat kedua, seperti halnya jika imam tidak

mernbaca b'avvwudz dan semacarnnlE

Kdua, dan yang paling slahih, tidak boleh menambahi takbir

lagi agar tidak menynlahi imam. Andai sesdorang tidak melakukan
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takbir-takbir tambahan baik disengaja atau lupa kemudian tidak sujud

sahwi, shalaturya tetap sfr, hanya saja makruh jika takbir-takbir

tambahan tidak dilakukan secara keseluruhan, atau salah safunya.

Demikian yang dinyatakan AsSrsSnfi'i dalam Al Umm. Umat sepakat,

bacaan dan takbir-takbir tambahan dalam shalat Id dibaca keras,

sementam doadoa di antam takbir dibaca lirih.

Misalkan seseorang Iupa takbir-takbir tambahan dalam shalat Id

pada salah safu rakaat, setelah ifu baru ingat pada saat ruku atau

setelahnya; shalatnya harus diteruskan, tidak perlu melakukan ataupun

menqadha takbir-takbir tambahan. Jika ia kembali berdiri untuk

melakukan takbir-takbir tambahan, shalatrya batal jika yang

bersangkutan tahu perbuatan tersebnt tidak boleh. Namun iilo Udak

tahu, shalatrya tetap sah. Namun jika teringat pada saat sebelum ruku,

entah saat mernbaca surah atau setelahnya, dalam hal ini ada dua

pendapat. Menurut pendapat Snng tepat (pendapat Asy-Syafi'i Snng

baru); tdak perlu dilahrkan karena kesernpatannya sudah lannt,

kesernpatan takbir-takbir tambahan adalah sebelum membaca.

Sementara menunrt pendapat lama; takbir-takbir tambahan dilakukan,

baik yang bersangkutan baru ingat pada saat membaca sumh ataupun

setelahnya selama belum ruku.

Menurut AsySyafi'i, kesempatan takbir-takbir tambahan adalah

pada saat berdiri, dan dalam contoh kasus ini yang bersangkutan masih

berada dalam posisi berdiri. Berdasarkan pendapat lama, andai yang

bersangkutan baru ingat saat membaca Al Fatihah, bacaan Al Fatihah

dihentikan dan melakukan takbir-takbir tambahan, setelah itu memulai

Al Fatihah lagi dari awal. Andai baru ingat setelah usai membaca Al

Fatihah, ia harus melakukan takbir-takbir tambahan kernudian memulai

lagi Al Fathafr dari awal.

Ada pendapat qadz(nyelureh)terkait hal ini yang dituturkan Ar-

Rafi'i; yang bersangkutan wajib mernulai Al Fatihah dari awal lagi. Yang
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benar adalah pendapat pertama. Inilah pendapat yang dipastikan oleh

jumhur, dinyatakan Asy-syafi'i dalam N umm. Para ulama kami

(madzhab $nft'r) sepakat, apabila seseorang tidak melakukan takbir-

takbir tambahan hingga mernbaca bbwwudz namun belum memulai

bacaan Al Fatihah, ia hants melakukan takbir-takbir tambahan, karena

kesempatan takbir-takbir ini adalah sebelum membaca. Mendahulukan

takbir-takbir tambahan sebelum mernbaca tabwwudz adalah sunnah,

bukan qpmt.

Andai yang bersangkutan menjumpai imam tengah mernbaca Al

Fatihah, atau takbir bebempa kali, maka menurut pendapat baru Imam

fuySyafi,i, ia tidak perlu melakukan takbir-takbir tambahan yang

tertinggal, sernentara menunrt pendapat lama ia harus takbir.

Andai yang bersangkutan meniumpai imam tengah ruku, ia

hanrs ruku bersama imam, tdak perlu melakukan takbir-takbir

tambahan berdasarkan kesepakatan. Misalkan yang bersangkutan

menjumpai imam pada mkaat kedtra, ia harus takbir lima kali bersama

imam menunrt pendapat baru. Jika ia berdiri untuk rakaat kedua setelah

imam salam, ia harus takbir seban5nk lima kali'

Shalat Id disunnahkan secara berjamaah. Ini disepakati

berdasarkan hadits-hadits shahih masyhur. Andai dilakukan sendirian,

menurut rnadzhab shalat.rya tetap sah. Dalam hal ini terdapat

pe$edaan pendapat, p€rulis menyebtrt masalah ini di akhir bab shalat

Id. Inslp Allah akan kami jelaskan di bagiannln nanti'

Pendapat ulama Tentang Jumlah Takbir-takbir Tambahan

Telah disebutkan sebelumnya, menuntt madzhab kami pada

mkaat pertama takbir tuiuh kali dan pada mkaat kedua takbir lima kali'

Dernikian yang dituturkan Al Khaththabi dalam Ma'alim as-Sunan da,i

sebagian besar ulama, juga diriwalntkan penulis Al Hawi dari sebagian
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besar sahabat dan tabi'in. Dari kalangan sahabat; hnu Umar, Ibnu

Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id AI Khudri, dan dari kalangan tabi'in;

Yahya Al Anshari, Ztrhti, Malik, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Al
Muhamili meriwayatkannya dari Abu Bakar fuh-Shiddiq, Umar, AIi,

Zaid bin Tsabit dan Aisyah. Al AMari meriwayatkannya dari [-aits, Abu

Yusuf dan Daud.

Fuqaha lain berpendapat, takbir sebanyak tujuh kali di setiap

mkaat. Pendapat ini diriwayatkan hnu Al Mundzir dari hnu Abbas,

Mughimh bin Sytr'bah, Anas bin Malik, Sa'id bin Musagryib dan Nakha'i.

Para ulama kami (madzhab Sgnfi'i) meriwayatkan dari Malik, AhrErd,

Abu Tsaur dan Al Muzanni; pada rakaat pertama takbir sebanyak enam

kali, dan para mkaat kedua sebanpk lima kali. Ibnu Mas'ud

menyatakan, pada rakaat pertarna seban5nk lima kali takbir dan pada

rakaat kedua takbir ernpat loli. Seperfi itu juga yang diriun3Tatkan At-

Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud.

Yang lain meriuraSntkan dari Ibnu Mas'ud; di setiap rakaat takbir

sebanyak tiga kali. Ini madzhab Abu Hanilah. hnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Abu Musa dan Uqbah

bin Amr. Diriwayatkan dari Hasan Al Bastui; pada rakaat pertama takbir

sebanyak lima kali, dan pada rakaat kedua sebanyak tiga kali. Juga

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Hudzaifah bin Yaman, Abu Musa Al

Asy'ari dan Ibnu Zubair; empat kali takbir di setiap rakaat. Driwayatkan

dari Hasan Al Bashri; pada rakaat pertama takbir sebanyrak tiga kali, dan

dua kali pada rakaat kedtn.

Pendapat Abu Hanifah dan fuqaha lain yang sefaham didasarkan

pada riwayat bahwa Sa'id bin Ash bertanya kepada Abu Musa dan

Hudzaifah, bagaimana Rasulullah $ berhkbir dalam shalat ldul Adha

dan Idul Fihi? Abu Musa menjawab, "Beliau takbir seban5nk empat kali,

seperti takbir shalat jenazah." Hudzaifah bilang, "Yang dikatakan Abu

Mtrsa benar." HR. Abu Daud dengan sanad yang di dalamnp ada
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perawi dha'if. Al Baihaqi mengisyamtkan hadits ini dha'if dan syadz, di

samping menyalahi riwayat perawi-perawi terpercaya. Menurut riwayat

masyhur, atsar di atas hanya sampai Ibnu Mas'ud (mauqul'

Para ulama kami (madzhab syafi'i) bersandar pada hadits Amr

bin Syu,aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah #l takbir

sebangnk tuiuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat

kdua.7 HR. Abu Daud dan lainnSa, dan dinyatakan shahih seperti telah

dijelaskan sebelumnYa

') penjelasan yang sama juga diriwalntkan dari sejumlah sahabat

dari Nabi s HR. Abu Daud dan lainnya. Tanggapan unhrk hadits

pendapat pertama; hadits tersebut dha'if seperh telah dijelaskan di atas,

meski pam perawinya lebih ban17ak, lebih hafal dan leb:drt shahih, iuga

meski ada tambahannya - Waltahu a'lam'

Pendapat Ulama Tentang Posisi Takbir

Telah disebutkan sebelumnln, madzhab kami takbir-takbir

tambahan ada di antara doa istiftah dan bacaan tabwwudz' Inilah

pandangan ulama secam keseluruhan, kecuali Abu Hanifah. Ia

menyatakan, pada rakaat kedua mernbaca terlebih dahulu setelah itu

baru takbir-takbir tambahan, dilanjutkan takbir ruku." lbnu shibagh dan

lainnya meriwayatkan dari Abu Yusuf, ia mernbaca ta'awwudz sebelum

takbir-takbir tambahan agar bacaan bbwwudzbersambung dengan doa

isfiftah.

S!/aikh Abu Hamid meriuqntkan dari Muhammad, ia bertakbir

kemudian membaca doa istiftah dan dilanjutkan bacaan bbwwudz

Pendapat Abu Hanifah didasarkan pada riwayat dari hnu Mas'ud dan

7 Hadits ini juga diriwayatkan Ahrnad dalam musnadnya dan Ibnu Majah'

Ahmad berkata, "Inilah pendapat sa1n." AHIraqi berkata, "Sanadnlp bagus." At-

Tirrnidzi menukil dalam al:llaldari Al Bukhari, ia berkata, "Hadib ini shahih'"
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Hudzaifah, bahwa Nabi $ takbir sebanyak empat kali dalam shalat Id
seperti takbir shalat jemzah, beliau'menyambung antara bacaan Al
Fatihah dan surah tanpa jeda.

Para ulama kami (madzhab syafi'i) bersandar pada hadits Katsir
bin Abdullah yang disebutkan penulis dalam matan kitab, dan hadits lain
yang tertem dalam sunan Abu Daud dari satu sisi, juga hadits-hadits
Iain. Hadits yang dijadikan huiah Abu Hanifah hadits dha,if akru bahl.
Pemyataan Abu Yusuf di atas tdak bisa diterima, sebab tabu.nrudz
disyariatkan unfuk membaca AI Qr'an, hbwwudzmengikuti bacaan AI
Qtrr'an, 

Y*" 
itu harus disambung tanpa jda. Wallahu a,lam.

Pendapat Ulama Tentang Mengangkat Kedua Tangan dalam
Takbir{akbir Tambahan

Ivladzhab (pendapat) kami; dianj,rkan mengangkat kd,a tangan
sad takbir{akbir tambahan dan dianjurkan membaca doa. pendapat ini
dil{ernukaka Atha', Al Auza'i Abu Hanifah, meriwayatkan, Ahrnad,
Da.rd dan Ibnu Al MLrdzir. serrsrtara itu Maftk, Tsauri, Ibnu Abi laila
dan Abu Yusuf berpendapat, kedua tangan hanya diangkat saat
talbiraful ihram saja.

Pendapat Ulama Tentang Bacaan di Antara Takbir-takbir
Tambahan

Telah disehrtkan sebdumnln, madzhab kami; dianjut*an
mernbaca doa di antara takbir-takbir tambahan. Inilah pendapat Ibnu
Mas'ud, Ahmad dan hnu Al Mundzir. sementara Malik dan Al Auza,i
berpendapat, tidak membaca doa apapun Madzhab kami; doa istifiah
dalam shalat Id dibaca sebelum takbir-takbir tambahan. Al Auza'i
berpendapat, doa istftah dibaca setelah takbir-takbir tambahan.
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Terkait bacaan ta'atwntdz, madzhab kami; dibaca setelah takbir-

takbir tambahan, sebelum membaca Al Fatihah. Inilah pendapat

Ahmad, dan Muhammad bin Hasan. Abu Yusuf berpendapat,

tabwwudz dibaca setelah doa istiftah sebelum takbir-takbir tambahan'

Pendapat Ulama Tentang Orang yang Lupa Takbir-takbir

Tambahan Hingga saat Membaca Al Faatihah atau Surat

Telah disebutkan sebelumn5n,. madzhab kami yang baru dan

tepat; takbir-takbir tambahan sudah terlalat, yang bersangkutan tidak

perlu mengulang lagi. Pendapat ini dikemukakan Ahmad bin Hanbal,

Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu'i sahabat Abu Hanifah. Sementara menurut

pendapat lama; yang bersangkutan harurs melakukan takbir'takbir

tambahan se lama belum ruku." Pendapat ini dikemukakan Abu Hanifah

dan Malik.

13. AslrSyirazi berkata, 'sunnahnya, setelah usai

shalat imam menyampaikan khutbah berdasarkan riwayat

Ibnu UmQr lT, bahwa Rasulgllah $, setelah itu Abu Bakar

€l shalat Id sebelum berkhutbah-

Dianjurkan berkhutbah di atas mimbar berdasarkan

riwayat Jabir {*, iq berkata, 'Aku funrt serta shalat Idul

Adha bersama Nabi *, setelah usai berkhutbah, beliau turun

dari atas mimbar.' Mengucapkan salam kepada para iamaah

saat menghadap ke arah mereka, seperti lrang kami ielaskan

tentang khutbah Jum'at-

Pertanyaannya,apakahperlududuksebelum
khutbah? Dalam hal ini ada dua pendapat;

Pertama; fidak perlu duduk, karena duduk dalam

i<hutbah Jum'at hanln dilakukan hingga mua&in usai
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mengumandangkan adzan, dan dalam shalat Id tidak ada

adzan fdak ada iqamat.

Kedua; duduk- Inilah penjelasan yang tertera dalam A/
(Jmm, karena duduk dimaksudkan untuk istirahat. Khutbah

' disampaikan dua kali, di antaranya dijeda dengan duduk
singkat. Juga boleh khutbah disampaikan dengan duduk,

berdasarkan riwaglat .Abu Sa'id Al I(hudri bahwa
Rasulullah $ khutbah shalat Id di atas kendaftran. Alasan

lain; karena shalat Id boleh dilakukan dengan duduk, maka

khutbah Id juga boleh dilakukan dengan duduk, berbeda

dengan shalat Jum'at.

Khutbah pertama dianjurkan dimulai dengan sembilan

kali takbir dan tuiuh kali takbir pada khutbah kedua,

berdasarkan riwayat Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas'ud, ia berkata, 'Ifu sunnah.' Tata cara khutbah
selanjutnya mengikuti tata cara khutbah Jum'at seperti yang

telah kami jelaskan sebelumn5Ta dalam bab shalat Jum'at,
seperti menyebut nama Allah 8, nama Rasulullah $,
menlnrnpaikan wasiat tal$ra kepada Allah & dan membaca

Al Qur'an. Saat shalat Idul Fitri, khatib men latnpaikan
tentang z.al<al fitrah kepada jamaah, dan saat shalat Idul
Adha, khatib meny-rmpailan tentang sedekah hewan
kurban, sebab Nabi $ menyampaikan dalam khutbahnya,

'Jangan ada 5nng menyembelih kurban) hingga shalat (Id
terlebih dahulu.'

Jamaah dianjurkan mendengarkan khutbah,
berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas'ud,8 ia berkata di hari Id,

8 Sebagian salinan l<ibtb N Mulnddabmenyebutkan; Abu Mas'ud Al Badri.

Penq/anh tidak menyebut hadit tersebut di sini, sal;a jqa tidak menemukan

hadib ini di sejumlah kitab hadib yang salra punln. RiwaSrat Abu Daud, ArNasa'i
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.Barangsiapa turut menghadiri shalat (Id) bersama kami,

jangan pulang tertebih dahutu hingga mendengarkan

khutbah.' Jika ada yang datang sementara imam tengah

menyampaikan khutbah; jika shalat Id dilaksanakan di tanah

lapang, ia harus mendengarkan khutbah dan tidak perlu

shalat Id, sebab khutbah merupakan salah safu sunnah

shalat Id dan dikhawatirkan akan ketinggalan khutbah jika

yang bersangkutan shalat Id, karena ifu mendengarkan

khutbah lebih utama.

Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid, dalam

hal ini ada dua pendaPat;

Pertama; yang bermngkutan hanrs shalat tahiyat

masiid dan tidak perlu shalat Id. Pendapat ini dikemukakan

Abu Ali bin Abu Hurairah, karena imam behm

menyelesaikan salah satu sunnah shalat Id (khutbah),

sehingga yang bersangkutan fidak boleh menyibuhkan diri

dengan mengqadha shalat Id-

Kedua, Abu Ishaq Al Marwazi betpendapat, ia harus

shalat Id karena lebih penting dari tah[pt masiid dan malah

lebih ditekantran. Jika ia shalat Id, shalat tahiyat masjid

gugur. Dengan demikian, menyibuldran diri dengan shalat Id

lebih utarla, seperti halnr iika yang bersangkutan datang

sementara masih memiliki tanggungan shalat waiib""

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar diriunyatkan Al Bukhari dan Muslim, hadits

Jabir diriwayatkan Al Bukhari dan Mr.rslim secara makna, matan riwayat

dan lbnu Majah dari Abdullah bin Sa'ib $. menyebutkan, ia berkata, "Aku turut

hadir dalam shalat 'id bersama Rasulullah $, ser.sai shalat, beliau bersabda, "I{ami

al<an meryampikan khutbh, bli tnng ingin duduk untuk mendengarl<an

khutbh silahl<an duduk, dan fugi iang bgin Peryi silahlan pergi"'
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Al Bukhari dan Muslim sebagai berikut; Jabir berkata, "Nabi $ berdiri

di hari Idul Fiffi kemudian memulai shalat setelah itu berkhutbah, seusai

lrtrutbah beliau furun kernudian mendatangi jamaah wanita, beliau

memberi mereka nasehat.'Turun maksudnya furun dari mimbar.

Hadits Ubaidullah diriwayatkan Asy-Syafi'i dalam Al Umm

dengan sanad dha'if. Karena dha'it hadits ini tidak bisa dijadikan hujah

menunrt pendapat yang shahih, sebab Ubaidullah adalah seorang

tabi'in, dan tabi'in kefika mengucapkan, "Termasuk bagian dari sunnah

demikian dan demikian," dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan

ulama madzhab Syafi'i kami, seperti dituturkan oleh Al Qadhi Abu

'lyadh.

Pendapat paling tepat dan masyhur; atsar tersebut tingkatannya

mauquf (hanya sampai pada sahabat). Kedua; derajat atsar tersebut

marfu'dan murcal. Jika kita bilang mauquf, berarti yang disampaikan

adalah perkataan seorang sahabat Snng tidak tersebar luas, sehingga

tidak bisa dijadikan hujah menunrt pendapat yang shahih, seperti sudah

dijelaskan sebelumnya. Sementara iika kita bilang marfu'(sanadnya
terhubung hirrgga Rasulullah $), berarti atsar tersebut murcal, tidak bisa

dijadikan hujah.

Redaksi penulis (AsfSirazi) "sebab Nabi $ menyampaikan

dalam khutbahnya, 'Jangan ada 5ang meryantbelih (kufiad hingga

shalat (Id terlebih dahulu',"riwa3nt ini tertera dalam lllftab Ash-Shahihain

secam makna dari riwayat Barm' bin Azib dan Jundub bin AMullah $.

Hukum : Setelah shalat Id, imam disunnahkan kfiutbah dua kali

di atas mimbar, setelah naik mimbar dan menghadap ke arah jamaah,

imam mengucapkan salam kemudian jamaah menjawab salam imam,

seperti dalam khutbah Jum'at sebelumnya. Setelah itu imam

menyampaikan dua kali khutbah seperti khutbah Jum'at, sexnua rukun

dan tata caranya sanna, hanp saja unfuk khutbah Id tdak disfmtkan
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harus berdiri, boleh disampaikan dengan duduk atau berbaring meski

mampu berdiri, namun lebih baik dengan berdiri. Dsunnahkan mernisah

dua khutbah dengan duduk singkat seperti dalam I'hutbah Jum'at.

Pertanyaannya, apakah imam dianjurkan duduk sebelum

memulai khutbah bqlitu sudah berada di atas mimbar seperti halnya

pada khutbah Jum'at? dalam hal ini ada dua pendapat, keduanya

disebutkan dalam matan kitab (/4/ Muhadzda6). Menurut paling tepat

berdasarkan kesepakatan sahabat*ahabat kami; dianjurkan duduk.

Inilah yang tertera dalam N Umm. Penulis menyebutkan semua dalil

poin-poin di atas.

Tel<s-nash Imam Asy-$nfi'i sejalur dengan pandangan sahabat-

sahabat kami, lnitu imam dianjurkan mengumandangkan takbir

seban5nk sembilan kali secam berselang pada khutbah pertama, dan

tujuh kali pada khutbah kedua. Aslrsyaf i dan sahabat-sahabat kami

menyatakan, boleh juga disisipi dengan bacaan-bacaan tahmid dan tahlil

di antam bacaan takbir. Ar-Rafi'i menyebutkan pendapat lain; tata cam

takbir-takbir ini sama seperti tata cara takbir-takliir musal dan

yang akan kami jelaskan berikutrya, instn Allah &

Perlu diketahui, takbir-takbir ini bukan khutbah itu sendiri, haryn

sebagai mukadimah saja. AsySyafi'i dan sebagian besar sahabat-sahabat

kami menyebutkan, takbir-takbir ini bukanlah t<hutbah itu sendiri, hanya

sebagai mukadimah saja. Al Bandaniji menjelaskan, sebelum

menyampaikan l,hutbah pertama, imam bertakbir sebangnk sembilan

kali, dan delapan kali sebelum lfiutbah kedua. syaiLh Abu Hamid

meqntakan, ifulah tekstual pernlntaan Imam AsySyafi'i.

Tidak perlu terpedaln oleh pemyataan penulis dan sekelompok

fuqaha bahwa khutbah pertama diawali sembilan kali takbir, sebab

perryataan ini harus ditakrruilkan, maknanya demikian; perkataan

sebelum hhutbah diawali dengan takbir-takbir ini, sebab memulai sesuatu

bisa jadi merupakan salah satu mukadimah saja dan bukan bagian dari
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intinya. Perhatikan penjelasan ini karena penting dan sangat jeli. As5r

Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menlntakan, saat khutbah Idul Fifi,
imam dianjurkan menyampaikan hukum-hukum zakat fitrah kepada
para jamaah, sementara saat khutbah IdulAdha, imam dianjurkan unfuk
menjelaskan hukum-hukum berkurban s@ara jelas dan bisa difahami
jamaah.

Jamaah dianjur.kan mendengarkan khutbah, meski khutbah dan
juga mendengarkan khutbah bulonlah qramt sahnya shalat Id, namun
Asy-Syafi'i menyatakan, "Aku mernakruhkan jika jamaah pergi dan tidak
mendengarkan khutbah Id, khutbah shalat gerhana, shalat Istiqa'
(minta hujan) atau khutbah haji, namun ia tidak wajib mengulangi shalat

Id." Andai seseorang datang sementam imam tengah menynmpaikan
khutbah Id; jilra shalat Id dilaksanalon di tanah lapang, ia harus duduk
dan mendengarkan khutbah, tidak perlu shalat tahiyat masjid. setelah
imam usai khutbah, ia boleh memilih antara shalat Id di tanah lapang
tersebut, atau di rumahnln, atau di ternpat lain. Dernikian pendapat
yang dipastikan oleh' jumhur fuqaha, dan merelo menukil adanya
kesepakatan ulama dalam hal tersebut

Al Bandaniji menukil penjelasan dalam Al Mukhbslrui Imam
Asy-syafi'i dalam Al Buunithi menyatakan, lnng bersangkutan shalat Id
sebelum mendekati tanah lapang ternpat shalat Id dilal$anakan, setelah

itu datang di tempat shalat dan mendengarkan khutbah. Pendapat yang
masyhur adalah pendapat pertama.

Sernentara jika shalat Id diselenggaml{an di masjid; ada dua
pendapat masgrhur. Penulis telah menyebutkan dalil masingmasing dari
kedua pendapat ini. Pendapat paling slnhihmenurut mayoritas sahabat-

sahabat kami; yang bersangkutan shalat Id, dan shalat tahiyat sudah

termasuk di dalamnya. Pendapat ini dikernukakan oleh Abu Ishaq al-

Mawarzi. Dan di antam fuqaha 5nng menguatkan pendapat ini adalah

Slraikh Abu Hamid, penulis Al Hawi, Al Qadhi Abu ThaSryib dalam At
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Mujarmd, Darimi, Bandaniji, Muhamili, Baghawi dan lainnya. Pendapat

kedm; ia hanrs shalat tahiyat, setelah itu bam shalat Id. Pendapat ini

disampaikan oleh Abu Humimh, dipastikan oleh Salim Ar-Razi dalam //
Kifawh, dan dibenarkan oleh penulis Al hlran-

Perbedaan pendapat ini sernata terkait mana yang lebih utama,

apakah shalat tahiyat ataukah shalat Id? Tidak ada perbedaan pendapat,

yang bereangkutan diperintahkan unfuk menjalankan salah satunya,

sebab kita tidak boleh duduk di maslid sebelum shalat tahiyat masjid

terlebih dahulu. Abu Ishaq Al Marwazi, Al Qadhi Abu ThaSyib, penulis

,AsySSnmil dan seluruh sahabat-sahabat kami menyatakan, yang

bersangkutan dianjurkan shalat Id setelah imam usai jika shalat Id

diselenggarakan di masjid, bukan ditqnda dan dilaksanakan di rumah.

Berbeda dengan lika meniumRai imam di tanah lapang, saat ifu ia

berhak memilih antara shalat Id di ternpat tersebut setelah imam usai,

atau pulang ke rumah dan shalat Id di sana. Dernikian penjelasan yang

disampaikan imam AsYSYafi'i.

Mereka menjelaskan, karena tanah lapang tidak memiliki

keistimer,r,raan di banding rumahnln, sementam masjid adalah tenrpat

paling mulia di bumi, maka shalat Id di masjid lebih baik dari pada di

rumah. Penulis Asy-fupnit dan lainn5n menyatakan, jika kita katakan

shalat Id di rumah lebih baik, ini befteda dengan shalat-shalat sunnah

lain, sebab shalat Id dianjgrkan unfuk dikeriakan secara beriamaah,

karena itu lebih baik dikeriakan di masjid, sama seperti shalat-shalat

fardhu, berbeda dengan tanah lapang. Maksud kami menganjurkan

shalat Id di tanah lapang adalah karena jamaah lnng hadir,

dan makna ini fidak ada bagi orang yang shalat sendirian. Ini sernua

adalah rincian pendapat madztrab Snng menyatakan; shalat Id SnnS

dikerjakan seomng diri hukumqla tetap sah. Hanlp saja dalam hal ini

ada perbedaan pendapat seperti yang akan disebutl<an penulis

berikutryTa. Wallahu a'lam.
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Setelah imam usai melaksanakan shalat dan khutbah kemudian

ia tahu ada sekelompok kaum ketinggalan khutbah, imam dianlurkan

mengulangi khutbah untuk kelompok kaum yang baru hadir tersebut,

baik mereka kaum lelaki ataupun wanita. Di antara sahabat-sahabat

kami yang men5ntakan seperti ini dengan tegas adalah Al Bandaniji dan

Al Mutawalli. Pendapat ini disandarkan pada hadits hnu Abbas, bahwa

Rasulullah $ berl,hutbah di hali Id, kernudian beliau tahu kaum wanita

tidak mendengar khutbah png beliau sampaikan, akhimp beliau

mendatangi mereka dan menyampaikan peringatan, nasehat, serta

memerintahkan mereka bersedekah. HR. Al Bukhari dan Murslim.

Andai imam berkhutbah sebelum shalat Id, ia telah melakukan

findakan fidak baik. SelanjutrSp apakah khutbah seperti ini sah?

kemungkinan sah seperti yang disampaikan oleh Imam Haramain.

Namun menunrt pendapat yar.g shahih bahkan yang tepat; tiflak sah,

karena Rasulullah $ bersabda, 'shalatlah seperti kalian melihat (bta

cam) shalatku." Juga diqiyaskan dengan shalat sunnah rawatib setelah

shalat fardhu jika dilakukan sebelum shalat fardhu. Pendapat yang aku

nyatakan shahih inilah t€l$tual pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al
Umm, karena ia menyebutkan dalam Al Umm,juga seperti yang dinukil

Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Tairid dali nash Al Umm,lmam Asy-

Syafi'i menyatakan, "Apabila imam memulai I'hutbah sebelum shalat Id,

menurut aku ia hanrs mengulang khutbah lagi setelah shalat. Jika fidak

juga dilakukan, si imam tidak berka,vajiban mengulang lagi shalat Id,

juga fidak wajib mernba5ar lofarat; seperti halnya jika yang

bersangkutan hanya shalat Id saja tanpa khutbah." Demikian pemyataan

Imam Asy-Syafi'i secara sama persis

Aqrsyafi'i menyatakan dalam Al Umm, "Aku mernaknrhkan

oftmg-orang miskin meminta-minta saat imam men5rampaikan khutbah

kalau mereka furut hadir dalam shalat Id, mereka harus menahan diri

untuk meminta-minta hingga imam menyelesaikan khutbah. Jika tetap
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meminta-minta, tdak ada sanksi apapun bagi mereka karena tndakan

itu, hanya saja meninggalkan kortarnaan mendengarkan khutbah."

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) menyatakan, khutbah yang

disyariatkan ada sepuluh; khutbah Jum'at, khutbah ldul Fitri dan Idul

Adha, khutbah gerhana matahari dan bulan, k*rutbah Istisqa', dun

empat khutbah dalam ibadah haji. semuanya disampaikan setelah

shalat, kecuali khutbah Jum'at dan I'trutbah haii pada hari 'Arafah.

Semuanya disyariatkan unhrk disampaikan dua kali, kecuali tiga khutbah

haji terakhir, ketiganya disampaikan satu kali.

Pam ulama kami (ma&hab Sy,afi'il menjelaskan, perbedaan

antam khutbah Jum'at yang disarnpaikan terlebih dahulu sebelum shalat

dan khutbah Id yang disarnpailon sebelum shalat sudah kami sebutkan

sebelumnya dalam bab shalat Jum'at.

14. Aslr-SYirazi berkata, 'Al Muzanni &
meriwayatkan, shalat Id boleh bagl orang yang shalat

sendirian, musafir, budak, dan wanita- Asy-S5pfi'i

menyebutkan dalam AI Imla'dan pendapat lama, juga dalam

htab berburu dan menyembelih hewan kurban; shalat Id

fidak boleh dilakulGn oleh orang yang tidak boleh shalat

Jum'at. Di antara mhabat-sahabat kami ada yang

menufurkan, daliam hal ini ada dua pendapat-

Pertama; musafir, budak dan kaum wanita fidak shalat

Id, karena Nabi $ pemah berada di Mina dalam keadaan

musafir pada hari nahar, beliau tdak shalat Id. Alasan lain;

karena shalat Id disyariatlGn adanp khutbah dan

beriamaah, hal tersebut fidak bisa dilakukan musafir, siilna

seperti shalat Jum'at.
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Kedua; musafir, budak dan kaum wanita boleh shalat
Id, dan inilah pendapat 1rang tepat, karena shalat Id adalah
shalat sunnah, karena ifu mereka boleh melaksanakannla,
s.rma seperti shalat kusuf. Di antara sahabat-sahabat kami
ada Snng menyiatakan, mereka boleh melaksanakan shalat
Id, hanya ada satu pendapat dalam hal ini. Sahabat kami ini
menalnpilkan pemlntaan imam Asy-Syafi'i dalam Al Imla'
dan pendapat lama, maks.rd AgrSdi'i adalah shdit td
fidak bisa dilaksanakan tanpa adanln khutbah dan
berjamaah, sama seperti shalat Jum'at, sebab shalat Id yang
dilakukan sendiri-sendiri tanpa khutbah dan tanpa jamaah
dinilai sebagai tndakan semaunya sendiri, di samping
mengabaikan penguasa.'

Penjelasan:

Hadits Nabi $ tidak shalat Id pada hari nahar di Mina shahih

dan masyhur. Redaksi penulis "IifrmaU l<aaffabn," (berkumpul secara

keseluruhan), kata-kata ini keliru menurut ahli bahasa. Kata-kata berikut

salah; al-kaafkh ataupun kaaf-ann naas, tidak boleh menggunakan alif

dan lam, juga tidak boleh di-idhafah)<an, kata tersebut hangn boleh

digunakan sebagai hal A,ei.a petunjuk keaidaan), contoh Snng benar

sebagai berikut; ijtimaa'un naasi kaafatan (semua orang berkumpul

secam keseluruhan), seperti firman Allah &, 13tU )Ji A WJ
"MuuHah karnu ke dalam Islarn kaeluruhan "(Qs.Al Baqamh 12lt 2081

'iiLl'#3jtfi1i'4'tSf cu:_r:XV$j
"Dan paangilah l<aun mtsyrikk ifu semuaryn

manemngi lamu semuant4. "(Qs. At-Taubah: 36)

*6'aKz $Si:;Ctr cJ
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,Dan l{ami tidak mengutus lmmu, melainkan kepada umat

manusia seluruhnSn "(Qs. Saba': 28)

Banyaknya pemakaian kata ini secara salah dalam kitab-kitab

fiqh, khutbah-hhutbah An-Nubatirh,e kitab-kitab sufi dan lainnya jangan

sampai mernbuat Anda terPedalP.

Redal$i penulis, "juga dalam kitab berburu dan menyembelih

heuEn kurban," adalah narna judul bab dalam kitab .4/ umm.

Redaksi "karena shalat Id diq,rariatkan adanya khutbah dan

berjarnaah, hal tersebut tidak bisa dilakukan musaftr, sama seperti shalat

Jum'at,, mengecualikan shalat-shalat wajib, hanya saja hal tersebut tidak

berlaku bagi shalat kusuf.

Redal$i "alasan pendapat lain; shalat Id adalah shalat sunnah,"

mengecualikan shalat Jum'at. Tal$,il yang disebutkan pada matan kitab

di atas adalah; maksud Imam AqrSyafi'i adalah tidak boleh bagi

sekelompok orang untuk shalat Id di salah satu masjid setempat dengan

Lhutbah dan beriamaah, fidak shalat bersama imam, tidak pula

menghadiri khutbah yang disampaikan di masjid jami', berbeda dengan

shalat lirna wakfu yang bisa dilaksanakan di maslid mana saja. Jika hal

tersebut dilal$kan dalam shalat Id, berart findakan semaunlp sendiri

dan mernisahkan diri dari imam, berbeda dengan shalat lima waldu'

9 Nisbat kepada Al Khathib bin Yahrn Abdurrahim Muhammad bin Isma'il

bin Nubatah Al Hadzafi, penulis khulbah-khutbah masyhur, imam di bidang ilmu-

ilmu sastra, orator ulung, hingga sernua orang sepakat tidak ada tandingannlp

dalam hal meryampaikan khutbah, b€rasal dari Mipfariqin, khatib penduduk

Halb, di sana ia bersama dengan Abu Thal6rib Al Mr*anabbi mengabdikan diri

untuk SaiM Daulah bin Hamdan. Ibnu Khalkan menuturkan setelah menyebut

tentang mimpi Ibnu Nubatah bertemu Nabi $, "saya tidak mengetahui seotang

atrli seiarah pun menyebut tanggal kelatriran dan kematian lbnu Nubatah selain

Ibnu Azraq Al Farqi dalam htab seiarah kannnya. Dalam ldtab ini ia

merS,ebutkan; Ibnu Nubatah lahir pada bhun 335 Hiiri!/ah dan meninggal dunia

pada tahun 374 Hiiri!/ah
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Hulnrm: Apakah shalat Id dianjurkan bagi budak, musafir,
wanita dan omng yang shalat sendirian di rumah, atau di tempat lain?
ada dua pendapat dalam hal ini.

Perbma, pendapat paling shahih dan masyhur; shalat Id
dianjurkan bagl mereka. Dalilnp sudah disebut penulis di atas.
Pendapat ini menanggapi kenapa Nabi $ tidak shalat Id di Mina;
Nabi $ tidak shalat Id karena sibuk menunaikan panasik-mEnasik haji,
menjelaskan hukum-hukum manasik hali pada sernua orang. Ifu semua
lebih penting dari shalat Id. pendapat kedua; ada dua pandangan. salah
safunya seperti pendapat sebelumnya, juga disebutkan dalam sebagian
besar kitab.kitab Asy-SSafi'i bermadzhab baru.

Kdua, tidak dianjurkan bag mereka. Demikian 3Bng dinyatalon
Aqlsyafi'i dalam Al Inh' dan pendapat lama. Kitab berburu dan
menyembelih herr,ran kurban termasuk kitab-kitab Asysyafi'i
bermadzhab baru. Para ularna kami (rnadzhab syafi'i) menyatakan,
berdasarkan pendapat lama, syarat-syarat shalat Jum'at juga berlaku
dalam shalat Id, seperti jumlah jamaah dan lainnyai, bedanya; shalat Id
bisa dilaksanakan di luar kampung halaman (boleh bagi musaftr,'penerj.).

Ar-Rafi'i menjelaskan, ada juga fuqaha yang melarang shalat Id
bagi musafir, budak dan kaum wanita. Ini jelas keliru dan berseberangan
dengan sunnah. Pendapat ini tertolak. Ada juga yang mernbolehkan
shalat Id dengan jumlah jamaah kurang dari empatpuluh omng menurut
pendapat lama imam Asys5nfi'i, karena tfiutbah Id disampaikan setelah
shalat, dan andai ada yang meninggalkan khutbah, shalakrya tetap sah.

selanjufurya jika kita katal'n sesuai pendapat madzhab,
kemudian seseorang melaksanakan shalat Id sendirian, saat ifu yang
bersangkutan tidak perlu berkhutbah sesuai pendapat ma&hab png
tepat dan masyhur. Inilah 57ang dipastikan oleh mayoritas sahabat-
sahabat lomi. Ada pendapat lain 3nng nyereneh lagp dha if yang
difuturkan oleh fu-Rafi'i, yang bersangkutan harus berL*rutbah. Jika
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shalat Id dilakukan oleh para musafir, imam harus menyampaikan

Lhutbah. Demikian dinyatakan Imam AsySyaf i dalam N Umm dNt

disepakati oleh sahabat-sahabat kami.

Asy-Syafi'i dalam Al Umm, "Jika ada orang

ketinggalan shalat Id kemudian ia tinggalkan shalat tersebut, atau orang

yang tidak wajib shalat Jum'at shalat Id, aku makruhkan

. hal ifu. S€e€rt itu juga dengan shalat hrsuf." Wallahu a'lam.

L5. Aslrsyirazi berkata, 'Apabila ada dua saksi

memberikan kesaksian telah melihat hilal pada tanggal 30

Rarrndhan setelah matahari condong ke barat, dalam hal ini

ada dua perdapat:

Pertama; imam fidak memuhrskan berdasarkan

kesaksian tereebut.

Kedua; imam memuhxikan kesaksian tersebut, dan

inilah pendapat paling tepat. selaniutnp iika dimungkinkan,

imam mengumpulkan semua oftmg datr shalat Id pada hari

ifu juga, dan iika fidak memungkinkan, semua orang baru

dikumpulkan pada hari berikutnya dan shalat Id

dila}sanakan keesokan hari, berdasarlran riwaSnt Abu Umair

bin Anas dari paman-pamanqra, mereka berkata, 'Terbukti
di hadapan Nabi $ setelah ztruhur, mereka melihat hilal

Syawwal, kemudian Nabi Q memerintahkan semua orang

berbuka dan keesokan hari semuanya per$ ke tanah

lupurg."

Apabila kedua salsi memberi kesaksian melihat hilal

pada malam 31 Ramadhan, shalat Id harus dilaksanakan,

hanF ada safu pendapat dalam hal ini, dan shalat tersebut

bukanlah shalat qadha, sebab keesokan hari sudah pasti
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Iebaran, berdasarkan riwagrat Aiglah 6,, Nabi $ bersaMa,
'Berbuka adalah hari aat karian semua berbula, berkurban
adalah hari saat kalian semua berkwban, dan AnIah adalah
hag aat lalian semua tahu dengan jelas (bahwa hart itu hari
Anfah)'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu umar shahih, diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa.i
dan lainnya dengan sanad-sanad shahih. Matan riwayat Abu Daud dari
hnu umar bin Anas dari paman-pamannya (paman-pamannga adarah
sahabat Nabi g);

\l' $t o)iii- *3;t:.ht * ,.4t Ab:G rk;"of
:$A j\tr*- ol ryLpf Gy, rylgi_ ol p;t 

"r,!r{ 
j>r-elr

"Sekelompok kafilah datang menernui Nabi $, mereka bersaksi
telah melihat hilal kernarin, kemudian Nabi $ memerintahkan untuk
berbuka, dan pada keesokan hari sernuanya beigegas ke ternpat shalat."
HR. ru Baihaqi), selanjutrp Al Baihaqi berkata, .sanad hadits ini
shahih.'i

Paman-paman Ibnu Umair adalah para sahabat, tidak masalah
jika mereka fidak diketahui karena sernua sahabat adil. AI Baihaqi
menjelaskan, perkataan rawi, "Beliau $ mernerintahkan mereka unfuk
ke tempat shalat pada keesokan hari," secara tel$fual dapat difahami,
Nabi $ memerintahkan para sahabat keluar unfuk shalat Id, seperti
gnng terlihat jelas dalam riunSnt Hasyim. Riwayat ini tidak.boleh
ditakr,vilkan agar para sahabat keltnr untuk berdoa, agar bangraknya

;umloh mereka terlihat tanpa shalat Id. Hadits Aist/ah shahih,
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya.

I
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Riwayat At-Tirmidzi fidak menyebutkanl "Dan Arafah adalah

hari dimana katian setnua satin7 " Matan riwayat At-Tirmidzi

dari Ais5rah; Aisyah berkata, "Rasulullah $ bersabda,

F,i'i'Hr
'Fiti adalah hari sat setn.E orzng berbula, dan Adha adalah

hari sat setnua oftng manyemMih." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan shahih."

Diriwa5ntkan dari

"Rasulullah $ bgrsabda,

Abu Hwairah, ia berkata,

.o ;ei- {i &<!t ) o t:& ? i Pr
' 'Fifr adatah hari aat oragloru{l babuka, dan Adlm adalah

hari sat ofzngorzng menyanbdih." (l-IR. Abu Daud dan At-Tirmi&i

dengan srrrrrd-srrnad haan. At-Tirmidd berkata, "Hadits hasan'")

Riwayat At-Tirmidzi lain menyebutkan pada bagian awal hadits,

.,RJasd adatah hari omng-omng bapuaa." Abu umair yang disebut di

atas adalah AMullah bin Anas bin Malik Al Anshari, seorang sahabat, ia

adalah anak sulung Anas.

Hukum: Seperti telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat

sunnah, shalat Id dan lainnya terrnasuk shalat-shalat sunnah rawatib; jika

tertinggal, apakah dianjurkan diqadha? Ada dua pendapat. Pendapat

paling shahih, dianjurkan diqadha. Pam ulama kami (madzhab Syafi'i)

, apabila ada dua oftmg adil bersaksi pada tanggal 30

Ramadhan sebelum matahari condong ke amh bamt bahwa pada malam

sebelumnya melihat hilal, pada saat ihr juga hanrs berbuka, dan jika

masih ada wakfu yang memunghnkan unfuk mengumpulkan sernua

orang guna shalat Id, saat ihr iwa shalat Id diselenggamkan, sehingga
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shalat tersebut dilaksanakan pada wakturyn (bukan qadha). Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

Sementara jika saksi-saksi mernberikan kesaksian melihat hilal

pada malam tigapuluh setelah matahari terbenam, dan kesaksian ini
disampaikan pada malam tigapuluh safu; sahabat-sahabat kami

menlntakan, kesaksian tersebut tertolak, tidak ada perbedaan pendapat

dalarn"hal ini terkait masalah Id, sebab kesaksian tersebut fdak ada

gunanln selain untuk melarang shalat Id. Kesaksian ini tidak perlu

didengar, shalat Id tetap dilal$anakan pada keesokan hari sebagai shalat

ada'(dilaksanakan pada waktunya, bukan qadha), tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Ar-Rafi'i menuturkan, sahabat-sahabat kami

menyepakati hal ini.

Pemyataan fuqaha "sebab kesalsian tersebut tidak ada gunanya

selain unhrk shalat Id," ada sedikit kerumitan dalam redalrsi

ini, karena terlihafui5n hilal merniliki banyak manfaat lain, seperti

berlakunya talak, 'itq (mernerdekakan budak), permulaan rnasa lddah

dan juga batas waktu lainnya. Dengan demikian, kesalrsian temsebut

wajib diterima karena sejumlah rnanfaat tersebut. Mungkin yang

dimaksud fuqaha adalah kesaksian tersebut fidak diterima terkait shalat

Id, bukan tertolak secam mutlak. Demikian penjelasan Ar-Rafi'i, dan

yang dimaksud kesaksian tersebut tertolak menurut sahabat-sahabat

kami adalah terkait shalat Id saja.

Selain shalat Id, seperti unfuk mengukur batas-batas wakfu,

syarat-syarat dan lain' sebagainya, kesaksian tersebut tetap berlaku.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapun jika para saksi

memberikan kesaksian sebelum #ltatnri terbenam, entah setelah

matahari condong ke bamt atau sesaat sebelumnya sehingga tidak

memungkinkan pelalsanaan shalat Id, dalam hal ini kesaksian mereka

diterima unfuk pembatalan puasa. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Dengan dernikian, shalat Id tertinggal menurut pendapat
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madzhab. Pendapat lain menyebutkan; ada dua pandangan dalam hal

ini.

Pertama, seperti pehdapat sebelumnya'

Kdua shalat Id fidak terlanrat, dan baru dilaksanakan pada

keesokan harinya se,cara ada' (dilaksanakan pada waktunya, bukan

qadha) mengingat kemuliaan hari ini !'ang begttu agung' Menurut

madzhab, qadha yang dilakukan didasarkan pada ketentuan mengqadha

shalat sunnah. Jika kita katakan tidak perlu diqadha, maka shalat Id

tidak perlu diqadha.

Sementam jika kita katalGn hams dlqadha, berarti shalat Id

disamakan seperti shalat Jum'at, tapi apakah sgarat-syaratnya sama?

Jika ldta katakan sama seperti shalat Jum'at, berarfi shalat Id tidak perlu

diqadha, sernentara iil(a kita bilans tidak seperti shalat Jum'at, rnaka

shalat Id harus diqadha. Inilah pandangan madzhab'

Selanjutrya, apakah oran5foftmg boleh melaksanakan shalat Id

pada sisa hari tersebut? Ada dua pendapat mengacu pada pelaksanaan

shalat Id pada tanggal 31, apaftah termasuk ada' (dilaksanakan pada

waktunya) ataukah qadha? Jika kita katakan dilaksanakan pada

waktunya -inilah pendapat SBng tepat, shalat Id boleh dilalrsanakan

pada sisa hari tersebut.

selanjutr5n, apakah pelalGanaan tersebut lebih baik, ataukah

lebih baik ditunda hingga unktu Dhuha di hari Id? Ada dua pendapat

dalam hal ini. Pendapat pertarna dan yang lebih tepat; lebih baik

langsung dik€rjalon. Ini juga mernungkinkan mengumpulkan selnua

orang pada hari tersebut karena wilafhnya tidak terlalu luas. Sementara

jika sulit mengumpulkan selnua oftrng pada hari ihr, shalat Id lebih baik

ditunda. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini'

Jika kita katakan shalat Id pada tanssal 31 sebagai qadha,

apaloh boleh dihrnda? Dalam hal ini ada dtra pendapat'
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PertamE pendapat paling shahila boleh.

Kdu4 tidak boleh. Pendapat lain menyebutkan, boleh di sisa

bulan Syawwal. Sementam jika dua saksi memberikan kesaksian

sebelum matahari terbenam narnun setelah itu. keduanya menarik

kembali kesaksian yang diberikan; dalam hal ini ada dua pendapat, yang

lain menyebut dua pandangan.

"" Pertam4 standamln adalah u/aktu kesaksian diberikan. Kedm
dan 5nng paling tepat; wakfu saksi menarik kembali kesaksiannya,

setelah itu shalat Id dilaksanakan pada keesokan harinya serara ada'
(dilaksanakan pada waktun5n, bukan qadha). Tidak a{a perbedaan

pendapat dalam hal ini, karena pada hari ifu fidak terbukti sebagai hari

Id. Ini berlaku ketika terjadi kefidal$elasan dan hari Id terleuat oleh

seluruh penduduk suafu wilalnh s@ara keseluruhan. Namun jika

ketidakjelasan ini hanya dialami oleh beberapa orang saja, dalam hal ini
ada dua pendapat; ada yang melarang qadha dan ada lnng
membolehkan. Inilah pendapat paling shahih. Dernikian hukum-hukum
pasal ini menumt pandangan madzhab secam ringkas.

Redal',si penulis "pam sal$i bersaksi pada malam ke tigapuluh

satu," maksudnya para saksi melihat hilal padq malam ke tigapuluh dan

mernberikan kesaksian pada malam ke tigapuluh safu.

Pam ulama kami (ma&hab Sya{i'i) menyatakan, hari mya ftbi
fidaklah mutlak tanggal satu $nwwal, tapi hari Fifi adalah hari saat

oftmg-orang berbuka (tidak puasa), dalilnya adalah hadits sebelumnya.

Seperti itu juga dengan hari nahar dan hari fuafah. Hari Arafah hari

saat omng-orang tahu dengan jelas bahwa hari ifu adalah hari Arafah,

baik tanggal sembilan ataupun sepuluh Dzulhijjah.

As5rSyafi'i menlntakan dalam Al Ummsetelah menyebut hadits

id, "lnilah yang kami jadikan pedoman, karena kita sernua hanya

dibebankan dengan yang zhahir, dan hari Fitri hanya terlihat jelas pada

hari kefika sernua orang berbuka (fidak puasa)."
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Pendapat Ulama Terkait Jika Shalat 'Id Terlewat

Telah kami sebutkan sebelumnya, pendapat ymg shahih dalam

madzhab kami adalah dianjurkan mengqadha shalat Id jika terler,vat' Ibnu

Al Mundzir menukil pendapat ini dari Malik dan Abu Tsaur. Al Abdari

meriwayatkan dari Malik, Abu Hanifah, Al Muzanni dan Daud; tidak

diqadha. Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat; shalat Idul Fiffi

diqadha pada hari kedua, sernentara shalat Idul Adha diqadha pada hari

kedua dan ketiga. Sahabat-sahabat Abu Hanifah menyatakan, pendapat

Abu Hanifah sama seperti pendapat Abu Yusuf dan Muhamrnad'

Apabila orang ketinggalan shalat Id bersama imam pada waktunya atau

setelahnya, ia harus shalat dua mkaat, sanna seperti shalafurp imam.

Inilah pendapat Abu Tsaur, juga diriwaftkan dari Ahmad'

Riwa3nt lain dari Ahrnad menyebutkan; ia shalat ernpat rakaat

dengan satu kali salam, atau dua kali salam bila mau. Pendapat ini

dipastikan Al l(harqi.lo Pendapat ketiga; ia boleh memilih antam dua

atau anpat rakaat. Ini adalah ma&hab Ats-Tsauri. hnu Mas'ud

berpendapat, ia harus shalat ernpat mkaat.

Al Auza'i berpendapat; dua rakaat dengan bacaan lirih, tanpa

takbir-takbir tambahan. Ishaq berpendapat; jika dilaksanakan di tempat

shalat, maka seperti shalatrya funarn, iika di tempat lain, hanrs empat

mkaat..

10 Imam Abu Qasim Umar bin Husain bin AMullah Ahmad Al Kharqi' Abu

ya'la berkata, "Al Kharqi adalah ahlul ilrni luar biasa dalam madzhab Abu Abdullah

-Ahmad bin Hanbal maksudryn- ia sangat taat beragama, ramah dan wam'." saya

tambahi, "Ia memiliki At Mukhtastnr Snng dikenal dengan namanla, kitab ini

kemudian dislErah oleh Imam hnu Qudamah Al Maqdisi dalam karpnya yang

dikenal sebagai Al Mughni."
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Bab: Takbir
-i.. ..:

16. Aqr-Syirazi berkata, 'Takbir disunnahkan dalam
Idul Fiffi dan adha, berdasarkan riwayat Nafi' dari AMullah
bahwa Rasulullah g berangkat bersama Fadhl bin Abbas,
AHullah bin Abbas, Ali, Ja'far, Hasan, Husain, Usamah bin
Zaid, Zaid bin Haritsah, dan Aiman bin Ummu Aiman pada
IduI Fiffi dan Adha seralra membaca tahlil dan takbir dengan
suaria keras, dan menempuh jalan oftmg-orang yang
memiliki buah-buahan hingga fiba di tempat shalat. Awal
waktu takbir adalah t<6fitra matahari terbenam di malam fitri
berdamrkan firman Allah A,

'&i;Y,-!*'fi,,l-41$11gtiJ?a;
'Dan hendaHah lamu mencukupkan bilangannga dan

hendaklah l<amu mengagunglan Allah atas petufuk-N5n
Wng diberil<an kepadamu.'(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Menyempurnakan bilangan Ramadhan adalah pada
saat matahari terbenam di malam fihi. Dan terkait akhir
waktu takbir, dalam hal ini ada dua riwayat. Di antara
sahabat-sahabat kami ada 57ang menyatakan; dalam hal ini
ada tiga pendapat;

Pertama; seperti diriwag;atkan Al Muzanni, takbir
dikumandangkan hingga imam keluar unfuk shalat, sebab
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ketika imam tiba, sunnahnya adalah shalat; sehingga saat ifu

takbir tidak lagi memiliki makna-

Kedua; diriwayatkan oleh Al Buwaithi; takbir

dikumandangkan hingga shalat dimulai, sebab sebelum

shalat dimulai kita masih boleh berbicara, sehingga takbir

saat itu dianiurkan

Ketiga; seperti disampaikan AqlSyafi'i dalam

pendapat lama; hingga imam pulang, sebab imam dan

makmum sarna-sama berzikir hingga usai shalat, sehingga

basl yang tidak shalat dianjurkan bertakbir. Di antara

sahabat-sahabat kami ada yans menyatakan, takbir

dikumandanglon hingga shalat dimulai-

RiwalTat Muzanni harus ditalnpilkan seperti ifu, sebab

saat imam sampai di tempat shalat, shalat Id langsung

dimulai. Pemyataan AslrslEfili dalam pendapat lama,

"Hingga imam pulang,' karena selama imam belum pulang,

ia tems bertakbir dalam shalat-

saat Idul Fitri, disunnahkan mengumandangkan takbir

mutlak. selaniutnya apakah setiap kali usai shalat fardhu

disunnahkan mengumandangkan takbir muqaylnd? Ada dua

pendapat dalam hal ini.

Pertama; fidak.disunnahkan, sebab tidak ada riwayat

dari Rasulullah $ tenbng hd itu-

Kedua; disunnahkan, karena hari ifu adalah hari Id,

saat ifu disunnahkan mengumandangkan takbir mutlak,

dengan demikian disunnahkan pula mengumandangkan

takbir muqayynd, sama seperti Idul Adha. Sunnah dalam

bertakbir adalah mengucapkan,' AIIahu akbat, AIIahu akbar,

Nlahu akbal seban5Tak tiga kali, berdasarkan riwayat dari
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Ibnu Abbas, ia mengucapkan, 'Allahu akbaf sebanyak tiga
kali.

Diriwayatkan dari AMullah bin Muhammad bin Abu
Bakrll bin Amr bin Hazm, ia berkata, 'Aku melihat imam-
imam pada hari-hari taq;riq bertakbir sebanyak tiga kali
seusai shalat.' Hal yang sama iuga diriwagntkan dari Hasan-
Imam AsySyafi'i menyebutkan dalam Al I)mm, 'Jika
memberi tambahan dalam bacaan takbir setelah takbir
ketiga, hendaknya ditambah dengan ucapan, 'Allahu akbar
Iabiran wal hamdulillahi katsimn wa subhanallahi bukratan
wa ashilan Ia ilaha illallahu wa la na'budu illa i5ryrahu,

mukhlishina lahuddina walaw larihal kafirun, la ilaha
illallahu wahdahu, shadaqa wa'dahu wa nashara 'abdahu wa
hazamal ahzaba wahdahu, Ia ilaha illallahu wallahu akbar,'
(Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah
pada pagi dan petang hari, tiada ilah yang berhak disembah
selain Allah, kami hanya menyembah kepada-Nf dengan
memumikan agama bagi-$la meski orang-orang kafir tidak
suka, tiada ilah yang berhak disembah selain Allah semata,
benar janji-Nya, Ia membela hamba-Nya dan mengalahkan
para pasukan sekufu seorang diri, tiada ilah yang berhak
disembah selain Allah, Allah Maha Besar), karena
Nabi $ mengucapkann3Ta di bukit Shafa.

11 Seperti itulah nama Muhammad disebut terlebih dahulu sebelum Abu
Bakg'eeperti itu juga dalam versi c€hkan Al Muhadzdab. Pensyamh Tahddb Al
,4sma dan Al-Lughat menjelaskan, ini salah tulis atau kekeliruan png dilakukan
oleh para pengganda naskah. Penulis nama tersebut secara benar di
beberapa tempat dalam Al Muhaddzab, seperti pada pasal pertama bab shalat
'idul fiM dan adha, di awalbab nikah, bagan awalbab jinayat, di sejumlah tempat
dalam bab diyat.
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Dianiurkan mengumandangkan takbir dengan suara

keras, berdasarkan riwayat bahwa Nabi $ keluar pada Idul

Fitri dan Idul Adha, mengumandangkan tahlil dan takbir

dengan suara keras. Alasan lain; sebab iika takbir

dikumandangkan dengan suara keras, orang yang tidak

bertakbir mendengamya hingga turut bertakbir'

Masalah:

Terkait waktu takbir Idul Adha ada tiga pendapat'

Pertamai dimulai setelah zhuhur pada hari nahar

hingga shalat shubuh pada akhir hari tasyriq. Dalil awal

waktu takbir Idul Adha setelah zhuhur adalah firman Allah

S,'Apabila lramu tetah men5pleaikan ibadah haiimu, mala

bedzikirlah dengan menyebrrt NIah-'(Al Baqarah [2]: 200)

Manasik-manasik haji selesai pada pagi hari di hari

nahar, dan shalat pertama yang dilakukan selepas ifu adalah

zhuhur. Dalil bahwa akhir waktu takbir ldul. Adha adalah

shubuh terakhir hari tasyriq adalah.semua orang mengikuti

jamaati haji, dan shalat terakhir yang dilakukan para jamaah

haji di Mina adalah shalat shubuh, setelah itu seluruh

jamaah haji pergi meninggalkan Mina-

Kdua; dimulai setelah matahari tenggelam pada

malam Id, diqisnslran dengan Idul Fiffi, dan berakhir saat

shalat shubuh dilaksanalGn pada hari tisr,mq terakhir,

berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan sebelumnln.

Ketiga; takbir dimulai selepas shalat Shubuh pada hari

Arafah dan berakhir setelah shalat Ashar pada hari taryriq
terakhir, berdasarkan riwa5nt Umar dan Ali * bahwa

Rasulullah S Rasulullah * bertakbir setiap kali usai shalat;
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selepas shalat shubuh pada hari Arafah hingga selepas
shalat Ashar pada hari taqriq terakhir.

Masalah:

Sunnahnya, takbir dikumandangkan selama beberapa
hari ini setiap kali usai shalat fardhu karena seperti itulah
yang dinukil generasi khalaf dari generasi salaf.
Pertanyaannyh, apakah takbir juga dikumandangkan setiap
kali usai shalat sunnah? Dalam hal ini ada dua jalur riwayat
pendapat.

Pertarna, di antara sahabat-sahabat kami ada yrang,
berpendapat; g?, takbir dikumandangkan setiap kali usai
shalat sunnah. HanF ada safu pendapat dalam hal ini,
karena shalat sunnah adalah shalat rawatib, sehingga
hampir mirip seperti shalat farrdhu.

Kedua, Sebagian lain meryatakan, dalam hal ini ada
dua pendapat.

l.Takbir dikumandangkan setiap kali usai shalat
sunnah sesuai alasan !/ang kami sebut sebelumryn.

2-Tidak, karena shalat sunnah mengilnrti shalat
fardhu, sementara sesuafu lnng mengikuti itu tidak memiliki
pengikut- Jika ada oriang yang ketinggalan shalat selama
hari-hari ini kemudian hendak mengqadha shalat tersebut di
waktu lain, ia tidak bertakbir setiap kali usai shalat qadha,
sebab takbir hanya khusus unfuk hari-hari tersebut, fidak
boleh dilakukan di luar waktu. Namun jika shalat tersebut
diqadha pada hari-hari tersebut, dalam hal ini ada dua
riwapt pendapati

Pertama; yang bermngkutan bertakbir, sebab waltu
bertakbir masih ada.
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Kedua; tidak bertakbir, sebab takbir selepas shalat

fardhu pada hari-hari ini khusus pada waktunya saia, dan

waktunSra sudah berlalu, karena ifu png bersangkutan tidak

bisa menggantinln.

Penjelasan:

Par-a ulama !'enni (madzhab Srfi'i). menyatakan, takil Id ada

dua macam.

Pqhma, takbir-takbir tambahan dalam shalat dan khutbah.

Takbir ini sudah dijelaskan sebelumn5n.

Kdua takbir lain. tandasan hukumqn adalah hadits Ummu

Athilrah, "Kami diperintatrkarn untuk mernbawa keluar wanita-wanita

haid (trnhrk menghadiri Id), kernudian mereka bertakbir mengikuti takbir

kaum lelald." (HR. Al Bukhari).

Riwa5rat Muslim menyebutkan; "Mereka (kaum wanita yang haid)

bertakbir bersama omng-orang. "

Takbir terbagi dua macam.

Perhna, takbir muqa54ad (terilot).

' Kdq takbir murcaL Takbir mutsl atau disebut juga takbir

mutlak adalah takbir yang fidak terikat oleh apapun' boleh

dikurnandangkan di rumah, masjid, jalanan atau di tempat lain pada

malam ataupr.rn siang hari, juga pada wakfu lain. Takbir muqa5ryd

adalah takbir 5nng dikumandangkan selepas shalat fardhu. Takbir mutul
dianjurkan pada hari Idul Fiti dan Idul Adha secarcr keseluruhan. Awal

unktu takbir ini pada hari Idul Fitui dan ldul Adha adalah sejak matahari

terbenam pada hari Id, dan akhir waktunya pada hari Idul Fiti ada dua

riwayat.

Pqhma(riwayat paling slnhihdan masyhur); ada tiga pendapat.
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A. (pendapat paling shahit); takbir dikumandangkan hi'gga
imam memulai shalat Id. Pendapat ini dipastikan oleh sejumlah fuqaha,
sebab pembicaraan mubah dibolehkan sebelum shalat, maka
menyibukkan lisan dengan zikir tenfu lebih utama. Demikian nash Asy-
Syafi'i dalam riwayat AI Buwaithi.

B. Takbir dikumandangkan hingga imam tiba untuk shalat,
sebab saat imam tiba, sunnahn5a adalah langsung melaksanakan shalat
Id. Demikian nash Imam AsySyafi'i dalam Al umm dan riwa3nt dari
Muzanni.

c. Takbir dikumandangkan hingga imam usai sharat. pendapat

lain menyebutkan, hingga imam usai k'trutbah. Dernikian pemSrataan
Imam AqpSyafi'i dalam pendapat laman5n.

Kdua, (pendapat ini dikernukakan hnu Suraii, Abu Istraq dan
Marwazi); memastikan pendapat pertama. para pengusung pendapat ini
menakv,rilkan dw nash Imam Aq1$afi,i terakhir sesuai pendapat ini.
Bandaniji dan lainnya menSntakan, manhat perbedaan pendapat ini
terlihat jelas pada orang 5nng tidak shalat bersama imam. Jika kita
katakan waktu takbir tems berlaku hinggu imam menyelesaikan
khutbah, berarti ia boleh terus berhkbir hingga ia tahu imam telah
menyelesaikan khutbah

Sementara jamaah yang hadir bersama imam tdak boleh
bertakbir saat imam khutbah, mereka harus mendengarkan l,hutbah.
Pam ulama kami (madzhab $nfi'0 menyatakan, dianjurkan
mengumandangkan takbir dengan suara keras unfuk takbir mwat di
malam dan siang hari Idul Fitui dan Idul Adha hingga batas waktu yang
telah disebutkan sebelumnln.

Takbir dikumandangkan di rumah, masjid, pasar, ialanan, dan di
tempat lain, baik ketika sedang bermukim ataupun bepergian, di jalanan
menuju tempat shalat ataupun di tempat shalat, kecuari bagi para
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jamaah haji, mereka tidak berhkbir pada malam Idul Adha, png

mereka ucapkan adalah bacaan talbilph.

Perlu diketahui, takbir pada rnalam Idul Fitri lebih ditekankan

dari takbir pada malam Idul Adha mentrut pendapat yarry shahih- lni

adalah pendapat baru Irrnm AEfqrafi'i. Sernentam menurut pendapat

lama adalah kebalikann5n. Dalil pendapat Imam Asy-Syafi'i Snng baru

adalah firrnan Allah &, "Dan hqdaHah kamu mencukupl<an

bilanganntn dan hendatrhh lannu maTgagungkan Atlah atas petuniuk-

Ifr;a wg dibqitcan "(Qs- Al Baqamh [2]: 185)

Takbir muqaySad dianiu*an pada hari Idul Adha, tidak ada

perUeaaan pendapat dah,rn hal ini berdasarkan Uma' umat.

Pertarryaannlp, apalrah takbir m,wy@wadianjr-ukan pada ldul Fiti?

Ada dua riwaft maryhur 37ang diriualEtkan oleh penulis dan sahabat-

sahabat kami, sernentara penulis abTatimmah dan sejumlah fuqaha

menyebutnga dua PendaPat-

Pertama dan png paling slnhih, menurut mayoritas fuqaha

tidak dianjurkan. Mereka menukil pendapat ini dari pendapat baru Imam

AgrSdi'i. Pendapat ini dipastilen oleh Imam Mawardi, Juriani,

Baghawi dan lainnya. Pendapat ini dikuatkan oleh penulis As5rsinmil

dan penulis al 'Umdah. Pendapat ini oleh penulis dan sahabat-sahabat

kami didasarkan pada hulah bahwa tidak ada riwayat yang dinukil dari

Nabi * tentang hal itu. Andai takbir mtqa5pad' pada Idul Fiffi

dislpriatkan, pasti sudah dikerialon Nabi $ dan disebutkan dalam

riwagnt-riwaYat hadits.

Kdua dianjurkan. Pendapat ini dikuatkan oleh Muhamili,

Bandaniji, dan Syaik*r Abu Hamid- Pendapat ini oleh penulis dan

sahabat-sahabat kami didasarkan pada hujah bahwa hari itu adalah hari

Id, takbir mursal dianlurtan pada saat itu, dengan dernikian takbir

muqaS4adjuga dianjurkan, sarnEr seperti hari Idul Adha. Berdasarkan

pendapat ini, mereka menSratakan, takbir mtqa54nd dikumandangkan
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selepas shalat Maghrib, Isya dan Shubuh. Mutawalli menukil pendapat
ini dari nashimamAsy-Syafi'i berhaluan pendapat lama.

Terkait hukum shalat-shalat sunnah dan shalat-shalat vrnjib yang
tertinggal selama batas waktu ini berdasarkan pendapat ini diqiyaskan
dengan ketentuan yang akan kami sebutkan selanjutnya dalam bab
shalat Idul Adha, insya Allah.

Di hari Adha, kaum muslimin terbagi dua; mereka yang
menunaikan ibadah haji dan yang tidak menunaikan ibadah haji. para

jamaah haji mernulai takbir selepas shalat zhuhur pada hari nahar
hingga hari Shubuh di akhir hari tasyriq. Tidak ada perbedaan pendapat
dalam hal ini. Demikian }rang dinukil oleh penulis Jami'AlJawami'dai
rzasri Imam Asy-Syafi'i. Ini juga diqlatakan secara tegas oleh sahabat-
sahabat karni, di antamryp Muhamili, Bandaniji, Jurjani dalam At-Tafuir
dan lainryn. AI Qadhi Abu Thayyib juga mengisyaratkan pendapat ini
dalam Al Mujatmljuga fuqaha lain. Imam Haramain menukil pendapat
ini dari fuqaha Irak dan ia pun mernastikan pendapat ini terkait awal
waktu takbir di hari Adha, narnun ia mgu tentang batas akhimya.

Keraguan Imam Haramain ini disebabkan karena nash lmam
Asy-Syafi'i yang kami sebutkan di atas fidak sampai kepadaryn.
Pendapat ini juga dipastikan oleh Ar-Rafi'i dan kalangan fuqaha
kontemporer lain. Mereka menjelaskan, alasannya adalah karena
pekerjaan dan syiar pam jamaah haji adalah mernbaca talbiyah yang

terus dibaca tiada henti hingga memulai jumrah aqabah.

Takbir baru disyariatkan bagi para jamaah haji selepas matahari
terbit pada hari nahar, dan kamjiban pertama yang mereka temui saat

itu adalah shalat zhuhur, dan shalat terakhir yang mereka lakukan di
Mina adalah shalat Shubuh pada hari tasynq terakhir, sebab sunnah bagi

mereka adalah melempar jumrah pada hari ketiga setelah matahari
condong ke barat, di samping ifu mereka (para jamaah hajr) adalah
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musafir, tidak shalat zhuhur di Mina, dan baru shalat zhuhur setelah

meninggalkan Mina.

unfuk selain jamaah haji, ada tlga nash (nash atau ketentuan)

Imam AsySyaf i terkait takbir bagi mereka'

P*tamatakbirdimulaisejakzhuhurpadaharinaharhingga
Shubuh di hari tasyriq temkhir. Inilah yang masyhur dari nasbnash

Imam AqrSpft,i. Pendapat ini dikernukakan Asysyafi'i dalam

Mukhbshar N Muzanni, Al BuurdiilTi, N Umm, dan pendapat lama.

Penulis Al Hawi menyatakan, iniluh naslr AsySyrafi'i dalam pendapat

larna dan baru. Penulis Asy-$nnit menlntakan, inilah rasrl Aqrslnfi'i

di sebagian besar kitabkitabnYa

KduasepertidisebutkanlmamAslrsyafi'idalamNUmm'
"Andai takbir dimulai selepas shalat Mashrib di malam nahar karena

diqisraskan pada malam Idul Fiffi, aku fidak mernakruhkan hal itu." Asy-

s5nfi,i mengatakan, "Aku mendengar seseoftmg menganjurkan dan

berpendapat sePerti ifu. "

K.tigadalamAl[.Imm,ImamAqr$nfi'imeriwayatkandari
salah seorang salaf, ia memulai takbir sejak Shubuh di hari Arafah' Asy-

Syafii berkata, "Aku memohon taufiq kepada Allah &" Demikian

pemryntaan AryrSrf i dalam At umm. Dernikian yang dinukil penulis

Asy$Frrrilz dartsebagian besar frqaha lain'

12 Menunrt saSn; teks atau ketetapan hukum Imam AsySpfi'i dalam z4l

Umm setxrgat trerihut; ..Imam dan para makmum di belakangnya bertakbir

sebanSnk tiga kali atau lebih seumi shalat. Jika imam tidik bertakbir, Para

makmum yang ada di belakangqn bertakbir, demikian juga selunrh penduduk di

b€rbagai peniuru juga bertakbir seperti halrya iarnaah haji yang ada di Mina juga

mengumandangkan takbir. Kaum mr.rsfimin yang tidak menunaikan ibadah haii

tdak menyalahi para jamaah haji, hanSn mendahului takbir. sar tidak

memakruhkan andai mereka memulai takbir seusai shalat magluib pada nnlam

nahar karena diqiyaskan pada perintah Allah E untuk bertakbir di malam fiti

setelah menlpmpurrzrkan bilangn bulan Ramadhan. Para jamaah haji saat itu

tidak sedang ihmm, mereka ten:s mengumandangkan talbiph sehingga tidak perlu
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Penulis Al Hawi menjelaskan, Imam AsySyafi'i menyatakan

dalam pendapat lama dan baru, takbir dimulai sejak zhuhur pada hari
nahar dan berakhir hingga shubuh terakhir di hari tasyriq. Dengan
demikian, takbir dikumandangkan setiap kali usai shalat lima wakfu. Di
tempat lain Asy-syafi'i menyebutkan, takbir dimulai sejak Maghrib di
malam nahar hingga shubuh di akhir hari tasyriq, dengan demikian
jumlahnya sebanyak delapanbelas kali shalat fardhu.

Di tempat lain AsyS5nfi'i menyebutkan, takbir dimulai sejak

Shubuh pada hari Arafah hingga Ashar terakhir hari tasyriq, sehingga
jumlahnya sebanyak dtnpuluh kali shalat fardhu. Demikian yang

diriwayatkan Asy-gyafi'i dari salah seomng salaf. Asy-syafi'i berkata,
"Aku meminta petunjuk kepada Allah & terkait masalah ini." demikian

nasb nash Imam Asy-Syafi'i.

Pam ulama kami (ma&hab Syafi'i) memiliki tiga jalur riwapt
pendapat terkait masalah int. RiunSat pertama, riwayat paling shahih

dan masyhur, serta dipastikan oleh penulis dan sebagian besar fuqaha di
kalangan ulama madzhab Slpfi'i lami; ada tiga pendapat.

Pethma; pendapat paling shahih menunrt mereka; takbir
dimulai sejak zhuhur pada hari nahar hingga shubuh teratrhir hari
tasynq.

Kdua; sejak Maghrib rnalam nahar hingga Shubuh terakhir hari
tasyriq.

mernbaca takbir. Saya (lmam A4fst/afi'i) merdengar seseorang menganjurkan
seperti itu. Jika mereka yang tidak menunaikan ibadah haji tdak bertakbir dan
menunda bertakbir hinsga iamaah haji }nng ada di Mina bertakbir, hukumnSn tidak
apa-apa ins!/a Allah E.

Diriwayatkan dari salah seorang sahf, ia memulai takbir selepas shalat
shubuh pada hari Arafah. Saya memohon taufiq kepada Allah $" Demiklan
penjelasan imam Astrr-$afi'i yarng saya nuhl dari Al Umm. (muhaqidl.
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Ketiga; sejak Shubuh di hari Arafah hingga Ashar terakhir hari

tasyriq.

RiunSat kdua takbir dimulai sejak zhuhur pada hari nahar

hingga Shubuh terakhir hari tasyriq. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. riwayat pendapat ini dinukil oleh penulis Al Hawi dari Abu

Ishaq Al Marwazi, dan hnu Ali bin Abu Hurairah. Juga diriwayatkan

oleh hnu Shibagh dan lainnya dari fuqaha Irak dan sejumlah fuqaha

Khurasan. Mereka menyatakan, kedua nasi terakhir bukan pendapat

Imam Asy-Syafi'i, beliau hanya menyampaikan pendapat fuqaha lain.

Disebutkan dalam At Hawi, sahabat-sahabat kami juga

menalsr,rilkan nasi Asy-Syafi'i 5nng menyebutl..an takbir dimulai sejak

Magtnib pada malam nahar, maksudnln takbir mursal, bulGn takbir

muqa5ry:ad, karena tidak ada perbedaan pendapat terkait anjumn

mengumandangkan takbir mursal sejak Maghrib pada malam ldul Fifi
dan Idul Adha hingga imam mernulai shalat Id, seperti telah dilelaskan

sebelumnp.

Jalur riwm5at kanga disampaikan Al Qadhi Abu ThaSryib dalam

Al Mujarrad dari Darimi dari Abu Ishaq Al Marwazi, ia berkata, "Dalam

masalah ini tidak ada perbedaan pendapat. Tel<s-nash Imam Asy-SSrafi'i

tersebut tidak menyebutkan adanya perbedaan pendapat, terlebih tidak

ada perbdaan pendapat dalam rnadzhab bahwa takbir dimulai sejak

Shubuhpada hari Arafah hingga Ashar t€rakhir hari tasyriq. AslrSSnfi'i

hanya menyebutkan tiga sebab takbir, bukan perbedaan pendapat.

1. Takbir yang dimulai sejak Shubuh hari Arafah hingga Ashar

terakhir hari tasyriq disebutkan Asy-Syafi'i berdasarkan

perkataan sebagian salaf.

2. Takbir pada malam nahar diqiyaskan pada malam IdulFitui. 
..,

3. Dan takbir sejak zhuhur para hari nahar diqiyaskan dengan

takbir yang dikumandangkan pam jamaah haji. Al Qadhi
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. menuturkan, yang pertama paling shahih, dan menjadi pedoman
. sebagian besar sahabat-sahabat kami. Demikian penjelasan Al

Qadhi Abu Thayyib.

Darimi dalam Al Isfrdzkar menukil dari Abu Ishaq, sama seperti

yang dinukil Al Qadhi Abu Tha5ryib dari Abu Ishaq. Kesimpulannya,

pendapat paling shahihmenunrt mayoritas sahabat-sahabat kami; takbir

dimulai sejak zhuhur pada hari nahar hirggu Shubuh pada hari tasynq

terakhir. Sementam ifu sekelompok ahli tahqiq genemsi pertama dan

terakhir di kalangan ulama madzhab SSnfi'i kami mernilih; takbir dimulai

sejak Shubuh pada hari Amfah dan berakhir hingga Ashar terakhir hari

tasyriq.

Di antam yang mernilih pendapat ini adalah Abu Abbas bin

Sumij. Qadhi Abu Thayyib menukil pendapat ini dari Abu Abbas bin

Suraij dalam Al Mujaml juga fuqaha lain. Bandaniii menuturkan,

pendapat ini dipilih Muzanni dan Ibnu Suraij. Shaidalani, Rauyani dan

lainnya menSntakan, seperti ifulah praktek kaum muslimin di berbagai

wilaph. Pendapat ini dipilih Ibnu Al Mundzir, Al Baihaqi dan imam-

imam lain yang ahli di bidang ftqh sekaligus hadits. Dan inilah pendapat

SEng alnr pilih.

Pendapat Al Baihaqi didasarkan pada hadits Malik dari

Muhamnnd bin Abi Bakr Ats-Tsaqafi, ia bertanya kepada Anas, saat itu

ia tengah b*gegas meninggalkan Mina menuju Arafah, "Apa yang dulu

kalian lakukan pada hari ini bersama Rasulullah $?' Anas menjawab,

'Di antara kami ada yang mernbaca tahlil dan beliau #r fidak

memungkirinya, di antam kami ada yang bertakbir, beliau juga tidak

memuirgkirinya." HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dad lbnu Umar, ia berkata, "Kami bersama

Rasulullah $ pada pagi hari Amfah, di antara kami'ada yang bertakbir

dan ada juga yang mernbaca tahlil, sementara itu kami bertakbir." HR.

Muslim.
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Al Baihaqi berkata, "Terkait hal ini ada hadits marfu'yang tidak

bisa di;adikan hujah." selanjutnya Al Baihaqi menyebutkan hadits yang

dimaksud dengan sanadnya dari Amr bin Syamar dari Jabir -maksudnya

Jabir al-Ja'fi- dari Abdunahman bin sabith dari Jabir &, ia berkata,

"Pada hari fuafah, Nabi $ bertakbir sejak shalat Shubuh sampai shalat

fuhar, hari tasyriq terakhir." Al Baihaqi berkata, "Amir bin syamar dan

Jabir Al Ja'fi tidak bisa dijadikan hujah, riwayat-riwayat pam pemwi

terpercaya sudah cukup." Demikian penjelasan Al Baihaqi'

Hakim meriwayatkan dalam Al Mustadamk dari Ali dan Ammar

&, Nabi $ mengeraskan bacaan bismillahirahmanitmhim dalam

shalat-shalat wajib, qunut dalam shalat Shubuh, bertakbir di hari Amfah

sejak shalat Shubuh dan berhenti saat shalat Ashar terakhir hari tasyriq'

Hakim berkata, "sanad hadits iru shahih, dalam riwayatuiya aku tidak

mengetahui seorang perawi pun yang mendapat kritikan." Hakim iuga

menSatakan, "Hadits senrpa juga diriwalptkan dari Jabir bin Abdullah

dan lainn5/a." Takbir sejak shubuh pada hari Amfah hingga Ashar

terakhir hari tasyriq yang dilat$lGn Unnr, Ali, Ibnu Mas'udl3 dan hnu

Abbas .*lp, riwayat ni shahihdari sahabat-sahabat tersebut.

Al Baihaqi meriwaSntkan hadits lrang diriwaSatkan Hakim

tersebut derrgan sanad Hakim, selaniutrya Al Baihaqi berkata, "Hadits

ini dikenal sebagai hadits Amr bin SSnmr dari Jabir alJa'fi dari Abu

Thafil. Kedua sanad hadits tui dha'if Demikian penjelasan Al Baihaqi.

Al Baihaqi dikenal lebih munnpuni dan lebih teliti dari gffitryd, Hakim.

para ulama kami (rnadzhab $afi'i) menjelaskan, takbir dikumandangkan

13 Hakim menyebutkan riwayat-riwa5ntnya dari Umar, Ali, Ibnu Abbas dan

Ibnu Mas'ud. Al Haftdz Dzahabi men5atakan dalam AtTalkhish setelah menyebut

pemlntaan Hakim yang menyebut hadif ini.shahih, "Hadits ini bukan shahih, tapi

lemah, bahkan sepertinya hadits ini palsu, karena Abdurrahman banyak memiliki

riwapt-riwapt munkar, sementam Sa'id -jika png dimaksud adalah Sa'id

AlKuzairi- berarti ia dha'id sementara jika yang dimaksud Sa'id lain, berarti ia

perawi png tidak dikenal
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setelah shalat Shubuh atau Ashar (batas terakhir takbir), tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, selama waktu

ini, takbir dikumandangkan setiap kali usai shalat fardhu yang

dilaksanakan pada wakturrla (bukan qadha). Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Andai ses@rag ketinggalan shalat fardhu

kemudian diqadha di luar waldu ini ia fidak bol€h berbkbir setdah

shalat qadha tersebut. Tidak ada pelbedaan per.dapat dahm hal hi,

sebab takbir men.rpakan syiar hi-had ini, frr{ak boleh dikeriakan di h:ar

waktu' Andai ada orang ketingalan '*EIat fardhu sdarrn batas unltu

ini, kemudian ia qadha dalamr uraktu tersebut, bolehkan ia berhkbir

setelah mengqadha shaH) Ada dn riwa1fr pendapat dahm hal ini.

Pertana, yaL iit boleh b.dakbir, tEr€na takbir merupakan sTeu

hari-hari ini. Penda@ ini dipasti&an oleh Bandaniji dan perrulis N Hawi.

KduE ada perbedaan pcrdapat. Fuqaha Khurasan

merryehrhrya du r por6u*a. Penulis AI Balnn meriwayatkan dari fuqaha

Irak dengan istili rh dr:a sisi pendapat. Pendapat pertarna dan yang paling

slahita bertak':ir, seperti yang telah kami ielaskan sebelumnya.

Pendapt kedu a; tidak bertakbir, karern takbir adalah s!,iaf uraktu shalat

fardhu. Andai yang bersangkutan ketinggalan shalat furdhu di luar hari-

hari ini, kernu dian diqadha pada hari-hari ini, bolehkah ia bertakbir? Ada

tiga riwayat F,endapat dalam hal ini.

Perl;am4 dianjurkan takbir. Pendapat ini dipastikan oleh penulis

Al Hawi danBandaniji, karena takbir ada'lah syiar hari-hari ini.

Kdua tidak dianjurkan. Pendapat ini disampaikan panulis Al

Bayan dari;alur fuqaha lrak. Juga disampaikan penulis dan lainnya dari

fuqaha lrak.

Ketiga; ada dua pendapat. Pertama dan yang paling shahih;

dianjurkan. Kedua; tidak dianjurkan. Pendapat ini diriwayatkan penulis
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dari fuqaha Khurasah. Pendapat paling shahih secara garis besar adalah

yang menganjurkan takbir. Inilah"pendapat Snng dikuatkan oleh Ar-Rafi'i

dan kalangan fuqaha kontemporer lain.

Terkait takbir selepai shalat-shalat sunnah, Muzanni

menyebutkan dalam Al Mukbshan Asy-Syafi'i menyatakan, takbir

dikumandangkan selepas shalat-shalat fardhu dan shalat sunnah.

Muzanni menyatakan, pendapat sebelumnyal4 lebih utama, kaftiira

takbir pada hari-hari ini hanya dikumandangkan selepas shalat fardhTi;

' Dalam hal ini, sahabat-sahabat kami memiliki empat riwayat

pendapat.

Rionyat pertana, dan ini Snng Paling masyhur menyebut dua

pendapat. PSndapat palins shahih dianiurkan, karena shalat sunnah

dikeriakan di wakfu takbir dikumandangkan, sehrngga sama seperti

shalat fardhu. Kedua; tidak dianjurkan, karena takbir mengikuti shalat,

dan shalat sunnah mengikuti shalat fardhu, sementara sesuatu yang

mengikuti tidak menriliki pengikut.

Riwa5nt kdua takbir dikumandangkan selepas shalat sunnah.

Hanya ada satu pendapat, seperti 5nng difuturkan penulis dan sahabat-

sahabat kami. Al Qadhi Abu Thayryib menyebutkan dalam Al Muiarmd,

Asy-Syafi'i dalam tulisann3n seperti itu. Asy-Syafi'i

menyebutkar4 setelah salam shalat fardhu dan sunnah, takbir

dikumandangkan, juga di semtra kesernpatan lain secara muflak.

Al Qadhi Abu Tha5yib menielaskan, terkait hal ini, Asy-Syafi'i

menyatakan dalam Al Umm, wanita yang sedang haid juga harus

bertakbir, seperti itu juga dengan orang junub dan yang tidak memiliki

wudhu, takbir dikumandangkan kapan saja baik siang maupun malam.

Ini menunjukkan, takbir dianjurkan dikumandangkan selepas shalat-

1a Teks pem5ataan Muzanni sebagai treril',rrt; takbir dikumandangkan selepas

shalat fardhu dan sunnah. Muzanni menlratakan, "Pendapat sebelumnya menumt

say6 lebih utama, yaitu takbir hanSn dikumandangkan selepas shalat fardhu saja."
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shalat fardhu dan sunnah, juga kapar, saja. Orang yang tidak shalat,

seperti orang junub, wanita haid dan lainnya dianjurkan bertakbir.

Al Qadhi Abu Tha5yib menyatakan, fuquhu di kalangan ulama

madzhab Syafi'i kami menyalahkan Muzanni yang menyatakan bahwa
pendapat sebelumnya lebih utama dari pendapat AsySyafi'i, karena

Muzanni mengira Asy-Syafi'i menSntakan pendapat tersebut, yaifu takbir
hanya dikumandangkan selepas shalat fardhu saja, padahal tidak seperti

itu. Pemyataan Asy-$nfi'i sebelumnSn perlu ditalaMlkan. Al Qadhi Abu
Tharyib menyatakan, riwayat pendapat ini lebih shahih. Juga dikuatkan

Bandaniji.

Riwagnt pendapt k"tiga takbir tidak dikumandangkan selepas

shalat sunnah. Hanya ada safu pendapat dalam riwa3nt ini, seperti

ditufurkan oleh penulis Al Hawi.Ia juga mengratakan, inilah ptaktek para

imam di berbagai wilayrah 3nng dilakukan secara mutawatir. Para

pengusung pendapat ini menanggapi pendapat yang dinukil Muzanni

ynng menyatakan takbir dikumandangkan selepas shalat fardhu dan juga

sunnah dengan dua jawaban;

PqhmA Muzanni salah dalam menukil, talbilnh ia sebut takbir.

KduA Muzanni salah dalam meriwaSntkan maksud pendapat

Asy-Syafi'i, meski riwayatrya benar, karena yang dimaksud Asy-Syafi'i

adalah takbir dikumandangkan selepas shalat fardhu dan juga sunnah

selama masih berada dalam wakfu takbir, yaitu di malam Id, bukan

terkait dengan shalat-shalat selama hari nahar.

RiowSnt pendapat keempt, dinukil oleh penulis Al Hawi juga;

untuk shalat sunnah yang disunnahkan dikerjakan sendiri, setelahnya

fidak perlu mengumandangkan takbir, namun jika disunnahkan

dikerjakan secara berjamaah, seperti shalat gerhana bulan dan matahari,

shalat Istisqa 'dan lainnya, dianlurkan bertakbir setelahnya. Pendapat ini

mengartikan dua pendapat sebelumnya seperti ini. Demikian ringkasan

penjelasan sahabat-sahabat kami terkait takbir selepas shalat fardhu dan
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sunnah. Pendapat madzhab secara garis besar menganjurkan bertakbir

setiap kali usai shalat sunnah selama hari-hari ini.

Masalah Pertama:

Apakah dianjurkan bertakbir seusai shalat ienazah? Dalam hal ini

terdapat tiga riwayat pendapat.

Pertan4 tidak bertakbir. Hanya safu pendapat, sebab stralat

jaazah pada dasamya dipermudah, karena itulah tidak terdapat

sejumlah rukun-rukun shalat dalam shalat jenazah. Inilah pendapat Snng

dipastikan oleh Darimi dalam Al Istidzl<ar, Al Qadhi Husain dan penulis

At-Tatimmah.

Kdw, ada duapendapat, seperti disampaikan oleh penulis z4l

Hawi dan lainnya.

Ketig4 iika kita katalan takbir dikumandangkan setiap kali usai

shalat sunnah tentu lebih baik. Dernikian dinyatakan Syasyi dalam Al
Mustadzhiri. Jika tidak'seperti itu, maka shalat sunnah dalam hal ini

sama seperti shalat fardhu yang diqadha selama hari-hari tasyriq.

Pendapat madzhab secara garis besar menganjurkan takbir

setelah mengqadha shalat fardhu di hari-hari tasynq, karena shalat

qadha ini lebih ditekankan dari pada shalat sunnah. Pemyataan fuqaha

bahwa shalat jenazah pada dasamya dipermudah adalah pemyataan

dhalt karena takbir yang dimaksud bukan bagian dari shalat jenazah

sehingga bisa dikatakan semakin memperlama shalat jenazah.

Masalah Kedua:

Setelah Anda mengetahui penjelasan di atas, selanjutnya i<ami

sampaikan ringkas perbedaan pendapat fuqaha terkait takbir

dikumandangkan selepas shalat apa selama hari-hari tasymq. Ada ernpat

pendapat dalam hal ini.

Perbma, dan yang paling shaffi takbir dikumandangkan

selepas shalat yang dikerjakan selama hari-hari tasyriq, baik shalat
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fardhu ataupun sunnah, baik yang dikerjakan pada waktunya atau

diqadha di luar waktunya selama masih berada dalam hari-hari tasyriq.

Kedua khusus untuk shalat fardhu yang dikerjakan selama hari-

hari tasyriq.

Ketig4 khusus untuk shalat fardhu saja, baik yang dikerjakan

pada waktunya ataupun diqAdha di ltnr waktu.

Kenpaf; takbir harya dikurnandangkan selepas shalat fardhu

yang dik€rjakan pada waktuqn saja, juga sunnah-sunnah rawatib yang

dikerjakan pada wakturyn.

Masalah ketiga:

Misalkan seseorzrng lupa tidak b€rtakbir seusai shalat, setelah ifu

ia ingat dan jeda waktr.rrSTa relatif tidak larna, saat itu ia dianjurkan

bertakbir. Tidak ada perbedaan dalam hal ini, entah yang

bersanglutan sudah meninggalkan ternpat shalat ataupun belum. Jika

jeda unktunSa lama, dalam hal ini ada dua riwa5pt pendapat.

Pahmq, ada dtra pendapat, berdasarkan kasus jika seseorang

lupa tidak sujud sahwi kenrudian teringat setelah jeda waktu relatif lama.

Pendapat ini disampaikan Baghawi dan lainnp dari fuqaha Khurasan.

Ar-Raf i menufurkan, rhenurut pendapat paling shahih dalam hal ini,

5nng b€rsanglutan dianiurlon bertakbir.

KduE3nng bersangkutan dianjurkan mengumandangkan takbir

meski jeda wakfunya larna. Inilah pendapat Snng tepat, dan inilah yang

dipastikan oleh Mutawali dan fuqaha lain. Penulis Ai Bayan menukil

pendapat ini dari sahabat*ahabat kami 5nng ada di lrak.

Sementam ifu Mutawalli mernbedakan antara contoh kasr.rs ini

dengan sujud sahvqi karena shalat sudah dikerjakan secam sempurna

sesuai dengan tata cara yang benar. Karena itu, takbir tidak perlu

dikumandangkan setelah jeda wakfunya lama. Takbir adalah syiar hari-

hari tasyriq, bukan sifat shalat, bukan pula bagian dari shalat. Mutawalli
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menukil dari Abu Hanifah; suafu ketika ia berbicara atau keluar dari

masjid, setelah itu ia ingat belum bertakbir, ia tidak bertakbir.

Madzhab kami; yang bersangkutan dianjurkan

mengumandangkan takbir secara mutlak seperti yang telah kami

sebutkan sebelumnya.

Masalah keempat:

Makmum masbuq yang ketinggalan beberapa rakaat' baru

mengumandangkan takbir setelah menyelesaikan shalat. Inilah ma&hab

kami. Ibnu Al Mundzir menukil pendapat ini dari Ibnu sirin, sya'bi, Ibnu

Syrbrumah, Malik, Al Auza'i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan kalangan

rasionalis. Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri; ia mengumandangkan

takbir kemudian mengqadha shalat. Diriwayatkan dari Mujahid dan

Makhul; takbir kemudian menqadha shalat, setelah itu takbir lagi. Ibnu

Al Mundzir menyatakan, aku menganut pendapat pertama. Hasan

beralasan, karena makmum masbuq ikut sujud sahwi yang dilakukan

imam, seperti ifu juga takbir.

Pam ulama kami (madzhab Syafi'i) dan juga jumhur beralasan,

takbir hanya disyariatkan selepas shalat, sementara makmum masbuq

sama sekali belum menyelesaikan shalatnya, berbeda dengan sujud

sahwi karena dilakukan dalam shalat yang sama. Makmum masbuq

hanya memisahkan diri dari imam setelah imam salam'

Masalah kelima:

Andai imam bertakbir natnun makmum tidak berpendapat

demikian, seperti jika imam bertakbir pada hari Arafah sementara

makmum tidak berpendapat demikian, atau imam tidak bertakbir

sementara imam berpendapat harus bertakbir, atau imam bertakbir

selama hari-hari tasyriq sementara makmum tidak berpendapat seperti

ifu, atau sebaliknya, dalam hal'ini ada dua riwayat pendapat.
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Pendapat peftama, (pendapat paling shahili; makmum

mengikuti keyakinan sendiri antara bertakbir atau tidak, tidak perlu

mengikuti imam karena ka,vajiban mengikuti imam sudah bemkhir

selepas imam salam.

Pertdapat kdu4 makmum harus mengikuti imam bertakbir,

karena termasuk hal-hal terkait shalat.

Masalah keenam:

Imam Hammain menSratakan, "Semua takbir yang kami

sampaikan ini dikumandangkan dengan suara keras dan dijadikan syiar.

Sementara bagi orang yang menghabiskan usia dengan membaca takbir

di dalam hati, ia tidak terlamng melakukan hal itu."

Masalah ketujuh:

Madzhab kami; takbir dan mutlak berlaku sama bagi

orang gang shalat seomng diri maupun shalat berjamaah, lelaki ataupun

perernpuan, anak ataupun oftmg de\,vasa, orang yang bermukim

atauprln yang b€p€rgian.

Takbir Dianjurkan Dikumandangkan dengan Suara Keras

Kalimat takbir yang dianjurkan adalah "Nlahu akbar, Allahu

akbar, Allahu akbar." Inilah nasbnash Asy-Syafi'i dalam Al Umm,

Mukhtashar N Muanni dan lainnya yang masyhur. Inilah yang

dipastikan oleh sahabat-sahabat kami. penulis At-Tatimmah dan lainnya

meriwayatkan pendapat lama firman Allah &; takbir diucapkan

sebanyak dua kali, yaill.t "Allahu akbar, Allahu akbar-" Yang benar

adalah pendapat pertama; takbir sebanyak tiga kali secara berselang.

Asy-Syafi'i menyebutkan dalam Al Mukhtashati jika ditambahi

zil$r lain bagus. Dalam Al Umm, Asy-Syafi'i menyatakan, aku

menganjurkan jika tambahan setelah kalimat takbir sebagai berikut;
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iy't'>V?r'rK lnt or;1, f;f, 
io .:';i$ (4';1 ?nt

ii,r it at,'t o\i;rAt;f ';1s i\t'i',*tX i(l il '-C;'t: hr it
ii,ri hrll 'oJr, I itsLi *t;\, ?7, i:"?i') i:rLi '6'r-"'y:*',

:Fi
"Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah pada

pagi dan petang hari, tiada ilah yang berhak disembah selain Allah, kami

hanya menyembah kepada-Nya dengan memumikan agama bagi-Nya

meski orang-orang kafir tidak suka, tiada ilah yang berhak disembah

selain Allah sernata, benar janji-Nya, Ia membela hamba-Nya dan

mengalatrlran pam pasukan sekufu seorang diri, tiada ilah yang berhak

disernbah selain Allah, Allah Maha Elesar."

Pendapat AsySyafi'i ini didasarkan pada dalil bahwa

Nabi $ mengucapkannya di bukit shafa. Hadits ini diriwayatkan Imam

Muslim dalam kitab shahihnln dari riurayat Jabir bin Abdullah g dengan

matan yang lebih pendek. Mutauralli dan lainngn menukil dari nash

pendapat larna lrnam AerSlEfi'i; setelah takbir tiga kali ditambahi; " hl

$;J t$ rif r; "it ! 
t:;sr5 sr!6 6 ,rb,f, fu dpi *:d,i t4 'Fi,"

(Allah Maha Besar, sesala puji bagi Allah, Allah Maha Besar atas

petuniuk yang dib€rikan k€eada lGrni, Allah Maha Besar atas karunia

dan uiian Srang dib€rilon keeada l<arni).

Penulis As/-funil menlptakan, takbir yang biasa diucapkan

orang€ftmg iwa frdak apa-apa, ritu; ir i1 ai1 :i'.ft trot'/,t hr ;j{ hr

.l;ir ift'f,thr';ft hri 6ttut Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah

Maha Besar, tiada ilah gnng berhak disernbah selain Allah dan Allah

Maha Besar, Allah Maha Besar dan segala puji bagi Allah).

Penielasan yang disampaikan penulis Asy $runit ini dinukil

Bandaniji dan penulis Al &hr dari nash AqfSyafi'i dalam Al Buwaithi.
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Bandaniji menyatakan, inilah 5nng selaiknya diamalkan, dan seperti

ittrlah praktek yang lazim dikerjakan kaum muslimin. Penulis Al hhr
menuturkan, seperti itulah pmktek kaum muslimin. Aku (lmam Nawawi)

menemukan penjelasan seperti itu di dua tempat dalam Al Buwaithi,

hanya saja takbir pertama disebut hanya dua kalf

Pendapat Ulama Tentang Takbir Selepas Shalat Sunnah

Selama Hari-hari Tasyriq

Telah kami sebutkan sebelumnya, madzhab kami; dianiurkan

mengumandangkan takbir selepas shalat sunnah selama hari-hari

tasyriq. Abu Hanifah, Malik, Tsauri, Ahmad, Ishaq dan Daud

berpendapat; takbir frdak dikumandangkan selepas shalat sunnah,

karena takbir mengikuti shalat, sehingga fidak dianjurkan

dikumandangkan selepas shalat sunnah, sama seperti adzan. Dalil kami;

takbir adalah syiar shalat, dan shalat fardhu ataupun sunnah dalam hal

syiar sama saja tidak ada bedanya.

Pendapat Ulama Tentang Awat Waltu Takbir ldul Adha

Telah kami sebutkan sebelumnya, pendapat masyhur dalam

madzhab kami adalah seiak zhuhur pada hari nahar hingg. Shubuh

pada hari tasyriq t€ralfiir. Dan takbir terbaik adalah seiak Shubuh pada

hari Amfah hingga Ashar pada hari tasyriq terakhir. Ibnu Al Mun&ir

meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, hnu Abbas,

Sufuan Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad, Ahmad dan Abu Tsaur;

takbir dimulai dari Shubuh pada hari Arafah hingga Ashar terakhir hari

tasyriq. Diriwayatkan dari Alqamah, hnu Mas'ud, Nakha'i, dan Abu

Hanifah; takbir sejak Shubuh pada hari fuafah hingga Ashar pada hari

nahar.
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Riwayat lain dari Ibnu Mas'ud menyebutkan; hingga zhuhur pada

hari nahar. Diriwayatkan dari Yahya Al Anshari, ia berpendapat; takbir

dimulai sejak zhuhur pada hari nahar hingga zhuhur terakhir di hari

tasyriq.

Diriwayatkan dari zuhil; sejak zhuhur pada hari nahar hingga

fuhar terakhir hari tasyriq. Diriwayatkan dari lbnu umar, Umar bin

Abdul Aziz, Malik, dan Asy-Syafi'i; takbir dimulai sejak zhuhur pada hari

nahar hingga Shubuh terakhir hari tasyriq.

Diriwalatkan dari sa'id bin Jubair, riwayat berbeda dari hnu

Abbas, dan Zuhri; hkbir dimulai seiak zhuhur pada hari Amfah hingga

Ashil telakhir hari tasyriq. DiritraSntkan dari Hasan; sejak zhuhur

hingga Auhrr pada rnri tasyriq kedua-

Pendapat Ulama Tentang Takbir Bagi Orang yang Shalat

Sendirian

Madzhab kami; orang lpng shalat sendirian disunnahkan

bertakbir. Ini adalah ma&hab Malik, Al Auza'i, Abu Yusuf, Muhammad

dan rrnyoritas ularrn- At AMaIi meriwayatkan pendapat ini dari ulama

s@am keseluruhan, kecuali Abu Hanifah. Ibnu AI Mundzir dan lainnya

meriqayatkan lbnu Mas'ud, Ibnu Umar, Tsauri, Abu Hanifah dan

Ahrrnd; omng 3nng shalat sendirlrn tdak bertakbir.

Perrdapat Lrlama Tentarrg Takbir Bagi Kaum Wanib Selepas

Shatat Selama Hari-hari Taslrriq

Ma&hab kami; kaum wanita dianjurkan bertakbir. Ibnu Al

Mundzir pendapat ini dari Malik, Abu Yusuf, Muhammad

dan Abu Tsaur. Diriwayatkari dari Sufyan Ats-Tsauri dan Abu Hanifah;

kdum wanita tdak bertakbir. Sernentara Ahmad menilai bagus jika

wanita bertakbir pada hari*rari tasyriq setiap kali usai shalat.
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Pendapat Ulama Tentang Takbir Bagi Musafir

Madzhab kami; musafir bertakbir. Pendapat ini diriwayatkan

Ibnu AI Mundzir dari Malik, Abu Yusuf, Muhammad, Ahmad dan Abu

Tsaur. Abu Hanifah berpendapat; musafir tidak bertakbir.

Pendapat Ulama Tentang Kalimat Takbir

Telah kami sebutkan sebelumnya, madzhab kami; dianjurkan

membaca takbir sebanyak tiga kali s@ara berselang; "Allahu akbar,

Ntahu akbar Allahu akbr." Inilah pendapat Malik. Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Umar dan Abdullah bin Mas'ud W; Allahu akbar,

Allahu akbar, Allahu akbar, la ilaha illallahu wallahu akban allahu akbar

walillahil hamd (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah t"laha

Besar, tiada ilah 5nng berhak disenrbah selain Allah dan Allah Maha

Besar, Allah Maha Besar dan segala puji bagi Allah). Inilah pendapat

Sufynn Ats-Tsauri, Abu Hanihh, Muhammad, Ahmad, dan Ishaq.

Diriuaptkan dari Ibnu Abbas; 'tstbri Xur 11ai1 :t';r hr ;$i hr
. a ., 

^'.rl;St 9ll^2 pt ilt (Allah Maha Besar, Allah Maha Elesar, Allah Maha

Besar, AIIah Maha Besar Maha Agung, Allah Maha Besar dan segala

puji bagi Allah).

Driwayatkan dari Ibnu Umar *; Xirr rf ;f, ht 'gt b,'Ft \t
.3;ir *i ;in ht S+ri 'f, hn, rfir ht'r5 eu*, Maha B€sar, Allah

Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada ilah 5nng berhak disernbah selain

Allah semata, tiada sekufu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan pujian, di

tangan-Nya terdapat segala kebaikan, Dia Maha Kuasa atas segala

sesuafu).
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Pendapat Ulama Tentang Takbir Idul Fitri

Takbir Idul Fiffi menunrt kami dan seluruh ulama dianjurkan,

keqnli pendapat png diriwayatkan oleh SSpikh Abu Hamid dan lainnya

dari hnu Abbas; ia tdak bertakbir, kecuali jika imamnya bertakbir. As-

Saji dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hanifah; tidak bertakbir secara

mutlak. AI Abdari dan lainnya me,riwaSatkan dari Saiid bin Musayyib,

Urwah bin Zubair, Daud dan lainnya, mereka berpendapat; takbir pada

Idul Fiffi hukumnp wajib, sernentara takbir ldul Adha dianjurkan.

AuEl waktu takbir ldul Fiti adalah setelah matahari malam Id

terbenam. Inilah rnadzhab kami, jqga madzhab sa'id bin Musayyib, Abu

salarnah, uru/ah dan Zaid bin Aslam. Jumhur ulama berpendapat;

takbir fidak ail<urnanaanglmn pada malam [d, takbir baru

dilnrnandanglon pada keesokur hari hingga shalat Id dihksarnlon.

Pendapat ini diriwayatkan lbnu Al Mundzir dari sebagian besar ulama,

dan inilah pendapat SEnS al(tl 0rnam Nauawi) anr.d. Pendapat ini juga

dikernukakan AIi bin Abi Thalib, hnu Umar, Abu Umamah dan

kalangan sahebat lain, jwa Abdurrahman bin Abi Laila, sa'id btoi Jubair,

Nakha'i, Abu Znad, Umar bin Abdul Aziz, Aabn bin Utsrnan, Abu

Bakar bin Muharnrnad, Flakarn, f{amrnad, Malik, Ahmad, Islraq dan

Abu Tsaur. Al Auza'i meritr4ntkan pendapat ini dari banlrak orang.

PenJelasan Hadit$hadits yang Disebutkan dalam Bab Ini dan

Malma Kata-katanya

Hadits lbnu Umar lnng disebutkan bagian awal bab ini

diriwayatkan secam nar{u'oleh Al Baihaqi melalui dr.ra jalur sanad

dtn'it. Yang benar, sanad hadits ini harryn sampai lbnu Umar lmauqufi.

Dernikian yang dikatakan Al Baihaqi, padahal Asy-Syafi'i menyebut

hadib in nauquf, . iiiii
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ult'dt ,i* :6\ A-nuaaua (ada juga yang menyebut at-iaddad

artinya oftrng-orang yang memiliki buah-buahan. Redaksi penulis "Awal

waktu takbir adalah ketika matahari terbenam di malam fitri berdasarkan

firman Allah S,

fi , r g, ljL';iti :r+a\;'rgl ij, >44;
'Dan hmdaHah.kamu mencukupkan bilangann5n dan hendaHah

kamu mengagungkan Allah abs petuniuk-N5n tnng diberil<an

kepadatnu. '(Qs.Al Baqarah [2]: 185)

Pengambilan dalil dari ayat ini tidak tepat, kecuali bagi kalangan

yang berpendapat bahwa hr;r:,lf, umu menunjukkan urutan. HanSn saja

pendapat ini keliru. Mengingat pendapat ini keliru, berar6 makna urutan

dalam ayat di atas tidak menunjukkan seketika (maksudnya bukan

setelah bilangan Ramadhan telah semputna, sqJera mengumandangkan

takbir, peneri.). Dengan demikian, alnt ini bukan dalil yang tepat bagi

penulis. Wallahu a'lam.

Redatsi "lmam AslrSffi'i menyatakan dalam pendapat lama;

takbir dikumandangkan hingga imam usai" maksudnln hingga imam

salam. Redal$i isnhinf bal,na asal kata ini adalah pergi dan berlalu)

digunakan dalam hadits-hadits shahih, arti yang dimaksud adalah salam.

Pendapat lain menyebutkan, maksud inshimf adalah selesai I'hutbah.

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, dan sudah

dijelaskan sebelumnya. Redal$i "karena hari ifu adalah hari Id, saat itu

disunnahkan mengumandangkan takbir muflak, dengan denrikian

disunnahkan pula mengumandangkan takbir muqa5ryd, sama seperti

Idul Adha." Ini secara tegas menyebutkan, takbir mutlak dan muqa34pd

sama-sama disyariatkan pada Idul Adha, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Bahkan fuqaha dari kalangan sahabat-sahabat kami s@ara

tegas menganjurkan kedmryn.
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sengaja aku menyampaikan masalah ini karena perkataan

penulis memberi kesan berbeda, tidak seperti penjelasan aku ini. Takbir

muqagyad sudah dijelaskan sebelumnlp, seperti ifu juga takbir mural,

keduanya memiliki makna yang sama, yaifu bebas bertakbir kapan saja,

tidak terkait wakfu tertentu.

Redaksi penulis "Diriwa5atkan dari hnu Abbas &, ia berkata,

"Takbir diucapkan sebaqnk tiga kali'." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu

Al Mundzir dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas *.
Redaksi penulis "Diriwalntkan dari Abdullah bin Muhammad bin

Abu Bakr bin Amr bin Hazm, ia b€rkata, "Aku melihat imam-imam

pada hari-hari tasyriq bertakbir sebanS;ak tiga kali sansai shalat"" seperti

itulah 5nng tertera dalam salah safu salinan kitab .4/ Muhadzda4 dan

inilah yang b€nar. sebagbn besar salinan kitab asli menyebut; Abdulah

bin Muhammad bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm, nama Muhammad

disebut terlebih dahulu sebelum Abu Bakar. Ini jelas keliru dan salah

hrlis, atau kekeliruan pihak pengganda kitab asli-

Penulis menyebut nama ini dengan benar di semua tempat

dalam kitab ini, seperti Snng tertera pada pasal pertama bab shalat Id,

pasal pertama bab nikah, di bagian awal kitab jinayat, dan di sejumlah

ternpat lain dalam bab diyat. Hadits Umar dan Ali @ tentang takbir

dimulai dari Shubuh pada hari Amfah, hadits ini sudah dijelaskan

sebelumnp, hanla saja penulis menyebut hadits ini riwayat Umar dan

Ali, padahal5nng benar adalah riwayat Arnmar dan Ali, seperti telah aku

jelaskan sebelumnya. Rdd15i penulis "karena takbir adalah amalan

khusus pada hari-hari tasyriq ini, sehingga tidak boleh dilakukan di

waktu lain," ini artinya menjelaskan alasan suafu permasalahan dengan

hukum yang sama, seharusnya penulis menyatakan, karena takbir

merupakan syiar hari-hari tasyriq.

Sejumlah Permasalahan Terkait ldul Fitri dan Adha
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Pertama; sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan

menghidupkan malam Idul Fihi dan Adha dengan shalat dan amalan

ibadah lain. Pendapat ini didasarkan sahabat-sahabat kami pada hadits

Abu Umamah dari Nabi $,

"Bamngsiapa menghidupl<an malam ldul Fibi dan Adha, hatirya
bdak akan mati saat sernua hati mantsia mati." Riwayat Asf$nfi'i dan

Ibnu Majah menyebutkan;

i;# i;$t'c.x.'t j*: ry t$t ,;i{Jto ;-
.o$t

"Elamngsiapa slnlat pda malam ldul Fifr dan Adha l<arqta

manghamp phala dart Allah, hatin5n h'dak akan mati aat sqnua hati
manusia mati." HR. AslFq/afi'i ilari Abu Darda' secarr mauquf

Hadits sgrupa juga diriura!,atkan dari Abu Umamah s@am

mauquf dan marfu'sepati telah dijelaskan sebelumnya. Seluruh sarnd

riu4;at-riwayat tun dln'tr Asy$nfi'i mengntakan dalam Al Umm, "Al<u

dengar, ada yang bilang, 'Doa dikabulkan pada lima rnalam; rnalam

Jum'at, malam Idul Mha, malam ldul Fiti, malam pertama bulan Rajab,

dan malam pertengatran S5ra'ban'. "

Asy$pfi'i mengatakan, "hrahim mengabarkan kepada kami, ia

berkata, "Aku melihat beberapa st/aikh di antam penduduk Madinah

terbaik berada di Masjid Nabawi pada malam Idul Fiti dan Adha,

mereka berdoa dan berzihr hingga sebagian wakfu malam berlalu."

Asy-Syafi'i mengatakan, "Kami dengar bahwa Ibnu Umar

menghidupkan malam nahar." Asy-Syafi'i berkata, "Aku menganjurkan

untuk menghidupkan malam-malam 5nng diriwayatkan kepada aku ini,

.*lat i;# u 1$ *_? *Jt,# $-i u
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bukan sebagai kewajiban, hanya anjuran." Demikian penjelasan Imam

Asy-Syafi'i.

Para ulama kami (madzhab Syaf i) juga menganjurkan

menghidupkan malam-malam tersebut meski haditsnya dha'if, seperti

telah dijelaskan sebelumnya di awal kitab bahwa hadits-hadits tentang

keutamaan amal bisa ditolelir dan bisa diamalkan namun perlu

memperhatikan tingkat dha'ifnYa-

Yang benar (ash-shahihl, keutamaan malam-malam ini hanya

didapatkan dengan menghidupkan malam secara keseluruhan. Pendapat

lain menyebutkan, bisa didapatkan dengan sebagian waktu malam.

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat As5r-Syafi'i dari syaikh-syaikh

Madinah sebelumnya. Al Qadhi Husain menukil dari Husain dari Ibnu

Abbas, bahwa menghidupkan malam Id adalah dengan shalat Isya

secara berjamaah dan bertekad untuk shalat shubuh berjamaah pula.

Pendapat terbaik dalam hal ini adalah yang telah kami sebut

sebelumnya. Wallahu a'lam.
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Bab: Shalat Kusuf (Gerhana)

I{asakt irst/-sJnnw, laafa al qannr (matahari, bulan mengalami
gerhana), ada juga yang menyebut kasufa, kasifa, inlasafa, sep€rti ifu
juga khaafa, khasifa dan inklnsfa, inilah enarn dialek yang digunalan
unfuk matahari dan bulan. I{aakt asyqans, klr*afa al qanmr.

Ada grang menyatakan, kusuf adahh bagian awal gertnrn, dan

l<husuf adalah bagian akhir gerhana, baik gerahana matahari ataupun

bulan. Dengan demikian, ada delapan dialek r.mtuk kata ini. Keenam

dialek ini disebutkan dalam htab Ash-Shahilnin. Yang benar dan

masyhur, kedua kata ini Sarrxt-sdrr? digurnl<an untuk bulan dan juga

matahari. Yang masyhur dalam pengpnaan kata fuqaha; ^&r.sulkhusus
unfuk matahari sementara l<husuf khusus unfuk bulan. Jauhari dalam

Ash-Shihah menyatakan, inilah yang paling fasih.

1. Asy-Syirazi berkata, "Shalat kusuf sunnah
berdasarkan sabda Rasulullah $,

Wr t!.gJ. t't yl ?'A o[-k-y'Jitj i-Jet'oy
0 tz zt.f*t fi'* w'_#-?, ri;i .\r p6 u )Cttr

'Sesungguhn5a matahai dan bulan OO* mengalami
gerhana lsarena kematian atau pun kelahiran seseorang, tapi
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keduan5n adalah tanda-tanda kebesaran NIah. Apabila

kalian melihabtya, segera kerialran shalat''"

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim dari riwayat

sepmli sahabat dari Rasulullah St, di antaranya Ibnu Umar, Ibnu

Abbas, Abu Musa, Jabir, Abu Mas'ud Al Badri, Abu Bakrah, Mughirah

dan Aisyah, .rs. shalat gerhana matahari dan bulan sunnah muakkad

berdasarkan uma." Hanya saja, Malik dan Abu Hanifah berpendapat;

shalat gerhana bulan dilaksanakan sendiri-sendiri, dan dilaksanakan

sebanyak dua rakaat, sama seperti shalat sunnah lain- Dalil kami adalah

hadits-hadits shahih yang menyamakan antara gerhana matahari dan

bulan.

2. Asy-Synran berkata, 'sunnahnya, sebelum shalat

kusuf mandi terlebih dahulu, karena shalat ini diryariatkan

dikerjakan secara beriamaah disertai khutbah, karena ifu

disunnahkan mandi terlebih dahulu, sama seperti shalat

Jum'at.

Sunnahnya, shalat kusuf dikerjakan di tempat
pelaksanaan shalat Jum'at, karena Nabi $ shalat kusuf di

masiid. Alasan; karena wakfu teriadiqn gerhana tidak pasti

sehingga fidak bisa dilaksanat{an di tanah lapang, bisa jadi

gerhana berlalu sebelum orang-orang tiba di tanah lapang

unfuk shalat kusuf di sana, sehingga luput kesempatan unfuk

shalat kusuf. Karena itu lebih baik dilaksanakan di masjid

iami'.
Sunnahnya, sebelum shalat diserukan'Ash-shalafu

jami'ah,' berdasarkan riwayat dari Airyah uP,, ia berkata,

"Teriadi gerhana matahari di masa Rasailullah s, kemudian
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beliau memerintahkan seseoriang unfuk menyerukan, 'Ash-

shalatu jami'ah'.o

Penjelasan:

Hadits Aiq/ah diriwayatkan Al Bul*trari dan Muslim, hadits shalat

kusuf di masjid diriwayatkan Al Bukhari dan Muslim juga dari riwayat

Aiqph, abu Musa dan lainnya. Redal$i panulis "shalat yang disyariatkan

dilalnrkan secara b€damaah dan ada khutbahnya", mengecualikan shalat

lirna wakhr Mandi unhrk shalat hrsuf hukumnya sunnah berdasarkan

kesepakatan sahabat*ahabat l6rni. Waktu shalat kusuf masuk langsung

seiring teriadinp gertrarn.

Shalat kr.rsuf disunnahlon dilaksanalan di rnasjid iami',

disunnahkan unfuk m€nyerukan, "Ash€lalafu iami'ah", seperti png

disebutkan penulis. Shalat kusuf dianjurkan dikerjakan secaftt

beriamaah, boleh dilalrsanakan di beberapa ternpat dalam safu wilayah.

Shalat ini juga disgnnahlon bagi kaum wanita, budak, musafir dan juga

orang png shalat sendirian. Inilah pendapat madzhab, dan inilah

pendapat gnng dipastikan oleh sahabat-sahabat kami di be6agai jalur

riwalnt, seperti 5nng disebutkan penulis di akhir bab shalat Id saat

mengipskan shalat Id bagi orang yang shalat sendirian.

Ar-Rafi',i meriwayatkan pendapat lain; unfuk keabsatran shalat

h$uf, dislEmtkan dillaksanakan s@aftr berjamaah. Pendapat lain

menyebtrlkan; shalat lnsuf hanyra dilaftsanakan dalam safu jamaah,

seperti shalat Jum'at. Kedua p€ndapat iru n5nlarchdan tertolak

Para ulama lomi (rnadzhab s!Efi'0 menSratakan, keabsahan

shalat larsuf tidak berganfung pada shalakrya imam ataupun izinnya.

Asrr-Sdi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, iika imam kehnr

kernudian shalat berianraah, orang-omng harus shalat bersama imam,

sernentara iika imam fidak keltrar, orlng-orang harus mencari seseorang

unhrk diiadikan in6rn, dan iika tidak ada, mereka bisa shalat sendiri-

sendiri. Jika sernua orurg takut pada p€nguasa iika shalat krrsuf
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dilakukan . secara terang-terangan, maka shalat dilakukan secara

bersembunyi. Inilah pendapat yang dikemukakan Malik, Ahmad dan

Ishaq. Ats-Tsauri dan Muhammad menyatakan, jika imam tidak shalat,

rakyat shalat sendiri-sendiri.

3. Aslr-Sylrazi berkata, -'shalat kusuf terdiri dari dua

rakaat, setiap rakaat dua kali bendiri, dua kali membaca (Al

Faatiha dan surah), dua kali rukuk dan sujud- Sunnahnya,

saat berdiri setelah membaca Al Fatihah membaca surahAl

Baqarah atau surah lain seukurannSn, setelah itu rukuk dan

membaca tasbih seukuran lama membaca seratus ayat,

setelah itu bangun dari rukuk dan membaca Al Fatihah,

dilanjutl6n membaca surah seukuran duarafus ayat, setelah

itu rukuk dan membaca tasbih seukuran lama membaca

tujuhpuluh a9at, setelah itu suiud seperti sujud shalat pada

umumnyEr.

Ibnu Abbas menielaskan, suiud diperlama seperti pada

saat nrkuk. PemSzataan ini tdak benar, sebab AqlSyafi'i
fidak menyeblrt seperti ifu, juga fidak meriwayatkan khabar

seperti itu. Andai sujud dalam shalat ini diperlama, pasti

sudah ada riwayat lpns dinuldl, seperti halnSn riwayat

tenhng hcaan dan nrlruk. SelaniutnSTa meneruskan rakaat

kedua.

Setelah membaca Al' Fatihah dilanjutkan membaca

seukuran seratus limapuluh a9"t, setelah ifu rukuk seukuran

lama membaca tuiuhpuluh ayat, setelah itu bangun dari

rukuk dan membaca 'Al Fatihah kemudian dilaniutkan

membaca seukuran serafus ayat lalu rukuk seukuran lama

membaca limapuluh ayat, kemudian suiud-
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Dalilnp adalah riwayat Ibnu Abbas, ia berkata,
"Terjadi gerhana matahari, kemudian Nabi $ shalat

bersama sejumlah orang, beliau berdiri lama sekali seukuran
lama membaca surah Al Baqarah, setelah ifu rukuk lama
sekali, selanjutnya berdiri lama sekali namun tidak selama

berdiri pada rakaat pertama, setelah ifu rukuk lama sekali
namun fidak selama rukuk p.d. rakaat pertama, setelah ifu
sujud dan salam sementara matahari sudah kernbali nampak.

Sunnahn3;a, bacaan shalat gerhana matahari dilirihlnn
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas G, ia berkata, 'Terjadi
gerhana matahari di masa Rasulu[ah $, belian kernudian

shalat lalu aku berdiri di samping beliau, atan fidak
mendengar bacaarr beliau.' Alasan lain; karena shalat
gerhana matahari adalah shalat siang hari yaqg ada

padananqTa di mahm hari, karena. ifu bacaannya fidak
dikeraskan seperti haln5n shalat zhuhur. Sementara bacaan

shalat gerhana bulan dikeraskan, karena shalat ini
dikerjakan pada malam hari dan tidak ada padanannya di

siang hari, karena ifu disunnahkan agar bacaann3Ta

dikeraskan, seperti shalat Islra'.'

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas 5rang pertama diriwalntkan Al Bukhari dan

Muslim, hadits lbnu Abbas 5nng kedua diriwayatkan Al Baihaqi dalam

kitab sunannya secara makna dengan sanad dha'ifl<arerra adanya lbnu

lahi'ah.

Asy-Syafi'i, Al Baihaqi dan sahabat-sahabat kami terkait bacaan

lirih shalat gerhana matahari didasarkan pada hadits hnu Abbas

pertama, ia berkata, "Beliau $ berdiri lama sekali seukuran lama

membaca sumh Al Bagrah." Mereka menjelaskan, ini menunjukkan
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bahwa Ibnu Abbas tidak mendengar bacaan Nabi $$, andai irendengar

tenfu sudah bisa dipastikan bacaannya apa.

At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Samurah, ia

berkata, "Nabi $ mengimami kami shalat kusuf, kami tidak mendengar

suam beliau." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih'"

Diriwaya&an dari Aisyah &, Nabi $ mengeraskan bacaan

shalat khusuf. HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih masing-

masing. Kedua hadits ini shahih dan bisa dikompromikan sebagai

berikut; bacaan shalat gerhana matahari dilirihkan sementara bacaan

shalat gerhana bulan dikeraskan. Inilah madzhab kami.

Redaksi penulis "karena shalat gerhana matahari adalah shalat

siang hari yang ada padanannya di malam hari," mengecualikan shalat

Jum',at dan shalat Id. Redaksi "shalat malam yang tidak ada padanannya

pada siang hari," mengecualikan shalat witir. Pemyataan penulis ini

benar sekaligus menunjukkan bahwa bacaan shalat witir dikeraskan,

sebab yang dimaksud penulis adalah ketika shalat witir dikerjakan secara

berjamaah setelah shalat tamwih. Redaksi "dua kali rukuk dan sujud"

(sujudaanl mungkin maksud kata-kata ini difahami empat kali sujud,

karena seperti diketahui, satu kali sujud dilakukan sebanyak dua kali,

dengan demikian dua kali sujud artinya ernpat kali sujud. Lebih baik

disebut "dtra kali sujud," (sajdataanl dan inilah yang dimaksud penulis.

Hukum: Pam ulama kami (rnadzhab Syafi'i) menyatakan, batas

minimal shalat kusuf adalah bemiat shalat kusuf, lalu membaca Al

Fatihah, setelah itu rukuk, kemudian bangun dari rukuk ditenrskan

membaca Al Fatihah, lalu rukuk lagi, setelah itu bangun dari rukuk

dengan thuma'ninah, kemudian sujud dua kali. Ini satu rakaat, kemudian

diteruskan rakaat kedua dengan cara yang sama, dengan demikian

lengkap dua rakaat. Setiap rakaat terdiri dari dua qiyam, dua bacaan,

dua rukuk dan dua sujud, sama i.p"tti shalat pada umumnya.
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Selanjutnya'apabila gerhana berlangsung lama, apakah ditambah rukuk
ketiga dan seterusnya? Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat.

Perbma; ditambah lagi nrkuk ketiga, keempat, kelima dan

setemsnya hingga gerhana hilang. Demikian pendapat yang

dikemukakan oleh sejumlah imam sahabat-sahabat kami yang memiliki

keahlian di bidang fiqh dan hadits sekaligus, seperti Ibnu Khuzaimah,

Ibnu Al Mundzir, Kahththabi, dan Abu Bakar Ash-shibghi berdasarkan

hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa Nabi $ shalat dua

rakaat, setiap rakaat Uga lali rukuk.

Riwayat lain menyebutkan; setiap rakaat empat kali rukuk.

Keduanya diriwayatkan oleh Imam Muslim. Riwayat ahli hadits lain

menyebut lebih dari itu. Semua riwapt ini bisa disatukan, yaifu jumlah

rukuk ditambah jika gerhana terjadi dalam waktu lama.

Pendapat kdua, dan pendapat ini tepat menurut sahabat-

sahabat kami; tidak boleh lebih dari dua kali rukuk. Inilah pendapat yang

dipastikan oleh mayoritas sahabat-sahabat kami, dan seperti ifulah

teksfual pemyataan-pemyataan Imam AsySyafi'i. Pam ulama kami

(madzhab Syafi'i) menyatakan, riwayat-riwayat yang menyebut dua kali

rukuk lebih masyhur dan lebth shahih, karena itu harus dikedepankan,

dan qiyas untuk masalah shalat adalah tidak boleh ditambahi. Wallahu

a'lam.

Andai gerhana sudah berlalu saat shalat baru dapat safu rakaat,

shalat tetap tidak batal, imam try* meneruskan shalat dengan tata

caremya seperti yang disyariatkan hingga usai. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini.

Pertanyaannya, apaloh.nrkulmrc dilakukan satu kali saja dan

safu kali berdiri untuk setiap mkaat? Ada dua riwayat pendapat dalam

hal ini, berdasarkan dua riwayat pendapat tentang bolehnya menambah

rukuk kefika gerhana terjadi dalam waktu larna. Jika rukuk boleh

ditambah ketrka gerhana terjadi'dalam waktu lama, berarti boleh pula

98 ll et U"i*u'SyamhAl Muhadzdzab



bilangan rukuk dan rakaat dikurangi sesuai batas waktu terjadinya

gerhana, dan jika tidak boleh, bemrti tidak boleh mengurangi jumiah

rukuk dan rakaat shalat ini.

Pertanyaan lain; setelah imam salam namun gerhana masih

berlangsung, bolehkah memulai shalat kusuf lagi? Ada dua riwayat

pendapat dalam hal ini, oleh sahabat-sahabat kami didasarkan pada

masalah bolehnya menambah bilangan rukuk. Menurut pendapat yang

tepat; tidak boleh menambah ataupun mengurangi, atau melakukan

shalat kusuf lagi. Wallahu a'lam-

Tata cara shalat kusuf yang sempuma adalah takbiratul ihram

kemudian membaca doa istiftah, setelah ifu membaca ta'awwudz lalu AI

Fatihah, dilanjutkan membaca sumh Al Baqarah atau semacamnya jika

tidak bisa. Terkait qiyarn kedua, ketiga dan keempat, dalam hal ini

Imam Asy-Syafi'i memiliki dua nash-

Pertam4 Imam Asy-Syafi'i menyatakan dalam Al umm darr

Muktashar Al Muzanni, setelah Al Fatihah membaca seukuran dua ratus

ayat dari surah Al Baqarah, pada qiyam ketiga membaca seukuran

seratus limapuluh ayat surah Al Baqarah, pada qiyam keempat

membaca seukuran seratus ayat surah Al Baqarah'

Kdua; Imam Asy-Syaf i rnenyatakan dalam Al Buwaithi dalam

bab yang sama; pada qiyam kedua setelah Al Fatihah membaca surah

AIi ,lmmn, pada qiyam ketiga membaca seukuran surah An-Nisaa" dan

pada qiyam keernpat mernbaca seukuran surah Al Ma'idah. Dalam N
Buwaithidi bab yang lain, setelah sekitar dua lembar, Imam Asy-syafi'i

menyebutkan sama seperti pern5ntaannya' dalam Al Umm dan Al

Muktashar. Penulis, seluruh fuqaha lrak dan sejumlah fuqaha lain

mengacu pada pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al umm, sejumlah

fuqaha Khurasan mengacu pada pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al

Buwaithi. Para muhaqqiq menyatakan, ini bukan perbedaan, tapi hanya

unfuk mempersamakan karena keduanya intinya hampir sama'
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Terkait anjuran membaca ta'wwudz saat hendak membaca pada

qiyam kedua, ketiga dan keempat ada dua riwayat pendapat, keduanya

diriwayatkan oleh penulis Al Hawi dan lainnya. Kedua riwayat pendapat

ini sama seperti dua riwayat sebelumnya tentang membaca tabwwudz

pada rakaat kedua dan setelahn5ra. Pendapat yang paling shahih,

dianjurkan. Terkait ukuran lama rukuk, dalam hal ini Asy-Syafi'i memiliki

dua pemyataan;

Pertama; dalam Al Umm, Mukhtashar Al Muzanni dan bagian

kedua kitab .4/ Buwaithi, Asy-Syafi'i men5ntakan; saat rukuk pertama

mernbaca tasbih seukuran lama membaca semtus ayat surah Al
Baqamh, pada rukuk kedua seukuran lama duapertiga rukuk pertama,

pada rukuk ketiga seukuran lama mernbaca fujuhpuluh ayat surah Al

Baqarah, pada rukuk keenrpat seukumn lama membaca limapuluh ayat

surah Al Baqarah. Pada bagian pertama kitab N Buwaithi, Asy-Syafi'i

menyatakan; setiap rukuk mernbaca tasbih seukuran lama bacaan Al

Qur'an pada saat qiyam.

Pemyataan sahabat-sahabat kami terkait hal ini terdapat

perbedaan. Dalam Al Muhadzdza6 disebutkan; pada rukuk kedua rakaat

pertama seukuran lama membaca fujuhpuluh ayat, sementara dalarn At-
Tanbih menyebutkan; sankuran lama membaca sembilanpuluh ayat

pada rukuk kedua rakaat pertama.

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini, penulis At'Taqrib, Imam

Ghazali, Baghawi dan lainnya menyatakan; seukuran lama mernbaca

delapanpuluh a5nt. Salim fu-Razi menyebutkan dalam kitabn5n, Al

Kifayah; seukuran lama mernbaca delapanpuluh ayat. Abu Hafsh Al-

Abhari menyatakan; seukuran lama rukuk pertama. Pendapat ini aneh

dan lemah. Yang benar adalah seperti yang dinyatakan Imam AsySyafi'i

&.

Terkait sujud, Imam Asy-Syafi'i dalam N Umm dan Al
Mukhtashar hanya menyebut sujud secam mutlak, tanq menjelaskan
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apakah diperlama atau dipersingkat. Penulis menyatakan bahwa Imam

Asy-Syaf i tidak menyebut sujud diperlama. Pemyataan penulis ini tidak

benar, justu Imam Asy-Syafi'i menyebut sujud diperlama, seperti yang

akan kami sebutkan berikutrya bersumber da.it Mukhtashar Al Buwaithi

dan lainnya, insya Allah 8.

Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat pertama dan yang

paling maryhur seperti disebutkan dalam At Muhadzdza4 sujud tidak

diperlama, orkup sujud seukumn lama sujud shalat pada umumn5ra-

Inilah pendapat png rajih menuntt penulis dan mayoritas sahabat-

sahabat kami.

Pendapat kedua; dianiurkan diperlama. Di antara yang menukil

kedtn pendapat ini adalah lrnam Haramain, Imam Ghazali dan

Baghawi. knam AsySyafi'i secara tegas menyebut sujud diperlama di

dua ternpat dalam kitab Al Buwaithi sebagai berikut; sujud dua kali

secara sanputna dan lama, setiap sujud dilakukan seukuran lama ketika

rukuk. Demikian pemyataan Imam Asy-Syaf i secara sama persis.

AsySyafi'i menyatakan dalam Jam'ul Jawami" setiap sujud

dilakukan seukuran lama ketika rukuk. At-Tirmidzi menukil dari Imam

AslrSyafi'i; sujud diperlama. Sementara Imam Haramain and Ghazali

menukil; sujud dilakukan seukuran lama seperti rukuk sebelumnya.

Al Khaththabi menielaskan, madzhab Asy-syafi'i, Ishaq dan Ibnu

Rahawih; sujud diperlarna seperti kefika rukuk. Baghawi menyatakan,

salah satu dari dm pendapat Imam Aslrsyafi'i adalah sujud diperlama'

Sujud pertama sama seperti rukuk pertama, dan sujud kedua seperti

larnanln rukuk kedua. Sernentam itu Syaikh Abu Hamid dan Bandaniji

mernastikan sujud diperlama. Abu Amr bin shalah menyatakan,

penjelasan Baghawi ini lebih baik dari penjelasan Asy-Syafi'i dalam .,4/

Buunithi yarrg menyebut secara mutlak.

Dengan demikian, pendapat yang tepat tidak seperti yang

diqntakan oleh As5rSyafi'i. Lebih dari itu harus dikatakan bahwa Imam
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Asysgnfi'i tidak memiliki pendapat lain selain memperlama sujud,
karena seperti diketahui dalam wasiatnya; jika ada hadits shahih
berseberangan dengan pendapatnya, pendapatnya harus ditinggalkan
dan hadits shahih harus diamalkan, sebab madzhab Imam AsySyafi'i
adalah hadits. Ini terkait dengan penukilan madzhab.

Terkait hadits-hadits tentang memperlama sujud, di antaranya
adalah hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang sifat shalat Rasulullah S, iu

berkata,

d_1,c )-#) L$r rq)"t,kiw'r,at;t
.9* d'^t t'-

"Kemudian beliau ke rnasjid lalu shalat dengan qilnm, rukuk dan
sujud 5rang lebih lama dari 5nng pemah beliau lakukan saat stialat yang
pemah aku lihat." HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Aisynh tentang sifat shalat kusuf Nabi &, iu

berkata, "Kemudian beliau rukuk lama sekali, setelah ifu sujud lama
sekali, kemudian mengerjakan rakaat kedua sama seperti rakaat
pertama." (HR. Al Bul,hari) Riwayat Al Bukhari lain dari Aisyah
menyebutkan; "Kemudian beliau sujud lama sekali, setelah itu qiyam

lama sekali, lalu rukuk lama sekali," sampai pada perkataan Aisyah,
"Setelah ifu beliau sujud namun tidak selama sujud pertama."

Diriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdunahman bin Abdullah

bin Amr bin Ash, ia berkata, "An-Nasa'i rukuk," Amr bin Ash

menyebut lanjutan hadits, kemudian berkata, "Aisyah berkata,
"Nabi et fidak pemah sujud selama ifu sama sekali'." HR. Al Bukhari

dan Muslim

Disebutkan dalam shahihMuslim dari riwayat Jabir dari Nabi S;
"Rukuknya sama seperti lamanya sujud." Disebutkan dalam shahih N
Bukhari dari riwayat Asma'; "Kemudian beliau , sujud, beliau
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memperlama sujud, setelah itu bangun, setelah ifu sujud lagi, beliau

memperlama sujud." Asma' menyebutkan sifat shalat serupa pada

mkaat kedua.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash dari Nabi S;
"Beliau shalat kusuf, berdiri lama hingga hampir tidak rukuk, setelah itu

rukuk lama sekali hrrgga hampil tidak bangun,'setelah itu beliau bangun

dan berdiri lama sekali hampir tidak suiud, setelah itu beliau sujud lama

sekali hingga hampir tidak bangun, setelah itu beliau bangun dan duduk

lama sekali hampir tidak sujud, setelah itu beliau sujud lama sekali

hingga hampir tidak bangun, setelah itu beliau mengerjakan mkaat

kedua sama seperti rakaat pertama itu." HR. Abu Daud, di dalam

sanadnya ada Atha' bin sa'ib, ia diperdebatkan. Juga diriwayatkan

hnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya dan Hakim dalam Al Mustadmk

dari jalur lain yang shahih. Hakim berkata, "Hadits ini shahih-"

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub dari Nabi $, Samurah

berkata, "setelah itu beliau rukuk lama sekali, tidak pemah beliau rukuk

selama itu bersama kami, setelah ifu beliau sujud lama sekali, tidak

pemah beliau rukuk selama itu saat shalat bersama kami." HR. Abu

Daud dengan sanad hasan.

Setelah Anda mengetahui hadits-hadits ini dan iuga nash Imam

As5rSyaft,i dalam Al Buwaithi, berar6 harus dikatakan'memperlama

sujud dianjurkan. Inilah pendapat yang dikernukakan Abu Abbas bin

surarj dan hnu Al Mundzir. Pendapat ini dipastikan oleh Badaniji dan

fuqaha lain yang telah kami sebut sebelumnya. Tarjih pendapat ini

diikuti oleh sejumlah fuqaha lain. Pemlntaan penulis bahwa Imam Asy-

Syafi'i tidak menyebut masalah ini perlu diingkari, seperti itu juga

pemyataan bahwa tidak ada riwayrat yang menyebut seperti itu. Wallahu

a'lam.

Untuk I'tidal setelah rukuk kedua, sesuai kesepakatan tidak

diperlama, seperti itu juga dengan tasyahud dan duduk juga tidak

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll f O:



diperlama. ndak ada pertdaan pendapat dalam hal ini. Terkait duduk

di antara dua sujud, Ghazali, Ar-Rafi'i dan lainnya menukil kesepakatan;

tidak diperlama, sementara hadits lbnu Amr bin Ash menunjukkan,

duduk di antara dua sujud dianjurkan lama, seperti telah disebutkan

sebelumnya. Jika kita mengacu pada pendapat yang shahih dan terbaik

bahwa memperlama sujud' dianjurkan, b€rarti pendapat terbaik terkait

ukuran lama sujud adalah seperti yang disebutkan Baghawi; sujud

pertama sama seperti rukuk pertama dan sujud kedua sama seperti

rukuk kedua. Imam AsySyafi'i menyebutkan dalam Al Buwaithi sujud

seukuran lama rukuk sebelumnya.

Saat bangun dari rukuk dianjurkan mengucapkan, "Sami'allahu

liman hamidahu, mbbna lalql hamd," dan seterusnga, karena

disebutkan dalam kitab ,Ash.shahihain bahwa
Rasulullah $ mengucapkan seperti itu, juga disebutkan dalam

pernyataan Imam Asyr-Syafi'i dalam Al Umm, Muktashar AJ Buq.mithi, Al
Muzanni, dan Al Ashhab.

Sunnahnya, bacaan dalam shalat gerhana.bulan dibaca dengan

suara keras sementara'bacaan shalat gerhana matahari dibaca lirih
seperti yang disebutkan penulis dan alasan lain yang kami sebutkan

sebelumnya. Inilah yang masyhur dalam madzhab kami, dan inilah yang

dipastikan oleh sahabat-sahabat kami di sernua jalur riwayat. Asy-Syafi'i

menyatakan seperti itu dalam Al Ummdan Al Mukhtashar.

Al Khaththabi menyebutkan; madzhab Asy-Syafi'i menyebutkan;

bacaan shalat gerhana matahari dikeraskan. Dernikian yang dinukil Ar-

Raf i dari Al Khaththabi, hanya saja aku tidak menemukan penjelasan

tersebut dalam kitab Al Khaththabi.

Ibnu Al Mundzir dari kalangan sahabat-sahabat kami

menyatakan; bacaan dalam shalat gerhana matahari dianjurkan

dikeraskan. Kami meriwayatkan seperti itu dari Ali bin Abi Thalib,

Abdullah bin Yazid Al Khaththami, T.rrid bin Arqam, dan Baraa' bin
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Zaid. Inilah pendapat Ahma{, Ishaq, Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan

dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Daud. Malik dan Abu

Daud berpendapat; dibaca lirih. Bacaan keras didasarkan pada hadits

Aisyah sebelumnya di bagian awal syamh masalah-masalah ini,

sebelumryn juga sudah disebutkan tanggapan untuk hadits ini.

4- Aslrsyirazi berkata, 'sunnahnya, khutbah

disampailGn setelah shalat berdasarkan riwa5nt Aisyah *
bahwa seusai shalat, Nabi o berdiri kemudian

khutbah, beliau memuja dan memuii

Allah S lalu bersaMa,

,.:Ll ;,,')- )ti,.*,- Y ]lr ?q'u )6 .,^;Jtt At LY
-, z J a u 
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- 

- 
-

.r;W:;iu; &L$$ e;et'ti
, sesungguhnya matahari dan bulan tidak'mengalami

gerhana karena kqnatian atau pun kelahiran seseorang, tapi

keduaryn adalah tanda-tanda kebesran Allah. Apabila

Ialian melihattYa,
bedel<ahbh'."

Penielasan:

segerz, kerial<an shalat dan

Hadits AislEh diriwalptkan Al Bukhali dan Muslim. Sebelumnya

telah disebutkan nasbnash Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami

tentang anjuran berkhutbah setelah shalat Id, dan khutbah adalah

sunnah shalat, bukan syarat sah shalat kusuf. Para ulama kami

(madzhab syafi'i) menyatakan, bentuk khutbah shalat kusuf sama seperti

khutbah Jum'at baik dari segi rukun, syarat atau yang lain, baik

dikerjakan secara berjamaah di perkotaan ataupun perkampungan, atau

dikajakan oleh orang-orang musafir di padang pasir ataupun di tempat

lain. Bagi yang shalat kusuf seorang diri fidak perlu berkhutbah.
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Dalam khutbah, imam mendorong jamaah untuk bertaubat dari

segala kemaksiatan, mengerjakan kebajikan, bersedekah,

memerdekakan budak, mengingatkan jamaah jangan lalai dan

terpedaya, memerintahkan bangnk-banyak berdoa, memohon ampunan

dan berzikir. Hadits-hadits shahih menunjukkan, Nabi $ menyebutkan

hal-hal tersebut dalam khutbah.

Imam Asy-Syafi menyebutkan dalam Al Umm, sebelum

khutbah pertama, duduk terlebih dahulu, sama seperti khutbah Jum'at.

Demikian pemyataan Imam AsfSfrafi'i seperti disebutkan sebelumngn

pada poin l',hutbah Id.

Sebelumnya telah kami sebutkan, madzhab kami menganjurkan

dua kali khutbah setelah shalat kusuf. Pendapat ini dikernukakan

mayoritas salaf dan dinukil Ibnu Al Mundzir dari lumhur ulama. Malik,

Abu Hanifah, Abu Yusuf dan salah satu riwa5nt Ahmad menyebutkan;

tidak disyariatkan khutbah untuk shalat larsuf. Dalil kami adalah hadits-

hadits shahih sebelumn5n.

5. Aslr-Syirazi berkata, 'Apabila shalat lnlsr.d fidak
juga dilaksanakan hingga gerhana berlalu, shalat kusuf fidak
dilakukan, berdasarkan riwapt Jabir 4p, nabi $ bersaMa,

'Jika l<alian melihat hal itu, mal<a shalatlah hingga matalnri
muncul (kembali).' Saat gerhana berlalu saat shalat lnlsd
masih dikerjakan, shalat hanrs diteruskan karena shalat

kusuf adalah shalat asal, fidak berlalu r.nesh walrturrga

berlalu, sama seperti shalat-shalat lain.

Ketika matahari terhrtup awan dalam keadaan masih

gerhana, shalat tetap dilakukan, sebab pada dasamln masih

terjadi gerhana. Jika matahari terbenam dalam keadaan

gerhana, shalat kusuf tidak dikeriakan, sebab matahari tidak

bersinar pada malam hari- iika bulan terbenam dalam
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keadaan mengalami gerhana; iika hal ini teriadi sebelum

fajar terbit, shalat khusuf dikeriakan karena fungsi bulan

masih ada, namun iika terbenam setelah fajar terbit, dalam

hal ini ada dua pendapat.

' Imam A$rsyafi'i menyebutkan dalam pendapat lama;

shalat lfiusuf tidak dikerjakan, karena fungsi bulan adalah

pada malam hari, dan dalam hal ini malam sudah berlalu.

Sementara dalam pendapat barunya, Imam Asy-Syafi'i

menlatakan; shalat khusuf dilakukan karena fungsi bulan

masih ada selama matahari belum terbit, mengingat

caha5TaqTa masih bisa dimanfaatkan. Apabila shalat usai

dikerjakan namun bulan belum iuga muncul, tidak perlu

shalat khusuf lagi, sebab fidak ada riwayat mengenai hal

ifu."

Penjelasan:

Hadits Jabir diriwayatkan Imam Muslim dari riwayat Jabir dan

Aisyah, juga diriwayatkan Al Bul':trari dan Muslim dari Mughirah bin

Syu'bah. Redaksi penulis "karena shalat kusuf adalah shalat asal, tidak

berlalu meski waktunya berlalu,.sama seperti shalat-shalat lain"' penulis

Al Bayan menyatakan, pemyataan ini mengecualikan shalat Jum'at.

Al Qala'i menyatakan, pernyataan tersebut mengecualikan shalat

Jum'at menunrt pendapat lama Snng menyebutrya sebagai pengganti

shalat zhuhur. Juga mengecualikan musafir saat waktu shalat telah

berlalu sernentara ia masih shalat dengan niat shalat qashar dan kita

katakan bagian shalat yang ia lakukan setelah waktunya berlalu sebagai

shalat qadha, sebab orang yang ketinggalan shalat dalam perjalanan

kemudian diqadha dalam perjalanan pula dengan bilangan mkaat

lengkap (fidak diqashar), berarti ia beralih dari shalat qashar ke shalat

dengan bilangan mkaat lengkap.
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Hukum: Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami #S menjelaskan,

shalat gerhana matahari terler,ruat karena dua hal;

Pertama; matahari muncul kernbali. saat matahari telah muncul
secara keseluruhan, shalat kusuf tidak dilakukan berdasarkan hadits
sebelumnya. Namun jika hanya muncul sebagian, saat ifu dianjurkan '

unfuk shalat kusuf karena gerhana masih terjadi, sama seperti ketika
gerhana hanya berlalu seukumn tersebut, shalat tetap dilakukan. Tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Ketika gerhana sudah hilang
s@ara keseluruhan sernentara shalat masih dikerlakan, shalat harus

dituntaskan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Andai
matahari tertufup awan dan diragiukan apakah gerhana sudah hilang
atau belum, shalat kusuf tetap dikerjalon karena menumt asal, gerhana

masih ada. Misalkan matahari berada di balik mendtrng dan diragukan
apakah gerhana sudah hilang atau belum? Shalat kusuf tidak dikerjakan.
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, sebab menunrt asal,

gerhara tidak ada. Darimi dan lainnp menyatakan, penjelasan ahli
nujum fidak boleh diterapkan terkait gerhana. ,1

Kdu4 ketika gerhana berlalu setelah matahari terbenam, shalat

kusuf tidak dilakukan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini,
seperti yang disebutkan penulis. Namun jika matahari terbenam

sementam shalat masih dikerjakan, shalat harus dikerjakan sampai.

selesai.

Shalat khusuf (gerhana bulan)juga terlewat karena dua hal;

PqhmA setelah bulan muncul kernbali, seperti dijelaskan

sebelumnya

Kdua; matahari terbit. Saat matahari terbit sementam bulan

masih mengalami gerhana, shalat khusuf tidak dikerjakan. Sementara

jika shalat masih dikerjakan sementam matahari terbit, shalat khusuf

harus diteruskan sampai selesai. Jika gerhana bulan terjadi setelah
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matahari terbit, shalat khusuf fidak dikeriakan. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini.

Andai bulan tidak kelihatan pada malam hari karena mengalami

gerharn, shalat khrxuf dikerjalon berdasarkan kesepakatan, karena

fr.rngsinf rnasih ada, seperti hakrp jika bulan png gerhana tertr.rtupi

awan, shaht khusuf tetap dilalnrkan. Misallon fajar terbit sernentam

bulan rnasih mengalami gertrana, atau gerhana bulan teriadi setelah

t€Ntit faiar narnun matahari behrrn t€rbit, dalarn hal ini ada dua

Menurut pendapat gry stnhih (pendapat baru); shalat

dik€dalon.

Menurut pendapat larna; shalat khusuf fidak dikeriakan. Dalil

rnasingrnasing sudah disebutkan penulis dalam kitab .4/ Muhaddah
B€rdasarkan pendapat baru, ardai seseorang mernulai shalat khusuf

setelah . faiar kemudian matahari terbit sementara shalat masih

berlangsung, shalat khusuf t€rsebut tidak batal, seperti halnya andai

gertrarn berlalu saat shalat masih dikaialon.

Aqrsyafi'i mcnyatakan dahm AI [Jmm, dalam kondisi seperti

ini, shalat lan$t' dipersingkat, agar shalat selesai sebelum matahari terbit.

Jika rnatahari terbit sernentara shaht masih dikeriakan, shalat harus

dikerjakan hingga selesai. SelanffiSn kapan shalat ini dikeriakan, ada

dua riwaglat;

Pqhnq disarniEikan Al Qadhi Abu Qasim bin Kajj; dikerjakan

k€filra bulan gerhana di antara unaktu terbit fajar dan terbitnya matahari.

Sernentara jika bulan masih behrrn terbenam dan masih mengalami

gerhana, saat itu shalat Lhusuf boleh dikerialon.

Kdua kedua pendapat tersebut berlaku untuk dua kondisi.

Pendapat ini dinyatakan secanr tegas oleh Syaikh Abu Hamid Bandangi,

Dadmi dan lainnya. Inilah perrryataan tekstual penulis dqn rnayoritas

sahabat€ahabat kami. Ini juga inti alasan yang mereka kernukakan.

Walhhu a'lam.
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Saat kita shalat lthusuf dan salam, sementara gerhana masih

terjadi, kita fidak shalat lagi menumt pendapat madzhab. Inilah

pendapat yang dipastikan oleh sebagian besar fuqaha dan dinyatakan

Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm. Fuqaha berbeda pendapat dalam hal

ini, seperti telah disebutkan sebelumn5n di awal-awal bab shalat kusuf.

Wallahu a'lam.

6- Aslrsyirazi berkata, 'Shalat sunnah berjamaah
tidak dianjurkan ketika terjadi tanda-tanda kebesaran lain
selain gerhana matahari, seperti gempa bumi dan lainnla,
karena tanda-tanda kebesaftm seperti ini sudah ada sejak
zaman Nabi S namun fidak ada riwayat yang menyebutkan
bahwa Nabi C shalat beriamaah untuk itu selain shalat
gerhana saja.'

Penjelasan:

AsySyafi'i dan sahabat*ahabat kami menyntakan, tanda-tanda

kebesaran lain selain gerhana rnatahari dan bulan, seperti gempa bumi,

halilintar, gelap pekat, .angin kencang dan lain sebagain3n tidak

dianjurkan shalat berjamaah unfuk sernua ifu seperti yang disebutkan

penulis. AsSr$nf i rnenyebutkan dalam Al Umm dan Al Mukhtashar,
"Aku fidak mernerintahkan unfuk melaksanakan shalat sunnah

berjamaah saat terjadi gempa bumi, suasana gelap pekat, halilintar,

angin kencang ataupun tanda-tanda kebesaran lain. Namun aku
perintahkan unfuk shalat sendiri-sendiri, seperti halnya shalat lain pada

umumn9a." Denrikian pernyataan Imam AqlSyaf i. Para ulama kami
(madzhab $nfi'| sepakat, dianju*an unfuk shalat sunnah sendiri-sendiri

saat terjadi tanda-tanda kebesaran seperti itu, berdoa dengan khusyuk,

agar tidak terrnasuk orang lalai.

Imam AsySyafi'i meriurayatkan bahwa Ali',{* shalat sunnah

berjamaah saat teriadi gempa burni. AqfSyafi'i mengratakan, 'Jika hadits
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int slnhih,aku berpendapat seperti ihr." Di antam sahabat-sahabat lmrni

ada png maryatakan, ini adalah pendapat lrnam As-srSyafi'i lainryn

terl6it gernpa bumi secam khusus. Di antara sahabalsahabat kami

lainnyra-ada ynng menyebut s€fuuh tanda.tanda kebesaran secam

urnurn. Atsar dari Ali $ ini ffuk slnhih. Jika pun shahih, harus

diartikan shalat tersebut dilahrkan qendiri's€ndiri, seperti yang

disampailGn oleh sahabat*ahabat t{anri. Ada iraga atsar serupa lainnp

1nng diriunlatkan dari selain Ali +- Walhhu alarn-

7. Aslrsyirazi bertab, 'I(etika shalat kusuf

berbarengan dengan shalat tain, yang dilahululGn addah

m.rna di arrtara ledrnrryTa l7ang dikhawatirkan akan terlewat.

Jika kedua sirra-sama diktrauatirkan terleruat, mal6 lrang

dHahuluton adalah lrang lebih ditelonlon' Jika shalat ku$f
berbarengan dengan shalat ienaah, shalat ien6zah

dikeriakan. lebih dahulu karena dikhawaffrkan ienazah

membqsgk dan isi perutn!ts muncrat lreluar. Jika shalat

l$suf berbarengan dengan shalat u6iib di aural wakfu, shalat

hsuf dikerjakan lebih dahulu, karena dildrarryatirkan terlerrat

karena gerhananya srdah trihng-

Setelah usai, baru dimulai shalat uniib sebelum

khutbah shalat lnrsuf, l6rena shalat waiib dikhawatirkan

terleurat sementara khutbah tdak dikhawatirkan seperti itu.

Jika shalat kusuf berbarerrgan dengan shalat wajib di akhir

waktu, shalat waiib dikeriakan lebih dulu, karena keduar[n

sama-si111ur dikhawatirlran terlerrat, dan shalat wajib lebih

ditekankan, sehingga lebih utama untuk dikeriakan dulu.

Jika shalat lrusuf berbarerrgan dengan shalat witir di akhir

walitu, shalat kusuf dikeriakan lebih dulu, karena keduanlp
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sdn-sirrra dikhawatirkan terleruat, shaLat kusuf lebih
ditekankan, sehingga lebih berhak dikedakan lebih dulu.'

Penjelasan:

AqrSSpfi'i dan sahabat-sahabat lvi,rni mhimahullah majelaskan,
kefika shalat kusuf berbarengan dengan shalat lain, 5aang didahulukan

adalah yang lebih dikhawatirkan terlewat, setelah 5nng lebih ditekankan.

Kefika shalat Id berbarengan dengan shalat kusuf, atau shalat Jum'at

bertarengan dengan shalat kusuf dan shalat Jum'at atau shalat Id
dikhawatirkan terleuat karena sernpitr5Ta wakfu, rnaka 1BnS didahulukan

adalah shalat Jum'at dan shalat Id karena keduanya lebih ditekankan

dari shalat kusuf. Sementam iika fidak dikhauratirkan terlanrat, dalam hal

ini ada dua riwalnt pendapat.

Menurut pendapat yang paling shahih dan dipastikan oleh

penulis serta sebagian besar kalangan sahabat-sahabat kami; shalat

kusuf didahulukan karena dil,hauafrkan.terleurat. Riwayat kedua; ada

dua pendapat. Menurut pendapat paling shahik pendapat sebelumnya.

kedtn; shalat Jum'at dan Id didahululon, karena lebih ditekankan.

Pendapat ini diriun5ntkan Imam AqAnfiS dari fuqaha Khurasan.

AqrSSnfi'i dan sahabat*ahabat kami meqntakan, untuk shalat

fardhu lain k€fika berbarengan dengan shalat kusuf, ketentuannya sama

seperti shalat Jum'at. jika shalat hsuf berbarengan dengan shalat witir
atau tamwih, shalat kr.rstrf tnrus diaun Uru" secara muttak, karena lebih

ditekankan dan lebih utama. Jika shalat h$uf berbarengan dengan

shalat jenazah atau shalat Id, yarg didahulul{an adalah shalat jenazah

karena dikhauatirkan j€nazah mesrbusuk.

Para ulama kami (rnadzhab $nfi'il menyatakan, setelah selesai

shalat jenazah, imam tidak mengantar iqazah ke makam, tapi diantar

oleh iarnaah lain, imarn selanjutq2a menunaikan shalat kusuf. Jika

iellerzzrh belum tiba, atau zudah tiba namun walinya belum datang, imam
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menuniuk sekelompok orang untuk m€nungslu shalat jenazah,

sernentara ia bersarna rarnaah lain menunaikan shalat kusuf.

Andai ienazah strdah didatangkan dan berbarengan dengan

shaht Jum'at sernentam.unlilunya masih panjang, shalat ienazah

didahuhkan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Dernikian

yang dinlBtakan Irnam AEfSld'i dan disepakafi oleh sahabat-sahabat

lGmi s€p€rti !,ary telah l€rni sebu&an s#umnya. Imam Haramain

dan hinnya menukil dari qfiikh Abu Muhammad Al Juuaini; shalat

iel:rr,rllh dilahululGn, karena shaht Jum'at bisa diganti dengan shalat

lain. irf Keliru mesh shalat Junr'at ada penggantinya, karena menunda

shalat Jum'at hingga unfttqnlp berlalu s@ara sengaja hukumnya tidak

boleh.

AslrslBfi'i dan sahabat-sahabat kami merqTatakan, kefika shalat

Id berbarengan dengan shaht ls;suf sernentara waktgnln rnasih lelmsa

atau sernpit, kedqa shaht dilalsanalon, khutbah baru disampaikan

setelahnSa, tentarg Id dan gerharn. Misalkan shalat Jum'at

berbarengan dengan shaht kusd dan situasi Snng ada mengharuskan

shalat Jurn'at tqt ditahrkan terl€bih dahulu, rnaka khutbah Jum'at

disarnpailGn terl€bih dahulu, s€tdah itu shalat Jum'at, dilanjutkan shalat

hrsuf, kernudian khulbah l(t|s[i[. Senrentara iika kondisi yang ada

mengharusl6n shalat h5uf ttarus didahulukan, maka shalat kusuf

dikerialon lebih dulu, setelah itu khutbah Jum'at, dan dalam khutbah

Jum',at disampailon tentarg gerhana dan hal-hal lain yang dianjurkan

untuk ai**p"itr". Khutbah. hanp disampaikan dua kali, tidak perlu

€rnpat kali. Para . ulama lraml (madztrab slnfi'0 menlntakan, yang

dimaksrd dua khutbah adalah khtibah Jum'at secara khusus. Dernihan

pernyataan Imam AslrqBfi'i dalarn At Umm-

Para ularna kami (rnadzhab $nfi'il menptakan, fidak boleh

shaht Jum'at dan lnrsrd dinhtkan secam bersamaan, karena akan

menyafukan antara shalat fardhu dan shalat sunnah, berbeda jika shalat
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Id berbarengan dengan shalat kusuf, karena keduanya bisa diniatkan
secara bersannan dalarn dtn L*rutbah, mengingat kedua shaht ini
sunnah. Seperti itulah 37ang dinyatakan oleh sahabat-sahabat kami, dan
pernyataan mereka ini perlu dilaitisi, sebab dua shalat sunnah k€trka
tidak saling merasuk safu sarna hin, tdak boleh diniatkan dalam safu
shalat. Jika seseorang shalat dua raloat dengan niat dua rakaat Dhuha
sekaligrrs sunnah shubuh, shalatrya fidak sah. Berbeda jika shalat .

farrdhu atau shalat sunnah dirfatkan kamaan dengian tahi!,at rnasjid,

fidak kenapa, karena tahipt masjid tercakup di dalamn3Ta,

sehingga Udak rnasqlah dlsebut dalam niat.

Aqrsyafi'i dahm At Buwaithi, andai shaht Id,
kusuf, Istiqa ' dan shalat jenazah berbarengan sernentara u,aktunla
lelnasa, 5nng dilalsanakan lebih dulu adalah shalat janaah, kusuf,
setdah itu Id kernudian disusul Istiqa ', dan krrutbahryn bisa
disampailon safu kali saia.

Astrqrafi'i menyeb,tkan dahm Al (Jtrun, jika shaht l$rsuf
dilal<rrlon t€rl€bih dahulu sebelum shaht Jum'at, shalat hsuf harus
dipersingkat, di setiap mkaatuiSaa mernbaca Al Fatihah dan qd httnlbhu
ahal abusemacarnnln

Dalam kitab gnng sarna, Aq$yafi,i manyebutkan, iika gerahana
teriadi di lvlakkah saat irnam dan s€luruh jamaah haji bergegas ke Mina
pada tanggal delapan Dzuhiijah, mereka harus shalat hrsuf. Jika mereka
khawatir ketinggalan shalat zhuhur di Mina, shalat zhuhur bisa
dikerjakan di Maldoh. Jika gerhana t€rfidi di Arafah saat matahari mulai
condong ke barat, shalat lnrsd dik€rjalon lebih dulu, setetah itu baru
shalat zhuhur kernudian Ashar.

sementara iika dikhauafr*an zhuhur dan Ashar terrannt,
keduanp harus dikdakan lebih dulu, setelah itu baru shalat hrsuf iika
uruquf tidak diktrauatirkan terleurat. Shalat kusuf dan khutbah dilakulon
secara singkat. Jika gerharn matahari terjadi di padang Amfah setelah
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Ashar, shalat l$suf dikeriakan, s€telah itu imam menyampailon khutbah

denrsar, menunggangi unta, lafu berdoa. Jika terladi g€rhana bulan

sebelum atau setelah faiar di Muzdalifah, shalat losuf dikerlakan,

selanjutSp imam menyampaikan khutbah. Jika shalat gerhana bulan

menghalangi irnam unfuk shalat Shubuh dan dikhauratirkan matahari

t€(bit, shalat lrtlrsuf dipersinglat agar fidak keduluan terbitr5n rnatahari,

iika mernungldnl6n. Jika t€riadi g€rhana bulan di unltu shaht tarawih,

shalat khusuf dik€rialon l€bih duht

It{asaliah:

serurnlah orang m€rnbantah pernptaan AslAEfi'i, "Jika Id

berbarengan dengan shalat hrsuf" mereka menlntakan hal ifu

teriadi, karena gerlrana matahari tranya t€riadi pada tanggal dgapuluh .

delapan atau drnpuluh sernbilan, dan gertrarn bulan tidak mungkin

t€riidi di U76lfir shalat Id, karena g€rhana ini hanSa teriadi pada mdam

keerrpatMas atau limaMm

Para ulama lemi (madzhab qtraf i) maEnggaPi perryntaan ini

dengan squrnlah tanggaPan;

Pqhma, pernyataan ini trarryaa diucapkan omng-oralrg gila, lGrni

fidak menerima iika gerhara lur[,a dibatasi pada tanggal tertentu seperti

yang mereka bilang, G€rhana bisa sall teriadi di selain kedua hari yang

mereka 9ebut itu, karena ntUn UaU I&Esa atas segala sestlafu, dan apa

yang lorni katalon ini P€rnah t€liadi-

Disebutkan dalam laab Asbstnhltni\ teriadi gerhana rnatahari

saat lbrahirn putra Rasulullah 0 meninsgal dunia, dan seperti

disebufl<an dalam kitab Zubair bin Bal*ar, strnan Al Baihaqi dan

lainnla, hrahim dtrnia pada hari selasa tanggal sepuluh

Rabi'ul fu^dt tahun se,puluh Hifiyah. Sanad riwapt ini meski dla1t

narnrn bol€h diiadikan pedornan qnfuk rnasalah seperti ini, sebab fidak

menimbulkan dek hukum. s€p€rti l,ang telah kami sebutkan
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sebdumnya di sejumlah ternpat, (ularna) ahlul ilmi sepakat boleh
mengamalkan hadits dhalfvnhkselain hukum dan asas-asas alddah.

Di samping ifu, diriwalntkan secam mutawatir bahwa Husain
ban Ali g dibunuh pada hari AsSnra. AI Baihaqi dan lainqn
meriwalntkan d*i Quuil dan lainrya; teriadi gerhana matahari saat
Husain g, terbunuh.

KduA Id bisa saia teriadi pada tanggal dtnpuluh delapan karena
misallran ada dua saksi b€ral$i bulan Rajab berkurang, kernudian ada
dm saksi lain b€msal$i bulan sp'ban dan Ramadhan berkurang padahal

sebenamya p@fr, sehingga Id Ffuh pada tanggal duapuluh derapan, .

mengacu pada zhahir yang ada, karena kita diperintahkan unfuk
mengarnalkan png zhahir.

K.tigu,andai hal itu tidak mungkin , toh contoh lrang disebutkan
fuqaha bagtrs adanya unfuk melatih mernbuat cabangan-cabangan
rnasalah Spng rumit, juga unfuk mengasah kecerdasan, seperti !,ang
dikatakan dalam rnasalatr-rrnsalah ilmu waris; jika seseorang
meninggalkan seratus nenek. Padahal dglam tataran nyata, jurnlah
sebangrak itu fidak ada. Waltahu aTam. .:

_ 
t'

Masalah:

Pernrasalahan 5ang berkaitan dengan gerhana mataharirs

15 Irnam Al Bukhart berkata datam (Bab saMa Nabr l, "Alah menakut-
nalnrti para hamba-Nya dengan adarUn gerhana lv[atahari, Abnr Mgsa berkata dari
Nabi $ - Qutaibah btn satd telah mernberitatukan kepada kami, Hamrnad bin
aid telah kepada fca-i auri Yunus dari Al Hasan dari Abu
Balaah berkata: Rasulullah C b€rsabda, "btttguhnjn gerhana npblnd dan
fuhn tdak tqladi detgan sbb kqmtia dan kehhinn s*ecrmw at<an tebpi
kdwnla ajatajat Allah. Altah matrtzdlkan pbblu/a tqsefutt untuk
mqrahrtaakuti pan lwnb-IW " - AhrAbdillah be*ata: Abdul warits, syr'bah,
Khatd bin Abdillah dan Flammad bin Salarnah dari yunr.rs fidak mmyehrtt<an
kalirrnt ",4lah menJdikan pisfim tqs&n uduk memkut-mkuti pn hamb-
A!8". Hadib ini diperlnrat oletr Asy'ab dari Al Hasan, iqga oreh Musa dari
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Mubank dari Al Hasan ffiata, 'Abu Balmh telah mengabarkan kepada saSra dari

Nabi $, "Allah manftzdil<an pqisfrua tasebut untuk memkut-mhii pn lnmb'
ItBn".Kefunhfazh (menatnrt-rnkuti) ini sekaligr:s sebagai bantahan terhadap

atrli astrononmi png menyangka bahya gerhana Matahad adalah peristiwa biasa

Spng u,ald"n!,a tidak mungkin mundr.r atau maiu (dari perhitungBn); seandair\Ta

up.llur,S meretra kahkan adalah benar niscap tdak ada maksud menakuti-nalarti

dan itu merrfrdi sePerti pasangsunfrSp laut. Perrqntaan ini dibantah oleh lbnu AF

Arah dan tdak sedht dari lralangpn ularna dengan mengutarakan hadib yang

dirnqBflran d€h Abu Mursa, yarg &chrdran di antaranlB: "Mala Miau brykit
deryan pruh an;ra lilannttabn @ lnn ldamat''

- 
s*"d"forlF g€rhana ihr t€riad dengan perhitunsan waktr.r niscap tidak

menimbutkan riln @rttas. SeanAair+a be$dasarkan perhitungan niscap perintah

shabt, s€ddGh, membcbaskan hdak dan ddhr 6dak memiliki makna,

sesnngguhr6a zhahir hadib-hadits fang ada menun!.rkkan frrngsi Takhqnf

(*"."t-rt-""hrH), dan sesungguhrqnrcsds ketaatan apa saia 5ang disehtkan rnaka

y6ng diharapt6n di dahmnfn adahh mendritangl6n ketakutan dari penganrh png

diu;hikan oteh serhena dan dad apa lnng diiadikan alasan lbnu Al Arabi,

sebagirnarn dradilcn hedah ol€h Al Haftzh Ibnu Hai[ dahm Fath Al furi
-Ol 

untu- yang salE nukil darlrEB adatah pendapat mereka yang me4atakan

batMra rmtahari trdak tedad gcr}Erla dengEn sebc(larr[la, akan tetaPi hal itu

teriadi karena hdan mernrtnpl rnatalnrt dari penglit6tan P€rduduk bumi saat

berlrumputd;hm dua garts edar.

Al l-laftzh ber*ata, 'Merdra merlrangka bahwa rnatahari bisa dihrtupi oleh

besarr{fa hrtan, bqgplmana mgngldn sestnfu yang kecil bisa nrmtrtupi sesnhr

y6 rSb; apabila berternu? Ataubagairnana murgkin sesratuy,6ng mentitih lebih

ban!,ak cahalB bsa menjadi gdap dengan sesuatu png menriliki cah4n lebih

sedikit, ted€bih hd ttal itg ternrasgk dari sahrtenis? Bagaimana munghn bumi bisa

menutupi 6hata rnatahart padahat hmi ittl berada d ternpat png sangat frluh

darirrt a; karena m€r{6 mqpldni batu/a matahari lebih besar ukurannp daripada

burni. Telah dsehlkan dahm hadits An-Nu'man bin BaE/ir dan lainnp tentang

sebab lain terjadinf gerhana, tidak seperu Fng dbanglGkan oleh ahli astronomi,

!,aitu hadib yang dirirraptkan oleh Ahrnad, ArrNasa'i, Ibnu Malah dan

distatrilrtean oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Flahm dengan lafaz:tr: lSa ngnryn
nnblmd dan fuhn tidak nagelanl galmm lalqn kqnatian saamng, tidak

puta t{arem kdat inn s6@mrg, ffilnbn kduang ma uplan btila dl anbm

ajatagatAhh, &n saunggufurtq Ahh Ta'ata aP& mmpk pda saatu dai

ma*tfu*-t$a nab la alan Ahryru'Naifrp}
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Al Ghezd mempermasalahkan penambahan kalirnat terakhir ini, ia

mengatakan bahwa penambahan ini tdak berur, sehingga perawirryra uajib
didwtakan. Ia melaniuilkan, 'SeandainSla benar niscaya penalurilann!,a lebih ringan
dari perselisihan dengan perkam-perkara yarg qath'i, tidak berlawanan dengan
sahh satu pokok dari pokok E/ariat.

Ibnu Bazizah melrrbantah hal itu dengan perkataan yang menyatakan
atas hrlahrp bumi, dan bahun hal itu menyelisihi

s!,ariat. Al Hafizh menukil sebagai berikut:. Dan yang shahih
berdamrftan loidah Elariat adahh bahu,a gefiana rnatahari dakl Indah
fiah@h dari datuhr dan hasil pedxnbn pelalil dengan sengaja, da (Alht$
menciptakan cahaya pada dtn benda tersebut sekeherdak-I\B tanpa bisa
dihentikan dengan sebab ahu ikatan apaptrr png mendekatnp, sedangkan
hadib yang oleh Al Ghazaf tehh diperlnrat oleh banyrak ulama, dan
berdasarkan rnakna juga berar; karena sinar dan cahap mempakan alam
kdndahan 5rang bisa dilihat, sehingga apahh sifat kenruliaan itu nampak rnaka
cahaya-caha5ra itu akan sima karena keagungan-Nya, hal ini diperlnrat dengan
Fiman Nlah Ta'ala, "Tatkala fulnnn5a diri kepda gunung itu,
diBdilrannya gunug itu lana.r lufuh -,ahkir kutipan. Hadits ini dipertegas dengan
apa llang telah karni riwayatkan dari Thaurus: bahwa ia melihat ke amh rnatahari
yang telah mengalaml gerhana, latu h menangis hingga hampir meninggal dunia
serala berkata, 'dia (rnatahari) itu l€bih mernitkl rasa hlnrt kepada Allah daripada
kita'. Ibnu DaqQ AIId berkata, 'Baranglali sebagian ularna mqpkini bahwa apa
yang teleh disehrl&an oleh ahli hisab.bertentangan dengan Firrnan Altrrlh Ta'ala,
",4llah menprblafi lnmhlunb-IUg deryBn lnl ltd' , namun.itu tdak bisa
diiadikan dalil; karena Allah png sesuat dengan
kebiasaan, jr.rga

kokoh pada seffap sebab sesrni kehendak-I$a, dan Da b€rkehendak
menghentikan p€rlruatan-N/a dengan sebab€ebab sahr .sama lain. Jika hal itu
memarg benar rnalo para uhma - derni Alhh - memilih kglakinan png arirat
lorat terhadap keluasaan Allah secara unum pada hal*ral Snng di hrar kanralaran,
dan sesrgguhr1a Alhh be&Et s**erdak-Np, sehingga apabila t€riadi sesr.ratu

yang aneh maka para ularna sernakin bcrtambah talut karena krlabrp kryakinan
mereka. YarAg dernikhn ifu maka tUak menutup kcmtrngkinan XI<a Allah
menplankan sesr.ratu yang biasa namun menimbulkan rasa talnrt scsuai kehendak-
N5aa. KesimpulannlB: Batua apa yang d!;ehrtlon oleh ahli astronomi dan ahli
hi"ab llra m€marg hal ifu benar rnaka keberadaannf tidak bertentangan dengan
rnalqd At-Taliluti{(menakut-rnlarti para hamba-N9a). Demikianlah faedah 3Bng
dikernulakan oleh Al Hafizh dalan FathA&d
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Perbna, Aqrsyafi'i dalam At tlmm di akhir perrrbahasan.r4l

fusuf (Cerharn) bertata, "Aku fidak melarang oftmg lnng fidak

merniliki Hai'ah terhadapnga dari kalangan wanita, tidak bagi o'tlng:

orang tua dan anak-anak unhrk menghadiri shalat kusuf bersama imam,

akan tertapi aku lebih menytrkai iika penulis Hai'ah melakukan shalat di

"r*"F;"h 
mereka.' Ia mdanjutkan, 'Apabila terjadi gerhana

rnatahari seaangkan di sarn terdapat seorang lald-laki bersama bebempa

omng wanita yang di antaranya merupakan rnahmmnta maka ia toleh

shalat mengirnanri mereka, rE[nun ,ika tdak ada ]Eng menjadi

rnahnmntB rnale ahr mernandang rnalmh laki-laki tersebut gnfuk

shalat bsarna mereka, narnun Xka ia m€ngirnami mereka maka ifu

tidak mengapa. Jika para r,rnnita melaln*an shalat maka tidak perlu

diadatGn ldultrbah, namun ,ila ada salah seorang di antam mereka

png mernberi peringatan rnaka ihl bagian dari kebaikan. Inilah kutipan

nash dari beliau, !,ang k€rnudian diikufi oleh para pengikutrSaa.

KdnAqrs},afi'ididalarnAtUmmdanMul<hbstnrAl
Mua nhql<ak., 'Dan shalat g€rhana rnatahari fidak boleh ditinggalkan

oleh musafu, Mak pula yang muqim serta siapa saja Spng memang

merni[ki kesernpatan untuk shalat dengan keadaan apapun. Hendakryn

mereka melal$kan shatat tersehrt, baik secara berjarnalah bersarna

imam ataupun sendirian jika nrernang tidak didapatkan adanya imam' Ia

melalarkan shalat sebagAinrana cara shalat yang telah aku gambarkan

ksarna irrun, yaifu shaht drn raka'at dengan dtra ruku di setiap

mka'atrya, dernikian halnya dengan shaht gerhana bulan." Ia

melanjutkan, 'Apabila ada s€orang lalGlaki yang berkhuthbah

sebagain6na yang telah aku sehrlkan, lalu laki-laki tersebut mernberikan

peringptan kepada iama'ah rnaka aku mernandang fidak adangra

kernaknrhan flaransan) di dalamnva." Inilah kutipan asli sesuai nash

Miau di dalam Al Umm.la meringkas perkataannp dalam Mukhtaslnr

At MtaniFitur 'dan tidak diperkenanlon untuk meninggalkannlE bagi

musafu, frdak pula bagi omrg png muqim, baik dengan irnam atau
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sendirian." Inilah nashn!/a. Per*ataannya Snng menyebutkan: "Dan

shalat gerhana matahari tdak boleh ditinggalkan" ini menimbulkan
perrnasalahan, sebab telah dik€hhui bersama bahua shalat gerhana

hukumryp sunnah tanpa ada khilaf.

Pernasalahan ini bisa dilunb dengan umian: bahwa beliau

berrnaksud melarang unhrk karena hratryTa dalil dan

banyakqn hadits-hadits shahih yang menyebutkan perintah atasn3a,

sebagairnarn sabda. Nabi $,

l-f yAotiJi, ,l' ?\T'u gq fr$ n"Ar'oy
.t;:$3 **: vF :3r rrisu u; i?, $$,i;v..t,

"Sa ungguhnja nnblnd dan bulan dm br* di
antam agatagat Allah, kdmrya tklak mangalami gqlnna dangan

sebb kqntian s*@tz,rrg, tidak pla karena kelahimnnga. Apbila
l<alian melihat hal ru nnka Moahh kepda Allah, saukanlah bkbia
talutran shalat dan bqitranhh sddrah'.

Dalam riwayat lanz'Mala Msqaatah mq$alatlkan slmla{.

. Dalam riwaSnt hin:'Dan takukantah slmlat hinga katian did
jalan kduf

Dalam riwaSat larn: "Mala laklanlah slalat hhga nnblwi itu
nanpk (sdqi gerhanan5a/. Serrnn lafazh-lafazh itu terdapat dalam
,4sh-stnhilnin.

MalG AslrS!,afi'i bernralsud bahua ia mernakruhkan (melarang)

unfuk meninggallrannya; karena isfihh makruh bisa juga dirnaknai udak
boleh, dilihat dari sisi bahun hulornr bol€h dimutlaL*an pada dua ujung
yang setara, beda halryn dengan rnalmh. Kami menatnpilkan hal ini
berdasarkan hadits-hadits slnhih png menyebutkan bahunsangn tidak
ada keuajiban shalat selain shaht nnlctubah (shalat lirna tmkhr), dan

nash-nash milik Astrslrafi'i sdaras dengan hal ifu.
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Perkataan AslfslEfi'i di atas yang menyebud<an 'serta siapa saia

yang mernang memiliki kesempatan untuk shalat dengan keadaan

apapun." Dalam ini mencalnup seorang budak, musaftr,

perernpuall dan lainnp yang tidak mendapatltan kamiiban melalnrkan

shalat Jum'at. Maka bagairnana mungkin s€s@rang beranggapan bahwa

Asy$pfi'i meuniibkan mereka unhrk mdaksanakan shalat gerhana.

Aslrs!,afi'i telah mernperidas hal itu dalam Al Buunithi, pada bab

p.rt"m" dari dlla bab tentang At KNf Gerhana), ia mengatalon,

"Shalat gertrarn boleh dihlnrlon setdah Shuhrh sesudah Ashar, dan

pada saiap uraktu; karena shaht g€rhana hkan ternasuk shalat naftlah,

tetapi merupakan dtn shalat iltnah yang mngpt ditekankan' Nash

beliau ini sangat idas men@rl*an €lsistatsi slrnnah, bdiau b€nar-

b€nar ingin menegaskan pffih shalat drn serhana tersebut-

Rdal(si, SlJl A?:t \V$"DIa keiilaIban sunah" sePsti hadits

slnhihyugberbunYi:

"$;k Jr|.*6^;:AtW,. et \ ,

"Matili,firnnt wiib abs *tbP Yang @'-
KdgF. AqA/afi'i dahrn At unn b€d{ata, "Apabih seorang

laki-laki shaht gerhana sendirian kernudian mendapatkan imam malo ia

hl$kan shalat sebagairnana yang diMalukan pada shalat rnalrtubah. Ia

mdanirnftan, 'dernikian rLlga halry dengm uaanita''

Kantpt, Mashq(orang Fng ketinsgalan atau terlanrbat shalat

S€rhana) apabila mendapafl<an imam sedang nrlnr perArna pada raka'at

pertarna maka ia telah mendapattran shalat secam kesehrnrhan s€hingga

bol€h salam bersarna imam sebagarnana shaht*halat lainnya' Apabla

mendapatkan ruku pertarna pada ralG'at kedua rnalG ia dianggap

mendapatkan safu mka'at, iil(a imam tdah sahm rnalG h barvgkit

mdalokan sisa shalat Ueritartr{ra dengan dua rulrr.I dan dua b€rdhi
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sebagairnana 5nng dilahJian imam. Yang dernikian ini fidak ada khilaf di

dalamnya.

Seandain5a seseorang mendapatkan ruku kedua pada mka'at

png kedua rnaka rnadzhab slnhih yang dilxdiltan pendapat AqrStnfi'i
dalam Al etwithi dan di-sbahiai*an oleh sahabat*ahabatrp, setrb

ditetapkan oleh banlnk atau balrlon s€badan b€sar dari menel<a

menlntalon bahura otarg terseh* tftak dianggap merdapatkan apa
apa dari shaht, sfuairnana apablla s6@rarg mendapatlon i'Udal

pada shahtshalat lainnlB.

Penulis At-'Tqrib dan iama'ah dad penduduk Khrramn
menyebutkan p€rkataan hfoi ddrinla: bahunsanya ia dianggap

mendapatkan (shahfui1;a) sekelompok orang yang ada seb€hrnntn.

Dengan dernikian apabila seseorarg mendapatkan nrku kedua pada

raka'at p€rtarna, rnaka ia b€rdiri setelah imam salam, lalu nrku

kernudian i'fidal, lantas duduk melahd€n tasyahud dan sahrn, tanpa

zujud lagi; karena mendapatkan nrlcu apabila berhasil mendapatkan

berdid yang sebelumnya rnaka suiud grang setelahnya lebih

utarna. Dan rnasih berdam*an madzhab ini apabila ia mendapatkan

imam b€rdiri kedua l.ak" trtak dianggap mendapatkan satu raka'at pun
juga.

' Aqrq,afi'i dalam At Bnnikib€r166, "Dan apabila or?ng yang

nrasbrq mendapatkan s€bagian shalatngn irErn, lalu irnam sahm, rnaka

ia berdiri dan menyernpumakan sisa shalatryTa, baik gertnna ifu telah

selesai atau nrasih b€rlangsung". Ia mdaniutkan, "Jika gertrarn ifu rnasih

rnala ia mernperpanpng shalatrla sebagaimana sang

imam mernperpaniangnSa, narlun jitra g€rtnna telah selesai rnaka ia

mernendekkan shalat dari shahtrgn irnarn."

Kelinn Aqrq/afi'i dalam At Umm b6kata, "Apabila terjadi

gerhana rnatahari kernudhn muncul kdfiauatimn atau rasa takut, rnaka

sang irnam melakukan shalat gerhana dengan cara shalat khauf,
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sebagairnana melakukan shaht l&auf pada,shalat fardhu, tidak ada

perbedaan dalam rnasalah tersebut. Denrikian juga melakukan shalat

kusuf (gerhana matahari) dengan shalat png dipenuhi kekhawatimn luar

biasa dengan cam menundulskan badan sesuai arah pengendara dan

pejalan kah, iika masih mernungkinkan adanya khuthbah maka

dilakukan, narnun iika Udak sernpat maka tidak rrnsalah'

Jika t€riadi gertrana rnatatrari pada orang muqim kernudian tiba-

tiba musuh mendatangi penduduk negeri ifu, rnaka penduduk itu mesti

bersegera menghadapinga, iika mernnngkinkan bagi mereka untuk

melaksanakan shalat hlsuf sebagairnana kerntrngkinan dalam

melalrsanakan shalat fandhu, maka mereka melakukannSn dengan cara

shalat khauf, iika udak rnaka melakukannp dengan cara

seperti shalat yang penuh ketrtrauntiran baik Snng merninta atau yang

diminta." Dernikian kutipan nashntp'

Masalah:

Pendapat para Ljlarna Terrtang Jumlah Raka'at shaliat

Ku$f
IGrni telah mengernulokan bahua rnadzhab kami menyatakan:

Bahrrasanln shalat ftustrf adalah dua ral<a'at, di setiap mka'atqA terdiri

dari dtn lGli Miri, dua nrlnr dan dm suiud. Ini juga ternrasuk dari

pendapatMalik,Ahmad'lshaq,AbuTsaur'Dauddanlain-lain'
Disebutkan pula oleh sgaikh Abu Hamid dari utsman bin Affan dan

hnu Abbas.

s€danglGn AiFNakha'i, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah

mengatakan, "Ia berupa dua raka'at seperti shalat Jum'at dan Shubuh''

Ibnu Al Munddr men@rtkan dari Hudzaifah dan lbnu Abbas

bahwa shalat ihr berupa dua mka'at dan setiap mka'atrln terdiri dari

tiga ru!ru.

DariAli$menyebutkarrlirnan.rkudisetiapraka,atnln.
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Kernudian dari tshaq menyehdftan bolehryn mdalnrkan dm
ruku di setiap raka'akrya, bol€h puh tiga dan errpat nrlnr; karena s€rnua
jumlah ini ada dalilnln, dan fidak ada dalil dari Nabi $ yang

menyebutkan l€bih dari ir.rnlah tersehrt fiplmi: l€bih dari ernpat ruku).

Al AIa' bin Zilrad Mata, "Senantiasa berada dalam ru!ru dan

b€rdiri, Iantas mernperhatikan rnatahari hingga g€rhana selesai, apabila

g€rhana tehh selesai malra s$d hfu m€nlrsnerakan safu raka'at

sdaniutsrla'.

Abu Flanifah dari orang-orang 1nng sep€ndapat

berhujjah dengan hadits Qabistrah A Hih[ s@rang sahabat yang

mengatakan,
;

-p:r;{,i,t ,k ltQh *e e nfur tS

ivli ,;;lti ;t; ':+,;lb; #t- * *'ri, ,:t;';; Gi e;,
a ,' a a

.d r*Ct} 6 Ab i>t, *,*k t ii a fi\., 6r;

"Teriadi gerGna rnatahari pada zamad Rasrdullah C, lalu

beliau keluar dengan rzrsa c€lnas sanrbil nvnlaetkainnSn, saat itu ai<u

bsarna dengan Miau di lvladinah. lalu bdiau shalat dua mka'at, beliau

b€rdiri larna @a dua rato'at tersebut kernudian beranj,ak dan gerhana

telah setesai. I-antas beliau bersabda,

"%mgyuhn5a btfubda nni @tan erun "*Wt &narb
untulr manhtftnlatti, apbila tatan Mtnt sqtu* tasebut nnka
taful<antah shatat sepai'i k&an stnbt gng blbn htrut@n pda sharat

fatdhu Qinn waktu)."'(l{R. Abu Daud dengan sanad yang srnhih darr
AlHakim ser:r5n trer*ata: hadib shalrilf.

Kernudian dari An-Nu'man bin Baalir 6 berkata, "Terjadi
gerhana matahari pada zarnan RasuMhh C, rnaka beliau melakukan
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shalat dua mka'atdtra raka'at, beliau ffiq/a tentangnya hi.ggu

gerhana ifu selesai." HR. Abu Daud dan An-Nasa'i derrgan isr:rrd, shahih

atau ha,sn.

Para ularna kami (rnadzhab Syafi'il berhujiah dengan hadits-

hadits yarry stnhih lagi maslrhur dalam ,Ash-shahilnin dan selain

kedganya sernisal dengan madzhab kami. Dan mereka menjawab dua

hadits di atas dengan dm iawaban, salah satunln: Bahwa hadits-hadits

lGrni l€bih maqrhur, lehih shahih dan lebih bantEk perawiryn. Kdua

Kami mernbawa hadits-hadits kami kepada hukum Istihbb (sunnah),

sedangkan dua hadits di atas menunjukkan Jauaz(boleh). Dernikianlah

dqa iatrnban ini disebutkan oleh Abu Islraq Al Marwazi, $nikh Abu

Harnid, Al Q3dhi Abu Ath-Thayyib dan selunrh sahabat€ahabat karni.

Secara jelas meneka menyebgtkan di dalamnya bahwa seandainya

ses@ftmg shalat gerhana dua raka'at seperti shalat sqnalh Zhuhur dan

sernisalnya maka 'shalat tersehrt sah, harya, saja ia mgninggalkaq

sesuatu yang l€bih afdhal.
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Bab: Shalat Istiqa' (Meminta Hujan)

1. A$rsvirazi berkata, 'Adapun shalat Istiqa'
hukumn3n sunnah berdasarkan hadits riwayat Abbad bin
Tamim dari pamannya:

Ji G,ru- *j ,1, lur J:" i,r Jh t" 'i6
.,j;*t) iq eD iir,, S7 ) W ;it$ur',* ff ,

Ia berkata, 'Rasulullah C pemah keluar unfuk
meminta hujan, beliau melakukan shalat dua raka'at dengan
menjahrkan (mengeraskan) bacaann3ra pada dua raka'at
tersebut, beliau juga merubah letak selendangn3n dan
mengangkat kedua tanganryn lantas berdoa meminta
huian."

Dan termasuk sunnah melaksanakan shalat ini di
Mushalla (tempat lapang), bendasarkan riwayat Aisyah 6:
LF *, ivi;" ,k lt)i: it'uat & UG

."r-",Jr G'; €'; ?rl| ,Ht
Ia berkata, 'Suafu ketika oftmg-orang mengeluhkan

kekeringan kepada Rasulullah, lantas beliau memerintahkan
untuk menyiapkan mimbar dan diletakkan untuk beliau di
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Mushalla (tempat lapang)." Tenrpat ini dipilih karena iumlah

iama'ah tdak sedikf,t, sehingga tenrpat lapang lebih nlaman

unhrk mereka-

Penielasan:

Hadits Abbad dari pannnrrya berstatus shahih. DriwaSntkan

dernikian oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i. Al Btrkhari dan Muslim juga

meriwalntkan hadits tersebut namun tanpa menyebutkan kalimat

"mengangkat kedua tangann5a', bahkan dalam riwayat Muslim tidak

disebutkan lafazh "mengeras}an suara', sementara Al Bukhari

menyebutkannSn. Sedangkan parnan Abbad bemama Abdullah bin Zaid

bin Ashim Al Anshari Al Madni, nama ini telah dijelaskan dalam Tata

Cara Berwrdhu.

Adapun hadits Aistah el iusa slnhih diriwayatkan oleh Abu

Daud dengan sarnd y3lrry shahihseralp mengatakan hadits ini bersanad

jayyrd dan diriwa3ntkan pula oleh Al Hakim dalarn Al Mustadmk dengan

berkata, "shahihmenurut syarat Al Bulfiari dan Muslim'.

Istisqa' artinya merninta air. Ddam bahasa arab disebutkan

lafazh Ja a* &f , dtra baham yang bernakna sarna. Ada juga yang

mengatakan bahwa & artinlp mengambil air'untuk diminum,

sedangkan.rlf uttinyu mernberikan minum pada orang lain.

Kernudian lafazh, *it :ri dibaca dengan mendhammahkan

huruf Oaldan IJa' (Quhuthl, artingra: huian tertahan dan tidak turun.

Para ahli fiqih mendefinisikan Istisqa, pitu: Mernohon kepada Allah

Ta'ala agar mengairi hamba-hambal\p (menurunkan hujan) pada saat

mereka menrbufuhkan.

AsyS5nf i berkata dalam Al Umm, demikian juga sahabat-

sahabat kami, 'lstisqa' merniliki bmacam-rnacam ienis,
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,Iqris pqbna paling ringannSn adalah berdoa tanpa shalat,

baik shalat sendirian atau beriarna'ah. Bisa dilahkan di masjid atau

selainnya, dan yang paling bagus adalah snng dilakukan oleh Ahlu Al

Khair (omng shalih).

Jenis kdua Berdoa usai shalaUum'at atau shalat*halat lainnya,

dan pada waktu khuthbah Jum'at serta sernisaln5ra. AsfSSnfi'i dahm Al
Umo.bul<ab.. "Aku melihat ada orang png mengadakan mu'adzin lalu

mernerintatrkannp unhrk Istiry's€tdah shalat Shubuh dan Magtrib,

kemudian mernotifasi omng-orang unfuh berdoa. Aku mernandang

perbuatan serna@m ifu tdak rnakruh.

Jqis ketisa, Yang paling afdhal, yartuz Istirya ' diserhi shalat

dtra mka'at dan dua khuthbah serta bersiap*iap sebelum ifu.

Serrua ja'ns Istiry ' ini sarna=sarna dihukumi istihbb unfuk

penduduk desa, kota, orang-orang mrrqim dan musafu. Dan

disunrntrkan bagi mereka s€tnua (secara b€rsama) r,mfuk shalat serta

mengadakan dua khuthbah. Seaalrglon uniluk sendirian dihulo1rrti

is6hbab sdah khuthbah. , :

Ast$,afi'i dalam At Umn dan para ularna lomi (madzhab

S!,afi'i), 'lstisqa' abt/ariatl@n pada saat hrmi datam keadaan g€rs.rng,-

atau berhentinla hujan, sungai atau rnata air png diperlukan. Terdapat

riwapt shahihyang menyebufl<an tentang Isfrry 'Rasulullah $ dengan

shalat dan doa. Pam ularna lomi (madzhab $afi'r) mengatakan,

"seandain5n air terhenti, n lrnun bdunr menrbufuhkan4n pada wakfu

itu rnaka fidak perlu melah.rkan IstW' karena m€marg belum

mernbnhrhkan.

Seandaiqn air terrhenti pada srafu kelompok tertentu sedargkan

kelompok lainrya Udak, atau suafu kdompok mengalami kekeringan

sedangkan kelompok lainnp b€rada dalam tanah gnng subur, maka

dianjurkan apabila kelompok gBng berada dalam tanah subur melakukan

Istiqa ' r.rnhrk kelompok png sedang kekeringan dengan
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shalat dan lainnrc. Dan sudah murshannif mernperingatkan

tentang sebab IstW ', sebagairnana y6ng dip€ringatkan oleh AsySyafi'i

dan mustrannif dalam At-Tanbih, dernikan juga yang lainnSn dari

kalangan sahabat€ahabat lorni.

Aqrslrafi'i dalarn Al Unm b€rkata, "Sernestinya sang imam

melakukan IstW' hsarna rnanr.rsia saat mernbututrkan, apabila ia

menfoiggialkan hal ifu rnaka ia tercda karena meninggalkan sunnah'

hanlp mp tidak ada qodha maurn l(affarah atasnlE. Jika hal itu teriadi

rnaka nraqnratot boleh mdalnrkan Isfrqa 'sendiri.

2. AErsyirazi berk{, "Apabila sang imam hendak

melalnrkan Istiqa', malra ia mesti memperingatlon orang-

oriang, memerintahkan merelra agar meninggalkan segala

bentqk kezhaliman, hlu segera taubat dari kemalrsiatan,

[sebelum lrehrarlle' karena kezndiman dan kemaksiatan

mencegah turunnr huian, dalil atas hal ini adalqh hadits

lrang diriuralTatkan oleh Abu wa'il dari AbdullahlT [bahun ial

berkata, 'Apabila teriadi }ecurangan dalarn ta}aran mafta

huian alian tertatran'.

Mujahid berkata mengenai Firman Allah Ta'ala, 'Dan
ditatsnti (pula) oleh *mn (nnlhluk) tnng dapt melalmati'
(Qs. Al Baqarah l2lz l59l: Heuran-han an melata bumi tlnrt

16 Tulisan dahm lornrng terschi ttilarg dati nakatl
17 fipfl1q6wi da}am At-Taffibberlata, 'Abdullah png dtsehrtkan dahm

H ffuMfubdawaktu shaht adahh lbnu l"tas'ud, dialah yang db€htkan di

awal istisq3, dan dahm nrasahh nnkruhr[E nremtapl kenratian dari Bab Shaht

Jaaah,iqg k€fit€ menyehrllon talGir keernpat darinlra, kenrudiian dahm pnsa

pada masalah suir.d, hlu dahm tata cara Haii dan Talbir shatat shuhrh d
Muzdalihh pada hari Nahar, serta di awal Niloh, NilGh Tahlil dan akhir rnamlah

Ruiuk. Akhh kutipan dari, TaMdb Al Asrrn dan Al-What
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melaknat mereka, heunn-heunn ifu mengatakan, 'Hulan
terhenti aldbat dosadosa mereka-"

Sang imam memerintahkan oratrg-orang agar
berpuasa seliama tiga hari sebelum keluar, kemudian or.rng-
orang keluar pada hari keempat dalam keadaan berpuasa,
berdasarkan sabda Nabi *, 'ha orang yang berpwa frdak

tert&k"-
Kemudian merylunrh . mereka urtuk bersedekah;

karena hal ifu merupakan sarana llang lebih mendekati pada
terkabuln5Ta doa. Boleh menggunakan wasilah-(perantara)
dalam meminta huian dengan kerabat Basulultah 0 brang
masih hidup); karena Umar 4* pemah meminta hujan
dengan Al Abbas, ia berkata, 'Ya Allah! Dahulu
kami apabila tertimpa kekeringan maka karni menggunakan
wasilah kepada-Mu dengan Nabi karni, lahr Engkau
menunrnlran huJan pada lotni, saranng t "-i menggurnkan
washilah kepadaMu dengan paman Nabi kami, rnal6
turunkanlah hulan kepada lorni, lantas merekapun
mendapatkan air huian'.

Boteh pula benmstrilah dengan orang{rang shalih,
sebagaimana diriuayatlran bahun Mu'awiph. meminta hujan
dengan washilah Y?rid bin Al A$rad, ia berkata, 'Ya Allah!
Kami meminta hujan kepada-Mu dengan washilah orang
terbaik kami dan orang paling afdhal di antara kami. Ya
Allah! Sesungguhnlra lorni meminta hujan kepadamu
dengan washitah Yazid bin Al Aspad. Wahai Yazid!
Angkatlah kedua tanganmu kepada Allah Ta'ala, lantas
Yadd mengangkat kedrn tangannSTa dan orang{rang pun
me{[iangkat kedua hngan mereka. Tiba-tba muncul awan
seperti hmeng dari arah Maghrib dan angin meniupnSn
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hingga mennrnkan huian pda mereka, dan hampir-hampir

nrarrusia tdak bisa prdang lre rurnah-rumah mereka'-

Boleh pula meminta hujqn dengan washilah otang'
otang tua dan anatr-anah berdasarkan sabda Nabi !:

W"5 & fttu, €'?fft &:'it* r ''I

'I(alau 
^rr*, 

anahanak t(dt trug ^: #
Irevan tqrnk tryry ry -wrryt hn Immba-hamb A!?1, tang
rukr, nixa5n nery\ 4 ditimPa ?dab"-

Ia berllab daryn er'.Ittnm,'Aku fidak memerintahkan

unfuk mengehnrklrn heunrFhewan temak-' Abu Istraq

berkata,'Dianjurkan. urrtrk" mengeluar}an hewan-heqran

temak, dengan trarapan .4[.h Ta'ab alran merahmatinyra,

diriurayatlb[t bahun Nabi SulaiTan Alaihi Adl'
shatat A**larn pernah slntr kefilra lrehnr untuk meminta.

huiag, lalu ia melihat secftdr semut meminta huian, ma}a ia
berlrata,'Rrlanglah' ltalidn, sesungguhnla Allah Ta'ala telah

memberilran loltan atr dengan setab selain kalian'-

Dilamns merageluadran orang-orang kafir tmfuk

meminh hujaru tiarerta -"n"ta adalah musuh-musuh Allah

sehingga fidak boleh diiadkan sebagai washilah dalam ber-

Istisqa', namun seanaairUn mereka hadir dan membedalon

diri matta janganlah dicegah; karena mereka datang dalam

rangka merrcari re.zeld. Termasrk perbuatan mustahabb

dalam rangka meminh huian adalah membersihkan diri
dengan mandi'dan Sunk karena ia berupa shalat l7ang

disunnatrkan untqk berlnrnpul dan diadakan khuthbah,

sehingga dislrariatlian untuk mandi seperti hendak

menghadiri shatat Jun'at.

=q
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Namrn' fidak dian urkan rmtuk mernakai wewangiarr;
karena minlnk wangl digunakan untuk perhiasan, semenhra
kondisi saat ifu bulon waltu untrrk berhias. Dan hendalm3p
orang-oftmg keluar derlgan penuh kefundukan dan
kerendahan diri; sebagaimana riuagTat Ibnu Abbas G
berkata, 'Rasulullah rr keluar dengan penuh ketundukan
darygrenghinakan diri, rasa khusgnr' dan kerendahan-'

TUak ada adzan dan titlak pula i$mah; sebagaimana
riwaSnt Abu Hurairah * bertata, 'Rasulullah f , kehnr
unfuk meminta hujan, lalu beliau shatat mengimami kami
dua raka'at tanpa ad"an dan igmah, setelah ifu betiau
berkhuthbah'-

Dianjurlran pula untuk merryreru dengan kalimat 'Ash-
Shatafu Jami'ah'; karena ia berupa shalat lrang diryariattian
padanr berkumpul dan khuthbah, namun tdak
disunnahkan untuk adlzarn dan igmah, sehirgga
disurirntrlran menlleru dengan ltalir-nat "Ash=Shalafu
Jani.'ah se,perti shatat l$rsd.

PenJelasan:

Hadits: "Da omng Jprry, fupwra tidak tertolak"; diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi dari riwa5rat Abu Humimh, dan ia mengatakan, "lni
adalah hadits hasan', lafazhryn berbr.uryi:

,i;uir ilyt, ,:*i- ,F't'pt dF",:i | -$t

"Ada frga 5ang {r&k tqtolak dan5a, (laitu)t Oang
gng bap@shingga bqbuh, wruryJ inam 5ang adil dan da onng

5aij"diztntimf .

t
ote)t

.1r$a:sr
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Diriuayatkan pula oleh Al Baihaqi dan lainqn dari rirrnyat Anas,

ia berkata, "Da otang grg bqpte, omlzg t@ dan musfif .

Kernudian hadits Isfrsqa'Umar dengan washilah Al Abbasg

diriwayatkan oleh Al Brkhari dari riuaSnt Arns bahwa Umar dahulu

mdah.rkan hal itu.

Selanjutryn naaits Isfrry'Mu'awiyah dengan wastrilah Yadd

addah hadits Spng nrasyhur

Sedanglmh hadits "'i?:r'o* ili" O"aui tidak ada bayi Fns

menyusu) diriwalntkan oleh Al Baihaqi dari riua5nt Abu Humirah dan

lainnyra, ia mengatakan bahwa isnad hadits ini fidak kuat, konteks

haditsnya adalah:

L#i ,€., fP:: ,t'L Utb i'r'iYi;' 'l' * t'c'
.b ut:at'€lr';;,:ib:, jr*r,E:'.,

Allah mqtwda ptunfun, snungyhntp, t<ataiutah bulan pm
panuda yang khl6yu', hewafun tqnak Sang m*unptt, oftng:
oruU fia 5ang ru+u dan at?ak-arak tprrg ment/.tsu niscag mqel<a

funfiaarditimp dab.
Adapun hadits Isfrry'.seekor sennrt oleh Al

Hahrn Abu Abdilhh dahrn "Al Mtsdtak Ala ,4sffilnhilmhf'. h
menyebutlonnp dengan i+adqn dari Abu Humimh dari Nabi $
trersatrda:

q4i p. -*t) pr'; tip,d&-:qtr''n A u;
.'lt3r )A,ht', r*'*:-,t ptfrl:Jui,s;3lt S1

"Salah satu Nabi dari Nabi-Nabi Altah ketwr untuk mqninb
h$an, fib.b'ba ia melilnt se*or sqnut mengangt<at sebg*n kakin5a
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ke langit, maka Nabi itu Mab, ."Kqnblibh kalian,
lalhn tdah dikabulkan dagan sebab sanut ini-.

Al Hakim bet&ata, "Hadits ini sanadrya shahill.

Sedangkah hadits lbnu Abbas di atas ytga srmhih, diriwayafl<an
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan sdain keduanln. At-Tirmftlzi
mengatakan, "ltu adalah hadits hasan slnhill.

Kernudian tentang redaksi "irnam mernberi nas€hat', dilotalon
oleh ahli bahasa bahwa rnakna !A1r uauf*, mernperingatkan (menakuti-

nakuti). Sedangkan iG.rr; u6u1u1., b€ntuk isim darinya.

Al Khalilmengatakan, "yaifu: Mengingatkan kebailon-kebailon
5nng bisa meternbutkan hati'.

AI Jauhariberkata, "Yaitu: Nasehat dan peringatan tentang
kesudahan-kesudahan (ekibat-ahbat)', ahli bahasa mengatakan, " i&bi
'wil6 'rw; rki. 61at ni: aku dengan nasehat hlu ia

menerirna nasehat terspbut).

Az-a$aidi mengatakan bahura lafazh "'it4ti'U.nlr |*j*
malsranta sanra.

selanjutryn kalimat "meninggalkan segara bentuk kezhalirnan
dan bertaubat aari t<ernatsiatan". Malsud kezhalirnan adalah hak-hak
png berhubungan dengan sesarn rnakhluk, sedangkan kernalshtan
berhubungan dengan hak-hak pencipta.

Redal$i "hadits yang diriu4ntkan oleh Abu wa'il dari
Abdullah". Abu wa'il adalah qraqh bin sarmah Al Asadi Al-Krdi, ia
termasuk di antara generasi tabi'h png mulb, hidup di zarnan Nabi
narnun fidak p€rnah melihat beliau. Wafat pada tahun 99 H. s€darrglon
Abdullah adalah hnu Mas'ud, s@rarg sahabat mulia *.-ii:,:
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Redal$i "Dan Muiahid Hata... sampai akhir". Ini dinukil dari

Mujahid dan llnirnah. Dan diriwalptkan oleh Ibnu Majah dalam

"Sunann5a" dalam pernbahasan Fittah-Fittah disertai Isnadnya dari Al

Bam' bin Azib dari Nabi $, namr.rn isnadqn dha'if. Ada juga yang

menafsirkan ayat tersebut dengan penafsiran lain, yaifu: bahwa maksud

para pelakrnt adalah segala sesrnfu dari birntang dan benda-benda mati

selain jin dan manusia. Penafsiran ini diriunptkan dari hnu Abbas dan

Al Bam' bin Adb.

Ada juga yang menafrirkan bahwa mereka adalah kaum

mu'minin dari kalangan malailht, jin dan rnanusia. Sdangkan dari

Qatadah menyebutkan bahua mereka adalah para malaikat, ada juga

grang mengatakan hinnSn.

Redaksi "heuaan-he\ ran ifu mengatakan, "Hujan terhenti akibat

dosadosa metreka.", dalam nasloh disebutkan dangan lafazh " '&-oi}+
jih", sernestinp fi'il fl<ata kof, unh.rk heunn adalah dengan lafazh

"JrE"; karena f il "orJir-' (dengan n*i Wu*, dan Nun) adalah lafazh

khusus unhrk mua-U yang kakal. Sepertinya pen3nndaran laknat

keeada heunn-heuran tersehrt dengan lafazh yang demikian

sebagaimana penyandaran ke,pada rnakhluk-makhluk lnng berakal

mempakan bentuk katimat dengan lafazh SBng bagus. '

Redal$i cubil' dibaca dengan merdhammahkan huruf Qaf dan

m€ngka-smhlon hgnrf Ha' lQfit'iltd, dan .b.ilr artinya: kekeringan

dan tertalrannya huian.

Kernudian kata "trri-J'; boleh dibaca Fabqina dan Fafuqbn,

dtn batrasa lnng sarna-sarna dipakai sebagairnana telah dikernukakan di

aual b'ab. Denrikian juga kalirnat "lr;.0", dengan'Hamzah Washl dan

Qa$a' {Faqiln dan Fa'aqinal.
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Redalsi "'ii)-t-tlg I ilf lOr 'rt3", dernikian 3rang dis€butlon

datam naskah, yaihr lafazh tltlil bf , im mempakan batrasa yang jamng

digunakan. Bahasa yang fashih adalah dengan menghaptrs OI kebalikan

dari ,r-e ; karena bahasa 1nng fashih adalah dengan lafazh ?fi-"f-: ,;*
, boleh juga dengan lafazh ?'Aitt'.ti rF.

Redal$i 'Ol.!.d|", dibaca Ashgihfrn (menglGsrahlon Slndt

a|aru ,4sh-Shubjan (mendhamrnatrkan SM, adalatr drn balrasa png
disebutkan oleh Ibnu Duraid dan lainryn, nannun yang paling fashih dan

masyhur adalah dengan mengtosrahkannya. Rdaksi 3nng sernisal

dengannln adalah seperti: Ot iei dan Olj;s .

Redaksi "\l,i:;i", rnaksudnlB dengan baju kehirnan, graifu baju

yang biasa digunalon unfuk kesibukan dan pelaSBnan langsung, serta

digunalon oleh seseomng di dalarn rurnahnln. S€dargl<an "P131"

adalah p€nuh t<atmaU<an, kerendahan dan pasrah dalam berdoa, serta

Redaksi "karena ia berupa shalat yang di$nnahkan trnfuk

berkumpul dan diadakan khuthbah, s€hingp dis!,ariatlon unhrk mandi",

ini mengeluarlan dari malma ghaht rnakfubah (shalat lima unktu).

Rdalisi "karena ia benrpa shalat yang padanln

berkumpul', unfuk mernbedakan dengan sunnah-sunrnh mwatib. Dan

khuthbah, dari shalat makfubah. Kernudian kalirnat 'namun tidak

disunnahkan untuk adzan dan iqarnah" unfuk mernbedakari dengan

shalat Jum'at.

Redalsi "sepetrti shalat lo-.f, Fkni (shalat Isfrsq) dihaslGn

padanf dan tdak dikaslon pada shaht Id; karena dalam shalat Kusuf

terdapat hadits-hadits yarry shahih mengenai hal itu, sedangkan dalam

shalat Id fidak ada satupr.m hadib slphih Snng menyebutkan perkara

tersebut.
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Adapun masalah hukumnSn, rnaka dikatakan oleh sahabat-

sahabat karni: bahwa jumlah mka'at paling sedikit dalam shalat ini

adalah dua raka'at sebagaimana shalat-shalat nafilah lainnyra, sedangkan

1nng lebih sempurna disertai dengan adab-adab yang mustahab dan

bukan mempakan syarat, (di antaran5Ta):

Adab pabma Apabila seorang irnam ingin melaksarnkan

Isfrqa'(merninta hujan) rnalo ia berkhuthbah di hadapan

manusia, menasehati dan mengingatkan merela, mernerintahkan agar

keluar dari kezhalirnan dan seg€ra taubat dari kemaksiatan,

mendamaikan perselisihan, menlnrnrh sedekah, bersiap mdakukan

ketaatan, berpuasa tiga hari kernudian sang imam keluar bersama

orang-orang @a hari keenrpat dalam keadaan berpuasa, dan

sernuanln ikut berptnsa. Dernikianlah 5ang disebutkan oleh AqrSyafi'i

dalam Al (lmm, dan kaunn-kaunn bersepakat bahwa orang-oftmg

sebaikn5ra keluar pada hari keernpat dalam keadaan berpuasa.

Di antam ulama lrang s@ra jelas sejalan dengan pendapat Ary,,

S5rafi'i adalah Syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji, Al Mahamili, Al Qadhi
Abu Ath-Thryyib. Al Maunrdi, Sulaim Ar-Razi, Al Mushannif (Aqr
Syirad), Ibnu AshiShitngh, Al Baghawi dan Al Mutawalli. Kernudian

p€nulis At lddah, StEfth Nashr dan ularna-ulama lain Snng tdak biaa

disebutkan karena banyaknya. Aku menyebutkan nama-nama mereka

ifu kar€na aku metihat ada orang-orang yang mernandang asing

penukilan tentang rn?salah inl dengan gebab tidak adanln kesesuaian.

Para ulama kami (madzhab Syaf i)berkata, "Perbedaan amalan tersebut

dengan hari Arafah adalah bahwa omng 5nng sedang wukuf boleh

meninggalkan puasa supalra kondisi fubuh tidak lemah dari berdoa

dillhat dari dua sisi, pahnm Bahwa shalat Istisqa ' dimulai dari pagi

hari sebelum pengaruh pu.Ea mulai terasa, yaifu: kondisi lernah, ini

kbeda dengan wukuf di Arafah; karena wukuf dilaksanakan di sore

hari.
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Kdrm Bahun ormg SnnS wulnif di Arafah, terhimpun padanSn

kelelahan akibat safar, keadaan losut, sedikihrSn kesenangan, dan
berafui5n safar. Apabila ditambah lagi dengan puasa rnaka rasa lernah
akan sernakin berat dan bertambah sehingga lernah pula dari berdoa.
L^ain halrya dengan orang Snng melakukan IstW', ia berada di
negerin3n sendiri, sehingga fidak mendapatkan apa yang didapatkan
oleh"orang yang wuluf.

Mb kdm Dalarn mdahrkan Isdqa'diarru*an ,nhrk
mengedepankan orangomng pilihan dari lotargan kerabat
Rasulullah $, jugu oran$orang shalih selain mereka, atau orang:orarg
hra, orang-omng lemah, anak-anak dan selain penulis hai'ah dari
kalangan wanita. Dalilqla sebagairnara yang tdah dikernukakan oleh Al
Mnshannif (Asy-syrazi). Juga dalam Aslyshahih disebutkan bahun
Rasulullah $ bersabda, "Ti&lclah tebn did ptolongan dan raqi
melainlan l<arena omng-orulg lqnah di anbm lolian,.

AlQadhi Hr.rcain, Ar-Rulnni, Ar-Rafi'i dan hin-lain dari tralargan
sahabat€ahabat kami mengatakan, "Dianjurkan apabila masing-masing
orang lnng hadir r.rnhrk menyebutkan 

"r*l* dirinln yang telah
dilalukanqla, berupa k€fraatan yrang mulia kernudian merninta q/afaat
dan berunshilah dengan amahn ters€but. Mere&a berhuijah dengan
hadits Ibnu urnar dalam Ash.Slnhitnindari Rasulullah $: tentang kisah

tiga orang 3nng terjebak dalam gua, k€fika mereka berlindung di
dalarnn3la, tiba-tiba ada bafu besar yang menufupi mutut gua sehingga
mereka fidak bisa keh.nr, lalu setiap dari mereka beruashilah dengan
arnalan shalihryn, lantas AIhh menyingkirkan bafu t€rsebut dengan
perrnohonan Snng mereka inginkan, hinga mereka bisa keluar darinya
b€dalan ltah.

Aql$nfi'i dalam N Umm b€rkata, "seandainya pam rnajikan
mernbiarkan budak-budakn5n yang laki-laki unhrk keluar melakukan
IstW' maka itu lebih aku sukai, meskipun mereka fidak harus
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melakulrann5a." Ia melanitrlftan,'sedangkan budak-budak p€rernpuan

seperti para wanita yang bebas, aku suka apabila oftmg-orang fua di

antam mereka dan ore[rgoral{f ]rang tidak memiliki hai'ah dari

kalangan uanita untuk ilnrt kduar (berlstisqa'), natnun aku tidak

.menprankan pada rrnnita-unnita png menriliki hai'ah dan para

majikan juga tidak diu,aiiblon untuk metreka-" Masih

perkataannp, 'Dan akU menyukai apabila arak-anak kecil ikut keluar,

merdo bisa mernbersitrkan ternpat untuk IstW ', denrikian juga wanita-

wanita tm dan ormfforarg Fng tidak merniliki hai'ah padarya'

Demikianlah nash i,ang dis€butkan dan disepakat oleh sahabat-

sahabahrSn.

Adab kdigfr AErqlafi'i dalarn Al Umm berkata, "Aku tidak

mernerintahkan agar harnrrheuran ternak ikut dibawa keltnr', inilah

nash darinp. Sedangkan sahabat-sahabatqn dalam masalah ini terbagi

menjadi tiga PendaPati

Pqbnn, Tidak diarfuxlmn- dan tidak pula dibenci, dan inilah

?nahir dari nash tersebut. D antara yang mernPerl$at pendapat ini

adalah Suhim Ar-Rad, Al !{ahamili dan hinryn

Kdm, Penulis Al Hawi meinbenci hal itu (!/aitu, trak suka iika

heunn-heunn tersebut il111t dikeh9rl6n), ia menukil dari lumhur sahabat-

sahabat lmrni.

Ketig Dianiu*an untuk mengeluarlonnya dan dibiarkan di

tempat 5nng terpisah dari orang:orang, sebagaimana hal ini disebu&an

oleh Mustrannif. Dan pendapat ini mempakan perkataan Abu Ishaq

png disebutkan pula oleh penulis Al Hawi dari Abu Humirah, ini

diputuskan oleh Al Baghawi dan dishahihkan oleh Ar-Rafi'il

Adab keenrpat: Aqr,SSnfi'i dalam Al Umm berkata, "Aku tidak

suka unhrk menyerhkan orang:orang kafir, dan wanita-unnita mereka

dalam hal ini seperti laki-lakinya. Namun aku tidak mdamng anak-anak

kcil mereka unhrk ilnrt keluar bersama kaum muslimin sebagaimana
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aku melamng anak-anak deunsa dari mere[<a. Pam ularna lorni
(rna&hab q/afi'i) sepakat dengan pendapat ini, mereka mengatakan,

"Urusan anak-anak kail mereka dianggap ringan karena kekufirmn

mereka tidak bemnakrn penentangan, lain halnp dengan orang-oftmg

deurasa dari kahrgan mereka." Dernikian inilah yang dijadikan alasan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Tharyib, hnu Ashstribagh dan lainq,a.

' Al @hi'Husain b€d{ata, "Karena dosa mereka lebih ringan dan
para ularna berbeda pcndapat pendapat tentarg status merdra iika

scbelum ba[gh'.

Al Baghawi , "Aslrqpfi'i di dalarn At l{abia yalluri

Al Jami'Al f{abA, b€rlota, 'Atru tidak melararlg anak-anak kecil mereka

unfuk diil$tkan kduar sebagairnana aku mdarang omng-orang deunsa

dari mereka; karena dosa anak-anak ifu l€bih s€diht, hanla saja

kekufuran mereka tetap dibenci'. PernSntaan ini menunjukkan bahwa

anak-anak oremg loftr dihul$rni kafr jt'ga, namun para ularna beltda
pendapat mengenai statlrs hulorn mererka ketrka meninggal sebelum

baligh."

. Mapritas ularna mengatakan, 'Mereka berada di dalam

neraka." Sedanglon sekdompok ularna lain mergatakan, "Tidak

dihukumi masuk surga atau neraka, dan kami fidak mengetahui statr.rs

hukum mereka." Sernentara para muhaqiq berpendapat bahwa mereka

akan masuk su4lo, inilah pendapat lnng shahih dan terpilih,

sebagaimana telah aku jdaskan dis€rtai dalildalilnya.18

18 lbnu Al-Qa!4rm dahm htabqn llad At Arwh lla Bitad At AImh
berpendapat balu,a Alxah Ta'ala apa yang lalrak dad perlirdungan

5nng dilalekan setiap indirffu dari mereka, seandaiqra Allah membiarkanngn
hingga deunsa rnalo dernikianhh Alhh alon mernberlakukannya. Namun
pendapat ini dibantah dengan bantak dalil, di antararya Firman Nlah Ta'ala,

"(!mi@ bhovasaqp s@nrft larg dm frdak akan memikul dm omng hin,
Dan bhunanln s@mrg manwia tbda metnpercleh selain ap jang Telah
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Jawaban: apa lEng dipertentangkan dalam pembahasan ienazah

dari s!,amh Shahih Al Bukhad, dan aku.akan sebutkan secam ringkas

mengenai syarah ini Ins5n Allnh Ta'ala di akhir pernbahasan al Jana'iz,

atau dalam kitab fu-Riddah: sahabat*ahabat kami mengatakan,

"Mengeluarkan orang-orang kafir bersama kaum muslimin urltuk

mengadakan Isfiqa 'adalah dibaci, sebagairnana nash Snng disebutkan

AqfSSIaf i dalam Al Umm, ia menganjurkan agar melamng orang-omng

kafu ikut keluar bersama kaum muslimin, ia berkata, "Jika mereka

kelgar dengan pemrbatas lrang mernbedakan dengan orang-orang

muslim maka tidak dilarang."

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Sama saja,

baik mereka kelmr dengan sesuahr 5nng membedakan pada hari yang

sama dengan keltnmSn kaurd muslimin atau pada waktu png lain,

maka mereka tetap tidak dilarang." Demikian inilah yang disebutkan

secam jelas oleh penulis Asy-lpmil dn Al fughawi serta lainnya,

sdangkan penulb i At Hawi menyebutkan dua sisi: yang pahng shahih

dari keduanya adahh perdapat di atas, dan kedua: Dilamng keluar

bersamaan dengan hari keluamSra kaum muslimin, dan tidak ditarang

pada wakfu fieng lain.

Adab kelirm Dianiudon untuk beftih diri dalam mngka

mengadakan bfiqa ', seperti: nrandi, b€rsiuEh dan menghilangkan bau

tidak sedap. Tidak dianir*an untuk mengenakan wanrangian dan tidak

pula kduar dengan mernakai perhiasan (berhias), namun dianiurkan

gnhrk kehrar dengan meng€nakan baiu lursuh, pitu pakaian yang hina,

kemudian keluar dengan penuh kerendahan, ketqndukan, kekhus5lu'an,

kehinaan dan'berialan lGki, Udak menaih kendaraan apapun dari

tenrpat pergi hingga ternpat fuigan kecuali udzur, seperti sakit dan

dhmlnl<arurya, hn bhtrarutn tatn itu kekk abn dipedilntl<an (lceP#ry)-

Ksu.dian atran dibri bhsan kffing dagan bakan Wg pling semp.nn".
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sernisalnln. Dalil dari perrnasalahan ini terdapat dahm ktuU }n"g
dirnaksud.

Adab keqnm Tidak ada adzan dan'tidak pula iqOrnah, dan
dianjurkan nnfuk mengucapkan " Aslhghalafu Jami'ah'.

Adab ketujuh sunnahqn adahh metatsanakan shalat di padang
pasir (tarnh lapang) tanpa ada khilaf; karena Nabi $ melakukannln di
padang pasir, dan dikar€nalon pula acara ini dihadiri oletr kebanyakan
manusia dari lolangan anak-anak, unnih haidh, juga h€il,an ternak dan
lain-lain. Dan padang pasir tenfu menjirdi ternpat yang lebih hns dan
nyamqn bagi mereka

Tambahan: Tentang rnadzhab pam ularna mengenai ker,amyn
ahli &immah unfuk mengikrrti acara Istiqa'. IGrni telah kemukakan
bahwa madzhab kami berpendapat: Tidak perlunya melarang mereka
unfuk keluar berbaur dengan kaum muslimin, tidak pula dilarang unfuk
keluar dengan mernbedakan diri dari kaum muslimin. Fendapat ini
dipegang oleh Az-Zutui, Ibnu Al Mubarak dan Abu Hanifah. Makhul
berkata, "Tidak mengapa menyertakan mereka (atrli dzimrnah).' Ishaq
bin Rahau/aih berkata, "Mereka fidak diperintah dan tidak pula dilarang',
pendapat ini dipil,ih pula oleh Ibnu Al Mundzir.

3. A$rsyirazi berkata, 'Dan shalatqTa betiumtah dua
raka'at seperti shalat Id (hari ra!ra)- Di arrtara sahabat kami
ada 57ang berkata, 'Pada raka'at pertama membaca Surat
'Qaaf" d.". raka'at kedua dengan Sgrat Nrfi 0; karena
dalam alpt ini disebutlon tentang Istisqa. Sedangkan
Madzhab ini berpendapat bahua bacaanryra seperti apa
!/ang dibaca dalam shalat .Id, sebagaimana diriura5ptkan
bahffa Maruran menguhs seseorang unfuk bertanya kepada
Ibnff Abbas tentang zunnah Istisqa, Ialu ia menjawab,
'Sunnah Istiqa' adalah shalat seperti dua hari ra!E; hanf
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saia Rasulullah $ menyimpangkan selendangnSa' terbalik,

beliau menjadikan yang sebelah kanan ke sebalah kirinya
dan png sebelah kiri dijadikan di sebelah kanann5p, lalu

melaksanakan shalat dua ral<a'at. Beliau bertakbir tuiuh kali
pada raka'at yang pertama kemudian membaca surah Al
A'liaa, dan membaca Al Ghaaslrilrlph pada raka'at kedua,

dengan takbir sebanfk lirna kali sebehrnnya.

Penielasan:

Hadits hnu Abbas tun dha tf, diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni

dengan isnadnya dari Muhammad bin aMul Aziz bin Umar bin

Abdunahman bin Auf dari aSnhn5n dari Thalhah bin Abdillah bin Auf

berkata, "Marwan telah mengutusku... lalu ia menyebutkan haditsnya."

Muhammad adalah perawi yarg dha if.

Ibnu Abi Hatim dalam htabnp berkata, "Aku bertanln kepada

ayahku tentangnp, lalu beliau menjawab: mereka adalah tiga

bersaudara, yaifu: Muharnmad, Abdullah dan.lmran bin Abdul Aziz.

Mereka bertiga adalah pam perawi yarry dhaff, yang tidak memiliki

hadits lurus. Bisa dikatarkan: Tidak ada dalil yang dimaksud dalam hadits

tersebut, seandainSa hadits ini benar maka ia tidak selaras dengan apa

yang diklaim oleh Mushannif; karena ia mengatakan, "Mefiibaca " Qaaf
dan"Al @naf .

Jawabnla: bahwa pada shalat Id (hari mya) disyariatkan untuk

membaca axahQaaf dan Al Qannr, dislpriatlen pula mernbaca Al AIaa

dan Al GhasyiSryh. Keduaqn merupakan sunnah shahih lnng
disebutkan dalam "Shahih Muslfurf , dan telah dikernukakan

penjelasannya dalam shalat Id, bahwa hnu Abbas m<ryebutkan dua

macarn bacaan 5nng disyariatlon dalam shalat Id, namun ia tidak

menyebutkdn surah Nuh, berbeda dengan apa lrang diklaim oleh

Mushannif di akhir kutipan di atas, Wallahu A'lam.
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Hulium-hukumq/a: As-l$Bfi'i dan Ulana pa€iltutr1;a

mengatakan, "Tata cla shalat ini adalah sebagai berikut:

- Berniat shalat Istiqa 'dua raka'at seperti shalat Id

- Takbimtul Ihrarn

- Doa if6tah

- Takbir s€ban!,ak fujuh lofr pada raka'at p€rtarna

- Takbir lirna l<ali pada raka'atk€dln

- Mernbaca Tabwarudz (Ada, Biltahi Min ,asy-$aiilwt Ar-
Rajinl)

- Membaca

- Berdzikir di antara drn takbir

- Membaca surah dengian Jahr (srmra keras)

- Menrbaca surah@/ setelah Al Faatihah pada mka'at
p€dama

- Mernbaca surah Al Qarmr setelah Al Faatihah pada raka'at

kedtra.

Denrikianlah nash yang disebutkan oteh Aqr$nfi'i, dan

dikatalon pula oleh jumhur sahabat*ahabatrg;a.

Al Mushannif (As!rs!,imzi) dan lainnya menyebutkan pendapat

lain dari beberapa sahabat, mereka menyebutkan: Disunnahkan

membaca sumhQaaf pada mka'at pertarna Mn h?rn Arstna Nuhary'g

pada raka'at kdua. Dan AqrSnfi'i menetapkan bahwa bacaan pada

dua raka'at itu adalah bacaan yang ada dalam shalat'ld. Ia

mengatakan, "Jika mernbaca hm Analm Nuhan (Surah Nuh) rnaka ifu

bagus." Inilah perkataan yang disebutkan dalam kitab Al Umm, dan ini

19 Ayat pertama dalam $nat Nrh.
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masyhur disebutkan dalam para pengikut'rya sesuai dengan

nashnya.

Ar-Rafi'i berlrata, "lni menunjukkan fidak adanSn khilaf

(peltedaan pendapat) dalam rnasalah tersebut, dan bahwa kedua hal itu

sarnffialna bisa diiadil<an alasan. Ia melaniutkan, 'Dan di anbm mere'ka

ada pula !,arg mengatalon: Bahun lrang palins afdhal adalah

menydisihi yang lebih slnhih,.yakni: mernbaca sebagairnana yang

dibaca dalam shalat Id.

Bisa aku katalon: sahabat€ahabat kami dari lolangan

mr.rshannif bahwa yang paling afdhal adalah membaca sebagaimana

yang dibaca dalam shalat Id. Adapun perkataan penulis N Hawi,

sahabatssahabat kami mengatakan, "seandainlp mernbaca Inna Atslna

Nuhanpada mka'at kedm rnaka ihr bagus" ini tdak menyelisihi dengan

apa lpng telah kami kenrulCIkan; karena hal itu dengan lafazh nash milik

Aqf$nfi'i. Dan malrsud perkataannp: 'maka ifu bagUs', bahwa hal ifu

baik-baik saja dan fidak dirnakrutrkan, nalnun tdak ada yang

menyebutkan bahwa itu lebih afdhal dari lqbmbt As-&'aldstxah N

Qarnar).

Penulis At Hawi dan lainnya mengatakan, "seandainya takbir-

takbir itu ditinggalkan, ditarnbah atau dikurangi maka shalat itu tetap sah

dan tidak perlu melakukan sujud sahwi, seandainla ada ma'mum gnng

rrnsbuq di tengah-tengah takbir tambahan atau setelah selesai takbir,

apakah rna'mun tersebut harus mengganti takbir tersebut?

Ada dua pendapat sebagaimana telah dikemukakan dalam

pembahasan shalat Id: pendapat yarg shahih lagi baru adalah tidak

perlu menqadha (menggantinya), dernikian yang disebutkan secara jelas

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Imam Al Hararnain dan kawan-kawan.

Syaikh Abu Hamid dan lainnp mengatakan, "Hukum-hukum takbir

5nng ada dalam shalat ini seperti apa yang telah disebutkan dalam

takbir-takbir shalat Id, dengan kesesuaian dan perbedaan"
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MasaLah:

Tentang waktu shalat IstiqaAda tiga pendapat

Pettutn Wakturyra seperti unktu shalat Id (hari raya). Pendapat

ini dipegang oleh Syaikh Rbu Hamid Al-Isfrayini, dan kawannya png
bemama Al Maharrfli dalam tiga kitabn5p, yaitu: Al Majmu', At-Tajnd

dan N Muqni'. Juga Abu Ali As-Sinji dan Al Baghawi. Dalilqn adalah

hadits Ibnu Abbas 5nng tdah lalu, han5ra sala derajatrya dha'if.

Kdua. Au/al u,alfu shalat Id dan mernanjang hingga shalat

Ashar, inilah pendapat 57ang disebutkan oleh Al Bandaniii, Ar-Ra!,!Eni

dan lain-lain.

Ketiga 3nifu pendapat yrang slnhih dan benar: bahwasaq7a tidak

ada waktu khusus pelalsanaan shalat IsfrW ', akan tetapi sah di setiap

u/aktu baik siang maupurl rnalam, kectnli u/aktu-u/akfu terlarang

menurut salah safu dari dua pendapat yang ada. Inilah pendapat ynng

ditetapkan dalam nash Irnanr AqrSlaf i, disepakati pula oleh Jumhur

dan dishahihkan oleh para

D antara yang menehpkan pendapat ini adalah penulis l<itabAl

Hawi dan ,4syfi4mil,juga penulis }otatb At-Tatimnnh dan lain-lain.

Sedangkan yang mentastrih adalah Ar-Rafi'i dalam Al-Muharrir

dan lainqTa.

Penulis Asy-$tnflil dan Jam'u AUawami'menuhlrya dalam

Nshush , sy-rtnf i dari Nash Asygpf i Hal ini dib€narlon puta oteh

Irnam AI Flaramain seraya b€rlota, "Alnr fidak melihat adaryn u/aktu-

unktu khusus selain pendapat Snng dikeurukakan oleh Syaikh Abu Ali
As-Sinii. Merelo menrberikan huiiah kepada pendapat ini dengan

mengatakan bahwa Istiqa ' fidak dikhusr.rskan dengan htri tertentu,

sehingga fidak boleh mengkhususkannp seperti shalat Istikhamh, dua

ral<a'at lhram dan lainryra. Penenttnn u,akfu pdaksanaan shalat Istiqa'
dergan menyarnalGn seperti shalat Id fidak merniliki asal sarna sekali,
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sehingga tidak perlu terkecoh derrgan tulisan-tulisan yang ada dalam

kitab-kitab yang menyandarkan hal ihr; karena ini tenhr merryelisihi dalil,

menyelisihi nash Asy-syafi'i dan rnayoritas pendapat sahabat-

sahabatrya

Seandainya ada yang mengatakan, "Sungguh Aqrsyafi'i telah

berkata dalam N llmmdi akhir Bab lkik shakt Al=Istiry' Qabla Az-

hwat (Bab bagaimana shalat Istis@' sebelum rrntahari tergelincir):

maka melaksanakan shalahrp setelah zhuhur dan sebehrm Ashar' Inilah

nash yang difulisn5n, secam zhahir ini menyelisihi pendapat lpng lebih

stnhih.

Jawaban: Ini jrrstrrr secam jelas merrlntakan frdak adanp

kaentuan wakfu khusus yang mayarnakan derrgan shalat Id, malsud

gnng dikernukakan AsySyafi'i adalah melaksanakannya setelah ztruhur

dan tidak melaksanakannya setdah Ashar; karena ihr ternasrk u.ltu

terlarang (dirnakruhkannya) shalat. Telah b€rlalu bahunsarya shalat

Istiqa' tidak dilaksanalGn pada wa}tu-unkfu terlarang shalat menurut

pendapat yang paling shahih, sehingga nash Aqfs},afi'i t€rsebut selaras

dengan nash yang benar, 5nitu: tidak ada asal dalam penentuan u'akfu

daksanaan shalat Istiqa

4. Aslrsyirazi berkab, 'Dan surrrafuryn dalah

mengadakan khuthbah setelah shalat; berdasarkan hdits
Abu Hurairah ilan dianiurkan apabila melantrnkan doa pada

khuthbah yang pertama dengan lafaztr:

U w ia'ti;; Gu 6-j,"-; r* * qt dt
:Qu.,L\ rA,,lo,\b. 

tat'u fu i, *t (*t';:t'rk1'>t7G

,,,4\<t;i;u::6,ru:tr #\y'istb t', ffr\ *"
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@ti:)t ?k;. ,y Wt: ,tbt s \:t, ,7t1t a'-;l'*t:t
,rt$t, erst: r9''')t rb 7rt';Jlt ,;.r\t ek;.'u t:J Uli
uk q;!:j\x ll;,rr' ,:tfi';r-;.<;3 u ,vir n rb';Jtt

.trrr:y t*it*t SrrL f;",

Ya Nlahl kribh bmt hulan Wg mengrclamatkan,

Wng baih meryryarlran tubuh, menytburlan bnafiran,
berlimgnfi, menA daq man5rcluruh menutupi nqui,
mengalir ke bumi *caft, tent*menetus- Ya Allah! Berilah
kami hujan dan jangantah Englrau nai*d" kami termaruk

orang<rnang yang Lterpfi*asa. Ya Alkh! Telah meniqp
pda Inmb-hamb, negeri'negeri, hewan-hqran temak dan

malrhluk lrelapnn wng a ngat, kebilan tpng dikit dan

lrexmpibn, 44 frdak men$lvht<an rya melainlan t<epda-
Mu. Ya Nlah! Trnbuhlanlah filmrbulvtt rnfuhan untuk lcami,

isitcantah *lalu tranfrrg:kanfung s.Eilr, atiribh kami dart
keberkahan Angrt' (b*tphrtq huJan disqtai' dengan

Iresubunn hn perfuntbuhan) dan turnbulilanlah untuk lan i
dart kebe.rtrahan buni (se{,.JEltu trug keluar darin5p beruw
tanarmn (ttnbuh-twtbulwr) dan tempt gembala). C.abutlah

kxrg*raan, Irelapnn, dan lekunngan dad lran i.
Ilitilarlcanlah kami dari musibh tang frdak ada 17ang bisa

menghitilarlrarutSm *lain Enskau- Ya Allah! I{ami meminb
irmpun kepda'Mu, *sryunnp Engl<au Maha

Pengarnpwt, hrn nlarrlah kepda kami huian Wng
melimph".

Dan dianlurkan agar menghadap hblat di tengah-

tengah khutttbah yang kedua, kemudian merubah posisi

sesuatu lpng ada di sebelah lonarl ke posisi sebelah kiri,
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l,ang sebelah kiri ke posisi sebelah lranan, sebagaimana

riun5Tat Abdullah bin Zaid berilnrb

'J?Ltt 
d;-1-;- iAit J,rt;'*tt *\t * js ,s*'if
.f!i * fr-<tr:#!i &,rr\',Y:i't;, s7:rv'3-i14r

hhwa Barutultah I sntu kefrb kehnr menuiu

Mushalla (bmh lawd urfiuk meminb huian, blu beliau

menghadap ldblat, da - dan mqubh polsid

*lerf,angn5m, mer{dilan trang *belah kanan l<e *belah

Hriryp dan 5png *belah Hri ke *fulah lranannya'

Apabila selendangnya be6entuk segiempat maka

dibalik, Spkni: menjadilran basran atasr5p ke bagian baunh

dan bagran bawah ke bagian atas. Apabila berbentuk

lingkaran maka tidak perlu dirubah; sebagaimana riwayat

euauuatr bin Zaid bahwa Nabi $: melakukan Istisqa, saat itu

beliau mengenakan khamishah (kain) hitam milikngra, lalu

beliau hendak mengambil bagtan bawah4;a dan

menjadikannSTa di bagian atas, ketika hal ifu membuatnln

susah maka beliau membalikkannya di atas pundak beliau-

Dianiurkan apabila oftmg-orang melakukan hal

seuxrcam ifu berdasarkan riwayat yang ada dalam hadits

Abdullah bin Taidz bahua Rasulullah c menrbah posisi

selendangn5,a dan membdit*an bagian luarnln ke bagian

dalamnSTa, lalu orang-orang pun mengikuti bersama beliau.

Aqrsyafi'i eu berkata, 'Apabilia telah merubah posisi

selendang maka biarkanlah kondisi selendang tersebut

sampai melepasnya bersama pakaian; karena tdak terdapat

dalit yang menyebutkan bahwa Nabi merubah. posisi

selendang setetah perubahan sebelumnya''
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Diarriurkan unhrk bendoa pada khuthbah yang kedua

dengan pelan (fidak mengeraskan suara) supaya

menggabungkan arrtara doa dengan iatrr (keras) dan sin
(pelan) agar lebih mengena; untuk itu Allah Ta'ala

berfirman:

6'"1{t;;L{.fie#
"I(en tilian Afu (menyql mqeka

(lryi) deryan terang:tmrryan dan dengan diandlarn' (@.
Nuh I71l: 9).

D"q dianiurkan untul( mqlgangkat tangan lrcfika
berdoa, berdasarkan riuayat Anas g: Bahua Nabi I tidak

mengangkat ledua tangann5Ta k€filra berdoa apa saia selain

datam Istisqa; 
'beliau 

mengangkat kedrn tangann3n hingga
kelihatan prfih kedua treEaknlp.

Dan a""i tf." untuk rnemperbaryak Istighfa,
(meminta ampU+qn); aiainUrt dari'Firman Allah Ta'ala,

1wK#;i3isrffi {Gaotuyg)ii#
'Mohonlah impn lrernda Tuhanmu, *suryguhrya

Dn adalah Maha Parglampun, niwya Dn abn
mengirimlan hujan kefiantu dugan lebf (Qs.Nuh [7U:
lGl1)

Berdasarlian riuayat AErsya'bi bahwa Umar g:
Pemah .keluar untuk melalnrkan Isfrqa',lalu ia naik mimbar

dan . berkata, 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -
sesungguhn5Ta dia adalah Maha Pengampun-, Nisca3ra dia

altan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, Dan

membaqTakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
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untukmu kebun-kebun dan mengadakan (puL di dalamnp)

untukmu sungai-sungai. Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,

-sesungguhn3Ta dia adalah Maha Pengampun-. l-antas ia

turun. Setelah itu dikatakan padarrF, 'Wahai Amirul

Mu.mininl Alangkah baikrya ,iL engkau melakukan

Is"tiqa? Mal(a ia meniawab, 'Aku tetah meminta melalui

pengaduk langit lpng meminta agar diturunkan huian''

Penielasan:

Hadits Abdullah bin zaid dis€butlGn dalam shahih Al Bukhari

dan Shahih Muslim:... hirigga redaksi"menrbah posisi selendangnln.'

Adaptrn versi lengkapnp diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad

yang hasan. Dan hadibnya ydng lain yang menyebutkan terrhng hadits

I$amishah adalah hadits yang stmhihatau trasan dirir,rnS;atkan oleh Abu

Daud, An-Nasa'i dan lainnp dengan sanad-sanadnya Snng sfiafiifi atau

hasan.

Al Hakim dalam At Msdnkwat4 "ltu adalah hadits shahih

sesuai dengan q;arat Muslim.

Kernudian haditsqn yang lain dan lafazh: 'lalu orang-orang pnn

mengikuti ksarna beliau' diriqnSptkan oleh Imam Ahmad bin Hambal

dalam "Musnadnya.

Hadits Anas adalah riwagnt Al Bulfiari dan Muslim. Dan hadits

AslrSya'bi dari Umar diriwaptkan oleh Al Baihaqi'

Adapun redalrsi: (# t? Utr,iilit') hirggu ahhir adalah lafazh

png disebutkan oleh AsySyafi'i dalam Al tlmm dan Mukhtashar Al
Muani dari salim bin Auullah bin urnar dari ayahnSn dari Nabi $:
bahwa beliau apabila melakukan Istiqa' rnaka mengucapkan doa

tersebut hingga aLhimyn.

Redal$i (qi:.,| ,'ij!l U"f"n dibaca dengan Hamzat? Washt dart

Hanatt Qath'i sebagarmana telah berlalu penyebutannya'
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Redaksi (u}) artinla huian.

Redal$i (E r) dibaca dengan mendhammahkan Mim dan

mengkasmtrkan Ghain (Mughibl,pitu: Zhat lnng menghujani rnakhluk,

menyimmi dan mengenSnngkan mereka. Definisi ini dikatakan oleh Al

Azhari dan lainnya. Sernentara 5pr{l lain , 'Yang

meryatarratton lorni dari permlntaan ht{an 3eng lorrti lalndran'-

Ahli bahasa mengatakan, "IGlirnat (piti 'e;li, b,,) artinlp:

HuFn ihr nrengenai burni. Dan kalirnat 61ir lr bril6XuL menurunkan

truian pada srntu negeri.

Redalsi fain lipltr t4i) yr[",i, g] b,ft artinSn, bumi dikenai 
'

huian, sehingga h dikatal{ant 6i1i1 dan (lrJll"), initah yang mas},hrr

dahrn ktab,htab batnsa. gahu,asarya dis€hrtkan dengan lahzh: ( &t, ,, ,':

frlf+t ueitr grull it), dibaca Yaghlbthutt, artinya: menurunkan huian: ''

Dan disehrtkan dalam gzhihMuslim bahwa Nabi $ bersabda ''

dahm pefafrsanaan Istisqg, "$sll !Cl)', ynifu dengan Alif Ruba'il'

(Aglri,grd-

Al Qadhi lfdh berlota, "Sebagian ularna mengatakan: APa

Snng disebutkan dalam hadits ini adalah b€rasal dari kata Otlll yang

berrnalra , bukan merninta hujan. Redalsi png tepat unfuk

merninta hujan adahh "ti!i".

Al @hiHata, "Ada kenttmghnan lain r.rntuk lafazh merninta

huian, lnitu, (tr+i uJ \+) atau (r*) UjlD sebagairnana dikatalon f,ilr crr.1

dan ptirf, ya[ni: Allah mernberikarurya air, menutrut salah safu bahasa

yang berpendapat mernbedakan antara kedtnrrya.
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R€dal$i (u+!) artinln: Yang fidak berbahaf dan Udak

mdelahlen. Ada lasi yang menraknainSn dengan kebaikan yang tidak

bim diln.rransi oleh aPaPun.

Redaksi (tr-J,) yakni: Yang terpuji akibatnya' menggernukkan

heruan-heunn dan berkernbang dengan baik'

Rdal$i (r',-y) lomi telah sebutkan di dalam Al Mulndzdah

pihr: mernfathatrkan fu)rut Min, mengkasratrkan ra' dan setdahq;a

berupa hnruf Ya'lMad'adl, kasal dari kata lelll , 5nng berarti subnr'

Al Azlariberkata, "g-|r artinp merniliki kesuburan' Dan c,rt,,l

.lprlt *tirrl. menyuburkan tanah' Ada juga png meqgatakan bahwa

gjtt ad-ateh png menyuburkan tanah, maksudnya: l,ang bisa tumbuh di

aq5n1p Driwayatkan pula dengan lafazh (t'r')' dibaca Mutbi'an'

nn qyat lain dengan lalbzl} (rrly) dibaca Murti'an. Kedtra lafazh ini sama

artinla dengan tafazh di atas.

.Yailu: l\lr yang melimpah dan baik." Ada juga yang mengabkan, Snitu:

huian 3Bng deras

RedalGi o[BJ, dibaca Mufietlitan. Al Azhari berkata, "Yaihr: lnng

*"-tut n kernanfaatan kepada nqeri-negeri dan para harnba-Np

serta meliputi kebailrannva. Yang lain mengatakan, "fu?fl Jr.{ val<ni:

meqplimuti sePerti Paloian lnrda'

Redat{si ([4b), dibaca Tha@an. Al Azharimengatakan, 'Yaitu

hujimgrarrgmenutrrpi.negeri,sehinggamenjadisepertipenutupdi
atasnln. Ini merupakan sebtnh trngkapan hiperbola (berlebih)' Ddam

hadits ini terdapat lafazh yang disebutkan oleh AsSrSlnfi'i dan sahabat-

sahabatqp, juga Al Mushannif (Asrsvimzi) dalam .At-Tanbih yatht
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lafazh (U& 6l(il. Mereka mengatakan, 'Dimulai dengan Al-'Amm

kernudian diikuti dengan Ath-Thabq, karena ia sebagai sifat tambahan

pada kata Al:Amm. Bisa saja berupa 'Amm, yaitu: hujan rintik-rintik.

Redal$i (tru) artiqn: iatuh ke bumi dengan keras. Dlratakan:

e-r- rtil g" (Yaathha fi'il Mudhari'), 3nkni: air mengalir dari atas ke

baunh. Jika dikatakan er-r CLr artingra: mengalir di atas

burni.

Redalsi (ljtill) artiqn puhrs asa.

Redaksi (rtJJJD, yakni dengan Flamzah panjang artin3a: sangat

lapar. Dernikian dikatakan oleh AlAztrari.

Redalsi ({+l), dibaca AhIaMu, ada juga SBng mernbolehlon

dengan mernbaca AlJuhdu. Malma: sedikitrya kebaikan, kunrs dan

bun*rryn keadaan. Jika disebutkan (tk" orJD -gk artinSn: tidak

fumbuh sesuafu sarna sekali (kering:kerontang)

Redal$i (1cf;.dty) artiqn kesernpitan.

Redalsi (eUt It tFJ Ib) dengan hunrf Nun.

Redaksi (rtJt,sKJ), rnalsudryn: baqnkryn hujan disertai

dengan kesuburan, perturnbuhan.

Redalsi (.lp.llt o6.rJ, sesuafu Snng keltnr darinlra berupa

tanaman (tumbuh-tumbuhan) dan ternpat gernbala. Kalimat ini fidak

disebutkan oleh Al Mustrannif (Astrsyirazi) di sini, narnun disebutkan

dalam At-Tanbih. Disebutkan pula oleh AsySyafi'i dan Ulama

, yaitu: sebagairnana dalarn hadits'5ang telah disetutkan
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Redal*i 1irl+ * i*5, J,"j6, dernikian yang disebutkan

dalam N Mutnddab, AIHfrb, At-Tanbih dan seluruh kitab sahabat-

sahabat larni, Pifu: lahzh J-r0.

Al Azhariberkata, '(rtJt) di sini rnamUnya As-efub

(awan), b€ntuk jaunakqp adalah sf dan lCl '

Az-Amaklrsyari dahm talsimp mengatakmr, "Boleh pula

m€rnaknai As-J*,n:E' di dni dengon huian atau awan, bdeh puh

d€lrgall rnakna narungan; karena hufrm tunrn darinfaa menuiu awan.

Dan tafazh 
(Jlrff, yatmi: huian png tgUa! dim banlak, ini lnng

dikatakan oleh Al Azhari. Ada iuga yarg mengatakan, "Huian yang

mengdarnatlian',

R€d*sif.,<rttu"purn€ntafldidkanhuryfrutinl6bathsa

5lung *Et*, bot€h puh dengan mentaqf,idlgnrr1n

di kedna ufqngnya- Ini dinuldl dari,P€rdqduk Hijaz dan selator mereka.

Abu Ubaidbtrkata, lraitu kain s€gi entpat "
.

Sedimglan Al Ashrm'inrengatakan, 'Kain png terbuat dari wol

dan zutera. Ada iuga yang nrcngatakan, "Kain tipis berrwama kuning'

merah atau hitam" dan i"F[, png sesrni dengan maksud dari hadits di

atas; karena jika disebutkan Khamistnh l,ang berwama hitam berard

mernungkinkah ada wan? lain selain hitam'

Redalsi (el)l+d, mufradnln gJ*' dibaca MiHah' Abu

Ubad mengatakan, "Bol€h pula mernbacanya dengan mengkasratrkan

dan mendtnmmat kmr hund n fun-" Ahli bahasa , "g'r*t

artinln: selunrh bintang.' Dahulu oftmg-otang Arab mg/akini bahwa

hujan turun dengan sebab ihr. I-alu Umar S mengabarkan bahwa

Ltrghhn itulah yang dirnakild dengan Maiadih hakiki, yang dengan
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sebab ifu hujan diturunkan, bukan menisbatkan turunnlra huian dengan

bintang-bintang. Akan tetapi Umar menggunakan lafazh ini dengan

maksud perbandingan saja.

Ada juga yang mengatakan bahwa tC4;r* adalah t{.:rU. (ktrnci-

kuncinSra), sebab dalam riwapt lain disebutkan dengan lafazh t gJli{

rb-Jq.

Kalirnat: Bahwa Nabi t tidak mengangkat kedua tangannlp

kefika berdoa apa saja selain dalam Isfrsqa. Ban!,ak hadits yang tdah

disebutkan dalam Ash-Shahihain atau salah satu dari keduanya png
berisi bahwa Nabi $ mengangkat kedua tangannya kefika berdoa,

jumlahnya mendekati angka tigapuluhan. Hadits-hadits ters€but telah

banyak disinggung dalam kb Tab Cam Shalat dengan penjdasan

mengenainSn. Dengan dernikian rnaka hadits Anas di atas mengandung

ta'wil tertentu. Ada dua penaludlan masyhur tentang hal ifu;

Pqhma,bahwa Anas fldak pernah melihat Nabi mengangkat

kedua tangannya selain di tqmpat ifu, namun sahabat lain melihat di

tempat lain. Sedangkan tambahan Snng berasal dari oftmg yang tsiqah

stafusnya bisa diterima, sementam lbbt (penetapan) didahulukan

daripada .l/arf (peniadaan).

Kdm, rnaksudn5n: Tidak kedua tangan

sebagairnana halnln mengangkat pada saat Istirya'; karena saat ifu

beliau mengangkat kedua tangann5ra sangj.at tinggi. Dalam Shahih

Muslim disebutkan bahwa beliau menunjuk (mengangkat) pun65lmg

kedua telapak tangannya ke langit, Wallahu A'lain.

Hukum-hukum: AslrS!,afi'i dan Ulama pengikutryn &
berkata, "Dianjurkan unfuk mengadakan drra lthuthbah setelah shaht

Istisqa. mkun, spmt dan cara dua Lhuthbah sebagaimana tdah

disebutkan dalam shalat Id. Sedangkan rnasalah sunnahnya duduk
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apabila b€tada di atas mfunbar, tedapd en pendae* s*aeakrwa

tdah dfebudran datam shaht H' Ikr Patdapd lEB shalfl?

berdasarkannashadahhmustahat$ttaFtarr),d6rtePi$daksarn
dahm tiga hal:

Pahnm Mergganti tal&totffito d ad &n khdfrah H

derrganlsfigt'frr.Yalmi:u@ak€PeAilahTa*pada
perrrhdoarrpertarms€bar$Bkscrr&ibnH&lpaeurrtt*tk€ela
s€barr1nk tL6rh loli, fi4ak P€du benaH* Setegh pra dan lari
(madzhab qpft'$ dengan hhdu

It r:fi, 1r:ilt'A i \r.\t,s$ ?r,';tf
*Alu minb rrmp.a' tc# Abt' Ury ft ibh 9g H'a*

d*anfuh sdain Dn, Yary filP W ry ma'ttzs

tml<hluk-I{1p, dan afu bahubt kfial5p''
I&rrndian mengaklfri ucapnr[F dttTrr ltrder dnt

in€rrperbd[,alrya d"l*t ldildtbah ry ry AIah Ta*'
'Mduilah iunpun *qda nfu+ srgdwq & -*l' Mn
Pagampm' {Qs-Nuh [71] 1O), il{'d aHir EE'

Al lvlatrarnilfl rn€qr€hdgr d dahrn Al fibint" tFihr BetaH*

pada iffitah khuthbah s€bagairnarE &h"n tr|rdtfuh H- Pendapat inl

dhuhl pula darinlp oleh penuts At hFrfur htorrya' dan ffi adalah

ztahto dari nash AqAnfi'i d dahr At LtTq, batilIa a nreryenfft

"lrdaka sang irnam mdalniran dn khffrbdr pada ffi HW'
serasairnana khuthbah Frg dilalorlEr dahn shdd H' a bertaktir pada

dua Lhuthbah tersetxrt, rn€rms Alah ber*nead #rs h*i * dan

rnernperbanrk Isehfar di dalannlB, tftBgB paetg uqn*nt a LEPdr

dalam khuthbah itu adalah IGfrId ldulfn'- Denrikirr rnsh lpng

disebuflGn deh Asrqdi'i'

seaarrskankerrruthkkanlEgdik€hE'dakidehAlMr*rrgff
(AsrrEEad) fxtak mendatanglBn lsfiglthr. Padahd :prs maqtnx.
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adalah disukainSra mengucapkan Isfighfar s€baqrak sernbihn kali di
pernbukaan Lhuthbah pertama dan tuiuh kali di pernbukaan khu6bah
kedua. Hal ini disebutkan oleh Al Mushannif (AErsyirad) dabm At-
Tanbih dan kawan-kawan di sernua jilhr gang mereka miliki.

Kdua Danjurkan unhrk mernbaca doa pada khuthbah yang
pertarna dengan doa !,ang tersebut dalam kitab, bd€h pula
mengucapkannya dengan doa grang lafoi, haqla sall doa ffi lebih atdhal.
Di antara doadoa Snng dianjurlon adalah apa lErg dbeh.dran dari
Nabi $:

f, "d,,,FT * \o ia * q1 q * q,,,iilt
ai1 v t'r uf '"rii:t ,t*$t'it:tr. ogigglt .,r5ilk6)'!:rQ
ilrt ri ,l;l t'pLtr,'.*jr *ilir;,r:r ,y*t3fr uf lr

t 
a ,, '

'f J\b>Lr
" Ya Allah! Sinmilah kani datgan hqan Sarg many&nntlan,

metnb*i nnnfaat, tidak bubhaga, dagan sqea dar, ilak difi-nda-
Ya Allah! sinnilah hamb-hambletu hn hewn-hermn tqtnk*lu.
Sebrlranlah mhmat:Mu, hidupla nlah nqwi*tu gang tdah nnti. ya

Allah! .fuslau adalah Allah, dada ihh yatg phn disqrrbah serain

hglaq Yang Maha I(aJm, sdang&an lan i ilatah orug.orang faqir.
Turunlanlah hujan kepda kami, en jilxtanhh k&@tul fu ap
gng telah Engkau turunlan hhgga qaltu tqtqfi-|,.

Ketiga Dianjurkan pada L:huthbah pertarna menjdang khuthbah
kedm unfuk menghadap ke arah rnanusia dan mernbelakangi hbht, lalu
menghadap kiblat dan mernperbarqBk doa, baik dengan suara pdan
atau keras. Apabila imam berdoa dengan srntzr pdan rnaka orarB€rang
ikut berdoa dengan pelan, apabila imam berdoa dengan s-tran kems
maka orang-orrng mengamininlra. Merdo s€rnrnn!,a
kedua tangan kefilo berdoa. Telah dbehrrlon dalam "slnhih lrflaltun"
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dari Anas bahwa Nabi $ melakukan Istisqa, lalu beliau menuniuk

(mengangkat) punggung kedua telapak tangannya ke lapgit'

fu-Rafi'i dan lainnya berkata, "Para ulama mengatakan:

Disunnahkan bagi orang yang berdoa dalam rangka menolak musibah

untuk menjadikan punggung kedua telapak tangannya ke lanEt'

sedangkan jika berdoa unhrk merninta sesuatu maka menampakkan

telapak tangan bagran dalam ke langit"

A4r-Slnfi'iberkata,"Danhendaknlndiantaradoamereka
adalah ucaPan sebagai berikut:

K ?€t, 'St ',tg.C.L.€*ri ll:$L.. C;l Ul 'fii:t

G'&.cr., Girv (. r #rw &t'frist,vf$, ts t#1' 6;i
.6.'rl *tvq,

"YaAllah!Engl<aut&hmqnqinbhtankamiunfukbqda
kepda-Mudanmerljanjilankamidengandilabulkanngdatqsebut.
IGmi telah bqda kepda-Mu sebgaimana Wng telah EngAau

painbhlan kepda kami, malra kabulkanlah permintaan kami

sebgainnnasangtdahEngtraujanjitankepadal<ami.YaAllah!Bedlah
karunia kepda kami dengan maghftmh sauai keuniiban gng telah

kami takukan beruPa huian dan luung raeki"'

Jika telah selesai berdoa maka kernbali menghadap ke arah

manusia dan mernotifasi mereka unfuk menjalankan ketaatan kepada

Allah dan bershalawat atas Nabi $, lantas mendoakan kaum mu'minin

dan mu'minat, membaca satu atau dua ayat Al Qur'an' kemudian

-*n"o* , "';!ii;1iirr ]ifif." Inilah lafazh milik AqrSvafi'i'

AqrSYafi'i dan Ulama

mernperbanyak Istighfar serta ucapan:

pengikutryaberkata,
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t3tr, '€ -* i:Ut J,-; t:rtrb ok t6.dlt '€3, trl,;iLLl

.tji:f &'W3 g?-Efur;, JtlL €,X
"Mohon ampunlah kepada Tuhan kalian, ,ounggrhrryu Oiu

Maha Pengampun,niscaya Da akan menurunkan hujan Snng sangat

deras kepada kalian,dan harta dan anak-anakmu, dan

mengadakan r.rnfukmu kebun-kebun dan mengadakan (ptrla didalamryn)

unhrkmu sungai-sungai. "

Asf$nfi'i mengatakan,'Dan memperban3nk Istighfar hingga

kalimat itu menjadi kalirnat yang paling banyak diucapkan." Kemudian

ada riwaSnt dari Umar rg: bahwa ia pemah melakukan Istisqa, dan

paling banyaknya doa yang ia ucapkan adalah Istighfar.

AsySyafi'i mengatakan, "Maka hendaknya memperbanyak doa

dengan Istighfar, memulai doa dengannya, memisahkan antara ucapan

dengannya dan mengakhiri kalam dengannya pula. Sehingga Istighfar

adalah ucapan yang paling banlBk dilanfunkan sampai berakhimya

perkataan.

Aku(Asy-Syafi'i) katakan: Dan hendaknya memperbanyak doa

-uribah yang terdapat dalam Ash-Shahihain bahwa Nabi $ dahulu

melanfunkan doa tersebut saat mendapatkan musibah, yaifu ucapan:

iyt #t ir,tt lr, ll' 
'yyiyy 

i:,o,' &At li,r l iit v

fft ;itt*;,-e,t\tU) y>t',Ar Li }i,r 11

"Tdak ada fuhan 5nng berhak disembah kecuali Allah yang

maha Agung, Maha Pemurah, tidak ada tuhan kecuali Allah, Tuhan

pemelihara Arsy yang mulia, tidak ada tuhan selain Allah, Tuhan yang

menciptakan langit dan bumi serta ArqT Sang mulia."

Dianjurkan pula dengan doa:
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,,f i. 
'.:e 

gt-Ac i?11 ;r:,*,;futA til;iil- 
'tu Allah berilah l'rni kebaikan di drrtia d., al*frat serata

hinda*an kami dari siksa nerakan-"

Berdasarkan hadits dahm Ash-Stnhilan Dihtfuttcn Pula bagi

imam k€fika berpaling hbht di awal lftdtfiah Fng kedua

trntuk menrbah posisi sdendangyrya; berdasarlian hadru+adb shatih

png telah lalu.

Selanjutqp apakah danirdon r'rrtuk merr$andon posisi

selendang hsarnaan dengan penrbahan? Al Mushannif (Aq,.qrmd)dan

para ulama rnadzhab slrafi'i ber&ata, ".ffka bentrlqla nt€&tgkil, dseht

pula dengan bulat dan segitiga maka txlak dfurmdsU tctapi culup

dengan menrbahnln mjar menr.rr.il keseealotan ularDa- Itaflnn iika

berrtulff$,a segiernpat maka ada dga pendapat mengenai hal ihr, drn

pendapat ini disebutkan oleh orang:orang Ktnran (AHadld llang

stntill. Hal ini dit€tapkan puh oleh Al Muslrarurif (Anr€1irazfl,

sernentara lainnln berpendapat untuk tetap merrrbalikkanr$p- Dernikian

disehtkan dalarn At umm dan lainnF. Adaprn PgtdaPat al qen

@k -*yrt"i hal itu dan dalil s,aTua Pgtdapat itu tdah dik€tahtd

seUelumnr

sahabat (ularna) pengihd madzhab qpfi b€rlsaft4 'Yarg

dirnalrsnd AbTahwit (mqubhPosisi) adalah menldikan sd€ndarg yang

berada di bahu sebehfr kanan dipindah ke bahu sebdah hri dan b€gitr

sebaliknln. Sedangkan An-Naksu (menrbafitdran) adahh men]dikan

bagian abs ke bagian bau,atrq,a. Irlu k€filIa medaai|dt uinng badart

bau,ah yang b€lada di bagbn ldd dPtotdah ke atas baltrt sebdah l(arlart

dan uigng bagian batrnh Fng b€rada d baglan l(ar|nr dptotdah ke batm

sebelah kiri rnaka dianggap telah m&lnrlon At'Td,s'iil fui AT lyE/lfsl,

secara ksarnaart.
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Aslrslrafi'i dan tllarna p€ngihfrrtpbertota, "Dan hendaknp
otang-oftmg merrberlakukan selendang€elendang mereka sebagaimana
perbuatan !,ang dihl$kan oleh sang irnam." Mereka mengatakan,
"Hikmah da'i At-Tahuil hn AftIuals, adalah bersikap optimis akan
benrbahqla keadaan menuiu kesuhran dan kelapangan.,'

Aslrqrafiri dan ularna pendhhyab€rlota, "Dan mernbiarkan
selerdang€el€ndang ifu dalarn keadaan dernikinn hirrggu melepaskan
pakaian'.

Sekelompok ularna hin berpendapat Hendaknya oransforang
merrblarkan selendang itu dahm keadaan b€rubah hingga pulang ke
rumah-rumah mereka. Pendapat hi tdak bertentangan, akan tetapi
dianjurkan unfuk mernbial.ann3p trirgga pulang ke rumah-rumah
mereka dan tenrs dalam keadaan dernikian di rumah-rumah mereka
hingga melepaskan paloiarpal{aian, baik melepaskannya ketika baru
pertarna kali sampai di nrrnatr-nrrnah rrlerelo atau setelahn3a. 

.

5. Aslrsyirad berlnta, 'Dikatakan dalam Al lhmmz
apabila orang-orang telah melalnrkan shalat narnun hujan
belum turun juga, maka merreka kermbali keesokan harin3n
unfuk melakmnakan shaht dan Isfis$. Jil.. temyata hujan
furun sebelum shalat, maka mereka melakukan shalat
sebagai tanda E ulffi dan permintaan tambahan.,

PenJelasan:

Mengenai hal ini t€rdapat drn perrrnsalahan:

Pernamlahan p€rhna: hma ularna kami (madzhab

spfi'i)mengatakan, "Apabila mere&a tdah melakukan Istiqa' dengan
shalat lalu hulan furun rnaka trak dq,ariadon r:nfuk kernbali melakukan
shalat kedua kalirya, namun apabila behm diturunkan hujan maka
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dianiurkan unfuk melakukan Isfrry 'yang kedua, ketiga dan setenrsnya

hingga Allah menunrnkan huiin'. !

Apaloh orang-oftmg kernbali kehnr melakukan Istirya'

keesokan harin5ra langsung? Atau dimulai delrgan puasa dan hal-hal

lainnya lagi sebelum Istisq3?

Terdapat dua nash rnilik Aslrqrafi'i, Salah satun5n: Ia

menyebuitkan dalam M*hbrt ar Al Muani dan Al Buwaithi, yaLni:

keluar di esok harinya, mdakukan shalat dan merninta hujan.

S€dangkan dalam Al Qadin hn Al Umm, ia mengatakan, "Sang imam

tetap mernerintahkan oraryfomng unfuk berpuasa tiga hari lag

kenrudian kelmr bersama mereka melakukan Istisqa', lafazh ini terdapat

dalam Al tlmrn Aku lebih suka iika setiap hendak kembali melakukan

Isfrqa 'rnaka sang imam mernerintahkan orang-orang unhrk berpuasa

tiga hari sebelumnSn. Inilah nash yang terdapat dalam Al Urrun,

disebutkan dalam Bab l{aik Yabbdi'u Al Istiqa' (Bab bagaimana

Isfrry' dimulai). Aku mernperingatkan hal ini; karena ban],ak omng

yang menyandarkan nash ini kepada perkataan lana (Al @dtul) sia,
dan dernikianlah perkataan AqrSsnfi'i khimahutlah. Sedangkan

.sahabat€ahabat lorni mernilifi t!;a cara:

Pqhma Dinukil oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryrib dan lainryn

dari Abu Al Husain bin Al Qaththan. Ada drn pendapat dalam masalah

ini, (png paling shahihl pitu: perkataan png baru (Al Jadid bahwa

mereka keluar di esok harinya. Sedangkan kedua: memulai lagl dengan

puasia tiga hari dan lainnla

. Kdua perrnasalahan ini meliputi dua keadaan: jika orang-orang

tidak merasa keberatan untuk kernbali lagi keesokan harinya, tidak pula

menggan![lu penghidupan (pekeriaan) mereka ryaka bisa keluar esok

harinln, ffrlnun iika fidak denrihan maka diakhirkan' lalu

merrlersrankan seperti sernula. Pendapat ini ditetapkan oleti"Spikh
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Abu Hamid Al-lsfamyini, Al Bandaniii dan ularna-ularna lainrya- As-

Sarkhasi menukilnlp dalam Al Annli dafikawan-kawan secara mutlak

Ketiga Dnukil oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam ta'lQnp

dari rnayoritas kawan-kawan: bahwa rrnsalah ini berrnuam pada safu

pendapat. Al MLlzani menukilkan iauaz (bolehnya perbtratan tersebut),

sedangkan menunrt pendapat qdim fiarna) menlntakan Isfrhbab

(dianiurkan)

Ketahuilah bahun Asl$Rfi'i dan jumhur sahabat€ahabat

menetapkan lrdhbb pada pelaksanaan IstW 'unhrk yang kedua kali,

ketiga dan setenrsnln hingga hujan turun. AlGn tetapi Aqr$nfi'i dan

Ulama pengikukrf mcrgatakan bahwa Isfrhbab pada waktu pertarna

kali lebih ditelonkan.

Ar-Rafi'i menyebutkan mtu pendapat bahu/a mereka fidak

melakukan hal ifu kecuali sekali saja, namun pendapat ini l€liru bar,
menyetisihi nash Asrr-.Syafi'i dan sahabat*ahabatrya serta dalil 1nng ada-

Dan ketahuilah bahwa Ibnu Al Qaththan berkata, "Tidak ada

masalah dalarn bab Isfrqa '!/ang mengandung dtra pendapat selain hal

ini." Namun sahabat-sahabat mengingkari perkataan ini dari dtra sisi;

Pqbnn, Apa 5rang dikatalGn oleh jumhur bahwa rnasalah ini

bukan terbagi menjadi dua pendapat tetapi terbagi meniadi dua keadaan

sebagaimana grang disebutkan di atas.

Kdua Bahwa Asy-Sgnfi'i merniliki dua pendapat dalam masalah

At-Tahwil Ar-Rida' (menrbah posisi selendang) sebagaimana telah

disebutkan fuga, Wallahu A'lam.

Perrnasalahan kedua: apabila telah siap melakukan

shalat en Isfuqa 'kernudian terrqnta hujan funrn sebelumnya, maka

dianjurkan bagi mereka agar tetap kduar menuju ternpat melakukan

Is@e,' r.urhrk mernetik nasehat, bcsdoa dan bersrynkur. Ini fidak ada

l0ilaf.
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Adapun masalah melalnrkan shalat maka Asy-s5Bfi'i dan

sahabat-sahabat menyebutkan dalam nashnya sebagaimana telah

dikemukakan oleh Al Mushannif (Aqrsyirazi), yaitu: melakukan shalat

sebagai tanda syuklr kepada Allah Ta'ala terhadap nikmat tersebut dan

menghamp tambahan dari-Nya. AqrSyafi'i mengatakan, "Baik hujannya

sedikit atau banyak'.

Kernudian sifat shalat ifu sendiri sebagaimana sifat shalat dalam

Istisqa. sernentara lrrnnr Al Hammain dan Al Ghazali menyebutkan

tentang Istihbab shalat dalam dua sisi: Pendapat yang lebih shahih

adalah Mustahab,kedua: Tidak mustahab'

fu-Rafi'imengatakan, "Dua sisi tersebut berlaku apabila hujan

tunrn tenrs-menerus tanpa henti sedangkan mereka ingin melakukan

shalat untuk menambah kebaikan. Pendapat yang benar adalah tetap

memufuskan shalat sebagaimana yang dinashkan oleh Asy-Syafi'i, Al

Mushannif (Asy-syimzi) dan kawan-kawan. Tidak perlu tertipu dengan

pendapat ulama-ulama belakangan yang mengatakan bahwa yang lebih

masyhur adalah meninggalkan shalat; karena pendapat ini sangat keliru

dan buruk, jika fidak maka kawan-kawan'telah menulis secara jelas

tentang IstihbabnYa shalirt.

Di antara yang menyebutkan hal ifu adalah Asy-syafi'i, syaikh

Abu Hamid, Al Mawardi, Al Mahamili dalam kitab-kitabnya, Al Qadhi

Abu Ath-ThaSryib, sulaim fu-Razi, penulis Al lddah, Al Baghawi, syaikh

Nash,r Al Maqdisi dalam kitab-kitabnp dan ulama-ulama lain yang.tidak

terhitung jumlahrya.

' AsySyafi'i dalam At Umm mengatakan, "seandainya hujan

mengguygr mereka pada saat mereka hendak keluar melakukan Istisqa'

maka lakukanlah Istiqa' di dalam masjid atau menundanya hingga

hujan reda'.
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6. Aslrsyirazi berkata, ,'Istisqa' boleh dilaksanakan

dengan cara berdoa saja tanpa shalat; berdasarkan hadits

Umar &. Dianjurkan bagt penduduk di daerah subur

melakukan Istisqa' unfuk penduduk di daerah gersang-

Dianjurkan apabila huian telah furun unfuk mengucapkan:

,#*rA,
'Ya Allahl Turuilantah huian trang;*
Ini berdasarkan riwa3Tat Aist/ah g: bahwa Nabi C

biamn3;a apabila melihat hujan maka mengucapkan doa

tersebut.

Dianjurkan pula untuk berhuian-huian di awal

furunnya hujan; berdasarkan rinn3pt Anas {*, berkata:

';,^; *i *a ?" J* lt )?t € ,Pt P tiv
A I' J;tt,ffi Yit'i.ul ,9 *i is?', * yt J';',

' ;A)e 4)- lf; 'iw Yrel;b
Swfu ketil<a huian menggapr l<ami, sementara kami

bersma Rasulullah $, Iantas beliau menyingkap (sebagian

badannya) hingga huian mengenai beliau- Kamipun

bertanyn, 'Wahai Rasulullah! Mengapa engkau melahtkan

hal ini? Beliau bernbda, 'Ekhwaan5a ini adalah delahya
Iarunia Allah dengan menurunl<anryla'.

Kemudian ketika lembah dibaniiri oleh air huian maka

dianjurkan agar mandi di dalamnlp dan berwudhu darinln;

berdasarkan riwalnt: Suafu ketika hujan menggu!rur suafu

lembah, lantas Nabi $ bersabda:
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+A; ,? frifr t'r it1:, o, 's itri '*?r
.{r h''l;J.;")

-I(ehnrlah kalian fusna bfin manuiu tempt tpryS
Ntah nwryehturya *bqpi Tlnhw (srci lagi nwryrcilwr)
hWgp Hb fuudlru dadn5p hn ma nuii Nlah abxrym"-

IXaniurlran ,WB apabih mendeng3r petir untuk

bertasbih; sebagairnana riuralBt Ibnu Abbas, ia ber&ata:

iut i;1r'rt';:t'8, tilAf,i i e ^*?nr'rir'*'€ &
e*;'*'St'#'; oq *'St'#-'b J" s1 :iar 6

c;; dii u;',y,i; * * a 1<. Jt
I<ami Wnah Mana Unnr * dalam slnfit

pjahrnn, lalu Ia ni ffiimp ptir, ldbt dan dan huian a,
lanbs l{a'ab furhb lcepe lami, 'Iirtnrtgsiap lcefrka

metf,erryar Wtir mqzgrcaPlan: 'l.Iala srd Nlah yang Wtir
ffi*ih deryan rrrlriruii-I{W dan furuiuga Fm nnlaibt,
t-*; bktt ked*Ittq- *bnyak fua bti, mab ia alan
diberilan kw-bmabn darn5p. Kmwdian bmipun
mangwaplran (lafut nu) aan *arrri d*lanmhn'-

Penielasan:

Fladie Urnar 1nng tdah dikernulokan di atas dan irrga hadib

Aistah di llapdran ot€h Al Brkhari. Sedarglan hadfrs Anas

dirilmtpiltan oleh Muslirn Kernudhn hadits Al-Wad diriwaSptlan oleh

AqABfi'i di dalam Al Unundarynsanad ltfi.nqthi'dlm'if nural.

Redal$i (e.rl| dibaca dengan mengfasratlon hunf I{In'.

Sedmdon lafazh (.-r..tlt) dengan nreq,ulsmlran hrmd h| lnng

berrnakna tandus atau kering.
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Kalirnat (t r, 1letJ| dengan mernfathatrkan hund Sttad, kernudian

I/a'taqf,id losrah lalu hrlmf 6a'. Dernilrtmlah 1Bng b€nar dan dernikian

itu yang terdapat dalam Slnhih Al fuklnri dan htabktab hadits

lainqp.

Sdanglon dalam Al Mthddab dihrhs dengan lafazh ( F lJt

Lr), !,aitr dengan menghilangkan htnrt' 7a'dan sddatrnya h.urrf Aa'

brfiid. D,ra lahzh tersehrt rnastrg:rnasfory mernifiki rnalma.

Redalsi (\..'."10 yang dis€butlon ol€h Al Bd&ili dm latorrln

bennakna hulan, seperti yang dikatalon oleh Al Brkhari dad lbnu

Abbas.

Al Wahidi mengatalon, '(u..etl) artintNa adahh htian yang lebat,

dari kata "v3g ql'e" yang b€rarti: ttrnrn dari atas ke baunh.

Ada juga yang mengatalon bahura rnakna (9!..t0 adatah auran-

Adapun lnng dis€bu*an dalarn Al fuMdab, rnaka

rnaknantp adalah Ya Allah ailhbn hqan k& lanzi.

Dalam riwapt hnu Maiah disehrtkan dengan lafaztt: *';r{Il'
QU "Ya Allah jadikan penrberian 1nng b€rrnanf-aat" S€banlnk dua atau

tiga kali. Kalimat ini disebutkan olehnya dalam pernbatrasan Ad-Du'a.

Makna (\:.rJl) dargan mernfathatrkan huruf gn dan

hunrf 7a' adalah Al-Afrn' (pernberftm).

Sedangkan lafazh. (Je.{) dari undzan U'rlisJ artinlp: menrinta

benrlang-ulang dan tenrs-menerus mengtramp tunrnnla hujan dengan

atasngn.

. !ja..

168 ll et U"i^u'syarah Al Muhadzdzab



Kenrudian lafazh (r.-r) dengan menrlathahkan hunrf Ha' dan

Srh, artinln: menyingkap. Ada kata yang terhapus dalam kalimat ini'

yakni: menyingkap sebagian badannl,a'

Dan lafazh l{.lr.l* ":-*l 
maknan}ra: Allah mengadakannya

atau menurunkannya- Sedangkan (&-Jt) artinya dekat'

Iblimat selanjutryn adalah (tn o-t|.rr.,). Redat<si (rrt) dibaca

derrgan mernfathahkan hrrruf ba' dan m" a{nya sudah ma'ruf

(dik€tahui), 5nifu: embun atau hujan es. Kami menyebutkannya di sini

supaya tidak teriadi kekelinnn dalam memaknainya, yaitu keliru dengan

mengatakan Al hrdu(mayulrnnl<al.:rhuruf ra )'

Hut<um-hukum: sebagaimana telah disebutkan, bahwa ini

terdiri dari beberapa perrnasalahan;

Pertama: Adalah Musbhab iika melalnrkan Istisqa ' dengan

hansra berdoa dan tanpa melakukan shalat, tidak ada khilaf dalam

rnasalah ini. Dan telah berlalu di awal Bab bahun Istiqa 'memiliki tiga

bentuk, salah safun5ra adalah ini; berdasarkan dalil dari hadits Anas;

bahwa Nabi $ pemah merninta hujan pada hari Jum'at di atas mimbar

dengan berdoa dan tanpa melalnrkan shalat Istisqa. HR. Al Bukhari dan

Muslim.

AqrSsrafi'i berkata, "Dernikian iuga aku mernerintahkan agar

berdoa unfuk setiap musibah png menimpa siapapun di kalangan kaum

muslimin

Kdua. Dianjurkan bagi penduduk daerah subur untuk

mendoakan penduduk daerah Snng terkena kekeringan dan tidak harus

melalflrkan shalat. zhahir dari perkataan mereka menunjukkan bahwa

shalat tidak disyariatkan. Dan dalam Al Umm dikatakan: hendaknya
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penduduk daerah subur melalnrkan Istirya ' unfuk penduduk daerah

kering.

Ketiga. Disunnahkan unfuk berdoa ketrlo hujnn turun;

berdasarkan hadits 1nng telah dikernukakan di atas. Dan dianjurkan

untuk berdoa dengan menggabungkan dtra riwEat, yaifu: riwapt Al

Bukhari dan hnu Maiah.Sehingga doanln berbunyi:

qE*3V*e'
"Ya Alhh s€rnoga menldi gu!,uran Snng niknrat dan pernberiiu,

yang bernranfaat."

Serta mengucapkannfra dengan berulang-ulang.

Keempt Ternrastrk sunnah menyingkap sebagian fubuh agar

terkena air huian yang tunrn p€rtarna kali; berdasarkan hadits fng telah

berlalu. Maksudnya: hujan p€rtama grang funrn di dalam safu tahun.

Dernikian yang dinastrlon oleh fup$pfi'i dan diarnini oleh sahabat-

sahababryp

Sulairn Ar-Rad, qnilfi t{ash Al Maqdisi dan penulis N
Iddalmangahh,art, lApabila hujan datang di aunl tahun rnaka dianjr.rkan

bagi orang€rang flaki-laki) unhrk kelmr menlnmbutrga dengan

menyiirgkapkan sebagian fubuh selain aurafurya, agar tubuh yang

terbuka ihr terkena hujan. Sedangkan lafazh Asy-Syafi'i menyebutkan "di

awal hujan", demikian juga png disebutkan dalam lafazh Al Mahamili,

penulis Aqrst/anildan lainqla.

Ast6!,afi'i dalam Al Umm mengrebutkan dari lbnu Abbas S:
bahwa ia pernah berkata kepada pernbanfuqn sernentara langit telah

menurunkan hujann5ra, 'Keluarkan tenrpat tidur dan hevuan

agar terkena hujan." lalu ada Snng bertanya kepadanya,

'M*gupu engkau melaltukan hal ini? Ia pun menjawab, 'Tidakkah

engkau mernbaca kitab Allah: "Dan lani furunl<an dari langit air gng
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banpk nnntaatyd (G. Qaaf: 9). Dtzngan ihr aku suka apabila ternpat

tidur dan heunn tungganganlu mendapatlen berkahnya'

Kelima, Apabila lernbah dialiri air huian maka dianjurkan untuk

berwudhu darinp dan rnandi di dalamnSn, iika fidak bisa keduaduanya

maka orlnrp dengan berunldhu sap.

Keqtam Dianiudian bagi orang png mendengar guruh unhrk

bertasbih; seuasairnana lEng diriuraptkan oleh Mdik dalam Al-

Muvathiln'dengan sanadr$B :trrrry stnhihdari Abdullah bin Az-A)bb

e: bahqn b apabila mendergil guruh rnaka meninggalkan hadits

(pernbicaraan) dan Hata, nbkha sud Alhh @ng petu ffisbih
dangw ma nuii-IY5a en bqithrirya pn nnlaikat' l<arqta bkut kepda-

IW".

Permasalahan ydTg berkaitan dengan Istisqa'

Perhma: Telah hta kernulokan bahwasanya khuthbah unfuk

menrinta huian ditalqapkgn set€hh shalat, narnun seandainya htruthbah

itu dilakulGn sebdum stnlat rnaka tetap sah, hanya saja

menirygalkan s€suafu yang leblh semPunt. Hal ini disebutkan oleh

penulis "At-Tatimnmlf dan lainnya. Sernentara Ibnu Al Mun&ir

mengiqpratkan batrwa mendahulukan khuthbah sebelum shalat

hukumnya Musbtnbb. Dia menceritakan riwalnt dari urnar bin Al

KhaththabQ, dhn lainrya, d-Abdari irrga menceritakanq;a dari AMullah

bin Az-Zubair, umar bin Abdul Adz, dan Al-Laits bin Saad. Ia berkata,

"Madzhab para ularna s€turuhnya sdain merel<a (lnng telah disebutkan

narrnnf) adalah mendahuhrkan shalat dariPada khuthbah."

Adapun dalil bolehnp mendahulukan l,huthbah adalah hadits

AMullah bin Zaid, ia bertata:
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,fuv j:;it Jt *3 *vht ,b'it s?, e"
;;.s' ,b'A -+it let,e;ir;r;7:t

"Suafu ketika Rasulullah $ keluar menuju tempat lapang, lalu

beliau merninta hujan, merubah letak selendangnya k€fika menghadap

kiblatikenrudian shalat dm ral<a'at." (HR. Al Bukhari dan Muslim)
''"'' 

Dar dari Aislph 6 berkata:

'; ,:,u- err'; iisiTi

.lrrttr* p3 ir h' ,k yt );r dylA 6a
a?* ,# ;'H- t1;'d6t *)t ,;;:it ;d e:; b.;G
J,':^,"o ,u,3tt',**g W e *') ;ft Xtt * it'j;;,
C *" C *j {'ht &'^*t'lcfur t:^AA yf. 

",fr\r'rl'ii\l'4t'rL';b 16' jt ,:?'i ,b.t?t; t-i. ,F i7 ,*1"pQ r3;. p glte)t L;l)1i')t ,: J';
'aa

a a ..c..r. t. t l.?. ratr
.OEir) LP O1j u,rtr

aa

"Orang-orarrg mqngeluhkan (fidak funmnln hujan)

kepada Rasulullah $, lantas beliau mernerintahkan nntuk mernbaura

mimbar dan disiapkan unfuknSra di ternpat lapar,g. Beliau menenfukan

suafu hari agar mereka keluar bersama menuju lapangan. (Ketil<a tiba

waktu yang ditentukan) Rasulullah S keluar saat mulai

menampakkan caha5nnya, lantas beliau naik mimbar. Aist/ah

menyebutkan Lhuthbah dan doa png beliau ucapkan, bahwa beliau

mengangkat kdua tangann5n dan tenrs berada dalam keadaan

dernikian hingga nampak putihnlp kedtn k€trak beliau. Kemudian beliau

berbalik membelakangi manusia (menampakkan bagan belakang

tubuhnya) dan mernbalikkan atau merubah posisi selendangqn sambil

tems mengangkat kedua tangannp. Setelah ifu beliau kernbali
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menghadap ke arah manr.rsia dan turun (dari mimbar) lantas rnelakukan

shaht dua raka'at." HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih.

q/ailfi Abu Hamid Hata, "Para ularna kami (ma&hab Syafi'i)

: Mendahulukan khuthbah pada hadits-hadits ini

mentrnjukkan keterangan bol€hrya melakukan hal itu pada suafu uraktu

(kadarg-kadang)'.

IHtm Aqr,qpfi'i dan Ulanta p€ngihE$,a berrriar, 'Apabih

sang imam meninggalkan I@a' rnaka orang:orang fidak harus

meninggalkan irya." Aqr$nf i dahm Al Umm berkata, "Apabila

datang kekeri4gpn atau kdnrangan ah di snfu srngai, rnata air, atau

slrnrtr, baik eada p€ndufuk kota rnagpngr desa dari tralangan kaum

mqdimfn.,.tAtflr fidalt 6ul(a apabAla sang inrarn meninggalkan shalat

Istisqa, frlia ia fxtak nrdah*amUp rnaka ia tdah berbuat suatu

keburqql,:klfqta meninsgalkan ry dan meninggalkan sunnah,

nanitnr,tidak ada qadha maupun lotfarah atasrryla'.

Aslf$aftli iuga'berllata dahrn N Umn, 'Apabila tdak ada

pernimpin'dalam suatu negeri, rnalo sebaiknp merefta menuniuk

seseoqqngrdi anhra rn€i€l6 1111fuk ntadalanltan shalat Jum'at, shalat ld,

shatat lfusrd dan Istisqa; sebagairnarn para sahabat penrah

mengede,pantran Abu Bakar * k€fika Nabi S P€rgi dalarn 
Srrgk

mendarnaikan antara Bani Amru bin Auf. Para sahabat ,uga P€rnah

mernajukan nbdurrahnran bin Auf dalarn p€rang Tabuk kefika Nabi $
t€rlambat datang karena sAhr keperlrnn, saat ifu unfuk melaksanakan

shalat maktubah Ghalat fardhu)." Dua hadits tersebut disebutkan dalam

,4sh=Slnhihain. Aqr$nfi'i , 'Jika dalam shalat farrdhu salr

dip€&dehlon rnaka di sdain itu kbih utama'.

Ketiga. Aslrqnfi'i dahrn At {tmm pada Bab AhMathar @bla

Al-Istiqa 'berkata, "Seandaingn Imam tdah b€rnadzar unfuk mdalnrkan

Isfrqa' kernudian orang-omng telah mendapatkan air, maka ia (sang

inranr) tetap diwajiblGn nntuk kehnr dan menr.raikan nadzamla. Jika ia
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tidak melakukannya maka ia harus (mengganti'di lain

waktu). Ia melanjutkan, 'la tidak wajib keluar bersama manusia; karena

ia tidak sedang memiliki mereka, dan fidak ada nadzar terhadap apa

yang tidak dirniliki manusia. Ia juga fidak boleh melamng mereka untuk

mengadakan Istisqa 'meskipun tdak dalam keadaan kekeringan.

As5$tafi'i mengatakan, 'seandainya ada seorang laki-laki 1nng

bernadzar untuk keluar mdahrkan Istisqg, rnaka ia wajib menunaikan

sendirian. Apabila iii knadzar unfuk kelmr ksama
marusia, rnaka ia tetap berkgu,aiiban keluar sendiri melalrulon Istiqa'
dan tidak harus keluar bersarna rnanusb." AqrSyafi'i melanjutkan, 'Akl
suka apabila ada di antara oragomrg yang di baurah asuhannt/a unfuk

ikut keluar, seperti: anak-a6kq7a dan selainqn. Apabila ada seseorang

5nng bemadzar untuk b€rkhulhbah, rnaka ia mesti berkhuthbah dan

berdzikir kepada Allah Tb'ah, diperbolehkan bagnla untuk berdoa

sambil duduk; karena ia tidak berada di ternpat gnng disebut k€taatan,

jika ia bukan seorang pernimpin, dan tidak ada jarna'ah Snng

Masih perkataannla, 'Apabila seseorang merniliki nadrar trnfuk

berkhuthbah di atas mimbar, rnaka ia boleh berkhuthbah sambil duduk

dan tidak wajib kfiuthbah di atas mimbar; karena tidak ada ketaatan

baginsn untuk berada di atas mimbar, sebab perintah ini han5n difuiukan

kepada irnam .unfuk didengarkan kepada manusia. Namun jika yang

bernadzar adalah seoftmg imam dan ada baqnk orcng yang

bersamanya, maka Udak dikatakan telah menunaikan nadzar sampai ia

berkhuthbah sambil berdiri; karena ketaatan di dalamryra benrpa

khuthbah sambil berdiri iika da oran(forang yang bersarnan3n. Jika ia

berdiri di atas mimbar, atau dinding, atau sekedar berdiri *.t- ifu telah

cukup baginya.

.#a,
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Jika h benradzar untuk keluar dan melakukan Istisqa, dengan

marajibkan diriqa IstW'di rnasjid, maka seandainln ia Istiqa' dt

rumahrya tep sah. Inilah akhir lnrtipan dari nash Asy-Syaf i'

Penulis At-Tahddb dahm masalah ini berkata, "seandain5E

irnam bqrrlcrzar untuk melal$.ilGn Istisqa, maka ia harus keltnr bersarna

manusia dan shaht mengirnarni mereka. Seandainf ada seseorang

(bukan iritarn) Fng knadzar rnaka ia harus melalsanakan shalat

sendirian, seardaiqp berradzar unhrk melalnrkan Istiqa' bersarra

manusia, rnat6 nadzamtp fidak terikat dengan hal itu; karena orang

oftmg tidak memiliki kamiiban taat kepadanga-

Penulis ma*rirtt tt, 'seandainSn ia bemadzar untuk

bertrhuthbah sedangkan ia ternrasrk ahli4n, rnaka ia w]ib menunaikan

nadzamlp. Namun apalrah ia bdeh b€rthuthbah sanrbil duduk padahal

ia mampu untqk b€rdiri? Di stoti terdapat pqbudu+ pendapat yang

didasari kepada: up"kuh n*I,alr tqnasuk perbqatan yang boleh

menunrt Erariat atau waiib. :.'....
Iteenpt, Asrqpfi'i. dan Uhm? Dengrktrtryn berltata,

"Apabih huian tnit t"tl"tu barlFk dan membahayalon rrnnusta T"L.
disunnatrkan untukberdoa agar dtifudarlon daJirqp, yaitu:

'Ya Athh! Huianihh A s&ar tonti, ,"r*r, kefra.liaml''

Aslrslrafi'i di dahrn At llmnfun para ulama mdzhab Syafi'i

berkata, .'Tidak distadatkan adantB shalat gntuk hal itu; karena Nabi $
tidak melalsanatran shalat unhrk itu."'Dalil ini adalah

hadits Anas, ia trerlrata:

*,{'l".P }ti;;i#1*'5;j: ,tr:j P;
L\C'/;lr r;aarirr:lr ;Er, lnt J?,["iw ,:,*x-V5
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,Wt'#t ,iC"i ** *,t *v?" j2g:t J?r€; ,t$?n,

7a s2,;Ar Ga;6, ltt,,rt SG.r+l ;;lt,qf'dt
,y F- r 74 *tlji, ;Srt ,4 * ;r c$. rr f; r)
itful #:;6 o,Lh';g; f.rrr'u'-ia f,ri ?.
'u ,F1, p,, i ,Cr '#l 6-?, y, *t: x ;6$l ; -:pt
ei *i iP hr ,k !, J;rt -i4t '1;:JJ ,s vQr 'u:
iirr il6 jlr 4aet tit;\t ;{J1 }"t Jt*r G- : Jui |&-
,iu'"i ,it;'rt, y'ht 

'U 
ht J;, e; ,,Su ,tb q*-

ii:<!r prt" 
=(wb 

f,in' * ,lt ,(:r'Y, qt? 4t
."Ar A # g?r :tlrtv . ;!rt.,-.c,

"Suafu ketika ada seomng laki{aki Snng mernasuki masjid pada

hari Jum'at ketika Rasulullah $ sedang berkhuthbah. Laki-laki itu

berkata, "Wahai Rasulullah! Telah ban5rak harta benda 5nng hanctr dan

perjalanan terpufus, berdo'alah kepada Allah agar menolorg kami' lalu

Rasulullah $ mengangkat kedua tangannya kemudian berdo'a, "Ya

Allah! Turunkanlah hujan untuk kami, g Allah! Turunl<anlah hujan

untuk lrani, g Allah! Turunl<anlah hulan untuk l<ami".

Anas berkata, "Derd Allah! Kami fidak melihat mendung atau

gumpalan awan serta apapun jWa di atas langit, padahal tidak ada

safupun rumah antara kami dan lJunung Sala', gakni gunung yang sudah

ma'ruf di dekat Madinah yang dapatmenghalangi penglihatan. Tiba-tiba

muncul awan dari belakang gunung Sala' seperti perisar., tatkala sudah

beradA ditengah-tengah langit maka menyebarlah kemudian turun hujan.

Malfi*,,demi Allah! Kami sama sekali tidak melihat matahari selama

seminggu, kemudian pada hari Jum'at berikutnya ada orang masuk lagi
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dari pintu yang sama dan Rasulullah $ sedang b€rdiri Lhuthbah. Orang

itupgn Hata, "Wahai Rasulullah! I{afia benda telah hancgr dan

perintanan telah terpuhrs, maka berdo'alah kepada Allah agar Dia

menahan tun nnl,a huinn. Lalu Rasulullah & mengangkat kedm

tangannya dan berdo'a, "Ya Attaht Turunlanlah huian di sekeliling l<ami

dan frzn7an di abs tcani ftmksdnW tidak manfuhaSalan l<ami)' g
Attah! fuehlanlah ke dambtt frIwi, pabuhtbn, pentt-pantt lqttbah

hn ta nptlantpt fumbuhrya phon" I-alu hufbn tqsebut bqhmti dan

kami kdur fufizlan di bunh stumr nnblnri.'HR. Al Bukhari dan
:

Muslim.

Mapun perkataan Mushannif dalam At'Tanbih mengenai lafazh

qb li qSV iiltr "Ya Allah turrunlon di sekitar lGmi bukan di atas

karni" di tengah da Istiqa'dalam rangka merninta hujan, maka ini

ternrasuk ucaPan yang diingkari oleh para ulanra, akan tetapi lafazh ini

sernestinya diucapkan rnanalola turun huiT terlalu banyak dan

menirnbulkan rnadtrarat; sebagairnana yar.rg disebutkan secam jdas

dalam hadits di atas. Dernilrierrlah ya4g diil€br$lGn ddam nash Aqf

Slpfi'i dan tJlarna pengikutrSn c.
Itelinn Telah disebudran dalam ,4sh-Shahihain hadits dari Zail

bin Khafid Al Juhani S bertata:

',rls.s.1;:r:t bt ,Prti$, JG'; efi ,:)k', ebY Lt+
ai.rirkirk :4W :JG i rr',14;ur{L";:;
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S.asulullah # mengirnarni kami dalam shalat Shubuh di

Hudaibiyah setelah sernalaman turun hujan. Ketika usai shalat, beliau

menghadap ke amh orang-omng dan bersabda,'Tahul<an l<alian, apa

gnng difumanlan oleh Tuhan bhn?'Mereka menjawab, 'Allah dan

Rasul-N5n 5nng lebih mengetahui." Miau pun bersaMa,'Dia berffuman:

Pagi ini di anbm hanb-lnnbKu a& yang beriman dan adapula png
kafir.tAdapun omng trurg 'Huian telah turun kepda kita

Oerkifuraruna dan mhmatAllah', nnb ia bqiman kepda-Ku dan l<afir

kepda binbng. Sdangtan omng5ary1 mazgatakan, 'T{uian telah turun

kepda hlb l<araa binbng ini,' nnla oftng ifu kafir kepda-Ku hn
beriman kepda binbrg."

AsySyaf i di dalarn Al Umm dan sahabat-sahabat kami serta

lainnyra dari kalangan ularrn mengatakan, "sesungguhn5a Nabi $
mengucapkan hal ini karena beliau saat ifu berada di negeri orcng-orang

kafir 5nng menyimpang dari agarna AIIah Ta'ala, sehingga beliau

mengabarkan bahwa pam hamba te6agi menjadi dua macam."

Para ularna mengatakan, 'lVlaka di$mnahkan apabila hujan telah

usai untuk mengucapkan:

*'ii,,Pr€$
"I{ita diberi hujan l<arqn larunia dan mhmat Allah".

' Apabila seseorang , "Kita diberi hujan karena

bintang ini dan itu, dengan rnalrsud bahwa bintang ifulah lnng secara

hakikat menurunkan hujan dan fidak ada campur tangan Allah sama

sekali, malo oftmg tersebut dikatakan kafir, keluar dari agama Islam.

Jika ia berrnalrsud bahura bintang ihr hanSnlah sebagai waktu yang di

dalamnya Allah menenhrkan funmn5n hujan, tanpa ada ada pengaruh

bagi bintang, tetapi pelaku sebenamla adalah Nlah Tabla, maka ia

udalc,': dikatakan sebagai kafir lpng menentang, akan tetapi ifu

men pakan lafazh yang dibenci, haryn saja tidak harat4, lebih tepatnya
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dikatalon sebagai lnrfrr nilmrat (mensingkali kenikmatan), Wallahu

A'km.

Keenarn Diarrjurlmn untuk berdoa ketika hujan furun'

Dernikian lrang dis€buitkan oleh AqrSsnfi'i dalam N Umm, ia

di dalamqp sebuah hadits dha'ifmurcal, pitu: Bahwa

Nabi $ b€rsabda, "Gilah tal<abuhry da aat pasulan slins

Manu, kdb slnkt didirilan &n aat huian turun -

Aslrq,afi'i b€rlota, "Aku menghapal tidak hary;a dari satu

omng, yalmi: M€rnhta tertabulnya doa saat furun hujan dan shalat

didirikan'.

Kefujuh Aslrsyafi'i dalam Al Umllherkata, "Orang-orang

Arab rnasih tenrs mernberrci lqrarat kepada Al-krqu dan Al-Mathar"

AsrSyafi'i melanjutkan, 'seorang yang tslqah (bisa dipercaya) bahwa

Mujahid pernatr mengatakan z Ar-Ra'du adalah malaikat, sedangkan .4/-

hrqu adalah salpp-sayapn!,a yang digunal{an untuk menggiring awan.

Aslrs!,afi'i berkomentar, 'Tidaklah mirip apa lEng dikatakan oleh

Kde.hpn Dbenci untuk mencaci angin. AsySpfi'i di dalam

N Umm , "Tidak selayakryn seseorang menghina atau

mencaci-rnaki angn; karena ia menrpakan ciptaan Allah ita'ala yang

senantiasa taat, dan ia menrpakan salah safu tentam di antara tentara-

tentam Alhh, dengannlra Athh menrberikan rahmat atau siksaan kepada

siapa saia 1Bng diketrendalrtsItp.

Dan ternrasuk $nnah k€fika angin bertiup adalah mengucapkan

l6lirnat sebagairnarn yang diriuqlatkan oleh Aiqrah €1, ia berkata:

:lG'ellt #rit :i6 P:t *1" ,k lt J?3 os

uli?: ,y)d;l c. Pt ,WC ?i 6P irfi:f iY.tAt
..".',.+rl(.?'t.ta.i U ?'t rd;'u
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Dahulu Rasulullah & apabila ada angin ribut, maka beliau

berdoa, 'Ya Allah! SesunSgahnp aku memohon kepda-Mu

kehit<ann1n, k&ihn aF yang tedapt Pdanw, kebil<an aP png
dibwnSa dan aku bathdung kryda-Mu dari keburul<anrya,

keburukan 5ang ada pdanyn sqh keburul<an gng dibunnin': HR.

Musliro-dalam Shahihnln.

,Kenrudian hadits dari ialan Abu Humirah, bahwa ia telah

mendengar Rasulullah $ bersaMa,

n^k li qrtAu, A3: ,-*')u..dt, .l' g'it'* g.ilr

)1?'u *ut. tri:nAr, ,6? ii,r rrfi:"ri

"Angin bemsl dan mhmat Allah Ta'ala, l<adang:kada{rg ia

dabng dengan t<asih-agang dan l<adang-ladang dangan adab. Jil<a

katian melihah3n mal<a lcalian mencaci-makinya, minblah

kepda Allah kebikannin dan bqlindunglah kepda Allah dati

keburul<an4a': HR. Abu Daud dan hnu Majah dengan snad hasan.

Sabda beliau S, "lt ?i'or", dibaca dengan memfathahl<an

huruf m'. Pam ulama berkata, "Maknanln: dari mhmat Aluh 5n ,S

diberikan unfuk para hamba-Ngn'.

Kemudian dari Ubay bin Ka'ab 4$ berkata, "Rasulullah &f

bersabda:

ufu s\dt rii ,oj|k i &?.,6$ ,oist rl; v

?'u +\; :.y.'-,1 6 i*tWt fi *i)t vY *;t
.*;a)!t 6?:,t4.r.tr|t g-lt *-

"Janganlah kalian mencaci-maki angin, apabila kalian melihat

"ouiiU wng frdak menyanangl<an, maka berdoatah: Ya Allah!

SaunggahnJl kami mqnohon kepada-Mu dan kebaikan angin ini,
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kebailan ap tlang terl<andung di dalamiSn dan kebaikan apa wng

dipeinAhlian kepadan,; dan kami bulindung kepida-Mu dari

keburul<an angn ini, keburukan aP Wng terl<andung di dalamng dan

keburul<an aF wng diperintahkan kepadaryn". HR. At-Tirmidzi dan

berkata, "Hadits ini hasan shahih-"

Masih dalam bab ini iuga disebutkan riwayat dari Aisyah,

Utsman bin Abu Al-Ashi, Abu Huraimh, Anas Ibnu Abbas dan Jabir'

Kernudian dari salamah bin Al Alspa'berkata, "Rasulullah s
apabila ada angin bertiup kencang, maka bdiau mengucapkan ' " Yu

Allah laqhan bukan Aqiman". HR. Ibnu As-Sunni dengan sanad yang

shahih.

Maknal.aqhan,yaitu:yangmernbawaairsepertiLuqhah@fia
perahan yang deras air susunYa)'

SedangkanAqiman,yaitu:5nngtidakmernbawaair'seperti
he,u,ran Aqimyakni hev.ran yang tidak mempunyai anak'

Dan Asy-Syafi'i berkata dalam Al Llmm,'orang yang aku tidak

menuduhnya (sebagai perawi cacat) mengabarkan kepadaku, ia

menyebutkan sanadnya sampai kepada Ibnu Abbas. Ia berkata,

,,Tidaklah angin berhembus rnelainkan Nabi $ berlutut di atas kedua

lutukrya seraya berdoa, " Ya Allahl Jadikantah ia sebagai nhnat dan

janspnlah Engkau i,adikan ia sebagai adab. Ya Allah! Jadikanlah ia

sebagai Righ bukan Rih-"

Ibnu Abbas berkata tentang Firman Allah Tabla, "saunggwhnSa

I<ami tetah manghembuskan kepada mqel<a angin gng angat

kencangf'(Qs. AlQamar [54]: 19), yarfit: "Dan iuga pada kisah) Aad

ketika kami kiriml*an kepada mqel<a angin yang membinasakan" (Qs'

A&-Dzaariyaat [5U: 41), kernudian Firman Nlah Tabla, "Dan lkmi

telah meniupkan angin unfuk mengawinkan (tumbuh'tumbuhan)' (Qs'

AlHijr lLSl:221, yanitz "Dan di anbn bnda-bnda kekuasan-N5a adalah
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bahwm Dia mengirimkan angin sebagai p{nbawa berita gembim" (es.
tu-Ruum [30]: 46).

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi $$, "Aku diberi
kemenangan dengan Ash-Shaba (an7n h'mur) sdangkan kaum Aad
dibinasakan dengan Ad-Dabur (angtn barat)'. FIR. Al Bukhari dan
Muslim)

Kesembilan: hnu As-Sunni hadits dengan sanad
yang tidak tsabit dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Kami diperintahkan
untuk tidak melayangkan pandangan kami kepada bintang apabila jatuh,

dan saat ifu hendaknya kita mengatakan, "Masya Allah, tiada kekuatan

melainkan milik Allah'.

As5rSyafi'i meriwa5aatkan dalam Al tlmm suatu hadits dengan
sanad dha'ifmursal bahwa Nabi $ bersaMa, "Tidak ada safu saatpun

di wakfu siang maupun malam melainkan langit mqturunkan hujan di
dalanrya, Allah mangamhkann5n sauai dengan kehendak-N5a" .

Hadits lain 5nng dha'if dai- Ka'ab: 'Bahwa banjir akan semakin

membesar di akhir zaman'.

AsyS5nfi'i mengatakan, "Sufuan telah mengabarkan kepada

kami dari Umar dan hnu Dinar, dari hnu,Al-Musayyab, dari ayahnya,

dari kakeknya, diaberkata, "Makkah akan didatangi banjir yang

menufupi dua gunung." Sanadnya shahih.

Ke*puluh, Penulis At Hauiyberkata, "sebagian ulama

menyatakan makruhnya mengucapkan kalimat "$Lit Fil'", karena

Allah Ta'ala tidak menyebutkan kata ltlarlt kecuali untuk adzab. Allah

Azza wa Jalla berhrmart:

/lr,ijt p.irtt:,w #€,1-1,
"Dan kami hujani merel<a dengan hujan (bafu) mal<a amat

jeleklah hujan 5ang menimpa orang-orang 5nng telah diben peringatan
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itu'i (Qs.AqrSW'araa' 126l: L731. Naniun menurut kami ini tidak

makruh (dibenci atau dilarang)." Inilah pendapat penulis Al Hauy. Darr

gnng benar bahwa ucapan tersebut mernang tidak makruh sebagaimana

yang menjadi pendapatnya. Sebab terdapat riwayat shahih dari Anas

dan lbnu Malik dalam haditsnya yang telah lalu yang terdapat dalam

perrnasalahan keempat dari pernbahasan ini.

Adapun perkataan Mu'allif bahwasanya Allah Tabld"'bdak

menyebutkan kata ,Lel dalam kitab-Nya kecuali untuk adzab, maka

tdaHah sebagaimana yang dipersangkakan, sebab dalam Al Qur'an
temSnta ada juga disebutkan kata tersebut yang bemrti ddt (hujan 5nng

mernberi manfaat), yaitu: Firman Allah" Ta'ala, (E &re li.( ijr
"Bqkatalah mqel<a: 'fnihh awan Sang akan menurunl<an huian kepada

l<am!". (Qs.Al Ahqaaf 146l 241.

Dalam ayat ini disebutkan l<ata Amthar, yaitu: hujan yang sudah

ma'ruf, bahwa hujan lang dimaksud oleh mereka adalah Al Ghaits

(hujan biasa yang memberi manfaat). Itulah sebabnya Allah Tabla

memrbantah perkataan mereka dengan firman-Nya:

{at:*ebr:-",i#v;,I
"(Bukan!) bahkan ifulah aab Sang l<anu minta supap datang

dengan sqeft, (Witu) angin 5ang mengandung azab yang pdihlQs.Al
Ahqaaf 146l:241.

Pendapat Ulama tentang shalat Istisqa

Madzhab para ulama tentang masalah shalat Isfisqa' telah kami

kernukakan sebelumnya. Madzhab' I{ami berpendapat bahwa shalat

Istirya ' hukumnya Sunnah Mu'al'&adah. Ini juga menjadi pendapat
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seluruh imam kecuali Abu Hanifah. Abu Hanifah mengatakan
bahwasanya tidak ada shalat dalam Istisqa.

Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib dan lainnya mengatakan bahwa
sahabat-sahabat Abu Hanifah berkata: Maksudnya tidak ada shalat png
sunnah di dalamnya, seperti dikatakan bahwa sujud syukur bukanlah
apa-apa, artinya tdak sunnah, dan sebagaimana oftmg-omng
memanjatkan doa pada malam Arafah di berbagai daerah. Ini bukanlah
apa-apa.

Dalil dari ucapan ini adalah Firrnan Nlah Ta,ab,

(,t;; o(xy1$t ii;vlit
"Mohonlah ampun kepda Tulnrunu, saungufurya Dia ffit

Maha Pangampun." (Qs.Nuh [7U: 10).

Dalam apt ini tidak menlrebutkan adanyra shalat.

Juga dalam hadits Anas: bahua Nabi $ pemah melakukan

Istiqa 'pada hari Jum'at di ata" mimbar.

Umar bin Al Khathfiab juga pernah melakukan trfiry'dengan
pemntara Al Abbas l$, dan tidak disebrdkan adanya shalat.

Kernudian dalil yang diqiaskan dengan Az-Zalazit (musibah-

musibaVgonjanggar$ing) dan sernacamnln.

Sedangkan dalil kami adalah hadits-hadits slmhih hgi mas!,liur
dalam ,Ash-shahihain dan lainnya: Bahwa Nabi $ melakukan shalat

Istisqa' sebanyak dua raka'at, di antaranya:

Hadits Abbad bin Tamim dari pamannya Abdullah bin Zaid:
Bahwa Nabi S pemah keluar menuju Mushalla (tanah lapang), lalu

meminta hujan dan shalat dua raka'at. HR. Al Bukhari dan Muslim.

Kemudian riwayat milik Al Bukhari: Suatu ketika Nabi $ keluar

melakukan Istisqa, beliau menghadap ke arah kiblat sambil berdoa, lalu
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merubah posisi selendangnya kemudian shalat dua mka'at dengan

mengeraskan bacaan Al Qur'an di dalam dua raka'at tersebut.

Hadits lain dari Aisyah: Bahwa Nabi $ pernah dikeluhkan

adanyakekeringan(tidukfurunnyahujan)olehorang-orang,laluAisyah

menyebutkanhaditsselanjutryahinggaperkataannp:'Nabi
berkhuthbah kemudian menuju ke arah manusia, furun dan menjalankan

shalat dua mka'at." Aisyah menyebutkan hadits secara lengkap' HR'

Abu Daud dengan sanad yang shahih' :':'

Dari lbnu Abbas berkata, "Rasulullah $ keluar dengan penuh

ketundukan, menghinakan diri, msa khusyu' dan kerendatran, lantas

beliau melakukan shalat dua raka'at sebagairnana beliau melakukan

shalat hari raya." HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dengan

sanad-sanad yang shahih. AtsTirmidzi mengatakan, "hadits hasan

shahih." Banyak sekali hadits-hadits lainnya dalam masalah ini selain

yang telah disebutkan tadi. Dan qias bahwa makna gn' memiliki

pengertian shalat dan khuthbah, sehingga disunnahkan pula shalat

seperti Id dan Krxuf.

Adapun a5nt yang dikenrukakan Abu Hanifah sebagai dalil fidak

adanya shalat bisa dijawab dari dtra sisi;

Pqlama Di dalamnSn tidak menafikan adanya shalat tetapi

menyebutkan adanya Istighfar, sedangkan kami melaksanakan Istighfar

dan juga shalat berdasarkan hadits-hadits shahih, sehingga hal ini tidak

menyelisihi aYat tersebut.

KduaBahwaayattersebutmengandungkabarterrtangs5nriat

orang-omng sebelum kita. senrentara menurut para ulama ahli ushul

dari sahabat-sahabat kami dan selain mereka terdapat perselisihan

pendapatmengenaiperrgambilanhujjahdengannyaapabila6dak
bertentangan dengan s5priat kita (sfriat Nabi Muhammad)' Adapun jika

secara jelas bertentangan dengan ryariat Muhammad rnaka ifu tertolak,

yakni: tidak bisa dijadikan hujjah berdasarkan kesepakatan para ulama'
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Dan pada kenyataannya terdapat hadits-hadits shahih yang.

menyebutkan tentang adanya shalat Istisqa.

Kemudian bantahan terhadap hadits yang dikemukakan, juga
perbuatan umar rg, bisa kami katakan bahwa dalildalil tersebut adalah ,

unfuk menunjukkan diperbolehkannya perbuatan semacam ifu, juga
perbuatan salah safu dari tiga macarn cara Istisqa ' sebagaimana yang
telah kami kernukakan penjelasannya di atas. Dan tidak disebutkan
adanya penafian shalat, sehingga ini mengandung penjelasan salah safu
jenis Istisqa. Kami telah sebutkan pula adanya keterangan jenis lain 5nng
sama sekali tidak terdapat pertentangan di dalamnya. Bahkan telah
diriwayatkan hadits dari umar juga 5nng menyebutkan adanya shalat.

Sedangkan jawaban qias terhadap,4z-Zalazit (kegoncangan):

bahwasanya Az-hlazil tidak disunnahkan padanya berkumpul dan
khuthbah, beda halnya dengan Istisqa, para ulama telah sepakat adanya
perkumpulan dan khuthbah, dan karena sunnah juga menerangkan
adanya shalat dalam Istisqa, yang tidak ada pada Az-htadt Sehingga

wajib dijadikan pedornan tanpa qias. Wailahu A'lam.

Pendapat para ulama tentang tata cara shalat Istisqa

Kami telah mengemukakan bahwa shalat Istisqa 'dengan cara

melakukan takbir tuiuh kali pada pembukaan raka'at pertama, dan iima
kali takbir pada raka'at yang kedua seperti dalam shalat Id (hari m}n). Ini
juga disebutkan oleh Ibnu AI Mundzir, Said bin Al-Musa56lab, Umar bin

Abdul Aziz, serta Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm.

Sedangkan Malik, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur berpendapat

tidak bertakbir. Pendapat ini dikemukakan pula oleh Al Abdari dari Al
Muzani.

Madzhab kami menyatakan: dianjurkan mengubah posisi

selendang ketika berkhuthbah bagl imam maupun ma'mum,
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sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Ini dikatakan pula oleh

Malik, Ahmad, Abu Tsaur dan Daud'

Abu Hanifah mengatakan, "Tidak Mustahabb'"

Muhammad bin Al Hasanmengatakan, "Yang merubah hanya

imam saja, sedangkan makmum tidak perlu." Diceritakan pula oleh Al

Auari dari Ath-Thahawi, dari Abu Yusuf. Ia berkata, "Dan diriwayatkan

dari Ibnu Al-Musayyab, Urwah dan Ats-Tsauri''

Madzhab kami berpendapat dianjurkan melakukan dua

Itruthbah dalam Istbqa' dan duduk di antara dua khuthbah' Hal ini

senada dengan pendapat Malik, Abu Yusuf dan Muhammad.

Ibnu Al Mundzir menceritakan dari Abdunahman bin Mahdi,

yaitu: satu kali ktruthbah.

Sedangkan dari Ahrnad men5ntakan tidak ada khuthbah, tetapi

hanya berdoa dan memperbanyak Istighfar'

sedangkan madzhab lGmi menyrkai Istisqa' dengan doa,

namun yang lebih afdhal melakukan Istisqa 'dengan shalat, seperti yang

telah dikernukakan sebelumnya. sernentara . Ibnu Al Mundar

menceritakan dari Ats-Tsauri tentang makruhnya Istisqa 'dengan hanya

berdoa tanpa shalat.
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l9r:"?
KITAB JIENAZ^\H

.00

#rtu"Ql
Bab: Hal YanS Dlalukan Terhadap Ma5;yit

63trlt, dibaca Al ,frna"ah dan Al Janmh, dua bahasa yang

masyhur digunakan oleh kalangan ahli bahasa.

Ada juga yang rnengatakan: Al Janazah-artinya mayat atau
oftmg lnng meninggal, sedangkan NJinazah adalah usungan (peti)

mayat. Dan ada juga ytrng mengatakan sebaliknya. Ini disebebutkan oleh
penulis kitab Mathali' Al Anorar.

Sedangkan bentuk jamak darinya adalah JV , yaifu: dengan

memfathahkan humf Jim (AlJam'd dan tidak ada lainnga, graitu:

terambil dari kata -i? - -l* (Janaza-Yajnua) yang b€rarti menutupi.

Dernikian dikatakan oleh hnu Faris.

Kemudian c,4Lt 1N-Maur) artinya: Berpisahnya ruh dari badan.

Dalam bahasa arab disebutkan ir;fi 'cG Si,yang berarti orang

ifu mati. Jadi, ada l<ata Yarnufu dan Yamafu.

Redaksi (c.or), dibaca dengan tasydid (MaWi dan tanpa tasydid

(Mayti.Redaksi yang berhubungan dengan ini adalah
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t.c,b.. '.c l'., I ,.c(, a ' lcl
O-t4-l o-*S c>t3'tr1 GY ?-rt

Yal'ni: Mayyitun dan Ma$r.ut.

Al Jauhari berkata, "Redal$i c', tetpakai unfuk Mudakl<ar dan

Mu' annats. Nlah Ta'ala berfirman,

€iiX.4r,,*5-

"Agar kami maghktupkan dagan aA itu nqqi funah) FnS
matr (Qs.Al Furpan 1251t 49).

Dalarn ayat ini tidak disehrtkan dengan kata &r. nalnun

dikatakan iwa kata &r. dalam Firman Aldh Ta'ab,'t;;St ,a'iit"Bumi

5arg nnti." (Qs. Yaasfin [361t 33).

1. Aslr-Sylrazi berkata, 'Dianiurkan bagi setiap orang

untuk banyak mengingat kematian berdasarkan riwayat
Atdu[ah bin Mas'ud: Bahwa Rasulullah $ pernah bersabda

kepada para sahabat:

'"zjrr.ir lj G- ,et tit rriu ,rr:;jit.;- .nr 'u t;l;----J-' 9.. -V. '. . -. ,

,-,,f)t irLl, 16t * lt ;r2 r$,Lr i'6.{t'tti; 'i6 ,i.
tttf i;3 ,4ri'orJt f"4: us:ftlj ,:g)t yr+ ,e) 6')

.:Qt'* it 62r).i,t;a,U;,PF ,6fu' 9u;i7'tt
- Malulah kepada NIah dengan sebenar benarnya

malul, para sahabat menimpali, 'sesungguhnya kami malu,

wahai Rasulullah! segala puji hanln milik Allah." Beliau

melan;utkan, 'Bul<an begrfu malrsudnya, akan tetapi

barangsiap Wng malu ke'pada Nlah dengan sebenar-
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benamya malu maka hendaknya ia menjaga kepala dengan
segala yang ada padanya, menjaga perut dan apa yang ada

disekitam5n, dan hendakn5n mengingat kematian dan
gambaran setelahnSn (dalam kubur). Barangsiapa bisa
melakukan hal itu mala ia telah malu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya malu."

Selayakn3n manusia bersiap-siap unfuk menghadapi
kematian, dengan cara meninggalkan kezhalirhan,
menghempaskan kemaksiatan dan menjalankan ketaatan;
berdasarkan riwayat Al-Bara bin Azib: Bahwa Nabi $ suafu

ketika melihat sekelompok orang yang sedang menggali
kubur, lalu beliau men.rngis hingga tanah menjadi basah

karena air mata beliau, lantas bersabda, *Wahai audaraku,
unfuk hal semacam inilah hendaknya kalian bersiap-siap".

Penjelasan:

Hadits Ibnu Mas'ud di atas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan

anad haan dalam pernbahasan tentangZuhud dari Jami' miliknya.

Hadits Al Bara' diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam Pernbahasan

zuhuddan Sunan miliknp dengan sanad yang hasan.

Dan dari Abu Huraimh, bahwasanya Rasulullah $ bersabda:

.??t *grtr c;ti fr'nb*1
"Perbanyaklah mengingat penghancur kanilonabn, 5nknit

kqnatian". HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan hnu Majah dengan sanad-

sanad yang shahihselunfinya menurut versi Al Bukhari dan Mirslim.

'-ri' Maknanya: bersiapsiap dan mengambil persiapan unfukngn,

Snitirt sqala sesuafu lang disiapkan unfuk menghadapi berbagai
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Kemudian yang dimaksud dengan lafazh (tglt), yakni:

kezhaliman yang dilakukan kepada sesarn hamba. Sedangkan (,/uft),

ynl'rri: kemaksiatan yang dilakukan antara dirinya dengan Nlah Tabta.

Hukum-hukum: Adalah Mustahabb (dianjurkan) bagi siapa

saja untuk mengingat kernatian. SSniLh Abu Hamid dan lainnya bet$ata,

"Di kala sakit lebih dianjurkan apabila seseorang mengingat kernatian;

karena apabila ia mengingat kernatian maka hatinya akan menjadi

lenrbut dan rasa takut akan timbul, sehingga ia tidak jadi berbuat

kezhaliman dan kemaksiatan, lalu bersegera mendatangi ketaatan serta

mernperbanyaknya

Syail'h Abu Hamid melanjutkan, 'Dan dianjurkan apabila batUnk

mengingat atau menyebutkan hadits "Malulah kalian kepda Allah

dergpn sebenar-banamSn nnhf . Terdapat haditi shahih dalam Shahih

Al Bukhan', dari Ibnu Umar eS berkata, "Suatu ketika Rasulullah ilt
mernegang pundakku seraya bersabda, "Jadilah engkau di dwia sepati

onng asing aku pengentbam'.

Ibnu Umar juia pernah berkata, "Apabila engkau berada di sore

hari maka janganlah engkau menun(Klu uraktu pagi, apabila engkau

berada di pag hari maka ianganlah engkau menunggu wakfu sore,

rnanfaatkanlah masa sehatnu unhrk masa sakitnu, dan masa hidupmu

unfuk kematianmu'.

2. Asfsyirazi berkah, 'Orang lpng sakit dianiurkan
untuk bersabar sebagaimana diriwalatkan bahwa seo-rang

wanita datang menemui Nabi C. Wanita ifu berkata, 'W-ahai

Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku disembuhltin."
Maka beliau berujar, "Jika engl<au mau mal<a aI<., akan

betdoa kepada NIah hingga engkau di*mbuhl<an, rE mun
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jika engkau mau hendaHah engkau bersabar dan tidak ada
hisb bagimu.' wanita ifupun berkata, "Aku akan bersabar
higgga aku tidak dihisab'.2o

Dianjurkan pula unfuk berobat; berdasarkan riwayat
Abu Ad-Darda' bahwa Rasulullah $ bersabda, -Bahwasanya

Allah Ta'ala menurunkan pen5Takit dan obat, Dia menjadikan
pada setiap pen5Takit ada obahtga, maka berobatlah rurmun
janganlah lralian berobat dengan *suafu 5ang hatam-.

Dilarang untuk meminta atau mengharap kematftrn;
sebagaimana riwaynt Anas bahwa Nabi $ telah bembda,

20 Dalam Tahdzib At+nn' dan Al-hqlntlrrarn A*ltat,rc*i&al/,mh&h
berkata di awal pembatrasan tentang ierruzrh dari htab At ltfutnfuh &
seomng uanita 5rang meminta kepada Nabi I agru beliau b€rdoa kepada Alah
unfuk kesembtrhanngra. Lantas bdhu bersabda, 'Jila azglau nmu mala a*u ahn
berda unfuknu... hingga akhir hadib. warfra tersebtrt ed'Iah urrnnu z.&r,
demikian yarB dikatakan deh Ibru Batrtoy. sqp latal{an, 'At Hafizh Ibnu Haj,ar
berkata .lal^m At'Tahdfr, pih.u ummu Zufrr yarE Mdit hftarn. Disebutkan
dalam hadib Attn': hrm Atfras berkata kepadaku, 'Maukah engkau aku
perlihatkan unnita penglrrrfl sorga? SaFpun 'T€rftl'- Ibnu Abbas
berkata, 'Ini dia wanita prg berlnrlit hitam, srmnr kdirra ia datang mcnerrui
Nabi S dan berkata, 'sesungguhryaa aku adalah wanita gnrg terkena rasu&an iin
(terkena p€rliaht a5nn) dan s€bagian hftuhku kadang'lodang tersirgfrap'-..
selaniutrq/a disebutkan hadils secara hngl<ap-

hrm Jr.naij berkata, Afrra' t€hh mer{Fbar*an kepada saya bahpa ia p€rnah
melihat Ummu Zufrr, dh adalah uranita hitam Frg berh.rh.*r tingg, h p€rnah
melihatr5n di sampirg ka'bah. Saya kalakan di sini, 'lbnu Thahir
bahwa wanita itu adahh wanita 5rang p€rnah datang kepada Nabi $, lalu beliau
memuliakannya'.

Az-Zubair berkata, 'Wanita fua png pemah menemui Nabi {p, lalu beliau
menghormatinya. Kemudian bedlata, 'sesungguhnya ia pemah datang kepada hta
pada zaman Khadijah'. Sap katakan, 'Pada akhimp wanita ih: diberi iulukan
Ummu Zufar. Adapun jika yang dimaksud adalah wanita tua berkulit hitam yang
pemah dilihat Atha', maka hnu Thahir dalam hal ini perlu menunjulilan dalil
yang jelas. Sedangkan menumt sa5n itu adalah dua wanita yang berbeda. Akhir
kutipan dari kitab " Tahda'b At-Tahdda'.
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-Janganlah seorang dari l<alian mengharapl<an kematian

karena suafu kesusahan wng menimpan5a- Apabila

memang harus menghampl<annya mal<a latal<anlah:

iv;t ,trs tl e;i d. t:," i;tt *$ c ,+l '4t
u;;.

'Ya AIIah! Hidupl<anlah aku selana hidup itu lebih

baik hgiku dan matikanlah aku selama mati itu lebih baik

bagiku.' "

Penjelasan:

Hadits seomng wanita Snng menrinta didoakan Nabi adalah

hadits png diriwaptkan oleh Al Baghawi dengan lafazhnya dari riwayat

Abu Hurairah. Sedangkan Al Bul$ari dan Muslim meriwa3ntkannln dari

jalur hnu Abbas, dengan lafazh:

i?;t ;y,Uru" ":*u;r'i,i, * ult si,i?ifat"oy
c a- a a

V..a..,

otJo -&jt'u,:v t'dk'*:s 6y1 Sut ;ilr ilti',;::.K;t jft
.:*l riju'i'cg;Ui-llf }ur A'#L+

a

"Ada seorang wanita b€rkulit hitam 37ang datang menemui

Nabi $. wanita itu berkata, "Sesungguhnya aku adalah wanita yang

terkena penfkit alpn dan sebagian fubutrku kadang-kadang tersingkap,

mal6 doakanlah aku (agar dib€ri kesernbuhan). Lantas Nabi bersaffia,

"Jil<a azgl<au mau betsbar nnka engl<au akan mendapatkan sutga,

abu jil<a azgl<au mau mal<a aku akan betdm kepada Allah lalu Allah

manyanbuhlanmu". Wanita itupun lebih mmtilih besabar.

Adapun hadits Anas maka diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Kemudian hadits Abu Ad-Darda' diriwayatkan oleh Abu Daud

di dalam Sunannya dalam pernbahasan kedokteran atau
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pengobatandengan sanad yang terdapat kelemahan di dalamnya, narnun

Abu Daud tidak melemahkann5ra. Telah kita kemukakan sebelumnya

bahwa selama ia memandang hadits yang diriwayatkannya hdak dhaif
m6ka hadits itu menuru@a shahih atau hasan.

Para ulama kami (madzhab Syaft'il dan sdain mereka

mengatakan, "Orang yang sakit dan orangorang yang rnendapatkan
penyakit apapun 3lang meninpa badannya chnjurkan unttd< bersabar.

Dalildalil dalam Al Qur'an dan As-Sunnah bantak s€kali secara jelas

menyebutkan tentang fadhihh fteutamaan)t bersabar. Aku tdah
menghimpun dalil-dalil tersebrrt dalan bab sabardi awal Kitab Rtpdh
Ash-Shalihin. Dan cukr,rplah lrimnya ketrtamaan itu dilihat dari Firrnan

f{lah Ta'ala

"CfrfA'":)!Jiii-{:';"Saunguhn5n hurp uarg-omng t/atg fuabrtah tang
dicukuplan panata mercla bnp fu,." (G.Az-Ztrnar [39]: 10).

Dianiurkan pulh rmhrk beroM sebagainrura yang disebutkan

oleh Mushannif beserta daHdalil fu hadits-'hadits yang masyhur

tentang At-Tadawi (bcrobat),' dan bdnpasanya meninggatkan berobat

karena sikap tawakkaX terrnasuk sebtnh keutamaian juga.

Kernudian &ang ur&ft rnengharapftan kernatian karena

adanya penyakit a*au kesushan lnng menftnpa hfiuh, atau juga

mungkin karena sempifur5n tlidup dan sernisalnyn- Ini berdasarkan hadits

yang telah disebr.dkan di atas. Namun tida& dilarang jika mernang

khawatir tertimpa fihah terhadap aganranya- Ini dikemukakan oleh Al

Baghawi dalam Syarh As-Sunnah dan ularm-ulama lainnga. Pendapat

ini berdasarkan zhahir yang bisa dipahami dari hadits Anas tersebut.

Banyak di antam salaf yang disebutkan mengharapkan kematian karena

takut fihah 5ang menimpa agamanya.
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Hadits-Hadits Yang Menyebutkan Tentang obat Dan

Pengobatan

Dari Abu Hurairah dari Nabi $ bersabda,

;'i+ { J:;1\tir; Jip i;,r t1

"sesungguhnya Altah frdak menunnkan pengkit melainl<an

diturunl<an iuga obah5n. " (HR. Al Bukhari)

Dari Jabir dari Nabi $ bersaMa,

,trr? lt P\url;. ,t"'xsr)r:' 
",.,,,1tir;itr; :tt"FJ,

"setiap pen5nkit psti ada obbtSa, jil<a obat itu sauai dengan

pen5nkit mal<a alan sembuh dangw izfu? Nlah Azza um Jalla". (HR.

Muslim)

. Dari Usamah bin Syarik, dia berkata,

gti) JL 6s Wr->?t &4 ;r'\t * *1t U
u $ui ,v ar rii ri u qtlctii; i2'r; "; '.5; ,$st

,,suatu ketika aku mendatangi Rasulullah s dut para sahabat

beliau. Seakan-akan di atas kepala mereka terdapat burung, lantas

akupun mengucapkan salam dan duduk. Setelah ifu datanglah orang-

orang arab badui dari arah sini dan sini. Mereka mengatakan, "wahai

Rasulullah! Bolehkah kita berobat? Beliau menjawab, "Berobatlah

karena Altah Ta'ata tidak metetakl<an suatu perynkit kecuali disertai pula

obatt5n, kquali kematian". HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,

hnu Majah dan lainnya dengan sanad-sanad yang shahih. At-

Tirmidziberkata, "Hadits hasan shahill .

g:"'ttirr'c{ t y::?ht'o$ tttt:s 'iui t's:rG'f '\r J;t
.ldt ?itt;'i
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Dari Abu Hurairah: Aku telah mendengar Rasulullah #t
bersabda tentang SWnr, "Gunakanlah Habbah Sauda' ini; karana ia
merupakan obat segala maam pengkit kecuali As-Saam', maksudnya:

kematian. HR. AlBukhari dan Muslim.

Dari Said bin Zaid &, dari Nabi $ bersabda, " Kam'at?l bagian

dari Mann, di dalamnga terdapt khasiat unfuk mengobati pan5nkit
mab". HR. Al Bukhari dan Muslim

Dari Aisyah: aku telah mendengar Rasululhh # bersaMa,

"Talbinah dapat manyanbuhl<an hati orang trurg fildt dan

manghilangkan sebagian kadihan". HR. Al Bukhari dan Muslim-

Talbinah adalah sup !,ang dibtmt dari tepung lernbut. Dirlarnaltan
juga TalbiA karena ia mirip dengan putih *.rsu.

Adapun hadits Uqbah bin Amir dari Nabi $, yaitu: "Janganlah

kalian melamng orang-oftrng saldt di antara l<alian dari mal<anan dan

minuman; I<arqta Alah WnS memberi merel<a nakan
dan minunz, rnaka ini adahh hadits dlnlf yang dilemahkan oleh Al
Bukhari, Al Baihaqi dan selain Kelemahannya srdah jdas,

narnun At-Tirmidzi menyatakan bahwa itu adalah hadits hasan. lns'n
Allah kami akan kemukakan secar.t global hal-hal yang berkaitan dengan

masalah pengobatan dan semisalnSn di ald'ir Bab Makanan.

3. AslrSyirazi berkata, 'Dan semestinla seseorang
selalu berbaik sangka kepada {luh Ta'ala; sebagaimana
riwayat Jabir rg: Bahwa Rasulullah $ bersabda,

,nu, #1r,ry-'t|:t ]liLii;('U ; I

zlKam 'aiadalah sejenis tumbuhan yang biasa disebut omng sebagai
(cendawan).
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"Janganlah sekali-lnli seorang dai kalian mati kecuali

dia dalam keadaan husnudzdzan (berbaik sangka) kepada

Nlah Ta'ala".

Penjelasan:

Hadits Jabir diriwayatkan Muslim. Masih ada tambahan dalam

riwagnt Muslim: bahwa Nabi $ mengucapkan kalimat tersebut tiga hari

menjelang kernatiannya. Dan makna berbaik sangka kepada Nlah Tabla

adalah men5pngka bahwa Allah Ta'ala selalu menyayanginya dan

mengharapkan hal itu, mentadabburi ayat-ayat, hadits-hadits yang

menyebutkan kemuliaan Allah &, pengampunan-Nya, rahmat-Nya dan

apa yang dijanjikan untuk pam ahli tauhid, juga mhmat (kasih-sayang)

1ang disebarkan pada hari kiamat; sebagaimana Firman Nlah Ta'ala

dalam hadits shahih,

"Aku terganfung dari perangkaan hamb-Ku kepda-Kd'.

Inilah maksud yang benar dari makna yang dikandung dalam

hadits tersebut, dan ini pula yang menjadi pendapat jumhur ulama.

Sedangkan Al l(haththabi menyelisihi dari pendapat ini dan menyendiri

dengan menyerkakan penakvuilan lain, yaifu: bahwa maknanya adalah;

. "Pe,rbaikilah amalan-amalan l<alian hingga baik pula perangl<aan

l<alian tuhadap Rabb lelian. Elamngsiapa baik amalnya maka baik pula

petsanglaann5n dan barugsiap bunrk amalrya maka buruk pula

pamngkaann5n.

Tentu ini adalah penal$rilan yang batil, aku peringatkan di sini

agar orang tidak tertipu dengan penakr,vilan tersebut.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) dan selain mereka telah

bersepakat bahwasanya dianlurkan bagi orang yang sakit dan omng-

oftmg yang mengalami sebab-sebab kernatian agar senantiasa berbaik

"- )7 ,c .)6

€;15* P ry vt
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sangka terhadap Allah Ta'ala sesuai dengan makna yang telah kami
sebutkan dengan harapan mendapatkan rahmat-Nya.

Adapun terhadap orang lang dalam keadaan sehat maka
terdapat dua sisi menurut sahabat-sahabat kami. Dua sisi tersebut
dikernukakan oleh Al Qadhi Husain dan kawannya Al Mutawalli serta
lainnya:

Perbma, Hendakqn rasa takut dan rasa harapn5n sebanding.

Kdtm Hendakn5a rasa takutrSn lebih besar.

Al Qadhi berkata, "Pendapat kedua inilah 1nng benar." Ini
menurut Al Qadhi, namun s@ara zhahir kami l€talmn bahura yang
pertarna itulah yang lebih shahila berdasarkan dalildalil dari zhahto Al
Qur'an png mulia, bahwa m4oritas yrang disebutkan di dalarnnya

menlntakan tentang Taryhib (anjumn) dan Tarhib (ancarnan) secarer

beriringan, seperti Firman Allah Ta'ab.
' 

'Pada hari gnng di wkfu ifu ada mul<a yang putih b*sai, dan
ada pula mul<a gng hitam mumnf'(Qs.Aali 'lrnman I3l: 106).

" Saungguhnya orzng-otz,rlg Snng bangak berbakti benar-benar

bmda dalam sryrga gang panuh kenikmatan. Dan
oftng-omng gng durhal<a benar-benar bqada dalam nffika" (es.et
Infithaar [82]: 13-14)

'*r:6':j;i*
"Adapun orang yang dibedkan kitabnya dari sebelah kanannya"

(Qs. Al Insyiqaaq I84l:7).

4h Lis.:r-i i((,
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"AdapunomngtangdibaitanlTepdangkitabryadarisebelah

ktuinya'(Qs. Al Haaqqah 169l:25L

Ayat-ayat lain yang sernisal sangat masyhur'

Allah Ta'alaberftrman,

l,i;;;iiifi $$'tH,;f<it
.Tiada'nngmeftffian€ndanaabNlahkecwlioftnganzng

Sang mqryf (Qs.Al A'raaf lTlz 99I

'oi;A1 ifiSygeu*St
"sanzguhn5a ffi baputtts as dai mhnnt Allah, melainl<an

Ioum gaqg tafrf (@- Yusuf l1^2lz 8T

Aku telah bsusaha meneliti hadits-hadits shahih yang

tentarrgNlthauflrasatakut)danAr-fuja.(perrghampan)

dan mengumpulkannya dalam li(f,iab "Ri5Adh Ash-,9halihful', temyata aku

dapatkan ban!,ak hadits-hadits Ar-Raia' berlipat ganda dengan Al'

Klrun disertaiielasnya Ar-Raia'- Wa Billah At-Taufiq'

Dan dianiurkan bagi orang yang menghadiri orang yang sedang

sakamt unfuk memotifasinp agar banpk mengharap dapat menuai

mhnat Allah Ta,ala, terus dalam keadaan beftaik sangka kepada

RabbnlA Sublnnahu ua Ta'ala, hendaknln ia menyebutkan ayat-ayat

dan hadits-hadits tentang Ar-Raia 'serta menyemangati hal itu' Dalildalil

apa l,ang telah aku kenrukakan ini ban5nk sekali disebutkan dalam

hadits-hadits shahih, dan aku telah menyebutkan sebagiannya secara

global dalam pembahasan jenazah dari kitab Al Adzl<ar'

Hal ini pernah dikerialGn oleh hnu Abbas kepada Umar bin Al

Khaththab & saat menjelang kematiannya, kepada Aiq/ah iuga

dernildan. Kemudian Ibnu Amru bin Al Ash melakukan juga kepada

ayahnln, sernuanya berada dalam Ash-Shahih'
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4. Asy-Syirazi berkata, "Dianjurkan unfuk
mengunjungi orang sakit; berdasarkan hadits riwayat Al-
Bara bin Azib &, ia berkata, 'Rasulullah $ memerintahkan
kami unfuk mengiringi jenazah dan menjenguk orang sakit.
Jika orang sakit ifu mengharap maka doakanlah ia. Dan
disunnahkan unfuk mengucapkan:

'aii- ol ,g;st ;At'*r'rytt hr jL,f
* aku memohon kepada AIIah Yang Maha Agung,

Rabb Arcy yang agung, agar Dia menyembuhkarunu,.

Doa ini dibaca tuiuh kali; berdasarkan riwayat bahwa
Nabi $ bersaMa, " Barangsiapa mengunjungi oftrng sakit
lnng belum datang ajalnSm, mala ucapl<anlah di sisinym
kalimat berikut seban5nk tuiuh kali, yakni:

ir;iY- of ,+at jrJt,*r -ry,:t i, jUf

Niscaya Allah akan menyembuhkan pen57akitn5ra.

Namun kalau orang saldt tersebut sudah sakarat maka
dianjurkan bagi orang yang hadir menalqinnya dengan
kalimat 'Iaa llaaha lllallah'; berdasarkan riwayat Abu said
Al Khudri 6,, ia berkata, 'Rasulullah $ bersaMa,'Talqinlah
orzrng yang al<an sedang sakant dengan kalimat La llaha
Illallah".

Mu'adz {b juga merium3Tatkan bahwa Nabi $
bersaMa, " Barangsiapa akhir hayah5m mengucapl<an fu
Ilaha mailah mala soryIa wajib baginya'. Dianjurkan
membacakan Surat Yasin; sebagaimana riwayat Ma'qil bin
Yasar up, bahwa Rasulullah $ bersabda, "Bacal<anlah orang-
onang tang sal<aret di antara l<alian, 5nlmi: dengan sunh
Yadn".
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Kemudian dianiurkan bagi orang yang sakit unfuk

berbaring dengan sisi sebelah kanannya sambil menghadap

kiblat; sebagaimana riwayat salma Ummu Anak laki-laki

Rafi' berkata, *Fathimah binti Rasulullah $ berkata,

'Letakkanlah tempat tidurku di sini dan arahkan aku ke

kiblat, lantas ia berdiri dan mandi dengan sebaik-baiknya

mandi, setelah ifu mengenakan pakaian yang baru lalu

berkata, 'Tahukah kamu bahwa aku akan dicabut n lawa

sekarang? Selanjuhrya ia menghadap kiblat dan berbaring

miring ke sebelah kanan.

Penjelasan:

Hadits Al Bara: diriunyatkan oleh Al Bukhari dan Muslim'

Kenrudian hadits As'atullah At Addnadalah hadits shahih yarg

diriwavatkan oleh Abu Daud, Al Hakim Abu Auillah dalam kitab

janazah, At-Tirmi&i dalam "Ath-7liba" An-Nasa'i dalam Al Yaum wa

Al-I-ailahdan lain-lainnya dari jalur hnu Abbas. At-Tirmidzi berkata, "ltu

adalah hadits hasan." Dan Al Hakim mengatakan, "Hadits shahih

menunrt versi Al Bukhari." Namun dalam riwayat Abu Daud, At-

Tirmidzi dan An-Nasa'i disebutkan perawi yang bemama Yazid bin

AMurrahman bin Abu Khalid Ad-Dalani, ia adalah perawi yang

diperselisihkan untuk dianrbil huijahqn.

AI Bukhari tdak p€mah mengambil riwayat miliknya dan

mengingkari Al Hakim lEng mengatakan bahwa dalam riwayatnya

darinya sesuai dengan sprat Al Bukhari, akan tetapi ia

meriwayatkannya dari jalan lain.png terdapat di dalamnya Abdurabbihi

bin said, sebagai ganti dari Abu Khalid Ad-Dalani, sementara

AMurabbfi adalah perawi yang sesuai dangan syamt Al Bukhari'

Adapun hadits Abu Said di atas maka diriwayatkan oleh Muslim

dari jalur Abu Said, bahkan ia meriwayatkannya dari jalur Abu Hurairah.
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Sedangkan hadits Mu'adz diriwayatkan Abu Daud dengan sanad
hasan dan Al Hakim dalam Al Mustadmk seraya mengatakan bahwa itu
adalah hadits dengan sanad yarg shahih. Keduanya ditulis dengan lafazh
":'^1i'5e5" (dia masuk surga) bukan ":z!it 'i ',.>ft1" (wajib baginya

surga).

.,.!. Selanjutrya hadits Ma'qil bin Yasar (tentang surah yasin)

diriwaptkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, di dalam sanadnya

terdapat dua perawi rng rnajhul, narnun Abu Daud tidak menilai
dha'ifn1n.

Hadits Salmazz adalah hadits Gharib, tidak disebutkan dalam
kitab-kitab yang dijadikan pedoman ini.

Secara terperinci lafazh-lafaznya adalah sebagai berikut:

22 Disebrrlt<an dalam At-Tahddh Perkataannya di awal tentang jenazah dari
Al Muladda4 rnitu, Riwayat ummu salma - perhatikanlah bahwa lafazh
'Ummu' di sini tdak disebutkan, baik dalam Al Mulndzdzab maupun dahm
sSrarahnya. Lafazh (ummu walad Rafi) demikianlah yang tertulis, namun ini
Ghahth (sebuah kekeliruan yang besar), yang benar adatah (ummu Rafi') atau
(ummu walad Abu Rafi'). Ini pemah dijelaskan dalam Tarjamah (biografi)Abu
salma. saya katakan: Dalam lonis,ah At-Tahddb karya An-Nawawi tidak
disebutkan nama Abu salma, munghn terdapat dalam hunrf lnng lain. Memang,
sap dapatkan nama salma dalam Japran nama-nama perempuan. syaikh ag
berkata, 'salma ummu Flaft', ia menyebr.rfor5ra dalam Al Mrhadzdab di
pembahasan tenbng Jenazah,lnitu: dengan memfathahkan huruf s/z tanpa ada
lfiilaf. Bebarapa Mushannif baqnk yang melakukan kesalahan dalam lahzh-lafazh
Al Muhadda6 ketika mengatakan, Yaitu dengan mendhammahkannya, dan dia
adalah Maulah Rasulullah S, ada juga yang mengatakan, 'Maulah shafiyyah binti
Abdul Muththalib, Sraitu: isteri Abu Rafi' Ir{aula Nabi $, ibu anaknya. Ia termasuk
dari kabilah Bani Fathimah binti Rasulullah $ dan lbnu anaknya, juga kabilah
Ibmhini bin RasulS. Ia pemah menynksikan perang Khaibar bersama
Rasulullah $. Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnadryra menyebutkan
Tarjamah ummu salma dan menyebutkan di dalamnya hadits sebagaimana
disebutkan rlr.lam Al MuhaddaDdari salma ini. Imam Abu Nu'aim AlAshbahani
berkata, 'Dia sebagaimana yang saya ketahui adalah isteri dari Abu Rafi'. Akhir
lnrtipan dari TaMzib Al,4sm' danAHrdatkarya An-Nawawi.
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AlBara'binAzib,dibacap?njangmenurutpendapatyang
masyhur, ada juga yang menyebut'rya dengan pendek' Ia adalah

seorang sahabat.

Redaksi "UJri" (beliau memerintahkan kepada kami), perintah di

sini maksudn5n adalah perintah yang sunnah. Hadits ini adalah bagian

dari hadits paniang lagi masyhur yang disebutkan dalam Ash-Shahihain,

yartu:'Flasulullah memerinkhkan l<ami tuiuh pal<am dan melamng kami

tufuh pertram, lafu disebutlan di antamn5n: Mengiringi ienazah dan

mafiagpk uang akit'.

Redaksi W.Y;Fl37almi: tdah mend€lofi aial (sal<amt)'

Be&l.,i ESA;, r3fi[, malsudnp: Menalkin kefika menjelang

kernatian, bukan s€telah menladi mayit. Ini terrnasrk Bab menamakan

sesuahr dengan apa lrang akan teriadi, di antam gnng semisal adalah

Firman Allah Ta'ala

#jr*-qfeL
'%ungguhnSp Aku banimpi, bahwa Aku mqnems *Si'

(Qs.Yusuf [12]: 36).

Kernudian U-), dibaca densan mernfathahkan huruf Mim dan

.Afr. Alnhnp fut-{ dengan hunrf 7a' lalu Srn' Ma'qil

termasuk di antara sahabat yang ikut dalam Baiat Ar-Ridhwan, ia

memiliki kr.rniyt/ah Abu Ali. Ada juga png mengatakan Abu Abdillah

dan Abu Yasar.

Uifl dengan memfathatikan huruf Srh'

Redaksi " umtt imtad Rafi" , demikianlah yang terdapai dalam

naskah Al Muhadzdzab. Ini adalah sebuah kesalahan yang besar, yang

benar adalah ummu Rafi' atau ummu walad Abi Raft" yaitu: salma

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ZOI



Maulah Rasulullah $. Ada juga yang mengatakan: Maulah Shafiyryah

binti Abdul Muththalib. Redaksi yang pertama lebih shahihdan masyhur.
Salma adalah kabilah Bani Fathimah. Dan juga kabilah Ibmhim bin
Rasulullah $, yaitu isteri Abu Rafi', maula Rasulullah $ dan ibu
anaknya.

Redal{si 1rr.l. |lrd, dibaca: Tsgabn Jududan, Judud adarah

bentuk iamak dan Jadid (baru). Inilah yang masyhur dalam kitab-kitab
bahasa dan lainnp. Boleh juga membacanya "Judad'menurut para
pentafuiq bahasa arab dan pakar bahasa.

Demikian berlaku untuk seluruh lafazh pada huruf Tbsydid
dengan wadzan sernisal yang huruf kedua dan ketiganSn sama, maka
bacaan yang lebih baik adalah dengan mendhammahkannyra, namun
boleh pula dengan mernfathahkannya, seperti: (.D-) dan (!i) serta

lafazh{afazh lain yang semisal. Aku telah mengemukakan secara
panjang lebar pendapat mengenai tahqiq tersebut disertai syahid-
syahidnya dari perkataan para pakar bahasa arab dan ahli bahasa secam
umurn, meret<a menukitqn dalam "Tlrhddb ., dan ,Al-
Itglnt'.

Hulrum-hulnrm: Ada beberapa permasalahan lrang bisa
diutarakan berkenaan dengan bab.ini, yaifu:

Pqnasalahan perbma Menjenguk orang sakit hukumnya
sunnah mu'akkadah; berdasarkan hadits-hadits shahih lagi masyhur
tentang hal itu. Penulis Al Haurydan rainnyra mengatakan, ,,Hendaknya

ketika menjenguk orang sakit tidak pirah-pilih, baik kawan maupun
lawan, omng Snng dikenal atau tidak dikenal; berdasarkan keumuman
hadits-hiadits yang ada. Adapun apa yang diisyaratkan oleh penulis lslr
$nmil bahwa hal itu tidak mustahabb untuk dikunjungi. Disebutkan di
sana tentang disukainya mengunjungi orang sakit apabila ia seorang
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muslim. Penulis N Mustadzhiri menyebutkan perkataan penulis lsy
Sgmiltersebut kernudian berkata, "Dan yang benar menurut pendapat

aku adalah bahwa mengunjungi orclng kafir diperbolehkan, sedangkan

melakukan pendekatan dalam kgnjungan terbatas pada jenis keharaman

yang menyertainya, baik dari kalangan tetangga atau kerabat.

Dernikianlah apa lpng dikatakan oleh penulis Al Mr.rstadzhiri telah;elas,

fu-Rafi'i juga mempertegasnSn.

Dalam shahih Al Bukhad disebutkan hadits dari Anas berkata,
,,Ada seorang anak Yahudi 5nng biasa melapni Nabi $, suatu ketika

anak ihr iatuh sakit lantas Nabi $ datang menjenguknlp. Beliau duduk

di sampirg k€pala sang anak s€m!,a berkata, "Masul<lah ke dalan

qann lttarrf . Anak ihr menenggk ke arah ayahnlp Spng berada di

sistoqp. Sang ayahpun b€rkata, 'Pahrhilah Abu AIQasim." Akhimya

anak tersebut rnasuk ldam, kerrudhn Nabi S kdmr seralra bersa$a,

"fuala puii hatt5n bsi Atlah t@rrg t&h manydanmtkan diriryn dari api

nq-ald.

Penulis Al Har,ry-hn lafotnlra berkah, 'seyogyanya menjenguk

orar{f sakit dengan wa}tu FnS berselans, fidak berkesinambungan atau

terus-rnenenrs seiliap hari kcuali dahm keadaan mendesak"'

Menunrdar (An-Nawawi): Ini berlaku untuk otang p€r-orang,

adap.ur unhrk kerabat si sakit dan tenrarrtenrannln atau selnisalnya

yang m€rnang dibuhfikan unfuk meriwat, mengurusi, atau diminta

keberkahannf, atau memsa kesusahan iika fidak melihatrya setiap hari

rnaka sebaiknSTa ia melakukan lnrnjr.rngan setiap hari selama tidak

dilamng atau diketahui ketidak-sukaannp untuk dikunjungi.

Penulis At Hav,ry dan lainnya berkata, "Apabila sedang

melakukan kunjungan maka dilarang untr-rk duduk terlalu lama di sisi

orcmg sakit; karena bisa jadi hal ifu akan menggmggu, membuat tidak

enak dan menyus'ahkannya serta tidak bisa melakukan tindakan karena

mdasa sungkan'.
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Danjurkan pula menjenguk orang yang terkena sakit mata atau
lainnya; berdasarkan hadits zaid bin Arqam berkata, "Rasulullah $
pemah menjengukku kefika aku terkena sakit mata." HR. Abu Daud
dengan sanad yang shahih, juga Ar Hakim yang mengatakan bahwa
hadits ni shahih menurut q,rarat Al Bukhari dan Muslim. Di antam
ulama yang secara jelas menduk*g rnasalah ini adalah Al eadhi Abu
Ath-Thayyib Rahimahuttah.

Perrnasalahan kedua: Dianjurkan bagi orang yang menjenguk
jika memang ia sangat mengharap kehidupan si sakit, agar mendoal'n
kebaikan baginya, baik mengharap kesehatannya atau kernungkinan
sernbuhnya. Ibarat ini lebih bagrrs dibandingkan perkataan AI Mushannif
(Astrsyirazi) (yakni: jika berharap padanSn).

Mengenai doa untuk ot?urg sakit banyak sekari disebutkan daram
hadits-hadits shahih yang telatr aku himpun dalam Al Adzkar, di
antaranya:

Hadits yang telah disebutkan dalam htab dan dari Abu said Al
I(hudri, yaitut

'r7,bdj *:r;r,ht *,i,y*f ,ufi'of
'CHt *.dt fe *:at';a-.'rFr-'i:l:" L$ *it n?f

..,tr'St f'7 gx:r',iri
'sekelompok o*mg dari sahabat Nabi $ singgah di salah satu

daerah dari kampung kaum arab, kernudian pernimpin kaum ihr
tersengat (herr.ran berbi"a), lantas sebagian sahabat mernbacakan surahAl
Faatihah, menghimpun air rudahnya dan meniupkannSra, hingga
pemimpin ifupun sernbuh." HR. Al Bukhari dan Mr.rslim.

Dari Aisyah, bahwa Nabi $ pemah meniup dengan Mu,wwidat
(Sumt Al-Falaq dan An-Naas) pada dirinya sendiri tatkala beliau sakit
yang membawa pada kernatiannSn
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Dalam J*uVu, iain dengan "Surah N ikhlas, An-Naas dan Al

Falaq." HR. Al Bukhari dan Muslim.

Kemudian riwayat dari Anas, bahwa ia pemah berkata kepada

Tsabit, 'Maukah engkau iika aku memqyamu dengan ruqyah

Rasulullah $? Ia menjawab, 'Tenfu." Anas pun berdoa:

r\ GG I ';ti^lr Ul *zY urVJi ,+'i

"WahaiRabbmanusia,Yangmenghilangkanpenyakit'
berikanlah kaembuhan, F.ngkau Penyembuh, fidak ada

kesetnbuhan kecuali penyetnbuhan-Mu, penyembuhan total sehingga

pen5akit tidak kambuh lagf'. (HR. Al Bul'hari)

Kemudian dari utsman bin Abu Al-Ash, bahwa ia pemah

mengeluhkan kepada Rasulullah $ rasa sakit yang menimpa bagian

tubuhnln, lalu Rasulullah & berkata padanya, "Letakkanlah tanganmu

pda bagian 5ang sakit dari tubuhmu kemudian ucapkanlah "Bismillah"

tiga lali, kqtudian ucapl<an tuiuh kali l<alima

bu;?r':l 6 ?'u f:"$:t luri'il
"aku bertindung kepada Allah dan kekuaaan-N5n dai

keburut<an gng tetah manimp dan @ng aku khawatirkan menimpa".

HR. Muslim

Dan dari saad bin Abi waqqash berkata, "Suatu ketika Nabi $
menjengukku dan berdoa:

.t:ii )ilt';Jlt di{-, }bt'pJlt d..,i- }bt';;rl
"Ya Allah! sqnbuhl<antah &ad, 5a Allah! sembuhkanlah &ad,

y Altahl Sanbuhkanlah Saad"- HR- Muslim'

Ait'"qr,4t
&)r";i;wul
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Dahulu Nabi $ apabila masuk
menemui orang yang dijenguknya, maka beliau berkata:

.i,r 
"r:r dI3:* it,t

"Tidak mengapa, semoga sakibnu ini membuat daamu bersih,
Insgn Allalf'. (HR. Al Bul,trari)

Selanjutnya dari Abu said Al Khudri: bahvrn Jibrir datang kepada
Nabi$ dan berkata, "Wahai Muhammad! Apakah angkau sakit?,
beliau menjawab, "Benal'. Maka Jibril berdoa:

f ;f * "rr?U'a;ri:A ,y'u'*)rfl' it,
.:*)rf i' iu, ir?F-i,r ,-,tr

'Dangan nzilna Allah aku men^qahmu dari sqala s*mfu 5nng
dart keburukan setbp jiun, atau dari pen5akfit Ain (sihir

mab) oftrrlg gang dangki- Semqa Allah menyanbuhkanmu, dangan
narna Allah aku manaahntu". HR Muslim.

Pqnnsaklnn ketiga. Jika dilihat orang yang sakit telah
mendekati ajalnya, maka dianjurkan unfuk menalqinnya dengan lafazh
Ie llaha nanah berdasarkan hadib lnng telah disebutkan dalam kitab.
Dernikianlah Snng dikatakan oleh Al Mushannif (Asy-Syirazi), juga
jumhur berpendapat unhrk menalqinnya dengan kalimat I-a llaha ilbllah.
Sedangkan beberapa kelompok ulama lain mengatakan, "M-enalqinnyra

dengan dua kalimat syahadat, pl.'ri: I-a llaha lltaltah Muhammad
Rasulullah.

Di antara ulama yang mengutarakan pendapat ini adalah Al
Qadhi Abu Ath-Tha5ryib dalam Ta'liqnya, penulis N Haoqr, Sulaim fu-
Razi, Nashr Al Maqdisi dalam AII{afi, AlJurjani dalam At-Tahnr, dan
fusrSfiasyr dalam Al-Mu'tamad, serta ulama-ulama lainnya. Dalil mereka

bahwa fujuannya adalah mengingatkan tauhid, dan ifu bersumber pada
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dua kalimat syahadat. Sedangkan dalil jumhur mengatakan bahwa orang

sakit tersebut adalah Muunhhid(orang yang bertauhrd), dan konsekuensi

dari lafazh I-a ltaha lllallah adalah mengakui syahadat yang lain,

sehingga cukup dengan menyingkat pada lafazh La llaha lllallah saia

berdasarkan zhahir dari hadits.

Para ulama kami (madzhab $nfi'il dan selain mereka dari

kalangan ulama mengatakan, "Semestinlp tidak memaksakan hal ifu

secam terus-menerus dan tidak perlu mengatakan 'Ucapkanlah I-a llaha

Illallah', khawatir jika ia meftIsa tidak qpman, kemudian menimpali

dengan perkataan 'aku tidak akan mengucapkannya', atau malah

mengucapkan lafazh lain yang ielek. Akan tetapi hendaknya

merrgatakan hal itr,r sesuai dengan daln tangkapnya,yaifu

mernperdengarkan sesuafu !/ang mudah dan sederhana, sehingga

gampang dicema dan diucapkan.

Sebagian para ulama kami (madzhab Syafi'i), "Atau

mengucapkan dzikir kepada Nlah Ta'ala, jadi kita berdzikir kepada Allah

sernuanlra dengan lafazh: Subhanallah wa Alhamdulillah wa La llaha

Ilbllah wa Allahu Akbar. Mereka mengatakan, "Apabila ia (orang yang

sekamt) telah mengucapkan syahadat sekali maka janganlah mengulang

pembicaraan selama ia tidak mengucapkan kalimat yang lain

setelahnya', denrikianlah yang dikatakan oleh Jumhw, yakni: tidak perlu

menambahkan lebih dari sekali. Sedangkan sekelompok dari sahabat-

sahabat kamimengatakan, "Dulang-ulang sebanpk tiga kali dan tidak

lebih dari tiga kali." Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah

Sulaim Ar-Razi dalam AtKifaph, AI Mahamili dan penulis At lddah serti

lainnya.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) dan selain mereka

mengatakan, "sebaiknya orang yang menalqin bukan dari ahli warisnya

supaya Udak tertuduh dan keluar dari menalqinnya. Jika memang tidak

ada yang hadir untuk menalqin kecuali ahli warisnya saja maka
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sebaiknya orang yang paling dicintai si sakit yang maju unfuk
menalqinnya." Demikian yang mereka katakan dan hendaknya
dikatakan pula: Tidak diperkenankan bagi orang yang bisa menimbulkan
kecurigaan untuk menalqinnya, seperti: ahli waris, musuh, omng yang.

hasad atau semisalnya, Wallahu A'lam.

Pqmasalahan keernpat, Dianjurkan unfuk membaca surah yasin

pada saat orang yang sakit sedang sakarat (mendekati ajarnya).
Demikian dikatakan oleh sahabat-sahabat kami. Sedangkan bebempa
ulama Tabi'in mehyukai surah Ar-Ra'd juga.

Petmasalahan kelima Dianjurkan menghadapkan ke arah kibtat.
Ini pendapat ijma', sedangkan tata caranya ada dua macarn, pertama:
bagian belakang kepala dan lekukannya ke arah kiblat, kepalanya di
angkat sedikit supaya waphnga bisa menghadap ke arah kiblat. Ini
disebutkan oleh banyak kelompok ulama l(hurasan, penulis Al Hawy
dan Al Musbdzhiridari penduduk lraq, dipertegas pula oleh Syaiktr Abu
Hamid AI Juwaini, Alchazali dan selain keduanSn. Imam Al
Hammainberkata, "Demikianlah !,ang banyak dilakukan oleh manusia."

Pandapat kinryn dan ini cara !/ang shahih, yang disebutkan
dalam nash Asy-syafi'i dalam Al Buu,aithi, dipertqas pula oleh jumhur
penduduk I-q, dan mempakan cara yang lebih shahih menurut
mayoritas ulama selain mereka. Ternrasuk di antara madzhab Malik dan
Abu Hanifah. Yal'ni: mprniringkan fubuh ke posisi sebelah kanan
menghadap kiblat seperti cara ketika meletakkan maylt dalam liang
lahat. JilG fidak mernungkinkan karena ternpat yang sempit atau
lainn5ra, rnaka memiringlonnya ke posisi sebelah kiri, namun tetap
menghadap kiblat, jika masih tidak mernungkinkan maka dibaringkan
telentang. Wallahu A'laln.

Al Hakim dan Al Baihaqi berhuiiah dengan hadits Abu eatadah:
Bahwa Nabi $ kefika mendatangi Madinah, rnalo beliau menanlralon
keadaan Al Bara' bin Ma'rur r$. orang-omng pun mengabarkan, 'Dla

2lO ll et U"i^u'syarah At Muhadzdzab



telah meninggal dunia dan berwasiat memberikan sepertiga hartanya

kepada engkau, ia juga berwasiat agar menghadapkan tubuhnya ke arah

kiblat ketika rnenjelang ajalnya. "

Mendengar itu maka Rasulullah $ bersabda, "Dia telah

melakukan kesesuaian dengan fithnh (menepati ftthrah)". Lalu sepertiga

hartanya dikembalikan kepada anaknya, lantas beliau pergi

menshalatinya. Beliau berdoa, " Ya Allah dosanya, kasihilah

diringn dan masul<kan dia ke dalam surga-Mu, sungguh aku telah

melakukann5n".Al Hakimberkata, "lni adalah hadits yang shahih." la

mengatakan, "Dan aku tidak mengetahui tata cara menghadapkan si

sakit ke amh kiblat selain hadits ini'.

Perlakuan Terhadap Orang Yang Sakit

Di sukai bagi keluarga si sakit atau orang yang mengumsnya

agar berbuat lembut terhadap orang yang sakit, menanggung dan

bersabar terhadap segala sesuafu yang memberatkan karenanya.

Dernikian juga kepada orang yang telah dekat kematiannya dengan

sebab hukuman, qishash atau semacamnya. Bahkan unfuk orang

asingpun dianjurkan unfuk benrlasiat dengan hal itu; berdasarkan hadits

Imran bin Hushain: 'seorang wanita dari Juhainah menemui Nabi $,
saat ifu ia dalam keadaan harnil karena perbuatan zina. Wanita itu

berkata, 'wahai Rasulullah! Aku telah pantas untuk dihukum maka

tegakkanlah hukuman ifu terhadap aku." Lantas Nabi memanggil wali

wanita tersebut dan bersaMa, "Pulakukanlah ia dangan baik, iika telah

melahirkan maka datangkan ia kepdaktl'. Setelah semuanya dilakukan

maka Nabi $ memerintahkan agar pakaiannya dikencangkan dan

menyuruh para sahabat untuk memjamnya, kemudian beliau

menshalatinya'.
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Tentang Permintaan Tempat Kematian

Dianjurkan untuk merninta kematian di negeri yang mulia;

berdasarkan hadits Hafshah 6 berkata, "[Jmar rg pemah berdoa: 'Ya

Allah berikanlah aku rizqi mati s5ahid di ialan-Mu, jadikanlah ta npat
kematianku di nqeri Rasul-MuS." Ak, menimpali, 'bagaimana ini

terjadi? Ia pun menjawab, 'Allah akan membawaku jika Dia
berkehendak." (HR. Al Bukhari)

Tidak Memaksa Si Satdt

Dianjurkan unfuk tidak menralrsa orang sakit unfuk meminum

obat atau mernakan makanan tertenfu.

Permintaan Doa Kepada Orang Yang Sakit

Dianjurkan unhrk merninta doa dari omng yang sdang sakit;

berdasarkan hadits Umar 4$ berkata: Rasulullah $ bersaMa,

:Gk ;ia:'oV ,U ?'- of ?F *f ;e 'c-t"; riy
ta 

a o

.a*y1.ir

"Jika engl<au masuk mqtetnui omng sakit mal<a perinkhl<anlah

ia unfuk mendakan kefuilan kepdatnu; l<arerza dan5a sepati da
pm malail<af': (Hn. Ibnu Majah dengan sanad yarg shahihl.

Mengingatkan Si Saht

Dianjurkan unfuk menasetrati si sakit ketika telah sembuh dan

mengingatkannya agar memenuhi apa 5nng telah dijanjikan kepada
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Nlah Ta'ala, berupa taubat dan kebaikan-kebaikan lainnya, serta selalu

konsisten menjaga hal itu. Nlah Ta'ataberfirman'

"Dan penuhitah ianii; SesunggahnSa ianii itu pasti diminta

pertanggangan iawabnSa." (Qs. Allsma' I17l: 34)

Yurrg Mestr Dilakukan Oleh Orang Sakit

Hal-hal yang sernestinln dilakukan oleh orang sakit adalah

sebagai berikut:

1. Berakhlak mulia

2. Menlluhi perrnusrhan dan pertentangan dalam perkam-

p€rkan dunia.

3. Menrfolnrskan pikimnryn bahwa ia telah mendekati masa-

Inasa al&ir hidup di negeri amal (dunia), sehingga

mengakhiri kehidupannln dengan amal kebaikan'

4. Merninta keridhoan isteri, anak:anak dan seluruh

kelurganln, tetangganya, pelayan-pelayannya, teman-

ternannSn serta siapa saja yang pernah bermu'amalah

(berhubungan) dengan dirinya, atau ada kaitan perternanan

dan lainnln.

5. Mensusahakan diri unfuk senantiasa mernbaca Al Qur'an,

dzildrdzildr, kisah-kisah oftmg shalih dan keadaan mereka

menielang kematian mereka.

6. Selalu menjaga shalat, berusaha menjauhi najis dan lain{ain

dari keruajiban agarna.

7. Tidak usah mernperdulikan perkataan orang yang

meremehkan hal itu; karena ifu termasuk ujian baginya'

Orang yang menghina adalah teman yang jahil dan musuh

yang tersembunYi.
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Mer,r,rasiatkan keluarganya unfuk bersabar terhadapnya, dan
tidak meratap atasnyra. Demikian juga tidak memperbanyak
tangisan.

Berwasiat kepada kelmrga unfuk meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan jelek, seperti: bid'ah dalam menyelenggarakan
jenazah.

10. Memotifasi mereka unfuk mernperbanyak doa kebaikan
padanya. Wabillahi At-Tauftq.

5. Asy-Syirazi berkata, "Apabila kemudian ia
meninggal dunia maka hendaknp orang yang paling lembut
di antara !/ang hadir memejamkan kedua mata si mayit;
berdasarkan riwaynt ummu salamah $berkata, 'suafu
"ketika Rasulullah $ mengunlungi Abu salamah, lantas
beliau memejamkan mata Abu salamah dan bermMa,
" sesungguhnya ruh apabila dicabut maka akan diikuti oleh
matanya". oleh sebab itu apabila ia tidak dipejamkan maka
akan terus dalam keadaan terbuka sehingga terlihat kurang
baik- Maka hendaknya diil't melintang antara dagu dan
kepalanya, sebab kalau tidak dilakukan demikian
kemungkinan bibirnya akan melorot dan mulutnya akan
terbuka, sehingga fidak enak dipandang, kemungkinan lain
akan dimasuki oleh serangga. Kemudian lemaskan sendi-
sendi tubuh supaya mudah dibasuh; karena ia biasanya
berbau fidak sedap sehingga fidak mungkin dikafani.
Lepaskan pakaiann5p; karena pakaian yang membungkus
fubuh mempercepat perubahan dan kerusakan. Setelah ifu
letakkan di atas dipan atau ranjang tidur agar tidak terkena
basahnya tanah yang bisa merubah kondisin3n dan taruhlah
besi di atas perutnya. Ini berdasarkan riwayat ketika Maula

9.
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Anas meninggal dunia, maka Anas & berkata, 'Letakkanlah

besi di atas perutnya." Sebab biasanya perut itu
menggelembung, jika tidak ada besi maka boleh pula dengan
tanah basah, keniudian difufupi dengan kain; berdasarkan
riwayat Aisyah S: bahwa Nabi $ ditutupi dengan kain

semacam jubah yang berurarna hitam. Lalu hendaknya
bersegera unfuk rnelunasi hutang-hutangnya dan berusaha
membebaskan dirinya dari segala tanggungan; berdasarkan
riwayat Abu Hurairah 6,, ia berkata, "Rasulullah $
bersaMa, " Jiwa seorang mu'min terikat dengan hubngnym
hingga dilunasi'. Lalu bersegera menguburnya berdasarkan
riwa5Tat Ali q bahwa Rasulullah $ bersaMa, " Tiga perlara

Wng frdak boleh ditunda-funda, yaitut Shalat, men{Jun:rs
jenaah dan wanita lajang jil<a telah mendapatlan paangan
Wng sekufu'. Namun jika ada !/ang mati mendadak maka
dibiarkan dulu hingga benar-benar yakin akan kematiannln.

Penjelasan:

Hadits Ummu Salamah diriwayatkan oleh Muslim.

Hadits Maula Anas diriwayatkan oleh Al Baihaqi.

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Hadits Abu Hurairah dirir,raptkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah

dalam pembahasan jenazah, Al Baihaqidalam pembahasan Nikah dan

mengisyaratl<an kelernahannya.

Disebutkan redaksi * W\ "Pejamkan keduamatanya",

5nkni: Aghmadha dan Ghatrunadha (dengan Tatydal.

Redaksi (C/0 dikatalon sebagai Mudzakkar dan juga

Mu'annats.

Redaksi ($a-r-) maknanya menufupi (membungkus).
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Redaksi (6lr ,-r.3Er), yakni: pengnndamn Tsaub (pakaian) kepada

Hibamh, graitu: sejenis burdah fubah)..

Sabda Nabi $, "Qriii, 4". Al Azhari ketika menafsirkan

hadits ini mengatakan, "trfa6(seseomng) merniliki tiga makna:

Pertama Tubuh (iiwa). Allah Ta'ala berftrman, "Elahwa nlm
jiun (diblas) dmgan jiovd (Qs. Al-Maa'idah: 45).

Kdua Darah dalam jasad heunn.

Ketiga Ruh yang apabila berpisah dengan badan maka tidak ada

kehidupan lagi.

Makna ketiga inilah yang dimaksud dari hadits di atas. Al Azhari

melanjutkan, 'SepertinSa nafs seorang mu'min diadzab karena hutang

yang dimilikinya hingga dilunasi." Dernikian 5nng dikatakan roleh Al
Azhari.

Pendapat yang terpilih bahwa maknanya adalah nafs seorang

mu'min akan dituntut dan ditahan dari mendapatkan tempat

yang mulia hingga hutang tersebut dilunasi, jadi bukan disiksa, terlebih

lagi apabila ia telah bemiat akan melunasinya dan berwasiat kepada

yang masih hidup dengannya.

Redaksi (6It) artinya: perernpuan yang tidak memiliki'suami,

baik masih perawan atau janda.

Redaksi (Atai) artinSn: tiba-tiba 
'atau 

rnendadak, tanpa ada

penyakit atau sakarat dan sernisalnp. Ada dua cara baca dari lafazh

tersebut, yang paling fashih dan masyhur adalah dengan

mendhammahkan huruf Fa', mernfathahkan Jim dan Madd. Kdry.
Memfathahkan Fa' dan menyrkunkan ./riz.
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Hukum-hukum: sahabat (ulama) pengikut madzhab syafi'i

berkata, "Disunnahkan untuk memelamkan kedua mata orang yang

meninggal dunia, kemudian mengikat antara dagu dan bagian atas

kepalanya dengan ikatan yang melintang sehingga terhimpun (agar

mulut tidak terbuka). Melemaskan sendi-sendi, menggerakkan hastanya

ke lengan kemudian mengembalikannya, demikian juga menggerakkan

betis ke pahanya, lantas menggerakkan paha ke perut dan

mengembalikannYa ke semula.

Melemaskan jari-jemari dan melepaskan pakaian yang melekat

saat meninggalnya dengan tetap menjaga agar tubuhnya tidak kelihatan

kefika menanggalkannya, selanjutrya menutup tubuhnya dengan kain

ringan dan fidak menggabungkan bagian-bagian luamya, lalu

meletakkan salah satu uiung kain tersebut di bawah kepala dan ujung

lainnya di bawah kedua kaki supaya tidak tersingkap. Jasad tersebut

diletakkan di ternpat yang agak tingsl dari permukaan tanah, seperti

dipan, pa.Pan dan semisalnYa

Kernudian meletakkan sesuafu yang berat di atas penttnya,

seperti pedang dan barang lainnSn yang terbuat dari besi, jika tidak ada

rnaka bisa dengan tanah yang basah dan tidak menaruh mushaf di

atasnya. Hadapkan ke amh kiblat seperti kefika sedang sakamt.

Hendaknya omng yang mengunrsi jenazah tersebut adalah omng-orang

Snng l€bih lernbut dari kalangan rnah,ramnp dengan sesuatu yang paling

mudah dia lakukan.

Penulis Al Hauy dan lainnya berkata, "sebaiknya laki-laki

mengurusi jenazah laki-laki dan perernpuan mengurusi jenazah

perernpuan. Namun seandainln laki-laki ajnabi (asing) atau mahram

wanita dari pihak laki-laki mengurusi jenazah laki-laki maka itu boleh,

atau wanita ajnabiyah dan laki-laki dari pihak mahram maka itu boleh

juga. Kemudian bersegera melunasi hutang-hutang si mayit dan
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berusaha membebaskan tanggungannyra. Demikian yang dinashkan oleh

Asy-Syafi'i dan Ulama pengikutr5n.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Apabila mayit rnnmitiki beberapa

dirham atau dinar maka hutangnya bisa diambilkan dari harta tersebut.

Jika hartanya berupa rumah atau lainnya yang bisa dijual, maka bisa

dimintakan kepada orang yang memberinya hutang agar mereka

mernbebankan hutang si mayit kepada pam ahli waris, dengan maksud

hutang tersebut menjadi tanggungan r,rnli mayit dan si mayit terbebas

dari tanggungan." Inilah perkataan Syaikh Abu Hamid dan yang

semisalnya terdapat dalam Al Maimu'dan At-Taind karya Al Mahamili,

Al lddah karya Ath-Thabari serta buku-buku lainnya karya sahabat-

sahabat kami.

Asy-Syafi'i dalam N (lmmdi akhir Bab perkataan terrtarry Ad-

Dafn (pemrakaman) berkata, "Apabila hutang difunda pelunasannya

maka hendaknya meminta kerelaan kepada pernberi hutang, meminta

agar dipindahkan tanggungan hutangnya dan memohon keridhoannya

dengan cara apapun lrang dihaldkan." Inilah nash Asy-Syaf i, yakni

sernisal dengan apa yang dikatalon oleh Abu Hamid dan para

pengikufurya. 'Namun dalam pernyataannya terdapat Isykal

(permasalahan), Snkni: s@ara zhahir menyebutkan bahwa hanya dengan

merninta keridhoan pernberi hutang unfuk membebankan hutang

kepada wali maka sang mayit telah terbebas dari tanggungan hutang.

Padahal telah ma'ruf bahwa pemindahan hutang tidak sah

kecuali dengan kerelaan oftmg lnng mernindahkan dan yang

dipindahkan meskipun ada 5nng menjamin, maka bagaimana orang

yang dijamin dinyatakan berlepas diri darinya kemudian oftIng yang

menjamin dituntut? Padahal dalam hadits Abu Qatadah disebutkan

kefika ia menjamin hutang si mayit maka Nabi f$ bersabda, "sekamng

mgl<au telah menyejuklan kulihz5a", yakni: ketika hutang itu telah

dibayar, bukan kefika dijamin.
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Ada kemungkinan AslrslEfi'i dan sahabat-sahabat berpendapat

bahwa pernindahan hutang ini diperbolehlGn dan bisa melepaskan

tanggungan si mayit pada saat ifu unfuk srafu keperluan dan

kenrashlahatan, Wallahu A'lam.

sahabat (ulama) pengikut madzhab s!,afi'i berkata, 'iHendaknya

bersegera pula unfuk melaksarnkan uEsiat dan mempersiapkan

p€ngurusan ma1Bt." Asy$nfi'i di dalam Al umm berkata, "Aku lebih

suka nnhrk menyegerakan segala kepengurusan ianzah, narnun apabila

ada lEng mati mendadak rnaka tdak perlu terburu-buru untuk

mernpersiapkan pernalramannSn, sebab bisa iadi ia belum mati namun

harya rnati suri, oleh karena itu sebaikrya dibiarkan dahulu hingga

b€nar+6nr 3lakin kernatianqn.

A.lr$Rfi'i dan Ulama pengikukrya menyebutkan bahwa

k€rnaftin merniliki beberapa tanda, 5pitu: kedrn lokinlp menjadi lernbek

(hrnak), tanspnnta terpisah, hi(lungnl,a miring, dan kulit

waphrya meleleh. KawaF.kawan menarnbatrkan,'kdua pelipisnp

merrldi cekung." Sekelompok ularna lafln di antam mereka

menarnbafikan, 'Buah peliqn menygsut disertai dengan kulit Snng

rnenggdantung." Jika ciri-ciri ini telah nampak maka bisa diketahui

kernati2nrrya. Sehingga bisa disegerakan petglrusan jenazahnp.

Astrqnfi'i berkata, "Adapun apabila mati dengan sebab

disambar petk, tenggdam, terbakar, te(frfifi dari tempat tinggi atau

t€rpel€set ke dalam $rmur lalu rnati, maka iangan bunr-buru diunrs

p€rnakarrrannlE hingga b€nar-b€nar telah lEhn akan kematiannya."

AqrSlpfi'i mengatakan, "Tundalah sef,rari, dua hari atau tiga

hari sampai dilrtrauafu{<an kenrsalranqn, s€bab bisa jadi ia pingsan,

atau tersunrbat kerongkongaruS;a dan atau grang lainnya'"

Abu Hamid berkomentar, "Apa gnng dikatakan oleh Aqr$nfi'i
ini b€nar, jika ada orang yang rnati dengan sebab+ebab seperti ifu rnaka

tdak boleh disegeralgn kepenggnrsan ienazatrnSn, namun r,rniib
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dibiarkan dan ditunda sehari, dua hari atau tiga hari, supaSra tidak lagi

disangka pingsan atau lainnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Asy

Syaf i. Dan tidak boleh pula dimakamkan hingga benar-benar telah

yakin dinyatakan meninggal dunia." Inilah akhir dari perkataan Abu

Hamid dalam Ta'liqn5n.

Ulama lain berkata, "Kepastian kematian bisa diketahui dengan

berubahnSn bau dan lainnSn, Wallahu A'lam."

Masalah:

Aku(An-Nawawi) belum mendapatkan perkataan sahabat-

sahabat kami yang menyebutkan tentang bacaan yang diucapkan pada

saat memejamkan mata mayit. Namun alangkah baiknya mengucapkan

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad yang

shahih dalam ,As-Sunan Al-Ikba, dari Bakar bin Abdullah Al Muzani

seoftmg tabi'in yang mulia Rahimahullatberkata, 'Jika engkau

merrQamkan maylt maka ucapkanlah "Blsmillah t&, Ab Millafr

Rmulillah 4| (dengan menyebut narna Allah dan sesuai dengan aganr.l

Rasulullah S)". Kernudian iilo mengusungnya rnaka ucapkanlah

"Bismillah lalu diiringi dengan Tasbih selama engkau mengusungnln.

Masalah:

Dianjurkan bagi orang-orang untuk mengatql5an hal-hal yang

baik kefika berada di sisi rnaylt dan mendoakan kebaikan padanln;

berda*rkan hadits Ummu Salamah rl}, ia berkata:

,F $3'^J- Gt * i--' ;r'?"t ,* lt J;3 ,Pt
'uJs'e tAt'4,,i1 ,4 rryTrli'ol'rJl'; ,:^Zil; l7
6 * J:i'-;$ai "ry 

. ?r'oy #1,* t i:s't, Jui,*l
,G)Ai G e.r', g)r) ,i:j;!.';;r '&1i iG '; .:tjrri
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i'*,t ,,r-rot - t-{, A *t, ,i/pt ,f y G'i;JB;tt

Rasulullah $ masuk menernui Abu Salarnah 5nng meninggal

dalam keadaan matanya teltuka, maka Rasulullah memeiamkannSn, lalu

bersaMa: "saungguhnSa ruh apbila dicabut al<an diikuu oleh

mabngd', kernudian seiumlah orang dari keluarganya ribut. Maka Nabi

bersaMa: 'Janganlah katbn mqdal<an diri4iri lalian kecuali kefuikan;

l<arena pm malaikat mangarnini aP tnng kalian ucapkan' setelah ifu

Nabi berdoaz "Ya Allah, ampunilah Abu sahnah, angkatlah daaiah3n

di tanpt omnganzng gang mandaptlan petuniuk, dan gantilah ia

keluarya 5nng ditingnll<anrya, kani dan dia,

wahai Rabb atatn santaf., dan kpngkanhh kubumnrya sqta berilah

ahaga di dalannia': HR. Mrrslim.

Kalimat (oyaq 6j,), y6itu dengan mernfathahkan hunrf Syin dan

merafa'kan hunrf fr', dernikianlah riwapt tersebut berdasarkan

kesepakatan pam huffazh dan peneliti hadits. Penulis " Al-Af't berkata,

"Dkatakan dengan lafazh ({hi'$t|*t *:;ir'fr ,*) artinya:'terbuka

matanya.

Masalah:

Kata-lafazh yang diucapkan k€fil(a berada di sisi orang mati atau

orang sBng ditinsgal mafi oletr kerabat dan sahabatrya. Ummu salamah

berkata:

. tlc94. ,7,

.dt-t { )t) gl G

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll ZZt



:Uri .* * + #| rr;*t ;;lrt,;;,iu,oy
&3 *aX" S; r:"L^, + J. :":ro i' "irrt'.iii
Rasulullah $ bersabda : "Apbila l<alian ."np*j,*gi omng sakit

atau orang meninggpl dunia maka katakanlah gang baik-baik; karena
para malaikat mengamini aF 5ang l<alian katakad'. Ummu Salamah
berkata lagi: "Ketika Abu Salamah meninggal, aku menemui Nabi $,
dan berkata: 'Wahai Rasulullah sesungguhnya Abu Salamah telah

meninggal dunia." Nabi bersaMa: "Ucapkanlah: Ya Allah, ampunilah

aku dan dia, dan gantikanlah aku dazgan ganti Sang baik." Ummu
Salamah berkata: "Maka aku l<atal<an hal itu, dan Allah menggantikan
aku dengan orang yang lebih baik dari suamiku, yaitu Muhammad $."
HR. Muslim dernikian, pihr adaq;a keragmn dalam kalimat (.ll .rar-rtl

c.+tl). Sedanglon dalam riuraSnt Abu Daud disebutkan tanpa keraguan

dengan lafazh (c-tt).

Masih dari Umrru.r Salamah, ia berkrata:

'^:-; r*'uc ,j:rr; ,*, ;vht & n' J;) i:i.,)
# G d',.l ftjrr ,otr yeri i, ll ,:Jrr;t ,U
.q;i.> ii ;-bj*;?, # G JG, ?rt i;f lt,@ i*,*t,
iv?" ;* - bt Jyt G;t *'$ *; iy,S,Uu

*i +r'hr ,k lt J ;' +i;; J, ti' 'JrG ,{,t
Aku telah mendengar Rasulullah $ bersabda, " TidaHah seorang

hatnba teftimpa musibh kernudian mangatal<an Inna Lillahi ora Inna

Ilaihi Rali'un, Allahumma'jumi fr Mushifuti Wakhluf li Khaimn Minha
(Saungguhng kita milik Allah dan hanta kepada-Nya kita akan

kernbali. Ya Allah! Bqikanlah phala dalam mwibahku dan gantilah
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dqtsw santatu 5nng l&ih baik fuinlp) kenli Allah akan ma nbainp

Ft* di datam musibfutg dan nruAgwtilan s6w,tu png ldih baik

dadng. ummu salarnah mdanulftan, 'Ke6ka Abu salamah meninggal,

akupun mengatakan s*agairnana yang diperintahkan oleh

Basulullah c kepadaku, mal(a Allah menggantikan sesuatu 3nng l€bih

baik darinp, 3nitu: Rasuhrlhh C." HR Muslim'

,oj# V*';rt'# 4*tl,;,litr j6 )"Jt -{t'c'tl riy-

,n* lv til ,i* ,,r-, ,o,ir* V1ii;'# ,Jfr ,i
i;b)'#i, e6.,t#.rir :hr i;6 ,e?t:'!:+, ,titi

;-A'c.1..

Dan dari Abu Musa Al-Aql'ari: Bahua Rasululhh t telah

b€rsabda, "Apbila amk wtary twtb lrnka Alkh Ta'ah

wmnn kda pn nntaita$ 14wlah lalian t&h mqcabu! npw
arrak tamba-Ku?". Pam rmlailat manrttrnb, nYa'. Alhh kqnbli

ffintmn, 'Arykah tathn telah naganbil bwh hatin5n? Mq&a

atanrtilmb, "Ya". Allah ffinyn tagi, 'Lalu ap 5ang dil<abkan dd|

twnbKu? Mqeka fuufrt, "Ia manuii-Mu &n mangwcapl<an kAlinnt

lsfr*' (Inm Ultahi ua hrn llaihi Rafifut "fuinguhn5a kan i fuasal

hi Alah &n atan kqnbh puh kda-Iw). IuIaka Allah Ta'ak
' wDh di sugl dan mnnlanhhffirrrar?" "kngwlgnhh wtqlory a

hit At-Iiamdu (r|nnah p$ian)". HR At-Tirmi&i dan berkata hadib

tEsan.

Dari Abu Hurairah, bahura Rasululhh I bersaMa,

f4:. l-25 $yir; q*.u'Ft Lt#.t :iYl titr ir-
.&.jr !t {-ir F r;ll Jil }
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. "Allah Ta'ala bafintnn, 'THaHah hamb-Ku gng bqiman
mandaptl<an pahala apbila Aku mencabut nqeva omng Wng
dicinbinSa dari pmduduk dunia lalu ia bercabr kanli sr,rga'."ffi. Al
Bukhari)

Masaliah:

Bagi keluarga rnagt atau ternan-teman maylt diperbolehkan

mencium u/ajah maylt berdasa*an hadits-hadits shahih lnng
menyebutkan hal ifu. Ad-Darirni secara jelas menyebutkan dalarn Al
Istidzl<ar danjuga As-Sarkhasi dalam Al Amali.

Masalah:

Telah kami kernulokan bahunsanya oftrng yang sakit

disunnahkan unhrk b€rsabar. Pam ularna kami (rnadzhab

Syafi'i)mengatakan, "Dlarang baginSn untuk banlnk mengeluh. Apabila

ditanln oleh dokter, kerabat, ternan atau lainnSn tentang kondisi dirinyn,

lalu ia kepada mereka tentang rasa sakit png sangat pada

dirinya tanpa ada unsur mengeluh Snng berl€bihan fiplmi: tanpa ada

unsur ketidak-sabaran dan putus asa) maka ifu tdak mengapa.

Al Mutaunlliberkata, 'Dan dilarang bugr"ln untuk

dan merintih." Denrikian senada dengan apa lrang dilotakan oleh Al

Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, penulis Ashstpmil dan selain kedtnqa dari

kahngan sahahat-sahabat karni, yakni: Dlarang baginln unhrk merintih;

karena Thaunrs e mernakruhkanqn. Namun apa lrang mereka katakan

berkenaan dengan malflhn!,a rinfihan adalah pendapat gnng lernah

atau batil; sebab lpng dilarang adalah sesuai dengan apa lnng
disebutkan dalam larangan Snng dirnalsud, tetapi berkenaan apa yang

mereka katakan maka tidak ada nash yang , bahkan dalam

SlnhihAl Bulfiari dari Al Qasimdilratalon:
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d'g ,pt ;v b,"i:. 'Ct sA ,ivl1, ,l^t.a uu
.i*irlt

Aist/ah 6, berkata, "Betapa sakitryn kepalaku." [-alu Nabi $
berkata, 'Elahkan aku jrya mqaakan sakih5n kepalahl'.

Jadi png benar adalah tidak adanya larangan unfuk mengaduh

atau merintih karena sakit, alran tetapi jika disibukkan dengan Tasbih

atau sernisalnS7a maka ifu lebih baik dan lebih utama.
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c.,litt ,\bLC.z) 7
Bab: Memandikan MaYit

1. AsySSirazi berkata, 'Memandikan orang mati
hukumnya fardhu kifayah; berdasarkan sabda Nabi $
berkenaan dengan orang yang teriafuh dari hewan

tunggangannya, " Mandilanlah ia dengan air dan daun

bidara" -

Penieliasan:

Hadits tersebut diriwa3ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

jalur hnu Abbas S.
Dan mernandikan mayit hukumnya fardhu kifaSnh sesuai ijma'

kaum muslimin. Makna fardhu kifafh adalah apabila telah dilakukan

oleh orang lnng mampu melakukan4la maka gugurlah ker,rajilan lang
lainnlra, namun iika semuanya meninggalkan maka semuemya

mendapatkan dosa.

Perlu diketahui bahwa mernardikan, mengafani, menshalati dan

mernakamkan maylt hukumnyra fardhu kifayah tanpa ada l'hilaf

(perbedaan pendapat).

2. Asy-Sylrazi berkata, 'Jilra lpng meninggal berupa

seorang laki-lah l;ang fidak memiliki isteri, maka unrtan

oftmg lpng paling utama untuk memandilonnya adalah sang

agrah, kemudian kakek, lalu anak, cucu, saudara lald-laki,
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anak dari saudaranya yang laki+H, paman' larrtas anak

paman; kar€na mereka tebih berhak untuk menshalatinlp

matra tebih berhak pula untuk memanditanrun'

Namun iika lEns menirrgal adalah laH-laki beristeri

maka salrg isted boleh memandilranrryn; berdasarkan riuayat

Aisyah j U"t rr. Abu Bakar telah benrnsiat agar Asma'

binfi umais memardikannln- Irtu apakah sang isted

dilahuh*an daripada para ashabatEun? Berkenaan dengan

ini ada drn pendaPat;

Pqbm, Ia (isfieri) dilahulukan karena ia

aDeoorenran r[fuk rrelihat sesuatu yarl|g fidak dilihat oleh

para astrabalqla" yaitrx arilara pus. dan kedua lnhrtrryn-

I(dn, Para ashabatrbh lrang didahululGn; karena

merreta bbih berhak unt* menshalatirrya''

Persebsu
Iradils Ai'{f,n* adalah dtD fatirnEtFdfan oleh Al Baihaqi dari

llr ltirarrrnad bfor t rnar At-Wadd, h adahh perawi yag dla if
0elrrah) berdaslan kaepalotan atth hadfts'

Al Bafttai mcngmfrar 'RiilatEt Afwaddi meshpun

dq,atalGn dn'ilnannnia mcrrffri baerrya ryafrdd rprg mutxl'"

Menrrrdnr hrFNar,an,0, '[la& i]n iaa diriwagntkan oleh

Ir{afrk dalam Al Mumthtln' ddi tshlr Abdulhh bin Abu Bakar bin

Mutrarnnrad bfor Anrtl bfor lfazrr\ dari Asilma' bLtfi tlmais bahwa ia telah

msnandikan Abu Bakar k€fika mentrsslr$,a- Asnta' bertarrya kePada

kar.rn muhaiirin Spng hadib saat ihr, 'Alm sedang berpuasa, sernentara

s*arang cuacarya sangt dforgir\ aPalGh aku tetap harus rnandi?

M€rel6 meniawab, 'Tidak." Sanad hadib ini Mr'tnqthi"

Rpdal(si (or*l, dibaca t rnais. seaarglGn Asrna' sendiri adalah

setrang sahebat p€r€rnFan png terrnasrdr daliln iajaran oran(fomng
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!/ang pertama kali rnasuk Islam. Ia tdah lama masuk Islam ketika di

Ivlaklrah sebelum Nabi $ rnasuk Danil Arqam.

Para ulama kami (rnadzlrab S!rafi'| berkata, "Hul$rn asal

hendaknS;a yang mernandikan lah-lah adalah laki-laki dan perempuan

adalah perempuan. Jil<a png meninggal adalah seorang laki-lah maka

manusia paling utama yang mengrlrusinSp adalah omng-orang lnng
lebih berhak menshahtinln dan isteriryn. Jika tidak ada isterirya maka

1nng pating utama adalah ayah, lekek, anak laki-laki, ctror laki-laki,

saudara lald-laki, anak dari saudara tah-laki, pffi, anak parnan,

parnannln agrah, kernudian anakry;a, lalu pamannya kakek, anaknSn,

lalu paman a5nhnSn kakek, kerrudian anaknya dan setenrsnya sesuai

dengan urutan tersebut.

Apabita ia menriliki ist€ri malo sang isteri boleh mernandikannln

tanpa ada khilaf menunrt pendapat lorni. Ini juga terrnasuk pendapat

selunrh imam kcuali riwayrat dari Ahmad. Kernudian apaloh sang isteri

dikedepankan daripada keluarga Ashabah si rnayit? Ada dua pendapat

seperti yang dikernulokan oleh Mustrarurif Kedua p€ndapat ini adalah

pendapat 3rang rnasyhur: pendapat paling shahih menunrt rnayoritas

adalah fidak dikedepankan, narnun kaum lelaki Ashabah ihrlah yang

didahulukan, kernudian laki-laki kerabat, laki-laki ajnabi, isteri, dan

uranita rnahram. Pendapat ini dipertegas oleh Al Mushannif (Astrsyirazi)

dalam At-Tbnbih dan Al Juriani dalam At-Tahrir.

Kedua: Bahkan isterilah yang dik€depanlon datipda mereka.

Pendapat ini dishatritrkan oleh Al Bandaniii. Ada pendapat lain dari

rnasalah ini 5nng disebutkan oleh As-Sarlfiasi dalam Al Amali darr

lainnya dari kalangan sahabat€ahabat lGrni, yaitu: Dkedepankan pam

lelaki kerabat kernudian isteri, lalu laki-laki ajnabi, banr kernudian unnita

rnahram.

Sampai kapan sang isteri bolgh merrrandikan rnaSnt snaminp?

Ada tiga pendapat datarn hal ini:
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Pqtama yang paling shahih adalah bolehnya memandikan

suami unfuk selamanya meskipun masa iddahnya telah selesai dengan

melahirkan pada waktu itu, bahlgn meski telah menikah lagi; karena ifu

b"r.rpa hak 5nng paten baginya, sehingga tidak bisa gugur dengan salah

safu dari hal demikian, seperti halnSn warisan. Inilah pendapat yang

dipegang oleh Al Ghazali dalam Al lddahdan lainnya dari kawan-kawan,

ini juga png ditunjuklon dari keumuman pendapat Mushannif dan

mayoritas ulama. Dishahihkan pula oleh fu-Raf i dan lainnya.

Kdua Dia (isteri) boleh mernandikannya selama belum menikah

meskipun telah selesai masa iddahnya; karena dengan menikah berarti

ia telah berganti hak mernandikan srEmi kedua jika fheninggal, dan

fidak boleh menjadi omng png mernandikan dua suami dalam waktu

lrang sama.

Kebtga Dia boleh mernandikan selarna belum selesai iddahqn;

karena dengan sernpumanl6 iddah rnalo terputus pula ikatan-ikatan

pernikahan.

Jika suami lnng merniliki dua isteri atau lebih

kernudian berebut untuk mernandikan, maka diadakan undian antara

mereka, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Dernikian juga

apabila suami ifu merniliki banlrak ist€d pada wakhr suami meninggal

karena terkena runfuhan, tenggelam atau sebab lainnya, maka mereka

diundi. Omng yang keluar narnanlB dalam undian itulah yang pertama

kali berhak mernandikannp. Pendapat ini disebutkan oleh penulis "//-
Tatimnnll' dan Al lddahserta lainnya.

Masalah:

Pertama: Di sini Al Mushannif (A$rsyirazi) tidak menyebutkan

pam wanita yang mahmm, narnun ia telah menyebutkannya dalam lf-
Tanbih, demikian juga kawan-kawan yang lain. Mereka mengatakan,

"Dperbolehkan bagi wanita-wanita unfuk memandikan laki{aki yang
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merfadi matram mereka, narnun mereka diakhirkan setelah para lelaki

kerabat dan ajnabi serta isteri; karena hak mereka sama seperti laki-laki.

Kedua, Mushannif menyebutkan bahwa dalil bolehn5ra sang

isteri memandikan suaminya adalah perkara yang ada pada Asma' dan

kami telah kemukakan bahwa itu adalah hadits yang dha if Dalil yang

bisa dijadikan hujjah adalah dengan adanya Ijma." Ibnu Al Mun&ir telah

menukil dalam dua kitabnp, 5nifu: Al Isymq dan Al ljma', bahwa para

ulama telah sepakat bolehnya seoftmg wanita mernandikan suaminya.

Dernikian juga'dinukilkan oleh lainn5n tentang adan5n llma' dalam

rnasalah ini.

Adapuh riwayat 1nng dinukil oleh penulis ,asy-Sjanildan lainn5n

dari Ahmad: bahwa ia tidak merniliki hak unfuk mernandikannya,

seandainya ini mernang benar darirya rnaka telah terhapus dengan

adanln ljma' sebelumqp.

3. Aslrsyirad berkata, 'Apabila ada seorang ruanita

lpng meninggal sedangkan ia tidak memiliki suami, maka

l7ang mennndikannSTa adalah para wanita dan Snng paling
utama dari mereka adalah wanita-wanita l6ng memiliki
hubungan keluarga !/ang mahram dengannln, kemudian
wanih-wanita kehrarga lainnya, lalu wanita-wanita ajnabi.
Jika fidak ada wanita maka boleh dimandikan oleh laki-laki
yang terdekat hubungannya sebagaimana lpng telah kami
kemukakan. Apabila ia memiliki suami maka ia boleh
memandikannya; sebagaimana hadits riwayat Aist/ah r?, ia
berkata:
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yl 6r;c,rt dt n *")*vbt & yt Jhe)
t: ,iu ; ,iu'-.,tt **P U 6',j. :Jui iali, ,lJ'ri?, Gr':*

.,#;r g1ri$:"i9akt 9!,:..1t # q'i )?
Rasulullah $ pulang dari Baqi, beliau mendapatiku dalam

keadaan sakit kepala. Akupun berkata, "Betapa sakitrya kepalaku!

Maka beliau berkata, "Ehhl<an aku whai Aistah iuga memakan sakit

*epala". Beliau melanjutkan, "Ap stmhng englau, jika angl<au mati

sebelumku nisca3n aku ahn memandil<anmu, mengafanimu,

menshalatimu dan mangaburl<arund'. Namun apakah ia isuami)

dikedepankan daripada pam wanita? Ada dua pendapat, pertama:

Dikedepankan; karena ia boleh melihat sesuatu dari isterinlp Snng tidak

boleh dilihat oleh rannitaruanita lain. Kedua: Wanitalah yang

dikedepanlon menurut gnrtan 37ang telah kami kemukakan di atas. Jika

tidak ada uranita maka pam kerabat png merniliki hak lebih dalam

menshalatinln. Jika tetap tidak ada rnaka suaminln'

Seandainya telah teriadi talaq raj'i kernudian salah satu dari

keduanln meninggal sebelum IUju', rnaka fidak boleh saling

mernandikan karena sudah bulon meniadi mahramnya lagi'

Penielasan:

Hadits Aisyah di atas diriuaptkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ad-

Darimi, hnu Maiah, Ad-Danrqulhni, Al Baihaqi dan lain-lain dengan

sarnd yarg dln if, Di dalam perawiryTa terdapat Muhammad bin Ishaq,

penulis AlMayhazidari Ya'qub bin Utbah. Muharnmad bin Ishaq adalah

seoftmg mudallis. Apabila seolang mudallis meriwayatkan dengan lafazh

An n:nkatdak bisa dijadikan huiiatr.
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Dalam At Muhadzdab disebutkan dengan lafazh ( e 4 i
giiAl, yaitu dengan huruf lant pada larta l-aghasaltuki. Sedangkan

yang aku lihat dalam kitab-kitab hadib adalah dengan lafazh gA:;il

Kemudian lafazh (c+), dibaca dengan mendhammahkan Mim

(Mufi dan mengkasrahkann!/a (MftA, dua bahasa 5nng masyhur.

Kemudian lafazh GiJD, dibaca Al-Baqi', yakni: Ehqi'AlGharyad,

ternpat makam penduduk Madinah. .

Hukum-hukum: Dalam pembahasan ini terdapat beberapa

permasalahan, di antarangn:

Permaslahan Perbma, Apabila ada seomng wanita yang

meninggal, sedangkan ia fidak merniliki suami maka png mernandikan

adalah para kerabat unnita 57ang menjadi mahmmnya, seperti: hu, anak

perernpuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, cucu perempuan dari

anak perempuan, saudam perernpuan, bibi dari pihak a3Bh, bibi dari

pihak ibu dan semisalnSp. Kemudian kerabat wanita Sang bukan

mahmm, seperti: Anak perernpuan paman dari pihak a3ph, anak

perernpuan bibi dari pihak a5nh, anak peremptran parnan dari pihak

ibu, anak perempuan bibi dari pihak ibu, dikedepankan yang paling

dekat unrtannya kemudian setelahnSp.

SSnikh Abu Hamid dan lainnp mengatakan, "Setelah mereka

maka dikedepankan wanita-unnita walinya, jika fidak ada maka wanita-

wanita ajnabi. Ini sekaligus bantahan pada mushannif yang meniadakan

hak wanita-wanita png merniliki dekat."

Al Baghawi dan lainnp berkata, "Apabila ada dua wanita yang

sornd-sdrrr? kerabat dan memiliki hubungan mahram maka yang paling

utama di antara keduanya adalah yang memiliki kedudukan seperti

Ashabah. Apabila laki-lah malo bibi dari jalur aSnh lebih didahulukan

232 ll et Uoi*u' gnrah At Muhadzdzab



daripada bibi dari jalur ibu. Jika fidak ada wanita sama sekali maka yang

memandikan adalah orang-orang yang paling dekat kemudian

setelahnya dan setelahn5n dari kalangan laki-laki yang mahram

sebagaimana telah kita kemukakan sebelumnya, seperti apabila ada

seoftmg laki-laki yang meninggal maka yang mengurusi dahulu adalah

ayah, kemudian kakek, lalu anak dan seterusn5lia sesuai dengan urutan

yang telah kita sebutkan di atas."

Kemudian dalam perkataan mushannif terdapat sesuafu yang

musykil, ia mernbuat kerancuan dengan memasukkan seluruh

omng 5nng boleh memandikan laki-laki, termasuk di dalamnya adalah

anak paman dari jalur aSnh. Tidak ada khilaf bahwa anak paman ini

tidak merniliki hak untuk menrandikan wanita yang dimaksud; karena ia

bukan mahramnya, meskipun ia merniliki hak unhrk menshalatinln,

sehingga yang dimaksud oftmg paling dekat kernudian png terdekat

adalah dari kalangan laki-lak rnanmmntta.

Alangkah bagusnya perkataan yang disebutkan oleh penulis ,4/

Iddah dan Al hlran mengenai kernusykilan Al Muhadzdab, ia

bahwa anak paman tdak boleh ikut memandikannya,

tetapi ia masuk dalam jajaran ajnabi, meskipun kebanyakan ularna tidak

mengindahkan penielasan ati, Wallahu Alam-

Permaslahan Kdtm. Dperbolehlon bagr suami untuk

mernandikan isterinya tanpa ada L:trilaf menuntt pendapat kami. Kami

akan perjelas dalilnya dalam pasal madzhab-madzhab pam ulama Insya

Nlah Ta,ala. Apakah ia didahulukan daripada kaum wanita? Ada dua

pendapat sebagaimana lpng telah dikernukakan oleh Mushannif, dua

pendapat tersebut sangat masyhur: pahma, yang paling shahih

menunrt kawan-kawan adalah bahwa pam wanita lebih didahulukan

daripada suami wanita tersebut. Hal ini dinukiloleh Ar-Rafi'i.

Kdua Suami itulah yang dikedepankan. Pendapat ini

dishahihkan oleh Al Bandaniii yang menyertakan dalil dalam kitabnya.
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L-alu apakah suami lebih dikedepankan daripada kaum lakilaki

yang menjadi mahramnya? Ada dua pendapat masyhur: Pendapat yang

paling shahih sesuai dengan kesepakatan adalah mengedepankan suami

daripada mereka. Demikian dishahihkan oleh Al Mahamili, Al Bandaniji,

As-Sarkhasi, Ar-Rafi'i dan lain-lain. Dinukil pula oleh penulis Al Haouy

dari mayoritas sahabat-sahabat kami, kemudian dipertegas oleh Al

Mushannif (Asy-Syirazi) dalam At-Tanbih, Syaikh Abu Muhammad Al

Juwaini dan lainnya dari para sahabat Al-Quffal, pitu: mengedepairkan

suami dari laki-laki mahram dan mengakhirkannya dari kaum wanita.

Kesimpulan yang bisa didapatkan dalam dua rnasalah ini

terdapat tiga sisi:

1. Mengedepankan suami daripada kaum laki-laki rnahmm dan

para wanita

2. Mengedepankan pam wanita dan kaum lelaki mahram

daripada suami.

3. Yang paling shahih, Snitu: Mengedepankan suami di atas

kaum lelaki rnahmm dan mengakhirkannya dari kaum

wanita. Dernikian oleh Al Mr.rshannif (Aslr-Syirazi)

dalam At-Tanbih dan oremg-orang yang sependapat

dengannya.

Permaslahan Ketiga, Apabila seseorang menalak

(menceraikan) isterinya dengan Talaq ba rn, Flaj'i, atau Fasakh

nikahnya, kemudian salah satun5n meninggal dunia dalarn masa lddah,

maka masing-masing udak boleh mernandikan; sebagaimana yang

disebutkan oleh Al Mushannif (Aqrsyirazi). Ia mengkiaskannya dengan

Talaq 6a in karena Abu Hanifah berselisih dalam masalah Fliaj'i, namun

sepakat dalam ba'in, disepakati pula oleh Ahmad. Kemudian dari Malik

terdapat dua riwayat seperti dua rna&hab tersebut. Mereka bersepakat

bahwa Talaq ba \n mencegah hak unfuk saling menrandikan.
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Masalah:

1. Jika isteri meninggal, kemudian suami ifu menikahi saudara

perernpuannya atau empat orang selainnya maka ia (suami)

tetap boleh memandikan isteri yang meninggal ifu menurut

ma&hab ini, dan inilah yang difunjukkan dari keumuman

pendapat Al 'Mushannif (Asy-Syirazi) dan iumhur'

Sedangkan fu-Raf i menyebutkan tentangnya dalam dua

pendapat: Pqf,tama, Pendapat yang paling shahih adalah

boleh. Pendapt kdua Tidak boleh; karena saudara

perempuannya atau empat wanita lainnya jika meninggal

pada saat itu niscaya sang suami akan mernandikan mereka'

Apabila kita mernperbolehkan baginya untuk memandikan

wanita tersebut maka mesti menrbolehkan pula unfuk

mernandikan isteri dengan saudara perempuannya dalam

safuwakfudalamikatanpernikahan(padahalmenikahidua

wanita yang saling bersaudam diharamkan - pent)'

2. Zhahir perkataan Al Ghazali dan sebagian ulama

menyebutkan bahwa kaum lald-laki mahram diperbolehkan

menrandikan meskiptrn terdapat kaum wanita' fu-

Raf iberkata, "Akan tetapi aku belum mendapatkan

pendapat dari selunrh kawan-kawan gang secam jelas

menegaskan hal itu, mereka hanya mengatakan dalam

urutandanmenyebutkanlaki-lakimahramsetelahkaum
wanita'.

3. Pam ulama kami (madzlrab spfi'i)mengatakan, "Majikan

boleh mernandikan budaknya yang perempuan'

mudabbimttnya(budakSnngdibebaskansepeninggalnya),

ibu anaknya dan Mukabbatnya (budak !'Iang bebas

bersyarat), tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah

ini; karena mereka ternrasuk milik majikan' sehingga
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diibaratkan seperti isteri, bahkan ini lebih utama; karena
Iaki-laki itu memiliki perbudakan sekaligus Badhhya
(kernaluan) secam bersamaan. "

Jika ada yang mengatakan, "Mukatabah hdak dimiliki
Eladhhya, maka kita jawab: Dengan kematian maka
perjanjian itu otomatis terhapus, sehingga Badhhp kembali
menjadi miliknSa sebagaimana sebelum terjadinya perjanjian
untuk pembebasan diri. Adapun jika pam wanita yang
disebutkan di atas adalah wanita-wanita 3nng memiliki
suami, atau Mu'taddah (dalam masa iddah), atau
Mustabm'ah (sedang .minta pernbebasan), maka sang
majikan tdak boleh mernandikann5n berdasarkan
kesepakatan ulama; karena pada saat ifu ia fidak
mendapatkan hak Badh'n1p.

Kernudian bolehkah budak wanita, mudabbimh dan anak
budaknln mernandikan sang rnajikan. Ada dua pendapat
rnasyhur lnng dis€butlon oleh Mushannif setelah ini.
P*hma, Pendapat paling shahihadalah tidak bot€h; karena
kematian membah stafus diriqn menjadi orang lain dan
dinyatakan bebas. Pandapt kdua Boleh seperti
kebalikannya

Adapun Mulatabah, Muawumjah (yang merniliki suami),
Mu'bddah (dalam masa iddah) dan Musbbm.ah (yang

meminta pembebasan), maka tidak diperkenankan bagi
mereka unfuk mernandikan majikan tanpa ada khilaf
sebagaimana kebalikanryn. Hal ini dipertegas secara jelas

oleh AI Baghawi dan lainnln.

4- Apabila salah safu dari pasangan suamlisteri mernandikan
lainnya, mal{a hendaknga, mengenakan kain yang melapisi
telapak tangannya, supaya tidak langsung menyenfuh.
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a.

Namun apabila tanpa kaos tangan atau kain penutup maka

dikatakan oleh Al Qadhi Husain dan para pengikutn5B,

'Tetap sah tanpa ada khilaf', dan tidak dikaitkan dengan

l,hilaf dalam masalah batal atau tidaknya kesucian orang

yang disenfuh; karena syariat memperbolehkan dirinya,

terlebih lagi adanp sentuhan yang mendesak diperlukan'

Adapun orang 5nng menyentuhnya maka diputuskan oleh

Al Qadhi bahwa ia telah batal (wudhunya), dalam masalah

ini terdapat pendapat dha if sebagaimana telah

dikemukakan dalam Bab hal-hal yang mernbatalkan wudhu'

Pam ulama kami (madzhab Syaf i), "Disyaratkan dua hal

bagi omng-orang Snng telah kami kedepankan halmf'a unfuk

memandikan'

Pertama Orang 5nng beragama Islam jika yang alon

dimandikan adalah oralrg Islam. Apabila orang yang

merniliki urutan terdepan temyata orang kafir maka ia

dianggap tidak ada, lalu kita majukan orang setelahnya

hingga mengedepankan orang muslim ajnabi daripada

kerabat kaftr.

Kdua Bukan pernbunuh. Al Mutawalli dan lainnya

mengatakan, "Apabila seseomng membunuh kerabatrya

rnaka ia tidak lagi mendapatkan hak untuk memandikan,

menshalati, atau mernakamkan; karena ia tidak lagi menjadi

ahli waris dan juga karena ia tidak bisa menjaga hak

kekerabatan, bahkan memufuskan silafumhim' Ini

maksudnya apabila mernbunuh secara zhalim, namun kalau

membunuh dengan cam lnng hak, maka dikatakan oleh Al

Mutawalli dan lainnSn terdapat dua pendapat berdasarkan

masalah harta warisnya, jika kita menganggapnya
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mendapatkan warisan rnaka ia berhak memandikan dan

lainnya, narnun jika fidak maka tidak berhak pula.

6. Apabila orang yang ada dalam urutan terdepan
meninggalkan haknln dalam memandikan mayrt dan

menyemhkann!,a pada orang setelahn5n, maka orang'yang
setelahnya harus diperhatikan dalam masalah jenis

kelaminnSn. Tidak boleh seluruh laki-laki meninggalkan dan

menyerahkan urusanq,a kepada para wanita jika yang
meninggal adalah laki-laki, demikian juga sebaliknya tidak
boleh seluruh wanita meninggalkan dan menyemhkannya
kepada lald-laki jika yang meninggal po.-p,rur,.
Demikianlah 5nng disebutkan oleh Syaikh Abu Muhammad
Al Juwaini dan dinukil pula darinya oleh Imam AI Hammain
dalam "An-NihaJnh", diperkuat pula oleh Ar-Rafi'i dan
lainnya. Imam Al Hararnain berkata, "Menurut aku bolehnya
penyerahan orang 'terdepan 

kepada oftmg setelahnya

. merniliki dua kernungkinan'.

7. Syaikh Abu Hamid dalam Ta'liqnya mengatakan, "Ma&hab
kami adalah bahwa seorang wanita apabila meninggal dunia
maka hukum suami melihat pasangannln dengan tanpa
syahwat tetap berlaku, sedangkan melihatrya dengan

syahwat sudah fidak berlaku (tidal{ dipe6olehkan)."
Kernudian ia melanjutkan, 'Jika dikatakan: Kalian
mengatakan bahwa perpisahan dengan sebab talaq
menyebabkan terputusnyra hukum melihat dan tidak terpufus
dengan sebab kernatian, lalu apa bedanya? Kita jar,rnb

dengan dua sisi;

Pqhma. Perpisahan dengan sebab talaq itu berdasarkan

keridhoan keduanp atau keridhoan suaminln, sedangkan
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perpisahan dengan sebab kematian bukan berdasarkan

pilihan dari kedtnn5a

Kdua HilangnSn kepenulisan dengan sebab kematian

masih ada penganrhnln dibandingkan dengan hilangnya

kepenulisan saat masih hidup. Oleh karena ifu, seandainya

seseorcmg mengatakan, "Jika aku menjual budak maka

akuwasiatkan unhrk fulan, lantas ia menjualnya, maka wasiat

ini Udak sah." Namun jika ia mengatakan, "Jika aku mati

maka budakku aku unsiatkan unfuk fulan" ini adalah wasiat

lnng sah. Diperktrat lagi bahwa perpisahan dengan sebab

talaq menyebabkan terhalangrSn warisan, beda halnya

dengan perpisatran karena kernatian. Inilah akhir kutipan

dari perkataan Abu Hamid. Dan hakikat perbedaan itu,

bahwa hajat (kebuhrhan) seseoftmg untuk

melihat setelah kernatian, yaifu dalam rangka mernandikan

dan semisalqn. Masing:rnasing Udak dibatasi dengan

adanya perpisahan kematian, lain halnya dengan perpisahan

karena talaq (Perceraian).

4. Astrsyirazi berkata, 'Apabila ada lald-laki yang

meninggal dan fidak ada !7arrg mengr.rnrsi selain wanita

ainabi (yans bukan mahrarn), atau seorang wanita meningal

dan tidak ada 3nng mengurusi selain taki-laki ajnabi (yang

bukan mahram), maka ada dua pendapat dalam hal ini,

pertama: Ditapmmumkan- Kedua: mayit ditufupi dengan

kain dan or.mg l,ans memandikan memakai kaos tangan dan

semisalnya di tangannya, lalu memandilrannya-

Jika lpng meninggal orang kafir maka kerabat-

kerabatnln !/ang kafir lpng lebih berhak untuk

memandikannla daripada kerabat-kerabatnya yang muslim;
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karena oftrng kafir memiliki hak perwalian, namun jika fidak
ada kerabatn}n yang kafir maka kerabatnln dari kalangan
muslim boleh memandikannp; karena Nabi $ pemah
memerintahkan Ali q* unfuk memandikan a5nhngn.

Jika ada seorang wanita dzimmi yang meninggal
sedangkan ia memiliki suami muslim, maka suami muslim
tersebut boleh memandikanqla; karena ikatan nikah seperti
ikatan nasab dalam memandikan. Jika lnng meninggal
adalah suaminyra maka AgrSdi'i dalam Al LImm
mengatakan, 'Aku melarang sang isteri unfuk
memandikannyn, namun jika ia memandikannSla maka tetap
sah; karena fujuan memandilon adalah membersihkan, dan
fujuan ifu telah tercapai dengan memandilranqn.

Jika yang meninggal adalah Ummu walad (ibu anak-
anak) maka sang majikan (pemilik ummu warad) boleh
memandikannga; karena pada waktu hidup saja sang
majikan boleh memandikanqpr apalagi setelah
kematianryra, ia berkedudulnn seperti isterinSTa.

Jika yang meninggal majikan, apakah Ummu walad
boleh memandikannga- Ada dua pendapat: Abu Ali Ath-
Thabari mengatakan, 'Tidak boleh; karena ia otomatis
bebas dengan sebab kematianryn sehingga menjadi wanita
ajnabi (asing)-" Kedua: Boleh; karena jika diperbolehkan
bagi fuan penulis unfuk memandikan ummu walad,'maka
sebalikqTa juga boleh seperti isteriqla.

tii" Penjelasan:
I 

Ada beberapa masalah dalam perkataan ini:

Permasalahan Pertama: jik',a ada seorcng laki-laki meninggal dan
tidak ada yang mengurusinya kectnli wanita ajnabi, atau ada wanita
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dan tidak ada 1nng sdah hld'lak{Ehqht rnalo

da tiga pendapat ii.

Pendapt pqhrn4 spng paling slnhih rnenunrt jumhur,

lnitu, Dtapmmumkan dan tdak pertu dimandikan- Pendapat ini

dipertegas oleh Al-Mush[h dalarn At-Tanbih Al Mahamili dalam 'r4l

Muqni'daiAl Baghawi dalam gfrrh As.,furunhserta hinnya. Pendapat

ini dishatritrkan &h Ar-Rayani, Ar8af i dan hinrya- Dinukl pula oleh

qEikh Ab'u Harnid, Al ltrlahamili, Al Bandaniiil P€nufis Al lddah dan

lainnlB dari rnalrcritas sahabat-sahabat kami Fng rnerniliki banlEk

pendapat. Dinukil pula oleh Ad-Darirni dari nash A4rSyafi'i, dipilih oleh

hnu Al Mr.rn&ir; karena rn€rnang udarr dari rnerranail<annr s@aftl

ryadat dergan sebab rrEsahh ALI^an:F (m€r[ra.ttuh) &n An-Na"hr

(melihat), s€hingga dita5anrnr.rnkan s€bagafonana frka ada udalr s@aftl

hissi.

Pazdaptkdtmwaiib dtnandilran dengan lapis kain di atasnSn,

sernentam png mernarrdikan mernh.rnglnrs tangAnntp derrgan secarik

kain (l(aos tangan dan sernimlnlfl, iika mernarg harus merrandangnSa

rnala ia boleh mdihat sekedar batas daruratnlp sap

Pendapat ini dii&slGn oleh Al Baghawt Ar-Raf i dan lainrrya,

sebagairnana boleh mernanaang kePada arrratt5n secara

berkesinanrbungan. Ini dikatalGn oleh AlQrffal, dinuhl oleh As-

sarfrhasi dari AL,u A*FThahto Az-zilfr dari sahabat€ahabat kami,

dinukl pula oleh p€rulis AI lhuEt dari rnsh Aslrsllaf i. Dishahihkan

oleh penulis AI Hau,y,A&hrimi, Irnam Al ttararnain, dan Al Ghazali;

karena mernandikan hulnrmrya u,afrb, dan itr rnasih rrxmgkt dilaln*an

s€suai dengan cam yang tdah lGrni siehrdran, s€hft]g$ fidak boleh

ditinggalkan

Pqldarr,tkdgaTilakdimandllrandantdakptlla
ditalrnmumkan, tetapi dlrnalomkam se$ai dengan lrcndsi png ada.
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Pendapat ini disebutkan oleh penulis Al hlan dan lainrryn. Namun ini

"d"ry 
pendapat yarry dln ifsr.Jrah. batrkan batil.

- Permaslalnn lrdtn, Tilak wajib bagi kar-un muslimin dan
selain mereka unfuk merrnndikan tran[rorang kafr tanpa ada khilaf,
baik lofrr ddmmi atau lainqn; karena oftmg kafir tdak terrnasuk ahli
ibadah, bukan pula ahli Thatrarah. Irlamun lunya bersifat boleh bagi
kaum mr.rsllmin dan lainnya untuk rnernardikan orang,trang kafir.
I{arrF sap kerabat-kerabatrya },atg lofir lebih bdhak ,nt,k
mailandil<annta daripada kerabat-kerabatrya yang mustim. '

Adapun rnasalah rnengafani dan mengubur{onrrya, jilo yang

benrpa kafu ddrnrni, maka turkurn wajib bagi ltartrn mustimin
dalam dua pengrrnrsan ifu .da dua pendapat jika 3png merrforggal frlak
nrerniliki harta, dua penihpat ini dikernrkakan d€h hun Al Fharnain
bes€rta parra pengiluhlra, kerrudian Al Bagtrard dan lahqra-

Pa*pt p'tua yarg pah€ dnt ih1ffil: Wa!,t merrnaikan
keilnFban ab targgungan terhadapqg s€bagenana dtnaflrh unbk
mernbednya malon dan paler snasa tndupr'4p P€ndapat ini
dilotakan oleh st/ailfi Abu l,fuharnnrad Al Jrmatori dan dipiffi oleh Al
Ailri Ftlsah.

Pafrpat kdtn, yaihr lsrg dtoiuhl oleh Al @td Husah dari
salrabat€ahabat: Tillak wa[b, t€tapf, $nnah.

Kernudian iika yarg merfngal benrpa l<afo haff afiau murtad

maka tllak uajib dilGfani tanpa ada lfiilaf, dan tdak wafb dikuburkan

rnenr.nr.t pendapat md*rab ini. Pendapat inihh yarg dipertegas ol€h

rnayuihs, bahkan bol€h direlodran dengan besi-besi runcing di atasnyra.

Dernikian 3nng dikatakan s@ra idas oleh Al Baghalilt, Ar-Rafi'i dan

latonrya" AlGn tetapi diperbokhkan rn€rnalcmlffi[Ia agar fidak
m€nslanggu orangotarg dengan s€bab bau yang hsilrl& Ada iWa fang

tentarg keunjiban menguhdranr[E rnaka ada &n
pendapat
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Adapun perkataan Mushannif bahwa iika tidak ada kerabatrSp

yang kafir maka boleh bas kerabatnya yang muslim untuk

mn rrindikannp, maka dalam hal ini terdapat kerancuan seakan-akan

kaum muslimin tidak boleh memandikan omng kaftr pada saat kerabat-

kembahrya yang kafir masih ada. Bukan demikian yang dimaksudkan,

akan tetapi maksudnya adalah sebagaimana yang diperjelas oleh Synikh

Abu Hamid dan Al Mahamili dalam dua kitab mereka berdua, juga Al

Bandaniji, Al Qadhi Husain dan barynk lasi dari kalangan sahabat-

sahabat kami, pifu: Bahwa omng kafir apabila mati kemudian terjadi

pertentangan antara kerabat kafir dan kerabat muslim dalam hal

memandikan, maka kerabat yang kafirlah yang lebih berhak' Tetapi iika

tidak ada kerabatrya yang kafu atau mereka meningalkan haknp gntuk

mernandikan, maka bagi kerabatrln yang mgslim dan selainn5n dari

kalangan kaum muslimin diperbolehkan trntuk memandikannya, juga

mengafani dan menguburkan

Adapun menshalati orang kafir dan mendoakan arnPunan

atasngn maka ini diharamkan; berdasarkan nash Al Q,r'- dan ljma."

Al Mushannif (Astrsyimzi) telah mengernukakan masalah shalat ini di

akhir Bab Shalat atas Ma5ryrit.

AslrSyafi'i dalam Mukhtashar Al Muzanilan para ulama

madzhab Syafi'i berkata, "Dperbolehkan bagi muslim untuk mengiringi

iqazah kerabatr5n 5nng kaftr, adaptrn ziarah kubumya maka menunrt

pendapat yang benar diperbolehkan. Ini sebagaimana yang dipegang

oleh mayoritas.

sdangkan penulis At Haugmengatakan, "Tidak boleh." Tentu

ini adalah sebtnh kekelin:an; karena terdapat riwayat dari jalan Abu

Humimh berkata, "Rasulullah $ bersabda, "Aku maninb izin kepada

Rabbku unfuk memintal<an ampun atas ibuku namun tidak diizinlcan,

latu alan meminta izin unfuk menziamhi kubumSn dan Allah

mengizinkanntp unfukku "- HR. Muslim'
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Perawi menambahkan dalam riwalntrya, yaifu: "Maka damhilah
kubur; l<arena hal ifu bisa mangingatl<an pada kematiarl'.

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa Ali mernandikan

ayahnya, maka itu diriunyitkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi serta

lainnya. Hadits ini derajatrya dha'if, didha'ilt<m oleh Al Baihaqi.

Permasalahan ketiga. Apabila seorang wanita dzimmi

meninggal dunia maka diperbolehkan bagi suaminln yang muslim

memandikannya. Sedangkan fuannln boleh memandikannla jika ia
tidak merniliki suami, tidak dalam masa iddah, dan tidak pula berstattrs

Musbbn'ah.

Apabila suaminla 5nng muslim meninggal dunia lalu wanita

dzirnrni yang menjadi isterinSn mernandikannya, maka hal ihr

dimakruhkan; sebagairnana dinashlon oleh Aqr$nfi'i. Sedanglon
keabsahana3a ada dua tahariqah rnadzhab (pendapat dari ularna

madzhab Syafi'|, pertarna, ini berpendapat: Yang ada natrnya, juga

merupakan ketetapan Mustrarurif dan iumhur penduduk haq, mereka

menSntakan sr.h. Kdm Mengenai ada dua pendapat,

paAnn Al-Manshts, lnitu dip€rbol€hlon dan dikatalon sah.

Sedangkan AlMakhnj dinyatakan batal. Hal ini disebullon oleh para

ulama Khurasan berdasar pada qpmt niat orang Snng mernandikan.

Mereka mengatakan, "As!Fs!,afi'i menetapkan bahwa jika orang kafir

mernandikan orang muslim rnaka sah dan tidak uajib bagi

kaum muslimin mengulangi mernandilonn!8."

Aq$ffi'i juga menetapkan tentang orang yang tenggelam

rnaka ia unjib dimandikan ulang, meskipr.rn ia telah basah akibat

rErnun ifu fidak orlnrp meunkili pernandianqn. Di antara

uhma png menukilkan nash dari ahli Iraq tentang masalah orang lrang
tenggelam adalam penulis Asy-StnmiL lalu orang-orang Khurasan

menjadikan masalah ini dalam dtra hal, paiama Tentang sahqn orang
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kafir mernandikan orang mtrslim dan basahryp oftmg prft"tenggelam

terdapat dua perkataan, berdasarltan nqldan bkhrii. -('

Kdrm Yaifu Snng menlrdi rrndzhab mereka dan menjadi

pendapat ulama-ulama Imq: adalah sah orang kaftr memandikan orang

muslim dan tidak sah rnandinSTa omng yang tenggelam.

Perbedaannln: karena rnandi itu tnrus dilakukan oleh anak

adam, dan hal ini ada pada omng lofn dan tidak ada pada omng Snng

tenggelam. Inilah perbedaan 5nng difidil<an pedoman. Di antam Snng

mernbedakan hal tersebut adalah Al Maunrdi, Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib, penulis Asy-Sjnnildan sehrnrh kawan-kawan.

Adapr.n perkataan Mustrannif "karena malsud dari memrandikan

;dalah mernbersitrkan" maka ini adalah yans dha'if, karena

bertentangan dengan masalah tenggdam. M-Darimi mengatakan, "As!,-

Syrafi'i berkata, 'seandainSn ada sorang laki-lald png meninggal, dan di

sifu haqn ada para wanita muslim.dan beberapa laki-laki kafir, rnaka

para u/anita tersebut mernerintatrkan kaum laki-laki loftr unfuk

mernandikan ma1at, sedangkan menshalati rnaka bagran pam unnita

muslim. Inihh pernbagian rnadzhab mengenai sahnSn menrandikan Snng

dilakukan orang-ofturg kaftr'."

Permamlahan kbanpt Jika Urnnru ualad meninggal rnaka

tmnnydhh yang mernandilranrrya hrpa lfiilaf seperti 37ang dikatakan

oleh AErSyirazi, baik Ummu unlad temsebut mr.slim atau kafu, nalnun

dengan slarat tidak merniliki suami dan tidak dalam masa iddah.

Masalah ini telah diterargkan sebeh.urrqTa.

Selanjutryra apaloh Ummu u,alad boleh mernandikan tuannya?

Ada dua pendapat sebagainnrn 1png telah dikernukakan oleh

Mr.rshannif. P€rtama yang pafng slmhih, lnitut ndak boleh, ini

dikatalon oleh Abu Ali Ath-Thabari, penulis N Hawry, Ad-Darimi dan

dishahitrkan oleh Al Baghawi, fu-Bafi'i serta mayoritas ulama. Mereka
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mernbedakan antam Ummu u,alad dengan isteri, bahua Ummu walad

dinftakan b€bas dengan kernatian tunnya.

KdM Boleh. Dishahihkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam Ta'Ifo1n1n, Abu Muhamrnad Al Juwaini, Nash,r Al Maqdisi.

Dpertegas pula oleh Al Jurjani dalam At-Tahdr.

Dtn pendapat ters€but berlaku pula unfuk budak wanita .4/

@mh hn Al Mdabbinh k€fil<a mernandikan tuanryla. Akan tetapi

yarry slmhih menunrt seluruh kaunn-katmn, gaifu: ndak boleh bagi

budak tersebut memandikan tuannga, karena otomatis dengan kernatian

tuannya rnaka ia menjadi milik ahli waris tuannln. Pendapat ini

ditetapkan oleh Abu Muharnrnad Al Jwaini, penulis Al llawy dan

lainngra kecuali Al Qaffal, ia menyendiii dalam berpendapat dari kaunrr-

kawan. Ia mengatakan dalarn Snrn AbTalkhis, "Bahura budak wanita

tersebut bol€h mernandikan tuannga."

Masalah:

Jika ada seorang llhmbMwldthanci) Srang meninggal dunia,

dan h merniliki mahram dari kalargan lak-lah maupun p€r€rnpuan

rnaka rnahram tersebut boleh mernardikannSn berdasarkan kesepakatan

ularna. Namun iika fidak mernihki mahram, iil<a h rnasih k€dl rnaka

boleh siapapun mernandikannlaa baik dari kalangan laki-laki maupun

perempuan bdasadon iuga. IGrni akan kernulekan tnl
ini pada pernbahasan anak kedl png sudah jelas. Adapun iilra banci

tersehrt sildah besar (bulGn anak kedl) maka ada dua tahariqah

madzhab (pendapat dari ularna madznab $pfi'i);

Pabnn 1nng paling shalril\ png menrpakan pendapat tegas

p€nulis Asy"*frnil dan Jumhur, serta dishahihkan oleh Al Mutaunlli,

Aqrtqpsti dan lainryra, m€n!,atakan adaqn dua sisi berlrenaan dengan

banci yang dan fidak ada siapapun selain para uranita ainabi

(asing). Slsi pertarna: DtaSpmmunrkan. Penulis Al Hawfial<ab, 'lni
adalah pendapat Abu AMillah Az-Zubairi. Sedangkan pendapat paling
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shahih dari kduanya adalah 5nng disepakati kawan-kawan, yaitu:

dimandikan di atas pelapis kain.

Kdua. yaitu yang dipilih oleh Al Mawardi: Dimandikan oleh

orang yang paling bisa dipercaSn dari omng png ada saat ifu, baik dari

kalangan lald-laki maupun perernpuan. Jika kita berpendapat bahwa

banci ifu dirnandikan, maka berkenaan dengan orang yang

memandikannya ada beberapa pendapat: perhma, yang paling shahih,

yraitu yang dikatalon oleh Abu zaid Al Marwazi dan lainnya, dishahihkan

oleh Imam Al Hammain, Al Mutawalli, Al Baghawi, Asy-Syasyi dan lain-

lain, juga ditetapkan oleh penulis Asy-fupnil serta lainnya, adalah

diperbolehkan bagi kaum lelaki maupr.m perempuan semuemya untuk

merrnndilrannya di atas kain, dengan kaentuan orang yang

merrnndikanqn tetap menjaga pandangan dan berhati-hati dalam

menyenfuh. Mereka beralasan kmena saat ifu adalah saat yang darurat

dan dianjurkan baginya dengan hukum seperti pada anak-anak'

Kdua,bahwasanya pada hak laki-laki seperti perempuan, dan

pada hak perernpuan seperti laki-laki. Ini unhrk kehati-hatian.

. Ketiga. pitu pendapat Spng nrasyhur, yakni: Dibelikan dari

hartarUn seorang budak perernpuan agar ia memandikannya. Jika fidak

merniliki harta maka dibelikan dari Baitul Mal. Namun para ulama

UeqsepalGt terhadap dtn'itVa pendapat ini. Merefua mengatakan,

"Karena kepenulisan dimulai setelah kernatian suatu hal yang

sangat jauh'.

Abu Zaid berkata, "Ini adalah pendapat batil yang tidak merniliki

asal sama sekali. Seandainya benar mal<a pendapat yarg shahih adalah

fidak bolehn3n seomng budak perempuan memandikan fuannya.

Sehingga tidak ada faedah k€fil<a mernbelinya.

Ar-Rafi'i dan lainn5n mengatakan, "Yang dimaksud besar

bulonlah orang yang sudah baligh, dan yang dimaksud kecil bukan pula

orcmg 5nng ada di bawahn5n, tetapi yang dimaksud dengan anak kecil di
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sini adalah yang belum sampai pada batas merasakan kenikmatan
sebagaimana anak seumurnln, sdangkan Snng besar adalah yang sudah
sampai pada batas tersebut.

Masalah:

Al Mutawalli, penulis Al kSan dan banyak kalangan ulama
mengatakan, "Tetapi sernuanlra apabila meninggal baik anak laki-laki
maupun perernpuan yang belum sampai pada batas merniliki syahwat
maka diperbolehkan bagi kaum lah-laki dan perernpuan untuk
memandikannya. Apabila ada anak perempuan yang sampai pada batas
memiliki syahwat maka yang memandikan adalah pam wanita, demikian
juga apabila yang meninggal anak lak-laki ynng terah sampai pada batas
merniliki qphwat maka yang mengurusi adalah kaum lelah'.

Pendapat-pendapat utarna Tentang Pasangan suami-Isteri
Yatg saling Memandikan satu sama L-ainnya Jil.. satah
Satun5Ta Meninggal:

Ibnu Al Mundzir dalam dtn htabnlp Al ljma' dm At I"Wt
kernudian Al AHari serta lainqla mengatakan, .Kaurn muslimin telah
bersepakat bahwa seorang unnita diperbolehkan menrandikan
suaminya. Telah kita kernukakan sebelumn3n riwayat dari Ahrrad yang
menyebutkan larangan terhadap hal ifu. Adapun strami mernandikan
isteriqn maka hal itu diperbolehkan menurut kami, dan juga menurut
jumhur ulama. Hal ini disebutkan oleh Ibnu Al Mun&ir dari Alqamah,
Jabir bin Zaid, Abdurrahrnan bin Al Asilrad, sulaiman bin yasar, Abu
salamah bin Abdurrahrnan, Qatadah, Flamrnad bin Abu sulaiman,
Malik, Al Auza'i, Ahmad dan Islraq. Dan ifu merupakan rnadzhab
Atha', Daud dan Ibnu Al Mundzir

Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, "Tidak ada hak bagi suami
untuk memandikan isterinya png meninggal." Ini adalah riwapt dari Al
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Auza'i. Mereka berhuijah bahwa ikatan perkawinan telah hilang

sehingga ia diibamtkan terkena talaq ba'in.

Para ulama kami (ma&hab syafi'il berhujjah dengan hadits

Aiq/ah, natnun ifu dha'if sebagainnna telah berlalu, sedangkan yang

bisa dijadikan pedornan adalah qias bolehnya suami memandikan

isterinln. Jika ada yang mengatakan: Bahwasanya ikatan-ikatan

pemikahan tetap ada, 5laifu adanya masa iddah, beda haln5ra dengan

suami.

Menurutku (An-Nawawi): Masa iddah itu tidak dianggap;

karena kita telah sepakat bahwasaryn jika suami menalaq isterinya

dengan talaq ba'in kernudian suami ihr meninggal sementara sang isteri

berada dalam rnasa iddah maka sang wanita tersebut tidak boleh

memandikan suaminln hsamaan dengan adanln ikatan-ikatan

pernikahan. Dernikianlah AqrSSnfi'i di dalam Al Umm dan sahabat-

sahabat kami mernbedakannlP.

Imam Al Haramain dalam Al Asalib mengatakan, "Komentar

mereka yang mengaitkan rnasalah fidak bolehnya sang isteri

menrandikan iasad suaminSn dengan nrasa iddah maka Udak

menghasilkan sesuatu apapun darinla; karena iddah ini teriadi setelah

nikah s@ara pasti sehingga menganggaP hal itu adalah sebuah

kesalahan SEng jelas.

Madzhab Lrlama Tentang Seorang Lald-I-ah Yang

Memaldifuan Ibu, Anak Perempuan dan Wanita-Wanita [-ain

Yang Meniadi Mahramnsn

Tdah kami kernukakan bahwa rnadzhab kami berpendapat

bolehnya hal ifu dengan qpmt-s5nmt tertentu sebagaimana telah berlalu'

Ini dikatakan oleh Abu Qrlabah, Al Auza'i dan Malik. Sedangkan Abu

Hanifah dan Ahmad melarangnYa.
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Dalil kami adalah bahwa orang yang dimandikan tersebut

bagaikan laki-laki jika dinisbatkan kepadanp dalam masalah aurat dan

khalunt (menyendiri berduaan).

Masalah:

Pertama: Madzhab ulama tentang laki-laki ajnabi yang tidak

dihadiri selain wanita ajnabi dan sebalikqn. Telah kita sebutkan bahwa
pendapat yang paling shahih menurut kami adalah ditaSnmmumkan.

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu

AlMusayyab, An-Nakha'i, Jamad bin Abu Sulaiman, Ma[k, Abu
Hanifah, seluruh penganut logile dan Ahrrnd. Kernudian Al Baihaqi

safu hadits Mursal Marfu'tentangnya dari riwaSnt Makhul,

dan dari Al HasanAl Bashri, Az-Zrhri, Qfiadah, Ishaq dan ritryaft dari

An-Nakha'i, 5nifu: dirnandikan di atas loin dan omng yang memandikan

mengenakan pelapis kain di tangann3n. S€dangkan dari Al Auza'i:

dimakamkan apa adanSra tanpa taSnmmurn dan rnandi. Ini diriura5ntkan

pula oleh Ibnu AI Murddr dari Urnar dan l{aft'.

I{dtn, }vfadzhab ularna tentang seomng unnita }1ang

rnernandikan anak laki-laki dan seomng laki-laki gang rn€rnardilon anak
perernpunn, serta lrang s€umumn dengannlna.

Ibnu Al Mun&ir b€rlota, "Para ulama telah llma'bahwa seorang

unnita diperbolehkan unhrk mernandikan anak kecil lah-lald."

Al Hasan berkomentar, 'Boleh mernandikann5ra apabila anak itu

baru disapih atau setrmtrran di atasnga sedikit'.

Malik dan Ahmad b€rkata, 'Yaitu anak berumw tuiuh tahun'.

Al Ar.rza'i berkata, "Empat tahun atau lima tahun'.

Ishaq mengatakan, "Tiga mmpai lima tahun'.

Ashab Ar-Ra'yi (para penganut logilra) menguatkann5n dengan

mengatakan, "Vl/anita ifu boleh mernandikan anak laki-laki 5nng belum
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bisa berbicam dan laki{aki boleh memandikan anak perempuan yang

belum bisa berbicara'.

Bisa aku katakan di sinir Ma&hab kami adalah bolehnya mereka

berdua memandikan anak-anak yang belum sampai pada batas

merasakan atau mengetahui qBhwat, sebagaimana yang telah berlalu

penyebutann5ra.

Ketiga: Madzhab kami menyatakan bahwa orang yang junub

dan haidh apabila meninggal dunia maka mereka dimandikan satu kali

saja. Ini menjldi pendapat para ulama seluruhnya selain Al HasanAl

Bashri yang mengatakan, "Dimandikan dua kali." Ibnu Al Mundzir

berkata, "Tidak ada yang mengatakan hal itu selainnya''

Hukum Memandikan Orang Kafir

Telah kita kernukakan bahwa ma&hab kami menyatakan

bolehnya seomng laki-laki muslim memandikan orang kafir,

menguburkan dan mengiringi jenazahnya. hnu Al Mundzir menukil

tentangnya dari Ashab fu-Ra'yl dan Abu Tsaur'

Sedangkan Malik dan Ahrnad mengatakan, "Tidak boleh bagi

seomng muslim menrandikannlra, fidak pula memakamkannya', hanya

saja Malik mengatakan boleh ditutupi (dikuburkan)'

Masalah,

Telah kita kemukakan pula bahwa ma&hab kami menyatakan:

Bahwa laki-lak boleh menrandikan budak perempuannya dan ummu

waladnya. Ini dikatakan oleh Malik dan Ahmad. sedangkan Abu

Hanifah mengatakan, "Tidak boleh' "

Dan pendapat Snng l&rh shahih menurut kami: Bahwa ummu

walad tidak boleh'memandikan fuannya. Pendapat ini dikatakan pula

oleh Abu Hanifah. sedangkan Malik dan Ahmad membolehkannya-
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5- Asy-Syirazi berkata, 'Semestinya orang yang

memandikan adalah oftmg lnng bisa dipercaya berdasarkan

riwayat dari Ibnu LJmar, bahwa ia mengatakan, 'Tidak boleh

memandikan orang mati di antara kalian kecuali orang-

orang yang bisa dipercaya.' Sebab iika orang yang

memandikan tidak amanah maka kita tidak bisa percaya

bahwa ia mampu memenuhi sgarat-syarat memandikan-

Mungkiir ia akan menufupi sesuafu yang nampak bagus dan

menampalikan sesuafu lnng dilihatn5n kurang bagus.

Dianjurkan unfuk menufupi mayit dari pandangan

orang-orang; karena mungkin saja ada aib pada fubuh si

maSnt yang dahulu disembunyikan. Atau mungkin ada darah

lrang mengumpul pada salah satu sisi tubuhnya, lalu dilihat
oleh orang yang fidak mengetahui asal-usul tersebut

kemudian menyangka bahwa sang mayit terkena hukuman

dan mendapatkan kesudahan lpng buruk.

Dianiurlran untuk fidak meminta bantuan lainnya iika
memang sudah meriasa cukup. Namun iika memerlukan

banfuan maka hendakn3n meminta orang yang menrang

hanrs men[Junrsnya

Dianjurkan menempatkan tempat bara api (alat

pemanggang) di samping mayit, supaya apabila sang mayit

mengeluarkan bau tidak sedap maka tidak akan tercium

keluar. Lebih utama iika mayit dimandikan dengan
mengenakan baju gamis; berdamrkan riwayat Airyah p,
bahwa Rasulullah C dimandikan oleh orang-orang

sedangkan pada fubuh beliau terdapat gamis, mereka

menyiramkan air di atasnga dan menggosokgosokkan dari

atasnla. Dan karena yang demikian lebih terhrfup, sehingga

itu lebih utama.
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Kemudian menggunalran air dingin lebih utama

dibandingkan air hangat; karena air dingin bersifat

menguatkannln sedangkan air panas menguraikannla'

Narn-un apabih ada kotoran l1ang tidak bisa dihilangkan

selain dengan air hangat, atau hawa llang sangat dingin

sehingga oriang yang memandikan meras'r tidak kuat

, maka boleh dimandikan dengan air

hangat.

Apakahniatmemandikan'hukumnyawajib?Adadua
pendapat , pertama: Tidak waiib; karena maksud darinya

adalah membersitrlnn,'sehingga niat di sini tidak diwaiibkan

sebagaimana haln5p mengtritangkan naiis. Pendapat kduaz

Wajib; karena bersifat menyucikan lpng tidak berkaitan

dengan melenyapkan hal tertentu' Sehingga waiib

meniatkan seperti mandi iunub'

Dan tidak diperkenankan bagt orang !/ang

memaldikan gntuk melihat aurat mayit; berdasarkan saua

Nabi $ kepada Ali rg, 'Janganlah englau memandang paha

onng tattg firasih hidup ataupun Wng sudah mati''

Diarrjurkan untuk fidak melihat ke seluruh tubuh mayit

kecuali baglan yang menrang terpaksa harus dilihatnya'

Tidak boleh pula menyerrtuh auratnSra; karena iika

memandangqp saia fidak boleh apdagl menyenfuhnyra'

Maka yang distrnnahkan adatah fidak menyentuh seluruh

t rUrfr"l" berdasarkan srnttr riwayat bahwa Ali Q:

memandikan Nabi !, dengan mengenakan secarik kain

!/ang digrrnalnn untuk memandilran Nabi dari atas gamis

beliau.

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll ZSf



Penjelasan:

Atsar yang disebutkan dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ibnu

Majah dari Ibnu Umar, dari Nabi S, Fitut

.o';iir:tt ;t;'p.
"Hendaknya orcmg mati di antara kalian dimandikan oleh orang-

oftmg 5nng bisa diperca5n."

Hanlra saja sanad hadits ini dhaif.

Kemudian hadits Aisyah g diriwayatkan oleh Abu Daud dengan

sanad yang shahih, hanya saja terdapat perawi yang bernama

Muhammad bin Ishaq, penulis "Al-Maghazi'yang mengatakan, "Yahya

telah memberitahukan kepada kami dari hnu Abbad."

Para ulama berbeda pendapat dalam hal mengambil riwaSnt ini

sebagai hujjah, di antara mereka ada yang menjadikannya sebagai

hujjah, dan ada pula Snng men-jarhqn (mernandang cacat). Namun dari

banlrak perkataan png mereka lontarkan atau bahlon perkataan

mayoritas dari mereka menunju}ikan bahwa haditsnSn bersifat hasan

apabila ia mengatakan '.irJ.' dan meriwayatkan dari perawi Snng

tsiqah, sehingga hadits yrang dikemukakan di sini adalah heisan, Wattahu

A'lam.

Adapun hadits Ali 6,,5nitu:

#'tt e )Lt J\Wr
"Janganlah azgl<au pha omng Sang masih hidup

ataupun 5nng sudah mati".

Hadits ini telah disebutkan pada Bab Sit Al-Aumh (hb
menufup aurat), bahwa Abu Daud dan lainnya meriwalntkan hadits

tersebut, dan disebutkan derajatr5n dha if.

Kemudian haditsnya gnng lain diriwayatkan oleh Al Baihaqi.
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selanjutr5n lafazh (6;ill), dibaca dengan mengkasrahkan huruf

Mimperbna.

Redakbi (karena bersifat menyucikan yang fidak berkaitan

dengan melen5npkan hal tertenfu), keluar dari maksud menghilangkan

naiis.

Redal$i (i,*ill), dibaca dengan mern-fathahkan huruf Fa' dan

meng-kasmhkan lrlrnvf Kta' lAl Fakhidil, boleh pula menyqkgnkan

KIm' daganmern-fathah Fa' dan meng-kasrahkanqp (Al Faltffiz a61u

Al FilrMd, bol€h $h At frkhidz. Inilah ernpat bacaan dalam lafazh

(irril| dan lafazh-lafazh lain yr6ng semisal, 37ang huruf kedr.ra dan

kctiennya beruPa huruf lfdqi.

HulsrrFhukum:

. Orarg 3png mernandikan hendaknya dari lolangan 3Bng bisa

dipercaya.

. .filo orang fasik mernandikannya dan ifu zudah teriadi t*F
fidak per|u dulangi hgi.

o D&mirrkan wrtuk mernindatrkannlp ke tenrpat yang kosong

dan mernrhrpinln dari pandangan omnsforang'

Tidak da khihf dalarn hal ini. Lalu apakah 37ang diarfud(an

mernandiftanrqn di bau,ah langit largsung atau di bawah sratu atap?

Ada drra pendapat 3nng disebutlen oleh penulis Al Hawy dan lainnya.

Pendapat yarry shahihadalah di baunh atap, sedangkan mernandikan di

bawah langit langsung tanpa atap rnaka tidak merniliki makna apa-apa,

meskipun ada gnng berpegang dengan ifu, namun mereka tidak

merniliki huiiah sama sekali-
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Syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al

Jurjani dalam At-Tahrirdan penulis Al lddah serta lainnya berpendapat

bahwa yang lebih afdhal adalah memandikan jenazah di bawah tempat

yang beratap. Ini termasuk yang dinashkan dalam Al Umm-

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) berkata, "Dan dianjurkan

hanya orang yang memandikan beserta omng yang harus membanfunya

saja yang berada di tempat penrandian kefika memandikan'-

Para ulama kami (madzhab Syaf i) mengatakan, "Adapun wali

jenazah diperbolehkan unfuk masuk, meskipun tidak ikut memandikan

dan tidak pula membanfun5n." Kemud:thn dianjurkan agar di samping

pemandian diletak*.an Miimamh (alat pemanggang) disertai asap

mengebul pada saat memandikan dimulai sampai selesai.

Penulis Al hWn berkata, "sebagian ulama madzhab kami

mengatakan: Dan dianjurkan agar mengasapi jenazah dimulai sQak

kernatiannya, sebab bisa iadi akan nampak darinya sestrahr 5rang kurang

bagus sehingga tersernbunyi dengan bau asap."

Kernudian dianjurkan unhrk mernandikannya di atas baju Snng

dikenakan mayit kefika hendak dimandikan. Inilah yang shahih

sebagaimana dinashkan oleh AsySSnfi'i. Dtetapkan pula oleh pam

ulama madzhab Syaf i dari berbagai pendapat mereka.

Sedangkan Ar-Rafi'i menyebutkan satu pendapat dari hikayat

Ibnu Kajj: bahwa yang lebih afdhal adalah melepaskan pakaian mayit

dan memandikannya tanpa busana. Ini temrasuk madzhab Abu $anilah.

Namun pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Asy-

Syaf i dan Ulama pengikutrya berkata, "Hendaknya gamis tersebut tipis

dan tidak tebal'.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Omng yang

mernandikan memasukikan tangannyl ke lengan baju jenazah kemudian

menmngkan air dari atas gamis dan membasuhngn melalui bagian
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dalamnlp." Mereka melaniutkan, "Apabila lengan bajunya sernpit maka

bisa menggunting di atas kain tersebut safu lubang unfuk memasukkan

tangan hinggu bisa membasuh melaluinya'"

Mereka mengatakan, "Apabila pakaiannya tidak longgar dan

m€rnungldnkan untuk dibalik rnaka bisa dilepas darinSn kemudian

tubuhnSn ditutupi dengan sarung 3nng menufupi antara pusar hingga

kedua lututtSn."

Sekelompok ulama mengatakan, "Apabila m€rnang tidak ada

gamis maka bisa diganti dengan kain Snng menuttrpi seluruh fubuhn1n,

iika fidak ada rnaka yang penting menutupi bagan pusar hingga kedua

luhrtrln'.

Pam ulama bersepakat waiibnya menufupi tubuh jenazah dari

pusar hingga kedua lutut.

Jika ada yang berkata: Pedoman AsySyaf i dan ulama

pengikutryayangmenyatakanlsfrhbab(dianjurkan)memandikan
jenazah dengan gamis (pakaian) pada tubuhnya (tubuh mayrt) adalah

hadits Aislrah yang tersebut di atas, perlaktran ini adalah khusr-rs unfuk

Nabi $ saja, dalilnya: Dalam Sunan Abu Daud berkenaan dengan hal

ini disebutkan bahwa orang-orang mengatakan, "Kh melepaskan

palGian beliau sebagaimarn melepaskan pakaian orang-oEmg mati di

antara kita." Perkataan ini mentrniukkan bahwa kebiasaan mereka

adalah menanggalkan pakaian orang Snng meninggal. Maka jawabnya:

sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama madzhab syafi'i, 'Bahwa

sesuatu gnng telah ada ketetapanryn sebagai sunnah pada hak Nabi $,
maka ifu meniadi sunnah pula pada hak lainn5n, hingga benar-benar ada

dalil !/ang mengkhususkannya. sedangkan yang dilakukan pada

Nabi & adalah sesuatu yang lebih selnputna, Wallahu A km'

Pam ulama kami (madzhab syafi'i) berkata, "Memandilonnya

dengan air dingin lebih afdhal daripada air hangat, kecuali mernang air

hangat ihr dibutuhkan, baik karena orang png memandikan takut dingtn
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atau untuk menghilangkan kotoran pada fubuh mayit dan yang

semisalnya, maka pada saat ifu boleh memandikannya dengan air

hangat."

As-Sarkhasi dan lainnya mengatakan, "Tidak berlebihan dalam

memandikannya supaya tidak mempercepat kerusakan fubuhnya. "

Asy-Syafi'i dan Ulama pengikutrya mengatakan, "Orang yang

mernandikan atau lainnya menghadirkan tiga bejana sebelum acara

memandikan dimulai. Kemudian menuangkan air pada bejana yang

besar dan menjauhkannp dari jenazah yang akan dimandikan hingga

nantinya tidak terkena cipratan air pada saat memandikan. Dua bejana

lainnya dengan ukuran kecil dan sedang. Selanjukrln mengambil air dari

bejana besar dengan bejana 3nng kecil dan menuangkannya ke bejana

yang berukumn sedang, setelah ifu memandikan jenazah dari bejana

yang berukuran sedang. "

Tentang masalah wajibnyra niat dalam memandikan jenazah

terdapat dua pendapat masyhur yang dalilnya disebutkan oleh

Murshannif. MaksudnSra: Apal<ah niat memandikan bagi omng yang

memandikan jenazah terrnasuk syamt sah memandikan ierrazah? Ulama

berselisih tentang keabsahannya. Pendapat paling shahih menurut

mayoritas adalah bukan merupakan syamt dan tidak pula wajib. Ini

mempakan pendapat lnng tersebut dalam nash AsySyafi'i di akhir

pembahasan masalah wanita dzimmi memandikan suaminya yang

muslim.

Di antara ulama yang menshahihkan hal itu adalah Al Bandaniji,

Al Mawardi disini, Ar-Ruyani, As-Sarl$asi, fu-Rafi'i dan lain-lain.

Sedangkan sekelompok ulama yang menyatakan sebagai syarat

lnitu' Al Mawardi, Al-Faumni, dan Al Mutawalli. Mereka

menyebutkannya dalam Bab niat wudhu. Pendapat senada ditegaskan

oleh Al Mahamili dalam Al Muqni'dan Mushannif dalam At-Tanbih.
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Namtrn yang shahih adalah men-tarjih pendapat yang pertama (yaifu:

bukan qnrat sah).

S!,aikh Nashr Al Maqdisi dan penulis N BaSnn mengutamkan

sifat niat, yaitu: bemiat dalam hatinlra kefika menuangkan air yang iemih

bahwa itu adalah mandi wajib. el Qadhi Abu Ath-Thayvib dalam

kitabnp Al Muiamd mengatakan, "Yaitu: berniat mandi wajib atau

fardhu atau mernandikan ienazah"

Masalah:

Pqbma,AlMrrshannif(As'rsB,irazi)danpamulamamadzhab
qEfi,iberkata,"Orangllangmerrrarrdikanataulainnyatdak
diperkenanlmn menyenhrln sesuafu aPapun dari atuat rnayit, tidak pula

rnernandangrun, tetapi hendaknr melapisi tangan dengan secarik kain

(atau kaos tangan -pent.) hlu mernbasuh kernaluan dan sduruh tubuh

iqa?,lh. Dianjurkan pula untuk tidak melihat tubuh i€nazah meskipun

bukan aurat kecuali basian yang mernang tErus dilihat.rSn untuk dibasuh

dan sernisalnln, demikian pula dianiurkan unhrk tidak menyenfuh

langsung dengan tangannya. Jika orang yang memandikan melihat

- kepada fubuh ienazah atau menyentuhn5n tanpa syahwat maka tidak

diharamkan nbmun ia telah meninggalkan sesuatu yang lebih utama'

S€bagianularr'amadzhabkarr'imengatakan,..Hdifu
dlmaknrhkan (dilarang), adapun bagi selain orang yang mernandikan dari

kalangan png mernbanfu dan lainnya, maka dilarang trnfuk melihat ke

selain aumt kecr.rali danfiat; sebab tidak menufup kemungkinan akan

tersingkap aurat mayit pada saat ia melihatrya, atau akan melihat

sesr.rafu dari fubuhnya berupa hal Snng dibenci, atau mungkin melihat

warna hitam atau damh yang b€rlurnpul dan sernisalnya, lalu ia

menynngka bahwa ifu adalah bentuk hulnrman'

s!/ailfi Abu Hamid berkata, "'Karena sebagaimana dianjurkan

unhrk tidak melihat tubuh orang 5nng masih hidup, maka kepada omng

png sudah meninggal lebih utama untuk tidak dilihat. Inilah ringkasan
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dari hukum-hukum pembahasan, sedangkan dalil-dalilnya bisa diketahui

dari apa yang telah disebutkan oleh Al Mushannif (Asy-syirazi) beserta

apa yang telah aku tunjukkan, Wa Billah At-Taufiq-"

Kdua hnu Al Mundzir berkata, "Mereka berselisih tentang

menutupi wajah mayit, maksudnya: pada saat memandikannya. Ibnu

Sirin, Sulaiman bin Yasar dan Ayyub As-Sikhtiyani menyatakan

Musbhabb (dianjurkan) menutupinya dengan secarik kain. Sedangkan

Malik, Ats-Tsauri dan Aslrsyafi'i berpendapat hanya menutupi

kemaluannya, dan mereka tidak menyebutkan wajah.

Ma&hab Para Ulama Tentang Memandikan Jenazah l,ang

Berpakaian Gamis

Madzhab kami adalah Mustahabb. Pendapat senada dikatakan

oleh Ahmad. sedangkan Abu Hanifah dan Malik mengatakan, "Yang

Mustahabb adalah memandikannp s@ara telanjang." Daud merqntakan

bahwa dua pendapat tersebut sama derajattln.

Kemrudian ma&hab lGmi adalah Mustahabb mernandikan

jqazah dengan air dingin kecuali air hangat tersebut diperlukan. Ini-

dikatakan pula oleh Ahmad. Sedangkan Abu Hanifah men5ntakan

bahwa air hangat lebih afdhal, 'sementara Malik tidak mernberikan

komentar tentang mana yang lebih afdhal. Dalil kami adalah

sebagaimana yang telah disebutkan oleh Al Mushannif (Asfsyimzi).

6. Aslr-syirazi berkata, 'Dan dianiurkan unfuk

mendudukkan jenazah dengan cara duduk yang lembut,

kemudian mengtx;ap perutnlra dengan us.lpan menekan;

sebagaimana riwayat Al Qasim bin Muhammad, ia berkata,

"Abdullah bin AMurrahman meninggal, lalu Ibnu Umar

memandikannS;a, iapun mengibaskan dengan kibasan yang
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keras dan memeras dengan perirsan l,ang keras pula, lalu

memandikannln.' sebab barangkali di dalam rongga-rongga

tubuh jenaah terdapat sestratu yans apabila tidak diperas

maka al(an keluar setelah memandikan, atau bahkan alGn

keluar setelah dipakaikan kain kafan, sehingga merusak

kafan. Maka setiap tanganrrS;a menyenfuh daerah penrt

ma}a hendaknya diiringi deggan siraman air png bant'ak

hinggaapabilakeluarse$aturnalratdakakanterciumbau
y"rr; fidak sedap. setelah itu mulailah membasuh bagian

b.,,ruh'snsebagaimarraorianghklupketikahendakmandi,
lalu benptnlhu sebagaimana wrdhun5Ta orang hidup- Hal ini

berdasarlnn riurayat urnnru Athiylrah, ia berkata, 'Ketika

r.-rri -.-""air.-r anak perempuan Rasulullah c, maka

'beliau bersaua kepada kami, 'Mukilah dari bagian l<anan

dan tempt-tempat wldhu" Sebagaimana halnf orang

hidup berwudhu sebelum mandi'

Kemudian masukkan iari-iari ke dalam rongga

muhrtnyn, bersihkanlah Slgl-glglntn tanpa membuka

muhrtnya, lakukan pembersihan dengan jari bagian dalam (di

bauEh l(lrhi iika memang belum mernotong kuku. Gunakan

pula siunk atau batang kayr lembut lrang tdak melukai, baru

setelah itu dinrandikan-

Usahakan tempat memandikan dibuat miring sedikit

agar air fidak menggenang dibawahn3la llang akan menrsak

trurtr ienazah. Basutrlah sebanyak tiga kali sebagaimana

orirng hidup melakukann5p dalam wudhu dan basuhan'

Mutailah dari kepala, dan bagtan iattgsut sebagaimana lrang

dilakr*an orang hidup- Jika ienggotnln kempal dan kusut

mat{a uraikan hingga air bisa mengalir ke sela-selanln,

lakukan dengan sisir yang bergerigr lalu menyisirnln dengan

lembut hingga mmbutnlra fidak lepas. Kemudian basutrlah
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sisi fubuh bagian kanan hingga menjulur ke bagian kaki, lalu

berpindah ke sisi bagian kiri hingga kaki juga. Setelah itu
palingkan (doyongkan) tubuh ke sebelah kiri sehingga bisa

membasuh punggungnya. Ini juga berdasarkan hadits Ummu
Athiyyah.

Disunnahkari pada pembasuhan pertama dengan

mengunakan air dan bidara; berdasarkan hadits riwa5Tat Ibnu
Abbas: Bahwa Rasulullah $ bermbda tentang oriang muhrim

!/ang meninggal akibat tersungkur dari hewan
funggangannya, " Mandilanlah ia dengan air dan bidara'.
Dan karena daun bidara mampu membersihkan iasad,
setelahnya dibasuh dengan air bersih (mumi tanpa
campuran), lalu pada basuhan terakhir gunakan air yang

dicampur dengan kapur barus berdasarkan riwa5Tat Ummu
Sulaim: Bahwa Nabi $ telah bersabda, " Jika telah sampai
pada alrhir pembaanhan dari Snng ketiga lalin5n atau
Iainn5p mal<a Wnal<anlah *diffit lrapur baru{. Sebab kapur
bams bisa menguatkann5;a. Kemudian apakah memasukkan
basuhan dengan bidara termasuk dari tiga kali basuhan atau
fidak? Ada dua pendapat: Abu Ishaq berkata, 'Ya, dia
termasuk di dalamnya; karena ifu termasuk membasuh
dengan air yang fidak tercampur dengan sesuafu apapun."
Sedangkan para ulama madzhab kami ada yang
mengatakan, 'Tidak dianggap; karena bisa jadi bidara itu
mendominasi campuran', unfuk ifu tetap dibasuh dengan air
mumi sebaqnk tiga kali, sedangkan wajibnya hanf sekali
saja, sabagaimana kand latal<an dalam hal wudhu-

Dianjurkan unfuk benar-benar menekankan tangan ke
perut di setiap kalingra, jika telah membasuhnya sebanlnk
tiga kali namun belum bersih', juga, maka boleh ditambah
hingga benar-benar bersih, sunnahnya adalah melakukannya

262 ll et Uoi*u'SJtarah Al Muhadzdzab



dengan bilangan witir (ganiil), lima kali atau tuiuh kali

berJasarkan riwayat Ummu Athivyah: Bahwa

Nabi $ bersaM a, " Mandil<anlah ia dengan ganiil' tiga atau

Iima kali, atau lebih dafi itu iika memang diperlulan"'

Kewaiibannya sebagaimana yang telah kami sebutkan' yaifu:

Niat, membasuhnya sekali, dan iika telah selesai

membasuhn3n maka diulangi lasl dengan melunakkan

arrggota-anggota tubuh ierrrah dan mengeringkannya

a."S-, kain (handuk), sebab iika hendak dikafani dalam

keadaan basah, rnaka kain kafan al{an ikut basah dan rusak'

Apabilatelahdimandikankemudianmasihkeluar
sesuatu darinya, maka ada tiga bnggapan dalam hal ini:

.. Perbma: crrkup dibasuh pada daerah lpng terkena

cairan lpng keluar belalnrrgarr tersebut, sebagaimana

apabila telah mandi kemudian terkena naiis dari sglainnlra.

Keduaz wajib diwudhukan; karena telah keluar hadats

darinya, sehingga waiib wudhu sebagaimana hadats yang

tefitdi pada orang hiduP-

Ketiga: Waiib dimandikan lagi; karena itu merupakan

akhir kesrdahan dari perkararSTa. supaya meniadilonnya

sebagai Thaharah yang sempuna di akhir perkararrSa- Jika

tdakmemtrrrgkinlrarruntukdimandikanlagrkarena
kehabisan air atau lainnyra, maka ditaSlammumkan; karena

itu iuga bagtan dari Thaharah lEng tidak berkaitan dengan

menghilangkan inti sesuatu, sehingga boleh berpindah

kepada hyammun ketika fidak mampu dilakukan

sebagaimana pada wudhu dan mandi iunub'

Penielasan:

Ada beberapa permasalahan dalam penrbahasan ini:
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Permasalahan pertamat Hadits-hadits dalam pernbahasan

disebutkan dalam ShahihAl Bukhari dan Muslim dari Ummu Athigyah

RadhiSryllu Anha.la bemama Nusaibah atau Nasibah. Dalam hadits itu

disebutkan:

Ut ,F ci;:: *:r;ab, & y, J;t * y;
:q.'rlli ,lJfr'o,t ,:,.1)'u 'F il W 'rf # qi*t ,Sui'.,;*'i;i 

6$'..,;tru 6\l fr;s i?\t ;'r);b ,)V,
.i(l6r*tf ,Jub l3i tI)L oes1 ,t$; ,1;; t\t,Uu

Rasulullah,$ pemah menemui kami sedangkan kami kala itu

tengah memandikan pufuinya, lalu beliau bersabda, "Mandilanlah dia

tiga, lima l<ali, atau lebih dari ifu. Jika kalian mernandang pqlu, maka

air dan daun bidam. Dan gunakanlah di akhb nnndirya itu
lafur atau sdikit darnSn. Dan jila kalian sudah selesai mennndil<ann5n,

beritahu aftl'. Setelah selesai menrandikan kami pun memberitahu

beliau. Maka beliau mernberikan kain kepada kami seraSa berucap,

"Pal<ail<anlah ini sebagai panutup tubuhrya fipng dia maksudl<an adalah

kainn5a)'.

Dalam riwayat lain dari kedmqTa disebutkan:

.w,r*jt vt;:,Q\ol"1
"Mulailah dmgw anggob fubuhnja gang l<anan sah anggob-

angok wudhunya''.

Dalam riwayat lain:

.ti+tliw; P>vl au v,;a €;5
'Maka l<ami mazguni nntbuh5a merfadi tiga kepng: fugian

abs dan ubun-ubunryrl. .:
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Riwayat lain milik Al Bukhari dengan lafazh:

ti; ta*slu

' dan meletal*an (mmbut tqsebut) dibelakangn5n''

Masih riwaSPt al'gukhari,

9ui;'firf G;r'rf (x'"tl w q*r
"Mandikanlah dia tiga kali, ltutn kali, tuiuh l<ali, abu lebih dad

itu'.

Kernudian dalam riwdyat milik Muslim:

txpihr ',trlt;4trY?t"o\
'NannanakpaunpuanituadalahhinabRadh$mltu'Anha''

Dari hnu Abbas Q, dia berkata,

t\tf Pt:=f h' ,J- l' );t e ,+t:|Y":$.

1,r 
i), ;n-'E 1rG iv'rf ldt; iv \f #it *t;U et

iW r:r,v; A rft t )V t :L, r*v;L : Y' bt *
,{,t'*.qit ?';'^di;tlf iirr'ot1'^lYt t tir,J'lj

"Ada sarang lak-laki yarg sedang wukuf di Arafah bersama

Rasulullah c, tiba-tiba laki-lah tersebut terjungkir dari heunn

trlrggangannlp hingga leherryp patah (mati)' lantas

Rasulullah$bersaMa, "Mandil<anlah k dengw air dan bidan, lalu

kafanilah dengan dua kain, tidak palu diiahit dan iangan hnupi

keplaryn; karqa Atlah Ta'ala akan mqnbangkitl<anntn pda hari

Kianmt datam kadaan magaaP TalbiSah"'

Dalam riwaYat lain:
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${f {,eit ?:;-'^iiii,r lfi W i'J;'tt
"Dan janganlah diberi wewangian; *'*u Allah Tabla akan

membangkitkann5n dalam keadaan rambut yang melekaf". HR. Al

Bukhari dan Muslim.

Adapun perkataan Al Mushannif (Asy-syirazi), "Berdasarkan

riwayat Ummu sulaim: Bahwa Nabi $ bersabda, 'Jika telah sampai

pada akhir panbasuhan dari 5nn$ ketiga kalinw atau lainnia maka

sdikit dari l<apur baruc." Demikianlah yang tersebut dalam

Al Muhadzdzad yaitu: Ummu Sulaim, padahal yang masyhur lagi ma'ruf

disebutkan dalam Ash-Shahihain, juga kitab-kitab hadits lain dan buku

yang lain disebutkan bahwa hadits ini dari riwayat ummu AthiSryah

sebagaimana telah dikemukakan di atas, jadi bukan Ummu Sulaim.

Asy-syirazi telah mengulang-ulang perawi yang benar kecuali di

tempat ini saja. Aku telah berusaha mencari tentangnln nalnun belum

menemukan kalimat dari Ummu Sulaim. Mungkin hadits ini tersebut

dalam riwayat yang gharib dari Ummu Sulaim juga, yang dernikian tidak

mustahil atau terlalu jauh; karena Ummu Sulaim termasuk sahabat yang

lebih dekat kepada Rasulullah $ dibandingkan Ummu Athigryah. Dan

bisa dipahami bahwa ummu Athiyyah tidak memandikan puteri

Rasulullah sendirian. Di antam lafazh lrang memperjelas perkara tersebut

adalah saMa Nabi $:, "Jadikanlah", iika kalian pandang petrlu",

"Mandikanlah" dan "Mulailah".

Perkataan Ummu Athiyyah tf;n "lalu kami mengepang" dan

lain-lain yang disebutkan dengan dhamir jamak (plural) sebagaimana

dalam Ash-Shahihain maka bisa jadi Ummu Sulaim termasuk di antara

pam wanita yang memandikan. Jadi, kadang-kadang Nabi $ berbicara

kepada Ummu Sulaim, dan kadang-kadang kepada Ummu Athiyyah'

Permaslahan kedua, Dibebutkan lafazh: sebagaimana

riwayat Al Qasim bin Muhammad, ia berkata, "AMullah bin
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Abdurrahman meninggal." Al Qasim di sini adalah Abu Muhammad.

Ada juga 5png mengatakan Abu Auirrahman Al Qasim bin Muhamrnad

bin Abu Bakar Ash-Shiddiq 4b Al-Qurasyi At-Taimi Al Madani, seorang

tabi'in 5nng mulia, termasuk salah safu dari tuiuh tokoh ahli fiqih

Madinah. Pam ulama telah bersepakat tentang kernuliaannya'

Sedangkan AMullah bin AMurmhman adalah Ibnu AMirmhman

bin Abu Bakar Ash-Shiddiq *, ia juga anak paman Al Qasim bin

Muhammad. Para ulama telah sepakat tentang katsiqahannya (perawi

ydng biqah).

Redalsi, "Beliau bersabda kepada kami, mulailah dari baghn

kanan", dernikian 3,ang t€rtulis dalam naskah Al Muhadzda4 yartu

dengan dharrdr untuk lal+lah. Dernikian iuga png tercatat di sebagian

ritmyat Al Bukhari, dan begitulah yang ada dalam rir,rasnt Muslim.

Sedarrykan penulisan lainrqn dalam bentuk Pl*t Mulailallt, maksudnSa:

pernbicaraan tertuju kepada pam wanita, ittilah yang benar sedangkan

yang p€rtama sebagai tal$ril darinya.

Redal$i M;j;I 9 !'fis " bqsihkanlah , dibaca

dengan mernfathahkan hurtrf I/a'dan mendhammahkan huruf Sln

Redaksi "Kernudian masukkan jari-iari ke dalam rongga

mulutrgra, bersihlranlah gglglgtnlp", malrsudnln: memersul*an jari-iafi

ke dalam mulut jatazah dengan melalui dm bibimp pada gigigisinya.

Dernikian yang dikatakdn oleh para ularna madzhab kami, dan ihrlah

yang dipatnrni dari perkataan Mnshannif Rahimahulllah'

Redaksi lg *Ii "tutpu mernbuka mulutlya", terdiri dari huruf

Ya' fathah, Fa' Sukun, kernudian Ghain fathah, artinln: tdak

merrbuka mulut dan tidak pula mengangkat sglsrgl satu sama lain,

tetapi culnrp dengan melakukan penggosokan di atas glglglgl tersebut.
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Redaksi (.Lill), dengan mendhammahkan Mim dan

mensukunkan Syin, iuga mendhammahkan keduanya, serta

mengkasrahkan Mim dan mensukunkan Syin. Dikatakan berkenaan

dengah lafazh tersebut, yaitu: (Jdl), (rti"b), (.l(*), (d$, dan thy)t
semua lafazh-lafazh tersebut dikemukakan oleh Abu Umar Az-Zahid di

awal Sgnrh N Fashih".

Redaksi (g-bi.b!1 , artinya: Jatuh dari atas untanya.

Redal$i big b rt;t' * ,*gl "Berikan sedikit kafur", dernikian

5nng tercatat auU* Al Muhadzdzab, yaitu dengan lafazh (d4ri),

pembicaraan tertuju pada Ummu Athigryah saja. Sedangkan. yqng

masyhur dd* riwayat-riwayat hadits adalah dengan lafazh Q)qtj\,
yaifu: benfuk jamak unhrk perernpuan.

Redaksi Lrlyt, 
'"(D, dibaca dengan memfathahkan huruf

gaflilanjutkan dengan huruf ra', artinya: yang mumi tanpa dicampur

dengan bidara dan lainnya.

Redaksi "karena ifu juga bagian dari Thahamh yrang tidak

berkaitan dengan menghilangkan inti sesuafu", ini mengeluarkan makna

dari menrbersihkan najis.

Permaalahan ketiga:Tentang tata cara memandikan.

Asy-Syafi'i dan Ulama pengikukrya Rahimahumuttah

mengatakan, "Dianjurkan unfuk menyiapkan dua carik kairl bersih

sebelum memandikan. Hal pertama lnng mesti dilakukan apabila telah

meletakkan jenazah di tempat pemandian, yaifu: mendudukkannya

secara lembut dengan posisi miring ke arah belakang, tidak lurus 90

derajat.

Asy-Syafi'i dalam N Umm, Syaiktr Abu Hamid, Al Mahamili, Al

Bandaniji dan para ulama madzhab Syafi'i berkata, "Jika diperlukan
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,
minlrai untuk melernaskannya, maka boleh merninyakinya kemudian

mulai mernandikannya." Pam ulama kami (madzhab Syaf i)

mengatakan, "Letakkanlah tangan kanan pembasuh di atas bahu

jqazahdan iarinya di lekuk kepala bagian belakang supaya kepalanya

tidak mirins, kemudian menyandarkan punggungnya ke lufut bagian

kanan.

Sdanjutryn menelusurkan tangan 5nng kiri ke atas penrt dengan

cara meneftan suPaya kotomp'kotorannSp keluar, sernentam di

mmpingnp disedikan alat pernanggang sebagaimana telah berlalu.

Omng yang mernbanfunp menyimmkan air Snng banyak agar tidak

tercium atau nampak bau tidak sedap yang keluar dari perut, kemudian

mengernbalikan ke posisi sernula dalam keadaan telentang,

mernbaringkan di atas punggunlB dan mengarahkan kedua kakinya ke

hbht. Tenrpat pemandian diusahakan dengan benhrk agak miring

dengan posisi kepala di bagian ternpat 3png tinggi, supaya air bisa

mengalir dan tidak menggenang di bawah jenazah'

setelah ifu omng png mernandikan dengan menggunakan

tangan kiriqp yang dibalut dengan secarik kain (atau sanrng tangan)

mernbasuh dubur, kernaluan dan daerah sekitamya, kernudian

mernbersihkanrqn sebagaimarn oftmg hidup beristinja, lalu membuang

secarik kain tersebut dan mencuci tangannya dengan air dan ,Asynan

(gararn abu). Dernikianlah !,ang dikatakan oleh jumhur, yaitu:

mernbersitrlran da€rah kernaluan dan sekitamya dengan safu kain'

Kernudian di akhir dan pertengahan penrbasuhan, maka setiap

kernaluan dibasuh dengan kain Fng berbeda, sehingga semuanya

berjumlah tiga carik kain. Pendapat yang masyhur adalah cukup dua

carik kain, satu kain untuk kernaluan dan kain lainn5n unfuk badan.

Demikian yang dinashkan oleh AsySyafi'i dalam Al Umm, Mukhbshar

Al Muani dan Perkataan lamanln.
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I

AsySyafi'i berkata dalam Al Jana'iz Ash'ShaThir, 'Mernaridikan

dengan salah safu dari kedua kain di atas tubuh, wajah, dan dada

jenazah. Masih dengan kain tersebut unfuk membasuh dubur dan

kemaluan serta daerah antara dua kakinya, selanjutnya mengambil carik

kain satunya dan melakukan hal yang sama seperti itu'

Al Bandaniji berkata, "Kawan-kawan memiliki dua cara'

pertama: Abu Ishaq menyebutkan bahwa masalah ini terdiri dari dua

pendapat dari ulama madzhab Slnfi'i,' pandapat p*hma, (pertama)

setiap kain digunakan untuk membasuh seluruh badannp. (kedua) satu

kain unfuk kemaluan dan kain lain unfuk seluruh tubuh. Pendapt

kdua setiap kain digunakan untuk mernbasuh seluruh badannya. Ia

mengatakan, "lnilah madzhab 5nng dimaksud', narnun -sebenamya

bukan itu yang diklaimnya, tetapi pendapat madzhab adalah

sebagaimana yang telah kami kernukakan dari para ulama madzhab

Syaf i dan nash-nash AsfSyafi'i secara dominan.

Pam ulama kami (rna&hab Slpfi'i) berkata, "Kemudian benar-

benar membersihkan kotoran dan lainqn dari tubuh maytt. Apabila

telah menyelesaikan seluruh apa yang telah kami sebutkan ifu maka

kernbali membalut tangan dengan scarik kain dan memasukkan jarinya

ke mulut untuk mernbersihkan grgtgiginln dengan air. Tidak boleh

mernbuka giginya berdasarkan kesepakatan para ulama madzhab Syaf i

dan Snng dinashkan oleh Aslrslnfi'i dalam Al Umm, tetapi cukup

menelusuri di atas Sglglginya. Kernudian memasukkan air ke dalam

hidung tetapi tidak dengan cam lpng berlebihan, inilah rnadzhab.kami.

Sedangkan Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, "Tidak perlu

mengumur-ngumurkan mulut jenazah dan fidak pula melakukan

Istins5nq (memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya);

karena Madhmadhah adalah memutarkan air di mulut, dan Istinsyaq

adalah menariknya dengan nafas, Snng dernikian tenfu tidak mungkin

dilakukan oleh mayit. Pam ulama kami (rna&hab Syafi'i) berdalil dengan
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sabda Nabi,$, "Dan anggota-anggob wudhu dainyd'.lni diqiyaskan

dengan wudhu yang dilakukan oleh orang hidup.

Adapun dalil mereka (selain para ulama madzhab syafi'i ) maka

tidak bisa diterima, sebab am Madhmadhah yang sebenamya adalah

menjadikannya hanya di mulut saja, demikian iuga Istins5nq. Al Qadhi

Abu Ath-Thawib berkata, "ltulah sebabnya apabila melakukan

Madhmadhah kemudian air tertelan ke dalam maka diperbolehkan dan

Madhmadhahtersebut telah dinyatakan sah. Adapun memutar-mutar air

dalam mulut adalah benfuk kesernpumaan Madhmadhah dan bukan

syarat dalam Madhmadhah. Mengenai hakikat pengertian Madhmadhah

telah kita kemukakan penjelasannya dalam sifat wudhu'

Pam ulama kami (rna&hab slnfi'i) berkata, "Memasukkan jari

,dengan sedikit air ke dalam lubang hidung unhrk mengeluarkan kotomn

ynng ada di dalamnya, lalu diwudhukan dengan tiga kali basuhan seperti

wudhun5ra orang hidup disertai dengan Madhmadhah dan IstinsSnq."

Ar-Rafi'i mengatakan, "Dan tidak cukup dikatakan Madhmadhah

dan Istinsyaq dengan hanya melakukan apa yang telah berlalu dengan

mernasukkan dua jari tetapi ifu sgperti siwak." Ia melanjutkan, 'lni

sebagaimana Snng difunjukkan oleh perkataan Jumhur." Dahm Asy

SSnmit danlainnya disebutkan sesuafu ynng menunjukkan cukupnya hal

ifu. Pendapat pertama itulah yang leb:drl shahih. Ia mengatakan, "Dan

merniringkan kepalanya kefika melakukan Madhmadhah dan Istinqnq,

supalE air tidak mengalir ke dalam peruttya." lalu apakah cukup

mengalirkan air ke rongga depan mulut dan depan lubang hidung

ataukah harus samPai ke dalamnSn?

Imam Al Haramain menceritakan, "Terdapat perbedaan

pendapat karena dikhawatirkan rusakn5ra iurazah." Ia menegaskan

bahwa apabila sigigigi dalam keadaan rapat berdempetan, maka tidak

boleh mernbukanya.
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Al Mushannif (Asy-Syimzi) dan para ulama ma&hab S5nf i

berkata, "Dan ditelusuri apa yang ada di bawah kuku-kukunp iika udak

bisa mengguntingnya, camn!/a dengan menggunakan kayr lembut

supaya tidak melukainya. Dernikianlah gnng dinashkan oleh Asysyaf i

dalam Al Umm dan Al Mukhtashar-

AsySyaf i dan Ulama pengikutrya berkata, "Dan menelusurkan

batang kayg tersebut di baunh kuku-lnrlnr tangan dan lekinya, setrta

bagiaii"luar kedua telinga dan bagian dalamnya. Apabila telah selesai

,n r*rdh,rkur,rryu maka miringkanlah sedikit hingga air fidak berkumpul

di bawahnya, lalu merrbasuhn5ra tiga kali sebagaimana l,ang dilal$kan

oleh orang hidup k€fika melakukan Thahamh. Dimulai dengan

membasuh mmbut kepala dan jenggot dengan bidam atau sernisalnSn.

Pam ulama kami (rnadzhab ssrafi'il bersepakat bahurasanya

dianjurkan unh.rk mendahulukan mmbut kepala dalarn masalah ini

daripada jenggot. sedangkan An-Nakha'i mengatakan sebaliknla.

Para ulama kami (madzhab q,afi'i) berhuiiah jika mendahulukan

jenggot terlebih dahulu kemudian ranrbut kePala rnalG air dan bidam

akan turun lagi dari atas kepala menuju jenggot sehingga harus diba$h

,l*g, natnun jika mengedepankan rambut kepala terlebih dahulu maka

akan lebih nyaman. Adapun perkataan Mushannif 'dan merrulai dengan

kepala dan jenggotr5n', rnaka ini benar, maksudnya adalah

mendahulukan atas kepalanp. Seandai4n ia mengatakan 'mmbut

kepala kemudian jenggokrlp' sebagaimana yang dikatakan oleh pam

ulama madzhab Syafi'i maka itu lebih bagus dan lebih jelas'

Pam ulama kami (ma&hab slEfi'i)'berkata, "Dan menguraikan

rambut kepala dan jenggot dengan sisir yang lebar jarak antam gigi-

glginya iilo rambut ifu dalam keadaan kusut dan mpat, atau

sebagaimana dikatakan Mushannif dan sekelompok ulanE, 'Yang

renggang gigi€iginya,, malrsudnya Tr*. Mereka berkata, "Dan tidak

terlalu keras dalam menyisimya supalra tidak merontokkan mmbut, jika
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ada yang rontok maka dikernbalikan lagl dun ikut dikuburkan bersama

jenazah.

Para ulama kami (madzhab SSnfi'i) mengatakan, "Jika telah

selesai dari ini semua, maka dilanjutkan dengan membasuh sisi sebelah

kanan baEan depan, dada, paha, betis dan kaki, lafu membasuh sisi

sebelah kiri seperti itu. selanjutrp menrbalikkan tubuh ke sisi sebelah

kiri kemudian membasuh sisi sebelah kanan bagian belakang, dari

kepala bagian belakang, punggung hingga kaki, lalu mernbalikkan ke

arah kanan dan berpindah menrbasuhnya ke sisi sebelah kiri seperti ifu

juga. Inilah cara yang dinashkan oleh Asy-Syafi'i dalam Al Mukhtashar,

hal ini juga yang menjadi pendapat Jumhur pam ulama madzhab kami

Ada pendapat lain yang disebutkan oleh para ulama lraq dan

,lainn5n, yaifu: Menrbasuh sisi sebelah kanan bagian depan kemudian

membalikkan hingga bisa mernbasuh sisi sebelah kanan bagian

belakang, lalu membaringkan telentang dan mernbasuh sisi sebelah kiri

bagian depan dan berpindah ke sisi sebelah kiri bagian belakang. Para

ulama kami (madzhab syaf i) mengatakan, "Dua cara tersebut telah

banyak dilakukan orang, dan cara yang pertama lebih afdhal'.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali serta jama'ah ulama

mengatakan, "Dibaringkan terlebih dahulu ke sisi sebelah kiri, lalu

dituangkan air ke sebelah kananrqn dari atas kepala hingga lokinya,

kernudian dibaringkan ke slsi sebelah kanan dan mengguyr.rkan air ke

sebelah kiri." Sedangkan madzhab berpendapat seperti yang telah kami

kernulokan, sebagaimana ditegaskan oleh jumhur'

Jumhur mengatakan, "Tidak perlu lagi mengulangi pembasuhan

kepala, narnun langsung membasuh leher dan sekitamya (bagran depan

dan belakang), sebab kepala telah dibasuh terlebih dahulu." Para ulama

kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Dan iangan ditelungkupkan'.

Mereka berkata, "setrnua pembasuhan yang telah disebutkan ifu

dihituns sebagai pernbasuhan 5png pertama. Pada pembasuhan ini
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dianjurkan dengan air, bidara dan sernisalnSra. I-alu diguyur dengan air

mumi dari atas kepala hingga bagian kaki." Danjurkan unfuk

mernbasuhnya tiga kali-tiga kali. Jika masih belum bersih maka boleh

lebih dari itu hingga benar-benar bersih, jika telah sampai pada hittrngan

ganjil maka tidakperlu ditambah lagi, jika sampai pada hitungan genap

rnaka dianjurkan unfuk menarnbahnlp hingga menjadi ganjil. Dalil dari

rnasalah ini adalah hadits Ummu Athi!,yah di muka.

SaMa Nabi g, "(qfi?tbf Ut! b'ft i[ "atad bbih dari itu jika

dipandang perlu".

Apakah keruajibannya tdah dfortatakan gqur karena

pernbasuhan 5rang berubah dengan bidara dan sernisalnp? Ada dua

pendapat Snng disebutkan dalarn kihb. Yang paling shalrih Tilak
gugur, inilah kesimpulan dari pendapat d"lam rnasalah mernandikan

yang benrbah karena bidara. Terdapat kerancnan paltataan para ulama

madzhab Slpfi'i di dahmnl4 rrarnrn telah diperidas oleh Qpikh Abu

Hamid dalarn Ta'lQn1n. Ia mengelon: AqArafi'i berkata, "JilG

terdapat kotoran pada jenazah rnaha dibasuh dengan Asyrnn (gann
abu) dan bidam, diguyurlon di atuqB dan digosolrgosokkan,

lalu bidamnSna dibasuh kernudian s€tdah itu dibasuh dengon air bersih

mumi. Ini ternrasuk dalam safu banrhan, dan ynng se,hlurnnya sebagai

pernbersitran. Inilah lafazh Aq$/afi'i.

Slraikh Abu Hdmid berkata, "Y*d dernikian itu b€nar, karena

air apabila difuangkan pada bidara dan ,4syan (gann abu),.rnaka

kedua bahan itu akan lebih domirnrr daripada air sehinggh tidak

dianggap mernbasuh kecuali dibasuh lagi dengan air bersih (mumi)."

Inilah yang menjadi p€gangian Madzhab.

Abu Ishaq berkata, "Apabila ia*, aiUuruh dengan b,idam dan

Asyrnn (gann abu)nal<aitu terrnasuk safu kali banrhan (rnandi)."

Abu Hamid berkata, "Pendapat ini adalah kelinr dan menyelisihi

nash AsySyafi'i." Dernikian akhir kutipan perkataan Abu Hamid. Dan
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memang demikianlah sebagaimana dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib dalam Ta',liqnya, juga hnu Adh-Dhibagh dan lainnya bahwa

basuhan dengan air dan bidam tidak dianggap sebagai salah satu dari

tiga basuhan, tanpa ada khilaf mengenainya. Apabila setelah itu dibasuh

dengan air mumi dan bekas dari bidamz3 serta semisalnya hilang, maka

dalam hal ini ada dua PendaPat:

Pertama: Adalah pendapat Abu Ishaq Al Marwazi' yaitu:

Danggapsebagaisatudaritigabasuhan;karenahalitudenganair
mumi sehingga seperti basuhan selanjutrya'

Kedua, adalah pendapat yang benar menurut Jumhur

Mushanniftn, yaifu: tidak dianggap darinya; karena air masih bercampur

dengan bidara, maka itu seperti simmem sebelumnya. Sedangkan penulis

.N Hav,ry, Al Mahamili dalam kitabnya, dan penulis Al k5an serla

lainnSn menlntakan bahwa basuhan ini dianggap dalam hitungan tanpa

khilaf, penyelisihan Abu Ishaq itu udak lain pada basuhan yang pertama

dengan air dan bidam.

Al Qadhi Husain dan Al Baghawi mengatakan, 
,.Membasuh

dengan air disertai bidara atau semisalngra tidak dianggap dalam

hitungan, dernikian juga Snng dihilangkan dengan bidara, tetapi yang

dianggap adalah siraman yang dilakukan dengan menggunakan air

mumi. Maka caranya adalah mengguyur dengannya tiga kali setelah

bekas bidara hilang.

Al Baghawi berkata, "Apabila air tidak berubah oleh bidara

malGiadianggapdalamhifurrgan,seandainyaadanajispadatubuh
jenazah, maka dibasuh tiga kali setelah menghilangkannya. Ar-Rafi'i

meringkas perkataan para ulama madzhab Syafi'i dalam masalah ini, ia

2s Termasuk di antaranya adalah sabun dan alat-alat pembersih lui*yu, apabila

bahan tersebut digosokkan piaa t-,UO mayit maka hanrs dihilangkan dengan air mumi

t -rai* menylrimkan langsung ke h,rbuh mayit tanpa terhalang oleh bekas apapun'
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berkata, "Apakah ker,rnjiban telah din3ptakan gugur dengan basuhan

yang terdapat di dalamnyn bidara? Ada dua pendapat:

Pqhma adalah pendapat Abu Ishaq, yaitu: dinlntakan gugur;

karena maksud dari memandikan mayit adalah membersihkan, sehingga

menggunakan tambahan sesuafu lnng menambah kebersihan tidak
mernpengaruhinya.

Kdua png lebih shahih, pitu: Tidak gugur; karena penrbahan
ij-

yang terjadi padanya buruk sehingga menghilangkan kesucianqTa.

Berdasarkan hal ini maka pengans4lapannln sebagai safu basuhan

setelahnya terdapat dua .pendapat, p€rtarna: menunrt Ar-R.$,ani,

'Dianggap; karena mernbasrfi tanpa campuran apapun." Kedua 5nng
lebih shahih menurut Jtunhur, ,tga ditegaskan oleh Al Baghawi

tidak dianggap; karena air apabila mengenai ternpat

tersebut maka tidak mumi lagl tapr tercampuri dengan bilara dan

menjadi bertrbah karenanya. Dengan dernikian gnng dianggap s€bagai

hitungan adahh 3nng dituangkan dari air mumi. Inilah perkataan Ar-.
flafi'i.

Kesimpulanrya ada tiga pendapat:

Pqhma (5nng shahiltt bahua pernbasuhan dengan bidam dan

pembasuhan png setelahrya frdak dianggap dalam hitnngan png tiga.

Kdua keduaqn dianggap.

Ketiga dianggap png kedtn dan bukan lnng p€rtarna. Inilah

hukum dari rnasalah yang dimalsud.

Adapun ibarat 11ang dftmgkapkan oleh Mushannif maka terdapat

rnacarn perrnasalahan; klarena ia mengatakan, "Apakah pernbasuhan

dengan bidara dianggap dalam tiga kali hifungan, mengenai hal ini ada

dtra pendapat:

Abu Ishaq mengatakan, .r'Dihitung; karena itu berupa

pernbasuhan dengan sesuafu Sang tidak dicampnri apa-apa. Di antara
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pam ulama madzhab kami ada yang berkata, "Tidak dianggap karena

bisa saja bidara tersebut mendominasi air." Berdasarkan pendapat ini

maka mesti mengguyur iJengan air bersih sejumlah tiga kali lagi. Namun

yang wajib hanyalah sekali saja. Inilah lafazh Al Mushannif (Asy-syirazi)'

sisi permasalahannya adalah ia mengatakan 'karena ifu berupa

pembasuhan dengan sesuatu yang tidak dicampuri apa-apa'" Yang ini

bertentangan dengan gambaran permasalahan' Unfuk menjawab

permasalahan ini maka dilratakan: Maksudnya' bahwa pembasuhan

yans dilakukan setelah bidam, apakah dianggap atau tidak? Ada dua

pendapat:

PerbnaDianggap;karerraairyangdifuangkanadalahairyang
mumi dan tidak terpengaruh dengan sesuafu yang menimpanya ketika

benrlang-ulang mengenai fubuh.

Kdua Tidak dianggap; karena bisa jadi bidara tersebut

mendominasi sehingga merubahnp, padahal air itu tidak boleh terkena

sesuatu yang merubahnf. Wallahu A'lan'

Jika kita Lratakan: Tidak dianggap pernbeisuhan yang setelahnya

dalam tiga kali pembasuhan, dur yang wajib hanyalah sekali saja,

sedangkan kedtn dan ketiga adalah sunnah, sebagaimana kita katakan

berkenaan dengan wudhu dan mandi. Tidak ada khilaf di sini tentang

disunnahkannva kedua dan ketiga, d€rnikian png dinashkan oleh Asy-

Syafi,i. juga disepakati oleh pam ulama madzhab syaf i dan lainnya.

Sedangkan dalam mandi iunub maka tidak disunnahkan kedua dan

ketiga. Hal ini telah dikernukakan dalam kb Mandi Junub dari penulis

At Haury. Penulis Al Haurydisini lebih menyukai tiga kali pembasuhan;

karena ifu mertrpakan akhir dari perkara 6ang mayit, disertai dengan

saMa Nabi $:
"Mandikanlah ia tiga, lima, tuiuh abu lebih"' Wallahu A'lanl

Para ulama kami (rnadzhab Sdi") mengatakan' "Dan

dianjurkan unfuk mencampuri kapur barus pada air mumi di setiap kali
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pembasuhan, dan di pernbasuhan Snng terahhir lebih ditekankan;

berdasarkan hadits gnng telah lalu. Dan juga kapur barus itu bisa

menguatkan tubuh mayit, cukup sedikit saja dan jangan sampai

berlebihan hingga merubah kondisi air. Jika sampai mengeras dan

merubah maka terdapat dua pendapat sebagaimana disebutkan di awal

pembahasan Thaharah. Pandapt periama, yaitu yang lebldr. shahih

Tidak mempengaruhi kesuciannya kefil<a digunakan unfuk selain

jena6h, adapun unhrk ja,:rr:rh maka AsySyafi'i dan Ulama

pengilruhya telah menetapkannya, dan disebutkan pula dalam hadits

yang slnhih.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnp N Mutranad,'iil<a

dihatahan: Bukankah kalian telah mengatakan bahwa kapur barus

apabila mengubah air rnaka berarfi menghilangkan kesucianrya? Kita
jawab: AsyS5nfi'i berkata, "Perubatnn png disebabkan oleh kapur

adalah pembahan di ltnr, bukan perubahan karena percampumn." Al

Qadhi tidak menambah jaunban selain kata tersebut.

Kesimpulannp: bahwasaq;a terdapat perincian terhadap yang

benar dan lebih baik dari penyebutan soal. As-SarLhasi b€rkata dalaro Al
Amali,'Pam pam ulama rnadzhab kami berselisih pendapat mengenai
jawaban tersebut, di antam mereka ada yang berkata, "Tidak dianggap

apabila air berubah karena kapur', lalu menakwilkan hadits dan

perkataan Asy-Syafi'i bahwa kapur 5nng sedikit fidak akan berpengaruh

perubahannSa.

Di antara mereka ada juga yang membawanla pada malsud,

pitu: apabila kapur ifu dibadan kernudian diguyur dengan air yang

mumi padanya.

Ada juga yang mengatakan, "Sesuai dengan kernuflakkannya

tentang kapur barus Spng dicampurkan .pada air dan merubahryn

dengan penrbahan yang banfk, g[rarr tetapi tidak dihitung sebagai

pernbasuhan yang wajib." :
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Yang lain lagi mengatakan, "sesuai dengan kemuflakkannya

sebagaimana yang telah kami kemukakan dan dihitung dalam

pembasuhan mayit yang wajib secara khusus; karena maksud dari

pembasuhan adalah pembersihan. Inilah kutipan dari perkataan As-

Sarkhasi. sedangkan apa yang telah kami sebutkan di atas berupa

disunnahkann5n mencampurkan kaput barus pada setiap pembasuhan,

maka ini adalah pendapat yang ma'ruf dalam Madzhab. Tentang hal itu

secara jelas disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al
Mujatmd, Al Baghawy, Ar-Rafi'i dan sejumlah banyak dari para ulama

madzhab Synfi'i. Dan juga dinashkan oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm

dan N Mukhbshar. Ia berkata dalam Al Mul<htashaf 'Dan diberikan

kapur banrs pada setiap air png mumi, iika tidak diberikan kecuali di

akhimya saja maka dianggap sudah memenuhi syarat." Inilah

perkataannya dalam Mukhbshar Al Muzani. Ia juga berkata dalam ,4/

(lmm pada Bab lddah Ghasl Al Ma5ryit,'Minimal yang bisa memenuhi

syarat dalam pemandian mayit adalah menjadi bersih. Sebagaimana hal

ifu menjadi syarat minimal terpenuhinya mandi junub. Ia melanjutkan,

'Dan paling sedikitrya sr.mnah yang aku sukai adalah tiga kali, jika belum

bereih maka lirna kali, jika belum juga berarti tujuh kali."

Ia mengatakan, "Dan tidak mernbasuhnya dengan air apapun

kecuali dicampur dengan kapw unfuk melal<sanakan sunnah, jika tidak

dilakukan demikian maka aku menyatakan malmh (terlarang), nalnun

aku berharap bahwa itu tetap sah." Aku tidak mengetahui adanya

campumn dalam air benrpa daun bidara maupun werrrangian selain

kapur banrs, akan tetapi lrang aku ketahui adalah membiarkan air sesuai

aslinya kemudian mencampurinlp dengan kapur barus. Inilah kutipan

perrryntaan Asy-Syafi'i sesuai dengan perkataannya dan ifu adalah

seluruh bab png telah disebutkan.

Adapun perkataan Mushannif: Dan mencampuri sedikit kapur

barus di akhir pembasuhan dan pengkhususannya di akhir, maka ini

adalah perkataan yang gharib (asing) dalam Madzhab, meskipun s@ara
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zhahir hadits perkataan tersebut sejalan. Yang lebih gharib lagi adalah

yang disebutkan oleh AI Jurjani dalam At-Tahria ia mengatakan,

"Danjurkan. unfuk memandikann5n tiga kali, pertama kali diberikan

sedikit bidara, yang kedtn diberi sedikit kapur dan ketiga dengan air

mumi." Ini adalah sebuah kekeliruan, bertentangan dengan hadits yang

shahih, juga tidak sesr.ni dengan nash-nash AsySyafi'i dan Ulama

pengikutrya.

Al Mushannif (Aqrslrirad) dan para ulama madzhab Sgnf i

berkata, "Yang wajib sesuai dengan apa yang telah karni sebutkan

adalah safu kali basuhan, dernikian juga niat jika kita mernang

berpendapat mewajiblennya. Dan tdak dianggap mernandilan sampai

benar-benar suci dari rnjis, jika memang ada najisnp. Pernbatrasan ini

telah dikemukakan dalam Bab rnandi lunub, Wallahu A'bn.

Masalah:

Pertama: AqrSlnf i, Al Mushannif (AstrS3lirazi) dan pam

ulama madzhab Slnfi'i berkata, "Danfurkan unfuk menekan dan

mengurut setiap tangannya mdcurati perut, kernudian mengusapnlra

dengan lebih lembut daripada ." Inihh yarr.g shahih lagt

masyhur yang dinashkan oleh AqrSSnfi'i dan dipertegas oleh Jumhur.

Sedangkan penulis Al Hawy menukil adanlaa dua pendapat, pertama:

seperti pendapat di atas, kedm: yang lpng lebih shahih menurutr5a,

pifu: Tangannya tidak menyenfuh penrt kecuali di awal mernandikan. Ia

menal$rillmn nash Aql$nfi'i bahraa adalah.benar-benar

memperhatikan apaloh ada png. kelur dari perutrgra atau tidak.

Namun pemyataan im dhalf dan menyelisihi nash, penakrruilan lnng
dernikian tidak benar.

Kedua: Asy-Syafi'i, Al Mushannif (Asy-Syirazi) dan pam ulama

madzhab Syafi'i berkata, "Jika telah selesai mernandikannp, maka

dianjurkan unfuk mengulangi pelernas:rn sendi-sendi dan anggota badan

untuk mernudahkan pembungkusan'kafan." Ini tidak ada khilaf. Al
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Muzani menukil dalam At Mukhbshar, 'Disukainya mengulangi

pelernasan di awal saat meletakkan iernzahke tempat pemandian'"

SebagianulamamadzhabSyaft,imenyetujuihalitu,namun
jumhur mengingkarinya. Al Qadhi Abu Ath-ThaSryib dalam N Mujamd

mengatakan, "Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) mengatakan:

pelemasan di waktu itu bukan perkam'yang Mustaha64 tidak pula

diketahui dalam kitab-kitab AsySyafi'i, tetapi fungsi pelemasan sendi-

sendi setelah kematian adalah supa!,a mayit tetap dalam keadaan

hangat, adapun pada saat pemandian rnaka tidak ada fungsinya. syaiktr

Abu Hamid berkata, "lni adalah penukilan yang keliru dari Al Muzani

terhadap perkataan AsySyafi'i; sebab AsySyafi'i fidak pemah

menyebutkanpelerrrasananggota-anggotatubuhpadasaatdemikian

dalam kitab,kitabnya, tetapi ia menyebutkannya setelah selesai

mernandikan maYtt.

Penulis ,4s5rsgmil mengatakan, "Pam ulama kami (madzhab

Syafi'r) berkata: Pelemasan di sini tidak diketahui oleh AsySyafi'i, dan

tii* uau faedah di dalamnya; karena tubuh sudah kaku sampai waktu

tersebut secara galibnYa.'f

Penutis Al Hauy mengatakan, 'lPelemasan ini tidak dijumpai

dalam kitab-kitab Asy-syafi'i sdikitpun kecuali yang telah disebutkan

oleh Al Muzani dalam At Mukhbstnr, meninggalkannya lebih utama

daripada melakukannya; karena anggota-anggota tubuh sudah saling

merekat. Tetapi yang dikatakan Asy-Syafi'i adalah mengulangi

pelernasan sendi-sendi pada saat kematiannya' bukan saat

mernandikannSn. Namun iil{a melernaskan kembali pada saat

mernandikan maka boleh-boleh saja. Inilah perkataan penulis Al Haorry'

Sedangkan Al Baghawi, As-Sarkhasi dan lain-lain menegaskan

disukainya mengulangi pelemasan pada saat memandikan' sebagai

benhrk pengamalan zhahir dari apa yang dinukilkan Al Muzani.
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Ketiga: AsSr$nfi'i dan Ulama pengikutn5n mengatakan,

"Apabila telah selesai mernandikan maka dianjurkan mengelap dengan

kain dengan usapan yang benar-benar' yang demikian ini tidak ada

khilaf. Para ulama kami mengatakan, "Perbedaan antam mernandikan

mayrt dengan mandi junub dan wudhu di sinl sebagaimana telah kami

katakan bahwa Madzhab menyukai unfuk meninggalkan usapan dengan

harduk atbu semisalnya, trarrya salr pada rnaylt terrnasuk darumt dan

diperlukan agar kafan fidak rusak karena badan 5nng basah

Keempat: Apabila nnsih ada naiis Snng keluar dari salah satu

jalan keluar (kemaluan dan dubur) setelah dimandikan dan sebelum

dilofani, maka wajib dibasuh kenrbali tanpa ada khilaf- Sedangkan

rnasalah mengulangi fnaUmtrnya malo ada tiga pendapat 5nng

masyhur:

Pahma,3png paling shahih, yaitu: Tidak ada keuraiiban apa-

apa; karena ia di luar At-TaMf tgaq dib€bani syaria$ dengan batalqn

Thahamh, ini diqiaskan seperti apabila terkena najis dari hnr tubuh (dari

ternpat lain) maka cukup dengan mernbasrhnya saja tanpa ada khilaf.

Kdm, Wajib diunrdhukan ulang sebagaimana rnjis ihr keltnr

dari orang yang masih hidup.

Ketiga, Wajib dirnandikan ,l*g; kmena hal ifu menrbatalkan

kesucian, sebab kesucian maylt adalah dengan membasx.lh seluruh

tubuhnya. Inilah alasan yang masyhur. sernentam Al Mnshannif (Aslr

Syirazi) dan penulis Asy.lnnil mernberikan alasan lain, pifu: karena

saat itu adalah al'hir dari perkaran3Ta (orang png meninggal).

Kernudian Al Mnstrannif (Aslrsyirazi) dalam kitabn5n Al Khilaf

dan At-Tanbfi, Sulaim Ar-Bazi dalarn kitabnya Ru'tts Al Masa'il, N
Ghazali dalam At l<hutashah, dan Al AHari dalam Al l{ifatnh mentarjih

tentang wajibnya memandikan ulang. Ini juga merupakan perkataan Abu

Ali bin Abu Hurairah, dipertegas oleh'Sulaim fu-Razi dalam Al Kifa@h,

syailr*r Abu Nashr Al Maqdisi dalam Al lcfi dan mempakan madzhab
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Ahmad bin Hanbal. sedangkan Al Mahamili dan lainnya melemahkan

pendapat ini. sementara penulis N fulnn menukilkan lemahnya

pendapat ini dari SYaikh Abu Hamid

Kemudian wajibnya mewudhukan ulang adalah perkataan Abu

Ishaq Al Marwazi. Namun yang shahih menunrt mayoritas pam ulama

madzhab Syafi'i adalah tidak ada kalajiban selain membasuh najis itu

saja. Hal ini dibenarkan oleh Al Mahamili dalam At-Taind dan Ar-Raf i

serta lainnya. Ini juga merupakan perkataan Al Muzani dan orang-orang

terdahulu dari para ulama ma&hab kami. TermasUk madzhab Abu

Hanifah, Malik dan Ats-Tsauri.

Sebab perbedaan yang teriadi di kalangan ulama madlhab Syafi'i

adalah pada perkataan Asr$nf i dalam Mukhtashar Al Muzani, yarbt:

Apabila keltnr sesuafu darinya maka mesti dibersihkan dan diulangi

pembasuhannln. Al Muzani dan mayoritas para ulama madzhab spfi'i
mengatakan, "Pengulangan rnandi hukumnya Mustahabb." Sedangkan

Ibnu Abu Huraimh mengatakan wajib.

Adapun jika keluar najis dari kemaluan setelah diburngkus

dengan kafan maka tidak wajib diwudhukan dan tidak pula dibasuh

ulang tanpa ada khilaf. Dernikian Snng dilelaskan oleh Al-Mahamil dalarn

At-Tbjrid, al Qadhi Abu Ath-Tharyib dalam Al Muiarad, As-sarkhasi

dalam At Amali dan penulis Al lddah. As-Sarkhasi memberikan

hujjahngra bahwa seandainya diperintahkan unfuk mengulangi

pemandian dan wudhu, maka tidak ada jaminan bahwa hal yang semisal

udak akan terjadi pada pernbasuhan berikutrya, sehingga tidak ada

selesaiqp. Jumhur tidak merintangi adanya perbedaan antam mayit

yang belum dikafani dan yang telah dikafani, bahkan mereka

mernbiarkan terjadi khilaf, hanya saja keumuman mereka mengambil

jalan secara terperinci sebagaimana yang disebutkan oleh Al Mahamili

dan orang-orang yang sependapat dengannya. Sedangkan apabila
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keluar najis dari selain dua jalan keluar (kernaluan dan dubur) rnaka wajib

dibasuh dan tidak ada kamjiban lainqn tanpa ada khilaf.

Imam Al Haramain berkata, "Apabila kita meurajibkan unfuk

memandikan ulang pada najis lnng keluar dari dua jalan keluar

(kemaluan dan dubur) rnaka dibawa kernungkinannya pula pada najis

selainnya." Pendapat ni dhaif atau batil, tidak ada perbedaan antam

najis ini dengan najis lain 3nng meng€nainya, mereka telah sepakat

bahu,ahal itu cukup dengan menrbasuhngn saja.

Seandain5n ada seorang laki-laki ainabi rnayrt

perernpuan setelah dimandikan atau wanita ajnabi menyentrfi maylt

laki-laki setelah dirnandikan, maka iika kita mengatakan bahwa

najis dari jalan keluar (kernahnn dan dubur) frdak diwajibkan

selain membasuh najis ihr saia, maka b€rart tidak waiib pula pada mayrt

laki-laki rnErupun perernpuan tanpa ada khilaf; karena tidak ada rniis di

sini. Namun iika kita marrajibkan adarqn wudhu atau rnandi rnaka di sini

juga diwajibkan wudhu apabila kia mengatakan bahwa bersentuhannln

laki-laki dan perernpuan merrbatalkan wudhu, natnun iika udak rnaka

tidak ada kewajiban pula. Dernikianlah 3nng dikatakan oleh Al Qadhi

Husain, Al Mutawalli dan lainnln.

Sedangkan Al Baghawi memutlakkah wajibn5n drn hal tersebut,

maksudnln: Apabila kita berpendapat bahwa orang yang disentuh

menjadi batal kesuciannSra sebagaimana diperjelas oleh grrtrryTa yaitu Al

Qadhi Husain, Al Mutawalli dan para pendulnrng mereka berdua.

Seandainya maylt laki-lald atau perempuan digauli'setelah

dimandikan, jika kita berpendapat wajibqn mengulangi wudhu atau

mandi, maka di sini diwajibkan; karena tuntutan jimak. Jika kita

mengatakan tidak wajib kecuali hanya menghilangkan najis, maka tidak

ada ka,rnjiban apa-apa di sini. Demikian yang dikernukakan oleh Al

Qadhi dan dua sahabatr5n, pdm pgndukung mereka, Ar-Rafi'i dan

284 ll et Uoi^u' Syarah At Muhadzdzab



lainnya. Dan mesti ada khilaf yang didasarkan pada najis yang ada di

dalam kemaluan, Wallahu A lam.

Sedangkan apabila keluar mani setelah dimandikan, jika kita

berpendapat bahwa keluamya najis wajib dibasuh, maka di sini tidak ada

kewajiban apa-apa; karena air mani adalah suci. Namun jika kita

berpendapat dengan dua pendapat yang lain maka wajib dimandikan

d*g, Wallahu A'lam.

Kelima, Al Mushannif (Asy-Svrazi) dan para ulama madzhab

Slnfi'i mengatakan, "Apabila tidak bisa memandikan ienazah karena

tidak adanya air atau karena mati terbakar sehingga jika dimandikan

rnaka iqazah akan nrsak maka tidak perlu dimandikan, tetapi cukup

ditayammumkan, dan talnmmum di sini wajib karena unfuk

bersuci 5nng tidak berhubungan dengan menghilangkan najis, sehingga

wajib berpindah kepada ta3nmmum k€fil<a tidak ada air seperti mandi

junub. Denrikian juga apabila jqazah mati karena disengat her,van buas

yang jika dimandikan maka akan n$ak atau adanya kekhawatimn dari

pihak orzrng yang memandikan, maka cukup ditayammumkan seperti

yang telah kami sebutkan

Irnam Al Haramain, Al Ghazali dan lainqn dari kalangan ulama

I(hurasan menyebutkan bahun jika pada tubuh jenazah terdapat luka

dan diktrawatirkan akan cepat mernbusuk iika dimandikan setelah

dimakamlnn rnaka tetap rrajib dimandikan karena semuanya tetap akan

membusuk. Ini adalah perincian madzhab kami. Sedangkan Ibnu Al

Mun&ir mengenrukakan tentang rnayat yang dikhawatirkan akan rusak

iika dimandikan, atau magnt Snng tidak bisa dimandikan, ia

menyebutkan riwaSnt dari Ats-Tsauri dan Malik, yaifu: cara diguyur atau

ditmngkan air di atasnya. Sedangkan menurut Ahmad dan Ishaq: cukup

ditapmmumkan, dan begiulah pendapat aku.
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7. Aslrsyirazi berkata, 'Tentang menggunting kuku
jenazah, menipiskan kumis dan mencukur bulu kemaluann5la

terdapat dua pendapt, pertama: Hal ifu dilakukan; karena
merupakan benfuk dari membereihkan sehingga diryariatkan
seperti menghilangkan kotoran. Kedua: Dimakruhkan, ini
adalah pendapat Al Muzani; karena dianggap memotong
bagian dari tubuh maylt seperti khitan.

AqrSyfi'i berkata, 'Dan tdak boleh memotong
rambutn3ra.' Abu Ishaq mengatakan, 'Jika fidak benrpa
rambut lnng menjuntai maka dipotong; karena bagian dari
membersihkan, ini seperti memotong kukunSn. Namun
Madztrab (Ulama madzhab Slrafi'i) memegang pendapat

!/ang pertama; karena memotorqg rambut bagian dari berhias

bulon trntuk membersitrkan.

PenJelasan:

Ada dua pendapat mengenai pcrnotongan kuku, p€ngambihn

rambut kurnis, kefiak dan bulu kerrnhnn. Dalarn aliadid(Wfapttaru
Aqrssnfii) disebutkan bahwa hal itu perlu dilalnrkan. Seaanslon

menunrt pendapat larna (pendapat larna A$1S31afi i) tdak perlu

dilakukan.

Adapun para ularna rnadzhab Slnfi'i merniliki drn tahariqah

rnadzhab (pendapat dari ularna rnadzhab $nf i); Pqbna. Bahwa dua

pendapat berkisar antara M$blnbb dan Makruh. Pertarna dianlurkan

(musbhaba dan kedtn dibenci (rrbld|. Ini menrpakan pendapat Al

Mtrshannif (Aqrsyirazi) di sini, juga grrunlp pitu: Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib dalam Ta'liqnya, penulis Al Haury, Al Ghazali dalam Al Wasith

dan Al l<hulnlnh, kernudian penulis At'Tahddb, fu-Rq/ani dalam Al
f@h dan lairurya dari kalangan para ulama madzhab lomi. Penulis .,4/

Hauy berkata, "Dalam pendapat balru Aslr-Syafi'i disebutkan: bahwa

melakukanrya Musbtnbb (dianiuttan) dan meninggalkanryn Mak uh
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(dibenci). Al Mushannif (Assrsyimzi) dalam At-Tanbih dan Al Jurjani

dalam At-Tahrirm Mustahabb-

Pandapat ulama madzhab Sgfi'i 5nng kdua Dua pendapat

yang berkisar antara hukum makruh dan tidak makruh. Pertama:

Makruh dan kedua: tidak Makruh dan tidak pula Mustahabb. Sisi ini

merupakan perkataan Syaikh Abu Hamid, Al Mahamili, Al Bandaniji,

Ibnu As-Sibagh, Asy-syasyi dan lain-lain, dan ini yang ditunjukkan dari

zhahir nash Asy-Syafi'i dalam N Umm, ia mengatakan bahwa di antara

ulama ada 5nng melarangnSn dan yang lain memandang rukhshah.

Adapun perkataan fu-Raf i, yaifu: 'Tidak ada khilaf bahwa

masalah ini fidak disunnahkan, dua pendapat 5nng ada hanSn berkisar

dalam kernakruhinnya", maka pendapat ini tertolak dengan apa yang

telah kami kemukakan mengenai ketetapan adanya l'.hilaf dalam

Istihbab, bahkan ada yang menqaskannya. Maka sungguh

mengherankan pendapatrya itu, padahal hal itu sangat masyhur dalam

kitab-kitab, tenrtama dalam Al Wasith, Al Muhadzdzab dan At'Tanbih.

Sedangkan yang lebih shahih dari dua pendapat adalah

sebagaimana lEng dishahihkan oleh AI Mahamili, lpitu, Tidak

dimakruhkan. Ia menegaskan dalam kitabnSn Al Muqni'. Sementara

yang lainnya menshahihkan kernakrutnnqp, dan itulah pendapat yang

terpilih, dinukil oleh Al Bandaniii dari nash Aqf$nfi'i pada keumuman

kitabhtabryn, di antaranyn Al Umn, Milrhtuhar Al Jana'iz dan N
Qadim. Aqr$nfi'i dalam Mul<hbshar Al Muzani mengatakan, "Di

antam pam ulama madzhab kami ada yang berpendapat bolehnya

mencukur mmbut dan memotong kuku, ada iuga yang fidak

memperbolehkannya.

Asfsyafi'i mengatakan, 'Dan meninggalkannya lebih aku

sukai." Inilah nash Asysyirfi'i ynng s@ar.r jelas disebutkan darinlp

mengenai tarjih (pembenaran) ditinggalkannlra perkara tersebut

(maksudnya: tidak memotong kuku dan mencukur rambuo. Tidak ada
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sahrpun lafazh dari Asfsyafi'i lnng.secara pasti menyebutkan Istihbab

melakukannya, akan tetapi lpng ada adalah Ikhtilaf (perbedaan

pendapat) yang disebutkan dari guru€urunya mengenai sunnah dan

rnakruhnya

sedangkan Aslrsyafi'i mernilih untuk mernbiarkannya,

madzhabnya juga mernilih mernbiarkannlp, adapun selainnya maka

bukan termasuk madzhab milikttf. Darri sini bisa diketahui secara jelas

tentafu. tarjih ditinggalkannlra perbuatan tersebut, diperhrat juga bahwa

A$rSlEf i mengatakan dalam Al Mul<hbshar dan Al Umm, "Dan

hendaknya orang yang mernandikan membersihkan bagian bau/ah kuku-

kuku mayit dengan batang kayu kecil untuk mengeluarkan kotomn." Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'liqryn berkata, rPara ularna kami

(madzhab s!/afi'i) mengatakan: Ini pendapat lain dari Aqrslnfi'i, bahwa

ia membiarlran kuku-kuku ters€but, adaptrn jika kita mengatakan

dihilangkan maka tidak perlu lagi k€pada batang kayl'r kecil'"

. Kesimprrlannlra bahwa madzhab atau lErlg benar adalah

mernbiarkan rambut-rarnbut dan tnrku-lnrku; karena itu bagian dari rnayit

png harus dimuliakan sehingga fidak boleh dirusak. Tidak ada dalil

shahih dari Nabi $ maupun para sahabat RadhnWllu Anhum yang

menyebutkan tentang perkara ffi,. sehingga dilamng (makruh)

melakukannya.

Jika dua jalur.itu dikumpulkan, maka terdapat tiga pendapat:

Pendapat pertann, 37ang terpiliht Maknrh (dib€nci)'

Kdua Tidak makruh dan tidak Musbhabb(dianiurkan)'

Ketiga Musbhabh

Di antara ulama 5nng berpendapat Musbhabb adalah said bin

Al-Musagnb, Ibnu Jubair, Al Hasan Al Bashri, Ahrnad bin Hanbal, dan

Ishaq bin Rahauraih.
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Sedangkan yang mernakruhkannya Snitu: Malik, Abu Hanifah,

Ats-Tsauri, Al Muzani, Ibnu Al Mun&ir, dan jumhur, serta dinukil oleh

Al AMari dari jumhur ulama.

Pam ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Jika kita

katalran: Rambut-mmbut ini dihilangkan, maka omng yang mernandikan

mesti mencukur mmbut kefiak dan bulu kemaluan dengan gunting, pisau

kecil atau bahan p€nghilang mmbut, jika memakai bahan tersebut maka

harus dicuci bekasnya. Inilah pendapat dari madzhab dan dinashkan

dalam N Umn, ditegaskan pula oleh jumhur.

Ada sisi pendapat mengenai Penggunaan bahan penghilang

mmbut di bulu kernaluan supalB tidak terlihat aurat si mayit. Hal ini

dipertegas oleh Al Bandaniii dan Al Matlarnili ddam Al Maimu'. sisi

png lain disukainln menggunakan bahan pengtrilang rambut di bulu

kenraluan dan juga bulu ketiak. Hal ini dipertqas oleh penulis Al Haotry,

sedangkan Madzhab boleh mernilih sebagaimana yang telah lalu, akan

tetapi fidak boleh menyenfuh maupun memandang aurat hecuali

darumt.

Mapun mmbut kumis rnaka para ulama madzhab SSnfi'i telah

sepakat apabila kita berpendapat menghilangkan rarnbut,

rnaka kita mesti menghitangkannlra dengan ggnting sebagaimana

mengguntingnlra kefika masih hidup. Al Maharnili dan lainn5n berkata,

"Dimaftnrhkan unfuk megrorlsg habis kumis pada omng hidup rElupun

orang mati, tetapi rgUnting dengan tdak membiarkan bibimya

kelihatan.. Adapun perkataan Al Mushannif (Asrrs-yirazi) 'Haff ,4str

S5aiA, malG maksudnya adalah mengguntingnlE, bukan mencukur

habis, sebagaimana hal itu dikatakan oleh para ulama madzhab kami.

Namun jika kita berpendapat menghilangkan mmbut dan kuku-kuku,

rnaka dia4urkan unfuk menghilangkannya sebelum dimandikan.

Dernikian disebutkan s@ara jelas oleh Al Maharnili, Ibnu As-Sibagh dan

lainqp.
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Ibnu As-Sibagh berkata di awal bab: memandikan 'mayit,

'Dilakukan sebelum mayit dimandikan." Ia melanjutkan, 'Namun Al

Muzani menyelisihi urutannya, ia menyebutkan: dilakukan setelah

dimandikan, semestinya ia menyebutkan sebelumnya. Aku katakan:

demikian juga yang diamalkan oleh Al Mushannif (Asy-syirazi) dan

jumhur, bahwa mereka menyebutkannya setelah dimandikan. Sepertinya

mereka mencontoh Al Muzani db, namun tidak mesti dalam hal ini

mereka menyelisihi sunnahnya mendahulukan, sebab Al Mushannif (AsSr-

syrrazi) juga mengisyamtkan untuk dikedepankan (sebelum dimandikan)

dalam perkataannya sebelum ini, yaifu: 'Dan membersihkan bagian

bawah kuku-kuku jika mernang tidak mengguntingnya'.

Adapun rambut kepala maka dikatakan oleh AsySffi'i &,
"Tidak boleh dicukur." Pam ulama kami (madzhab Syafi'0 db

mengatakan, 'Jika tidak biasa mencukur rambut s€rrlasa hidupnya,

dilihat bahwa rambutuiSn menjuntai hingga kedua bahun3a mal<a fidak

dicukur tanpa ada khilaf, namun jilo kebiasaannya mencukur

rambutrya, maka ada dua pendapat: Madzhab berpendapat tidak

dicukur sebagaimana ditegaskan oleh jumhur. Kedua: Ada dua

perkataan dalam masalah kuku-kuku, kumis, bulu ketiak dan kernaluan.

Perincian yang aku sebutkan antara terbiasa dengan tidak adalah

perincian png telah rnalruf dalam pendapat Madzhab, sedangkan

perkataan Al Mushannif (AslFsyirazi) masih ada kemungkinan

kepadanya.

Adapun masalah khitan omng yang mati sebelum dikhitan maka

ada tiga jalur, Madzhab dan juga dipertegas oleh AI Mushannif'(Asy-

Syirazi) serta jumhur berpendapat tidak perlu dikhitan-

Pendapat ulama ma&hab $nfi'i png kedtn: Ada dua pendapat

seperti perkataan mengenai mmbut dan kuku, dernikian disebutkan oleh

Ad-Darimi.
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Pendapat ulama madzhab syaf i yang ketiga: Ada tiga pendapat

Snng dikernukakan oleh penulis At kwn.Pertama (yar$ shahih): tidak

perlu diL*ritan, kedua: dikhitan. Dan ketiga: dikhitan bagi yang sudah

baligh sedangkan yang masih kecil tidak perlu; karena kawajiban itu

pada orang baligh. Pendapat yang shahih adalah tidak dikhitan secara

muflak; karena ifu merupakan bagian dari tubuh mayit, sehingga tidak

boleh dipotong seperti halnya tangan yang seharusnln dipotorrg karena

mencgri atau hukum qishash. Mereka bersepakat fidak bolehnya

dipotong.

I-ain hakqn dengan rarnbut dan kuku, kedtnnp biasa

dilAangkan dengan rna}srd berhhs Pa(la wakfu rnasih hidup, dan orang

rmti diilnrdran hukumnlp s€p€r6 orang hidup dalam masalah ini.

Seaanglgn khitan dilal$kan karena adanSn taklif (beban qlariat), narnun

iilra menirgsal mat<a gugur taklifrrga, Wallahu A'lan'

Masalah:

Mengenai rambut yang diambil dari kumis, bulu ketiak, bulu

kernahran, lnrlnr,kuku, dan apa yang tercabut dari akibat mengumikan

rarnhfr keeala dan jenggot, kernudian kulit hasil khitan jika berpendapat

diklritan. Ada dtn pendapat mengenai hal ini, petunn Dianjurkan

unhrk mengprnpulkan ihr serrnra dengan kafan dan ikut dikuburkan

bel.sarna. Ini diiadilon pendapat oleh Al Qadhi Husain dan kawannya Al

Baghawi, kernudian Al Ghazali dahm Al wasith dan Al l{hul6lnh,

penulis Al lddah, Ar-Rafi'i serta lainn3n. Juga diistamtkan oleh Al

Mnstrannif (Aslrs$razi) dalarn N Khilat

Kdua Dianiurkan unfuk tidak dikuburkan bersamanya, tetapi

dipendam dalam tanah selain kuburan. Ini adalah pendapat yang

menjadi pilihan sahabatnlp, bahwa ia menceritakan dari Al Auza'i

tentang dianjurkan pengubumnnya bersarnanya. Kernudian mengatakan,

"Dan pendapat yang terpilih menurut kami adalah tidak dikubur
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bersama jenazah; karena tidak ada dalil berupa khabar maupun atsar

berkenaan dengannya, Wallahu A'lan.

8. Aslr-Syirazi berkata, 'Jika yang meninggal berupa

perempuan maka dimandikan seperti halnya laki-laki, jika

wanita itu memiliki rambut lrang paniang maka dijadikan tiga

kepang kemudian diletakkan dibelakang liepala itenazah;
berdasarkan riwalnt Ummu Athiy!/ah RadhUlnllu Anha
tentang sifat memandikan anak perempu.rn Rasulullah C- Ia
berkata, "Maka kami mengurai rambutnya menjadi 3
kepang: bagian atas dan ubun-ubunn1n, kemudian

meletakkann5Ta di' belakangnga'.

. Penielasan:

Hadits Ummu Athi!,tph diri oleh Al Bukhari dan Muslim-

Redaksi (\.JUJ|), (rli.alt) dan (Juill) -d ttqn saling

berdekatan, maksudnSn: sifat rambut, haryn saja 'Jtiall'fidak dilakukart

kecuali dipintal atau dijalin. Asal makna Adh-Dhafru adalah At Fattu

$alinan/pintalan).

Dan hukum yang disebutkanqn ini merupakan hukum yang

telah disepakati, dinashkan oleh Aslrsyafi'i dan ulama pengikuturSra.

Yang semisal dengan madzhab kami dalam masalah disukainya

mengumikan rambut dan menjadikannya tiga kepang dibelakang mayit

adalah perkataan Ahmad dan Daud. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah

& berpendapat tidak dikepang dan tidak pula diuraikan, tetiapi dibiarkan

menjuntai pada kedua bahunp.

9. Astrsyirazi berkata, 'Dan disunnahkan mandi bagi

orang yang memandikan ienazah; berdasarkan riwayat Abu
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Hurairah g.: bahwa Nabj $ bersaua, ".Barang siapa

memandikan mayit mal<a hendalm5p ia mandi". Namun ifu

fidak wajib.

Dalam N Btruaithi dikatalGn: Jilra memang hadits ini

shahih, maka aku berpendapat waiibnya mandi bagi orang

yang memandikan jenazah. Pendapat pertama lebih shahih;

karena maylt dianggap suci, dan orang l,ang memandikan

sesuatu l,ang suci fidak harus mandi karenan3a, tidak

sebagaimana halnf iunub-

I-alu apakah hal itu lebih ditekankan atau mandi

Jum'at. Ada dua pendapat: flalam al qadim disebutkan:

mandi Jum'at lebih ditekarrkan; karena dalil mengenainln

lebih shahih. sedangkan menurut pendapat baru (;adid)

dikatatGn: justru mandi dari memandikan mayit ifulah l,ang

lebih ditekankan; karena mandi Jum'at hukumnya fidak

wajib, sedangkan mandi dari memandikan mayit hukumnya

di arrtara wajib dan tidak-

Penielamn:

Fladib Abu Hurairah S, ini diriwaSntkan oleh Abu Daud dan

lainnp. Al Baihaqi menrbahas dengan Paniang lebar perkataan

mengenai penyebutan jalqr-idgr periwayatannlp seml1a berkata,

"slnhihbahwa hadits tersebut Mauquf pada Abu Huraimh. sdangkan

At-Tirmidzi mengatakan dari Al Bukhari bahwa ia berkata, "Bahwa

Ahrnad bin Hanbal dan Ali bin Al-Madini mengatakan: Tidak ada

sestnfupun yang benar dalam bab ini. Dernikian juga dikatakan oleh

Muhamrnad bin Yahya Adz-Da$ali sl,aikh Al Bukhari, aku tidak

mengetahui satu haditspun lpng tsabit mengenain5n. Al Baihaqi

meriwaptkannSn juga dari jalan Hudzaifah s@ara Mar{u', ia berkata,

"Dan sarndnln gugur''
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Adapun hadits Ali & bghwa ia memandikan ayahnya, yaitu: Abu

Thalib, lalu diperintahkan oleh Nabi S rr,tuk mandi, diriwayntkan oleh

Al Baihaqi dari berbagai jalan. Ia mengatakan, "Hadits ini batil, seluruh

sanadnya dhalf dan sebagiannSa munkar." Dalam suatu hadits dari

Ai.yah g disebutkan:

y:Jit iVi .tti;lt';r J*ivrt-,: {'\t S* "lrlf.riirPr{,41'ut
Bahwa Nabi $: Biasa mandi karena junub, hari Jum'at, setelah

hijarnah (dibekam) dan mernandikan rnayrt. ffi. Abu Daud dan lainryn

dengan sanad yang dha'ii.

Dernikian juga hadits tentang berunrdhu bagi lnng telah

mengusung jaazah, hadits tutr dha if, Abu Daud dan At-Tirmidd telah

meriwayatkan dari Abu Huraimh dari Nabi $:
lb.$ e',;3'J*tjiEWl;

" Elanng siap manandikan janah nnka hadalmja nwtdi dan

brug skp mengwtng jqraah nnka hatdalmSa bqan^dhu".

At-Tirmidzi rnengatakan bahwa hadits ini hasan. Perkataan At-

Tirmidzi bahwa hadits ini hasan diingkari, bahlon hadits ini adalah dlnlf
sebagaimana dilelaskan oleh Al Baihaqi dan lainqn

Al Baihaqi & berkata, "Riwalnt-riwayat yang Marfu'tentang hal

ini dari Abu Humirah adalah tidak kuat sebagiannln karena pam

perawin5ra yang majhul (tidak diketahui) dan sebagianrya24. Ia berkata,

"Yarrg benar bahwa hadits tersebut Marquf pada Abu Humimh dan

Mafi' darinya dinyatakan dha if disertai dengan apa yang telah

dikernukakan Asy-Syafi'i &, kepada kita, Wallahu A'larn.

24 Ddam U.sirl (naskah asli) tidak tertulis sesJahq s€persnt/a ada 1png hih.g,
pihr: Karena Mmqathi'abu Mauquf.
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Al Muzani berkata, "Mandi dalam hal ini tidak disyariatkan,

demikian juga wudhu bagi omng yang telah menyentuh mayit atau

mengusung jenazahnya; karena tidak ada dalil yang shahih tentang

hukum keduanya." Ia berkata dalam Al Mukhtashar,'Para ulama telah

bersepakat bahwasanya omng lrang telah menyentuh Hair (l<ain

sutera)2s atau Maitah (bangkai) maka tidak ada keurajiban wudhu

baginln, tidak pula mandi, sedangkan bangkai orang yang beriman lebih

utama. Inilah kutipan dari perkataan Al Muzani dan ifu pendapat yang

l<uat, Wallahu A'lam.

Pam ulama kami (rnadzhab Ssnfi'r) mengatakan, "Berkenaan

dengan mandi bagi orang 5nng telah mernandikan mayit, maka ada dua

jalurt

Pendapat Madzhab: Bahwa yang benar sebagairnarn pendapat

1png dipilih oleh Mushannif dan jumhtr, 5nifu: hukumqn sunnah, baik

haditsngn shahih atau tidak. Jit{a mernang haditsnya shahih rnaka

perlram tersebut dihukumi M$blnbb.

Kedua: Ada dtra pendapat: menunrt pendapat baru din5ntakan

srnnah, sedangkan menunrt pendapat larna dinyatakan wajib jika

mernang haditsnya shahih, namun iika fidak maka dihukumi sunnah.

Al Khaththabi * Ta'ala berkata, "Aku tidak mengetahui ada

seorang ulama pun lang meunjibkan mandi bagi oftIng lpng
mernandikan mayit." Ia melanjutkan, 'Yang mirip adalah membawa

hadits pada hukum Musblnbb."

hnu Al Mun&ir e dalam Al Isynfberkata, "lbnu Umar, hnu

Abbas, Al Hasan Al Bashri, An-Nalfia'i, AsySyafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu

Tsaur, dan pam penganut logika berpendapat fidak ada mandi

padanlra."

5 Demikian png terhrlis dalam Ushul dan naskah yang dicetak juga dernikian,

namun yang b€nar adalah Khhrdr (babfl atau lulaibh (bangkai) suPalra mat<rnqn
selaras, dinashkan drrlarm"Al-Mukhbslnf .
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Sedangkan dari Ali, Abu Humirah, hnu Al Musa5ryab, hnu Sirin,
dan Az-Zuhri berpendapat mandi.

Adapun dari An-Nakha'i, Ahmad dan Ishaq berpendapat wudhu.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada yang perlu

dipermasalahkan dalam perkara ini; karena tidak ada hadits shahih
mengenain5n'.

Para ulama lomi (madzhab Syaf i) * berkata, "Mandi"Jum'at

dan mandi dari memandikan rnayrt lebih ditekankan daripada mandi-
mandi sunnah lainnya. namun manakah sebenamSra lnng lebih
ditekankan? Ada dua pendapat sebagaimana yang disebutkan oleh
Mushannif. Pertama yang lebih shahih menurufurya adalah bahwa mandi
sehabis memandikan mayrt lebih ditekankan. Kedua: yaifu pendapat

lnng terpilih: bahwa rnandi Jum'at lebih ditekankan. penjelasan

mengenai masalah ini telah disebutkan dalam bab Cara Mandi Junub,
dan telah dikernukakan pula mengenai faedah khilaf
tersebut, Wallahu A'lam.

10. AErsyirazi berkata, oDan dianjurkan bagi orang
yang memandikan mayrt apabila melihat sesuafu lrang
menakjubkan dari mayit unfuk membicarakannyn
(menyebarkan keta'jubarur5;a); sebagaimana riwaSrat Abu
Rafi' g bahwa Rasulullah ! bersaMa:

.i:;'c#rl i?rrV $L'#€; Jb u
'Elanng siapa gng memandilran jenazah, seraga dia

menyembunyilan dengan baik, mal<a Allah akan
memberikan ampunan 40 kali kepadanlm".
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Penjelasan:

Hadits Abu Raft' diriwayatkan oleh Al Hakim dalam N
Musbdmk dan mengatakan bahwa hadits 

'ini 
shahih menurut syamt

Muslim. Abu Rafi' adalah perawi png bemama 'Muslim" ada juga yang

mengatakan 
,lbrahim" ada lagi 5nng mengatakan, "Tsabit" bahkan ada

pula png mengatakan 'Hurmuz." Ia meninggal pada masa kel'*ralifahan

Ali S, ada juga yang mengatakan selain itu'

Hukum yang dikatalGn oleh Mushannif (Aslfsyimzi) ini diiadikan

pendapat pula oleh jumhur pam ularna madzhab Syafi'i. Penulis .4/

hSan & berkata, "Apabila rnaylt bempa ahli bid'ah l,ang

m€nampal*an kebid'atrarur3n kernudian oftmg lnng mernandikan

mdihat sesuahr yang dib€nci, malG perkara lEng difuniukkan

,berdasa*an qias adalah mernbicarakannln (menyebar-luaskan

parghfhatannlra itu) k"pada rnanusia untuk mernperingatkan

kebid'ahann1n. Apa png dikatakan oleh penulis Al hwn ini jelas dan

tidak ada penydaLrengan darinp. sernentara hadits dan pendapat para

ularna madzhab Syafi'i s@ara urnuri keluar dari pendapatqn, telah

datang nash-nash mengenai hal'ini dan kebalikannya. Kami akan

jelaskan rnasalah tersebut InslB Allah di al&ir kb At-TaA5nh, wallahu

A'lan.

Itlasaliah:

Ada beberapa perrnasalahan berkenaan dengan bab ini:

Pertarna: Orang 3Bng dalam keadaan junub maupun haidh

diperbolehkan memandikan i(,I:h7rlih tanpa ada kernakruhan di

dalamnya. Hanya saja Al Hasan dan lbnu Sirin mernakruhkan keduanp.

Sernentara Malik hanSn mernakrutrkan omng png junub saja'

Alasan kami menyatakan bahwa omng junub dan orang haidh

boleh mernandikan karena kedtnnya dianggap suci seperti lainryn.
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Keduar Telah berlalu dalam Bab Menghilangkan Najis, apakah

jqazah manusia najis atau fidak? Ada dua pendapat baik jenazah itu

orclng muslim atau kaftr. Pendapat 5nng lebih shahih adalah tidak najis,

sedangkan pendapat. kedua mengntakan najis. Adapun berkenaan

dengan mernandikannya, jika kita berpendapat tidak najis karena

kematiannya maka ia tetap suci. Jika kita berpendapat najis maka

diqiaskan kenajisannya. Ad-Darirni menukilkan dari Abu Ishaq Al

Marwazi bahwa memandikann5n dihukumi suci, baik kita berpendapat

sucinya tubdh manusia atau najis. Ad-Darimi mengatakan, "Pemyataan

ini perlu dikaji ulang'.

Ketiga' Telah kita kemukakan bahwasanya disunnahkan untuk

memandikan mayit tiga kali. Jika masih belum bersih maka boleh

ditambah hingga benar-benar mendapatkan kebersihan. As-Sarkhasi

berkata, "Al Quffal mengatakan: jilla telah bersih setelah dibasuh tiga

kali maka tidak mengapa untuk menambahnya lebih dari itu jika pada

akhimya dalam hitungan witir. Beda halrya dengan kesucian oftmg yang

masih hidup, rnalsudryn: dilarang r.rnhrk menambah lebih dari tiga kali.

Perbedaannya: karena kesucian orcmg yang masih hidup merupakan

ibadah mahdhah. Sedangkan pada omng yang mati maksudnyra untuk

kebersihan dan menghilangkan kekusutan.

Keempat: Telah kita kemukakan bahwa Ma&hab kami

menyatakan sunnahnSn Madhmadhah (berkumur-kumur) dan Istins5nq

pada mayit k€fika memandikanqn. Ini juga yang dikatakan oleh Malik,

Ahmad, Daud dan hnu Al Mun&ir. Adapun Abu Hanifah mengatakan

tidak dis5nriatkan, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al Mun&ir dari

Said bin Jubair, An-Nal$a'i dan Ats-Tsauri.

Dalil kami adalah saMa Nabi $, "Mulailah dari bagan kanan

dan ternpat-tanapt wudhunya" .
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Kemudkrn Madzhab kami adalah disunnahkannya mengumikan

mmbut mayit, sedangkan Al Abdari, Abu Hanifah dan seluruh ahli fiqih

mengatakan tidak perlu.

Dalil kami adalah hadits Ummu Athi!,t/ah yang telah berlalu di

awal bab.

Madzhab kami menyrkai pernakaian kaput barus di pembasuhan

akhir, sedangkan di ternpat lainnp ada khilaf sebagaimana telah

dikemrukakan sebelumnSla. Al Abdari mengatakan, "lni menjadi

pendapat keumuman ularna attli frqih." Sedangkan Abu Hanifah

menlntakan n&k M,Eblnbb.Dafrlkami adalah hadits Ummu Attriyph.,

Madzhab kami: Dianjurkan mernandikan rnaytt tiga kali, jika

belunr bersih maka boleh ditambah lebih dad tiga kali hingga

'inendapatlrannya, dan.disunnahkan berhenti pada hifungan ganiil. Hal

ini dikatal6n pula jumhtr ulama. Sedangkan Matrk mengatakan tidak

ada ukuran unhrk sunnahnp. Ddil kami adalah hadits ummu Athi$nh

*.
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0/ 0

i"AtL(/
Bab: Mengafani Mayit

1. Asy-Sylrazi berkata, "Mengafani mayit hukumnf
Fardhu Kifayah; bendasarkan sabda Nabi $ berkenaan

flengan orang muhrim yang terjafuh dari hewan

tunggangannya:

WuGlrtt{.; Gr;k
" I<afanilah dengan dtn kain wng dilrqalan sr,at

meninggalnya".

Kain tersebut wajib dianrbilkan dari harta si mayit
berdasarkan khabar tersebut dan didahulukan dari hutang

lpng dimilikinya sebagaimana pemakaian kafan untuk orang

Muflis (bangkrut) dikedepankan daripada hutang-hutangn5n.

Jika ada sebagian ahli waris yang mengatakan 'kain

kafannla menjadi tanggungan aku', dan sebagian lain
mengatakan 'fidak, kita ambil dari harta waris saii', maka

yang dikedepankan adalah harta warisnln; karena
pengafanan lnng dilakukan oleh sebagian ahli waris dari

hartanp sendiri sebagai pemberian terhadap lainnya,

sehingga fidak seharusrr3a diterima.

Jika Snng meninggal berupa wanita lpng memiliki

suami, maka ada dua pendapat:

t
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Abu Ishaq berkata, 'Wajib bagi sang suami unfuk

mengafanin a; karena bagian dari kewaiiban suami adalah

memberikan pakaian isteri ketika hidup, maka setelah

meninggal pun mesti meniadi tanggungannya iuga, seperti

budak perempuan bersama fuannYa-

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, 'waiib diambilkan

dari hartanya (si nnyrt); karena kematian menyebabkan

berubahn5/a status dia meniadi wanita ainabi (asing),

sehingga fidak waiib bagi $ami untuk mengafaninlra''

Pendapat Abu Ishaq lebih shahih; karena pendapat

lredna bisa dibantah dengan keberadaan Al-Amah (budak

perernpuarr), iika dia meninggal tenfu stafusn5/a menjadi

,umnita ajnabi juga dari tuannya, akan tetapi sang fuan tetap

mendapatkan keuniiban mengafanirya-

Jika wanita lang meninggal fidak memiliki harta

maupun suami, maka kain kafan dibebankan kepada orang

yang menafkahinSa, sebagainrana ketika hidup mendapatkan

paliaian dari47a.

Perrlelasan:

Hadits tentang o'?mg png mut[im diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Mgslim dari jalur Ibnu Abbas. Hadits ini telah disebutkan

sebelumnSTa dalarn bab menrandikan rnaylt-

Dalam Ash-shahitnintidak disebutkan lafazh: "wtr6 d-tlt".

SebagiEn besar riwayat keduanln menyebutkan dengan lafazh, "rf.j",

dan sebagianqn dengan lafazh: "#i".

Redaksi (6#Jt), dibaca dengan mengkasratrkan huruf lhldan

mendhammahkannya (l<isunh hn Kt&nn dua bacaan l,ang sama-

eama digunalon, akan tetapi Kbwahlebih fashih'
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Masalah:

Dalam pembahasan ini mengandung beberapa permasarahan, di
antaranya:

Pertama: Mengafani mayit hukumnya fardhu kifayah
berdasarkan nash dan Uma." Tidak disyaratkan bahwa kain kafan itu
berasal dari orang yang Mukaltaf (png terah dibebani syariat), tetapi
meskipun dari anak kecil atau orang gira maka pemakaian kafan ifu
tetap sah; karena telah mencapai maksddrya

Kedua: Asal kafan diambil dari tarikah (harta waris) yang
dimiliki mayit; berdasarkan hadits yang telah disebutkan dan juga Uma.,,
Jika mayit memiliki hutang Snng melimpah maka tetap dikdepankan
pemberian kafan dari hartan5n sebagaimana dikemukakan oleh
Mushannif.

Para ulama kami (madzhab syafi'i) memberikan pengecualian
beberapa gambaran dikedepankanryn hutang daripada kain kafan. Di
antam pengecualian tersebut adalah harta yang terganfung dengan zakat
seperti kambing yang telah mancapai nishab empat puluh ekor (dengan
haul), gadaian, jual-beli jika sang pemberi mati dalam keadaan bangkrut
dan lain-lain yang semisal. Maka daram hal ini penulis hutang mesti
dikedepankan tanpa ada khilaf. Di antam ulama'dari kalangan para
ulama madzhab kami yang s@aftr jelas mengatakannya adalah Al Jurjani
dalam Fam'idh, Al Baghawi dalam At-Tahdzib, AI Juwaini dalam At
Furuq, Ar-Raf i dan lain-lain. Dan sernestin5a Mushannif memberikan
peringatan berkaitan dengan hal ini. para ulama kami (madzhab.syafi,i)
mengatakan, "obat-obatan yang digunakan unfuk rnaylt agar tidak
rusak, dan segala tanggungan Snng disedikan unfuk omng-omng dalam
rangka mengurusi mayit seperti memandikan, mengusung dan
menguburkan serta lainnya, diikutkan hukumnya seperti hal lnng
berkaitan dengan kafan sebagaimana telah kami sebutkan.
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Biaya mengafani mayit dan seluruh penyelenggaraan jenazah

diambil dari harta sang mayit, baik ia orang kaga atau lainnya, inilah

madzhab kami. Ini pula yang dikatakan oleh para ahli fiqih seluruhnya,

kecuali beberapa kelompok yang akan aku sebutkan.

Ibnu Al Mun&ir berkata, "Kain kafan dari pokok hartanya, baik

ia termasuk orang kaya atau bukan, inilah madzhab kami, Ini pula yang

dikatalon oleh para aNi fiqih seluruhnSn, kecuali beberapa kelompok

yang akan aku sebutkan menunrt mayoritas ulama. Di antara ulama

37ang mengatakannlp adalah Ibnu Al-MtrsaySnb, Atha', Mujahid, Al

Hasan, Amru bin Dinar, Umar bin AMul Adz, Az'A)hn, Qatadah,

Malik, Ats-Tsawi, Aslrq/afi'i, Ahmad, Ishaq, dan Muhammad bin Al

Hasan. Dan pendapat inilah SnnS lorni iadilon pedoman.

sedangkan Thawus mengatakan, "Jika hartanln sedikit maka

diarnbil sepertiganya, n unun jika banlrak rnaka dari harta pokoknSn.

Dalil kami adalah hadirc tentang oftmg mufuim 5nng meninggal dunia,

bahwa Nabi $ tidak menanyakan apakah ia telah berurasiat sepertiga

atau tidak.

I(etiga: Apabih s€bagian ahli u,atis ada png ingin menanggung

lGin lGfan dari hartanya s€ndfui sernentara sebagian lainq/a

m€ngirgnl6n agar diarnbil M biiloh, rnalo yang dimenangkan adalah

diarnbil dari brilah, sebagainrarn hal ini telah diutarakan oleh

Mushannif.

Keempat: Jiha ada seorang wanita bersuami yang meninggal,

maka apakah sang suami berkeuajiban mernberinya kafan? Ada dua

pendapat:

Pendapat pertama gnng lebih shahih menurut jumhur pam

ulama madzhab Syaf i adalah wajibn3n sang suami mengafanin5n. Di

antam ulama yang menshahitrkannya adalah Mushannif sendiri di sini

kemudian dalam At-Tanbih, Al Maharnili dalam dua kitabnya, yait1t: Al
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Majmu'dan At-Tajrid, fu-Flafi'i, ditegaskan pula oleh Al Mahamili dalam

Al Muqni', Al Mawardi dan Syail'h Abu Hamid menyatakan shahih

dalam N Furuq, Al Jurjani dalam At-Tahrir, tentang wajibnya diambil

dari harta suaminya. Syaikh Abu Hamid mengatakan, "lni adalah

pendapat mayoritas para ulama'madzhab kami', nalnun penukilan ini

perlu ditinjau d*g, karena mayoritas telah menukilnya dari Abu Ali bin

Abu Hurairah.

Dalil dua pendapat itu terdapat dalam kitab ini. Demikian

dikatakan oleh Al Bandaniji, Al AMari, hnu Ash-Shibagh dan seluruh

para ulama madzhab Syafi'i. Sama saja halnya apakah isteri tersebut

mampu atau tidak mampu. Namun ada dua pendapat mengenai hal ini.

Adapun pembatasan Al Ghazali dalam Al Wasith tentang dua pendapat

tersebut yaifu terbatas pada isteri Snng Udak InEunpu, maka hal ini

diingkari oleh para ulama madzhab Syafi'i. Pemyataannya dibantah

bahwa ia telah menyebutkan dua gambaran dan tidak menyebutkan

tentang ketidak-mampuan.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) berkata, "Dan hukum segala

sesuatu yang dibufuhkan dalam rangka mernandikan, menguburkan dan

seluruh pengunrsannya diikutkan dengan hukum kafan." Demikian

disebutkan s@ara jelas oleh Al Qadhi Abu Ath-Thagrib dalam dua

kitabnya, yaitu: At-TaIiq dan Al Mujanad, juga Ad-Darimi serta Al

Mahamili dalam Al Majmu', At-Tajid, Al Muqni'dan ulama lainnya

tanpa ada khilaf di dalamnya

Al Mahamili dalam At-Tajrid dan Al Muqni', juga ulama'lainnya

dari kalangan para ulama rnadzhab Syafi'i mengatakan, "Jika kita

berpendapat wajibnyra suami menanggung namun ia tidak memiliki

harta, maka diambilkan dari harta sang isteri. Jika sang isteri juga tidak

merniliki harta maka menjadi tanggungan oftmg yang menafkahinya, jika

tidak ada juga rnaka diambil dari Baitul Mal.
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Adapun perkataan Mushannif tentang budak perempuan, bahwa

statusnya U2ruUatr menjadi wanita ajnabi jika meninggal dunia, maka Al

Mahamili lainnya sependapat denganngra, sedangkan penulis As5r$nmil

mengingkarinya seraya berkata, "Nafkah budak perempuan sebelumnya

berada dalam tanggungan omng yang mernilikinya dan hukumnya tidak

gugur dengan sebab kematian." oleh karena ifu, sang tuanlah yang lebih

berhak unfuk menguburkan dan menanggung segala pengurusan

ienazah.

Kelima, Apabila mayrt tidak merniliki harta ataupun pasangan

hidup rnaka png wajib memberinya kafan adalah orang yang mernberi

naflGh kepadanya, seperti: bapak, anak dan majikan. Sehingga seotang

tnan wajib memberikan kafan kepada Al AM (budak laki lakinld, Al

Amah (budak wanitanya), Al @n, Al Mudabbar (budak yang dijardikan

bebas speninggalnya), I)mmu At-Walad (ibu budak) dan Al-Mul<abb

(budak 5nng mernbebaskan diri dengan mernbaSnr cicilan penrbebasan);

karena perjanjian yang ada menjadi batal dengan sebab kematian. Baik

ada anak-anaknya yang sudah balish atau lainnSn. Demikian juga pam

bapak; kerena kematian menyebabkan mereka fidak merniliki

untuk bekeria, sedangkan menafkahi orang yang tidak

nrampu hukumnya wajib. Jika mayrt tdak memiliki omng !/ang

seharusnlp mernberikan nafkah kepadanya maka segala kebuhrhan

unhrk kepengunrsan jenazah diambilkan dari harta kaum muslimin

(Baitul Mal), sebagairTrana ia wajib dinaflrahi. lalu apakah dikafani

dengan satu kain atau tiga kain? Ada dua pendapat ulama madzhab

S!/afi'i sebagaimana png diceritakan oleh Imam Al Haramain:

Perbma Dikafani dengan safu kain. Imam Al narainain

mengatakan, "Pendapat inilah yang dipegang oleh para imam, dan Snng

:rJbrtt shahihdari keduanya serta yang lebih masyhur adalah adaryn dua

pendapat. Di antara ulama yang menshahihkan kedua pendapat

tersebut adalah penulis At-Taqrib, Al Baghawi dan lain-lain. Dua

pendapat tersebut yang paling shahih adalah dengan satu kain; karena

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll :OS



itu sudah cukup dari selainnya, sementam Baiful Mal diperunfukkan bagi

yang membutuhkan. '
Jika kita berpendapat dengan safu kain, maka biarkan mayit

dengan safu kain saja dan tidak perlu menambah lagi dari Baitul Mal.

Jika berpendapat tiga kain, apakah cukup dengan satu kain saja

atau hams menyempumakannya hingga tiga kain? Ada dua pendapat,

dan yang paling shahih dari dua pendapat itu adalah disempumakan;

karena ia termasuk orang.berhak mendapatkan dari Baiful Mal. Jika

temyata tidak ada harta dalam Baiful Mal maka segala kepengurusan

jerrazah ditanggung oleh seluruh kaum muslimin, sebagaimana

menafkahinya dalam keadaan seperti ini.

Al Qadhi Husain, Al Baghawi dan lainnya mengatakan, 'IPada

keadaan seperti ifu tidak diu/ajibkan atasnln selain satu kain 5nng

menufupi seluruh tubuhqTa; karena harta-harta umurn lebih sempit dari

Baitul Mal, sehingga tdak boleh diambil kecuali darurat saja. Semua ini

masyhur dalam kitab-kitab pam ularna madzhab Syafi'i , dan itulah png
dipahami dari perkataan Mushannif, pifu: bahwa kafan dibebankan

pada orang yang menanggung nafkahnya; karena nafkah bertingkat-

tingkat demikian. Kemudian jika dilofani oleh kerabat png memberinya

nafkah, apakah cukup dikafani dengan satu kain atau tiga kain? Ada dua

pendapat seperti Baitul Mal. Dua pendapat itu disebutkan oleh Al Qadhi

Hnsain dan lainnya, dan Sang lebif:. shahih adalah dengan satu kain.

Masalah' Al Bandaniji berkata, "Jika ada sekelompok omng

dari kalangan kerabat png meninggal secara bersamaan pada satu

waktu, atau tenggelam dan lainn3n, maka yang didahulukan adalah

mayit lnng dikhawatirkan alon cepat rusak. Jika tern5nta sama

kondisinya, maka yang didahulukan adalah sang ayah, kemudian omng

yang terdekat dan setelahnya. Jika ada dua. bersaudara maka yang

didahulukan adalah omng yang paling tua umumya. Jika berupa suami

dan isteri maka diundi; karena keduanya fidak lebih dari lainnya.
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Pendapat Ulama Tentang Mengafani Isteri

Telah kami kemukakan bahwasanSra png paling shahih menurut

kami adalah keru.rajiban suami untuk mengafani isterinya. Pendapat ini

dikatakan pula oleh Malik dan Abu Hanifah. sedangkan Asy-Sya'bi,

Muhammad bin Al Hasan dan Ahmad mengatakan diambil dari harta

isteri tersebut. Diriwa5ratkan pula dari Malik.

Masalah: Al Bandaniji dan lainqn mengatakan, "seandainya

ada seseomng yang meninggal dunia dan tidak didapati sesuafupun yang

digunakan untuk mengafani selain kain bersama penulisnya yang tidak

menrbufuhkannya, maka ia wajib mendermakannla seperti pemberian

makanan kepada orang 5nng sangat mernbufuhkan'.

" 2- Aslrsyirazi berkata, 'Paling sedikitnya kain 57ang

digunakan untuk menutupi mayit adalah lnng menutupi

aurat seperti orang hidup. Di antara para ulama madzhab

kami ada yang mengatakan, 'Paling sedikitn5p adalah kain

yang bisa.menutupi tutuh; sebab jika kurang dari itu maka

tdak disebut sebagai kafan. Pendapat pertama lBnS lebih

shahih.

Penjelasan:

Ini adalah dua pendapat png sudah masyhur, mereka berselisih

tentang rnanaloh yang lebih shahih. Di sini Al Mgshannif (Asysyirazi)

menshahihkannp, juga Al MalErnili dalam Al Maimui penulis .4/

Musbdzhiri dan Al kgn serta lainryn dari kalangan ulama Iraq, yaitu:

cukup dengan sekedar menuhrp auratryn. Hal ini dijadikan pendapat

oleh banyak kalangan penduduk Imq atau bahkan mayoritas dari

mereka. Di antara mereka yang menetapkannya adalah Al Mawardi

dalam Al Havuy, el Qiani Abu Ath-Thayyib dalam dua kitabnya .4f-

Taliq dan Al Mujatrud, sulaim Ar-Razi dalam Al Kifawh, Al Mahamili

dalam At-Tajnd dan penulis Asj2$atnil. sdangkan ulama dari daerah
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Khurasan, di antaranln Al Mutawalli dan lainnya. Dan ini merupakan

zhahir dari nash Asy-Syafi'i dalam Al Umm, bahwa ia berkata, "Dan

selama mayit ifu bisa dikafani, maka ifu sudah memenuhi syaratrya.

Kami mengatakan hal itu karena Nabi $: Pada peristiwa Uhud

mengafani sebagian sahabat yang meninggal dengan Naminh kain
woolbergaris 5nng diselimutkan di badan). Ini menunjukkan bahwasanya

tidak ada batasan dalam masalah kafan, selama ifu bisa menufupi aumt

*uHtairryutut un sah. Inihh kutipan nashnya.

Sedangkan jumhur penduduk t(hurasan menegaskan bahwa kain

kafan harus bisa menutupi seluruh fubuh. Di antara lnng sependapat

dengan pemyataan ini adalah Imam Al Haramain, A Gha?ali, Al

Baghawi, As-Sarkhasi dan lainlain. Dishahihkan pula oleh ularna-ulama

lain, di antaranya Al Qadhi Husain dan lainryn.

Al Bandaniji menyebutkan bahwa rnasalah ini te6agi menjadi

tiga pendapat ulama madzhab, ynifu: Dua pendapat di atas dan Snng

ketiga wajibnya tiga kain sebagai kafan. Namun pendapat ketiga ini

Slndz (pendapat 6ing) lagi tertolak. Yang benar adalah sebagaimana

5nng telah kami kernurnakan di atas dari mayoritas ulama dan sesmi

dengan zhahir nash AsySyafi'i, 3raifu: kain 5nng bisa menufupi aumt;

berdasarkan hadits Mush'ab bin Umair Snng diisyamtkan oleh AqrSyafi'i
dalam pengambilan dalilnya, rnaksudngn: BahwasanSn Nabi $:

pada peristiwa Uhud dengan Namirah png apabila

ditutup kepalanya rnaka kedua kakiqn kelihatan, sehingga beliau

mernerintahkan sahabat unhrk menufupi kedua kakinya dengan.rumput

11ang harurn baunya. HR. Al Bul$ari dan Muslim.

Jika ada yang menpnggah: mr.rngkin saat itu tidak didapatkan

selain'Namimh?

Jawabnya dilihat dari dua pendap{, perbma. Jauh 
'dari

kemungkinan sebuah golongan lnng,.keluar dalam rangka menghadapi

pepemngan namun mereka tidak mernbaua peralatan-pemlatan grang
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dibutuhkan, seperti: seniata dan kain kafan. Kdua Jika memang benar

bahwasanyn mereka tidak mendapati selain kain itu dan penutup lainnya

niscaya beliau mewajibkan untuk menyempumakannya dari Baiful Mal,

jika tidak ada maka menjadi tanggungan kaum muslimin, Wallahu

.4lam.

3. Aslrsyirazi berkata, 'Dan sunnahnln adalah

niengafani mayit lald-lald dengan tiga kain, bempa kain

sarung dan dua kain putih unfuk menyelimuti; berdasarkan

riwaSat Aist/ah 6 berkata:

pH Trlt 
y>; A Pj {" \t }* bt , 'i-r',iF

<,. .i;r+r.rb*W;
Rasulullah s dikafani dengan tiga lapis kain putih

suhuliyyah (kain dari daerah Yaman), tanpa disertai gamis

maupun Imamah (serban)-

Jika dikafani dengan lima kain maka fidak

dimakruhkan; karena Ibnu umar € mengafani keluarganp

dengan lima lapis kain, di dalamnya ada gamis dan imamah-

Dan karena lima kain merupakan iumluh yang paling

sempurna dikenakan oleh oritng hidup, maksudnya: dua

gamis, mfu sarung, sfu imamah dan safu selendang. Jika

lebih dari itu maka dimaknrhkan; karena termasuk dalam

kategori boros (berlebih-lebiharr)-

Jika ahli waris berselisih: sebagian mengatakan cukup

dengan safu kain dan sebagian lain mengatakan dengan tiga

kain, maka ada dua pendapat dalam hal ini:
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Pertama: Cukup dikafani dengan safu kain; karena
safu kain ifu sudah bisa menufupi dan menyelimuti fubuh
mayit.

Kedua: Dikafani dengan tiga lapis kain; karena ifulah
kafan yang ma'ruf lagi disunnahkan, dan Snng lebih afdhal
adalah tanpa gamis dan imamah; berdasarkan hadits Aisgnh
6. Namun jika memang dikenakan gamis dan imamah maka
fidak dimakruhkan; karena Nabi C telah memberikan gamis
kepada Abdullah bin Ubay bin Salul26 untuk dijadikan
sebagai kafan ayahqTa.

Jika dalam kafan terrdapat gamis dan imamah maka
letakkanlah di bawah kain-kain lpng lain; kerena
menampakkannya bagian dari perhiasan, sedangkan
kondisinln sekarang bukan untuk berhias.

Penjelasan:

Hadits Aist/ah Q, diriuaftkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Hadits Ibnu Urrnr Sang mengafani dengan lirna

lapis kain disebutkan oleh Al Baihaqi. Ia berkata, "Kami telah

meriwa3ntkan dari Nafi':

26 Sahl adalah seorarg u,antta dari Khuza'ah. Dan hund Alif taap ditrlis pada
kuto ht), seperti lafazh ( eub ot il rp . Ue ort &ilit r 6y 4r .5-* r l,i:lr,/r {.J . JrL orlrlt
.{rf1 Otl p+trrt Or iiln-,t . tJrlt Ott lf ga rl.r.d,l . lr+4 Or0, yakni: Ubay hn Salul, Muhammad

hn Al'Hanafiyyah, Isa lbn Maryam, Ismail hn Ula!,yah, AMullah bin Malik hn
Bulrah?h Malik adalah ayahnya dan Btrhairntr adalah ibunya), Al-Miqdad bin Amru
hnu Al-Asurad (Amru adalah ayah yang sebenamln, iedangkan Al-Asund adalah
orang !,ar{l merneliharanya, sehingga dinisbatkan kepadanya), Ishaq bin hrahim hn
Raharrnih (Rahawaih adalah seorang anak yang dilahirkan oleh ibunya dengan
kelahiran yang susah), dia adalatr hnhim yang dilahirkan di jalan Makkah, itn adalah
bahasa Persia. Yang semisal dengannln adalah Muhammad bin Yazid hn Majah,
perulis "As^9unan.
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.ys.r-at p$t yV: 

""A
Bahwa anak laki-laki Ibnu Umar meninggal dunia, nt t"'

Umar mengafaninya dengan lima lapis kain, yaifu: gamis, imamah dan

tiga kain selimut.

Sedangkan hadits Abdullah bin ubay bin Salul diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim dari jalur AMullah bin umar bin Al Khaththab

dan Jabir bin Abdullah. Nama anak laki-laki ubay juga bernama

Abdullah, sehingga dikratakan: AMullah bin AMullah bin Ubay hnu

Salul. Salul adalah nama unhrk perernpuan sehingga bdak Munsharif

(fidak tanwin). Maka nanla Abdullah yang meninggal adalah anak dari

'IJbay dan anak dari Salul juga. Ubay adalah ayahnya sedangkan Salul

adalah ibunya, jadi Salul adalah isteri dari Ubay.

Pam ulama mengatakan, "Penulisan dan bacaan yang benar

pada lafazh Qf) adalah dengan tanwin, dan ditulis dengan lafazh ( gal

J/-), pitu: dengan huruf Alif pada l*tu (ill). Ada banyak lafazh-lafazh

yang sernisal dengan ini, di antaranln:

^51 i."'t;lu kc"l:S;r i ,*U.iYJ
Muharnmad bin Ali bin Al-Hanafuyah dan Ismail bin Ibrahim hn

Ulayyah serta lainnya. Aku telah menyendirikan mereka dalam bagian

tersendiri dan mengis5nmtkannln pada biografi Muhammad bin Ali

dalam " Tahdzib N-Asma "'dan "Al-Lughaf' -

AMullah yang meninggal di sini adalah pimpinan kaum

munaftkin, yang banyak berbmt kumng ajar dan kata-kata kotor.

Sedangkan Affiullah yr6ng diberi gamis oleh Nabi $ adalah seorang

muslim, shalih dan seomng sahabat 5ang mulia 16.
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Gamis yang diberikan oleh Rasulullah $ kepadanya adalah

gamis beliau sendiri. Ada 5nng mengatakan bahwa pemberian ifu
dimaksudkan unfuk menenangkan hati anaknya (Abdullah bin Abdullah
bin Ubay). Ada juga yang mengatakan bahwa Abdullah sang munafik itu
pemah memberikan pakaian kepada Al Abbas rg (paman beliau) ketika

ditawan pada perang Badar, sehingga Nabi mengganti pakaian tersebut

supaya tidak ada lagi keterkaitan dengan oftmg kafir. Namun pendapat
perharna lebih zhahir, ifulah sebabnya beliau menshalati omng munafik

ini sebelum datang larangan menshalati kaum munafikin. Hal ini
disebutkan dalam Ash -Shahihain.

Jil<a dikatakan: Tidak ada dalil dalam hadits ini yang

menunjukkan apa yang dil{atakan oleh Mushannif, bahwa ia berhujiah

adanln gamis dan imamah, narnrn di sini tidak disebudran adanSra

imarnah.

Jarrraban: Jika telah ditaapkan salah safun5ra malo satungn

otomatis diilutt<an h.ukumnp, karena tdak ada perbedan.

Kernudian lafazh ({y.-,), diriwa3ntkan dengan

mendhamrnahkan .9tt dan menrfathahl<annya. Bacaan Fathah adalah

riwayat dari mayoritas. Al Azhari berkata, "Dbaca dengan Fathah Sin,

pifu: sebuh narna kota di daerah Yaman, di sana ada pakaian 3nng
dinarnakan Sahuli5yah. Ia melanjutkan 'adapun CIr-) dengan

Dhamrnah (SuhuliWah), maka artinp adalah pakaian putih.

Ularna lainnf berkata, "Sahul (dengan Fathah), 3aitu: nama

sebtrah daerah di Yaman, sedangkan Suhul (dengan Dtnmrnah) bemrti

kain dari kafun." Ada juga png mengatakan bahwa Suhul (dengan

Oharnrnatrt berarfi khusns kain mumi dari lofun.
x.

IGlirnat (r;1, *q. rf$'o\il, dernikian yang tertulis di sebagian

nash, 5nitu dengan lafazh (Ji?[, sedangkan di sebagiannya tertulis

312 ll et Uoi.u'syarah Al Mutadzdzab



dengan lafazh (Fi0. Dtn lafazh tersebut shahih, ngmun UJ,f) kbih

banyak dan lebih bagus.

Kalimat (Jr- lft), dikatakan oleh Al Azhari dan lainnSn bahwa

rnakna Fr;JU adalah yang melebihi batas kebiasaan sebagaimana

s€rnisalnya.

I

Hukum-hukum: AqrSSnfi'i dan Ulama pengikutrSn berkata,

"Yang dianjurkan adalah mengafani i€r;Ezah laki-laki dengan tiga lapis

kain, lpitu:.Iardan dua Lukfah. Yang dimaksud dengan laradalah

sarung Snng diikat di bagian tengah, tidak ada perbedaan baik jenazah

ihr berupa orang devrasa atau anak-afrak. Oleh karena itu, disunnahkan

unfuk mengafani dengan tiga lapis kain unhrk anak-anak seperti orang

deunsa.

Abu Hanifah berkata, "Anak-anak dikafani dengan dua carik

kain'.

Dalil kami bahwa ,Ash-Shabiyadalah anak Srang berjenis kelamin

laki-laki, ia diibaratkan seperti orang dewasa. Jika seorang laki-laki

dilGfani dengan empat atau lima kain maka tidak dimakruhkan dan

tidak pula dianlurkan. Namun jika lebih dari lima kain, maka dikatakan

oleh Mushannif dan pam ulama madzhab syafi'i bahwa itu

dimakruhkan; karena mengandung unsur berlebih-lebihan. Hanya saja

mereka tidak mengatakan bahwa kelebihan itu bagian dari hal yang

hamm, padahal menyia-nyiakan harta fidak diizinkan dalam syariat,

seandainya ada yang mengatakan hal itu niscaya tidak terlalu jauh dari

maksudnya

. Kemudian yang lebih afdhal adalah tidak menyertakan gamis dan

irnarnah dalam kain kafan, meskipun hal itu tidak dimakruhkan akan

tetapi menyelisfi sesuafu yang lebih utama, sebagaimana lEng

disebutkan oleh Mushannif. Inilah pendapat yang benar lagi ma'ruf dari
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Madzhab. Pendapat ini dipertegas pula oleh para ulama madzhab

SSnfi'i.

AI Mushannif (Aslrsyimzi) dalam kitabnya " [J4run Al-Masa'it Fi
Al Khilaf berkata, "Mengafani mayit dengan gamis hukumnSra makruh',

pendapat ini menyelisihi Abu Hanifah. Apa yang dikatakan ini meskipun

termasuk pendapat $adz dalam Madzhab adalah dha'it bahkan batil

dilihat dari sisi dalil; karena menghukumi makruh hanrs diiringi dengan

dalil lqrangan yang dimaksud. Padahal tidak ada satu dalilpun png
shahih berbicam masalah ini. Jadi 3Bng benar adalah pendapat Snng

pertama.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) berkata, "Jika ada garnis dan

irnamah maka dianjurkan unfuk di baunh lrain-l<ain

kafan yang lain (bagran dalarril, sebagairnana 37ang dikatakan oleh

Mushannif'.

Jika ada di anbra ahli uaris yang mengatakan, "Dkafani dengan

safu loin saia." Dan sebagian hgi mengatakan, "Dkafani dengan tiQa

lapis kain." Maka dalarn hal ini ada dm pendapat Snng nrasyhur,

sebagaimana disebrntran dalilrya oleh Mushannif. Para ularna kami

(ma&hab $nfi'r) bersepakat bahwa yang lebih slahih di sini adalah

dengan tiga kain. Tentang rnasalah ini terdapat pendapat lain 1nng

disebutkan oleh sang Imam dalam An-Nilntnh,3nitu: ditetapkan dengan

tiga lapis kain. Dinukil oleh sebagian besar pam ularna rnadzhab $nfi'i.
Seandainln ada sebagian ahli waris yang mengatakan, 'satu kain yang

menutupi selunrh fubuh atau tiga lapis kain', sebagian lain mer.rgatakan,

"Yang bisa menutupi aurat saia', dan kita berpendapat bolehnya hal ihr,

rnaka 5nng menjadi pedoman sahabat€ahabat adalah dilofani dengan

satu atau tiga lapis kain. Sedanglon penulis Al hyan menyebutlnn satu

pendapat lain, 5nifu: dikafani dengan kain 1nng bisa menufup aurat saia,

narnun pendapat ini keliru besar. Seandairyn seluruh ahli waris telah

sepakat r.rnfuk mengafani dengan satt kain, maka ada dtra pendapat. Al
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Baghawi menegaskan dengan satu kain untuk mengafaninya, sedangkan

Al Mutawalli menolak dengan mengatakan bahwa hal itu ada dua

pendapat.

Seandain5lamayttmemilikihutangyangmenumpuk,laluahli

waris mengatakan, 'lKita mengafaninln dengan tiga lapis kain"

sedangkan otang-omng yang menghutanginya mengatakan, "cukup

dengan safu kain saja" maka dalam hal ini ada dua pendapat masyhur.

pendapat },ang paling shahih dari keduanya menr.rut pam ulama

ma&hab syafi,i adalah mengafaninya dengan satu kain; karena

pelepasan tanggungan dari hutang itu lebih bermanfaat bagi mayit

daripada menyempumakan kafan. Kdua: dikafani dengan tiga kain

sebagaimana orang Mufla (bangkrut), maka diberikan pakaian yang

layak basinya. Yang memiliki pendapat pertama memperinci perbedaan

bahwa tanggr.mgan orang yang muflis tetap terpelihara, ia tetap dibebani

untuk melunasi hutang, lain haln5n dengan omng yang sudah mati'

Jika orang-orang 5nng menghutangi mengatakan, "Dikafani

dengankain5nngmenufupiauratsaja',sedangkanparaahliwaris
mengatakan, "Dikafani dengan kain yang bisa menutup seluruh

fubuhn5n,, maka disebutkan oleh. penulis N Hawry dan lainnya berupa

kesepakatan agar dikafani dengan kain 57ang menufup selunrh fubuh'

Jika pam penrberi hutang dan ahli walis telah bersepakat untuk

mengafani mayit dengan tiga lapis lGin maka ini diperbolehkan tanpa

gda ktrila{. Hal ini disebutkan s@am jelas oleh Al Qadhi Husain dan

iuirnyu. mereka menyebutkan hal itu; karena bisa jadi ada keraguan

pada omng lain bahwa tanggrrngannya tetap tergadai dengan

hutangnln.

Imam Al Hararnain mengatakan, "Penulis At-Taqnb berkata,

"Jika sang mayit telah beruasiat agar dirinyn dikafani dengan satu kain

tanpa lainnya, maka'cukup dikafani dengan kain 5,ang mernbqnghrs

fubuhnya; karena kain kafan uauiun hakngra, sernentara ia telah ridha
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meniggalkah haknya dari sesuatu png berlebih. Apabila ia berkata,

"Aku ridha dengan kain Snng cukup menutup aumt saja', maka

wasiatrya tidak sah, dan wajib dikafani seluruh tubuhnya. Imam Al

Haramain berkata, "Yarrg menyebutkan dalam An-Nihayah ini adalah Al

Hasan, demikian juga dipertegas oleh Al Ghazali dan lainnya.

Para ulama kami (rnadzhab SSnfi'r) berkata, "Safu kain adalah

hak Allah Ta'ala, sehingga wasiat maylt tidak boleh dilal$anakan meski

ia telah menggugurkannSn, sedangkan dua dan tiga kain adalah hak si

mayit, sehingga wasiat unfuk meninggalkanya boleh dilakukan." Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujatmd,'Jika omng-orang berselisih

mengenai jenis kafan, maka ularna madzhab kami mengatakan: Jika

sang mayit adalah orang yang rnampu rnaka dipilih kain lnfan yang

paling bagus jenisnya, iika rnayrt omng Snng sedang:s€dang safrr, rnaka

dipilih kain lnng sedang€edang sia, dan dengan kain !,ang di

bawahnya jika sang -uytt ternrasuk orang fakir.

Masalah:

jika dikatalGn: Kalian telah menyebutkan bahua 1nng dianiurkan

adalah mengafani laki-lak dengan tiga lapis kain, ini menyelisihi hadits

tentang orang muhrim ynng meninggal dunia karena terjafuh dari heunn

funggangannya; karena ia dilofani dengan kain. Maka 'dijawab:

sebagaimana jawaban Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan lainrry7a, bahwa

oftmg muh,rim ifu tidak menriliki harta selain dua kain tersebut, '5png

disunnahkan dengan tiga lapis kain adalah orang !,ang merniliki

:,t,i 4. Aslrsyirazi berkah, 'IGin kafan dianjurkan lrang
berwama putih; berdasarkan hadits AiE/ah Q, dan

dianiurkan dalam benfuk yang bagus; berdasarkan riwaSlat

Jabir: bahwa Nabi C bersabdar.
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'Apabila seorang dari kalian mengafani audaranya

mal<a berilanlah lain lafan tnng bagus-"

Dimakruhkan berlebih{ebihan dalam' kain kafan;

ber'dasarkan riwa3nt Ali *, bahwa Nabi $ bersabda:

ti:;,&'4[-fy 4t ;y$e't
.Janganlah l<alian berlebih-lebihan dalam mengafani;

Irarena ia cept uang."

Kemudian dianjurkaa urrtuk memberikan wewangian
pada kafan; berdasarkan riuayat Jabir S,: bahwa

Nabi I berSabda:

bv i:t'*J',*S ir.* tiy

'Jika kalian membei wewangian kepada mayit, maka

berilah dia wewangian tiga lali-'
Penjelasan:

Hadits AiE/ah Q telah dijelaskan sebelumnya, bahwa hadits

tersebut terdapat dalam Ash-9hahilnin-

Hadits Ali 4S dirivra5ntkan oleh Abu Daud dengan sanad Snng

haan, ia tidak menilai dha'ifnYn.

Hadits iabir png pertarna diriwaptkan oleh Muslim sdangkan

Snng kedua diriwayatkan oleh Ahrnad bin Hanbal dalam Musnadngn dan

Al Hakim dalam Al Mustadmk, serta Al Baihaqi. Sanad hadits ni shahih-

Al Hakim mengatakan, "Hadits tersebut shahih menurut syamt Muslim,

akan tetapi Al Baihaqi.meriwaptkan dengan sanadnya dari Yah5n bin

Mu'in, bahwa ia mengatakan, "Tidak dirafa'kan selain Yafun bin

Adam." Yahsra bin Mu'in berkata, "Aku menlpngka bahwa ini sebuah
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kesalahan." Aku katakan: Sepertinya Yahya bin Mu'in merafa'kannya
sesuai kaidah mayoritas ahli hadits, bahwasanya suafu hadits apabila
diriwayatkan secara marfu' dan mauquf, maka dihukumi mauquf Dan
yang shahih adalah sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli fiqih,
ahli ushul dan p.entahqiq dari kalangan ahli hadits; bahwasanya hadits itu
dihukumi mfa'; l<arenaterdapat tambahan tshah.

Redaksi hadits riwaSnt Al Hakim dan Al Baihaqi adalah:

Uib'43'ftiriy
'Jika kalian manbqil<an wetnngian kepda nntnt nnle

handaknga dengan bilangin ganjil."

Al Baihaqi berkata, "Diriura3Tatkan pula dengan lafazh:

vx',.#t,F't:lb
'Elerilanhh wew;angilan pada kafan nnyitsebnjak b?a kali."

Sedangkan ritmpt Ahrnad dengan lafazh:

6f i:r*t'.*jr'f*ls1
'Uika kalian mqnbqi weuaryian nnka bqilnnlah sefintah tiga

kali."

Kalimat: Kafan png berwama puffi, rnaksudnyn:

loin-loin Spng berwama putih.

lGta: fulilt) artinya z4 t-Tabkhlthur (memberi

Sabda Nabi $: Wif b.J.liy, nHendaknya memperbagus kain

kafannla" dibaca dengan mernfathahkan huruf Fa', dernihan png
ditetapkan oleh Jumhur. Al Qadhi Irdh menyebutkan dari beberapa
perawi dengan meny.rkunkan Fa', rnaksudnp: perbuatan mengafani.

Namun yang shahihadalah lnng pertama, yaitu: berupa kain kafan 1nng
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bagus. Aku akan kemukakan sebentar lagr tentang makna

membaguskannya, Insya Allah.

Hukum-hukum: Ada beberapa masalah berkenaan dengan

bab ini, di antaranSnt

Pertama: Dianjurkan kain kafan yang berwama Putih;

berdasarkan hadits Aisyah 5nng telah disebutkan dan juga dua hadits

tersebut dalam Bab Hai'ah NJum'ah.

Keduat Dianjurkan mernbaguskan kain kafann5n. Para ulama

kami (madzhab Syafi'i) berkata, "Maksud membaguskannya, ritu,
dengan warna puffi, bersih, nlnlnan dan tebal, jadi, bukan dengan

kafan 5nng mahal; berdasarl<an hadits larangan berlebihan di dalamnya.
'sedangkan 

larangan berlebihan berdasarkan hadits tersebut juga.- Al

Qadhi Husain dan Al Baghawi berkata, "Kain yang telah dicuci leibih

afdhal daripada kain yang baru, dalilnp sebagaimana hadits Aistah

berkata, "Abu Bakar melihat ke sl'rafu kain 1nng digunakan saat ia sakit,

lalu ia berkata, "Cucilah kain ini dan tambahkan dua k'ain padanSn lalu

lofanilah aku dengannya', akupun berkata, "Tapi kain ini sudah usang',

ia menjawab, 'Orang ynng hidup lebih berhak mendapatkan yang baru

daripada orang yang sudah mati; karena itu unfuk Al-Muhlah.

Redaksi (a$0, dibaca dengan mendhammahkan,

mengkasmhkan dan mernfathahkan hrfirt Mim, artinya adalah darah,

nanah mayit dan sernisalqp. Para ulama kami (madzhab Syafi'i)

Rahimahurnullah Ta'ala berkata, "Dperbolehkan unfuk mengafani siapa

saja dengan pakaian yang boleh digunakan k€fika hidupnya, sehingga

boleh kain ynng terbtrat dari kapas, wool, lena, rambut,

bulu dan lainnya. Adapun kain sutera maka diharamkan bagi mayit laki-

laki untuk dikafani dengannlra, sedangkan per€rnpuem maka pendapat

yang nrasyhur diperbolehkan; karena perernpuan boleh menrakainya

kefika hidup, hanya saja hukumnya rnakruh karena mengandung unsur
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&mf (berlebihan) dan mirip dengan menyia-nyrakan harta, lain halnya

pemakaian ketika masih hidup, hal ifu dimaksudkan untuk berhias di

hadapan suami.

Fenulis Al k5andalam Zgdah AtMuhadzd)6 menyebutkan

satu pendapat tidak bolehnla hal itu (yuhi mengafani perernpuan

dengan kain sutera). Adapun Mubshfar (kain yang dicelup dengan

wama kuning atau dominan merah) dan Muza'far (kain yang dicelup

dorglii"ru'faran) maka tidak diharamkan mengafani dengannya tanpa

khilaf, akan tetapi makruh menunrt Madzhab dan juga ditegaskan oleh

mayoritas.

Penulis At lddah darr Al k5an menyebutkan dtra pendapat,

yang kedua: Tidak makruh. Mereka berdua berkata, "Yaifu madzhab

Abu Hanifah." Para ulama kami (rnadzhab SSnfi'r) berkata, "Kain kafan

5nng mubah dilihat dari keadaan sang mayit, jika ia termasuk orang

yang mampu (kaf) rnaka diberi dengan kafan yang paling bagrns, jika

kernampuannlra sedang-sedang saja, rnaka kainngra yang sedang, dan

jika termasuk orang 3nng fakir rnaka diberi kain Snng bkrsa saia. Ini

adalah ungkapan perkataan S!,ailfi Abu Hamid, Al Bandaniji dan

lainryn.

Ketigar Dianjurkan mernberikan weurangian pada kain kafan

tectnli pada omng mutrim laki-laki atau perernpuan lnng meninggal.

Pam ulama kami (ma&hab Syafi'i)berkata, "Camnya adalah mengasapi

kain kafan dengan gaharu atau lainnya kemudian mengarahkannya pada

kafan sebagaimana kain-kain yang dikenakan orang-oftmg hidup'hitggu

tercium darinya bau png sdap.

Para ulama kami (ma&hab Syafi'r) berkata, "Wauangian lnng
dianjurkan adalah berupa kayu gaham, bukan mingrak miski atau minyak

wansn lainnya, namun jika diberi wanrangian dengan minyak wangl maka

diperbolehkan. Kernudian disr.rnnahkan unfuk menrberin3n tiga kali

berdasarkan hadits yang telah disebutkan.
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5- Asy-Syirazi berkata, 'Dianjurkan unfuk

membentangkan kain 3nng bagus dan lebar, kemudian kain

kedua yang menempel dengan tubuh mayit dilihat dari

kemampuan mayit berupa kain 3nng paling bagus dan lebar

di bagian atas. setiap rnenghamparkan kain maka diolesi

dengan obat pengawet, lalu membawa mayit ke tempat

pengafanan dalam keadaan tetap tertufup auratnSra,

kemudian meletakkanqTa di atas kafan dengan posisi

telentang

Setelah itu mengambil kapas yang telah dihilangkan

biiinya, kapas tersebut diolesi dengan obat pengawet dan

kapur barus, lalu diletakkan di pantat seperti mengenakan

.celana dalam. Dianjgrkan gntuk mengambil kapas l,ang telah

diolesi dengan obat pengawet dan kapur kemudian

menanrhnla di mulut, lubang hidung, kedrra mata dan kedua

telinga, iuga di bagian-bagian l,ang menganga (luka) kalau

ada unfuk menyumbat sesuatu yang bisa menimbulkan bau

fidak sedap. [-alu mengolesi obat pengawet dan kapur barus

pada kapas urrtuk diletakkan di anggota-anggota suiud

berrdasarkan riwaSnt dari AMullah bin Mas'ud bahwa ia

berkata, 'dan menuangkan mintpk wangi ke anggota-

anggota zujud, sebab anggota-anggota ini memiliki

kemuliaan dengan selalu suiud sehingga diistimerpakan

dengan wewangian. Ia melaniutkan, 'Dan aku meryrukai

apabila selunrh tubuhnSla diberi weruangian dengan kapur

barus; karena bahan itu bisa menguatkan fubuh dan

mengeraskannya.

Dianiurkan pula mengobati rambut kepala dan

jenggotnr dengan kapur bartrs agar lebih awet, seperti

yang dilakukan orang hidup ketika meminyaki

Dalam At Buwaithi disebutkan: jitra mengolesinln dengan
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min5Tak misk maka tidak mengapat berdasarkan riwayat Abu
Said: bahwa Nabi $ bersaMa, " Misk adalah min5nk wangi

Wng paling bagus'. [-alu apakah diwajibkan menggunakan

Hanuth dan Kafur atau tidak? Ada dua pendapat, ada juga

lnns mengatakan dua pendapat- Salah satunya: Waiib;

karena sudah meniadi kebiasaan pada mayit, maka ia
dihukumi wajib seperti kafan. Kedua: fidak wajib

sebagimana tidak wajibn3Ta minlpk wan$ bagi orang lpng
muflis, meski diwajibkanqTa kain.

' Penjelasan:

Hadits Abu Said Al Khudri: Elahwa Rasulullah * b€rsabda,

"Misk adatah min5nk wqi SnnS palfrrg bgus', diriurayatkan oleh

Muslim dalam Shahihryn. Dernikiarnlah yang t€rtulis dalam Al
Mulndzdab, yaitu dengan hfazh (v$t *f U Dari minyak u,angi

SBng terbaik'ada tambaftan hpnrf (g,.], sedanglon atsar lBng disebutkan

dari hnu Mas'ud dengan lafazh (ohLJ'*lllt Cil "Menggunakan

minyak wangi masjidnla'. rlR. Al Baihaqi.

Redal$i (!1*l-l) dibaca dengan memfathatrkan In' dan

mendhammahkan nun (Hanuthl, inilah bacaan gnng masyhnr- Ada juga

bacaan (gt+t) dengan kasmh, 5;aifu: salah satu jenis min!,ak wangi Snng

khursus digunakan unfuk rnayrt. Tidak disebut selain minlpk wangi untuk

rnayrt dengan lafazh Hanuth. Al Azhari berkata, "Yang ternrasuk dalam

kategori Hanuth adalah At-I{afur (kapur barus), Dzadmh AlQashab

(sejenis parfum), ,*h-Slnrilal (pohon kayr cendana) yang berwama

merah dan putih.

Redaksi (e$D dibaca At-Tubbn,Snitu sejenis celana dalam.

Redaksi (*$ gtF ja'Padu luka rng menganga", artinln luka
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Hukum-hukum: AsySSnfi'i dan Ulama pengikutrya berkata,

"Dianjtukan untuk menghamparkan kain yang palins lebar dan bagus,

kemudian mengolesinya dengan obat pengawet. L-alu menghamparkan

lapisan yang kedua di atasnya dan menaburi dengan obat pengawet

beserta kapur barus. Jika mengafani mayit laki-laki atau wanita dengan

kain lapis ketiga atau keempat, maka itu seperti kain lapis kedua, bahwa

itu berada di bawah yang sebelumn5n dan diberi woarangian, obat

pengawet dan kapur banrs. Asysyafi'i dan ulama pengikutrSra telah

bersepakat atas disukainya Hanuth (obat pengawet) sebagaimana telah

kami sebutkan di atas.

Penulis Al HawSl db berkata, "lni adalah sesuatu yang tidak

pernah disebutkan oleh para ahli fiqih selain Aq6!,afi'i, dan Asysyafi'i

mernilih y6ng dernikian dengan rnatsud supalra kafan tidak cepat rusak
'ian 

mer.rjaga dari kebasahan Spng menimparryn-

Al Mr.rshannif (Aqrsyirazi) dan pam ularna madzhab Syafi'i &
berkata, "Kernudian mayit dibawa dalam keadaan tertufup auratrya dan

diletakkan di atas kafan dengan telentang." Mereka memberikan hujjah

tentang lebar dan bagusnya kain kafan di bagian luar, pertama dikiaskan

dengan omng hidup; karena biasanln oftmg hidup menjadikan pakaian

bagian lgar png paling bagqs. lalu mengarnbil kapas tanpa biii dib€ri

obat pengawet dan kapur, kernudian dit€kan di antara pantatrlp hingga

menenrpel dengan lubang dubur sehingga menufupinya agar

menghalangi sesuafu yang kernungkinan keluar darinya.

Pgra ularna karni (madzhab S!/ali'i) berkata, "Dan fidak

mernasukkannya ke lubang dubur', inllah yarg shahih sebagaimana

ditegaskan oleh jumhur para ularna rnadzhab Syafi'i dalam dua jalur.

sedangkan Al Baghawi menyebutkan dua pendapat, salah satgn5n:

Dmakruhkan untuk mernasukkannp, kedua: Justeru dirnasukkan;

karena jika fidak dimasuftkan rnaka fidak bisa menahan sesgafu 5nng

keltnr. Hal itu dilakukan derni kemashlahatan.
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Al Qadhi Husain dalam Ta'liqnya berkata, ttfll Quffal

mengatakan: Aku mengetahui pendapat Asy-Syaf i dalam Al Jami' N
. I{abir adalah memasukkannya. Namun ini penukilan lrang gharib dan

hukum yang dha'if, Yarry benar adalah sebagaimana telah berlalu.

Sebab terjadinyq ikhtlaf adalah karena Al Muzani menukil dalam Al
Mul<htashar dari Asy-$nfi'i bahwa ia berkata, "lalu mengambil sedikit

kapas tanpa biji yang diberi obat pengawet dan kapur bants, setelah ifu

dimas'Ulikan di antara pantatryTa dengan cam ditekan benar-benar dan

mernpiirban5nknya agar bisa menolak sesuatu yang datang darinlp

ketika digerakgerakkan, selanjutln ditutup dengan .oatik kain 1ang

dirobek ujungnya dan dilipatkan pada bagian belakang hingga

selangkangan depan seperti m€rnakai celana dalam.

Al Muzani berkata, "Aku fidak suka r.rnfuk mernasukkan bahart
- ke dalamnya, tetapi orlnrp mernbuat gumpalan kapas diletaL*an di

antam pantat dan ditumpuk dengan kapas lain hingga antam kedua

pantat lalu diperkuat dari atasrqn seperti celana dalam 3nng melipatqTa,

jika ada sesuatu 5ang datang setelah itu dari4n rnaka bisa tertahan

sehingga tidak kelihatan. Ini sepertinln lebih bagus untuh menjaga

kehormatan mayrt. Dernikian akhir kutipan perkataan Al Muzani.

Para ulama lorni (madzhab Syafi'r) berkata, "Al Muzani

menlpngka adanya kerancuan pada perkataan Asy-S1afi'i, ia mernaknai

perkataan Asy-Syaf i bahwa maksudqn adalah mernasukkan kapas ke

dalam dubur. Mereka memrbantahryp dengan mengatakan, "Al Muzani

telah salah dalam mernaknairyn, tetapi maksud Assr$nfi'i" adalah

menekan penglsi kapas di antara pantat dengan tekanan yang berlebih

tanpa memasukkann5ra. Hal ini telah dijelaskan dalam Al Umm, ia

mengatakan hingga sampai di lubang dubur.

Sebagian ulama rna&hab kami mengatakan, "Di antara

keragtnn Al Muzani terhadap perkataan Aqrsyafi'i adalah lafazh "unfuk

menolak jika ada sesuafu fng keltrar", s@ndainln ini dirnaksudkan
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dengan mernasukkan kapas ke dalam dubur niscaya Asy-Syafi'i akan

berkata, "Unfuk menahan jika ada sesuafu yang keluar", Wallahu AIam-

Asy-Syafi'i dan Ulama pengikutrya Rahimahumullah Tabla

berkata, "Kemudian menutup pantahTya dan memperkuat

penufupannya, yaitu dengan menggunakan secarik kain yang dirobek

bagian kepalanya, kemudian bagian tengahnya menyumpal pantat

sampai kemaluan bagian depan dan diikat di atas pusar dengan

melingkarkannya ke bagian belakang (seperti pakaian sumo). Jika hanya

mengikat safu sisi setiap kepala ke salah satu paha dan mengikat yang

lainnya ke paha yang satunya maka diperbolehkan. Ada juga yang

berpendapat mengikatnya dengan benang, tetapi tidak mengikat bagian

ujtrngnya, Wallahu A'larn.

AqrSyaf i, Mushannif dan para ularna madzhab Syafi'i berkata,

"Kerrudian mengambil sedikit kapas, lalu diolesi dengan bahan

pengawet dan kapur barus, selaniutrya meletal&an kapas tersebut ke

lubang-lubang fubuh, seperti: kedua telinga, mata, lubang hidung, mulut

dan luka-luka yang berlubang. Ini dimalsudkan untuk menghindari

-seftmgga-serangga. Kernudian mengambil kapa" lagi yang diolesi

dengan kap,rr banrs dan diletaL*an di anggota-anggota sujud seperti

kening, hidung, dua telapak tangan, dua lutut dan dua telapak kaki.

Dernikianlah yang dikatakan oleh Mushannif, jumhur dan dinashkan

oleh Asy-Syafi'i dalam Al Mukhbshar.

Ada safu pendapat lain png disebutkan oleh Ar-Rafi'i, yaifu:

Menaburkan obat pengawet dan kaptr barus pada anggota sujud tanpa

kapas. Pendapat ini lernah lagigharib.

Al Mushannif GqrSyiraa) dan lainqn berkata, "Aq1S-!nfi'i

berkata dalam Al Mulfibslnr hn dianjurkan untuk mernberikan

wannngian dengan kapr.r barus pada sduruh tubuhrya; kar€na bahan

tttr berfrmgBi menguatkan dan mengeraskan'.
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Asy-Syafi'i dalam Al Mukhbshar, Mushannif dan para ulama
madzhab syafi'i berkata, "Dan dianlurkan unfuk mengolesi rambut
kepala dan jenggot dengan kapur barus sebagaimana yang dirakukan
orang hidup ketika meminyaki mmbutrya. Asy-syafi'i dalam At Buunithi
berkata dan dinukil oleh Mushannif serta para ulama madzhab syafi'i :

Jika mengolesinya dengan misk maka tidak mengapa; berdasarkan
hadits Abu Said di atas.

AI Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang hasan, dari Ali dp,
bahwa ia memiliki Misk, lalu beru,rasiat agar dirinya diolesi dengannya. Ia
berkata, "ltu adalah bekas Hanuth Rasulullah $. Mengenai hal itu
diriwayatkan pula dari hnu Umar dan Anas .g.

Mushannif berkata, "Apakah Hanuth dan l{afurhukumnSn wajib
atau tidak? Ada dua pendapat, ada pula yang mengatakan dua
pendapat, salah satun5ra: wajib; karena sudah menjadi kebiasaan pada
mayit, maka ia dihukumi wajib seperti kafan. Kedua: Tidak wajib
sebagaimana tidak wajibnya minyak wangi bagi orang yang muflis,
mesh diwajibkannSn kain.

Redaksi "Ada dua pendapat, ada juga yang mengatakan dua
pendapat", ini merupakan sil<ap uan' (kehati-hatian), keteritian dan
perhatian sang penulis (Mr.rshanni0, ia udak menegaskan kalimat Al-eaul
(pendapat) atau Al-wajh (sisi). Penyebab keraguan Mushannif db dalam
hal ini adalah karena Al Mahamili telah berkata dalam Ar Majmu', yTht
zhahir dari apa yang disebutkan oleh Asy$nfi'i dalam Al utnm dan At
Mul<htasharbahwa itu hukumnlp wajib. Tetapi AsySyafi,i dalam.tenrpat
lain mengatakan MustahabS sehingga masalah ini terbagi menjadi dua

Qaul, sdangkan para ulama rnadzhab kami menyebutkan tentangnya
iln Wajh.

Al Bandaniji berkata, "Aq$yafi'i dalam N Umm darr al qadim
mengatakan: kafan, hanuth dan perlengkapan persiapan diambil dari
harta mayit, fidak ada hak bagi orang:orang png menghutangi darr juga
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pam ahli waris untuk mencegahnya. Selanjutrya Asy-Syafi'i

mengatakan, "Jika tidak ada Hanuthmaupun kafur, maka aku berhamp

itu tetap sah'.

Al Bandaniji semoga Allah merahmatinya berkata, "Para ulama

kami (madzhab syafi'i) berselisih mengenai minyak wangi dan Hanuth

dalam dua pendapat. Ia mengatakan, "Yang zhahir bahwa hal ifu 9da

dua pendapat', inilah perkataannya, namun yang paling benar .,iiluh

tidak wajib. pendapat ini dishahihkan oleh Al Ghazali dan lainnya. Imam

Al Haramain & berkata, "Masalah ini harus dipufuskan. Al Mutawalli

menegaskan bahwa Kafur tidak wajib, perselisihan itu terjadi pada

hukum Hanuth saja. Di antam ulama yang mengkhususkan dua

pendapat dalam masalah Hanuth adalah Al Mahamili, Al Mawardi dan

Al Ghazali. Sedangka; yang bersepakat dengan Mushannif tentang

adanya dua pendapat dalam masalah Hanuth dan l<afur secar.l

bersamaan, l6ifu: penulis "Al Musbdzharf , Al ElaSan, serta AI Bandaniji

17ang telah kami sebutkan sebelumnln.

6- Asrr-Syrrazi' berkata,'Kemudian membungkus

mayit dengan kafan dan menjadikan bagian kepalaqn lebih

ban5nk seperti orang hidup memakai sesuatu lebih banyak di
kepalanya. Asrr-Syafi'i & berkata, 'Dan melipat sisi kain

yang menempel pada fubuh mayit, dimulai dari sisi sebelah

kiri dengan dilipat ke kanan lalu sebelah kanan dilipat ke

sebelah kiri- Ia'berkata di tgmpat lain: sebalikn5Ta, yaitu:

memulai dari sebelah kanan ke kiri kemudian dari kiri ke

kanan. Di antara para ulamat madzhab kami ada g1ng

menyebutkannya dua pendapat, salah safunya: dimulai dari

sebelah kiri ke kanan, dan kedua: dimulai dari sebelah lcffian

ke kiri. Ada lagi yang mengatakan hanp ada satu pendapat,

lraiil Menjadikan dua belah kain sebelah kiri ke sebelah
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kanan dan belahan sisi sebelah kanan ke sebelah kiri,
sebagaimana yang dilakukan oleh orang hidup ketill
mengenakan As-Sa7, maksudnya: Jubah hijau (yang biasa
dikenakan oleh ulama Persia), inilah yang lebih benar;
karena Jubah tersebut posisi yang berada di sebelah kirilah
yang zhahir, selanjutnya memberlakukan hal ifu pada semua
kafan, dan kelebihan 3png ada pada kepala bisa dilipat ke
wajah dan dada. Jika memang perlu diikat maka diikat pada
saat ifu kemudian dilepas kembali ketika menguburkannya;
karena dimakruhkan ienazah dikuburkan sementara masih
ada sesuafu yang terikat bersaman3n.

Apabila tidak mendapatkan kecuali satu kain yang
fidak cukup unfuk menufupi selunrh tubuh, maka cukup
menutupi bagian kepala dan membiarkan kaki; berdasarkan
riwayat bahwa Mush'ab bin Umainlt terbunuh di perang
Uhud dan tidak memiliki kafan kecr,rali Namirah. Kain itu
apabila ditutupkan pada kepala maka kedua kakinya
kelihatan, jika ditutupkan pada ke{ua kakinya maka
kepalaqn kelihatan, lantas ' Nabi $ bersaMa, 'Tutuplah
kain itu pada kemudian tanthlah daun ldzkhir
(tumbuhan yang berbau harum) di kedua l<akinya'.

Penjelasan:

Hadits Mush'ab dirivr4ntkan oleh Al Bukhari dan Musrim dari
jalur l$abab bin Al:Arat

Redaksi (lir:., ds), yakni dengan memfathahkan pada awal

kalimat (qii4, sedangkan (li!:.ajl) ai,g memfathahkan Shad,kemudian

mengkasrahkan nun dan setelahnya huruf I/a '. Namun yang masyhur
dalam kitab-kitab bahasa tertulis tanpa huruf lza', }nitu, (aip). AI Azhari

mengatakan, "Artinya adalah unjung kain. Dan setiap kain segiernpat
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memiliki empat pojok. Ia melanjutkan, 'ada juga yang mengatakan:

(,u&.r) maksudnya adalah ujung-ujungnya

Redaksi (euJt), yakni dengan huruf Sln kemudian Jim tanpa

Tasydid, benfuk jamaknya adalah (irtai.,). Al Azhari berkata, "Artinya

adalah Ath-Thailasan (ubah hijau) yang berlubang-lubang, demikianlah

tenunann5n. l

' Redaksi (Jr'510 dengan mengkasrahkan Hamah dan I{Ita',

yaifu: fumbuhan ilalang yang sudah ma'mf.

Kernudian Mush'ab bin Umair adalah termasuk di antara sahabat

yang mulia dan sahabat yang pertama-tama masuk Islam. Peristiwa

perang Uhud teriadi pada hari Sabtu tangsal 11 Syawwal tahun 3
'hijril4/ah.

Rdaksi (iy'l) dengan memfathahkan nun dan mengkasmhkan

Mim, yarht: sejenis pakaian. Ada juga yang mengatakan, "Mantel yang

dianyam dari wol bergarisgaris." Ada juga yang berkata, "Di dalamnya

ada semacam bulan sabit'.

Hukum-hukum: Tata cara yang disunnahkan dalam

mengafani jenazah ada dua macarn sebagaimana disebutkan oleh

Mushannif. Dua macam ifu sudah masyhur: yang paling shahih menurut

mayoritas adalah. dimulai dengan melipat kain yang bersentuhan

langsung dengan fubuh maylt dari sebelah kiri ke kanan, kemudian dari

kanan ke kiri, seperti yang dilakukan orang hidup ketika mengenakan

jubah (abaya). Kemudian melipat kain kedua dan ketiga demikian juga.

Macam yang kedua merniliki dua pendapat, pertama, s.pfr'.-ai

atas, dan kedua' dengan cara melipat bagian kanan dahulu

bagian kiri.
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Asy-Syafi'i berkata dalam Al Mukhtashar, juga Mushannif dan
para ulama madzhab Syafi'i uS: Apabila telah melipatkan kain pada

jernzah kemudian menghimpun sisanya di kepala, seperti imamah lalu

disampirkan ke wajah dan dada hingga habis. Sedangkan sisa yang ada

di bagian kaki maka dihirnpun pada dua telapak kaki dan kedua

betisnya. Sahabat (ulama) pengikut madzhab Syafi'i berkata, "Dan

dianjurkan unfuk meletakkan jer:razah pada kain kafan, yang apabila

telah selesai melipatnya maka bagian yang paling banyak sisanya adalah ,

di bagian kepala; berdasarkan hadits Mush'ab rS. Jika tidak didapati

selain safu kain yang tidak mencukupi seluruh tubuh maka kain ifu
difufupkan dengan membiarkan kedua kaki terbuka, lalu menutupi
kedua kaki dengan rumput kering yang berbau wangi dan semisalnya.

Hal ini berdasarkan hafits Musha'b yang telah lalu.

AsySyafi'i dalam Al Mul<htashar dan para ulama madzhab

Spfi'i berkata, "Apabila dikhawatirkan kafan-kafan itu terurai atau

terlepas kedka jaazah diusung, maka diikat dengan ikatan yang kuat,
lalu apabila dimasukkan ke dalam liang kubur, maka ikatan-ikatan
tersebut dilepas kembali. Inilah kutipan dari lafazh Asy-Syafi'i dan Ulama
pengikutrya. Mushannif dan jama'ah ulama mengatakan, "karena

dimakruhkan apabila j€nazah dikuburkan masih ada sesuatu 5nng terikat
bersamanSa'.

7. AErsyirazi berkah, 'Adapun jenaza[ wanita maka
dikafani dengan lima kain, 3raifu: satu mrung,rkenrdung dan
tiga kain. [.alu apakah salah satu dari tiga kain itu berupa
pakaian rumah wanita? ada dua pendapat, pertama: bahwa
salah safun3n adalah pakaian wanita; berdasarkan riwa5nt
bahwa Nabi $ memberilran Ummu Athiyyah S ketika
mengafani anakn!,il, 3nifu Ummu Kultsum berupa sarung
atau pakaian rumah wanita, kerudung dan dua l<ain Mul'a
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(yang tidak saling merekat karena diiahit), kedua, Tidak

dibufuhkan pakaian rumah wanita; karena baiu yang dipakai

wanita hidup diperlukan untuk menutupi tubuhnya ketika

melakukan kegiatan-kegiatan, sedangkan mayit sudah tidak

demikian

Jika kita memegang pendapat tidak perhnia pakaian

rumah wanita, maka ier.rrzah tersebut dibungkus dengan

sanrng dan dikerudung dengan kerudung, lalir dilengkapi

dengan tiga kain. Jika berpendapat adanya pakaian wanita,

maka dibungkus dengan s.uung, dipakaikan baju rumah

wanita, dikerudungi dan dilengkapi dengan dua kain-

AqlSyafi'i berkah, 'Dan diikatkan kain pada
,dadanya unfuk menghimpun kain-kain yang ada sehingga

fidak terurai." Lalu apakah ketika dikuburkan kain itu
dilepaskan? Ada dua pendapat: Abu Al Abbas berkata, 'Ikut
dikuburkan bersamarr3a', apa lpng dikatakan ini selaras

dengan yang dituniul*an pada perkataan Asy-Sdi'i, bahwa

ia menyebutkan lafazh 'mengikat' dan tidak menyebutkan
'melepas". Abu Ishaq, 'Disingkirkan darinya dalam kubur',
inilah yang lebih shahih; karena ia bukan tetmasuk dalam

kain kafan.

Penjelasan:

Hadits yang telah disebutkan diriwa5ratkan oleh Abu Daud

dengan sanad dari taila bint Qanif Ats-TsaqafiSnTah seorang sahabat 6u,

ia berkata:

pt;r'ht db lt );'-f 't J:^-';,4.t:?
,!;)r *:, yvilit,,r; ir J;rGWl c, J3l'oK ,qt|)+

F:iJt 7?t G i;.'*.r;l'J ':H;, i it*.at ; 'ir'at ;
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.-.^C\,

")6 W ,L, ,a$t'+ rLr to ltt ,)* :t ,SJ,|t: ,iG
t:; ti;

"Aku termasuk di antam wanita yang ikut memandikan anak

perempuan Rasulullah S, hal pertama kali yang Rasulullah $ berikan

kepada kami adalah Al-Hiqa fuin penufup badan sejenis sarung),

kemudian Ad-Dar'u (pakaian uranita yang digunakan dalam rumah), lalu

Al-I{himar (kerudung), selanjutrya Al-Milhahh (selimut) dan terakhir

ditambahkan kain yang lain." Sanad hadits ini hasan, kecuali ada safu

perawi yang tidak aku ketahui keadaannya. Abu Daud telah.

meriwayatkan hadits ini dan tidak menilai dha'ifnya.

Redaksi 1tr1{, 4vrD, dengan r4endhammahkan Mim, kenrudian

dengan madd dan lam tanpa tasydid.

Redaksi (til| dengan mengkasmhkan ia'dan qaftanpa tasydid,

lafazh lain dikatakan: (1E}t) dengan menglhsrahkan ha' dan

mernfathahkannya. Kata-kata yang berkaitan adalah 613)D a* 6;tU.

Kernudian lafazh (eirrtlU dan (c.r.lt), jika keduanya ditambahkan

maka maksudnya adalah seperti perkataan dalam hadits (.sl5l" 4,9,
maksudnya: tidak berdernpetan (diiahit), tetapi masing-masing benrpa

kain tersendiri.

Nash-nash Asy-Syaf i saling berbanding lurus dengan para

ulama madzhab Syafi'i, yaitu: Dianjurkan unfuk mengafani wanita

dengan lima kain, sedangkan lak-laki dikafani dengan tiga kain dan

tidak dianjurkan lebih dari itu. Namun boleh menambghnya hingga lima

kain tanpa dimakruhkan, dan makruh lebih dari lima pada lakilaki dan

perernpuan. Kemudian At l{huntn(banci) diikutkan seperti

perernpuan, demikian. disebutkan oleh sekelompok ulama dari pam

ulama madzhab kami.
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Imam Al Haramain berkata, "syaikh Abu Ali & mengatakan:

Hukum mustahabb pada jumlah lima untuk ienazah perempuan tidaklah

ditekankan seperti penekanan pada jumlah tiga untuk jenazah laki-laki'

Imam melanjutkan, 'lni sudah berupa kesepakatan bersama."

Demikianlah hukum mengafani iaazahperempuan yang disunnahkan.

. Adapun yang wajib maka ada dua pendapat sebagaimana telah

disebutkan di awal bab, pertama: kain yang menutupi seluruh tubuh,

kedua yang lebih shahih, yaitu: Yang menufupi aurat, dan aurat wanita

merdeka adalah seluruh tubuh selain wajah dan kedua telapak tangan'

Pendapat ini dipertegas oleh Al Mawardi tentang pengafanan wanita'

Pam ulama kami (madzhab syafi'i) mengatakan, "Apabila mengafani

laki-lak dan perernpmn dalam tiga kain, maka bentuk kain itu adalah

lenibaran-lembamn. Jika mengahni laki-laki dengan jumlah lima, maka

dalam bentuk tiga lembaran kain, gamis dan imamah. Gamis dan

imamah dikenakan di bawah lembaranlernbaran kain, ini telah

diterangkan sebelumnya. Sedangkan wanita apabila dikafani dengan

lima kain, maka ada dua pendapat, pertama: Sarung, kerudung dan tiga

lapis kain. kedua: sanrng, kerudung, pakaian rumah wanita dan dua

lapis kain lembaran. Dua pendapat ini telah masyhur, keduanya telah

disebutkan oleh Al Muzani dalam Al Mukhtashar. Ia berkata, "Aku

menyukai apabila salah satu dari lima kafan ifu berupa pakaian rumah

wanita; berdasarkan apa yang telah aku lihat dari perbuatan para ulama'

fuy-Syaf i pemah mengatakannya namun kemudian mernbatalkannya.

Inilah kutipan perkataan Al Muzani db, id mengisyaratkan pada dua

pendapat yang dinamafun oleh jama'ah penduduk Khurasan dengan

sebutan at jadid dan al qadim. Mereka menyimpulkan bahwa pendapat

menurut pendapat lama adalah dianlurkan adanya pakaian wanita,

sedangkan menumt pendapat baru tidak ada. Mereka mengQtakan'

"Dan a/ qadim di sini yans lebih benar, yakni terrnasuk di antara

mamhh-nrasalah yang difatwakan mentrut pendapat lama'
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Syaikh Abu Hamid berkata dalam Ta'liqnya, juga Al Mahamili
dalam At-Tajrid,'Yang ma'ruf menurut Asy-syafi'i di kebanyakan kitab-
kitabnya adalah diadakannya pakaian wanita yang biasa dikenakan di
dalam rumah, yaifu baju. Mereka berdua melanjutkan, 'Al Muzani
pemah menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i dS sebelumnya berpendapat

sebagaimana menurut pendapat lama lalu membatalkannya." Al
Mahamili mengomentari, 'Riwayat yang demikian tidak dikenal kecuali
dari Al Muzani saja." sehingga masalah ini terbagi menjadi dua
pendapat, yang paling shahih Diadakannya pakaian wanita unfuk kafan
mayit perempuan. Inilah perkataan AI Mahamili dan disepakau oleh
para ulama madzhab syafi'i tentang sunnahnya mengenakan pakaian
wanita padanya, juga dipertegas oleh jarqra'ah.

Adapun yang mengatakan bahwa masalah ini termasuk di antara
yang difatwakan oleh Aqlsyafi'i menurut pendapat lama maka tidak
bisa diterima; karena Snng ada menunrt pendapat lama sesuai dengan
sebagian besar yang ada menurut pendapat baru sebagaimana yang
disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid, AI Mahamili dan selain keduanya.
Bagi yang berpendapat tidak perlu adanya pakaian wanita maka
mernbutuhkan jawaban hadits yang ada, kemungkinan ia alon
membawanya pada penjelasan 'boleh' dan penyandarannya pada qias

terhadap laki=laki, bahwa laki-laki tidak dianjurkan adanya gamis (baju)

tanpa ada khilaf jika kainnln hanya berjumlah tiga. Dan jumlah lima
lapis kain pada wanita seperti tiga lapis pada laki-laki

Kernudian iika laki-laki dan perernpuan dikafani dengan liga lapis
kain, maka ada dua pendapat, pertama: Dianjurkan keberadaannya
yang bertingkat-tingkat: bagian paling bawah menutupi pusar hingga
lufut, bagian kedua dari leher hinggu mata kaki dan ketiga menutupi
selunrh fubuh. Kedua: yaifu yang banar dan dipertegas oleh Imam Al
Hammain, Al Ghazali dan jama'ah, maksudnya: Disamakan ukuranrya,
baik panjang dan lebamya, di mana setiap kain bisa menutupi seluruh
fubuh maylt. Mereka mengatakan, "Tidak ada perbedaan kefika
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mengafani laki-laki dan perempuan jika dengan tiga lapis kain, yang

berbeda adalah jika berjumlah lima lapis kain sebagaimana telah berlalu

penjelasannya.

Jika wanita dikafani dengan lima lapis kain, maka Asy-Syafi'i

mengatakan, "Diikat pada bagan dadanya dengan kain hingga

mempererat seluruh kafan." Kawan-kawan bersepakat akan hal ifu

namun berselisih tentang maksudnya: '.i

ALu Ishaq Al Marwazi mengatakan, "Ifu adalah kain gnng

keenam sehingga dilepaskan kefika diletakkan dalam kubur." Dan yang

dimaksud dengan kain di sini adalah secarik kain yang disunakan untuk

mempererat seluruh kafan yang ada.

Sedangkan Abu Al Abbas bin Suraij berkata, "Itu adalah salah

.satu bagian dari lima lapis kain, kain itu ditingsalkan di dalam kubur

bersama maylt seperti sisanYa'.

Kawan-kawan bersepakat bahwa yang benar adalah perkataan

Abu Ishaq. Demikianlah mereka menyebutkan gambaran dua pendapat

tersebut dan khilaf antara Abu Al Abbas dan Abu Ishaq. Di antara ulama

yang menyebutkan demikian adalah syaikh para ulama madzhab syafi'i

Abu Hamid, AI Bandaniji, Al Mawardi, Abu Ath-Tha!ryib, Al Mahamili,

Ibnu Ash-shibagh, Imam Al Haramain dan masih banyak yang lainnya.

Adapun ungkapan Mushannif dalam masalah ini kurang jelas sehingga

bufuh penakr,vilan

Para ulama kami (madzhab Syafi'r) sexnoga Allah merahmati

mereka sexnua mengatakan, "Adapun urutan lima kain, apabila kita

berpendapat dengan perkataan Abu Ishaq dan adanya gamis,

makbudnya: pakaian wanita maka urutannya adalah sebagai berikut:

pertama srung diikatkan pada fubuh, kernudian gamis, lalu kenrdung,

terus dibungkus daangan dua lapis kain lalu diikat'dengan kain keenam

png kemrudian disingkirkan ketika telah masuk liang kubur. JilG kita
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berpendapat tanpa ada gamis, maka diberikan sarung, lalu kerudung,

kemudian tiga lapisan kain, lalu diikat dengan kain keenam.

Adapun jika berdasarkan pada perkataan Ibnu Suraij, apabila

kita mengatakan ada gamis maka urutannya: diikat dengan samng,

kemudian gamis, lalu kerudung, lantas diikat dengan ikatan-ikatan, dan

diakhir dengan kain penutup seluruh tubuh, yaitu kain yang kelima.

Sehingga seluruh ikatan dalam keadaan tertutupi. Jika kita mengatakan

tanpa gamis, maka diikat dengan sarung, lalu kerudung, kemudian

ditufup dengan kain yang menutupi seluruh tubuh, lalu dibuat ikatan-

ikatan, lantas ditutupi dengan kain kelima, yaitu kain yang lebih lebar

lagr.

Urutan yang demikian sebagaimana telah kami sebutkan adalah

Mustahabb sesuai dengan kesepakatan seluruh para ulama madzhab

Syafi'i. Seandainya menyelisihi hal ifu maka tetap sah namun kehilangan

yang lebih utama. Sedangkan hadits yang telah kita sebutkan secara

zhahir mengisyaratkan Mustaha66. Seandainya Mushannif mengatakan
"maka dibungkus dengan sarung, kemudian dipakaikan baju rurnah

wanita, kemudian dikerudungi, kemudian dilengkapi dengan dua kain",
maksudnya: dengan iruruf Tburuna (kemudian) maka itu lebih baik,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dan disebutkan pula oleh

para ulama madzhab Syafi'i. Para ulama kami (madzhab Syafi'i)berkata,
"Jika kita berpendapat dengan perkataan Abu Al Abbas maka mesti

meninggalkan kain yang menjadi ikatan-ikatan di dalam kubur, akan

tetapi dilepas ikatann5ra; karena tidak boleh mernbiarkan sesuatu terikat

dalam kubnr. AsySyafi'i menetapkan dalam Al Umm pada kb Ad-
Dafn, yaifu: diuraikan atau dilepaskannya sesuafu lrang mengikat kain-

l<ain, Wallahu A'lam.

8. Aslr-Syirazi Serkata, "Jika seorang lpng sedang
muhrim meninggal dunia, maka tidak boleh didekatkan
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padan3p minyak wangi, tidak dikenakan pakaian beriahit,

dan tidak ditutupi' kepalan5la; berdasarkan riwayat'Ibnu
Abbas 6: bahwa Nabi $ bersaMa tentang muhrim yang

teriafuh dari hewan tunggangannya, " Mandikanlah ia

dengan air dan bidara, lalu kafanilah dengan dua kain yang

dikenakan saat meninggalnSn, iangan beri wewangian;

karena ia akan dibangkitkan pada hari Hamat dalam

keadaan bertalbiyah".

Jika seorang wanita meninggal sedangkan ia masih

dalam masa Iddah karena suaminya meninggal, maka ada

dua pendapat, pertama: ndak diberi wewangian; karena ia

meninggal pada waktu weruangian masih diharamkan

3aasn1n. Hukum tersebut fidak gugur dengan kematiannya

seperti wanita !/ang sedang muhrim. Kedua: Tetap diberi

wewangian; karena ia diharamkan memakain5;a pada masa

Iddah dengan sebab menghindari seseorang unfuk

menikahinSn, dan maksud ini telah hilang dengan kematian.

Penielasan:

Hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim ub

dan telah dilelaskan di awal bab.

Asy-Syafi'i dan ulama pengikutrya berkata, "Jika seorang laki-

laki dan wanita yang dalam keadaan mutrim meninggal dunia maka

diharamkan wo,vangian atas mereka, fidak boleh mengambil apapun

dari rambut dan kukunya, ditraramkan pula menufupi kepala muhrim

0aki-laki muhrim) dan memakaikan pakaian berjahit serta mengikat

kafanryn. wajah perernpuan muhrimpun diharamkan untuk ditrHtrpi.

Sernua hal ini tidak ada I'trilaf di dalamn5n. '!n;i';i

Sedangkan wanita maka boleh dipakaikan gamis dan pakaian

berjahit sebagaimana masa hidupnya. Seandainya Mushannif berkata,

"wajib menjautrkan sesuatu Snng wajib dijauhkan pada masa hidupnya"
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maka ini lebih baik dan ifulah yang benar, yang memang harus

demikian.

Asy-Syafi'i dS dalam Al tlmm berkata, "Tidak mengikatkan kain

pada kaum lelaki, tidak pula mengenakan gamis." Oleh karena itu,

Syaikh Abu Hamid, Al Mahamili, Al Jurjani dan para ulama madzhab

Syafi'i berkata, "Tidak diikatkah padanya kain sebagaimana tidak

diperbolehkannya mengenakan gamis pada waktu hidup." Yang

demikian tidak ada khilaf di dalamnya, dan begitulah yang berlaku.dalam

kaidah yang akan kami sebutkan Ins5n Allah Ta'ala dalam Ehb N-Ihrun,
bahwasanya diharamkan atasnya ikatan selendang dan tidak dihammkan

ikatan sanrng.

Apa 5nng telah kami sebutkan berkenaan dengan wa;,rangian

disamaratakan unfuk laki-laki dan perernpuan sebagaimana

telah kami kemukakan, baik wer,vangian di tubuh, kafan ataupun dalam

air yang digunakan unfuk mernandikannya, yaitu kapur bams,

seluruhnya hamm.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam kitabnya Al Mujarmd

menukilkan bahwa Asy-SSnfi'i menetapkan dalam Al Jami' Al Kabir.

Tidak boleh mencampurkan kapur barus ke. dalam aim5n, hal ini

disepakati oleh para ulama madzhab Syafi'i. Adapun At-TajmA, yaillt
mengasapi dengan wew'angian pada saat memandikannya maka tidak

mengapa, sebagaimana orang 11ang Muhrim tidak dilarang unfuk duduk-

duduk di ternpat yang berisi minyak wangi (toko dan semisalnSfl.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) berkata, "Jika ada xieorang
yang memberinya minlrak unngi atau mernakaikan pakaian berjahit

padanya, rnaka pelakurya telah berrnaksiat namun tidak ada fidyah

atasnya. Dernikian pula jika mernotong sesuafu yang dimiliki oleh mayit,

maka pelakunya berdosa narnun tidak ada hutang atasnya.

Kernudian berkenaan dengan meninggalnya wanita png sedang

dalam rnasa lddah karena kernatian suaminyd, apakah diharamkan juga
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pemberian minyak wangi padanya? Ada dua pendapat sebagaimana

yang telah disebutkan dalilnya oleb Mushannif. Pertama, pendapat Abu

Ishaq Al Marwazi, yaifu: Haram. Kedua: yang shahih menurut

kesepakatan para ulama madzhab Syafi'i, yaitu: Tidak haram'

Al Mutawalli berkata, "lni adalah pendapat keumuman para

ulama madzhab syaf i selain Abu Ishaq Al Marwazi. Al Mawardi dan Al

Mahamili dalam At-Tajrid berkata, "Permasalahan tentang wanita 16ng

dalam masa Iddah tidak disebutkan nashnya oleh Asy-Syafi'i. Kemudian

perkataan Mushannif "wanita yang dalam masa Iddah karena ditinggal

suaminya" mengeluarkan hukumnya dari wanita yang dalam masa Iddah

karena talaq Raj'i dan lainnya yang tidak memiliki masa berkabung (tak

bersolek dan berhias). Sedangkan talaq 6a'rn, jika kita berpendapat

dha'ifnya dua pendapat tentang masa berkabung, maka ia dihukumi

seperti wanita yang ditinggal suaminya mati. Sehingga dalam masalah

ini ida dua pendapat. Seandainya Mushannif menyebutkan

redaksi"wanita yang dalam masa Iddah karena ditinggal suaminya atau

dicerai,' seperti yang kami sebutkan niscaya hal itu lebih baik dan lebih

luas; supaya memasukkan masalah Talaq ba'in pada pendapat yang

dhalt sepertinya Mushannif tidak menyebutkan hal ini karena

kelemahan yang ada sehingga tidak memperdulikannya.

Masalah, Al Qadhi Abu Ath-Thalryib dalam TaIiqryta berkata,

"Apakah puasa seseorang dianggap batal dengan sebab kematian?

Sebagaimana shalahrya batal karena kernatian atau tidak batal

sebagaimana fidak batal hajinlra, tetapi tetap berlaku

sehingga dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah?

Ada dua pendapat menunrt para ulama madzhab kami, dan pendapat

yang paling shahih adalah batal, dan ifu mempakan zhahir:flari

perkataan para ulama rnadzhab Spfi'i.
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Pendapat Para Ulama Tentang Memandikan Muhrim Dan
Mengafaninya

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa madzhab kami adalah

menghararnkan wewangian, pakaian berjahit dan fufup kepala atasnya.

Ini adalah pendapat Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas,

Atha', Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq, Daud, dan Ibnu Al Mundzir.

Sed'angkan Aisyrah, Ibnu Umar, Thawus, Al Auza'i, Abu Hanifah dan

Malik mengatakan, "Diberi weurangian dan pakaian berjahit seperti

orang mati lainnya." Adapun dalil ma&hab kami adalah hadits yang

telah disebutkan itu.

Masalah yang berkenaan dengan masalah dalam bab ini.

Pertama: Jika kubumn telah digali dan kafann5n dicuri, maka

penulis At-Tatimmah mengatakan, "wajib mengafaninya kembali, baik

dari harta maylt atau harta orang yang menafkahinya, atau dari Baiful

Mal; karena lllat pada kali png pertama masih ada, 5nitu hajat,

sdangkan ia masih ada.

Penulis Al Hawy ber.kata, "Jika' telah dikafani dari harta sang

mayrt kemudian harta waris telah dibagi-bagi oleh ahli warisnya dan

kuburan telah digali, namun kemudian kafan dicuri dan mayit dalam

keadaan telanjang, maka dianjurkan bagi ahli waris untuk mengafaninya

kembali, namun tidak wajib bagi mereka; karena jika hukumnya wajib

pada kali 57ang kedua niscaya akan tenrs dihukumi wajib tanpa 6da

hentinya. Jika telah dikafani kernudian dimakan oleh her,rnn buas dan

tidak memerlukan kafan lagi,'maka unfuk siapakah kafan tersebut? Ada

perincian dan khilaf berkenaan dengan ini, Insya Allah akan kami

sebutkan dalam Bab As-Sariqah sebagaimana dikemukakan oleh

Mushannif.

Kedua: Ash-Shaimiri dan lainnln berkata, "Tidak dianjurkan

bagi seseomng menyiapkan kafan untuk dirinya sendiri agar ia tidak

dihisab atasngra." Apa png dikatakannya ini benar, kecuali berasal dari
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harta png benar-benar halal, atau bekas orang shalih dari kalangan

ulama atau ahli ibadah dan semisalnya. Maka menyimpannya pada

waktu itu dikatakan sebagai sesuatu yang baik.

Telah shahih disebutkan dalam shahih Al Bukhai dari sahl bin

Sa,ad.As-Saidi rg bahwa Nabi $: Pemah mdmakai Burdah (semacam

jubah), lalu ada seorang laki-laki yang memintanya, maka Nabi pun

memberikan burdah tersebut kepadanya. Para sahabat berkata'pada

laki-laki ifu, 'Alangkah bagusnya permintaanmu itu, padahal engkau

telah mengetahui bahwa Nabi tdak mungkin menolak suafu

permintaan." Orang itu menyanggah dengan mengatakan, "Demi Allah,

aku tidak memintanya unfuk aku pakai, tetapi aku memintanya untuk

dijadikan sebagai kafanku." sahl bercerita, 'dan memang kemudian

.kafan ifupun menjadi kafannYa'.

Ketiga: Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami adalah

disukainSn mengafani orang baligh dan anak-anak dengan tiga lapis

kain. hal ini juga menjadi pendapat jumhur ulama.

Ibnu Al Mundzir berkata, "suwaid bin AlqamahzT mengafani dua

kain. Ia berkata, "Dan Abu Hanifah mengatakan: An-Nu'man mengafani

dua kain,, sedangkan Ibnu umar mengafani dengan lima kairi. Adapun

pada anak-anak maka dikatakan oleh hnu Al Mundzir, bahwa hnu Al-

27 Disebutkan dengan nama Suwaid bin Alqamah, ini adalah kesalahan, yang

benar adalah Suwaid bin Ghaflah. Sfraikh dalam Tahdzib AlAsma' don Al'Lughat

berkata, 'Dia adalah Abu UmaS4ph Suwaid bin Ghaflah bin Usijah bin Amir bin Wada'

bin Harits bin malik hnu Adad bin Ja'Ii bin bin Sha'b bin Saad Al-Asyirah AlJa'fi Al-

Kufi, seorang Tabi'in Mukhadhram. Telah hidup lama dalam masa jahili!/ltah

kemudian masuk Islam pada wakfu Nabi S masih hidup, namun fldak pernah melihat

beliau. Ia pemah memberikan zikatrya meleunfl penarik zakat Rasulullah $ menuju

kota Madinah, natnun baru sampai ke kota tersebut pada hari dimakamkannya

Rasulullah $. Hadib tentang tibanya penarik zakat disebutkan dalam Sunan-sunan

dan lainnya. Ia juga pemah menghadiri p€rang QadisigRh pa.da zaman pernerintahan

Umar bin el-xrritfrtnaU, menyalsikan perang Yarmuk dan khutbah Umar di Al-

Jabilanh. wafat pada tahun 82 H pada usia 120 Tahun, ada juga lrang mengatakan

l30iahun. Para ulama telah bersepakat bahwa ta adalah seoriang fnng fs&2lt (dapat

dipercap). Akhir kutiPan.
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Musayyab mengafaninya dengan safu kain. Kemudian Ahmad dan Ishaq

mengafani dengan secarik kain, jika memang dikafani dengan tiga lapis

kain maka tidak mengapa. Dari Al Hasan dan penganut logika

mengafaninya dengan dua kain, sedangkan Ibnu Al Mundzir memilih

tiga kain.

Kemudian berkenaan dengan wanita, maka telah kita

kernukakan bahwa madzhab kami berpendapat disukainya dengan lima

lapis kain. hnu Al Mundzir mengatakan, "Pendapat ini dipegang oleh

mayoritas ulama, di antaranya: Asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, An-Nakha'i, Al

Auza'i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan para penganut losika. Atha'

mengatakan tiga lapis kain, yaifu: pakaian rumah wanita, dibawahnya

ada kain dan kain yang menydimuti di bagian atas. Sedangkan Sulaiman

bin Musa mengatakan: pakaian rurnah wanita, kerudung dan kain yang

menyelimuti.
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Bab: Shalati Jenazah

1. AslrSyirazi berkata, 'Hukum menshalati mayit
adalah fardhu kifayah; berdasarkan saMa Nabi $:

.irr vt atriG,y ,p,hr !t iytis u *,:jv
aa

"shalatlah di belal<ang onang yang mengatal<an La
"Ilaha ltlaltah dan shalatilah orang Wng mengatalan La llaha
Illallah".

Mengenai iumlah paling sedikitn5p terdapat dua
pendapat, pertama: Minimal tiga orang; karena
Nabi Q bersabda, "fltb' (shalattah), yaitu bentuk khithab

jamak, dan paling sedikitnlp jamak adalah Uga. Kbdua: Satu

orang sudah cukup; karena shalat ienazah tidak disyaratkan
adanSra jama'ah, sehingga fidak diqpratkan pula jumlahnya,

seperti shalat-shalat 57ang lain.

Boleh dilakulnn Lapan mja, di walilu apa saja; karena
berupa shalat yang memiliki sebab, sehingga boleh
dilakulan di setiap waktu. Kemudian boleh dilakulon di
dalam masiid dan lainqTa; berrdasarkan riwayat Ai$/ah *
bahwa Nabi C pemah menshalati Suhail bin Baidha' di
datam mis;ia. SunnahnSn dilakukan secaria iama'ah;
berdasarkan riwaSnt Malik bin Hubairah bahwa
Nabi ! bermbdaz
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"iyl;pt'a *"b'6i rlL,;4i;; F'n"
|'*)

" TidaHah seorang muslim meninggal dunia kemudian
dishalati oleh tiga shaf l<aum muslimin kecuali wajib (masuk

so rga,/d i am p un i d oanyal ."

Boleh pula dilakukan sendiri-sendiri; karena
Nabi S saat meninggalnya dishalati oleh orang-orang secara

berkelompok-kelompok. Jika ada sekumpulan wanita dan
fidak ada seorang lelakipun maka mereka shalat sendiri-
sendiri; karena para wanita fidak disunnahkan untuk
melakukan shalat jenarzah secara berjama'ah, namun jika
mereka shalat dengan jama'ah maka tidak mengapa.

Penjelasan:

Hadits "Shalatlah di belakang oftng tang mengabkan La llaha

Illallah dan shalatilah oftng trurg mengatakan I^a llaha lllallah" adalah

hadits dha'if, diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Abdillah dalam " Tarikh

Naisabuf'dati riwayat hnu Umar dari Nabi S, dan isnadnya dha if.

Diriwayatkan pula oleh Ad-Damquthni dengan sanad-sanad yang

dha'it ia berkata, "Tidak ada sesuafu pun lrang menetapkannya

(menshahihkannya), dan cukuplah kiranya banyak hadits yang

disebutkan dalam "Ash$hahih", sepetrti sabda Nabi, "Shalatilah kawan

kaliarl', ini adalah perintah yang bermakna wajib. Mereka telah

menukilkan adanya ijma'atas wajibnya shalat terhadap jenazah, kecuali

yang diceritakan oleh sebagian madzhab MalikiSyah, bahwa madzhab ini

memandangnya sebagai shalat sunnah. Pendapat ini tertolak dan tidak

perlu dipedulikan.

Adapun hadits Aisyah Q diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahihn5ra.
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Kemudian hadits Malik bin Hubairah adalah hadits yang hasan

diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits ini hasan." Dan Al Hakim mengatakan, "Adalah hadits shahih

sesuai dengan syarat Muslim'.

Sedangkan hadits tentang orang-orang yang menshalati Nabi

secara berkelompok-kelompok diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

sanadnya dari Ibnu Abbas &, ia berkata:

'sa1t b\f ,{,, t'?" & lt );' J?'J, ,I
,#?'i5 ir;r b\f ; u;;'.? 'tu",rl C6\ A # fM
! ! r;r # rH 

Y.'rf|L' r f^"tr, i'.i,
,,Pada hari Rasululluh s dishalati, masuklah kaum lakilaki lalu

mereka menshalati beliau silih berganti tanpa imam hingga selesai,

keniudian masuklah kaum wanita dan menshalati beliau, kemudian

masuklah anak-anak dan menshalati beliau juga, selanjufurya masuk para

budak dan menshalati beliau silih berganti, tidak ada s'eorangpun di

antam mereka yang menjadi imam k€fika menshalati Rasulullah &r."

AsySyafi'i dalam Al Ummdan Al Baihaqi meriwayatkannya juga

darinya, 'Yang demikian ifu karena agun[Fya perkara Rasulullah #f,
derni ayah dan ibunya 37ang menjadi tebr.rsan, juga berlomba-lombanya

mereka terhadap kepengunrsan menshalati beliau dan menshalati beliau

berkali-kali

Redaksi f'fOi1 dengan mernfathahkan hrnfi Hamah, artinya:

berturut-tuntt.

Redal$i t6r?0, rnalrsudryn: masuk satu kelompok melakukan

shalat sendiri-sendiri kemudian rnasuk kelompok yang lain denrikian.
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Redaksi tilr;ir W?'U.ri), -ak udnya: shalat jenazah tidak

disyaratkan adanya jama'ah, tidak termasuk di dalamnya shalat Jum'at.

Suhail bin Baidha', dia adalah ibunya yang nama aslinya Da'd,

sedangkan Baidha' (putih) adalah julukan untuknya. Ayahnya bemama

Wahb bin Rabi'ah. Suhail termasuk sahabat yang pertama-tama masuk

Islam, ikut hijrah ke Habsyah dan Madinah, menyaksikan perang Badar

dan setelahnya. Wafat pada tahun 9 H. Dia dan Abu Bakar Ash-Shiddiq

S termasuk di antara sesepuh para sahabat,s.

Nama selanjuhrya adalah Malik bin Hubairah, dia seorang

sahabat yang masyhur, Kindi, Sukuni, Mishri. Pemah menjadi pemimpin

tentara unfuk Mu'awiyah.

Kalimat (*t \l) "Melainkan wajib", demikianlah yang tercatat

dalam Al Muhadzdzab. Sedangkan dalam kitab-kitab hadits dengan

lafazh l*\\yaifu dengan Atif..Dalamriwayat AlHakim dan Al Baihaqi

dengan lafazh ({ 'P lg "m"lainkun diampuni", inilah makna (.*rf).

Jika apa yang ada dalam Al Muhadzda6 benar, maka maknanSn adalah

FeJ is'*i), maksudnya: wajib mendapatkan sorga.

Redaksi: "karena para wanita tidak disunnahkan unfuk

melakukan shalat jenazah secara berjama'ah", ini termasuk dari perkara

yang diingkari. Dikatakan: Ini adalah alasan pada hukum serupa lnng
diklaimnya

Hukum-hukum: Ada beberapa masalah, di antaranya:

Permasalahan Pertama: Shalat terhadap rnaylt hukumnlp

Fardhu Kifalnh tanpa ada khilaf menunrt kami, dan hal ifu sudah

meniadi ljma', sedangkan grang dirir,raptkan dari sebagian Malikiyyah

rnaka tertolak sebagaimana telah dikernukakan.
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Adapun mengenai jumlah paling sedikit yang bisa menggugurkan

kalajiban ini ada dua pendapat milik Asy-Syafi'i, dan dua pendapat

milik para ulama madzhab Syali'i.

Salah safu dari dua pendapat ifu menyatakan dengan jumlah

tiga. Inilah yang dinashkan olehnya dalam Al Umm, dipertegas oleh

Syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili dalam Al Maimu', At-Tairid dan

penulis Al Haury: Pendapat kdua Cukup safu orang, demikian

disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ath-ThaySrib, Al Qadhi Husain, Ibnu Ash-

Shibagh dan Al Mutawalli dari nash Asy-Syafi'i dalam Al Jami'N Kabir.

Kemudian salah safu sisi dari dua pendapat, yaitu: Disyaratkan

dua. Kedua: Disyaratkan empat orang. Dua sisi ini disebutkan oleh Al

Qadhi Hrsain, Al Baghawi dan lainryn dari kalangan penduduk

.Khumsan. Mereka mengiaskan jumlah empat pada masalah m€ngusung

jenazah. Imam Al Haramain melernahkan pendapat ini; bahwa 5rang

paling afdhal dalam pengusungan iaazah adalah membawanp di

antara dua tiang, ini bisa dilakulon oleh tiga orcmg, dan karenanya

apabila kita berpendapat "iurnlah omng 57ang harus mengusung jenazah

adalah empat, maka fidak dikatakan bahwa itu hukumnya wajib.

Sedangkan perkataan kami di sini mengarah pada wajib. Pendapat

paling shahih dari khilaf 5ang ada, yaifu: cukup dengan safu omng;

karena itu sudah cukup dikatalon telah menshalati mayit. Di antara yang

menshahihkannya adalah Al Jurjani, Ar-Ruyani, Ar-Rafi'i dan lain{ain.

Sedangkan Al Bandaniii dan As€arkhasi menshahihkan persyamtan tiga

omng.

Apabila kita mengatakan, "Dis5nratkan jumlah dua, tiga atau

empat maka ker,vajiban telah Sugur dengan perbuatan mereka baik

secam jama'ah atau sendiri-sendiri tanpa ada khilaf, hanya saja

pelalrsanaannya secara jama'ah lebih afdhal, semakin lebih bary7ak

jumlah sernakin lebih afdhal
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Apakah kewajiban tersebut dinyatakan gugur dengan shalatrnya

para wanita saja, padahal ada laki-laki di antara mereka? Ada dua

pendapat yang paling shahih menyebutkan tidak gugur, pendapat ini

dipertegas oleh Al Faumni, Al Baghawi dan lainnya. kedua: gugur

ka,vajibannya, ini dijadikan pendapat oleh Al Mutawalli. Masalah

I{huntsa(barrci) dihukumi seperti wanita dalam halini.

Adapun jika fidak ada yang hadir selain kaum wanita, maka

wajib bagi mereka untuk menshalatin5n tanpa ada khilaf, dan ka,rnjiban

dinyatakan gugur dengan shalat mereka pada saat ifu tanpa ada khilaf.

Sebaiknya mereka melakukan shalat sendiri-sendiri, namun jika mereka

melakukannya secara jama'ah maka tidak mengapa. Inilah ungkapan

fuy-Syafi'i dan Ulama pengikutr5n, baik mayit itu berupa laki-laki atau

perempuan. Ar-Rafi'i menyebutkan dari perkataan Abu Al-Makarim
penulis Al lddah satu pendapat dha'{ yaitu: Dianjurkan bagi para

wanita unfuk menshalati jer:rrzah wanita secara berjama'ah, pendapat ini

$ndz.

Sedangkan jika parzr wanita hadir bersamaan dengan

keberadaan kaum lelaki, maka tidak ada khilaf bahwa kewajiban tidak

diarahkan pada kaum wanita, tidak pula bagi para wanita unfuk masuk

menshalatinya. Demikian disebutkan secara jelas oleh Syaikh Abu

Hamid dan para ulama madzhab Syafi'i. Jika tidak ada yang hadir selain

safu orang laki-laki dengan beberapa kaum wanita, sedangkan kita

berpendapat tidak sah shalat hanya dengan safu orang, maka wajib tiagi

kaum wanita tersebut menyernpu

Kemudian berkenaan dengan anak-anak yang sudah mumayrTiz

maka bisa diketahui bahwasaryn kamjiban tidak diamhkan kepada

mereka, namun apakah ker,rajiban telah dinyatakan gugur dengan shalat

mereka? Ada dua pendapat png diceritakan oleh Al Baghawi, Al

Mutawalli dan lain{ain. Pendapat 5nng paling shahih adalah dinyatakan

gugur, Al Baghawi berl<ah dan juga dinashkan oleh Asy-Syafi'i; karena
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keimaman mereka sah secara hukum sehingga diibaratkan seperti orang

baligh.

Seandainya imam telah menshalati ienazah secara berjama'ah,

kemudian diketahui bahwa sang imam atau beberapa ma'mum tidak

dalam keadaan suci, jika masih ada beberapa orang yang dalam

keadaan suci dengan jumlah yang disyaratkan, atau cukup safu bagi

yang berpendapat demikian maka kewajiban telah dinyatakan gugur, jika

tidak maka belum gugur kauajibannya. Demikian dinashkan oleh Asy.

Syafi'i dan disepakati oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Para ulama kami (madzhab syafi'i) & berkata, "Apabila ada

beberapa orang yang menshalati jenazah dengan jumlah yang melebihi

disyaratkannya hal itu rnaka shalat semtranl6 sebagai fardhu kifayah,

.dernikian juga apabila kelompok derni kelompok melakukan shalat,

maka shalat semuanya dihukumi fardhu kifayah' Insya Allah akan

diterangkan penjelasan dan perincian tambahan dalam pasal kesepuluh

dari bab ini.

Permasalahan keduar Dipertolehkan melakukan shalat

jenazah di setiap waktu (kapan saja), tidak dimakruhkan melakukannya

pada waktu-wakfu terlarangnp shalat; karena shalat jenazah termasuk

di antam shalat yang merniliki sebab. Pam ulama kami (madzhab Syafi'i)

mengatakan, "Akan tetapi dimakruhkan melakukannya pada waktu-

wakfu terlarang secara tenrs-menenrs, lain halnya jika terjadi secara

kebetulan. Masalah ini telah diterangkan sebelumnya dalam Bab As-

&'at

Permasalahan ketiga: Melaksanakan shalat jenazah di masjid

hukumn5n sah, boleh dan fidak dirnakruhkan, bahkan termasuk

perbuatan Mustalnbb (dianjurkan). Yang ,.men5ntakan secara jelas

hukum Mustahabb melakukan shalat di masjid adalah Syaikh Abu

Harnid Allsfrayini gurunya pam ulama madzhab Syafi'i , Al Bandaniji,

penulis Al Hawy, Al Jurjani dan lain-lain. Inilah madzhab kami. Hal ini
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disebutkan pula oleh lbnu Al Mundzir dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dan

Umar, termasuk pula madzhab Airyuh dan seluruh isteri Nabi $ serta

lainnya dari kalangan sahabat beliau. Juga madzhab Ahmad, Ishaq, Ibnu

Al Mundzir dan lainnya dari kalangan ahli fiqih serta sebagian pengikut

madzhab Malik. Sedangkan Malik, Abu Hanifah dan Ibnu Abi Dzi'b
mengatakan makruh shalat jel:rlzah di masjid. Mereka berhujjah dengan

hadits Abu Hurairah rg: Bahwa Nabi $ telah bersabda:

.'i,;b* )^At Gi:t:; ,P *bU
"Elamngsiapa melakl<an shalat jenazah di masjid mal<a tidak

ada pahala baginya". HR. Abu Daud dan lainnya.

Sedangkan para ulama madzhab kami berhujjah pada hadits

Aisyah yang telah disebutkan dalam kitab, dan itu terdapat dalam

Shahih Muslim sebagaimana telah lorni sebutkan.

Berkenaan dengan hadib Abu Humimh tersebut maka bisa

dibantah dengan beberapa aspek:

Pertama: Hadits ini derajatnya dha'if berdasarkan kesepakatan

para huffazh (penghapal hadits). Di antara ulama yang menyebutkan

kelemahannya adalah Imam ahmad bin Hanbal, Abu Bakar bin Al
Mundzir, Al Baihaqi dan lain{ain. Ahmad berkata, "Hadits ini termasuk

yang.disendirikan oleh Shalih Maula At-Tau'amah, dia

adalah pemwi yang dipermasalahkan keadilannya, tetapi sebagian besar

ulama memandang celanya benrpa ll<htilath, mereka mengatakan,
"Sama'nya Ibnu Abi Dzi'b dan sernisalnya terjadi sebelum lkhtilath,

sedangkan hadits ini ternrasuk dari riwayat hnu Abi Dzi'b darinya,

Wallahu A'lam.

Kdua BahwasanSn yang disebutkan oleh Abu Daud dalam

riwayatrya di semua naskah kitabnya yang dijadikan pdoman adalah

dengan lafazh (rlb tP i,ti), d*gun dernikian tidak ada hal Snng

350 ll et Uoi^u'syarah Al Muhadzdzab

a.



mengarah pada dalildimaksud seandainya itu benar. Adapun riwayat ()ti

,J d,) maka di samping dha'if iuga gharib, seandainya benar niscaya

wajib dibawa pada kata (qle goi >t ) untuk menggabungkan antara

beberapa riwayat. Dalam Al Qur'an telah disebutkan hal yang semisal

dengan itu, yaifu Firman Nlah Ta'ala.
o 'o t lo7..to,c(cx)o4o

6, iJct ult'J,;JU. p";t'fl*Li oY

"Jika l<amu berbuat baik hemrti) l<amu berbuat baik bagi dirimu

sendiri dan jil<a l<amu berbuat iahat maka keiahatan itu bagi dirimu

sendiri." (Qs. Al Israa' ILTI:71

Maksudn3n Qti adalah r6ii "r.,IaU dosa atasnya".

" Ketiga. Dijawab oleh Al Khaththabi dan seluruh para ulama

madzhab kami dalam kitab-ktab madzhab: Bahwa jika hadits itu

mernemg shahih.maka yang dirnaksud adalah berkurangnya pahala;

karena omng yang menshalati jq]Ezah di masjid kebanyakannya akan

langsung pulang ke keluarganya, sedangkan orang yang menshalatinya

di tanah lapang akan ikut menghadiri pernakaman secara galibnya. Oleh

karena ifu, pahala orang yang shalat di masjid meniadi berkurang.

Sehingga makna 5nng diperkirakan dari hadits itu adalah l{ fg 7t>titl,

maksudnya: Tidak mendapatkan kesempumaan pahala bagin5n, seperti

sabda Rasulullah S:

ttlLrr ,h;.;v; y

"Tidak ada.shalat saat hidangan t€rsedia."

Maksudnya, tidak sernpurta shalatnya.

Jika ada yang berkata, "Hadits Aislnh fidak'bisa dijadikan

hujjah; karena mengandung kernungkinan bahwa Nabi $ melakukan

shalat i61a?ahdi masjid dengan alasan funrnnln hujan atau lainnya, atau
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mungkin junzah diletakkan di luar masjid lalu beliau menshalati di

dalamnya, atau yang dimaksud dengan masjid adalah tempat shalat

jerrazah-

Jawaban: Bahwa kemungkinan-kernungkinan tersebut semuanya

batil; karena lafazh hadits dalam Sltahih Muslim dari jalur Abbad bin

Abdullah bin Az-Zubair:

'61

.i,r

t1'.,rlr',s; t1 L"i t1 :Uu" ,tiL, U; .,,tlr

A'r1,12,r itW ,p *, #ht ,*
"7.de

r, , .J-rt

,1*:;,ir a eG, ,J.l i. ,\..,, ,G,.$-'ol'-;l ^X;;Lf

.*-J.Jlt

"Bahwa Aisyah S mernerintahkan agar jenazah Saad Ibn Abi

Waqqash diletakkan di masjid lantas ia menshalatinya. Orang-orang pun

mengingkari Ai.yah akan hal ifu, maka Aisyah berkata, 'Betapa

cepatrya orcmg-orcmg menjadi lupa, tidaklah Rasulullah $ menshalati

Suhail bin Al-Baidha' kecuali di dalam masjid'."

RiwaSnt lain dari Ais!/ah dalam Shahih Muslim, bahwa ia

berkata:

*v\t * 4t L,r::f [-'rf fGt "j 
:; * iy,1

& y;'*4, dL- ilL'rW q-.3i e *;A-rtr!fi ol &t
,12tiit jt,oe 

"lt tqt 76. u e;eit ,1r'd2:-U#
A, ,Yl- 'lLst t tt t1 'tiut ,:U; t;.G o6t Lf W
I c t$'of. i\;$r {-f t ,Uui -,"ir.c U; *.'r*J.ir
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lsr Ji, *cr>\..;lt AUA,;;'of q;G.G yri *
.e;ir *? e lt 

^:hi. 
i.t,W 'b rv-t fl:.ht -b'. / . 7 |

,,Ketika saad lbn Abi waqqash meninggal maka isteri-isteri

Nabi $ mengirim utusan agar jenazahnya diletakkan di masjid hingga

mereka bisa ikut menshalatinya. Orang-orang pun memenuhi

permintaan mereka sehingga jasad Saad diletakkan di depan kamar-

kamar mereka agar mereka menshalatinya, setelah ifu jenazah

dikeluarkan melalui pintu jenazah yang berhubungan dengan tempat

duduk, selang berapa lama para isteri Nabi mendengar bahwa orang-

orang mencela perbuatan tersebut. Maka Aisyah q berkata, "Alangkah

cepatnya orang-orang ifu melontarkan celaan terhadap sesuafu yang

.merekd tidak merniliki ilmunya, mereka mencela kami unfuk meletakkan

jenazah di masjid, padahal fidaklah Rasulullah $ menshalati suhail Ibn

Baidha' melainkan di salah safu ruangan masjid."

Masih riwayat Muslim juga bahwa Aisyah S berkata:

+ft,W+";ir).
"sungguh Rasulullah dh telah menshalati Ibn Baidha' di dalam

masjid, yaitu: Suhail dan saudara laki-lakinln."

Permasalahan keernpat: Diperbolehkan melaksanakan

shalat jenazah sendiri-sendiri tanpa khilaf, dan sunnahnya adalah secara

berjama'ah; berdasarkan hadits 3nng telah disebutkan dalam kitab dan

hadits-hadirc masyhur lainnya dalam Ash-Shahih tentang hal itu, juga

ijma' kaum muslimin. Sanakin bertambah banyak jumlah jama'ah yang

menshalatinya rnaka semakin afdhal berdasarkan hadits Malik,. bin

Hubairah png telah disebutkan sebelumnya dalam kitab, juga hadits

Aisyah dan Anas S dari Nabi $, Aist/ah 6 berkata:

G;a;. /.1 J' t-'t *v \t * it J?' J- u
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'& iv o-fr3*$ir'n lit $? e *'u tt

.*.de 11i,:t*x.
"Tidaklah seorang mayit dishalati oleh kaum rn,rrtr*r, hingga

mencapai jumlah serafus yang sernuanya memintakan syafaat untuknya

kecuali mereka akan diberikan syafaat di dalamnya." HR. Muslim.

Dan dari hnu Abbas S berkata, "Aku telah mendengar

Rasulullah $ bersabda:

| >t, irl;rf y,:v e ir;- L; * ,hi r, t1

19 ir ;l{*itu"* inuro;r+

"TidaHah seonng laki-laki Mtslim meninggal dunia kernudian

dishalati oleh a npatpuluh orzng Sang tidak mmyekutukan Allah

sdikitpun kquali Allah alan memberikan sSafaat kepada mereka di

dalanqn". (HR. Muslim)

Disunnahkan untuk meniadikan shaf dalam jama'ah menjadi tiga

baris atau lebih; berdasarkan hadits Malik bin Hubairah, dan lanjutan

hadits tersebut secara lengkapnp adalah: Adalah malik apabila

memandang sedikitnya keluarga jenazah maka ia membaginya menjadi

tiga shaf.

Adapun para wanita apabila ada kaum lak-laki yang brsarna

mereka maka ikut shalat di belakang imam laki-laki. Asgr.Syafi'i,

Mushannif dan para ulama madzhab Syaf i mengatakan, "Diahjurkan

bagi wanita unfuk shalat sendiri*endiri tanpa imam, namun jika ada

salah safu dari mereka lnng mengimami pam wanita dalam

menjalankan shalat ji,e;nz.ah maka diperbolehkan, hanya saja menyelisihi

sesuatu yang lebih afdhal

Pendapat ini perlu dikaji ulang, sernestinSn disunnahkan pula

bagi mereka unfuk berjama'ah sebagaimana jama'ah lnng mereka
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lakukan pada shalat selainnya. Sekelompok ulama salaf berpendapat

demikian, di antaranya: Al Hasan bin shalih, sufyan Ats-Tsauri, Ahmad,

para ulama madzhab Syafi'i Abu Hanifah dan selain mereka. Sedangkan

Malik berpendapat sendiri-sendiri.

' 2- AErsyirazi berkata, "Dimakruhkan bagi orang-

orang unfuk mengabarkan kematian seseorang dan berseru

memanggil orang-oftmg untuk menshalatinya; berdasarkan

riwayat dari Hudzaifah qS bahwa ia berkata, *Apabila aku

meninggal maka janganlah kalian mengabarkan kematianku

kepada siapapun, sesungguhnlra aku khawatir hal ifu
menjadi Na'yru.n Abdullah mengatakan, 'Mengabarkan

kematian mayit termasuk dali Na'yu Jahilitlph-"

Penjelasan:

Redaksi (,lt), dibaca dengan memfathahkan nun dan

mengkasmhkan ain ser1a mentasydidkan 5n' (An-Na'iiqr), ada iuga

yang mengatakan dengan mensukunkan ain dan Ya' tanpa tasydid (.4n-

Na'5a), ifu adalah dua bacaan Snng masyhur, natnun dengan tasydid

lebih masyhur

Redalsi (rt.tJt) dengan mengkasrahl<an nun dan

mendhammahkannya, dtn bahasa dan kasrah lebih fashih.

At-Tirmidd meriwalntkan dengan sanadnya dari Hudzaifah &
berkata,

;p g 'ok ol 'rcf A a:'tt €) 6ii x 'q tiY

e6" ' 'c"?" afuh, * lnt Jit'.#'g.dl f '|s4'*s
. Apabila aku meninggal rnalm janganlah kalian mengabarkan

kernatianku kepada siapapun, sesungguhnlp aku khaWatir hal itu
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menjadi Na'W karena aku telah mendengar Rasulullah $ melarang

dan Na'yu. (At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan).

Hukum-hukum: Mushannif, Al Baghawi dan sekelompok

ulama madzhab kami mengatakan, "Dimakruhkan mengabarkan

kematian mayit dan mengundang orcng-orang unfuk menshalatinya

serta lainnya." Sedangkan Ash-Shaidalani menyebutkan pendapat lain

yang mengatakan tidak makruh.

Penulis At Haoryberkata, "Para ulama kami (madzhab Syafi'i)

berselisih: apakah mengabarkan kematian seseorang dan

mengumumkannya kepada omng-orang termasuk perbuatan yang

dianjurkan? Sebagian mereka mengatakan Mustahabh lrarrqa dengan

diumumkan maka orang-orang yang menshalati dan mendoakan mayit

akan semakin banyak.

Sebagian lain mengatakan, "Tidak Mustahabb." Sebagian lain

mengatakan, "Dianjurkan hal itu unfuk orang asing, sebab jika fidak

diumumkan kematiannya maka tidak ada orang yang mengetahuinya'.

Penulis At-Tatimmah berkata, "Dimakruhkan untuk melakukan

Tafui1ry;ah terhadap mayit, fitur menyebut-nyebut ayahnya, sifat-

sifakrya dan perbuatan-perbuatannya, tetapi yang lebih baik adalah

memohonkan ampunan unfuknya." Yang lain mengatakan,

"Dimakruhkan mengabarkan kematiannya dan memanggil orang-orang

unfuk menshalatinya."

Adapun memberitahu keluarga dan teman-teman tentang

kematiannya maka tidak mengapa. Ibnu Ash-Shibagh di akhir

pernbahasan jenazah mengatakan, "Pam ulama kami (madzhab Syafi'i)

berkata: "Dimakruhkan mernanggil-manggil karenanSra dan tidak

mengapa mernberitahukan ternan-ternannya." Pendapat ini dikatakan

juga oleh Ahmad bin Hanbal. Abu Hanifah berkata, "Tidak mengapa hal

itu." Al AMari menuhlkan dari Malik, Abu Hanifah dan Daud

356 ll et Uoi*u'syarah Al Muhadzdzab



bahwasanya An-Na yu (mengabarkan kematian seseorang) tidak

mengapa. Apa yang dikatakan oleh para ulama madzhab Syafi'i tersebut

berdasarkan dalil yang disebutkan dalam Ash-Shahihain: Bahwa

Rasulullah $ pemah mengabarkan kematian Najasyi kepada para

sahabat beliau pada hari kematiannya. l-antas beliau keluar bersama

mereka ke mushalla (tempat lapang) dan shalat mengimami mereka.

Beliau juga pemah mengabarkan kematian Ja'far bin Abu Thalib, Zaid

bin Haritsah dan Abdullah bin Rawahah .9,

Dan bahwasanya beliau S pemah menanyakan seseorang yang

biasa berdiam di masjid, maksudnya: biasa membersihkan masjid yang

temyata telah meninggal dan dimakamkan pada malam hari. Beliaupun

berujar, "Mengapa lalian tidak mangabarkann5n kepadakti?", dalam

riwayat lain dengan lafazh "AW yang menghalangi kalian untuk

mentbqitahukan kernatiannSa kepdak?". Sernua nash ini

menunjukkan diperbolehkannya mengabarkan kematian.

Sedangkan nash-nash yang menyebutkan makruh (larangan)

adalah hadits Hudzaifah yang telah kami kemukakan di atas. AI Baihaqi

berkata, "Diriwayatkan pula tentang larangannya, maksudnya: lamngan

An-Na'yt dari hnu Mas'ud, hnu Umar dan Abu Said. Kemudian

Alqamah, hnu Al Musayyab, fu-Rabi' bin Khaitsam, Ibmhim An-

Nakha'i .S. Omng-orang yang berpendapat dimakruhkannya An-Na'yt

menjawab hadits tentang pengabaran kernatian Najasyi dan lainn5n

dengan jawaban: Bahwa ifu 'bukanlah Na'W, tetapi hatya sekedar

mengabarkan kenratiannla, lalu dinamakan Na'yt karena mirip dengan

keberadaanryn dalam hal mengumumkan.

Sedangkan jawaban bagi orang lnng memperbolehkan, maka

mereka mengatakan: bahwasanln larangan png dimaksud adalah Na'yt
jahiliyyah, sebagaimana yang diiqpratkan oleh penulis At-Tatimmah di

atas. Ini frdak bertentangan dengan perkataan Hudzaifah karena ia tidak

mengatakan bahwa sekedar mgngabarkan dikatakan sebagai Na'W,
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tetapr urengatakan bahwa dirinya merasa khawatir jika itu menjadi
Na'W, sepertinya Hudzaifah merasa takut jika dari sekedar pengabaran

akan timbul tambahan-tambahan png kemudian mengarah pada Na'yt
Jahil&,Wh.

Pendapat shahih yang ditunjukkan oleh hadits-hadits shahih
yang telah kami sebutkan dan lainn5n adalah bahwa mengabarkan
kematian seseorang kepada orang yrang belum mengetahuinya tidaklah
makruh (tidak dilarang), bahkan jika maksud dari pemberitahuan adalah

supaya oftng-orang yang menshalatinya bertambah banyak maka
menjadi Mustahabb. Yang dimakruhkan adalah penyebutan

kebanggaan, sepak-terjang sernasa hidupnya di antam manusia, yang

sernua itu dikabarkan kepada oftmg-orang, maka inlah Na'yt JahiliJlyh
yang dilarang. Hadits-hadits tentang pengabamn kematian adalah

shahih, sehingga tidak boleh diingkari atau dibmng. Jawaban sentrcam
ini dilontarkan pula oleh sebagian imam ahli fiqih, hadits dan para
pentahqiq, Wallahu A'km

3. Ary-Syirazi berkata, 'Orang yang lebih utama
menshalati jenazah adalah a3nhnya, kemudian kekeknp,
lalu anaknya, cucu, saudara lald-lald, anak saudara laki-laki
yang laki-laki, paman, anak paman !/ang laki-laki, sesuai
dengan urutan Ashabah; karena .maksud dari menshalati
adalah mendoakan kebaikan trnfuk mayit, dan doa mereka
lebih diharapkan terkabulnya, sebab mereka lebih rherasa
terpukul dan berduka dengan kematian mayit dibandingkan
lainnya, sehingga mereka lebih berhak untuk dikedepankan.
Jika berkumpul saudara lald-lah sekandung (seayah dan
seibu) dengan saudara laki-laki seagTah saja, maka yang ada
nashn5n adalah mendahulukan saudara laki-laki lrang
sekandung. Sedangkan di antara.para ulama madzhab kami
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ada yang mengatakan bahwa masalah tersebut terbagi
menjadi dua pendapat, pertama: pendapat tadi, dan kedua:

Keduanya sama kedudukannya; karena ibu tidak termasuk
dalam urutan dikedepankann5;a shalat terhadap mayit,
sehingga Tarjih mengenainlra terdapat dua perkataan

sebagaimana kita katakan dalam masalah wali nikah. Di
antara mereka ada lpng mengatakan:.saudara laki{ak
seaph dan seibu lebih utama dan hanya.ada satu pendapat;
karena ibu meskipun tidak masuk dalam jajaran urutan
dikedepankannya, narnun ia masuk dalam jajaran orang-
orang yang memiliki hak menshalatin5n. Sehingga yang
lebih shahih adalah satu pendapat sebagaim.rna ' kami
katakan dalam masalah warisan, bahwa saudara laki-laki
'Sekandung lebih diutamakan daripada' saudara laki{aki
seaSah, maksudn5n: ibu termasuk dalam jajaran orang yang
mendapatkan warisan meskipun fidak masuk dalam jajaran

Ashabah.

AgrSffi'i & berkata, 'Jika ada dua wali lrang
sederajat berkumpul, maka dikedepankan yang lebih tua;
karena doanya lebih diharapkan terkabulqp, Jika yang lebih
tua tidak terpuji, maka dikedepankan yang paling banyak
hapalan Al Qur'an dan paham agama; karena ia lebih afdhal
dan shalatnSp al<3n lebih sempurna, iilra tetap sama maka
diundi; karena keduan5p sornd-Som" berhak dalam dalam
jajaran lpng setara, sehingga diundi.

Jika berkumpul antara orang merdeka dan budak,
sedangkan budak itu lebih dekat hubungan kekerabatannya
daripada lpng merdeka, maka orang yans merdeka ifu lebih
diutamakan; karena orang merdeka memiliki hak peruralian,

sedangkan budak fidak memiliki hak perwalian.
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Jika berkumpul antara pemimpin dengan wali mayit
maka ada dua pendapat: disebutkan menurut pendapat lama

bahwa pemimpin lebih diutamakan; berdasarkan sabda
Nabi $:

*ti^t , jilL')r i'i I.,' 9.V J \.

Seonng t*iJaW yang memiliki kekuasan tidak
diimami (maksudnp: ia lebih berhak menjadi imam daripada
ma'mum)

Sedangkan menurut pendapat baru, ia berkata, 'Wil
lebih berhak; karena ia memiliki wilagph dalam jajaran

Ashabah, sehingga didahulukan daripada pemimpin
sebagaimana halq6 dalam perwalian nikah.

Penjelasan:

Kalirrnt Berdasarkan sabda Nabi $, "Samng lakilaki Wg
mqiliki kekwsaan tidak diimaml'. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,

dan tdah dijelaskan sebelumnyn dalam kb Sifat Imam.

Perkataan AstrSlnfi'i: ")&i il i,li" 0ika fidak terpuji),

maksudnya: dengan Ya' Dhammah,lalu .6a' Sukun dan Mim Fathah

(Yuhmad, maksudnya: Kurang terpuji kepribadiannya, seperti: karena

fasik atau atrli bid'ah. Dernikianlah png ditafsirkan oleh pam ulama

rnadzhab Syafi'i. Al Maharnili menambahkan dalam At'Tairid 'Atau

seorang jahil', ia menanrbahkan pula dalam Al Maimui'Atau seomng

yahudi png masuk Islam." Di sini mengandtrng iE/arat kepada apa yang

tdah disebutkan oleh lainqn, maksrdq;a: Dikedepankan orang lnng
lebih dahulu masuk Ishm seperti stralat-shalat lainnp. Sedangkan orang

yarg berpendapat bahua !,ang dirnaksud adalah kurang terpuji

kurdisingn, rnaka perlu ditinpu ulang.
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Redaksi, "karena ia memiliki wilayah dalam jajaran Ashabah,

sehingga didahulukan daripada pemimpin sebagaimana halnyn dalam

perwalian nikah", keluar darinya masalah menegakkan hukum-hukum

Nlah Ta'ala.

Hukum-hukum: Ada beberapa permasalahan berkenaan

dengan bab ini, yaitu: ,.

Permasalahan pertama: Jika berkumpul antara wali mayit

dengan pernimpin kaum maka terdapat dua pendapat masyhur:

menurut pendapat lama disebutkan bahwa pemimpin lebih utama,

kemudian imam masjid, baru wali. sedangkan menurut pendapat baru

disebutkan: yang benar bahwa wali lebih dikedepankan dari pemimpin

'dan imam masjid. Di antara ulama yang berpendapat didahulukannya

imam rnasjid daripada wali sebagai benfuk tambahan menurut pendapat

lama adalah penulis At-Tahddb dan Ar-Rafi'i, mereka (yang

berpendapat dengan at qadful berhujjah dengan hadits "seomng laki-

laki gnng mqiliki kekuasan tidak diimanl'.

Sedangkan hujjah menurut pendapat baru adalah karena ia

memiliki wilayah dalam jajaran Ashabah, sehingga didahulukan daripada

pemimpin sebagaimana halnya dalam perwalian nikah. Mereka

membawa hadits tersebut pada selain shalat jenazah. Di antara ulama

yang berpendapat mendahulukan pemimpin adalah Alqamah, Al Aswad,

Al Hasan Al Bash,ri, suwaid bin Ghaflah, Malik, Abu Hanifah, Ahmad

dan Ishaq. hnu Al Mun&ir berkata, "ltu adalah pendapat mayoritas ahli

ilmu,, dan itulah yang menjadi pendapat aku juga. Ia melanjutkan, 'Dan

diriwayatkan dari Ali, nalnun ndak shahih darinya. Di antara ulama yang

berpendapat mendahulukan wali mayit adalah Adh-Dhahak dan Abu
'ti

Yusuf.

Permasalahan kedua: Pam ulama kami (madzhab Syafi'i)

berkata, "Yang paling dekat png boleh dikedepankan adalah laki-laki,
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tidak boleh diutamakan selain wali yang lebih dekat dengan mayit

kecuali lika yang dekat berupa perempuan, maka dalam hal ini
dikedepankan laki-laki ajnabi daripada wali perempuan; karena wanita
tidak memiliki hak imamah (kepemimpinan), sampaipun jika ada anak

kecil laki-laki mumayyiz ajnabi, maka ifulah yang dikedepankan daripada

wanita kerabat. Demikianlah seorang lak-laki lebih utama untuk
mengimami para wanita daripada seorang wanita di seluruh pelaksanaan

shalat; karena imamah laki-laki lebih sempuma.

Permasalahan ketiga: kembat yang paling utama adalah

ayah, kemudiari kakek, ayahnya ayah sampai ke atas. Selanjutrya

adalah anak, cucu sampai ke bawah. Kemudian saudara sekandung

Geayah dan seibu) dan seayah. Apakah saudara sekandung lebih

dikedepankan daripada saudam laki-laki seayah, ada dua jalan yang

dikemukakan oleh Mushannif dan mayoritas. Pendapat yang lebih
shahih sebagaimana yang dipertegas oleh Syaiktr Abu Hamid dan

lainnya, inilah yang dipegang oleh madzhab dan yang dinashkan adalah

mengedepankan saudam laki-laki sekandung, seperti halnya dalam

hukum waris; karena ibu merniliki hak dalam menshalati jenazah.

Syaihh Abu Hamid berkata, "Asy-Syafi'i menyebutkan nash

menurut pendapat lama dan "AlJadid' dikedepankannya saudara laki-

laki sekandung. Pendapt kdua ada dua pendapat, pertama: sama

derajah5n, kedua: mengedepankannya, seperti dua pendapat dalam

masalah perwalian nilrah; karena ibu tidak memiliki hak imaniah.

Madzhab berpendat bahwa yang dikedepankan setelah mereka berdua

adalah anak saudara laki-laki seayah-seibu, kemudian bapak, kemudian
paman seayah-seibu, palnan sea5nh, anak paman seayah-seibu, anak
paman seayiah, paman aph, anak paman ayah, paman kakek, lalu anak
paman kakek, sesuai dengan urutan pataris harta mayit.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Jika

berkumpul dua paman atau dua anak paman, salah safunya seayah-
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seibu dan yang lain seayah, maka ada dua jalan: Al Qadhi Abu Ath-

Thayyib, hnu Ash-Shibagh, Al Mutawalli dan lainnya mengatakan,

"apabila berkumpul dua anak palnan, salah satunya saudara laki-laki

seibu maka ada dua jalan. Madzhab berpendapat mendahulukannya,

jika tidak berupa ashabah dari nasab maka didahulukan orang yang

dimerdekakan kernudian ashabahn5ra.

Demikian yang disebutkan secara pasti oleh Syaikh Abu Hamid,

Al Qadhi Husain, hnu Ash-Shibagh, Al Mutawalli dan lain-lain, itulah

yang zhahir dan yang dipahami dari perkataan Mushannif diketahui dari

perkataannya tentang urutan para ashabah dan Maula dari ashabah, ia

memiliki hukum mereka dalam hal petwalian nikah dan warisan serta

lainnya, kemudian setelah orang Snng menrbebaskan dan ashabahnya,

.dikedepankan orang-orang yang memiliki hubungan silaturahim,

sehingga dikedepankan ayahnya ibu, kernudian saudara laki-laki seibu,

lalu paman dari pihak ibu, dan paman seibu.

Al Qadhi Husain dan lainrya mengatakan, "Apabila berkumpul

kakek budak dan saudara laki-laki seibu Snng merdeka, manakah yang

lebih utama? Ada dua pendapat dan tidak ditariih antara keduanya,

namun yang lebih shahihadalah mengutamakan orang yang merdeka.

Permasalahan keempatr Apabila berkumpul dua orang yang

sederajat, seperti: dua anak laki-laki, dua saudara laki-laki, atau dua

paman, dua anak saudara laki-laki dan semisalnya, d* mereka

berselisih tentang imamah (mana grang lebih berhak menjadi imam),

maka yang dinashkan dalam Al Mukhtashar adalah mengedepankan

orang yang lebih tua; karena doaqn lebih diharapkan terkabulnya. Ia

berkata, "sedangkan pada shalat-shalat lainnya, maka orang yang lebih

faqih dan banyak hapalannSn lebih didahulukan daripada orang yang

lebih fua umum5ta."

Al Mushannif (fuir-syimzi) dan Jumhur berkata, "Dua masalah

tersebut sesuai dengan apa yang dinashkan', dan inilah pendapat
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Madzhab. I alu mereka membedakan bahwa yang dituju dalam hal ini
adalah doa, dan doan5n orang yang lebih tua lebih dekat untuk

dikabulkan; karena biasanya akan lebih khusyu' dan lebih hadir hatinya.

Sedangkan yang difuju dalam shalat lainnya adalah memperhatikan

segala sesuatu yang dibufuhkan kefaqihan dan perhatian dalam hal

ucapan dan perbuatan."

Ada lagi yang mengatakan, "Dalam dua masalah ifu terdapat

dua pendapat berdasarkan dalil naqli dan takhrij. Salah satunya:

Dikedepankan orang yang lebih fua dalam dua masalah tersebut. Kedua:

Dikedepankan orang yang lebih banyak hapalan dan lebih faqih.

Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Al Haramain dan Al Ghazali

dalam Al hsith.

Imam Al Haramain berkata, "Apa yang telah kami sebutkan itu
tentang dua masalah yang disebutkan pula oleh penduduk Iraq, namun
tidak disebutkan oleh AI Marawizah, tetapi mereka menetapkan

dikedepankannya ahli fiqih dan ahli Al Qur'an di selain shalat jenazah.

Mereka menyebutkan masalah shalat jaazah ada dua jalan, penukilan

dari ahli lraq ini diperkuat oleh Al Ghazali dalam At Basith dan At
Wasith.

Apa yang telah dinukilkan dari orang-orang Iraq ini tidak
disebutkan dalam kitab-kitab mereka yang masyhur, tetapi jumhur

mereka menetapkannya dalam nash, kemudian sekelompok kecil dari
mereka menyebutkan adanya dua jalan dalam masalah.shalat jenazah

beserta tarjih mereka terhadqp perkataan yang dinashkan di dalamnya,
yaifu: mengedepankan orang yang lebih tua, dan menetapkan orang
yang lebih faqih dan lebih hapal pada shalat-shalat selain shalat jenazah.

Di antara yang sependapat dan menegaskan ketetapan nash tersebut

adalah Syailfi Abu Hamid yang merupakan guru dan imam mereka,
juga tiga sahabaturya, yaitu: Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Ta'liqnya,
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penulis Al Hawy, Al Mahamili dalam At-Tairid, Al Muqni', Al Jurjani dan

lain-lain.

Sedangkan yang menyebutkan dua jalan dalam shalat jenazah

dari kalangan mereka dan menegaskan dikedepankannya orang yang

lebih faqih dan hapal di selain shalat iqazah adalah Al Mahamili dalam

N Majmu',lbnu Ash-Shibagh, Nashr Al Maqdisi dan,Asy-Syasyi. Mereka

adalah pam imam penduduk lraq, tidak ada seorangpun dari mdieka

yang menyebutkan tahhril kepada selain shalat ienazah sebagairhirna

yang dinukilkan oleh Imam Al Haramain dari mereka, Wallahu A'lam-

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) berkata, "Yang dimaksud

dengan mengedepankan oftrng yang lebih tua adalah yang lebih dahulu

masuk Islam, sehingga tidak mendahulukan orang yang sebagian besar

{mumya habis dalam kekaftran dan baru masuk Islam daripada seorang

pernuda yang telah lama masuk Islam atau fumbuh dalam keislaman,

sebagaimana telah kami jelaskan dalam Bab Sifat para imam. Para

ulama kami (madzhab Syafi'i) & berkata, "Tidak disyaratkan keberadaan

orang yang sudah fua dalam masalah umur, tetapi boleh iuga

dikedepankan oftmg yang paling besar di antara dua pemuda'.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, "Apabila kita

berpendapat dengan madzhab, yaitu: mengedepankan yang lebih tua,

narnun keduanya sama-sama utnulnya, maka dikedepankan omng yang

lebih faqih dan lebih banyak hapalannya, sebagaimana diberlakukan

dalam shalat-shalat lainnya. Dalam bab itu juga telah disebutkan tentang

diutamakannya orang yang lebih bertakv,ra, dan satu pendapat lain

dikedepankannya orang yang lebih banyak hapalannya. Semua itu

muncul pula di sini apabila tingkat umumya sama."
.j':

Asy-Syafi'i, Mushannif dan para ulama madzhab Syafi'i berkata,

"Apabila terdapat orang yang lebih tua namun tidak terpuji kondisinya

sebagaimana telah dikernukakan penjelasannya, maka dikedepankan

omng 5nng lebih faqih dan lebih ban5nk hapalannya, sehingga ini
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menjadi sesuafu yang sudah maklum. Jika temyata semuanya sama dari

berbagai sisi, maka diundi; karena sudah tidak ada lagi yang lebih utama

dari keduanya, oleh karena ifu diadakan undian."

Permasalahan kelima: Jika ada dua orang yang sama

derajaforya, narnun salah safunya berupa orang merdeka dan safunya

budak, maka orang yang merdeka lebih didahulukan tanpa ada khilaf.

Adapqn jika berkumpula dua orang, safunya berupa budak yang faqih

dan lainhya omng merdeka yang tidak faqih maka ada dua pendapat

yang masyhur: Salah satunya 1nng paling shahih, yaitu: Dikedepankan
yang merdeka. Kedua: dikedepankan budak.

Imam Al Hammain dan Al Ghazali berkata, "Bisa jadi

persamaan antam keduanya lebih utama karena adanya pertentangan

antara keutamaan keduanSn." Seandainya berkumpul antara orang
merdeka yang jauh hubungan kekerabatannya dengan budak yang

dekat, seperti: saudam laki-lak tetapi budak dengan paman yang

merdeka, maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat ulama madzhab:

Perbna yang lebih shahih, yaitu: orang yang merdeka lebih
utama, hal ini dipertegas pula oleh Mushannif dan seluruh penduduk

Iraq sisanya, juga Al Mutawalli dan lainnya dari kalangan penduduk

Khurasan; karena ini rnasalah wilalnh, sedangkan orang yang merdeka
merniliki hak dalam hal ini, lain halrya dengan budak.

Kdua Budak lebih dikedepankan karena hubr.rngannya lebih

dekat. Dernikian disebutkan oleh Al-Faurani, Imam Al Haramain, Al
Baghawi, Al Ghazali dan lainryn dari penduduk Khurasan

Ketiga mereka berdua merniliki hak yang sarna. Pendapat ini
diisyamtkan pilihannya oleh Imam Al Haramain dan Al Ghazali.

Para ulama kami (rnadzhab Syafi'i) mengatakan, "Budak

Mukatab dan budak kerabat lebih dikedepankan daripada orang

merdeka yang ajnabi. Kernudian laki-laki ajnabi meskipun berupa budak

lebih didahulukan daripada wanita kerabatrya, kemudian anak-anak juga
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lebih utama dari para wanita. Imam Al Haramain & berkata, "Dan yang

menyebutkan s@ara jelas dan terus-menerus bahwa paman dari pihak

ibu serta semua yang ada hubungan kekerabatan dengan mayit maka

mereka lebih dikedepankan daripada orang-orang ajnabi (asing),

meskipun paman tersebut berupa budak. Jika berkumpul antara budak

baligh dengan anak-anak png merdeka, maka budak yang baligh itu

lebih diutamakan tanpa ada khilaf. Demikian disebutkan secam:i€las

oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib, hnu Ash-Shibagh, Al Mutawallj,'-dan

lainnya. Mereka mengatakan, "Kaiena budak baligh sudah dikenai

beban ryariat (mukalla0, ia akan lebih bersemangat menialankan shalat

secara sernputna, dan karena shalat di belakang buda! dinyatakan sah

berdasarkan ijma', sedangkan shalat di bdakang anak-anak merupakan

perkara yang diperselisihkan.

Masalaht

Pertama: Seandainr berlcrmpul antara dua wali yang

sederajat, sedangkan salah satunlp lebih afdhal maka ia lebih utama

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Apabila ia hendak

mev,rakilkan kepada ainabi maka dalam hal ini ada dua pendapat

sebagaimana disebutkan oleh penulis N lddah. Yang lebih bagus:

Bahwa hal itu tidak boleh kecuali dengan keridhaan yang lain. Ia

melanjutkan, 'Apabila wali 5nng terdekat tidak hadir dan mapakilkan

oftrng yang menshalatinya, maka wakil tersebut lebih berhak daripada

wali jauh yang hadir, menyelisihi pendapat Abu Hanifah'

Kedua, ulama madzhab kami mengatakan, "Tidak ada hak

irnamah bas suami dalam masalah shalat jenazah." Demikian

disebutkan secara jelas oleh slEil& Abu Hamid gurunya para Luama

madzhab Syafi'i, juga Syaikfi Nash Al Maqdisi, penulis Al hSnn dan

lain-lain. Ada yang menyendiri dari mereka, yaitu: penulis N lddah, ia

mengatakan, "Sang suami lebih utama memiliki hak imamah dari budak

yang dimerdekakan, menyelisihi pendapat Abu Hanifah dalam satu
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riwayat dan dalil kami bahwa ia lebih memiliki kasih saSnng dan dekat
warisannya. Apa yang dikatakan oleh penulis Al lddah tersebut syra&
(pendapat menyendiri,/asing) bertentangan dengan apa yang dikatakan
para ulama madzhab S5nfi'i.

Ketiga: Seandainya sang rnayit telah berunsiat agar yang
menshalatinya adalah orang ajnabi Outon kerabat), apakah orang !/ang
diwasiati tersebut dikedepankan daipada kerabat-kerabat rnayit? Ada
dua pendapat ulama madzhab, gnng lebih shahih tdak dik€depmkan,
pendapat ini dipertegas oleh jumhur para uhrna madzhab lGrrd, dan
wasiat ini tidak dibenarkan (fidak satr); karern menshahti
hak kerabat dan para walinya, sehing$d u,asiatr[E tdak bdeh dijerlarkan
dengan menggugurkanqn, sebagairrrra halnga apabila h berurcbt
kepada ajnabi unfuk menikahkan anak perernprnnrrya, padalEl mah
perernpuem ifu merniliki Ashabah rmytt, rnalo wasiat terseht tdak sah.

Pafupt kdn Ada &ra pendapat yang disebultm deh Ar-
Rafi'i dari q,aikh Abu Muhrrrrnd Al,&untori, bahwa ia rnerilaLhrii dua
pendapat terhadap otag grarg bawasi.il kepada ajnabi terfiarg perttam

anak-anaknya padahal ia ma6ih mernihki lckek. Perdapat gE stnirih
fidak sah, kedua salL sehingga 

"ah 
pula unsiatr5n k€eada orang larrg

menstnlatinya dari kalangan ajrnbi, ia dilahulukan dadpada kerabatala.

Ar-Rafi'i berlota, "Dergan ini lvtirammad bin Yallp sahabat Al
Ghazali menrrberikan fatwarrya, dan grorg maqflnrr meiltrut Mad4tab
adalah batalnya wasiat tersehrt. Inilah Madzhab kami.

Penulis Al Haury berkata, "Orang lnng diberi 
- 

wasiat

dikedepankan daripada kerabat, ini disebutkan dari Aisyah, Ummu
Salamah, Anas bin Malik, hnu Sirin dan Ahmad. Ia mengatakan, "Dan

itu qias perkataan Malik."

Asy-Syafi'i dan ahli ftqih lainnya mengatakan, "Para wali lebih

utama daripada orang Snng diberi wasiat." Dan ifu sernisal dengan

masalah wasiat menikahkan anak perempuan.
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-iU"" Al Mundzir menyebutkan dikedepankannya orang yang

diberi wasiat, maksudnya: dari Said bin Zaid bin Arqam' Abu Barzat'

Ummu Salamah, Ibnu sirin, Ahmad dan Ishaq- Hujjah mereka adalah

bahwa Abu Bakar Ash-shiddiq pemah memberi wasiat agar Umar yang

menshalatinya, dan iaptrn menshalatinya' Umar juga berwasiat agar

Shuhaib yang menshalatinya, dan iapun menyanggupinya' Aisyah

berwasiat agar Abu Hurairah menshalatinya, iapun menyanggupinya.

Dan demikian juga sahabat-sahabat yang lain '$'
Sedangkan para ulama madzhab kami berhujjah bahwa shalat

terhadap jenazah adalah hakqn kerabat, sehingga wasiat tidak bisa

dilaksanakah dengan menggugurkan hak tersebut, seperti halnya

uErisan dan lainnlp- Jawaban terhadap wasiat pam sahabat ,&: Bahwa

$,ali{,ali mereka telah menrperbolehkan wasiat tersebut, wallahu A'lam.

KeempatzJile mavii tidak dihadiri oleh Ashabahnya, tidak pula

kerabatrya, atau orang yang mernbebaskannlra tetapi dihadiri oleh

ajnabi (omng lain), rnaka didahulukan orang 5nng merdeka ketika

menshalatinya, dan dikedepankan omng !'ang baligh meskipun budak

daripda anak-anak meski ia bukan budak sebagaimana telah disebutkan

sefamqn-

Jika berkumpul kaum laki-laki merdeka maka dikedepankan

oremg 5nng paling berhak imamahnya pada selain shalat jenazah,

sebagaimana telah dikemukakan perinciann5n dalam bab tersendiri. Jika

temSnta sama dan saling berselisih maka diundi'

Jika fldak ada yang hadir selain budak maka dikedepankan

orang yang paling utama pada selain shalat jenazah. Jika temyata sama

dan saling berselisih maka diundi, demikian disebutkan oleh Al Mutawalli

dan lainnya.

Kelima, Telah kita sebutkan bahwa orang yang paling berhak

menshalati mayit dari kalangan kerabat adalah ayahnya, kemudian

kakeknya, putranya, lalu cucunya yang laki-laki sampai ke bawah'
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selanjutrya saudara laki-laki sebagaimana urutan yang telah lalu.

Sementara Imam Al Haramaian mengisyaratkan satu pendapat jauh

yang gharib, maksudnya: Mengedepankan saudara laki-laki dari putra

sang mayit, diambil dari perwalian nikah. Namun yang masyhur dari

nash Asy-Syafi'i dan kesepakatan seluruh para ulama madzhab Syafi'i

dari berbagai pendapat mereka mengatakan bahwa putra mayit lebih
didahulukan daripada saudara laki-laki. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dalam ta'liqnya menukilkan adanya ijma' didahulukann5n anak taki-laki

daripada saudara laki{aki.

Malik & berkata, "Anak lakilaki lebih utama daripada ayah dan

saudara laki-lakinya, dan anak saudara laki-laki lebih utama dari
kakeknya. Dalil kami adalah qias terhadap perwalian nikah, Wallahu

A'lam. \
Keenant Apabila seorang wanita meninggal dan mempunyai

anak laki-laki dan suami, maka yang berhak menshalatinln adalah anak
laki-laki, bukan suami. Ini dikatakan oleh Malik dan Al-Laits. Sedangkan
Abu Hanifah ab berkata, "Suaminyn lebih utama daripada anak laki-

lakinya, namun jika anak lah-lald tersebut berasal dari suaminya yang

lain maka anak laki-laki lebih berhak.

Ia berkata, "Dan putra paman lebih berhak daripada suami."

Asy-Sya'bi mengatakan, "Wali lebih berhak daripada suami."

Ibnu Abi laila berujar, 'Suami lebih berhak."

Dalil kami untuk mernbantah Abu Hanifah: bahwa anak laki-laki

merupakan Ashabah, ia tenfu memiliki kasih sayang lebih, sehingga

dikedepankan. Sedangkan dalil mereka menyatakan bahwa anak-anak

harus menaati ayahnya sehingga tidak boleh didahulukan. Pemyataan ini

dijawab: Bahwa hal ifu akan bertentangan dengan keberadaan kakek

bersama ayah, maka sang anak dalam hal ini dikedepankan meskipun ia

merniliki keruajiban unfuk menaati iyahnya.
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4. Asy-Syirazi berkata, 'Termasuk syarat sah shalat

jenazah adalah Thaharah (sucil dan menufup aurat; karena

itu berupa shalat sehingga diglaratkan adanya Thaharah dan

menutup aurat seperti shalat lainnya. Syarat lainnla adalah

berdiri dan menghadap kiblat; sebab shalat ienazah

termasuk shaiat fardhu, sehingga diwajibkan berdiri dan

menghadap kiblat disertai kemampuan seperti shalat-shalat

lainnya.

Penjelasan:

Terdapat kesepakatan dalam nash-nash Asy-Syafi'i dan

perkataan para ulama rnadzhab s3nf i, pifu bahwa syamt sah shalat

i(Irla?ah adalah suci dari hadats, suci dari najis baik di tubuh, pakaian

.maupun ternpat shalat, menufup aurat dan nienghadap kiblat kecuali

dalam keadaan yang sangat menakutkan. Adapun mmalah berdiri, maka

pendapat shahih. grang masyhur sebagaimana dinashkan oleh Asysyafi'i

dan ditegaskan oleh jumhur adalah bahwa berdiri mempakan rukun,

sehingga tidak sah kecuali dengann3n, kecuali dalam keadaan 5nng

sangat menakutkan.

Ada dua pendapat lain Snng berasal dari ahli Khurasan, salah

satunya: Diperbolehkan duduk meskipun mampu berdiri sebagaimana

halnya sh{at sunnah; karena shalgt jenazah tidak termasuk dalam

jajaran Fardhu ain. Mqd<a mentakhrij dari diperbolehkanryTa jenazah

dengan safu kali taYammum.

Kedua: Jika telah pasti atasnln malG tidak sah kecuali dengan

berdiri, natnun iika fidak pasti maka boleh duduk. Masalah ini telah

dijelaskan secara paniang lebar dalam hb TaSarrunum'

Para ulama kami (madzhab q/afi'il mengatakan, "SSnratnsah

lainnln adalah memandikan sang maylt terlebih dahulu sebelum

dishalati. Ini tidak ada khilaf. AI Mutawalli menguatkan, 'Sehingga

apabila seseorang mati tercebur ke dalam sulnur atau terkena runfuhan
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barang tambang dan tidak bisa dikeluarkan serta dimandikan maka tidak

perlu dishalati. Kemudian shalat dinyatakan sah apabila telah

dimandikan sebelum dikafani narnun makruh. Demikian diperjelas oleh

AI Baghawi dan lainnya

Masalah,

Pertamaz Perkataan Mushannif "Dan termasuk syarafuiya

adalah berdiri", penamaannya sebagai syarat diingkari, yang benar

adalah rukun dan fardhu (wajib), sebagaimana perkataan Mushannif dan

para ulama madzhab Syafi'i di shalat-shalat selainnya. Sepertinya

penamaannya sebagai syamt hanyalah berupa majaz (bukan makna

sebenamya) karena keikutsertaan rukun dan syarat yang mana shalat

fidak akan sah kecuali ada keduaqn; Abu Hamid bahlon pernah

menamakan bacaan Al Faafihah di sini sebagai syarat, dan itu berupa

rajaz sebagaimana' telah kami sebutkan. Kemudian perkataannya:

"sebab shalat ienazah termasuk shalat fardhu", keluar dari shalat nafilah

safar. Dan perkataannya: "Disertai kernampuan" keluar dari kou.rajiban

karena kekhawatimn yang sangat.

Keduat Telah kami sebutkan Madzhab kami, 5laitu: bahwa

shalat jenazah tidak sah kecuali dengan Thahamh, maknanya: Jika ada

kemampuan unfuk berwudhu maka shalat tidak sah kecuali dengan

berwudhu, kalau tidak mampu maka boleh tayarrlmum. Tidak sah

tayammum jika ada kemung}inan mendapatkan 6h, meskipun

dikhawatirkan hilangnya banyak u/aktu. Demikian dikatakan oleh Malik,

Ahmad, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir.

Sedangkan Abu Hanifah berkata, "Boleh bertayammum

meskipun ada air jika dil..hauatirkan akan kehilangan waktu ketika

benrsaha mengambil air wr.rdhu'; disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir dari

Atha', Salim, Az-Zuhn,llcimah, An-Nakha'i, Saad bin lbrahim, Yahya

Al Anshari, tlabi'ah, Al-laits, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ishaq dan para

penganut logika, dan itu merupakan satu riwayat dari Ahmad.
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AsySya,bi,MuhammadbinJarirAth-ThabaridanSyi'ah
mengatakan, "DiperbolehlGn melaksanakan shalat jetazah tanpa

Thahamh meskipun bisa berwudhu dan tayammum; karena ifu berupa

doa.

Penulis Al Hawry berkata, "Apa yang dikatakan Asy-sya'bi ini

merupakan pendapat yang keltnr jauh dari ijma' (menyimpang iauh)'

sehingga fidak perlu diperhatikan. Kami merniliki huiiah untuk pendapat

dispratkannya Thaharah, yaihr firman Allah Ta'ala, "Dan ianganlah'

l<amu sekati-l<ali menshalatkan fienaah) seomng Snng mati di antan

merel<d'(Qs. At-Taubah [9]' 84).

Allah menarnakannla sebagai shalat. Kemudian dalam .4sh-

Slnhilain, Nabi $ bersabda:

" Slnlafrhh l<awan kalian"

Dan saMa Miau:

'hmngskpmanshalatijamah' 

e ')* u

Dan banyak lagi hadits+adits shahih lain yang menyebutkan

nann shalat di dalamnln- Allah Ta'alaberftrman:

&$!:'/s;it.u$Ut Jtar;Y
,Apabila lmmu hendak shalat, maka basuhtah

mul<amu dan tanganmu annpi dangws*r/, (Qs. AlMaa.idah [5]: 6).

Padahal dalam Ash-Shahih,Nabi $ bersabda:
. u. 

^ 
, 9 , .

):fu A;* '11 #i!
"Allah tidak akan manqinm slnlat tanp bqsucl"
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Dan karena hal ifu menrbutuhkan syarat-syarat shalat maka
otomatis menunjukkan adanya shalat. Adapun keberadaannya yang

secara dominan maksudnya berupa doa maka tidak mengeluarkan
keberadaannya sebagai shalat.

Kemudian dalil kami untuk membantah perkataan Abu Hanifah
dan orang-omng yang sependapat dengannya adalah Firman Allah

la'ala: "Apabila lannu hqdak shalat, mal<a basuhlah

mulamd' sampai firman-Np: "lalu kamu tidak mernpuoleh air maka

umlah" (Qs. Al-Maa'idah [5]: 6).

Ini berlaku umutn unfuk shalat jenazah dan lainnya hingga
datang pengkhususan mengenain5n. Pernrasalahan ini telah dibahas

dalam Elab TaSanrunum.

5. Aslr-Syirazi berkata, 'sunnahnyia, mat shalat
jenazah imam berdiri di dekat kepala jenazah letaki dan di
dekat pantat jemzah wanita. Abu Ali ath-Thabari
menyatakan, sunnahnla, imam berdiri di arah dada jenazah
lelaki dan di dekat panbt jenazah wanita, berdasarkan
riwaSat bahwa Anas {p menshalati jenazah seorang lelaki, ia
berdiri di dekat kepalan5p, dan menshalati jenazah wanita,
ia berdiri di dekat pantatn5la. Al-Alla' bin Ziyad kemudian
bertanya padahSn, 'seperti itukah cara Rasulullah ,$
menshalati jenazah wanita di dekat pantatnya dan jenazah
lelaki di dekat kepalaqTa?' 'Ya,' jawabnya. Jika jenazah
yang ada lebih dari safu, imam meletakkan jenazah orang
yang paling mulia di bagian depan. Jika jenazah gnng ada
adalah jennrzah seorang lelaki, anak-anak, banci dan seorang
wanita, iemzah lelaki berada di dekat imam, setelah itu baru
jelnrrzah anak-anak, disusul jemzah banci latu jenaah
uranita, berrdamrlon rinayat lbnu Umar e, ia menshalati
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sembilan jenazah; ienazah beberapa lelaki dan wanita- Ia

menempatkan jenazah lelaki di depan imam, setelah itu
wanita berada lebih dekat dengan arah kiblat- Ammar bin

Abu Ammar meriwaSntkan bahwa Zaid bin Umar bin
Khaththab dan ibunya, lJmmu Kaltsum putri Ali bin Abi
Thalib .& meninggal dunia, kemudian ienazah keduanya

dishalati S'aid bin Al 'Ash. Sa'id menempatkan Zaid di

depannya dan meletakkan jenazah ibunya lebih dekat ke

arah ltiblat, di tengahtengah jamaah terdapat hasan,

Husain, Abu Hurairah, Ibnu Umar dan sekitar delapanpuluh
sahabat Muhammad * Lebih afdhal ;ika masing-masing

jenazah dishalatkan secara tersendiri, n.unun boleh dishalati

satu kali unfuk semua, sebab fuiuan dari menshalatkan
jenazah adalah mendoakan mereka, dan fuiuan tersebut bisa

tercapai dengan safu kali shalat."

Penjelasan:

Hadits Anas diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah

dan lainnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." Penjelasan penulis

bahwa imam berdiri di d€lot kepala iorlar:ah lelaki seperti disebutkan di

atas benar dan tertera dalam kitab-kitab hadits serta kitab lain.

Sementara penjelqsan Shaidalani bahr,ua imam berdiri di dekat dada

jenazah lelaki, pemyataan ini ielas keliru, sebab riwayat Abu Daud

menyebutkan bahwa jenazah tersebut adalah jenazah seoftmg wanita

dari Anshar, riwayat At-Tirmidd lain menyebut bemsal dari Quraisy. Al

Baihaqi menyebutkan kedua riwapt ini. Mungkin wanita yang dimaksud

berasal dari salah satu kabilah, entah Anshar atau Quraisy, dan ia

memiliki ketrrrunan dari suami yang berasal dari kabilah lain.

Hadits lbnu Umar Q bahwa ia menshalati sembilan ienazah,

hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad hasn.
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Sementara hadits Ammar bin Abu Ammar, hadits ini

diriwayatkan Al Baihaqi seperti disebutkan dalam Al Muhadzda&, juga

diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i secara singkat, bunyr matan

riwayat keduanya sebagai berikut; 'Ammar berkata, "Aku turut

menshalati jenazah Ummu Kaltsum dan putrinya, anaknya diletakkan di

dekat imam kemudian aku mengingkari hal ifu, saat ifu di tengah-tengah

jamaah ada Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Abu Qatadah dan Abu

Hurairah, mereka berkata, "lni sunnah'." Sanad hadits ni shahih.

Ammar adalah seorang tabi'in, maula Bani Hasyim. Para ahli hadits

sepakat menyatakannya pemwi terperaya.' Ajiah artinya pantat.

Hukum: Pada bagian ini terdapat sejumlah permasalahan;

Pertama; sunnahqn, imam berdiri di dekat pantat jaazah

wanita. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini berdasarkan hadits

yang ada, di samping hal tersebut lebih menjaga jika di bandingkan

dengan bagian tubuh lain. Sernentara terkait posisi imam saat

menshalati jenazah lelaki, dalam hal ini. ada dua riwayat pendapat.

Riwayat pendapat pertama dan shahih berdasarkan kesepakatan para

penulis, juga dipastikan oleh sebagian besar fuqaha, di 'samping

pendapat yang dikernukakan mayoritas sahabat-sahabat genemsi

pertama kami; imam berdiri di dekat kepala ja'nzah lelaki.

Pendapat kdua, pendapat ini disampaikan Abu Ali Ath-Thabari;

imam berdiri di dekat dadanya. Pendapat ini dipilih oleh Imam

Haramain, Imam Ghazali dan dipastikan oleh SarLhasi. Ash-Shaidalani

menlatakan, inilah pendapat yang dipilih oleh imam-imam kami.

Mawardi menyatakan, pon ularna madzhab kami dari kalangan fuqaha

Bashmh berpendapat; irnarn berdiri di dekat dada jenazah lelaki,

sernentara kalangan Baghdad menyebut di dekat kepala jqazah lelaki.

Pendapat yang tepat adalah seperti yrang disebutkan jumhur fuqaha,

lpitu di dekat kepala j€nazah lelah. Pendapat ini dinukil oleh Qadhi
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Husain dari para ulama madzhab kami. Para ulama kami (madzhab

Syafi,i) menyatakan, Imam AsySyafi'i tidak memiliki pemyataan apapun

dalam masalah ini.

Di antara yang menyatakan seperti ini adalah Mahamili dalam Al

Majmu' dan At-Tairid, penulis Al Hawi, Al Qadhi Husain, Imam

Haramain dan lainnya. Imam Baghawi menyebutkan dalam kitabnya,

sSarh as-sunnah dari Asy-s5nfi'i, Ahmad dan Ishaq; imam berdiri di

dekat kepala jenazah lelaki. Jenazah banci sama seperti ie-naz.ah unnita;

imam berdiri di dekat pantahrgra. Misalkan imam menyalahi afuran ini,

misalkan berdiri di dekat pantat ienazah lelaki atau bagran tubuh lain,

atau berdiri di dekat kepala i$azahwanita, banci atau di bagian tubuh

lain, shalat jenazah tetap sah haryn saja menyalahi sunnah. Demikian

gncian madzhab kami.

Abu Hanifah berpendapat; imam berdiri di dada jenazah lelaki

dan juga jqazah wanita. Abu Yusuf dan salah sahr pendapat yang

diriwayatkan dari Ahmad; imam berdiri di dekat pantat jenazah wanita

dan di dekat dada jenazah lelaki. Diriwayatkan dari Ahmad; imam berdiri

di dekat kepala jenazah lelaki. hnu Al Mundzir dan lainnya tidak

menyebutkan pendapat lain dari Ahmad selain pendapat ini. Pendapat

ini juga dikemukakan Ishaq.'At-Tirmidzi menukil pendapat ini dari

Ahmad dan Ishaq. Al Abdari menukil dari Malik; irnam berdiri di

pertengahan jenaz-ahlelaki dan di dekat pundak jenazah wanita. Ibnu Al

Mundzir berkata, "Hasan AlBastri menyatakan, 'lmam boleh berdiri di

mana saja baik untuk ienazah lelaki maupun jenazah wanita'."

Dalil kami adalah hadits Anas yang disebutkan dalam matan

l<*ab Al Muhadzda6 di atas. Juga riwayat dari Samurah &, ia berkata,

,,Aku shalat jenazah di belakang Nabi $, beliau menshalati iaazah

seorang wanita yang meninggal dalam keadaan nifas, beliau U*airi ai

tengah-tengah jenazah tersebut." HR. Al Bukhari dan Muslim.
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Masalah kedua; kefika ada jenazah lebih dari satu

didatangkan,.semuanya boleh dishalati satu kali saja, juga boleh dishalati

secara tersendiri. Dalilnya sudah {isebutkan dalam matan kitab di atas.

Fuqaha sepakat, lebih baik masing-masing dishalatkan secara tersendiri,

kecuali penulis at-Tatimmah yang tidak menyetujui hal tersebut. Ia
memastikan, lebih afdhal sernua jenazah dishalati sekali saja karena lebih

mempercepat pemakarnan, dan inilah yang diperintahkan. Pendapat

madzhab adalah pendapat pertama karena seperti ifulah yang lebih

sering dikerjakan dan lebih diharapkan doadoanya diterima, di samping

menshalatkan jaazah safu persatu hanya sedikit menunda pemakaman,

baik jenazah-jenazah' yang ada adalah jenazah lelaki ataupun

perempuan. Jika jenis kelamin jenazah-jenazah yang ada sama

kemudian semuanya akan dishalati sekali saja, terkait tata cara

meletakkan posisi semua jenazah tersebut ada dua riwayat pendapat.

Menurut pendapat yang paling shahih dan dipastikan oleh penulis,

fuqaha Imk secara keseluruhan dan sebagian besar fuqaha Khurasan,

dinukil Imam Haramain dari sebagian besar imam fiqh; seluruh jenazah

diletakkan di hadapan imam secam berjejer, agar semua jenazah lebih

dekat dengan imam.

Riwayat 'pendapat kedua (dintil{il sebagian besar fuqaha

Khurasan sebagai dua pendapat pendapat, yang lain menyebut dua

pendapat); menurut pendapat paling shahih, pendapat sebelumnya.

Pendapat kdua (dinyatakan Abu Hanifah); seluruh jenazah diletakkan

secam berbaris, kepala safu jenazah berada di dekat kaki jenazah lain,

imam meletakkan sernua jenazah di sebelah kanan dan berdiri'ii a"fut
jenazah yang paling ujung. Jika jenazahnSn wanita semua, imam berdiri

di dekat pantat jmazah yang berada paling ujung, jika semuanya lelaki,

imam berdiri di dekat kepala jenazah yang berada paling ujung, atau di

dadanya menurut pendapat lain. jika jenazah-jenazah yang ada

bercampur antam lelaki dan wanita, pendapat yang harus diterapkan

adalah pendapat pertama. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.
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Jika jenazah-jenazah lelaki dan perempuan diletakkan, siapa

yang diletakkan di dekai imam? Jika semua jenazah didatangkan

sekaligus dalam satu wakfu perlu diperhatikan; jika jenis kelamin mereka

berbeda; jenazah lelaki diletakkan di dekat imam, setelah itu anak-anak,

disusul banci lalu jenazah wanita, sama seperti susunan shalat berjamaah

di belakang imam. Jika sejumlah jenazah banci didatangkan, Al Qadhi

Husain, Baghawi, Mutawalli dan lainnya menyatakan, mereka semua

diletal*an dalam satu baris, kepala masing-masing berada di dekat kaki

jenazah lain, agar jenazah wanita tidak mendahului jenazah lelaki.

Sementara jika jenis kelamin mereka sama, yang paling utama di antara

mereka diletakkan paling depan.

Imam Haramain dan lainnya menyebutkan, standar keutamaan

,qdalah sifat wara', ketakwaan, sifat-sifat baik dan dugaan shahihmana di

antara jenazah yang lebih dekat dengan rahmat Allah & Imam Asy-

Syafi'i & menyebutkan, terkait masalah ini, tidak laik mendahulukan

jenazah yang tidak laik unfuk itu berdasarkan kriteria yang telah kami

sebutkan. Fuqaha menyatakan, jenazah tidak diletakkan di posisi paling

depan hanya karena stafus merdeka yang di sandang. Dengan demikian,

jernzah lelaki merdeka tidak serta merta diletakkan di bagian paling

depan sementara jenazah budak berada di belakang hanya karena

stafusnya sebagai orang merdeka.

Berbeda dengan masalah kepernimpinan dan lainnya, di mana

omng berstafus merdeka lebih didahulukan, karena kepemimpinan

merupakan tindakan, dan status merdeka dalam tindakan lebih

didahulukan. Jika ada orang merdeka dan budak meninggal dunia,

keduanya sama saja karena aldvitas keduanya telah berakhir. Saat ifu,

sifat wam' menjadi ukuran bagi kduanya. Apabila ienazah orang

merdeka dan budak merniliki sifat dan ukuran baik yang sama,

kemudian seluruh ahli waris rela salah satunya ditempatkan lebih depan,

silahkan salah satu jenazah diternpatkan di depan, namun jika para ahli

waris mempermasalahkan hal itu, jalan yang diambil adalah melalui
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undian. Demikian yang dinyatakan secara tegas oleh imam Haramain

dan para ulama madzhab kami.

Semua ketenfuan ini berlaku ketika jenazah-jenazah yang ada

didatangkan sekaligus dalam satu waktu. Sementara jika datangny4

secara berselang, jenazah ynng diletaLkan di dekat imam adalah yang

lebih dulu datang meski tingkat kantamaannya lebih rendah dari jenazah

lain. Ini jika jenis kelamin sernua jenazah yang ada sama.

Sementara jika jenis kelaminnya berbeda, yang lebih didahulukan

mengacu pada ketenfuan sebelumnya. misalkan yang datang duluan

adalah jenazah wanita, setelah ifu jenazah lelaki atau anak-anak, yang

Iebih didulukan adalah jenazah lelaki atau anak-anak, tepat di depan

posisi imam, sebab tingkatan lelaki lebih dikedepankan. iit u jenazah

wanita sudah diletakkan tepat di depan imam, jqazah tersebut

dilauhkan, kemudian jqazah lelaki atau anak-anak lebih didahulukan di
depan imam.

Sementara jika jenazatr 3nng datang lebih dulu jenazah anak-

anak, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat shahih darr

dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i, juga dipastikan oleh sebagian besar

Asv-Syafi'i; jenazah anak-anak diletakkan di depan imam, dan jenazah

lelaki di belakangnya, berbeda dengan jenazah wanita, sebab anak-anak

memiliki bagan dalam shaf shalat jamaah, berbeda dengan wanita.

Pendapat kdua; pendapat ini dinukil oleh Imam Haramain dan lainnya,

juga dipastikan oleh Mahamili dalam Al Majmui jenazah lelaki lebih

didahulukan, dan jenazah anak-anak dijauhkan dari imam. P€ndapat

madzhab adalah pendapat pertarna. Jenazah banci diletak'kan paling

belakang di belakang jqazah anak-anak, dan didahulukan dari jenazah

wanita, meski tiba lebih dulu.

Masalah ketiga; siapa yang menjadi imam shalat jenazalP

Jika jenazah diimami seoftmg imam, ini sudah jelas. Sementara jika

5nng menjadi imam adalah wali mayit; jika semua jenazah dishalati sekali

380 ll et U"i*u'syarah At Muhadzdzab



saja sekaligus, yang menjadi imam adalah wali dari mayit yang datang

duluan; baik mayitnya lelaki ataupun perempuan. Jika semua jenazah

tiba dalam waktu yang sama secara bersamaan, para wali mayit diundi

siapa yang menjadi imam. Ketenfuan ini berlaku jika semua wali mayit

merelakan satu kali shalat s@ara bersamaan. Sementara jika mereka

tidak mau semua jenazah dishalati sekaligus, maka setiap wali mayit

menshalatkan jurazah si mayit tersebut seram tersendiri.

Asy-Syafi'i dalam N [)mm, Bandaniji, Baghawi dan para dlama

madzhab kami lain menjelaskan, misalkan imam telah memulai shalat

jurazah, kemudian ada jenazah lain png datang saat shalat jenazah

masih berlangsung, shalat jenazah unfuk mayit pertama diteruskan

hingga usai, setelah itu jenazah kedua dishalati. Asy-

Syafi'i Ab menyatakan, shalat jenazah yang dilakukan tidak berlaku untuk

jenazah kedua sebelum iaazah terlebut datang, sebab imam tidak

berniat unfuk ja:rrzah kedua. Wallahu a'lam.

Misalkan seseorang menshalati jenazah sementara posisi

jenazahnya berada di belakang, atau shalat $i atas makam sementara

posisi rnakan berada di belakangnya, dalam hal ini ada dua riwayat

pendapat masyhur. Pendapat pertarna dan yang lebih shahila shalatrya

batal. Sementara Ar-Rafi'i menukil kesepakatan atas sahnya shalat

tersebut. Mutawalli dan sejumlah fuqaha lain menyatakan, jika kita

boletrkan posisi makmum lebih maju dari posisi imam, berarti shalat

jenazahseperti itu boleh, jika fidak berarti tidak boleh menurut pendapat

yeu;rg shahih. Misalkan makmum shalat jenazah dengan posisi di depan

imam dan di depan jerlrazah; jika kita nyatakan shalat jenazah yang

dilakukan seorang diri dengan posisi iaazah berada di belakangnya

batal, berarti untuk contoh ini lebih batal.

Namun jika kita tidak menyatakan seperti itu, berarfi ada dua

riwayat pendapat masyhur terkait posisi makmum lebih maju dari posisi

imam. Menurut pendapat yang slnhila batal. Kesimpulannya, jika posisi
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orang yang menshalati jerrazah berada di depan jenazah, di depan

makam, atau berada di depan imam, shalatnya batal.

Pendapat Ulama Tentang Posisi Beberapa Jenazah Ketika
Dishalati Sekaligus Secara Bersamaan

Telah kami sebutkan sebelumnya, madzhab kami adalah imam

meletakkan jenazah lelaki tepat di depanryn, setelah itu disusul jenazah

anak-anak lalu jenazah banci. hnu AI Mundzir menyatakan, di antara
yang menyatakan posisi jenazah yang berada tepat di depan imam

adalah jer:razah lelaki, setelah itu jenazah wanita adalah Utsman bin

Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Hasan, Husain, Zaid

bin Tsabit, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al Khudri, Abu Qatadah, Sa'id bin

Musayyib, Sya'bi, Atha', Nakhali, Zuhri, Yahya AI Anshari, Malik,

Tsauri, kalangan rasionalis, Ahmad dan Ishaq. Dan inilah pendapat yang

aku anut. Hasan, Qasim bin Muhammad dan Salim bin Abdullah
berpendapat, jenazah wanita diletakkan tepat di depan imam, setelah ifu
jenazah lelaki tepat di arah kiblat. Pendapat lain diriwayatkan dari
Ahmad; jenazah wanita lebih diletakkan di depan imam dari pada

jenazah anak-anak. Wallahu alam. '

Pemyataan Asy€yirazi, "JilG sernau jenazah.dishalati sekaligus,

hukumnya boleh." Penulis menyebut pemyataan ini secara berulang
yang sebenamya tidak diperlukan, sebab sudah disebutkan sebelumnya

dalam pemyataan, "Apabila jenazah-jenazah didatangkan secara

bersamaan, yang diletak*an di depan imam adalah yang paling uiama di
antara sqnua jenazah." Mungkin penulis menyebut pernyataan di atas

untuk menyebutkan dalilnp dari sisi rrrk ru, meski dalil berupa riwayat
sudah disebutkan sebelumnya.

6. Aslrsyirazi berkata, 'Saat hendak shalat harus
diniatkan shalat jenazah- Niat ini hukumnya wajib karena
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shalat jenazah adalah shalat, karena itu niat wajib

hukumnya, sama seperti shalat lain. Setelah ifu takbir
sebanyak empat kali berdasarkan riwayat Jabir rlp, bahwa

Nabi S takbir empat kali saat menshalati ienazah, setelah

takbir pertama beliau membaca Ummul Qur'an (Al Fatihah).

Takbir empat kali hukumn5Ta waiib. Dalilnya adalah ketika

ada yang ketinggalan, shalat ienazah wajib diqadha. Andai
tidak wajib, tentu tidak wajib diqadha. Takbir dalam shalat

ienazah sama seperti takbir dalam shalat Id. Sunnahnya,
kedua tangan diangkat saat takbir berdasarkan riwaSnt
bahwa Umar rg mengangkat kedua tangan setiap kali takbir

saat shalat jencrzah.

r. Penjelasan sempa juga diriwaSTatkan dari AMullah bin
Umar dan Hasan bin Ali *. Diriwa5latkan dari Zaid bin

Tsabit, ia melihat seseoriang melakukan hal ifu, kemudian
Zaid berkata, 'Ia sesuai dengan sunnah.' Alasan lain; karena

takbir dalam shalat jenazah tidak berkaitan dengan sujud

ataupun duduk, karena ifu disunnahkan agar kedua tangan

diangkat, sama seperti takbiraful ihram dalam shalat-shalat

lain'."

Penjelasan:

Hadits Jabir. diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan

Mukhbshar Al Muzanni seperti itu dari Ibmhim bin Muhammad, guru

beliau, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail dari Jabir. Juga

diriwayatkan Hakim dan Al Baihaqi dari AsySyafi'i dengan sanad gnng

sarna. hmhim bin Muhammad ini adalah perawi dha'if menurut ahli

hadits, haditsnya tidak bisa dijadikan hujah, namun hanlra sebatas

diperlukan sebagai penguat dalam masalah ini, sah-sah saja, kaiena

disebutkan dalam shahihAl Bukhari dan shahih Muslim dari Jabir bahwa
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Nabi $ menshalati jemzah mja Najasy, beliau takbir sebanyak empat

kali.

Juga disebutkan dalam l<,/(ab Ash-Shahihain dari Abu Hurairah,

Nabi $ menshalati jenazah mja Najasy, beliau takbir sebanyak ernpat

kali. Takbir sebanyak empat kali juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan

sahabat lain dalam lqtab shahih. Sernentara atsar yang diriwayatkan dari

Umar di atas, atsar ini diriuraptkan oleh Al Baihaqi dan lainnya,

sementara atsar dari hnu Umar dengan oleh Al Baihaqi dengan

sanadnya. Redaksi penulis "Karena takbir dalam shalat jenazah tidak

berkaitan dengan sujud ataupun duduk, karena itu disunnahkan agar

kedua tangan diangkat," mengecualikan takbir+akbir sujud dan bangun

dari sujud, juga takbir saat bangun dari tasyahud awal, sebab mentmrt

pendapat masyhur dalam rnadzhab; tangan tidak diangkat saat takbir-

takbir tersebut. T€rkait hal ini terdapat perbedaan pendapat, setnua

sudah dijelaskan di ternpatrla rnasing-nrasing

Hulurr: Pada bagian ini terdapat beberapa rnasalah;

Pertama; fidak sah shalat i(,rnzah tanpa niat, berdasarl<an

hadits,

y6u;i*!i rrt

"saungguhqa arrenanntan ifu bada'anlan niat" /

Juga diqiyastran pada shalat-shalat lain. Para ularna karni

(madzhab Syafi'i) menyatakan, tata cara niat adalah seseorang bemiat

menshalatkan si mayit tertenfu atau beberapa mayit bersamaan dengan

takbimtul ihram jika memang dikedalGn secara berjamaah, baik iumlah

mayit diketahui maupun fidak. Jika bertindak sebagai makmum' harus

berniat mengikuti shalat imam.

I
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Pertanyaannya, perlukah menyebutkan niat wajib? Dalam hal ini

ada dua pendapat seperti telah disebutkan sebelumnya terkait shalat-

shalat lain, seperti yang disebutkan shaidalani, Rauyani, Ar-Rafi'i dan

lainnya. Apakah disyaratkan secara spesiftk, mengingat

hukum shalat jenazah adalah fardhu kifayah? Dalam hal ini ada dua

riwayat pendapat, keduanya disampaikan oleh Rauyani dan Ar-Raf i.

Menurut pendapat yarg shahita cukup menyebut niat fardhu secara

mutlak dan tidak perlu menyebut si mayit se6ra spesifik, entah

namanya Zaid, Amr, ?Pd itu lelaki ataupun plrempuan, cukup niat

menshalati si mayit saja. Jika berfindak sebagai imam, cukup bemiat

shalat jenazah seperti shalatrSn imam. Demikian secara tegas

dinyatakan oleh Baghawi dan lainnya. Misalkan yarig bersangkutan

menenfukan natna si mayit tapi temyata salah, misalkan menyebut

numa Zaid padahal Amr, atau menyebut lelaki padahal perempuan, atau

sebaliknyh, shalat jenazah tdak sah berdasarkan kesepakatan fuqaha,

karena yang bersangkutan bemiat unfuk orang lain, bukan si mayit yang

ia shalatkan.

Jika yang bersangkutan bemiat menshalatkan ienazah Zaid ini,

tapi temyata jenazahAmr, dalam hal ini ada dua pendapat, karena yang

bersangkutan menyebut isyarat dan niat. Kedua pendapat ini sudah

dijelaskan sebelumnya di awal-awal bab shalat jamaah. Menurut

pendapat yang paling shahih hukumnya sah. Baghawi dan lainnya

menyratakan, fidak masalah jika niat imam berbeda dengan niat

makmum. Apabila imam be,rniat menshalatkan jenazah yang ada

sernentara makmum bemiat shalat ghaib, atau sebaliknya, hukum shalat

imam dan makmum sah, seperti halnya jika makmum shalat zhuhur di

. belakang imam yang shalat 'Ashar.

Masalah kedua; takbir empat kali adalah rukun shalat ienazah,

tanpanya shalat tidak sah. Ini sudah menjadi kesepakatan. Ada sebagian

sahabat dan lainnya menyalahi kesepakatan ini dengan menyebut bahwa

takbir yang disyariatkan sebanpk lima, ernpat atau yang lain. Namun
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pendapat ini tidak lama bertahan dan lenyap. Umat sepakat, takbir

shalat jenazah sebanyak empat kali, fidak kurang tidak lebih. Para ulama

kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, jika seseorang takbir sebanyak lima

kali; apabila ia lupa, shalafurya tidak batal, karena shalat jerazah hampir

tidak berbeda dengan kata-kata biasa yang lazim diucapkan orang, dan

tidak perlu sujud sahwi.

Sama halnya jika mernbaca takbir atau tasbih di selain

tempatrya. Namun jika dilakulmn dengan sengaja, dalam hal ini ada dua

riwayat pendapat masyhur. Perhm4 shalatrya batal. Pendapat ini

ditetapkan oleh Al Qaffal dalam S5arh at-Talkhish, karena !,ang
bersangkutan menambahi nrkun, ifu sarna seperti menambahi rukuk.

Kduq tidak batal. Inilah pendapat yang benar. Pendapat ini ditetapkan

oleh mayoritas. Dikuatkan oleh Baghwi, Syasyr, penulis Al k5nn dan
lainnya. Dinukil Ar-Raf i dari sebagian besar fuqaha. Malah Ibnu Suraij

menambahkan, hadits-hadits shahih menyebutkan, takbir dalam shalat

jenazah adalah seban5nk empat atau lima kali. Ini termasuk perbedaan

png dibolehkan. Mana saja bisa diamalkan.

Disebutkan dalam Shahih Mpslim.dari riwayat Zaid bin Arqam
rg, Nabi fl) benakbir seban5nk lima kali (dalam shalat jenazah). Takbir

lima kali tidaklah merusak benfuk shalat jenazah, sehingga tidak

membatalkan, seperti halnyn jika sesomng menambahkan takbir di

shalat lain. Apabila png bersangkutan berfindak sebagai makmum

kemudian imam takbir seban5nk lirna kali; jika kita rn*gu"u pidu
pendapat hnu Suraij; s€rnur maknnrm boleh mengikuti imam ini,

namun jika kita berpendapat takbir l€bih dari empat menrbatalkan shalat

jurazah, si makmum tnrus mernisahkan diri dari imatn, jika tetap saja

ikut, shalahrya batal.

Sernentara jika kita mengaan pada pendapat madzhab bahwa

takbir lebih dari ernpat kali tidak diqpriatkan narnun juga tidak

mernbatalkan, dimana FnS b€rsangkutan tidak mernisahkan diri juga
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tidak mengikuti si imam; dalam hal ini ada dua riwayat pendapat-

Pendapat madzhab(pertama); ia tidak perlu mengikuti imam. Pendapat

ini ditetapkan oleh kebanyakan fuqaha madzhab, atau bisa disebut

mayoritas. Kdua; ada dua riwayat, yang lain menyebut dua pendapat.

Menurut pendapat (pertama) yang paling shahila si makmum tidak

mengikuti imam. Kedua harus ikut imam, karena ikut imam hukumnya

wajib.

Di antara yang meriwayatkan pendapat ini adalah Imam

Hammain dan lainnya. Selahjutrya jika kita katakan si makmum tidak

perlu mengikuti imam, apakah ia langsung salam seketika itu juga,

ataukah menunggu imam untuk salam bersama? Ada dua pendapat,

keduanya diriwayatkan oleh penulis Al Hawi, Imam Haramain dan

lainnya. Perbma; si makmum hanrs memisahkan diri, sama seperti jika

imam bangun untuk rakaat kelima setelah rakaat keempat, karena

makmum wajib mengikuti imam dalam gerakan-gerakan shalat, dengan

demikian makmum tidak mungkin mengikuti irnam mengedakan rakaat

kelima, selain itu makmum juga tidak harus mengikuti bacaan-bacaan

imam yang tidak terhitung bagi makmum.

Masalah ketiga; sunnahnya, kedua tangan diangkat setiap kali

takbir sejajar pundak. Tata cara dan rincian mengenai takbir sudah

dijelaskan sebelumnya dalam bab sifat shalat. Para ulama kami

(madzhab Syafi'i) menyatakan, kedua tangan disatukan setelah takbir

keempat, diletakkan di bawah dada, tangan kanan diletakkan di atas

tangan kiri, sama seperti tata cam takbir dalam shalat pada umumnya.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Diriwayatkan dari Abu

Hurairah rg,, Nabi $ shalat jenazah, beliau meletakkan tangan kanan di

atas tangan kiri. HR. At-Tirmidzi dengan sanad dha'it ia menyatakan,

"Hadits ini gharib."
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Pendapat Ulama Tentang Bilangan Takbir

Ibnu Al Mundzir dS menyebutkan, diriwayatkan secara shahih

dari Nabi #, beliau takbir sebanyak empat kali. Inilah yang

dikemukakan oleh Umar bin Khaththab, Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit,

Hasan bin Ali, Ibnu Abi Aufa, Barra'. bin Azib, Abu Hurairah, Ibnu

Umar, Muhammad bin Hanifah, Atha', Tsauri, Al Auza'i, Ahmad Ishaq

dan kalangan rasionalis (Abu Hanifah).

Ibnu Mas'ud,7.aid dan Arqam menyatakan, takbir sebanSnk lima

kali. Ibnu Abbas, Anas bin Malik dan Jabir bin Zaid menlntakan, takbir

sebanyak tiga kali. Takbir sebanyak tiga kali juga diriwayatkan dari Ibnu

Sirin. Bak bin Abdullah Al Muzanni menyebutkan, tdak kurang dari tiga

takbir dan tidak lebih dari tujuh takbir.

Ahmad menyatakan, fidak boleh Inrmng dari ernpat kali, namun

tidak boleh melebihi tujuh l<ali. Diriwayaikan dari Ibnu IvIas'ud, rnakrnum

bertakbir sebanyak takbr gang dilakukan tnram. Ali & menyatakan,

takbir sebanyak enam kali-

Misalkan imam takbir sebarrynk lirna kali, kalangan yang

berpendapat takbir shalat ierllazah lErrya ernpat berteda pendapat;

Tsauri, Malik dan Abu Hanifuh berpendapat; rnakmun tidak boleh

mengikuti imam. Ahmad dan Ishaq berpendapat; makmum harus

mengikuti imam. Ibnu Al Mundzir berpendapat; "Takbir ernpat kali

adalah pendapat aku." Dernikian yang dinuhl oleh Ibnu Al Mun&ir. ,

Al Abdari menjelaskan, di antara png berpendapat limg takbir

adalah Zaid bin Arqam, Hudzaifah bin Yaman dan kalangan Syi'ah.

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib &, ia takbir enam kali untuk para

sahabat yang gugur dalam perang Badar, lima kali takbir unttik sahabat

lain, dan empat kali unfuk kalangan lain. Salah safu riwayat

menyebutkan, Ali bin Abi Thalib .g takbir sebanyak tujuh kali untuk

jenazah Abu Qatadah, ia adalah veteran Badar. Daud *b menydtakan,

kalau mau boleh lima kali takbir, atau empat kali. Pendapat lain
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diriwayatkan dari Imam Ahmad; yang bersangkutan tidak boleh

mengikuti imam untuk takbir lebih dari empat kali. Riwayat lain

menyebutkan; boleh mengikuti hingga lima kali takbir, selebihnya tidak.

Pendapat rnasyhur Imam Ahrnad adalah; makmum takbir empat kali

bersama imam, jika imam menambah lebih dari ernpat kali takbir,

rnakmum boleh mengikuti hingga tuiuh kali takbir, lebih dari itu fidak

bol€h. Wallahu a'lam.

Mengangkat Tangan datam Takbir Shalat Jetrnrah

Ibnu AI Mun&ir merryTehrlkan dahm dtra htab karynya, Al

Is?rafdil At In n| frqaha sepakat, tangan dianglGt saat takbir pertama,

saanirlrya merdra berbeda p€ndapat r.rrtuh takhr-takbir selaniutrya. Di

'-antara yarg @apat tangm diangkat sctiap loli takbir adalah Ibnu

urnar, urnar bin Abdut Adz, Afira.' Salim, zuhri, Gis bin Abu Hazim,

Al Auza'i, Aqpsyafi'i, Ahmad dan Ishaq. Dan inilah pendapat Snng aku

anut. Sufuan Ats-Tsarri dan kalangpn rasionalis berpendapat; kedua

tangan hanlB dhngkat pada tafubfo pertarna sa]r. Sernentam pendapat

yang diriu,alpilkan dad lvlahk berbeda+eda- Dernikian png dinukil oleh

Ibnu Al lr{undzir.

D antara Fns @pat tarEan diangkat setiap kali takbir

adalah Daud. Dan di antara yans @apat tangan haqp diangkat

pada takbir p€rtarna adalah Flasan bin Shalih. Pendapat ini didasarkan

pada dua hadits yang diriwalptkan dari Ibnu Abbas dan Abu Huraimh

Rdhigltahu Anhum saat shalat jenazah, Rasulullah $ mengangkat

kedua tangan di awal takbir. hnu Abbas menambahkan; kemudian

beliau ulangr. Kedua hadits ini diriwayatkan Daruquthni. Para ulama

kami (ma&hab Syafi'i) bersandar pada dalil grang disebutkan penulis di

atas. Tanggapan untuk hadits Ibnu Abbas dan Abu Huraimh; keduanya

dha'if.
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7. Asy-Syirazi berkata, *Setelah takbir pertama

membaca Al Fatihah berdasarkan riwayat Jabir. Ini

merupakan salah satu kalaiiban shalat ienazah, karena

shalat jenazah adalah shalat, dengan demikian waiib qilpm,
karena itu wajib membaca (Al Fatihah), sama seperti shalat

lain. Terkait membaca zurah ada dua pendapat.

Peftama; membaca srrrah-surah pendek, sebab setiap

shalat lrang ada bacaan Al Fatihahnya harus pula dibacakan

surah, sama seperti shalat-shalat lain secara keseluruhan.

Kedua; tidak.membaca surah, sebab shalat jenazah

pada dasam3a diringkas. Sunnahn3Ta, bacaan shalat ienazah
dilirihkan berdasarkan riwapt bahwa Ibnu Abbas menshalati
jenazah, ia bertakbir kemudian membaca Al Fatihah dengan

suara keras, kemudian membaca doa shalawat untuk Nabi

$, setelah usai ia berkata, 'Aku membacanya dengan keras

agar kalian tahu caran!/a seperti ifu.' Shalat jenazah lnng
dilakukan siang dan malam hari tiada beda. .

Abu Al Qasim Ad-Darki menlratakan, iika
dilaksanakan pada malam hari, bacaannya dikeraskan
karena shalat tersebut ada padanannya di siang hari, dengan

demikian harus dikeraskan, sarna seperti shalat Isya. Ini
fidak benar, karena shalat Isl;a adalah shalat rawatib,di
malam hari dan memiliki padanan di siang hari 5nng iuga
rawatib dimana bacaanrrgn dilirihkan, sementara.'.shalat
jencrzah adalah shalat tersendiri, fidak memiliki waktu khusus

baik di siang ataupun malam. Shalat ienazah boleh

dikerjakan kapan saia kefika sebabnya ada. Sunnahnln,
bacaan dalam shalat ienarzah dilirihkan, baik di malam

ataupun siang, sama saja. Terkait doa istiftah dan fa'awwudz

terdapat dua pendapat.
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Sebagian besar para ulama madzhab kami

berpendapat, doa istiftah dan ta'awwudz tidak dibaca,

karena shalat jenazah pada dasamya diringkas, tidak

diperlama dan diperbanlpk- Slnikh kami, Abu Thayyib

berpendapat, doa istiftah dan ta'awwudz dibaca, sebab

isfiftah dimalrsudkan unfuk memulai shalat dan ta'awwudz

dimalrsudkan unfuk membaca. Mengingat dalam shalat.

ierilazah ada istiftah dan bacaannlra, karena ifu doa istiftah

dan ta' awwudz wajib disebutkan- "

Penjelasan:

Hadits Jabir sudah kami singgung sebelumnya, hadits ini dha'if.

Hadits hnu Abbas 6$ terkait masalah ini sudah cukup; ia menshalati

yn?,jah lalu membaca Al Fatihah, setelah itu ia berkata, "Agar kalian

tahu, ifu sunah." HR. Al Bukhari dengan matan ini. Perkataan Asy-

Syirazi "Sunnah," sama seperti perkataan sahabat Nabi $, "Tefmasuk

sunnah; ini dan ifu," dengan dernihan hukum perkataan tersebut marfu'

(tersambung) hinsga Rasulullah $ menurut pendapat ma&hab yang

shahih,juga dikernukakan oleh jumhur ulama dari kalangan pam ulama

madzhab kami, serta kalangan ulama ushul dan ahli hadits lain. Riwayat

lain dari Asy-syafi'i dan lainnya menyebutkan; Ibnu Abbas membaca

dengan suara keras kemudian berkata, "Aku membacanya dengan keras

supaya kalian tahu sunnahnya seperti itu," lpitu agar kalian tahu baca

membaca diperintahkan dalam shalat ienazah.

Sernentara riwayat png disebut penulis dari Abu Humirah

dengan tambahan bacaan shalawat untrk Rasulullah $, ini diriwayatkan

Al Baihaqi sanadnya dari selain hnu Abbas; yaitu.dari Ubadah bin

shamit dan sejumlah sahabat Nabi $ lain. Diriwayatkan dari Abu

Umarnah bin Sahal &, ia berkata, "sunnah dalam shalat jenazah adalah

membaca Al Fatihah setelah takbiraful ihmm dengan suam lirih, setelah

itu takbir sebanyak tiga kali dan salam pada takbir terakhir." HR. An-
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Nasa'i dengan sanad sqsuai s5ramt Al Bukhari-Muslim. Abu Umamah ini
adalah seorang sahabat Nabi $ Perkataan AsySyirazi, "Karena shalat

jenazah adalah shalat, karena ifu diuajibkan berdiri," perkataan ini

mengecualikan thawaf, sujud tilawah dan sujr.ld syukur. Redaksi penulis

"Setiap shalat yang di dalamnyra dibacakan Al Fatihah," mengecualikan

sujud, thawaf dan lainnya.

Redaksi "Daraki," narnanla adalah Abdul Azizbin Abdullah bin

Muhammad bin Abdul Aziz, menimba ilmu dari Abu Ishaq Al Marwazi,

ia adalah guru bagi S1nikt Abu Hamid Al Isfirayini dan sebagian besar

syail,h Baghdad lain. Stnikh Abu Hamid menyatakan, "Aku tidak

mengetahui seorang pun yang lebih mendalam ilmunya melebihi ad-

Daraki." Ia meninggal dunia pada malam Jum'at, 13 $nwwal 375
Hijriyah dalam usia tujuhpuluh s€kian tahun.

Hukum: Membaca Al Fatihah wajib dalam shalat
jenazah. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini di kalangan kami.

Lebih afdhalnya, Al Fatihah dibaca setelah takbir pertama, namun boleh
juga jika dibaca setelah takbir lain selain takbir pertama. Demikian

secam tegas dinyatakan oleh para ulama madzhab kami, seperti dinukil

oleh Al Qadhi Abu Thayyib dan Rauyani dari mereka.

AI Qadhi Abu Thagryib dalam kitabnya, Al Mujanad, Rauyani

dan lainnya menyebutkan; AsySyafi'i menyatakan dalam Al Umm, "Aku
menganjurkan, setelah takbir pertama dalam shalat jqazah membaca Al
Fatihah." Muzanni meriwa5ntkan dalam alJami', Asy-Syafi'i

menyatakan, "Aku menganjurkan untuk membaca Al Fatihah setelah

takbir pertama."

Al Qadhi Abu Thayyib menyatakan, ini menunjukkan bahwa

membaca Al Qur'an dalam shalat jenaz-ah dianjurkan setelah takbir

pertama, hanya saja para ulama madzhab kami menyatakan, hukumnya

wajib, tanpanya shalat jarazah tidak sah. Karena itu, inti pemyataan
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Imam Asy-Syafi'i harus diartikan demikian, "Aku anjurkan (Al Fatihah)

dibaca setelah takbir pertama," dan hukum membacanya wajib, dengan

demikian anjuran ini dikembalikan ke tempatnya. Demikian penjelasan

Abu Thayyib dan fuqaha lain yang sehaluan. Imam Asy-Sy.a{i'i

menyebutkan masalah ini di dua tempat berbeda dalam Al Umm. Di

tempat pertama pada bagian awal kitab ienazah Asy-Syafi'i

menyebutkan seperti yang dinukil oleh Al Qadhi Abu Thayyib dan

lainnya. Dan di tempat kedua di akhir kitab jenazah Asy-Syafi'i

menyebutkan; kemudian takbir kedua.

Teks ini dan nash sebelumnya yang disebutkan dalam At Uim
memiliki makna yang bisa ditafsirkan, karena membaca Al Fatihah

disyaratkan pada takbir pertama, iuga bisa diartikan bahwa afdhalnya Al

fatihah dibaca pada takbir pertama. Hanln saia harus diartikan, bahwa

yang dimaksud adalah lebih afdhal Al Fatihah dibaca pada takbir

pertama, karena yang diwajibkan dalam shalat jenazah adalah niat,

takbir beberapa kali dan mernbaca Al Fatihah.

Asy-Srnfi'i tidak menyebut Al Fatihah dibaca. pada rakaat

pertama. Andai ia berpendapat seperti ifu, tenfu sudah ia sebutkan'

Wallahu a'lam.

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) sepakat, setelah membaca Al

Fatihah dianjurkan membaca amin, sama seperti shalat-shalat lain pada

umumnya. Di antara yang menukil kesepakatan ini adalah Al Qadhi Abu

Thayyib dalam At-Ta7i'Q Selanjutrya terkait membaca surah, ada dua

pendapat. Penulis sudah menyebut dalil masing-masing dari kedua

pendapat ini. Kedua pendapat ini selain disebutkan penulis, juga

disebutkan oleh sejumlah fuqaha Imk dan Khurasan. Semuanya sepakat,

membaca surah dalam shalat jenazah dianjurkan. Inilah yang dipastikan

oleh mayoritas pengarang. Imam Haramain menukil ijma' umat dalam

hal ini. Al Qadhi Abu Thayyib menukil ijma' ini dalam Al Mujara4 iuga

fuquhu lain dari kalangan pam ulama ma&hab kami secara mutlak.
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Pendapat kedu4 dianlurkan membaca surah pendek. Pendapat

ini, selain didasarkan pada dalil 5nng telah disebutkan penulis di atas,

juga didasarkan.pada riwayat Abu Ya'la Al Mushili dalam kitabnya;

dinukil dari Musnad lbnu Abbas dari Thalhah bin Abdullah bin 'Aun, ia

berkata, "Aku shalat jer;razah di belakang lbnu Abbas, ia membaca Al

Fatihah dan surah, ia membaca dengan suara keras hingga kami dengar.

Setelah usai shalat, aku raih bajunya lalu aku tanyakan hal tersebut, ia

menjawab, '[tu) sunnah dan benar'." Sanad riwayat ni shahih. Wallahu

a'lam.

Terkait doa istiftah, ada dua pendapat seperti yang disebutkan

dalam matan kitab ini. Keduan5n pendapat ini disebutkan oleh beberapa

fuqaha saja, termasuk penulis. Selanjut,ya mereka sepakat, doa istiftah

fidak dibaca dalam shalat jenazah. Artinya, dianjurkan untuk

ditinggalkan. Inilah pendapat yang dipastikan oleh mayoritas penulis.

Pendapat ini dinukil dari para ulama ma&hab kami generasi pertama,

seperti yang disampaikan penulis dan lainnya.

Adapr-rn bacaan tabwwudz, ada dua pendapat masyhur dalam

hal ini. Menurut pendapat yang shahih bagi penulis dan sebagian besar

fuqaha lrak; tidak dianjurkan. Pendapat kdua dan yang paling shahih

dianjurkan. Pendapat ini dikernukakan oleh fuqaha Khurasan dan

sebagian fuqaha lrak. Pendapat ini ditetapkan oleh penulis Al Hawi, dari

kalangan fuqaha lrak. Pendapat ini dibenarkan oleh Imam Haramain,

Ghazali, Baghawi, Ar-Rafi'i dan fuqaha Khurasan lain. Juga dipastikan

oleh Rauyani dalam Al Hiltnh. Pendapat ini benar sesuai firmqn Allah

@, "Apabila l<amu mentbaca Al Qur'an hendaHah kamu'meminta

perlindungan kepada Allah dari stpitan 3ang terkutuk. '(Qs. An-Nahl:

98) Juga diqiyaskan dengan shalat lain meski shalat iurazah ringkas,

tidak diperlama, dengan dernikian bacaan tabtw,rudz sama seperti

bacaan amin.
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Terkait bacaan lirih dan keras, para ulama madzhab kami

sepakat, bacaan dalam shalat iqazah dibaca lirih selain bacaan Al

Qur'an dan doa shalawat unfuk Nabi $ Mereka juga sepakat, bacaan

takbir dan salam dikeraskan, bacaan shalat jenazah pada siang hari

dilirihkan, sementara pada malam hari; ada dua pendapat. Dalil masing-

masing sudah disebutkan penulis dalam matan kitab. Menurut pendapat

yang paling shahih di kalangan mayoritas para ulama

madzhab kami dan dipastikan oleh sejumlah di antam mereka;

bacaannya juga dilirihkan, sama seperti bacaan doa'

Kdua; dianjurkan untuk dibaca keras. Pendapat ini disampaikan

oleh ad-Daraki, dinyatakan secara tegas oleh Syaikh Abu Hamid Al

Isfirayini dan kedua temannya; Maharnili dan Salim Ar-Razi dalam .A/

.Kifayah, Bandaniji, Nashr Al Maqdisi dalam dua kitab karyanya; .4f-

Tahdzib dan Al ltafi, juga dikemukakan Shaidalani. Pendapat ini

dibenarkan oleh Al Qadhi Husain dan dianggap bagus oleh Sarkhasi.

Pendapat madzhab adalah pendapat pertama. Tidak perlu terpedaya

oleh banyaknya kalangan yang berpendapat bacaan shalat jenazah

dikeraskan, karena jika dibandingkan dengan kalangan lain, jumlah

mereka sedikit.

Teks Imam Asy-Syafi'i dalam At Mut<htashar menyebut bacaan

dilirihkan, karena ia mengatakan, "Bacaan Al Qur'an dan doa dilirihkan

dan bacaan salam dikeraskan." Demihan rasrl Imam Asy-Syafi'i yang

tidak membedakan waktu siang dan malam. Andai shalat jenazah di

kedua waktu ini berbeda, pasti sudah disebutkan Imam Asy-Syafi'i.

Pendapat ini didasarkan pada hadits Abu Umamah bin Sahal yang telah

kami sebut sebelumnya. Wallahu a'lam-

8. Aslrsyirazi berkata, 'Pada takbir kedua membaca

doa shalawat untuk Nabi p, berdasarkan hadits Ibnu Abbas

* yang telah kami sebutkan sebelumnya- Doa shalawat
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menrpakan salah safu

shalat jenazah adalah
membaca doa shalawat

shalat lain.'

Penielasan:

kewajiban shalat jenazirh, karena

shalat, maka di dalamnya waiib
unfuk Rasulullah $, sarna sePerti

Penulis dan mayoritas para ulama madzhab kami menyatakan,

doa shalawat Nabi $ wajib dalam shalat jenazah, tanpanya shalat tidak

sah. Doa ini dibaca setelah takbir kedua. Demikian dinyatakan secara

tegas oleh Sarkhasi dalam Al Anali. Pendapat yang menyebut doa

shalawat dalam shalat jenazah wajib ini adalah pendapat masyhur yang

dipastikan oleh para ulama madzhab kami di semua jalur riwayat

pendapat mereka, kecuali Sarkhasi, karena dalam Al Amali, ia

meriwayatkan dari Marwazi bahwa doa shalawat dalam shalat jenazah

hukumnya sunnah. Yang benar adalah pendapat pertama. Para ulama

kami (maidzhab Syafi'i) menjelaskan, doa shalawat Nabi $ minimal

allahahumma shatli 'ala Muhamnadin (ya Allah, limpahkanlah

kesejahteraan pada Muhammad). Tidak wajib membaca shalawat untuk

keluarga Nabi $ menurut pendapat madzhab. Pendapat ini ditetapkan

oleh mayoritas para ulama madzhab kami. Ada pendapat lain; wajib

membaca doa shalawat untuk keluarga Nabi $ Demikian yang dinukil

Imam Ghazali dan lainn5n. Muzanni dalam Al Mukhtashar menukil dari

AsySyaf i; setelah takbir kedm mernbaca pujian bagi Allah & dan doa

shalawat unfuk Nabi $, berdoa untuk kaum mukminin sechra

keseluruhan. Berikut penjelasan Al Muzanni; ..

Terkait doa untuk kaum mukminin, para ulama madzhab kami

sepakat menganjurkan hal ifu, kecuali pendapat Imam Haramain grang

meragukan anjuran ini. Tidak seorang pun me'wajibkan doa ini. Terkait

bacaan tahmid, fuqaha sepakat fidak wajib. Selanjutrya apakah

dianjurkan? Ada tiga riwayat pendapat. Pertama; tdak dianjurkan.

Pendapat ini ditetapkan oleh mayoritas dengan alasan; bacaan tahmid
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dalam shalat ierr?tr;et'jl tidak pada tempatnya. Pendapat kdua;

dianjurkan. Inilah tekstual pemyataan Imam Asy-Syafi'i, di samping

dipastikan oleh Husain, Faurani, Baghawi, Mutawalli dan lainnya.

Ketiga; ada dua pendapat pendaPat;

Pertama; dianjurkan. Kedua; tidak dianjurkan. Di antara fuqaha

yang menyatakan pendapat ini adalah Mawardi, Rauyani, syasyi dan

lainnya. Sementara yang menyatakan pendapat pertama mengingkari

penukilan Muzanni, mereka menyatakan, bacaan tahmid dalam shalat

jenazah tidak diketahui dari Asy-Syafi'i, malahan Muzanni salam dalam

menukil. Imam Haramain menyatakan, imam-imam kami sepakat,

penukilan Muzanni tidak tepat. Sementara kalangan yang berpendapat

bacaan tahmid dalam shalat jenazah dianjurkan menyatakan; Mwanni

$emang tidak menukil pendapat ini dari Asy€yaf i dalam kitab, tapi

Muzanni mendengamya langsung dari Imam Asy-Syafi'I, karena itu tidak

masalah jika pendapat Tr tidak tertera dalam kitab-kitab Imam Asy-

Syafi'i, toh Mgzanni orang terpercaln, dan riwayat perawi terpercaya

bisa diterima. Demikian selr.rnrh jalur riwayat pendapat para ulama

madzhab kami.

Pendapat png paling tepat; bacaan tahmid dianjurkan, seperti

yang dinukil Muzanni. Para ulama kami (madzhab syafi'i) menyatakan,

jika kita nyatakan bacaan tahmid dianlurkan, berarti bacaan ini dibaca

lebih dulu, setelah itu doa shalawat Nabi $, dilanjutkan doa untuk kaum

mukminin. Boleh juga jika unrtan ini diacak, hanya saja meninggalkan

png lebih afdhal. Wallahu alan.

Penulis bersandar pada hadits hnu Abbas, hadits ini telah

dijelaskan sebelumnya. Sebelumnlp juga telah disebutkan bahwa bacaan

shalawat Nabi $ dalam hadits ini dibilang aneh, padahal Imam Asy-

Syafi'i dalam Al IJmm meriwa5ntkan hadits dari Mathmf bin Ma/rn dari

Ma'mar dari Zuhri yang secam tegas menyebut doa shalawat Nabi $,
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sayangn-yt hadG ini juga dha if. hnu Abi Hatim berkata, "lbnu

Ma'in & berkata, "Mathraf bin Madn pendusta'."

9. Asy-Syirazi berkata, 'Selanjutnya berdoa unfuk
mayit pada takbir kedua bendasarkan riwayat Abu Qatadah,
ia berkata, 'Rasulullah C menshalaf jenazah, aku dengar

beliau mengucapkan,

6ft3 6;') 6.,"*) t*yt 6l+b: q3 (A.ia d,

'Ya Allah, ampunilah Wng masih hidup dan gng
sudah meninggal di antara l<ami, Wng hadir dan 57ang tidak
hadir di antara lami, tpng kecil maupun lrang bear di
antara kami, Ielaki maupun umnib di antara kami.'

Sebagian riwa36t menyebutkan,

ac

)qW ru:"!Jl

'Ya Allah, siapapun wng Kau hidupkan ), "ror"hm\ hidupkan dia di alars Islam, dan siapapun 5nng Kau
matilan di antara kami, matil<anlah dia di atas islam dan

iman-'

Doa untuk mayit adalah salah satu kewaiiban shalat
jenazah, sebab yang dimaksudkan dari shalat ienazah adalah

mendoakan si mayit, karena ifu fidak boleh meninggalkan

intinya. Batas minimal doa unfuk mayit adalah melafalkan

kata-kata yang bisa disebut doa.

egf ,
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Sunnahnya adalah membaca doa yang disebutkan

dalam riwayat Abu Qatadah dan disebutkan Imam Asy-

Syafi'i dg, yaitu, 'Ya Allah, ini hamba-Mu, putra hamba-Mu,

ia telah keluar dari sejukn5,a udara dan lapangnlE dunia -

padahal orang-orang terkasih dan 57ang ia cintai berada di

sana- menuju gelapnln kubur dan apapun lrang ia temui saat

ini- Ia bersahsi bahwa tiada ilah yang berhak diserppah

selain-Mu, Muhammad adalah hamba dan ufusan-Mu*,:dan

Engkau lebih mengetahuinln- Ya Allah, ia kini singgah di

tempat-Mu, dan Engkau adalah sebaik-baik yang disinggahi.

Ia kini sangat mengharapkan rahmat-Mu, Engkau pula tidak

perlu untuk menyiksa-N37a, kami datang dengan maksud

sebagai qpfaat baginya. Ya Allah, iika ia orang lnng
berbuat baik, "tambahkan kembaikannya dan iika pelaku

keburukan, maafkanlah dia. Temuilah dia dengan rahmat-

Mu, iagalah dia dari siksd-Mu hingga Kau bangkitkan dia di

surga-Mu, wahai Yang Maha Pemurah di antara semua

pemurah.

Juga boleh dengan doa apa saja, sebab banyak doa-

doa beragam diriwaSntkan dari Rasulullah $, ini

menuniukkan semua doa boleh dibaca'.'

Penjelasan:

Tel<s-nash Imam Asy-$nf i dan pam ulama madzhab kami

sepakat; doa dalam shalat i€,jlaz,ih wajib dan salah satu rukun shalat

jenazah. Minimal doa diucapkan dengan kata-kata yang bisa disebut

doa. lantas apakah doa hanrs dikhususkan pada si mayit? Ada dua

pendapat dalam hal ini, keduanya disampaikan Imam Haramain dan

lainnya;

Pertama; tidak .disyamtkan, tapi cukup doa unh'rk kaum

mukminin secam keseluruhan, si mayit sudah termasuk di dalamnya.
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Pendapat ini disampaikan Imam Hammain dari ayahnya, Syaikh Abu

Hqmid Al Juwaini.

Kedua (pendapat ini shahih, dipastikan oleh penulis dan

mayoritas fuqaha, dinukil oleh Imam Haramain dari tekstual pemyataan

para imam); wajib mengkhususkan doa bagi si mayit, tidak cukup doa

unfuk kaum mukminin s@ara keseluruhan. Doa yang harus diucapkan

adalah, "Ya Allah, ampunilah dia, mhmatilah dia," dan semacamn5a.

Pendapat ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah &,
Rasulullah $ bersabda,

.ial^st d t rLvtt -l;ir *'& ttL

"Apbila kalian menslnlati mayit, da unfulmya dangan fulus

hati." HR. Abu Daud dan Ibnu Majah.

Ternpat doa ini adalah pada takbir ketiga. ftrk r-nyu wajib,

fidak sah jika diucapkan pada takbir lain. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Hanya saja tidak ada dalil lelas fnng mengkhususkan doa

untuk mayit pada takbir ketiga. Fuqaha sepakat, tidak ada doa tertentu

yang harus dibaca.

Adapun doa lnng paling utama, terdapit seiumlah hadits

mengenai hal itu, di antaraq2a hadits Auf bin Malik r5, ia berkata,

'u l*1;J ,G, ,)' rb, *a bt.* i' J;, .b-/
i{t ,'&',irj ,eGs ,E)r, ,!i Vr "{i:t ,ii- }: y.a\

..araaa* t;lyAt'u fir )?tt #ti :ilu;*tt ,{t;:i Utt ,'i:j
(# )Lf:r gttS',r (; t:)t:, l$1, ,uf;sr u ,rt.$ +?t *
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"Rasulullah $ menshalati ienaah, aku hafal doa yang beliau

ucapkan, beliau mengucapkan, 'Ya Nlah, ampuni dan mhmatilah dia,

tindungilah dia, maalkanlah dia, bedlah dia jamuan dengan mulia,

lapangkan makamnya, basuhlah dia dengan air, salju dan es, bersihkan

dari kesalahan-kesalahann5m sepefti Engl<au membersihkan baiu putih

dari kotomn, gantikan rumah 5ang lebih baik dari rumahnya, keluarga

gng lebih bik dari keluargan5a, istri png lebih baik dari istrinSn,

masuklanlah dia ke sulga, lindungilah dia dari siksa kubur dan siksa

nemka,' hingga aku berhanp aku-lah si mayit ifu karqta da
Rasqlulah d]:" HR. Muslim dalam kitab shahihnya.

Riwayat Muslim lain menambahkan; " Lindungilah dia dari finah

kubur dan azab kubw," dan setenrsnSa.

. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata,

"Rasulullah $ menshalati jenazah, beliau mernbaca,

r1i3 6;', g.t*: t4;, g*ro: *3 r/A.'in g

.g(^;!t) 
ty-,1.t'

e f,;9 q; u: ,pr'lt Je *b q l*f '; d, ,6'e?)

'Ya Allah, ampunilah Sang masih hidup dan png sudah

meninggal. di antam l<ami, 5nng hadir dan Snng tidak hadir di antara

katni, 5nng kecil maupun 5nng baar di antam kami, lelaki maupun

wanita di antan kami. Ya Allah, siapapun 5nng Kau hidupkan di antara

kami, hidupt<an dia di atas Islam, dan siapapun Wng Kau matikan di

anbm kami, matikanlah dia di atas islam dan iman'. " HR. Ahmad bin

Hanbal, Abu Daud, At-Tirmidzi, hnu Majah, Hakim dan lainnya.

Hakim berkata, "Hadits ni shahih, sesuai syarat Al Bu\fgri-

Muslim." Hadits dengan matan di atas adalah riwayat sebagian besar

mereka. Riwayat Abu Daud menyebutkan; "Maka hidupkanlah dia di
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atas iman," 'Maka matikanlah dia di atas islam," kebalikan riwayat

jumhur.

Riwalnt dalam Al Muhadzda6 menyebutkan; ".Mal<a hidupkan

dia di atas Ishm," 'Maka nntilanlah dia di atas Islam," sama-sama

menyebut islam pada Ini salah tulis. At-Tirmidzi juga

meriwayatkan dari Abu Ibrahim al-Asyhali dari ayahnya, dari

Nabi S ASnhnya adalah seorang sahabat. Imam Ahmad, Al Baihaqi

dan lainnSn juga meriwaSntkan dari Abu Qatadah; seperti yang

diriwayatkan Abu Hurairah.

Riwapt yang disebutkan dalam matan kitab Al Muhadzdzab ini
sanadnya dha if. At-Tirmidzi berkata, "Aku mendengar Al Bukhari e
berkata, "Riwayat paling shahih adalah 'Ya Allah, ampunilah Sang

masih hidup dan 3ang sudah mati di antam kami,' yaifu riwayat al-

Asybali dari ayahnya. Al Bukhari juga berkata, "Dan riwayat pahng

shahih dalam hal ini adalah hadits Auf bin Malik.' At-Tirmidzi menyebut

riwayat ini secara singkat'." Al Baihaqi meriwayatkan dari At-Tirmi&i
dari Al Bukhari &, ia berkata, "Hadits Abu Hurairah, Aisyah dan Abu

Qatadah tentang masalah ini fidak terjaga. Hadits paling shahih untuk

masalah ini adalah hadits Auf bin Malik."

Dirirmyatkan dari Watsilah bin Asqa' db, ia berkata,

';oJi.Jt 'n ,f,, ,)' rq iv bt * *t J;, 'b'u ,* !!f ,h ,$, G 9>\t'o3. oru;of.@st |SA'd:1r
'e4'^i;)13'i'jbu ,|,rtt: ,uSt ;l,l *;1, ,$t ,+t*: ,;lt *' 

.:fi-\t )r;ar Ul
'Rnulullah S manshalati janzah seoftng muslim, aku

Miau menguaplan, 'Ya Allah, sunggwh si fulan bin fulan

bqada datan bnggangan-Mu, ia tetah manantpat di dekat-Mu, maka
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lkdungilah dia dari fiaah kubur dan sil<sa nenka. Engkau selalu

menepati janji dan layak dipuii, makd ampuni dan rahmatilah dia,

sungguh Engkau'Maha Pengampun, Maha Pen54nng:" HR. Abu Daud

dan lbnu Majah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah :{s, dari Nabi,$ tentang doa

shalat jenazah,

u?, l)rl,P Wr,^ u?, lifu u?, d:, Uf Pirr

.'i';,rua;;- lL W*36;;zfu?t ,Gi'ei
" Ya Allah, ;, Ratbb da, Fngkau Smng menciptal<ann5n,

F.ngkau tlang membuinSn pefuniuk menuiu Islam, Engl<au 5nng

mqrcabut np\wnn, Engl<au Maha mengebhui nhasia dan n5ntan9a,

'l<ami datang sebagai pembela, mal<a bmpunilah dia!" HP*. Abu Daud. Ini

potongan dari hadits tentang doa unfuk mayit'

Al Baihaqi, Mutawalli dan kalangan para ulama madzhab kami

lainnya menuturkan, Imam Asy-Syafi'i mencuplik sejumlah hadits terkait

doa untuk mayit, ia riwayatkan dan ia anjurkan agar dibaca. Doadoa ini

disebutkan imam Asy-Syafi'i dalam Mukhtashar Al Muzanni, disebutkan

penulis di atas dan juga dalam At-Tanbih. Seluruh para ulama madzhab

kami menyatakan, doa untuk mayit adalah; "Ya Allah, ini hamba-Mu,

pufua hamba-Mu, ia telah keluar meninggalkan sejuknya udara dan

lapangnya dunia -padahal orang-orang terkasih dan yang ia cintai berada

di sana- menuju gelapnya kubur dan apapun yang ia temui saat ini. Ia

bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah selain-Mu, Muhammad

adalah hamba dan utusan-Mu, dan Engkau lebih mengetahuiiiya- Ya

Allah, ia kini singgah di ternpat-Mu, dan Engkau adalah sebaik-baik 5nng

disinggahi. Ia kini sangat mengharapkan rahmat-Mu, Engkau pul.a.,,,{$ak

perlu unfuk menyiksa-Nya, kami datang dengan maksud sebagai syafaat

baginSn. Ya Allah, jika ia orang yang berbuat baik, tambahkan

kebaikannya dan jika pelaku keburukan, maafkanlah dia. Temuilah dia
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dengan rahmat dan ridha-Mu; jagalah dia dari siksa-Mu, lapangkan
kubumya, luaskanlah bumi dari kedua pendapatrya, temuilah dia
dengan mhmat-Mu, hindarkan dia dari siksa-Mu, hingga Kau bangkitkan
dia di surga-Mu, wahai Yang Maha Pemurah di antara semua
pemumh'."

Abu Abdullah Az-Zuhd meriwayatkan dari para ulama madzhab
kami generasi pertama dalam htabnya, Al Kaff,juga dari fuqaha rain di
antara para ulama rnadzhab lomi; jika jenazahnSn wanita, doanSla

adalah, "Ya Allah, ini adalah hamba wanita-Mu," dan seterusnya. Andai
doa ini dibaca dengan maksud difujukan untuk seseorang tertenfu,
hukumnya boleh. Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menjelaskan, jika
mayihrya anak-anak er,tah lelaki atau perempuan, cukup membaca doa,

tftt Ifj 6*1 9",6*v: #r t!a. *t'"at
.eaf ,

" Ya Allah, ampunitah 5nng masih hidup dan gang sudah

di antara kami, 3ang hadir dan 5nng tidak hadir di antam
lani, 5ang kail maupun Snng bmr di antan kami, tetaki maupun
unnib di anbm kami.

Bisa juga ditambahkan, "Ya Allah, jadikanlah dia pendahulu dan
simpanan bagi kedua onng fuanya, jadikanlah dia sebagai nasehat,
pelajamn dan pembela bagi keduanya, beratkan timbangan arhal
keduanya dengannya, tuangkan kesabaran di hati kedmnya, jangan Kau
fihah kedmnya sepeninggalnya, jangan pula Kau halansr keduan5ra

unfuk mendapatkan " Wallahu a'lam.

Penjelasan Kosa Redald Sulit
gitlt 

9s3 b'ef 'keluar dari ruh dunia'l muh mqrtnipara ahli

bahasa adalah angin seiuk. Redal$i "dan apapun yang ia temui di sana,"
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maksud sesuatu yang ditemui dalam kubur adalah dua malaikat yang

menghampiri si mayit, yaifu Munkar dan Nakir. Redaksi "Karena ia

bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah selain-Mu," dijelaskan

oleh penulis N Baya4 artin5ra kami berdoa kepada-Mu tidak lain karena

dia dulu bersaksi dua kalimat syahadat. Redaksi "kami datang dengan

maksud sebagai syafaat baginya," Al Azhari 4g menjelaslan, s5nfa'

menurut asal artinya tambahan, dengan doa itu seolah-olah qgleka

meminta agar Allah S menambah rahmat-Nya kepada si mayit T<*ena

tauhid dan amalan yang pemah ia kerlakan. Wallahu a'lam.

10. Ary-Syirazi berkata, *Imam Ary-Syafi'i
menyebutkan dalam AI Umm: selaniutnya takbir keempat

kemudian salam. Sementara dalam AI Buwaithi, Asy-Syafi'i
menyebutkan; doanya adalah 'Ya Allah, iangan Kau halangi
kami unfuk mendapatkan pahalanya, jangan pula Kau
timpakan fitnah kepada kami sepeninggalnya.' Salam dalam

shalat jenazah sama seperti salam dalam shalat lain
berdasarkan riwayat dari AMullah rg, ia berkata, *Aku

melihat tiga hal, semuanya dikeriakan Rasulullah $ namun

ditinggalkan banyak orang. Peltama; salam dalam shalat
jerrazah seperti salam dalam shalat lain.' Salam hukumnya

wajib, karena shalat jenazah adalah shalat di mana takbiraful
ihram wajib di dalamnya, dengan demikian keluar dari shalat

ini hukumnp waiib dengan salam, sarna seperti shalat lain.

Selanjutnya apakah salam dalam shalat ini sekali saja

ataukah dua kali seperti shalat lain? terdapat perbedaan

pendapat seperti perbedaan pendapat tentang salam &lam
shalat'' i'E$xrr
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Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

sanad bagus. Redaksi 'ri}l 6iA I '5ung* engkau halangi pahalanS/a"

tahrim dan tuhrtm, ada dtra dialek, yang lebih fasih adalah tahrim.

Hanrnahu dan ahramah4 keduanya sorno-somo fasih. Redalrsi penulis

"kar€na shalat jenazah adalah shalat di rnana takbiratul ihram wajib di

datamnln, dengan dernikian kehrar dari shalat ini hukumnya wajib

dengan salam. Selanjutqn apalah salam dalam shalat ini sekali saja

ataukah dua kali seperti shalat lain?" mengectnlikan thawaf, karena

thawaf juga disebut shalat meski tidak mernerlukan takbiraful itrarn.

Htilnrm: Pada bagian ini terdapat dtn masalah;

Perbma; Asl$lnfi'i merniliki drra pemyataan terkait doa untuk

mayit png disebutkan setelah takbir keempat. Para ularna lomi
(rnadzhab Sffi'fl sepakat, doa pada takbir ini fidak wajib. Ma5roritas

para ulama madzhab kami melalui selunrh jalur rirrnSrat pendapat

menganjurkan doa pada takbir keernpat.

Ar-Rafi'i meriwayatkan dr.ra lalnr riwalnt terkait aniuran ini.

Pendapat ma&hab menganjurkanqp. Kedua; ada dtra pendapat.

Pertama dan Srang paling slnhik dianjurkan. Kedua; boleh menrilih

antara mernbaca doa r.rnhrk rnayrt atau tidak. pendapat yang benar

adalah dianiurlon. Penulis At hWt menielaskan, para ularna -"arf,"U
kami menyatakan, ke&ra ,rasl, AE$t;afi'i ini bulranlah dua perrdapat,

jirga bukan perbedaan kond$, namun Aqrsyaf i di satu ternpat

menganjurkan, dan di ternpat lain Udak menyebut anjumn ini.

Penjelasan serupa juga disarnpaikan oleh Al Qadhi Abu Thayyib, Abu

Shibagh dan fuqaha lain. Jika kta katakan doa untuk rnayrt dianjr.nkan,

tidak ada doa tertentu yang wajib dibaca unhrk mayit, hanln saja

dianjurkan untuk mernbaca doa grang dinukil Al Buvnithi ini, " Ya Allah,

jangan Kau halangi lami unfuk madaptl<an phalanSn, jangan pula
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I{au timpat<an frnah kepatda kami sepeninggaln5n." Demikiirn

penuturan Asy-Syafi'i dalam N Buwaithi,juga disebutkan oleh mayoritas

para ulama ma&hab kami. Mahamili dalam At-Taiid, penulis dalam Af-

Tanbih, dan lainnya menambahltani "Atnpunilah kami, iuga dia'"

Penulis At Hawi menyebutkan, Abu Ali bin Abu Hurairah

meriwayatkan bahwa fuqaha generasi pertama di kalangan ulania

madzhab Syafi'i kami mengucapkan doa setelah takbir keempat; 
r'Ya

Allah, berilah kami kebaikan di dunia, kebaikan di akhirat, dan jagalah

kami dengan rahmat-Mu dari siksa neraka." Doa ini bukan diriwayatkan

dari Imam Asy-Syafi'i. Jika doa ini diucapkan, tidak apa-apa malah

bagus. Dalilnya adalah AMullah bin Abi Aufa s menshalati jenazah

salah seorang putrinya, setelah takbir keernpat ia memohonkan

ampunan dan berdoa untuknya, setelah ifu ia berkata, "seperti inilah

Gnuut jenazah) yans dilakukan Rasulullah $" riwayat lain menyebutkan;

Abdullah bin Abi Aufa takbir sebanyak empat kali, setelah itu ia diam

sesaat hingga kami mengira akan takbir lagi untuk kali kelima, setelah

ifu salam ke kanan dan ke kiri, setelah usai, kami sampaikan hal ifu

kepadanya, ia pun menjelaskan, "Sungguh, aku tidak menambahi kalian

sedikit pun (dari tata cara shalat ienazah) yang pemah aku lihat dari

Rasulullah dh," atau, "seperti itulah (tata cara shalat jenazah) yang

pemah dilakukan Rasulullah #" HR. Hakim dalam Al Mustadmk dan Al

Baihaqi, Hakim berkata, "Hadits in shahih"

Manlah kedua; salam menrpakan salah safu nrkun shalat

jurazah, tanpanya shalat jenazah tidak sah menurut kami, seperti yang

disebutkan penulis, juga berdasarkan hadits Abdullah bin Abi Aufa yang

kami sebutkan dalam masalah pertama, dikuatkan sabda Nabi $,
"shatattah seperti kalian melihat (camku) shalat'"

Terkait tata cara salam, ada dua nash Asy-Syaf i. Menurut'nash

yang masyhur; y'ianjurkan salam dua kali. Al-Faurani menyatakan, itulah

nasi As5rSyafi'i dalam al.Jami' At lkbir. sementara dalam Al umm,
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Asy-Syafi'i menyatakan, salam safu kali. Dua kali salam dimulai dengan

menoleh ke kanan, setelah ifu ke kiri dengan memutarkan kepala.

Dernikian nasi Asy-S5nfi'i. Pendapat lain menyebut, salam ke.kanan

kemudian ke depan. Inilah png lebih masyhur. Imam Hammain

menyatakan, perbedaan pendapat tentang tata cara salam ini juga

berlaku untu\ salam shalat-shalat pada umurnnya, jika kita katakan

cukup safu kali salam saja. Dernikian dua nash imam Asy-Syaf i. Para

ulama kami (madzhab Syafi'i) dalam hal ini merniliki dua pendapat

ulama madzhab Syafi'i;

Pertama pendapat penulis, fuqaha Irak, dan sebagian fuqaha

Khumsan; salam dalam shalat jenazah sama seperti salam dalam shalat

lain pada umunnya. Dengan dernikian ada tiga pendapat. Menurut

pendapat 3nng paling stnhih dianjurkan dua kali salam.

Kdu4 satu kali salam. Ketiga; jika jamaahnya sedikit dan

masjidnya kecil, salam safu kali saja, sernentara jika jamaahnSn banyak

dan masjidnya luas, salam dua kah. Riwayat pendapat kdua
(diriwafntkan Imam Haramain dan sejumlah fuqaha Khumsan); salam

datam shalat jenazah sama seperti salam dalam shalat lain. Jika kita

lotakan hanya satu kali salam, berarH dalam shalat jenazah lebih utama

satu kali salam saja. Jika tidah seperti ifu, berarti ada dua pendapat.

Pendapat png paling slnhib, dua kali salam. Jalur pendapat ini lebih

shahih, sebab hanya safu kali salam saja adalah pendapat lama Imam

AsySyafi'i, sernentara pendapat baru Asy-Syafi'i terkait tata cara iu.n
dalam shalat jenazah tertera dalam Al Imta' yang tergolong kitab-kitab

berhaluan pendapat baru. Jika kita katakan hanya satu kali salam saja,

maka ada dua pendapat. Kedrnnya diriwayatkan oleh Syaikh Abu Ali
As-Sanii dan Imam Hammain. Inilah yang dipastikan oleh jumhur. Saat

salam mengucapkan " Asfilamu'alaikum warahmafullah," sama seperti

shalat lain.

I
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Kedua; dianlurkan hanlra sebatas salam saja, sebab shalat

jenazah pada dasamya dipersingkat. Andai mengucapkan salam

" Assalamublaika," bukan " Asalamu'alaikum," menurut madzhab tidak

sah. Inilah yang dipastikan oleh jumhur fuqaha, sama seperti shalat lain.

Imam Haramain meriwayatkan ketidakpastian terkait sah- tidaknya

salam dengan menggunakan kata ganti funggal; "Assalamu'alaika-"

Pendapat madzhab dalam hal salam; salam diucapkan seperti salam

dalam shalat pada umumnya. Wattahu a'lam. i"

11. Asy-Syirazi berkata, 'Jika ada makmum

meniumpai imam -yang sudah mengeriakan sebagian shalat
jenaz.ah- ia bertakbir dan memulai shalat bersama imam,

berdasarkan saMa Nabi $,

Apa yang l<alian temui (dari bagian shalat),

kerjakanlah dan apa Wng tertinggal; sempumalanlah-'
SelanjutnSn membaca sesuai urutan shalat, bukan mengikuti

bacaan imam, sebab si makmum dimungkinkan masih bisa

membaca sesuai unrtan shalat, namun begitti tetap harui
mengikuti imam. Setelah imam salam, si makmum

menenrskan takbir-takbir 5png tertinggal secara beruntun

tanpa berdoa menunrt salah safu dari dua pendapat, sebab

jenazah sudah diangkat sebelum si makmum menyelesaikan

shalat, sehingga fidak ada manfaatnya mendoakan si mayit

karena sudah tidak ada dan dibawa ke makam- Sementara

menurut pendapat kedua; si makmum berdoa unfuk mayit,

Setelah itu takbir dan salam, sebab tidak adanya mayit fidak
menghalangi.si makmum unfuk meneruskan shalat'-"

*SAtt(tt$&;itc
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Penjelasan:

Hadits tni shahih, diriuaptkan Al Bukhari dan Muslim, sudah

dijelaskan sebelumnya dalam bab shalat jamaah. Redaksi ti; artinya

se@ra berselang tanpa berdoa di antara takbir-takbir tersebut. Redal$i

"si makmum langsung bertakbir," maksudnya langsung mernulai shalat

jenazah saat ifu juga, tanpa perlu menantikan takbir imam berikutr5ra,

berbeda dengan pandangan Abu Hanifah dan fuqaha lain lnng
sependapat; si makmum m€nunggu imam takbir berikutr3n. Para ulama

kami (madzhab Syafi'il menjelaskan, apabila makmum masbuq

mendapati imam tengah shalat jel,lrrzah, ia langsung takbir pada saat itu

juga tanpa perlu menunggu imam takbir berikukrya, tidak seperti

pendapat Abu Hanifah dan fuqaha lain'yang sependapat; si makmum

menung[Ju imam takbir berikutrya, berdasarkan hadits yang telah

disebut sebelumnya, juga diqiyaskan dengan shalat lain.

Para ulama kami (madzhab Sffi'| menjelaskan, setelah takbir, si

makmum langsung mernbaca Al Fatihah, selanjubrya meneruskan shalat

sesuai r.rnrtan shalakrya, bulon mengikuti bacaan imam, seperti yang

disebutkan penulis. Andai imam takbir kedua setelah makmum usai

takbir pertarna, si makmum langsung takbir kedm barsama imam, dan

bacaan takbif p*t"T Slugur, sama seperti jika imam rukuk saat shalat

lain setelah makmum masbuq takbiratul ihiam, saat itu si makmum

langsung rukuk bersama imam. 
r,

Para ulama kami (rnadzhab $nfi'r) menjelaskan, si makmum

tersebut mendapatkan dua takbir sekaligr.rs. Tidak ada peibedaan

pendapat dalam hal ini, seperti halnya makmum masbuq mendapatkan

mkaat saat menjumpai imam tengah rukuk kernudian ia langsung rukuk.

Misalkan imam takbir kedtn sernentara makmum masbuq tengah

membaca Al Fatihah, apakah si makmum menghentikan bacaan dan

mengikuti imam takbir kedua, sehingga ia mendapatkan dua takbir,

ataukah hanrs menenrskan Al Fatihah hingga usai? Dalam hal ini ada
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dua jalur riwayat. Mdnurut riwayat paling shahih dan dipastikan oleh

sebagian besar fuqaha, dan di antara 5png menyatakan riwayat ini

secara tegas adalah Faurani, Bandaniii, Ibnu Shibagh, Mutawalli, penulis

N 'Uddah. penulis at-Mustadzttin dan N Bainn, Ar-Rafi'i dan fuqaha

lain; ada dua pendapat; pertamT si makmum meneruskan Al Fatihah

hingga usai. Pendapat ini ditetapkan oleh Imam Ghazali dalam al-waiiz.

Hanya saja pendapat ini syadz, tertolak dan tidak diterima. Pendapat

paling shahih si makmum menghentikan bacaan Al Fatihah:dan

mengikuti imam. Ia mendapatkan dua takbir karena adanya uzur.

Riwayat kdua si makmum menghentikan bacaan dan

mengikuti imam. Pendapat ini ditetapkan oleh Mawardi, Al Qadhi

Husain, Sarkhasi dan lainnya. Jika kita katakan sesuai pandangan

madzhab, yaifu si makmum menghentikan bacaan Al Fatihah kemudian

takbir ke dua bersama imam dan mendapatkan dua takbir seperti yang

telah kami sebutkan sebelumn5n, apakah lnng bersangkutan setelah

takbir kedua cukup membaca doa shalawat untuk Nabi $ serta bacaan

yang terkait dengan takbir kedua? Ataukah harus meneruskan bacaan Al

Fatihah juga? Dalam hal ini ada dua kemungkinan pendapat, keduanya

disebutkan oleh penulis AsSrSSamil. Pendapat paling shahih sesuai

pandangan jumhur fuqaha; si makmum cukup membaca doa shalawat

untuk Nabi $ saja dan Al Fatihahryn gugur, seperti halnya pada shalat

larn. Wallahu a'lam.

Kefika Imam salam sernentara si makmum masih belum

menyelesaikan beberapa takbir, ia harus menuntaskan takbir{akbir

tersebut setelah imam salam, tidak sah shalatnya jika tidak dituntaskan.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. pertanyaannSn, apakah

cukup takbir saja secara berselang tanpa membaca doa, ataukah h6rus

membaca doa? Doa yang disyariatkan bagi imam, orang yang s+ralat

sendirian dan makmum yang sesuai dengan urutan doa, terkait hal ini

ada dua pendapat seperti disebutkan penulis. Menurut pendapat paling

shahih si makmum membaca shalawat untuk Nabi $, zikir dan doa,
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seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Di ontara fuqaha yang

menguatkan pendapat ini adalah Baghawi, Mutawali, Ruyani dalam Al
Hilph, Ar-Rafi'i dalam dua kitabnSn, aqrSyarh dan Al Mujarrad, juga

fuqaha lain. Darimi memastikan pendapat ini dalam Al Istidzkar. Penulis

memastikan dalam At-Tanbih takbir-takbir dilakukan secam berselang

tanpa doa. Imam AsySyafi'i & mengisyaratkan memperkuat pendapat

ini dalam Al Buwaithi, karena ia men5ntakan, "Si makmum harus

mengqadha takbir yang tertinggal s@am berselang ta4pa mernbaca doa,

setelah ifu salam. Pendapat lain menyebutkan, si makmum mernbaca

doa unfuk si mayit di antaranya." Demikian pem5ntaan Asy-Syafi'l yang

aku nukil dari Al Buwaithi, dernikian juga yang dinukil oleh Al Qadhi

Abu Tha5ryib dari pemyataan AqrSyafi'i dalam Al Buwaithi.

Abu Thayyib menjelaskan dalam Al Muiarm4 para ulama

madzhab kami men5ntakan, si makmum menenrskan takbir-takbir yang

terler,r,rat s@ara berselang. Aku (Abu ThaWib) mernbaca dalarn Al
Buwaithi Aqrsyafi'i menSatakan, si makmum mengganti takbir-takbir

yang terler,rnt secara berselang tanpa doa, setelah ifu salam. Pendapat

lain menyebutkan, si rnakmum membaca doa unfuk si mayit di

antamn5a. Secara zhahir, dalam masalah ini ada dua pendapat.

Demikian penjelasan Al Qadhi Abu Thayyib. Ada dua pendapat terkait

keurajiban membaca doa dalam shalat jenazah. Pertama; wajib, fidak sah

shalat jenazah tanpa doa. Kedua; tidak wajib. Pendapat ini dinyatakan

secara tegas oleh penulis Al Bayan.

Pam ulama kami (madzhab SSnfi'r) & menSntakan, diaSrlurkan

' agar jetazah tidak diangkat terlebih dahulu hingga pu- rnuk*r-
masbuq menyelesaikan shalat. Jika jenazah diangkat sementara para

makmum masbuq belum menyelesaikan shalat, shalat mereka tidak

batal. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, mereka harus

menyelesaikan shalat hingga usai meski jenazah dipindah dari arah

kiblat, lain soal jika jenazah dipindah dari arah kiblat saat shalat baru

dimulai. Wallahu a'lam.
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Misalkan makmum muqtadi (mengikuti imam sejak awal)

terlambat hingga tidak takbir kedua dan. ketiga hingga imam takbir

keempat tanpa adanya uzur, shalahrya batal. Demikian dinyatakan

secara tegas oleh Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini, Imam Haramain,

Ghazali dan fuqaha Khumsan lain. Mereka beralasan, karena si

makmum dalam shalat ini tidak terlihat merigikuti imam selain harus

mengikuti takbirtakbir imam, sehingga ia sama seperti

tertinggal satu rakaat padahal mengikuti imam sejak awal. ':-i,:

Pendapat Ulama Tentang Tah Cara Shalat Jenazah

Sebelumnya telah kami sebutkan perbedaan pendapat ulama

tentang bilangan takbir dan mengangkat tangan saat takbir, juga telah

disebutkan sebelumnya perbedaan pendapat para ulama madzhab kami

tentang doa istiftah, tabvntrudz dan membaca surah, madzhab hami;

wajib membaca Al Fatihah. Pendapat ini dikernukakan oleh Ahrnad,

Ishaq, dan Daud. pendapit ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari

Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Abbas, hnu Zubair dan Ubaid bin Umair.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, Thawus, Ahta', Ibnu

Sirin, Ibnu Jubair, Sya'bi, Mujahid, Hammad, Malik, Tsauri, Abu

Hanifah dan kalangan rasionalis; tidak wajib. Pendapat ini diriwayatkan

dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah "9. Diriwayatkan dari Hasan bin Ali

&, ia berkata, "Al Faatihah dibaca tiga kali dalam shalat jenazah."

Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan Syahr bin Hausyab.

Hasan Al Bashri & berkata, "Bacalah Al Fatihah setiap kali

'takbir." Diriwayatkan dari Miswar bin Makhramah; pada takbir pertama,

ia membaca Al Fatihah dan sumh dengan suara keras. Ibnu Al Mqdzir
& berkata, "Menurut aku, Al Fatihah dibaca setelah takbir pertama."

Demikian pendapat mereka.

Dalil kami adalah hadits hnu Abbas sebelumnya yang tertera

dalam Shahih Al Bukhari. Terkait makmum masbuq yang tertinggal
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sebagian takbir, telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami; si

makmum harus mengganti takbir-takbir yang ketinggalan setelah imam

salam. Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari lbnu Musayyib,

Atha',lbnu Sirin, Nakha'i, Zuhri, Qatadah, Malik, Tsauri, Abu Hanifah,

Ahmad dan Ishaq. Ibnu Al Mundzir menyatakan, "lnilah pendapat yang

aku anut." Diriwayatkan dari hnu Umar, ia tidak mengganti takbir-takbir

yang tertinggal- Pendapat ini dianut al-Hasan AI Bashri, Ay5n b dan Al

Auza'i. Al AMari meriwayatkan pendapat ini dari Rabi'ah. Inilah riwayat

paling shahih dari Ahmad P
Unfuk makmum masbuq yang menjumpai sebagian shalat imam,

telah disebutkan sebelumnya, ma&hab kami; si makmum langsung

takbir saat ifu juga, tanpa menanti imam takbir berikutrya. Pendapat ini

dianut oleh Al Auza'i dan Abu Yusuf. Inilah riwayat yang shahih dali

Ahmad dan Malik. Pendapat ini dianut oleh Ibnu Al Mundzir. Sementara

Abu Hanifah berpendapat; si makmum menunggu imam takbir

berikutrya, setelah itu takbir bersama imam. Pendapat ini diriwaSntkan

hnu Al Mundzir dari Harits bin Yazid, Malik, Tsauri, Abu Hanifah,

Muhammad bin Hasan dan Ishaq.

Terkait salam, telah disebutl<an sebelumn5ra bahwa pendapat

yang shahih dalam madzhab kami adalah dua kali salam. Ini juga

dikernulokan Abu Hanifah. Sebagian besar ulama hanya menyebut safu

kali salam saja. Pendapat ini dirirraptkan hnu Al Mundzir dari Ali bin

Abi Thalib, Abdullah bin Umar, Ibnu Abbas, Jabir bin AMullah, Afi*
bin Malik, Watsilah bin Asqa', Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa,

Abu Umarnah bin Sahal bin Hanif, Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin, Sa'id

bin Jubair, Tsauri, Ibnu Uyainah, hnu Mubarak, Isa bin Yunus, Waki',

Abdunahman bin Mahdi, Ahmad dan Ishaq.

12. Asy-syirazi berkata, 'Setelah dishalati, maylt

segera dimakamkan, fidak perlu menunggu orang ldin unfuk
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menshalatkannya lagi selain wali. wali si mayit ditunggu

kedatangannlp jika tidak dikhawatirkan si mayt membusuk.

Jika dikhawatirkan membusuk, si wali tidak perlu ditunggu.

Jika ada orang yang belum menshalatkan ienazah datang, ia

menshalati jenazah tersebut. Pertanyaannya, jika ada orang

yang sudah menshalatkan si jerrazah datang lagi, apakah ia

harus mengulang shalat lagi bersama yang lain? dalam hal

ini ada dua riwayat pendaPat;

Pertama; dianjurkan, seperti dianjurkan pada shalat-

shalat lain unfuk mengulang shalat bersama orang lrang

shalat berjamaah. Kedua; tidak mengulang lagi- Pendapat ini

shahih, karena shalat ienazah adalah shalat sunnah, dan

.ghalat jenazah fidak perlu diulang lagi- Jika ada orang yang

belum menshalatkan ienazah tiba setelah pemakaman, ia

shalat di atas 'makam berdasarkan riwayat bahwa ada

seor.rng wanita miskin meninggal dunia pada malam hari,
jenazahnya dimakamkan, orang-orang tidak membangunkan
Rasulullah $ hingga pada keesokan hari, setelah diberitahu,

Rasulullah $ menshalatkan si wanita tersebut di atas

makamnSn. Sampai kapan shalat di atas makam boleh

dilalnrkan?

Ada empat pendapat dalam hd ini. Pertama; hingga
satu bulan, sebab Nabi S menshalatkan jenazah Ummu

Sa'ad bin Ubadah * setelah sebulan dimakaml<an- Kedua;

boleh dishalati kapanpun sebelum jenazahnya usang, sebab

setelah jenazah usang fidak ada lagi llang bisa dishalati-

Ketiga; dishalati iika si mayit mukallaf saat meninggal dunia,

karena ia termasuk mayit lpng harus dishalati. Sementara

mayit yang meninggal dunia saat masih kecil atau baru

baligh, jenazahnya tidak dishalati (di atas makam bagi yang

lretinggalan shalat jernrrah beriamaah), karena ia tdak
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termasuk mayit !/ang diperintahkan untuk dishalati.
Keempaf, dishalati kapan pun selamanya, sebab yang
dimaksudkan dari shalat jenazah adalah mendoakan si mayit,
dan doa boleh dilakukan kapan saja."

Penjelasan:

Hadits tentang wanita miskin slnhih,diriwayatkan An-Nasa'i, Al
Baihaqi dan lainnya dengan sarnd shahih dari riwayat Abu Umamah

As'ad bin Shaal bin Hanif, ia adalah seomng sahabat. Riwayat AI
Baihaqi dari Abu Umamah 4g menyebutkan bahwa sebagian sahabat

Nabi $ memberitahukan hadits ini. Hadits ini juga shahih, sebab

sahabat Nabi $ semuanln adil. Si Wanita miskin ini bemama Ummu

Mihjan. Hadits Ummu Sa'ad diriua5latkan oleh At-Tirmidzi dan Al
Baihaqi dengan sanad masing-rnasing dari hnu Musa5ryib S, bahwa

Rasulullah $'menshalatkan jqazah Ummu Sa'ad sebulan seteldh

kematiann5ra

Al Baihaqi menyatakan, hadits ini mursalshahih. Dan
diriwaptkan dari Ibnu Abbas secara maushul; beliau $ menshalatkan

jenazah Ummu Sa'ad sebulan kernudian, saat Ummu Sa'ad wafat,
Rasulullah $ sedang tidak ada di Madinah. Al Baihaqi menyatakan,

riwayat yang murcal l&rh shahih. Riwayat mursal Ibnu Musayyib

tingkatannya shahlh seperti lnng telah dijelaskan sebelumnya.

pertanyaannyn, apakah hadits ini hujah dengan sendirinya, ataukah jika

diperkuat oleh salah safu dari €mpat hal sebelumnya? ada dua pendapat

dalam hal ini, sudah dijelaskan sebelumnSn.

Hukum: Pada bagian ini terdapat sejumlah permasalahan;

Pertama; setelah dishalati, jenazah disunnatrkan segera

dimakamkan, tidak perlu menunggu kehadiran siapapun selain wali. Jika

belum datang, wali ditunggu selama fidak dikhawatirkan jenazah

membusuk. Jika dikhawatirkan membusuk, wali tidak perlu dinanti,
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sebab menjaga si mayit lebih penting dari pada menanti kedatangan si

wali. wali harrya dinanti jika bemda di tempat yang jaraknya dekat.

Kedua;jika ada seseomng atau beberapa orang datang setelah

jenazah dishalati, mereka dipersilahkan menshalatkan jenazah tersebut,

dan shalat yang mereka lakukan hukumnya fardhu kifayah. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini di kalangan kami. Abu Hanifah

berpendapat, jamaah kedua tidak perlu menshalatkan jenazah, sebab

shalat jenazah tidak bisa dikerjakan berikutrSp sebagai shalat sunnah,

sehingga tidak bisa dishalati oleh satu kelompok demi satu kelompok.

Para ulama kami (madzhab syafili) bersandar pada hadits

tentang wanita miskin, hadits ini shahih seperti telah dijelaskan

;ebelumnVa. 

Juga hadits Abu Humimh.it;

lli'-tz,l,*xjr'& ok i;7 if;r'rf ;;l t t "of

yrG,#lf is >tf 'is,:o6 tiw e *, *v\t *vt
.rilb J:* t1;! c+ ,,6;t J$ rl ,i J" ej!

Seorang lelaki atau wanita berkulit hitam biasa men5npu rnasjid

Nabi $, suafu ketrka ia meninggal dunia kemudian

Nabi $ menanyakannya, omng-omng mernberitahukan, "la sudah

meninggal." Beliau bersaffia, "Kenapa kalian tidak memberitahukannya

padaku. Tunjuk*an makamnlla padaku." Beliau mendatangi makamnln

kemudian menshalatkannya. HR. Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari hnu Abbas €; Nabi $ shalat di atas makam

yarig digali kenrbali. HR. Al Bukhari dan Muslim. Dalam hal ini terdapat

banrnk sekali hadits shahih. Seperti diketahui, jenazah fidaklah

dirnakamkan hirggu dishalati oleh sekelompok di antara merel.'a di

rTxrna hal tersebut telah menggugurkan kamjiban. Tidak laik dikim

bahwa iqazah tersebut dirnakamlon sebelum dishalati.
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Dua tanggapan untuk hujah kalangan lain bahwa shalat yang

kedua hukumnya sunnah;

Pertatn4 tidak bisa dibilang sunnah, karena menurut kami

hukumnya tetap fardhu kifayah, seperti telah dijelaskan sebelunmya.

Dalilnya secara jelas akan kami sebutkan dalam masalah ketiga, insya

Allah &
' Kdua pandangan tersebut terbantah jika jenazah dishalati oleh

kaum wanita dan kaum lelaki, sebab shalat jenazah.bagi wanita

sunnah, mereka tidak termasuk dalam ka,rnjiban unfuk

menshalatkan jenazah kefika kaum lelaki hadir. Penulis N Hawi hanya

menyebutkan jawaban ini saja.

Bantahan; bagaimana bisa dikatakan shdlat jenazah 5nng kedua

wajib, andai shalat kedua ini ditinggalkan, semuanya tidak berdosa. Itu

bukan ciri ka,ruajiban.

Tanggapan; bisa saja sestrafu amalan dimulai secara tidak wajib,

kemudian setelah dilakukan benrbah menjadi wajib, seperti jika

seseorang memulai haji sunnah, juga seperti ka,vajiban'dengan pilihan

semisal dalam kafarat. Misalkan kelompok pertama yang menshalatkan

jenazah berjumlah seribu orang atau ribuan, shalat mereka hukumnya

wajib sesuai kesepakatan. Dan seperti diketahui, ka*rajiban shalat

jenazah gugw jika telah dilakukan oleh sebagian di antara mereka. Tidak

ada seorang pun yang bilang, ker,vajiban menshalatkan jenazah gugur

oleh empat oftrng sementara bagi png lain sunnah.

Bantahan; pemyataan sebagian besar fuqaha di kalangdn ulama

madzhab Syafi'i kita menyebutkan, kefika amalan fardhu kifayah telah

dilakukan oleh sebagian, karajibannya gugur bagi yang lain. Jika

kar.rajiban sudah gugur bagi yang lain, lantas kenapa kalian bilang shalat

bagi kelompok berikutnya tetap wajib?

Tanggapan; redaksi pam ahli tahqiq adalah; dosa gugur bagi

yang lain. maksudnya, lnng lain fidak berdosa untuk meninggalkan
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amalan tersebut. Dan jika mereka mengerjakannya kembali setelah

dilakukan kelompok lain sebelumnp, hukum amalan tersebut tetap

wajib, salT16 seperti jika mereka mengerjakan amalan tersebut bersama

kelompok pertama. Adapun redaksi kalangan yang menyatakan;

ka[ajiban gugur bagi yang lain, maksudnya dosa akibat meninggalkan

ka,vajiban tersebut gugur. Wallahu a'lan.

Maslah ketiga; k€fika jamaah atau satu orang telah

menshalattan jetnzah, selanjutrp ada kelompok lain mer:shalatkan

jenazah lEng sama, kelmudian omng yang sudah shalat sebelumnya

ingin shalat lagi bersama kelompok kedua, dalam hal ini Pda empat (

pendapat.

Menurut.pendapat (pertama) paling shahih sesuai kesepakatan

,:para ulama madzhab ltrami; ia tidak dianjgrkan shalat jenazah la$, malah

dianjurkan untuk tidak shalat lagi-

Kduy dianjurkan mengulang lagi. Kedua pendapat ini

disebutkan oleh penulis beserta dalilnya. Juga disebutkan oleh sebagian

besar para ulama madzhab kami.

Pendapt ketige rnakruh men$ulang lagi' Pendapat ini

ditetapkan oleh Faurani, penulis Al 'Uddah dan lainnya'

Keernpat, apabila sebelumnSn yang bersangkutan shalat

sendirian, ia harus mengulang bersama kelompok kedua secara

berjamaah, sernentara jika sebelumnSn sudah shalat jenazah secara

berjamaah, fidak perlu mengulang. Pendapat ini diriwayatkan oleh

Baghawi. Pendapat yarg shahihadalah pendapat pertama. Pendapat ini

didukung para ulama madzhab kami di sernua jalur riwayat, dipastikan

oleh penulis Al Hawi, Al Qadhi Husain, Imam Haramain, Ghazali dan

lainnya. Imam Haramiin dalam An-Niha5nh mengklaim bahwa pam

ulama madzhab kami menyepakati pendapat ini. Berdasarkan pendapat

ini, jika yang bersangkutan shalat lagi, shalatr5n tetap sah meski tidak

dianjurkan. Inilah pendapat masyhur dalam kitab-kitab para ulama
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madzhab kami. Imam Hammain menyatakan, tbksfual pemyataan para

ulama madzhab kami menunjukkan; shalat kedua tetap sah. Menurut

aku (lmam Nawawi), kemungkinan shalat kedua batal, meski pendapat

madzhab menyebut sah. karena ifulah penulis dan mayoritas fuqaha

menyebut dengan istilah; shalat Snng kedua berlaku sunnah.

Al Qadhi Husain menjelaskan, jika yang bersangkutan shalat

lagi, shalat yang kedua tetap h,rdhu kifayah, bukan sunnah, seperti

halngn jika jamaah shalat setelah jamaah lain, shalat mereka sernua

, hukumnya fardhu. Penulis At-Tatimmah mer.rjelaskan, kelompok kedua

bemiat shalat fardhu, sebab kelompok pertama yang telah menshalatkan
jenazah tidaklah menggugurkan kev.rajiban, hanya menggugurkan dosa
jika tidak dikerjakan oleh yang lain.

Imam Haramain & memberi penjelasan masalah ini dengan

baik, ia menyatakan, kefika sekelompok jamaah telah menshalatkan

mayit, shalat ini sudah cukup bagi yang lain. Pam imam berpendapat,

shalat masing-masing berlaku fardhu, namun tidak ada seorang pun di
antara mereka lebih berhak menyebut telah menunaikan maksud dari
yang lain. Dengan dernikian, semuanya sama-sama menunaikan

keunjiban. Masalah ini bisa disamakan seperti orang wudhu
menuangkan air ke kepala secam keseluruhan sekaligus.

Fuqaha berbeda pendapat dalam hal ini, apakah semuanya

berlaku wajib? Ataukah ker,vajiban hanya berlaku untuk sebagian saja?'

Selanjutrya, tingkatan wajib berada di atas tingkatan sunnah. Setiap

or?u1g yang shalat bersama jamaah dalam jumlah besar tidak sephfutnya

terhalang dari tingkatan kewajiban, karena masing-masing telah

menunaikan perintah yang dibebankan. Selanjutnya para imam

menyatakan, jika kelompok kedua menshalati jefiazah yang sama, shalat

mereka sama seperti shalat kelompok pertama, nilainya sama seperti

safu jamaah.
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Perkataan AsySyirazi "shalat ienazah tidak bisa diketjakan lagi

sebagai shalat sunnah," artinp Udak boleh mernulai shalat jenazah

tanpa adanya jenazah, berbeda dengan shalat zhuhur, sebab shalat lain

bisa dilakukan seperti benhrk shalat zhuhur tanpa sebab. Han5ra saja

pemyataan penulis'ini terbantah oleh shalat jenazah yang dilakukan

kaum wanita, karena shalat yang mereka lakukan bersama jamaah kaum

lelaki berlaku sebagai shalat sunnah. Pendapat im shahih, dan masalah

ini sudah dijelaslon pada masalah kedua. Wallahu alam-

Maslah keempat; kefika oftmg.yang belum menshalatkan

jenazah tiba setelah pemakaman dan yang bersangkutan hendak

menshalatkan jenazah tersebut, ia shalat di makam si mayit, atau yang

bersangkutan.ingin menshalatlon si jenazah dari tempat lain, hukumnya

h"lrh. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini berdasarkan hadits-

hadits shahih yang telah disebutkan dalam masalah kedua sebelumnya.

Pertanyaanrryn, bolehnya sampai kapan? Ada enam pendapat terkait hal

ini.

Pahma, jenazah yang telah dimakamkan dishalati hingga tiga

hari, setelah itu fidak lagi. Pendapat ini dituturkan oleh fuqaha

Khurasan, dan iriilah pendapat png rnasyhur bagi mereka.

Kdua hingga sebulan.

Ketigqselama jasadnya tidak usang.

Keernp4 dishdafi jika si rnaylt termasuk orang yang

berka,rajiban shalat saat meninggal dunia.

Ketinysama seperti pendapat keenrpat, dengan tambahan; jika

si mayit tidak termasuk jenazah png berkarajiban shalat saat meninggal

dunia, berarti termasuk golongan anak kecil murna5ryiz. Di antam fuqaha

yang meriwayati<an pendapat ini adalah penulis dalam At-Tanbih, dan

dikuatkan Bandaniji.
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Keenar4 dishalati selamanya. Berdasarkan pendapat ini, boleh
hukrrmnya shalat jenazah di atas makam para sahabat Nabi # dan

semua jenazah. Para ulama kami (madzhab Syafi'i) sepakat melemahkan

pendapat keenam ini.

Di antara yang secara tegas melemuhkan pdndapat ini adalah

Mawardi, Mahamili, Faurani, Imam Haramain, Baghawi, Ghazali dalam

Al Basith dan lainnya, meski penjelasan penulis At-Tanbih
mengisyaratkan menguatkan pendapat ini, hanya saja isyarat tersebut

tertolak karena menyalahi pandangan para ulama madzhab kami, di

samping menyalahi dalil yang ada.

Fuqaha berbeda pendapaf mana yang shahihdi antara keenam

pendapat ini. Mawardi, Imam Haramain dan Jurjani menshahihkan

pendapat ketiga. Jumhur para ulama madzhab kami menshahihkarn

pendapat yang menyebut; dishalati jika si mayit termasuk orang yang

wajib dishalati. Di antara yang mernperkuat pendapat ini adalah Syaikh

Abu Hamid, Faurani, Baghawi, Ar-Rafi'i dan lainnya. Mereka

menyatakan, ini adalah pendapat Abu Zaid Al Maru,razi. Berdasarkan

pendapat ini, apabila si mayit sesaat sebelum meninggal dunia masih

kafir kemudian masuk islam, menurut Imam Haramain, jenazahnya

dishalati karena si mayit sebelum meninggal memiliki kesempatan untuk

menunaikan shalat, hukumnya sama seperti orang berhadats.

Wanita ketika sebelum meninggal dunia haid setelah itu sugi -

mengingat haid menafikan karajiban dan keabsahan shalat- namun

secara garis besar, ia tenmasuk mukallaf, karena ifu menurut Imam

Haramain, ia tetap dishalati. Dernikian penjelasan Imam Haramain.

Seperti itu juga yang dipastikan oleh Ghazali dalam Al Basith, ketika

orang kafir masuk islam sesaat sebelum meninggal dunia,. seperti ifu juga

wanita haid kemudian suci sesaat sebelum meninggal dunia, keduanya

dishalati.
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Pemyataan Ghazali dan Imam Hammain ini secara tekshnl

men5nlahi pandangan pam ulama madzhab kami, sebab orang kafir dan

wanita haid bukan ahli shalat, sernentara para ulama madzhab kami

menSntakan, jaazah oring 5nng bukan ahli shalat saat meninggal dunia

tidak dishalati. Mutawalli secaftI tegas menyatakan, keduanya tidak

dishalati. Slpikh Abu Hamid msry/atakan saat menufurkan pendapat ini;

ia;rrzrrh omng yang berkarajiban shalat pada saat meninggal dunia

dishalati, entah wajib atau dianiurkan, baik lelaki, wanita ataupun budak.

Sernentara bagi anak yang bqru batigh setelah mati, jenazahn3a tidak

dishalati.

Mutawalli menyebutkan alasan pendapat ini; hukum khithh
(p6intah dan larangan) b€rlah bagi siapapun lrang terrnasuk ahli shalat,

dan pekerFan yang dilatnrkan orang tain tdaklah menggugurkan

ier,rajiban bagi lang bersangkutan, hanln m€nggugurkan dosa.

Sdanjutrp, jilo kita katakan ienazafrryn tenrs dishalati selama tidak

usang, rnaksudrya jika daging ataupun tulangnya sudah tidak ada lagi.

Dernikian penjelasan S!,ailfi Abu Muhammad Al Juwaini dalam

kitabrya, Al Furuq, Sarkhasi dan para ulama madzhab kami lainnya.

Karena itu, selama fulangnf masih ada, si imazahmasih dishalati.

Para utarna kami (rnadztrab SSnft'0 menyaQkan, ketentr'ran lni

berbeda-beda berdasarkan tenrpat si mayit. Jika kta ragukan apakah

jasadnf telah hancur lebur atau behfii, ia tetap dishalati, sebab

menurut aml jasadnf tetap ada. Dernikian 1nng ditegaskan oleh

sebagian besar fuqaha di kalangan ularna rnadzhab SSnfi'i kami, dan

seperti itulah redalsi fng disebulkan fuqaha lain. Mereka menyntakan,

jenazatrnf tetap dishalati selama belum diketahui usang atau bagian-

bagiannya hilang. Imam Hararnain dan Ghazali dalam Al Basith

menyebutkan, ada dua pendapat. Pertama; seperti sebelumn3n. kedm;

tidak dishalati, karena keabsahan shalat ienazah menurut pendapat ini

bergantung pada bukti pasti masih adanlp sisa-sisa fubuh si mayit. Kata-

kata Mahamili dalam Al Maimulsesuai dengan pendapat ini, sebab ia
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menyatakan; tetap dishalati selama masih diketahui ada bagian-bagian
tubuhnya di kubur. Pendapat madzhab adalah pendapat pertama.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i). menyatakan, jika kita
mengacu pada pendapat dha?f yang menyebutkan boleh dishalati
selamanya. lantas bolehkah shalat di atas makam nabi kita dan nabi-
nabi lain? ada dua pendapat maryhur dalam hal ini. Menurut pendapat
paling shahih di kalangan fuqaha Khumsan dan Mawardi; tidak boleh.
Imam Hammain menyatakan, pendapat ini dianut oleh sebagian besar
para ulama madzhab kami. Inilah pendapat yang dipastikan oreh
Bandaniji dan fuqaha lain.

' 
Kedua (pendapat ini dianut Abu Walid An-Naisaburi, salah satu

sahabat-sahabat generasi arlnl kami); dishalati secara sendiri-sendiri,
tidak berjamaah. An-Naisaburi menjelaskan, larangan shalat di atas

makam nabi yang terdapat dalam hadits-hadits shahih maksudnya jika
dilakukan secara berjamaah. Abu Walid menyatakan, "Aku pada hari ini
shalat di atas makam para nabi dan orang-orang shalih." pendapat ydng
dikemukakan Abu walid An-Naisaburi ini dipastikan oleh Al eadhi Abut
Tha5nyib dalam kedua kitabnSra; At-Ta'liq dan Al Mujarad Mahamili
dalam At-Tajrid, dan dikuatkan s!/aikh Abu Hamid dalam At-Ta'liq.
trendapat pertama lebh shahih. filAlanu a'lam.

Jika jenazah dimakamkan tanpa dishalati, para ulama madzhab
kami menyatakan, semua orang yang memakamkan dan siapapun ygng
berke"ryajiban untuk menshalatkan jenazahnya berdosa, karena shalat

wajib didahulukan sebelum jenazah dimakamkan. Jike. sharat

dilaksanakan di makam, keuajiban shalat jenazah gugur, hanya saja

mereka semua berdosa. Dernikian sei:ara tegas dinyatakan oleh Imam
Haramain dan para ulama madzhab kami. Tidak ada perbedaan
pendapat dalam halini.

Pam ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, hanya saja

makamnya tidak boleh dibongkar kembali, karena mernbongkar makam
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sama saia dengqn menginjak-injak harga diri si mayit, dan shalat di atas

makamnya sudah cukup. Dernihan penjdasan para ulama madzhab

kami. Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat lain; shalat yang dilaksanakan di

atas makam tidak menggugurkan kewajiban. Pendapat ini dha'if dan

keliru.

Pcndapat Ulama Tentang Orang lnng Ketinggalan Shalat

Jenazah

Telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami;"ia shalat di atas

kubur si jenazah. Para ularna kami (madzhab Syafi'i) menukil pendapat

ini dari AIi bin Abi Thalib dan sahabat Nabi $ lainnya, "p. Ibnu Al

Mundzir S menyatakan, ini pendapat hnu Umar, Abu Musa, Aisyah,

Ibnu Sirin, Al Auza'i dan Ahrnad. Sementara itu Nakha'i, Malik dan Abu

Hanifah berpendapat; mayit haqn dishalati satu kali saja, tidak boleh

dishalau di atas kubur, kecuali jika dimakamkan tanpa dishalati

sebelumnya, atau jika walinya tidak hadir kemudian dishalati omng lain

lalu dimakamkan, saat itu si wali boleh shalat di atas makam si mayit.

Abu Hanifah db berpendapat, tidak boleh shalat jenazah di atas

makam setelah tiga hari pernakarnan. Ahmad db berpendapat; boleh

shalat di atas makam hingga sebulan. Ishaq berpendapat; boleh shalat

iemzahhingga sebulan bagi 1nng tidak hadir saat pemakaman, atau tiga

hari bagi 5nng hadir saat pemakarnan. Dalil kami tentang shalat di atas

makam adalah hadits-hadits 37ang disebutkan sebelumnya dalam masalah

kedua.

13. Aslrsyirazi berkata, 'Boleh menshalatkan mayit

lpng fidak ada di tempat, berdasarkan riwaSnt Abu Hurairah
{* bahwa Nabi $ menSTampaikan berita kematian raia

Najas5; kepada para mhabat, saat ifu beliau berada di
Madinah, kemudian beliau menshalati jenazahnya, pdm
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sahabat mengikuti di belakang beliau. Jika si.mayt berada
dalam satu wilayah, tidak boleh bagi lnng bersangkutan
menshalatkan jenazahnya hingga hadir di tempat jenazah
berada, sebab menghadiri jenazah tersebut bisa dilakukan
tanpa susah payah."

Penjelasan:

Hadits Abu Humimh g diriun3ntkan Al Bukhari dan Muslim

dari riwayat Abu Huraimh. Al Bukhari dan Muslim juga meriwa5latkan

hadits ini dari Jabir bin AMullah S. Imam Muslim meriwayatkannya

dari Umran bin Hushain. Raja Nasasy namanlra Ashamah, seperti

disebutkan dalam kitab shahih. Sumber lain menyebut Shahmah, ada

juga yang menyebut narrn lain. Najasy adalah julukan raja-raja

Habasyah (Ethiopra), sama seperti jululon Amirul Mukminin untuk
Khalifah kaum muslimin, Kaisar unfuk raja Romawi, Khaqan unfuk raja

Turki, Kisra unfuk mja Persia, Fir'aun unfuk kaum Qitbhi, Aziz unfuk

Mesir, dan lainnya. Wallahu a'lam.

Madzhab kami; boleh menshalatkan jenazah yang tidak ada di

tempat, baik berada di arah kiblat atau yang lain. Hanya saja shalat

ghaib yang dilakukan tetap menghadap kiblat. Dalam hal ini tidak ada

bedanya, apakah jarak antar kedua negeri jauh ataupun dekat.

Sementam jika si mayit berada dalam safu wilayah, ada dua pendapat.

Pertama; tidak boleh shalat ghaib, harus hadir di dekat si mayit, selab
Nabi $ tidak pemah shalat ghaib di Madinah untuk mayit 5nng berada

di Madinah. Alasan lain; menghadiri jenazah yang berada dalaYn satu

wilayah tidak ada susahnya, lain soal jika si mayrt berada di negeri lain.

pendapat ini dipastikan oleh penulis dan mayoritas para ulama madzhab

kami.

Kedua; fuqaha Khurasan atau sebagian besamya menyebut dua

pendapat. Pendapat paling shahih seperti pendapat sebelumnya.

kedua; boleh, sama seperti jika si mayit berada di negeri lain.
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Selanjutn5n, jika kita lGtakan fidak bol€h, Ar-Raf i menyatakan, jamk

antara imam dan si mayit harus lebih dari duaratus atau tigarafus hasta,

Pendapat ini diriwaSntkan dari Slraikh Abu Muhammad AlJuwaini-

Pendapat Ulama Tentang Shalat Ghaib

Telah disebutkan sebelumnSn, madzhab kami; shalat ghaib

boleh. Sementam menuntt Abu Hanifah tidak boleh. Dalil kami adalah

hadits Najasy, hadits rni shahih, tidak ada safu pun perawi yang

mendapat lgitikan. Abu Hanifah dan fuqaha lain yang sependapat tidak

memiliki tanggapan yang tepat unfuk hadits ini, malah yarig mereka

sebutkan hanyalah ilusi-ilusi belaka. Oleh para ulama madzhab kami,

ilusi-ift.rsi tersebut ditanggapi sebagai berikut;

' Pertama; pemyataan mereka bahwa jarak bumi didekatkan

untuk Nabi $ sehingga jenazah mja Najasy berada di hadapan

Nabi $ Tanggapan; andai hal-hal selnacarn ini dibuka l,ebar, tentu tidak

ada lagi fenomena syariat yang tersisa, disebabkan karena menyimpang

dari kebiasaan normal terkait masalah ini. Jika pun yang mereka

katakan ifu benar dan ada, pasti sudah diriwayatkan karena selnua

syarat-s5;arat 5rang menghanrskan unfuk ifu ada.

Terkait hadits Alla' bin Taidal,sumber lain mdryebut Ibnu Zaid

dari Anas, bahwa para sahabat tengah berada dalam perang Tabuk,

kernudian Jibril memb€ritahulGn kerrratian Mu'awiyah bin Mu'awigrah

kepada Nabi $ pada hari itu, saat itu ada tujuhpuluh ribu malaikat

menshalatkan jenazahnSn, kernudian jarak bumi didekatkan unfuk

Nabi $ hingga beliau datang dan menshalatkan jenazahnya, setelah itu

beliau kernbali lagi. Hadits irn dhafi di4halfl<an oleh para hafidz, di

antamnga AI Bukhari dalam At-Tarikh dan Al Baihaqi. Mereka juga

sepakat Alla' ini dha?t haditsqla munkar.
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L4. Asy-Syirazi berkata, 'Jika ditemukan potongan
tubuh mayit, bagian tersebut dimandikan kemudian dishalati,
karena Umar .& pemah menshalatkan tulang-fulang manusia
di Syam, Abu Ubaidah 6, pemah menshalatkan kepala, para
sahabat .4, juga pemah menshalatkan tangan milik
AMurrahman bin 'Attab bin Asid lrang dilemparkan oleh
sebuah burung di Mal*ah dari lokasi perang Jamal."

Penielasan:

Abu Ubaidah & yang dimaksud adalah salah satu dari sepuluh

sahabat yang dijanjikan surga, narnanya Amir bin Abdullah bin Jarrah.

'Attab ('ain difathah), Asid (hamzah difathah). Kisah tentang potongan

tangan Abdurrahman ini disebutkan dalam latab At Ansrlblarya Zubair

bin Bakkar. Burung yang menrbarra terbang tangan Abdurrahman

adalah burung nasar. Perang Jamal terjadi pada bulan Jumadil Ula 36

Hijriyah.

Nash-nash Imam AslrSyafi'i & dan para ulama madzhab kami

sepakat menyebutkan, jika diternukan ada sebagian anggota tubuh dari

orang yang diyakini sudah meninggal, bagian tubuh tersebut dimandikan

kemudian dishalati. Pendapat ini dikemukakan Imam Ahmad. Abu

Hanifah berpendgpat, tidak dishalati, kecuali jika ditemukan lebih dari

separuh bagran tubuh. Menurut kami, sedikit ataupun banyak tidak ada

beda. Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, kami hanya

menshalati bagian tubuh jika l<ami sudah yakin si penulisnya sudah mati.

Sementara bagian fubuh png dipotong dari orang yand'masih

hidup, seperti tangan pencuri dan lainnSn, bagian fubuh tersebut tidak

dishalati. Seperti itu juga jika kita ragu, apakah bagan tubuh yang

ditemukan berasal dari orang yang masih hidup ataukah sudah mati.

Imam Asy-Syafi'i tidak memiliki penjelasan terkait masalah ini. Ini adalah

madzhab shahih. Pendapat ini dipastikan para ulama madzhab kami di

semua jalur riwayat, kecuali penulis At Hawi dan fuqaha lain yang
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bersandar pada kitab ini, sebab disebutkan adanya dua pendapat terkait

wajibnya memandikan dan menshalatkan bagran tubuh terpotong dari

orang yang masih hidup;

Pertam4 dimandikan dan dishalati, sama seperti bagian tubuh

orang yang sudah mati. Kdua dan yang paling shahih tidak

dimandikan dan tidak dishalati. Mutawalli & menukil kesepakatan;

bagian tubuh tersebut fidak dimandikan tidak pula dishalati. Tidak ada

perbedaan pendapat, tangan 5nng dipotong dalam kasus pencurian dan

qisas tidak dimandikan ataupun dishalati, hanya dibungkus dengan kain

lalu dipendam saja. Seperti itu juga potongan kuku, rambut dan bulu

yang diambil dari orang 5nng masih hidup juga tidak dishalati, hanya

dianjurkan untuk dipendam. Seperti itu juga kalau kita meragukan si

penulis potongan fubuh png ditenrukan, apakah masih hidup ataukah

sudah mati; bagian tubuh tersebut tidak dimandikan Udak pula dishalati.

Ketentuan ini berlaku unfuk bagran tubuh milik orang yang dipastikan

sudah mati.

Sementara jika kita tenrukan rambut, kuku atau sexnacalnnya

dari orang yang sudah mati, dalam hal ini ada drra pendapat masyhur,

keduarqp dituturkan Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq, Bandaniii,

penulis Asy-Stnnil dan At'Tatimnnh, penulis N hlnn dan lainnya.

Kedtn pendapat ini disinggrrng perulis dalam uraiarl perbedaan

pendapat terkait masalah ini.

Pertarna; fidak dirnandilon udak pula di.shalati, hanya dipendam

di tanah. Pendapat ini dilnntkan Bandaniii &, Pqdaryt kdua dan yang

paling shahih dimandikan dan dishalati, sarna seperti bagian tubuh lain,

karena kuku, rambut dan sejenisqTa juga bagian dari fubuh. Pendapat

ini dikernukakan oleh sebagian besar &- ,turnu madzhab kami. Ar-

Rafi'i & meqntakan, pendapat kedtn ini hampir saja dengan pendapat

rna3pritas fuqaha. Hanln saja penulis Al 'Wdah db men!/atakan, iika
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yang ditemukan hanya safu helai rambut saja, tidak dishalati menurut

zhahir pendapat madzhab.

Al Qadhi Abu Tha$/ib db menyebutkan, misalkan telinga

seseorang terpufus, kemudian dilekatkan kembali di tempat semula, lalu

diterkam bintang buas kernudian kita temukan, telinga tersebut tidak kita

shalati, karena terpisah dari oftmg yang masih hidup. Demikian
pemyataan AI Qadhi Abu Thalryib & Selanjutrya ada pendapat lain

seperti disebutkan dari Al Hatm sebelumnya. Para ulama kami (madzhab

Syafi'i) menyatakan, jika bagian-bagian tubuh dishalati, sebelum dishalati

harus dimandikan terlebih dahulu, setelah ifu dibungkus kain, dishalati

kemudian dipendam.

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) menyatakan, memendam

bagran tubuh bukan hanya unfuk bagian fubuh dari orang grang sudah

diketahui meninggal dunia saja, bahkan semua bagian fubuh yang

terpisah dari omng yang rnasih hidup, entah ifu rambut, kuku atau

bagian tubuh lain juga dianjurkan untuk dipendam di tanhh. Gumpalan

darah dan potongan daging yang keluar mhim wanita juga dianjurkan

untuk dipendam di tanah. Darah bekam juga dianjurkan dipendam di
tanah.

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) menyatakan, andai

ditemukan sebagian tubuh mayit, atau mayit ufuh, namun kita tidak tahu

apakah si mayit ini muslim ataukah kafir; jika ditemukan di Darul Islqm,

si mayit dimandikan dan dishalati, sebab umurnnya mayit tersebut

muslim, seperti halnya kita putuskan anak temuan di Danrl Islam

berstafus muslim. Di antara yang secara tegas menyatakan seperti ini

adalah Rauyani dan Ar-Rafi'i. Penulis Al Hawi menyebutkan dua

pendapat. Pertama; seperti pendapat sebelumnya. Kedua; hanya bagian

tubuh saja yang dishalati. Kdua pendapat ini berlaku jika sebagian

besar bagian tubuh si mayit tidak ditemukan. Sementara jika ditemukan,
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bagian tubuh tersebut dishalati. Pendapat Snng dikemukakan penulis.4./

Hawini nyelenehlagi dha'it Wallahu a'lam.

Pendapat Ulama Jika Sebagian Anggota Tubuh Mayat

Ditemukan

Telah disebutkan sebelumnya, madzhab kami; bagian tubuh

tersebut dishalati, baik sedikit maupLrn banyak. Pendapat ini dlanut

Ahmad ab Daud berpendapat, fidak dishalati secara muflak. Abu

Hanifah & berpendapat, jika diternukan lebih dari sepanrhn5n,

dimandikan dan dishalati. Jika hanln diternukan separuh saja, tidak

dimandikan tidak pula' dishalau. Malik & berpendapat, bagian tubuh

yqng hanln sedikit fidak dishalafi

15. Asfi-syirazi berkata, 'Apabila ianin keguguran

lahir dan mengeluarkan suara, atau bergerak-gerak

kemudian mati, janin tersebut dimandikan dan dishalati,
berdasarkan riwavat 

""" :;; ;' i: 7li'ili *,,r,
'Apabila ianin kegugann mengeluarkan suar€, (lalu

mati), ia dimandilan, dishalati dan diwaisi-'

Karena hukum islam dan waris telah berlaku bagi si

ianin, karena itu ia dimandikan dan dishalati, sama seperti

yang lain. Sementara jika si ianin fidak mengeluarkan suara

dan tidak bergerak; iika usianp belum mencapai empat

bulan, janin dikafani dan dipendam, iika sudah menghlak
usia empat bulan, 'ada dua pendapat; Imam AqlS$uti'i
menyatakan dalam pendapat lama; dishalati karena ruhnya

telah ditiupkan, sehingga hukumnya sama seperti bayi yang
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mengeluarkan suara kemudian mati. sementara dalam A/
(Jmm, Asy-Syafi',i menyatakan, tidak dishalati. Inilah

pendapat yang lebih shahih, karena hukum-hukum dunia

seperti hukum waris dan lainnya belum berlaku bagi si janin,

sehingga tidak dishalati. Jika kita katakan dishalati, si ianin

dimandikan terlebih dahulu, sama seperti ianin keguguran

lain. Sementara jika kita katakan tidak dishalati, terkait

apakah janin ini dimandikan atau fidak terdapat dua

pendapat. Imam Asy-Syafi'i menyebutkan dalam N
Buwaithi; tidak dimandikan, karena ia tidak dishalati, salna

seperti orang mati syahid- Sementara dalam Al Umm, ia

menyatakan, dimandikan, karena memandikan berbeda

dengan menshalatkan, seperti pendapat kami tentang or.rng

kafir."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas di atas gharib, karena hadits tersebut dikenal

berasal dari riwayat Jabir. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Hakim

dan Al Baihaqi meriwayatkan hadits tersebut dari riwayat Jabir dengan

sanad dha'if, sebagian riwayat lain menyebut sanadnya hanya sampai

Jabn lmauqufi. At-Tirmidzi a menjelaskan, yang mauQuf leb:ft shahih.

An-Nasa'i menjelaskan, gmg mauquf lebih tepat. Hadits ini

diriwayatkan At-Tirmidzi dalam kitab janaiz, An-Nasa'i dalam kitab

faraidh, Ibnu Majah dalam kedtra bab tersebut

Riwayat Al Baihriqi menyebutkan i "Ia dishalati, diororisi dan

meewrisi." Riwayat Al Muhadzdzab menyebut wmitsa (mewarisi).

Isbhalta artinya mengeluarkan suara keras. lhlal pada mulanya

bermakna bersuefa keras. Terkait fiqth fianin keguguran) ada tiga

dialek. Ada 5nng menyebut siqth, suqth dan saqth'

Hulnrm: Janin keguguran te6agi menjadi beberapa kondisi;
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PqtamTlahir dan mergeluarkan suara keras. Janin seperti ini

r,uajib dirnandikan dan dishalati. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini di kalangan karni, seperti yang dis€butlon penulis. Dikafani sarna

seperti ienazah anak png sudah baligh; tiga helai kain'

Kdue bers€rak€€rak yang menandakan janin tersebut hidup

namun tdak mengeluadGn suara keras. Dalam hal ini ada dtra

pendapat. Pendapat rnadzhab dan dipastkan oleh penulis serta fuqaha

Irak; dimandilr.an dan dishalati. Kedrn; ada dtn pendapat, seperti gnng

diriwayatkan dari fiqaha Khurasan, sebagian menyebut dua pendapat

pandang. Pertama dan l,ang paling slahih seperti pendapat

sebelumnp. Kedua; tidak dishahti, seperti dituturkan fuqaha l(hurasan.

Berdasarkan pendapat ini, apakah si ianin dimandikan? Ada dua

pendapat. Pendapat rnadzhab; dimandilon. Kedua; ada dua pendapal

Pertama; dirnandikan. Kedua; fidak dknandikan.

Ketig|tidak ada gerakan, tidak ada str.ila dan tanda kehklupan

lain. janin seperti ini t€fbagi dalarn dua kondisi. Pertama; belum benrsia

ernpat bulan. Janin yang belum b€rusia enrpat bulan tidak dishalati.

ndak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. lantas apakah

dirnandikan? Ada dtn Pertama; dirnardilGn. Pendapat ini

ditetapkan oleh penulis dan rnalpritas fuqaha. Kedua; tidak dimandikan.

Pendapat ini diriwayatkan oleh sebagian fiqaha Khurasan, seperti Al

Qadhi Husain, Ar-Rafi'i dan lainnya. Dalam hal ini ada dua pendapat,

kdllanya disebutkan Mahamili dalam At-Tairid, hanya saja Mahamili

, diqBratkan agar iimin yang keluar sudah berbentuk

sep€rti nranusia.

Kondisi /aft; sudah b€rusia ernpat bulan. Dalam hal ini ada tiga

pendapat, seperti disebutkan penulis dan pam ulama madzhab l6rni.

Pendapat pertama dan png dmhih, wajib dimandikan, namun tidak

wajib dishalati, sebab masalah rnandi lebih luas, karena itulah jenazah

lofir ddrnrni dimandikan.nalnun tidak dishalati. Demikian 5ryrg tertera
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dalam nasl>msh N Umm serta sebagian besar kitab-kitab lrnam Aq;-

s5nfi'i. Kedua; disebutkan Imam Aslrsl,afi dalam Al Bu^raithi, salah

satu kitab lrnam AqAnfi'i berhahnn pendapat banr; tidak dimandikan

dan tidak dishalati. Ketiga; pendapat ini diriuayntkan penulis dan

mayoritas firqalta dari pendapat larna lrnam AqrSyafi'i; dimandikan dan

dishalati.

Para ularna kami (madzhab qEfi'i) meritraaSatkan pendapat lama

AqrSyafi'i; dishalafi. Penulis Al lhwi menyebutkan, pendapat png

shahihdan disebutkan AqAnfi'i dalarn pendapat larna jtrga pendapat

. baru; tdak dishalat. Kedr.ra; dishaht. Dernikian yang disamPaikan hnu

Abi Humirah dari nashlrnam AqAnfi'i berhaluan pendapat lama, juga

disampaikan Bandaniii & dari pam ularna ma&hab karni. Aku (imam

Nawawi) baca kitab-kitab As-lrslEfi'i berhaluan pendapat lama, tapi tidak

aku temukan penielasan tersebnrt. Fuqaha madzhab ini menginglGri iika

pendapat Aqrsyafi'i tersebut tqtqadalam pendapat lama'

Irnam Hararnain dan Ghaza[ menyebul*an dalam Al Basith' iika

kita wajibkan si ianin dishahti untuk s€rnu.r kondisi di atas, maka harus

dikafani s@ara s€rnpwrut, s€e6ti tdah diidaskan sebelumnln.

malsudnp, dilofani see€fti lGfan anak gnng sudah baligh sebarynk tiga

helai kain. Senrentara iika kita katakan fidak'waiib dishalati, si janin

wajib dimalomlnn berdasarkan kesepakatan. Kain kafan yang

digunakan unhrk menuhrpi iqaahianin dililitkan. Imam Haramain dan

Ghazali menjelaskan, saat ifu ianin uniib dimakamkan, hanya ada safu

pendapat. Jika wanita potongan da$ng dari.rahim,

hukum kelahiran tidak berlaku bagnF, potongan dagrng tersebut juga

fidak dimandikan, fidak dilofani, fidak dishalati dan fidak wajib

dirnalramkan. Namtfir l€bih utama unfuk dipendam. Demikian

penjelasan lrnam Hararnain dan Inrarn Ghazali.

Senada dengan penjelasan Baghawi; iilG seoftmg wanita

mergduarkan potongan daging atau darah yang sama sekali tidak
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berbentuk s€e€rti manusia, potongan da$ng ahu darah tersebut tidak

perlu dimandikan dan dikafani, cukup dipendam saja, sama seperti

damh bekam.

Sernentam fu-Rafi'i & menyatakan, apabila belum nampak

uruiud rrnnusia pada si janin, orkup dipendam saja' dan bila sudah

nampak wuiud manusia, tErus dikafani dan dimandikan. Ar-Rafi'i

mengaitkan si janin dengan hukum mandi, sementam Imam Hammain

dan Ghazali mengaitkan si ianin dengan hukum shalat. Penjelasan fu-

Baf i hi lebih tepat.

Penjelasan Maharnili dalam At-Tajnd terkait janin keguguran

ddak seperti pandangan para ulama ma&hab kami' Penjelasan

Mahamih ini juga disebutkan dahm Al Maimtu' sebagai berikut; jika janin

kegugumn setelah ruh ditiupkan nalnun belum mengeluarkan suara

keras, misalkan kegugumn setelah usianl,a lebih dari empat bulan, dalam

hal ini ada dua PerdaPat.

AqrSlnf i menyebulkan dalam pendapat lama dan baru; tidak

dishalau. sernentara dalam Al Buwaithi, ia men5ntakan; dishalati.

Berdasar{on kedua pendapat ini, si janin dimandikan, dikafanj dan

dirnakamkan. Sernentara jika keguguran seuum benrsia ernpat bulan,

tidak ada perbedaan p€ndaPat ianin ini tidak dishalati. Dernikian

dinSTatalen Imam Aslrsyafi'i di senrua kitabkitabnya' .

Selanjutrln iika trdak ada unriud manusia pada janin yang

kegugumn, seperti lartm dan lairurln, janin ini tidak ada hukumnSn,

dengan derrikian tidak dirnandilon, fidak pula dikafani. Sernentara jika

sudah berbenhrk seperti wuiud manusia, janin dikafani. Apakah

dirnandikan? Ada dtn pendapat. Dernikian penjelasan Mahamili'

Penielasan !,a rg sarna jwa diriwalntkan dari s5niktr Abu Hamid, seperti

disebutkan dalam At hlpn.Aku firnam Nawawi) tidak menernukan

penjelasan Abu Hamid 5nng dirnalGud, hanya saja bentuk penielasannya

la:ln. Wallahu a'lam-
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Pendapat Ulama Tentang Merrshalatkan Jenazah Anak Kecil

dan Janin Keguguran

.Terkait jenazah anak kecil, ma&hab kami, pendapat mayoritas

salaf dan khalaf; wajib dishalati. hnu Al Mundzir & menukil ijma' dalam

hal ini.

Para ulama kami (madzhab $nfi'r) meriwalntkan dari sa'id bin

Jubair, ia berkata, "Jenazah anak kecil selama belum baligh tidak

dishalati." sa'id menyalahi pendapat ulama secara keseluruhan.

Al Auari meriwayatkan dari sebagian ulama; jika si anak sudah

shalat, ia dishalati, jika belum, fidak dishalati. Pendapat ini juga s5adz

lagi tertolak. Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari Nabi $, beliau

tidak menshalati jeuzah puha beliau, hmhim. Karena maksud shalat

jenazah adalah memohonkan ampunan bagi si mayit, sementara anak

kecil belum memiliki dosa.

Para ulama kami (madzhab syafi'i) bersandar pada nash-nash

terkait perintah menshalatkan iq:6zah kaum muslimin secara umum'

dan jenazah anak kecil termasuk dalam golongan kaum muslimin secam

umurn. Diriwayatkan dari Mughirah bin sw'bah Radhi5nllahu Anhu,

Rasulullah $ bersaMa,

J:; fiti W te t+ \F;,f.;lt) rtbJt |-rb'60t
,:)L

"Pangiring jqaah t/ang menwggangi kmdaman beiialan di

belatrang jenazah, semqtbra wtg bai,alan laki boleh bqialan di

sebelah mana aia, dan fiqnah) anak k@il itu dishalafi." HR. Ahmad,

An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan

shahih."

Para ulama kami (madzhab Syafi'il menanggapi hujah Sa'id,

yaitu riwayat terkait apakah Nabi $ menshalati jenazah Ibrahim putua
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beliau ataukah Udak. S*agian b€sar perawi menyebut

Nabi $ menshalatkan i@a7r/lhlb,rafttim. Al Baihaqi meqntakan, riwagrat

pam perawi ini lebih utarna. Fara ularna kami (madzhab syafi'i)

men5ntakan, riwa}mt ini lebih rftama karena beberapa alasan;

Perhrm,riwaSntinil€bih*thldaririwaftyangmenaftkan'

Kdra,riwalnt di atas rnenegaskan, sehingga harr.rs didahulukan

dari riu4nt yang menaffkan, seP€rti atnran baku dalam ilmu ushul'

Krtigu, kedua riwalnt fori disatukan. Bagi yang berpendapat

bahwa Nabi * menshalati lbmhfon, matsudngra memerintahkan agar

hmhim dishalafi, sernentam Miau sibuk menjalankan shalat ktsuf'

sernentara yang berpendapat Nabi $ tidak menshalatkan iqazah

hmhirn, rnalrsudnya beliau fidak shaht sendiri'
....

TanggapanuntukperrsBtaarrbahwamat<sudshalatj€nazah

adalah mernohonkan ampunan. Pernyataan ini gugur dengan shalat bagi

Nabi $, shalat bagi'olarrg gila !trar,g tenrs berada dalam kondisi seperti

'itu 
hingga rnati, seperti ihr juga bagi orang lofu 1nng masuk islam'

setelah ihr meninggal dunia tanpa melakukan suafu dosa pun. Shalat

tq:rr,r,ih tetap berlaku trntuk s€mua ifu berdasarlon ljma".meski yang

dishahfi ldak punya dcxr.- Wabfiu a'lam'

Terkait ianin kegugwan, sebelumqn tdah lGrni sebutkan rincian

pendapat lGrni. Malik Uerpenaapat, fidak dishalati, kecuali ,ika

rnengeluarkan bergerak selarrn wakfu tertenfu. Ibnu Al Mun&ir

meriuraptkan dari Jabir bin Zaid (seorang tabi'in), Hammad, Mdik, Al

Auza'i dan kalangan rasionalis; fka ,anin tklak mengeluarkan suara'

tdak dishatat. Diriwaptkan dari Ibnu Umar Q; dishalati meski tidak

mengeluarkan $rara. Pendapat ini iwa diantrt hnu Sirin, Ibnu Musa3ryib,

Ahrnad dan Islraq-

Al Abdari menjelaskan, jika si janin b€rusia kurang dari er,npat

bulan, tdak dishalau, fidak ada perbedaan perdaPat dalam hal ini. Jika

sudah benrsia empat bulan namun tidak berg€rak, iuga tidak dishalati
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m€nt[ut jumhur uhma. Sernentara Attrnad dan Daud berpendapat;

dishalatt

16. Asrsyirad ber|rata, .JetrEah orang kafir tidak

dishalat bendasarkan firman Allah *, 'Dan iansanlah l<amu

sekati-kali mqtslnbu (iqaalt *otang trang nati di anlara

merela, dan iaryanUn lamu bdiri (nqf,oakan) di

kftwnia...'(Qs. [9]: 84]

shalat jenazah dimaksdkan untuk memohor*an

ampunan, sementara oriang kafir trak diampuni, sehingga

tdak ada artin}a iilo didntati. Namun lenaah orang kafir

boleh dimandilon dan dilafani, karena

Nabi I memerintatrlran Ali * untuli memandikan agnhn3n,

beliau iuga memberikan balu samis beliau untuk dihdilran

sebagai kain kafan bagil Abdulhh bin Ubai bin Salul'

Jilra , -renazah karrn mrclimin bercampur

dengarr ierEtu/lh otang-onng !"fit oan fid?k bisa ditredakan,

tenazah kaum mgsltmin dishalati dengan niat, sebab shalat

berlaku untuk si mayit dengan adarrlfa niat, campuran antara

ienazah oriang muslim dan orang kafir sama sekali tdak

berpengaruh pada niat'.o

Penielasan:

Hadits Ali * dtntf, hadits hnu Ubai dlritraptlon Al.Brkhari

dan Muslim. Hadits Ali * srdah diidaslGn s*elumrya dalam bab

mernandikan rnaylt. Hadits lbnu Ubai disebutlon dalarn bab mengkafani

rnayrt. Ularna sepakat, haram hukumnlp menshalati ienazah orang kdfir,

namun bol€h dirnardikan, dikafani dan dirna}amkan. Terloit keqrajiban

mengfufani renazah orang kafir tadapat Perbedaan pendapat. Masalah

ini $.dah dijelaslon sebehrruSn dahm bab mernandikan rnayit. Di sarn
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juga sudah dilelaskan tentang ziamh kubqr, doa r.rnfuk mayit, mengantar

jenazah, dan seiumlah perrnasalatran lain sang terkait.

Jika jenazah oremg-orarg muslim bercampur dengan ienazah

orcmg-oremg kafr dan fidak bisa dibedakan !,ang mana, para ulama

rnadzhab kami menptakan, s€tnuanl6 wajib dimandikan, dikafani,

dishalati dan dimakamkan.'Tidak ada pe6edaan pendapat dalam hal ini,

sebab sernua ifu hukumn5n waiib unhrk kaum muslimin, dan di antara

ienazah-jenazah tersebut ada jenazah kaum mustimin. Kewajiban dalam

hal ini tdak bisa dilalrsana}an tanpa mengurus sernua jenazah Snng ada,

sehingga hukumnya juga uajib. Menurut kami tiada beda, apakah

iurntah j(,ilaz,ih kaum mrslimin l€bih ban!,ak ataupun lebih sedikit.

Misalkan jenazah seormg muslim bercampur dengan iaazah seratus

.?.rang kafir, sernuanlE uraiib dimandikan, dikafani, dishalat dan

rilmakamt<an. Terkait ternpat pernakatnannlp, akan diielaskan

selanjutrya dalam bab mengtrsurg laazah, insya Allah &.

Para ulama lomi (madzhab ssnfi'r) men!/atakan, terlGit tata cara

shalatrln, imam boleh m€mitih, antara menshalatkan ssdiri€endiri,

atau sernuanya sekaligrrs dengan niat shalat untuk jmazah muslim. Al

Oadhi Husain, Baghawi dan hinnya menjetaskan, saat berdoa

mengucapkan, "Ya Allah, ampwdlah dia kalau dia muslim."

Para ulama kami (madzhab qpfi'i) menyebutkan, keraguan 5nng

teriadi dalam niat untuk lGsus seperti ini bisa ditolelir, sama seperti

omng png lupa satu stnht di antara lirna shalat, ia tidak tahu Snng

,@, dalam hal ini ia harus merunailon kelima shalat tersebut, terkait

keraguan dalam niat bisa ditolch. Apabila si imam ingin menshalati

selunrh jenazah dengan safu kali stratlt dengan niat shalat unfuk ie7;razah

kaum muslimin, boleh sa!a. Tata cara kedua ini lebih utama, sebab pada

hakikatryn bukan shalat untuk orang kafir.

Para ulama kami (rnadzhab Sllafi'il sepakat, imam boleh mernilih

cara llang rrnna di antara kedua cara di atas. Di antara lnng
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menyatakan se@ra tegas pendapat ini adalah Al Qadhi Husain,

Baghawi, penulis Al tsayan, Ar-Raf i dan lainnlp. Mahamili dalam kitab-

kitabn5n, Marwardi, penulis dan lainrq/a mernastikan cam l,ang pertama.

Bandaniji, Al Qadhi Abu Thayyib dalam Al Muiatmd, hnu Shibagh dan

lainnya menrastikan cara kedua. Ibnu Al Mundzir menukil tata cam ini

dari Asysyafi'i. Perbdaan pendapat ini fidak disepakafi, bahkan

sebagian dari merelra scarEr tegas mernbolehkan, sebagian lain cukup 
.

dengan salah safu tata cara sap namtrn tidak menaftkan tata cara png

lain.

Al Qadhi Abu Thayyib menletaskan dalam N Mufitmd, prrra

ulama rnadzhab kami menyatakan, seperti ihr iWa andai i€nazah orang

mati qphid bercamprrr dengan i(,I:Etzah yang lain. sernua iqazah

dimandikan dan dishalati dengan ni* shalat untuk 3nng mati syahid. AI

Qadhi menyatakan, misalkan s@rang wanita Nasrani meninggal dunia

sernentara di penrbrya dipasfiltan ada janin dari suami muslim; iika kita

lGtakan berdasarkan pendapat larna; ianin tersebut megki fidak

mengeluarkan $E1a, tetap dishahti, dengan niat shalat unhrk janin Snng

ada di pertrt si wanita bd]i. Wanalru a'hm.

Masalah, Telah disebutkan sebelumnya, bol€h menshalati satu

persahr jenazah-jenazah lpng b€rcarnpur. Ini adalah s5pmt dalam niat

yang dibolehkan karena kondisi darurat. Syarat dalam niat seperti ini

juga dibolehkan dalam zakat, puasa, dan haji dalam kasus-kasus

tertentu. Contoh dalarn za}at sebagai berikut; ses@rang berkata, "Aku

niatkan zakat ini unfuk hartatu y6ng ada di tenrpat sara jika rpernang

ada, jika fidak ada maka r.rntuk harta 5nng ada di sini." Contoh puasa;

niat pada malam ketigapuluh Rarnaifhni "Aku berniat puasa esok, jika

menrang masih bulan Bamadtnn." contoh haji; "Aku bemiat ihram,

seperti ihmmnya 7aid."
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Pendapat ulama Jitra Jermzah orang Muslim Bercampur

dengarr Jq:E|ah orang l(afir dan Tidak Bisa Dibedakan

Telah disebutkan s#umnya bahwapendapat kami; setnua

jenazah rrniib dimandikan dan dishalati, baik jumlah jenazah orang

muslim lebih sedikit ataup.rn lebih banyak. Ini pendapat Malik, Ahmad,

Daud dan lbnu Al Mundzir. Abu Hanifah dan Muhammad bin Muhsin

berpendapat, iika iurnlah ienazah omng muslim lebih banyak, semua

jqazahdishahfi, sernentam iil(a rumlah jenazah oftmg kafir lebih banyak

atau sama, sernua i(,razah fidak dishalati, sebab ienazah omng yang

haram dishalati bercampur dengan jenazah omng yang wajib dishalati,

dengan dernikian yang haram l€bih didahulukan, seperti halnSn jika ada

saudara per€rnpuan seseonllg bercampur dengan wanita asing lain dan

.$dak bisa dibedalran lEng rnana, maka haram hukumnya menikahi

uranita asing tersebut

Para ulama lGmi (madzhab syafi'r) menyebutkan alasan,

menshahti t(nl:E,r,ih kaum mgslimfoi hukumnya waiib, dan ihr Udak akan

bisa dilalnrkan kec15li dengan menshalati selnua ielpaah Snng ada,

- dengan dernikian hukumnya u76iib, karena k€trka suahr karnjiban tdak

bisa terlaksarn tanpa sesuafu, rnalo sestrafu tersebut hukumnya uaiib

pula. JWa dhiyaskan dengan iil(a jumlah ienazah orang mr.rslim lebih'

barryak. PerrryTataan "sesuatu yang hararn bercampur dengan yang lain"

gugur jilG jumlah jenazah omng muslim lebih banyak Qryas jika ada

saudara peremPgan hcamPur dengan wanita-rpanita lain; qiyas ini

gugur iika saudara Uercampur dengan wanita dalam iumlah

Spng sangat besar dan fidak tertrihrng, saat itu png bersangkutan boleh

menikahi sahh safu di antara wanita-wanita tersebut tanpa perlu

berii6had. Waltatru a'hrn '

Masaliah: Mutaunlli d aml kitab puasa menyebutkan; misalkan

ada kaftr ddrnrni rnati, kernudian ada seomng adil bersalrsi bahwa si

ddmrni tersebut sebelum menirggal dunia masuk Islam, namun tidak
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ada saksi lain setain dia seorang diri; kesalsiannf tidak berlaku terkait

hak waris kerabat si &immi Snng muslim, dan kerabatrSn yang kafir

tidak terhalang untuk mendapat harta warisnya. Tidak ada pe6edaan

pendapat dalam hal ini. Selaniutrya, apakah kesaksian tersebut bisa

diterima terkait shalat ienazah bagi si &immi yang masuk islam

tersebut? Ada dua pendapat dala'rn hal ini, sesuai dua pendapat terkait

kesaksian satu orang adil tdah m€Uhat hilal Ramadhan'

17. Aslrsyirad berlota, 'Muslim lpng gtlgur datam

peperangan me[awan orang{rang kaftr sebelurn

peperangan usai, ia syahid, fidak dimandikan dan fidak

aitiruf"ti, berdasarkan riwa3Tat Jabir {1, bahwa

Rasulullah $ memerintatrlran para korban perang uhud

unfuk dimakamkan bersama darah merelG, . mereka fidak

dishalati iuga fidak dimandikan. Jika terhrka dalam

peperangan dan mat setelah perang usai, ia dimandikan

dan dishalati, sebab ia mati setelah perang usai. orang lrang

terbunuh dalam peperansan dalam keadaan iunub, dalam

hal ini ada dua pendapat ularna madzhab syafi'i- Abu Abbas

bin Suraii, Abu Ali bin Abu Hurairah berpendapat;

dimandikan, berdasarkan riwaSTat bahwa Hanzhalah bin

Rahib terbunuh, Nabi ! bertanya, 'Ada apa dengan

Hanzhalah? sunsguh, aku melihat malaikat-malaikat

memandikannln-' Orang-orang meniawab,'Ia menggauli

istrinya kemudian merdengar seruan periang' ia pr.rn keluar

menuju peperangan.' Andai stphid lpng gugrl dalam

keadaan junub fidak uraiib diEandikan, tentu malaikat-

Sebagian besar para ulama madzhab kami

berpendapat, tidak dirnandikan, karena orang mati $Ehid
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berada dalam keadaan strci dari hadats, hukum hadatsnya

gugur karena mati sebagai slphid, satna seperti mayit yang

dimandikan.

Pembelot yang mati saat memeftrngi kaum muslimin

adil, ienazahnp dimandikan dan dishalati, karena ia muslim

terbunuh karena alasan IEng dibenarkan, sehingga

kewaiiban untuk dimandikan dan dishalati tidak gugur, sarna

seperti orang yang terbunuh dalam hukuman nna dan

qishash-

sementara muslim l,ang terbunuh saat memerangi

pembelot, dalam hal ini ada dua pendapat ' Pefiama;

dimandikan dan dishalati, karena ia muslim yang terbunuh

dalam pepeftmgan melauran selain orang-orang kafir, ia

sarna seperti orang yang dibunuh pencuri. Kedua; fidak

dimandikan, fidak dishaliati, karena ia terbunuh dalam

peperangan dan ia berada di atas kebenaran, sementara

l,ans memeranginp berada dalam kebatilan' sehingga salna

seperti terbunuh dalam peperiangan melawan omng-orang

kafir,

Kafilah dagang lpng dibunuh oleh perampok, dalam

hal ini ada dua pendapat. Perbma; dimandikan dan

dishalati. Kedua; fidak dirnandikan, fidak dishalati, satna

seperti alasan muslim adil yang terbunuh saat melawan

pembelot."

Penielasani

Hadits Jabir diriwaptkan Al Bukhari a Hadits Hanzhalah bin

Ratrib yang dimandikan malailot karena mati syahid dalam keadaan

junub diriuartkan Al Baihaqi dengan sanad bagus dari Auullah bin

Zubair dengan sanad terhubnng, juga dengan Al Baihaqi diriwaSntkan

sanad mutsl dari Ubad bin Abdullah bin Zubair. Karena itu, riwalnt ini
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adalah riwaSnt mutal seoftmg sahabat, karena Ubad bin Abdullah bin

Zubair lahir dua tahun sebelum peristiwa ini. Peristiwa ini teriadi dalam

perang Uhud. Riwayat musl seorang sahabat adalah hujah menunrt

pendapat yarry shahih. Wallahu a'lam-

Kenapa disebut syahid? Ada sejurnlah alasan lnng sudah

diielaslon sebelumnya dalarn bab siwak. Hai'ah artinSn suam yang

mengeiudon.

Redalsi penulis "kar€na orang rnati syahid berada dalam

keadaan zuci dari hadats, hukum hadatsnya gugur karena mati sebagai

syahid," mengecualikan thatramh dari mjb, karena najis wajib

dihilangkan menunrt perdapat madzhab, seperti yang akan kami

jelaskan berikutnp, in* Atq e.
Redal$i "Pembelot yang rnati saat memerangi kaum muslimin

adil, jenazahnya dimandikan dan dishalati, karena ia muslim terbunuh

karena alasan yang dibenarkan," mengecualikan muslim yang dibunuh

orang-orang lrafir, ia qphid. Lu,shush adalah bentuk jarnak dati lishsh

(pencnr$, salrla seperti l<ata himldan hunuL

'Hukum-Hukum, Ada seiumlah pernrasalahan pada pasal ini;

Pertama; orang png rnati s!/ahid tidak boleh dimandikan dan

dishalati. Muzanni & berpendapat; dishalati. Imam Haramain, Baghgwi

dan lainnp meriwalntkan pendapat lain; tidak boleh dan tidak wajib

dishalati, juga tidak dimandikan. Ar-Rafi'i & Memandikan;enazah omng

png mati q/ahid hingga darahnln trilang, hukumnya hamm. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Terkait lamngan menshalati ienazah

oftmg rnati syahid terdapat perMaan pendapat. Pendapat madzhab

telah disebutkan sebelumnya, yaifu haram hukumnya jenazah orang mati

s!/ahid dishalati dan dimandikan. Dalilryra adalah hadits Jabir dan hadits

lain 5rang akan kami sebutkan berikukrya dalam perbedaan pendapat

ulama terkait masalah ini, inslra Allah &.
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Kdua;hukum qnhadah(mati ssnhid) sesuai penjelasan kami di

atas berlaku bagi orang lelald, perempuan, budak, anak kecil' orang

shalih ataupun fasiq.

Ketiga;syahid yang tidak dimandikan dan tidak dishalati adalah

yang mati karena memerangi orang-orang kaftr saat perang masih

berlangsung, baik dibunuh omng kafir ataupun terkena senjata nyasar

milik orang muslim lain, atau senjatanya sendiri berbalik mengenai

dirinya, jafuh dari kuda atau terlerrrpar dari hannn yang ditunggang'

kemudian mati, atau t€riniak-iniak oleh heunn funggangan pasukan

muslimin atau yang lain, atau terkena lesakan panah yang tidak

diketahui apakah dilesal,kan pasutran muslim atau kafir, atau ditemukan

tidak bernlTawa setelah pqang usai namun tidak diketahui sebab

, baik ada bercak darah ataupun tidak pada jasadnya' baik

mati saat ifu juga ataupun selang berapa lama karena sebab tersebut

setelah p€rang usai. Itu sernua dis€PalGu fuqaha di kalangan kami, juga

disebutkan Imam Aqrsrfi'i dalam pendapat para ulama madzhab kami'

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, selain pendapat

nyeleneh lagi t€rtolak 1rdng gis?rnPatlon S!'aikh Abu Muhammad Al

Juwaini dalam latab N Fwta Pasukan muslim yang terkena senjatanya

sendiri, terinjak hewan milik olang muslim ataupun musyrik, atau jafuh

di sumur saat perang dan sernacamnya, ia bukan sSrahid, harus

dimandikan dan dishalati. Yang benar adalah pendapat pertama.

Sernentara iika seseorarg mati dalam peperangan melawan

orang kafir namun bukan karena P4m9, misalkan mati mendadak atau

karena penlpkit, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat

(pertarna) rnadzhab; ia bukan E/ahid Pendapat ini dikuatkan oleh

Marrardi, Al Qadhi Husain, Baghawi dan lainnln ' Kdua, ada dua

pendapat. Pertama; ia qphid. I(edua; bukan s',ahid. Pendapt kdmint

lebrh shahih. Pendapat ini disamPaikan Imam Hammain dan lainnlra' Al

Qadhi Husain dan Baghawi menjelaskan, seperti itu juga jika dibunuh
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muslim lain secara sengaja, atau dilernparkan ke dalam jebakan musuh

lalu terkena dan rnati s€telah p€rang usai, iika ia dipastikan mati karena

luka tersebut dan setelah perang usai rnasih sernpat hidup, dalam hal ini

ada dua pendapat nrasyhur.

Menunrt perdapat paling 
"hahih, 

ia bukan syahid, baik ia masih

sernpat makan, minum, shalat, ataupun fidak, baik jeda wakfunya

sebelum kernatian larna ataupr.rr singkat. Inilah pendapat yang masyhur.

Pendapat lain menyebutkan, iika ia rnati sesaat setelah itu, ada dua

pendapat. Jika ia mati dalam rentang upltu relatif lama setelah keiadian

tersebut, ia dipastikan bulon st/ahid.

Sementara jika perang usai dan pada jasadn5n masih ada

gerakan seperti g€rakan heqran setelah disernbelih, ia mati q/ahid, fidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini, karena secara hukum, ia mati.

Jika perang usai sernentara yang bersangkutan dipastilon masih hidup,

setelah itu rnati, ia bukan stphid. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini.

Keempf, iika muslim adil mernbunuh seseomng saat

mernemngi para pernMot, korban dirnandikan dan dishalati, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Senrentara iika para pembelot

mernbunuh muslim adil, dalam hal ini ada dua pendapat masyhur.

Menurut perrdapat paling shahih, ia dimandikan dan dishalati, seperti

kebalikannya. q,aikh Abu Hamid, Mahamili dalam kedua kitabngn, {an
hnu Shibagh , inilah msbnash Imam Aslr'Syafi'i dalam

pendapat larna dan bnru. Kdua diqptakan Imam AsySyafitf dalam

penjelasan tentang mernerangi para penrbelot; ia tidak dimandikan dan

tidak dishalati, sebab ia terbunuh saat mernerangi oftmg-oftng yang

berada dalam kebatilan, sehingga sama seperti memerangi orang-orang

kafir.

Kelima, omng yang dibunuh oleh perampok. Dalam hal ini ada

dua pendapat, keduarryn diriuaptkan oleh Imam Hammain dan lainnya.
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PqhmT mutlak bukan st/ahid. Pendapat ini ditetapkan oleh seiumlah

fuqah.. Kedua dan yang paling shahih ada dua pendapat, seperti yang

ditetapkan oleh penulis dan sebagian besar fuqaha lain. Pertama dan

yang paling shahih bukan s!,ahid sestrai kesepakatan mereka. Kedua;

syahid.? Terkait orang yang dibunuh pencuri, ada dua pendapat dalam

hal ini. Pertama dan yang paling shahih bukan qnhid. Inilah pendapat

1nng dipasUkan penulis, Mawardi dan fuqaha lain'

Kdueiasamasepertiol?tngyangdibunuhpemmpok.Derrgan

dernikian, ada dua PendaPat-

Misalkan ada orang l(afir harbi mernasuki Darul Islam kemudian

membunuh seorang muslim dengan cara disergap, dalam hal ini ada dua

pendapat, seperti disampailGn Imam Haramain dan lainnya. Menurut

pendapat yarg shahih b€ridasad{an kesepakatan mereka; ia bukan

st/ahid.

Misalkan oErnsrorang l(afu menawan seorang muslim kernudian

dibunuh dengan cara diikat dan dijadikan sasaran, terkait apakah ia

q/ahid sehingga tidak perlu dtnandikan dan dishalati ada dua pendapat,

kednanya disarnpaikan oleh penulis At Hawi dan lainnyn. Menurut

pendapat paling shahih ia bukan syahid'

Keenam, orang yang dihukum raiam karena perzinaan,

terbunuh karena qisas, anak dna ynng lahir'dan mati, omng yang

mencuri harta mmpasan perang padahal ia tidak turut serta dalam

peperangan kernudian rnati, jenazah orang-oftmg seperti ini dimandikan

dan dishalati, fidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini menunrt

kami. Namun ada perbedaan perdapat di kalangan salaf terkait sebagian

di antaranln , inslq Allah Ta'ak alon kami sebutkan pada perbedaan

pendapat ulama terkait rnasalah fuii.

Kefuiuh; jika orang junub mati qnhid, ada dua pendapat'

Peihmadan yang paling shahihberdasarkan kesepakatan para penulis;

haram dlmandikan. Pendapat ini dikernukakan mayoritas ulama
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rnadzhab kami generasi pertama, karena mati qnhid merrbersihkan

orang dari hadats, karena ifu tidak boleh dimandikan - KduE wajib

dimandikan, karena ia mati syahid dalam keadaan junub. Pendapat ini

disampaikan hnu Suraij dan Ibnu Abu Humirah. Yang diperdebatkan di

sini adalah mandi unfuk jinabatrya.

ndak ada perbedaan pendapat, orang yang mati st/ahid dalam

keadaan junub fidak dimandikan dengan niat mernandikan rnayit. Al

Qadhi Abu Thayyib, Mahamili, Mauar di, Abdari, fu-Rafi'i dan sebagian

besar para ularna madzhab kami menyatakan, fidak ada perbedaan

pendapat bahwa ia tidak dirnandikan dan dishalati. Jika dimandilGn,

berarfi dishalafi juga berdasarkan pendapat nyeleneh sebelumnS;a.

Wanita yang mati haid dalam keadaan sudah suci dari haid

narnun belum mandi, hukumnp sama seperti orang yang mati slphid

dalam keadaan junub. Jika wanita mati syahid dalam keadaan haid; jika

kita sarnakan seperti jgnub, b€rarfi tidak dimandikan, dan inilah yang

lebih utama. Jil<a tdak, b€rarti ada dm pendapat,

disampaikan oleh'panulis Al Bahrdidasarkan pada; apakah rnandi haid

wajib karena melihat adanya damh ataukah setelah haid berakhir,

ataukah karena kedr.ranp?

Dalam hal ini ada seiumlah pendapat yang sudah disebutkan

sebelumnya dalarn bab. hal-hal yang mer,r;aiibkan mandi. Jika kita

katakan mandi haid waiib karena melihat adanya damh, berart wapta

yang mati stahid dalam keadaan haid sama seperti orang 37ang mati

syahid dalam keadaan jqnub. Jika fidak, berar6 harus dimandikan Inilah

pendapat paling shahih. Al Qadhi Abu Thayyib dan Syailrtr Nashr Al

Maqdisi mernastikan; ia tidak dirnandilon. Al Qadhi Abu Thayyib dan

S!,aikh Nashr AlMaqdisi mernastikan inilah pendapat Ibnu Sumii.

Misalkan orang gnng mati q/ahid terkena najis yang bukan

disebabkan oleh kematiannln sebagai syahid, dalam hal ini ada tiga

pendapat. Ketiga pendapat ini disampaikan oleh fuqaha Khumsan dan
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seiumlah fuqaha lrak. Pabnm dan l,ang paling shahih menurut

kesepakatan mereka, juga dipastikan Mawardi, Al Qadhi Husain,

Jurjani, Baghawi dan lainnln; r,rajib dimandikan, karena najis bukan

bekas-bekas yang ditimbulkan kematian syahid. Kdua; tidak boleh

dimandikan. Ketig4 kalau dimandikan bisa menghilangkan darah mati

syahid, ia tidak dimandikan, iika tdak menghilangkan darah mati syahid,

ia dirnandikan. Di antara lEng mengemukakan pendapat ketiga ini

adalah Imam Haramain, Ghazali dan fu-Rafi'i'

Penulis menyebudran hadits Hanzhalah bin Rahib yang

dirnardikan rnalaikat saat rnati syahid dalam keadaan junub. Telah

dijelaskan sebelumnln, hadits ti dha'if. Para ulama kami (madzhab

Syafi,i) menjelaskan, andai hadits ni shahih, maka tanggapannya adalah;

Frrdai menrandikan omng png rnati syahid dalam keadaan iunub wajib,

tentu keurajiban ini tidak gUgiur dengan yang dikerjakan malaikat, dan

tenhr Nabi $ mernerintahkan agar jenazah Hanzhalah dimandikan'

I&irena itulah Al Qadhi Husain dan Baghawi bersandar pada hadirc ini

terkait omng yang mati Efihid dalam keadaan iunub tidak dimandikan'

Tanggapan ini masyhur dalarn htabkitab parq ulama madzhab kami.

Al Qadhi Abu Tharyib menyampaikan, hnu suraij mernbantah
'tanggapan ini sebagai berikut; andai malaikat mengkafaninSn dengan

kain sutera, bemr6 i€nazah oftmg png mati syahid dalam keadaan

junub juga r,vajib dikafani-

Al Qadhi Abu ThalD,ib menlnmpaikan, jawaban gnng tepat

sebagai berikut; iika hta merryplsikan sendiri Hanzhalah dikafani dan

auratrya dihrfupi, itu sLdah ortnrp, sebab yang dimaksudkan adalah

menufupi aurat jenazahnf, dat ifu sudah tercapai. Terkait

menrandikan, sepenuhnSa masahh bbbbudi (ibadah). slEikh Nashr Al

Maqdisi juga menyebutkan jaunban serupa. sementara itu, penulis

menyebutkan dalam kitabrya; andaipun Hanzhalah dishalati dan

dikafani rnalaikat dengan kain sdera, itu belum cuku'p. wallahu a'lam-
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Kdetapan Irnam AqNyafi'i dan para ulama madzhab kami

menjelaskan, pakaian-palGian 5nng tidak biasa dikenakan orang pada

umurnnya yang t€rdapat pada ienazah omng yang mati syahid dilepas,

seperti pakaian kulit, sepatu, baju perang, helm besi, jubah berenda dan

semacamnlp, sementara untqk pakaian biasa Snng dikenakan saat gugur

sebagai syahid; wali si st/ahid boleh mernilih antara dilepas dan dikafani

dengan kain lain, atau dibiarkan saia dimakamkan seperti ifu. Mana saja

di antara kedua pilitran ini fidak rnakruh. Mereka meneruskan, lebih baik

dimakamkan bersarnaan dengan Patgian 3nng dikenakan, dan pakaian

png bersimbah damh lebih baik bagi si st/ahid. Jika pakaian 1nng

dikenakan tidak cukup gnhrk dijadikan kafan, maka harus dilengkapi.

Dalil masalah ini adalah hadits Jabir sebelumnp yang tertera dalam

lfltab ShahihAl Bulfiad

Diriwayatkan dari hnu Abbas S, ia berkata,

"Rasulullah $mernerintahkan agar baiu besi dan kulit yang melekat

pada korban-korban p€rang Uhud ditepaskan, selanjufrrya mereka

dimakamkan bersarnaan dengan darah dan pakaian Snng dikenakan."

HR. Abu Daud dengan sanad slnhih sesuai sSnmt Muslim. Disebutkan

dalam slnhihAl Bukhari; Abu Daud menSTatakan hadits ni dha ill

Dirir,rayatkan dari Jabir S, ia berkata, "seseomng terkena

panah di dada atau tenggorokanngn lalu mati, ia kemudian dimaliamkan

dengan pakaian 3nng ia kenakan, saat itu kami bersama Rasulullah #1"

HR. Abu Daud dengan sanad stnhihsesuai qarat Muslim. Dsebut(an

dalam shahihAl Bukhali bahura Mnsh'ab bin Umair .{& terbunuh dalam

perang Uhud, tidak ada kain yang bisa digunakan sebagai kafan

untuknya selain selimut. Hamzah ri* iwa terbunuh, tidak ada kain yang

bisa digunakan sebagai kafan unfukn5n selain selimut.

Masalah kesmbilan syuhada yang tidak mati karena

memerangi orang kaf[, sePerti omng yang mati karena sakit perut,

tha'un, tenggelam,'tertimpa bangunan, meninggal dalam keadaan
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terasing, orcng yang dibunuh omr{tr muslim atau kafir dzimmi, atau mati

namun bukan dalam keadaan Perang' semuanya dimandikan dan

dishalati. Tidak ada perbdaan pendapat dalam hal ini. Para ulama kami

(madzhab $nft'r) men5ntakan, rnaksud dari kata qahadah untuk orang-

omng png mati syahid fftmun hkan dalam keadaan pemng melawan

omng-oremg kaftr adalah rt 
"hia 

derri pahala akhirat, bukan tidak perlu

dimandilon dan dishalati.

Perlu diketahui, ryuhada terbagi frga' Patam4 syahid dunia'

syahid ini tidak dimandikan dan tdak dishalafi, juga masuk dalam q/ahid

akhirat, malrsudnya merniliki pahala tersendiri, mereka hidup di sisi

Rabb semya mendapatkan rizld. slEhid ini adalah orang yang mati

karena mernerangi omngorang kafir sebelum p€rang usai. Masalah ini

ydah diielaskan sebelumnya. kdua, syahid dunia saia, yaitu orang yang

,n*irrssul dunia karena sakit p€rut, terserang tha'un, tenggelam dan

lainnSn. Ketiga; syahid akhirat saja, 3pifu orang yang mati karena

memerangi orang-orang l(afir namun ia mencuri harta rampasan

perang, atau terbunuh saat melarikan diri dari peperangan' atau

berperang karena riya', dan semacamnlE' Omng yang mati seperti ini

hu[rumnya st ahid dunia saja. Dalil bagtan kedua adalah j€,r'azah Umar,

Utsman dan Ali & dirrnndikan dan dishalafi berdasarkan kesepakatan'

fuqaha 
juga sepakat, mereka adalah syuhada Allah {b'

Ke*putuh; hikrnah kenapa Elahid tidak dimandikan dan tidak

dishalati. '

AslrslEf i menjelaskan dalam Al (Jmm,q/ahid tidak dimandikan

dan 6dak dishalati agar berternu.Allah & dengan lukaluka di tubuh

mereka, karena ada riwaSnt menyebutkan; bau darah mereka seperti

wangr minyak kasturi. Kerruliaan lEng A[ah & berikan kepada syahid

sudah cukup, sehingga tidak .perlu dishalati, di samping lebih

meringankan beban kaum muslimin 5nng masih hidup, mengingat

pasukan muslimin yang tunrt serta dalam p€p€rarEan banyak mendapat
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luka, juga dikhawatirkan musuh balik menyerang, dan agar korban-

korban luka lekas ditemukan dan dipulangl<an. Wallahu a'lam.

Pendapat Ulama Tentang Memandikan dan Menshalati
Orang Mati $nhid

" Telah disebutkan sebelum4;a, ma&hab kami; haram

mernandikan dan menshalati orang mati s5nhid. Inilah pendapat

mayoritas ulama. Pendapat ini juga dianut Atha', Nakha'i, Sulaiman bin

Musa, YahSn Al Anshari, Hakim, Hammad, Laits, Malik dan diikuti oleh

penduduk Madinah, Ahrnad, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir.

Sa'id bin Musaygib dan Hasan Al Bashri berpendapat, syahid

dimandikan dan dishalati. Abu Hanifah, Tsauri dan Muzanni

berpendapat, dishalatkan narnun tidak dimandikan. Pendapat Abu

Hanifah didasarkan pada hadits-hadits bahwa Nabi $ menshalati

korban-korban perang Uhud, dan menshalati Hamzah beberapa kali.

Diriwayatkan dari Abu lt{alik Al Ghifari rg, Nabi $ menshalati

korban-korban perang Uhud sebaqnk sepuluh kali, dan di setiap kalinya

beliau menshalati Hamzah, hingga beliau menshalati Hamzah sebanyak

tujuhpuluh kali." HR. Abu Daud dalam N MamsiL

Diriunptkan dari Spddad bin Hadi, ada seorang badui datang

menghampiri Nabi $, ia b€riman lalu mengikuti beliau. Syudgud

menyebutkan hadits ini secara lengkap dan panjang lebar, di airtara

isin5n; si badui itu kemudian mati qBhid, lalu Nabi $ menshalatkanqn.

HR. An-Nasa'i.

Diriwaptkan dari Uqbatr bin Amir 4g, Nabi * keluar kernudian

menshalati korban-korban Uhud seperti shalat jenazah png biasa beliau

lakukan. HR. Al Bukhari dan Muslim.
"n,

*.o. 
R*Fa Al Bukhari lain menyebutkan; Nabi $ menshalati

jenazah mereka setelah delapan tahun berlalu, seperti orang
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mengucapkan salam perpisatran unh.rk png rnasih hidup dan yang

sudah meninggal.

Para ulann kami (rnadzhab Syafi'i) bersandar pada hadits Jabir

&, Nabi $ memerintahkan agar korban-korban perang uhud

dimakamkan bersamaan dengan damh mereka, mereka tidak dishalati

udak pula dirnardikan. (FR. Al Bukhari)

Juga diriwaptkan dari Jabir, Nabi $ bersaua terkait kortan-

korban p€rang uhud, "Mqdta iansan dirnndil<an, karena setiap lul<a

abu damh alcan maget@rten sanerbk bu min5nk katuri pada hari

kiamat" beliau tidak menshalati mereka' HR' Irnam Ahmad'

DiriwaSatkan dari Anas bin Malik $, syuhada pemng uhud

fidak dirnandikan, mereka dimakamkan bersamaan dengan damh

'rhereka, mereka fidak dishalafi. HR. Abu Daud dengan sanad ha'sn

alau shahih.

Hadits-hadits yang diidilGn sandaran oleh kalangan yang

berpendapat bahwa orang 3png mati q/ahid dishalati, para ahli hadits

sepakat setnua hadits tersebut dtn'il kecuali hadits Uqbah bin Amir'

Hadib-hadits ini ielas sekali dtn'it Al Baihaqi dan lainnya menyebutkan,

hadits paling lurna5nn dalam hal ini adalah hadits Abu Malik, hadits ini

mutsl. Seperti itu juga hadits syaddad Sang juga mursal, karena

keduanyn adalah tabi'in.

Terkait hadits uqbah, para ulama madztiab kami dan fuqaha lain

menanggapi bahwa rng dimatrsud shalat di sini adalah doa.

Redaksi "Nabi $ keluar kemudian menshalati korban-korban

Uhud seperti shalat jenazah Snng biasa beliau lakukan," maksudnya

Nabi $ mendoakan mereka seperti doa yang beliau baca dalam shalat

jenazah. Riwagnt tersebut harus dital$ilkan seperti itu, yang dimaksud

bukanlah shalat jenazah seperti yang lazim diketahui, karena

Nabi $ baru melakukannlp di hari-hari menielang wafat, setelah

korban-kortan Uhud dikubur delapan tahun sebelumnya. Andai yang
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dimaksud adalah shalat jenazah seperti biasanya, tenfu Nabi$ tdak

menundanlra hingga delapan tahun lamanya.

Dalil lain bahwa yang dimal$ud shalat ienazah di sini bukanlah

shalat jenazah seperti lazimnSn; karena menurut kami, syahid tidak

boleh dishalati, sementam menurut Abu Hanihh boleh dishalati di atas

kubum5n setelah tiga hari. I&rena itu, riwayat di atas harus ditakwilkan,

karena Abu Hanifah tidak menerima hadits ahad unhrk masalah-masalah

krusial, dan ini terrnasuk salah satun5ra. Wallahu a'larn-

Jika ada yang mernbantah; hadits Jabir png kalian sebutkan

fldak bisa dijadikan huiah, karena menaftkan, dan kesaksian.5nng

menaftkan tertolak jika berseberangan dengan kesaksian lain yang

menegaskan

Para ulama kami (madzhab Ssrafi'r) menrberi tanggapan;

kesal$ian lBng menafikan hanSn ditolak kefika orang 5nng bersaksi

tidak meng€tahui betul apa 57ang ia salsikan, dan hal yang disaksikan

fidak terbatas. Berbeda iika si salsi mengetahui betul apa png ia

salsilon dan hal yang disalsikan terbatas, maka kesaksiannya bisa

dit€rirna b€rdasarkan kesepakatan. Kisah dalam riwaSnt ini diketahui

oleh Jabir dan lainnyra

sernentara riwa}nt-riwayat png menyebutkan adalah riwapt

dha'if, ada dan tiadanya sarna saja, kectnli hadits Uqbah yang sudah

kami tanggapi sebelumngra. Imam AsySyafi'i dalam Al Umm san(at

mengingkari dan mencela orang yang berpendapat; orang Snng mati

syahid dishalati, dengan bersandar pada riwayat s3n'bi dan lainnya

bahwa Hamzah .{$ dishalati Nabi $ lebih dari hrjuhpuluh kali, sembilan

korban paang Uhud didatangkan dan Hamzah sebagai pelengkap

kesepuluh, setelah ifu Nabi $ menshalati setnuanya, setelah itu

keseJnbilan ienazah diangkat sementara Hamzah tetap berada di tempat,

setelah itu sernbilan ienazah korban pemng Uhud lain didatangkan,

Nabi $ kemudian menshalati kesernbilan jenazah tersebut, juga
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Hamzah r{h hingga Nabi $ menshalati Hamzah sebanyak tujuhpuluh

kali.

Imam AqrSffi'i db menjelaskan, jumlah syahid pada perang

Uhud mencapai hriuhpuluh dua jenazah. Jika Nabi $ menshalaflian

jenazah mereka seban5nk sepuluh kali, berarH 5ang benar tidak lebih

dari tuiuh atau delapan kali shalat, dengan asumsi setiap kali shalat,

Nabi s menshalati sernbihn ,€drazah ditambah Hamzah sebagai

pelengkap yang kesepuluh.

Dengan derrikian, iumlah shalat yang dilakukan Nabi $ adalah

sebanSnk tujuh kali saftr, butGn tujuhpuluh kali shalat. Jika yang

dirnaksud adalah takbir sebanlnk tujuhpuluh kali, maka kami'dan juga

mereka sarursorna berpendapat bahwa takbir dalam shalat ialrrzah

sebanyak empat kali, iika dilolilqn sembilan berarti iumlah keseluruhan

han5n tigapuluh enarn kali takbir.

Irnam AqrSlnfi'i & menlnhkan, siapapun yang meriwalntkan

hadits ini sehanrsnyn rnalu pada diri sendiri, selaiknyra tidak menentang

hadits-hadits gang ada, karena diriwaSntkan melalui seiurnlah sanad

mutauratir bahwa Nabi $ tidak menshalati mereka. Demikian

penjelasan lrrnm Aqf$nfi'i Ab lrnam Hammain menjelaskan dalam .4/

Asalib, sandamn kami dalam rnasalah ini adalah hadits-hadits shahih,

semuanya menyebutkan Nabi $ tidak menshalati jenazah korban

perang Uhud.

Pemlntaan mereka bahwa Nabi $ menshalati jenazah korban

perang uhud, salah dan tidak dibenarkan oleh pam ilam hadits, karena

para pengusung pendapat ini meriwayatkan; sepuluh jenazah derni

sepuluh jeiazahkorban perang uhud didatangkan dan Hamzah adalah

salah satunp, hingga Nabi $ menshalati Hamzah sebanyak tujuhpuluh

kali. Ini jelas keliru, sebab s!,uhada perang Uhud jurnlatrryn sekitar

tujuhpuluh.
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Hamzah dishalati s€ban!,ak tujuhpuluh kali oleh Nabi $, itu

benar jika iumlah syutEda s€bantak tujuhratus, tapi jurnlah syuhada saat

itu hanya tujuhpuluh ienazah. Selain ifu, menurut pendapat Abu Hanifah

&, ketika mayit sudah dishalati, ia tidak dishalati lagi, sama seperti

pendapat kami; setelah rnayrt dishalati, ia tidak dishalati lagi. Di samping

itu, {nenurut perrdapat lGrni dan iuga mereka; memandikan jenazah

sya!{S hukumnya udak boleh, di rnana memandikan mayrt adalah qBmt

agar si maylt bisa dishalat. Ini untuk selain syuhada. Dengan dernikian,

tidak boleh hukumnya rnsnandikan jenazah syahid tanpa dimandikan

terlebih dahulu.

Jika mereka merrbantah; kenapa synhid tidak dimandikan?

Karena masih adanla sisa-sisa mati syahid, seperti yang disebutkan

Nabi $, "selimutihh mqeka dengan luka-luka . merel<a." Dengan

dernikian jelas sebab kenapa q/ahid tidak dimandikan, selanlutrya shalat

jenazah tetap berlaku bad stahid

Jawaban; jika png meniidi ukuran dalam hal ini adalah adaryra

sisa damh, tenfu omng yang terbunuh dalam peperangan dengan

dicekik musuh atau dihantarn benda berat hanrs dimandikan, padahal

tidak ada bercak damh di jasadnSra. D samping itu, iika ukr'rannya

adalah masih adanga sisa*isa darah, tenfu jenazah syahid

ditayamumkan. Hadib di atas bul6n bemrti tidak memandikan jenazah

syahid karena suatu sebab. Tapi rnaksudqn adalah menafikan dug9n

bahwa memandikan st/ahid tErus dilakukan untuk menghilangkan

kotomn, karena nabi $ b€rsabda, "selimutilah dan malamkan.merel<a

dangan damh mael<a, rtngpn hihngkan danh4amh itu dari l:asad

muel<a, l<araa mqelo akan dibargldtlan pda hari kianat dengan

bqlunumn damh."

kbih jelas lag, hta pastilon bahwa Nabi $ tidak berrnaksud

darah pam sy.rhada tetap ada hingga hari kiarnat. Dengan denrikian

jelas keliru pemyataan mereka bahwa ienazah syuhada fidak dimandikan
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karena adanya darah. Karena itu kita harus mengatakan bahwa mati

syahid mernbersihkan dosadosa omng grang terbunuh, sehingga tidak

perlu dibersihkan dengan air. Ini mengharuskan mereka tidak dishalati

juga, karena shalat jenazah disyariatkan unfuk membersihkan dosa si

mayit dengan syafaat omng-orang lnng menshalati'

Jika ada 5nng mernbanbh; anak kecil suci dari dosa saja tetap

dishalati juga.

Jawaban; mati q/ahid adalah hal tidak terduga yang

menghanrskan tingkatan agung dan pernbersihan dosa, sehingga bisa

dibilang bahwa omng yang mati st/ahid tdak lagi perlu dimandikan dan

dishalati.

Anak kcil -meski belum mukallaf- natnun belum teriadi apapun

'iadanya yang mengharuskan bisa meraih tingkatan agung. Alasan yang

benar menurut kami kenapa orang yang mati syahid tidak dimandikan

adalah Udak ala alasannp. Adanp kami menyebutkan alasan-alasan di

atas hanya untuk mernbantah pandangan mereka saja. Alasan mati

Eahid bisa mernbersihkan dosa seperti !/ang kami sebut sebelumqn,

mungkin kumng tepat. Karena ihl karni katakan, jika orang png mati

syahid tidak boleh dirnardikan atau ditalnmumkan, maka ia sama

seperti orang hidup yang Udak mendapatkan air ataupun debu, dan

menurut mereka orang seperti ini tdak perlu shalat fardhu. Wallahu

alam.

Pendapat ulama Tentang Anak Kecil yang Mati Ssnhid

Madzhab kami; si anak tersebut tidak dimandikan dan tidak pula

dishalati. Inilah pendapat yang dianut jumhur fuqaha'

Masalah: Tentang anak kecil yang mati syahid, madzhab kami

bahwa dia tidak dimandikan dan tidak dishalati, inilah yang menjadi

pendapat jumhur ulama dan disebutkan oleh Al Abdari dari mayoritas

At Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll +Sl



ulama, di antamnya: Malik, Abu Yqsuf, Muhammad dan Ahmad. Ibnul

Mun&ir menyebutkannya dari Abu Tsaur dan pendapat inilah yang dia

pilih. Abu Hanifah berkata, "(Anak kecil yang mati syahid) dimandikan

dan dishalati." sedangkan dalil kami, bahwa anak kecil itu adalah

seorang Mrlslim yang terbunuh di medan perang dengan orang-orang

musyrik karena memerangi mereka, sehingga dia disamakan dengan

orang yang sudah baligh dan kaum wanita. Abu Hanifah berhujjah

bahwa anak kecil itu tidak memiliki dosa, maka kami katakan, anak kecil

dimandikan dan dishalati jika dia meninggal dunia bukan di mdan

perang, meskipun dia bukan ternrasuk pelaku dosa.

Masalah: Jika seseorang ditendang oleh kudanya di medan

psmg, atau senjatanya mernantul mengenai dirinya, atau terjatuh dari

gunung atau tercebur ke dalam $rnur ketika melawan musuh, maka

telah kami sebutkan bahwa menunrt madzhab kami, orang tersebut

udak perlu dimandikan dan dishalati. Dernikian juga keHka dia

ditemukan dalam keadaan meninggal dunia tanpa ada bekas luka bahwa

dia dibunuh oleh musuh. sedangkan Malik, Abu Hanifah dan Ahmad

berpendapat bahwa orang tersebut dirnandikan dan dishalati. Adapun

dalil kami adalah sebagaimana S;ang telah disebutkan pada masalah

sebelumnya.

Masalah: Ma&hab mereka dalam mengafani orang lnng mati

syahid. Madzhab kami bahwa harus dilepas darinya baju besi atau bgju

kulit atau jubah berisi dan segda sesuirtu yang bukan dari pakaian

manrrsia secara urnurn. Kenrudkrn trnlinf dib€ri pilihan, jika rnau dia

mengafanin!/a dengan pal6ian yang rnasih t€rsisa padanln, dari ienis

p"k ry rnanusia .secara ulnutn, atau dia boleh melepaskan pakaian

lnng ada padanya dan m€ngganti dengan kain lainnya- Namun

sebagaimana ynng telah disebutkan bahwa mernbiarkan apa adanya

lebih utarna.
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Malik dan Ahrnad uerpenaapat, "Tidak dilepas darinp baiu png

terbuat dari bulu, sepafu khtfi,, dan walinya fidak diberi pilihan untuk

melepaskan sesuafu Pun darinlP.

sernentara para murid Dar.ld Azh-zhahiri memiliki pendapat lain

Snng berbeda dengan dura madz.hab di atas. Para ulama telah sepakat

bahura baiu b€si dan baiu ltllht harus dilepaskan darin3n- Pada

pernbatrasan sebarrnnle tdah ds€hdkan dalil lorni dan hadits-hadits

png menidaskan tentarg masahtr ini'

Masalah: Seseorang 3grg terbunuh se@ra lalim di dalam kota

baik dengan besi maupun sdainnya, malG menurut lGmi dia

dirnandilon dan dishalati. Dan inihh png meniadi pendapat Malik dan

Ahrnad.

'' s€rnentata Abu Flanifah dan dtn sahabatrya berpendapat, "Jika

omng itu dibunuh dengan b€d mal6 dia dishalat dan tidak dimandikan'"

Dalil karni adalah qiJEs terhadap orang yang dibunuh dengan

benda beiat, di marn hta tdah bersepakat bahwa rnaylt yang kondisiryn

dernikian dirnandilon dan dishahti. hnu sumii dan Ibnu Abi Hurairah

berkata, "Dlla dirnandikan dan tdak dishalati-" Dalil semua madzhab

dalam rnasalah ini telah disehrdran pada pernbatrasan yang lalu.

Masalah: Jika pepelangan usai dan ditemukan seomng Muslim

dalam keadaan terbunuh, malG menurut madzhab kami fidak

dimandikan dan dishalati, baik ada bekasqn ataupun tidak' Dan inilah

yang menjadi pendapat lttatrk. Sedangkan Abu Hanifah dan Ahmad

berpendapat, "Jika fidak diternukan bekas luka padanya maka dia

dirnandikan dan dishalati-"

Masalah: Madzhab karni adalah menshalati omng yang

terbunuh dari kalangan perampok. Ini juga yang menjadi pendapat

Ahmad dan Daud. serrentara Abu Hanifah berpendapat, "Pam

perampok udak dimandikan dan tdak dishalati." Adapun Malik
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berpendapat,. "Pernimpin dan orangorang yang merniliki kedudukan

tidak ikut menshalati merelta."

Masalah: Jika para perampok mernbunuh seseorang yang adil,

maka pendapat Snng paling shalzih menunrt kami adalah dia unjib

dimandikan dan dishalati. Dan inlah 1Bng menjadi pendapat Malik. Abu

Hanitrdh berpendapat, "Idak dimandilon dan fidak dishalati."

Sedargkan Ahmad mer.nihki dr.ra ritlayat s€perti dua ma&hab di atas.

Masalah: Orang yang dihmuh dengan haq lantaran terkena

hukurnan tnd fuE atau qishah, rnaka menuiut lGrni dia wajib

dirnandikan dan dishalati. Pendapat ini juga dinyatakan oleh hnul

Mundzir dari Ali bin Abi Thalib, Jabk bin Abdillah, Atha', An-Nakha'i,

Al Auza'i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ashab Ra'y. Az-Zuhri berkata, "Orang

Snng dibunuh dengan qishas dishalati, rxrnun tidak dengan orang lrang

rnati diraiarn." Malik & berkata, "Pernimpin fidak ikut menshalati

keduanlp, akan tetapi cukup dishalat oleh maq;arakat umum."

Masalah: garangsiapa png br.rruh diri atau mencuri ghanirnah

(harta mmpasan perang), rnaka menunrt kami dia dirnandikan dan

dishaht. Ini iqa yarg meniadi pendapat Abu Hanifah, Malik dan Daud.

Sedanglon Ahrnad berpendapat, irnrn tidak menshalatinln, akan tetapi

cukup dishalat oleh maEprakat urnun.

Masalah: Madzhab'kami uniibryn memandikan dan menshalati

anak hasil zirn (3ang dunia). Ini pula yang menjadi pendafat

jumhur ulama, dan Ibnul Mundzfo meriuaptkan pendapat ini dari

mayoritas ularn, dia b€d{ata, "Pendapat ini dipegang oleh An'i\akha'i,

Az-Zuhr| Malik, Ahrnad dan Islraq." Sernentara Qatadah berkata, "Da

udak dishalafi."

Masalah: Mengenai lyrat terhadap dalildalil trntuk rnasalah-

r"."eh Snng telah disebutkan di atas.

,g Telah tsabit di dalam Slnhih Mtslim, dari riwayat 'lmmn bin

Hnshain dan umidah, , bahua Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
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menshalati uranita yang diraiiirn karena berzina. Dan telah tsabit di

dalam shahih Al Bukha'i dari riwayat Jabir r{p' bahwa beliau $
menshalati Ma'iz setelah beliau memjamnya. sernentara di selain riwalnt

Al Bukhari disebutkan bahwa Miau tidak menshalati Ma'iz.

D dalam shahih Mtbn dari Jabir bin samurah, bahwa ada

seoftmg hld-laki 57ang bunuh dLi, rnaka Nabi $ tidak menshalatiryp.

Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi nuiwaptkan dengan sanad keduaqn

yang slnhih, dari rnakhul, dari Abu Humirah, bahwasaqn Nabi $
b€rsabda,

ft:+G,r,fuii F *Wi,fur'; F |-rb fi,
'fv)i 'f 

't
'" "Sl*luttah di bdat<ary funm t/ang bik maupun Sang pandoa,

shalatilah setiap onng 5ang bik mauPun pandaa, dan baiihadlah

bersnn hrnm Snng bik nnupn gang pade'

Keduanlp berkata, *Fladib 
futt munqathi'. karena Makhul tdak

berternu dengan Abu Hurairah *." Al Baihaqi berkata, "Mengenai

perintah menshalati setiap otang yang baik nraupun yang pendosa, dan

menshalati setiap orang 5nng mengucapkan 'Laa ilaaha illallaff, tdah

diriunyntkan bar,yrak hadits semtranya sangat lemh." Dia melanjutkan,

"Dan 5,ang paling shahihdalarn rnasalah tersebut adalah hadits ini."

Beberapa Masalah Yang Terkait:

Pertama: Jika menghulnrm oiang lnng meninggalkan shalat

dihukum bunuh, maka dftr dirnandikan, dikafani, dishalati, dikuburkan di

pekuburan kaum Muslimin, dan kubumya ditinggikan seperti lainnp

sebagairnana yang dib€rlalol6n terhadap seluruh pelaku dosa besar'

Pendapat inilah Snng menjadi rnadzhab Aqrsyafi'i dan dipilih oleh

jumhur ulama. Ada pendapat hin yang dinptakan oleh para ulama
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I(hurasan, dari Abul Abbas bin Al Qadhi penulis lntaib At-Talkhish,

bahwa dia tidak dimandikan, tdak dikafani, tidak dthalati, dan kubumyra

diratakan, sebagai hukurnan bagn!,a dan peringatan unfuk omng lain

agar tidak menirun5a. AI{an tetapi pendapat ini l€rnah. Wallahu alatn.

Adapun perampok ialanan, rnaka disesrmilran dengan

bagaimara dia mernbunuh dan merampas. Ada dua pendapat yang

maqfiur dalam bab hulnnnan had bagi perampok rahnan. Yang slnhih
bahwa dia dihulorn bnnuh, kenrudiim dirnandikan dan dishalat, lalu

disalib dalam keadaan dilofani. Pandapt kdua, Dia disalib dalam

keadaan hidup kemudian dihul$m bunuh. Dan setelah tiga hari, apakah

mayatuiln diturunkan dari kayu salib atau dibiarkan hingga using? Ada

dua pendapat dalam masalah ini. Jilra hta mengatakan pendapat png
pertann, maka dia ditunrnlon dan dishalafi. Namun iilo kita

mengatakan pendapat yang kedua, rnaka dia fidak dirnandikan dan Udak

dishalafi.

Imam Al Hararnain b€d{ata, "Bisa jada dia dihukurn bunuh

dalam keadaan t6salib, kernudian diturunlon, dinrandikan dan dikafani,

lalu dikernbalikan ke ternpat peq/alibannya, alon tetapi tidak ada

seorang pun !/ang berpendapat dernikian." S€bagian sahabat kami

berkata, 'Berdasarkan setiap pendapat, dia fidak dirnandilen dan tidak

dishalafi."

Kduaz Penulis kitab ,4/ &hr A b€rkata, "lieandainya qda

sejumlah orang dufa di srrafu nqleri di hari !,ang sama,

kernudian mereka sernua dimandilon di negeri t€ms€but, hntas:inereka

dishalati di ternpat 3zang hin (shaht Gtraib) padahal iurnlah mereka tidak

diketahd, rnaka dibol€hlon." Menunrtlu (An-Nawawi), Tidak perlu

mengkhususkanqn dengan nqleri tertenfu, bahlon sekimnSa sejumlah

kaum muslimin meninggal dunin di hari !,ang sarna, kerrudian dishalati

di negeri manapun oleh orang SEng boleh menshalati mayit, maka hal

itu dibolehkan, bahkan baik dan dian;urkan, karena shalat Ghaib
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menurut rnadzhab kami adahh sah, dan nrengetahui secara pasti orang;

ortmg l,ang meninggal s€rha iumhh mer€ka bulGnlah sl,aftIt, w:allahu

a'lam.

Ketiga: Dmaknfikan menshalati i(,I:Ealhdi area pelnrburan di

antara kuburan-kubgmn Fng hin. Inilah madzhab kami dan inilah

pendapat jumhur ularna. Ibnul Mgndzir meritraptkan pendapat ini dari

Ali bin Abi Thalib, hnu Abbas, Ib,nu Unrar, Atha', Ibnu Sirin, Ahrnad,

Islraq dan Abu Tsaur. hnul Munddr b€rfrata, "lnihh yang merriadi

pendapat aku." Adapun Abu Hurairah dan Urnar bin Abdul Adz fidak

mernaknrhkannya. Sedangkan dari lt{afik ada dua ritmyat seperti dua

pendapat di atas.
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Bab: Mengusrmg dan Mengubtrrkan Jenazah
,':

,1.' 1. Astrsyirad berkata, Dibolehkan mengrriung

ienazah di antara drn tiang penlpngga, yakni oriang lpng
mengusung menjadikan kepalaqn di antara dua perynngga

baglan depan keranda dan meniadikan keduan5p di atas

bahury7a. Namun boleh juga mengusr.urg jenazah dari empat

sisin3n, muliai dengan sisi hri baslan depan kemudian

meletakkan tiang p€q/angga di abs pgndak kanannya, lalu

orang lain di sisi tdri baslan belakang keranda dan

meletakkan penlEngga di atas pundak lonann3Ta, kemudian

orang lain di sid kanan bagian depan keranda dan

meletakkan penSTangga di atas pundak HrinSra, lalu orang

lain di sisi fuanarr bagian Uelatrang keranda dan melehldran
penyangga di atas pundak hrinya- {tarr tetapi mengusung

jenazah di antara drn perryTangga ihr lebih uhma, karena

Nabi ! menggs-gng Sa'ad bin Mu'a& * (ketifta meninggal

dunia) di arrtara dtn tiang penyangga. Dan karena hd itu
iuga diriuayatkan daii Utsman, Sa'ad bin Abi Qaqqash, Abu
Hurairah serta Ibqtt Az-Zubair t.

Penjelasar-r:

Hadits tentang diustngnf i@azah Sa'ad bin Mu'adz r{3

disebutkan oleh Asl1Q16fi'i di dalam Al Mukhtashar dan Al Baihaqi di

dalap kitab .4/ Ma'rifah natnun dia mengiq,aratr<an- bahwa hadits ini

dha:it Sedangkan atsar 51ang disebutkan dari para sahabat .$
diriwayatkan oleh Asy$nfi'i dan Al Baihaqi dengan sanad-sanad yang
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dha,if, kecuali atsar dari Sa'ad bin Abi Waqqash yang shahih, mllahu

a'lam.

Redaksi U36ir aaaan dengan manfathaltai huruf dalatau bisa

juga dengan meng.&asmli<ann1n, dan mengl<asmlkarrrya lebih utama'

sedangkan lafazh 4Sr a* t',$t adalah dengan meng*asmtrkan huruf

mim darr huruf srn Yang dirnaksud dengan Al Kahit (pundak) adalah

antara dtra pundak' Pam ularna kami (madzhab Syafi'i) & mengatakan

bahwa dalam m€ngusung iqw?ahada dua cam :

Pqhma Di antara dm penSnngga. Yakni, seseomng berada di

bagian depan keranda dan meletatrkan dua penyangga di atas dua

pundakn5n. Dan safu kayr mernalang dilaakkan di antara dua

penlEngga di atas bahunSn. Sedangkan di bagian belakang keranda

dipikul oleh dua omng, salah satunya di sebelah kanan dan yang lainnya

di sebelah kiri. Dan iangan ada seomng Pun yang berada di tengah-

tengah dua penyangga bagian belakang, karena dia fidak bisa melihat

apa yang ada di depan lokinga, berbeda dengan Snng bagian depan.

Jika orang yang berada di bagran depan keranda tidak mempu

mernikulqn sendirian, maka dibantu oleh dua omng di sisi luar dua

penlpngga, masingmasing meletah*annla di atas pundaknln, dengan

dernikian iqazahdiustrng oleh lima orang-

Kdua. At-Tarbi', yakni dtn orang berada di bagian depan

keranda, salah safunp meletaftkan Pen]Engga kanan di atas pundak

kirinya, dan png lain meletakkan penyang[Ja kiri di atas pundak

kanannya. Demikian juga dga penyangga bagtan belakang keranda

dipikul oleh dua omng, sehingga iqa?ahdiusung oleh empat orang.

AqrSyafi,i dan para uhrna madzhabnSn berkata, "Barangsiapa

yang in$n mengambil keberkahan dengan mengusung jenazah dari

empat sisinSn, dia mulai dari perrynngga kiri dari bagian depannya, lalu

menrikulnya di atas pundak kaffm, kemudian menyerahkannya kepada

orang lain, lantas dia mengambil penyangga kiri dari bagian belakang
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dan mernilarlnln di atas pundak lGnan juga, lalu maiu dan leunt di

deBann5ra. Janganlah dia datang dari belakangnya dia tidak berialan dari

arah belakang. Dia mengambil penlpngga kanan dari bagian belakang

dan memikulnya di atas pundak kiri, kernudian mengambil pundak

kanan dari bagian belakang dan memikulnya di atas pundak kirinya iuga.

Hal ini tidak bisa dilakulGn iika ienazah diusung oleh empat orang. Asy-

Syafi'i *S dan murid-mr.[idnya iuga b€rkata, "Kedua tata cara

mengusung ienazah ini dibol€hkan tanpa ada perbedaan pendapat di

lolangan ulama. Manaloh yang lebih afdhal? Ada tiga pendapat:

Yang paling benar dan dipilih oleh penulis serta iumhur ulama

bahwa mengusung jenazah di antara dua penSnngga lebih utama.

Pandapt kdua bahwa menflusut"Ig ienazah dengan empat lebih

utama. Pendapat ini diriwalntkan oleh irnam Al Hammain dan dia

menilai Pendapat ini l€rnah, tidak ada asal usulqn, dan ini merupakan

pendapat Abu Hanifah

Pailapt kebtgi, KedrnnSn mernililri keutarnaan yang sarna.

Pendapat ini diriwaftkan oleh Ar-Rafi'i o. 
.

Hal ini iil(a yang dirnalsudkan adalah rnasingmasing tata cara

tersebut s@ara terpisah. Adaptgr yang paling afdhal se<hra mutlak

adalah dengan mernadukan antara dua cara di atas, sebagaimana gnng

dinyatakan oleh AqrSlEfi'i di dalam Al Umm. Aku telah melihat redaksi

rnshnp di dalam N unm. Pendapat ini juga dinukil oleh syail'h Abu

Hamid dan selainrrya. Abu Harnid, Al Bandaniii dan Al Mahamili

menegaskan pendapat hi di datam tiga htabnln. Pendapat"iti i rsu

ditegaskan oleh penulis di dalarn At-Tinbih, Al Jurjani di dalam //-
Tahdr,st/ailfi Nash,r Al Maqdisi, penulis ktab,4/ 'Iddah, AsySyasyi dan

selainqp. Crarnbaran perpadgan dga cara ini sebagaimana diisyamtkan

oleh penulis Al Hawi, dia berkata, lang sunnah adalah agar jenazah

diusr.ng oleh lima orang; ernpat orang dari sisi-sisi keranda dan safu

omng di antara dua penlnngga. Dernikian juga yang ditegaskan oleh
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selainnlE. Ar-Rafi'i dan sdainn5n berkata, gambaran pemadtnn

keduanya adalah sesekali menggunakan cara pertama dan lain wakhr

menggunakan cam lnng kedrn-

KesimpulannSn, bahwa drn cam di atas boleh diterapkan, dan

mernadukan keduarSp lebih utarna daripada hanya menerapkan satu

cam. Namun iika menorlnrpkan diri dengan safu cara, maka cam

mensJusung j€nazah di antara dua penyangga lebih baik daripada dengan

ernpat orang, berdasartran pendapat yang paling benar. Dalam rnasalah

ini ada dtra pendapat yang lainnya. Perkataan Agrsyirazi di dalam /f-
Tanbih tegas dalam menjdaskan masalah ini sesuai dengan apa lEng

telah kita sebutkan di atas. Jadi, perkataan bahwasanya mengusung

jenazah di antara dm perqTangga lebih utama -yakni jika yang

dimaksudkan adalah rnaslrgrrnsingnya secara tersendiri, dan tidak

menyebutkan hukum yang paling utama secam mutlak. Mengenai

pengusungan jenazah dengan ernpat omng tidak dijelaskan. Dan tata

cara ini bercampur dengan olang Sang hendak tabarukan dengan

jenazah dari sernnua sisinnya. Namun pendapat yang benar

dalam rnasalah ini adalah sefgafrana yang telah kita jelaskan di atas'

Al Qadhi di dalam Ta'li|<rya berkata, "Jika keranda ienazah

dipikul di atas kepalanya, rnaka tdak dilGtakan bahun dia

mengusungnlE di antara dlla penlnngga. Dan kenyataany memang

sebagaimana lrang dia katakan. Apa 3nng telah kita sebutkan di atas,

bahwa cam mengusung iqb?ahdi antam dua penSnngsa {alah dengan

dipikulnya keranda oleh tiga orang; dua di bagian belakang dan satu di

bagian depan."lnilah pendapat yang shahihdan dikenal serta ditegaskan

oleh para ulama madzhab Aqrsyafi'i di serntra jalur. Dan mereka

menegaskan bahwa cara ini frdalt bisa dilaksanakan kecuali dengan tiga

orang. Kecuali Ad-Darimi dan ularna lain Snng menyepakatinya, serta

disebutkan di dalam Al Istkld<ardari Abu Ishaq Al Manvazi # bahwa

cara ini bisa dilaksanakan oleh dua orang. Namun ini adalah pendapat

yang sgdzdan tertolah wllahu alam.
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Masalah:

Pendapat para ulama datam tah cara merylusung

jenazah

Telah kita sebutkan bahr,rn cartr msBusung ier:ra?ah di antam

dua p.enSnngga lebih utama daripada cara at-Tarbi'(di trsung ernpat

orang) menurut madzhab kami, inilah 3rang dinyatakan oleh Abu Tsaur

d* flrr,, Mughallas Ad-Dawgdi. seaangran Al Hasan At Bashri, An-

Nakha,i, Ats-Tsauri, Abu Flanifah, Ahmad dan Ishaq berpendapat

bahwa caraat-tarbi'lebih utarna. Adapun Malik dan Daud berpendapat

bahwa kedtnnya merniliki keutamaan !,ang sama.

Masalah pertarna: AqrslEfi'i dan para ulama madzhabnp

berpendapat bahwa pensJusung i(,fElzah hukumnya fardhu kifaph, dan

tidak ada perbedaan pendapat di l(ahngan uhma dalam masalah ini'

AsySpfi,i dan para ulama berpendapat bahwa m€ngusung

jenazah bukanlah suatu kehinaan dan kerendahan muru'ah, bahkan ia

merupakan kebaikan, k€taatan dan perngliaan kepada orang lpng

meninggal. Hal ini telah dilakukan oleh para sahabat, tabi'in dan para

ulama setelah mereka. Wallahu a'hm

Masalah kedua: AqrqEfi'i di dalam Al tlmm dan murid-

muridryn berpendapat Udak boleh m€ngusung jenazah kecuali kaum

laki-laki, baik orang yang m€ninggal laki-laki maupun wanita, dan tidak

ada peltedaan pendapat dalam rnasatah ini, karena upnita l€rnah unfuk

meryFrsung jaiazah, dan iika mereka m€r{psung i€nazah diktrawatirkan

akan tersingkap sebagian auratrya.

Masalah ketiga: Para ulama kami (madzhab Syafi'r)

berpendapat, diharamtran mengusllng i67;5zah dengan kondisi terhina,

seperti membawanln dengan keranlang, karung dan sernisalnya-

Dihdamkan pula mengr.rsr.grg i€nazah dengan kondisi dik*rauntirkan

jatr& Assr$nfi'i di dalam Al umm, Al Qadhi Abu Thayyib dan pam

ulama kami (madzhab syafi'i) berpendapat bahwajenazah boleh diusung
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di atas mnjang, paPan atau tandu- Mereka mengatakan, dengan sarana

apa pun yang dapat digunalran untuk merylusung jenazah maka itu

sudah mencukuPi

AlQadhi,AlBandaniiidaqselainnyaberpendapat'jika
dikhawatirkan jasad mayit akan berubah atau rusak sebelum disiapkan

sarana yang lalnk unhrk mengusungnya; maka tidak mengapa

m€ngusung mayit dengan tangan-tangan dan pundak-pundak' agar

cepat sampai ke kuburan.

Masalah keempat: Para ulama hami (madzhab Syafi r)

berpendapat, dianjurkan mernbuat naby unfuk jenazah wanita. Syaikh

Nashr Al Maqdisi berkata, na sydalah sejenis kubah yang diletakkan di

atas jenazah wanita di abs raniang. Kemudian dituhrp dengan kain agar

.tidak terlihat oleh orang-orang. Demikian juga yang dikatakan oleh

| 
---=orr-lis 

kitab Al Hawi, Unhrk iqrrzah wanita harus dibuatkan kubah

'O U*rn diletah:kan di atas raniang dalam rangka melindunginln dari

pandangan manusia.

Penulis khb .4/ hlptt$ menyebutnya tenda. Dia berkata,

"Jika jenazah adalah seorang wanita, maka dibuatkan tenda fifuk

menufupin5a. Mereka berdalil dengan kisah jenazah zainab ummul

Mukminin qb."Ada 5nng mengatakan bahwa dialah jenazah mr.rslimah

yang pertama kali diustrng di atas keranda berkubah'

Al Baihaqi & meriuragntkan bahwa Fathimah binti

Rasulillah S dan 6 bahwa dia meurasiatkan agar mernbtrat keranda

berkubah trntuk jenazatrnlp, rnaka omng-omng pun melakukannSn. Jika

mernang riwayat ifi shahih mal(a itu teria{i beberapa tahun larnary;a

sebelum Zainab rneningga dunh. (adapun) apa lpng diriwaSntkan oleh

Al Bandaniji bahwa lpng pertarna kali menggunakan keranda berkubah

adalah j€nazah Zainab binti Rasulullah St, bahua

Rasulullah $ mernerintahkan hal itu, maka ini adalah rivyapt batil, aku

i

I

II
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perlu menjelaslrannya di sini agar tidak ada otang l,ang tertipu

dengannya.

2. Aslrsyirazi berkata, "Dianiurkan untuk

mempercepat pengurusan ietaah, berdasarlran hadits lEng
diriwayatlon oleh Abu Hurairah * bahunsan3Ta

Rasulullah I bersabda,

6i t op ;4),i!;'rt #i ak',3r'ty ,ejtijiu;t:;if

6Yl'*'t#t:g'"r;
oPercepatlah dalam membwa ienaih, iit<a ia shalih mal<a

kebait<anbh Wng kalian *genlan untulmya,' dan iika
*lainnSa maka kehtrukanlah tpng kalian letakl<an dari

pundak-pundak kalian.

. Namun iangan sampai berlari, berdasarkan hadits

lrang diri-un!7at}an oleh Abdullah bin Mas'ud Q, dia berkata,
.Kaiiri pernah bertanlIa kepada Rasullah $ tenbng berialan

dalam mengusung ienaah, maka beliau menjawab,'Jangan
ampi berlari, Jika ia baik mala kebailan t4ng Hta

*geralan untulmga, dan iika ia bun k malra kita meniauh

dari alrfr neralra'." /'

:m* di atas terdapat daram shahih a auiiari daa

Abu Hurairah g, bahr,rnsan3n Rasululhh I bemsabda,

&::'*r#',uu;
ci i< op ,# q;ltd';" ay',k'tY' ,'eii)u..l;;
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,Pacepttahdatanmqnbwajenazah,jikaiajataahsang

shalih maka kebaikantah gng katian sqemkan untukn|a, dan iil<a

selainnjn naka keburukanhh @ng !<alian tebkt<an dari pundak-pundak

l<alian."Diriwayatkan oleh Al Bul&ari dan ini adalah lafazhnya, dan juga

oleh Muslim, namun dalam riv.rayat Muslim disebu&an dengan lafazh:

;ly Wfttt taft! "Maka kebaikan yang l<alian percentbhl<ani

kepdan5a."

Adapun hadits hnu Mas'ud r$ diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tirmi&i, Al liaihaqi dan selain mereka. Namun mereka sepakat bahwa

hadits ini dha'rf At-Tirmi&i pendha'ifan hadits ini dari Al Bukhari'

Hadits ini dinilai dha'if iuga oleh At-Tirmidzi, Al Baihaqi dan lain-lain.

Kedha'ifan yang ada dalam hadits ini sangatlah jelas'

- Para ulama sepakat dianjurkann5p mempercepat dalam

mernbawa jenazah, keanli jika dengan mempercepat dikhawatirkan'

jenazalr akan rusak, bertrbah dan senrisalnln, maka harus dengan hati-

Aw-$nhI 4-' - para ularna madzhabnya berkata' "Yang

dirnaksud dengan memrpercepat adalah beri@ lebih cepat 'dari

' biasanya namun tidak mmpai berlari. Para ularna lnmi(madzhab q/afi'0

mengatakan, Jil{a- dikhawatirkan i€nazah akan benrbah, atau nrsak atau

menggelernbung maka lebih dipercepat lagi'"

aqrqnn,i berkata di dalam N Umm, "Membawa ienazah

dengan cara berialan lpng paling cepat, kecuali jika menrberatkan

omng-orang yang mengikutinlp, rlarntln jika diktrawatirkan ienazah akan

benrbah atau rusak, t*F mere&a mempercepatrln sebisa mungkin'"

Asy-$pfi'i berkata, "Aku fidak suka jika ada keluarga rnayit png

mernperlambat pengunrsannya, baik dalam mernandikan atau ketika

sudah di kuburan." Wallahu a'lan-

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll +Zf



Disebutkan di dalam Ash-Slnhihain dari Ibnu Abbas $, bahwa

dia berkata ketika Maimunah S meninggal dunia, "Jika kalian

mengangkat kerandanp, maka janganlah kalian mernbuatrya bergetar

maupun goncang." Perkataan hnu Abbas ini dibawa l.<epada pengertian

adanya kekhawatimn ienazah akan rusak jika dibawa dengan cepat.

Dari Abu Bal$ah S, dia b€rkata, "Karni penrah melihat diri

l6rni @alan cepat bsarna Rasnrlullah e, lpkni k€fika mernbawa

jenazah.P Diriwa3ntkan oleh Abu Daud dari An-Nasa'i dengan sanad-

sanad yang shahih. Hadits ini dibawa kepada pengertian jika dibutuhkan

lebih bergegas lagi dqlam beberapa kondisi sebagaimana yang telah kita

ielaslon di atas.

3. A$rsyirazi berkah, "Dianiurkan mengantar

lerrrah ke kuburan, berdasarkan hadits yang diriwaSptkan
oleh Al Bara' bin Azib q, dia berkata,
'Rasulullah $ memerintatrkan kami untuk . mengantar

jenazah, menjenguk oriang sakit; mentagmit (rnengucapkan

'5Tarhamut<allah' kepada) oriang lpng bersin, memenuhi

undangan dan menolong oriang yang terzhalimi." Dan

dianjurkan agar fidak beranjak pergi ketika mengantar
jerczah hingga jenazah tersebut dikuburkan, berdasarkan
hadits lnng diriwa3Tatlran oleh Abu Hurairah S bahwasanr
Nabi $ bersabda, 'hnngsiap yang mengantar ienazah
hingya dia menshalatinya, maka dia berhak mendaintlan
stu qirath, dan ArugpnaW Wg meninkil<an
pengubunnryTa maka dia berlnk mendapatlnn dua qrrath,

Penielasan:

Dua hadits yrang disebutkan oleh penulis ini diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim. Adb adalah ayrah Al Barra', seorang sahabat,
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semoga Allah meridhai kedmnp' Redaksi Liit3t dengan huruf slah

atau srn, ada dua carabaca, Kedua cam baca ini telah di;elaskan pada

bab tata cam shalat Jum'at.

Disebtukan di dalam At Muhadzda6 bahwa satu qirath lebih

besar daripada gunung Uhud, sedangkan png disebutkan di dalam

shahih Al Bukhan dar- shahih Muslim bahwa satu qirath semisal

(sebesar) gunung Uhud.

Di dalam riwayat lain rnilik kduanp disebutkan; "Dua Qnth

sqtist dia ganung bar-"

Di dalam riwaSBt lain milik Muslim: "Yang patins kecit dari

kduarya sqnifrl ganung Uhud."

.. Al Qadhi Husain dan para ulama madzhab kami lainnya berkata,

Qmth adalah ukumn pahala baik sedikit maupun banyak, dan di dalam

hadits ini Rasulullah s menielaskan bahwa ia sernisal slunung Uhud'

Dan ketahuilah, bahwa pahala dm qirath ikut menguburkan ienaz.ah

adalah bagi omng yang juga itart menshalatuln, sehingga dengan ikut

menguburkan dan ikut menshalati, dia berhah mendapatkan dua qirath,

sedangkan jika hanya ikut menshalati rnaka dia hanya al(an

mendapatkan satu qirath. Di dalam Ash-Shahih telah disebutkan banyak

riwayat yang menjelaskan hal ini. Hal ini iuga memiliki penielasan

senrisal di dalam Al Qur'an dan As€unnah png telah aku ielaskan

dalam pernbahasan masahh ini dari ldbtb Slnhih Muslim'

Hulrum-hukum z Pqbma Aqr$nfi'i dan Para sahabat

berkata, "Danjurkan bagi laki-laki untuk mengantar ienazah sampai

dikuburkan, dan ini sudah meiadi kesepakatan para ulama, berdasarkan

hadits-hadits shahih png menjelaskannlp. Sedangkan wanita, rnalo

dirnakrutrkan mengantarkan iqazah akan tetapi fidak sampai

diharamkan."
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Inilah pendapat yang benar, dan inilah f,iang dikatakan oleh para

ulama ma&hab kami' Adapun perkataan s!'aikh Nashr AI Maqdisi *u'

"Tidak dibolehkan bagi wanita mengantar jenazah" maka dibawa

kepada pengertian makruh bndh. Jika yang dia maksud adalah

dihammkan, maka perkataannp tertolak, menyelisihi pendapat para

ulama ma&hab kami, bahkan menyelisihi hadits yang shahih. ummu

Athi!,yah et, berkata, "Karni dihmng menganbrkan i€x:6zah akan tetapi

fidak...". Dirirrnyatkan oleh Al Bul$ari dan Mr.rslim. Dan hadits ini

hutrumryn marfu."'Redal$i sep€rti ini rnatrnanya sampai kepada

Rasulullah $, sebagaimana png tetah ditaapkan dalam kitabkitab

hadits dan ushul. Perlgtaan Ummu Athi!ryah..., malgranya kami sangat

dilamng narnun fidak sampai diharamkan, dan rnaknanlp adahh

rnalmh tanzih, bukan h"T-
' Adapun hadits }nng diriwalratkan dari Ali &, di mana dia

berkata, k€fika narut nan I keftnr runah, tiba-tiba ada seiumlah

wanita png sedang duduk, bdiau ktan!,a, "Apa Spng menrbuat kalhn

duduk di sini?" Mereka menlauab, "Kami m€nunggu ienazah."Beliau

bertanp kernbali, "Apakah lqlian hendak mernandikannya?"Merele

mcnjawab, *fidak."Beliau bertarqn, "Apakah kalian akan

mengusungnya?" ma€ka meniawab, 'Tidak." Belhu berta$n, "Apakah

kalian akan...." Mereka meniaruab, "Tidak." Beliau bersabda, "Kalau

begitu pulanglah kalian dalam kadaan mendapat dosa dan fidak

mendapat pahalel" Hadig ini dirir,vaptkan oleh Ibnu Maiah den(an

sarad dhalt dari riwart Isma'il bin suhirnan Al Azraq28, dan Ibnu

Hatim menukil pendha'ifannln dari pam ularna hadits.

2s Dia dart Kufah. Namaryra png tercantunr dalam Sanar lbnu lulaph adalah

Isrna'il bin Salman, tanpa huruf ga', denrikian irya lrang din5atakan oleh a&-Dzahabi

daltrrm At Mian, yakni: salman. hrm l,Inmair dan An-Nasa'i berkata, "Dia pemwi

matuk."Abu Hatim dan Ad-Daraquthni ffiata, "Dia pemwi yang lamah."Sementara

hnu Ma'in berkata, "Hadibnya tdak ada apa-apanya."
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Adapun hadits AMullah bin Amr bin Al Ash2e r$, bahwasangra

Nabi $ pemah bersada kepada Fathimah &, "Apa yang mernbuatmu

keluar dari rumah?" Dia meniawab, "Aku mengunjungi rumah ini, lalu

aku memsa kasihan kepada mereka karena ada yang meniggal

dunia.""Apakah kami pergi ke kuburan bersama mereka?"Tanya beliau'

Fathimah menjawab, "Ahr berlindung kepada Allah untuk pergi

ke kubumn, sementara aku telah mendengar engkau pemah bersabda

mengenai hal ifu?"Kemudian beliau bersabda, "seandainya engkau pergi

ke kuburan bersama mereka, engkau tidak akan melihat surga hingga

kakek ayahmu melihatrya."Hadits ini diriwaptkan oleh Ahmad bin

Hanbal, Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad dha'if. Apa yang telah

kita sebutkan tentang makruhnya wanita mengikuti jenazah adalah

.lnadztnb kami dan madzhab iumhur ulama, Ibnu Mundzir

L"riwuyutkannyu dari Ibnu Mas'ud, hnu Umar, Abu Umamah, Aisyah'

Masruq, Al Hasan, An-Nakha'i, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Pendapat

ini iuga dipegang oleh Ats-Tsauri.

Disebutkan dari Abud Darda" Az-zuhri dan Rabi'ah, bahwa

mereka tdak mengingkari hal ini. Sernentara Malik tidak

mernakrutrkannSn kectnli bagi wanita yang masih muda. Al Abdari

meriwayatkan dari Malik bahwa dia memakruhlennln, kecuali jika orang

yang meninggak dunia adalah anaknya atau orang fuanya atau

suaminya. Dan ynng boleh kefurar adalah wanita sernisalnp karena

kernatian sernisal. Dalil karni adalah hadits ummu Athigryah 6.

KdtnrPara ularna telah ijma dianjurkannya mengikuti jenazah

dan menghadiri pengubr.rannp. Dan telah disebutkan di atas bahwa

dengan ikut menshalatinSn ses@rang akan mendapatkan pahala satu

qirath, jika dilanjutkan dengan ikut menguburkannya maka dia akan

' 29 Di aatam t<iaU Al Majmu' ini telatr dlsebutkan beberapa kali tentarg pendapat

irnam arNaunwi berkenaan dengan penulisan nama A$ullah bin Amr bin Al'Ashi,

bahila yang benar adalah dengan meletaklon huruf p b'''Jt)'
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mendapatkan pahala satu qirath lag. Mengenai pahala satu qirath

dengan ikut menguburkan ienazah ada dua pendapat yang disebutkan

oleh penulis N Hawi, p€rtama: jika dia ikut sampai jenazah diletakkan di

liang lahad dan ditaburi tanah. Pandapt kdua jika dia ikut hingga

selesai dari penguburannln. Penulis htab ,4/ Hawi m€ngatakan, "Dan

inihh pendapat ynng l€bih benar."

Irnam Al Flararnain b€rkata, "JilG bafu bata telah disusun namun

tanah belum difimbunkan atau Munr selnpurra, rnalG sebagian sahabat

lorni nrasih ragrragu. "

Irnam Al Hararnain melaniutkan, "Pendapat yang tepat adalah

jika jenazah telah ditimbgn dengan tanah, rnaka seseorang banr akan

mendapatkan safu qirath terse,but," Dalil untuk pendapat ini adalah

sebmh riwayat di dalam Stnhih Mslbrt,bahunsanya Nabi t bersabda,

..? zztt b . frrrnr)rr)*U?, A*:;,-q ui,Lti
.lvib

"hnrgsiap tatg nwalnlati iqnah ,mka db alon

ffipttcan plnla satu qinty, hn bruapap wg mqgprrbnlp
sanpai dileklan di htbunn naka db ma*ptlon plnla dw
qinfri.n

Di dalarn riuq,at lain disehrtkan: ,

'&npai janah diletdan d lad."
As-Sarlfiasi di dalam Al Annfr menyebtrtkan figB perbedaan

pendapat mengenai kapan seseorzrng akan mendapatkan pahala dua

qirath. Pertarna, dan ini pendapat 3Bng paling lernah: Jika ienazah telah

diletal*an di lahad. Kdrn, iika batu bata telah diletal*an, sebagaimana

SEng dilntakan oleh Al Qaffal. Dan pendapat ketiga, iika telah selesai
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dari pengubumn. Aku berkata, Pendapat png benar adalah bahwa

seseorang udak akan mendapatkan qirath 5nng kedua kecuali setelah

selesai dari penguburan, berdasarkan riwalnt al-Bukfirai dan Muslim

tentang hadits ini:

.IU,,t-*,*Vt'* Lfr,? qUt
"dan bmngsiap 5nng manganbr jenaah hinsga selmi dari

patgubumnn5a, maka dia akan mandaptl<an phala dua qimth." a
dalam riwayat Muslim disebutkan:

..e 1 o,. a.WLtrE
"Hingga dia selmi daringa. "

i. Atau lafazh' ;,liJ' e g'i,Jt tti"gsu jenazah diletakkan di

kuburan) diartikan: maksudnya adalah diletal,kan hingga selesai' Redal$i

ini menjadi iryamt bahwa sE ogtslanlra seseorang tidak pulang sebelum

jenazah sampai ke kubr.yan. Kesimpulannya, bahwa meninggalkan

jqazah ada tiga tingkatan:

Pqtama Pergi seusai menshalatinln

Kdua Pergi setelah i@a?ahdiletaklGn di kuburan dan diMupi

dengan batu bata sebelum ditimbun tanah'

Ketiga: Pergi setelah iqazahditimbr,rn tanah dan setelah selesai

darinyn.

Kampt sesuai ienazah dikuburkan, dia tinggal seienak di

kuburan, mernohon ampunan kepada A[ah bagi si mayit, berdoa unfuk

kebaikannS/a, dan memohonkan kepada Allah agat menetapkannya.

Maka, yang keempat adalah yang paling sernpuma, yang ketiga akan

mendapatkan pahala dua qirath yang tidak didapat oleh gnng kedua

b€rdaparlGn pendapat yang paling benar, sedangkan yang pertama
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hangp alon mendapatkan safu qirath tanpa adanya pe6edaan

pendapat.

4- Aslrsyirazi berkata, 'Yang sesuai sunnah

adalah dengan fidak naik kendaraan, karena Nabi & fidak

pernah naik kendataan baik kefika hendak shalat hari raya

maupun kefika mengantarkan jernzah. Jika seseorang naik

kendaraan ketika pulang maka fidak mengapa, berdasarkan
riwayat Jabir bin Samurah S, bahwasanya Nabi C pemah

menshalati ienazah, ketika pulang, didatangkan kepada

beliau seekor kuda !/ang tdak berpelana3o, lalu beliau

menaikinlra.

Yang sunnah adatah berialan di depan jenazah,

berdamrkan hadits yang diriung;atkan oleh Ibnu Umar 6;
dia berkata, 'Rasulullah !, Abu Bakar, Umar dan Utsman

berjalarr di depan ienaah." Dan karena orang lrang
mengantar akan memberi slrafaat kepada'mayit orang

lpng memberi sSnfaat hendakqp di depan orang lnng
diberi qpfa'at. Dianiurkan berialan di depan ienazah namun

dekat denganqn, karena jika posisinya jauh dari jenazah

dianggap tidak bersamanln. "

Penjelasani '
Hadits yang menyebutkan bahwa Nabi $ tidak penrqh naik

kendaman kefika hendak berangkat shalat Id dan k€fika mengantar

jqazah adalah hadits gtnrib. Sedangkan hadits Jabir bin Samurah

diriunptkan oleh Muslim dengan laf-azhnya, dan hadits lbnu Umar

diriuayarkan oleh Asy$nfi'i di dahm Al Umm, Abu Daud, At-Tirmidzi,

so D)i dalarn naskatr ar-Rakbi dari htab Al Muha&na6 yang menlelaskan kata

kata asirg dalam kitab ath-Thanz at'Mdilabdi*u&ant c9 sepuaa rirrapt Muslim.
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An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Bailraqi dan selain mereka. Sanadnya shahih,

hanln saja dalam riwayat mayoritas mereka tidak menyebutkan nama

Utsman, yaifu di sebagian riuralnt Asy-Syafi'i, An-Nasa'i dan Al

Baihaqi. Demikianlah yang dia riwayatkan secara maushul dari Az-Zutrri,

dari Salim, dari hnu Umar.

Sedangkan riwaSnt secaftr" mursal dan Az-zuhri dengan lafazh:

,,Bahwasanya Nabi $, Abu Bakar dan umar." Yang meriwayatkann5p

secara maushul adalah Su{yan bin Uyainah, dan dia adalah seorang

imam. Abu Daud dan Ibnu Majah tidak menyebutkan kecuali dua

riwayat yang maushul. sdanglGn At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al

Baihaqi menyebutkan dtra riwayat. At-Tirmidzi berkata, "sepertinya Ahli

Hadits berpendapat bahwa riwayat mursal lebih shahih."An-Nasa'i

berkata, "Menyatakannya sebagai riwayat maushul adalah keliru, justru

yang benar adalah mursal."Adapun hadits-hadits yang menyebutkan

tentang berjalan di belakang ierira?ah maka frdak shahih. Al Baihaqi S
Ta'ala berkata, "Riwayat-riwaSnt yang menyebutkan tentang anjuran

berjalan di depan ier;raz-ahlebih shahkdan lebih banyak'"

Redaksi s]Tll, ,ii,,yakni dengan mendhammahkan 1-nfi mim,

mensukunkan huruf 'ain, mernfathahan huruf ra' pertama, dan

memfathahan huruf m' kedua bertanwin. Demikianlah yang disebutkan

di dalam Al Muhadzdza6. Dernikian juga yang disebutkan di dalam

Shahk Muslimdan kitab hadits lainnya.

Dalam riwa5nt lain milik Muslim juga disebutkan: 
"? /1'

Kedua lafazh ini shahih baik dari segi bahasa A'rab maupun dari segi

riwayat, Jenazah yang dirnaksud dalam riwapt ini adalah jenazah Abu

Dahdah. Ada juga yang mengatakan Ibnu Dahdah'

Di dalam riwayat. At-Tirmidzi, dari Jabir bin samurah r$,

bahwasanya Nabi $ mengantail jenazah lbnu Dahdah .{s dengan

berjalan kaki, dan kembali pulang dengan mengendarai kuda." At-

Tirmidzi berkata, "Hadits hasan."
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Redaksi "kar€na jika posisinSn jauh dari jenazah dianggap tidak

bersamanya". Maknanya adalah, bahwa kantamaan (pahala) akan

didapatkan bagi orang lrang bersama. iarrazah, bukan omng

mendahuluinya sampai ke kubgran, karena jika demikian dia tidak

mendapatkan pahala mengantar jenazah, sebab dia tidak dianggap

bersarna jel:n?ah. Telah tsabit di dalam Shahih Al Bukhari darr

selainnln,

.*tgr'&,.,v,,'ntA &W okri:s € u
'krattgsiap trurg magwbr iqnah dan dia selafu

Oasanang hinga sdai ditruhilran, naka dia akan pulang dangan

mqnbtn panab dm qimth.'

Hukum-hukum: Para uhrna madzhab kami berkata,

"Dimalmlhkan naik kendaraan k€fil6 pergi mengantar jenazah, kecuali

karena ada udzur seperti sakit atau l€rnah dan sernisaln5n, maka tidak

mengapa rnik kendaraan. Dan mereka bercepakat bahwa fidak

m€ngapa rnik kendaraan kefilta pulang."

Aqrsyafi'i dan para ulama madzhabnya berkata, "Yang paling

utama adalah berjalan di depan i€nazah dan dekat dengann5n, setiap

loli lebih dekat maka lebih utama, baik dengan naik kendaman atau

berialan lGki, rnaka yang lebih utama adalah di depan jenazah meskipun

aga mt2njauh ke depan, selama masih dianggap bersama para pengantar

karena barqnknya jama'ah 37ang mengantarkan jenazah misalnyd, maka

dia akan tetap mendapatkan pahala mengantarkannya, akan tetapi jika

dia menjauh ke depan dari ienazah dan tidak dianggap sebagai

pengantar karena terputr.rs dari jama'ah pengantar lainnSla, maka dia

tidak mendapat pahalaqn.
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Adapun jika dia berjalan di belakang jenazah, maka dia akan

mendapatkan pahala menganbmSn s@am

mendapatkan kesemPumaannln.

umum, narnun tidak

Masalah:

Pendapat para ulama dalama masalah ini

Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami adalah: berjalan di

depan jenazah lebih utama, baik dengan naik kendaraan atau berjalan

kaki. Dan inilah pendapat jumhur ulama, di antaranya: Abu Bakar,

Umar, Utsman, Ibnu umar, Al Hasan bin Ali, Abu Qatadah, Abu

Huraimh, Ibnuz Zubair, Al Qasim bin Muhammad, salim, Syuraih, Ibnu

Abi laila, Azzuhi., Malik, Ahrnad, dan Daud. sedangkan Abu Hanifah

berpendapat: berialan di belakang jenazah lebih utama. Ini juga yang

fnenjadi pendapat Al Auza'i dan Ishaq. 'sementara Ast-Tsauri

berpendapat: omng yang naik kendaraan berada di belakang jenazah,

sedangkan yang jalan kaki maka sesuai dengan kehendaknya'

5. Asrrsyirazi berkata, Jika seseorirng terlebih dahulu

sampai ke kuburan, maka dia boleh memilih; iika mau

silahkan berdiri sampai iernz.ah diletakkan, atau iika dia mau

silahkan duduk. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Ali bin Abi Thalib q,
'; ,A ,/trisr,:C?:j &" lYit { Pt*P h' * lt J;:'itt

i:/iu..'i;l:, u;'u'";t
,Rasrlullah c furdin beranm ienaah hirgga ia dileblslnn,

dan para sahabat pun betdii betama beliau, *telah itu

3r Dn dalarn naskah yang tercetak y ! yffi:.gt*t{|ay 
*.qt r r.iai, €'Pt *b ir j;,,iir !'i,i ii

"Rasufullah shallalhhu 'ahihl tn salhn Mirr M&na iaaah hiITga ia

dll&klan."
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beliau dduk dan memerintahlan Pta shabat untuk

duduk."

Penjelasan:

Hadits Ali rg, shahih, diriwagntkan oleh Mr:slim di dalam

Siuhilnya dengan makna yang sama. Muslim menyebutkan dengan

lafazh:

:Gr,'; i;GJt G * t,) {'bt.l- I' J?:.,itt

"Rasutultah ilt Miri, tnkni tntuk ianaah, kqtudian bdiau

duduk.D

Dn dalam tl,"f, Muslim iuga disebutkan 
::::yy,,, .tll;i :uaj E;; iu

"Eleliant bqdhi nnka l<ami pun ikut berdd, dan beliau duduk

naka lami pm ikut dudulc.D

Al Baihaqi meriwa5ratlon dari jalur lrang banyak, sebagiannln

seperti riwapt Mtslim, dan sebagiannp sebagaimana png disebutkan

di dalam Al U*azazaO sanra sesuai dengan huruf-hurufirya,

bahwasanya Rasulullah $:
t t -lU; i;.n'; r^,, i,tlt iG.t ,*i & lPt e ?rt

::fiu;.i.;l:)
'Ediri betsann jataah hhtg k dilebtd<an, dan pard'sahabt

pun Miri bmna beliau, sete,hh ifu beliau duduk dan memerinlahlan

pm ahaht untuk duduk."

Di dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Ali & melihat orang-

orang berdiri memmggu jenazah diletakkan, maka dia mengislnratkan

d*guo... atau cemetin3n: agar mereka . duduk, karena

Rasulullah S jugu duduk setelah sebelumnya beliau berdiri. Dari
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ubadah bin Ash-Shamit r$ mengenai sebab beliau duduk, dia berkata,

"Suatu ketika Rasulullah & berdiri menunggu jenazah diletakkan di

lahad, kemudian ada seorang utama Yahudi la,r,rat, lantas dia berkata,
.Seperti inilah yang kami lakukan." Maka Rasulullah $ duduk dan

bersaMa, 'Duduklah kalian, selisilah mereka (omng-orang Yahudi)'."

Diriwa5ntkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Baihaqi,

akan tetapi sanadnya dha it
Adapun mengenai hukum dalam masalah ini: maka telah banyak

hadits-hadits shahihbaik di dalam Ash-Shahihain maupun di selainnya,

bahwasanya Rasulullah $ memerintahkan berdiri bagi orang yang

-.r,yuloikun jenazah diusung mela.ruatinya hingga usungan jenazah

tersebut meninggalkannSn atau jika jenazah tersebut telah diletakkan,

y'an beliau memerintahkan kepada orang-orang yang mengantamya

agar tidak duduk di pernakaman hingga jenazah diletakkan. Kemudian,

para ulama berbeda pendapat apakah hukum ini dinasakh atau tidak?

AsySyaf i dan mayoritas sahabat kami berpendapat: dua posisi

berdiri tersebut telah marcul<h (hutnrmnya terhapus), sehingga tidak ada

seorang pun yang diperintahkan b€rdiri saat ini, baik orang yang dila,rnti

oleh usungan jenazah atau orang yang mengantamya hingga kuburan.

Kemudian penulis dan sejumlah ulama mengatakan, Seseomng diberi

pilihan antam berdiri atau duduk.

Sementara ulama lain mengatakan, dimakruhkan bagnSra berdiri

jika dia tidak hendak berlalan mengikuti jenazah. Di antara ulama yang

kernaknrhanqn adalah salim Ar-Razi di dalam Al Kifa5nh,

Al Mahamili, penulis Al Tddahdan s5nil'h Nashr Al Maqdisi'

Al Mahamili di dalam Al Majmu',mengatakan bahwa berdiri

untnk i651a?ah ifu dirnakrutrkan menurut kami dan menurut seluruh

ulama Iikih. Dia melanjutkan, dan diriwayatkan dari Abu Mas'ud Al

Badri 4* bahwa dia berdiri untuk jenazah. Pendapat makruhnya berdiri

unfuk rnayrt diselisihi oleh penulis At-Tatimmah Al Jama'ah, di mana dia
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mengatakan, dianjurkan bagi orang 5nng dileunti usungan jenazah agar

berdiri, dan jika dia ikut mengantar iq:nzah rnaka dia tidak boleh duduk

hingga jenazah diletaLkan.

Pendapat png dinyatakan oleh penulis AbTatimnnh inilah 1nng

terpilih. Ada baq;ak hadits-hadits slmhih Sang memerintahkan berdiri

unhrk jenazah, dan tidak ada safu hadib tsabit pun png merrerintahkan

duduk kcuali hadits Ali q, itu pun tidak secara tegas menjelaslon

adaqp naskh atau penghaprrsan hulern b€rdiri, bahkan menrang tidak

ada mstrh padanln, karena ia dibaua kepada kerngngkinan duduk

dalam rangka menjelaskan keboletrannya, rnllahu a'lan-

Masalah:

Mengenai pendapat para ularna dalam nrasalah ini. Telah karni

sebutkan bahwa rna&hab kami adalah sebagairnana yang telah lGmi

kernulokan di atas, dan ini iuga 3ang menjadi pendapat Malik serh

Ahmad. Adapun Abu Hanifah berpendapat: Dmaknrhkan duduk hingga

jenazah diletal*an, dan sependapat dengan Abu Hanifah, AqtSln'bi,

An-Nakha'i serta Daud.

6- AErsyirazi berkata, 'Tidak dimaknrhkan bagi

seorang Muslim untuk mengantar ienaah kerabatn5Ta yang
kafir, berdasarkan hadits lpng diriwaSTatkan dari Ali S, dia

berkata, 'Aku datang kepada Nabi S lalu berkata,

'Pamanku tnng sest ifu telah mati. Maka beliau betabda,
'Pergt dan ikutlah menguburlarurya!.' Tidak boleh

mengantar jenazah dengan membawa api dan tidak iuga
wanita lpng meratap, bendasarkan riwa3nt dari 'Amr bin al-
'Ash 45, dia berkata, 'Jika aku mati nanti, maka ianganlah

ada api maupun wanita peratap lpng menemaniku-' Dan
dari Abu Musa g,, bahwa dia berurasiat, agar ianganlah
kalian jenazahku dengan membawa wanita
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peratap dan iangan pulia membawa bara api, serta ianganlah

kalian meletakkan sesuatu arrhra ienazahku dengan tanah-"

Penielasan:

Hadits Ali s diriwaptkan oleh Abu Daud dan selainnya, namun

sanadnya dha'if.Sedangkan hadits Amr bin Al Ash r$ diriwaya&an oleh

Muslim di dalam Shahilnya dalam hadits yang panjang. Hadits ini

merrgandungbanlnkpelajamn5rangtelahdiasebutkandidalam
o"rrr[*r*_ Iman. Adap,n hadits Abu Musa rg diriwayatkan oleh Al

Baihaqi.

Redal$i i+ -U"tnt dengan mendhammahkan huruf mim atau

mengkasmhkannya-, kduanln merupakan dialek yang fasih'

.(Adapunmengenaihukum)makadalamhaliniadaduamasalah:

Pertama:Penulis dan pam ulama kami (ma&hab syafi'i), Tidak

dimakruhkan bagi seorang Muslim untuk mengantar ienazah kerabatrp

5nng kafir. Asysyafi'i iuga menyatakannya di dalam Mukhbshar Al

Muani.Dan masalah ini telah dipaparkan pada bab Memandikan Mayit'

Keduar AqrSyaf i dalam Al Umm dan pam ulama kami

(madzhab syafi'i), Dimalmrhkan mengantar jenazah dengan mernbawa

aPi.IbnuShabbaghdanlainnyaberkata,Maksudnyaadalah
dimakruhkan membawa bukhur dengan bara api di depan usungan

jenazah.ke pemakarnan, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam

kemalruhannva, sebagairrnna yang telah dinyatakan oleh Asy-Syafi'i

dan para ulama rnadzhab kami'

Ibnu Mundzir menukil adanya ijma' ulama atas kemakruhannya'

Da berkata, "Di antam para ulama-yang dinukil darinya pendapat ini

adalah Umar, Abu Humimh, Abdullah bin Mughaffal, Ma'qil bin Yasar,

Abu sa'id Al Khudri dan Aisyah. Al Baihaqi menyebutkan dari ubadah

bin fuh-Shamit, AislEh, Asrna' dan selain mereka, bahwa mereka

berwasiat agar jenazah mereka tidak diantar dengan membawa api'"
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Pamulamakami(madzhabSya{i'0berkata,'Halitu
dimaknrtrkan karena adan5n dalil, dan karena ia merupakan sikap

optimis dengan cara yang buruk. Apa yang telah kami sebutkan

mengenai rrnt<rutrnya mengantar jenazah dengan apai merupakan

pemyataan AsySyafi'i dan jumhur ulama."

slEikh Nashr berkata, "Tidak boleh mengantar jenazah dengan

mernbawa bam dan api. Jika yang dia rnaksud 'fidak boleh' di sini

adalah rna}nrh tanzih, rnaka hal ifu sebagaimana y6ng dikatakan oleh

AslrqBfi,i dan pam ulama madzhab kami. Namun jika yang dia

maksudkan adalah haram, mal(a ifu merupakan pendapat yarry sYdz

dan tertolak. Al Mahamili dan selainnya berkata, Demikian iuga

dimakruhkan adanya bara api di pemakaman ketika menguburkan

jenazah."

Adapun mengantar iarrrzah dengan adanya wanita yang

meratap malG hukumngn hamm, karena meratap hukumnya hamm

secara mutlak. Dan kami akbn menielaskannya pada bab Ta'z[nh

sebagaimarn yutg ait"Uu*ut oletr penulis fursya Allah Tb ala'

Catahn:

Al Bandaniii * berkata, Danjurkan bagi orang yang dilamti

usungan jenazah agar mendoal6n kebaikan unfuknya dan dianjurkan

untuk mernujinln jika dia mernang berhak dipuji. Dan bagi orang yang

melihat j€nazah juga dianjurkan mengucapkan,

.ir'fr1 .ir,J' .br or{:-"

'Maha Suci Altah Sang tidak al<an mati." Atau mengucapkan,

y\tai pfir llti'i . "Maha suci Raia dimia gng Maha suci."

7 - Aslrsyirazi berkata, "Menguburkan mayit

hukumnya fardhu kifayah, karena menelantarkan mayit di
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tanah merupakan tindakan merusak kehormatannln dan

orang-oftmg akan terganggu dengan bau busukn17a32'

Menguburkan ienazah di pemakaman umum lebih utama'

karena Nabi $ menguburkan para sahabat yang meninggal

dunia di Baqi', dan karena dia akan dapat banyak doa dari

orang-orialrg yans menziarahinya' N*9' -boleh iuga

,r,.rrgub*kut ;enazah di rumah, karena. Nabi $ dikuburkan

di kamar Aislnh *-
Jika sebagian ahh waris mengatakan' 'Dia

[dikuburkanl di pemakaman urlutn" sementara sebagian ahli

waris lainnya mengatakan, 'Dia dikuburkan di rumah" maka

dia dikuburkan di pemakaman utnum' karena mereka yang

fidak setuiu dikubr.rkan di rumah memiliki hak pada mmah

ilrsebut, maka fidak boleh menggugurkan haknSTa- Dan

dianjurkan untuk dikuburkan di pemakaman -umum 
yang

puli"g bagus, karena Umar $ minta izin kepada AiqTah g'

agardiadikubrrrlrarrbersamaduasahabatnya
(Rasulullah C dan Abu Bakar)'

Diarriurkarrjenazahantarkerabatdikumpulkan
(dikuburkan) di satu area, berdasarkan riwayat bahwasanlra

Nabi $ meninggalkan sebuah batu besar di sisi kepala

ienazah Utsman bin Mazh'un, kemudian beliau bersaua,
iX.*i memberi tanda di kuburan saudaraku agar aku bisa

menguburkan bersamarun orang yang mati kemudian.' Dan

dianjurkan dua iemzah dikuburkan di satu tempat dan

diturunkan ke liang kubur orang yang lebih dahulu

-"t i"Sga dunia, berdasarkan sabda beliau $, 'Mina adalah

tempat mendemm orang l,ang lebih dahulu.' Jika keduanya

sama maka diundi di arrtara keduaryn'"

32 Di dalam sebagian naskah disebutkan: ""l1'
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PenjeLasan:

Hadits tentang pengubumn sebagian sahabat Nabi$di.Baqi'

adalah hadits yang shahih, mutawatir dan terkenal. AI Baqi', adalah

tempat pemakaman penduduk Madinah. Hadits yang menjelaskan

dikuburkanryn Nabi $ di kamar Aisyah iuga shahih dan mutawatir.

Dernikian juga hadits yang menyebutkan bahwa Umar meminta izin

kepada Aisyah agar jenazahnya bersama dua sahabafurya

adalah shahih, diriwayatkan oleh Al Bul'fiari dan selainnya. Yang

dimalsud dengan dua sahabat umar di sini adalah Nabi $ dan Abu

Bakar {x.

Adapun hadits "Mina adalah tempat mendentm onng 5ang lebih

dahulu," ia diriwayatkan oleh Abu Muhammad Ad-Darimi, Abu Daud,

At-Tirmi&i, Ibnu Majah dan selain mereka dengan sanad-sanad yutg

jayyrd dari riwaSnt Aisyah.

At-Tirmidzi berkata, "la adalah hadits hasan."Mina sebuah

ternpat yang telah diketahui. Dan lafazh e,iit d*g* mendhammahkan

funtf mim. Hadits tentang utsman bin Mazh'un.s diriwayatkan oleh

Abu Daud dan Al Baihaqi dengan sanad keduanya dari Al Muththalib

bin AMillah bin Hanthab. Hanthab, dengan mernfathahkan huruf ha"
mensukunkan huruf nun dan mernfathahkan huruf trla', seorang ulama

Tabi'in, dari somng sahabat lnng mengabarkannya dari Nabi g, di

rnana dia melihat Nabi $ kefika mengambil sebongkah batu dan

meletaklranrryn di sisi kepala jenazah Utsman bin Mazh'un. Maka hadits

ini adahh hadits yang bersanad dan bukan murcal, karena aL ta*,
meriwalntkannya dari seomng sahabat dan semua sahabat 4 adalah

adil, tidaklah berpengaruh dengan kernajhulannya.'

Hadits ini juga diriwaptkan oleh Ibnu Majah s, dari Anas r$,

Rasulullah $ menandai kuburan Utsman bin Mazh'un

dengan sebongkah batu. Sedangkan lafazh, €l f ,P iS "Xu*t

menandai kubumn saudaraku", dengan mendhammahkan huruf nun

488 ll et u"i*u'syarah Al Muhadzdzab



dan mensulsrnkan huruf 'arn, dari kata f)t!I, yang merupakan benhrk

fi'il (kata kerja) dari kirl3r. Sernentam lafazh: 'c6 u 4 Ult "Untuk

mengubur padangra omng yang telah mati), mqnang seperti inilah yang

disebutkan di dalam At Muhadzda6, sementara yang terdapat di dalam

kitab-kitab hadits tertulis: c i, 'o6 ,i *:tlllSt "untuk Aku kuburkan

panln omng 3png mati dari keluargaku"'

Hukum-Hukum:

Pertama, Mengublrkan rnaylt hukumnya fardhu' kifa!,ah

berdasarkan ijma." Dan sebagairnana telah diketahui bahwa fardhu

kifalEh jika ditinggalklan, maka semua oEtng yang tercakup dalam

trukum fardhu tersebut akan mendapatkan dosa, namun tidak dengan

selain mereka.

Penulis kitab // Ilawi I berkata di awal bab mennndikan

mayit, AslrSl,af i a berkata, "Jil€ ada sekelompok orang dalam suafu

perjalanan jauh, lalu salah seorang dari mereka meninggal dunia natnun '

mereka tidak mengubgrlennp, rnaka dilihat; iika dia meninggal dtrnia di

suafu jalanan berpenduduk di mana dipastikan ada orang png melintasi

jalan tersebut, atau meninggal dunia di delGt perkampungan. kaum

mgslimin, maka teman-teman seperjalanannp telah berbuat bunrk

karena tidak mengUburkannln, sernentam orang yang berada dekat

dengan iqazahtersebut tErus menguburkannlE' "

AqrSlnf i melanjutkan, "Namun jika mereka meninggalkan si

rnaytt di jalanan yang tidak dileuati omng, maka mereka sernua telah

berdosa dan bermaksiat kepada Allah Ta'ala. Dan penguasa boleh

menghukum mereka karenanln. Kecuali mereka tidak menguburkannlra

karern takut akan diserang mr.rsuh jika mereka mengurusi si mayit,

maka sebaikn5n mereka menufupi irar zah teman mereka dengan tanah
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sebisa mungkin. Namun iika mereka tidak menguburkannSA maka

mereka tidak berdosa, karena kondisi darurat kala itu'"

Imam Asy-Syaf i & iuga berkata, "Jika ada sekelompok orang

yang meleuati suafu jenazah di padang pasir, maka mereka harus

metrgurusin5n, baik jenazah tersebut laki-laki maupun perernpuan. Jika

merelsa membiarkannSra maka mereka berdosa. Kemudian dilihat; jika

pada pakaian si mayit tidak ada belGs telah dimandikan atau dikafani,

maka mereka harus memandikan dan mengkafaninya serta menshalati

dan menguburkannya sebisa mungkin. Namun jika ada bekas telah

dimandikan, bekas hanuth dan kafan, maka mereka boleh langsung

menguburkannya. Jika mereka ingin rnenshalati maka mereka

menshalatinya setelah dikubur, karena secara lahiriyah dia telah

dishalati."lnilah akhir dari perkataan penulis l$tab Al Hawi e'

Kedua, Dibolehkan menguburkan ienazah di rumah atau di

pernakaman umum, nanrun di p€rnakaman umuln lebih utama

berdasarkan kesepakatan para ulama. Dalil unfuk dua pendapat tersebut

telah diutarakan dalarn kitab ini. Masuk dalam makna rumah adalah

kebun dan ternpat lainnya yang tirlak masuk dalam kgtegori pemakaman

umutn.. Jika ada yang mengatakan, Bagaimana kalian bisa mengatakan

bahwa mengburkan i€n:E?ah di pernakaman utnum lebih utama?

Sernentam Nabi $ sendiri dikuburkan di rumah?

Maka iawabann5n dari tiga pendapat ulama ma&hab: yqng

pertarna dan yang paling terkenal adalah jawaban jumhur sahabat kami,

bahwasanya Nabi $ telah menguburkan para sahabat bdiau di

pernakarnan utnutn. Maka mengikuU perbtratan beliau adalah lebih

utama. Sedangkan dikuburkanrryn jenazah Nabi $ di kamar beliau

adalah karena ketika ifu para sahabat sempat berselisih pendapat

mengenai di manakah beliau akan dimakamkan. Sernentara Abu

naf,aA$ berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah $ bersabda,

.*',;:t_'ol U- v$t y?' .,i il E 1r' ';"3 c
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'TidaHah Allah mewahtlant samng Nabi krcuali di tantpt png
beliau sula di makamlan di dfu',

Itarena itu makamkanlahi€!,lazah beliau di ternpat tidur beliau."

Dan mereka menlrdikan kamar beliau unfuk memakamkan

jenazah beliau karena begtfu pengunjung sehingga tindakan

tersebut unfuk mernpernudafi mereka. Keduat jawaban Al Mutawalli,

bahwa kala itg setiap kabilah saling bersengketa dan berlomba agar

ienazah beliau dimalomkan di pernalrarnan kabilah mereka. Ketiga:

Disebutkan oleh.At Mutaunlli juga, bahwa mereka melakukan demikian

dalam rangka menjaga kuburan beliau agar para pengunjung tidak

berdesakan sehingga akan menrsakrya. AlGn tetapi jawaban yang

teral&ir ini lernah, karena desakan 5nng ada di dalam rnasjid lebih

banyak. Wallahu a'lan.

Ketiga: Jilrra sebagian atrli warls berkata, Jenazah dimakamkan

di tanah milik si maylt. Sernentara sebagian yang lain berkata, Jerraah

dirnakamkan di p"rnaLanrar, unum. Maka tanpa ada perbedaan

perdapat, ienazah ters€but dirnalomlon di pernakaman utnuln,

sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. JilG salah seorang dari

m€reka telah bersegera dan menguburkan iql6zah di rurnah si mayit,

maka pam ulama madzhab kami berpendapat, Ahli ranris yang lain

bole[ memindahkan tqa?ahtersebut, hanp saJa dimakruh]nn.

Jika sebagian mereka ada yang mengatakan, Jenazah

dikuburkan di tanah milikku, rnal€ Spng lain fidak hanrs menerimanlp,

karena mereka memiliki keunjiban menrberikan sumbangsih. Jika ada

salah seorang di. antam mereka 37ang bers4era mengUburkan si mayit

dengan hartanya sendiri, atau si rnayit dari hartanya sendiri,

hnu Shabbagh berkata, Pam

menyinggungnya.

ularna madzhab kami fidak

Ibnu Shabbagh melaniutkan, menunrtku, jenazah tidak

dipindahkan dan kafannya tidak perlu dilepas kembali, karena dalam hal
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ini tdak ada hak seorang pun lpng digugurkan, sementara dengan

mernindatfian jenazah dari kubumya akan menyebabkan

kehormatannya tercoreng. Pendapat inilah yang dipilih oleh penulis

htab A4rS5nmit dan ditegaskan oleh penulis l$tab At-Tatimmah. Jika

seluruh ahli waris sepakat unfuk menguburkan jenazah tersebut di tanah

milik si mayit, kemudian ahli uraris menjual tanah itu, maka si pembeli

tanaht'tidak berhak memindahkan jenazah dari kubumya, namun dia

diberi-hak pilih untuk mernbatalkan tansaksi, jika dia mernang tidak

tahu ada jenazah yang dikuburkan di tanah tersebut.

Kemudian apabila jenazah si mayit telah usang atau disepakati

untuk dipindahkan, apakah yang terpendam menjadi hak orang yang

menjual ataukah orang yang membeli? Ada dua pendapat yang

disebutkan oleh Al Qadhi Husain dan selainnya. Pembahasan yang

semisal dengan dua pendapat ulama ini akan dipaparkan dalam bab jual

bdi insya Allah.

Di antara pembahasan png nanti akan dipaparkan adalah: Jika

seseotang menjual sebuah pohon atau kebun dan mengecualikan salah

safu pohon tertentu, lalu dia mencabutrya, apakah penanaman ifu

menjadi hak penjual atau pernbeli? Ada dua pendapat yang

diungkapkan dengan suafu penjelagan, apakah ia mengikuti hukum

pohon tersebut atau tidak, pendapat yang paling shahih dari keduanya

adalah bahwa ia tdak mengikuti hukum pohon. /
Keempatz AsySpfi'i, penulis dan para ulama madzhab kami

berkata, Dianjurkan mengumpulkan kerabat mayit di ''tempat

pernakaman berdasarkan apa lpng dikahkan oleh penulis. Al Bandaniji

berkata, Dianjurkan agar aph si mayrt diposisikan di bagian depan

menghadap kiblat, kernudian ormg yang berusia di bawahnya dan

setenrsnlra.

' K.li-u. Jika ada dua jenazah 5nng dibawa ke pemakaman

,l*,r#' dan masing-masing dari keduanya sama-sarut ingin
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mernp€rebutkan sahr kuburan, maka diputtrskan untuk Snng lebih

dahulu sampai, nanun iika keduanya sampai dalam \ /aktu l,ang

bersamaan, maka keduanSn diundi-

Keenam AqrSyafi',i be*ata di dalam N umm dan madzhab

qadim serta para ularna rnadzhab kami, Dianiurkan menguburkan

ienazah di pernakaman yang paling bagus di stnfu nqjp,t'I berdasarkan

apa lEng disebutkan oleh penulis, karena yang d€mikian itu lebih kasih

sal,ang k€pada si rnayit. Di antamnya adalah p€rnakarnan lrang

disebutkan oleh omrg-orarg s€bagai pernat<arnan baik dan oran(forang

shalih pun di kuhrkan di sittr.

8. Aqrsyirazi berkata: fidak boleh memakamtran

'inayit di tempat l,ang terdapat mayit lain kecuali iitra telah

diketahui mayit lpng ada di kubUran tersebut tersebgt telah

hancur dan tidak ada Snng tersisa, dan unfuk mengetahui

hal itu harus dikonsultasikan terlebih dahulu kepada oriang

yang mengetahui ondi{ tarnh itu

Tidak boleh dua mayit dimakamkan di satu tempat

lrang sarna, karena Nabi i fidak memakamkan di setiap

kubur kecuali satu mayit. Al(an tetapi iika kondisi danrat

menghamskan demikian maka fidak mengapa, karena

Nabi $ pemah mengumpulkan dua ienazah lpng mati

srEhid di perang uhud dalam satu kain, kemudian beliau

bertangra, 'siapakan di arrhra keduan5n llang memiliki

hafalan Al Qur'an lebih barrSlak?" Jika salah satu dari

keduanln telah dituniuk maka ia dimasukkan ke dalam lahad

terlebih dahulu.

Jika kondisi dan[at menghanrskan dikumpulkannSTa

jelnazah laki-laki dan ternazrrh perempuan dalam mtu

kuburan, maka di antara keduanSTa diletakkan pembatas dari
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tanah, dan jenazah laki-lald diletahkan di depan ienarah
perempnan berdasarkan ketika kondisi masih hidup-

Penjelasan:

Perkataan Asy-Syimzi bahwa Nabi $ tidak memakamkan di

setiap..**tubr.r kecuali satu mayit adalah shahih dan terkenal di dalam

hadits-hadits yang shahih. Namun maksudnya adalah ketika kondisinya

Up*d. Adapun perkataan penulis bahwa Nabi $ pemah

mengurnpulkan dua jenazah ynng mati syahid di perang Uhud dan

setenrsnya, maka hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Al Bukhari*U

dari riwayat Jabir bin Abdillah t&.

Masalah:

Pertama: Tidak boleh mayit dikuburkan di ternpat mayit

lainnya keanali mayit yang perhama telah hancur lebur yang tidak tersisa

daging maupun tulung belulangqn sedikit pun. Larangan yang kami

sebutkan di sini, yakni menguburkan mayit di atas maylt yang lain,

adalah larangan yang bersifat haram. Dernikianlah yang telah ditegaskan

oleh pam ulama rnadzhab kami. Di antam yang menegaskan

kehamrnannlp...ss.

Adapun pertakaan fu-Rafi'i &, "Dianjurkan dalam kondisi

lapang unhrk menguburkan setiap orang di kuburan sendiri-sendiri",

rnaka itu dipahami sesuai dengan kesepakatan para ulama madzfreb

kami, di marn para ulama madzhab kami berkata, lamngan itu tetap

berlaku selama daging atau fulang maylt masih ada, dan penulis sendiri

telah menegaskan hal ini dalam perkataannlp, "Tidak ada sesuafu pun

yang tersisa dari jasad mayit".

Adapun mayit yang telah hancur lebur dan tidak menyisakan

d*g, bahkan jasad dan tulang belulangnya telah menjadi tanah, maka
;:i5;-

'$bahm naskah ash kosong.Menurut Saya, "Yakni, di antara lnng menegaskan

keharamannr adalah penulis hhb /4/ Balan, Ar-Ruyani di dalam AlBahr dan

sahabat-sahabat kami 3ang lain.
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tanpa ada perMaan perdapat di kalangan ulama.boleh bagi rnayit lain

r.rnfuk dikubu*an di ternpat tersehrt.

Al Qadhi Husain, Al Baghawi, Al Mutawalli dan seluruh para

ulama ma&hab kami berkata, setelah maift ifu hancur maka tidak

boleh kuburannp diratakan dengan tanah kemudian dibuatkan

pernakaman lBng bam, iika ifu adalah pernakaman umuln, karena hal

ifu akan membuat orang-orang menyangkarryp baru dikuburkan

sehingga mereka tidak rnau menguburkan jenazah mereka di tempat

tersebut. Akan tetapi tempat ihl harus dibiarkan hancur, agar orang lain

bisa manguburkan jenazah png lain di situ. Penulis dan pam ulama

madzhab kami berkata, Tentang rentang waktu kapan mapt bisa

dikatakan telah hancur lebnr dlkonsultasikan kepada atrli yang

Fengetahui kondisi tanah kubnran tersebut. Mereka melanjutkan, Jika

seseomng menggalinya kerrudian mendapati masih ada tulang belulang

mayit, maka dia hanrs kernbali menguburkannya dan tidak meneruskan

penggaliannSn

Para ulama kami (madzhab slBfi'0 berkata, "Han1E saia imam

AqfSyafi'i e b€rkata: iika seseorang selesai menggali suatu kubumn

dan terngrata dia mendapati rnasih ada tulang mayt, rnaka tdak

mensFpa tulang tersebut diletaklGn di Pinggr lubang kuburan,

kemudian mayit lrang kedua dikuburkan bersama tulang

tersebut."Demikian juga jika kondisinla mengharuskan rnaytt l6ng

kedtra dikuburkan dengan !t-g itu maka fidaklah mengapa'

Itdua fidak bol€h drn jenazah laki-laki atau dua jenazah

perenrpuan dikubur.kan bersarna-sama di satu lubang kuburan tanpa

kondisi darumt. Dernikian juga png ditegaskan oleh As-Sarkhasi bahua

hal itu fidak dibolehlGn. IGlirnat png diungkapkan oleh rnayoritas

ulama kami dalam rnasalah ini adalah "Tidak boleh dlla jenazah

dikubu*an di safu ternpat", sebagainnna ungkapan Srang dinyatakan

olefr penulis
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Sementam sekelompok ulama ada yang menyatakan, dianjurkan

unfuk tidak memngubur dua jenazah dalam safu tempat. Adapun jika

kondisi darurat mengharuskan denrikian, seperti banyaknya jumlah

orang yang terbunuh dalam peperangan atau meninggal dunia karena

suafu wabah, tanah longsor, tenggelam ataupun sebab lainnya,

semerrtam jika setiap mayit dikuburkan di tempat yang berbeda sangat

sulit, rnaka boleh mengUbgrkan dua jenazah, atau tiga, atau bahkan

lebih dalm safu liang kuburan, sesuai dengan tingkat kedaruratan

tersebut, berdasarkan hadits di atas.

Para ulama kami (madzhab $nfi'il berkata, "Dan dalam kondisi

seperti itu, maka jenazah Snng lebih dahulu dimasukkan ke liang

kuburan amh kiblat adalah png paling utama di antara mereka. Jika

ada jernTah laki-laki, jenazah anak kecil dan jenazah perernpuan, maka

yang diletakkan di arah kiblat adalah ienazah laki-laki, kernudian jenazah

anak kecil, kemudian jqazah banseksgal (iika ada), kemudian jenazah

petr€rrpuan."

Para ulama kami (rnadzhab s!/afi'i) berkata, "Alrah didahulukan

daripada anak, walzupun si anak lebih utarna, karena kernuliaan seorang

bapak."Demikian juga ibu didahulukan daripada anak peremprran. Dan

fidak boleh jenazah laki-laki dan jenazah P€rernpuan dikumpulkan dalam

safu tiang kuburan kecuali iika terbul<ti kedanratannya.

Jika demikian, maka di antara kedua ierla?ah tersebut diletakltan

tanah unfuk memisahkan mereka. Dalam hal ini tidak ada ulama yang

berselisih. Dan jenazah laki-laki didahulukan unhrk diletakkan'Ui arah

kiblat walaupun dia adalah seorang anak. Adapun jika dua jenazah laki-

laki atau dua jenazah perernpuan dikumpulkan di satu liang kuburan

karena kondisi darurat, apakah t6rus diletakkan tanah pembatas di

antam keduanya? Ada dm pendapat dalam masalah ini.

'* Pordupat yang paling benar, sebagaimana yang dipastikan oleh

jumhnr ulama Iraq dan diryntakan oleh Asy-Syafi'i di dalam Al Umm.
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harus diletakkan tanah pernbatass. Mapat kdua tidak perlu

diletakkan tanah pernbatas, sebagaimana yang dipastikan oleh seiumlah

sahabat kami, unllahu a'lam.

Asysyafi'i dan para ularna kami (madzhab syafi'i) berpendapat

iika ada di antam ienazah tersebut l,ang dikhawatirkan berubah

kondisinya rnaka dia yang didahulukan ke liang kubur, selaniutqn

,(,rrrzah png diktrawatirlon berubah i(,rra?ah p€rtarna. Jika frdak ada

ienazah Snng dil,.hawatirkan b€rubah, maka didahulukan sang alBh,

kernudian ibu, dilaniutkan dergan yang paling dekat kekerabatannp.

Jika jenazah 5nng meninggal dunia adalah dtn bersaudara, rnaka

didahululGn Spng lebih tua. Jika keduarSTa benrsia salna, atau dlla

iqazah tersebtrt adalah $ami isH, rnaka kedurrya diundi. wallahu

p'lan.

9. Asrrsyirazi berkata, "Jenazatt kafir tida[ boteh

dikuburkan ai pernarramnga kaum Musfimin, dan ,qrElzah
"Jenazah kafir fidak boleh

trlt15lim fidak boleh di}ulnnftan d pernakaman orang-oraqg

Penielasan:

para ularna rrarni oaa*rau slBfil) ,"ear{at bahura F"r"n
Murslim tdak boleh dikubu*an d pcrmkanran trangprary kafir, dan

ienazah l6fir Udak bd€h dlolhd{an di pernakarnan kaum Muslimin'

Jika ada upnita l<2ftr ddntrni meninggal dunia dalam keadaan

merrgandung anak dari seorang Mustm, sernentara janinryp rnati di

dalarn perutrSra, rnal6 dalarn rnasalah ini ada beberapa pendapat:

(Pendapat l,ang benar) adalah bahwa dia dikuburkan di antam

'pernakarnan kaum Mtrslimin dan pernakarnan omng-orang kafir.

g Dt sebagfan rnskah tercantirnr: 3tl-
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Sementara punggungnya dihadapkan ke arah kiblat, karena

janin ikut menghadap ke punggung ibunya. Inilah pendapat yang

dipastikan oleh lbnu Shabbagh, Asy-Syasyi, penulis kitab l/ Ehyan dan

selain mereka, dan inilah pendapat yang masyhur.

Sementam penulis htab.4/ Hawi mengatakan, telah disebutkan

sebuirh pemyataan dari AsyslEfi'i, bahwa ienazah tersebut

diken.salikan kepada para pelneluk agamanya agar dimandikan dan

dikuburkan oleh mereka. Dia berkata, "Telah diriwayatkan dari para

ulama ma&hab kami bahwa dia dikuburkan di antara pemakaman kaum

Muslimin dan pemakaman oftmg-oftrng musyrik. Demikian juga bila

mayat kaum Muslimin bercampur baur dengan mayat orang-orang kafir.

Dia melanjutkan, dan telah diriwayatkan dari Umar bin Al

I{haththab rS, bahwasanya ada seorang wanita nashrani mati sementara

di dalam perutnya ada janin Muslim, maka Umar memerintahkan agar

ienazah wanita nashmni tersebut dikuburkan di pemakaman kaum

Muslimin.

Atsar dari Umar bin Al Khaththab ini diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan sanad dha'if. AI Baihaqi juga meriwayatkan dari

Watsilah bin Al Asqa'r$, bahwa dia mengulurkan jenazah wanita

nashrani lnng mengandung ianin Muslim di pemakaman yang bukan

pernakarnan omng-orcng lofu dan bukan pula pernakaman kaum

Mr.rslimin. Al Qadhi Husain menyebutkan dalam k'liqnya, bahwa

pendapat yang shahih adalah agar jenazah tersebut dikuburkanl di

eernafman kaum Muslimil,

Sedangkan penulis htab At-Tatimmah memastikan bahwa

jenazah tersebut dikuburkan di pinsgiran pemakaman kaum Muslimin.

Apa png disebutkan oleh penulis At-Tatimmah adalah suatu pendapat

yang bgus, wallahu a'lam.
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10. Aslr-Syirazi berkata, 'Jika ada orang llang

meninggal dunia di tengah lautan dan iauh dari pantai, maka

lEng lebih utama adalah agat ienazah tersebut diletahkan di

anhra dua papan (peti) dan dilempar ke lautan, karena bisa

jadi jenazah tersebut akan sampai ke pantai sehingga ada

orang yang menguburkannln. Jika penduduk pesisir pantai

adalah orilng-orang kafir, maka jenazah tersebut

dilemparkan ke liaut-"

Penielasan:

Para ulama l(ami (madzhab qnfi'i) berpendapatjika seorang

Muslim meninggal dunia di tengah lautan, dan dia bersama sekelompok

orang, jika posfu;i dekat dengan pantai dan mernungkinkan bagi

rnereka unhrk maminggir ke pantai, maka mereka waiib ke pantai,

kernudian *"t*riam", mengkafani, mdnshatati dan menguburkanq;a

di pantai tersebut.

Mereka melanjutkan: narnun iika Udak mungkin bagi mereka

untuk minggir ke pantai karena iarak lEng huh atau karena tahrt

terhadap musuh, binatang bgas dan sernisalnya, maka mereka tidak

wajib menggburkan si rnayit di pantai, akan tetapi mereka tetap wajib

mernandikan, mengkafani dan menshalatinya, kemudian si rnaytt

diletakkan di dalam peti dan dilernparkan ke lautan, dengan trampan ia

akan dibawa ombak sampai ke pantai dan berternu dengan orang !'ang

rnau menguburltannln.
ta"lrsyufi,i 

berkata di aahn Al [Jmm, "Kalaupun mereka tidak

melefiakkan si rnayit A aaam P€d dan tidak melernparkannya ke tepian

pantai iramun langsr.rng melernpartanrry;a ke lautan, aku harap hal ihl

tdaklah mengapa."Dernikianlah lafazh yang terdaPat di dalam Al urun.

sementara syaikh Abu Hamid dan penulis kitab Asysyanit

menukil bahwa AsySyafi'i* berkata, "Mereka fidaklah betdosEI inqa

Allah."l<alirnat ini semakna dengan perkataa As5r-Syafi'i di datam //
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(Jmm, "Aku harap hal itu fidaklah mengapa'. Jika penduduk pantai

adalah orang-orang kafir, maka imam Asy-syafi'i berkata, "Mayit

diletakkan ke dalam peti dan dilanparkan ke lautan."Al Muzani d&

berkata, "Peti tersebut disertai sesuatu yang bemt agar tenggelam ke

dasar lautan, supaya tidak diambil orang-omng kafir lalu merubah

sunnah kaum Muslimin dalam mernperlakukan si mayit."
,dr'* Al Mr-ni melanjutkan, "lmam AssrSyafi'i meqntakan agar si

rnaylt dilemparkan ke tepi pantai, jika para penduduk pulau tersebut

adalah oftrng-omng Muslim, adaprrn jika mereka kaftr, maka Peti rnaytt

ifu dibebani dengan sesuafu yang berat agar tenggelam ke dasar lautan."

Namun apa yang dikatakan oleh para ulama madzhab kami dan

dinyatakan secam nash oleh imam AsySyafi'i yaifu agar si mayit

dilernpat ke pantai, adalah lebih utama, karena ada'kemungkinan ia

diternukan oleh orang Muslim lalu dikuburkan menghadap kiblat.

Sedangkan apa yang dikatakan oleh Al Muzani, maka bisa dipaStikan

jika si rnaylt tidak akan dikuburkan, bahkan akan dimakan oleh ikan-

ikan. Apa yang kami sebutkan inilah yang masyhw dalam kitab-kitab

para ulama madzhab kami

Slpikh Abu Hamid dan lbnu Shabbagh berpendapat, bahwa Al

Mnzani menyebutkan madzhabnya ini di dalam Al Jarni'Al l{abir-nya.

Namun Al Qadhi Abu Ath-Thayyib di dalam Ta'lq n1n mengingari para

sahabat atas penukilan mereka bahwa hal ini dari Al Muzani. pia

berkata: Aku telah mencari rnasalah ini di dalam N Jami' Al lkbir
ternlata aku mendapatiriya sesqai dengan'apa fng dikatakan ol+ Astf

Spfi'i dalarn Al Umm.

Penulis kitab Al Mrsbzhlnn menyebutlgn sebagaimana Snng

disebutkan oleh penulis, seakan-akan mereka berdua memilihi madzhab

Al Muzani. Para ulama kami (madzhab syafi'i) berkata, Yang benar
{:

adal4h apa yang dikatakan oleh Aqr$nfi'i, wallahu a'lam.
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Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Anas,

bahrra Abu Thalhah Q menganrtgi lautan kerrrudian meninggal dunia,

omng-orang yang pergi bersarnarun tidak mendapati safu pulau kecuali

setelah tujuh hari, rnaka mereka pun menguburkan Abu Thalhah di

pulalu tersebut, dan tempb ienazahnSn belum berubah'

11. Astrsyirad berkata: Dianjurkan untuk

memperdalam lubang kuhtr. seukuran tinggi badan manusia

dengan mengalgkat taggan ke atas, berdasarkan riwaSTat

bahua umar s meunsiatkan [agar lubang kuburan

diperdalam seukuransl tfolggi badan dengan mengangkat

tangan ke atas.

' Dianjurkan untuk nrernperhras lubang unfuk bagian

kedua lGki dan kepala ienazah, berdasarkan riwaSnt

bahwasanp Nabi C bersabda kepada orang !,ang menggali

kubur, " Perluadah arah kepuluny*G dan perluaslah anh
kedua lrakinga-" Jlka tanahnf sangat keras, rnala
sebagaimana mMa Nabi f, "Liang lahd untuk Hb dan

sSmq(lobang dr tugeh) untuk *lain ldtr.-'Dan iika tanatrrya

fidak keras maka dengan membuatkan spq flobang atau

galian) di tengahn5Ta.

Penielasan:

Hadits "Perluashh arah kepalaqp dan perluaslah arah kedua

Irakinya" diriwagntkan oleh Abu Daud dalam pernbahasan jual beli, dari

Sunamya dan Al Baihaqi di dalam pernbatrasan jenazah serta selain

kedmnla dari riwalat Ashim bin Kulaib bin Syihab dari a5nhnya,

seorang Tabi'in, dari seorang sahabat Nabi $, dan isnadnp shahih-

35 lGhrnat png da di antara AE hrung tdak terdapat pada naskah ;l dan ti-
s6 Dri sebagian nasloh didahuhJran lafazh dua kah dan diahhirkan lafaztr kepala.
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Dan diriwaSntkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi serta An-Nasa'i dari

riwd!,at His5nm bin Amir S, bahwasan5n Nabi $ bersabda kepada

para sahabat pada pemng Uhud,

"Cralilah kubumn, perfiaslah dan perdalamlah.''At-Tirmidzi

b€rkata, "Hadits irn lnsan shahilt."

Adapun hadits "Iiang lahad untuk kita dan liangsyq untuk

selain lzia"diriwaSntkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i hnu

Majah, Al Baihaqi dan selain mereka dari riwayat Ibnu Abbas. Namun

isnadnya dha'if, karena di dalam isnadnya terdapat perawi bemama

AMul A'la bin Amir, dia adalah seoftmg perawi dha il & kalangan ahli

hadits. Hadits ini diriwagratkan iuga oleh imam Ahmad bin Hanbal dan

hnu Majah dari Jarir bin AMullah Al Bajali, akan tetapi isnadnya juga

dln'if.

Di dalarn riwalnt lain milik Ahrnad pada hadits Jarir ini

disebutkan, 'Dan lubang $laq untuk Ahli Kitab." Hadits-hadits bersanad

dha if tersebut sudah cukup teruakili oleh hadits Sa'ad bin Abi

Waqgash ri5, bahwa dia berpesan pada saat sakit !/ang

mengantarkannya kepada kernatian, "Buatkanlah liang lahad untukku

dan dirikanlah batu bata di atas kuburku, sebagaimana 5nng telah

dilakukan terhadap Rasulullah $". Diriwayatkan oleh Muslim dalpm

Shahitnya.

Pam ulama Bahasa Arab menjelaskan, dikatakan, *3.'oA
dan ii 'ct:JAit (aku mernbr.rat liang lahad untuk rnayrt) ada dua cara baca.

Dan unfuk lafazh lllr Fgu ada dua cara baca; dengan mqnfathatl<an

huruf /am atau madhammll<amya. Yakni dengan menggali dinding

bawah kubumn ke sisi kiblat setrlumn unfuk meletakkan mayit dan

menufupinp. Sedangkan 6y'St@ -dengan memfathahkan huruf sjzr

.t:4y' 
rr, fb'rlj vl-*r.

502 ll et uoi*u'syarah Al Muhadzdzab



5Bkni menggali bagian bawah lubang seperti sungai. l<"t" ir&- dengan

hnruf bin, dan lrata it>, dengan mengkasmhkan huruf ra atau

memfathahkanryn, narnun menskasrahlonn!,a lebih fasih dan lebih

masyhur. t

Masalah:

Perbma DaniudGn untuk mernP€rdalam lubang kuburan

berdasarkan hadits riwalpt HisFm bin AmiqBng telah kita sebglkan'

Dan dalamnya dianiurkan s€d$ran tinggi hrbuh manusia dengan

mengangkat tengan ke atas, s€bagairnana png disebutkan oleh penulis'

Inilah pendapat yang ma$fiur yang dinlptakan oleh para ulama

rna&hab kami di setiap jalan periwayatan mereka, kecuali safu riwapt

yang dinyatakan oleh Ar-Rafi'i dan selainnSa, bahwa ukurannSn setinggi

'6adan manusia tanpa mengangkat tangan ke atas'

. Namun pendapatrya in st4dzdanlernah. Makna Al Qamah dan

At Basthah adalah, berdiriqn s€seomng dengan tinggr badan sedang

dan mengangkat kdua tanganr4B ke atas keeala sernamPunya'

Pam ulama kami (rnadzhab Syafi'i) mernperkiral<an Al Qamah

dan N hsthah seukuran empat setengah hasta. Inilah lnng mas5rhur,

dan inilah yang ditegaskan oleh jumhur ulama dalam kitab-kitab

merelnserta dinukil oleh Penulis uitab Al hgn dart para ulama

madzhab kami.

sedangkan Al !{ahamili di dalarr.r Al Maimu', menSntakan bahwa

ia seulnsan tiga setengah hasta, dan inilah yang dipastikan oleh Ar-

Rafi'i. Namun pendapat irn @zdan tertolak. Sungguh mengherankan

kefika Ar-Rafi'i mernastikan ut$mn ini dan menolak apa yang telah

dipastikan oleh jumhur ularna, pifu ernpat setengah hasta' pi antara

para ulama lEng menegaskan ernpat setengah hasta adalah Al

Bandaniji, penulis la/6rb ,asy-slptniil dan selain mereka. Dan telah
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disebutkan di atas bahwa penulis kitab .4/ kSnn menukilnln dari para

ulama madzhab kami.

Ada tiga faidah yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i, syaikh Abu

Hamid dan para ulama ma&hab kami mengenai dianjurkannya

mernperdalam lubang kuburan, yaitu: agar tidak bisa digali oleh binatang

buas,, fif,ak bau serta agar fidak bisa atau susah digali oleh orang yang

hendeik mencuri kafannln. 
.

Adapun batas minimal ukuran lubang kubumn yang dibolehkan

sebagaimana 5nng disebutkan oleh imam Al Haramain, AI Ghazali, Ar-

Rafi'i dan selain mereka , bahwa minimalnya adalah lubang galian yang

dapat menyembunyikari bau mayit dan mempersulit binatang buas unfuk

menggali dan sampai kepada maYit.

Kedua: Disunnahkan mernperluas kubumn di sisi kedua kaki

dan kepala rnaylt.

KetigaParaulama telah sepakat bahwa menrakamkan mayit di

lahad rnaupun di rykeArnnya dibolehkan, akan tetapi jika tanahnya

keras sehingga pasimya fidak akan longsor maka di lahad lebih utama,

sebagaimana lralg telah disebgfl<gn di atas berdasarkan dalildalil yang

ada, sedangkan jika tanahryn tidak keras sehingga mudah longsor maka

sjAl&th utarna.

Asrrsyaf i di dalam N Umm dan para ulama kami (madzhab

Syafi'i), Jika seseorang memilih s5aq, mal<a dia menggali sebuah lubans

seperti salqran dan mernbangun di dua sisinya dengan bata. hingga

mernbenfuk lobang ditengah r.rnh.rk diletakan si mayit, setelah itu

menufup bagian atas mayit dengan atap batu bata, kayr atau selainnya,

natnun atap penutup tersebut ditinggikan sedikit sehingga tidak

menerrrpel mayit, dan di antam sela-selanya diberi potongan-potongan

batu bata.
:;.

AsrrSyafi'i berkata di dalam Al Umm, Aku melihat orang-omng

di zarn rn l(arni, yakni di MaldGh -semoga Allah senantiasa
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mernuliakann5ra- mereka meletal*an tanaman irl-khiF7 di atas atap

yang menufupi mayit, kemudian mereka meletakkan tanah padanya.

Inilah yang bisa aku sebutkan mengenai tata cam pembuatan s5nq dar't

lahat sebagairTEma yang din5atakan oleh Asy-$nfi'i di dalam N tlmm

dan disepakati oleh para ulama rradzhab kami.

Catahn:

Penulis mengatakan di paal kedua setdah ini dan juga seluruh

sahabat kami, Dimakruhkan menguburkan mayit di dalam peti kecuali

jika kondisi tanah lembek atau basah. Mereka berkata, Jika si mayit

meurasiatkan demikian, maka tidak boleh menunaikan wasiabrya kecuali

jika kondisi tanah sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Mereka

ierkata, "Jika menggunakan peti, maka peti tersebut dibeli dari harta

pokok si mayit, demikianlah yang ditegaskan oleh al-Baghawi dan

selainnya. Apa 5png telah kami sebutkan berkenaan dengan makruhnya

menguburkan maylt di dalam peti adalah madzhab kami dan madzhab

selunrh ulama, dan aku mqpngka bahwa hal ini sudah menjadi Uma."

Al AMari g berkata, 'Aku tidak mengetahui ada perbedaan

pendapat di antam kaum Muslimin dalam masalah ini." Wallahu alam.

Pendapat Para Ulama Datam Masalah Mendalamkan Liang
Kuburan

Telah lrami sebutkan bahwa madzhab kami adalah

dianjurkannya mernperdalam liang kubumn seukuran tubuh manusia

yang berdiri dalam keadaan inengangkat kedua tangannya ke atas. hnu

Mundzir meriwayatkan hal ini dari Umar bin Al Khaththab. Sernentara

diriwayatkan dari Umar bin Abdul 'Aiu dan An-Nakha'i, bahwa

37 Dengan pengulangan hamzah qath' dan dengan huruf kha berharakat kasmh
(tha').
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kedmryn Hata, Liang kuburan diperdalam hingga seukuran pusar

or.tng. Dla b€rkata, Malik 49 menganiu*an agar liang kuburan tidak

diperdalam sekali narnun udak juga dekat dengan bagian atasnga.

Wallahu a'hm.

1l2- Aslrsyirazi berkata, 'Yang lebih utama untuk

mengunrsi penguburan mayit adalah kaum laki-laki, karena

hal ifu mernbufuhkan keke:asan dan kekuatan- Dan kaum

laH-tah berhak melakukan hal itu' Dan 37ang pding rfama di

antara mereka adalah lEng paling utama dalam menunaikan

shalat, karena mereka akan lebih lembut dalam

memperlakukan mayit.

Jika 57ang meninggal dunia adalah seorang wanita,

maka lrang paling utama unfuk menguburkanqn adalah

suaminyn, karena dia yans paling berhak unfuk

memandikanqra. Jika si wanita tdak memiliki suami, maka

!/ang paling berhak adalah a3nhn37a, kemudian putranya,

kemudian cucu laki-lakinya, kemudian saudaranln, kemudian

keponakan laki{akirya, kemudian pamannlp

Jika dia fidak memiliki kerabat lpng memiliki
hubr.urgan rahim, namun dia memiliki hamba saha3ra, maka

maka sahaya tersebut lebih utama daripada pu{?a

pamannln, karena sahap tersebut seperti mahram baginya-

Sayaha yang telah dikebiri lebih utama daripada tpnti tdak
dikebiri- Jika dia fidak rnemiliki sahap, maka oleh putra
pamannln, kemudian orang yang shalih dari kaum

Muslimin-

Dianjurkan agar orang-orang yang menguburkan
maylt beriumlah ganjil, karena Nabi $ telah dikuburkan oleh

Ali, Al Abbas dan Usamah 4- Danjurkan agar menutup
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dengan kain ketika mayit dikuburkan, karena Nabi

shallallahu 'alaihi wasalliam menufupi kuburan Sa'ad bin
Mu'a& S dengan kain ketika beliau menguburkannya-"

Penjelasan:

Rdaksi"Karena Nabi $ dikuburkan oleh Ali, Al Abbas dan

Usamah," hadits ini diriun5ntkan oleh Abu Daud, Al Baihaqi dan selain

kedmnya- Sanad-sarndnla rnasih diperselisihkan dan mengandung

kelenrahan.

Di dalam riwa5nt Abu Daud tidak disebutkan AlAbbas, akan

tetapi yang disebutkan adalah Ali, Al Fadtrl dan Usamah, kemudian

Abdurmhman bin Auf bergabung bersama mereka sehingga menjadi

empat orang. Sementara di dalam sebagian riwayat Al Baihaqi dari

fui r&, disebutkan: "Yang menangani pemakaman Rasulullah $ adalah

ernpat omng: Ali, Al Abbas, Al Fadhl dan Shalih, mantan sahaya

Rasulullah &t."

Sedangkan di dalam riraralnt lain dari hnu Abbas disebutkan,

"Mereka ernbat oftlng, yaitu Ali, Al Fadhl, Qasm bin Al Abbas dan

Syuqmn mantan sahalnh Rasulullah shallallahu 'alahi wasallam,

kemudian ada omng kelima Snng bergabung bersama mereka, sehingga

mereka menjadi berlima."

S5ruqmn, dengan mqdhatnmall<an huruf sytn dan

mensukunlGn :rIrl.ruf qaf,dia adalah shalih mantan sahaya Rasulullah $,
1;ang diiuluki dengan $pqran. Adapun mengenai ditutupnya kubumn

Sa'ad bin Mu'adz, maka oleh Al Baihaqi dari riwayat Ibnu

Al Abbas ,* dengan sanad yang lernah.

Masalah:

Pertama. Aslrslnfi'i dan para ulama madzhab kami berkata,

"Yar,g paling utama untuk menangani pemakaman mayit adalah kaum

laki-laki, baik rnayit laki-laki maupun mayit perempuan. Tidak ada
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p€rbedaan pendapat dalam rnasalah ini. Mereka berargumentasi dengan

dua asalan: Pertama Sebagairnarn Snng disebutkan oleh penulis, bahwa

laki-laki lebih kuat dan lebih keras. Kdua jika wanita mengurusi hal

tersebut akan menyebabkan sebagian anggota fubuhn5ra tersingkap."

Penulis kitab .4/ h5nn berkata, "Ash-shaidalani mengatakan,

Kaum wanita boleh mernbawa jenazah perernpuan dari tempat

pernandian kemudian diserahkan kepada orang yang ada di dalam

kubumn, karena mereka sanggup melakukan hal ini. Kaum wanita juga

mengnrusi pelepasan ikatan pada kain yang membalut iq6zahunnita di

kuburan."

Penulis kitab Al klpn kernudian melanjutkan: Aku tdak

mengetahui ada yang berpendapat dernikian selain ash-Shaidalani. Apa

yang dikatakan oleh penulis kitab z4l k5an ini sangat mengherankan,

padahal apa yang dikatakan oleh Ash-shaidalani bukanlah suatu yang

munkar, bahkan mertrpakan sestnfu 5nng haq dan benar. Dan juga

telah disebutkan oleh A$rslEfi'i di dalam N umm pada bab

mernakamkan maylt.

Asy-$nfi'i berkata, "Menufupi jenazah wanita ketika

dimasukkan ke dalam liang kuburan lebih ditekankan daripada ienazah

laki-laki, dan ia diletakkan sebagaimana menletekan mayit laki-laki."Asy-

Syafi'i melanjutkan: jika kaum wanita yang mengeluarkan jenazah

perempuem dari tempat pemandiannya dan melepaskan ikatan yang 6da

padanln, T"k" itu adalah suatu hal yang baik. Namun jika diurusi oleh

kaum laki-lak juga tidak mengapa. Inilah yang diqntakan oldh Asy-

Syafi'i serta ditegaskan oleh Al Bandaniii dan selainnya, sebagaimana

mereka telah menyebutkan tentang dianjurkan4p dernikian dari nash

yang dikatakan oleh AerSlafi'i *.
Di antara hadits-hadits yang dijadikan sebagai hujjah bahwa

kaum taki-laki-lah lEng mengr.rnrsi penrakaman jenazah meskipun

ieiazah perempuem, adalah hadits riwapt Anas r{b, di mana Anas

I
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m€ngatakan, "Kami menpksikan pemakaman putri Nabi $ sementam

beliau duduk di kuburan, beliau bersabda, tUilr /r,ui 'd ,hj'&
'Adakah di antam kalian 1nng tidak berhubungan dengan istrinya tadi

malam?'Abu Thalhah r$ menjawab, 'Aku." Beliau bersabda, 'Turunlah

(ke liang kuburan)', rnaka Abu Thalhah pun furun ke liang kuburan

beliau'." Diriwaptkan oleh Al Bukhari xg. Ada Snng mengatakan bahwa

makna lam yqarifadalah tidak melakukan iimak dengan istin5n.

Ada juga yang mengartikan, lnkni tidak melakukan suatu dosa.

Penafsiran ini disebutkan oleh Al Bukhari dari hnu Mubarah dari Fulaih.

Namun penafsiran pertamalah 5nng lebih kuat. Hal ini dikuatkan oleh

hadits Anas, bahua tatlGla Ruqayryah meninggal dunia,

Nabi $ bersaMa,

iw';.'otiL'Ji:,i-p .lff atl;r ,:rG ,yt Pt JiU !
.fi)r

*Tidak bteh nnsuk ke tiang kubumn lakilald yans tetah

manggauli istiryp di malam', maka Utsrnan bin Affan tidak ikut

masuk ke dalam liang kuburan tersebut. Diriwayatkan oleh imam

Ahrnad bin Hanbal di dalam Muandtya.

Sebagairnana dik€hhui bahun Thalhah $ adalah omng asing

(tidak merniliki hubungan kd<erabatan) dengan puti Nabi $, rnmun dia

ternasuk oftmg shalih gnng hdir kala ittt, dan tidak ada laki-laki Sang

menjadi rnahmm bagi Ruqa!,lnh kecuali Nabi $. Bisa jadi kala itu beliau

memniliki udzur sehingga tidak baliau sendiri Srang turun ke liang kubumn,

demikian juga dengan suami Ruqayph (yakni Utsman bin Affan).

Dketahui pula bahwa k€fika itu ihn hadib saudari RuqaylBh,

yaitu Fathimah dan wanita mahram lainnya, maka hal ini menunjukkan

bahwa kaum wanita tidak diperkenankan untuk menguburkan jenazah

dan tidak diperkenankan unfuk furun ke liang kuburan.
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Kedua, Pam ularna kami (rnadzhab Syafi'i) berkata, Laki-laki

png paling berhak untuk mayit adalah yang paling

berhak unfuk menshalatkannya dari sisi kedudukan dan kedekatannya

dengan si mayit, bukan dari sisi sifat. Karena pengunggulan sifat dalam

menshalatkan mayit menyelisihi pengunggulan dalam menguburkannya,

karena yang lebih tua didahulukan daripada yang lebih faqih di dalam

shalat, sedangkan di dalam menguburkan maka png lebih faqih

didahulukan daripada Snng lebih tm, Demikian yang dikatakan dan

disepakati oleh para ularna madzhab kami.

Permasalahan ini terrnasuk yang menjadikan penulis diingkari

dan dikategorikan oleh penulis N hWn termasuk musykilaat N
Muhadzdab (kenrusykilan-kemusykilan yang ada pada kitab Al
Muhadzdza6), karena penulis menlntakan secam mutlak (umum) bahwa

orang yang didahulukan dalam shalat didahulukan pula dalam

menguburkan, padahal omng Snng lebih tua didahulukan dalam shalat

daripada 5nng lebih faqih, sedangkan dalam menguburkan sebaliknya.

Namun pendapat Snng dipilih bahwa hal ini tidak termasuk

kernusykilan dan tidak ada celaan bagi penulis, karena maksudnya

adalah benrrutan dalam kedudukan bukan untuk menjelaskan sifat,

sehingga aSnh lebih didahulukan daripada yang lain, kemudian kakek,

kernudian buyut dan setenrsnya, kernudian anak laki-laki, kemudian cucu

laki-laki dan setenrsnln. Kernudian saudara laki-laki, kemudian

keponakan laki-lakinya, kernudian paman. Apakah keturunan dari dua

ayah ibunp lebih didahululon daripada ketunrnan dari ayahnya

saja?Ada perbedaan pendapat png telah disebutkan dalam pernbahasan

menshalati rnaylt.

Jika ada dua omng yang sama dalam hal kedudukan, maka

didahulukan yang lebih faqih, unlaupun selainnya bemsia lebih tua.

Inilah yang dinyatakan oleh Aq$lpfi'i dan disepakati oleh pam ulama

rnadzhab kami.
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Penulis kitab l/ Hawi dan selainnln mengatakan bahwayang

dimaksud dengan yang lebih faqih di sini adalah yang lebih berilmu

dalam memasukkan mayit ke dalam liang kuburan, bukan yang lebih

berilmu dengan hukum-hulum s5/ar'i secam global. Syaikh Abu Hamid,

Al Mahamili dan selainnya mengatakan bahwajika mayit memiliki dua

kembat, salah safunya lebih dekat namun tidak faqih, sedangkan lainnln

kerabat jauh namun faqih, maka lebih didahulukan yang faqih, karena

hal ini mernbufuhkan ilmu. Ini adalah permasalahan yang telah

disepakati.

Adapun jika mayit adalah seorang wanita yang memiliki suami

shalih untuk menguburkan, maka suami tersebut lebih didahulukan ayah,

anak dan sexnua kerabat 1nuv,t. Hal ini disebutkan oleh Asysyafi'i dan

lipastikan oleh jumhur ularna.

Penulis kitab Al Hawi menyebutkan dua pendapat dalam

masalah ini: pertama, pendapat ini. Kedua, bahwa ayah didahulukan

daripada suami, seperti dua pendapat dalarn masalah memandikan

mayit perempuan. Argumentasi penulis dan png sepakat dengannya

mengiEraratkan kepada kesepakatan penulis kitab .4/ Hawi dalam

masalah ini.

Perkataan Aslrsyimzi dahm At-Tanbih jelas atau seperti ielas

mengisyaratkan hal itu dalam rnasalah menguburkan mayit peranpuan,

namun Sang Iebih berhak adalah png lebih berhak dalam mernandikan,

akan tetapi pemyataannya yang umum tersebut dibantah, karena

berkonsekuensi masukqTa kaum wanita dalam mengubwkan mayit

wanita, karena mereka lebih berhak dalam menrandikannya. Dan telah

disebutkan di atas bahwa tidak ada perbedaan pendapat di kalangan

ulama bahwa kaum wanita tidak berhak untuk menguburkan mayit,

utatlahu a'lam.

Pam ulama kami (madzhab Syafi'i) berkata bahwa iika jenazah

perernpuan tersebut tidak merniliki mahmm dari kalangan ahli waris,

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll Sf f

=



maka lpng magtlrusi p€rnakamann!,a adalah dari dzawul

arham, seperti lgkek dari ibu, khal (parnan dari ibu) dan parnan ibu. Jika

tidak ada seorang pun dari mereka, rnal6 hamba sahapnya. Hal ini

jikla kita berpendapat shahihnp riuraptuip yang menlntakan bahwa

hamba sahap seperti rnahram berkenaan dengan bolehrya melihat.

Namnn jika kita berpendapat bahun riwa5nt ifu dha6 maka hamba

sahaf hlpl<rrya omng asing.

bhititah dan argumentasi penulis serta argumentasi

para ularna rnadztrab kami menuniukkan bahwa hamba sahaSTa seperti

ofttng asing. Jil€ dia tidak merniliki hamba saha}n, maka orang asing

yang telah dikebiri lebih utarna untuk mengurusi pernakamannya karena

kelernatran ryahwatrlp. Jika tidak ada, rnaka dawl arhan Snng bukan

terrnasuk mahfttm, seperti anak panran. Jika tidak ada juga maka oftmg

asing 3nng shalih. Imam Al Hararnain 65 berkata, aku tidak mengetahui

didahululonnya dzawul arham adalah sesuafu yang dipastikan, berbeda

halnya dengan n6hram, karena mseka ieperti omng asing berkenaan

dengan waiibngaa si wanita menuhrp diri dari mereka dan dilarangnya

mereka mdihatrSn.

Perrulis kitab Alurrilah, Abul Makarim telah

pendapat yarry slpdz, di mana dia mendahulukan kerabat wanitanya

daripada lald-taki orang asing. Pendapat ni sWdz dan tertolak serta

menyelisihi nash png telah dinptatran oleh Aqrsyafi'i dan dipastik-an

oleh para ularna rnadzhab lgrni, bahlon menyelisihi hadits Abu Thalhah

yang tdah disehrtkan di atas paaa pernrasaUnan pertarna. .Wallahu

a'km.

Iktiga, Dar$*an orang:orang lnng m€nguburkan ienazah

beriumhh ganjil, jika bisa dengan satu orang maka arkup satu orang,

iika tidak rnalo tiga orang, atau lima orang iika dibutuhlen. Ini adalah

pendapat yarg sudah aiseeatot.
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Keempt DaniutlGn unhrk menufupi kuburan dengan kain

ketka ienazah dikubpr.kan, baik i(,rla?ah laki-laki ataupun iernzah

perempuan. Inilah pendapat nrasyhur yang dipastikan oleh para ulama

ma&hab kami. Mereka mengatakan, dan jenazah perempuan lebih

ditekankan lagi. Ar-Rafi'i menyebutkan pendapat lain, bahwa anjuran ifu

khusus unhrk jenazah perernpuan. Pendapat ini dipilih oleh Abul Fadhl'

bin ,AMan dari kalangan sahabat kami, dan merupakan madzhab Abu

Hanifah. Mereka berhuijah dengan hadits akan tetapi dha'if, dan karena

hal ifu lebih menufupi mayit, karena bisa jadi akan Nampak sesuatu

png dianjurkan untuk ditutupi Wallahu a'lam-

13. Aslrsyirazi berkata, 'Dianjurkan untuk

meletakkan kepala mayit di bagian kaki kuburan (artinya,

kald dahulu lrang ditunptrarr), kemudian menunrnkannl6

seGara perlahan, berdagukan apa yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas *pa, bahura iasad Nabi C diturunkan seqarir

perlahan dari arah kakinyra-, dan karena hd itu lebih

mudah- Dan ketika mernasukkan mayit ke dalam liang .

kubnran disunnahkan untuk membaca: Bismillah wz, 'ala

millati Rasulillah (Dengan menyebut nama Allah dan sesuai

dengan agama' Rasulullah). Berdasarkan hadits lpng
diriunrctlran oleh lbnu (Jmar, bahwasanln
Nabi $ mengucapkan hal itu ketika memasukkan mayit ke

dalam liang kuburan- Dianjurkan3S unfuk membaringkan

mayit di lahad di atas larnbqng kanannlp, berdasarkan saua
Rasulultah C, 'Apabila satah seorang dari kalian tidur,

hendaknlp dia berbaring dengan sisi kanannya.' Dan karena

ia menghadap ldblat, maka dengan posisi tersebut lebih

utama. Kepala mayit diberi bantat bempa bata atau batu

s8 Di dalarn s€bagian naskah disebr.dran: Dlanltrl€n membaringkan di kuburan

s€bagai gant di lahad.
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seperti orang lpng rnadh hidup iika tidur. Kemudian

letakkan sesuafu di bagian belakangnlp unfuk menyangga,

baik dengan bafu bata ataupun dengan selainnln, agar si

mayit fidak jatuh terlentang-

' Dimakruhkan meletakkan hamparan atau bantal di
bawah mayit atau meletakkanrrya di dalam peti berdasarkgn
apa !/ang diriwa5Tatkan dari Umar g, bahwa dia berkata,

'Jika kalian menurunkan j,enrrah aku ke lahad nanti, maka

letakkanlah tubuhku hingga menempel tanah." Dan dari Abu
Musa S: 'Jangan kalian letakkan sesuafu pun antara
jasadku dengan tanah."

Kemudian pancangkan bafu bata di atas kuburan,
berdasarkan apa yang telah diriwa5ptkan dari Sa'd bin Abi
Waqqash 6, bahwa dia berkata, 'Perlakukanlah diriku
sebagaimana lang kalian perlakukan kepada Rasulullah €r,
pancangkanlah batu bata di atas kuburku dan taburkanlah
tanah atasku." Dan bagt lpng berada di tepi kuburan
'dianjurkan unfuk menaburkan tiga taburan tanah, karena
Nabi $ menaburkan tiga kali taburan tanah pada kuburan.

Dianjurkan urrtuk diam sejenak di kuburan setelah
jenazah dimakamkan, berdasarkan hadits yang diriwa5ntkan
oleh Utsman bin 'Affan, dia berkata, apabila selesai dari
menguburkan seseorang, Nabi $ berdiri di hadapan

kuburannya dan bermbda, 'Mohon ampunkanlah" unfuk
saudara kalian dan mohonlah kepada Allah agar
meneguhkann3n, karena sesrngguhnya sekarang dia sedang

ditanyra'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas c[ diriuaptkan oleh AsySSnfi'i di dalam .d/

Umm dan AI Baihaqi dengan sanad shahih, hanya saja AsySyafi'i#
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mengatakan di dalamnln, "Telah mengabarkan kepada kami seorang

yang tsiqatl'. Dan para ularna berbeda pendapat tentang berhuijah

dengan perkataan perawi, "Telah mengabarkan kepada kami seorang

yang tsiqah".

Sebagian pam ulama madzhab kami Snng ahli tahqiq memilih

berhujjah dengannya jika yans mengatakan sesuai dalam madzhab, jarh

dan ta'dil. Berdasarkan hal ini mal6 benarlah argumentasi para ulama

madzhab kami dengan hadits ini. Adapun hadits hnu Umar

diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits

hasan."

Di dalam riwayat lain milik At-Tirmidzi disebutkan lafazh

"sunnah" sebagai ganti lafazh'millah". sedangkan hadits "Apabila salah

$eorang dari kalian tidur, hendaknln dia menyandarkan diri dengan sisi

kanannya", rnal6 hadits ini gharib dengan redaksi ini. Namun maknanp

shahih dari Al Barra' bin Azib {5, dia berkata, Rasulullah $ bersaua,

"Apabila engkau beranlak ke tenrpat tidurmu, maka berwudhu'lah

sebagaimana wudhu'mu unfuk shalat, kernudian berbaringlah di atas sisi

kananmu, lalu ucapkanlah: Ya Allah, aku meqrerahkan diriku kepada-

Mu...",dst.

Diriunptkan oleh Al Bulfiari dan Muslim. Adaptrn hadits Sa'd

bin Abi Waqqash maka diriuaptkan oleh Muslim dengan lafazhnSp,

kecuali redaksi, "Dan taburlonah tanah atasku". Sedangkan hadits:

"Menaburkan USa kali taburan tanah di atas kuburan". diriwaptkan oleh

Al Baihaqi dali HwaSnt Amirbin Rabi'ah bahwa dia melihat

Nabi $ menabnrkan tanah dengan tangan beliau tiga kali taburan,

sernentara beliau badiri di sisi loburan Utsman bin Mazh'un. Al Baihaqi

rg berkata, "lsnadnga dlnt harqn mla ia memiliki syahid (riwaft

penguat) png diriwaptkan oleh lbnu Malah dengan sanadngn dari Abu

Humirah: "Bahwasanln Natii f) menaburkan tanah dari arah

kepalanya."

a
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Jadi menaburkan tanah dari amh posisi kepala mayrt adaah baik.

Sesurngguhqp hadits ini bersanad jayyrd sebagaimana png telah kita

katakan. Adapun hadits Ursman rnaka diriua5ntkan oleh Abu Daud dan

Al Baihaqi dengan sanad iaSalid pula.

Redal$i "Taburkanlah tanah atasku", dengan mengkasmhkan

huruf r5a ' sesuai dengan wadzan ry*. pif<ataf<an r'irgi-'iA. Sedangkan

unfuk kata kerja perintahnp adalah, 'rth n tiqn taburkan dan

tmngkanlah. Dkatakan, (P otbi iU -i ,V: 'Cbt F- ,P,
dengan huruf tsa dan wau. Dr:n bahasa lpng sarna-sarna masyhur,

sebagaimana disebutkan oleh hnus sikit, dari Abu ubaidah dan

selainnya.

?t 'Pt urtiqn pinggir kuburan. Perkataan di dalam hadits:

"Dan mohonlah keteguhan kepada Allah unh.rkn3la", disebutkan di

sebagian naslrah At MutnddaOL|$ nalnun di sebagian naskah lain5n

disebutkan 'c{St dengan menghilangkan huruf ya' dan mentarydid

huruf 6a'." KedtraduanlE diriuralptftan dalarn ldtabkitab hadits dan

kednanya slahih.

Masaliah:

Pefrma Dianjgrftan meleta}kan kepala rnayrt ke bagian kaki

kuburan, yalmi bagian uiung yang menjadi podlsi loki rnayit, pu'
menurunkannya s@aftl perlahan dari arah kepalaryn, (artirya kakinya

dahulu yrang diturunl€n baru kernudian kePah).

Kedtm, Dianjurkan bagi orang lraqg mernasllkan rnayit ke

kuburan agar mengucapkan doa ketika mernasukkaryn, * ,)b't l, f1
&r JFi "Dengan Narna Allah dan ajaran Rasulullah" atau ,Ss*1lt#
ta t 

t I a'{tt * ?rr e &r )y,, * "Dengan nama Allah dan sunah

Rasulullah *t."

a
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Aslrqpfi'i berkata di dalam Al Mukhtashar, "Kemudian dia

mengucapkan doa:

j
ta',

gt?{: it:}3 *?: t{s ,t ,r;:t\t |.rlL l:t)f ;*r'
.n8,, . c .... l^! I t' 2 '
l.3Ul z; ),, 7 r-l qj *. Og U '\Vi
- . z l-)z (:-.J\,'

1a1..
4:Jl9

tl6Jtj
.rt * Jli; ? u?, ,r.t Jlt *r pi {"*

Aa:;i rr:o'* ,P ,1*:l *t'*tt e:tr, ,P iY
yfu'u ilbf, ,ii'ptt 1;.rG fut'#; :*.it
o\:, Jf y ,*ti:Jl)b',y,i\t'e*.td f,t,,?l
'V"o:$, Gart,;#t ef; Gbt #t,t-rt

.,*rrIt ?\l s.it;*, $,
2

"Ya Allah aku serahkan orang-oftmg 3nng baktil dari anak-

arnlanSn, keluargaqn, dan kepada-Mu, Engkau Yang

mernisahkan orang frang ingtn mendekat, dan mengelu*anqn dari

ketuasan dunia dan kehftlupan kepada kegelapan dan kesernpitan kubur,

E,Slrau 5nng menernpatlrannyadi terrpat yang engkau tetapkan, jika

engkau menyiksarqp ihr karena dosanya, jika Engkau mernaafkannya

rnalo Englouhh !,ang rnaha pernberi maaf, yang fidak akan

, dia rnerrbutuhkan mhrnt-Mu, 5n Allah terimdah

kebaikaruun dan ampuni kesalatrnrun, lindungilah dia dari adzab kubur,

lranmialah dia dengan kearrnnan ratrnat-Mu dari azab-Mu, atasi dari

setiap rasa talarhrya dengan s.ugeMu. Ya Allah gantilah dari harta

peningsaln!,a 5nng lalu dan ar€lGtlah ia di ili!,y,in, masukanlah dia dalam

rahrnat-Mu wah€d Yang Ivtaha PerryTapng di antara yang merryn3nng."
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Ini adalah perkataan Aqrslrafi'i s. Pam ulama kami (madzhab

Syafi'r) berkata, dianjurkan unhrk mengucapkan doa ini atau doa

lainnya. Mereka telah sepakat dianjurkannya berdoa ketika itu.

Ketiga: Diwajibkan unhrk meletakkan mayit menghadap kiblat,

dan inilah madzhab kami serta dipastikan oleh ;umhur ulama- Penulis

menyebutkannya setelah ini di pasal terakhir dalam masalah iena?ah

yang dikuburkan tanpa dirnandilon atau tanpa menghadap kiblat maka

trarus digali hgi.

Al Qadhi Abu ThaSryib b€l*ata di dalam kitabnSn, Al Muiarrad:

Menghadapkan ienazah ke arah kiblat hukumn5n sunnah dan bukan

wajib. Mereka bersepakat bahwa dianjurkan untuk menidurkan maytt

miring ke kanan, namun jika menidurkannya miring ke kiri dengan

posisi tebp menghadap kiblat rnaka fidaklah mengapa. Namun ia

menyelisihi yang l€bih utama berdasarkan apa l,ang telah diielaskan'

Wallaltu a'lam.

Keempt Dianiurkan untuk mernbantali kepala maylt dengan

bata, bahr atau semisaln3n. Dan pipi lranannya ditenrpelkan ke bata atau

sernisalnp atau langsung ke tanah. Penulis di dalam At-Tanbihdan para

ulama karni telah menlntakan dengan jelas agar menernpelkan pipi

l6nan maylt ke tanah, makrnrqn adalah bahwa kain kafan 5nng

menuhrpi pipi disinskapkan kenrudian pipinr diternpelkan ke tanah.

Danjurkan unhrk meletakan sesuatu di bagian belakang mayit baik

dengan batu bata atau sdainnlp untqk menahannya dan agar tidak jatuh

terlentang. 'r

Kelima, Dimalmrhkan meletah:kan bantal atau kain di bagian

bawah rnayit atau melertakkan maylt di dalam peti jika tanahnya tidak

basah. Pira ulama kami (rnadzhab Syafi'il telah sepakat dimakruhkannya

hal-hal ini. Dan kernalauhan meletakkan mayit dalam peti dikhususkan

jika tidak ada udzur, rErnun jika ada udzur darumt maka boleh

menggunakan peti. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan secara jelas
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oleh syaikh Nashr dan selainnya. Dan telah disebutkan sebelum pasal ini

mengenai penjelasan bahwa peti ifu dimakruhkan kecuali jika tanah

unfuk mayit lernbek atau basah. Dan wasiat mayit tidak

boleh ditltnaikan jika dia mewasiatkan untuk diletakkan di dalam peti

keorali dalam kondisi seperti ini. Jikapun harus dengan peti maka

diambil dari harta pokoknya.

Kemudian sebagaimarn yang telah kami sebutkan lBitu

dimakruhkannya meletakkan bantal dan semisalnya. Inilah yang

dinptakan oleh para ulama madzhab kami di semua jalur periwayatan

dan dinptakan oleh Aqrsyafi'i jgga. Namun pendapat ini diselisihi oleh

penulis At-Tahddb, di rnana dia berkata, fidak mengapa meletakkan

sesuatu di bawah lambungn3n, berdasarkan hadits Ibnu Abbas.4p, dia

lerkata, "Telah diletaLlGn di kubur Nabi $ kain beludru berwama

metreka". Diriwayatkan oleh Muslim.

Apa yang dia katakan ters€but menrpakan pendapat yang spdz

dan menyelisihi pendapat imam AqrSFfi',i, para ulama rnadzhab kami

dan ulama selain mereka. Meng€nai hadits hnu Abbas mereka

menjawab: bahwa perbnatan ters€but fidak dilakukan oleh sejumlah

sahabat, tidak dengan k€ridtnan mereka bahlgn tanpa sep€ngetahuan

mereka. Akan tetapi dilahrkan oletr $7aqran, mantan sahaya Rasulullah

shallalahu 'alaihi wa sallam, yang dia serdiri r4engatakan, "Aku tidak

suka jika ada seseorang !,ang m€rnakainya setelah Rasulullah Sr."Al

Baihaqi juga telah meriuragatkan dari hnu Abbas, bahr,rn dia

mernakrutrkan diletaklonnf l<ain di bawah mayit di kubumya. Wallahu

a'lan.

Keenam Jika rnayit telah diletalr*an di dalam lahat

sebagaimana tatacara di atas, rnaka yang sunnah adalah menancapkan

batu bata pada bagian png terlrrka dari lahat tersebut setringga dapat

menufupi bagian-bagian yang terlr.rka, sedangkan celah-celahqTa dapat

ditutupi dengan potongan-potongan bafu bata dan sernisalry;a.
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Sedangkan celah yang kecil ditgtgpi dengan rumput dan sernisalryn'

squmlah sahabat kami mengatakan, atau dengan tanah. wallahu a'lam'

Ketujub. Bagi setiap orang png ada di kubumn dianiurkan

menaburkan tanah dengan kedtra tangannSn ke kuburan tiga kali setelah

liang lahat ditufup. Apa png al(rr katakan ini, yakni menaburkan tanah

ke kubgr rnaylt dengan dtn tangan, disebutkan oleh Aqrsyafi'i di dalam

N Unmdan disepakafi oleh para ularna rnadzhab kami'

Di antara yang mengutamlonrSTa scara jelas adalah gurun!/a

para ularna rnadzhab kami, staikh Abu Hamid, Al Maunrdi, Al Qadhi

Abu Ath:Thayyib, salim Ar-Rad, +Baehau,i, penulis kitab,4/ Tddahdan

selain mereka.

Rl Qadhi Husain, Al Mutaunlli dan lainnya mengatakan, Pada

tabnran patama dianjurkan mengucapkan,'i6? r;i!, ta-i tanah Kami

lAllah] menciptakan'k liurr), pada taburan kedm mengucapkan, q*

iA (Dan pada t"".h Kami mengernbalikan kalian), dan pada tabgran

kefigq mengrrcaplon,; Liylliis &/ 9, (D- darinvdlah IF*i 1kan

menge}nrkan lglian kenrbali). 3!r Mereka b€rdalil dengan hadits Abu

Urnarnah 4}, di 'rnana dia b€rl6ta, "Tatkala Ummu Kultsgrn binti

Rasululhh C diletaklcin di kuburan, Rasutullah $ mengucapkan,

.G?li,s &F Vl lU q3'€e W,
Dad tutah ltani mancipbkan kallan, pdanl,a kami akan

mangfiiblilan kaliah, &n &rin7a lkmi akan mazgetwtt<a; tralian

kqnbli'.'
DiriuaSntkan oleh irnam At[nad dari riwayat ubaidullah bin

Zuhar dari 'Ali bin zaid bin Jud'an dari Al Qasim, ketiga-tiganln adalah

pam perawi dha'if, Akan tetapi dia diperkuat dengan hadits-hadits

3e (Qs. Thaahaa [20]: 55).
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fadha'it a'nnl, yang mesldpun sanadnln lernah akan tetapi dapat

diarnalkan dalam masalah tughib (aniuran dan janji pahala) danbrhib

(ancarnan dan janji dosa), vnllahu a'lam'

Para ulama karni (rnadzhab syafi'i) mengatakan, kernudian

kuburan itu ditimbun dengan tanah, dan ini semakna dengan apa yang

akan karni sebutkan @a poin kedelapan dalam hadits Amr bin

Al'Ash *.
Kdelapan: Dianiurkan unhrk menunggu di kuburan setelah

rnaylt dirnakamkan beberapa saat dalam rangln mendoakan rnayit dan

mernohonkan ampuurn trntglqla. Hal ini telah disebutkan oleh Aq/-

syafi'i dan disepakat oleh para ulama rnadzhab kami. Mereka

mengatakan, Dan dianiu*an ayat Al Qur'an, jika sampai khatam maka

fhr lebih utarna.

Sejumlah sahabat kami nrengatakan, dianiurkan untuk menalqin

rnaylt dengan aPa yang ek-1 kami sebutkan ddam p€rrnasalattan

tambahan, setelah nern@!1an bab ini selesai insya Allah Ta'ala.

Untuk m€nun$Iu rnayit, mendoalonrqn dan mernohonkan

ampunan r.rntukn3n, mereka bardalil dengan hadits Amr bin Al Ash,

bahwa tatiola hendak meninggal dunia, dia berkata, "Apabila kalian

telah merrguburkanku, tabr.rlonlah tanah pada kuburku, kernudian

menetaplah di sekitar kuburh sqiruran waktu unta disemrbelih dan

selesai dibagilon, agar aku mendengarkan dengan kalian dan aku tahu

apa lpng harus aku finrab k€pada trtusan-utusan Rabbku'"

DiritmSTatkan oleh Mrslim di dalarn shahitnya dalam

pernbalrasan N Innn, dan ia adalah bastan dari hadits panjang yang

mencat<up sejumlah faidah dan lGidah. (perkataan Amr bin Al'Ash)

taburkanlah tanah pada larburlnr, bisa dengan hurf srh atau dengan

hunrf gzl4 keduanp bernr dan rmlmaqn berdekatan.
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DiriwalBtkan juga oleh Al Baihaqi dengan sanadnSra bahwa Ibnu

Umar,*. f,Irenganjurkan membaca awal dan akhir surah Al Baqamh di

kubumn, wallahu a'lam-

Pendgpat Para Ulama Mengenai Tatacara Memasukkan

Mayit Ke Dalam Kuburan

'Telah kami sebutlan pendapat kami, bahwa yang sunnah adalah

meletakkan kepala mayit di arah l13ki kuburan lalu menunrnkanqn

perlahan-lahan (artinya, menunrnkan loki terlebih dahulu baru kemudian

kepala).

Sernentara Abu Hanifah mengatakan bahwa mayit diletakkan

membentang dari arah kiblat kernudian dimasukkan ke dalam kuburan

secara merrbentang.

Ibnu Mun&ir telah menyebutkan dari Ibnu Umar, Anas bin

Malik, Abullah bin Yazid AlKhuthami seorang sahabat, AsySSn'bi dan

An-Nakha'i yang serrrisal dengan nrandzhab kami. Dan pendapat ini

pula 5png menjadi madzhab At[nad serta yang dipilih oleh Ibnu

Mundzir. Sedangkan disebutkan dari Ali 4S, anaknya, Muhammad, dan

Ishaq bin Rahawaih yang semisal dengfan madzhab Abu'Hanifah.

Adapun Malik mengatakan, kedua cam ini sama. Disebutkan safu

riwa5nt darinln yang semisal dengan madzhab kami.

Abu Hanifah berhujjah dengan hadits yang. diriwayatkan dari

hnu Abbas s, bahwasanya ienazah Nabi $ dimasukkan ka dalam

kuburan dari amh kiblat. Di samping ihr, karena arah kiblat lebih utama.

Sedangkan AsySyafi'i dan pam ulama madzhab kami berhujjah

dengan hadits Ibnu Abbas $ iuga, bahwasanya jaazah

Nabi $ diturunkan ke dalam kubumn dari arah kepalanya. Dan telah

kami'3ebutkan di atas bahwa hadits ini dapat duadikan sebagai hujjah.
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Dislbutkan pula dari Abdullah bin Yazid Al Khuthami Al Anshari

ash-Shahabi, bahwa dia menshalati i€,rrrzah kemudian memasukkannya

ke dalam kuburan dari amh kaki kuburan, dan dia berkata, "Apa yang

aku lakukan ini termasuk sunnah-"

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi dan dia berkata,

"lni adalah sanad yang shahih." Dan perkataan seorang sahabat

,,Termasuk sunnah melakukan begini" berhukum nnr{u'(*mpai kepada

Nabi &).

Di samping itu, karena menurunkan mayit ke dalam kubumn

dari amh kepalanya itulah png terkenal di kalangan mayoritas pam

sahabat, sebagaimana inilah yang diamalkan oleh kaum Muhajirin dan

Anshar di Makkah dan Madinah. Dan dernikian pulalah yang

diriwayatkan oleh.Asyspfi'i di dalam Al umm dan ulama lainnya dari

penduduk Makkah dan dan Madinah dari kalangan para sahabat dan

ulama setelah mereka, dan mereka lebih tahu dengan apa yang

dilakukan oleh Rasulullah s daripada selain mereka. wallahu a'lam'

Adapun yans diiadikan sebagai huiiah oleh Abu Hanifah, yaitu

hadits Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Buraidah ,&, bahwasanya

Nabi $ mernasukkan mayit ke dalam kuburan dari arah kiblat, maka

semuanya adalah riwayat lernah 5Bng telah diriwaSntkan oleh Al Baihaqi

dan telah dia jelaskan sisi kelernahannya

Sedangkan perkataan At-Tirmidzi mengenai hadits hnu Abbas

bahwa ia adalah hadits hasan, maka tidak dapat diterima, karena hadits

tersebut diriwaSntkan oleh At-Tirmidzi dan selainn5n dari riwayat

AlHajJaj bin Arthah, sedangkan dia adalah perawi lemah menumt

kesepakatan pam ahli hadits. Kita perlu menjawab hal ini untgk

membayangkan bagaimana Rasulullah $ mernasukkan mayit ke dalam

kuburan dari arah kiblat.

Imam Asy-Syafi'i di dalam Al umm dan ulama madzhab kami

mengatakan bahwa cara ini tidak mungkin unfuk dilakukan. Imam Asy-
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Syafi'i sendiri telah mernbantah paniang lebar mengenai buruknSn

pendapat ini dan mengratakan bahrra Snng berpendapat demikian adalah

orang jahil dan telah mengingkari sesuafu yang nlnta dan terlitiat jelas.

Al Qadhi Husain, imam Al Hammain dan lainnya berkata, Riwa5rat grang

telah mereka nukil ini menrpakan k€keliruan yang sangat fatal, karena

sisi kubuian Nabi $ menernpel dengan dinding, sedangkan lahat beliau

di bauah dinding, fidak ada tenrpat untuk diletakkan padanya -ini
adalah perkataan Al Qadhi dan para ularna png sepakat dengannya-.

Aku sendiri flmam An-Narrawi) telah melihat dalam mimpi lnng senrisal

dengannla dan lebih dari itu.

Imam Aqr$nfi'i b6kata, "Dinding png berada di baurahngn

sernisal dengannya, sedangkan posisi lahat berada di barrnh dinding,

bagairnana beliau diletaklran melintang? Dan lahat menernpel dergan

dinding sehingga Udak ada !/ang dapat berdiri padanln, kecuali

dihrnrnkan dengan perlahan atau dinnsuklon dari selain arah kiblat."

Irnam Aqrsyafi'i melanjulftan, 'Tentang perkara orang yang

dan bagairnana mernasr.rkkan ierm?ah ke dalam kuburan

menrpakan perlora 57ang rnasyhur menunrt karni, karena banfknya
orang png meninggal serta ikut hadimp para irnam dan ulama

terpercaSn dalam menangani menangani orcmg-omng grang meninggal

tersebut. Ia ternrasuk di antara perkara urnurn Snng tidak perlu dibahas,

dan mernbahasnya adalah m€mMani diri karena sudah banSnk omng

Snng mengetahuinya.

Sernentara Rasulullah S, orang-orang Muhajirin dan Anshar ada

di belaleng kita, kaunr muslimin menuhl dari kaum muslimin

sebelumngn dan tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka dalam

rnasalah ini, yakni bahura rnayit dirnasukkan perlahan. Kernudian

datanglah seseorang yang bukan dari negeri kita mengajarkan kepada

kita bagairnana rnayit, kernr.dian dia fidak rela hingga

meriuayatkan dari Harnrnad dari hmhim bahwasanya
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Nabi $ dirnasukkan ke kuburan dengan melintang."lnilah akhir dari

perkataan Asfslpfi'i.

Riwayat hmhim adalah ,r,.rt yang mursal dan dhail Para

,1"r". kami (madzhab Sy-afi'i) mengatakaq, Di samping ifu karena apa

yang telah kami utamkan lebih rmdah unhrk dipmktekkan, sehingga ia

lebih utama. Adapun.ldaim mereka mengenai menghadap kiblat, maka

ftruabnya adalah bahrna mengtEdaP kiblat dianjurkan dengan dm

qlamt: Pertarna mungkin untrk dipraktekkan dan kedrn fidak

menyelisihi $nnah. S€dangl6n pendapat ini Udak mungkin diterapkan

dan merryelisihi sunnah.

Pendapat Para Ularna Dalam Menuhrp Mayit Dengan Kain

ketika Ia Dimasutdran Ke Dahm

Telah kami sebutkan batME *ua*ru lGrni hal ihr dianjurkan

baik untuk jenazah laki-lah tnauPun ienazah perernpuan. Sementara

Abu Hanifah,'Mahk dan Ahmad berpendapat: Hal itu dianF*an di

kuburan perernPuan dan trak untuk kuburan ldd-laki. hnu Mundzir

menptakan dari Abdullah bin Buraidah dan svuraih, bahwa kedgarrya

mernalmrhkan hal itu pada hhrran lald-laki.

14- Aslrsprradbertrata: Tanah yang telah dikehnrkan

dari kuburan tdak dibmbalikan (dengan tanah dari tempat

lain) akan tetapi jika mereka menambahkan fidak mengapa.

Kuburan ditinggikan dari tanah seukuran satu jengkal,

betdasarlGn atsar l,ang diriunyatkan oleh Al Qasim bin

Muhammad, dia berkata, 'Aku pemah menemui Aisyah,

lantas aku berkata, "Perlihatkanlah kepadaku kuburan

Rasulullah C dan dua sahabat beliau', maka Aist/ah

memperlihat}an tiga }ubrran lrang fidak terlalu tirrsgi dan

fidak juga menempel (rata dengan tanah)-"
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Bagran atas kuburan diratakan dan diletakkan kerikil
padanyn, karena Nabi $ meratakan gundukan (tasthihl

kuburan putra beliau, Ibrahim rg, dan beliau meletakkan

padan5Ta kerikil dari dari hataman rumah40.

Abu 'Ali Ath-Thabari a berkata, 'Yang lebih utama di

zamdt kita agar kuburan dibuat gundukan seperti punuk

unta,l* karena tasthih termasrk sJ;i'ar orang-oriang sy,i'ah

rafidhah." Namun apa lrang dikatakan Ath-Thabari ini
fidaklah benar, karena dalam masalah ini telah ada hadits
yang shahih, sehingga fidak membahayakan jika bertepatan
dengan apa yang ditakukan oleh orang-orang rafidhah itu.

Kemudian kuburan diperciki air, berdasarkan hadits
yang diriway"atkan oleh Jabir q,, bahwasarrSn

Nabi $ memercih kuburan puhanya, Ibrahim [gl dengan

air. Di samping itu, karena jika tidak dipercih air maka

bekas kuburan fidak nampak sehingga fidak dilrcbhui.

Dianiurkan untuk meletakkan tanda di bagian kepala
kuburan dengan batu atau selainnyn, karena
Nabi $ menguburkan Utsman bin Mazh'un dan meletakkan

bafu di bagran kepala kuburanryTa. Dan karena dengannya
kuburan tersebut akan ditretahui untuk diziarahi.

Dimalrruhkan memplester kuburan dan memb(at
bangunan padan5Ta htau diduduhl dan ditulisi padanln,
berdasarkan hadits yang diriwaSTatlran oleh Jabii', dia
berkata, 'Rasulullah C melarang memplester kuburan dan

membangun bangunan di atasn5ra atau mendudukin3p atau
menullskan padanSn', dan karena hal ifu termasrrk hiasan."

. ?:.1

4o Oi dalam sebagian nasl€h disebtdon: '.47dtte, &rw.
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Penielasan:

Haditsh Al Qasim adalah shahih, diriwalntkan oleh Abu Daud

dan selainnya dengan sanad shahih. Diwirayatkan juga oleh Al Hakim

dan dia berkata, "Sanadnya slnhih." Kata: ii.r-le )1, yakni tidak terlalu

tinggr. Sedangkan lafazh: l$1 If artinya tidak menernpel (rata) dengan

tanah. Dkatakan: U a*6i dengan maglasmtl<an huruf flza atau bisa

iuga mernrtrfial*ann1p, di akhimp hunrf hamah, lnng b€rarfi

menernpel.

Adapun hadits tentang kuburan lbrahim, diperciki air dan

diletak*an kerikil padanln, mat(a ia diriwayatkan oleh Asy$nfi'i di

dalam Al Ummdan Al Baihaqi dengan sanad lerr',ah' Sedangkan hadits

lpntans utsman bin Maztr'un dan dilaalJ<ann5n batu di bagan kepala

kubumnnp, maka penjelasannp telah disebutkan di bahasan Potut"u

mengenai psnakirnan.

Sernentara haditslJabir yang terakhir diriwayatkan oleh Muslim,

Abu D.aud, At-Tirmi&i dan selainnp, akan tehpi lalazh ritrayat mereka

berbunyi:

.# o?, $r'6:;;- ol'i-i *v\t * it

"Rasutullah fll nehnng lrubumn diplatu, dibangun bnganan

di absrya dan diduduki-"

Tidak ada penyebutan latazh "ditulisi". Dan di dalam riwayat At-

Tirrnidzi terdapat tambatran: Vit * 'r.k- " ryh,W dan diiniak." Dan

AtsTirmidzi berkata, "Hadib hasan shahih-"

Dan disebutkan di dalam sunan Abu Daudtambahan lafazh' !!

* 'rli"Dan ditarnbahkan (gundukan tanah) padanya." Sanadnya

tlol z .<
d-rl ,s?

.rlL'"1ii-'o?t *
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shahih. Disebutkan dalam mayoritas naskah Al MuhadzdaDyrang diakui:

* '"lrt- i:r't5 "aa,rauki", gakni dengan mendahulukan huruf bin atas

huruf qaf. Ini merupakan kekelinnn, karena riwayat-riwayat yang

masyhur di dalam Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidd

dan semua kitab-kitab hadits terkenal disebutkan, d-, dengan

merrdahutut<an huruf Wf akrs huruf 'ar??, berasal dari kata ,rilr y*g
berarH duduk. ,6t dengan hgruf 6a dan dibaca nnd, yartu kerikil

kecil.

Sedangkan lafazh tnTt dengan mensukutl<dn huruf n'. Ibnu

Faris berkata, "setiap tempat yrang tidak ada bangunannSn disebut

'^nshah."

Redaksi 1ti!t 64961mengkasmhkan huruf syin, arinyatanda.

Rafidhah adalah kelompok ahli bid'ah, mereka dinarnakan dernikian
karena menolak Zaid bin Ali Q, kernudian narna ini lazim unhrk setiap

omng dari mereka yarg ghufinl (*sHrn) dalqrn . Wallahu

a'lam.

Hul$m-htrlnrm:

Per*amaz Aqr,Syafi'i b€rkata di dalam Al Mukhtrehar,

"Dianjurkan untuk fidak menambah tanah kubumn lrang tehh
dikeluarkan daringra. "

Asf$nfi'i dan para ulama rnadzhab lomi berlota, "Kita

mengatakan dianjurkanqa denrikian agar kuburan tidak terlalu tinggr."

AsySyafi'i berkata, 'Akan tetapi jika ditambahkan pun tidak
mengapa.'

Para ulama kami (madzhab q/afi'il -*nuOUur,, "Maknanga hal

itu tiiaaklah dirnakruhkan, akan tetapi dianjurkan meninggalkann3n.'
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Dlamngngra menarnbah tanah kuburan tersebut diambil dari

riwaya{ Abu Daud yang baru saia disebutkan, yaitu lafazh: Se ;$ t:Ii

:'Dan (melamngl ditambhkan bmh @dant/a."

Kedua, Dianjurkan meninggikan kuburan dari tanah seukuran

safu jengkal. Demikian 5nng disebult{an oleh AsySyafi'i dan para ulama

madzhab kami, dan mereka telah sepakat dalam hal ini, hanya saja

penulis ldtab At-Tatfunnmh rnengecualikan dengan mengatakan,

"Kecuali jika jenazah dikuburkan di negeri kaftr harbi, maka makamnp

disernbunyikan agar tidak tedihat karena khawatir akan diusik oleh

omng-omng kafir setelah kaum Muslimin keluar dari negeri mereka. (ika

ada 3nng mengatakan) Apa yang kalian sebutkan ini menyelisfi hadits

Ali S Snng ber.kata, "Rasulullah, telah mernerintahkanku, agar kami

iidak meninggalkan kuburan yang ditinggikan kecuali aku ratakan."

Md<a jawabnya adalah) sebagaimana jawaban para ulama

madzhab kami, di mana merefua mengatakan, Yang dimaksud dengan

hadits ini bukanlah meratakan dengan tanah, akan tetapi yang dimalrsud

adalah bsthilrnya, datam randra mengorelasikan antara beberapa

:hadits.

Ketigaz Manakah yang utama, mernbuat gundulen pada kubur

seperti punuk (Irlta (bsninl ablu bs-thili? Ada dua pendapat, png benar

adalah bahwa tasthih lebih utarna. Ini merupail<an pernyataan Aqr$Bf i
di dalam Al tJmm dart Mtlthbsfiar Al Muani, dipuhrskan oleh jumhur

sahabat kami terdatrulu dan seiunrlah mereka gnng datang belakangan,

di antara mereka adalah Al MauEEdi Al Faurar.ri, AI Baghawi dan masih

barynk las.

Pendapat inilah 3nng tdah dishahihkan oleh jumhur ulama

lainnya sebagaimana yans dishahihkan pula oleh penulis. Di samping

ifu, mereka menyatakan dengan jelas lernahnSn pendapat mernbuat

gundukan pada kubur seperc*i punuk unta, sebagaimana lnng
dinyatakan secam jelas oleh penulis. Pendapt kdua mengatakan
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bahwa membuat gundulon pada kuburan seperti punuk unta lebih.

utama. Penulis menyatakan pendapat ini dari Abu Ali ath-Thabari.
Namun yang terkenal di kitab-kitab pam ulama madzhab kami baik yang
di Imq rnaupun di Khumsan bahwa ini adalah pendapat Abu Ali bin Abi
Hurairah.

- Di antara 5nng meritm5ratkan pendapat ini darinya adalah Al
aad\i, Abu Tha5ryib, hnu Ash€habbagh, Aslrsyayhi dan sejumlah

sahabat kami yang lain. Di antara ularna Khurasan yang merajihkan
pendapat kedua ini adalah st/aitfi Abu Muhammad Al Juwaini, Al
Ghazali, Ar-RuSnni dan As-Sar{rhasi.

Al Qadhi Husain juga mengklaim bahwa pendapat ini telah
disepakati oleh para sahabat, narnun tidak seperti png
dia katakana, jwhu maSloritas sahabat lebih mengutamakan tasthih. Ini
merupakan pemyataan Aslrsyafi'i sebagaiman telah kita sebutkan di
atas, ma&hab Malik dan Abu Daud.

Sedangkan Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Ahrnad berkata,
"Mernbuat gundukan pada kuburan seperti punuk unta (tasnim) lebih
utarna. Dan dalil dtra madzhab ini sudah disebutkan di dalam kitab ini.
Jumhnr ulama menjawab ldaim Ibnu Abi Humimh bahwa mernbuat
gundukan pada kuburan seperti punuk unta lebih utama karena tasthih
mempakan syi'ar orang-orang q['ah mfidhah; maka dilotalon bahwa
tidak membahayakan kesarnaan ormg-orang rafidhah dengan kgmi
dalam hal tersebut-

Seandainya kesarnaan mereka dengan kita menladi seilb kita
meninggalkan apa yang sesuai dengan mereka, niscaya kita akan
meninggalkan baqpk keurajiban dan sunnah-sunnah. Jika ada yang
mengatakan bahwakalian menshahihkan tasthih, padahal telah tsbit di
dala\,Qhahih Al Bukharie dari Sutan AtsTammar, dia berkata,

.t': i *:r *a?" * ult;Ut:,
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"Aku melihat kubunn Mbi #l dibuat sepati pwuk

unb."

Makajawabannlpadalahsebagaimana5nngtelahdijawaboleh
Al Baihaqi A, di mana dia mengatakan, telah shahih riwayat Al Qasim

bin Muhammad yang telah disebutkan di dalam kitab ini, dan shahih

pula riwayat Su[Bn AtsTamrnar, maka kita katakan bahwa kondisi

kuburan beliau sekarang tidak sepeirti sebelumnya. Pada mulanya

kubumn beliau tasthih sebagairnana yang disebutkan oleh Al Qasim,

kemudian ketika dinding kuburan roboh pada zaman Al walid bin AMul

Malik, ada juga yang mengatakan pada zaman Umar bin Abdul Aziz,

maka kubumn beliau dip€rbaiki dan dibuatlah gundukan seperti punuk

unta. Al Baihaqi melanjutkan, Fladits riwalnt Al Qasim lebih shahih dan

lpb-ih mahfuzh, wallahu a'lam-

Keempat: Dianjurkan meletakkan kerikil kecil di kuburan

sebagaimana telah disebutkan di atas. Dan dianjurkan memerciki air

pada kuburan sebagaimarn yang diletaLkan oleh penuliq. Al Mutavrnlli

dan ulama lainn5n berkata, Dimaknrhkan memerciki kuburan dengan air

bunga dan diolesi dengan waalangian, karena itu merupakan

pernborosan.

Kelima. Yang stfirnah adalah meletakkan suatu tanda di kepala

kubgran baik dengan bafu, hayr atati selainnya. Denrikian !/ang

dikatakan oleh AsfSdi'i, penulis dan seluruh sahabat kami, kecuali

penulis lstab Al Hawi yang dianlurkannya meletakkan dua

tanda, di bagian kepala dan di bagan kaki. Dia mengatakan, karena

Nabi $ meletakkan dua bafu seperti itu pada kuburan utsman bin

Mazh'un. Denrikianlah yur,s dit-tuk-"yu. Namun yang terkenal pada

riwapt-riwa3nt tentang hadits LJtsrnan bin Mazh'un hanln disebutkan

satu batu. Waltahu a'lam

Keenant AqNlrafi'i dan.ulama madzhab kami mengatakan,

Dimakruhkan memplester kuhrran dan menuliskan padanya nama
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omng png dikubur ataupun fulisan lainnln, dan dimakruhkan mernbuat "

bangunan padanSn. Ini adalah pendapat yang tidak ada perselisihan

padaqn dalam madzhab kami. Ini juga 5rang'meniadi penddpat Malik,

Ahmad, Daud dan jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat

tidak dimakruhkan. Dalil kami adalah dalil yang telah disebutkan di atas.

:"Para ulama kami (rnadzhab q/afi'il berkata, tidak ada perbedaan

dalam''''Ynasalah bangunan di kubumn, baik benrpa kubah, rurnah

ataupun selainnya. Kenrudian dilihat, jika kuburan tersebut adalah

kubumn urnurn rnaka hamm mernbangunnSra. Para ulama kami

(rnadzhab Slrafi'i) mengatakan, dan bangunan itu harus dihancurkan

tanpa ada perselisihan.

AsySyafi'i berkata di dalam Al [)mm, "Aku telah melihat

sebagian perypasa menghancurkan bangunan png dibangun di atas

kubumn, dan aku tidak melihat ada ulama yang mencelanya. Di samping

itu, karena mernbangun bangunan di kuburan akan mempersgnrpit

oftm$-ordn$.'

Pam ulama kami (rnadzhab Syafi'r) berkata, "Jika kuburan itu

berada di tanah miliknln, malo dia boleh mernbangun bangunan

padanSn sesuai dengan kehendaknSra akan tetapi tetap makruh. Dan

bangunan ifu Udak boleh dihanctrkan."

Para ulama f<arni trnaizfraU Syafi'i) berkata, "Mengenai hukum

menulisi kuburan, maka sama saja apakah fulisan tersebut difulis pdda

papan kuburan sebagaimana yang biasa dilakukan oleh sebagian orang

atau selainng;a, sernuanya dimakrutrlran berdasarkan keumuman hadits. "

Pam ulama kami (rnadzhab Sltafi'i) berkata, "Dan sama saja

dalani pelarangan mernplester kubrrran baik kuburan tersebut di tanah

milik pribadi atau pernakarnan urnuln. Adapun menyanennya dengan

tanah rnaka imam AI Haramain dan Al Ghazali menyatakan

dimafifutrkan."
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Sdangkan Abu Isa At-Tirmdidzi telah menukil di dalam ldtab

Jamihya yang terkenal, bahwa Aqrsyafi'i tidak mengapa

menyem€n kuburan dengan tanah. Dan jumhur sahabat kami tidak

menanggapi perkataan AqrslBfi'i ini. Maka Sang benar adalah tidak

dirnaknrhkan, sebagaimana yang AslFSyafi'i sebutkan. Di samping itu

memang tidak ada lardnsn dalam hal ini.

C,ahtan:

Al Baghawi dan sdainqla berkata, "Dimakruhkan meletakkan

payung atau sesuatu lEng mernayrngi di kuburan, karena umar r$

pemah melihat hal itu di.kubumn, maka dia memerintahkan agar

menyingki*annya. Kernudian umar berkata, Biarkan yang

'frremayrnginla adalah arnalnla."

15. Aslrsvirazi berkata, "Jika maylt telah dikuburkan

sebelum dishalat, mat(a ia dishalafi di kubumya. Karena

shalat jenazah bisa dilah*an di kuburan. Jika ia dikuburkan

sebelum dimardikan ahu ffiak menghadap kiblat dan tidak

dikhauatirkan nrsak apabila digali kembali, maka kubgran

tereebut digali dan ienazah dimandikan serta dihadapkan ke

arah ldblat, karena hal itu hukumnya waiib dan mampu

untuk dilat$kan, maka trry dilakulGn. Namun iika

dilrtrauatirlon ierEalf. alian rusak maka tdak digali lagi

karena adanSTa udanr, sehingga keunjiban tersebut gugur

sebegaimana gugurnlfa unrdhu orang yang hidup dan

gugurlp kamiiban menghadap ldblat dalam shalat iika ada

udzrr.'
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Penjelasan:

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) mengatakan, Dihammkan

menguburkan mayit sebelum dishalati. Jika mereka melakukan sesuafu

yang haram kemudian menguburkannya, atau belum ada orang yang

wajib menshalatinya kemudian jqazah dikuburkan, maka tidak boleh

digali kembali untuk dishalati, akan tetapi jenazah wajib dishalati di

kubumya, karena shalat Shaib boleh dan dilakukan di kuburan,

berdasarkan hadits-hadits shahih 1nng telah disebutkan di atas dalam

pembahasan shalat di kuburan dan shalat ghaib. Permasalahan ini telah

dipaparkan dalam pasal shalat di kubumn. Ini jika jenazah telah

dikuburkan dan ditimbun dengan tanah, adapun jika jenazah sudah

dimasukkan ke dalam lahad namun belum ditimbun dengan tanah, maka

jenazah dikeluarkan dan dishalati ted;bih dahulu.

Hal ini dinukil oleh Abu Muhammad Al Juwaini di dalam .4/

Furuq dari pernyataan Asy-Syrafi'i. Dia berkata: perbedaan antam dua

kondisi ini dilihat dari dua pendapat, pertama: dari sisi sedikit dan

beban. Kedua: bahwa mengeluarkan jenazah setelah

ditimbun dengan tanah penggalian s@,ara hakiki, dan ifu

dilarang. Sedangkan jika belum ditimbun dengan tanah maka tdak
dinarrnlen penggalian

Abu Hamid A berkata: Sebagian sahabat kami berkata: Jika

ingin menshalati jenazah yang srdah dimasukkan ke dalam lal2ad

sebelum ditimbun dengan tanah, rnalo bafu bata grang menufupi

wajahn5a diangkat sehingga baglan dari anggota tubuh jenazah terlihat.

Abu Hamid melanjutkan: Pernyataan ini menyelisihi apa yang

telah disebutkan oleh Aqrsyafi'i, dan lnng benar adalah sebagaimana

perrryataan Asy-Syafi'i. Inilah perkataan Abu Hamid. (Aku lotakan)

Pernyataan ini dia sebutkan di dalam 'Wn Al Mas'ildan Ar-Rabi'dari
Aqrq/afi'i8.

534 ll et u"i*u'syarah Al Muhadzdzab

-1

l



Adapr.rn jika ienazah dikuburkan sebelum dimandikan, maka

mereka berdosa tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama'

Jika mernungkinkan bagi mereka unfuk memandikan ierazah tersebut

dan mereka termasuk 5nng diu/ajibkan memandikannya, maka pendapat

yang shahih, apabila iaazahtelah berubah dan dikhawatirkan rusak jika

digali kernbali, maka fidak boleh digali karena merusak kehormatannya'

Jka ienazah belum berubah maka wajib untuk digali kembali,

dimandikan dan dishalati, karena hal tersebut merupakan keurajiban

lEng mampu u'ltuk ditunailnn sehingga wajib untuk dilaksanakan.

Pedncian ini diqntakan oleh penulis dan jumhur sahabat kami

berkenaan dengan dua cara tersebut.

Imam Al Hararnain dan selainnya meriwayatkan dari penulis

l,itub At-Taqnbbahwa dia merir,r4latkan satu pendapat milik Aslrsyafi'i,

mengenai fidak waiibnln menggali kernbali kuburan itu untuk

dimandikan, meskipun ienazah belum berubah, bahkan dimakruhkan

meskipun udak diharainkan'

Sementam penulis lgtab .d/ Hawi dan lainnya meriwayatkan

pendapat 5nng lain, yaihr uniibnya digali k€rnbali untuk dimandikan,

rivalaupun jenazah telah b€rubah dan rusak.

Ar-Rafi'i berkata: selama masih ada bagian fubuhn1n, baik

berupa fulang atau selainnya. Namun mereka yang meriwayatkan

pendapat ini sepakat alon kelernatran dan kenrsakannya'

Adaprxr jika jenazah dikuburkan tanpa menghadap kiblat, rnalG

penulis dan jumhur sahabat kami mengatakan, Menguburkan maylt

menghadap kiblat hukumnp waiib sebagaimana telah disebutkan.

Mereka berkata: Wajib r.rrh.rk. menggali kernbali dan menghadapkan

ianazah ke arah kiblat iika belurn benrbah, jika jenazah sudah berubah

rnato gugurlah ka,rnjiban t€rs€but sehingga tidak boleh digali kenrbali,

sebagairnarn 1png disebutkan oleh penulis.
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Ini adalah cam para ulama madzhab kami dari Imq dan

Khurasan kecuali Al Qadhi Abu Tha1ryib, di mana dia berkata di dalam

l$ab Al Mujarmd Tidak diwajibkan menghadapkan jenazah ke arah

kiblat, justru hanya sunnah. Jika tidak dilakukan maka

dianjurkan untuk digali kembali, namun tidak diwajibkan. Pendapat Abu

Thasryib ini s5adz dan lernah. Masalah ini telah dipaparkan dalam bab

ini. "",

Adapun jika jenazah dikuburkan tanpa dikafani, maka ada dua

pendapat yang masyhur, pertama: Kubumn digali sebagaimana ia digali

unfuk dimandikan. Dan pendapat yang paling shahih dari keduanya

adalah: tidak digali kembali. Pendapat ini ditetapkan olehAl Mahamili di

dalam Al Muqni', As-Sarkhasi di dalam N Amati dan ulama lainnya.

Kubumn tidak perlu digali kernbali karena maksudnSn adalah menutupi

jenazah, dan maksud tersebut telah tercapai. Di samping ifu, menggali

kubumya kanbali dapat merusak kehormatan si mayit. Wallahu a'lam.

Jika jenazah dikuburkan di tanah lrtsil ghasad maka dianiurkan

bagi pernilik tanah untuk mernbiarkannya. Namun jika dia tidak mau

mernbiarkannla rnaka dia b€rhak mengelmrkan jarrazah tersebut

walaupun sudah benrbah dan hancur tqcerat berai. Dan hal ini

merupakan findakan yang menrsak kehormatan, karena pencuri

tersebut tidak merniliki kehormatan (Dan tidak ada hak bagi omng yang

zhalim). /
Para ularna kami (rnadzhab Syaft'r) telah sepakat dalam masalah

ini. Jika ielrtazah dikuburkan dengan paloian hasil ghasab atau'curian,

maka ada tiga pendapat terkenal 1ang telah diriwayatkan oleh imam Al
Hamrnain dan selainnS2a.

Pendapat !/ang paling shahih. Kuburan digali kembali,

sebagaimana halqn jila ienazah dikuburkan di tanah hasil ghasab.

Pendapat ini ditetapkan oleh Al Baghawi dan selainnya. Pendapat ini
juga dishahihkan oleh Al Ghazali, Al Mutawalli dan Ar;Rafi'i, serta
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dinukil oleh As-Sarktrasi bahwa pendapat ini merupakan pemSntaan

AssrSsnfi'i.

Pendapat kdua Kubumn tidak boleh digali kembali, akan tetapi

penulis baju tersebut diberi harga baju yang telah dicuri darinya, karena

baju diumpamakan seperti barang yang sima, berbeda halnSn denga

tanah. Dan karena melepaskan baju dari mayit lebih buruk dalam

merusak kehormatan rnaylt daripada mengernbalikan tanah. Pendapat

ini dipegang oleh Al Qadhi Abu Tha5ryib di dalam Ta'liqnya, Iil0,nu

Shabbagh dan Al Abdari, serta mempakan pendapat Ad-Damkin dan

Abu Hamid. syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili di dalam kedua

kitabnya telah menukil penapat ini dari pam ulama madzhab kami

s@ara muflak.

t, Ketigaz Apabila mayrt telah benrbah dan jika digali dapat

merusak kehormatannya, maka tidak digali kembali, namun jika tidak

denrikian maka ia digali. Pendapat ini dishahihkan oleh penulis kitab /4/

'Iddahdan s5nikh Nashr Al Maqdisi. Pendapat ini juga dipilih oleh s5nilfi

Abu Hamid dan Al Mahamili unhrk diri mereka sendiri setelah mereka

meriwayatkan pendapat dari para ulama madzhab kami sebagaimana

yang telah aku sebutkan. Pendapat ini juga dipilih oleh Ad-Darimi.

Jika seseorang dikafani dengan kain sutra, Ar-Rafi',i berkata:

mengenai digalinya kembali ada beberapa pendapat seperti din atas.

Namun aku tidak mendapati pernyataan seperti ini kecuali darinya, dan

pendapat ini juga perlu ditinjau ulang. SemestinSa dalam masalah ini

diputuskan bahwa kuburan tersebut tidak digali kernbali, berbeda halnya

dengan pakaian hasil cr.rian, karena digali dan dikeluarkannSra mayit

karena hak penulis pakaian tersebut. Wallahu a'lam-

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami, iil(a

mayrt dikuburkan tanpa dirnandikan atau tidak dihadapkan ke amh

kiblat, rnaka kuburan wajib digali kembali agar maSnt dapat dimandikan

dan dihadapkan ke arah kiblat selama mayrt belum berubah. Pendapat
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ini juga dipegang oleh Malik, Ahmad dan Daud. Sedangkan Abu

Hanifah berpendapat, tidak wajib digali kembali jika mayit telah ditimbun

dengan tanah.

16. Aslrsyirazi berkata: Jika harta milik seseorang
terjatfuh di kuburan, kemudian penulisnln menunfut, maka
kubtrihn digali kembali, berdasarkan atsar lrang diriwayatkan
bahwa cincin Al Mughirah bin Syu'bah terlempar di kuburan
Rasulullah $, maka dia berkata, 'Cincinku', lantas

dibulolahal bagian kuburan lnng ada cincinnya kemudian
mengambilnya. Dan kala ifu dia berkata, 'Aku adalah orang
yang paling dekat kepada Rasulullah $ daripada kalian.'

Dan karena dimr.urgkinkan untuk mengembalikan
harta tersebut kepada penulisnya tanpa mudarat, sehingga
wajib untuk dikembalikan. Apabila si mayit menelan sebuah
permata milik orang lain dan penulisnya menunfut, maka
perutnya boleh dibelah dan permatangn dikembalikan
kepada yang punya. Adapun jika permata tersebut milik si
mayit, maka ada dua pendapat, pertama: boleh dibelah
karena permata itu menjadi milik ahli waris. Dan ia la3pknya
permata milik orang larn. Kdrc: tidak wajib dibelah, karena
dia telah menghilangkannya ketika masih hidup, sehingga
tidak ada hubunganrryTa dengan hak ahli waris.'

Penielasan:

Hadits Al Mughirah di atas adalah lernah dan gharib. Al Hakim

Abu Ahrnad, gutu AI Hakim Abu AMillah berkata, "Hadits ini tidaklah

shahih."Rdaksi 1rili dengan mernhthahkan huruf fa', atau bisa juga

4l Di dalam sebagian naskah disebutkan dengan pola ma'lum (akti0 dan dibaca

manshub: Wy.
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dengan m€ngkasmhkannln (,tt?). Bisa juga dibaca pt56 dan Ptl''

Redaksi $ dotg* mengkasrahlon hr;r:.fi lam'

Dkatakan: '&.t- - $ sqert U.;;- - vf ' Para ulama kami

(madzhab Slpfi'i) mengatakan: Jiha teriahrh harta di kuburan maka digali

kernbali dan dikeluarkan. Baik harta itu benrpa cincin atau selainnln,

sediht maupun banl,ak. Dernikian Snng dikatakan oleh para ulama

rnadzhab kami secara muflak. Sedangkan penulis mernbatasinya jika

penulis trarta tersebut menuntut. Namun para ulama madzhab kami

tidak sepakat mengenai pernbatasan ini. Dan apa yang telah kami

sebutkan b"nrpa penggalian kenrbali unfuk mengeluarkan harta yang

terjafuh di kubr.rmn adalah madznab karni. Pendapat ini pula yang

dipegang oleh pam ulama rnadzhab karni di setiap jalur periwaptan

'in"r"ka.

Perrulis kitab /4/ 'Iddah berbda sendirian dalam meriwayatkan

pendapat sebaliknya, !/akni fidak boleh digali. Dia mengatakan: ini

adalah rnadzhab Abu Hanifah, natnun pendapat ini keliru. Adapun jika

rnaylt menelan pelrnata atau selainnp milik orang lain, maka ada dua

ialnr periwaSntan, lrang shahih adalah yang dipegang oleh penulis dan

para ulama rnadzhab kami pada rnayoritas jalan petr,va3ntan, yaitu iika

penulis nqmata tersebut menunfutrp malta peruhyn dibelah dan

permata tersebut dikeluarkan kemudian dikembalikan kepada

penulisnl;a.

Sedangkan jalur periu4latan kedu ada dua pendapat 5Bng

oleh Al Mutawalli, At Baghawi dan AsySyasyi, yang paling

shahih adalah pendapat ini berut rnayrt dibelah untuk dikeluarkan

perrnata darinp), dan png kedrn tidak dibelah, akan tetapi wajib

mernbayrar uang seharga Perntata tersebut png diambil dari harta

uruisan mayrt . Hal ini berdasaqan hadits Aisfh Q, bahwasanya

Rasulullah $ bersaMa,
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"Memakhkan futang mayit seperti mematahkann5n ketika dia

masih hidup."

Dirhm!/atkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih kecmli satu

perawi,iyaitu sa'ad bin sa'id Al Anshari, saudara Yahla bin sa'id Al

Anshari;'' dia dinyatakan dha'if oleh Ahmad bin Hanbal, namun

dinyatakan tsiqah oleh banyak ulama hadits. Muslim juga meriwayatkan

haditsnya di dalam Shahitnya, dan hal ini cukup untuk menlntakan

bahwa haditsnya dapat dUadikan sebagai huijah. Dan Abu Daud sendiri

tidak menyatakannya dhalf bersamaan dengan kaidahnya yang telah

kami jelaskan di atas.

Mereka mengatakan: Sisi pengambilan dalil dari hadits ini,

bahwa mematahkan fulang dan menrbelah perut orang yang masih

hidup baik untuk mengeluarkan permata atau selainnya adalah tidak

boleh, maka demikian juga ketilo sudah meninggal dunia.

Ar-Rafi',i rneriwayatkan dari Abul Makarim, penulis htab Al

Tddah, namun dia bukan penulis kitab /4/ 'Iddah milik Abu AMillah

Husain bin Ali Ath-'lJrabari seorang imam Snng masyhur, 9m9 dinukil

oleh penulis lilfrab At-k3an, dan aku menyebutrya secara umum dalam

penjelasan ini, bahwa dia berkata, perut maylt dibelah unfuk dikeluarkan

permata darinya, kecuali iika utrli waris mau menanggung harta dengan

harga yang sama atau sernisalnln, rnaka fidak dibelah menunrt pendapat

ya5rg paling shahihdari dua pendapat ulama.

Namun penukilan ini Udaklah masyhur, sedangkan yang

masyhur dari para ulama madzhab kami adalah dibelah secara muflak

tanpa adanya perincian seperti ini. Adapun jika rnayit menelan permata

miliknya sendiri, maka ada dqa pendapat yang masyhur, penulis telah

menyebutkan dalil unfuk keduanya natnun sedikit ulama yang
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menjetaskan manakah pendapat 3nng paling b€nar dari kefuanlB

padahal keduanya adalah pendapat lEng sarna-sarna rnaslrhr.

Al Jwiani, Asy-Spfi,i darr Al AMari di dalam Al l{ikJph

menshahihkan pendapat dibelahnya penrt rnaytt. seaanglGn Al

Mahamili di dalam N Muqni'menshahihkan perdapat fidak boleh

dibelah. Al Qadhi Abuth-Tha1ryib juga menshahihlran pendapat ini di

dalam lotab At Muiarmd. SyaiLh Abu Flamid berkata d dalarn At-Ta'h,

Pendapat pertama yang pnenptakan bahwa ia untr.rk ahli u,aris adalah

keliru, karena ia unfuk waris jika memang ada wuiudrrya. Adapun iika

barangnya telah hilang maka tidak dernikian, dan di sini batang tersebut

telah dianggap hilang.

Para ulama yang bnrPqlat'g pada pendapat pertarna

menjawabnya dengan mengatakan bahwa iil(a barang tersehrt aiansgap

hilang, niscaya mayit yang menelan pernrata omng bfor tdak dibelah

'perutnya. Dan kita katakan bahwa perut gnyit dibdah kernudian

permata yang ada di dalamnSaa dikeluarkan darinya. Jil(a rnayit

dikuburkbn sebelum pernrata dikehn*an, maka l$hnah {ngah kernbah

unh-rk itu. Waltahu a'lam.lnilah @T madzhab lornil

sedangkan Abu Hanifah dan sahnun dari l(alilrsnn rmzhab

Maliki berkata: Dia dibetah secara rrnrtlak. Sernentara Ahrnad dan lbrnr

Habib dari kalangan maddrab Ma[k b€ryendapat tdak dbdatL

L7.Aslrsyirazi berkata: Apabila da seorang uTanita

yang meninggal dunia sementara ada iarfn yang masih

hidup di perutnjE, maka penrhryTa dibelah, karena itu

r.lerupakan tindakan mempertahankan yang hidup dengan

menr*lk bagan dari hftuh mayit, rnaka hal ihr semisl

dengan terpaksa memalran baglan anggota tlfrfi qrit-
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Penjelasan:

Ini adalah permasalahan Snng masyhur di kalangan sahabat

kami. Penulis kitab Al Hawi menyebutkan bahwa dalam masalah ini

tidak ada nash yang dinyatakan oleh Asy-syafi'i. Syaikh Abu Hamid, Al

Qadhi Abu Thayyib, Al Mawardi, Al Mahamili dan Ibnu Shabbagh

berkata: hnu Suraij berpendapat: Jika seorang wanita meninggal dunia

sernentara di dalam penrtrSn terdapat ianin yang masih hidup, maka

penrt mayit tersebut dibelah dan janinnya dikeluarkan.

Ibnu Suraij menSntakan s@ara muttak (umum) dalam masalah

ini. Abu Hamid, Al Mawardi, Al Mahamili dan lbnu Shabbagh

mengatakan: sebagian sahabat kami berkata: Dalarn perrnasalahan ini

tidak sebagaimana yang dinyatakan secara mutlak oleh hnu Suraij, akan

tetapi ditanpkan kepada para kabilah, jika mereka mengatakan bahwa

jika fimin tersebut diharapkan hidup jika dikeluarkan, dan janin itu

benrsia enaln bulan ke atas, maka perut mayit belah dan janin

dikeluarkan. Jika.mereka mengatakan bahwa janin ifu tidak diharapkan

hidup karena masih berusia di baurah enatn bulan maka penrt mayit

tidak dibelah. Karena tidak ada faidah dalam menrsak kehomatan mayit.

Hal ini dikatakan oleh Al Mawarrdi. Pendapat hnu Suraij di atas adalah

pendapat Ab,u Hanifah dan meyoritas ulama fikih.

Menurutku (An-Nawawi)t Pendapaii ini dipegang oteh Al Qadhi

Abu Thayyib di dalam Ta'liq:nq dan Al Abdari di dalam Al Kfatnh.

Merrgenai janin 1nng tidak ditrarapkan dapat hidup, Al Qadhi Husain, Al

Faumni, Al Mutawalli, A!'Baghawi dan lainnya menyebutkan ada dua

pendapat, pertama penrt mayit dib4ah, dan pendapat kedua: Udak.

Al Baghawi berkata: pendapat inilah yang lebih benar. Jumhur

sahabat kami mengatakan, iika kita katakan tidak dibelah, maka jangan

dikuburkan terlebih dahulu hingga janin tidak lagi bergerak dan diketahui

bahwa ia telah meninggal dunia juga. Inilah yang dijelaskan oleh para

ulama madzhab kami di seluruh jalur periwayntan mereka. Mengenai
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kesepakatan para ularna madzhab kami dalam rnasalah ini telah dinuldl

oletr Al Qadhi Husain dan lainrya-

Hal ini juga disebutkan di dalam htab-kitab mereka, kcuali apa

yang disebutkan oleh Al Mahamili di dalam N Mttqni" Al Qadhi Husain

di bagian lain dalam kitab Ta'liqrrya dua lenrbar sebelum bab rrnti

syahid, dan penulis dalam kitab At-Tanbih, di rrEna mereka

mengatakan, Diletakkan benda yang berat agar ianin meninggal dunia,

kenrudian perernpuan yang sudah meninggal tersebut dikebumikan- Ini

adalah kekeliruan yang sangat fatal-

' Para ulama kami (madzhab syaf i) telah mengingkari pendapat

seperti ini dengan sangat tegas, bagaimana diperintahkan merrbunuh

janin masih hidup yang tidak punlp kesalahan sama sekali?

Kesimpulannya, jika janin ditrarapkan kehidupannSn, rnaka perut

mayrt dibelah dan janin dikeluarkan darinp. Namun ,ik" tdak

diharapkan kehidupannya, maka ada tiga pendapat: yang pertarna dan

S,ang paling shahih. tidak dibelah dan tidak dikuburkan hktgga ianin

,benar-benar telah meninggal dunia. Kdua dibelah dan dikeluarlon'

Ketig diletaftkan benda berat di atas perut rnaylt agar ianin meninggal,

dan Fng temlr*rir ini adalah pendapat Fng keliru. Jika kta katakan

dibelah, rnaka dibelah pada unkfu png mernungkinkan. Dernikim yang

dikatakan oleh s5nilr*r Abu Hamirt. Al Bandaniji berkata: Sepgyarya

dibelah di kubump, karena hal itu lebih menutupi auratryn'

Ittlasalah:

Perbma, Para uhma lomi (rnadzhab Sf.fi'i) mengatakan,

Dirnaknrfukan menguburkan mayit di malam hari, tapi dianiu*an

menguburkanrqn di siang hari. Mereka mengatakan bahrafuii adalah

madztrab setnua ulama kecuali Al Hasan Al Bashri lrang

mernaknrhkannf. Dia berhujfi*r dengan hadib Jabh S, dia bcrlGta,

"hhbi *| mdararg seseoralrg dikuburl6n di malam hati htutgga dishalati

t€rl€bih dahutu, kenali ,ika ses@ang terPalsa
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melakukannya."Diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan dalil kami adalah

hadits-hadits yang shahihdan masyhur, di antaranya:

Hadits Ibnu Abbas S, bahwasanya Nabi $ melalati kuburan

mayit yang dimakamkan malam hari. Beliau bertanya, "Kapan mayit ini

dikuburkan?"Mereka menjawab, "Tadi malam."Beliau bersabda,

"Mengapa katian fidak memberitahuku?"Mereka' menjawab, "Karni

menguburkannln di malam yang gelap, sehingga kami tidak mau

membangunkanmu. "Maka beliau pun menshalatinya (di kubur:tersebut).

Diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dari Jabir bin Abdillah g, dia berkata, "Orang-orang melihat

api di kubumn, kemudian mereka mendatanginya, temyata ada

Rasulullah $ di kuburan tersebut. Tiba-tiba beliau bersaMa, 'Berikan

kepadaku sahabat kalian'. Ternyata laki-laki yang meninggal dunia itu

adalah yang telah mengeraskan suaftmya ketika berdzikir."Diriwayatkan

oleh Abu Daud dengan sanad yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan

Muslim. Abu Daud menjadikan hadits ini sebagai hujjah dalam masalah

ini.

Dari Aisyah 6, bahunsaryn Abu Bakar Ash-Shiddiq AS belurn

meninggal dunia hingga sore hari di malam selasa, dan dia dimakamkan

sebelum Shubuh. Diriwaptkan oleh Al Bukhari dD. Inilah hadits-hadits

yang dijadikan pedoman dalam masalah ini.

Adapun hadits Ibnu Abbas g bahwa Nabi $ masuk ke area

pemakaman malam hari kernudian dinyalakan lampu untuk beliau, maka

hadits ini lemah. Jika ada lnng mengatakan bahwa At-Tirmidzi

mengomentari hadits ini dengan mengatakan,, "Hadits hasan. Maka kita

jawab: Perkataan At-Tirmidzi tersebut di sini tidak diterima, karena

hadits tersebut dari riwaSnt Al Hajjaj bin Arthah, dan dia adalah perawi

dha if menurut para ulama hadits. Namun kemungkinan menurut At-

Tirmidz! qdq'hadits lain yang menguatkannya sehingga ia menjadi hadits

haqn-
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Para ulama kami (madz.hab Syafi'r) berkata, Aisyah, Fathirnah

dan sahabat lainnya ;s dikubur{<an di malam hari, namun tidak ada

seorang sahabat pun yang mengingkarinya. Sedangkan jawaban untuk

hadits Jabir, maka kita katakana bahwa larangan tersebut berkenaan

dengan menguburkan mayit sebelum dishalati. Wallahu a'lam'

Kedua, Menguburkan rnayrt pada waktu-waktu dilarang shalat

jika tidak disengaja maka menurut kami tidaklah dimakruhkan. Hal ini

dinyatakan oleh Asy-Syafi'i di dalam Al tlmm pada bab.A/ Qiwm lil

Janaah. Dan pendapat ini telah disepakati oleh para ulama madzhab

kami. Syaikh Abu Hamid di awal bab menshalati mayit dari kitab

Ta'liqnya, Al Mawardi, syaikh Nashr Al Maqdisi dan lainnya telah

menukil adanya ijma' ulama.

Telah tsabit di dalam Slnhih Muslim ds, dari 'Uqbah Amir t$,

dia berkata, Tiga waktu yang Rasulullah $ melarang kami shalat dan

menguburkan mayit padanya, kemudian dia menyebutkan waktu

matahari terbit, istiwa' dan tenggelam. Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi,

Nashr Al Maqdisi dan lainn5n menjawab, bahwa ijma' menunjukkan

secara.lahiri!/ah agar tidak menguburkan pada waktu itu. Al Qadhi Abu

Thayyib, Al Mutawalli dan selainnyi menjawab, bahwa larangan tersebut

adalah bagi orang yang secam sengaja menguburkan mayit di waktu-

waktu tersebut. Mereka mengatakan bahwa ini hukumnp makruh.

Adapun jika Udak dengan sengaia maka tidak dimakruhkan dan bukan

pula itu yang dimaksudkan oleh hadits. Jawaban ini lebih bagus daripada

jawaban yang pertama.

Ketiga, Tentang mernirdilhkan jenazah dari satu nqeri ke

negeri lain sebelum dikuburkan. Penulis ktab Al Hawi berkata:Asy

$nfi'i * berkata, "Aku tidak meny.rkai hal itu, kecuali jika delot

dengan Makkah atau Madinah atau Baitul Maqdis, maka dapat

dipindahkan ke sana karena keutarnan dikuburkan di tenrpat-ternpat

teisebut."
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Al Baghawi dan syaikh Abu Nashr Al Bandaniji dari kalangan

ulama 'lraq berpendapat memindahkan jenazah. Sedangkan

Al Qadhi Husain, Ad-Darimi dan Al Mutawalli berpendapat haramnya

memindahkan jenazah:

Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli berkata, "Jika seseorang

berwasiat agar jenazahnya dipindahkan maka wasiatnya tidak

ditunaikan." Inilah pendapat yang lebih benar, karena syari'at

memerintahkan kita unfuk menyegerakan pemakaman, sedangkan

memindahkannya akan memperlama pemakaman, merusak

kehormatannya dari beberapa sisi, menyebabkan mayit akan berubah

dan selainnya

Telah shahih dari Jabir rg, dia berkata, "lGmi m<2mbawa orang-

orang yang mati syahid pada perang Uhud untuk kami kuburkan, diba-

tiba penyeru Nabi $ dan berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah $ memerintahkan kalian agar menguburkan orang-orang

yang mati syahid di tempat pembaringan mereka', maka kami pun

mengernbalikannya."Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-

Nasa'i dengan sanad-sanad yang shahih. At-Tirmidzi berkata, "Hadits

hasan shahih."

Adapun menggali kuburan kembali maka tidak dibolehkan tanpa

ada sebab syar'i berdasarkan kesepakatan para ulama madzhab kdmi,

dan dibolehkan dengan sebab-sebab yang syar'i sebagaimana telah

disebutkan.

Ringkasnya: Kubumn boleh digali jika mayit yang ada di

dalamnya telah mejadi tanah. Dan kala itu boleh menguburkan mayit

yang lain di kuburan tersebut, boleh menanam di tanah ifu, boleh

membangun bangunan dan di atasnya dan hal-hal bermanfaat lainnya

berdasarkan kesepakatan para ulama madzhab kami. Jika tanah itu

pinjaman maka dikernbalikan kepada yang meminjamkan. Semua ini
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iika maylt sudah tidak tersisa lagi, baik fularrg belulangryla atau

selainnya.

Para ulama kami (madzhab S},afi,i) berkata: Hal ifu berbda-beda

kondisinya sesuai dengan perbedaan negeri dan tanah' dan yiang

dijadikan pedoman adalah perkataan ahli dalam bidang itu. Kuburan

boleh digali iika mayit yang ada di dalamnya tidak dikuburkan

menghadap ke arah kiblat atau tdak dimandikan berdasarkan pendapat

yang shahih. Atau iika mayit dikuburkan tanpa dikafani, atau dengan

kafan dari hasil ghashab, tanah hasil Shashab atau kain sutra, atau mayit

menelan permata, atau jatuhnln suatu harta di kubur tersebut;

sebagaimana perincian dan perbedaan pendapat dalam masalah-

masalah tersebut telah dipaparkandi abs'

Al Mawardi di dalam At Ahkam As-sulthanituah berkata, "Jika

kuburan diterjang oleh baniir atau, maka Abu AMillah az-Zubairi

mengatakan, boleh dipindah. Sedangkan ulama lainnya melarangnya."

Menurutku (An-Nawawi): Pendapat Az-Zubanl lebih benar,

karena telah tsabit di dalam Stnhih At Bultlwi, dari Jabir bin

AMullah S, bahwa dia mernalomkan 4phnya pada pemng Uhud

bersama ienazah laki-lak lain di safu kuburan

Jabir berkata, "Kernudian hafilo fidak €nak menguburkannlB

bersama jenazah lain, maka aku mengehnrkannlp kernbali setdah enam

bulan, temyata kondisin5n seperti Pada P€rtarna kali dikuburkan kecuali

sedikit perubahan pada telinganya."

Di dalam riwayat lain rnilik Al Brkhari lwa disebutkan, (Jabir

berkata), "Aku mengeluarlrannya dan aku letaLkan rrnsingmasing pada

kubumn tersendiri."

Ibnu Qtrtaibah di dalarn Al Ma',arifdan selainnp menyebutkan

bahwa Ttnlhah bin ubaidillah, ;hh satu dari sePuluh sahabat yang

diiamin masuk surge ,$, dikubu*an, kernudian puhinla, AistBh

melihatrya dalam mimpi tiga tahtrn setelah dikuburkan, Thalhah
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mengadukan air yang merembes ke kubumya, maka putrinya tersebut

memerintahkan 'orang lain agar dikeluarkan, temyata jenazahnya

dikeluarkan dalam keadaan masih s€ar, kemudian Thalhah dikuburkan

di rumahnya di Bashrah

Selainnya mengatakan, perawi berkata, "Seakan-akan aku

melihat kapur barus di kedua mata Thalhah belum berubah, kecuali

jalinan rambuttya yang sudah mulai condong dari tempatnya, dan sisi

gnng terkena rembesan air menghijau."

Keempat: Sejumlah sahabat kami berkata, Dianjurkan

menalqin mayit setelah dikuburkan, yakni seseorang duduk di sisi

kepalanya dan mengucapkan,

'&? ,t$'#t f\f lt {lf. 1 r* ci pY y) oiltt

t:rl.1'ol , .'i U'.n,t i.t-ri' lf afi'oFi;W,gfur 'a $L

Lf ,'* e;ir Ll i i ,tltt'of t',r; ^At Llt l';ri ;:';;

iour|*t dD .#t G it* i' Llt va ;) r "a;t a;r;rr

cut pt;ir1 q *3 {'X" * #;6; c>L)u.: t,
.e*L,qit)*'#u)

"Wahai fulan bin fulan, wahai Abdullah bin Amatillah, ingatlah

perjanjian yang engkau keluar dari dunia di atasnya, persaksian bahwa

tidak ada tuhan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah

semata, tiada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba

dan ufusan-Nya, bahwa surga adalah benar, neraka adalah benar, hari

kebangkitan adalah benar, bahwa hari Kiamat pasti datang, tidak ada

keraguan padanya, dan bahwa Allah akan membangkitkan orang-orang

yang ada di kuburan. Bahwa engkau ridha Allah sebagai Rabb, Islam

sebagai Agama, Muhammad $ sebagai Nabi, Al Qw'an sebagai imam,

Ka'bah sebagai kiblat, dan kaum mukminin sebagai saudara."
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E/ail& Nashr menarnbahkan'

p,ir i?t|; ;t *; *';l rtl v hu'*;
,,Rabb-ku adalah Allah, tidak ada itah 3nng b€rhak dibadahi

dengan benar kecuai Dia, kepadal\B aku bertaunkkal, dan Da-lah

Rabb 'Asry gang agung'"

Talqin ini menurut mereka dianiurlmn, dan di antara png

menyatakan dianjurkannya adalah Al Qadhi Husain Al Mutaunlli, qBikh

Nashr Al Maqdisi, Ar-Raf i dan selain mereka'

Al Qadhi Husain menukil dari para ulama rnadzhab kami secara

mutlak. syaikh Abu Amr bin Ash-shalah pernah ditanp tentang hal ini,

maka dia menjawab, "Talqinlah yang kami pilih dan kami amallran", dia

melanjutkan: Dan tentang talqin ini karni telah meriuraSntkan satu hadits

dari riwayat Abu Umamuh yatg sanadnp tidak l(tlat akan tetapi

diperkuat dengan beberapa sWhid(nyayatsenada dari iarlur rhpal,at lain

sebagai penguat)nya, serta dengan arnalarr penduduk st arn dahulu.'

Inilah perkataan Abu Amr.

Menurnrtku, "Hadib Abu urnarnah diriwaptkan deh Ahtl asfort

di dahm Mu'fiennyadengan sanad dtn'tr braarya adahh Dari sa'id bin

Abdullah Al Azdi, dia berkata, Aku merunksikan Abu umarmh + k€filla

sakamful rnaut, dia berkata: Jika alil dtrnil, malra P€daln*anlah

alnr sebagairnana Rasululhh $ merruintatrkan hh menrperldnnrarl orang

yary m€nirggal di antam kita, b€ftau bersabd4 "APauh sHt wrug hd
mu&m kalian matbrygal dnia dan labn t&h ma-ablan bmh pda

htburnSa, hqdaklah shh wrg dari lahan ffid d # k@la

lathtrya, kqrudian uaplarzlah, Watni fulan bn fitlannh',

db nadarypr tapi tidak bin ma$wb, karud*n mdanAh Walni

fulan bin fitlarqh" maka dia akan dufuk tqplc, kanfut tmfla nlah,

watni lblan bbl fitlar2h" nab & atwt nagablan, Mh lomi

Mnfuh sqrwp Attah mq-atumfnru" alalz tepi labn tbk ma-alan
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I-alu ucaplanlah, 'Ingatlah ap tnng engkau bawa keluar dari dunia, 5nitu

s5atndat bhwa tidak ada ilah @ns bqhak diibadahi dangan bqar kqmli
Attah dan fuhua Muharrrmd adabh hamb dan uhsan-N5a, engl<au idha

AIkh sebgai Rabb, Islarn sehgai Agann, Muhammad sehgai Nabi dan Al

Qur'an sebgai iman', karqta alah somng dari malail<at Munl<ar dan

Nakir al<an mangambil bngw grtg lainng serap berl<ab, 'Pqgilah, ddak

usah duduk pda omngWnssilhh di bfobl<an huilahng.

Dengan ini sernua rnaka Allah akan meniadi hujjahn5n

(pernbelanya) dalam menghadapi keduanya. Kemudian ada somng laki-lah

png bertan5a, "\A/ahai Rasulullah, bagaimana jika kita tidak tahu siapa

ibunya?" Beliau menjawab, "Maka dia dinisbatkan kepada ibu Hawa',

wahai fulan bin Hawa'."

Menunrtku (An-Nar,rawi): Fladib ini meskipun lernah akan tetapi

dapat diamalkan. Pam ularna hadits dan selain mereka telah sepakat

bolehnya merrgamalkan hadits-hadits Fadha'il 'Amal dan Targhib dan

Tarhib. Hadits ini juga menladi ktnt dengan sWonhid(ranaVat penguat)n5a.

Seperti hadits, "Mohonlonlah keteguhan unhtknSa."

Juga wasiat Amr bin Ash 3a rg kedtnnSa adalah riv.rayat shahih

'!,ang telah dijelaskan di atas. Penduduk S5nm sendiri masih senantiasa

mengamalkan hal ini pada zarnan mereka bisa diteladani (ltarena ban!,ak

ularnanla) dan hingga kini. Akan tetapi talqin ini bagi mayit png sudah

mukallaf. Adapun mayit Snng rnasih anak-anak maka tidak ditalqin. Wallahu

a'lan.

Kelima, Al Mar,uardi dan selainnya menyebutkan dirnakruhkannya

api di kubumn. Masalah ini telah dipaparkan di atas. Dan akan

dijelaskan kembali pada bab Ta'zi5ah, dimakruhkannya bermalam di

kubumn, dimakruhkannya duduk di atas kuburan, menginjaknya dan

men5nndarkan diri dan bertelekan kepadanya.
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t?ti;"L:ir$fQV
Bab: Ta'ayyafi$2 dan Mernngisi Mayit

t<ata atbuka ' ditinjau dari segi bahasa dapat dibaca pendek dart

dapat juga dibaca panjang, nefirun dibaca panjang dhnggap l€bih

afshah. lhta At 'Aza'u dibaca panfiilrg mengandung arn aFb'ziiryh
artinya adalah sabar atas terjadi4Ta s€$atu 1Bng frdak dhilrai- Kata

'azaahu mengandung arh slnbbnhu artinln menganiurkan gntuk

sabar.

Imam Al Azhary berkata, "Kata Ta'zi34ah rnakna dasamp

adalah menganjurkan unhrk sabar kepada orang lrang sedang terkena

musibah."

1. Aslrsyirazi berkata, 'Berta'dlD/ah kepada fseharya

mayit hukumnya sunnah. pammln adalah ritlrry"at dari Ibnu
Mas'ud dimana ia bertata: Rasulullah ! bersabda,

'Barangsiapa Wng berta'ziggah kepada kelwryp ntayit,

mala ia mendapatlan ganjann trug ema'.

Dianiurkan unhrk merrgrrcaplran kalirnt-katimat lrang
pemah digunakan oleh Khidhir 0€ ketika membedkan

42 Mernberikan Ucapan Belasungkaura Yang B€risikan NaselEt Aspr B€rsabar.
(Peneri)
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ta,ziyyah kepada keluarga Nabi $saat beliau wafat. Saat ifu,

€ Nama Khidhir disebutkan dalam kitab Al Muhadzdzab. Dibaca dengm huruf

kha' yargdifathah dan huruf dhadhyarrydikasmh, namun hurut dhadl>nya boleh juga

dibaca sukundengan huruf kha' yangdi kasrah dan difathah.

Khidhir aaaUf, riama sebutan. Para ulama mengatakan, nama aslinya adalah

Balyan ibnu Malkan. Ada juga yang menyebut Kaliman.

hnu Qutaibah mengatakan dalam kitab Al Ma'anf, wahab bin munabbah berkata

bahwa nama asli Khidhir adalah Balyan bin malkan bin Qaa{'bin aabir bin SyamiLh bin

arfakhsyad bn sam bin Nuh. Mereka berkata; aphnya Khidhir adalah seorang raja.

Ada perbedaan pendapat mengapa beliau diberi gelar Khidhir; kebanlnkan ulama

berpendapat bahwa beliau diberi gelar demikian karena pemah duduk di daerah

padang yang kindus, kemudian di tanah tandus tersebut tumbuh pepohonan hingga

,*r*11vi blrubah jadi hijau. Ada yang berpendapat; jika ia shalat, maka daerah

sekitamp berubah menjadi hijau. Pendapat yang benar adalah yang pertama.

Dalam kitab shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Hamam bin Munabbah, dari

Abu Hurairah; sesungguhnya Nabi,$ bersabda; "Disebut Khidhir karqta ia pemah

duduk diswtu daerah, kemudian daqmh tqsebut berubah meniadi r14hu." Hadits ini

memberikan penjelasan tentang mengapa beliau diberi gelar khidhir ,*0. Nama

kunyahnya adalah Abul abbas. Beliau adalah teman Nabi Musa *l yang bertanya

tentang cara betyemu dengan beliau. sosoknya dipuji oleh Allah & didalam Al

Qur'an. Musa X* yang disebut bersama Khidhir eS adalah Nabi Musa yang bergerlar

Kaliimullaah. Beberapa haits ddam htab shahih Bul'trari dan Muslim menceritakan

tentang kajaiban keduanya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai status kenabian Khidhir lS dan

keberadaannSn saat ini. Kebanlakan ulama berpendapat bahwa beliau saat ini masih

hidup. Pendapat yang demikian mertrpakan pendapat para ulama sufi, orangorang

.hulih dut ahli ma'rifah. Riwayat-riwayat tentang periumpaan ulama dengannlra, kabar

tentang berkumpulnya mereka dengan Khidhir l* serta dialog yang terjadi diantara

niereka o.rkup banyak.
Dialrtrir kitab shahih Muslim disebutkan; dalam hadits tentang dajpl. Dajjal

membunuh seorang laki-laki, narnun kemudian laki-laki tersebut hidup lagi. hmhim bin

sufyan yang merupakan sahabat lmam Muslim berkata; ada yang berpendapat

bahwalaki-laki yang dibunuh oleh Daijal tersebut adalah l(hidhir alaihi salatn. Demikian

iuga pendapat Ma'mar dalam kitab musnadnya mengatakan; ada yang berpendapat

bahwa laki-laki itu adalah Khidhir akihi salam.

Abu Ishaq Ats-Tsa'labi mengatakan; mereka berbeda pendapat; apakah Khidhir

sudah ada di zaman Nabi lbrahim l* atau pada masa sudahnya. Dalam komentamya,

ia berkata; I(hidhir gb berdasarkan kumpulan pendapat-pendapat yang ada adalah

seorang nabi png kondisinya tidak terlihat. Ia berkata; ada sebagian yang mengatakan

bahwa ia tidak meninggal dunia kecuali pada akhir zaman, ketika Al Qur'an diangkat.

Namun sebagian yang lain mengatakan bahwa beliau sudah meninggal dunia.
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Khidhir berkata, 'sesungguhn5p ditiap-tiap musibah Amah

memiliki kata belasungkaura, memberikan ganti atas apa

yang rusak dan memberikan keberhasilan setelah luput'"

Hendaknya kalian percalE sepenuhn5Ta kepada Allah, han!'a

kepada-Nya kalian berharap. SesunsguhnSn dalarh musibah

terkandung pahala."

Dianiurkan untuk berdoa bagi keluarga mayit dan iuga
bagi mayit dengan doa 3rang redaksinp, 'semoga Allah

melipatkan gandakan pahalamu, menambah kesabaranmu

dan mengampuni dosa mayitmu.'

Jika yang meninggalnya beragama non

Islamsementara 'orang lpng ingtn diberi ta'z!6nhnya

beragama ltL*, redaksinya berbunyi, 'semoga AUah

melipatkan gandakan pahalamu dan menambah

kesabaranmu.'

Jika yang meninggal beragama Islam dan orang yang

hendak diberi ucap.rn belasrngkawanlra kafir, maka redaksi

tazignhnlra berbnrryi, 'Semoga. Allah O menambah

kesabaranmu dan mengampuni .mayitmu-

Jika yang meninggaln3n kafir dan yang hendak dibe;
ta'zilryahnya juga kafir, maka redaksi ta'zi1ryrah berbunyi,

"semoga Allah memberi gantinya atasmu dan iumlahmu
tidak berkurang.'

Makruh hukumngra sengaja duduk{uduk untuk

menerima ungkapan belasmgkaun. Sebab perilaku yang

demikian tergolong kebiasaan baru !/ang tidak pernah

dilakukan dimasa nabi Sdan dianggap bid'ah-'
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Penielasan:

Hadits Ibnu Mas'ud .& diriunftkan oleh At-Tirmi&i dan Snng

lainnya dengan sanad yang dha if. Ada satu hadits Snng diriwa5ntkan

oleh Abu Barzah: ia berkata: Rasulullah $ bersaMa , " fumngsiap 5ang

befiaargah kepada orzng Sang kernatian anakn5a, mal<a di Saumil

ki@*uh ia al<an dimulialan" Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,

nuriiiim beliau menganggapnla sebagai hadits dha'if'

Mengenai kisah ta'zil,yahnlE Khidhir S juga diriwayatkan oleh

Imam Syafi'i r$ dalam kitabnya Al umm, namdn beliau tidak menyebut

nama Khihdir &. Riwayat Imam SSnfi'i berbunyi: Mereka mendengar

seseorang berkata: kernudian beliau memaparkan kisah ta'zi147ah

tersebut. Dalam kitabnya tersebut, Imam syafi'i tidak menyebut nama

Khihdir *8, yang menyebut Khihidr adalah para ulama madzhab Syaf i

dan yang lainnya. Dengan dasar ini pula mereka memilih pendapat yang

mjih kuat) dan menyatakan bahwa Khidhir s masih hidup. Pendapat

bahwa l(hidhir *b masih hidup dianut oleh kebanSpkan ulama.

Sebagian ulama hidie berpendapat bahwa Khihdir s strdah

wafat.& Mereka juga belteda pendapat mengenai status Kltidhir !L'

Kebanyakan diantara mereka mengatakan bahwa beliau adalah s€orang

nabi, tapi bukan Rasul. sebagian yang lain berpendapat bahua Khidhir

s adalah seorang nabi dan juga Rasul. Sebagian Snng lain berpendapat

bahwa Khidhir S adalah seorang wali. Ada juga yahg berpemdapat

bahwa lftidhir & rnalaikat: pendapat ini jelas salah. Telah saya jelaskan

4 Pendapat ini sangat kuat, sebab dlarnbil berdasarkan p€rnahaman tq!{an ft
Qur.an dan sunnah. Dalam salah satr haditsn!,a Rasulu[atr * bersaua; Tidak ada

safupun manuslia yang hidup saat ini lebih dari 10O tatrun." Kernudian

Uefiiasar}an ayat; 'i Kami tdak p€rnah menfrdikan sah.rpun manusia setelahmu yang

lreberadannf kelol,."
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mengenai natnanya, statusnya dan perbedaan perrdapat tenbrg bdiau

dalam Uirab Tahdzib Al ,Asma' wa Al-Itgfut 6

Redaksi "I{halafan min kuli hatikhi (mernberikan ganti atas apa

yang rusak) dengan hrxut lam yarg &httmh merrgandung arti 'ganti"

dan yang dimaksud dengan ad4ad<u rnaknan!,a adalah AI-IilW yafit

pengganti dari sesuatu 5nng hilang. Kernudian redaksi "Wak n4rla
adadakti'(dan jumlahmu tidak berkurang) hunrf &I'qn bdeh di kfrnh

dan boleh juga di dhammah. Kalirmt 'Akhlskh@hu alaild

mengandung arti semoga apa lrang hilang darimu di ganti oleh Alhh

dengan sesuafu Yang sama.

sebagian pakar bahasa arab menrberikan penielasan: lhlirrnt

Akhlafallaahu alaika biasanya digurnkan: iika posisi orElng !,ang

meninggal bisa tergantikan oleh oftmg png statsustrya safila: misalkan

yang meninggal adalah anak, bisa diganfilon dengan arnk 1nng baru

lahir, kalo yang meninggalnya isti: bisa dlpntilon dengan isnri yang hin

dan jika yang meninggalnya saudara dan alphnp rnasih hfufup rnaka ia

bisa punya saudara baru. Artinya sernoga elah menggnbalilGn sGok

yang sama untukmu.

Sernentara kalimat Khatafatlahu alaib biasa digunakan iilo
orang yang meninggal dunia posisinlp fidak bisa diganfil(an yurg lain:

misalkan yang meninggal dunia adalah alnh atau ibtr. Dalam kdtdsi

6 Syaittr Abu Urnar hnu Shalah dahn hbb hun:I!F- Mennn mEpirc
ulatla, bJiau masih hidup. Demikian iuge rrenrnil oraqr-orarq1 sttaEh dil oraqf
orang awam. Meski demik'ian, sebagian ularta ha.hs rqEldrf bahrla 5"5"t' caat ini

,uduil ,n*irrggul. Ia berkata; mereka scpakat batilra B€fil addah sorag nabi'

namun mereka-berbeda pendapat aprarkah bal;qga scarg ra$l-

Menurut Abul Qasi Al Qasyidi; Klf,llfrnhrlryrlah seoraB n*i" rnmun

seorang wali.
hinm Mawardi dalam tafsirnr/a mergatakaq ada sebagian llarg bspqtdPat

bahwa beliau adalah seorang nabi, ada llga lpqg Uerpenaapat betar serag u|an dat

ada iuga yang mengatakan u"r,.* beliau adaHr rrdailrat Psrdapatrnrg lrctga dalalt
pendapat yang batl.
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seperti ini, maka maka Allah & yang menjadi khalifahnya

(penggantinya) untukmu.

Hukum-Hukum: Imam Syafi'i dan para ulama madzhab Syafi'i

berkata bahwa ta'zi5ryah mustahab (sangat dianjurkan). Imam

Syafi'i dan para ulama madzhab SSnfi'i berkata: Dsunnahkan untuk

menrberikan ta'zi5ryah (mernbd'ikan ucapan belasungkawa yang

berisikan naseliat untuk sabar serta doa) kepada seluruh keluarga mayit:

baik yang kecil atau yang dannsa, laki-laki dan wanita, kecuali lika

wanitanya sudah derr.rasa. Tidak boleh bertakzi5yah kepada kduarga

maylt yang wanita dan sudah deurasa kecuali orang lnng stafusnya

mahram.

Mereka juga berkata: Mernberikan ta:zi!,!/ah unfuk orang yang

shalih dan omng-orang kondisinya kurang siap dalam menerima

musibah lebih dianjurkan. Terlebih lagi kepada anak-anak. fuyr-Syirazi

mengatakan: sangat dianjurkan' mernberikan ucapan belasungkawa

dengan kalimat-kalimat yang pernah digunakan oleh Khidhir alaihi salam

saat beliau b€rta'zi!,lrah kepada kelurga Rasulullah $, atau dengan

kalimat-kalirnat yang lainnyn 3nng merniliki makna !,ang sama.

Diantam kalimat-kalimat Snng paling bagus.diucapkan saat

ta'ziglah adalah kalimat Snng ada dalam kitab Shahihain (BuLfiari dan

Mr.rslim) yang pemah diucapkan oleh Nabi $.
Dalam sebuah riwalpt, dari Usar.nah bin Zaid r& ia berkata:

Salah seorang anak wanita Nabi f mengirim seorang ufusan dan

mengabarkan kepada beliau bahwa anaknya wafat. Kemudian

Rasulullah $ berkata kepada utusan tersebut, 'Kembalilah dan katakan

kepdaryn: Apa 5nng Alah ambil dan apa png Allah beri adalah milik-
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f,{ya. Sqala squatu di s*i-N5a tehh dtetapkan ajal4p- Ikbkan

kepdanS,a agar bersahrdan furlnmp plnla-"

Apa yang dinyatakan dalam hadits diatas merupal.an sendi-sendi

ajaran Islam yang berisikan masalah ushul, furu dan adab (etika). saya

telah menjelaskan dalam kitab saya yang lain: yaitu kitab Al Azdlar dan

juga dalam kitab Syarah shahih Muslirq.

Berkenaan dengan waktu Ta'ziylnh, para ulama madzhab q,rafi'i

berkata: wakfunya dimulai sejak seseorang meninggd dunia hingga

dimakamkan. Kemudian setelah dimakamkan hi.gg. tiga hari dari

waktu tersebut. Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini berkata: penielasan

mengenai batas wakfu memberikan ta'zi561ah hanya bersifat afdhaliyt4h

dan bukan pembatasan yang tidak boleh dilanggar.

Para ulama madzhab kami berkata: Makruh hukumnya

memberikan ucapan ta'ziyryah setelah tiga hari. Sebab tujuan

memberikan ta'ziSyah adalah merrberikan ucapan yang menenangkan

hati orang yang sedang terkena mgsibah. Setelah tiga hari, biasanya hati

sudah mulai tenang. Ucapan ta'z[4Bh yang dilakukan setelah ler,rnt

masa tiga hari dikhawatirkan malah membagkitkan kesedihan orang

yang sedang terkena musibah. Ini adalah pendapat yang shahih dan

masyhur.

Imam As-Sarkhasi dalam kitabnlp At Annly bahwa

taz'ay1ah dilakukan sebelum ia,lnzrrh dikurlrurkan dan setelah

dikuburkan hingga keluarga rnaylt kerrbali dari pemakarnan. S€telah

mereka kernbali ke rumah, jangan lagi mernberikan ta'zi!,!Eh.

Imam Haramain memaparkan satu pendapat png mengatakan

bahwa tidak ada batasan mengenai waktu ta'zi1ryah: bisa dilakukan

kapan saja, meski rentang wakttrqn lama. Sebab fujuan dari ta'ziySrah

adalah doa dan nasehat untuk sabar. Dan hal gnng dernihan masih bisa

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll SSZ



dilakukan, meski dalam jangka waktu 5nng lama sejak meninggalnya

seseorang. Pendapat seperti ini dianut oleh Abul Abbas Al Qashi dalam .

kitabnya At-Tatl<hish, nannun pendapat tersebut diingkari oleh Imam

Qaffal yang mensyarah kitab tersebut dan juga oleh para ulama

madzhab Syafi'i yang lain.

Pendapat resmi dalam madahab SSnfi'i adalah: Waktu ta'ziyyah

berlaku selama tiga hari. Setelah ifu jangan lagi memberikan ta'zilryah.

Pendapat seperti ini juga yang dianut oleh jumhur ulama (mayoritas

ularna).

Imam Mutawalli dan yang lainnya mengatakan: Kecuali jika salah

seorang diantara keduanp ftaik oranS yang hendak mernberi ta'z[ryah

atau Snng menerima ta'zi!/!/ah) sedang tidak ada dan baru ada setelah

lewat masa tiga hari.

Para ulama madzhab kami berkata: Taz!ryah boleh dilakukan

sebelum atau sesudah jenazah dikuburkan. Meski demikian, afdhalnya

ta'zliyah dilakukan setelah iqazah dimakamkan. Sebab sebelum

dimakamkan, keluarga maylt sedang sibuk mernpasiapkan diri untuk

acara pemakaman.

Di sisi lain, setelah dikuburkan, biasanya perasaan duka cita

menjadi lebih dalam, karena setelah ifu mereka benar-benar telah

berpisah dengan maylt. Oleh karena itu, sangat bagus jika ta'zi1ryah

dilakukan setelah selesai acara penrakaman.

Para ulama rnadztrab kami berkata: kecuali jika setelah itu,

mereka nampak sedih. Dalam kondisi yang dernikian, ta'zi!,!Eh boleh

dilakukan dengan tujuan trntr.& menghibur.

Adapun mengenai pernyataan Asy-Syirazi tentang rdaksi

ta'zil6rah yang diucapkan unfuk seoftmg muslim dan orang kafir: seperti

itu pula pendapat yang dianut oleh para ulama madzhab Syafi'i
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Kesimpulannya, ta'zi5lyah berisikan idoa unfuk mayit dan orang-orang

yang ditingalkan.

Pendapat yang masyhur adalah doa untuk orang yang

ditinggalkan lebih didahulukan dibandingkan doa untuk mayit

sebagaimana dijelaskan oleh pengamng kitab Muhadzdzab Asy-syimzi,
,,semoga Allah & melipatkan gandakan pahalamu, memberikan

kesabamn unfukmu dan mengampuni malryitnu."

Masalah, Siapakah png lebih dahulu disebutkan dalam doa,

Imam As-sarkhasi menjelaskan tentang tiga pendapat:

1. Pendapat yang pertarna adalah pendapat yang baru saja

dijelaskan. Ia berkata bahwa inipula yang dianut oleh Abu Ishaq

Al Maruzi. Ia berkata: didahulukanqn doa untuk orang !/ang

ditinggalkan, sebab merekalah 5nng dihadapi oleh orang yang

berta'zi5ryah. Ol€h karena ihr, doa untuk mereka layak

didahulukan

2. Doa untuk mayit lebih didahulukan dengan mengatakan: selnog€

Allah mengampuni mayyitnu dan melipatgandakan pahalamu

serta mernberikan kesabaran kepadamu. {asannSn adalah,

kondisi mayit yang lebih menrbutuhkan doa.

3. Pendapat yang ketiga mernberikan keleluasaan unfuk mernilih:

boleh mendahulukan doa untuk mayit dan boleh iuga

mendahulukan doa untuk orang yang ditinggalkan'

Para ulama rna&hab kami berkata: pemyataan Asy-Syirazi

tentang ta'ziyyah yang untuk orang kafir, "Dan b'dak

berkumng jumlafuni' karena baqnknya jrzyah yang diambil dari

mereka. Diantara ulama png berpendapat demikian adalah syaikh Abu

hamid, Qadhi Abu Thayyib, Imam Al Mahamily, Abu AIi Al Bandanijy,
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I; As-Sarkhasy, Imam Baghawi, dua omng pengamng l<itab At
Uddah wa Al ElaSnn, kemudian juga lrnam Rafi'i dan yang lainnya.

Alasan yang disebutkan diatas agak sulit diterima. Sebab, dalam

doa tersebut terkandung doa agar orang-orang kafir tetap ada dan tetap

berada dalam kekafirannya. Pendapat png selapknya dipilih adalah

pemyt*taan doa yang dernikian s€bailmln tidak diucapkan. Wallahu

alam.,

Adapun sengaja duduk unfuk menerima ucapan ta'zi54,rah dari

para pelayat, Imam Syafi'i, Asy-Syirazi dan para ulama madzhab Syafi'i

menyatakan bahwa: Hal yang demikian hukumnya makruh.

Syaikh Abu Hamid dalam l$tab At-Taliq dan yang lainya telah

mengutip nash Imam Syaf i dalam masalah ini. Merd<a berkata:

Maksudnya adalah, sengaja duduk unfuk menerima ta;ziyyah dimana

keluarga mayit sengaja duduk di rurnahn5n agar para pelayat dapat

menemui mereka unfuk mengucapkan ta'zi1ryah. Bahkan mereka

mengatakan: sebaiknya mereka (keluarga mayrt) tetap melakukan

aktifitas seperti biasa. Jika ses@rang bertemu dengannya, orang

tersebut dapat memberikan ucapan ta'd$/ah.

Kemakruhgn "sengaja duduk unfuk menerima ucapan ta'ziyyah"

berlaku urnum: baik unfuk laki-laki atau perernpuan. Hal yang demikian

dijelaskan oleh Imam Al Mahamili sebagai pendapat Imam Syafi'i yang

tertera dalam kitab.4/ Umm.

Dalam kitab Al Umm, Irnam Syafi'i berkata: Saya tidak

menSrukai (menganggap makruh) berkumpul trntuk takzilph (ma'atiml,

maksudnya adalah sekelompok orang yang bekumpul di rumah si mayit,

meskipun mereka melakukannnya tanpa menangis, sebab hal yang

demikian hanya memperbesar atau menimbulkan kernbali msa sedih dan

mernperbesar biaya sebagaimana atsar yang telah saya jelaskan."
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Demikian nash Imam s!/afi'i dalam kitab .4/ umm. Pendapat

seperti inir diikuti oleh para ulama ma&hab Syafi'i. Asr,rSyirazi

memberikan dalil mengenai kefidak-bolehan melakukan hal l,ang

dernikian dan mengangglaPnln sebagai hal5ang 
!id'ah'

Diriwayatkan dari sa),yidah A'iq/ah [} bahwa ia pemah berkata:

Kedka datang b€rita kepada Rasulullah $ tentang berita wafakrya lbnu

Haritsah, Ja'far dan hnu Raunhah, beliau duduk. Saat itu saya

mengintip dari balik pintu dan melihat kesedihan nampak terlihat

diuajah beliau.

Kernudian datang seoftmg laki-laki menemui Nabi $ dan

berkata: sesungguhnya para isfui Ja',far... dia menceritakan tangisan

mereka. Setelah itu Rasulullah mernerintahkan orang tersebut unfuk

melarang mereka melakukan hal yang dernikian. Hadits ini diriwaptkan

oleh Al Bukhari dan Muslim.

Penielasan Ulama Tentang Masalah hi
Telah kami jelaskan bahwa dalam ma&hab kami (madzhab

.s5nfi'i)mernberil6n ta'zil,yah hukumnya sunnah. waktunya adalah

sebelum, ienazah dirnalramlon dan setelah dimakamkan hingga 3 hari

setelah itu. Pendapat seperti ini Snng dianut oleh Ahmad bin Hanbal 45.

Menunrt Imam At-Tsauri dan Abu Hanifah: Ta'ziyph ditatfut<an sebelum

iqazahdimakamkan dan bukan setelah dirnalomkan'

2. Aslfsyirazi berkata, 'Dibolehkan menangisi otiang

lpng meninggal tanpa disertai dengan nadbi dan niyahah

berdasarkan satu riwayat dari Jabir $: ia berkata:
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Rasulullah $ bersaMa, "Wahai lbrahinf6, ses.tngguhntq

aku sedikitpun tidak memiliki kehnsan atasmu dihadapan
taqdir Nlah $." kemudian air mata Nampak menetes di pipi

baginda Rasul S. Saat itu, AMurrahman bin Auf * berkata:

'Ya Rasulullah, apakah tuan menangisi mayit-? Bukankah

tuan telah melarang menangisi mayit-'
Rasulullah $ meniawab, 'Tidak. Yang aku larang adalah

berseru dengan seruan iahili!r!,ah."

Tidak boleh menampar-nampar pipi dan merobek

leher baju berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mas'ud &, dari Nabi $: beliau bersabda, " Bukan

termasuk golongan kami orirng trang menampr-nampar
pipi, merobek-robek leher baiu dan menyent dengan seruan

yang biasa dikumandangl<an onng iahiliy5mh."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Mas'ud r$ diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Hadits dari Jabir dirwa5ntkan oleh At-Tirmidzi dan beliau

menganggapnya sebagai hadits hasan. Hadits yang sama diriwayatkan

dalam kitab Imam Bukhari dan Muslim, namun bukan berasal dari

riwayat Jabir. Yang dimaksud dengan pernlntaan Nabi "Za naghny anka

sjai'ari'adalah kami tidak bisa menolak dan mencegah. Kernudian arti

"Damqat ainaahd' artinya air mataryra mengalir. Kata Jahili!4/ah

diambil dari akar kata jahil.

't6 An-Nawawi berkata dalam kitab At'TaMdb. Ibrahim bin Abu Al Qasim

Muhamrnad, Rasulullah $, disebutkan dalan Al Muffidzab, dilahi*an pada bulan

Dzulhiiiah tahun kedelapan hijrifh lalu meninggal dunia tahun kesepulutr htiriyah,

seUagairnana juga ditegaskan dalarrr Shahih Al Bulclnri bahwa hrahim meninggal

dr.nia pada usia 17 atau 18 bulan.
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Al wahidi berkata, "Jahilis,lEh adalah kata lEng esfidran untuk

menggamba*an masa sebelum datangfrf Ishm. Dis€fut dengAr isfilah

demikian, karena kebodohan menldi arorrrzr kehitfupan

yang dimaksud dengan Nadbuadalah kebaikan rnayrt

disertai tangisan: seperti ucapan: ulahai penolongku, wahai sandaranku,

wahai kernuliaanku. Yang dimalqd dengan nilqph adalah rnematap

sambil ut kebaikan rnayit dengan suara kems

Iilam Spfi'i dan pam ularna madzhab qpf i
bahwa menangisi maytt hukumqTa tloleh: baik dilalnrkan sebehrt

meninggal atau setelahnln. Namun iilra dilakukan sebelum meninggal ihl

lebih utama, berdasarkan hadits yang diriualEtkan oleh Jabir bn Atik

&, ,,sesungguhynya Rasulullah & pernah menjenguk AMullah bin

tsabit yang saat itu dalam kondisi lsisfis. Saat ifu beberapa orang u'anita

berteriak-teriak dan menangis. Kernudian Jabir bin Atik mencoba

menghentikan tangisan mereka. Saat ifu, Basulullah tr b€Gabda'

,,Biarkan aja, Jika sauafu Wng tnus tqiadi t&h tdi nala

hngnlah kalian mqangis.l' saat ifu, m€r€lG b€rtanlE, 'Apa lnng

dirnalsud dengan sesuatu 5nng trarus tedadi, 37a Rasrrluthh?' Eldiau

menlawab, 
nKqmtian."

Hadits iri shahih, diritmyatkan oletr lrmm l\,fam( dahrn kftab e/
Muwnththa', Imam Sl|afi'i, Ahmad, Abu Daud, An.I{6a'i dan Fng

lainqn dengan sanad yang shatih.I-afazh yarrg diggal13n d€h lrnam

sFft,i dalam lfltab Al Llmm adahh 'sa!B tidak rmsalah

menangis sebelum teriadiqn kernatian: Jil(a tdah t€riad, mal(a

janganlah m€nangis."

Pengarang kitab ery-Xnnit dan ularna

berpendapat Makruh hukumqB mgtangis setelah kernatian,

berdasarkan zhahir hadits yang mdamng Pqbuatan dernilriirn' Nannrt

jumhr.g ulafna tidak menganggap hul$m rnalmrh, meseka hantp b€rl6ta
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sebailm!,'a fidak dilaldon. Merd<a berkata: inilah yang dtunal<s.d oleh

hadits Nabi, sernentara pemgntaan Imam SSnfi'i memilild kernungkinan

unhrk dipahami lebih dari satu makna. Ini semua berkenaan dengan

masalah menangis tanpa menyebut-menyebut kebaikan mayit dengan

suara keras

Mengenai hukum menangis yang diiringi dengan ratapan,

menyebut-nyebut kebaikan ma!,it dengan siram keras, mehampar-

nampar pipi, merobek leher baju mencakar-cakar wih dan mengurai

rambut dan panggilan yang bsisikan ratapan kemalangan dan

kekeceuraan:'sernua ulama madzhab Syafi'i mengatakan bahwa perilaku

yang dernikian hukumnya hamm dan jumhur ulama menyatakan dengan

tegas mengenai keharamannya

Sebagian dari ulama ada yang mengungkapkan dengan kalimat

makruh. Yang tertera dalam kitab .4/ Umm juga kalimat makruh.

Menyikapi nash Imam Syafi'i yaang dernikian, para ulama madzhab

Syafi'i memahaminya dengan makna ke arah makruh tahrim (dekat ke

haram). Sekelompok ulama mengikhaptkan adanya rima dalam

rnasalah ini.

Imam Haramain dalam komentamya mengatakan: Mengeraskan

suara sampai titik volume terakhir juga termasuk dalam makna merobek

kerah baju. Sebagian ulama berpendapat bahwa lamngan tersebut

berlaku bagi mereka yang dalam kondisi sadar melakukannSn. Namun

jika kondisi keiiwaaannlra tidak stabil dan saat itu orang tersebut

mengalami' goncangan iiua, rnalo p€rilaku lnng dernikian tidak

dianggap berdosa. Sebab kondisinp gnng demikian menjdikannya

b€rstatus Ghair mukallaf(Udak kena beban syariat).

Adapun pemSntaan Imam Syafi'i dalam l$ab Al Umtn saya

tidak menyrkai perilaku Al Ma'atim yaitu berkumpul walau tidak

diir@ dengan tangisan. Maksud pemyataan beliau adalah sengaja
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duduk unfuk menerima ucapan belasungkawa. Dan permasalahan ini

telah dijelaskan sebelumnYa.

Masalah: Penjelasan tentang hadits: Mayit di dalam kubumya

akan disiksa dengan sebab perilaku keluarganya yang menyebut-nyebut

kebaikan mayit dengan suara keras, dengan sebab tangisan keluarga

atas kematiannya dan pendapat para ulama dalam mentahrril hadits

tersebut.

Diriwayatkan dari umar r&, dari Nabi $: beliau bersabda,

,, Mayit di a/am kubumya akan disiks dengan sebab perilaku

keluarganya yang meratap dengan suam kems sambil menyebut-nyebut

kebaikanng." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari hnu Umar r$': sesungguhnya

Nabi $ bersabda, "saungguhnSa mattt pasti akan disil<sa dengan

sebab tangian keluarga atas kanatiann5a-"

DarilbnuAbbas$:Rasulullah'$$bersaua'
,,sesunggahnSn mayit akan disil<sa dengan sebb sebagian tangimn

keluarga atas kematiannSa."

Ibnu Abbas & berkata: Kefika Umar &' wafat, salla

menyebutkan hadits tersebut kepuda Aisyah 4, kemudian beliau

berkata, "semoga Allah merahmati Umar ts, sesugguhnya

Rasulullah dD fidak pemah mengatakan bahwa seorang mukmin yang

meninggal dunia akan disiksa dengan sebab tangisan yang dilakukan

oleh angota keluarga atas kernatiannya. Yang dikatakan oleh

Rasulullah $ adalah: Sesungguhnln Allah & akan menambah siksaan

orang kafir yang meninggal dengan sebab tangisan yang dilakukan

keluarga atas kematiannya." Dan Aisyah c& berkata, "Cukuplah bagi

kalian Al Qur'an yang menyatakanz "anng gng berdaa tidak akan
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mqrikul doa onnglarir." (Qs. Faathir [35]: 18], mendengar penidasan

Aist/ah Q, hnu Umar fidak berkomentar apa-apa." Hadits ini

dirunptkan oleh AlBukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah 4:: Ada seseorang bercerita

kepadanya bahwa hnu Umar r{g berkata bahwa orang png meninggal

dunia.akan disiksa dengan sebab tangisan orang yang hidup." Kernudian

Ais!,ah & berkata, "Sernoga Allah & mengampuni Abu Abdur

Rahman. Ia bukan berbohong, namun lupa atau bisa jadi ia melalnrkan

kesalahan dalam bercerita. Sesungguhryn Rasulullah $ pemah larat

didepan jenazah seorang wanita yahudi yang sdang ditangisi.

Kemudian beliau bersabda, "saunguhnSn tanginn merel<a

membuabt5n disiksa di alan kubum5/a-"

Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir 4$: ia berkata: Suafu hari

Abdullah bin Rawahah pingsan dalam sakitnya. Hal yang demikian

membuat saudara wanitanya menangis sambil berkata: Wahai

sandaranku, pelindungku... dan kalimat-kalimat lain yang lenada.

Setelah siuman dari pingsannya, ia berkata, "Tidak ada afupun 3ang
engl<au ucapkan kecuali aku dibqibhu." Ketika Abdullah bin Rawahah

wafat, saudarinya tersebut tidak menangis." Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari r$:
Rasulullah $ bersabda, "TidaHah s@ftng dunia kqnudian

ada yang bangkit dan manangis smbit bqkata: Wahai andamnku...

atau kata-kata 5nng sependapt dangann5a kanli ada dua mala*at
yang datang kepadanSn dan berl<ab: benarl<ah lamu seputi Sang

dikatakan.2/' Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata: hadits ini

derajatnya hasan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata:

Rasulullah $ bersabda, "Ada dua hal Sang ada di manusia 5nng
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menyebabkannnya meniadi lrufurt Mencela nanb dan memtap dengan

suara keras tentang kebait<an-kebaikan nayit" Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim.

Hadits-hadits ini dan hadits lain yang sependapat dengannya

menggambarkan tentang haramnln menangisi dan meratapi mayit dan

menjelaskan tentang adanp siksaan. Namun ada juga hadits lain yang 
.

menunjukkan kebolehan menangisi mayit: yaifu hadits yang diriwayatkan

oleh Anas bin Malik r$: "Ketika sakit Nabi bertambah parah, beliau

diliputi kesulitan, Fathimah berkata, "alangkah sakitnya ayahku"

Rasulullah bersabda, "Melah ini ddak al<an ada lagi kaulitan atas

ayahmu". Ketika beliau telah wafat, Fathimah berkata: "wahai ayahku,

Allah telah mengabukan doa, wahai. ayah, surga firdaus tempat

tinggalnya, wahai ayah kepada jibril kami kabarkan kematian." Ketika

beliau telah dikuburkan Fathimah berkata, "Metrasa nyamankah jiwa

kalian untuk menimbun tanah pada jasad Nabi &t." (HR. Al Bulhari).

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadits-hadits

yang menggambarkan bahwa maytt disiksa dengan sebab tangisan yang

dilakukan oleh keluargan5n

Imam Al Muzani dan para ulama madzhab Syafi'i, juga jumhur

ulama (mayoritas ulama) mentakv,ril hadits tersebut: Maksud dari hadits-

hadits tersebut adalah: orang Snng meninggal dunia akan disiksa dengan

sebab tangisan keluarganya: iika sebelum meninggal omng tersebut

berwasiat untuk ditangisi dan disebut-sebut kebaikannya setelah

kematiannya. Kernudian wasiat tersebut dilaksanakan oleh keluarganya.

Si mayit disiksa, disebabkan wasiatnya Snng menjadi sebab timbulnya

tangsian. oleh karena itu, tangisan tersebut dinisbatkan kepadanya.

Mereka berkata: Jika keluarga lrang ditinggalkan menangisi

kepergian mayit dan menyebut-nyebut kebaikannya, namun hal yang

dernikian dilakukan bukan karena wasiat dari mayit, maka orang yang
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meninggal dunia tersebut tdak disilsa. Hal ini berdasarkan firrnan

Allah &, "Dan seseomng png berdosa tdak akan mernikul dca orang

lain'(Qs. Al An'aam [5]: 164).

Mereka iuga berkata: Diantam kebiasaan masyamlot arab

adalah mernberikan wasiat sebelum meninggal. Mereka (para ulama)

berkata: hadits ini difahami berdasarkan kebiasaan yang berlaku di

kalangan bangsa arab.

Sebagian ulama. berpendapat: Hadits tentang orang yang

meninggal akan disiksa dengan sebab tangisan keluarganSn dituiulon

bagi mayit yang berwasiat agar ditangisi atau ia tidak berwasiat agar

keluarganya jangan menangisi.

Jika orang yang akan meninggal dunia pemah berwasiat agar

kematiannya ditangisi dan disebut-sebut kebaikannya sambil meratap

atau ia tidak berwasiat agar keluargariya meninggalkan kebiasaan

tersebut: maka orang tersebut disiksa dengan sebab sikapnya yang tidak

memberikan arahan yang baik.

Jika omng tersebut benvasiat agar keluarganln tidak menangisi

kernatiannya, maka ia tidak disiksa. Sebab iika terjadi tangisan: itu

bukan wasiahrya dan ia sudah mengarahkan ke arah yang baik.

Kesimpulan dari pendapat ini adalah seomng yang akan

meninggal dunia wajib berwasiat kepada keluarganya agar fidak

menangisi dan meratapi kernatianryn. Jika ia tidak berwasiat dernikian,

rnala ia disilrsa dengan sebab tangisan dan ratapan keltrarganya.

Sebagian ulama berpendapat: Maksud hadits-hadits tersebut

adalah: mereka meratapi maylt dan menyebutsnyebut kebaikan mereka

dalam pandangan mereka. Hal yang denrikian ti{ak bagus dalam

pandangan syariah,. Dengan sebab itulah, ia (mayit) disiksa. Seperti
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ucapan yang bemada sanjungan berlebihan. Hal yag demikian

hukumnya haram

Sebagian ulama yang lain berpendapat: Maksudnya adalah si

mayrt di alam kubur tersiksa dengan sebab mendengar tangisan

keluarganya. Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah Imam

Muhammad bin Jarir dan ulama yang lain. Qadhi Iyadh mengatakan

bahwa pendapat ini lebih layak dianut diantara pendapat-p€ndapat yang

lain.

Mereka mendasari pendapatrya berdasarkan satu hadits

Nabi $ yang didalamnya merrjelaskan bahwa Nabi $ melarang

seorang wanita menangisi kernatian ayahnya." Kemudian

Nabi $ berkata, "wahai para hamba Allah, janganlah kalian menyiksa

saudara kalian." Aisyah menjelaskan hadits ini bahwa seorang yang kafir

dan pelaku dosa disiksa pada saat ditangisi oleh keluarganya dengan

sebab dosa yang dilakukanya dan bukan dengan sebab tangisan Snng

dilakukan keluarganya, "

Yang shahih dari beberapa pendapat yang telah kami uraikan

adalah apa yang dianut oleh jumhur ulama. Ada satu hal penting di sini

bahwa seluruh ulama sepakat menyatakan bahwa yag dimaksud

tangisan dalam hadits Nabi $ adalah tangisan yang keras sambil

meratapi: bukan sekedar keluamya air mata.

3. Aslrsyirazi berkata: Dizunnahkan bagi kaum laki-

laki untuk melakirkan ziarah kubur, berdasarkan hadits yang

diriwaptkan oleh Abu Hurairah g,: Rasulullah & pemah

berziarah ke makam ibuntn. Rasulullah $ menangis dan

sahabat yang ada disekitar beliau iadi ikut meangis-

Kemudian beliau berkata, " Seswgguhn5n aku mohon izin
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kepada Altah tb memohon ampun unfukn5a, narnun Nlah 0
frdak mengizinkan. Kemudian aku mohon izin unfitk

bezianh ke makamnyn, malru aku diizinkan- Hendaknyn

kalian semua melakutan zianh lrubur- sebab perilaku wng
demikian mengingatl<an l<atian akan kematian-"

'; Disunnahkan unfuk mengucapkan salam saat tiba di

kuburan dengan salam, " Semqa keselamatan al6ts lalian -

wahai l<aum Wng beiman dan Inqra Allah, kamipun akan

men5rusul kalian." Setelah ifu, hendaknya ia berdoa unfuk

kebaikan orang ]rang meninggal berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Saryidah Aislrah Q: Sesungguhnya

Nabi $ pemah keluar menuiu pemakaman Baqi', kemudian

beliau berkata, 'semoga kesalamatan atas kalian wahai

orang-orang yang beriman dan Insya Allah, kamipun akan

menlrusul kalian. Ya Allah, ampunilah dosa mereka lnng
dikuburkan di pemakaman Baqi'Al Gharqad-'

Wanita fidak diperbolehlon melakukan ziarah kubur

berdasarkan hadits Abu Hurairah S, dari Nabi $:
sesungguhryra beliau bersabda, " AIIah melalmat para wanita

trng baqrak melakulan zianh htbw-"

Penielasan:

Hadits Abu Humirah 4h yang pertama diriwayatkan oleh Muslim

dalam kitab shahihn5n. Dalam lrotab shahih muslim, hadits tersebut

bukan diriwayatkan dari A!flul Ghafir Al Farisi, narnun dari 5nng lain,

dari Al Jaludy. Imam Baihaqi juga mengdtrarkan hadits ini dalam kitab

sunannya dan beliau menyatakan bahwa hadits ini ada dalam kitab

shahih muslim.

.,,t
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Adapun hadits riwayat Aisyah 6 diriwayatkan oleh Muslim

dalam kitab shahihnya. sedangkan hadits Abu Hurairah yang terakhir

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dalam komentamya, ia mengatakan

bahwa hadits ini berderajat hasan shahih. Dan ulama hadits yang lain

juga meriwyatkannya. Abu Daud meriwa5ntkan dalam kitab sunannya

dari riwaSnt Ibnu Abbas rS.

l<ata N kqi'dengan huruf 6a'. Yang dimaksud dengan Al
Gharqad adalah nama pohon yang dikenal di daerah tersebut. Imam Al-

Baihaqi dalam komentamya mengatakan: kata tersebut digunakan unfuk

pohon yang memiliki duri, namun ulama yang lain berpendapat yang di

maksud adalah Al Ausaj. Mereka mengatakan: Disebut dengan nama

"Baqi' Al Gharqad dikarenakan dahulu pohon gharqad di

daerah tersebut. Baqi' Al Gharqad adalah areal pemakaman unfuk

masyarakat Madinah.

Redaksi "As-salamu'alaikum daam" llata dar dibaca dengan

harkat nashab. Pengarang l$tab Al Mathali'berl<ata: Di nasabkan karena

ikhtishash atau karena Nida Snng diidhafahkan, namun pendapat yang

pertama lebih afshah. Ia berkata: boleh juga kata tersebut dibac.a iar,

dijadikan sebagai badal dari dhamir Kum.Yarry dimakasud dengan kata

Dar menunrt pendapat yang terakhir adalah sekelompok atau penghuni,

jika menurut pendapat yang pertama artinya adalah sama atau ternpat

persinggahan.

Mengenai perkataan Nabi $, "Dan Insya Allah kamipun akan

menyusul" terdapat beberapa pendap.at dikalangan ulama:

1. Kalimat tersebut bukan dimaksudkan istitsna' (pengecualian)

yang mernberikan kesan adanya keraguan, namun

merupakan kebiasaan pembicara unfuk memperindah

kalimat: sebagaimana dihikayatkan oleh Al Khaththabi.
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2. Kalimat tersebut dimaksudkan sebagai isfibm' yang

bertujuan memberikan gambaran yang menyeramkan akan

tempat tersebut.

Pendapat yang shahih. kalimat tersebut diucapkan dengan

tujuan tabmtk sebagai wujud dari kepatuhan terhadap firman Allah &,
"Janganlah kamu berkata tentang sesuatu bahwa aku akan

melakukannya besok kecuali dengan izin Allah &."

Ada juga pendapat-pendapat lain, namun pendapat tersebut

tidak saya kutip semua mengingat alasannya yang lemah. Diantara

pendapat tersebut adalah perkataan sebagian kalangan yang

menyatakan bahwa suafu hari Rasululah $ masuk ke areal

pemakaman. Saat itu bersama beliau ikut beberapa orang mukmin dan

beliau menduga ada juga orimg munafik." Pemyataan

Rasulullah $ ditujukan kepada orang munafik.

Pendapat ini sangat lemah, mengingat dalam kitab shahih

Muslim dan yang lainnya terdapat riwayat yang menyatakan bahwa

Rasulullah ,$keluar menuju areal pemakaman Baqi'sendirian dan beliau

kembali malam itu juga. ndak ada seorangpun yang ikut serta pada saat

itu kecuali Aisyah # yang menunggu dengan jarak yang cukup jauh.

Saat itu, Rasulullah &r tidak tahu bahwa Aisyah,&, menunggunya."

Hadits ini jelas membatalkan klaim bahwa saat itu

Rasulullah $ ada di pemakaman Baqi bersama sahabat, meskipun kisah

tersebut dihikayatkan oleh Imam Thabari dan yang lainnya. Sengaja

saya menjelaskannya di sini agar kita tidak terjebak dalam pemahaman

yang salah.

Ada juga pendapat lain png mengatakan kalimat istitsna'

(pengecualian) dimaksudkan sebagai istish-habul iiman adanya

kemungkinan keimanan tersebut hilang. Pendapat seperti sangat-sangat
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menyimpang. Bagaimana mungkin hal yang demikian dialamatkan

kepada Rasulullah $, padahal beliau selalu berada dalam kondisi

beriman. Secara akal, mustahil k€kafiran terjadi pada diri Nabi $.
Pendapat seperti ini, meskipun dihikayatkan oleh Imam Thabari

dan png lainnya: jelas sekali kebatilannln. Sengaja saya singgung dan

jelaskan agar kita tidak terkecoh oleh klaim yang demikian. Tidak ada

alasan unfuk memahaminSn dengan penakv,rilan yang sangat-sangat jauh

tersebut. Apa yang kami jelaskan sebagai pernahaman yang shahihl<anr

kira cukup dijadikan sebagai p€{Fngan.

Hukum-Hukum, Nash-nash Imam Syufi'i dan para

ulama madzhab Syafi'i memiliki kesamaan bahwa kaum laki-laki

disunnahkan unfuk melakukan ziarah kubur. Pendapat ini juga dianut

oleh seluruh ulama, bahkan Al-Andary telah menukil adanya ijma kaum

murslimin mengenai disunnahkanryn kaum laki-laki melakukan ziarah

kubur.

Dalil selain ijma adalah: hadits-hadits Snng derajabrya shahih dan

sudah dikenal lu alaihi slatn.Pada awalnya, ziarah kubur memang

dilapng oleh Nabi. Kemudian larangan tersebut beliu hapus. Dalam

htab shahih muslim ada sebuah riunyat dari Baridah r$t ia berkata:

Rasulullah $ bersaMa, "Aku panah mdamng kalkn melakul<an damh

kubur: sel<amng hendalmg l<alian fuzbnh." Dalam riwagnt Ahmad

dan An-Nasa'i terdapat tambahan lolirnat yang berbunyi, "Hendaknya

kalian berziarah dan jangan kalian mengatakan ucapan-ucapan yang

batil." 
)

Dilarangnya para sahabat melakukan ziarah kubur dimasa awal-

awal Islam mengingat dekatrya zarrnn mqel<a dengan zaman jahiliyyah.

Dikhawatirkan, saat berziarah mereka mengucapkan kalimat-kalimat
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batil yang biasa diucapkan pada saat mereka masih berada di zaman

Jahil[ryah. Kefika sendi-sendi aiaran Islam telah kokoh dan hukurn-

telah tersedia dan etika-etika Islam sudah dikend luas: rnaka

merekapun (para sahabat) diizinkan unfuk melakukan ziamh kubur. Hal

yang dernikian sambil diingatkan oleh Nabi dengan pemyataannln,

"Janganlah katian l<alimat-l<alimat5nng bafrl."

Para ulama madzhab Spfi'i berkata, "Dalam berziarah,

disunnahkan untuk berada dekat posisi kubur seperti saat omng tersebut

(mayrt)dikunjungi pada saat masih hidup-"

Mengenai hukum berziarahnya kaum wanita, pengarang Uitab Al
Muhadzdzab dh pengarang kitab Al Bagn menyatakan: Wanita

terlarang melakukan ziarah kubur, sebagaimana dipahami dari zhahir

hadits. Meski demikiarl, pendapat tersebut dalam madzhab Syaf i

dianggap sebagai pendapat yang qadz(tdak diperhitungkan). Pendapat

yang dianut oleh jumhur ulama adalah: makruh hukumnSn bagi wanita

melakukan ziarah kubur, namun mat<rutrnva makruh tanzih (fidak

sampai ke deraiat hamm).

Imam Rqnni dalam kitab /4/ Bilnr adanSn &n wih
(pendapat)

1. Hukumnya makruh, sebagaimana dianut oleh Jumhur ulama

2.Tidak rnakruh.

Dalam komentamln, ia mengatakan bahwa pendaPat kedua

inilah y6ng l&ih shahih iilt6 kdmqa si unnita untuk beniarah fidak

menimbulkan fiktah. : '

Pengirang ktab Al Mtsbz.hhiri dalam komentam5a

mengatakan, "Menuntt s9b, iika ziamhnya si wanita unfuk.

mernbangkitkan kembali kesedihannya, menyebut-nyebut k€bailon
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mayit, menangis sambil meratap sebagaimana yang biasa teriadi pada

wanita: maka hukum berziarahnya wanita menjadi haram.

Pernahaman seperti ini dituiukan dalam memahami pemyataan

Nabi $: "Allah & melaknat wanita yang suka berziarah kubur-" Jika

berziamhnya untuk mengambil pelajaran dan tidak melakukan hal-hal

1nng dilamng: s€p€rti meratap dan menangis: maka hukumnlp makruh,

kecuali jika yang berziamh adalah seoftmg wanita lnng sudah tua:

sebagaimana wanita yang kondisinyra denrikian tidak dimakruhkan

datang ke masjid untuk melakukan shalat berjama'ah.

Penjelasan yang diberikan oleh pengamng kitab // Mustazlzhiri

di atas sangat bagus. Meski dernikian, sebagai sikap kehati-hatian:

uranita 3Bng sudah tua juga sebaikq;a tidak melakukan ziarah kubur,

berdasarkan zhahir hadits.

Pam ulama juga berbeda pendapat mengenai tercakup atau

tidakryn kaum wanita dalam pernyataan Nabi $, "Dahulu aku

melamng kalian melakukan ziarah kubur. Sekarang hendaknya kalian

berziarah."aT Pendapat ynng dipilih oleh para ulama madzhab Spf i
adalah: Kaum wanita tidak tercakup dalam pemlntaan Nabi $ dalam

hadits tersebut.

Diantara dalil yans rn**ji*-, bahwa hukum berziarahryn

kaum wanita tidak haram adtrtrah adanya sebuatr hadits yang

diriwayatkan oleh Anas 4*, "Suafu hari Nabi $ meleunti seorang

wanita !/ang sedang menangis dipinggir kuburan. Kemudian

Rasulullah C berkata kepada wanita tersebut, "B*hqwa-lah kryda
Allah t dan bqsbrlah." r

47 Kata ganti kalian dalampenryataan Nabi mergunkana diymirXun'ynng
p€oggunaannyaditujukan untuk laki-laki, sernentara untuk kaum wanita digunakan
dhamir Kuruta. (peneriemah).
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Hadits ini diriwa5ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Yang

dijadilen sebagai dalil dalam riwalnt tersebut adalah: Rasulullah * fidak

melarang wanita tersebut berziarah (Rasulullah s hanr berkata kepada

wanita tersebut: B*taqunlah kepda Attah & dan basbartatl'

Dari Aisyah S diriwa5ptkan: Ia (Aisyah) berkata' "Apa yang

say4. ucapakan 57a Rasulullah.?" - maksudnya ketika ia berziarah -

Xeriaian Nabi$menjawab, 'sanoga ka4annbn dibqil<an aks

kalian, unhai penghuni kubw gng mulonin dan muslim- sqtogp Allah

metnberil<an mhmabz5n kepda omng-omng gng ielah maninggal dan

gng belum meninggat dianbm kami' Dan kami Insg Allah al<an

menyusul kalian-" Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim'

Para ulama madzhab syaf i berkata: di'sunnahkan bagi para

peziarah unfuk mengucapkan salam dan berdoa unfuk orang yang

diziarahi serta seluruh orcmg yang dikuburkan di areal pemakaman.

Afdhalnya, salam dan doa yang dibaca mengikuti apa yang lqtera dalam

hadits Nabi $.
Disunnahkan iuga untuk mernbaca ayat Al Qur'an

s€nnmpunya, kenrudian disambung dengan doa. Hal Snng d€rnikian

duelaskan oleh Imam Syafi'i dalarn kitabnp dan para ularna rna&hab

Syaf i iuga seirama dengan sang lrrnm.

Al Hafizh Abu Musa Al Ashfahani dahm kitabnSn Adab zwrah

At Qubwmenielaskan: seolang yarE kziarah b€bas mernilih: apakah

ia berziamh sambil berdiri atau duduk: seperti seorang fng berkunitrng

ke saudaranya di kah hkhrp. Ter&adang datang dan bercengkrarna

sambil bizrdiri, sambil duduk atau sambil berplan. Jika cara gnng dipilih

adalah berdiri, hal ini menriliki dasar dari riunpt Abu Umamah 4), Al

Hakim bin Al Harits, Ibnu Unrar€dan Anas{serta riwapt dari

sebagian ularna salaf S.
3tI'
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Abu Musa juga berkata: Abul hasan Muhammad bin Mararq Az-

7a',Iararrrry -termasuk seoratrg atrli fikih lpng sngat teliti- berkata

dalam kitabl1}p Al Jana 'z: Jangan mengusap kubur dengan tangan dan

jangan pula menciumn5ra. Seperti inilah kebiasaan yang telah

berlangsung lama (tidak mernegang dan mencium kubud.

Abul Hasan berkata: Perilaku sebagian orang awam yang

sekarang banyak dilakul'an: seperti mengusap dan mencium kuburan

termasuk perialku bid'ah yang diingkari syari'ah. Perilaku yang dernikian

jangan dilakukan dan pelakunya hendaknya dicegah.

Ia juga menjelaskan: Barangsiapa yang ingin memberikan salam

unfuk mayit di kuburan, hendakn5n ia mengucapkannya di hadapan

posisi wajah mayit. Jika hendak berdoa, hendaknya ia berpindah tempat

dan menghadap ke arah kiblat.

. Abu Musa berkata: Para ahli fikh yang brilian dari wilayah

Khurasan berpendapat: SunnahnSn dalam melakukan ziarah kubur

adalah berdiam dengan posisi mernbelakangi kiblat dan menghadap ke

uaiah mayit. Hendaknya omng 5png berziarah memberi salam, jangan

m€ngusap kubumn, mencium dan jangan pula memegangrura. Sebab

perilaku yang dernikian merupakan kebiasaan penganut agama lkisten.

Ia (Abu Musa) berkata: pendapat mereka dalam masalah ini

adalah pendapat yang shahih. Sebab ada riwayat memang yang

melamng melakukan perbuatan y6ng terkesan mengagungkan kuburan.

JilG mernqFng dua tiang di latrah: pitu tiang s5nmaini: tidak

dilakulmn karena mernang tidak disunnahkan, sementam kedua tiang

1nng lain sunnah dipegangr rnaka tenfunya mernegang kubur juga lebih

utarna nntuk fidak dilakukan. Walbhu a'lam.

4. Aslrsyirazi berkata: Tidak boleh duduk diatas
kuburan berdasarlon riwa3nt dari Abu Hurairah *, ia
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berkata: Rasulullah $ bersabda, -Duduknya salah seorang

diatara kalian diatas bara api dan api tersebut membakar

baiunya mengelupaslan kulibya: hal yang demikian lebih

baik dibandingkan ia duduk di atas kuburan''

Janganpulamelangkahikuburan,sebabperilakuyang
demikian sarna dengan duduk di atas kuburan. Jika duduk

dilarang, maka melangkahi iuga dilarang. Jika tidak ada

jalan menuju kuburan yang hendak di ziarahi kecuali harus

melanghkahi kuburan-kuburan yang ada disekitamya, maka

hal yang demikian hukumnya boleh' Sikap yang demikian

dianggap udzur' Malsuh hukumn3la bermalam di kuburan'

karena tempat tersebut kondisiqTa llang sepi sunyi'

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah r$ diriwayatkan oleh Muslim. Dalam

masalah ini, nash Imam Syafi'i sama dengan pendapat para ulama

ma&hab syafi'i bahwa dilarang duduk di atas kuburan berdasarkan

hadits yang telah disebutkan. Akan tetapi pemyataan Imam Syaf i

dalam kitab .4/ ummdan mayoritas para ulama madzhab syafi'i dalam

beberapa jalaur periwayatan menggunakan redaksi: makruh hukumnya

duduk di atas kubur.

Maksud dari kata makruh dalam pemyataan Imam s5nfi'i dan

para ulama madzhab Syafi'i adalah makruh tanzih: sebagaimana

masyhur penggunaan makna tersebut oleh para ahli fikih. Ada juga

sebagian ulama yang secara terang-terarigan menggrrnakan kalimat

tersebut (makruh tanzih).

AsySyirazi dan Al Mahamili dalam kitabnya Al Muqni,

menggunakan kalimat, "Tidak bol€h." Nampaknya yang dituju oleh

keduanya adalah penghamrnan, sebagaimana kebiasaan para ahli fikih

578 ll et uoi^u' Syarah Al Muhadzdzib



!,ang m€nfrdikan kata tersebt-t r.rnfuk makna'hararn. Narnr.ur bisa saia

yang dirnalsud oleh ke&rarrya adalah rnakruh tanzih, sebab rnakruh

dalarn pengertian ahli ushul ftkih mengandung arti tidak bobh dilakukan.

Cara yang dernikian (menggunakan kata 'tdak boleh" trnfuk

arkan hukum makruh tanzih) memang sering dilakukan oleh

pengarang kitab l/ Muhadzdap (Aslrsvimzi), seperti saat menielaskan

perrnasalahan bersuci. Dalam perrnasalahan tersebut, beliau

menjelaskan: tidak boleh beristinja dengan tangan lonan- Hal ini telah

kami jelaskan saat membahas masalah tersebut.

Asy-Syirazi dan juga para ulama madzhab qlaf i men5ratakan

bahwa menginjak kubumn sama dengan duduk di atasnya. Para ulama

madzhab Syafi'i berkata: bqrjalan di atas kubumn hukumya rrnkruh.

Al Mawardi, Al Ju4ani dan selain berpendapat:

Makruh bersandar ke keburan. Adaprln bernrahm di kubumn

hukumryn makruh jika Udak dalam kondisi darurat- FIal Spng dernikian

dinash oleh Imam Spfi'i dalam htabryn. Pendapat yang dernihan juga

mempakan pendapat para ulama rnadzhab Slrafi'i sebagaiarnana

diielaslon oleh pengamng kfiab AlMuhadzdzab. Wallahu a'lan.

Masalah:

Pertana Pendapat para uhrna dalarn rrnsalah duduk di atas

kuburan dan bersandar ke kuburan.

Telah kami jelaskan pendapat madzhab kami bahun perilaku

p"g a"rnif,i"n rnalmh. Pendapat seperti ini puh yang dianut

oleh jumhur (rn4loritas ularna). Diantara mereka ylang berpendapat

derrikbn adalah Imam fu-f.lulfia'i, Irnam laits, Abu Fhnifah, Ahrnad

bin Flanbal dan lrnarn hud. Itl€Nrut lrnam lttaHc hdnrnqn udak

malnuh.
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Kedua, Pendapat.yang masyhur calam madzhab kami: tidak

makruh berjalan di areal pemakaman dengan menggunakan sandal atau

terompah dan yang sejenis dengannya. Diantara para ulama dari

madzhab kami yang s@ara jelas berpendapat demikian adalah Al

Khaththabi, Al Abdari dan yang lainnya. Al Abdari telah menukil

pendapat madzhab kami dan madzhab yang dianut oleh kebanyakan

ulama. Dalam masalah ini, Ahmad bin'Hanbal4$berkata: Hukumnya

makruh.

Pengarang kitab .4/ Hawi dalam komentamya mengatakan:

orang yang berziarah hendaknSn menanggalkan sandalnya saat berada

di areal pemakaman, berdasarkan hadits Baslir bin Ma'bad as-shahaby

yang dikenal dengan sebutan Al Khashashiyyah: ia berkata, "Ketika saya

berjalan menemani Rasulullah $, beliau melihat ada seorang laki-laki

yang berjalan di areal pemakaman mengenakan sandal. Saat itu beliau

berkata, "Wahai orzng 5ang mangenakan sandal, mengapa engkau

berpe,rilaku dqnikian. Lepsl<an sndalamu." Ketika orang tersebut

mengetahui bahwa yang menegumya adalah Rasulullah, ia sggera

menanggalkan sandalnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, An-

Nasa'i dengan sanad Yang hasan.

Para ulama madzhab kami mendasari pendapatrya dengan

hadits Anas r$, dari Nabi $: beliau bersaffia, "Jika seorang hamba

gng tetah meninggal diletal*an didalam kubuf kqnudian ditinggall<an'

ia mend*tgar suzrm teromph mhabat-sahababrya t@ng Pergt

maninggall<ann5n. &at ifu, datanglah dua malaikat dan

mandudul<ann5n..."

Hadits ini diriwa5ntkan oleh Al Bukhari-dan Muslim. Mereka

(pam ulama madzhab syafi'i) menjawab - perrdapat yang menggunakan

hadits Nabi mernerintahkan mencopot sandal sebagai dalil untuk

melarang mengenakan sandal di areal pekuburan dengan dua iawaban:
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Jawaban ini iuga digunakan d+ Al Klnthtlnbi:
Rasulullah $ melamng dan mernerintahkan orang t€rsebut

melepas sandalnya karena rnalma hin dari sekedar merrnkai

sandal. Orang tersebut saat ifu mengenalran sandal yang sangat

meunh dan biasa digunalnn oleh orarg-omng kap unhrk

menunjukkan stafus sosiakrga. Rasululhh $ melarang orang

tersebut mengenakan sandal lang d€rnikiiin di areal

karena dalam perilaku lrang derniklrn terkandung usur

menyombbngkan diri. Rasululhh $ menginginkan otang

tersebut masuk ke areal dalam kondisi

merendahkan diri dan tidak mengenakan pakaian 5nng terkesan

meurah.

Ada kemungkinan sandal yang dikenalon orang tersebut terkena

najis. Mereka berkata: Dengan pentakwilan yang derrihan,

berarti menggabungkan dua hadits sekaligus dalarn satu

rnasalah.

5. Aslr-Syirazi trerkata: Makruh hukumqn
membangun masjid di atas kubrran berrdasarkan rituagTat dari
Abu Martsad Al Ghanau4; q, 'Sesunggtmyn Nabi C telah

melarang shalat menghadap ke arah Luh.rr- Beliau bersabda,
'Janganlah kalian menjadikan kublrlnr setagai berhala.

Sesungguhnln rusak4n Bani Israit dikarenakan mereka

meniadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai ma$id." Imam
Slrafi'i berkata: Aku menganggap rnkruh mengagungkan

makhluk hingga kubumya diiadikan sebagai masrid karena
khauratir tmbul fitnah atasnln dan atas oraeg{rang
setelahnya

Penielasan:

1.

2.
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Hadits Abu Martsad diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi

yang ringkas.la berkata: saya telah mendengar Rasulullah $ bersabda,

"Janganlah kalian duduk di atas kubunn dan iangan iuga kalian shalat

menghadap ke arahnya." Arti yang sama juga didapat dari riwayat

sebagian para sahabat. Dari Abu Hurairah &, sesungguhnya

Nabi $ bersabda, "Attah & telah menghancurkan kaum yahudi 3nng

manjadikan kubur pam nabi mqel<a sebgai masd (tempat ibadah)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari hnu Abbas & dan Aisyah 6: keduanya

berkata: Ketika Rasulullah $ sakit, beliau meletakkan bajunya

diwajahnya. Ketika memlukanya, beliau bersabda, "semoga laknat

Allah atas kaum yalzudi dan nashmni 5ang menjadikan kubur-kubur nabi

sebagai masjid - beliau melamng apa wng telah mereka lakukan."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Abu Martsad nama aslin5ra adalah Kanaz dan ia adalah puh-a Al

Hashin. Ada juga yang menyebutrya hnul Hashin Al Ghanawy: wafat di

syam tahun t2 H. Ada juga yang mengatakan bahwa wafatnya tahun

11 dan saat itu usianya 66 tahun. Ia dan anaknya yang bernama

Martsad termasuk orang yang ikut serta dalam perang Badr'

. Nash Imam Syafi'i sama dengan pendapat yang dianut oleh para

ulama madzhab mengenai makruhnlra mernbangun masjid di atas

kuburan: baik diatas kubur orang yang dianggap shalih atau omng biasa.

Pendapat yang demikian didasari keumuman larangan yang terdapat

. dalam hadits. Imam Syafi'i dan para ulama madzhab Syaf i berkata:

Makruh hukumnya shalat. menghadap kuburan: baik kubur oftmg yang

dianggap shalih atau orang biasa.

Al Hafizh Abu Musa berkata: Abul Hasan Az-Za'Iarany berkata:

jangan shalat menghadap ke arah kubur Nabi $ dan jangan juga

dipinggir kubur nabi: baik dengan maksud bbrul<an atau unfuk

i

I
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beliau karena adarrya larangan dalam beberapa hadits.

Wallahu a'kn.

6- A$rsyirazi berkata, 'Disunnahkan bagi kerabat

dan para tetangga mayit membtratkan makanan untuk

keluarga mayit berdasarkan riwayiat: sesungguhnya ketika

Ja'far bin Abu Thalib q wafat, Rasulullah $ berkata,

'Buatkanlah makanan urrfuk keluarga Ja'far, sebab apa yang

terjadi membuat mereka sibuk." '

Penjelasan:

Hadits yang telah disebutkan diriunptkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi, Imam hnu Majah dan Imam Baihaqi serta ulama hadits yang

lain, dari riwayat Abdullah bin Ja'far. At-Tirmidzi mengatakan bahwa

hadits tersebut berderajat hasan. Irnam Ahrnad bin Hanbal dan Imam

Ibnu Majah juga meriwayat hadib 5nng senada, namun melalui jalur

periwa5ntan Asma bin Umais.

Perktaan Nabi $ " Yuggihifuhuri (menyibukkan mereka) dibaca

dengan harkat huruf Ya' difathatrkan, rlatnun ada juga yang

mendammahkannya, nannun yang i€raktir dzen dha'it Dalam kitab

N Muhadzdza6, rdaksinya adalah 'Yuslphiluhutt anhu." Namun yang

ada dalam kitab-kitab hadits redalsiryn "Yashghiluhtr?" tanpa ada kata

anhu.

Wafatqra Ja'far bin Abu Thalib Q, terFdi bulan Jumadil ula

tahun 8 H. Beliau gugur dalam pep€rangan Muktah: 5nitu suatu tempat

yang ada di wila3nh $nm delot datgan daemh Kirk.

Nash Imam Syafi'i dalam kitab.4/ Umn sama dengan pendapat

para ulama rnadzhab Syafi'i bahura sunnah hukumnSn bagi kerabat

m4,it dan tetangga-tetanga rnayit: nrernhnt rmkanan unfuk keluarga
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mayit: seukuran cukup membuat mereka kenyang pada siang dan

malam hari. Dalam kitab l]l Mukhtashar,lmam Syafi'i berkata, "Saya

sangat menyukai jika kerabat dan tetangga mayit membuatkan makanan

untuk keluarga mayit seukuran cukup unfuk satu hari safu malam' Sebab

perilaku yag demikian hukumnya sunnah dan yang melakukannya

termasuk orang yang berbuat baik."

Para ulama madzhab kami berkata: Meskipun mayit ada di

negeri yang jauh, sunnah bagi tetangga yang rumahnya berdekatan

dengan keluarga mayrt untuk. raembuatkan makanan. Jika pengarang

l$tab Al Muhadzdza6 menggunakan redaksi: disunnahkan bagi kerabat

dan tetangga yang rumahnya berdekatan dengan keluarga mayit" maka

redaski ynng dernikian lebih bagus: agar penielasan para ulama madzhab

tercakup dalam nash pengarang

Para ulama madzhab kami berkata: Jika.para wanita keluarga

mayit melakukan ratapan, maka tidak boleh membuatkan makanan

untuk mereka. Sebab perilaku yang demikian masuk dalam kategori

membantu kemaksiatan. Pengarang kitab Asy-syamil dan yang lainnya

berkata: mengenai perilaku keluarga mayit yang menyiapkan makanan

dan mengundang orang-orang trntuk hadir dan ia berdiam diri (fidak

mengatakan apa-apa): perilaku 5nng dernikian adalah bid'ah yang tidak

disukai. Dernikian pemyataan Pengarang lntab Ary-Sgmil.la mendasari

pendapatnya dengan hadits Jarir bin Adullah rs, dimana: ia berkata:

Kami menganggap kumpul di rumah keluarga mayit dan membuat

makanan setelah penguburannya rnasuk dalam kategori nilrahah." lni

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Imam lbnu Majah dengan sanad

yang shahih. Dalam riwayat Imam Ibnu Majah, tidak terdapat kalimat,

"Setelah dikuburkan".

Adapun menyemblih heunn di dekat kuburan mayit merupakan

perbuatan yang tercela, berdasarkan hadits Anas r$: ia berkata:
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Rasululhh $ bersabda, "Tidak * Ipr (panyemblihan hewan

dikubumn) dakm Islam." Hadits ini diriwaSTatkan oleh At-Tirmidzi'

Dalam komentamya, ia berkata, 'Hadib ini derajakrya hasanshahih.

Dalam rir,rnyat Abu Daud: AMul Ptr|"-7{.berkatat Dahulu, - sebelum

datangnya islam - mereka biasa merryernblih seekor sapi atau kambing

di samping kuburan."

Masalah: Penjelasan tentang hal-hal png berhubungan dengan

kitab ienazah.

1. Imam Syafi'i dalam l,rtab At LImm dan para ulama madzhab

syafi,i berl<ata: disunnahkan unfuk mengusap rambut mayit,

merninyaki dan mernuliakanqn-

2- Dianjurkan untuk merendatrkan suara ketika berjalan bersama

jenazah atau membawa iqazah- Jangan disibukkan dengan hal-

hal lain kecuali berfikir bahun ia pun akan mengalami nasib yang

sarna dan kernatian pasti merrghampiriryn. Imam Ibnul mundzirr

dalam htab N Isyrafdan lrnanr Baihaqi dalam l$tab As-Sunan N
I{abimhtelah membuat bab khusus mengenai masalah ini.

Irnam hnu Al Mundzir berlrata: Kami telah meriwayatkan dari

Qais bin Ubad: ia berkata: Dahulu pam sahabat Nabi $ tidak menyukai

ksuara keras di tiga kondisi: garg P€rtarna dalarn rr6sa Peperangan'

yang kedua kefika ada didekat t(,rlPhdan yang ketiga ketika berdzikir.

Ia berkata,"lmam Hasan Bashri m€nyebutl<an perilaku para sahabat:

Meretra menytrkai bersrnra rendah kefika dldekat iulEzah, ketlG

mernbaca Al Qur'an dan ketika dalam pq)€raf,igan'"

Ia berkata: AlHasan, sa'fol bin Al Musaypb, An-Nakha'i dan

Ishaq tdak menyukai 
.perkataan 

orang yang mengiringi i€rilEzah,

"Mintalah ampunan k"pada Allah r.urtrk rnayit." Imam Atha' berkata:
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Perilaku yang demikian adalah hal baru (bid'ah). Al Auza'i juga

mengatakan hal yang satna. Dalam komentamya, Imam lbnu Al

Mundzir berkata: Kami tidak menyukai apa yang mereka tidak suka.

3. Dari Ubadi bin Khalid Ash-Shahabi rs,, dari Nabi $: beliau

bersaua, "Mati secam mqdadak adalah bnda kemamhan."

Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dengan redaksi yang

demikian, dan dimauqut<an kepada Ubadillah bin Khalid- Hadits

ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan dua jalur: dengan isnad

yang shahih. Ketika menjelaskan makna al asaf dahlm hadits ini,

Al Khaththabi berkata: maksudnya adalah kemarahan. Diantara

yang menunjukkan makna tersebut adalah firman Allah & dalam

Al Qur'an, "Kefika mereka marah kepada karni" Imam Al

Mada'ini menyebutkan bahwa.Nabi Ibrahirn *E dan sebagian

para nabi s meninggal dunia dengan cara mendadak. Ia

berkata: kematian yang demikian adalah cara kematian orang-

orang shalih dan sebagai keringanan bagi orang-orang yang

beriman. Bisa iuga dikatakan bahwa cara yang demikian

merupakan kelernbutan yang. dianugerahkan kepada orang-

orang yang sudah siap menjalani kernatian'

Sementara bagi selain mereka: dari kalangan yang layak diberi

wasiat, harus bertaubat kepada Allah dan bufuh kata ma'af dari manusia

karena kesalahannya dan yang lainnya: cara kematian mendadak

menunjukkan kemamhan. Imam Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud4*dan Aisyah Q: keduanln berkata: dalam kematian mendadak

ada makna ketenangan bagi orang 5nng beriman dan mempakiilr tanda

kemarahan jika terjadi bagi orang Snng jahat." Ia meriwayatkan dari

Aisyah r$ dengan status marfu'-

4. Diriwayatkan dari Abu salmah bin Abdurrahman:

Sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudry' ketika diambang

I

L
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kematiannln merninta dibawakan pakaian lnng bam'

kemudian beliau mengenakannya. Setelah itu, beliau berkata:

saya telah mendengar Rasulullah $ bersabda, "Seseorang

dibangkitkan dengan mengenakan pakaian yang ia pakai saat

menemui ajal."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan isnad yang shahih,

namun ada seorang perawi yang status ketsiqahannya masih di

perdebatkan. Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam kitab shahihnya'

Al Hakim berkata: hadits ini berderajat shahih.

Al Khaththabi berkata: Abu sa'id Al Khudri telah mengamalkan

hadits ini secara zhahir. Ia berkata: Ada juga beberapa hadits yang

berisikan perintah menggunakan kain kafan png bagus. Ia berkata:

Sebagian ulama mentakwil hadib yang dernikian dan mengatakan'

maksud dari kata "baju" dalam hadits tersebut adalah: amal perbuatan'

Artin5n, seseorang akan dibangkitkan dalam kondisi mengeriakan

perbuatan -perbuatan baik atau perbuatan buruk - yang ia lakukan di

akhir hayahrya.

Orang arab suka menggurnkan kaliamat: Fulan, bajunya bagus:

malsudnya adalah fulan merniliki hafi yang baik dan tidak melakukan

perbuatan tercela. Kalimat baiu yang jelek digunalGn unh.rk

menggambarkan seseorang 5lang b€rsikap Ia berkata: Omng

yang berpendapat denrikian mendasari pendapatrSn dengan saMa

Nabi $, " Manusia di 5aunil lennh mnti akan dibngkitkan dalam

kondisi telanjang daft tidak futas Eld." Hadits ini menuniukkan bahwa

kata baju 1nng dirnal$ud bulonlah lofan.

Ia iuga berkata, S€badan uhrna bahwa ada

perMaan antam kata At Ea'bu (dibanghtlGn) dan al hasvr

(dilnrmpulkan) Boleh iadi, rnannsia dibanghtlran dalam kondisi
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mengenakan baju dan saat dikumpulkan mereka ada dalam kondisi

telanjang.

5. Didalam kitab Ash-Shihihan (Bukhari dan Muslim) tetteta

sebuah riwayat dari Abdunahman bin Auf <{$: ia berkata:

saya telah mendengar Rasulullah $ berkata tentang wabah

penyakit, "Jika kalian mendengar ada wabah di sebuah

daerah, maka janganlah kalian masuk ke daerah tersebut.

Dan jika wabah tersebut ada di daerah yang kalian diami,

maka janganlah kalian keluar dari daerah tersebut untuk

melarikan diri."

6. Dianjurkan bagi omng yang sedang sakit untuk menggunting

kukunya, mencukur kumis, bulu ketiak dan bulu kemaluan.

Ketentuan yang dernikian berdasarkan hadits Khubaib bin

Ady r$: Kefika orang-oftmg kaftr Quraisy hendak

mernbunuhnya, ia meminjam alat pencukur kumis untuk

mencukur kumisnya." Hadits ini diriwayitkan oleh Al

Bukhari.

7. Diriwayatkan dari Al Bara' m, dari Nabi $: beliau bersabda,

"Jika seomng lang buinnn telah duduk di kubumg, mal<a ia

didatangi. Kemudian ia mengucapl<an asyhadu al-laa ilaaha

iltatkah waanna muhmmadar rasuulullaah. Inilah maksud

firman Allah & yang ada di dalam Al Qur'an,

"Allah $ memantapl<an dihati oorang-omng WrTg ' bqiman

peilakan yang mantap dalam dunia dan akhimt""

F{adits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.Dalam

riwayat Imam muslim disebutkan: dari Nabi S, beliau

bersabda: Ia berkata:ayat ini berkenaan dengan adzab kubur."

Diriwayatkan dari Anas bin Malik rS,: ia berkata:

Nabi $ bersabda, "Jil<a mayit telah diletakkan dikubumSn

dan para ahabah5a telah meninggall<annyat dan mayit
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mendengar bunyi terompah mereka apt pergi meninggal

aral tersebut, datanglah dua malaikat mengunjungi mayit

tersebut dan kduan5a mendudukkan orzng tersebut.

Kemudian dua matait<at tercebut bertan5n: bagimana

pendapafrnu menganai sosok omng ini'? Jika'omng Wng

meninggal tersebut adatah omng wng beiman, maka ia akan

meniawab:'&5a bersal<si bhtn orzng ini adalah hamba

Ntahyangmeriadiufusan-N5a.'Kemudiandikatakan
kepadanin, 'Lihatlah tempt peristimhatanmu di nemka'

Saunggwhn5n Ntah & menggantikannSm utukmu dengan

surga'. Kemudian omng tetsebut melihat kdua tempat

tercebut."

Qutadah berkata: Ada Snng meriwayatkan kepada kami bahwa

kubur orang tersebut akan diluaskan sebanyak 70 hasta dan dihiasi oleh

kebun hingga datangnya hari kiamat.

Jika omng yang meninggal tersebut statusnya munafik atau kafir,

maka ia akan berkata: Sa37a tidak tahu. Mengenai orang tersebut,saya

berkata sebagaimana yang dikatakan orang tentangnya". Kemudian

dikatakan kepada orang tersebut, "Kamu tidak pernah mempelajari dan

membaca." Kemudian orang tersebut dipukul dengan besi pada bagian

antara kedua telinganya. Gang tersebut menjerit dengan jeritan yang

sangat keras. Jeiit teriakan tersebut didengar oleh selunrh makNuk yang

ada didekahrya kecuali manusia dan iin." Hadits ini diriwa5ratkan oleh Al

Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah {$: ia berkata'

Rasulullah $ bersabda, "Jikd nnyrt telah dikuburl<an -rdaksi 5nng lain:

jika salah seomng diantara kalian telah dikuburkan- maka datanglah dua

malaikat yang berunma hitam dan hiiau. Yang safu namant/a malikat

munl<ar dan 5nng satun5a lagi bernatna Nakir. Kdua malaikat tersebut

berhn5a, 'Ap pendapbnu tanbng oftng ini.?" Kemudian oft,ng
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tersebut mangablan.apa trurg telah k htakan sannkfu hidup di alam

dunk: ia aalah hamb Allah lans meniadi utusan-N|a. &w bersal<si

bahwm tidak ada tuhan kauati Allah dan ag bercaksi bahwasanin

Muhammad adalah hamba dan utu n-Ifit/a.',Kernudian kdua malaikat

tercebut bql<ab, "I{ami telah tahu fuhwa kamu al<an mengatakan hal

Snng danikian." Ketnudian kubur oftng tetsebut diluasl<an sebangk 70

hasta,dan kubum5m pauh dengan ahaS/a." Kemudian ia meneruskan

riwayatnya yang sama dengan hadits sebelum ini, termasuk penyebutan

tentang orang munafik." Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia

berkata bahwa hadits iniderajatnya Hasan. Diriwayatkan dari Ibnu Umar

rg: sesungguhnya Rasulullah $ bersaMa, "Jika salah seomng diantara

kalian meninggal dunia, maka tantpat kalian akan dipertihatkan sefiap

pagi dan.sore: Jil<a oftng tercebut tetrnasuk calon penghuni surga,

maka ia al<an masuk surga. Dan jila oftng tersebut calon penghuni

nemka, maka ia akan rmsuk ke datam neraka. Dikatakan kepadanya

saat itu: Ini ternpt peristimhahrnu hingga tiba wakfung kamu

dibangkitkan Allah & pdu hari kiamaf." Hadits ini diriwayatkan oleh

Ahmad, An-Nasa'i, AfTirmidzi dan imam yang lain. Dalam

komentamga, At-Tirrnidzi mengatakan bahwa'hadits ini derajatnya

hasan shahih.

8. Tertera dalam hadits-hadits Spng derajatanya shahih bahwa

Rasulullah $ mengucapkan kalimat yang isinya memohon

perlindungan kepada Allah dari adzab kubur. Beliau juga

merrerintatrkan agar -umrnatrln- mernohon hal yang salna.

Dalam l$tab,Ash-stnhitnin (Bukhari dan Muslim) disebutkan'

diriwaptkan dari Ais!/ah *, ia berkata, "Aku tidak pemah

melihat Nabi $ selesai shalat kecuali beliau selalu memohon

perlindungan dari adzab kubr.r."

Pernrasalahan ini telah diielaskan dalam bab tentang doadoa

, yang dibaca di atrhir shalat sebelum salam' Ma&hab png
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dianut oleh pra ularna adahh adarryn dzab kubur bagi orang

kafir dan oftmg mukmin png berbuat maksiat, sesuai dengan

kehendak Allah &. Mereka mengunpamakannya seperti

oftmg tidur Snng sedang bermimpi- Orang yang melihatr3ra

mungkin tidak merasakan mimpi indah dan mimpi buruk

yang sadang dirasakan oleh omng yang sedang bermimpi

tersebut.

Diriwaptkan dari Anas $: Sesungguhnya Nabi $ bersabda,

"Jika tidak khawatir kalian al<an aling menguburkan, maka

aku akan berda agar l<alian adab kubur." Hadits

ini diriwayatkan oleh Muslim- Driuraptkan dari Abu Ayub: ia

berkata, "setelah matahari terbenam, Rasulullah melakukan

perjalanan keluar. Kernudian beliau mendegar suara .dan

beliau bersaMa: Samng Whdi sdang disiksa di dalam

kubum5a'." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Buk*rari dan

Muslim.

9. Diriwayatkan dari Aistph Q: Ada seorang laki-laki

bertanya kepada Nabi $: sesungguhnya ibu saya telah

meninggal dunia dengan cara mendadak. Menurut

dugaan saya jika ia dapat berbicara mungkin ia akan

bersedekah. Jika aku bemsedekah untuknya, apakah ifu

akan memberikan rnanfaat untukn5n.?"

diriwayatkanRasulullah $ menjawab, oYa.' Hadits ini

oleh Al Buldari dan Muslim

Hadits-hadits png senada dengan hadits ini banpk sekali

dan derajatrya irrya slmhih serta rnasyhur. Seluruh kaum

muslimin sepakat merqBtakan bahwa'sdekah 5nng dituiukan

t-urfuk rnaytt alon bernranfaat dan sampai kepada mayit. Irqp
Allah, nanti kami akan mernbahas masalah ini dengan detail

di akhir htab wasiif. S€bab pernrasalatran m€rnang
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disinggung oleh pengarang kitab Al Muhadzdzab, Imam

syafi'i dan para ulama madzhab syafi'i. saya hanya sekedar

mengingatkan tentang asal masalah'

10. Diriwayatkan dari Auullah bin Amru bin Al Ash ;{$: ia

berkata: Rasulullah $ bersabd a, " TidaHah seoftng muslim

meninggal dunia di hari Jum',at atau malam Jum'at kecuali

AIah & uka, metnbebaslann5m dari frb\ah kubw." Hadits ini

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, natnun beliau mqt4ha'if

kannya.

11. Tentang meningganln arak kecil: Diriwayatkan dari Anas 4$,

ia berkata: Rasulullah $ bersaMa, " TidaHah seotzng muslim

Sangtigaoft,nganatm5n5angbelunmencapaiusaibaligh
meninggal dunia kauati Altah & akan mernasukann5n ke

datam surga dengan mhmat-N5a atas mereka."Hadts ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim'

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ts: ia berkata:

Rasulullah $ bersabda, " TidaHah seomng muslim kehilangan tiga omng

anaknya tnng maninggat dunia masuk neraka kquali ia akan

melintasin5n." Hadits ini diriwaSntkan oleh Imam Bukhari dan Muslim'

Maknadari l<alimatTahillatul qasam adalah merujuk kepada

firman Allah &, rilrti 'rr 'e brl "Dan tidak ada seomngpun

daripadamu, melainkan mandabngi nemka lfu." (Qs. Maryam [19]: 71).

Pendapat yang terpilih adalah: meleurati jembatan'

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al l(hudhri r{$: Sesungguhnya

Rasulullah S$ telah berkata kepada para wanita, "Tidaklah salah seorang

diantara kalian ditinggal wafat tiga orang anak kecuali hal yang dernikian

menjadi hijab (penshalang) antara kalian dengan neraka." Kemudian ada

seorang wanita bertanya, "Bagaimana jika yang meninggalnya hanya
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dua omng.?" Rasulultah &t menianrab, oYa, enn i,ga-' Hadits ini

oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwalntkan oleh Abu Hrraimh *, ia berkata: Ada seomng

wanita datang mengunjtrngi Nabi $ sambil membawa anaknp yang

masih kecil. Kemudian wanita tersebut berkata kepada Nabi, "Ya

Rasulullah, doakanlah anak ini agar terus hidup sebab tiga saudamnya

telah meninggal dunia mendahuluinya." Rasulullah $ bertanya, " Tiga

onng audamnya telah meninggal-?" Wanita tersebut menjawab, " l/a,

benar." Kemudian Rasulullah $ berkata, "Engkau telah mendapatl<an

dinding gng menghalangimu dari nemka." Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim. Diriwayatkan dari Anu Hasan: ia berkata: Saya

pemah berkata kepada Abu Hurairah 4g: dua ofttng anak saya telah

meninggal dunia dan engkau adalah orang yang banyak menyimpan

hadits Rasulullah $: Cobalah hibur kami dengan informasi yang ada

padamu." Kemudian Abu Hurairah$berkata: Benar, anak-anak kecil

yang meninggal dunia akan menjadi pelayan surga. Salah seorang

diantam mereka ikan menemui ayahqp dan menarik bajunya - dalam

riwayat yang lain redaksinya: m€narik tangannSTa. Dan tidak hentinya

anak tersebut melakukan hal yang demikian hingga

Allah & mernasukkan anak tersebut dan jtrga a5nhnSa ke dalam surga."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

tlata Ad-Da'amish adalah benfuk jarnak dari kata Da'mush

seperti l<ata fumaghits yang mempakan benhrk jarnak dari kata l/
&ryhuub. Mereka mengatakan art dari kata tersebut adalah orang-

otang png suka masuk dalam unsan. Yang dirnaksud dari kata tersebut

adalah hadits Nabi $ adalah: rhereka (anak-anak kecil png telah

meningga dunia) diberi kebebasan untuk berjalan-ialan di rurnah-rumah

5nng ada di surga dan mereka tidak dilarang mernasuki safupun ternpat

sebagaimana sewaktu didunia anak-anak sering bmain dan masuk ke

rurnah-rumah.
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Masih banyak lagi hadits-hadits yang menjelaskan hal senada

dengan hadits-hadits yang telah kami kemukakan, namun terlalu

panjang jika harus kami sebutkan sahr persatu. Diantamnya adalah

hadits, "Meninggalnya seorang anak akan menjadi hijab atas neraka."
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KITAB ZAKAT

Abul Hasan Al wahidi berkata: Takat menjadi penSrucian atas

harta dan mernperbaikinSn, menjadikannSn berbeda dan menjadikannya

tumbuh. IGlirnat-kalimat diatas adalah pendapat 5nng serinkali diungkap

saat menrberikan gambamn tentang zakait. Makna aslinya adalah

tarnbahan,. Kalimat zalaadengan makna di atas tergambar dari kalimat,

"hlaa gnzkuu zakaa'ar dengan harkat yang dipanjangkan. Segala

sesuafu yang bertambah din5ntakan dengan l<ata hkaa.

7.akat juga memiliki pengertianmenrperbaiki. Dasamln diambil

dari kata"Tambahrya kebaikan". Jika ada ungkapan Rajulun zak[n7un

maknan5n adalah orang tersebut kebaikannya bertambah. Harta png
dikeluarkan unfuk orang-oftmg miskin dengan dasar kar.raiiban Snng

diperintahkan oleh syariah disebut juga dengan istilah 7:rkett. Sebab apa

yang dikeluarkan pada hakikakrya menambah harta tersebut dan

menghindarkannya dari kenrsakan. Ini penielasan yang diberikan Imam

Al Wahidi.

Adapun kata zakat dalam pengertian syariah, pengarang kitab

AI-Haawi dan yang lainnln mernberikan penjelasan sebagai sebagai

berikut, "Zal<at adalah nalna bagi sesuafu 5nng diambil secara khusus,
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dari harta png khusus dengan kaentuan khustrs unfuk dibedkan

kepada golongan yang khusus."

Catatan:

Ilata akal berasal dari bahasa arab dan sudah dikenal serta

digunakan oleh bangsa arab sebelum datangnya Islam. Kata tersebut

juga sering digunakan dalam syair-s5aair mereka dan tidak perlu diberikan

dalil, karena demikian seringnya kata tersebut digunakan.

Pengarang kitab .4/ Hawi berkata: Menurut Daud Azh-Zhahiri,

kata zakat tidak memiliki akar kata dalam bahasa arab. Kata tersebut

baru dikenal ketika dipergunakan dalam syariah. Kemudian pengarang

kitab At Hawi berkata: Meski pendapat yang terakhir sarigat jelas

kesalahannya, namun perbedaan dalam menilai apakah kata tersebut

memiliki akar kata dalam bahasa arab atau tidak, hal yang demikian

tidak memberikan pengaruh terhadap ketetapan hukum zakat.

1. Asy-Syirazi berkata , "Zal<at merupalon salah safu

rukun Islam dan merupakan safu diantara keutaiiban yang

lain dalam Islam. Dasar penetapan hukumnya adalah firman
Allah 8 didalam Al Qur'an, " Dan dirikanlah shalat dan

tunailanlah zakat." (Qs. Al Baqarah l2l: 431.

Abu Hurairah meriwayatkan: ia berkata: Suafu
hari ketika Rasulullah $ sedang duduk, datanglah seoriang

laki{aki dan berkata, "Ya Rasulullah, dPd ifu Islam.?"
Kemudian Rasulullah $ menjawab , " Islam adalah engkau

benbadah kepada Nlah C dan frdak mensertkailan-Nlra

dengan Wng lain. hglau menegaklan shalat tpng
diwajibkan, menunailan akat Wng diwaiiblan, engkau

i
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melakukan puasa Ramadhai.' setelah laki{aki tersebut

pergi, Rasulullah $ berkata, *cari orang itu dan datangkan

ke sini.,, Namun para sahabat tidak menemukannya.

Kemudian Rasulullah $ berkata, 'orang tersebut adalah

malaikat Jibril ataihi slamyang datang hendak mengaiarkan

kepada manusia tentang agama mereka'"

Penielasan: -

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

pembahasan mengenai makna lughawi (makna dalam tinjauan bahasa)

telah dijelaskan dalam pernbahasan tentang waktu-waktu shalat.

Mengenai arti Firman Allah, "dan dirikanlah shlata.", menurut

pam ulama, maksudnya adalah: MenegaL:lGnnya, melakukannya secara

kontinyu dan dan menjaga batas-batasnya. Jika seseorang melakukan

suatu pekerjaan dengan serflpuma tanpa ada kekurangan, biasanya

diungkap dengan kalimat, " Qaama bit amti wa aqaamahu" (dia telah

mengerjakan seuatu dengan baik) Abu Ali Al Farisi berkata: ini mirip

dengan penafsiran: menyempumakannya. Yang dimaksud adalah jenis

shalat yang diwajibkan.

Para ulama madzhab kami dalam kitab ushul ataupun kitab furu

menyebut tentang adanya pertedaan dalam menilai status kalimat dalam

firman Allah & diatas: apakah kalimat tersebut (Zakat) bersifat mujmal

atau tidak.?

Mereka berkata: Menurut Abu Ishaq Al Maruzi dan yang lainnya

dari kalangan para ulama madzhab Slnfi'i: kata tersebut bersifat muimal'

Imam Al Bandaniiy berkata: Inilah pendapat yang dianut dalam

madzhab, sebab zakat tidak diwajibkan kecuali bagi harta-harta tertentu

jika telah mencapai ukuran tertentu dan kadar kalajibannya juga

tertentu. Didalam ayat tersebut tidak ada penjelasan tentang semua ifu'
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Oleh karena itu, kata tersebut dianggaP mujmal dan menrbututrkan

adanya penjelasan dari sgnnah. Mesh demrikian, dasar keuaiibannya

memang diambil dari ayat tersebut.

Menurut sebagian para ulama madzhab Syafi'i: kata tersebut

tidak bersifat mujmal, natnun bersifat tmum: artingn segala sesuafu 5nng

tercakup dalam zakat, kauajibannp ditentgkan oleh ay'at tersebut'

Penjelasan lebihnp diambil dari sunrnh

Al Qadhi Abu Thayyib dan pqm ulama madzhab S!/af i dalam

penjelasannya mengatakan: Faidah dari perbedaan pendapat dalam

melihat mujmal atau tidaknya kata tersebut adalah: Jika kita

beranggapan bahwa kata tersebut bersifat mujmal, berarti ia menjadi

dalil tentang kewajiban zakat dan kata tersebut tidak dapat digunakan

sebagai dalil dalam permasalahan zakat 1nng diperselisihkan'

Jika kita berangapan bahwa kElimat tersebut tidak bersifat

mujmal, berarti al6t tersebut menjaj{i dalil bagl ka,vajiban zakat

sekaligus menjadi dalil bagi permasalahan-permasalahan zakat Spng

diperselisihkan sesuai dengan cakupan maknanya yang bersifat utnum.

Wallahu a'lam.

Adapun mengenai pemyataan Rasulullah #, "D* magqial<an

shalat sqb menunail<an akat Wng dil4aiibkan'",

Rasulullah $ menggunakan redalsi png berbeda dalam mengungkap

dua kamjiban tersebut. Hal ini didasari oleh ftrman Allah & dialam AI

Qur'an, "saunguhnSa shalat ifu telah ditetapl<an abs omngomng

5nng beriman." Dalam beberapa hadits Nabi $ kata shalat diakhiri

dengan kata Al Maktuhh (tpng dwfrblan)

Diantaranya adalah hadits Nabi $, "Lima shalat 5ang tetah

dirciibt<an abs kalian.' Kernudian dalam hadits l|ang lain

Rasulullah $ menjelaskan dengan redaksi, "shalat seseorang lpng
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paling utama adalah shalat (sunah) di rumahnya, kecuali shalat

maktubah (ulajrb)."

Sementara unhrk zakat, kata sifat yang digunakan adalah kata Al
Mafruudhah, sebab ia bersifat kadar tertentu. Takat memerlukan ukuran

dalam melaksanakannya. Oleh karena itu, harta yang dikeluarkan

sebagai zakat biasa disebut dengan istilah fana'idh.

Dalam kitab shahihain disebutkan bahwa Rasulullah $ telah

bersabda, "Rasululah telah memfardhukan zakat fitrah." Kemudian

dalam kitab Shahih Bukhari !/ang menceritakan isi surat Rasulullah,

didalam surat tersebut tertera kalimat, " Inilah faridhah sedekah."

Ada juga pendapat lain 5ar.rg mengatakan bahwa dibedakannya

ungkapan bagi dua kar.rajiban tersebut agar tidak ada pengulangan

kalimat yang sama. Kesusasteraan bahasa arab mencela pengulangan

kata yang sama dalam sebuahkalimat. Wallahu a'lam.

Adapun ponyuauun Mushannif (pengarang l$tab Al MuhadzdaA

7,akat adalah fardhun dan rulmun, redaksi yang demikian bersifat

penegasan dan penjelasan. sebab zakat bisa diungkap dengan sebutan

rukun dan bisa juga diungkap dengan kalimat fardhan. Redaksi yang

demikian digunakan juga oleh mr.rshannif saat mernbahas masalah puasa

dan haji. Walahu a'lam.

Berkenaan dengan penrbahasan hukum: zakat menrpakan

keurajiban dan menjadi rukun Ishm berdasarkan iima' kaum muslimin.

Tidak terhitung ayat Al Qur'an dan hadits Nabi yang

menjadi datil tentang karajiban zakat selain adanya ijma.

2- Aslrsyirazi berkata, '7akat fidak diwajibkan kecuali

kepada seoriang muslim yang berctatus merdeka (buton

budak)- Orang lpng berstatusn3;a sebagai abid mulaAb
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(seorang budak yang diberi kebebasan dengan membayar

cicilan kepada tuannya) dan hamba sahaya tulen: iika diberi

harta oleh tuannya, ia fidak wajib mengeluarkan zakat.

Sebab menurut qaul iadid, ia bukan orang yang punya hak

unfuk memjliki. Namun dalam qaul qadim, ia termasuk

orang yang punya hak kepemilikan, namun kepemilikannya

atas harta bersifat lemah dan dianggap tidak memiliki

kemampuan untuk memberikan banfuan. oleh karena itu, ia

tidak wajib menafkahkan keluarganya. Jika ia dibeli oleh

ayahnya, sang ayah tidak wajib memerdekakannya. oleh

karena ifu, ia tidak diwaiibkan mengeluarkan zakat'

Bagr orang yang stafusn5n setengah merdeka dan

setengah budak ada dua PendaPat:

Pertama, Tidak diwajibkan mengeluarkan zakat, sebab

kepemilikannya bersifat lemah. Dengan sebab stafusnya

yang budak: statusnya seperti budak alqin

Kedua, Ia diwaiibkan mengeluarkan zakat atas harta

yang dimiliki, sebab statusnya setengah merdeka. Dengan

statsunya yang demikian, maka kepemilikannya bersifat Tam

(sempuma). oleh karena itu, ia diwaiibkan mengeluarkan'

zakat sebagaimana hal tersebut diwajibkan atas orang yang

berstatusnln merdeka.

Penjelasan: .

Redaksi, "Tidak diwaiibkan mengeluarkan zakat kecuali bagi

orang yang muslim dan berstafus merdeka." Beliau tidak menjelaskan

tentang kepemilikan sempuma sebagai syarat zakat sebagaimana hal ini

beliau nyatakan dalam kitab At-Tanbih. Kebijakan yang demikian

merupakan kepufusan yang sangat bagus. sebab tujuan penulis adalah
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menjelaskan tentang orang y6ng diwajibkan mengeluarkan zakat,bukan

sedang menjelaskan tentang sifat harta yang wajib dizakatkan.

Kemudian setelah ifu, barulah beliau menjelaskan tetang sifat harta.

Kebijakan dalam menentukan urutan pembahasan yang seperti ini

sangat bagus.

Keurajiban mengeluarkan zakat bagi orang muslim yang

berstatus merdeka ini didasari oleh penjelasan zhahir ayat Al Qur'an

dan sunnah serta ijma kecuali rnasalah anak kecil dan omng gila.

Menurut pendapat madzhab kami Ma&hab Syafi'i), harta yang dimiliki

oleh anak kecil dan orang gla wajib dikeluarkan zakakrln. Insya Allah ini

semua akan kami jelaskan sebentar lagi.

Orang yang berstahrs budak mukatab, ia tidak diwajibkan

mengeluarkan zakat: taik berkenaan dengan sepersepuluh dari hasil

pertaniannya dan atau harta-hartanya yang lain. Pendapat seperti ini

menjadi kesepkatan di kalangan ulama madzhab Syafi'i. Budak Mukatab

juga tidak wajib mengeluarkan zakat fitah. Namun ada penjelasan

dalam sisi dha'if tentang wajibn5n mengeluarkan Takat fitnah

sebagaimana disebutkan oleh pengarang kitab Al Muhadzdzab. Meski

demikian, pendapat yang dianut dalam madzhab adalah, orang yang

berstatus budak mul<abb tidak wajib mengeluarkan zakat. Dalil yang

digunakan oleh semunya adalah lernahqn kepernilikan orang tersebut

karena stafusnya sebagai budak. ,

Pam ulama. madzhab Syafi'i berpendapat:

Jika seorang budak mukatab mernerdekakan dirinya dan pada

saat itu ia merniliki harta, maka hittlrgan haul dari harta yang dimiliki

dimulai setelah hilangnya stafus bperbudakan. Jika ia tidak mampu

memerdekakan diri, maka harta yang dimiliki oleh budak mukatab

tersebut menjadi milik tuannya dan mulai saat itu juga hifungan haul

dimulai.
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Adapun budak yang berstatus gin, m,fubbir (diajnjikan

meredeka sepeningal tuannya) dan mtsbutadah iika ia diberi harta oleh

tuannya: jika berpatokan kepada qaut iadid (pendapat baru) yang shahih

- bahwa ia fidak punya hak kepenrilikan rnaka yang wajib

mengeluarkan zakat adalah tuann5n- Pemberian yang dilakukan oleh

tuannya tidak ada pengaruh sama sekali, sebab pernberian tersebut batil'

Jika berpatokan kepada qaul qadim - bahwa si budak punya hak

kepemilikan - r si budak juga tdak wajib mengeluarkan zakat

sebagaimana dijelaskan oleh pengarang lqtab Al Muhadzdab. Yang

menjadi pertanyaan: apakah si fuan wajib mengeluarkan zakat atas harta

yang telah ia berikan kepada budaknp-?

Menjawab masalah ini ada dtn ttnriqah(pendapat dari pengikut

madzhab Syafi'i):

Pertama. Sang tuan tidak wajib mengeluarkan zakat atas harta

tersebut, sebab ia tidak memiliki harta tersebut- Ini mempakan pendapat

yang shahihdan masyhur sertadianut oleh kebanlpkan ulama'

Kdua,lmam Al Mawardi, Imam Hamrnain dan Imam Ghazali

dalam kitabnya N ksith dan ulama lain menceritakan: dalam jaur

periwayatan ini, ada dw wih (pendapat):

a. Yang ashahadalah ia tidak wajib mengeluarkan zakat'

b. wajib mengeluarkan zakat.sebab salah satu faidah

kepernilikan adalah ia dapat menggunakan harta tersebut.

Hal ini ada dalam diri sang tuan dan siht kepernilikan sang

tuan befteda dengan keeernihkan budak miabh

Imam Al Mawardi dalam komentamlB mengatakan pendapat ini

jelas salah. Sebab onmg tua merniliki hak untgk mengambil kenrbali

harta yang ia telah berikan kepada anaknya, meski dernikian si anak

waiib mengelurkan zakar-
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Menurunrtku (An-Nawawi): Perbedaannya sangat jelas:

sebab kepemilikan sang anak bersifat sempuma. Oleh karena ifu, ia

wajib mengeluarkan zakat dan ini berbeda dengan budak. Wallahu

a'lam.

Adapun orang yang statr:snya setengah merdeka dan setengah

budak, dalam masalah ini ada &a unjh (pendapat) yang masyhur. Para

ulama berbeda pendapat dalam menenfukan pendapat yang ashah.

Ulama madzhab Syafi'i yang ada di Iraq berpendapat bahwa pendapat

yang shahih adalah ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Pendapat seperti

inilah yang dianut oleh kebanyakn ulama Iraq atau banyak diantara

mereka yang berpendapat demikian.

Ada juga sebagian ulama khumsan yang setuiu dengan pendapat

ini. Diantara ulama yang menganut pendapat ini adalah Imam Al Qadhi

Abu Tharyib dalam ta'liqnya dan Imam N Mahamily dalam kitab .4/

Majmu',lbnu Shibagh dan ulama yang lain dari lraq. Imam Haramain

mengutip pandapat yang demikian dari kalangan ulama Imq dalam kitab

An-Niha3ah.

Kebanyakan ulama Khurasan menshahihkan pendapat 5nng

mewajibkan. Diantara ulama lrang menshahihkan tersebut adalah Imam

Haramain, Imam Baghawi dan Imam Ghazali dalam kitab-kitabnya.

Imam Haramain menganggap bahwa pendapat ulama lraq jauh

dari kebenaraan. Ia menyatakan bahwa Imam Syafi'i dalam kitabnya

rn*yutuk* bahwa orang yang statusnya setehgah merdeka dan

setengah budak dalam masalah hfarat disamakan dengan orang

merdeka. Kemudian ia berkata, "Jika ia wajib melakukan kifarat

sebagaimana orang mereka, maka ia juga wajib mengeluarkan zakat.

Sebab yang menjadi patokan dalam kewajiban zakat adalah statusnya

sebagai muslim dan kepemilikan yang sempuma atas harta. Dan ini

sudah terpenuhi."
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Alasan yang dikerrukakan oleh ulama Imq adalah: omng lang
statusnya demikian dalam kebanfkan kasus hukum disarnalon dengan

budak. Persaksiannya tidak diterima, ia tidak mernilih u,alayah (hak

tertentu) atas anaknya yang merdeka dan juga atas harta yang dirniliki

sang anak. Ia juga tidak wajib melaksanakan shalat jum'at dan tidak

dapat mer.rdirikan shalat jum'at serta tidak diwajibkan melalsanakan

ibadah haii. Oleh karena ifu, stah.srya disarnalran dengan budak dalam

hal nikah, cerai dan iddah.

Denrikian juga dalam masalah hudud dan ia iuga tidak berhak

menerima waris. Jika orang tersebut dibgnuh oleh orang yang statr-rs4n

merdeka, maka orang lrang mernbunuh fidak dikenakan qishash.

Demikian juga jika yang membunuhnya adalah orang lBng statusnya

sama. Gang yang stafusnya dernihan tdak boleh menjadi qadhi.

'Dengan banyaknya kasus hukum dimana orang tersebut disamakari

dengan budak, maka dalar-n masalah zakatpun ia disamakan dengan

budak.

Jika ada yang berkomentar: kalian memastikan bahun omng

tersebut wajib mengeluarkan zakat fibah: apa perbedaaanngra.?

Jawabannya sebagaimana png dinyatakan oleh pengalang kitab

As-Syamil adalah: 7,akat fitrah bisa teltagi-bagi: ofttng tersebut wajib

mengeluarkan setengah sha' dan ttrannp wajib mengeluarkan setengah

sha', serrentara zakat harta tidak dapat dibagi dernikian. Ia frdak dapat

dikeluarkan setengah*etengah, nalrlun harus sernpurna. Waltahu alan-

3. AErsyirazi berkata, 'Orang lpng kafir: iika
kekafirannln asli (seiak aunl memang $dah lrafir), ia fidak

diwaiibkan mengeluarkan akat, sebab zakat merupalnn

masalah hak dan ia fidak terikat, sebagaimana dalam losus
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kewajiban mengganti barang lpng dirusak. Jika stafus

kafimya kafir murtad, maka apa yang wajib ia lakukan

semasa islam fidak gugur dengan sebab kemurtadannya.
Sebab kewajiban tersebut telah menjadi tanggungannya dan

tidak meniadi gugur dengan sebab ia keluar dari Islam,

seperti kewajiban menganti kerugian atas barang yang

rusak. Ketika orang tersebut telah keluar dari Islam (murtad)

mengenai status kepemilikanngn atas harta ada tiga (Aqrpal)

pendapat.

Pertama, kepemilikannSn hilang dengan sebab ia
murtad. Oleh karena ifu, ia fidak diwajibkan mengeluarkan
zakat.

Kedua, kepemilikannya fidak dianggap hilang. Oleh
karena ifu, ia wajib mengeluarkan zakat. Sebab zakat
merupakan hak 57ang menjadi tanggungannya dengan sebab
keislamannSna dan tidak menjadi gugur dengan sebab ia
murtad sebagaimana hak-hak adami yang lain.

Ketiga, mauquf (menunggu situasi dan kondisi). Jika
ia kembali lagi ke Islam, maka kita hukumi kepemilikannp
tidak hilang. Dengan kondisi yang demikian, ia diwajibkan
mengeluarkan zakat. Jika ia tidak kembali ke Islam, kita
hukumi kepemilikannSn hilang dan ia tidak diwajibkan
mengeluarkan zakat.

Penjelasan:

Pernyataan pengaftmg, "Kafir asli" tidak diwajibkan

mengeluarkan zakat tidak bertentangan dengan pendapat jumhur pira
ulama madzhab Syafi'i dan ulama yang lain dalam permasalahan ushul

bahwa orang kafir juga menjadi objek dari ketentuan hukum syariah.
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Telah kami jelaskan di awal kitab shalat tentang permasalahan ini

dengan penjelasan yang komplit dan hal-hal berhubungan dengan

hukum kaftmya seseomng.

Adapun pemyataan pengamng bahwa "sebab itu masalah hak

dimana ia tidak terikat dengan ketentuan tersebut seperti masalah ganti

rugi: ,pemyataan yang demikian diingkari. Ada sedikit loitik yans

dilontirrkan oleh sebagian kalangan: Dalil l,ang digunakan oleh

pengarang tidak sesuai dengan permasalahan yang sedang dibah alaihi

salam.Pengarang kitab ingin menielaskan bahwa orang yang kaftr tidak

diwajibkan mengeluarkan zakat: baik ia kalir harby atau kafir dammi.

Permasalahan ini jelas disepakati. Dalil yang digunakan pengarang tidak

sesuai, sebab dalil tersebut hanya menuniukkan keudak wajiban bagi

kafir harby sementara kafir dzimmy tidak tercakup. sebab kafir harby

tidak terkena ketvajiban membayar ganti rugt'

Jawaban atas keberatan diatas adalah sebagai berikut:

Yang dimaksud oleh pengarang kitab Al Muhadzdzab adalah

zakat mempakan permasalahan hak dimana orang kafir: baik harby

ataupun dzimmi: fidak terikat oleh atumn ddam Islam' Oleh karena itu

keduanya tidak diwajibkan mernba5nr zakat. Sebagairnana lrafir harby

tidak terikat oleh aturan dalam Islam sehingga ia tidak diwajibkan

melakukan pembayamn ganti rugi atas barang Snng ia rusak'

Jawaban ini sangat bagtrs. Para ulama madzhab kami senada

dengan nash Imam spf i bahwa oftrrg lofir asli - baik harby ataupun

dzimmy - fidak diwaiibkan mengehrarkan zalGt. oleh karena itu, harta

yang ia miliki selama masa keftafirannf tidak terkena kauajiban zakat'

Jika omng tersebut masuk Islam, rnaka hukum keuaiiban mengeluarkan

zakat 6dak surut ke belakang. Maksudnfra: iika sorang masuk islam di

usia *30 tahun, maka setelah masuk islam ia fidak diwajibkan
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mengeluarkan zakat atas harta yang ia miliki selama'masa kekafirannya

- penterjemah)

Mengenai orang yang stafusnya murtad, dalam madzhab kami

(Madzhab Syafi'i) jika sebelum murtad ia termasuk orang yang

diwajibkan mengeluarkan zakat, maka kev,rajiban itu tidak gugur dengan

sebab kemurtadannya. Pendapat ini disepakati oleh para ulama

madzhab Syafi'i Abu Hanifah dalam masalah ini berpendapat:

Kawajiban tersebut menjadi gugur sestrai dengan kaidah dasar bahwa

orang yang murtad sama dengan kaftr asli. Dalil kami (madzhab Syafi'i)

sebagaimana diutarakan oleh pengamng kitab Al Muhadz.dzab.

Pertanyaan lain: selama omng tersebut murtad apakah ia

diwajibkan mengeluarkan zakat atas harta yang dimilikinya.? Ada dua

thariqah (pendapat) dalam masalah ini sebagailnana dihikayatkan oleh

Imam Haramain, Imam Rafi'l dan ulama yang lain.

1. Wajib mengeluarkan zal<at. Pendapat ini dianut oleh Ibnu Suraij,

seperti ko;,rajiban nafkah dan membayar ganti rugi.

2. Ini merupakan pendapat yang masyhur dan dianut oleh Jumhur

ulama dan didalamnya ada tiga pendapat: sesuai dengan

. pandangan hilang atau tiaknya hak kepemilikan omng png
murtad:

a. Hak kepernilikannya hilang. Oleh karena itu, ia tidak

diwajibkan mengeltnrkan zakat.

b. Hak kepmilikannya fidak hilang dan ia diwajibkan

mengeluarkan zakat.

c. Pendapat yarg ashah adalah dilihat sesuai dengan situasi

dan kondisi yang ada: Jika orang murtad tersebut kembali ke

Islam dan harta yang dimilik masih ada, maka ia diwajibkan

mengeluarkan zal<at. Jika fidak, maka ia tidak.diwajibkan

mengeluarkan zakat.
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Pernrasalahan lain namun merniliki irarna senada adahh: Jika ia

tetap dalam kemurtadaanngn hittgga terlalatinya masa haul atas harta

yang ia miliki dan kita tidak tahu, kernudian kita tahu dan tidak rrnmpu

memberikan hukuman mati; atau ia murtad dan masih ada sisa waktu

sebentar unfuk meletr,rati masa haul atas harta yang dimiliki namun ia

tidak dibunuh atau ia tidak kernbali keqnli setelah berlalunya rnasa haul.

wallahu a'lam.

Para ulama rna&hab kami berpendapat: Jika kita berpegang

pada pendapat bahwa orang murtad tidak diwajibkan mengduarkan

zakat selama menjalami masa kernurtadatrnya: Jika seomng murtad di

pertengahan haul, kemudian kembali masuk Islam: maka penghitungan

haulnya dimulai dari kembalinya ia ke agama Islam.

Jika orang tersebut kita anggap masih terkena karajiban

mengeluarkan zakat selama rnElsa kemrurtadannp, maka penghifungan

haulnya tidak terputus: alias tetap berlanjut. (masa-masa ia murtad tetap

dihitung menjadi bagian dari haul)

Para ulama madzhab kami berpendapat Jika kita berpesang

pada pendapat bahwa ia masih terkena karajiban mengeluarkan zakat

selama masa kemurtadannSn: seandainp dalam masa kernurtadanr6n

tersebut ia mengeluarkan zakat, rnaka pengeluamn zakatnp dianggap

sah (ia dianggap telah melalsanakan kauajibanryn pana),

sebagaimana sahn5n simurtad memberikan malon sebagai kifarat. Hal

ini berbeda dengan pua€a. REsa gang dilakukan si mwtad di rnasa

kernurtadannya tidak sah. Sebab puasa menrpakan ibadah prg bersifat

badaniyyah yang tidak sah dilal$kan kecuali oleh omry, lnng
dibebankan kewajiban. Dernikian penjelasan Fng diberilnn oleh lrnanr

Al Baghawi dan jumhur ularna.

Dahm komentamSn, Irnam Hararnain berkata: Pengala€ kitab

At-Taqribberkata: Jika Anda nrengatalon bahua jika seseorarg murtad,
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ia Udak wajib mengeluarkan zakat selama masa kemurtadannya,

pendapat seperti itu juga tidak jauh dari kebenaran. 
'Sebab 

zakat

merupakan ibadah mahdhah yang pelalsanannya membutuhkan niat.

Jika zakat tidak diwajibkan atas orang kafir, maka ketentuan tersebul

juga berlaku bagi orang murtad.

Pengarang kitab At-Taqrib juga mengatakan: Berdasarkan

kaidah ini: Jiha kita menganggap kepernilikannya udak hilang dengan

sebab kemurtadannya, kernudian dalam masa kemurtadannya ia melalui

masa haul: ia juga tidak wajib mengeluarkan zakat: berdasarkan alasan

yang telah kami lelaskan. Jika ia kembali rnasuk Islam, maka ia wajib

mengeluarkan zakat selama masa keislamannya dan kemurtadann5n.

Jika orang murtad tersebut dibunuh, ini berarti ia tidak merniliki

kesernpatan unfuk mengeluarkan zakat: kewajiban tersebut dianggap

gugur dalam hukum alam dunia, nalnun tidak gugur dalam hukum

akhirat.

Imam Haramain berkata: Dantara alasan yang diyakini oleh

para ulama madzhab Syaf i adalah: sesungguhnya zakat dikeluarkan

karena adanya hak orang miskin didalamnya. Akan tetapi ada

permasalahan lain: Jika ia masuk Islam kernbali, apakah ia berko.r.rajiban

menqadha kauajiban zakat yang Udak ia bayar selama murtad?

Dalam masalah ini ada &n mjh(pendapat) seperti kasr.rs orang

yang menolak mernbayar zakat, kernudian zakat tersebut diambil secara

palrsa oleh Imam (pernerintah) dan orang tersebut tidak bemiat

mengetuarkan zakat. Inilah akhir dari penjelasan yang diberikan oleh

Irnam Hammain.

Pendapat yang digunakan dalam madzhab adalah: zakat png ia
keluarkan sewaktu ia berada dalam stafus murtad dianggap sfr,
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sebagaimana telah kami kutip Snng dianut oleh jumhur ulama. Waltahu

a'lam

4. Asrr-Syrrazi berkata, 'Harta yang dimiliki anak kecil

dan orang gila juga terkena kewajiban zakat. Ketentuan

yang demikian berdasarkan riwayat dari Nabi $:
Sesungguhnya beliau bersabda, "Hati-hatilah dengan harta

yatim. Jangan ampai harta fursebut terkikis oleh zakat."

sebab zakat dimaksudkan unfuk perolehan pahala dan

membanfu orang fakir. Orang gila serta anak kecil termasuk

orang yang punya potensi mendapatkan pahala dan layak

memberikan bantuan. Oleh karena ifu, keduanSn iuga

terkena kewajiban memberikan nafkah para kerabat dan

wajib rriemerdekakan ayahnya yang berstatus budak. oleh

karena ifu, harta yand dimiliki keduanya iuga terkena zakat.

Penielasan z

Hadits ini statusnSn dha'it diriwayatkan oleh AfTirmi&i dan

Imam Baihaqi dari riwa3nt Al Mutsanna bin Ash-shabah, dari urrnr bin

Syraib, dari ayahnya, dari lrakeknSn, dari Nabi S. Al Mutsanna adahh

sosok png dianggap dhalf dalam periwayatan hadits. Imam s5rafi'i,

Imam Baihaqi meriwayatkan hadits tersebut dengan isnad lnng shahih,

dari Yr-suf bin Mahiq, dari Nabi $ dengan status haditsnya mursal.

Sebab Yusuf termasuk generasi tabi'in. Kata "Mahiq" termasuk bahasa

ajam yang tidak menerima tanwin. Imam Syafi'i menggatkan hadits

mutsl ini dengan keumuman hadits shahih yang manraiibkan zakat

secam mutlak dan berdasarlon hadits prrg diriwayatkan oleh sahabat

ddarn masalahini.

t-
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Imam Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari Umar bin

Khaththab+pdengan status mauquf,la berkata: Isnadnya shahih. Ia juga

meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Mutharif, meriwayatkan hadits yang

berisikan kewajiban mengeluarkan zakat atas harta yatim dari Umar dan

Al Hasan bin Ali dan Jabir bin Abdullah. Imam Baihaqi berkata: Adapun

hadts yang diriwayatkan dari l.aits bin Abu Sulaim, dari Mujahid, dari

AMullah bn Mas'ud, "Barangsiapa yang menjadi wali dari harta yatim,

maka tahanlah harta tersebut beberapa tahun. Jika ia menyerahkan

harta tersebut, hendaknya ia mengabarkan kepada si penerima bahwa

harta yang diserahkan tersebut terkena kewajiban zakat. Jika mau, ia

dapat mengeluarkan zakatrya dan iika tidak, ia boleh tidak

melakukannya."

Mengornentari hadits ini, Imam Syaf i menganggap hadits ini

dha'if dihhat dari dua sisi:

1. Hadits ini bersifat munqathi', sebab Mujahid tidak pernah

bertemu dengan hnu Mas'ud S.
2. laits bin Abu Sulaim adalah sosok yang dianggap dhal'f dahfn

periwayatan hadits.

Imam Al Baihaqi menyatakan: laits adalah sosok yang dianggap dha'if

oleh para ulama. Ia juga berkata: Hadits ini diriwayatkan juga dari hnu
Abbas g, namun hanya hnu lahi'ah sendirian yang meriwayatkan

dariqn dan sosoknya dianggap dha'if dalam periwalntan hadits dan

tidak dapat d$adikan sebagai hujjah.

Adapun orang yang meriwapt hadits dengan redaksi "Tidak

dimakan sdekah 0a ta'kuluha slndaqah dan tidak mengataka, "I-a

ta'kuluha akat (fidak dimakan akaf , rnaksud kata shadaqah dalam

riwayat tersebut adalah zakat sebagaimarn tqtqadalam riwayat ini.
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Jika ada yang mengatakan bahwa zakat tdak mernakan harta

pokok, narnun mernakan apa yang melebihi nishab harta.

adalah: MaksudnSp adalah memalon sebagaian besar harta beserta

nafkahnya

Para ulama ma&hab kami juga mendasari pendapatrya dengan

qiyas: bahwa setiap orang png terkena kamjiban zakat sepersepuluh

dari tanamannya, maka seltrnrh ienis harta SBng dimilikinln juga terkena

zakat, sebagaimana kauajiban tersebut berhku bag omng yang sudah

baligh dan bemkal. Abu Hanifah juga sep€rdapat dengan kami bahwa

perianian yang dimiliki anak kecil dan orang gila terkena zakat sebanyak

sepersepuluh dan wajib juga mengehnrkan zakat fitrah, narnun beliau

berbeda pendapat dengan kami dalam hal yang lain.

Adapun dalil yang digunakan oleh Abu hanifah: yraitu

berdasarkan ayat, "Ambil-lah zakat dari s€bagian harta mereka dengan

itu kami membersihkan mereka dan menyucikan mereka...(Qs. At-

Taubah [9]: 103) yang dengan ayat tersebut beliau berpendapat bahwa

anak kecil dan omng gila tdak terrnasuk objek penytrcian disebabkan

mereka tidak memiliki dosa.

Jawaban kami adalah: Ungkapan bahwa zakat menjadi media

penyucian hanya bersifat keghaliban, bukan sebagai syarat. Kita telah

sepakat bahwa zalat fibah dan sepersepuluh dari hasil pertanian

dikenakan atas harta kedmryn: meshpun pada dasamya zakat adalah

penyucian.

Adapun pem3ptaan Nabi $ dahm haditsqn, "Pqta cabtan

amal tidak berlaku bS, tiga gploryen.." Makzudriya adalah:.ketiga

golongan tersebut tidak dianggap bemdosa fu melakukan pelanggaran

ketentuan syariah dan tidak dibebanlon kalaiiban agama.
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Menurut kami: Golongan l,ang dernikian tidak dianggap berdosa

jika melakukan pelanggaran hukum ryariah. Yang dikenakan ka,vajiban

zakat bukanlah diri mereka, narnun harta.yang mereka miliki. Yang

wajib mengeluarkan zakahya adalah wali yang mengurusi harta mereka,

sebagaimana harta tersebut waiib dikeluarkan untuk membayar ganti

rugi: jika golongan tersebut menrsak harta omng lain. Yang waiib

mengeluariilannya adalah wali ynng mengunrs harta tersebut.

Adapr.m alasan mereka yang mengkipskan harta tersebut

dengan haji: Imam Haramain dalam kitab al-asalib dan para ulama

madzhab syafi'i menjawab: Harta dalam permasalahan ibadah haji

bukan termasuk nrkun, narnun sebagai wasilah untuk dapat

melaksanakan ibadah haji. Hal ini berbeda dengan zakat dimana

keberadaan harta tersebut meniadi nrkun. Imam Haramain juga

menyatakan bahwa fujuan dari zakat adalah memenuhi kebufuhan faqir

yang diambil dari harta orang yang kaya sebagai rasa syukur kepada

Allah & dan sebagai upaSra penytrcian atas harta yang dimiliki. Harta

yang dimiliki anak kecil mernenuhi s€tnua kriteria tersebut: harta

tersebut dapat disunakan unfuk mernberikan nafkah dan mengganti

kerugian atas kenrsakan fng dilakukanrya.

Jika ujaran diatas dapat diterima: maka menuntt kami, zakat

diwajibkan atas harta yang dimiliki anak kecil dan orang gila: tanpa ada

perbedaan pendapat. Yang wajib mengeluarkan zakatnya adalah wali

yang mengunrs harta keduarrya. JilG sang wali tidak mengeluarkan

zakatrla, rnaka jika anak kecil tersebut sudah baligh dan yang gila sudah

sernbuh, keduanya wajib mengduarkan zakat pada masa lalu png

belum dikeluarkan oleh sang wali. Pendapat ini disepakati oleh pam

ulama madzhab Syafi'i. Sebab keuajiban zakat telah terkena pada harta

keduanya. Jika demikian, si wali dianggap berdosa karena telah
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menunda apa yang menjadi ka,r,rajibannya dan ketenfuan zakat yang

mengenai harta keduanya tidak batal.

Mengenai harta yarg dinisbahkan kepada janin yang masih ada

didalam rahim dan keluar dari perut ibunya dalam kondisi hidup: baik

diperoleh melalui warisan atau yang lain: apakah wajib juga dikeluarkan

zakatnya.? Dalam masalah ini ada dua pendapat dalam madzhab:

1. Harta yang dimiliki janin saat ia rnasih dalam rahim ibunya tidak

wajib dikeluarkan zakatryn. Pendapat ini Snng dianut oleh

Jumhur ulama.Sebab kehidupan .janin belum pasti. Dengan

kondisinya yang demikian, maka kepemilikinnya belum kuat.

Oleh kapena itu, penghitungan haulnya dimulai setelah janin

tersebut keluar dari rahim ibunSn.

2. Pendapat ini dihikagntkan oleh Imam Mawardi dalam kitab Bab

niat zakat, Imam Mutawalli, Imam As-Syasyi dan ulama yang

lain: isinya ada dua wajh(padapat)z

a. Pendapat ashah tidak wajib dikeluarkan zakahrya.

b. Wajib dikeluarkan zakatuiya sebagaimana harta yang dimiliki
anak kecil.

Imam Haramain berkata: Guru kami ragu dalam menenfukan
pendapat yang dianukrln. Ia juga mengatakan: para Imam madzhab

berpendapat bahwa harta tersebut tidak wajib dikeluarkan zakatrya.

Wallahu a'lam.

Adapun pemyataan pengarang lstab Al Muhadzdza& fng drtuju

dari pengeluaran zakat adalah perolehan pahala dan menolong orang

fakir: ini jelas menjadi alasan yang sangat kuat. Dengan adanya kalimat

untuk fujuan pahala, maka orang kaftr tidak termasuk. Dengan adanya

kalimat untuk menolong faqir: maka budak mul<aAb dikeluarkan dari

cakupan ka,vajiban zakat. Wallahu a'lam.
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Pendapat Para ulama Dalam Masalah Kalaiiban zakal Atas

Harta Yang Dimiliki Oleh Budak Mukatab

Telah kami sebutkan bahua menuntt madzhab kami (Madzhab

Syafi'i) Harta yang dimiliki oleh budak mut<aAb tidak termasuk harta

yang wajib dikeluarkan zakat.rya: baik hartanya bersifat hasil hasil

pertanian atau hartia-hartanya 5nng lain. Pendapat ini dianut oleh;umhur

ulama (Mayoritas ulama): baik dari kalangan salaf ataupun khalaf.

hnu Al Mundzir berkata: Pendapat ini dianut oleh seluruh ulama

kecuali Abu Tsaur yang merr,rajibkan zakat atas harta budak mulabb.la

menyamakan statusnya dengan omng merdeka dalam masalah

kewajiban zakat. Al Abdari dan yang lainn5n menghikayatkan bahwa

Daud Azh-Zhahiri juga berpendapat bahwa harta yang dimiliki budak

m uka ta b terkena zal<at.

Dalam masalah ini, Abu Hanifah berpendapat: hasil pertanian

budak mukaAb wajib dikeluarkan zakakrya sebanyak sepersepuluh,

sementam hartanya yang lain tidak terkena kewajiban zakat' Beliau

mendasari pendapahrya dengan hadits Nabi $, "Dalam pertanian yang

diairi air hujan, zakatnya sepersepuluh." Hadits ini stafusn5n shahih-

Daud Azh-zhahiri mendasari pendapatnya dengan ftrman

Allah & didalam Al Qgr'an "Dan diril<anlah shalat sqta tunail<anlah

zakat." (Qs. Al Baqarah l2l: 431. Menunrt pendapat yang ashah dari

kalangan ulama ushul, budak mutabb dan budak biasa tercakup dalam

ayat ini.

Adapun dalil pendapat madzhab kami (madzhab syaf'l) Hak

kepemilikan budak mukabb bersifat lernah alias tidak sempurna- Status

kepernilikannya berbeda dengan oftmg merdeka. salah satu tujuan dari

zakat adalah untuk menolong omng fakir. Orang yang statusnya sebagai

budak mukatab justru sedang mernbufuhkan pertolongan unfuk
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memerdekakan dirinya. Bantahan kami terhadap Imam abu Hanifah

adalah: kiyas dengan selain sepersepuluh. ayat Al Qur'an dan hadits

yang digunakan sebagai dalil oleh mereka kemungkinan besar ditujukan

kepada orang yang stafusnya merdeka.

Pendapat Para Ulama Tentang Harta Yang Dimiliki Oleh
Budak

Telah'kami jelaskan bahwa berdasarkan pendapat yang shahih

dalam madzhab kami (madzhab S5nfi'i)seomng budak tidak memiliki hak

kepemilikan. Meski dalam pendapat yang dha'f dianggap punya hak

kempemilikan, tetap saja harta sang budak tidak terkena keurajiban

zikat.

Diantara yang berpendapat denrikian adalah hnu Umar ra,

Jabir, Imam Zvhrt, Qutadah, Imam Malik, Abu Hanifah. Hampir seluruh

ulama berpendapat demikian kecuali Imam Atha' dan Abu Tsaur yang

mauajibkan zakat atas harta budak, sebagaimana yang dihikayatkan

oleh Imam lbnul Mu&ir. Ia juga berkata: ada juga riwayat dari Umar

yang berpendapat dernikian. Dernikian juga pendapat Daud Azh-Zhahiri

sebagaimana dihikaftkan oleh Al AMary.

Masalah: Mengenai harta yang dimiliki oleh anak kecil dan

orang gila, telah kami karni jelaskan pendapat madzhab kami Madzhab

Syafi'il bahwa zakat diuniibkan atas harta keduaqn. Pendapat ini juga

dianut oleh lumhur ulama.

Imam Ibnu Al Mundzir menghikayatkan pendapat tentang

wajibnya zakat atas harta anak kecil dari Umar bin Khaththab ra, Ali,

Ibnu Umar, Jabir, Al Hasan bin ali, Aisyah, Thawus, Atha, Jabir, Ibnu

Zaid, Mujahid, Ibnu Sirin, Rabi'ah, Malik, Tsauri, Al Hasan bin Shalih,
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Ibnu Uyainah, Ubaidillah bin Al Hasen, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, Abu

Tsur, Sulaiman bin Harb.

Abu Wa'il, Sa'id nim Jubair, Al Hasan Al Bashri dan An-

Nakha'i berpendapat: harta yang dimiliki anak kecil tidak terker:a zakat.

Said bin Al-Musa5yab berpendapat bahwa anak kecil tdak wajib

mengeluarkan zakat atas hartaryn kecuali setelah ia terkena ko,,rlajiban

shalat dan puasa ramadhan.

Al Auza'i dalam hal ini berpendapat bahwa harta anak kecil

terkena kewajiban zakat, natnun sang wali yang mengurusi harta

tersebut tidak boleh mengeluarkan zakatryn. Setelah anak kecil tersebut

baligh, maka sang wali mernberitahukan bahwa ia wajib mengeluarkan

zakat atas harta yang dimilikiryn dan si anak 1nng sudah balighlah yang

mengeluarkan zakahrya.

Ibnu Abi Laila berpendapat: harta ynng dirniliki anak kecil

terkena zal<at. Meski dernikian, orang png menjadi wali atas harta

tersebut tidak boleh mengelmrkannp. Imam Ibnu Syabramah

berpendapat: ernas dan perak yang dirniliki anak kecil tidak terkena

?akat, narnun hartanya SBng berupa onta, sapi dan kambing terkena

zakat.

Abu Hanifah berperrdapat bahwa harta anak kecil Snng terkena

hanya hasil pertaniannya. Takat yang harus dikeluarkan adalah

sepersepuluh. Telah kami jelaskan alasan serta dalil pendapat kami dan

bantahan atas kritikan yang dilontarkan.

5. Aslrsvirazi berkata, "Jika seseorirng terkena
kewaiiban mengeluarlon zakat dan kondisinya
memungkinkan: ia tidak boleh menunda pengeluaran zakat
tersebut. Sebab apa lrang wajib'ia keluarkan dari zakat pada
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hakikatnya bukan miliknya, namun milik orang lain. Oleh

karena itu wajib dikeluarkan sesegera mungkin dan tidak

boleh tunda. Kasusnya seperti wadi'ah (barang titipan) yang

penyerahannya tidak boleh ditunda iika diminta oleh

pemiliknya.

Jika pengeluaran zakat difunda, kemudian barang

yang wajib dizakafi tersebut nrsak, maka ia waiib

menggantingn. Sebab ia menunda apa !/ang waiib

diserahkan dan kondisin5n memungkinkan, sebagaimana

ketenfuan yang berlaku dalam masalah wadi'ah.

Jika seseor.rng terkena kewaiiban mengeluarkan

zakat, namun ia tidak mau melaksankannya: Dalam kaksus

yang demikian, permasalahannya dilihat dulu:

L. Jika ia tidak mau mengeluarkan zakat karena

mengingkari kewajiban tersebut, berarti ia telah'kafir
(keluar dari Islam) dan harus dibunuh sebagaimana

orang yang murtad. Sebab zakat merupakan
pengetahuan yang bersifat ma'luimun minad diina
bidhdharurah (pengetahuan agama lpng bersifat
umum dimana tidak ada seorangpun yang boleh

beralasan fidak mengetahui kewajiban tersebut.)

Barangsiapa lrang mengingkari kewaiiban zakat,
berarti ia mengingkari Allah & dan Rasul-Nya.

Dengan demikian oriang tersebut dihukumi kafir.
2- Jika orang tersebut tidak mau mengeluarkan zakat

karena sifatnya yang kikir, maka harta yang wajib ia
keluarkan sebagai zakati waiib diambil paksa,

ditambah dengan hukuman denda.
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Dalam Qaul qodim, Imam Syafi'i mengatakan: Harta

yang wajib dikeluarkan sebagai akat wajib diambil paksa.

Selain ifu, setengah hartanya diambil sebagai hukuman atas

sikapnSn yang demikian. Ketentuan yang demikian

berdasarkan riwayat Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari
Rasulullah $: Beliau bersaMa, " Barangsiapa Wng tidak mau

mengeluarl<an zakat, mala a5n alran mengambilnya *cara
palra dan srrgn ambil *tengah hartan57a sebagai hukuman
atas silapnya. Keluarga Muhammad * frdak boleh

menerima zakat."

Pendapat lrang shahih adalah pendapat lnng
pertama, berdasarkan hadits Nabi C, 'Tidak ada kewaiiban

dalam harta kecuali akat.' Takat adalah ibadah. Jika tidak

dikeluarkan, sikap lrang demikian tdak perlu mengakibatkan

setengah harta orang tersebut diambil sebagai hukuman,

sebagimana ketenfuan ini berlaku bagi kervaiiban-keuniiban

ibadah yang lain. Mengenai hadits Bahz bin Hakim,

statusnln telah dimansukh (dihapus keberlakuan hukumnya)-

Ketenfuan tersebut pemah diberlakukan sebagai hukuman

atas keengganan mengeluarkan kewaiiban yang bersifat

harta. Setelah itu, ketentuan tersebut dihapus. Jika ia tetap

ngotot tdak mau mengehrarkan ?akat, maka imam
(pemimpin Negara) wajib memeranginyra. Sebab Abu Bakar
q, telah memberlakulran perang terhadap mereka yang fidak

mau mengeluarkan zakat.'

Penjelasan:

Hadits Bahz diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan selain

keduanya. Dalam riwapt An-Nasa'i, redaksi kalimatrya, "Diambil

setangah onk gng dinitikirya." Adapun riwalnt Abu Daud redaksi
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kalimatnya, "setengah harta yang dimilikinya." sebagaimana tertera

dalam kitab At Muhadzdza6. Isnadnya ke Bahz bin Hakim statusnya

shahih sesuai dengan syamt 5nng digunakan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Mengenai Bahz bin hakim, sosoknya masih diperselisihkan oleh

para ulama. Yahya bin Ma'in menganggapnya sebagai sosok yang

tsiqqah (dapat dipercaya dalam hal periwayatan hadits). Ketika ditanSn

tentang sosoknya, sosok aph dan kakeknya, ia mengatakan: statusnya

tsiqqah.

Abu Hatim dalam komentamya mengatakan: Ia menulis

haditsnya, namun haditsnya tidak dapat digunakan sebagai hujjah (dalil).

Abu Zar'ah mengatakan: ia seorang yang shalih dan riwayatrya dapat

digunakan sebagai dalil. Imam Al-hakim berkata: Ia seorang yang

tsiqqah.

Imam Baihaqi meriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwa ia berkata,

"Hadits ini oleh ulama ahli hadits dinyatakan tidak valid. Jika valid, tentu

kami akan menggunakannya." Peryataan Imam Syafi'i secara jelas

menunjukkan bahwa para ulama hadits menganggap hadits tersebut

dha'if. Wallahu a'lam.

Adapun hadits, " Tidak ada ketniiban atas harta kquali akat."

Hadits ini juga statusn5n dha'if. bahkan sangat dha if dan tidak dikenal

oleh ulama hadits.

Imam Baihaqi dalam kitab sunannya mengatakan: Hadits yang

diriwayatkan oleh pam ulama rnadzhab Syafi'i redaksi kalimatrya dalam

ta'liq, " Ttdak ada keuniibn aks harh kecuali akat" saya me.lihat

sanadnya tidak bagus. Imam hnu Majah meriwayatkan hadits ini,

namun sanadnya dhaif.

Menurutku (An-Nawawi): At-Tirmidzi dan Al Baihaqi telah

meriwayatkan hadits yang bersumber dari Fathimah bin Qis:
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sesungguhnya Nabi $ bersabda, "sesungguhnya dalam harta ada

kewajiban iain selain zakat." Namun hadits ini menurut Imam Baihaqi

dan At-Tirmida serta ulama y6ng lain statgsnya dha'if Kedha'ihwrya

terletak pada isnadnln.

Imam Baihaqi dan ulama lnng lain dari kalangan ulama

muhaqiqin (ulama yarg perannlE sangat menonjol dalam bidang

penelitian) dalam masalah ini mendasari pendapatrya pada hadits Abu

Huraimh+stentang seorang arab badui 5nng berkata kepada Nabi s,
"Tolong tunjukkan kepada sa5ra pekeriaan lEng jika saya laksanakan

akan memasukkan salra ke dalam surga." Kemudian

Rasulullah$menjawab, "hgkau Mbdah kepada Allah dan tidak

manyekufulran-N5n dengan sauafu, mendiril<an shalat dan menunailmn

zakat sqh metakut<an p6sa Ranndhan." Kemudian laki-laki tersebut

berkata: Demi 7-at yang telah mengUtgsmu mernbawa kebenaran, sagn

tidak akan melakukan lebih dari apa yang telah tmn jelaskan." Setelah

orang tersebut pergi, Rasulullah $ berkata,. "Barangsiapa yang ingin

melihat calon penghuni surga, lihatlah laki-laki itu." Hadts ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Banyak hadits-hadits yang

deraiatnya shahihyang memili[i makna senada dengan hadits tersebut.

Adaptrn hadits tentang p@erangan yang dilakukan oleh Abu

Bakar+gterhadap orang-orang 1nng tidak mau mengeluarkan zakal,

hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim dari riwa5nt

Abu Humimh +p. PernSntaan p€ngamng kitab: zakat pada hakikatrya

adalah harta milik orang lain 3nng harus diserahkan. Merupakan

pengectnlian dari haji.

Redaksi "yang wajib diminta." Mempakan pengecualian dari '

hutang png belum jatuh ternpo.

Redal$i "Karena mengingkari." Para pakar bahasa mengatakan:

AlJuhud mengandung arti ingkar setelah menerima. Kalimat Bahz bin
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hakim, dari ayahnya, dari kakeknya: Bahz adalah puha hakim bin

Muawiyyah bin Haidah (dengan huruf ha' yar$ difathahl gelamya

adalah Al Qusyairi kakeknya yang perowi bemama Muawi5nTah.

Perkataan Nabi $, "Azmafun" dengan huruI ayyang disukun,

kemudian "Min azmati mbbina" dengan huruf ai yang difathalt<an,

artinya adalah ko;,rajiban yang ditetapkan Tuhan yang harus difunaikan.

Dalam sebagian riwayat Al Baihaqi, rdaksi kalimatrya "Aziimafuri'

dengan huruf aiyang dikasmh dan tambahan huruf YA. Yang masyhur,

kalirnat tersebut dibaca: azztafun.

Pemyataan Nabi $ di awal hadits " Waman manabha

(Barangsiapa yang tidak mau mengeluarkan zakat.) Huruf awalnya

menggunakan wau, kemudian kata man di athafkan kepada awal hadits

dan awalnya adalah kalimat: "Setiap 40 ekor onta Sang diangon,

zakabt5n seekor onta binfu labun. Ehnngsiap Snng meyemhkan

zakatz5m dengan mengharap pahala, maka ia akan mendapatl<an

pahalanSn. Barangsiapa gng tidak mau menyerahkan zakabtSn, maka

aku yang akan mengambilryn berikut dengan setengah harta gng
dimilikin5n." Asy-Syirazi telah menuyebutkan bagian awalnya dalam fasal

ke ernpat dalam bab ini.

Redaksi "Imtanab bima'ihl' dibaca dengan nun !/ang

difathaltan sebagaimana pendapat png masyhur menunrt pam pakar

bahasa. Meski demikian, ada juga yang menghikayatkan bahwa huruf

nutrnyadibaca sukun.

Adapun l<ata' " Min'ah" durgarrdibaca fathah,maknanya adalah

adalah jama'ah atau sekelompok omng yang tidak mau menyerahkan

zakat. Seperti kata kaatibun menjadi katbatun dan kata Kafirun yang

menjadi l{afmfun dan yang sejenisnya. Jika kata tersebut disukun,

artinya adalah bertahan untuk tidak menyerahkan. Peperangan yang
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dikobarkan oleh Abu Bakar6 teriadi diawal rnasa kekhalifahanqn:

5nitu tahun 11 H.

Hukum-Hukum:

Pertama: Dalam madzhab kami (Madzhab Slrafi'i),.

zakat unjib segera dikeluarkan: alias Udak boleh ditunda. Jika seseomng

telah terkena kewajiban zakat dan fidak penghalang r.rnh.rk

mengeluarkannya, maka p€nyerahan zakat tersebut tidak boleh ditunda.

Jika kondisinya tidak mernungkinan, ia boleh menundanln sampai batas

dimana tidak ada lagi penghalang untuk mengelmrkannyn.

Jika penyerahan zakat tersebut difunda, padahal tidak ada

penghalang, maka si urajib zakat dianggap berdosa. Selain ifu, ia

bertanggung jawab atas keselarnatan harta png seharusnln sudah

dikelmrkan sebagai zakat. Jika setelah kondisinln imkan, selunrh harta

yang wajib dizakati tersebut nrsak, rnaka ia tetap terkena kewajiban

mengeluarkan zakat. Tidak ada perbedaan dalam rnasalah ini: apakah

rusaknya harta zakat tersebut setelah diminta oleh petugas - atau oftmg-

orang faldr - rusakn5ra sebelum diminta. Ketentuan 5nng demikian

satu hal yang disepakafi. Jika harta zakat tersebut rusak

sesudah melerpati batas haul, nalnun sebelum imkan (kondisi dimana ia

dapat melakukan penyerahan), maka si uajib zakat tidak dianggap

berdosa dan tdak bertanggrrng iawab atas kerusakan tersebut.

Kesimpulan seperti ini juga disepalofi oleh ulama.

Meski demikian, jika harta ter'debut dirusak sendiri oleh

pemiliknya (siwajib zakat), maka ia urajib mengganti. Jika yang merusak

adalah orang lain, terjadi prbedaan pendapat dalam masalah ini, sessuai

dengan perbdaan dalam kaidah yang dipegang: Apakah tamakkun

termasuk syarat wajib zakat atau qRrat untuk mamjibkan ganti rugi?
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Penjelasan secara detail akan kami berikan di akhir bab kedua

sebagaimana . disebutkan oleh pengarang kitab Al Muhadzdzab.

Jika kita berpegang pada pendapat bahwa tamakkun adalah

syarat wajib, berarti pernilik harta tersebut tidak wajib mengeluarkan

zakat. Jika kita beranggapan bahwa tamakkun adalah syarat dalam

kewajiban memberikarr ganti - dan kita anggap bahwa zakat adalah

kewajiban yang berhubungan dengan tanggung jawab: bukan dengan

harta - maka orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakat atas

barangnya yang dihancurkan oleh orang lai4. Jika kita berangapan

bahwa zakat adalah kauajiban yang berhubungan dengan benda, maka

hak orang fakir dalam harta tersebut berganti menjadi qiimah (nilai atau

harg). Seperti dalam masalah: jika seorang budak dibunuh atau barang

gadean dirusak, maka hak orang yang dibunuh dan barang gadean yang

dirusak, benrbah menjadi bentuk qiimah (harga)

Para ulama madzhab kami berpendapat: yang kami maksud

dengan imkanul ada ' bukan semata-mata kondisi yang memungkinkan

unfuk menyerahkan harta zakat, narnun memiliki 3 syarat:

1. Harta tersebut ada ditarigan wajib zakat. Jika harta tersebut

tidak ada di tangannya, maka ia tidak wajib mengeluarkan

zakat dari tempat yang lain, meski kita berpendapat bahwa

memindahkan zakat hukumnya boleh.

2. Orang atau golongan lnng menerima zakat tersebut ada.

Akan di;elaskan dalam bab pernbagian sedekah bahwa harta

ada yang bersifat zhahir dan ada yang bersifat batin. Dalam

masalah harta yang bersifat bafin, zakatrya boleh diserahkan

sendiri oleh wajib zal<at, melalui wakilnya atau diserahkan ke

penguasa, petugas yang bertugas mengambil zakat. Baik yang

ia temui adalah penerima yang berhak, penguasa ataupun

petugas dan wakilryn.
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6"t ,it iu" iuga dengan harta png bersifat zhahir: iika kita

berpqang kepada pendapat yang ashah bahwa si wajib zakat dapat

menyerahkan sendiri harta zakakqn kepada mustahik, Jika ia tidak

boleh menyeratrkan secam langsung kepada mustahik, maka ia tidak

berada dalam posisi imt<anhitggu menernukan penguasa atau wakilnya.

Jika omng yang berhak menerima zakat sudah ia temukan, kert,udian ia

menundanya r.rntuk mencapai dempt afdhal dalam penyerahan misalkan

menunggu hingga bertenru dengan penguasa atau wakilnln, menurrda

karena ingin menyerahkannya sendiri secara langsr.mg yang menrrrut

kami cara seperti ini lebih afdhal, atau menunggU hingga menernukan

kerabaS,ral atau tetangganya yang lebih membutuhkan: Mengenai

hukum boleh tidaknya menunda penyerahan zakat karena alasan 5nng

demikian, ada dua waihyarqnrasyhur fnendanat): 
Pendapat yang ashah

adalah penyerahan tersebut boleh ditunda. Jika fidak boleh ditunda,

kemudian harta zakat tersebut rusak, rnaka waiib zakat bertanggung

jawab unfuk menggantinla

Jika kita beranggapan bahwa penyerahannya boleh ditunda,

kemrudian barang zakat tersebut nrsak apakah wajib zakat wajib

mengganti.? Dalam masalah ini ada &n umih (pendapat): pendapat yang

ashah. ia uniib mengganti. Pendapat yang kedua, ia tidak wajib

menganti, sebab penundaannya mernang dibolehkan dan diizinkan oleh

syariah.

Dalam komentamya, Imam Hararnain mengatakan: kdua waih

(pendapat) tersebut memiliki dua qprat:

' a. Sgnrat patama: Terdapat tanda-tanda secara zhahir bahwa

omng yang ada pada saat itu, manang berhak

menerimanln. Jika ada keragrran apakah Snng datang

memang betul-betul statusnp sebagai mustahik, kenrudian
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penyerahannya dihrnda: ulama sepakat bahwa hal yang

b. 3ffiTi:]ffi tersebut tidak berakibat

buruk. Jika penundaan tersebut berakibat buruk, misalkan

jika ditunda mereka akan kelaparan: penyerahan zakat

tersebut Udak boleh ditunda.

Dalam komentamln, Irnam Rafi'i b€rkata: SSTarat kedm yang

diaiukan oleh Imam Hararnain dintas perlu ditelit ularg.Sebab,

penanggulangan kelaparan tidak wajib diarnbil dari harta zalot 37ang

akan dikeluarkan dan bukan harus diambil dari harta zakat.

Pendapat yang dikeluarkan oleh Imam Rafi'i diatas jelas salah

dan yang benar adalah pendapat yang dikenrukakan oleh Imam

Haramain.Sebab, meski pengentasan kelaparan fidak harus diambil dari

harta zakat, namun hukum mengentaskannya bersifat fardhu kifa!/uh.

OIeh karena ifu, penyerahan tersebut tidak boleh ditunda meski dengan

alasan untuk mengejar hal yang afdhal, sebab kondisiqn tidak biasa.

3. Ia tidak disibukkan oleh kamjiban agarna atau keuniiban

duniaryn ynng lain, seperd shalat, makan dan png lainqn
Imam Al Baghawi dan 17ang lainnya juga merryntakan hal

lrang sanE.

Kdua Jika orang lnng kena wajib zakat fidak rlau

mengeltrarkan ker,vajibannlp kmena kewajiban zakat:

Permasalahannya dilihat dari kondisi si wajib zakat. Jika orang tersebut

baru masuk Islam atau strdah lama masuk Islam tapi tinggal di wilayrih

terpencil, ia tidak dihukumi kafir. Yang harus dilakukan adalah

memberikan penjelasan tentang keuaiiban mengeluarkan zakat dan

setelah itu zakatrya diambil. Jika setelah diberikan penjelasan, ia masih

saja mengingkari kewajiban zahat, barulah ia dihukumi kafir.
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' Jika ada yang menglaitik: Bagairna4a bisa pengarang kitab //
Muhadzdab fidak memberikan penjelasan bahwa omng tersebut

dihukumi kafir jika ia seorang muslim dan tinggal di wilaFh yang

mayoritas penduduknya beragama Islam?

Jawabann5n adalah: Aqrsyirazi tidak mengabaikan masalah

png baru saja dikritik. Apa 5nng dinyatakan oleh beliau telah memadai:

lraifu dengan mengatakan, "Jaahidan biwiuubihi (mengingkari

keunjibannya)"

Para pakar bahasa mengatakan bahwa kata-kata Jahada

mengandr.rng arti mengingkari sesuatu 5nng sebelumnya telah ia terima

dan akui. Ibnu Faris dalam kitabnya Al Muimal mengatakan: kata iuhud

(ingkar) tidak digunakan kecllali gntgk otang yang sebelumnya telah

mengetahui . Waltahu a'lam.

Jika orang yang mengingkari keuniiban zakat tinggal di wilayah

png mayoritas penduduknya beragama Islam, rnaka ia dihukumi kafir

dan diberlakukan hukum png diterapkan bagi orang murtad: 3nifu

diminta bertaubat, dihukum bunuh atau yang lainn5n. Dalilryn adalah

sebagairnana 5nng disebutkan oleh pengamng l,itab Al Muhaddab- Di

awal bab shalat telah dijelaskan hal-hd png menyebabkan seseorang

dianggap murtad (keluar dari Islanr)

Ketiga:Jika waiib zakat tidak rnau mengeluarkan zakat karena

kikir dan ia memanipulasi data agar tidak divraiibkan mengeluarkan

zakat, namgn ia tetap mengakui kamjiban zrakat Sikap Snng denrikian

tidak menyebabkan orang tersebut keluar dari Islam: alias tidak dihukumi

kafy. Pendapat ini disepakati oleh ularna. Kaentuan png dernikian

tidak berlaku dalam masalah shalat. Meski orang tersebut

karajiban shalat, namun tetap saja ia dihukumi kafir jika tidak rnau

mengerjakan shalat.

Al Majmu'S)arah Al Muhadzdzab ll AZI



Perbedaan dalam dua masalah ini dikarenakan adanya beberapa

hadits Nabi yang mengindikasikan kekafiran orang yang meninggalkan

shalat dan kasusnya berbeda dengan oremg yang tidak mau mengelarkan

zakat. I

Orang yang tidak mau m€ngeluarkan zakat karena sifat kikir,

zakat yang harus ia keluarkan wajib diambil dengan cara paksa. Selain

ifu, diberikan hukurnan tambahan sebagaimana ini berlaku bagi omng

5nng tidak mau bayar hutang padahal kondisipya leluasa untuk melunasi.

Imam Syafi'i dalam htab Al MukhtashardanAshab berkata: Jika

wajib zakat memanipulasi data dan Udak mau mengeluarkan zakat, zakat

yang seharusnya ia keluarkan uajib diambil secara paksa. Selain itu,

diberikan juga hukuman tambahan. Hukuman tambahan diberlakukan

jika sikapnya yang dernikian tidak merniliki alasan.

Jika sikapnya yang dernikian (fidak megeluarkan zakat) memiliki

alasan: misalkan pemimpin Negara tersebut omng yang zhalim

misalkan mengambil harta zakat lebih dari ukuran yang seharusnln

diambil atau si penrimpin hanya mengumpulkan dan Udak

menplurkannya kepada para mustahik atau ia malah memberikan zakat

yang terkumpul kepada oftmg 5ang tidak berhak menerilna: Dalam

kondisi yang demikian, harta zakat yang sehanrsnya ia keluarkan wajib

diambil secam paksa, namun orang tersebut tidak diberikan ta'zir

(hukuman tambahan). Sebab sikapnya yang dernikian memiliki alasan

yang diterima dalam pandangan syar'i.

Jika wajib zakat tidak mau mengeluarkan zakat tanpa alasan

yang dibenarkan, maka harta 5nng sehanrsnya ia keluarkan wajib

diambil s@ara paksa. Di sini fimbul prtanyaan: apakah setengah harta

yang dimilikinya juga diambil: sebagai hukuman.?

Dalam masalah ini ada dua pendapat:
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1. Saengah hartanya tidak boleh diambil. Diantara ulama png

berpendapat dernikian adalah Al Qadhi Abu Thayyib dalam

ta'liqnya, Imam Mawardi, Imam Al-Mahamily dalam tiga

kitabnya, kemudian juga pengarang kitab Al Muhadzdzab

dalam kitabnya At'Tanbihdan ulama yang lain.

Para ulama iuga menghikalptkan bahwa Imam malik

menganut pendapat lnng satrLl, nalnun ada juga yang

mengatakan bahwa pendapat ini pendapat madzhabnp'

2. Ja\x periwayatan kedtn merupakan pendapat 5nng masyhur'

. Pendapat dalam jalur periwayatan ini diktntkan oleh

pengarang kitab Al Muhadzdab dan baqnk ulama.

Ddalamryn terdiri dari du waih(pqrdapatl

1. Dalam qauliadid setengah hartaryn tidak diambil

2. Dalam qaut qdim setengah hartanya diambil. Kernudian

pengamng kobtb N Mindzdab menyebutkan aasanntn'

Para ulama kami ddarn rnasalah ini sepakat bahwa pendapat

yarg shahih adalah tidak boleh diambil. Mengenai hadits Bahz bin

Hakim, mereka (termasuk didalamnya adalah Imam Syafi', Imam

Baihaqi dalam kitab ma'rifatu sunan) meniawab bahwa hadits tersebut

status hukumnya mansukh (Keberlakuan hukum png ada dalam hadits

tersebut telah dihapus). Hukunnn "diarnbilnya setengah harta" mernang

perrah diberlakukan, sebagairnana duelaskan oleh pengamng kitab .4/

Muhadda6. Namun, jauaban yang diberikan disini 6dak kuat. Ada dtn

aspek png menrbuat alasan tersebut tdak kuat.'

1. Klaim mereka bahun hukuman pengambilan sebagian harta

pemah diberlakukan dirnasa aunl-awal Islam tidak valid dan

tidak dikenal.

2. Klaim naskh juga tidak mendasar. Sebab naskh hanya teriardi

iika diketahui seprahrya. Padahal, seiak kapan hukurnan
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- pengambilan sebagian harta tersebut pemah diberlakukan

dan kapan dihentikan juga tidak diketahui'

Jawaban yang benar adalah: Hadits yang digunakan dalam menetapkan

hukuman pengambilan setengah harta orang yang fidak mau

mengeluarkan zakat adalah hadits dha'it sebagaimana telah dijelaskan

dari Imam Syafi'i dan Abu Hatim. Wallahu a'lam.

Keemptz Jika seorang atau kelompok !/ang terkena

kamjiban mengeluarkan zakat tidak mau melaksanakan keurajibannya,

kemudian mereka ngotot unfuk bertahan dengan kelnratan. Dalam

kondisi yang demikian, pernimpin negam wajib memerangingra. Hal ini

berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh pengamng kitab Al
Muhadzdzab.

Didalam kitab Shahihain disebutkan sebuah riwalnt dari Abu

Hurairah ra, sesungguhngra para sahabat Nabi $ pada awalnyn berbeda

pendapat mengenai keb$akan memnerangi orang-orang yang tidak mau

mengeluarkan zakat. Abu Bakar .$ berpendapat, mereka yang bersikap

demikian harus diperangi. Beliau juga menielaskan alasan kenapa

kebijakan tersebut yang diambil. Kefika mereka (para sahabat) melihat

kebenaran dalam hujjah yang dilontarkan oleh Abu Bakar m,

merekapun menyetujuinya. Dengan danikian, kebijakan untuk

mernerangi kelompok yang tidak mau mengeluarkan kau.rajiban zakat

adalah kebijakan yang tdah disepakati oleh para sahabat.

Pengamng kitab .4/ Muhadzda6 dan juga ulama lain dari

kalangan ushuliyyun berpendapat: JiLra para sahabat berbeda pendapat,

kemudian setelah ifu mereka menyepakati safu pendapat, hal yang

demikian dianggap ijma'. Pam ulama menjadikan kisah "kebijakan

memerangi orang yang tidak mau mengeluarkan zakat" sebagai contoh.

Sebagian sahabat pada awalnya tidak setuju dengan kebijakan yang
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ditempuh oleh Abu Bakar r$, kemudian setelah ifu mereka selnua

menyefujuinya . Wallahu a'lam.

Pendapat Para Uliama Tentang Hukum Menunda

Penyerahan Zakat

Telah kami jelaskan bahwa dalam pandangan ma&hab kami:

jika seomng wajib zakat ada dalam kondisi yang lapang, ia wajib

mengeluarkan zakakrya secepat mungkin. Jika difunda, ia dianggap

berdosa. Pendapat seperti ini juga dianut oleh Imam Malik, Ahmad dan

Jumhur ulama. Imam Al Atdary mengutip bahwa kebanyakan ulama

berpendapat dernikian.

Para ulama madzhab kami mengutip dari Abu Hanifah bahwa

kauajiban menyerahkan zakat bersifat bmakhy artinya tidak wajib

dikeluarkan secepat mungkin, dengan kata lain boleh ditunda. Imam Al

AMari berkata: para ulama ma&hab syafi'i Abu Hanifah dalam

masalah ini berbeda pendap4t. Al Kurkhy berkata: wajib dikeluarkan

dengan segera, sementara Abu Bakar ar-Razy mengatakan: boleh

ditunda.

Dalil kami adalah firman Allah & di dalam AI Qur'an, "Dan

tunaikantah zakaf' (Qs. Al Baqarah l2l. 431. sebuah perintah menurut

mereka bersifat alalfaur, harus dikeriakan dengan sq]era, begitu juga

pendapat sebagian para ulama madzhab Syaf i . Mereka berdalil bahwa

mereka belum diminta, maka kondiisnya disamakan dengan tidak

inhn. Para ulama rnadzhab kami menjawab: harus dibedakan antara

status inkan dengan Shair iml{an.

MaSalah: Jika seseorang terkena ker,r,rajiban mengeluarkan

zal<at dan kondisinya tamakkun (tdak ada penghalang untuk
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menyerahkan zakat) kemudian ia meninggal dunia. Dalam kondisi yang

demikian, ka,r,rajiban tersebut tidak batal dengan sebab kematian si wajib

zal<at. Hukum mengeluarkan zakat tersebut tetap wajib dan diambil dari

harta yang ditinggalkan. Ini adalatr madzhab yang dianut oleh Imam

Atha. Al Hasan Bash,ri, Imam Zvhlj, Qatadah, Ahmad, Ishaq, Abu Tsur,

Ibnu Al Mundzir, Daud.

Imam lbnu Al Mun&ir menghikayatkan dari Ibnu Sirin, Sya'bi,

An-Nakha'i, Hamad bin Abu Sulaiman, Daud bin Abu Hindi, Humaid

At-Thawil, Utsmanal-Bathi dan Imam Suftan Tsauri bahwa: Jika

sebelum meninggal si wajib zakat sernpat benrrasiat unfuk memba5nrkan

zakat yang belum sernpat ia funaikan, maka wasiat tersebut harus

dilaksanakan sebagaimana wasiat yang lain. Jil<a tidak pernah beruasiat,

maka ahli waris tidak unjib mernbalnr zakat yang belum sempat

ditunaikan oleh si wajib zakat

Dihikayatkan dari Imam Laits dan Al Auza'i bahwa: zakal

tersebut diambil dari harta peninggalan rnaylt sebelum dikeluarkan unhrk

wasiat gnng lain dengan qpmt tidak melebihi sepertiga harta.

Abu Hanifah dan seluruh ularna rnadzhab ahli ra} mengatakan:

Kamjiban tersebut menjadi. gugur dengan sebab meninggalqTa si wajib

zakat dan ahli waris tidak wajib mengeluarkan zakat tersebut dari harta

peninggalan mayit. Jika ahli waris tetap mengeluarkan zakatrya, maka

apa yang dikeluarkan terhifung sebagai sedekah tathawwu'(sedekah

sunnah). Jika si wajib zakat pernah berurasiat agar zakatrln dibayarkan,

dalam kondisi yang dernihan, rnaka ahli vuaris wajib mengehrarkan zakat

dari harta peninggalan mayit. Harta tersebut diarnbil dari sepertiga harta

peninggalan mayit. Jika terdapat wasiat lain ynng mernbuat sepertiga

harta tersebut tidak cukup unfuk mengehrarkan zakat Abu Flanifah

berpendapat wasiat zakat dan wasiat yang lain merniliki posisi yang

sama.
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Dalil madzhab kami (ma&hab syadfi'i) bahwa zakat harus

didahulukan adalah hadits Nabi $, "saunggahnSa hutang kepada Allah

lebih ubma untuk dibagar." Hadits ini ada di dalam l$tab ,4sh-Shahihain'

Mereka (ulama yang sependapat dengan Abu Hanifah)

berpendapat bahwa zakat adalah ibadah yang bersifat mahdhah dan

ibadah yang demikian dalam pelaksanaannya membuh.rhkan niat.

Dengan meninggalnya wajib zakat, maka keunjiban yang demikian

menjadi gugur, seperti shalat.

Para ulama madzhab kami menjawab: Tidak sah benpasiat

mengerjakan shalat sebagai qadha trntuk maytt. Sebab pelaksanaan

shalat tidak dapat diwakili oleh orang lain. Hal ini berbeda dengan

kerrajiban zakat.

Masalah: Tentang oPng yang menyernbunyikan hartanln dan

tidak mau mengeluarkan zakat, kerrudian usahan5n tersebut terbongkar.

Telah kami sebutkan bahwa dalam pandangan madzhab kami

(madzhab Syafi'i) bahwa orang yang berperilaku dernikian zakatnya

wajib diambil secara paksa. Hukuman bahwa setengah harta miliknya

diambil tidak diberlakukan. Pendapat seperti ini juga dianut oleh Imam

Malik dan Abu Hanifah.

Al Abdary berkata: Pendapat seperti dianut oleh kebanyakan

ulama. Ahrnad berkata bahwa harta orang tersebut diambil setengahnSn:

sebagai hukuman atas sikapnln. PendaPat seperti ini adalah pendapat

Imam S5nfi'i dalam qaul qadim.

Masalah: Jika telah berlalu beberapa haul dan wajib zakat

belum mengeluarkan zakatrya, maka ia harus mengeluarkan seluruh

zakat yr6ng seharusnya ia keluarkan: baik ia mengetahui kannjiban zakat

tersebut ataupun tidak, baik ia tinggal di Negam Islam ataupun di
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Negara non islam. Ini merupakan pendapat ma&hab kami (Madzhab

Syafi'i).

Imam hnu Al Mun&ir berkata: Jika sebuah wila5nh ditundukan

secara paksa oleh pemberontak. Kondisi yang demikian mernbuat

penduduknya tidak mengeluarkan zakat selama beberapa tahun' Jika

setelah ifu daerah tersebut difundulgn kernbali oleh penguasa Snng sah,

maka imam wajib mengambil zakat l,ang fidak dikelmrkan oleh

masyamkat di wilayah tersebut selarna masa pendudukan oleh

pemberontak. Pendapat ini dianut oleh Imam Malik, Imam Syafi'i dan

Abu Tsaur

Ibnul mundzir berkata: LJlarna ahli m'yi berpendapat bahwa

zakat yang tidak dikeh:artran selama masa pendudukan oleh

pernberontak tidak wajib dibaprkan. Mereka (ulama ahli m'yr)

mengatakan: Jika sekelompok omng 5nng tinggal di wilayah darul harb

masuk Islam dan mereka menetap di wila3nh tersebut selama beberapa

tahun setelah keislarnannln, kernudian setelah itu mereka pindah ke

wilamh darul Islam, mereka tidak wajib mengeluarkan zakat pada masa

mereka tinggal di wilaph darul haft. Wallahu a'lam-

Masalah: Abu Ashim Al Abidi berkata dalam l'inabnya ,42-

ZiSndah. Jika seseorang terkena ka,rnjiban mengeluarkan zakat,

kenrudian ia sakit dan Udak punlE hartia, hendakqn ia bemiat

mengeluarkan zakat jika kondisi ekonominya lapang. Dalam kondisi

yang dernikian, jangan merninjim harta unfuk me,nrbayar zakat png

tertunda pernbayarannya.

Syadzan bin hrahim berkata: Ia boleh merninjam'harta untuk

mernbayar zakat. Sebab hutang k"pada Allah lebih utama trntuk dibaSnr.

Ia juga berkata: Jika orang tersebut merninjam dan mernba3pr zakat dari
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harta pinjaman tersebut dan ia bemiat unfuk membayar hutangnya jika

memungkinan, maka kondisin5ra tersebut dimaklumi: ini merupakan

pendapat yang disepakati oleh ulama.

.'
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Bab: Zakat Heuran Temak

1. AslrSyirazi berkata, 'Heuran temak yang

digembalakan yang tendif dari onta sapi dan kambing

terkena kewaiiban zabt- Sebab hadits-hadits yang ada

mewajibkan pengeluaran zakat dari hewan-hewan tersebut-

Insm AIIah, akan kami ielaskan rnasalah ini dengan detail
pada babnya. Sebab onta, Sapi dan kambing memiliki
banfk marrfaat,bisa dilrembangkan bial*an dan bisa

memenuhi kebuhrhan fakir mistdn dalam hal zakat.

Hewan-hewan lain seperti khail (kuda), bighal
(peranakan antara kuda dan keledai) dan himar (keledai)

fidak termasuk heqran lpng terkena zal<at, berdasarkan
hadits yang diriwagptkan oleh Abu Hurairah 4*-

Sesnngguhnya Nabi ! bersabda, 'Budak dan lruda wng
dimiliW *oreng mrclim frdak te*ena kewaiiban akat-"

Di sisi lain, hdak dan lnrda yang dimiliki biasan5Ta

perunhrkkan untuk perhiasan dan digunakan sehari-hari,

bukan untuk dikembangkan. Oleh karena itu, fidak terkena

keurajiban zal<at, seperti rumah lrang dimiliki dan perabot

rumah tangga. Herpan lpng lahir dari persilangan antara

antara kambing ilengan 7hatm., hetmn lnng lahir dari safi
biasa dan sapi liar igga tdak terkena zalGt. Sebab herpan
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yang lahir dari persilangan keduanya tidak disebut sapi atau

kambing. oleh karena itu, keduanSn tidak terkena zakat

kambing atau sapi.

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah#diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. llala AlFarcu (kuda) digunakan untuk jenis laki-laki atau betina.

l<ata Abats-dengan huruf hamzahdan tsayang dibaca fathal> artinya

perabotan rumah tangga. Ibnu Faris berkata: kata tersebut tidak adA

mufradnya. Kaum muslimin telah sepakat bahwa onta, sapi dan

kambing terkena zakat.

Adapun kuda, peranakan antam kuda, keledai dan yang terlahir

antara kambing dan zhaba 0 menurut madzhab kami (Madzhab Syafi'i)

tidak terkena zakat. Pendapat seperti ini disepakati oleh ulama madzhab

Syafi'i. Ketentuan ini berlaku mutlak baik her,van tersebut berjenis

kelamin jantan atau betina. Ketenfuan tidak wajib zakat atas herr,an yang

terlahir antara kambing dan zhaba juga berlaku muflak baik snng

jantannya kambing dan betinanya zhaba atau sebaliknya. Ketentuan ini

berlaku jika serntra herr,ran tersebut bukan untuk diperdagangkan. Jika

unfuk diperdagangkin, maka terkena zakat.

Pendapat Para Ulama Tentang Takal Kuda

Dalam madzhab kami Madzhab Syafi'i) Kuda tidak terkena

zakat. hmi Al Mundzir menghikayatkan pendapat yang dernikian dari

Imam Ali &, Ibnu Umar rS, Sya:bi, An-Nukha'i, Atha', Al Hasan Al

Bashri, Umar bin Abdul Aitz, Al-Hakim, At-Tsauri, Abu Yusuf,

Muhammad bin Al Hasan, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Abu Khaitsimah,

Abu Bakar bin Syaibah. Selain Imam Ibnu Al Mundzir juga
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menghika5ntkan pendapat yang d€rnikian dari Umar bin Al Khaththab
r$,, Al Auza'i, Malik, laits dan Daud Az-Zhahiri.

Hamad bin Abu Sulaiman dan Imam Abu Hanifah bertrata: Hal
ini harus dibedakan antam jantan dan betinanya. Jika terdiri dari iantan
dan betina, maka wajib zakat. JilG mumi hanlra betina, menurut
pendapat yang masyhur juga unjib zakat. Ada juga riwayat darinp
namun bersifat st/adz bahwa heunn gang dernikian terkena zakat.

Her,van yang demikian hanya terkena kaenfuan haul saja, artinp tanpa

ada ketenfuan nishab.

Ia juga berkata: Pernilikqn punya kebebasan: ia bisa

mengeluarkan safu dirnr sebagai zakat untuk tiap seekor kuda dan bisa

hewan tersebut dihitung lrarganlp dan zakatrya dikeluarkan seban5nk

persepuluh dari harga asli heunn tersebut. Ia mendasari pendapatrya

dengan hadits yang diriua3Tatkan oleh Abu Yusuf dari Ghauruk Al
Hadhrami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnSa, dari Jabir rg: dari
Nabi $: sesungguhr$B Rasulullah $ pernah bersaMa bahwa setiap

safu ekor kuda zakatryTa adalah satu dinar.

Pam ulama madzhab kami mendasari pendapahrya dengan
hadits Abu Hurairah#Fns telah disebutkan. status hadits tersebut

sebagaimana telah dijelaskan adalah hadits shahih. Dalam masalah ini
ada juga hadits-hadits yang senada.

Mengenai riwayat dari Jabir ra, para ulama kami menjawab

bahwa hadits tersebut statusnp dhalf dan keadhaifanryn telah

disepakati oleh ulama hadits. Dalarn kom<rtamya, Irnam M-Daraquthni
mengatakan bahwa hanya Ghauruk lBng meriwayatkan hadits ini dan

sosok Ghauruk dianggap sangat dha'it Para ulama hadits sepakat

menganggap Ghauruk sebagai sosok yang dha'if dalam periwagntan

hadits dan sosoknya juga tidak dik€nal.
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Pendapat Para Ulama Tentang Hukum Hewan Yang

Terlahir Antara Kambing Dan Zhaba (Kiiang)

Telah kami sebutkan bahwa dalam pandannlan madzhab kami

(Madzhab syafi'i) he\ ran yang terlahir dari kambing dan kijang tidak

terkena zakat dan ketentuan ini berlaku mutlak. Pendapat yang

dernikian dianut juga oleh Daud.

Ahmad bin Hanbal dalam masalah ini mengatakan bahwa hev,ran

yang demikian terkena zakat: baik betinanya dari jenis kambing atau

kijang. Menurut Abu Hanifah dan Imam Malik: jika betinanya dari jenis

kambing, maka heru,ran tersebut terkena zal<at. Jika betinanya dari jenis

kUang, maka tidak terkena zakat.

Dalil madzhab kami adalah: hewan tersebut tidak mumi

,kambing. Yang diwajibkan terkena zakat oleh syara' adalah onta, sapi

dan kambing. Di sisi lain, hev,ran yang statusnya demikian juga tidak sah

digunakan untuk ibadah kurban. &ang yang dalam kondisi'ihram

dikenakan kewajiban dam jil<a mernbunuhnya karena sikap si muhrim

sendiri yang melakukan perbuatan yang dilarang. Kondisi ihram didasari

oleh sikap kehati-hatian, sementard dasar kerr,rajiban bersifat keringanan.

Oleh karena itu, iika her,yan yang terkena zakat tersebut dipertengahan

tahun dgual, maka kedajiban mengeluarkan zatatnya menjadi gugur.

2. Aslr-Syirazi berkata, "Zakat tidak diwaiibkan kecuali

atas harta yang kepemilikanqTa bersifat sempurna. Oleh

karena ifu, harta yang sifat kepemilikannya tidak sempurna

tidak terkena zakat, seperti harta seseorang yang ada

ditangan budak mulatabrrya. Sebab ia tidak memiliki hak

untuk menggunakannya. Oleh karena ifu, stafusnya s.rma

dengan harta milik orang lain. Adapun hewan ternak lpng
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diwakafkan, permasalahannla dilihat Kepada siapakah
kepemilikan atas harta tersebut berpindah. Dalam masalah
ini ada dua qaul (pendapat)

1. Harta tersebut kepemilikannp dianggap pindah
kepada Allah. Dengan demikian, heruan tersebut tidak
terkena zakat.

2. Harla tersebut kepemililann5;a pindah ke orang !/ang
menerima ulalraf. Mengenai wajib atau tidaknya
dizakatkan: disini ada dua wajh (pendapat):

a. Harta tersebut terkena zatot. Sebab orang lrang
menerima wakaf, kepemilikannya atas harta wakaf
tersebut bersifat tam (sempuma), posisinp seperti
hartanSla sendiri.

b- Tidak terkena 
"akat- 

Sebab kepemilikan oftmg
yang menerinia wakaf atas harta wakaf tersebut
bersifat lemah. Buktinya adalah, ia tidak dapat
menjualn3ra. Oleh karena ifu, harta lpng demikian
fidak terkena zat{at. Stafusnya seperti harta yang
ada di tangan budak mulabb.

Penjelasan:

Para ulama rnadzhab kami berkata: Jilla hevr,ran temak tersebut

diwakafkan ke jihat urnurn, seperti unfuk kaum fakir, ke masjid atau

unfuk para peiuang yang sedang atau unfuk anak-anak yatim,

rnalG heuan tersebut fdak terkena zakat. Hal yang dernikian telah

menjadi kesepakatan dalarn rnadzhab Syafi'i. Sebabngp adalah,

kepernilikannya tidak tertulu pada satu oftrng.

Jika di wakafkan kepada jihat terterntu, misalkan kepada satu

orang atau sekelompok oftrng png tertenfu: jika kita berp"gang kepada

pendapat yarg ashah bahwa kepernilikan atas harta unlof berpindah
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kepada Allah, maka harta wakaf tersebut tidak terkena zakat. Dalam hal

ini tidak ada perbedan pendapat. statusnya sama dengan harta yang

diwakafkan kepada sarana urnuln.

Jika kita berpatokan pada pendapat dha'lbahwa kepemilikan

atas harta wakaf berpindah kepada orang yang menerima wakaf, maka

dalam kewajiban zakatn5n ada dua waih (pendapat): sebagaimana

disebutkan dalam kitab Al Muhadzda6 lengkap dengan dalinya.

Pendapat yang ashah dari keduarryn adalah hev.ran yang diwakafkan

tersebut tidak terkena zakat.

Jika kita beranggapan waiib terkena zakat, kemudian zakatryn

'dikeluarkan dari tempat 5nng lain, rnala sah dan dianggap telah

melaksanakan kewajiban. Jika zakatnya dikeluarkan dari hev,ran yang

diwakafkan, di sini ada dua unih (pqdapat) sebagaimana dihikayatkan

oleh pengarang kitab Al hyandan 5rang lainnya.

1. Pendapat yang ashah adalah: Zakatrya tidak boleh diambil

dari hewan itu sendiri (heuran Snng diwakafkan). Pengarang

kitab.4/ Uddah mernastikan bahwa tidak boleh mengeluarkan

zakat dari herr,ran tersebut, sebab ia (sipenerima rlnkaf) tidak

punya hak untuk menghilangkan sesuatu yang diwakafkan.

2. Pendapat yang kedu: 7al<at tersebut boleh diambil dari

her,van yang diwakafkan. Sebab statusnya seperti kepernilikan

pribadi: berdasarkan kaidah pendapat ini.

Pengamng kitab Al hfn mengatalian: Pendapat Snng dianut dalam

rnadzhab adalah: jika kita m€nganggap bahwa zakat berhubungan

dengan benda, maka boleh mengeltnrkan zakat dari harta yang

diwakafkan. Jika kita menganggap bahwa zakat bukan berhubungan

dengan ain (benda), maka zakakrya tidak boleh diambil dari harta wakaf.

Wallahu a'lam.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll O+f



Masalah: Mengenai pepohonan lrang diwakafkan, seperti

kurma dan angur, menurut pendapat para ulama madzhab Sgnfi'i : ;ika
pepohonan tersebut di wakafkan unfuk jihat (sarana) umum, seperti

untuk masjid, ribath (pos perbatasan yang mengawasi batas wilayah

kekuasaan Negara Islam, madrasah-madrasah, jembatan, fakir miskin

dan yang sejenis: pohon-pohon tersebut tidak terkena zakat yang

besamya sepersepuluh.

.. Jika pepohonan tersebut diurakafkan untuk jihat tertenfu, malta

terkena zakat sepersepuluh dari hasilnya (buahnya). Ketenfuan ini

bedaku jika buahnya telah mencapai ukuran nishab (batas banpknyn
harta yang terkena ketentuan zakat). Jika mau, ia dapat mengeluarkan

zakafuiya dari hasil pepohonan tersebut. Sebab ia memiliki hak atas

buah tersebut secara mutlak. Dernikian yang dilelaskan oleh para ulama

madzhab Syafi'i dalam masalah ini dalam sernua thuruq

Imam Ibnu Al Mundzir menghikayatkan dalam htab Al,4s5rcfdari Imam

Spfi'i dan Imam Malik tentang kerr,ajiban mengeluarkan sepersepuluh

buah dari pohon ynng diwakalkan untuk kalangan tertentu.

Diriwayatkan dari Thaurus dan makhul dinyatakan bahwa wakaf
yang demikian tidak terkena kanrajiban zakat. Dari Abu Ubaid dan

Atrmad: Jika diwakafkan unfuk sarana urnurn tidak terkena zakat. Jika

diwakafkan untuk sarana khusus, maka terkena zakat. Imam hnu Al
Mundzir mengatakan: Saya juga berpendapat demikian. Pengarang kitab

Al Bayan juga mengatakan hal 5nng sama dalam kitab zakat salnran.

Syail,h Abu Nashar mengatakan: Apa 5nng,dinukil oleh Imam lbnu Al
Mundzir dari Imam $nfi'i fidd( dikenal oleh para ulama rnadzhab Spf i
dalam ma&hab Spfi'i. Wallahu a'lan.

Pam ulama ma&hab kami berkata: Demikian pula dengan

hukum segala sesuatu yang dihasilkan dari tanah yang diwakafkan. Jika

tanah tersebut diwakafkan untuk jihat (samna) khusus, maka terkena
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keu.rajiban zakat. Kesimpulan SnnS dernikian disepakati dan tidak ada

perbedaan pendapat. Jika di wakafkan unftrk jihat umum, pendapat

yang berlaku dalam madzhab adalah: tidak terkena zakat. Dalam riwayat

Imam Ibnu Al Mundzir: terkena zakat. Dalam masalah ini ada tambahan

dan insya Allah akan kami jelaskan lagi dalam trlasa-masalah tambahan

setelah bab zakat zira'ah (sayr maytu). Wallahu a'lam'

3. Aslrsyirazi berkata, 'Adapun harta ];ang di ghasab

(diambil oleh orang lain secara terang-terangan) dan harta

yang hilang, harta yang demikian tidak terkena zakat

sebelum harta" tersebut kembali lasr ke pemiliknya. Jika

harta tersebut telah kembali ke tangan pemiliknSp dan tidak

bertambah, dalam kondisi l,ang demikian ada dua qaul

(pendapat)

1. Dalam qaul qadim din5ntakan: tidak waiib zakat'

Sebab harta tersebut keluar dari tangan pemiliknya

dan tidak bisa dimanfaatkan- Oleh karena itu, harta

tersebut tidak terkena zakat, seperti harta yang ada

ditangan budak mulratahrya. ,

2. Dalam qaul iadid dinyatakan: harta tersebut terkena

zakat. Sebab, harta tersebut dapat diusahakan agar

kembali dan orang lpng berhasil menemukan dan

menyerahkannya diberi upah- Oleh karena itu, harta

tersebut terkena zal6t. Statusnya seperti harta yang

ada di tangan wakiln5Ta.

Jika harta tersebut kembali ke pemiliknSla dalam

kondisi berkembang alias ada tambah.rnnya, dalam masalah

ini ada dua thaiqah (pendapat): Abul Abbas mengatakan:

HanF ada safu pendapat: yaifu harta tersebut wajib
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dizakati. Sebab zakat fidak diwajibkan dalam salah satu di
atara dua qaul: jika harta tersebut tidak berkembang- Dalam
masalah ini, harta tersebut berkembang. Oleh karena ifu,
harta tersebut terkena zakat.

Pendapat yang shahih tetap berdasarkan dua qaul.
Sebab zakat fidak menjadi gugur dengan sebab barang
tersebut tidak berkembang. Herpan temak lpng berienis
kelarr-rin jantan juga tidak bertambah baqnk, namun hewan

lrang demikian tetap terkena zalnt. Gugum3p kerrajiban
zakat disebabkan karena kepemilikannya tidak sempuma
(dalam hal ini fidak ada di tangan pemiliknlla). Jika harta
tersebut kembali, hd lrang demihari tidak dapat
mengembalikan ketidak sempurnaan kepemililran saat
hewan tersebut hilans.

Jika pemilik harta ditahan dan tidak dapat mengakses
harta yang dimilikryn, dalam kondisi yans demikian ada dua
thariqah (ialur periuayatan)

Diantara para uliama madzhab SSnfi'iada yang
berpendapat bahwa kondisi hartang;a seperti harta 37ang di
ghashab. Sebab, penghalang arrtara pemilik dengan
hartanya masih ada. Dalam masalah ini ada dua qaull
diantara memreka ada 57ang berpendapat dalam masalah ini
hurryo ada safu pendapat: Harta tersebut terkena ?akolt.
Sebab pemiliknya rnadh dapat menjrnlnln kepada siapa
saja. Status harta tersebut seperti harta lrang dititipkan.

Jika harta yang hilung berada di tangan orang yang
meiremukanya, kemudian yang menemukan memberikan
pengumuman selama safu tahun dan tem3ata fidak ada yang
mengakui: dan si penemu juga fidak memilih untuk
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memilikinya. Dalam kondisi yang demikian: Jika kita
beranggapan berdasarkan pendapat yang shahih bahwa ia
tidak memiliki barang temuan tersebut kecuali iika ia
memilih untuk memilikin5n: ada &n thaiqah (pendapat):

Diantara para ulama maddrab Syafi'i ada yang

berpendapat kondisinya seperti fidak berada di tangan oftmg
yang menemukannln. Dengan demikian, ada dua qaul dalam

masalah ini: diantara para uliama madzhab Syafi'i ada yang

berpendapat: hanya ada satu qaul di sini: yaitu fidak wajib
zakat. Sebab, kepemilikan orang pertama (pemilik asli) tidak
permanen atas barang lpng hilang. Orang lrang
menemukanyn dapat saja menghilangkan kepemilikan orang
pertama dengan cara mengakui barang tersebut menjadi
milikngp. Statusnya seperti harta yang ada di tangan budak
mulatakrya-

Penjelasan:

Di sini dibahas beberapa masalah:

Pertama: Jika harta seseorang hil*g, di gtrashab atau di curi dan

tidak mungkin di minta kembali, atau barang tersebut dititip ke

ses@mng, natnun orang png dititipi men5nngkal adanya penitipan

tersebut, atau barang tersebut jatuh ke laut: mengenai kamjiban
zakatrya ada 4 thariqah (pendapat dari kalangan ufama syafi'i)'

1. Pendapat yang astnh dan as/tan didalamnya ada dtn, qauL

Yang ashah diantara keduaqn dan merupakan qaul jadid

Terkena zakat dan dalam qaul qadim tidak wajib zakat.

2. Thariqah yang kedua dirysUkan bahwa harta tersebut terkena

zakat. Pendapat ini Snng di nyatakan sebagai pendapat yang

masyhur.

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll O+S



3. Jika barang yang hilang tersebut kernbali berserta dengan

hasil tambahannya, maka terkena zakat. Jika fidak, maka

. tidak terkena zakat.

4. Jika barang tersebut kernbali beserta dengan hasil

tambahannya, harta tersebut terkena zakat. Dan jika fidak,

dalam masalah ini ada drn qaul. Dalil sernua dapat difahami

dari pernSntaan pengarang lqtab Al Muhadzdab-

i:'' Jika harta tambahan dari harta asli yang hilar,g kernbalinSn

hanya setengahnya saja, kondisin3n disamakan dengan harta tambahan

tersebut tidak kernbali. Yang dirnatsud dengan barang png hilang telah

kernbali natnun tanpa disertai harta tambahan (Snng dihasilkan dari

harta yang H*S) adalah: barangnya dikernbalikan oleh omng yang

Shasib (mengambil), namun harta tambahannya dirusak oleh si ghasib

dan tidak mungkin diminta ganti rugi. Jika si ghasib menerira untuk

mengganti atau barang tarnbahan tersebut rusak ditangan pernilik asli:

kondisi grang demikian statusnSn sarna dengan harta tambahan tersebut

benar-benar kembali. Hal Snng dernikian dijelaskan oleh Imam haramain

dan png lainnya. Mereka yang mernastikan wajib zakat atau tidak wajib

mental$ril nash png lain.

Para ulama rnadzhab kami berpendapat: Perbedaan pendapat

terjadi dalam masalah: setelah harta tersebut kernbali kepada

perniliknya, apakah si pemilik juga berkeruajiban mengeluarkan zakat

unfuk rnErsa-rnso dimana barang tersebut tidak ada di tangannya atau

tidak wajib ? Dalam rnasalah harta tersebut belum kernbali, setnua

sepakat bahwa ia tidak wajib mengeh,rarkan zakat atas hartaqp yang

fidak ada di tangannya. Pam ulama madzhab $nfi'i sepakat

menlntakan dengan redaksi: tidak' ada perbedaan pendapat.

Para ulama madzhab kami berkata: Jila harta tersebut rusak

selama beberapa haul dan belum kernbali: jika kita berpedornan pada
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pendapat yang mengatakan bahwa harta yang tidak ada ditangan tetap

terkena kerwajiban zal<at Maka si pernilik tetap tidak terkena kau.rajiban

zakat. Sebab kondisinya tidak tamakkun (tidak memungkin untuk

mengeluarkan zakat) dan rusaknya harta sebelum adanya sifat tamakkun

menjadikan keunjiban tersebut menjadi gugur.

Catatan:

K€tahuilah. Perbedaan pendapat dalam masalah zakat hewan

temak yang dighasab (diambil s@ara terang-terangan dengan cara yang

tidak hak) terjadi: jika kondisi her,,r,ran ternak tersebut digembalakan: baik

ketika ada di tangan pemilik aslingra atau di tangan orang yang ghashab.

Jika herpan temak tersebut di salah satunya (baik di si pemilik

asli atau di tangan orang 5nng ghashab) di beri makan di dalam

kandang: dalam masalah ada perbedaan pendapat dan Ipsya Allah akan

kami jelaskan

Apakah awal di beri makan dan di gembalakan oleh omng png
ghashab memiliki pengaruh terhadap hukum.? Para ulama rnadzhab

kami berkata: Jikra berpedoman kepada qaul qadim, maka haul terpufus

dengan sebab hartia tersebut di ghahab, hilang atau dengan sebab yang

sejenis. Jika harta itu kembali, maka penghifungan haul di mulai dari

awal lagi. Jika berpedoman kepada qaul jadid, maka haulqn tidak

terputr.rs.

Para ulama madzhab kami berkata: Jiha seseorang merniliki 40

ekor kambing, kemudian ada satu ekor yang dighashab atau hitang,

setelah itu kambing tersebut kembali lagi ke tangan pemiliknya.

Jika berpedoman kepada pendapat bahwa harta yang dighashab

tidak terkena zakat, maka penghitungan haul diulang dari awal lagi: yaitu
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dimulai sejak kambing tersebut kernbili: baik kernbalinya si kambing

sebelum atau sesudah sempuma haul bagi 39 ekor yang lain'

Jikaberpedomankepadaperrdapatyangmerrgatakanbahwa

harta yang dighashab terkena zakat, maka penghifungan haul

meneruskan apa yang sudah dilalui: jika kambing tersebut kenrbali

sebelum sempumanya haul. Jika kernbalinya setelah sempumanln haul,

maka terkena zakat atas 40 ekor kambing'

,r, Para ulama madzhab kami berkata: Jika kita menganggap

terkena zakat dalam nrasa-Inasa yang telah lalu, s5,amtr3n adalah: Harta

tersebut tidak kurang dari batas nishab setelah dikeluarkan zakatSn'

Jika harta yang dimiliki hanya mencapai nishab, kenrudian dalam

kondisi yang demikian meleuati beberapa hauh dalam hal ini jumhur

ulama berpendapat: Tidak terkena zalGt, kecuali dalam masa haul yang

pertama (sebab pada masa haul yang kedua harta tersebut sudah

berkumng dan tidak mencapai nisab - Paer)'

Pendapat yang menlntakan terkena zakat berdasarkan pendapat

dalam qaul jadid. Dalam qaul fiadid (pendapat baru imam syafi'i)

dinyatalon bahwa zakat berhubungan dengan zat harta dan nisab

berkuarang pada haul yang kedm. Dalam kondisi yang dernikian, fidak

terkena zakat kecuali harta ynng ada berkembang dan mencapai nisab'

Ini merupakan pendapat iumhur ulama. Diantara mereka ada yang

mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat'

Para ulama ma&hab kami berkata: Jiltra harta seseomng di

kubur di suatu ternpam kernudian ia lupa ternpat menguburkannp dan

teringat setelah melerr.rati beberapa masa haul: Dalam kondisi yang

demikian, mengenai kewaiiban zakat'rp disarnakan dengan kasus harta

yari$r'hilang dimana terjadi perbedaan pendapat diantam ulama dalam

menentukan wajib atau Udaknp zakat dikduarkan pada masa-masa

dirrnrn barang tersebut fidak ada di tangan perniliknp- Ini merupakan
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tln@h !,ang masyhur, ada iuga pendapat lain lnng
merrastikanm kewajiban zakat atas harta gnng demikian. Lupanya orang

tersebut tidak dapat dijadikan alasan untuk menggugurkan kewajiban

mengeluarkan zakat pada nrasa-nr.Fa haul yang telah dilalui: sebab ia

sendirilah yang bersikap ceroboh.

Pendapat ini d[ilosntlon oleh Imam Rafi'i. Menurut kami, tidak

ada perebedaan antara ia menyimpannya di rumah atau di ternpat png
lan. Wallahu a'hm.

I{dua: Jika pernilik harta di tahan sehingga ada penghalang

antara diriryn dengan herpan ternaknya: Dalam kondisi yang demikian,

mengenai keurajiban zakatrya ada dua thariqah. Asy-Syirazi

menyebutkan dalil kedmnp. I(eduanya merupakan pendapat yang

maslfiur

1. Yang ashah diantam menunrt para ulama madzhab

SSnfi'i adalah: Gang 3png kondisinya dernikian tetap terkena

karajiban mengeluarlran zakat.Se,bab, meski di dalam

penjara, ia tetap merniliki hak penuh atas hev,ran tersebut.

2. Tea|radti perbedaan pendapat sebagaimana teriadi perbedaan

dalam masalah harta'3Bng digtnsab. Imam Mawardi dann

Irnarn Maharnaili dan yang lainnya mengatakan: pendapat ini

jelas salah. Para ularna madzhab kami mengatalon bahua

frdak ada perbedaan antara orang tersebut di tahan oleh

orang kafii atau muslim.

I{etiga Barang hilang yang diternukan oleh seseorang, pada

tahun p€rhrna tetap menjadi mihk pernilik aslinya. Oleh karena ifu, di

tahun haul pertarna, orang yang menernukannya tidak waiib

mengelrrar{on zakat. Apaloh p€nrilik aslinya - selama barang tersebut

ada di tangan oriu€ png menernukann5n - wajib mengeluarkan zakat

atau tidak ? Di sini terjadi p€rMaan pendapat sebagairnana terjadi
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perbedaan pendapat dalam rnasahh harta Srang di Shashab (diambil atau

dicuri) atuu hilarrg: Jika ia tdak selarna satu haul,

demikian pula pada hhun-tahun setelahnla-

Jika si -penernu barang l,ang hilarB tersebut mernberikan

pengumuman selarna safu tahun: karaiiban zakatnp melihat pada

kaidah: apakah kepenrililran si penernu atas bamng ternuan tersebut

ditentukan oleh: terlaruatinya masa safu tahun, d€ngan adanya keinsinan

memiliki atau dengan digunal6nntp bamng ternuan tersebut oleh

sipenemu,? Dalam masahh ini, teriadi perbedaan pendapat di kalangan

ulama.

Jika kita berpandangan bahwa kepernilikan si penernu atas

barang temuan ditenh.rkan oleh terleunti masa safu tahun, rnaka setdah

le,r,rat masa tersebut si pernilik asli tidak waiib mengeluarkan zakat atas

hartanya yag hilang.

Pertanyaan lain: apakah dengan dernikian si penemu terkena

kamjiban zakat.? Dalam rnasalah ini ada &n vuajh (pendapat): Jika

berpedoman pada kaidah bahwa ke,pelnilikan atas barang temtran

ditentukan oleh kdnginan si penemu unfuk mernilikingn: dan ini

merupakan pendapat png dianut dalam madzhab, perrnasalahannya

dilihat lagi. Jika si penernu tdak be*dnglnan mernilikinya, maka si

penemu tidak waiib mergeluarkan zakat atas barang temtran tersebut'

Dengan demikian, bamng tersebut tetap meniadi milik pemilik asli. Jika

demfian, apakah si perniffk wajib mengeluarkan zakat atas barang

tersebut, sernentara bamng tersebut frdak ada di tangannya,.? Dalarn

masalah ini ada dtn tlnriph(pendapaO.

1. Yang "tt h diantara keduar4Ta menurut para ulama

madzhab q/afi'i adalah: ada dua pendapat sebagainrana

hukum yang diterapkan @a tahtrn P€rtarna saat harta

tersebut tdak ada di tangan Pentiliknya-

ll et uoi^u' Syarah Al Muhadzdzab

,l
I



2. Dpastikan bahun tidak ada karaiitin mengduarkan zakat

bagi si pernilik asli, karena harta tersebut masih berada di

tangan si penernu.

Jika si penemu mengklaim keeernilikan s€telah berlalu masa satu

tahun, rnaka tidak ada keulajiban magehnrkan zakat atas harta tersebut

bagr pernilik asli, sebab barang tersebut telah keluar dari

kepernilikannya. Meski dernikian, si p€tmilik berhak mendapatkan ganti

rugi dari si penernu, sesr.rai dengan lErga barang yang hilang tersebut.

Kerrrudian: apakah dengan b€rhak atas ganti rugrnya tersebut, si

pemilik asli masih terkena kamiiban akat.? Dalam masalah teriadi

perbedaan pendapat meniadi dt n tnjh (pendapa0:

1. Keberhakan atas ganti rugi tersebut meniadi hutang yang

dibebankan kepada penernu banng.

2. Keberhakan atas ganti rugi tersebut dianggap sebagai harta

5rang hilang

Posisi si penernu b€rarfi merniliki hutang Arnah (seharga barang

yang diternulGn) kepada si pernilik ash. Kenrudhn jika si penernu tidak

merniliki harta lain (untuk mengganti - Ftqtt , maka mengenai

keunjiban zakatqn teriadi perbedaan pendapat di kalangan ulama 1nng

Ins!,a Allah akan lorni paparkan. Itlasahhnya adalah: apakah hutang

menfrrdi penyebab gugurnlp seseorang dari kauaiiban zakat atas harta

png h rniliki.?

Jilla ia menriliki harta lain, ada &ra mfi(W*Wn yang nraqfiur:

1. Pendapat yang shatfl, dan dtreealoti oleh para uhrna

rnadzhab S!,afi'i adalalu llla keperniliten si penenru atas

bamng tersebut tdah mdeuati nrasa safu haul (satu tahun),

rnaka ia terkena kamiiban mengefuarlcn zakat. S€bab

At Majmt'slarah Al Muhadzdzab ll OSf



barang tersebut ada di tangan p€rnililm!,a dan tdah meleurati

masa safu haul.

2. Tidak wajib zakat, sebab kgpernilikan si penernu atas barang

temuann5n bersifat lemah dikarenakan si pernilik asli dapat

saja datang dan meminta barangnya kernbali.

Para ulama madzhab kami berpendapat: kedua pendapat diatas

berdasarkan perbedaan kaidah: Jilra si pernilik asli menernulen

barangnya di tangan si penernu setelah barang tersebut meniadi milik si

penemu: apakah si pemilik asli merniliki hak unfuk meminta kernbali

barangnya tersebut? Ataukah ia tidak berhak Snerninta kerrbali zat

barangnya dan ia hanya berhak merninta ganti rugi senilai bumng

tersebut.€ Dalam masalah ini ada waih(padaptularna rnadzhab) 1nng

masyhur.

Jika kita beranggapan bahwa si penrilik berhak meminta kernbali

barangnya, berarti kepernilikan si penernu atas barang terntnnn5n

bersifat lemah. Dengan dernikian, si penernu fidak waiib mengeluarkan

zakat atas barang terntnn 5nng telah menjadi milil'of- Jika hta

beranggapan bahwa si pernilik asli frdak berhak merninta kernbali

barangnya dan han5n berhak merrinta ganti rugi senilai barang tersebut,

maka si penernu wajib mengeluarkan zakat atas barang terruan tersebut.

Jika kita beranggapan bahura kepemilikan si penernu didasari

oleh p€nggunaan atas barang tersebut dan di sipenernu fidak

menggunakannya, - meski ada di tangannya - : berarti barang teruan

tersebut tidak berpidah kepernilikan. Dan mengnrt kami, kepernilikan

48 Mal$ud meminta kernbali Uarangrrln adahhi si penemu di mLrta untuk

menlr€rahkan barang y6ng diternukanqla. Mal6ud mengganti se$ai qltnaflnilai)

adalah; Si penritk asli fi.Cak berhak mernhta kernbali banngnya dan ia lnnln b€shak

menerinna ganti nrgi sesrni dengian harya barang. Keunflibm tn€nganE terschtt
menfrrdi hutang 1nng ttarus dltr.rnaikan ol€h d pcnsnu. P€n€ril
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tersebut didasari oleh digunakannya bamng temsebut oleh si p€nemu.

Wallahu a'lam.

Masalah: Jika seseomng merrbeli benda lrang terkena

kewajiban zakat, kemudian bamng tersebut belum di qabadh oleh si

pembeli (belurn diserah terimakan dari penjtnl ke pembeli). Ketika

terla,rntinlp masa haul, bamng tersebut masih ada di tangan si penjual.

Dalam kondri yang demikian: Pendapat y'ang dianut dalam madzhab

Syafi'i adalah: si pembeli wajib mengelmrkan zakafigra. Jumhur ulama

menguatkan pendapat ini, dikarenakan kepemilikan si pembeli atas

barang tersebut telah bersifat sernpuma.

Ada juga yang berpendapat bahwa si pernbeli tidak wajib

mengeltrarkan zakatrya. S€bab kepernilikannSa atas barang tersebut

bersifat lernah, karena akad tersebut bisa menlrdi batal dan ia tidak

merniliki kemampuan unfuk harta 1nng saat ifu tidak ada

di tangannya. Ada juga yang berpendapat bahwa perbedaan pendapat

dalam masalah ini sarna dengan p€rbedaan pendapat dahm masalah

harta 1nng di ghashab

Masalah: Jika s€s@rang menyeratrkan hewan

sebagai barang gadaian (ba!:dng iminan), setelah berlalu rnasa satu

tahun ada di tangan omng yarg menerirna barrang'tersebut sebagai

jaminan, ada drra tln TQah(pendapa$ dalarn madzhab:

Jumhur ularna mernastikan bahwa si pernilik barang iaminan
tersebut wajib zakaturyn.Sebab kepernilikanqn atas

barang tersebut bersifat sernpurna- Ada iuga !,ang kp€ndapat bahwa

masalah ini fidak berbeda dengan nrasahh harta 1Bng di ghashab,

karena si pernilik barang tidak dapat menggurnkan
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Apa yang din5ntakan oleh jumhrr ularna dahm pandangan

madzhab Syafi'i di urai lebih detail lagi: Yaitu p€rrnasalahan apakah

hutang menjadi sebab gugumln keuraiiban zajkat atau fidak.

Permasalahan ini menjadi perrnasalatnn yang diperselisihlon oleh

ulama sebagaimana yang disebutkan dalam pasal setelah ini.

Jika'kita beranggapan bahwa barang gadaian wajib dikeluarkan

zakatnya, yang menjadi pertan3nan: dari tnrta rnanaleh zakat tersebut

dikeluarkan: Permasalahan ini insya A[ah alon karni bahas dalam bab

zakat emas dan perak.

4. A$rsyirazi berkata, 'Jika seseorang memitiki
hewan temak atau harta lain 37ang terkena keuraiiban zakat,
kemudian orang tersebut punya hutang !/ang besamSTa sama

dengan harta yang ia miliki atau hutang tersebut menjadikan
harta yang ada ditangan terpangkas hingga fidak mencapai
nisab: Dalam masalah seperti ini ada &n gul lpendapat):

1. Dalam qaul qadim, tmam Spf i men3atakan bahwa
oftmg tersebut fidak wajib mengeluarkan zakat. Sebab
kepemilikannya atas harta lpng ada di tangan bersifat
tidak tetap. Bisa saja Imam meriampas harta tersebut
dan diberikan kepada pihak yang memberikan hutang.

2. Dalam qaul jadid, Imam Slraf i menSatalran: oriang
tersebut waiib mengeluarkan alicrt- Sebab zakat
berhubungan dengan at harta yang ada di
tangannya, sementara hutang berhuhmsan dengan
beban tanggrmg jaunb yang dipikulrya. Antara satu
dengan yang lain tidak saling mempenganfii.
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Jika seseorang statusrryra ditefiapkan sebagai mahjur
(orang !/ang oleh puhrsan pengadilan fidak dibolehkan
menggunakanharta lpng ia miliki): Dalam masalah ini ada

tiga thuruq (pendapat ulama):

t. Jika harta lpng dimilild b€rupa hamq temak, maka ia

wajib mengeluarkan zrrhat- S€bab harta lrang demikian

bersifat nanur (fumbuh dan berkembang). Jika harta

!,ang dimiliki bukan heuran ternak, ada drn qaul
(pendapafl sgperti perrnasalatnn harta !/ang di ghasab.

2- Safu pendapat: Orang tersebut wajib mengeluarkan
zakat. Sebab kondisi otiang lEng statusnya mahiur
tidak menjadikan t(eqaiiban merrgeluarkan za,kdt

menjadi gugur. Seperti haiar atas orang lrang safih
dan majnun.

3. Dan ini merupakan perrdapat lrang shahih: ada dua
qaul (pendapat) sebagairnana permasalahan harta
yang dighasab. Sebab kondisinf yang demikian
membuat ia terhalang untuk merrggunalran hartanyn,
seperti orang yans hartanya di gtnsab (dipatni tanpa
izin dari pemiliknSd

Mengenai pendapat lpng pertama: t/aitu harta
tersebut telah tumbuh dan Ue*ernUang: ini tdak dapat
dijadikan alasan. Sebab meski kondisinya demitrian, ia tidak
memiliki hak unfuk menggrmakarur5p.

Pendapat lpng lredrn iuga tidak sah, sebab oriang

safih (idiot) dan dan majnun (gila) dan lnng di mahiur madh
dapat menggunakan hak kepemilikanrrya atas harta- Datam

arti, orang yang menjadi unlinya madh dapat menggr.uralnn
harta tersebut atas nama pemilik aslirryra. Ini berMa dengan
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orang yang kondisin5Ta muflis (banglmrt) !/ang fidak dapat

menggunakan harta lpng dimilikinya. Oleh karena itu,

permasalahannya harus dibedalon.

Penielasan:

Apakah hutang yang dimiliki oleh seseorang

kewajiban mengeluarkan zakatl5ra menjadi gugur.? Dalarn rnasalah ini

ada tiga pendapat:

1. Ini menrpakan pendapat yanh shah menurut para ularna kami,

diryatakan secam jelas oleh Imam $pfi'i dalam kebaqnlonnya

kitabqn yang jaded: Orang temsebut terkena kamjiban

mengeluarkan zakat.

2. Orang tersebut tidak waiib mengduarkan akat. Pendapat ini

dinash dalam qaul qadimdan dalam ikhfilaf ularna imk terhadap

kitab-htabnSn Snng baru. Astrsyirazi menielaskan dalil Spng

digunalnn oleh2 p€rnilik pendapat dirrt alaihi elam-

3. Para ulama dari Khnrasan menghikayatkan bahwa hutarg lnng
menyebabkan seseorang tidak waiib m€ngehrarl<an zakat adalah

hutang yang sifatuip amwal bafinah (harta 1nng tidak bisa

fumbuh dan berkernbang), seperti hutang errlas, P€rak dan harta

perniagaan. Adaptrn 1nng hutang png bersilat atnwal dnhinh
(harta 1nng bisa furnbuh darl b€rkernbang) s€P€rti tarnrnan

salur, buah-buahan, heunn ternak, barang hrnbang: htrtang

yaql denrikian fidak menyebabkan (MIurrSE karaiiban

mengeluarkan zakat.

Perbedaannya adahh: harta yang bersifat zhahr dapat

berkernbang dengan sendirinp, YanS berpendapat seperti ini

diantaranya adalah lrnam Malik.

Para ulama rnadzhab kami berpendapat: hutangryn bersifat

muttak: baik hutang gTang sudah Ftuh ternpo atau beh.nn rttuh ternpo.
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Baik hutangnya dari jenis lnng sarna atau jenis 37ang ffieda dengan

harta yang dimiliki. Ini menrpakan lpng dianut dalam

madzhab Syafi'i. Jumhur juga meiqgrntkan pendapat ini. Ulama dari

kalangan Khurasan berpendapat bahun ada dua (pendapat): Jika hutang

tersebut sejenis dengan harta 5nrg dtunilih- Jika befteda, rnaka wajib

zakat secara qath'i.

Kesimpulannya: Pendapat gang dianut dalatn madzhab SSnfi'i:

Orang Snng memiliki hutang, tetap uajib mengduarkan zakat atas orang

5nng merniliki hutang: baik hartanSn b€rsifat zhahir atau batin, baik

hartanln sejenis dengan hutang atau bebeda. Para ulama rnadzhab kami

berpendapat bahwa: tidak ada p€rb€dan baik hutang tersebut bersifat

hutang adamy atau hutang haq Alah f, seperti zakat png telah

d$elaskan, kifarat, nadzar dan lnrrg lainnya-

Adapun permasalahan rnat{ur 5ang disebutkan oleh pengamng

ldtab N Muhadzdzab, pra ularrn madzhab q,raf i berpendapat: Jilra

kita menggunakan kaidah bahr,rn hutang meniadi penyebab gugumya

ka,rnjiban mengeluarkan zakat: k€rnudian s€seofang dililit hutang dan

statusnSp oleh hakim ditetpkan sebagai rnahp (orang snng oleh

pengadilan ditetapkan tdak bd€h meng$takan hartanSd: Dalam

rnasalah ini ada 3 kondisi:

1. Orang tersebut ditetapkan s€bagai rnahiur dan hartanp dibagi-

bagikan kepada or-ang Frrg m€nflild piutang. Jika kondisinp

dernikian, berarfi omng tersehrt fidak lagi menrifiki harta dan

otornatis ia tidak terkena kqfialban nrensaluarlon zakat. C,axa

png kedtra: Setiap orarg Spng m€miliki piutang ditentukan

dan dapat mengambil harta si penghutang. Kernudian

harta tersebut belum diiltbil ttfutgga b€rlalu nrasa satu haul.

Dalam masalah ini pendapat yarg danut dahm madzhab

(S!,hi'I) Orang 1ang rnahiur tersehrt frdak uaiib
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?:tkcrt- Pendapat seperti ini iuga fnng dihntkan oleh jumhr-u

ulama, sebab keeqnilikan rnahiur atas harta tersebut b€rsiht

lernah. S!/aikh Abu Muhamnnd dJrnrnini dan ularna 1nng lain

dari Khurasan menghikaptkan adarry;a wih (pqdaqt ulama

rrndzhab) lain:kamjiban mengeluarkan zakatrSra berpatokan

pada perbedaan p€rMaan pendapat dalam rnasalah harta 1nng

digtnsab. Sebab kondisi orang tersehrt terhalang hingga tidak

dapat menggunakan hartarrya. Imam aaffal dalam hal ini

berpendapat bahwa ia waiib mengeluarkan zaka$p

sebagairnarm perbedaan pendapat dalam harta ternrnn pada

tahun kedua. Sebab mereka (pam p€rnilik piutang) merniliki hak

untuk menggugtrkan keeenrilikan pihah penghutang atas harta

sebagaimarn oftmg yang menernukan barang,ternuan menriliki

hak pada tahnn kedtra, hal ini berbeda dengan p€rntasalahart

harta png di ghasab. Pendapat yar$ slnhih adahh png diamut

oleh jumhur ulama. PerbedaanqTa: keuvenangan otarg yang

punln piutang atas harta ynng dimiliki oleh penghutang l€bih

ktnt dibandingkan keruenargan 3Bng dimiliki oleh orarg 3Bng

inenanukan bamng yrang hihng. S€bab mereka (p€rnilik piutang|

merniliki hak yang harus dihrnailon oletr si p€rnilik harta yang

berhutang. D sisi lain, kerrenangan p€rnilft piutang ditehpkan

berdasarlran kepuhrsan haldm dalam pengadilan. Dasar

penetapan keeernililon si p€mitk pitrtang adalah adattsp

tanggrrng iamb unhfi hutang lrang dibebanlon

kepada panihk harta. Kqtdisi Fqg d€rnikian menfrdikan siht

keeernifikanrUn atas harta l€bih hnt. Dasar htot adalah: iiln
mereka tdah melalnrkan s€rah terirna keeerniJlikan atas harta

png sernuh milik p€ngfutang, rnalo orang fnng ber}ruhng

fidak'punya hak untuk m€rninta kenrbali hartaqn png tdah

ditetapkan rnenladi mifik pernberi piutang, sernentara dalam
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masalah barang ternuan, p€rnift aslfi dapat rnernfofia kernbali

harta yang dimiliki oleh sipenernu s*againnna dilIlai dalarrn 2

unjh lpendapat ulama madztrab) 1png ada dahm rmsalah

tersebut.

2. Harta mlik mahjw (omng 3nng frdak menrilki kapabilias) tidak

dibagikan dan tidak ditentukan untuk rnarnsing, rnasing p€rnihk

piutang, kemudian kefika terlanrati rnasa haul, ffirr(l tetsebut

statusnya' masih mahjur. Inilah Snng dimalsd ol€h

pengarang lfitab Al Muhildabdahm penjelasanrryn dnat ahihi

salam. Mengenai kamjiban z'al<at: ada tiga thuna (pendapat

madazhab) dan ini disebutkan oleh pengarang tersebut lengkap

dengan dalilnya.

a. Yang ashah adalah: sarna dengan p€sMaan pendapat 1BnS

terjadi dalam masalah harta 1png dighasab.

b. Dipastikan bahwa omng tersebut waiib mengehrarlon akat-

c. Dipastikan wajib mengehnr*an zakat iika hartanya bempa

heuran temak. Jika bukan hqpan ternak t€d.di p€rMaan

pendapat seperti dalam nrasahh harta yarg dghasab-

Wallahu a'lam-

Jika telah ditetapkan dernikian, Irnanr Syaf i dalam kitabnya

al'mukhtashar" berkata: Jika sesorarg ditetapkan oleh pengadihn

merriliki hutang dan sernua harta yang dfonihh oleh aarg tersehrt

digunakan unfuk melunasi hutangrryra, nanrun sampai terlardirrya rnasa

satu haul harta penggantian teqs€but b€hrn disemh terimakan lrceada

pernilik piutang, r""te orang 1nng berturtang tidak uraii6 m€ngehnrlmn

zakat atas hartanya 1nng disunalran untuk pamasan htfiaqg. Sebab

harta tersebut sudah meniadi mitk si pernberi htnarqg sebehrn

terlanntinya masa haul.
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Dantara para ulama rnadzhab syafi'i ada yang meniadikan

ketentuan ini berlaku untuk kondisi 3Bng pertarna (dari tiga kondisi yang

telah dijelaskan) dan ada iuga png meniadikan pemSlataan Imam Spfi'i

ke dalam kondri yang kedua

Mengenai kondisi 5nng kedua, Imam Syafi'i mengatakan: omng

yang memiliki piutang dapat kapan sala mengarnbil harta yang telah

dtetapkan hakim meniadi miliknlp.

Al Kurkhi menrbantah pendlpat Imam SSnf i ddn mengatakan:

Imam Syaf i telah menrbol€hkan merampas harta milik orurg tersebut'"

Itifikan ini dijawab oleh para ularna rnadzhab S5nfi'i: Irnanr Kurkhi

memiliki pamahaman ynng salah dalam hal ini. Jika seorang hakim telah

mernutuskan kepemilikan seseomng atai harta tertenfu, rnalG omng

tersebut boleh mengambil harta tersebgt kapan sap berndasarkan hak

Allah &. Wallahu a'lam.

Masalah:

Pengarang kitab .4/ Hawi dan ularna yang lain dari lralangan

ularna ma&hab syafi'i berpendapat: Jika ses€omng mengal$i

sebelum adanya pentetapan pengaditan tentang statusnya yang rnahiur -

bahwa dirinya punya keuniiban zalGt dan pengaluannya tersebut

dibenarkan oleh para pernilik piutang, rnaka ia waiib mengduarkdn

zakat. Jika pemilik pitrtang tdak percala, rnalG llang diiadikan

pqlangan adalah pemgptaan p€rnilik harta disertai dengan srmpah.

Dalam kondisi yang d€rnikian, rnanakah lnrrs t-u" dilahululGn,

atau keduanln mernliki kedudulon y6ng s€imbang.? Dalarn rnasalah ini

ada tiga pendapat yang rna4/hur - ddam rnasahh berlnrrnpulryn

hutang' kepada Atlah dan hutang keeada adarni (rnanus&il'
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Jika pengakuan adanln karaiiban zakat tersebut dilalmkan

setelah orang tersebut ditetapkan statusnya oleh pengadihn sebqai

mfijur, dalarn masalah ini ada &m gul yang masyhur s€b4aimana

dalam kasus mahjur alaih, iila ia mengaku berhutang setelah ditehpkan

statusnya sebagai mahiur alaih.

Masalah, Jika kita berpegang kepada kaidah bahura hutang

menyebabkan gugumya keunjiban mengehErkan zakat atas harta yang

dimiliki, dan sebelum ini .kita katalon bahwa hutang kepada

Allah & memiliki posisi yang sanE derrgan hutang kepada rnanusia:

Berdasarkan kaidah tersebut para ularrn rnadzhab Syafi'i berkata: Jika

seseorang memiliki harta berbenhrk difiam, heunn ternak atau selain

dan sudah terkena nisab zalat, kernudian ia bqmadzar untuk

bersedekah dengan sebagian harta tersebut, kemudian setdah

terlaratinya masa satu haul sedekah t:adzar tersebut belum difurnikan:

Dalam masalah ini ada dtra pendapat:

1. Yarry ashah diantam kedurarryn adahh orang tersebut fdak uraiib

mengeluarkan zakat, sebab t:rt'lzrrr berhubungan zat harta png
dimiliki.

2. Terjadi perbdaan pendapat seUagatnama perbedaan pendapat

dalam masalah hutang.

Jika seseorang berkata sa17a idikan harta ini sebagai s€delah

atau kambing-lranrbing ini unfuk l$rban atau saln meunflblon diri salB

r.urfuk berkurban dengan lombing ini: Kami katakan bahura redaksi yang

dernikirn meniadikan orang tersehrt waiib mdalrsanakan ibadah luban.

Dalam-pandangan madzhab, orang tersehrt tirtak wajib meng€hnrltart

zakat.
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Imam Hamrnain dan sebagian ularna dalam rnasalah ini

merq/atakan adanp perbedaan pendapat. Irym Haramain berkata:

Pendapat yang zhahir adalah:. ia tidak uaiib mengeluarkan zakat, sebab

harta yang telah dijadikan sebagai sdekah pada hakikatrya fidak lagi

menjadi miliknSn. Hal ini berbeda dengan gambamn sebelum ini

(bernadzar bersedekah dengan harta yans ia miliki). Dalam kasus ini, ia

belum bersedekah, hanlp mauaiibkan dirinlp b€rs€dekah (nadzar).

Jika seseomng nadzar menyedekahkan 40 ekor kambing png

dimilikinya ahu nadzar menyedekahkan 200 dirham, dan dalam nad?ar

tersebut tidak disebutkan: dirham yang dimiliknya atau kambing yang

dimilikinya: dengan dernihan ia pun!/a hutang nadzar- Jika hta

berpegang kepada kaidah bahwa hutang adami tidak menyebabkan

gugumya kewajiban zakat (puryn hutang tapi tetap wajib bayar zakat),

dalam masalah ini lebih utama untuk dinyatakan bahwa ia wajib

mengeluarkan ?a\t.

Jika berpegang pada pendapat png menyatakan bahwa hutang

menyebabkan gugumya karuajiban zakat, dalam masalah ini ada dua

qaul (p(,rdlapat): Pendapat yang ahah menunrt Irnam Haramain, tidak

menjadi sebab guslumya karajiban zakat. Sebab hutang tersebut tidak

wajib ditunaikan dengan sql€ra dan tidak iahrh ternpo. Di sisi lain,

nadzar adalah sebuah findakan lprylmg[lyerupai pemrberian gnng bersifat

sunnah dan orang yang bernadzar dapat mernilih wakfu untuk

melalsanakan radzamya. Dengan dernihan, keurajiban nadzar tersebut

bersifat lernah.

'Jika seomng terkerra keamjiban melaksanakan ibadah haii,

kernudian harta yang alGn digunalon trntuk biap ha;i telah melalui

rnasa safu haul dan terkena nisab zakat: apakah harta yang dcrnihan

terkena ?,lkfi? Irnarn Flararnain dan lrnam GtEzali dalam
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masalah ini mengatakan: ada perbdaan pendapat sebagaimana teriadi

dalam masalah nadzar sebelumnln. Wallahu a'lam.

Masalah' Jika kita berpedoman kepada kaidah bahwa hutang

menjadi sebab gugumya kamjiban zakat, illattya (alasannya) ada dua

pendapat ulama madzhab s5nfi'i:

1. Yarry ashah darl asyhar diantara keduanya dan ini dikuatkan

oleh banyak ulama atau kebanyakan ulama adalah:Lemahnya

kepenrilikan orang lEng punya hutang atas harta yang ia rniliki,

karena adanya hak menguasai harta tersebut yang dimiliki oleh

orang yang memberikan Piniaman.

2. Orang yang menerima pernbayaran hutang wajib mengeluarkan

zakat. Jika kita menganggap bahwa orang yang berhutang juga

wajib mengeluarkan zaht, berarti harta yang sama terkena dua

kali karajiban pengeluaran zakat

Berdasarkan drn illat im, para ulama madzhab Syaf i dari

wilayah Khurasan memberikan uraian beberapa masalah.

1. Jika orang yang mernberi pinjaman termasuk orang tidak wajib

mengeluarkan zakat, misalkan orang tersebut beragama non

islam atau ia terrrnsuk budak mukabh. berdasarkan unih

(pendapat ulama rnadzhab) ilat yyar$ pertama: orang yang

berhutang tidak unjib mengehrarkan zakat, namun berdasarkan

illat yang kedtn, orang yang berhutang wajib mengeluarkan

zakat. Sebab illat kdrmrrya telah hilang (yaitu adanSn dua

keunjiban mengeluarkan zakat atas harta 1nng sann - Pqrer)-

2. Jil<a di tanah ynng dimiliki oleh seseomng tumbuh pohon

gandum dan telah mencapai nisab, nalnun ia juga menriliki

kalajiban mernenuhi pesanan gandum dalam jumlah 1nng
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srner, atau jika hrtangnlla adalah hutang hannn: misalkan

seseorang pun1n.40 ekor kambing dan ia juga punya kamjiban

memenuhi pesanan 40 ekor kambing: berdasarkan illatpertama:

orang tersebut tdak wajib mengeluarkan z*at (sebab

kepemilikannya bersifat lernah - pqer), namun berdasarkan i//af

kedua ia wajib mengeluarkan zakat.

3. Jika seseorang merniliki harta yang iumhrrnva sudah mencapai

nisab dan ia punp hutang FnS iumlahnya tidak mencapai

nisab: berdasarkan illat lnng pertama, ia tidak wajib

mengeluarkan zakat atas harta yang dimilikinya, namun

bprdasarkan illatkdrn ia uaiib mengeluarkan zakat'

Imam Rafi'i berkata: Dernikian mereka menrutlakann5n. Yang

dirnaksud oleh mereka adalah, jika orang tersebut tidak merniliki hutang

lain atau harta lain. Jika ia menriliki hutang lain hingga hutang tersebut

mencapai nisab atau merniliki harta lain hingga harta yang ia miliki

mencapai nisab, maka wajib baginya mengeluarkan zakat. Dernikian

sekelompok pam ulama madzhab Syafi'i memberikan gambaran tentang

masalah ini. Pendapat inihh png dianut dalam madzhab dan dikuatkan

oleh para ulama madzhab $nfi'i. Dernikian pula kebanyakan mereka

5nng berp€dornn fia illatPatarta. Jika seseorang memiliki

harta png tidak dapat terkena kewajiban mengeluarkan zalot seperti

bangrnan dan lainrSn, maka ia wajib mengeluarkan zakat atas harta

yang terkena zakat berdasarlran pendapat ini iuga. Pendapat inilah yang

dianut dalam madzhab dan dikuatkan oleh kebanyakan ulama madzhab.

Dalam ,|ft,jhlpataprularna rnaazrra6t hin disebutkan.fidak wajib zakat

berdasarkan kaidah ilht yury kedm. Hal png dernikian dihika5ntkan

oleh lrnam hararnain dan ularna gang lain.

Jika harta yarlg mernifiki potensi ted<ena zakat jumlahnya

melebihi hutang, perrnasatatrannqn dilihat: Jika sisa harta - setelah
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dikurangi hutang - mencapai nisab, rnaka ia waiib mengeftnrftan zakat.

Sisanya ada dua qaul (pqdaqtl: Jika jurnahnya belum mencapai nisab,

tidak wajib zakat berdasarkan qaul ni: baik dalam lodar hutarg aau

sisanln.

Masalah: Jika seseorang merniliki 40 ekor karnbing, kernudian

salah safu dari karnbing tersebut diseunkan keeda orang yang

merawahr5n. Jika kondisinya tercampur dengan 4O ekor, malo urqfib

dikeluarkan zakarrya. L/4O dari seekor kambing wajib dikehrarkan oleh

orang Snng merawat dan sisa kauajiban yang lain unfuk mencapai

angka 1 ekor kambing dibebankan kepada pemilik kambing.

Jika hewan yang disewakan tersebut kondisinp terpisah dari 39

ekor temannya, maka tidak ada keamiiban zakat atas keduanlp (baik si

pemilik atau si penyar,ra)jika penleunannya bersifat fi dztunnnh (dahm

tanggungan). Jika si pernilik mernihki harta yarqg lain, rnaka ia uaiib

mengeluarkan zakat atas kambing 1nng /10 ekor. Jika fidah rmka ada

dua qaul (pendapat Spfi'i): sesuai dengan kaidah apalnh hutang

menjadi sebab gugumya ka,vajiban mengdrnrlmn akat-

Masalah: Barangsiapa lnng mernitki dua jenis trarta Fng
jumlah kedmnya rnasing-rnasing tdah mencapai nisab: mlsallran

rnerniliki sapi yang jurnlahnya mencapai nisab dan lamblng yarg
jumlahqTa mencapai nisab, kernudian otang t€rsebut bertunang: .ila

bukan dari jerris tnrta ftretrlan) yang ia miliki: nrenund lrnarn

Baghawi: hutang tersebut dis€bar ke kedua ienis heunn prg dimi[ki:

iika setelah itu ternyata kedua i€nis harta 5nng dimilild masmsrnasrng

tidak mencapai nisab rnaka kedrn ierris harta tersehrt tllak terlrena
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keurajiban zakat: berdasarkan lgidah bahwa hutang meniadi s€bab

gugumya keruaiiban mengehrmkan zakat.

Abul Qasim Al Kurktri dan hnu As-shabagh berkata: Dalam hal

ini, hak omng miskin selaSnknlp lebih diutamakan. Misalkan ia merniliki

harta dari jenis lain Snng tidak terkena karajiban zakat. Dalam kondisi

yang demikian, harta tersebut digunakan gntuk menrbagrar hutang agar

kedtra jenis halan tersebut rnasih tetap mencapai nisab dan dapat

diberikan kepada orang mishn sebagai zakat. Dhikalptkan bahr,ua Ibnu

Suraij juga berpendapat s€p€rti ini. Dan ini merupakan pendapat yang

ashah.

Jika hutangnp seienis dengan *iah satu harta yang terkena

zakat: jika kita berpedornan pada luidah bahwa hutang menyebabkan

gugumya kewajiban zakat atas harta lain 57ang tidak seienis: rnaka

hukumnya sama dengan hutang tersebut tidak sejenis dengan salah safu

dari dua jenis harta yang berpotensi terkena zakat' Jika kita berpedornan

pada kaidah bahwa hutang tidak beroengaruh pada harta png fidak

sejenis dengan hutang tersebut, b€rarH hutang tersebut hanya

berpengaruh terhadap harta 1Bng seiafs dergannp.

Masalah: Harta fans Udak ada di tangan penriliknyn (misalkan

ada di daerah yang iauh) dan fidak dapat digunakan dikarenakan

terpufusnya jalan menuiu ke ternpat dirnana harta tersebut berada, atau

tidak ada lagr kabar m€ngenai nasib harta tersebut, kondisi harta yang

dernikian stafus hukumnyra sama dengan harta yang di gtnsab. Flarta

tersebut fidak wajiti dikdmrkan zakatnya hingga kernbali ke tangan

perniliknya. Hal ini disepakati oleh para ularna. Jika harta tersebut dapat

dicapai, maka wajib dikeltmrkan zakatrya sesegem munskin dan

dibagikan didaerah harta tersebut bemda. Jika zakahrya dike.lLrarkan di

daerah lain, ada perbedaan pendapat sesuai dengan perbedaan
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dalam rnasalah huhnn menrindahkan zakat yang disehdkan

dahm rnasalah zakat.

Masaliah: Jika seseomng menjual barang yang berpotensi

terkena zakat sebdum s€rnpurur haulnf dengan penitnlan png

bersifat l*dyar (si pernbeli dib€rilon kelduasan unhrk meneruskan

pernMiln tersebut atau tidak'iadi mernMi): kernudian bararg tersebut

mdampaui batas haul pada saat Proses iual bdi tersebut rnasih dalam

khilBr, Perrnasalahan ini dilihat berdasarkan kaidah: Pada saat b€rada

dalam nulsa khilar, milik siapalGh barang tersebut? Jil(a kita

berpedoman bahwa harh ters€brd sdama rnasa Lhifr milik si penitral,

rnaka ftr waiib mengduarton zakarrr. Jika kita beranggapan bahwa

harta tersehrt milik si pernbdi, rnaka di perft al tdak waiib

zakat. Dan penghihrngan haul bagi si pernbdi dimuhi dari

wakfu teriadirya proses pernMian.

Jika kita berpedornan bahwa harta tersebut bersiht rnauquf

(t<eperrltit<anryn belum bisa diterrtukan), iika' jtnl belinya ditenrskan,

b€rar6 harta tersebut milik si p€rnbeli dan iika jual belinya tidak

ditenrskan, b€rarfi harta tersebut milik si p€niual. Hukum manganai 2

nrasalah tersebut tdah dipaslqn. Dernikian penjelasan yang dib€rikan

oleh pam ularna madzhab qafi'i dan mereka tidak mernperluas

.'perrnasalahan ini.

Irnam Hamrnain berkata: Kecuali pengalang htab Tqdb

dirnana ia berkata: Yang terkena keuajiban zakat adalah si pernbeli

berdasarkan ila gut dalan nrasahh harta yang dighasab, bahkan lebih

utarna, sebab kefidak tetapanrryn hak kepernilikan. Ini berlaku jika

l,hifmln berlaku untuk drra pihak. Jika sifat ktrigar harya untuk si

pernMi dan kita berpedornan pada kaidah bahwa bardng tersebut

adalah miliknla, maka zakat dibebankan kepada p€rnilik trarta tanpa ada
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perbedaaan pendapat lagi, sebab keeernitikanrUn atas harta tersebut

bersifat semputna. Berdasarkan kaidah ini berlaku juga q[7as terhadap si

penjual, jika kita berpendapat bahwa harta tersebut adalah miliknya dan

ketentuan khiyar hanya. untuk si pembeli: Imam Al Bandiniji

menghikayatkan bahwa cara yang diternpuh oleh pengamng kitab .4f-

Taq$bdigunakan juga oleh sebagian ularna ma&ahab Syaf i'

.I Para ulama rnadzhab kami berkata: Jika zakat dibebankan

kepada si penjual, kenrudian ia mengeltnrkan zakatrya dari ternpat lain,

maka jual beli barang tersebut menjadi petmanen dan si pernbeli tidak

memiliki hak khiyar. Jika zakat tersebut dikeluarkan dari zat barang yang

diperjual belikan, maka iual beli menjadi batal terhadap barang yang

telah dikeluarkan sebagai zakat. Mengenai sisa barang setelah

dikeluarkan zakatnya, teriadi hhilaf dalam masalah tafriq shafqah. Jika

kita tidak menganggap bdtal, maka si pernbeli memiliki hak untuk

membatalkan transaksi. Wallahu alam.

Masalah: Jika cirang fng berhak mendapatkan ghanirnah

(harta hasil rampasan perang terhadap omng-orang kafir setelah berhasil

ditaklukan) telah menrbereskan bamngbarang hasil ghanirnah' maka

hendaknya imam sqera melalnrkan penrbagian harta tersebut. Makruh

hukumnln jika pernbagian ghanimah tersebut ditunda tanpa alasan yang

kuat. AsySyirazi telah menjelaskan masalah ini dalam bab penrbagian

harta mmpasan Perang.

Para ulama rnadzhab karni b€rlGta: Jika telah dibagikan' maka

orang-orang yang mendapatkan harta !/ang berpotensi terkena

keunjiban zakat dan telah mencapai nisab, atau mencapai nisab lika

digabr.rngkan dengan harta lain yang dimilikinlra, P€nghifungatr huulryn

di mulai dari saat ia menerirna pernbagian ghanirnah tersebut.

ie
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Jika penrbagian harta ghanirnah tersebut difunda: karena ada

sebab atau tanpa sebab hinsga mder,ryati masa safu haul: apakah harta

tersebut wajib dikeluarkan zakatrya? Permasalahannya dilihat: jika calon

pemilik fidak berkeinsinan untuk memiliki, maka ia tidak wajib

mengeluarkan zakat. sebab barang triisebut bukan miliknya.

Kepernilikanryn atas harta tersebut menjadi sangat lemah dan menjadi

hilang jika ia tidak mau mengambihrg;a.

Dalam mernbagikan gahnimah tersebut, imam (pemimpin)

memiliki hak unhrk mengkhususkan pembagian benda tersebut kepada

omng yang ia kehendaki: jika barang-barang yang dibagikan tersebut

adalah bamng l,ang sarna. Dan tidak boleh melakukan hal yang

demikian atas barairg lpng lain kanali atas keridhaan pihak-pihak yang

.berhak menerima.

Jika orang tersebut mernihh r.rnfuk memiliki, kemudian setelah

mele,,r,rati masa satu haul perrnasalahannya di lihat: Jika ghanimah

tersebut terdiri dari beberapa hgian, maka ia tidak wajib mengeluarkan

zakat: baik sernua ashnaf temsebut ternrasuk harta benda yang

beqpotensi terkena zakat atau harya sebagian harta saja yang berpotensi

terkena keunjiban zalgclt. S€bab setiap orang yang berhak menerima

ghanirnah tersebut tidak tahu: harta ienis apa yang menjadi bagiannya

dan berapa besar bagianqB. Jika harta yang akan dibagikan sebagai

ghanimah hanya safu j€nis harta gnng berpotensi terkena kewajiban

zakat dan setiap oftmg men€rfuna bagian yang'iumlatrnf mencapai

nisab zakat, rnaka setiap orang ynng menerirna ghanimah tersebut r,rnjib

mengeluarkan zakat.

Jika bagian setnua omng lnng menerima tersebut

dikumpulkan dan mencapai nisab, namun jika dipecah, masing-rnasing

oftmg mendapatkan bagian Spng tidak mencapai nisab dan harta png

dibagikan bempa heunn: rnalo waiib dikeluarkan zakat berdasarkan
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majmuah (i"*lah Slobal). Derrikian iuga iika harta yang dibagikan bukan

herran, natnun dari ienis yang berpotensi terkena akat.

Jika bagian-bagian mereka Snng disafukan tidak mencapai nisab

dan bisa mencapai nisab jika digabung dengan baglan khumus, maka

tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat. Sebab percampuran dengan

harla khumus tidak berpengaruh, karena harA khuntus tidak terkena

zakat; disebabkan kepernilikann5a png bersifat ulntrn. Stafus harta

khumussarna dengan harta baiful mal, masjid dan ribath (pos penjagaan

perbatasan Negara mtrslim). Inilah hukum dalam masalah ghanimah

sebagaimana dijelaskan oleh jumhur dari ulama lraq dan Khurasan.

Pendapat ini pula png dianut dalam madzhab (madzhab Syafi'i)'

Namun ada juga onjh l*tu pendapat) yang dikuatkan oleh Imam

Baghawi bahwa tidak ada keurajiban mengeluarkan zakat sebelum

khumus dipisahkan. Dan ada juga ornih (pqdapat) lain bahwa wajib

dikeluarkan zakatqn kefil<a tidak ada keinginan unfuk memiliki, nalnun

kedua pendapa! ini dianggap sydzdan ditolak.

Imam hamrnain dari Imam Ghazali berkata: Jika kita

berpedoman pada kaidah bahwa harta ghanimah belum dimiliki sebelum

dibagikan, rnaka ia tdak wajib mengeluarkan zakat. Jika kita berpatokan

pada kaidah bahwa harta ghanirnah sudah menjadi hak milik sebelum

dibagikan, dalam rnasalah ini ada tiga pendapat:

1. ndak. u/aiib zakat, disebabkan lernahn5n sifat kepemilikan

atas harta.

2. Wajib zalot s€bab adanya kepernilikan.

3. Jika didalamrya ada tnrta fng tidak berpotensi terkena

zalot, b€rard fdak uajib mengeluarkan zakat. Jika semua

harta ghanirnah adalah harta yang berpotensi terkena akat,

berarfi ia uaiib mengehnrtan akat.
,r^i.
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Pendapat 3Bng dianut dalam madzhab adahh pendapat yang

telah karni sebutkan dari jumhur uhrna- Wahhu a'lam.

5- Aslrsyirazi berkata, 'Onh, sapi dan lnmbhg fidak

terkena ?alkat kecuali cara nrakan heuran temak tersebut

digembalakan- Hal ini berrdasartan sehrah riwalat bahura

Abu Bakar * telah mengirim grrat tentang lsuaiban

mengeltrarlnn zakat. Datam sltiatn!,a, beliau bertah,
'Kambing terlrena zahal iika kondistorSTa digembalakan- Jika

telah mencapai iumlah 40 ekor, maka uraiib dilrctuarl(an

zakatnya." Bahz bin hahm meriuayatkan dari ayahqTa, dari

kakeknya bahwa Nabi C bersabda, 'Ahs onta !/ang

digembatakan, disetiap 40 ,ekor zakatnlB dalah seekor

binfu labun-"

. Sementara he{pan }lang dipekeriatran dan heunn yang

diberi malon dikandang fidak dimaksdkan untuk

dikembang biat*an. oleh karena itu tidak terkena akat,
seperti baju dan perlengkapan nnrah tangga-

Jika heuran tersebut sebehrmn5Ta diberi makan dengan

cara digembalakan, kemudian setelah itu diberi makan di

kandang, masatatrqn dilihat duhr: Jika lGdar peurberian

malon dikandang tdak berpengaruh: artinln tarrpa di ltadh

mal6n dikandang iuga heunn madh bisa hidup, rnaka tefiap

wajib zakat. Jika lodar matranan yang diberilon di kanda:s
berpenganrh atas kelangsungan hidupqra, maka heunn

tersebut tdak terkena keunflban zal6t. Sebab pembesararl

dan pefumbutrannSn bukan berdasarlon pemberian matian

di padang rumput-
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Jika seseorang memiliki heuEn temak yang irmrlahnlp

sudah mencapai nisab, kemudian heunn tersebut dighasab

oleh orang lain dan diberi malGn di kandang: dalam

masalah ini ada &m thariqah (i.lut periiwalntarr):

1. Kondisinr disamalran dengan herrnn lEng dighasab

'+ yang makanannya tdak diberikan di kandang' Dengan
:'}' cara pandang seperti ifu, ada dua gaul dalam masalah

ini: Sebab perbuatan oriang yang menggashab tdak

berpegaruh terhadap stafus barang lpng dighasabnS;a'

Kondisinya sarna: jika ia memiliki emas, kemudian

dighasab dan oleh oriang yang ghasab digunakan

sebagai perhiasan- Kondisi yang demikian fidak

menyebabkan Sugumya. keuniiban pemilik dalam

mengeluarkan zakat atas emas tersebut'

2. Pendapat 37ang kedua keuajiban zakatnya gugur dan

ini hanp satu pendapat saia- Dan inilah pendapat

yang shahih- . Sebab qTarat zakatryn, lnitu
digembalakan tidak terpenuhi seGara sempurna dalam

satu haul. Sebagaimana orarrg lpng mengghasab

memotongi salah seekor herpan tersebut- Hal ini

berbeda dengan masalah perbuatan orang lpng
ghasab yang menSppuh perhiasan. Perbuatan tersebut

hukumqTa haram dan perubahannSp fidak diakui

dalam hukum, sementara pemberian makan

dikandang hukumnya fidak traram, malo hukumqn

seperti heunn tersebut diberi malGn obh pemilik

aslinp.

Jika seseorans memiliki helt,an ternak lrang diberi

malGn di kandang dan iumlahnr $dah mencapai nisab,
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kemudian di ghasab oleh orang lain dan diberi malGn

dengan cara digembalalran di padang rumput: dalam

masalah ini ada dua tharigh(pendapat):

1. Kondisinya disamakan dengan herran ternak lpng
digembalakan dan di ghasab- Di sini ada dua qaul

sebab haulnln telah sempuma dan 57ang trilang adalah

keinginan si pemilik sementara keinglnPn si pemilik

dalam masalah ini fidak diperhitunglon dengan dasar:

iika seseorang punlra makanan pokok, kemudian

makanan pokok tersebut dishasab dan ditanam oleh

orang yang ghasab: dalam kondisi !/ang demikian

tanarnan tersebut terkena akat sebanyak

seperyepuluh, meski di pemi[h matranan fidak

berkeinginan menanam-

2. Yang kedua adalah: Tidak tertena zzrkat dan ini hanf
mtu qaul (pendapa0 saF- Setab si pemilik fidak

berkeinginan m@ di Padang nrnPut-
Dengan demikian heunn tersebut fidak terkena

kewaiiban ahat, seperti ,iln heqran tersetnrt

merumput sendiri. t<asrsrUn berbeda dengan rnasalah

malenan lrang dirhanam. Ilalam masahh tersebut

keinginan si pemilik tdak berpengaruh. Oleh karena

ifu, iika suafu saat makanan l;ar1g disimpan tem3nta

fumbuh sendiri, maka tetap ter*ena keuraiiban akat
sebesar *persepuluh. Dalam masalah heunn temah,

niat dan keinginan si paflik berpensanfi terhadap

kalaiiban 
"ahat. 

Okh kar€ma itu, iika trcMran yang

diberi rnakan aifanaarlS lrehEr sendiri dan merumput,

maka pemitilnrya tdak tereena' henaf,ban

mengehnrkan alrarr-
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Penjelasan: Hadits Abu Bakar#diriwaptkan oleh Al

Bukhari. Hadits ini rdaksinp sangat pan!ilrg dan mencakup

permasalahan zakat hannn ternak. RedalGi dalam riwalnt Irnam

Bukhari adalah, "hkat karnbing iika iunlahnlra <10 hinsga 720 ekor,

zakat yang harus dikeluarkan adatah 1 ekor lannbing'"

,, Dalam riwa5nt Abu Daud redalrsinya, "Hewan tqtak lambing

Wnlfaigorrtalatan: jika mancapi iumlah ato ekor, kevniibnnSn adalah

1 ekor kambing."

. Asy-Syirazi menempatkan hadits diatas dalam beberapa tempat

sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahasnya. Imam Bukhari

juga melakukan hal yang sama dalam kitab shahihnya. Telah diielaskan

dalam mukaddimah syarah bahwa perilaku yang dernikian dalam

pandangan madzhab hukumnya boleh. Adaryn kalimat Sa-imah

(digemblakan) yang merupakan batasan (syarat) menjadi dalil dalam

madzhab kami.

Kata assa'htnh mengandung arti heunn temak tersebut

digernbalakan di padang rumput dan tidak diberi rnakan di kandang'

Jika ada kalimat Wa asanatha mengandung arti ia mengeluarkan hewan

tersebut ke padang rumput. Kata as-sa'innh diggnal6n untuk satu ekor

heuan dan jika ingin manb€rilGn sifat bagi heuran yang iurnlahnlE

banyak digunakan katat As-&itmh-

Hadits bahaz bin Hakirn telah dijelaskan di al$ir bab sebelum

ini. Disebutlranrqn hadits Bahz bin halorn setelah hadits Abu Bakar

dimaksudkan oleh pengarang kitab Al Muhadzd"z6sebagai bukti bahua

penielasan tentang zakat onta juga ada di dalam hadits. S€bab dalam

hadits yang pertarna tdak dis€butkan mengenai zakat onta png

digernbalakan. Kelrrudian nrasahh sapi diikutkan ke nnsalah lornbing

dan'onta, s€bab Udak ada pe*eaaan. Wabhu a'lam

674 ll,et u"i*u' Syarah Al Mutndzdzab

I



Hukum-Hukum: Pern5pfiaan p€ngamng lnbb AI MuMzdab
beberapa perrnasalanm hulnrm:

Perbma, Dalarn p*d.qg"" rnadztrab kami (rrndztrab q/afi'i)

heunn ternak rrdak terkena zalot kecuali jika hamn tersebut diberi

rnakan dengan cara digernbahkan di padang rumput ulnlun. Jika heunn

tersebut lebih ban!,ak atau kebangBkanqn diberi rnakan siang dan

rnalam di dalam kandang, mal<a p6nililm!,a fidak uajib mengdtnrtan

zakat, Hal ini sudah menidi ularna-

JilG haqB sesekali diberi rnakan di dahm londang dan

peurberlm rnalon tersebut fdak berpensaruh terhadap pertumbuhan

heuran terrak, rnaka dalarn rnasahh ini ada 5; 4 pendapat 1nng pertama

dihikayatkan oleh lrnam Flararnain dan yang lafutr5,a-

a. Pendapat yary a*nh diiintara sernra p€ndapat t€rs€but

adalah: dan pendapat ffi dil$atran oleh pengarang htab /4/

Mulnddah Imam Ass€hairtal{aani s€rta kebanlnlon dari

para ularna madzhab $nf i: Jika dberi rnalon, dirtalam

lcndang dahrn kadil SBng h dapat hftfup tanpa rnalranan

tersehrt, dahm lrarfid lnng denrikian, hann t€rs€but

t€rft€na akat Meldra @apat: seekm haan t€rnak

dapat bertahan lt'dup Erpa rnalon sdarna dua hari dan fidak

alGn lnnt frka fdak diberi rnalcn tringga tiga hari. Derniklrn

loidah kdangsungilr lretrirfupan hqran temak Fng dianut

oleh pengararg lAah A7lr!rutildan ularna yang sepadapat
. Imam trrdnain dalam rnasahh ini berpendapat

berrdasar*an pqrdapat hi besaf karntrngkinan II<a trak
diberi -"La" pada had ke t[a, heuran ter:sebut akan bnasa.

b. Jil<a hcunn ternak tcrsebut dib6i rnakan dengan lradar dapat

dinrgsap s€bagai b€ban biap untuk pahrrnbuhan halan,
rnal€ si p€nrihk fidak wafrb m€ng€enrkil zakctt Jilra lur[n
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sedikit, maka ia waiib m€ngeluarkan zakat' Ada lrang

berpendapat bahwa uaih (p(,rrdarfit ini)dianut kernbali oleh

Abu Ishaq al-maruzi setelah sebelumnyn ia berpendapat yang

menjadi patokan adalah,kebanyakan cara yang digunakan:

apakah lebih banyak diberi makan dikandang atau

digernbalakan - pqql.lmam Rafi'l mengarfilGn kata rifqu

dengan arti badannya,ketunrnan dan sifat*ifatryn'

c. Pemberian makan didalam kadang fidak berpenganrh

terhadap kev,rajiban zakat kecuali jika hewan tersebut diberi

makan di kandang selama setengah tahun. Pendapat ini

dihikayatkan dari Abu ali hnu abu hurairah sebagai takhrii

dari dua qaul dalam masalah tanaman Spng digtryur hujan.

Penentuan siraman air terhadap tanaman berpatokan dengan

cam terbanyak: perrdapat ini mempakan rnadzhab Ahrnad bin

Hanbal. Imam hammain berkata: berdasarkan kaidah ini iika

cara yang dernildan porsinya salrul' betrarfi tamddud'

Pendapat png zhahir adalah tidak terkena kamjiban zakat.

Pendapat lpng maryhnr berdasarkan wih ini adalah:

pernilikryn dipastikan tidak terkena zakat, jika cam Snng

digunalon porsinP sama.

d. Setiap heunn },ang furnbuh dari rnakanan },ang dib€rilGn di

kandang, meshpun Porsinln hanln sdikit menyebabkan

gugurnlE keuniiban zabat. Jika setelah itu digernbalakan,

rnaka penghitrrngan haulqn dimulai kernbali'

e. Pendapat ini ditrikalptkan oleh Imam Al Bandaniiv dan

p€ngarang l<iblb ,|s-gqrit dirnasuklran ke dalam golongan

,,dib€ri makan di kandang" iika meillang diniatkan dernikian

dan seoara faha nrermng diberi rnalon dengan cam

dernikian, meshpun hanlp satu kali.

6i
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Imam Bafi'i dalam komentamya mengatakan: pendapat ini ada

baikqTa tidak dianggap merrcakup p€rihl$ mernberi rnakan dikandang

tanpa hruan meniadilranrq;a perndiharaan dengan cara rnakan

dikandang. Jika pada saat merrberi makan dikandang si penrilik berriat

meniadikannln heunn pelitEraan yang diberi rnakan dikandang, maka

dengan dib€ri rnalgn diftandang, putuslah rnasa penghitrrngan haul."

Dernikian pernptaan 3nng diketunlon oleh pengarang ktab e/ Uddah,

Abu At tialarim dan 3rang lainnya. Artinya sekedar niat meniadikanryn

heunn !,ang dib€ri makan aiUnaang tanpa melalnrkannp (hpa

mernberirnakan di kandang secara nyata) tidak berpengaruh terhadap

k"u,uiiqr zakat.

Jika heunn ternak tersehd diberi- rnakan di padang rumput lnng
dimiliki orang tertenhr: apaloh hqa tersebut dianggap sebagai henrnn

rnast ah (digernbalakan) atau rnafufah (dib€d makan di kandang)?:

dalam rnasahh ini ada &m wih (pendapat ularna rnadzhab) SEng

ditrikagntkan oleh pengarang htab Al Ba1Bn. Pendapat 9rg aslnh

diantamgp keduarya adalaht49

Kdtn, Heunn t€rnak Sgrg digernbahlon di padang nnnput

urnurn, narnun di$nakan ruga s€bagoi heunn seperti onta

atau dgunakan untuk menganghn air, s€rta sapi Sang digunalcn unhrk

meurbaiak dalam rnasahh ini ada drn pendapat:

1. Pendapat yang stnhiihddr dhntkan oleh pengarang htab //
MuMzilab dan irrrnlnrr ularna adahh: pernililqn tdak

terkena keuaiiban zal6t.

2. Wajib mengdrnrftan zdrat. Pendapat ini dihikayatkan oleh

sdrdonpok ularna dni wihlph l(hurasan. qnikh Abu

Muhanmad ,Wa nrenguadon pendapat ini ahm'habnp
M*hbslDr Al Mirhblnr statusrryTa tidak dianggap heunn

4e Tidak ada ldanfuannya ddamt& naC6h a3h!e"
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temak yang dipekeriakan karena adanSn sifat s'hmh
(digernbalakan di padang rumput umum)' Dpekeriakannya

he',uan ternak tersebut dianggap sebagai manfaat lebih yang

tidak berpengaruh terhadap ka,vajiban zakat. Bahkan kondisi

hev,ran yang dernikian lebih utama dikenakna karajiban

mengeluarkan zakat. Pendapat yang dianut dalam madzhab

'* adalah pendapat yang pertama- Wallahu a'lam'

Ketigat Apakah niat atau keinginan untuk digenrbalakan atau

diberi makan dialam kandang memiliki pengaruh terhadap kavajiban

mengeluarkan zakat.? Dalam masalah ini ada dtn vnih (pendapat ulama

ma&hab)sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab ftkih dan disqbutkan

oleh sekelompok ulama dari wila!/ah lrak. Ada perbedaan pendapat

mengenai lrang miih diantara keduanya sesuai dengan perbedaan dalam

masalah yang terurai dari keduanya. Diantaranya:

Jika hewan temak yang digernbalakan dipadang rumput urnum

tersebut makan dengan sendirinSn di dalam kandang dalam kada, yang

berpengaruh terhadap pertumbuhanngra, masalah apakah haulnfn

terputus atau tidak: ada dua pendapat yang ashah diantara keduanya

dan dikuatkan oleh pengamng kitab ,4/ Muhaddzab dan kebangnkan

ulama adalah: terputusnga hitungan haul. Disebabkan hilangnya sifat

saa:imah (makan di padang rumput.). Hal yang denrikian dianggap

seperti Udak ferpenuhin5n syarat-qnrat lain dalam masahh kar,rajiban

mengeluarkan zakat. Di sini tidak ada perbedaan antara terputusnya

tersebut karena diinginkan oleh perniliknf atau teriadi"ry kebetulan.

Jika heunn ternak yqng dib€ri makan di londang, makan sendiri

di padang rumput urnurn, ada drn thariqah (pendapat dari ulama

rna&hab):

Yang ashahdiantara kduarqn adalah ada dua wildpqfiapatl:

a. Tidak wajib mengeluarkan zalot.
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b. Wajib mengduarkan akat
2. Thariqah yang kedtra: dipastikan frtCak uajib zakat dan pendapat

ini yang dikr.ratkan oleh pengarang kitab /4/ MuhadzdaD dan

ulama yang lain, disebabkan tidak adaryn perbuatan si pernilik

heunn.

Jika si penrilik mengg€rnbahkanqra di padang rumput tanpa

niat menlrdikannya heunn tamak yang dib€ri rnalon di padang nrmput,

menurut pendapat lang shahih ia wajib mengeluarkan zakat

berdasarkan kaenttnn yang ada dalam zhahir hadits-hadits png ada.

Jika heunn temak fnng diberi rnalon di padang rumput diberi

malon di kandang karena ada halangan, seperti furunnya salju, dan jika

kondisinya telah merntrngkinkan akan digernbalakan lagr, Dalam

masalah ini ada dua pendapat:

1. Pendapat yang ashah diantara kedr.ranya adahh terputusn5n

haul karena hilangnln qpmt.

2. Tidak terputus haulnya, seperti omng yang mencoba baju

dagangannya tanpa nbt mengenakannla: sikap yang

dernikian tidak dianggap menggugurkan karajiban akat.

Keempt, Jika seseorang mengghasab (menggurnkan tanpa

izrn pernilik) heunn temak 52ang digernbalakan, kernudian herpan

tersebut diberi makan di dalam kandang: Jika kita berpedoman pada

kaidah bamng yang dighasab tidak terkena zakat, dalam rnasalah ini iuga
sanxr, bahkan lebih utarna untuk dibaikan hulun dernikbn. Jika-kita

berpedornan bahwa harta Fng digtnsab terkena zakat: dalam nrasalah

ini ada ga wajh(pendapat):

1. Yang slnhih menunrt per{F arg htab e/ LfuMdab dart
jumhur ularna adahh frdak uaiib dikeln*an zakatrlp, ltarara

hilang qprat dig€rnbalalm
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2. Si pernilik uajib mengehrarkan zakatnSra, sebab pekerjaan

orang yang mengghasab aianggap tdak Pemah ada'

3. Jika diberi malGn dengan rnatrarnn png bialnnya diambil

dari hartanln, maka waiib dikeluarlGn zakatSp- Jika fidak,

berarti tidak unjib zakat.

, Jika seseoftrng mengghashab heunn t€rnak },ang diberi makan di

kandurg, kernudian heuran tersebut diffi rnakan di padang rumput:

dalam masalah ini ada thanqah herrdapatbeUagairnana dihikayatkan

oleh pengarang lfltab Al Muhaddabdanpara ularna rnadzhab Syafi'i.

1. Pendapat yarrg rehahdiantara keduarya menunrt para ulama

madzhab $pf i, tidak wajib dikelua*an zakahrya: hanya satu

pendapat. sebab pengenrbalaannya bulGn pekeriaan pemilik.

Kondisiryn disamakan dengan heunn tersebut makan dengan

sendirinya.

2. Ada dtn qaul (pendapaQ b€rdasarkan pertedaan pendapat

dalam rnasalah harta yag digtlasab. SebagairrEna seseoftmg

mengghasab gandum, kernudtrn gandum tersebut ditanam.

' Dalam kondisi yang dernikian, terkena zakat sebanyqk

sepersepuluh dari hasil !,arg tnnrtnrh: disini 6dak ada

perbedaan PendaPat.

Jika kita menlntakan waflbnya zakat, apakah zakat tersebut

dibebankan kepada orang SBng menggashab: berdasarkan kaidah bahwa

itu meniadi karajibannya dis€babkan apa lEng ia lalnrkan, atau

dibebankan kepada p€rnilik dfkarenakan manfaat p€rMrfiuttan heunn

kenrbali kepada pernilik. Dalam rnasalah ini ada &a vaih (perrdapa0

sebagaimana dihikaptkan oleh lrnam Al Baghawi dan yang lainnya.

Jika kita hanggOpan kamiiban nrengduarkan zakat

dibebankan kepada pernilik, dahm rnasahh apakah h b€fiak merninta

ganti kepada omngfnngStrasab adadua tln&ah

680 ll et u"i*u' Syarah Al Muhadzdzab



f. Dnpastikan h boleh meminta ganti. Pendapat ini dhra*arl
ol€h lrnarn Al Muhmli dan 5ang lainqn. Sebab kamiiban
zakat tersehrt dik€rral€n oleh4a.

2- kn menrpakan pendapat lang masyhur dhntam dua

pendapat:

a. Pendapat ,rmlrq aslnh b€rhak merninta ganti.

b. Tilak b€ftak merninta ganti.

Jika wajib dikernbalikan, apakah dilakukan sebeh.un dikehnrkan

zakatryp atau setelah4n- Dahm rnasalah ini ada drn wajh (perrdapat

uhrna mad*rab): Yang ashah diantam keduangn: setelah dikehnrkan

zal<at[Ia.

Irnarn Rafi'i menyatakan bahwa tidak beralasan jika pada

awalnya zakat tersebut dibebankan kepada onmg gang menggaphab,nln,

sebab bardng tersebut h*an milik omng !,ang ghasab. Bdiau

: lrmg berlaku adalah dikiyaskan kepada ernas dirnana

kamfiban zakatryra dibebankan kepada pernilik dan omng ]rang
menggashbab.boleh merninta ganti rugi. Wallahu a'lan.

6- AErsyirazi bertata, 'Tidak uraiib zarhat kecuali
harta lrang dimilild ohh seseorang telah mencapai nisab

fumhh tertentu). Sebab pen*zlasan yang ada dalam hadits-
hadits yang ada merryatakan demikian sebagaimana lrang
alran kami rraitran pada ternpatnya InE a Altah. Hadits-
hadits tersetut mernrriuHran bahwa jika belum mencapai
nisab, matra harta tersehf fidak terkena zrrkat- Sebab

Fnlah lrang belum mencapai nisab tdak dianggap bant ak-
Oleh karerra ifu tdak terkena heruajiban akat-
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Jika harta yang dimiliki oleh seseorang telah

mencapai nisab, kemudian safu barang tersebut nrsak atau

dijuat sebagiannln, maka penghifungan haulnya terputus.

Jika setelah ifu, harta tersebut bertambah atau harta 5nng di
jual kembali lagi, maka penghifungan hual dimuali dari awal

lagi. Sebab penghitungan haul haqTa dilakukan pada saat

suattr harta telah mencapai nisab- Jika sebagian anak heunn
lahir baru setengah badannla dan sebelum kelahiran
tersebut sempuma ada safu herpan yang binasa, dalam

kondisi yang demikian penghitungan haul terhenti. Sebab

kondisi hewan yang belum keluar semuanya tidak dihul$mi
sebagai safu hewan: kondisin3Ta sarna dengan safu ekor
binasa, kemudian setelah ifu herpan lpng lain melahirkan.

Penjelasan:

Kata Nutija dengan huruf nun 1nng didhamrnah dan huruf ,a'
yang dikasrah- artin5ra adalah melahirkan. Para ulama rnadzhab dan

ulama-ulama yang lain sepakat men}ptakan bahwa hapan ternak 3nng

dimiliki seseorang tidak terkma zakat keqnli jika telah micapai nisab

$umlah tertentu). Imam Ibnu Al Mun&ir dan yang lainqn mengutip

adanya ijrna uhrna tentang masalah ini. Ddil lain sdain ijina sebagirnarn

disebutkan oleh pengarang h,abtb Al Mulndzdab.

Jika heunn ternak Snng telah mencapai nisab tersebut berlnrang

safu ekor dengan sebab iual bdi, ditribahl{an, harnn tersebut rnati atau

dengan sebab lnng lain, rnalo terfutuslah penghitungan haul. JilG

heunn tersebut kernbali lagi atau hhir seelror heuan dari 1nng lain

sehingga jumlatrnya kernbali'mencapai nisab, rnalo p€nghituBan haul

dimulai dari aunl lagi: tanpa ada perbedaan pendapat diantara ularna

dalam nrasahh ini.
::4.
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Jika heuan yans iurnla[nrya telah mencapai nisab melahirkan,

setelah ihr berlnrmng safu, mala p€nghihmgan haul tidak terhenti

sebagafonana diielaslGn oleh pengarang kihb Al Muhadzdab. Jika

, seekor heqnn temak melahirkan safu ekor, kenrudian seekor png lain

mati dalam u,akfu lEng sarna, tnaka haul iuga tidak terhenti. Sebab

masa hual b€dalan datam kondisi heunn tersebut jumlahnya tidak

p€rnah lwang dari nisab.

Jitra fimbul keraguan: apirkah antara pertambahan dan

berlnrrang tersebut teriadi di rnasa yang b€rsarnaan atau lnng safu

mendahutui yang hin? Dalam kqtdisi yang delnikian, penghifungan haul

udak terhenti, sebab pada dammlp pernililmln tetap dan masa haul juga

tetap. FIal yang dernikian ditegaslon oleh pengamng kitab Al Bayan dan

pang lainnln: Meski dernikian ada kerngngkinan'terjadi peftedaan

pendapat dis€babkan pertentangan dua hukum asal. Sebab pada

d:Niamlra, seseorzrng terbebas dari karajiban zakat hingga pkin ada hal-

hal yang menyebabkan trnhdn!,a keuaiiban tersebut.

Jika terjadi perbedaan pendapat antara pemilik asli dengan

oftrrg yang menggastnb: si perniftk mengHaim bahwa lahimya seekor

heunn setelah haul, sernentara nrcnurut orang yang ghasab lahim5n

sebelum haul: atau mentnrt orang yang ghasab dihasilkan dari her,uan

}Iang telah mencapai rfsab, qernentam memrnrt pernilik dihasilkan

dengan sebab lain: rnalo yang diiidilnn acuan adalah perkataam

pernilik, sebab pada dasamf seseorarg fdah pr.rngra kamiiban. Jika

omng yang menggernbatakaruryp mernrnM si pernilik unfuk bersumpah:

apalnh hukum bersuimpahnf uaaiib atau sunnah.? Dalam masalah ini

terjadi p€rbedaan pendapat dan dis€butkan oleh perrgamng htab .4/

Mubdznab rnasalah lEqJ sarna dalarn rnasalah pernbagian zakat dan

Insya AIah akan l6rni jdaslon.
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Para ulama ma&hab Syafi'i berkata: Yang menjadi patokan

dalam masalah pertambahan adalah kelahiran semputna. Jika her,uan

yang lahir tersebut baru keluar setengah, kemudian terjadi haul sebelum

hetu,ran tersebut keluar sernua, rnaka her,raan tersebut belum dianggap ada

saat terjadin5n haul sebagaimarn dijelaslon oleh pengamng kitab .4/ '

Mrhadzdab.

7 - Aslrsyirazi berkah, 'Heuran temak fidak waiib
dikeluarkan zakatryTa hingga heumn-hewan tersebut
meleuati m.xia haul (1 hhrrr): berdamrkan sebuah riwaSnt
dari Abu Bakar q,, Utsman dan Ali 6. Ini mempakan
pendapat ma&hab para ahli fihh Madinah dan uliama-ulama
yang lain. Sebab heuran-heunn tersebut belum sempurna
pertambahannlra sebelum melerpati masa safu haul. Oleh
karena itu, fidak wajib dikeluarkan zakat4Ta jika belum
melewati m.xia satu haul. Jilra hewan tersebut diiual di
pertengahan haul atau diganti dengan nisab yang lain, maka
herpan yang dijual tersebut haukrf terputus.

Jika pemilikqn meninggal dunia di pertengahan haul,
dalam masatah ini ada drn qaur(perdapat):

1. Haulngn terputus, sebab kepemilikannya hilang dan
kondisingTa disamakan dengan heuran yang dijual.

2. Tidak terprfts dan ahh unris teta. p metaniutkan
perhitungan haul lxang telah dihlui dimasa
lepemilitran onng lrang mermriskanqTa. Sebab
kepemihkan ahliunris dktasari oleh kepernilitran orang

lrang merparislnn- Oleh lorena itu, iilra orang tersebut
membeli barang lpng tern3rata cac.rt dan barang

. tersebut belum sempat dikenrbalikan hingga ia wafat,
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dahm kondisi yang demikian ahh unrisrryn

menggantikan posisi mayit dalam hak mengembalikan

barang cacat tersebut.

Penjelasan:

Hadits grang diriwayatkan dari Abu Bakar, uhman dan Ali #
adalah hadits shahih. Hadits tersebut.diritlalatkan ol€h Imam Baihaqi

dan yang lainnSn. Ada juga hadits yag diriuraFtlGn dari Imatn Ali

s dan AistEh s&, dari Nabi $: Sesungguhnya bdiau b€rsabda, "Tklak

ada kewajifun akat abs harb 5rug dimiliki hWgP lntu tqs&ut

meleumti masa sfu haul."

Asy-Syirazi tidak menjadikan hadits ini (!,ang temkhir) sebagai

dalil disebabkan hadits tersebut statusnga dln'il Oleh karena itu, beliau

mencukupkan diri dengan dalil yang bersilat abar sahabat lgrg flkup
memberikan penplasan png mernadai.

Imam Al Baihaqi berkata: Dasar penertapan haut s€bagni ryarat

berdasarkan atsar-atsar sahabat yang slnhih. Dtrntararryn dalah abar

dari Abu Bakar :g,.Utsman r$, Ibnu Urnar € dan pam sahabat png

lain.

Al Abdary berkata: Harta yang berpotensi terlrena karaflban

zakat dibagi menjadi dtn kelompok:

1. Harta yang dzatrga dapat tr.rnbuh dan berkernbmg, sePsti

her,rnn dan pepohonan. Flarta 3nng b€rsifiat derrftian terkena

zakat kefika zatrya a&.
2. Flarta Srang zatqn tidak bertarnbah, narmrll btrr rnenghasilkan

harta lain, seperti dLharn, dfotar dan barang pernhsaan serta

heWan ternak. Harta-harta Fng b€rsifat dernikiim, terkena

kewajiban zakat setelah meleuati nratn sahr hanl- Pendapat ini

dianut oleh selunrh ularna fildh berbagni madzhab.
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"lmam Al AMary berkah: Ibnu Mas'ud S dan Ibnu Abbas S
berkata bahwa harta-harta Fng b€rsifat dernikian wajib dikehnrkan

zakatrya ketika telah iumlahnya mencapai nisab. Ia berkata: iika telah

meleurati masa satu haul, maka dikeluarkan za}atr1n unfuk 37ang kdm
kdL Wallahu a'lam.

Adapaun perkataan Pengarang htab Al Mulndznzah Jika'

dipertengahan haul b meniul luil,annnta yang tdah mencapai nisab

atau maggantinn!,a, nEil(a P€nghitungAn haul meniidi terputus.

Dernikian redaksi yang ada di rnangskriprnanuslaip ltang adar

(terputqsnya haul atas barang yang diitlaD. Redalsi yang dernikian

nampaknya kurang l"tgkap. Setranrsqn, haulnya terputtrs atas barang

vang diiml dan barang 5rang diganti. Menunut para ularna rnadzhab

Syafi'i, tidak ada perbedaan diantara keeran!,a.

Dahm rnasalah ini, nash Imam SlEfi'i sarna dengan para ularna

madznab Slnfi'i bahua tetapnl6 keberadaan treunn-herpan t€rnak

dahm kepenrililan orang tersehrt sdarna 
"1€rrr@ 

rnaln haul

menrpakan qprat terkena fcuafUan zal€t. Jllla keeenrillilran orang

tersehrt atas sebagian hartanya yang tdah mencapai nisab hihng' rnalo

t€rpduslah haulnfaa. Jil<a enbul kepenritl1an Fru; rrlaka P€ngltitungdt

hai drrulai dart aunl lagi.

Jika p€rnilik hcnran 3png tdah merlaPai rdsab mengganti

heunnqn dengan heunn lain: baik penggantirlp itu sq€nis atau tidak

seienis: rnal6 P€nghihmgan haul di mutai lagi dari saat terirdinln

p€rtr*aran. Dernikian ruga frl16 P€lni[k eilras mernrkar ernasr[E dengan

ernas hin, atau pernilik perak mengftar Pcmkqp dengan Peral( hh,

malta haulnfra dimulai dari arral lagt: fla enras dan P€rak ters€ht tdak

diperuntukkan unhrk it al beti. DentlCan iugp riU apennrtutOon untuk
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Asy-syimzi menjelaskan masatah ini ddam bab zakat pernluaart

dan Insya Allah, masalah ini akan lomi ielasl6n lebih da5il- I(aidalF

kaidah yang telah disebutkan berhku iilo pemukaran tersebut teriadi

secara shahih (sah dalam pandangan hulrum). Jika pertukamn tersebrd

tidak shahhih, maka haulnya tidak terputus: baik teriadi gbadh (s1dah

diterimanya barang oleh pernbeli dari penjual) atau behrrn t€riadi

qabadh. Sebab dengan jual beli qtau pertr.rkaran png tidak sah,

kepenrilikan barang tersebut fidak b€rpindah

Jika heunn tersebut pada awalnya diberi rnalGn di padans

rumput umum, kemudian oleh si penrbeli di beri malGn di kandang,

dalam masalah ini Imam Al Baghawi mengatakan: kondisinln seperti

he,,rran yang diberi makan oleh orang 5nng ghasab. Dalam kondisi 5png

demikian, masalah terputus atau tidaknp haul terdapat dtra mih

(pendapat ulama madzhab): Pendapat yang ashah adalah hauhrp

terputus, Imam Ibnu Kaj berkata: Menurut sap, hauln5n terpuhrs dan ini

hanya satu pendapat, sebab berpindahnp harta tas€but atas seizin

perniliknya. Posisi pernbeli tersebut seperti wakil dan hal ini berbeda

dengan masalah barang Sang di ghasab. Jika heunn t€tmak yang dib€ri

makan di kandang dijual dengan iu"l be]]i yang fasid, kernudian hanran

tersebut digernbalakan oleh si pembeli, kondisinya santa d€ngan

digembalakan oleh orang yang menggashab-

Jika seseorang menjual bamng milik rya yans tdah rnencapai

nisab, atau barang tersebut difukar sebelum sernptnrlanlB haul,

kemudian pernbeli rnenernUkan aib di barang tersebut dan aib t€rsebut

memang sudah ada sebelum terldinr akad iual b@]]i: Dalam kondisi

yang dernikian, permasalahannn3ra difihat: jika belum mdanrati rnasa

satu haul sejak terjadinya akad iml beli, rnaka si pernbdi boleh

mengernbalikan dengan sebab adanln aib pada bamng yang b bdi'
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iit* uurur,g tersebtrt dikernbalitran, maka pengfiihgrgan haul atas

barang tersebut dimulai dari awal lagi, lpifu seiak barang.tasebut

dikernbalikan. Dalam rnasalah ini, tdak dibedakan: apakah barang

tersebut dikenrbalikan sebelum atau setdah teriadinya qabadh'

Jika telah meler,vati nrasa satu haul seiak teriadinya akad iual beli

dan telah terkena keuaiiban zakat Dalam masalah ini dilihat juga: iika

zakahrya belum dikelua*an, maka la h fiilak bolett mengernbalikan

barang tersebut ke penitnlnya: baik kita beranggapan bahwa zakat

berhubwrgan dengan zat barang atau berhubtrngan dengan &imrnah

(pernbebanan ketl/aiiban atas perniliknya.) Sebab petugas

zakat boleh mengambil zakat dari zat barang tersehrt, iika ada hahngart

dahm m€ngambil zakat dari orang yrang mernMinlp.

Aib lnng t€rlrdi baru !,ang rnernbatalkan hak untuk

mengernhlikan, nqlnun hak untuk mengernbalikan fidak menjndi batal

dengan s€bab p€ng€rnbaliiin tersehrt ditunda urhrk meng€lgrlon zalot.

S6aU uraltu sebdtrnnp dianggaP tdak tarnaklnrn- Hak

mengqrnbalikarl merlirdi batal &ngpn sebab pengenrbalinn terscbr.rt.

ditunda, padahal kqndHqe khrrca rrruk

Para riarna rnad*rab qnffi berftata: Ihtam rnralah hi tidak

ada peftedaan anbra zalot perningaan dan zaftat heuran ternak yang

z{otrya dikehnr*an hdran dari i€nis trarta yurg terkena zalot: pitu
onta sdarna b.htrn mencapai iElah 25 *or dqan truta-harta yang

lain. rur"r rr"aa"a mernbdehftan peng€rnbatian dilahrton ."bqP
.dikelua*an zakatrla, nanun para trhrna-maddiab qnf i rneqnUtlon

pendaptnp yang dernikian. knnn Raf i mergOtalon battwa pila uldlt

nradzhab q,iafi'i nsrguadonntE rnerrrut satu P€ndaPct.

.ril6 zal(at{n dilrehnrkan, perfnasala}nrnrf d[hat hgtt iih'
zakat ters€but dikehntrar dai ternpat yatg lain: nrengenai boleh

tidaknS7a b6rang tersefut dikenrbaffiran mefihat Pada l6f,dah: apaloh
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zakat dianggap berhubr.rngan densan zat{p suatr bildg atau

dengan dzimrnah (k€il,efiban 3nng rner*{i b€ban wtuk

dilaksanakan).?

Jika kita berangapan bahura zakat berhuh,rrgan dengart

&imrnah, dan barang tersebut diiaditGn ,anninan maka ia bdeh

mengerrbalikannSp. Kondisi seperti ini sarna dcrgan rnasaalah, .fika i.l

menggadaikan barang yang telah dibdinlB, kernudian gadaian terpuhrs

dan diternukan aib barang.

Jika kita beranggapan bahua zakat barang berhuhrngan dengan

zat barang - dan kalangan fuqOra berserikat dahm merrfnAUn -

bolehkah ia mengerrbdikannln.? Dalam rnasalah hi ada &n frnr*ph

i. Ia boleh mengenrbalikannya. Ini merupalon pendapat 1nng

shahih menunrt S!,aikh Abu Ali as-Sanii dan dilsradran oleh

banyak ulama dari I{hurasan.

2. Pendapat ini terdiri datiz wihhn ini dianut d€h

ulama dari irak, Imam As-Slhaldalaany dan ulama hh dari

khurasan: Yarg ashah diimtam keduarqn adalah: Ia bdeh

mengernbalikannSn. Keduanya sePsti: s@rang llarg
mernbeli sesuafu, kernudlm b menitnlryla dalam kondisi ia

fidak mengetahui adanga aib pada barang tersehrt-

Kernudian setelah ifu ia merrrMinya lagi atau iel tingga[Gn

barang tersebut se@ai warisan: dalam kondsi !,ang

denrikian, apakah h bdeh m€ng€rrfiammnnta

Penjelasanrqn secara defiail Insya Allah al€n &rr at dalam

kitab jual beli.

Imam Rafi'i menghikalpdran satu wih (pendapat ulanta

rnadzhab): Ia tidak punlra hak r.rntuk nrengernbalikan barang terseht'

meski menunrt pendapat 5nng nrerrsBtakan ifu hdran stftlrah- S€bab

zakat yang telah ia keluarkan ihr terlodang idas halrrya_matra p€trrgns
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pemungut zakat mengambil zakat dari zat harta yang terkena nisab. Ia

berkata: ada sebagian diantam mereka yang mengkliususkan wih
(perrdapat ulama madzhab) ini unfuk seukuran zakat dan meniadikan

kadar lebihnya sesuai dengan dua pendapat dalam masalah tafriq

shafqah. Pendapat ini sSadzdan dha'if.

Jika zakat dikeluarkan dari barang yang menjadi o$ek zal<at -

jika ka,vajibannya mengeluprkan dari jenb harta yang sama atau harta

lain - kemudian harta tersebut dijual seukumn zakat: apakah ia boleh

mengenrbalikan barang tersebut: Dalam masalah ini ada 3 qaul

(pendapat):

1. Yang manshus (ditetapkan) dalam bab zakat, ia tidak dapat

mengembalikan bamng ynng sudah ia beli. Ini berlaku jia kita

tidak membolehkan tafriq shafqah (menjual sesuatu yang boleh

d$ual dan menjual sesuatu yang tidak boleh dijml dalam satu

akad). Dengan dasar ini, apalrah ia boleh merninta kernbali

dengan sebab adanln pertengkaran ? Dalam masalah ini ada

dua pendapat:

a. Tidak boleh minta dikernbalikan iika apa yang telah

dikelurkan berada di tangan omng miskin

b. Ia boleh merninta kernbali.

2. Ia boleh mengembalikan sisa bamng yang ia beli: ini berlaku jika

hta menrbolehkan tafriq shafqah.

3. Ia boleh meng€rnbalikan sisa bamng yang ia beli beserta besamn

harta yang telah ia kelmrkan untuk zakat dan merninta kenrbali

harta yang telah ia kdua*an untuk penrbelian.

Jika terjadi perbedaan pendapat - antara peniual dan pembeli

pertama - dalam menentukan nilai bamng yang telah dikeluarkan unfuk
'zakat: si penjual berkata bahwa harganya 2 dinar, kemudian si pernbeli

mengatakan harganya L dinar: dalam masalah ini ada dua gaur(pendapat
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q/afi'i), narnun ada' juga 3Bng nrengatalGn ada dua wafi bqfupElt
ulama rnadzhab):

a. Yang diiadikan patokan adatah p€rkataan pihak lrang

mernbeli, sebab ia yang berkermiiban mernberi garili.

b. Yang d$adikan patokan adalah p€rkataan si peniud, sebab

ia ia yang merniliki bamng t€rs€but- Dan nilai barang

te,rsebut dikernbalikan s€suai dengan ketehpanrqp sebagai

pemilik barang.

Hukum iqalah sama dengan huhm mengernbatkan banng

dengan sebab adanya cacat pada barang tersebut dahm setnu.I

rrnsalah 5nng telah lorni umilnn-

Jika barang 37ang teJah mencapai nisab diiual dipertengalEn haul

dengan sgnmt khilnr, kernudian teriadi pernbatalan alod lllal bdi:

PermasalahannSra dilihat lagi: apalrah sdarna rnasa htriSpr tersehrt

bamng tersebut adalah hak milik si peniml atau bersifat rnarquf (belum

bisa ditentukan siapa yang merniliki hak rnitld. Dgtgan dernihan,

penghitungan haul didasarkan pada keeunrmn hak kepernitkan. Jika

kita beranggapan, pada rrnsa khiyar bardng tersehrt rrf[k si pernbdi,

rnaka si penjrnl mdakukan penghituEian haul s+k terFdirqa fasalfi

(pernbatalan alrad iual &fr} Waht u a'lan

Masalah, Jika seseorang mentrggal &mia di pertenghan haul

dan ke,pernilllon atas harta mililsln pindah ke ahll nrab:

cara mdalnrkan penbhitr.rrgan haufrINa? Dalarn mamlah ffi ada 6m pul
selagatTrary duelaslGn oleh pengararg biab Al ltfitffib

dan kedua pendapat tersebut rnqlhr.n,

. 1. Yarry ahahdiantara ltedrnnlp s€suai dergan fcaepafratan

mereka (para ularna madzhab qpfi'i) rdak merreruslsr rrrasin-
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rnils.l yang telah terleuati dari rnasa haul, namun dilatnrkan

penghitungan tnru: !,aitu seiak terpdinp perpindahan

kepernilikan. Pendapat ini nash didalam qauliadid.

2. kn menrpakan pendapat dalam qaul qadtun penghitungan

haulnya menenrskan penghihtngan haul Snng telah dilalui

oleh orang grang tdah dtrnia: sebab ahli unris

menerrpati pocisi rnayih baik dahm rnasalah hak

mengenrbalikan barang jika ternpta tadapat aib di barang

png dibeli dan rnasa-nrasalah S1ang lain.

Mereka mendasari pendapat dalarn Wul izdld dengan alasan:

bahwa kepemilikan maylt atas bamng tersebut telah hilang. Kondisinln

sama dengan jika barang tqs€but dijtnl ke orcng lain (kepernilikanqn

atas bamng tersebut titaTd Mereka menrisahkan antara rnasalah

tersebut dengan rnasalah mengernbalikan barang dengan sebab adaqn

cacat pada barang: Mengernbalikan barang adalah hak atas harta. Oleh

karena ifu, hak pengenrbaliannp b€rpindah seiring dengan ke,pindahan

kepernililon harta. Sernentara zalot adahh kamjiban 1nng timb,ul

dengan sebab harta.

Irnam Raf i dalam rnasalah ini menghika!,atakan iln@h
(pendapat) Snng lain yang menrastilon bahun ha&rf tidak menenrskan

penghitungan gnng telahrberfulan seunkfu mayit rnasih hidup dan

mereka pendapatfngadadalam qaul@im.

Pendapat !,ang dianut dalarn rnadzhab q/afi'i adalah:

penghitungan haul"ln dimulai lrcrnbah dari aual. Berdasarkan pendapat

ini: jika harta waris ters€but b€rsiht harta Perniagaan, maka

penghitungan haulnf Udak dimuhi hingga para ahli uaris menjiilankan

harta terrsehrt dengan nht pcrdagmgm.

Jitta h"* warisan tersehrt b€npa hqmn telrEh

rnatonnya digernbalakan di padilg unrum dan ahfi wab
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mengetahui kondisi tersebut hingga terlarntinln masa haul, Dalam hal

ini, apakah ia wajib mengehrmkan zakatrya atau penghitungan haul

dimulai sejak ia mengetahui? Dalam masalah ini ada drn otnih (pendapat

ulama madzhab) berdasarkan perbedaan dalam menentukan apakah niat

mengembalakan merupakan s5pmt atau bukan. Dan penjelasannya telah

kami bahas sebelum ini.

Masalah: Jika seseoftmg murtad dipertengahan haul: Jika kita

beranggapan bahwa kepenrilikannya atas harta menjadi hilang

disebabkan kemurtadann5ra, maka haulnya terpufus. Jika omng tersebut

kembali lagi ke Islam, maka penghiturrgan haulnya dimulai lagi dari awal.

Namun, ada juga satu @ih (pendapat ulama madzhab) yang

mengatakan bahwa haulnya tidak terputus.

Penghifungannya tetap berjalan sebagaimana ahli waris

meneruskan masa haul yang telah dilalui oleh si mayit sebagaimana

pendapat yang dihikayatkannnya[...]s0 , dan Imam dRafi'i.

Jika kita berpedoman pada kaidah bahwa kepemilikannya atas

harta tidak H-g, maka p€nghitungan haulnya tetap berjalan dan

zakatrya wajib dikeluarkan setelah sempuma masa haul.

Jika kta beranggapan bahwa hartaryn bersifat mauquf (ditunda

kepufusan mengenai hak kepernilikannya): iika orang tersebut tetap .

dalam kondisi murtad saat meninggal dunia, maka waktu penghifungan

haul terpusfus sejak ia murtad. Jika orang tersebut kernbali ke Islam,

maka kepernilikannya tetap berlaniut.

5o Ada lolirnat yang hilang dalam naskah asli, saya (muhaqrd menduga kalirnat

itu adalah "oletr pengarang Al hW, dan q,aikh Abu Nastr bin Ashshabagh dalarn

,Aslnsnmil l<arqn pendapat ini pernah .eutaralon keduanfta.
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Masalah: Pam ularna rnadztrab Slpfi'i berkata: Tiak ada

perbedaan mengenai terputusngp penghifuigan haul - dengan sebab

barang tersebut ditulor atau di jt.ral dipertengahan haul - antara

dijualnya bamng tersebut karena menumg kondisinya mengharuskan ia

menjual dengan oftrng png menjrml karena ingin menghindar dari

kevuajiban mengeluarkan zakat. Dalarn dtra tersebut,

penghifungan haulnf terputus dan hi hal 1nng disepalGfi

oleh pam ularna.

Meski dernikian, dalarn kasus diiual karena ingin terhindar dari

karajiban zakat, rnakruh tanzih. Bahkan ada yang

berpendapat hararn. Masalah ini akan kami jelaskan dalam

bab zakat buah-bmhan sesuai dengan penufuran dan urutan png
disebutkan oleh pengarang }otab Al Mthadd"ab.

8. Aslrsyirazi berkah, *Jika *o-rrg memiliki
hewan ternak lrang iumtahnf telah mencapai nisab,
kemudian ia merrdapatkan heuran hin dari jenis !/ang sama
dengan cara jual beli atau hibah (atau sebagai warisan),
dalam masalah ini dilihdt dulu: Jika harta yang baru didapat
tersebut jumlahrya belum mencapai nisab, dan fidak
rhenjadi penyempurna nisab lpng kedua, dalam kondisi lpng
demikian, harta yang baru didapat tersebut fidak menjadi
obiek hul$m zakat. Sebab fidak mungkin menjadikan harta
baru tersebut diil$t sertakan ke nisab l7ang kedua dan
menjadikann5Ta sebagai baglan dari'keuniiban nisab kedua.
Sebab nisab lrang lredua belum ada. Juga fidak mungkin
menjadikannyra bagien dari nisab pertama lnng telah
sempuna, sebab nisab lpng pertama memiliki keunjiban
tersendiri. Dan nisab pertama telah terkena zakat sebelum
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nisab harta lEng baru tersetxrt selesai melemli ,mryl
hautqla- Tidak mungkin menjadilran harta mustaf,ad terseblt
menjadi baglan dari kerraiiban nisab pertama- Dengan

demikian kondisin5za fdak dapat dihuhmi-

Jika harta mustifad (Snng baru didapat) tersebut

menjadi penyempuma nisab yang kedua: misalkan ia tdah
memiliki 30 ekor sapi, kemudian diperterrgatnn haul ia
membeli sebaqpk 10 ekor sapi: dalam horff lnng
demikian, setelah meleurati nrasa safu had" rrdiib
dikehrarkan zakatryp 1 ekor bbf-

Jika harta mr.rstafad tersebut telah mdanati rrrasa

haul, rnalo wajib dikeluarkan zakatnya berupa: muldrnnh-

Sebab dengannnSTa sempunxr nisab mtsinrn/z- Dahm
kondisi yang demikian, fidak mungkin diunfltilran *elsor
musinnah. Sebab 30 ekor sapi tersebut fidak Ueanmd
bersama 10 ekor lpng lain datam rra.!i.r safu haul Oteh
karena ifu, ia memiliki hukun tersendiri dan memfltki
kewaiiban sendiri- Sementara itu, irmrlah lang 10 ekffi tebh
mengalami percampuran dengan yang 3O ekor *lama satr
haul sempurna. f)engan demikian, !,ang uaiib dii}clrar*an

musinnah-

Jika harta mustafad tersetnrt ,rrlahn3n mencapai
nisab dan nisab yang kedua behrn dicapai: hal lnqg
demikian terjadi datam zakat kamtfng. frlisalkan: ti miliki
40 ekor kambing, kemudian di pertensahan halil ia rnembeE

40 ekor kambing: untuh 40 kambtug yang pertama" raiib
dikeluarkan zakatqTa sebanyak safu ekor karm t€bh
melalui nriuia haul. Untuk 4O ekor yang kedua (!Eng dibeh
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dipertengahan tahun): ada tiga uraih (pendapat ularn
madztrab):

1. Wajib dikeluarkan zakatnya seekor kambing jika

telah meleurati m.rsa safu haul nisab pertama-

Sebab herryan tersebut memiliki nisab sendiri saat

terlewatinyn rursa haul bagi nisab pertama. Oleh

karena itu, waiib dikeluarlran zakatqp sebagaimana

terkena pada 40 ekor lpng pertama.

z.Wajib dikeluarkan zakatnya berupa kambing,

sebab ia berkumpul dengan 40 ekor lnng pertama

selama haul yang sempurna, maka ia diwaiibkan
mengeluarkan setengah dari kalaiiban 40 ekor
hewan lrang pertanra: gTaittr kambing.

3. Ini mempakan pendapat yans shahih: Tidak waiib
dikehrarkan zakatnp. Sebab nisab pertama telah
melewati mas.r haul, sementara nisab lpng kedua

belurn melerpati rrasa haulqn.

Penjelasan:

Para ulama madzhab kami berpendapat: harta gBng didapat di

pertengahan haul dengan sebab pernbelian, hibah, wakaf atau lnng
lainnnya: harta tersebut tidak disafukan masa penghittrngan haulnya

dengan harta yang sudah ada sebelumnya. Pendapat ini disepakati.

Namun disafukan dalam rnasalah nisabnp dengan hevuan yang telah

ada sebelumnya menunrt pendapat gpng dianut dalam madzhab (S!/afi'il.

Pendapat ini juga dipastikan oeleh pergqrag ldtab At Muhadda6 dan

jumhur ularna.

Namun ada juga safu wajh (pendapa$ lnng mengatakan bahwa

dalam rnasalah nisab juga fidak disatulGn. Hal yang demikian

dihikaSntkan oleh para ulama rnadzhab Spfi'i dari Ibnu Suraii,
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,sebagirrEna fidak disafukan dalam rnasalah haul dengan haran png

tdah ada sebelumngn.

Pendapat yang shahihadalah Snng pertarna. DalilnSa akan kami

jelaskan nanti, begifu juga rnasalah perbedaan dalam masalah penyafuan

haul dan nisab menunrt Abul Hasan Ad-Dimqq. Insya Allah. Inilah

bebempa permasatatran mendasar:

Mengenai perinciannp, para ulama madzhab Syafi'i berkata:

iit 
" 

trrto yang baru didapat rurnlahnta belum mencapai nisab dan tidak

menggenapkan nisab heunn png ada sebelumnln: dalam masalah ini,

heunn 3Bng baru didapat tersebut tidak terkena kewajiban zakat.

Pendapat yang dernikian disepakat dalam madzhab. Dalilnya adalah

sebagairnana yang telah diumikan oleh pengarag ktblb Al Muhadzdzab.

Jika heunn yang baru didapat tersebut iurnlatryn belum

mencapai nisab, nalnun meniadi p€nyempuma nisab harta 5nng dimiliki

sebelumnyq: misalkan: Orarg tersebut merniliki 30 ekor sapi dan telah

meleruati nrasa enatn bulan. Kernudian, ia mernbeli 10 ekor sapi. Ketika

melerrrati rnasa safu haul, rnaka zakat trnfuk lnng 30 ekor adalah seekor

bbi' dan k€fika yang 10 ekor meleurati rrnsa haulnya, kamjibanngra

adahh mtsinmh. K€fil<a iuntlah lnng 30 ekor mencapai haul 1lang

kedu: rnaka zakatrgn adalah mlginnah dan ketika Snng 10 ekor

mencapai haul Fng kedua, rnaka uajib dikehnrkan musinmh

Dernikftrn aturan setenrsr4Ta dan bdaku selarnanp. Dan pendapat inilah

5rang dtrnut dalam rnadzhab.

Adapun menwtrt pendapat lbnu sumij: 10 ekor sapi tersebut

fidak dimulai hitungan haulr$E hinsga sapi u10 ekor tersebut sernpuma

meleurati nrasa safu haul. S€tdah ihr, sernuangra dihkukan penghitungan

haul baru. Dalil madzhab Slraf i sebagairnana dijelaskan oleh pengarang

lsbtb AlIVbMdab.
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Jika seseorang merniliki 2o d<or orfa sdama 6 bulan, kerrudian

ia mernbdi 10 ekor. Dalam kondisi !,arg d€rnikian, k€fika onta 37ang 20

meler,r,rati masa haulnya, wajib dikeluarkan zakatya sebangTak 4 ekor

kambing dan ketika yang 10 ekor meleurati n.rasa haulnln uraiib

dikeluarkan seekor L/3 bintu malMh. Jika onta Snng 20 ekor

mele',r,rati masa haulnp yang kedua, rnaka rrajib dikehiarkan zakatryn

benrpa 2/3 binfu naklndhdan k€fika y6ng 10 ekor melurati rnasa haul

yang kedua, mal(a karajibkan zakatrya dikeluarkan benrpa l/3 bntu

makhadh. Denrikian cam penghitungan zakatrlp dan berlaku

t"t*111r-, 
Ibnu suraii, keuraiiban zakatqa adalah 4 sekor

kambing ketika onta yang 20 ekor meleuati rnasa haulryn- Jangan

dianggap bahwa onta lnng 10 ekor tidak dilalnrkan penghitungan haul

hingga selesainya rnasa haul onta lnng 20 ekor. S€bab 10 ekor onta

telah dianggap mencapai nisab, hal ini belteda dengan 10 ekor sapi.

Jika masalahnln demikian: seandaingra ia merriliki 20 ekor onta,

kemudian ia membeli 5 ekor onta. Dahm kondisi png derrikian: jika

onta yang 2O ekor telah meleurati rnasa haul, rnaka tyajib dikelmrkan

zakahrya sebanyak 4 ekor kambing. JilG 5 ekor onta telah meleunti

masa haulnya, maka waiib dikeluarkan zakatnlp sebanyak t/5 bintu

makhadh. Jika 20 ekor onta meleqnti rnasa haul png kedga, maka

zakat yang dikelmrkannya adalah 4/5 btutu nnlfidh. Dernihan atr,mn

yang diberlalnrkan.

Menurut Ibnu Straii, onta frang 2() ekor zakatrlp sebanyak 4

ekor kambing. Dan untuk 1nng 5 ekor onta, zakatrya s€bantnk 1 ekor

kambing. Ini berlaku setenr.snln dahm P€nghihrtgan zakat onta png
jumlatrqn dernikian.

Sebagian para ularna madzhab qpfi'i menghikayatkan *tu onih

(pendapat ularna madzhab) bahwa onta gnng 5 ekor trdak dik€nai
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penghifungan masa haul hingga onta yang 20 ekor selesai mdeurati

masa haul. Setelah ifu, semua digabung gntuk di hitung haukUn secam

bersamaan. Pendapat ini ditolak oleh pam uhma madzhab q,rafi'i

dengan gambaran yang telah disebutkan dalam masalah 10 ekor onta-

Wallahu a'lam-

Jika harta Snng sifatnya mushfad jumlahnla mencapai nisab dan

tidak menjadi penyempuma nisab png kedua: gambamn ini haryn

terjadi dalam her,rnn temak kambing. Misalkan, seseorang merniliki tCI

ekor kambing, kemudian dipertengahan haul ia memiliki 40 ekor

kambing lagi: baik dengan cara mernbeli, hibah atau yang lainryn'

D[ sini, pengarang lfitab N Muhadzdab menjelaskan bahwa

unhik 40 ekor yang pertama, uraiib dikeluarkan zaliatngn sebarynk

seekor kambing, sementara untuk ltang 40 ekor yang dibeli

dipertengahan haul: ada beberapa pendapat:

1. Yarry ashah diantara kedmnp menunrt pengarang kitab '4l
Muhadzda6 adalah: tidak terkena keurajiban zakat-

2. Waiib dikeluarkan zakatrya benrpa seekor kambing.

3. Wajib dikeluarkan setengahnya dari ketentuan yang berlaku bagi

lranrbing 40 ekor. setelah itu, pengarang kitab Al Mulndzdzab

menjelaskan alasanrya.

Kernudian pengamng lstab At Muffizdab menidaskan di al&ir

fasal yang menrbahas nrasalah ini: Jika ses€orang merniliki t10 ekor di

aunl bulan muhamm, kernudian ia merniliki 40 ekor hgi di awal

bulanrnn shafar, setelah itu ia menriliki lagi 40 ekor di bulan rabiul

awwal: Dalam rnasalah 1nng d€rnikian, ada dua qaul(pqfupatl:

Dalam qaul qadim,lrnam q,rafi'i mengatakan: Sernuanya terkena

karajiban zakat, disetiap 40 ekor zakat4p l/3 &q lombing'

Dalam qaut iadid drrnnkil<an:
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1. untuk 40 ekor 1nng p€rtarna k€fika lenrrat rnasa hauhrp

uaiib dikeluarkan zakatuip bempa seekor kanrbing.

2. Unhrk yang 40 ekor SBng kedua, ada dua uaih (prlrdapt
ulama madzhab)

a. Wajib dikelmrkan seekor kambing kefika sempunr.r

masa haulnp
b. Waiib dikehn*an t/-d<or lornbing

3. Unfuk 40 ekor yang ketiga, ada dua pendapat

a. Pendapat !/ang pertarna, wajib dikeluadon zakatrgn

berupa seekor kambing.

b. Pendapat yang kedtn, 1,/3 kambing.

Inilah pendapat pengarang kitab .4/ Muhadzdab. Pendapat ini

sedikit bermasalah ditinlau dari dua sisi:

1. Menghukumi dr.ra rnasalah dengan hukum !,ang berbeda,

sernentara menurut para ularna rnadzhab q/afi'i huhrnnya

salna.

2. Pr}liau menghilolratkan dalam rnasalah perhrna satu

pendapat bahua harta mustadafad tidak terkena kcamjiban

zakat. Belnu mengklaim bahura pendapat t€rs€but adahh

pendapat lrang ashalr. Padahal pendapat tersebut tdak
dikenal dalarn kitab.kitab para ularna rnadzhab S!Bfi'i, terlebih

lagi jikadiklaim sebagai pendapat yang aslah.

Yang benar dalam dua rnasahh tersebut sebagairnana png
dikatakan oleh para ularna madzhab Slnfi'i berdasarkan frneh ulama

Irak dan ularna khurasan:

Dalam rnasalah 1arrg p6tarna: jika seseorang merniliki 40 ekor

kambifig, kernudian dipertengahan haul ia merniliki 40 ekor lagi: dahm

rnasalah tersebut ada dua Wul (pqfraptl: yaitu qaul qdim dan gul
jffi dan kedua pendapat tersebut sudah dik€nal dalam
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percampumn harta bahwa: apatrah percarnpuran disebagian haul

berpengaruh terhadap hukum karaiiban mengeluarkan zakat.? Dalam

qaul qadim dinyatakan: berpengaruh, sementara dalam qaul iadid

dinyatakan tidak berpengaruh.

Bedasarkan qaul qadim, setiap 40 ekor kambing zakat yang

wajib dikeluarkan adalah t/z ekor kambing'

Menurut qautiadid.

l.40ekorlnngpertarnawajibdikeluarkanzakabryaberupa
. seekor kambing setelah terleuratinya masa haul pertiama.

2. Untuk 40 ekor 5nng kedua, berdasarkan qaul iadd ada dua

waih (pendaPat ulama madzhab):

,a.Yangashahdiantarakeduanyaadalah|/zekorkambing.

b. Pendapat yang kdua, seekor kambing'

c. Waitdpetdapat) yang ketiga yang diklaim oleh pengarang

kitab a-muhadzdzab sebagai pendapat yang shahih: tidak

adakeuajibanapa-apa.Pendapatinigharibdantidak
dikenal.

Masalah, Jika seseorang dibulan muharram memiliki 40 ekor,

kemudian dibulan shafar memiliki 40 ekor dan di bulan Rabiul awwal

menriliki 40 ekor:

Berdasarkan qaul qadim, s€munlfa waiib dizakatrryTa sebanSnk

seekor kambing, setiap r10 ekor zakatrp 1/3 ketika smepuma nrasa

haulnya.

Berdasarkan putieffi,

1. 40 ekor png Patarna unjib dikeluarkan zakatqB sebaqak

seekor k€filo sanPuma rnasa haukqn

2. 40 eko png kedua, ada &ra rriihlpqfupartl
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a. Yang aslnhdlmtam keduranya, zakatrya Vz ekor kambing

k€fika sernpunra rnasa haulqp.

b. Zakatm seekor lornbing.

3. Untuk 4O ekor Fng ketiga, ada dtra pendapat:

a. 7akatrrya L/3 ekor

b. Zakatrya seekor lranrbing.

Dernikian penirtrasan para ularna madzhab S5nfi'i dalam masalah

ini. Adapnn mengenai penjelasan pengarang lfub N Muhadzdzab,

pengarang kitab Al Bapn dalarn judul Musykillatul Muhadzdab

mempertany,akan: apa pertedaan antara 2 rnasalah tersebut ?

Nampaknya dalam masalah pertarna ada dua qaul, sebagaimana dalam

masalah yang kedua. Nampaknya dalam 40 ekor yang yang kedua dan

kedua dalam rnasalah kedua ada tiga wajh sebgairnana dalam masalah

pertarna.

Jawabannp adalah: AErsyirazi menyebutkan masalah yang

perhrna sebagai Ltraian berdasarkan gulrtilidyang ashah.

Adapun dalam' rnasalah lnng kedua, tdak menutup

kernnngkinan aiaaUrnnf ada 4 waih lpqtaqtulama rnadzhab):

1. ZakatrlTa 2/3 lombing.

2. Yz lGrnbing. Dv mjh inihh 1nng telah disebutkan oleh

pengarang kttatb Al MuMdab.
3. Zakatrya sekor lombing. Pedapat ini disebutkan oleh Abu

Harnid dan Ibnu shabagh dan selain kedtnn5n.

4. ndak ada keuafban zakatfun. Inilah mjh
yang dishahihkan oleh pengarang l<itatb Al Muhadda6untuk
4O ekor karnbirg yang kedtra dalarn rnasalah gnng pertama.

S€bab rnalma 1ang diiadilcn sebagai sandamn dalam dalil
' pendapat ini dalam rnasahh yang p€rtarna ada di sini.
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Dernikian puh keterrtnn unfuk 40 lombirrg 5nng ketiga dalam

rnasalah yang kedm, ada 3 wih(patapatularna ma&hab):

1. Zakatnya seekor lombing.

2. Zakatryn 1/3lrambing

3. Tidak ada keuraiiban mengeluarkan zakat.

Inilah penjelasan pengarang kiblb Al hgn. Apa 3nng diterangkan oleh

beliau adalah pendapat yang zhahir.

Masalah: Al Irnarn Abu Al Hasan Ali bin Al Muslimsl

Muhammad bin Ali bin Al Fath, bin Ali As-Sulamy Ad-Dimsyqi yang

merupakan salah seorang para uhma madfiab Syafi'i telah menyusun

sebuah futsan tentang rnasalah ini. Beliau perrah ditanya tentang

masalah: ada seorang hki-lah yang diawal bulan Muharram menriliki

seekor onta, kemudian hari kedrn dibulan muharrdm ia merniliki seekor

lagi. fuelah itu, di hari ke tiga ia merniliki lagi onta ketiga. Demikian

seterusnya pertambahan temsebtrt teriadi setiap hari hingga ontanya

b,eriumlah 360 ekor, dan seplt awal kepernilikan semua onta-onta

tersebut diberi rnakan di padang nunput utnurn. Kernudian ia menjawab:

masalah ini menimbulkan beberapa loidah dasar dalam rnadzhab SSnfi'i

alurai sebagai berikut:

Dasr pertanta: Harta tambahan png sejenis dengan harta

yang telah ia miliki, dalam masalah perhitungan nisab disatukan dengan

harta sebelumnp Spng tdah ia mifiki. Namun dalam penghifungan haul

tdak disatLlkan. Sebab penggabungan dalam penghitungan haul,

adakalanya teriadi dis€bablon harta 1nng baru tersebut terlahir dari

harta 1nng larna sehingga penghilhmgann!,a mengikuti harta 3nng lama

sl Dengan hunf lam lnrg diht-h.h dan dtuqdd ( A9 I
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atau harta baru tersebut merupakan hasil dari pengelolaan harta

pertama, seperti keunhmgan dagang.

Harta mr.rstafad (sernisal bonus dan Saii) sifatnya bukan terlahir

dari harta lnng telah ia miliki dan bukan juga disebabkan oleh

kepemilikan harta sebelumnya. Oleh karena ifu, dalam penghitugan haul

ia fidak disatukan dengan harh Snng sebelumnSn telah ia miliki. Hal ini

berbeda derrgan cara penghitungan nisab. Sebab fujuan dari nisab

adalah: sampaiqn harha dalam iumlah tertenfu sehingga memiliki

kemampuan unfuk menolong orang yang membutuhkan. Dasar utama

penghitungan nisab adalah pertamabahan harta hingga mencapai

jumlah tertentu. Hal ini berteda dengan h.rl yutg salah satu tujuannya

adalah memberikan keleluasaan kepada p€rnilik.

Dasr kedua, Apaloh percampuran yang terjadi

dipertengahan haul merniliki pengaruh terhadap keurajiban

mengeluarkan zakat.? Dalam masalah ini ada dua gau,,(pendapat):

a. Dalam qaul qadimdisebutlonl: Tidak berpengaruh

b. Dalam qaul jadid&fuit1<an: Ada pengaruhnln.

Dasar ketiga, Jilo sebagian harta dihukurni terpisah dalam

sebagian haul, kernudian sfuian harta yarg lain dihukumi bercampur

dalam sernua haul: berdasarlran qaul qadim, sernuanya dihukumi

bercampur. Dalam qaul Jadi{ dihuhrni secara terpisah sesuai dengan

masing-masing hukum lnng telah tetapkan. Yang pertarna wajib

dikeluarkan zakatryp scara tersendiri dan png kedua dikeluarkan

zakatnya bersarna 1;ang lain. Ditrika5ptlon ada satu mih (WtdrerWt

ularna rnadzhab) lagi: yaifu Baik harta llarg p€rtarna atau png kedua

fidak bisa dihultrrmi sebagai hartayarfg kmpur.
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Dasar keertpt, Harta png diiapat dipatengattilt had, fka
siperniliknlp m€rniliki harta yang telah mencapai nisab: dahrn rmsahh

ini ada 3 bentuk 
.

a. Jika harta mustahd tersebut rnencapai nbab dan

tidak menjadi penyernpuran nisab kedrn, dahm kandbi Fng
dernikian tidak ada keuraiiban zakat atas hanta rrustahd.

b. I{arta mustafad tidak mencapai nisab, natnun h rn€r{ad

penyernpurna nisab harta yang ada seUrnnte milsalkan h
meiliki 30 ekor sapi, kernudian iia m€ndapat sapi lagr

sebanynk 10 ekor (harta mus&afad): Jila sapi 1mg 30 ektr

telah s€rnpuma h.ukF, malo uraiib dikeen*an

zakatryaseekor bbi'. J*a sapi yang 10 ekor t&h sernpunn

hauln!,a, maka waiib dikehnrkan zakatnlp msinrnlt
c. Harb mustafad mencapai Xfitlah nisab dan harta terscbrtr

fidak menjadi penlrernprurna nisab harta s€b€furrya: mba[ran

seseoftrng merniliki 4() d<or mpi, kerrndian s€tdah iht iit
menriliki lagi 40 dor sapi. Huhrrrrrf tdah dbehrdor
sebelum ini. PerbedaannlB 6dak iauh.

Kernbali ke pernrasahhan kita: ke{ika in merniHri anta yurg

keerrpat, haul belum ditritung. K€trlra merniliki urta lnrg k€tma,

barulah perhitungan haul dimulai. Seiliap kali ia merniliki ona tarrSahau

rnalo penghitungan nisabnp digabung dengan harta sebehrrr4p"

narnrrn frdah digabr.rng dalam p€ngttihmgan haul. Pengbihmgil hillr[E
dfonulai saat ia merniliki harta ters€ht.

Jilra telah sampai ke tarqggal 5 bulan muttarram tahm depilt
rnalo haulnSn onta yang liinra K€&na orila tersehfr

dihuluni sqiarir terpisah pada sebagian trul.

Berdasarkan pendapat dahm qaut @a pendrAnrgrrqB

dianggap . CIeh lorena ihr, dalam 5 dior onta ter:sdr$ zakat

.:
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lnng dikeluarkan adalah L/8 bintu labw- Sebab onta tersebut

bercampur dengan onta lain 1nng iurnlahlra 355 ekor. Kewajibannya

adalah 9 ekor onta bintu labun. Setiap 40 ekor zakahrya adalah seekor

binfu tabun dan untuk yang 5 ekor dikehrarkan zakatrp L/8 bintu

labun.

., Berdasarkan qaul iadid untuk kelirna ekor onta tersebut,

zakatfl'rya adalah seekor kambing. Adapun cam penghifungan onta

tambahannya: ketika memasuki hari keenam, berarti sernpuma haul

onta yang keenam. Hari ke fuiuh unfuk onta ke fujuh dan hari

kedelapan untuk onta kedelapan dan hari ke tujuh untuk onta yang ke

tujuh. Onta yang 4 ekor disebut uqshun 5ang berada diantara dua

nisab. Tahr nndzhab: tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dalam

jumlah tersebut. Sebab 4 ekor onta tersebut belum dianggap mencapai

nisab dan fidak mungkin digabung dengan nisab yang pertama

dikarenakan kepernilikannya terjadi setelah kepernilikan yang pertama.

Hukumnya tidak dapat ditetapkan berdasarkan dtn qaul dalam

masalah al waqshu. apakah at onqshu termasuk iumlah png diberi

tenggang atau menyebabkan timbulqn keunjiban.? Sebab keuajiban

telah dibebankan atas kepernilikan kelima ekor onta sebelum onta gnng

statnsrya al waqshu sempuma haulnya. Onta tersebut belum terkena

zakat sebelum mencapai haulnya.

Pada hari kesepuluh, sernpumalah nisab yang kedua dan waiib

dikduarkan zakatrya. Berdasarkan qaul qadim, waiib dikeluarliran

zakatrya l/8 onta bintu labm sebagaimana dijelaskan sebehrm ini.

B€rdasarkan qaul iadid, keuaiiban mengeluarkan zakaturp adalah sekor

kambing. Dan tidak ada penganrhnya PercamPuran onta tqrsebut

dengan onta sebelumnya:, Sebab setiap kali onta mencapai iurnlah 5

ekor, rnaka zakat yang wajib dikehnrkan adalah sekor kambing: baik ia

berseppur dengan onta png lain atau fidak. Setelah ihr, tid,ak ada

)
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keuajiban mengeluarkan zakat atas onta lebihrrya (mirnlkan Fnlah
onhnln 13 ekor: sisa png tiga ekor dianggap zipdah) hingga

mencapai iumlah keseluruhan 15 ekor- K€fika iurnlatrryn mencapai 15

ekor, berdasarkan qaul qdim, rnaka zakat unfuk 5 ekor yang ketiga

(onta ke LL, 12, 13, 14 dan onta ke 15) adalah l/8 bnn labun'

Berdasarkan qaul jadid, zakat unfuh 5 ekor onta yang ketiga (onta png
LL,12,.13, 14 dan onta yang ke 15) adalah seekor kambing- Dernikian

seterusnSn cam penghifungan sethp tarnbahan 5 ekor onta hingga

mencapai jumlah 2O ekor. K€fika mencapai iumlah 20 ekor, maka zakat

atas 5 ekor yang keempat berdasarkan qaul qdin adalah L/8 bntu

labundan berdasarkan qaul fizdid &lahseekor kambing.

Jika onta lnng 5 ekor png kedua (sepuluh) telah mencapai

h.rlnF, malG nisab tersebtrt telah mencapai keuajiban mengeluarkan

jee:rts bintu mal<hadh. Onta png 2O d<or telah dikeluarkan zakatqa.

Sisa Snng 5 ekor, menurut qaul qdim zakatqa adalah l/8 on|a bintu

labun. Berdasarkan qaul jdid, zatratrgn L/5 bktu nakhadh. Sebab

kelima ekor terakhir telah bercampur dengan 2O ekor sebelumryn

dalam hitungan haul (artinya: kedua 5 ekor onta tersebut inasing-masing

telah mencapai haul dengan sernpurna - pend

Berdasarkan pendapat sebelumryn dalam dasar Snng ketiga:

onta lnng 5 ekor fidak dihul$rni bercampur. Dengan dernihan zakat

ynng unjib dikelmrkan adahh sekor lranrbing- Kernudian iumlah onta

Snng rnasuk dalam kategori al uryshu. pifu onta 10 hingga onta 15

tidak terkena keuajiban zalot. Jika onta ketiga 36 telah mencapai haul

dengan sernpurrn, iumlah dernikian telah terkena keunjiban nisab binfu

labun. Meski dernikian, karena urta Snng 25 d<or telah dikeluarkan

zakatuiya, rnaka tinggal onta lprg 11 ekor yang belum dilrehrartran

zakatrya. Berdasarkan pul @im, keuajiban zalqtryn adalah zalmt

heunn gnng becampur bagl sernua traita: rnalo keunjiban atas onta
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lnng 11 ekor adalah L/ll bintu khnr yaitu / lO w bintu labun.

Berdasarkan qauliadld, ada dtra pendapat (penapat):

1,. l/ 11 dari 40 fdzdari 36 juz binti labr.rn.

2. Takatatas 10 ekor onta adalah 2 ekor kambing.

Yang benar adalah pendapat lnng p€rtama .

,,* Kerrudian setelah ihr, udak ada keuraiiban mengehnrkan zakat

hingga onta Snng ke46' mencapai haul. Berdasarkan qaul qadtun L0

ekor onta terakhir: 5nifu onta ke37 hitgga onta ke46, zakatrln adalah

biafu labun berdasarkan jumlah keseluruhan harta yang

Berrdasarkan qaul jadid, zakakqn adalah 10 bagian dari 40 bagian dari

seekor hiqqah. Tidak ada ranting masalah berdasarkan pendapat kedua

dan qaul jadid.

Kemudian setelah ifu, fidak ada keuajiban mengeluarkan zakat

hir,gga onta yang ke 61 mencapai haul. Antara nisab 46 ekor ke 61

ekor, ada onta Snng belum dikeluarkan zakakrya sebanyak 15 ekor.

Berdasarkan qaul qadtun zakahr5n adalah 3/8 binfu labun. Berdasarkan

qaul jadid zakauryn adalah 15 juz dari 61 juz dari seekor Ja&'ah.

Kenrudian setelah.itu, fidak ada kamjiban mengehrarkan zakat

hir,gga onta 5nng ke 76 mencapai haul. Berdasarkan qaul qadim,

zakatry;a adalah 3/8 bintu labun Berdasarkan qaul fiadid, 15 iuz dari 76

jnz dari 2 d<or bintu labun.

Kernudian setelah ifu, fidak ada keuniiban mengehrarkan zakat

hingga onta 5nng ke 9l mencapai haul. Dari Fnlah 91 ekor onta,

tinggal 15 ekor 37ang belum dik€luarlon zakatrga. Brr;dasar*an qaul

qadim, zakatryn adalah 3/8 binfi, lahn. Berdamrkan pul iadid,

zakatrln adalah: 15 juz dari 91 juz dari 2 &6 hiryh

Kernudian setelah itu, fidak ada karaiiban mengehnrkan zakat

hinga onta yang ke t21- mencapai haul. Dad irrrnhh 121, finggal 30
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ekor 5nng belum dikduarkan zat<atqn. Berdasa*an qul gdim,

zakatryra adalah binfu tabun. Berdamrkan @ulidid, zakatr5n adahh 30

'* 
o*i,:*H,i.L',;1ff; 

2L ekor,setiap perrambahan 40

ekor, maka zakat atas lnng u10 ekor adalah seekor binfu labun dan

setiap pertambahan 50 ekor zakatryn dalah seekor h@qah. Adapun 8

ekor onta png ada diantara 121 hingga 130 (yaitu onu* png 122

hir,gga onta lnng kel29l tidak terkena zakat.

Jika onta yang ke 130 telah s€rnpwna haulny'a, maka zakatryn

adalah seekor onta hiqqah dan 2 dar bintu labun. Dari 13 tersebut,

yang bdum dikelnrkan zakatrya tinggal 9 ekor. Brrtdasar}arn qaul

qadim, zakat unfuk yrang 9 elror tersebtrt adalaht 1,/8 persepuluh dari

seekor bintu labun. Berdasarkn @ul iadid, onta lBng 9 ekor bercampur

dengan L2L d<or hal SnnS semPutrr.t. Maka kewajiban zakat atas

9 ekor onta tersebut adalah: 9 juz dari 130 iuz dari seekor hiqq&danz
ekor bintu labun.

Kernudian, setiap l€li l0 ekor onta mernasuki rrlasa haul, rnalo

penghitungaqn bedasa*an keterfuan !,ang sudah diielaslcn.

Berdasarkan qaul qadim setiap 10 dtor Srang menrasuki

masa haul, zakatryn adalah binfu kbm. B€rdasa*an qaul iad., setiap

pertambahan 10 ekor digabung dengan heunn sebdumnya dan

penghitungan zakatqn mengilnrti cdm-cara yarg sdah diidaskan.

Jika onta yang ke-140 tdah mencapai haul, rnalo pertambahan

10 ekor tersebut berdasarkan gul Wdim zakatryn adalah bintu labm.

Bqdasarkan qaul jadid, karajiban mengdurarkan zakat atas onta yarg

jumlahngn mencapai 140 ekor adalah 2 d<or onta hi7ph dan seekor

binfu kbun. Dengan denrikian, zalotrlp 10 ekor tambahan onta yang

telah ennrcapai haulnSn tersehut adalah, Ln dari seekor urfu- hiqgh
danyz per tuiuh dari seelror binfu labm.

\
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Jika 10 ekor onta tambahan seteEh ifu mernasuki masa haul,

maka berdasarkan qaul qadim, zakatrryn adalah: binfu labun.

Berdasarkan qauliadid, zakatrp adalah l/5 dan seekor onta hiqqah.

Jika onta 5nng 160 telah mencapai masa haul, rnaka 10 ekor

onta yang baru memamsuki masa haul tersebut zakatnya memnfi .qaul
qadin adalh binfu labun dan menunrt qaul jadid iuga bintu labun.

Ketikh mencapai iur;lah 160 ekor, ada kesamaan antara penghifungan

yang dilakukan berdasarkan qaul qilim dan qaul fiadid pitu kewajiban

mengeluarkan zakat sebaqnk binfu labm.

Jika onta Spng ke170 telah mencapai haul sempuma, maka

dalam 10 ekor tambahan terakhir zakatryn menurut qaul qadimadalah

bintu labun. Berdasarkan qaul jadid, zakabqn adalah L/L7 dari seekor

hiqqah dan dari 3 bintu labun. Jika onta 1nng 180 telah mencapai haul

sempuma, maka dalam 10 ekor tambahan terakhil zakatrya menurut

qaul qadim adalah bintu labun. Berdasarkan qaul pdid, L/9 onta

hiqqah dan l/9 bintu labun. Jika onta png ke 190 telah mencapai haul

sernpurna, maka dalam 10 ekor tambahan Snng terakhir, merruntt qaul

qadim zakahrya adalah bintu hbm. Berdasarkan qaul jadid, zakatSn

adalah L/19 dali 3 ekor onta hiqahdn birrtu labw.

Jika onta gnng kedm telah mencapai haul fang selnpurn, rnaka

zakat atas iumlah 1nng dernikian adahh: 4 ekor hQqah atau 5 ekor

binfu labun. Pendapat dalam rnadzhab S3nfi'i, petugas penrungut zakat

wajib mengambil heunn ynng paling g€rnuk unfuk kemasahatan oftmg-

orang miskin.

Ada Snng meneybrrtkan bahura dalaft masalah ini ada drn qaul

(pendapat): pendapat png keduanp adalah zakat hanrs diambil dari

onta hiqqah. Berdasarkan pul qadim, dalam 10 ekor onta tambahan

yang terakhir, maka zakatrp adalah binfu labun. Berdaarl<an qaul

jadd jika'kita beranggapan zakatrSn uaiib dari orrtn. hiryh atau Snng
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paling geruk, rnalo zat ttln adalah 1/5 q* hiqqah' Jika fidak

demikian, maka zakatnSn adalah binfu labun. Dengan dernikian, pada

jumlah ini penghitungan berdasarkan qaul qadim dan qaul iadid

bertsmu. Setiap kali tambahan 10 ekor onta mencapai haul setnpuma,

rnaka penghifungannln tinggal melihat cam penghitungan 5nng telah

diielaskan.

9. AErsyirad berkah, 'JilG seseorang memiliki

hewan temak yang telah jumlahqTa mencapai nisab,

kemudian di pertengahan haul hewan-hewan tersebut

melahirlon hingga mencapai nisab yang kedua: maka

hewan-heuran !/ang terlahir tersebut masa penghifungan

hautnya mengikuti penghitungan haul induk4;a- Jika

indukn5Ta telah mencapai haul sempurna, mafua dikeluarkan

zakat untuk anak-anak yang lahir tersebnrt dan iuga z-abal

untuk indukn5Ta. Ketentuarr ini ditetapkan berdasarkan
sebuah riwaSTat dari Urnar *. Dari Imam Ali 4*

diriwa3Tatkan, 'Hifung lpng kecil bersama dengan yang

besar.' Sebab heuran lpng kecil-kecil tersebut terlahir dari
hewan yans sudah mencapai nisab. Oleh karena itu,
penghihmgan haulqTa trak berialan sendiri, n rmun

mengikuti induknya.

Jika induk-induknya mati, sementara anak-anakn37a

tetap hidup dan ,umlahqp mencapai nisab, maka

penghitu4gan haul anak-anakqla tetap berialan dan tidak
terputus. Jika kelompok induknya telah mencapai masa

haul, maka waiib dikeh.rarkan zarkat untnk anak-anak heutan

lpng induknya mati sebab penghitungan haulnya

mengihrti penghifungan haul mng induk - pener)-
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Abul Qasim bin Yasmr Al Anmathy berkata: Jika sisa

induknya fidak mencapai iumlah nisab, maka penghifungan
haul anak-anak hewan tersebut terputtrs- Sebab
penghitungan haul anak-anak tersebut dilakukan dengan
mengikut sertakan pada haul indukn3n dengan syarat jumlah
kelompok induknS;a tetap mencapai nisab. Jika syarat
tersebut tdak terpenuhi (iumlah sang induk tidak lagr
mencapai nisab), maka haul terpufus.

Pendapat lpng dianut dalam madzhab adalah
pendapat yang pertama. Sebab semua hewan tersebut
berjalan bersama dalam haul dan sebagiannya mati, namun
jumlah sisanyra frdak kurang dari nisab. Oleh karena itu,
penghitungan haulnya fdak terputus, sebagaimana
penghitungan jika sisa indukn5Ta tetap mencapai nisab.

Pendapat yang dilontarkan oleh Abul Qasim
jawabanryra adalah, dengan matinya sang induk, maka induk
tersebut tidak lagl menjalani rrasa haul. Meski demikian, hal
yang demikian fidak berlaku bagi anakn3n lrang masih tetap
hidup.

Jika seorang laki-laki diawal bulan muharram memiliki
40 ekor kambing, di awal bulan shafar memiliki 40 ekor
kambing dan di awal bulan rabi'ul awwal memiliki 4O ekor
kambing: kemlrdian semua kambing tersebut telah sempurna
haulngTa: Dalam masalah ini ada drn qaul (pendapat):

1. Dalam qaul qadim, Imam Slpfi'i men3ptakan: zakat
untuk semu.rnya adalah seekor kambing. Setiap 40
ekor zakat4Ta 1/3 kambing. Sebab setiap 40 ekor
bercampur dengan 80 ekor yang lain dalam hal
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keruaiiban. Dengdn demikian bagian zakatnya dari
setiap 4O ekor adalah 1/3 liatnbtug

2. Dalam qaul jadid, knam Slnfi'i merrSTatalnn: uiluk
kelompok 40 ekor yang pertama, akatnya adat h
sekor kambing. Sebab selama safu buhn ia tdak

dengan yans hin- Mengenai kelompok
40 Fng kedua, ada drn vajh (pendapat dama
rnadzhab): terkena lqrafban 1 ekor kamttug.
Sebab kelompok lraqg pertama tdak diang$p
bercampur dengarnln. Demitdan juga demgan
posisi kelompok kedu. Menunrt pendapat. yang
kedua, terkena alrrtl sebar-rynk ekor lo-Uit g.

Sebab kondisinSp bercampur dengpn yang bin,
seiak kambing terseht dimiliki- Mengenai
kelompok lpng ket{;a, ada dua wJh (pendapat

ulama madzhab): pgrdapat yang . pertama,
kelompok ketrga terkena zakat sebanyah l ekor
lornbing. sebab kelompok pertama dan kedua tdak
mendapat}an manfaat dari d-rg"r,
kelompok ini. Dernikian ,ugp dengan poeid
kelompok lretiga. Pendapat yarlg kedua, tertena
zakat seban3Tak l/3 d<8 hamtfng. sebab hdompok
ini bercampur dengan 80 keor yarg hin. Dengpn
demikian, iilra lrcillafiban zakat dari ,ru&h
keeluruhan adalah 1 ekor, maka keurafrban lrang
hanrs dikeluarkan dari kebmpok kefiga hi adahh
l/3 elrolr ltarnbing
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Penleliasan:

Atsar dari sayyidirn Urnar bin Khahthab$ini diriuqptkan oleh

Imam Malik & dalanr kitab /4/ Mtwathtln 'dan Imam Spfi'i lengkap

dengan yang slnhih.

Kata N Unmnnlnat digunakan untuk selain manr'rsia

sebertilmSn jarang sekali digunakan. Menurut qaul yang shahih, unfuk

induP sehin manrlsia biasarryTa digt nalcn kata alanmt, dengan

membuang huruf harnp. Untuk rnanusia Spng biasa digunakan adalah

kata Ummahaaf. Meski demikian, penggunan kata yang safu unfuk 5ang

lain tidak terlamng. Ini tdah saln jelaskar dalam kitab sap At-Tahdzib.

Adapun kata "udda shighar alaihim" bisa dibaca dengan htrmf

dalyang difathhah, kasrah abru dlnmnnh. Demikian juga kata-kata lain

yang sejenis dengannya dat', fi'il mudhabf yang awalnln didhommah-

Seperti l<ata s5ndda dan madda.

Redal$i "5anl<asirul biwunil walad' (hilang dengan ibu budak)

para ahli debat menyatakan Veib al l@sru lebih dekat dibandinglon kata

anaaqdhu. Jika seorang sesuafu sebagai a/af hukum,

kernudian hukum tersebut tdak ada pada obiek lain dengan kasus yang

serna: rnaka dikatakan kepadanlp bahwa illat tersebut menJadi

mnntaqidhah (batal) dengan suatu sebab. Jika illat tqs*l.tt udak ada,

namun rnaknanya ada diternpat yang lain, malo k€Pada orang lpng
berddi tersebut dilatalnn: ilht int mtnlasirun bileda (hancul dengan

hil

Contoh keduanya adalah:

Ada seo.rang lak-lah merniHri 2 anakLah-lald dan I cucu laki-laki

dari anak laki-laki. Kernudian orang t€rs€but menghibahkan sesuatu

kepada salah seomng arnlqn. Kefilta orang tAsebut ditaryrat kerrapa

anak tersebut engkau b€dlon sesuafu sebagai hibah.? Kernudian ia
.,:
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menjawab: sebab ia adalah analdnr. Yanffihu abih U iblibl aaklnr

wa 5nnkasiru bi ibni ibnika (hak mu telah trilang sebab anakmu yang lain

dan hilang dengan adanya cucumu)-

Adapun al anmaathy - dengan dibaca kdnh - adalah nisbah

kepada al anmaath jamak dari lafazh tmrnthut. Yang dirnaksrr'd derrgan

Al Anmathy ini adalah Abu Al aaston utsrnan bh sa'id bin Yasar:

seorang ulama yang pernah uetalar k€pada lrErn Muzrry- Diantam

ulama png bergrlu kepada Imam Al-Anrnaathy adalah lbnu Srraii dan

pengarang l/if(ab Al Muhadzdab menasablonrrya kePada kakdlr4/a.

Redaksi "metreka terbiasa dengan salkhah". Ini menrpakan

sebuah perintah dari sayyidirE Unrar bin KhathtBb*kePada

bawahannya lrang bemama sut an bin Abdullah Abu Rabi'ah At-

Tsaqafu At-Tha'ifu Abu Umar. Ia adalah bat /atran salpi<tina Urnar

unfuk wilayah Tha-if dan sosoknSa terrnasuk dalam Sglortgan sahabat-

l<ata As-Sakhlah adalah isim yang btun digunal(an nntuk i€nis lalGlah

ataupun perernpuan. Kata tersebut aiErnaton trrtuk anak€nak lr3ntbfotg

kefika pertama kali terlahir. Kata ramatsUn adalah Sililml

Redaksi, "bulan Rabiul Awual" dengan mentarnrinkan kata rabii'

dengan diidhafatkan. Dt{atalGn, '$Brhu mbiil awwl ryrhu mui'il

aal<hir, q/ahru mrnadhan" Selain ket{pn1p, frlak dlrmglgp dengan l16ta

syahru kadza. Biasanya langsung ds€hlt nanra bulan Muharram,

Shafar, Jumadil Uula, Rajab dan Syatan. Dernikian iwa derrgan nam&

narna bulan 3nng lain.

Hukum-Hukum: Para uhrna madzhab kami nrengatatrran:

Heuran temak png terlahir dan pengtrihmgan rnasa haukryp dfifut

sertakan bersama dengan induknlp dan diketrnrkan 4l(ailrrya rka
induknya telah meleurati masa haul -karena keberadaaannln danggap
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bersama dengan ket€ntuan yang d€rnikian berlahr: iika
mernenuhi 2 s5prat:

1. Heunn tersebut lahir sebelurn indukq;a maeuati nrasa haul:

baik sisa haul png belum dilalui tersebut sediht atau baqnk.

Jika heuran tersebut lahir setdah sang induk meleurati rnasa haul

dart''rsebelum kondisinSn mernungkinkan r-rnfuk mengehrarkan zakat,

malilf tidak ada perbedaan pendapat dahm masalah ini bahura: Heunn

yang terlahir tersebut tdak diiht sertakan dalam penghitungan haul

yang sudah dilalui oleh indukn5n (sebab arnk heuan temsebut lahir

setelah induknya melalui rnasa haul dengan serrpuma) Heunn tersebut

diikutsertakan pada haul Snng kedtn. Jika hewan tersebut lahir

setelah sang induk melalui masa haul dan kondisiqn belum

memungkinkan unfuk mengeluarkan zakatrln: dalam kondisi 3png

dernikian, menurut pendapat yang dianut dalam madzhab, hamn (yang

lahir tersebut) tidak diikut sertakan dalam penghitungan haul 3nng
pertama. Pendapat ini puh 3rang diln.ratl<an oleh Jumhur. Meski

denrikian, ada juga pendapat lain Fng mengatakan: dalam masalah ini

ada dua qaul (pendapat): yarg astnh diantam keduanln adalah: tidak

diiuktsertakan'do,g* induknp dalam penghitungan haul prg telah

dilalui sang induk. Thaqriqah inilah png disebutkan oleh pengarang

kitab .4/ Muhadzdzab dalam bab setelah ini. Pendapat ini pula Snng

dikuatkan oleh Imam Mawardi, Imam Al Bandanijy dan ulama png lain.

2. Her,rnn tersebut lahir setelah sang induk mencapai iumlah
nisab.

Jika seseomng merniliki heunn lnng jurnlahnya belurn mencapai

nisab, kernudian heunn tersebut mdahirkan dan dengan kelahimn

tersebut iumlah keseluruhan mencapai nisab, rnalo penghitungan haul

dimulai seiak jumlah heunn tersebut mencapai nisab. Kesimputan 1nng

demikian disepakati oleh ularna. Jika kedua
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slpmt ini terpenuhi, kemudian s€bagian futduk heunn tersebut rnati dan

jumlah sisanp mencapai nisab, rnalo finggal menenrskan rnasa haul

yang telah dilalui'oleh induknln. Kestonpulan ini iuga dis€pakat dan

tidak ada perbedaan pendapat diantam ularna. Jika indukrya rnati: baik

seluruhnya, atau sebagian dan simrryTa frdak mencapai nisab, dalam

masalah ini ada fua wjh(p€ndapat uhrna madzhab):

. a. Pendapat yaq slnhih SEng dianrt ol€h iurnhur perrl5aran{I

dan iuga uarna : hcunn png terlahir tersehrt

waflb dikelurkan zal<at[B dengan magitafi penghihmgart

haul indukrqn: tnik rwnlah anak heuan tersehrt mencapai

nisab secara rnandfoi atau mencapai nisab dengan

digabungl€n dengan ltrrnhh tordulslp.

b. /qnak heunn 1nng tdah mencapai nisab tersehrt dikdrnrlon
zakatnya ,il<a nrasia haut inedqn t+h
s€rnpurrn, dengan ryrat rnasih ada fordulrya 3grg tersim
(tdak rnati), m1shpn sisa tdulnrya Cry{ 1 {lc. Jilra

semua indulmya rnati, nnlo p€ngtdh{rgan haul anak anak

heuan terschrt dfundat ddi arn[ lEihr seirk Frilah
kdonpok anak tersehf mencapcl rS.

c. Anak-anak h€ilran terrsehil u@ dikduarl@ zaftmlp fta
pardulhrgan haul sang hduk tdatr senrprrna,.dergatt

ryarat sisa induk Sprfg rEih hiep ,urrl*qp nrermpai'
nisab. Jil€ sisa ilrdulrr[E Udak nrernpai nisab, maha tdak
ada kamiiban mergeldtzr zakd sqrrn h€ilru tersehtr

Yang ditalorlon adalah pcnghftEgill haul tersehn dtorulai

k€filo jurnhtntc tdah m€rmpai rrlsab. Perrdapat !f
dihilqntlqt oletr. pengarar€ ltuh At tttufub et
Inrarn Al-Anrnaathy. Dafil Frg digunaftil olch scrrua dryat
difahami dad tu[san p€ngarang ldtab Al Muhadzdd.
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Pam ulama madzhab kami berpendapat: Faidah

menggabungkan penghihrngan haul anak-anak heuran yang terlahir

dengan penghitungan haul induknya akan terlihat jelas dalam kasus: jika

dengan adanya anak hev,ran tersebut bisa mencapai nisab yang lain.

Misalkan, seseorang merniliki 100 ekor kambing, kemudian terlahir 21

ekor,. kambing dari kamb tersebut: dalam kondisi yang

derqilian hauln5n kambing tersebut digabr.mgkan dengan induknya.

Kamlibannnya adalah: mengeluarkan 2 ekor kambing. Jika anak yang

lahir jurnlahnya hanya 2O ekor, maka tidak nampak menggabungkan

faidah tersebut. Wallahu a'lam. Wallahu a'lam.

Penting untuk diketahui: Apa yang telah kami jelaskan

berhubungan dengan hetr.ran temak 5nng terlahir dari induk yang dimiliki

oleh saseorang. Sementara pemyataan P€ngarang kitab al-muhadzdza:

Jika seseomng memiliki 40 ekor kambing di awal bulan muharram, 40

ekor di awal bulan shafa dan seterusnya telah diterangkan sebelum ini.

Mapalah: permasalahan pertambahan anak kambing di

pertengahan haul menurut pendapat beberapa madzhab.

Telah kami ielaskan bahwa dalam madzhab kami (ma&hab

Syafi'r) her,r,ran yang terlahir, penghittrngan haulqn mengikuti sang induk

dengan qnrat: heuran tersebut'lahir dari dari induk yang dimiliki oleh

seseorang yang jumlahnp telah mencapai nisab dan induk-induk

tersebut belum meler,vati masa haul dengan sexnpuma.

Imam Al Akbary menghikaSntkan dari Imam Hasan Bash,ri dan

Ibrahim An-Nirkhi: kedtnnp berkata: Penghitungan haul anak-anak

heunn terSbut fidak diikut sertakan dengan penghitungan haul

indukn5ra, namun mernilih hitungan haul sendiri Snng dimulai dari sgak

anak-anak,ters€b,ut E ir.
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Abu Hanifah berkata: penghihmgon haul anak-anal( hewan

tersebut mengikuti penghifungan haul indukqn gnng telah mencapai

nisab: baik anak kanbing tersebut hhir dari induk4n Snng telah

mencapai nisab atau hasil dari pembelian.

Menunrt Imam Malik jika seseorang merniliki 2O d<or kambing,

kernudian dipertengahan haul kambing-lornbing tersebtrt melahirlon

hingga rurnlah semuanln mencapai rdsab, rnalo sesnu.rnln dikehrarlon

zakatq;a berdasarkan haul sang induk. Jilra pertambahan tersebtrt bukart

dari induk yang telah dimilild, rnal6 p€nghihmgan haulrya jangan diililt
s€rakan dengan herrnn 3nng sernuh tdah di $ih

Riwapt dari Ahmad juga sarna dengan pendapat Imam Malik

ra, narnun dalam riu,alrat lain , pendapat Ahmad sarna dengan madzhab

trami (madzhab q,afi'i).

Imarn Sya'bi dan Datd Uerpenaapat: Hcunn tambahan tdak
terkena zakat: baik dengan merggahmglon dengan 37arg ada atau

dianggap sebagai tersendiri. S€bab, hcuaan tersehrt biasarSn

fidak discbut dengan sebtrhn qnat furnbing). Pana uhrna iWa nrengutp

dalil 1nng dgunal€n oker keduanle Vai6u berdasarkan aba. dan para

utarna maddrab qpfi'i berdalil..sz

10. AErsyirazi betata: Jika sescorang memiHri
harta yang ,umtatuUn telah mencapaf nisab dan telah
meleurafi masa haul derqgan semfmra: jika kondisinya
belum memunghnkan unfuk mengehnr*an allrttz dahm
masalah ini ada drn qaur.

S pennph l&b m, lp|tr Lnm Naunui tffdt m:rlphdsr datl pqg
aOmUddrah'hb.
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1. Dalam qaul qadim,Imam $7afi'i berkata: fidak uraiib

mengeluakan zalnt sebelum kondisin3n

memungkinan. Berrdasarlran kaidah ini, maka

kewajiban mengehrarkan memiliki tiga gTarat:

*, C..'{.

Telah melewati nrasa haul-

Jumlahqn telah mencaPai nisab-

Kondisin5p memungkinkan unfuk mengeluarkan

zakat"
Dalil untuk masalah ini adalah, iika harta tersebut

rusak, maka sang pemilik fidak waiib bertanggung
jawab dalam mengeluarkan zakat- Dengan

demikian, zakat tersebut fidak waiib atas orang

tersebut jika kondisinya belum memungkikan untuk

mengeluarkan sebagaimana kondisi rusakn5p

barang tersebut sebelum melewati mas.r haul'

2. Dalam htab N Imta' dikatakan:' walrb, dan inilah

pendapat lnng shalrih. Berdasarkan kaidah ini, maka

kerpaiibann mengeluarkan zakat merniliki dua sgarat:

a. Telah meleurati rtasa haul dengan sempuma'

b. Jumlahqn telah mencaPai nisab-

Mengenai imtranul ada' (kondisi lrapg memr'rngkinan

dtuk mengeluarkarr) fidak diradilon sebagai gTarat

terkenarryn keula ibqn, namun sebagai qprat
tanggung iaunb ritra barar.{g yang di4i[ki rusak-)

Adapun dalil dalam masalah ird adalah: fika si pemilik

fidak terkena keuajiban mengeluarkan akat, maka ia tidak

waiib menggarrtin3n iito barang tersebut dinrsaknln,

sehngiqana ia tidak waiib iika barang tersebut

a,
b.
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dirusak sebelum terlewatingna masa haul. Berdamrkan
ketenfuan bahwa sang pemilik umjib mengganti harta !/ang
dirusaknya setelah melewati masia haul, ini menuniuld{an

bahwa ia telah terkena keunjiban mengeluarkan zalnt -
ketika iumtahn5Ta mencapai nisab dan telah mcleu/ati masa

haul - Wnerl
"\ . Jika seseorang memiliki 5 ekor onta, kemudian 1

ekomln mati setelah haul dan saat itu ia belum
tamakkun (kondisiqTa belum memungkinkan untuk
mengeluarkan zakatnf), permasalahannln dilihat.

Jika kita berpatolran pada kaidah bahwa Adanya
keleluasan dalam menunaikan merupakan q;arat wujub,
berarti gugurlah karaliban mengeluarkan zakat. Sebab

iumlah harta lnng dimiliki telah berlnrang dari nisab

sebelum timbuln3Ta kerrajiban. Kondisi lpng demikian
disamakan dengan rusak atau matirya heuran lpng ia miliki
sebelum haul.

Jil<a tdta berangapan bahua Imakanul ada (keleluasaan

dalam menunaikan) tdak menJadi qprat wujub, namun ia
harm menjadi qTarat dhaman (qnrat timbulnf kewaiiban
menggarrti), maka ggurlah keunJiban menzakatlran bagian
hewan yang mati. Kamiiban zakatnlp tran3;a terkena pada

4/5 hewanyang dimitih.

. Jika seseorang memiliki heunn ternak lnng jumfanqn
, telah mencapai nisab dan ketika telah melerpati m.xn

haul namun belum imlonul ada, heu/an-heuran

tersebut melahirkan: flalam masalah ini ada dua
thariqah (pendapat): Jawabanryn didasari oleh 2 qaul
(pendapat): Jilra Hta berpedonran pada kaidah bahwa
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imt<anut ada' merupakan slnrat wuiub, maka anak-

anak yang terlahir tersebut diikutsertakan bersama

ibunya- Jika kondisin5n sudah imlan, maka semuanya

dikeluarkan za'katqn. Jika berpedoman pada kaidah

bahwa imkanul ada' merupakan qrarat dhoman
(kewajiban untuf mengganti iika rusak), maka anak-

anak yang lahir tersebut fidak diikut sertakan bersama

induknya. Sebab anak-anak helpan tereebut lahir

setelah timbulqn lrerraiiban. Diantara para ulama

madzhab Syafi'i ada 57ang berpendapat bahwa dalam

masalah ini ada &n qaul namun tidak didasari atas 2
qaul:
1. Anak-anak heuan tersebut diikut-sertakan bersama

induknya, berdasarkan pemSptaan sayyidina Umar
ra, "Hitunglah mereka dengan anak kanrbing lpng
diangon pengembala.' kata sulkhah berarfi anak

domba lrang digembalakan oleh tangan
pengembala adalah yang sudah masuk rlalia haul.

Adapun anak domba lpng lahir sebelum haul,

maka setelah terlerratiqn masa haul ia memiliki
penghitungan sendiri.

2. Ini merupakan pendapat !/ang shahih, anak-anak

heuran tersebut fidak diikut sertakan bersama

induknya. Sebab akat telah diwaiibkan atas

induknya dan zakat fidak merembet ke anak. Jika
merembet setelah timbrllnya keruajiban, maka

wajib pula setelah imkan Sesungguhn5n kewajiban

tersebut telah pasti dan kondisi ditetaplran secar.l
pasti lebih utama dibandingkan sekedar timbulnya
kervajiban. Jika kamJiban zakal fidak merembet
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setelah ditetapkannlp kewajiban, maka ketidak

waiiban tersebut lebih utama dihukumi kepada

kondisi yang baru sekedar timbul kewajiban'

Penielasan:

Hadits Umar yang disebutkan oleh pengarang kitab Al

Muhadzdab telah dUelaskan sebelum ini. Hadits tersebut statusn5n

shahihdan telah dijelaskan juga arti sulkhah.

Pam ulama madzhab kami berkata: Jika heunn yang iumlahnf
mencapai nisab telah melwati masa haul, rnaka funkanul ada' (kondisi

l,ang mernungkinan si p€rnilik mengeluarkan kewajiban

zakatrya)merupakan syarat dhaman. Pendapat ini disepakati. Apakah

imkanul ada 'merupakan syarat wajib.? Dalam rnasalah ini ada dua qaul

(pendapat)yang masyhur :

1. Ini merupakan pendapat yang ashah dan disepakati oleh para

ulama madzhab Syaf i tnhwa: Imlanukda ' bukan syarat

waiib, natnun merupakan qpmt dhanan (iaminan)' Pendapat

ini di nash dalam kitab ,4/ Imla'png terrnasuk dalam kitab-

kitab png baru.

2. Imkaanul ada mempakan syamt uruiub dan ini di nash dalam

kitab .4/ [Jmm dan Al Qadin.lni juga merupakan pendapat

Snng dianut oleh Imam Malik.

Dalil keduanya telah disebuitkan dalam htab .4/ Muhadzdzab.

Mereka juga mernberikan dalil terhadap pendapat qaul qadim dengan

mengkiyaskannya dengan rnasalah shalat, puzlsa dan haji: bahwa

tamakkun (kondisi yang m€rnungkinkan seseorang melaksanakan apa

yang diperintahkan) merupakan qBrat wujub.

Dalil yang digunakan untuk mendukung pendapat yang ashah

adalah: Jika telah meleuati rnasa haul dan kondisi furkanbelum terwujud
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dalam beberapa wakfu, maka penghifungan haul yang kedua dimulai

dari kondisi imkan. Para ulama madzhab kami berpendapat: ini memang

disepakati. Diakhir bab awal telah dijelaskan secam rinci tentang yang

dimaksud dengan kondisi inl<an.

Para ulama madzhab kami berkata: Pem5ntaan l{alrm iinkaanul

ada' menjadi syarat dalam dhaman artinyn adalah: "&ng pemilik

diwajibkan mengeluarlan 
"akat 

abs sis hevnn gng sebelunnya telah

mencapai niabn fika seseomng memiliki 40 ekor kambing, kemudian

setelah masa imkan 20 ekomya mati, maka ia waiib mengeluarkan 7z

dari ketentuan zakat: Jika 40 ekor wajib zakatrya 1 ekor, maka 2o ekor

wajib zakahrya r/z ekor - Penteri)

Jika seluruh harta yang jumlahnya mencapai nisab dan telah

melewati masa haul tersebut rusak sebelum timbulnya kondisi iml{an

dalam kondisi yang dernikian, sil9 pernilik tidak terkena keurajiban

mengeluarkan zal<at. Pendapat png dernikian disepakati, sebagaimana

disebutkan oleh pengarang l<fiab Al Muhadzdzab. Jika kita berpendapat

bahwa imkan mempakan syarat wujub, itu bemrti ketika timbulnya

waktu kaarajiban, harta tersebut sudah tidak ada. Jika kita katakan

h'nkan merupakan syarat dhaman, maka tidak ada yang tersisa unfuk

mengganti.

o Jika 5 ekor onta meleuati masa haul, kemudian salah seekor

dari onta tersebut mati sebelum imkan. Dalam kondisi yang

demikian, sang pernilik tidak terkena kewajiban mengeluarkan

zakat atas onta yang rnati. Pendapat yang demikian disepakati.

Mengenai sisa onta 1nng 4 ekor, jika kta berpedoman pada

kaidah bahwa imkan menrpakan qpmt wujub, mal<a tidak ada

kewajiban mengelurkan zakat atas perniliknya (sebab jumlah 4

ekor fidak dianggnp mencapai nisab -pqer). Jika kita

bemngapan bahwa imloan menrpakan qnrat dhalnErn, rnaka
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sang pemilil$/ajib mengeluarkan zakat atas sisa halan 5nng

sebelumnya telah mencapai nisab: zakat 5nng waiib dikeluarkan

adalah 4/5 kambing. Jika 3nng mati 4 ekor onta, berdasarkan

kaidah pertama linlan menrpakan sSnrat wujub), maka sang

pernilik tdak terkena karajiban mengeluarkan zakat.

Berdasarkan loidah lnng kedua (imkan merupakan qTarat

dhaman), maka si pernilik wajib mengeluarkan ?akatL/5-

Jika seseorang merniliki 30 ekor sPi, kemudian setelah

meler,vati masa haul dan sebelum Imkan ada 5 ekor 37ang rnati:

berdasarkan kaidah inlan merupakan q,arat wuiub, maka sang

pernilik fidak terkena kamjiban mengeluarkan zakat.

Berdasarkan loidah bahwa irrlkan menrpakan qnrat dharnn,

sang pernilik waiib mengdrnrkan zaltatryn sebanlnk 5/6 tabi'-

Jika seseorang menriliki 9 elror onta, kernudian setelah meleunti

masa haul dan sebelum irnlan 4 ekor onta tersebut mati: Dalam

kondisi yang dernikian, iika kita beranggapan bahwa imkan

mempakan syamt wujub, mal<a zakat yang harus dikelmrkan

oleh sang pernilik adalah seekor lonrbing: sebab sisanya 1nng 5

ekor mencapai iumlah nisab. Jika kita beranggapan bahwa

irrrlan menrpakan qBrat dhalnrn, dan kita berpendapat bahwa

al u4shu tidak dihitung, malo karaiiban zakatrln iuga sarna:

yaitu 1 ekor kambing. Jika hta beranggapan bahua keuajiban

berhubungan dengan sernua heunn 1nng dimilik, pendapat yang

shahih dan dikuatkan oleh jumhur: urajib dikeluarkan sebanyak

5/9 kambing. Abu Ishaq berpendapat zalot yang wajib

dikeltnrkan adalah seekor kambing. Akdn lGmi jelaskan umian

tentang alasan 1nng disunalcn oleh Abu Ishaq diawal bab

setelah ini dalam rnasalah Auq6h apakah iumlah t€rs€but tidak

dihihng atau masuk ttiturgan? InE/a Allah.
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Jika seseorang memiliki 9 ekor onta, kemudian setelah melevuati

masa haul dan sebelum iml<an, yang mati ada 5 ekor:. Dalam kondisi

yang demikian' jikJ kita beranggapan bahwa imkan merupakan syamt

wujub, maka sang pemilik tidak terkena kourajiban mengeluarkan zakat-

Jika kita beranggapan bahwa imkan merupakan syarat dhaman

dan status al waqshrFs (udak dihitung) maka sang pemilik wajib

mengeluarkan zakat sebanyak 4/5. Ji}a kita beranggapan al waqshu

dihitung, maka zakat yang wajib dikehnrkan sebanyak 4/9 kambing.

Disini tidak ada pendapat Abu Ishaq.

o Jika seseorang memiliki 80 ekor kambing, kemudian setelah

meler,r,rati masa haul dan sebelum imkan ada yang mati sebanyak

40 ekor. Jika kita beranggapan bahwa imkan merupakan syamt

wujub atau syrarat dhaman, hevuan Wng al vuaqshu statusnya

udak dihitung, maka zakat Snng wajib dikeluarkan adalah seekor

kambing. Jika kita beranggapan bahwa zakat berhubungan

dengan sernua kambing, maka zakatrya t/z kambing.

Berdasarkan pendapat Abu ishaq, zakatrya adalah seekor

kambing.

o Jika seseorang merniliki 25 onta ba'itsa (onta Snngtelah fumbuh

gigi taringnya), kemudian setelah meler,vati masa haul dan

sebelum imkan ada yang mati sebanyak 5 ekor: Jika kita

beranggapan bahwa imlanmerupakan syarat wujub, maka zakat

yang wajib dikelmrkan oleh sang pernilik adalah 4 ekor

kambing. Jika bukan termasuk syarat wujub, maka zakat yang

harus dikeluarkan oleh sang pernilik adalah 4/5 bintu nmkhadh.

ss4lu2qshu adalah seiumlah hewan yang ada diantara 2 kamjiban. Contoh,
nisab onta adalah 5 ekor. Jika seseorang mernilih 5 ekor onta, maka zakat yang wajib

dikefirarkan adalah seekor kambing hingga onta tersebut mencapai i.trnlah 10 ekor.

Onta png ke 6, ke 7. Ke Edan onta yang ke 9 disebut mqshw. Pqw).
54 Ba'ir; Onta yang telah hmbuh gli taringqn - Penteri )
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o Jika seseorang memiliki heunn Snng jumlahnya mencapai nisab,

kemudian scitelah meleunti masa haul dan sebelum imkan

he,uuan-heunn tersebut melahirkan anak dalam masalah ini ada

dn thariqah(pendapat) sebagairnana disebutkan oleh pengamng

kitab Al Muhadzd"zb lengkap beserta dalilnp. Ada juga

pendapat yang ketiga, graitu: p€ntilitmya tidak terkena kewajiban

mengeluarkan zakat atas hewin-herpan yang terlahir tersebut

dan ini hanya L qaul. Perrnasalahan ini pada pasal sebelumnln

telah dijelaskan. Pendapat 37ang dianut dalam madzhab: heunn-

hev,ran lang terlahir tersebut penghifungan haulnya fidak

digabung bersama indukqa. Penghitungan haulnf dimulai seiak

arnk-anak heuan temsebut dilahirkan. Wallahu a'lam.

Redaksi "Jika zakat Udak u,ajib, maka tidak ada ker,rnjiban

mengganti harta 37ang dirusak." Iral$udn!,a adalah: Jika seseomng

menriliki harta gnng sudah melearati masa haul dan sebelum imlan,

kernudian ia menrsak harta tersebut, rnaka keunjibannSn dalam

mengeluarkan zakatryra tidak gugur. Pendapat ini disepakati, karena

orang tersebut bersikap ceroboh dalam menjaga harta 1nng wajib ia

keluadGn sebagai zahat. K@uali jilra yang dirusak adalah sisanyra, ia

tidak wajib mengganti sebab tidak dianggap ceroboh.

Jika yang merusak harta tersebut selain perniliknln, iil<a kita

beranggapan bahwa tarnaldrun m€rupakan qnrat wujub, maka sang

p€rnilik tidak wajib mengeluarkan zakat. JilG hta beranggapan bahwa

tamakkun qpmt dhanran dan menganggap bahun zakat

berhubungan dengan beban karajiban yang berhubungan dengan

dzimmah, maka sang pernilik iuga tidak wajib mengeluarkan zakat. JilG

kita beranggapan bahua zakat bertrubungan dengan zat hartia, malo
hak faqir miskn benrbahtneniadi nilai yang harus dikeh.rarkan oleh sang

penrihk.
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Redaksi "Jika sebagian heuran yang jumlahnya telah mencapai

nisab tersebut mati, dan itu terjadi sebelum tamahkun, maka gugurlah

kaanjiban zakat atas pemiliknya." Maksudnya adalah, sang pemilik tidak

wajib mengeluarkan zakat. Yang perlu dicermati di sini, gugumya tidak

bersifat hakiki. Redaksi seperti ini sering digunakan oleh para ulama

madzhab Syafi'i. Uraiannya adalah: ketika sebab timbulnya kalajiban

terwujud, kemudian ada mani" (penghalang) yang menjadikan syarat

tersebut tidak menimbulakn ker,vajiban, keberadaan penghalang tersebut

sebagai penggugur apa yang sebelumnya telah diwajibkan. Penggunaaan

kata suquth di sini bersifat majazi. Wallahu a'lam.

Pendapat Beberapa Ulamb Tentang Imlaanul Ada55.

Telah kami jelaskan bahura menurut pendapat yang ashah dalam

madzhab kami (ma&hab SSnfi'r) imkaanul ada menrpakan sgrarat

dhaman. Jika harta yang dimiliki rusak setelah meler,r,rati masa haul,

maka sang pirnilik wajib mengeluarkan zakat atas sisa harta yang ada

yang sebelumnya telah mencapai nisab. Jika rusaknya sebelum imkan,

maka ia tidak wajib mengeluarkan zakatrSn.

Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa Sang pemilik tetap

terkena kerr.rajiban dalam dua kondisi tersebut. Menuruhrya, tamakkun

bukan termasuk syarat wujub dan bukan pula syarat dhaman.

Abu Hanifah berpendapat: jika barang tersebut rusak setelah

kondisinya tamakkun, malo sang pernilik tidak terkena keurajiban zakat,

kecuali jika imam atau petngas telah merninta zakat namun orang

tersebut menolak unfuk mernberikan. Diantara para ulama madzhab

55 Yang dimalrsud dengan hrpkanul ada' adalalr kondisi dirnana sans pernilik

dapat melaltsar"nkan apa yang dip€rintahkan
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Spf i ada yang berpendapat: Tidak dib€bankan kamiiban akat,

meskipun orang tersebut telah diminta unfuk mengeluarkann5n.

Imam Malik trerkata: Jit<a harta yang akan dikeluarkan unhrk

zakat telah dipisahkan, kernudian diambil untuk diserahkan kepada fakir

miskin, natnun harta tersebut rusak ditangan si pernilik tanpa kesengajan

dan'ia telah benrsaha menjaganp: dalam kondisi png demikian si wajib

zakat tdak wajib mengelr.rarkan zalnt dan kewaiiban tersebut gugur.

Daud berkata: Jika harta tersebut rusak tanpa kesengajaan,

maka gugurlah kewaiiban mengdtnrkan zakat. jika ada kesengajaan,

rnaka ia tetap terkena kamjiban mengeltrarkan zak^t. Jika harta 3nng

telah mencapai nisab sebagianngn rusak, maka gugurlah kamiiban

mengeluarkan zakat atas bagian harta yang rusak tersebut. Dalil kami

adalah qiyas atas hutang adamy.

11. Aslrsyirazi berkata, 'Apakah kerraJiban

mengeluarkan zalnt berhubtmgan dengan zat harta lrang
dimiliki atau berhubungan dengan keunjiban lpng menjadi

beban pemilikq;a? Datam masalah ini ada dua qaul
(pendapat):

1. Dalam qaul qdim dikataton: Kalaiiban tersebut
menjadi beban karaJiban pemitk dan zat harta adalah

Jaminann3n. Jika berhubungan dengan z.at harta,
maka zakat yang dilrcluarkan untuk fuqara harus

dianrbil dari zat harta lpng terkena zakat tersebut dan
fidak boleh mengelurkanqn dari harta 37ang lain:
sebagimana hak mtdtrarabah dan slrirkah.

2. Dalam qaul jadfd Imam Slpfi'i mengatakan: keuniiban
tersebut berhubungan dengan zat harta !/ang terkena
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zakat dan pendapat ini mempakan pendapat !/ang
shahih. Sebab zakat berhubungan dengarr zat harta

dan jika harta tersebut rusak, maka kewajiban
zakatnya menjadi gugur.

Jika kita berpedoman pada kaidah bahwa zakat

berhubungan dengan zat harta: iika seseor.rng memiliki
harta yang jumlahryTa mencapai nisab, kemudian orang
tersebut belum menunaikan zakatnS;a hingga tiba masa haul
yang kedua, maka yang haul kedua tidak waiib dikeluarkan
zakatnya. Sebab kaum fuqara memihki sebagran harta lrang
telah mencapai nisab tersebut, sementara sisanya - setelah

dikurangi zakat - fidak lagi mencapai nisab.

Jika kita berpedoman pada kaidah bahwa: zakat

berhubungan dengan dzimmah (berhubungan dengan

kerpaiiban diri), maka haul yang kedua dan haul-haul
setelahnya tetap hanrs dikeluarkan zakatqTa. Sebab harta
tersebut masih tetap menjadi militrnp dan tetap mencapai

iumlah nimb (tidak dikurangi oleh bagian faqir miskin yang

berhak menerima zal<at - Wnerl
Penjelasan:

Redaksi "Apakah zakat berhubungan dengan zat harta atau

berhubungan dengan keurajiban atas diri pemiliknya? Dalam rnasalah ini

ada dtra gar.,/(pendapat):

1. Dalam qaul jadidran dianggap sebagai qad'lslahih zakat

berhubungan dengan zat harta.

2. Dalam qaul qadim, zakat dianggap berhubungan dengan

ddmrnah (keurajiban atas diri perniliknya)"
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Demikian masalah ini dis€buitkan oleh para ulama rnadzhab

Spfi;i dari kalangan ulama Imk dan disetqlui oleh jumhur ulama

Khurasan bahwa pendapat yarg stnhih adalah: zakat berhubungan

dengan zat harta.

Imam Haramain, Imam Ghazali dan sekelompok ulama dari

I(humsan menyebutkan urutan dalam menukil masalah ini. Mereka

berkata: Apakah zakat berhubungan dengan zat harta atau dzimmah

(keunjiban yang dibebanlgn atas diri P€rnilik harta): dalam masalah ini

adadrn qaul

Jika kita beranggapan berhubgngan dengan zat harta: dalam masalah

ini, ada drn qaul

1. Para fuqara berarfi berserikat dengan sang pemrilik atas harta

tersebut. IGdar kepernilikan frrqara atas harta tersebut sesuai

dengan iumlah fang tranrs dikeluarkan oleh sang p€rnilik sebagai

zakat. Dengan dernikian, baik bunrkn5ra zat barang berimbas

kepada kepernilikan. Jika ada barang png kurang bagtrs, rnaka

ada hak fuqara dalam barang png kurang bagus tersebut. Jika

sang penrilik udak mau mengehnrkan zakatq/a, maka imam

(pernimpin Negara) waiib mengambil sebagian zat harta tersebut

dengan cara paksa.

2. Takatberhubungan dengan harta dengan sifat ta'alluq bil-iitsaaq.

Sebab jika dianggap keeernilikannya berserikat, maka udak

boleh mengelurkan zalGt dari ternpat lain: sebagaimana

berserikahrSp dlra omng atas sahr harta. Berdasarkan gaul

(pendapat) ini, rnaka tatacara idiiMq ada drn qaul z

a. Hubungannya seperti ini hubtrngan hutang dengan barang

gadaian. J

b. Hubungan zakat dengan harta bersifat seperti ta alluq bil-

arcyi yang menjajdi karaiiban budak png berbrnt pidana.
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Sebab kauajiban zakat menjadi gugur, iika harta tersebut

rusak sebelum ada kondisi tamakkun. Jika kita anggap

hubungannya seperti barang gadaian, maka

kewajiban zakatrya tidak gugur.

Imam Haramain dan ulama 3nng lain menghikayatkan dari Ibnu

Suraij bahwa ia berkata:

1. Tidak ada perbdaan pendapat bahwa keunjiban zakat

berhubungan dengan z.at harta seperti hubungan harta

syirkah.

2. Sepertihubungan bamng gadaian.

3. Berhubungan dengan arsyr jinaSnh.

4. Berhubungan dengan Lrnmah

Pengarang kitab tatimmah berkata: Jika kita beranggapan bahwa

keuraiiban zakat berhubungan dengan &immah: apakah harta yang

terkena zakat tersebut Udak berstafus apa-apa atau berstahrs sebagai

jaminan: Dalam masalah ini ada drn onjh (pendapat).

Para ulama rnadzhab kami berkata:

Jika kita beranggapan bahwa kerr,rajiban zakat berhubungan

dengan zat harta seperti b'alluq mhan (gadaian) atau ar-msgrc apakah

berhubungan dengan sernua, atau berhubungan dangan sebagiannya

saija, sesuai kadar yang wajib dikeluarkan sebagai zakat? Dalam masalah

ini ada &n vwjh (pendapat ularna madzhab) dan ini dihika5atkan oleh

Imam Haramain dan Snng lainnSn: Pendapat yang ashah diantara

kedtmnya adalah: sesuai dengan kadar yang wajib dikeluarkan sebagai

zakat. Dalam komentamnln, Irnam haramain berkata: Pernbatasan

dengan seuktran kadar zakat sangat tepat dan ini pula SBng dianut oleh

Jumhur. Pendapat yang lain kurang tepat.
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Perbedaan pendapat akan nampak faidahnya dalam.masalah

diimlnyn harta zakat. Masalah ini berlaku jika rng wajib dikelmrkan

adalah harta Snng sejenis dengan obiek zakat. Jika zat harta yang wajib

dikeluarkan berbeda dengan harta yang terkena zakat: misalkan oftmg

yang memiliki 5 ekor onta, ia terkena kewajiban mengeluarkan zakat

seekor kambing: dalam rnasatah ini ada dua thariqah (pendapat),

sebagaimana dihikayatkan oleh pengamng krtab bfrmmah dan ulama

png lain.

1. Dpastikan berhubungan dengan dzimmah karena perbedaan

jenis harta yang dikeluarkan dengan harta Snng terkena zakat-

2. Merupakan pendapat yang stnhih dan dikuatkan oleh

Jumhur ularna: Ada perbedaan pendapat sebagairnana dalam

rnasalah jenis yang sanra. Berdasarkan qaul Al Istiibaq, tldrak

berbeda. Berdasarkin qaul S!,irkah, kepernilikan atas dasar

slrrkah sesuai dengan kadar nilai yang harus dikelmrkan

zakal

Masalah: Adapun redalsi k€fika menielaskan qaul qadim,

"Karena zakat: jika dianggap berhubungan dengan zat harta, maka fidak

boleh mengeluarkann5n unhrk fuqara dari harta lnng lain, sebagairnana

hak mudharib dan syariik." Yang dirnalrsud dengan mudhaarib -dengan
huruf ra ' yang dikasrah dan boleh jtrga dibaca kthatF artinp adalah

petugas hutang. Apa yang dikatalon olehnya bahwa ' boleh

zakat dari selain harta yang terkena akat adalah

pendapat Snng disepakati

Pam ulama kami menlawab pernptaan qaul iadidyans slahih

sesungguhnl/a kebiialon mengeluarkan zakat didasari oleh asir

keleluasaan. Maka ada beberapa tolerarsi yang tidak diberikan pada

ksds lain. Kerrudian, perrryntaan pengarang klhab .4/ Mulnddab *at
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menjelaskon qaul jadid bahwa zakat berhubungan dengan harta dan

kalajibannya meniadi gugur iika rusaknya harta merupakan

pengecualian d'ari hukum mhn (Sadaian)

Masalah: Jika seseorang mernilki 40 ekor kambing. Setelah

melerr,rati masa haul, ia belum mengeltnrkan zakatrya hingga datang

haul yang kedua: jika dilam setiap haul ada tambahan seekor kambing

atau lebih -hingga jumlahnya tetap mencapai nisab- Dalam kondisi

yang dernikian, tidak ada perbedaan pendapat mengenai kalajiban

mengeluarkan seekor kambing dalam setiap haul. Jika setdah haul

pertama tidak ada pertarnbahan kanrbing, maka si pbrnilik hanya

berkarajiban mengeluarkan zakat untuk haul pertama.

Adapun masalah haul 11ans kedtra:

Jika kita berpedoman pada kaidah bahwa zakat berhubungan

dengan &imrnah (keunjiban ynng dibebankan atas diri) dan ia memiliki

harta lain -!Eng nilainSn sebanding dengan sekor kambing untuk

mengehrarkan zalot-, rnalo dalam haul 1nng kedua ia tetap terkena

kamjiban mengeluarkan zakat seekor kambing.

Jika harta lrang dimiliki 'hanya sebatas nisab, rnaka

pernrasalahannya dilihat dari perrnasalahan hutang (keunjiban yang

tnrus difunaikan): Apalrah hutang meniadi penghalang ka,rajiban zakat

atau tidak?

Jika kita beranggapan bahua hutang menjadi penshalans

timbulqn keruajiban zakat, mala ia tdak wajib mengelgrkan zakat

untuk rn rsa haul yang ke dtn. Jika hta berangapan bahun hutang tidak

meniadi penghalang timbulnln keunjiban zakat, rnaka ia wajib

mengeluarkan zakat untuk rnasa haul png kedua. Jika kita berangapan

bahwa zakat berhubungan dengan zat harta yang terkena ?akat, seperti
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ta'alluqn5a syirkan, maka ia tidak waiib mengeluarkan zakat unfuk haul

png kedua. Sebab fakir miskin merniliki seb4gian harta tersebut png

menjadikan harta tersebut jqrnlah"f tidak lagi mencapai nisab. Oleh

karena itu, ia tidak wajib mengeh.rarkan zakatrya. Percampuran tersebut

tidak berpengaruh apa-apa, seperti percampumnnya budak mulatab

dengan kafir dzimmi.

Jika kita beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan zat

harta sepeerti ta'alluqnya arsy atau mhn, Imam haramain dan ulama

yang lain dari kalangan muhal&ikin berpendapat: jawabannya

sebagaimana dalam masalah berhubungan dengan dzimrnah. Irnam

Shaidalaani berkata: seperti dalarn rnasalah qilrkah. Yang benar adalah

pendapat Imam Hammain dan ularna lain frang sependapat dengannp.

Jilra kita beranggapan bahwa hutang tidak meniadi

timbulnf karajiban zakat, perbedan pendapat juga teriadi sebagaimana

kita beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan dzimrnah.

Jika seseorang merniliki 25 d<or onh lnng telah meleurati masa

2 haul dan zakatrya belum dikeluarkan dan tidak ada pertambahan

harta berupa onta: dalam rrxasalah ini, iika kita beranggapan bahwa

zakat berhubr.rngan dengan dzimmah dan hutang fidak menjadi

penghalang timbulnya kavajiban zakat, atau ia merniliki harta lain 3nng

nilainya cukup unfuk mengeluarkan zakat untuk haul pertama, maka ia

wajib mengelnarkan zakat seekor binfu maklndhuntuk haul 1nng kdm.
Jika kita beranggapan bahura zakat berhubungan dengan dengan zat

seperti syirkah, rnaka pada haul pertarn r, ia wajib

mengeluarkan seekor bintu nnkhadh dan untuk haul 1nng kedtra ia

wajib mengeluarkan 4 ekor kambing. Mereka yang berpandangan

hubunganryn dengan harta seperti hubungan rahn (gadai), al-arqru

perncahannyamengikuti png teJah ada.
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Jika seseorang memiliki 5 ekor onta dan telah mele'u,rati masa 2

haul tanpa ada pertambahan harta dari jenis onta, maka hukumnya

sama dengan 2 gambaran sebelumnya. Meski demikian, ada safu waih

(pendapat ulama madzhab) yang menyatakan bahwa qaul yang

menyamakan hubungannya dengan syirkah tidak diterapkan dalam

kasus ini: jika kev,rajibannya bukan dari jenis harta yang sama. Dengan

demikian, hukum-hukum yang telah dijelaskan dalam masalah semuanya

sama dengan hukum yang kedua pertama sesuai dengan uraian bahwa

zakat berhubungan dengan dammah. Wallahu alan.

Masalah Menjual Harta Yattg Sudah Terkena Zakaf

Permasalahan ini mempakan pengembangan dari kaidah:

apakah zakat berhubungan dengan zat harta atau berhubungan dengan

dzimmah.? SelayaknSn perrnasalahan ini dibahas pada saat ini, namun

pengarang ktab Al Muhadzda6 mernbahasnya dalam bab zakat buah-

buahan. Oleh karena itu, penielasan dan umian tentanng masalah ini

juga saya (lmam Nawawi) funda hitgga masuk ke pernbahasan zakat

bmh-buahan.

736 ll et uri^u'Syarah Al Muhadzdzab



0/

\,Axi{olf
Y1 / "

Bab: Takat Ontase

1. Aslrsyirazi berkata, 'Nisab pertama atas

kepemililran onta adalah 5' ekor dan kerraiiban

mengeluarkan zakatnya adalah seekor kambing- Dalam 10

ekor onta, zakatnya adalah 2 elar kambing- Dalam 15 onta,

zakatqTa adalah 3 ekor kalnbing. Dalam 20 ekor onta,

zakatn3p adalah 4 ekor kambing. Dalam 25 ekor onta,

zakatqTa adalah seekor onta binfu mafitadht yaitu onta lEng
berusia I tahun dan masuk ke tahun kedua. Dalam 36 ekor

onta, zakatnya adalah 1 ekor binfu labun !/aifu onta yang

usianlra sldah 2 tahun masuk tahun ketiga. Dalam onta

!/ang jurnlahqn 45, zakatnSTa adalah seekor hiqqah: llaifu
onta lpng benrsia 3 tatrun dan masuk tahun keempat-

Dalam onta lnng iumlahqn 6l ekor, zakatn5n adalah

seekor jadz'ahz yaitu onta 57ang usiarp 4 tahun masuk

tahun kelima. Dalam onta 37ang iumlahnf 76, zal<atrya 2

s Daftar isfflah yang biasa d&rrnakan dalam nrasahh zakat onta-

1. Bintu naklndk pifu onta befrna png ben sia 1 tahun dan nrasuk tahun

kedr,ra.

2. Bintu hLn graitu onta betina 1;ang usiaqn sudah 2 tahun rrnstrk tahun

keffga.
3. HWah, pitu onta betina lang berush 3 tahun dan masuk tahun

keenrpat.
4. J*'ah1aifu onh betina 5arg trriarryn 4 tahun rnasuk tahun kelirna.
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ekor bintu labun. Dalam onta lnng iumlahnya 91 ekor,

zakatnya adalah 2 ekor onta hiqqah- Dalam onta yang

iumlahnya Lz]-, zakatnSla adalah 3 ekor bintu labun- Setelah

itu, setiap pertambahan 40 ekor, zakatnya adalah seekor

bint labun dan setiap pertambahan 50 ekor, zakatn}Ta adalah

seekor onta hiqqah.

Dasar penetapan ini adalah sebuah riwayat dari Anas

g,: baha Abu Bakar q telah menulis surat unfukn57a ketika

memerintahkannya berangkat menuiu Bahrain-

'Dengan nama Allah lpng maha pengasih dan Maha

penyayang. Adalah kerraiiban zakat l,ans telah difardhukan

oleh Rasulullah atas kaum muslimin dan yang diperintahkan

Allah kepada Rasul-N!7a. Barangsiapa dari kaum muslimin

yang diminta menurut ketentuan itu, maka hendaklah ia

memberikannya. Barangsiapa lEng diminta melebihi itu,

maka janganlah ia memberilon.

Dalam 24 ekor onta dan ,umlah yang kurang dari itu,

zakatnya seekor kambing. Setiap pertambahan 5 ekor,

zakatqTa sekor karnbing- Jika telah mencapai 25 ekor

hingga 35, zakatq7a adalah seekor onta binfu mal<hadh

!/ang ienis kelaminnSn perempuan. Jilra tdak ada onta bintu

makhadh, maka zakatnya adalah seekor ibnu labun lrang

berienis kelamin laki-lah.

Jika onta tersebut telah mecapai iumlah 36 hingga

45, zakatn3Ta seekor onh bfnh, trabun-Jumlah 46 - 60,

zakatnya seekor onta hiqqah l,ang srdah bisa dikawini oleh

onta jantan. Jumlah 61 - 75, zalsaarya adalah seekor iu'ah
(nsianya sudah masuk tahun kelima)- Jumlah 76 -90,

zakatnf adalah 2 ekor bintu labun, iika iumlahnf 9l -
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fr1,'zakatnya adalah 2 ekor onta hiqqah. Jika lebih dari

120 ekor, maka setiap pertambahan 40 ekor, zakat atas

tambahan tersebut adalah seekor binfu labun dan setiap

pertambahan 50 ekor, zakatrya adalah seekor hiqqah'

Jika iumlah onta tersebut lebih dari 120 ekor, Abu

sa,id Al Khudhri berkata: berubah dan zakat yang waiib

dikeluarkan adalah 3 ekor bintu labun, berdasarkan

pernyataan setiap 40 ekor onta, zakatn5Ta adalah seekor

bintu labun' dan fidak membedakan. Yang ditetapkan

adalah pendapat yang pertama, berdasarkan riwapt dari

zuhri, ia berkata, 'salim membacakan unfukku sebuah surat

dari Rasulullah * yans diarrtara isiqn adalah: Jika onta

tersebut telah mencapai iumlah 91 hingga 120 ekor, maka

zakatnlp adalah 2 ekor onta hiqqah. Jika iumlahqp !21,
maka zakatqn adalah 3 ekor bintu [abun' Sebab iumlah
tersebut termasuk al waqshuyang terbatas dalam pandangan

qpriah, maka kalajibanrrlp tdak berubah meski kurang dari

seekor sebagaimana ddam ka$s atryash 37ang lain-

Penjelasan:

Ketetapan zakat heuan ternak berpatokan pada hadits anas dan

Ibnu umar. oleh karena itu, hadits tersebut lebih dikdepankan.

Adapun hadits Anas diriuartkan oleh anas sendiri: bahun Abu Bakar

& menulis surat yang berisilGn sebuah ketetapan ketika beliau

memerintalrtran Anas berangkat menuiu Bahmin.

"Dengan nalna Allah yang Maha Pengasih dan Maha

Penyayang. Ini adalah ker,rnjiban zakat yang diwajibkan Rasulullah #t
kepada kaum muslimin Fng dip€rintahkan Allah & dan Rasul-Nya. Jika

seorang diantam kaum mgslimin diminta unfuk menunaikannlE,
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hendaknya ia melaksanakanqn. Jika diminta lebih dari batas ketentuan,

maka janganlah ia mernberikannyi.

Dalam 24 ekor onta atau kurang dari jumlah tersebut, zakat4B

adalah kambing. Dari iumlah 25 ekor hirrgga 35 ekor, zakatryn adalah

seekor onta bintu nnkhadh yang berjenis kelamin betina. Dari 35
hingga 45 ekor, zakatqn adalah bintu labun 5nng berjenis kelamin

b€fina. Dari 46 hingga 60 ekor, zakafuiya adalah seekor onta hiqqah

png sudah dapat dikawini oleh frmtann5n. Dari 61 hingga 75 ekor,

rnaka zakatr5n adalah sd<or jadz'ah.Dari 76 hingga 90 ekor, zakabrSB

adalah 2 ekor bintu labun, dari 91 hirrgga 120 ekor, zakabrya adalah 2

ekor onta hiqqah. JIlo iumlahryn telah lebih dart L2 ekor, maka setiap

pertambahan 5 ekor, zakakrya adalah seekor binfu labun dan setiap

pertambahan 50 ekor, zdratrya adalah seekor onta hiqqah.

Jika seseorang hanln merniliki 4 ekor onta, maka ia tidak

terkena kewajiban mengeluarkan zal<at, kecuali ia mengeluarkannln atas

keinginannya sendiri. Jika jumlahrya telah mencapai 5 ekor, maka

zakatrya adalah seekor kambing.

Mengenai zakat kambing'3nng digenrbalakan di padang rumput:

dalam setiap 40 ekor hingga jumlah L20, zal<attya adalah seekor

kambing. Jika jumlahrya telah lebih dari 120 ekor hingga 200 ekor,

maka zakatrSn adalah 2 d<or kambing. Jika lebih dari 200 hingga

mencapai iumlah 300, zakatrp adalah 3 ekor kambing. Jika jumlahnSn

telah lebih dari 300 ekor, maka setiap pertambahan perseratus ekor,

zakatrya adalah sekor kambing. Jika kanrbing Snng dimiliki jtrnlatnya
kumng dari 40 ekor, maka tidak ada kauaiiban mengelmrkan zakat

keqnli atas keinginan perniliknln secara sukarela. Takat tanaman yang

tergenang air adalah persepelutr. Jika ia hanya merniliki 90, maka ia

tidak terkena ker,vajiban mengelmrkan zakat kectnli atas keinginanryn

sendiri socara sukarela.
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Dalam kitab ini lN Muhadzdab) disebutkan bahwa, Barangsiapa

yang wajib mengeluarkan zakat berupa seekor bntu makhadrS dan tidak

memiliki bintu makhadh, namun ia memiliki bintu labun, maka ia boleh

mengeluarkan zakatrya berupa seekor bintu labun, ditambah denlan 20

dirham atau ditambah dengan 2 ekor kambing. Jika kauajibannnya

berupa bintu makhadh dan ia tidak memiliki jenis tersebut, yang ada

hanya ibnu labun, maka ia boleh mengelqarkan zakat berupa seekor

ibnu labuntanpa harus membizrikan tarnbahan yang lain'

Jika seseorang wajib mengeltnrkan zakat berupa seekor onta

Jadz'ah dan ia tidak merniliki jenis tersebut, yang ada hanya seekor

hiqqah, maka ia boleh mengeluarkan seekor onta hiqqah ditambah

.dengan 2 ekor kambing atau tarnbahanryra benrpa 20 dirham.

Jika seseomng wajib mengeluarkan zakat bempa seekor onta

hiqqahdan ia tidak memilikinya, yang ada hanln iadz'ah, maka ia boleh

mengeluarkan seekor onta iadz'ah ditambah dengan 2 ekor kambing

atau tambahannya berupa 20 dirham.

Jika seseorang wajib mengelmrkan zakat berupa seekor onta

hiqqah dan ia tidak memilikiqp, l6ng ada harqn bintu labun, rnaka ia

boleh mengeluarkan seekor 6nta 6wu labun ditambah dengan 20

dirham.

Jika seseorang wajib mengeluarkar-l zakat berupa seekor onta

bintu tabun dan ia tidak mernilikingB, lnng ada hanla iadz'ah, malo ia

boleh mengeluarkan seekor onta hitryh, ditambah dengan 2 ekot

kambing atau ditanrbah dengan 20 dirham.

Jika seseorang wajib mengehrarkan zakat benrpa seekor onta

bintu labw dan ia tidak mernilikinp, llarg ada hanp bintu malclndh,

rnaka ia boleh mengelgarkan seekor onh binfu ma*hdh, ditarnbah

dengan 20 dirham atau ditambah 2 e*or lranrbing.
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Janganlah zakat dikeluarkan dari heuran yang sudah fua renta,

yang pecak sebelah rnatanSn atau kambing liar kecuali jika si

penerimanya mau. Hevuan png terkumpul tidak boleh dipisahkan dan

yang dipisah tidak boleh disatukan: dengan tujuan fidak ingin

mengeluarkan zakat. Heunn temak kumpulan dari dua orang, pada

waktu zakat harus kernbali dibagi rata antara keduanln." Hadits ini

diriunyatkan oleh Imam Al Bukhari diurailon secam terpisah dalam bab

zaht, narnun di sini saya kumpulkan sduai dengan redalrsi asli Snng

digunalon.

Adapun hadits Umar r{}, hadits tersebut diriuayakan oleh

Sufuan bin Hr.rsein dari lrnam Zuhri, dari Salim, dari ayahn5n: ia berkata:

Sesungguhnya Rasulullah d) telah menulis sebuah sumt gnng berisikan

ketetapan tentang zakat. Mesh derrikian, surat tersebut belum senrpat

dikirrn ke wakil-wakilbeliu hingga bilau wafat. Sumt tersebut diletahkan

didekat pedangnya. Kefika Rasulullah & wafat, Abu Bakar dh
mengamalkan isi surat tersebut hingga dia wafat. fuelah Abu Bakm atr

wafat, Urrnr r{t juga melaksanakan isi sumt tersebut hingga dia wafat.

Dalam surat tersebut terto.: a, "dalam setiap 5 ekor onta,

zakakrya adalah seekor kambing. Dalam 10 ekor onta, zakatrln adalah

2 ekor kambing. Dalam setiap 15 ekor onta, zakatrgn adalah 3 ekor

kambing. Dalam setiap 20 e*or onta, zakatrln adalah 4 ekor lombing.

Dalam setiap 25 ekor onta, zakatrp adalah seekor onta binfu
makhadh. Ketentuan ini berlaku hingga jumlah 35 ekor. Jika onta

tersebut lebih dari 35 ekor hirrgga mencapai jumlah 71 ekor, maka

zakatrya adalah seekor onta- fiil2'ah. Jika lebih dari 71 elror hingga

mencapai jumlah 90 elror, rnaka zakatryn adalah 2 ekor binfu labun.

Jika,iumlahnp lebih dari 90 hingga mencapai iumlah 120 ekor, maka

zakatryn adalah 2 ekor onb hiqqh. Jika jumlahnya lebih dari 120,

rnaka setiap pertambahan 50 ekor zalot bagi tambatrarurya tersebut
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adalah seekor onta hiqqah. Dan setiap p€rhmbahan 40 ekor, maka

zakatryra adalah seekor bintu labun

Untuk zakat kambing: dalam setiap 40 ekor kambing hingga

mencapai jumlah 120 zakatrya adalah seekor kambing. Jika jumlahnSn

lebih dari !2O ekor hingga mencapai iumlah 2OO ekor, zakatnya adalah

2 ekor kambing. Jika lebih dari 200 ekor hingga mencpai jumlah 300

ekor, maka zakakr5ra adalah 3 ekor lranrbing. Jika jumlahnya lebih dari

300 ekor, maka setiap pertambahan 100 ekor, zakat atas pertambahan

tersebut adalah seekor kambing. Janganlah hevuan yang bercampur

dipisahkan dan 5nng terpisah jangan disafulmn dengan tujuan agar tidak

terkena ka,rnjiban mengeluarkan zrrkat.

Hewan ternak kumpulan dari dua orang, pada waktu zakat harus

kembali dibagi mta antara keduarryn. Janganlah zakat diambil dari

her,r,ran 3png sudah fua renta atau mernitki cacat.

Imam. Zutui berkata: "Jika datang petugas p€rnurylut zakat,

rnaka harta dibagi menjadi 3 kelompolc

1. 1,/3 kelompok yang bgus
2. 1,/3 kelompokFng s€dang

3. 1,/3 Kelompok Fng lnrrans bagus.

. Petugas pengambil zakat mengarnbil kelompok 37ang sedang

atau pertengatran."

DiriwaSntkan oleh Abu Daud dan At-Tirrnidzi dan ia trerkata:

Hadits ini berderajat hasan. Dan ini adalah lafazh At-Tirmidd.

Kebaqpkan riwayat Abu Daud dan yang lainnya hingga mencapai

iumlah 150 ekor. "Jika jumlahnyra lehh dad 120 ekor" Dalam riwaSnt

Abu Daud: Jika jumlahnya l2L d<q, rnaka akakqB 3 ekor bintu

labun." Isnad dari riwalnt ini fidak mutbshil(tfukbersambung).
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Mengenai usia onta, perrnasalahan ini sangat penting unfuk

diketahui. Kata ibil bisa dibaca dengan huruf 6a' yang dikasrah dan

boleh juga huruf tersebut disukun. Kata tersebut termasuk isim jenis

yang dapat disunakan untuk onta iantan atau betina. lafazhryn tidak

memiliki benfuk mufrad. Kata ibil adalah mtnnnats: dikatakan ibilun saa-

imatun. Demikian pula dengan kata baqar dan ghanam,

Para pakar bahasa arab mengatakan: Anak sekor naqqah (onta)

jika telah lahir disebut Rub'(dengan huruf ra' lrarp didhommah dan

hnnrf 6a'yang difathali. Kata muannatsnln adalah rub'atun, kernudian

Hubbu n dan Hubbtun. Dengan hunrf fia 'lrang didhomrnah dan huruf

6a' yang difathah. Jika lelah terpisah dari indukqn, dis€but Fashiilun

dan bentuk jamakrya adalah fashlan dan alfishalalfitham. D semua

tahun, disebut Huwar. ' a

Onta Snng benrsia safu tahun dan sudah mernasuki'tahun kedua

disebut jrrya ibnu makhadh (untuk laki-laki) untuk jenis betinan3n disebut

binfu makhadh. Heunn tersebut rnarnsih disebut dengan isfilah dernikian

hingga usinya mernasuki tahun k€figo.

Jika sudatr berusia 3 tahun, rnaln onta tersebut disebut dengan

istlah ibnu labun dan untuk jenis betinanya disebut Binfu labun. Kata

tersebut kebanlnknngn diidhafatkan kepada isim nakimh, narnun

terkadang para ahli bahasa mengidhofatkannya kepada isim ma'rifat.

Disebut dengan isfilah ibnu lahn dilor€nalon induknln mdahirkan

anak yang lain dan sang induk merniliki air sr.rsu. Seekor onta disebut

ibnu labun hingga mernasuki tahwr keernpat.

Jika telah mernasr.rki tahun keernpat, rnaka onta tersebut disebut

dengan istilah hiqqu dan untuk jenis betinaqla disebut h@ah. Disebut

dernikian hingga menrasuki tahun kelirna.
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Jika telah memasuki tahun kdima, maka onta tersebut disebut

dengan istilah jadza'ah dengan hr:ul.fi dal yarry difathah. Inilah batasan

usia terakhir yang terdapat dalam dalildalil yang berbicara tentang zakat.

Jika telah memasuki tahun keenam, onta tersebut disebut

dengan istilah tsaniy dan unhrk jenis betinanya disebut dengan istilah

Tsaniyah.lnilah tahun pertama bagi onta png dapat digunakan dalam

ibadah kurtan. '

Jika telah memasuki tahun ketuiuh, maka onta tersebut disebut

dengan istilah Rabaa'(dengan huruf ra' yarry difathahl. Jika telah

memasuki tahun ke delapan, maka onta terebut disebut dengan istilah

&das (dengan huruf srn dan dal 37ang fath-hah). Bisa juga dibaca

&diiisw (dengan tambahan hunrf "ya"). Untuk jenis jantan dan betina

digunalran kata yang sarn.

Jika telah mernasuki tahun kesernbilan, maka onta tersebut

disebut dengan isfilah Baddl (dengan }:lntt dzal yang dikasrah). Untuk
jenis betina menggunakan kata Slang sama tanpa ta'.

Jika telah mernasuki tahun kesepuluh, rnaka onta tersebut

disebut dengan istlah Mukhlafldqryin huruf mim yang didhommah dan

l<ha'yang disukun). Dan untuk jenis betinanya adalah mul<hlaf tanpa

huruf (ra' marbutha) diakhir menunrt Kasani dan dengan huruf ha

diakhir menurut pendapat Abu Zaid An-Nahunr. hnu Qutaibah dan yang

lain menghikayatkan dari keduanp. Dan selain keduanya juga sepakat

dengan penggunaan 5nng dernikian. Setelah itu, fidak ada istilah khusus

bagi onta. Meski dernikian, ada iuga yang menggunakan istilah Baazil

Aatnun, bazil aamain, mukhlaf aamun, mul<hlaf aamaini. Dernihan jika

lebih dari itu.

Jika onta tersebut sudah tna, disebut dengan istrlah aud (datgan

huruf ain png difathah dn huruf wE u yang disukun). Unhrk jenis

.O** 
disebut dengan isfilah Adah. Jika sudah tua renta, disebut
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dengan isfilah qahmun dan unfuk jenis betinan5n disebut dengan isfilah

nabibdan s5arifun.

Apa yang bag saja sagn (lrnam Nawawi) jelaskan birdasarkan

ketemngan dari Imam Syafi'i yang diriwayatkan oleh Harmalah dan Abu

Daud mengutip hal yarrg sama dalam kitab sunannya dari riwayat Ar-
Rilnsyi, Abu Hatim As-Sajistany, Nadhar bin $nmil dan Abu Ubaid.

Imam hnu Qutaibah dan Irnarn Zuhri serta 3nng lainnya juga mengutip .

hal 5ang safira tentang penjelasan usia-usia onta tersebut.

Namun dalam penjelasan yang saya umilmn, ada tarnbahan

sedikit sebagaimana hal 3nng dernikian jr.lga ada dalam kitab sunan Abu

Daud. Dikatakan Mul<hlaf s&hn dan Mttt<hlaf dm tahun dan mukhlaf
tiga bhun hingga'S tahun, namun jumhur tidak mernb€ri batasan hingga

5 tahun. Wallahu a'lan.

Mengenai hadits Snng dimulai dengan kalimat "Datgan nama

All* Snng Maha Pangasih, Maha paryntpng." Dalam komentamSn,

Imam Mawardi dan pengarang kitab /4/ Hawi berkata: ini dijadikan

sebagai dalil unfuk menetapkan adanln basmalah di awal kitab-kitab

lnng berbda dengan kebiasaan masyarakat iahililnh yang biasa

m€nggunakan redaksi: Bismilallahumnn(dengan nama-Mu !7a Allah).

Ia juga berkata: riwa5rat ini jWa menujukkan bahwa p€nggunaan

kata hamdalah diawal kalmat tidak wajib dan bukan pula q,rarat. Adapun

rnakna hadits "Setiap perkam penting yang tidak dimulai dengan

membaca basrnalah rnaka itu terputus keberkahannya" adalah tidak

dimulai dengan hamdalah, fidak dimulai dengan kata yang sernakna atau

tidak dimulai dengan pryebutan narna Alhh.

Adapun pernlntaan "inihh zakat rnjif' Imam

Mawardi dalam komentamln mengatakan: Redaksi di awal mengunakan

shiglnt muarutab (pola ferninim), sebab lafazh muannab diathafkan

. Ia berkata: Adapun perrryataan "inilah kaetapan zakat yang
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wajib" Pengertian aslinya adalah naskah kewajiban zakat. Maksudnya

adalah ketetapan.atau keputusan tentang kewajiban shadaqah. Di sini,

kata nukskhah (salinan) yang kedudukannya sebagai mudhaf dibuang,.

dan posisi fariidhah (wajrb) yang kedudukannya sebagai mudhaf ilaih

menempati posisi mudhaf. Para pakar bahasa amb dan ulama yang lain

berkata: tafazh AlJadz'ah, at-hiqqah, binfu labun, bintul makhadhyarg

diambil sebagai zakat disebut dengan istilah Fam'idh: dalam bentuk

jarnak. Mufradnya adalah Fariidhah mengikuti wazan Fa'iillatun yang

maknanln adalah maf'uulafun.

Adapun pernyataan "Fariidhafus shadaqah" (keurajiban zakat)

menunjukkan bahwa l<alc, shadaqahjuga digunakan untuk makna zakat:

berbeda dengan pendapat Abu Hanifah r&-

Adapun pemyataan, "yrang diwajikan Rasulullah kepada setiap

muslim" pemahaman atas kalimat tersebut teltagi meniadi 3 ma&hab:

1. Diambil dari kata affardhuyangartinln ma,vajibkan.

2. Yang dimaksud adalah ketetapan.

3. Maknanya adalah kaentuan. Dan makna inilah yang

dipastikan oleh pengamng liotab At Hawidanulama yang lain.

Berdasarkan pemahaman pendapat pertama: maksud dari

pemyataan diatas adalah: Allah & telah mev,ajibkan zakat; kemudian

kewajiban tersebut disampaikan oleh Nabi $ kepada kita sernua. Oleh

karena ihr diggnakan kalimat Anmmhu (Rasulullah memerintahkan) dan

menyampailgnnln.

Berdasarkan penraharnan lnng kedm: artiqn kavajiban

tersebut diberlakukan berdasarkan perintah Allah &. Berdasarkan

pernahaman pendapat 5nng ke tiga: menjadi penjelasan atas firman

Allah &, W:efJ{itl6}S"Saunsuhns Attah tetah mewaiibt<an

kepda karnu sekalian mqnbebskan dAi dari sumphmu," (Qs- At-

7
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Tahriim [66]: 2)atau maknanln adalah ditetapkan: diambil dari kata:

famdhal qaadhi an-nafaqah yang artinln, sang qadhi telah menetapkan

nafkah.

Redaksi "atas'kaum muslim" menjadi dalil bagi ularna yang

berpendangan bahwa orang kafir fidak terkena kewajiban mengeluarkan

zakat dan ketentuan hukum furu' qpriah png lain. Pendapat yang

shahih, mereka (orang kafu) terkena sernua ketenfuan hukum syariah.

Yang dimalcsud dengan kalimat atu laun muslim adalah harta mereka

diambil didunia. Sedangkan otang kafir tidak diambil hartanya k€fika di

dunia, narnun mereka akan mendapatkan siksa di hari kiamat.

Redalsi "yang diperintahkan Allah" dernikian redaksi yang ada

dalam riwayat shahih Al Bukhartdan kitabkitab hadits Snng lain. Dalam

riwayat Imam Syafi'i, Abu Daud dalam kitab sunannp: redaksi yang

digunakan Allatii (tanpa adanp huruf wad Mer;}o dernikian kedua

redaksi tersebut slnhih.

Adapun riwaSnt Imam Bukhari dan jumhur ulama redaksinya

menggunakan huruf watl', kernudian di athafkan kepada kalimat Allatii

famdha nsuulullaah shallallahu akhi wsallarn. Malsudnp adalah,

keuajiban zakat terkumpul di dalamnp antara kaentuan Rasulullah flf
(mengenai aturan dan batasanrryTa) dan perintah dan kamjiban yang

ditetapkan Allah &.

Adapun riwapt Irnam S!,afi'i, iumlah kalimat yang kedua

kedudukannya dalam I'rab menladi badd dari kalimat png pertarna. Di

dalam kitab .4/ Muhad"da6, redalsi png tertera, "inlah zakat grang

diwajibkan Alah atas kaum muslim" Dan ynng tertqa dalam kitab

Shahih Bukhari dan kitab-kitab hadits png lain, redaksinya, "yang

diwaiiblran Rasulullah". Di dalam lfitab Al Mulndzdab, "ynng

diperintahkan Rasulullah".
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Redaksi "Faman saalaha alaa waihihaa falyu'thahaa. Waman

sa'-ala fauqaha fal yu'thahi' dengan huruf Tha" yang di kthah

dikeduanya. Redaksi yang tertera dalam kitab Shahih Bukhai dan kitab-

kitab hadits yang lainnya yang dapat dijadikan sebagai sandaran adalah,

" Faman su' ilahaa alaa waihihaafal-yt'thahaa, waman su' ilahaa (dengan

huruf srn" yang didhammah dilredua tempat) dengan bina lilmaihul yaitu

fi'il yang tidak disebutkan fa'ilnya-

Pemyataan; faman su'ilahaa alaa waihihaa maksudnln adalah

sesuai dengan ketentuan syariah. Mengenai maskud pemyataan, " faman

su'ilahaa fauqahaa falaa yu'thahu" para ulama madzhab Syafi'i berbeda

pendapat dalam masalah dhamir hu" dalam kalimat Laa yu'thahu

menjadi 2 wajh (pendapat ulama madzhab) yang masyhur dalam kitab-

kitab madzahib.

1. Pendapat yang ashah diantara kedmnya menurut para ulama

madzhab syafi'i: maknanSn adalah iangan diberi lebih dari

ketentuan: yang diberikan adalah sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan. Demikian pendapat yang dishahihkan oleh

para ulama madzhab Spfi'i dalam kitab-kitab mereka. Imam

Raft' mengutip adanya kesepakatan dalam masalah ini'

2. Pendapat yang kedua: maksud dari pemyataan tersebut adalah

Jangan diberi ka,vajiban zakatryn dan jangan sedikipun darinya

kepada petugas pernungut zakat. Dalam kondisi yang demikian,

hendaknya ia sebagai pernilik mengeltrarkan zakatrya secara

sendiri atau ia menyerahkannya kepada pefugas yang lain'

Sebab petugas yang meminta lebih dari kadar yang telah

ditentukan berarti telqh bersikap melampaui batas dan dianggap

fasik, sernantara diantara qprat yang harus dimiliki oleh seomng

petugas penrungut zakat adalah ia harus mernilih sifat amiin

(dapat dipercaya).
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Ketenfuan lrang dernikian berlaku jika si pernungut zakat

meminta lebih tanpa dasar pentakwilan: seperti ormg png merninta 2

ekor kambing padahal karajibannp hanln mengeluarkan seekor. Jika

pemungut zakat meminta lebih dengan dasar pentakudlan: misalkan

petugasnyra bermadzhab Maliki lnng berpendapat bahwa boleh

mengambil heuran yang besar unfuk z*at ho,van yang kecil. Dalam

kondisi lnng dernikian, sipernilik harta tidak wajib memqruhi
perrnintaan l€bih dari kaentuan png telah ditetapkan. Dan si pettrgas

Udak dihulorni sebagai orarrg fasik dan perilakunya yang dernikian juga

tidak dapat dianggap maksiat.

Pengamng kitab /4/ Hawi dan yang lainnya berpendapat: Jil'',a

kita berpedorrln pada tnjh (pendapat ularna rnadzhab) yang kdua:
tidak boleh dih,erikan, ini artiqTa sang p€rnilik Udak bol€h m€nyerahkan

zakakr5a kepada petugas tersebut. Para ulama men5ratakan bahwa
p€nyerahan tereebut hukumqp hamrn. Hal ini berdasarkan kaidah ushul

fikih bahwa sebuah larangan menunjukkan makna hararn. Konsker,r,rensi

dari pemyataan mereka (para ularna) adalah orang tersebut dianggap

fasik dengan sebab perilahrqn 5ang merninta lebih dari png telah

ditenfukan dalarn afuran stpriah. Dengan demikian, s@ara otomatis ia
telah lepas dari jabatannfia. Ol€h karena itu, zakat 3png hendak

dikehnrkan oleh si pernilik Udak boleh diserahkan kepada pettrgas png
berperilaku demikian, sebagairnana terlarang menyerahkan zakat

tersebut kepada selain pettrgas.

Adapun pemptaan Rasulullah {, "Dalam setiap 24 ekor onk
dan jumlah gnq kunng dari itu,"'IGlirnat ini adalah jumlah dari

mubtada khabar. Latazh al gtnmmu [@mbing) kedudukannya dalam

I'nbadalah sebagai mubbda ', sernentara iumlah Dalan setiap 24 ekor

kedudukannya sebagai klnbr muqad&n .
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sebagian ulama berkomentar: Dantara hikmah didahulukannya

khabar dibandingkan mubtadanln adalah penekanan pada penjelasan

jumlah nisab hennn yang terkena zakat. Sebab kalajiban zakat timbul

setelah harta yang dimiliki oleh seseorang jumlahnya telah mencapai

nisab (batasan jumlah tertentu pada harta yang terkena zakat). oleh

karena itu, sangat baik jika ketenttnn nisab tersebut didahulukan dalam

susuan kalimat. Kemudian beliau menjelaskan tentang kevuajiban

zakatrya. Redaksi yang demikian tenrs digunakan oleh Nabi $ dalam

menjelaskan batas nisab pada jumlah-jumlah heuran yang terkena zakat'

Rasulullah $ menjelaskan, "Dalam heu,,an yang jumlahnya

dernikian, zakatrya seekor binfu makhad, dalam herr,ran yang jumlahqn

demikian, zakatrya seekor Binfu labgn, dalam hetu,ran yang jumlahnya

denrikian, zakatryn seekor onta hiqqah." Hingga al'trir penjelasannya.

Adapun peirryataan Nabi $, "Dalam onta yang jumlahnya 24

ekor dan jumlah dibawah itu." Redaksi yang dernikian bersifat mujmal

(umum), kemudian pemyataan png denrikian dijelaskan oleh kalimat

setelahnya: setiap 5 ekor onta, zakatrln adalah seekor kambing.

Mengenai pemptaan Nabi $: "Binfu makhad betina" ada

sebagian ulama yang berpendapat kalimat tersebut untuk menafikan

hevuan yang berjenis kelamin ganda, namun ada juga sebagian ulama

Snng tidak berpendapat demikian. Pendapat yarrg ashah adalah kalimat

tersebut berfungsi sebagai taukid (penegasan) karena pentingnya

ketentuan jenis kelamin hewan dalam hal pengeluaran zakat. Redaksi

yang demikian tidak berbeda dengan kalimat: "saya melihat dengan

mata saya, saya mendengar dengan telinga sya."

Adapun pernyataan Nabi $ diatas, "Janganlah sang pemilik

mengeluarkan he',ruan png tua renta, buta sebelah matanya atau

kambing hutan sebagai zakat atas harta yang dimilikinya."
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Terjadi perbedaan pendapat diantam ulama dalam memahami

hadits tersebut. Banyak ulama atau kebanyakan ulama berpendapat:

Kata al Mushaddiq di sini artin5n adalah pernilik harta yang terkena

zakat. Mereka (para ularna) mengatakan bahwa: isfitsna '(pengecualian)

hanp ditujulan pada kalimat Taisul gtnnam. Dengan demikian, artinSn

adalah: hev,ran yang sudah ttn renta atau lnng sebelah matanyia buta:

selamanya Udak boleh dikeluarkan sebagai zakat dan janganlah kambing

hutan diambil sebagai zalot kecuali atas kerelaan perniliknya. Mereka

(pam ulama) mengatakan: Pentalsr,rilan seperti ini hanrs dilakukan.

Sebab her,van yang sudah tua renta atau sebelah matanln buta: tidak

boleh dikeluarkan oleh penrilikqn sebagai zakat dan si petugas juga

tdak boleh menerirnanya

Mengenai kisul glnnam (ienis lornbing) lamngan mengambil

karena hak perr-riliknp. Meski dernikian, jika sang perniliknya rela

mengeluarkan zakat dengan jenis yang demikian, p€fugas boleh

menerirnanya. Crambarannla adalah sebagai berikut: selunrh heunn

lnng ada i€nis kelaminnya adalah jaintan dan ynng betina telah lebih dulu

mati. Dengan dernikian, zakat dikeluarkan dari jenis kelamin jantan:

diambil5nng sifatuiya pertengahan. Tidak boleh zakat diambil dari taisul

ghanam kecuali ats kerelaan pernilikqTa. Ini adalah mfu diantara dua

tal$il.

Tal$r,ril yang kedtn, dan ini mempakan pendapat yarg ashah

dan dipilih dan pendapat ini pula png diisyaratkan oleh Imam S5nf i

dalam riwa5nt Al Buaithy. Beliau flrnanr q/afi'i) berkata: Janganlah

heunn yang sebelah matangB btrta, yang taisu, 3nng ttn renta kecuali

jika si pernungut zakat melihat bahwa yang d€rnikian lebih afdhal unhrk

miskin, rnalo heunn j€nis dernikian boleh diambil.

Derniktanlah bunyr nash (ketetapan) Irnam S3nfi'i.
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t{rala almushaddiq dibaca tanpa tasfrid yang artinya adalah

petugas pemungut zakat. Isfitsna' dalam kalimat tersebut ditujukan bagi

sernua jenis tersebut. Dan inilah yang dikenal dalam madzhab Syafi'i

bahwa istitsna' jika datangnya setelah jumlah (kalimat largkap), maka

istitsna 'tersebut ditujukan unfuk selnua. Wallahu a'lam.

Pernyataan Nabi S diawal hadits: "Ketika menghadapkan

wajahnya ke Batrain" Kata Bahmin adalah nama kota Snng cukup

dikenal pada masa itu yang mencakup padang dan batasannya adalah

Hajar. Mereka berkata: Kata Bahmin diucapkan dengan shighat

tastsniyyahdan dinisbahkan kepad arrya bhmniy. Waltahu a'lam.

Hulrum-Hukum: A\ nl nisab zakat onta adalah 5 ekor dan ini

telah menjadi ijma' umat (kesepakatan seluruh umat). Ijma' tersebut

telah banyak dikutip dan tidak ada kamjiban mengeluarkan zakat bagi

onta yang jumlahnya kurang dari 5 ekor. Mereka juga berijma bahwa

zakat onta yang jumlahnya kumng dari 24 ekor adalah kambing,

sebagaimana ditetapkan dalam hadits Nabi $.
Onta yang jumlahnya 5 ekor, zakatrya adalah seekor kambing.

Jika onta itu bertambah, tambahan tersebut tidak dikenai zakat dan

hanya terkena zakat jika jumlah keseluruhannya sudah mencapai 10

ekor. Jika jumlahnya sudah mencapai 10 ekor, maka zakatr5ra adalah 2

ekor kambing. Jika bertambah, rnaka tambahannya tersebut tidak

terkena kewajiban zakat hingga jumlah keseluruhannya mencapai 15

ekor. Jika sudah mencapai 15 ekor, zakatrya adalah 3 ekor kambing.

Jika sudah mencapai 20 ekor, maka zakatrya adalah 4 ekor kambing.

Jika onta tersebut jurnlatrrya telah mencapi 25 ekor, maka

zakatnya adalah seekor onta jenis bintu mal<hadh. Jika teriadi

pertambahan, maka tambahan onta tersebut Udak dik€nakan zakat

hir,gga jumlah keseluruhan mencapai 36. Jika telah mencapai jumlah

AlMajmu'syarahAlMuhadzdzab ll ZSI



36, maka zakatrya adalah seekor onta binfu labun. Jika telah mencapai

46, zal<anrya adalah sekor onta hiqqah. Jika telah mencapai iumlah 61

ekor, zakahrya adalah seekor onta iadz'ah' Jika jumlahnya sudah

mencapai 76, zakatrya adalah 2 ekot onta bitu labun. Jika onta tersebtrt

jumlahnya telah mencapai 91 ekor, zakatrya a dalah 2 ekor onta

hiqqah. setelah itu, fidak ada kalajiban zakat hingga onta tersebut

jumlahnya lebih dari 120 ekor. Jika iumlahnya 121 ekor, rnaka zakatrya

adalah 3 ekor onta bintu hbun.

'Jika lebihnya hanp r/z ekor, ada dua waih lpqdapat) yang

masyhur. Di sini, pengarang htab Al Muhadzda6 menyebutkan lengkap

dengan dalil keduanya yang shahih. Yang manshus dan dianut oleh

jumhur dari kalangan pam ulama ma&hab syafi'i adalah: tidak ada

keuajiban kecuali 2 ekor onta hiqah. Abu sa'id Al Khudtui berkata:

zakat yang wajib dikeluarkan adalah tiga ekor onta bintu labun. la

mendasari pendapatrp dengan pemyataan Nabi $ dalam riwapt Anas

& dan riurasnt shahih dari hnu umar rs, "Jika lebih dari 120, maka

setiap pertambahan 40 ekor, zakat atas pertambahan tersebut adalah

seekor binfu labun Pertambahan tersebut berlaku bagi seekoJ onta atau

L/22 ekor.

Jumhur mendasari pendapatrp dengan pernyntaan Nabi $
dalam riwayat Ibnu Umar tS, " Jika onta tersebut iurnlatyrp tZO ekot"

Akan tetapi, telah dijelaskan sebelum ini bahwa riwayat hnu umar

tersebut sanadnya tidak mutashil. Dalil lorni, yang difahami dari kata

pertambahan adalah pertambahan tersebut bersifat sernpurrE.

Gambamn permasalahanqn adalah sebagai berikut:

Seseorang menriliki 1^2O ekor onta. Sebagian onta,

kepernilikannya berserikat dengan orang lain yang tdak sah digabung.

nedaksi atas pemyataan Irnam Al Isthakt[i: ifu ada vuaqshun yang
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terbatas oleh aturan syariah. Ka,vajiban tidak berubah iika

pertambahannya hanya r/z ekor, sebagaimana waqash-waqash 5png lain.

Imam Al Qa'li berkata: pem3ntaannya: terbatas dalam afuran

syariah, merupakan pengecualian atas ketenfuan diatas sepersepuluh

dan zakat emas atau perak. Sebab syariah tidak memberikan batasan

setelah batasan nisab

Pam ulama madzhab kami berkata: Jika lebih seekor dari iumlah

L2O ekor, maka zakatr5n adalah 3 ekor binfu labun sebagaimana telah

dijelaskan. Pertanyaannya adalah, apakah setiap sekor dari sernua

heuran yang terkena zakat merniliki bagian dalam ker,vajiban zalrrl{?

Dalam masalah ini adalah 2 waih(pendapat ulama madzhab):

1. Imam Al Isthal'fui berpendapat: tidak.

2. Mqrurut Jumhur, ya, terkena zakat. Dan inilah pendapat

yang shahih.

Berdasarkan kaidah yang dipegang oleh jumhur, jika ada seekor

her,,r,ran 5nng mati dalam kondisi telah memasuki masa haul dan belum

tamakkun, rnaka gugurlah korajiban satu bagian dari LzL bagran

her,,r.ran. Berdasarkan kaidah png dianut oleh Imam AI Isthakhri, fidak

gugur kalajibannya

Setelah jumlah her,r,ran lebih dari lZL ekor, maka ketenfuan yang

berlaku bersifat baku: yaifu setiap pertambahan 40 ekor onta, zakattya

adalah seekor onta binfu labun. Setiap pertambahan 50 ekor, zakatryn

adalah seekor onla hiqqah. Jika jumlah onta mencapai 130 ekor, maka

zakatryn adalah seekor onta binfu labun dan seekor onta iiqqun.

Perubahan kerrajiban disini disebabkan pertambahannya berjumlah 9

ekor. Setelah ifu, perubahan mengikuti pertambahan tiap sepuluh ekor.

Jika jumlah onta mencapai 140 ekor, maka kerpajiban zakatrSn adalah

2 ekor onta hiqqah dan seekor onta binfu labun. Jil<a ontanln mencapai

j!,mlah 150 ekor, maka zakatqn adalah 3 ekor onta hiqqah.
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Jika jumlahnya mencapai 160 ekor, maka zakatnya adalah 4

ekor onta binfu labun. Jika jumlahnp mencapai 170 ekor, maka

zakatnya adalah 3 ekor onta bintu labun dan seekor onta hiqqah. Jika

jumlahnya mencapai 180 ekor, maka zakatr5n adalah 2 ekor bintu

labun dan 2 ekor onta hiqqah. Jika jumlahnya mencapai 190 ekor,

maka zakatrya adalah 3 ekor onta, hiqqhdan seekor onta bntu labun.

Jika jumlahnya mencapai 200 ekor, rnaka zakatqn adalah 4

ekor onta hQqah atau 5 ekor onta binfu labun. Yang rnanakah ynng

diambil? Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat sebagaimana

dijd;lon oleh AsySyimzi setelah ini.

Jika herpan tersebut rumfanrrya 2lO ekor,rnaka zakahryn adalah

4 d<or onta binfu labun dan seekor onta hiqqah. Jika onta tersebut

mencapai iumlah 220, maka zakatrya adalah 2 ekor onta hftryah den 3

ekor inta binfu tabun. Jika junrlahnp mencapai 230 d<or, maka

zakatrya adalah 3 ekor onta hiryah dan dan 2 ekor onta bintu labun.

Dernikian afuran yang berlaku selarnanta. Telah diielaskan sebelum ini

bahwa onta bintu nntilndh adalah adalah onta yang telahberumur 1

tahun, onta binfu labun adalah onta png telah b€rusia 2 tahun, onta

h@ah adalah onta yang telah benrniur 3 tahun dan onta rtadz'ah adalah

onta yang telah bemmur 4 tahun. Wallahu a'lam.

2. Aslrsylrazi berkata, 'Daliam masalah herpan terngk
al aqqash lpng berada diantara 2 nisab, ada dua qatrl
Dahrn qaul jadid dan qaul qadim kalajiban berhubungan

dengan iumlah herpan !/ang menoapai nisab dan herpan lebih
yang ada diantara 2 nisab fidak dikenai zakal. Sebab, hewan

auqash tersebut jumlahqTa belum mencapai nimb. Dengan

kondisi lpng demikian, maka fidak ada ada kalaiiban zakat

seperti orang yang memiliki 4 ekor onta.
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Dalam riwayat Imam Bwnithy, beliau berkata:

Keruaiiban zakarf berhubungan dengan seluruh hewan lpng
dimiliki, berdasarkan hadits Anas $, 'Onta yang iumlahn5n

24 ekor ke bawah, zakatnla benrpa kambing- Setiap 5 ekor

onta, zakatnya adalah seekor kambing- Jika jumlahnp

mencapai 25 ekor hingga iumlah 35 ekor, maka zakatnya

adalah seekor onta bintu maldndh-"

Redaksi dalam hadits menegaskan bahwa kewaiiban

dikenakan atas iumlah yang telah mencapai nisab dan

kelebihannya. (bukan hanF yang 24 ekor lnng dikenai

zakat, namun lebih dari ihr dihihms juga: !/aitu onta ke 25,

26 dan setenrsrrSn- penerl. Kelebihan tersebut diikut

serta}an dengan nisab, bukan bebsa dari zakat, sebagaimana

kelebihan dari nisab potong tangan atas barang lpng dicuri-

Jika kita berpedemoan pada kaidah awal: iilra
seseorang memiliki 9 ekor onta, kemudian setelah meleurati

masa haul dan belum tamakhrn, ada 4 ekor lrang mati:

Dalam kondisi lrang demikian, kewajiban zakatn5;a fidak
gugur. (sebab sisa hewan lrang masih hidup jumtahn5;a tetap

mencapai nisab).

Jika kita berpedoman pada kaidah yang kedua bahwa

zakat berhubungan dengan seluruh hewan lnng dimiliki

fiumlah pg telah mencapai nisab dan lebihnf): dalam kasus

diatas, maka Sugurlah kalajiban zakatn5Ta yaitu 4/9 (*suai
dengan kadar hewan lrang mati). Sebab kewajiban zal<at

tidak hanrc berhubungan dengan heuran yang telah

mencapai nisab, narnun mencakup iumlah kelebihannya-

Dengan demikian, gugurlah kalaiiban zakat atas herpan

lnng mati tersebut.
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Penjelasan:

Hadits Anas telah dijelaskan sebelum ini. Mengenai

permasalahan he'ilan al auqash, Imam Syafi'i memiliki 2 qaul

(pendapat). Pendapat yang ashah menurut para ulama madzhab Syafi'i

adalah: jumlah auqash tersebut dima'af (tidak dikenai zakat) dan zakat

hanya berhubungan dengan heunn gang jumlahnya telah mencapai

nisab.S7 Inilah yang dinash dalam qaul qadim dan dalam kebanyakan

ktab-kitab Imam Syafi png baru.

Dalam riwa5nt Imam Al Buwaithy - ini termasuk kitabnya 5nng

baru - disebutkan bahwa 5nng menjadi objek zakat bukan hanya h'ewan

yang telah mencapai nisab, narnun seluruh hewan yang dimiliki.

Asy-Syirazi menguraikan dalil yang menjadi landasan 2 qaul

diatas. Jika seseorang merniliki 9 ekor onta, kemudian 4 d.ari 9 ekor

onta tersebut mati. Ini terjadi setelah melerarati masa haul dan sebelum

tamal*un (kondisi dimana dia mampu menunaikannya). Dalam kondisi

yang demikian, jika kita perpatokan pada.kaidah bahwa bmal*un

merupakan syarat wujub, maka kalajiban zakat yang harus dikeluarkan

adalah seekor kambing: disini tidak ada perbedaan pendapat. Jika kita

berpedoman pada kaidah bahwa bmakkun merupakan ryarat dhaman

dan her,r,ran al waqshu.dimaaf, kewajiban zakatrya juga seekor kambing.

Sebaliknya, jika kita beranggapan bahwa ynng menjadi objek

zakat adalah seluruh her,rnn gnng dimiliki, maka ka,rajiban zakatrya

adalah 5,/9 kambing. Dernikian penjelasan para ulama madzhab Syafi'i

saat menjelaskan 2 thariqah (pendapat). Di sini pengamng ldtab Al
Muhadzdzab tidak menrberikan penjelasan tentang seandainya

tamakkun dianggap sebagai qBrat wujub. Beliau hanya mernberikan

57 Jika seseorcmg memiliki 29 e*or onta,lang meniadi oblek zakat hanp yang

25 e*or, sementara sisanya yang disebut augsh tidak menlrdi djek zakat; alias

dib€baskan- Pener7l.
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uraian berdasarkan pendapat VanS shahih bahwa tamakkun merupakan

syarat dhaman. Pemyataan pengamng l<lf(ab Al Muhadzdab selayaknya

difahami dengan cara pandang 1nng telah saya sebutkan.

Apa yang telah kami uraikan tentang ke'wajiban mengeluarkan

5,/9 kambing, ini berdasarkan kaidah bahwa tamakkun merupakan

syarat dhaman. Dalam hal ini, kerrajiban zakat berhubungan dengan

seluruh her,,r,ran yang dimiliki. Ini menrpakan pendapat dalam madzhab

dan dikuatkan oleh jumhur.

Al Qadhi Abu Thayyib dan ulama lain yang seide dengann5n

meriirayatkan dari Abu Ishaq Al Maru4l bahwa omng tersebut terkena

kewajiban zakat secara penuh: yaifu wajib mengeluarkan seekor

kambing, bukan 5/9 kambing: berdasarkan perluasan dua r.rshul ini.

Dalam komentamSn, Imam As-Shabagh mengatakan bahwa heunn

yang tidak termasuk ke dalam nisab tersebut bukanlah syamt wuiub.

Dengan dernikian, matinya her,rnn-her,uan ziyadah tersebut tdak

mepemgaruhi kewajiban zakat, meskipun her,r,ran-her,r,ran tersebut

berhubungan dengan kewajiban: sebagaimana kasus 5 orang bersalsi

atas kejadian zina muhshan. setelah si terdakr,va dihukum mjam, salah

seorang saksi yang 5 tersebut menarik kembali persaksiannya dan

mengklaim bahwa ia telah melakukan kesalahan dalam persaksian.

Dalam kondisi yang dernikian, penarikan kembali tidak berpengaruh.

Namun iil,a 2 orang yang menarik kernbali persaksiannya, hal yang

demikian berpenganrh: sebab iumlah saksinya tidak memenuhi qnrat.

Sebelum ini, perluasan masalah ini berdasarkan 2 kaidah diatas telah

dijelaskan dengan paniang ldbar.

Masalah: Huruf qaf fiakat^ Al Waqshu dapat dibaca fathah

lal waqashuf dan bisa juga dibaca sukun. Yang lebih masyhur diantam

keduanya menurut para pakar bahasa arab adalah dibaca kthah lAl
waqashd. Meski dernikian png biasa digunakan oleh kalangan ularna
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fikih adalah dibaca dengan huruf galyang disukun. Imam AlJauhari dan

ulama-ulama lain dari kalangan pengarang kitab-kitab bahasa yang

masyhur hanya menyebutkan safu versi: pifu dibaca fathah.

Imam Ibnu Bariy mengarang sebuah kitab dimana ada safu

juznya menjelaskan tentang lahrnya (dialog) para ulama fikih. Diantara

lahtnya para fuqaha dfelaskan oleh beliau adalah perkataan mereka

(pam ahli fikih): waqshun (dengan hunrf qalyang dibgca sukun). Klaim

seperti ini fidak mendasar.

Al Qadhi Abu Tha5ryib Ath-Thabary dalam komentamya diakhir

bab zakat heu,ran, pengamng ldtab Asy-$Wmil dan selain keduanya dari

kalangan para ulama madzhab $nfi'i mengatakan: Keban5nkan para

pakar bahasa arab membaca al waqshu dengan huruf qalyang dibaca

sukun. Pengarang kitab ,4sy-St/aniljuga mengatakan hal 1nng sama. Al

Qadhi berkata: yang shahihdalam tinjauan lughah adalah yang pertama.

Sebagian pam pakar bahasa mengatakan: dibaca fathah. Adapun ynng

pertama tidak termasl< shahih.

Fara ulama yang berpendapat funfi qaf tersebut tidak boleh

disukun berhujjah bahwa fi'il mu'blfa 'yang sukun tidak dijamaL*an atas

wazan af'aalun. Pendapat seperti ini jelas salah, sebab ada juga fi'ilyang

dernikian jamaknya mengikuti wazan af'aalun seperti wathaba,

jarnaknya adalah aqihaabun. Waghada, jamaknya awghaadun. Wabm,

jamaknya awmaTn. Dan masih banyak lagi contoh yang lain. Dengan

demikian, lafazh ah,rryshubisa dibaca dengan 2 cam.

Para pakar bahasa arab, Al Qadhi Abu Thayyib, pengarang kitab

,4sy-S5amil dan ulama yang lain dari para ulama madzhab Syafi'i

mengatakan bahwa Asy$nnqu (dengan huruf syin yang difathahl iuga
mengandung arti iumlah yang ada diantara 2 nisab. Al Qadhi

mengatakan: para pakar bahasa arab kebanynkan dari mereka berkata:

Alwaqshu unastrqanqu dengan harkat lnng sama.

760 ll A uoi^u'Syarah At Muhadzdzab



Imam Al Ashma'i berkata: lafazh asttspnqu, penggunannnln

khusus unfuk onta, sementam al wryshu penggunannya khusus unfuk

sapi dan kambing. Sernentam itu, Imam Syafi'i dalam riwalnt imam Al

Buwaithy menggunakan l<ata agrcSanqu untuk setnua: onta, sapi dah

kambing. Ada juga 5rang menyebut dengan kata al waqsu. dengan humf

srh, bukan dagan slnd

Dalam l<itatb Mukhbslnr Al Muahi, Imam Slafi'i berkata:

Ah4rqil - dengan huruf srh - dgunalon untuk iumlah yang belum

mencapai nisab. Dernikian pula dalam ktab Al Mukhbslnr,

menggunalon hunrf srh. Derniklan pula Al Baihaqi meriwaptkan dalam

ldtabrrya lt{a'ri{ah As-$nru tn Al Abar derrgan isnadnf dari Rabi',

dari lrnarn qafi'i. Al Baihad berkata: Derniktm 5nng ada dalarn riurapt

Irnarn rabi': dengan hunil s&r, sernentara dalam ritlayat Irrnnr Arunittry

mengpnakan huruf shad

Irnam lbnu Al Atsir dabm lrttabnsn -qpmh Musnad lrnam

Spfi'i- menyebutkan apa lnng dinyatakan oleh lrnanr SlEf i, kernudian

beliau berkata: Apa prg sa3n hhat dan sap riwaSratkan dalarn Al-

musnad 3prg diriuryatlnn oleh Irnarn rabi': menggunalon huruf srlad,

dan Lrilah perrdapat 3narg nrasyhur.

Imam Baihaqi meriuqntkan dalam kitab srnannya lengkap

dengan isnadrya dari Al lt{as'ud hadits Mu'adz $ tentang al aupsh b
berkata: lrata a/ atolas dengan hunt' sfi, dan lrrgan dradikan hunrf

shd. Inilah penjelasan 37ang berkenaan dengan rnasalah lrerfaz/,l. al
urawtir.

Adapun arti dari kab al uaqshu uautul, sesurafu yang ada

diantam dua keuajiban. Imam Slnfi'i, pengarang htab .4/ Mthadzdab

dan Imam al-bandaniiy serta ularna SEng lain m€nggunakan unfuk

heunn 3nng jurnlahnya kurang dari nisab png pertarna. Aqrqrimzi

dalam redalsi pern5aataannp: sebab ia wqphun sehlum
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mencapai nisab, maka ia tidak terkena keunjiban seperti ernpat png
awal.

Dalam riwayat Imam Buuaithy, Imam SSnfi'i berkata: Heuran

temak berupa onta, sapi dan kambing yang astrstnnqu tidak terkena

ker,r,rajiban zakat. Kemudian ia berkata: Snng dimaksud dengan asjr
st/anqu adalah bilangan gnng ada diantara dua, ia berkata lagi: Heu.ran

temak yang al auqash tidak terkena keuajiban zakat. Ia berkata: Yang

dirnalrsud dengan al auqath adalah sesuatu yang jumlahnya belum

meniadi objek zal<at. Inilah redaksi tels 3nng ada dalam riwayat Al-
Bu,raithy.

Dalam kitab M*htulw Al Muzani, Imam Spfi'i berkata: Al-
waqsu adalah sesuatu Snng jumlahnlp belum meniadi objek keunjiban

zakat. Al Baihaqi meriuayatkan dari Al Mas'udi: ia berkata: !/ang
dimaksud dengan al auqash adalah sesuafu yang jumlahnya kurang dari

30: malrsudnln sapi. Dan antara 40 dan 60. Dari sini dapat dil'ratakan:

uqshun atau unquhun dengan hrruf qaf dibaca fatlnh atau dibaca

sukun, stDnqtn dan uryatn dengan hunrf sih. Kata-kata tersebut biasa

untuk menggambarkan sesuatu yang tidak meniadi objek

zakat: baik Sesuatu tersebut kurang dari nisab awal atau ada diantara 2

nisab. Meski demikian, kebanyrakanrya kata tersebut digunakan untuk

sesuatu yang ada diantam 2 n#b Walhhu alarn

Adapun pemptaan pengarang kitab Al Muhadzdzab,

"I{alarb'ah alawvakh" kalimat tersebut beberapa kali digunakan oleh

pengarang, padahal penspnaan kata grang dernikian berefaf dlp1f.
Yang fashih adalah penggunaan akba'ah aluula. Wallahu a'lam.
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Beberapa Pendapat Ulama Tentang N Auqash

Telah kami sebutkan pandangan madzhab kami (Madzhab

Syafi'i) bahwa sesuatu yang disebut dengan istilah waqshun tidak

menjadi objek zakat. Pendapat yang demikian juga dihikayatkan oleh Al

Abdari dari Abu Hanifah, Muhamrnad, Imam Ahmad dan Daud.

Pendapat }Iang dernikian juga dianggap sebagai pendapat yang shahih

dalam madzhab rnaliki. Ada satu riwayat dari Irnam Malik bahwa beliau

menyatakan bahwa kalajiban zal<at berhubungan dengan jumlah

keselunrhan harta yang dimiliki: buik y.tg termasuk nisab atau lebih dari

nisab. Ibnu Al Mundzir berkata: Keban5nkan ulama berpendapat: tidak

ada kanajiban zakat atas her,yan png disebut dengan istilah al auqash.

Masalah: Kebanyakan yang tergambar dari kata a/ auqash

pada onta adalah jumlah 29, pada sapi 19. Pada kambing 198, Pada

onta antara 91 dan 212, padasapi antara 40 dan 60 dan pada kambing

antara 201 dan 1100 ekor.

3. Aslrsyirazi berkata, 'Barangsiapa memiliki onta

yang jumlahqn dibawah 25 ekor, maka kewajiban zakatnSra

adalah seekor kambing. Dalam masalah ini, si pemilik onta

yang meniadi waiib zalGt dapat memilih: mengeluarkan

zakat berupa seekor lrarnbing atau sekor onta. Jika ia
memiliih megeluarkan seekor kambing, ini boleh- Sebab

itulah yang memang tertera dalam ketetapan hukum. Jika

memilih mengeluarkan seekor onta iuga boleh. sebab pada

dasamya, dalam zakar hewan temak, yang dikeluarkan

adalah hewan yang sejenis dengan objek zakat. Dalihkannya

ke kambing mempakan sebrnh kebijakan untuk tdak
memberatkan pemilik onta.
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Jika ia memilih mengeluarkan onta, maka
pengeluaran tersebut diterima: seperti seorang yang tidak
membasuh khuf (sepatu) dalam wudhu dan beralih dengan
membasuh kak. Jika orang tersebut fidak mau
mengeluarkan zakat, maka lpng .harus diambil fidak boleh
lain kecuali kambing. Sebab itulah kewajiban lpng telah
ditetapkan. Jika ia memilih mengeluarhan onta, maka onta
jenis manapun lpng ia keluarkan dapat diterima. Bahkan
jika ia mengeluarkan seekor onta lrang nilainya dibawah
harga sekor kambing juga boleh. Sebab seekor onta lebih
afdhal dibandingkan seekor kambing. Sebab seekor onta
dapat dijadikan zakat atas 25 ekor onta, terlebih lagi iika
unfuk 5 ekor onta.

Jika demikian, apakah semua bagran dari seekor onta
ifu menjadi zakat atau hanya sebagian dari seekor onta saja
yang dianggap 

":.kollP. 
Dahm masalah ini ada dua wajh

(pendapat ulama maddrab):

1. Semua baglan dari seekor onta tersebut meniadi
zakat- Sebab kita telah memberikan pilihan: maka
manapun lEng ia pilih, itu meniadi zakat ynng ia
keluarkan. Seperti seoriang lpng diberi kebebasan
antara membasuh khuf dan membasuh kah.

2. Han5m sebagian dari seekor onta saja yang dianggap
zal<at, sementara sisanya fidak. Sebab sekor onta
dapat mencukupi zalot 25 ekor onh. Dengan
demikian setiap 1/5 onta menjadi akat atas 5 ekor
onta.

Jika pemilik onta memilih mengeluar zakatnS;a dengan
mengeluarkan seekor kambing, maka !/ang dikeluarkan
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hanrs kambing jadz'ah: usia setahun masuk tahun kedua.

Hal ini berdasarkan hadits lrang diriwayatkan oleh Suwaid

bin Ghaflah: ia berkata, 'Telah datang mengunjungi kami,

pefugas zal<at yang diutus Rasulullah #. Ia berkata: kami

dilarang mengambil hewan sedang men3rusui dan yang

meniadi hak kami adalah iadz'ah dan at-tsunniyyah'' Yang

menjadi pertan5nan: apakah bisa iika yang dikeluarkan

berjenis kelamin iantan? Dalam masalah ini ada dua waih

(pendapat ulama ma&hab):

1. Diantara para ulama madzhab Syafi'i ada lpng
' berpendapat bahwa fidak boleh, karena adanln

riwaSnt lrang menerrtukan harus berienis kelamin

betina. Sebab, itulah dasar dari zakat onta' Oleh

karena itu, zakat fidak boleh diambil dari ienis
kambing iantan, seperti kewajiban yang hams diambil

dari ienisnya.
2. Abu Ishaq berpendapat, boleh saia zakatnsn diambil

dari ienis jantan. Sebab zakat berhubungan dengan

hak Allah I dan sifat dari harta tidak penting' Oleh

karena ifu, zakat yang dikeluarkan boleh dari herpan

l,ang iantan dan boleh iuga betina: sebagaimana

ketentuan dalam udhh[ryah (ibadah kurban)-

Kewajiban pemilik adalah mengeluarkan seekor

kambing yang ada di wilayah tersebut. Jika yang ada adalah

ienis dha'n (domba), maka jenis itu Snng dikeluarkan' Jika

yang ada adalah jenis ma'z (kambing jawa), maka itulah

yang dikeluarkan. Jika kedua jenis tersebut ada, maka dipilih
yang lebih banyak jumlahn5Ta. Jika iumlahnya sarna, maka ia

bebas memilih- Sebab setiap kewaiiban mengeluarftan harta
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berdasarkan ketenfuan slari'ah, maka yang diladikan
landasan adalah adat kampung dimana ia tinggal,

sebagaiamana kewaiiban memberikan makan dalam hal

kafarat.

Jika ontanya saliit, maka dalam hal kewaiiban

mengeluarkan seekor kambing yang sakit ada dua waih
(pendapat ulama madzhab): yang pertama: Tidak wajib

kecuali apa lrang wajib dikeluarkan dalam kondisi sehat, dan

inilah pendapat dalam zhahir madzhab. Sebab sifat harta

tidak penting. Oleh karena ifu, fidak ada perbedaan antara

sehatnya hewan yang dimilih dan 1;ang sakit, sebagimana

halnya udh-hiyyah (kurban).

Abu Ali bin Khairan berkata: Ia wajib mengeluarkan

seekor kambing dengan pengeluaran yang adil. Maksudnya,

diperhitungkan lagi: jika ontanya sehat dan kambing yang

hams dikeluarkan sebagai zakatnya. Kemudian, onta !/ang
sakit dinilai, setelah itu diperkirakan dengan nilai kambing ,

yang sakit. 
.:

Penjelasan:

Imam Syafi'i dan pam ulama madzhab Syafi'i berkata: Jika

seseorang merniliki onta yang jumlahnya kumng dari 25 ekor, maka

karajiban zakatrya adalah seekor kambing, sebagaimana telah

dijelaskan sebelum ini. Jika ia mengeluarkan zakafuiSn berupa seekor

onta ba'iF8, maka hal yang dernikian dibolehkan dan omng tersebut

dianggap telah melaksanakan kewajibann5ra. Inilah pendapat madzhab

kami (madzhab Syafi'i). Dan pendapat ini pula yang dianut oleh jumhur

ulama dari kalangan salaf dan khalaf.

58 Onta ba'ir adalah onta yarg telah tunbLrh gigi taring$n.
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DriwaSntkan dari Imam Malik, Ahrnad dan Imam Daud: Omng

yang berbuat demikian tidak dibenarkan dan belum dianggap

melaksanakan keunjibannla

Dalil 1nng digunakan oleh rnadzhab kami adalah: seekor onta

ba'ir dapat menjadi zakat atas 25 d<or onta. Jika demikian, tenfu ia

dapat menjadi zakat atas 5 ekor onta. Pada dasamya, zakat png

dikeluarkan seienis dengan harta yang menjadi objek zakat-

Dalihkannya ke kambing sebagai kelonggaran bagi pernilik harta. Jika

orang tersebut b€ralih ke kaidah asal bahwa zakat dikeluarkan dari jenis

hanran !/ang terkena objek zakal, tenfunSn hal !/ang dernikian

dibenarftan. Jika seseorang mengehnrkan seekor onta ba'ir untuk zakat

5 erlror onta, 10 ekor, 15 elror atau 2O ekor onta, rnaka hal 1nng

dernikian dibolehkan. Tidak masalah apakah harga onta ba'ir tersebut

sama dengan hatga seekor kambing atau lebih rendah. Inilah pendapat

3ang dianut dalam madzhab S5nfi'i. Hal 1nng dernikian dipastikan

kebolehannya oleh Asy-Sylrazi dan juga oleh jumhur ulama. Imam

qpfi'i juga menashq;a.

Dalam rnasalah ini, ada iuga satu unih (pendapat) yang

bahwa tidak mencukupi: jika harga onta tersebut kurang

dari harga sekor karnbing Snng digunakan unfuk zakat 5 ekor onta.

Dan tidak boleh, jika harga onta tersebut lebih rendah dibandingkan

harga 2 ekor kambing 5nng dUadikan zakat atas 10 ekor onta. Tidak

boleh jika onta tersebut harganya lebih mumh dibandingkan harga 3

ekor kambing 37ang digtmalmn untuk zakat atas 15 ekor onta. Tidak

boleh jika harga onta tersebut lebih mumh dibandinglon ttutgu 4 ekor

karnbing yrang digunakan unfuk zat<at ZO ekor kambing. Hal yang

dernikian diryntakan oleh Irnarn Qafal dan sahabtanSn yaitu Syaikh abu

Muhamrnad.
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Ada juga waih lpq'dapatl png ke tiga. Jika ontanya sakit atau

harganya rendah karena ada cacat, rnaka onta ba'ir tersebut dapat

menggantikan posisi kambing dalam hal karajiban mengeluarkan zakat.

Jika onta - yang sudah mencapai nisab tersebut - kondisinya sehat,

maka onta ba'ir yang dernikian tidak dapat menggantikan posisi

kambing yang harus dikeluad{an sebagai zakat.

Wajhun (pendapat) png keernpat dianut oleh pam ulama dari

wila!,ah khurasan: Jika onta 3nng menjadi objek zal<at jumlahnla 5 ekor,

maka kamjiban zakatqn adalah seekor heuran: boleh mernilih kambing

atau onta. Jika ontanya 10 ekor, rnaka zakatrya adalah 2 ekor kambing

atau 2 ekor onta, atau bisa juga seekor onta dan seekor lornbing. Jika

ontanya berjumlah 15 ekor, rnaka keuraiiban zakatryn adalah 3 ekor

herrran. Jika onta yang menjadi objek zakat jumlahnla 2O e)ar, rnaka

zakatrya boleh 4 ekor kambing atau 4 ekor onta. Bisa juga zakatrya

berupa 3 ekor atau 2 ekor onta dan sisanya kambing. Yang penting,

jumlah heunn Snng dikelurkan sebagai zakat ada 4 ekor.

Yang shahih dari serntn pendapat diatas adalah apa yang

din5ratakan oleh Imam q/afi'i dan jumhur ulama: seekor onta dapat

dikelmrkan sebagai zakat atai 2O ekor onta, meskipun onta tersebut

harganya lebih murah dibandinglGn harga seekor kambing. Slrarat onta

yang dikeluarkan sebagai zakat atas 2O d<or onta kebawah adalah onta

tersebut benrpa onta binfu rmlhadh atau lnng usiaqn diatas bintu

makhadh dimana onta tersebut dapat digr.makan sebagai zakat atas 25

ekor onta. Hal yang dernildan dinyatakan oleh Imam Syafi'i dan ash-

hahb juga *tq" dengan pendapat lrnam.

Pam ulama madzhab kami berkata: Jika onta yang jumlahnSn 20

ekor ke bawah tersebut kohdisinla sakit, kernudian heunn png sakit

tersebut dikeluarkan sebagai zal<at: hul 1;atg dernikian hukumqn boleh.

Meskipun onta yang dikeluarkan sebagai zakat tersebut kunlitasqn
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paling rendah diantara yang lain. Hal yang denrikian dinyatakan oleh

Imam Slnfi'i dan para ularna madzhab Slnf i juga menyatakan hal yang

srna. Uraiannya telah diberikan sebelum ini.

Para ulama ma&hab kami berkata: Jika seekor onta ba'ir

dikeluarkan sebagai zakat atas 5 ekor onta: apakah seekor onta tersebut

menjadi zakat atas 5 ekor onta atau hanln L/5 nya saja yang menjadi

zakat ? Dalam masalah ini ada dtra vnih (pq:rliapat) sebagairnana

disebutkan oleh Asy-Syirazi dan iuga oleh pam ulama madzhab s5nf i.

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya sesuai dengan

kesepakatan para ulama madzhab Syaf i adalah seekor onta

bai'r tersebut seluruhnya menjadi zakat. Sebab si wajib zakat

diberi kebebasan untuk memilih: mengeluarkan zakatrya berupa

seekor kambing atau seekor onta. Di saat ia telah menjatuhkan

. pilihan, maka apa yang dikeluarkan menjadi zakat: sebagimana

orang yang mengenakan khuf diberikan pilihan: boleh

membasuh sepafu yang ia kenakan atau mernbasuh

kakinya.Apapun yang ia pilih, berarti ia telah melalrsanakan

kewajibannya. Para ulama madzhab kami berkata: Jika yang

menjadi zakat hanya L/5 dari seekor onta yang dikeluarkan,

berarti boleh saja ia mengeluarkan L/5 onta. Dalam masalah ini,

para ulama madzhab s5nfi'i sepakat bahwa hal yang demikian

tidak cukup.

2. Pendapat yang kedua: HanSn 1/5 onta saja yang menjadi zakat,

sernentara sisanyra menjadi sedekah sunnah. Sebab seekor onta

dapat digunakan unhrk 7ankat 25 onta. Ini menunjukkan bahwa

setiap 5 ekor onta, zakatrya adalah 1,/5 ekor onta'

Kedtn pendapat ini seperti masalah orang yang melalnrkan haji

tarnathr. Ketenfuannya adalah orang tersebut diperintah unfuk

menyernblih seekor kambing. Meski dernikian, ia boleh menyenrblih
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seekor onta. Jika seseorang nadzar hendak menyemblih seekor

kambing, maka ia boleh menyemblih sekor onta. Seperti juga orang

yang mengusap seluruh kepalanp saat wudhu atau mernanjangkan

ruku' dan sujud lebih dari seukuran waktu Snng biasa digunakan untuk

keduanya: apakah selnua gnng dilakukan dianggap pemenuhan atas

perintah ? atau hanya L/7 onb saja, sebagian dari ruku dan sujudnya

saja ? Dalam masalah ini ada dn unih(pendapat ulama rnadzhab): Para

ularna madzhab kami berkata: pendapat yang ashah. ynng menjadi

pemenuhan atas perintah hanya sebagidn onta saja dan sebagian

basuhan kepala.saja, namun dalam masalah onta ba'ir dalam masalah

zakat adalah setnua bagian onta bai'ir png dikeluarkan.

Perbedaannya adalah 7n bdnah (onta) untuk nadzar kambing

dan sebagian basuhan kepala bisa dianggap pernenuhan atas perintah,

sementara hal yang demikian tidak berlaku dalam masalah zakat onta.

Oleh karend ifu, Imam Haramain berkata, Mereka yang berpendapat

bahwa sebagian saia yang dianggap pemenuhan atas perintah

mengatakan bahwa hal 1nng dernikian bisa dilakukan dengan qnrat

sisanla diniatkan tabamr' sedekah sunnah.

Pengarang l$tab At-Tahddb dan yang lainnya mengatakan: dua

wajh (pqdapat) ini didasari oleh safu pertanyaan: apakah seekor .

kambing 5nng wajib dikeluarkan untuk zakat onta merupakan ketentuan'

asal atau sebagai badal (pengganti) dari jenis objek zakat (onta)? Dalam

masalah ini ada dua w:ajh (pqdawt ulama madzhab): Jika kita

beranggapan bahwa karnbing adalah ketenfuan utama, maka sernua

bagan onta yang menjadi pengganti kambing dianggap sebagai

pemenuhan atas perintah zakat. Jika lombing dianggap sebagai

pengganti, maka hanln L/5 onta saia yang dianggap sebagai

pemenuhan atas peritah mengeltnrkan zakat.
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Perbedaan pendapat dlatas akan nampak faidahnSn dalam

masalah: Jika seseorang menyegerakan pengeluamn onta atas zakat 5

ekor onta, kemudian ia menarik kernbali zakatnya, disebabkan onta

yang menjadi obiek zakat mati atau orang fakir tidak membutuhkan

pemberian berupa onta atau sebab lainnya: Jika kita beranggapan

bahwa sernua bagran dari seekor onta 5nng dikeluarkan sebagai zakat

adalah pemenuhan atas perintah, maka ia boleh mengambil kembali

onta 5nng telah dikeluarkan tersebut: seluruhngra. Jika kita beranggapan

bahwa hanya sebagian onta yang dijadikan pemenuhan atas perintah

zakat, maka ia han5n boleh mengambil kembali 1/5 onta, sebab sisanya

yaitu yang 4/5 yang menrpakan sedekah sunnah tidak dapat diambil

kernbali, sebab pernberian 3nng bersifat bthawwu' (sunnah) tidak.boleh

diambil kernbali.

Masalah:

Pertama: Para ularna madzhab kami berkata: Kambing yang

dikeluarkan unhrk zakat onta: jika kambingnya kambing dha n ia harus

bersifat jadz'ah dan kalo kambing ma2, ia harus tsanilryh. Mengenai

usianya, ada tiga onjh (pqfupat ulama madzhab) png masSrhur

diantam para ulama madzhab Slnfi'i: AslrSyimzi menyebutkan masalah

ini dalam bab zakat kambing.

1. Pendapat yang ashah menurut iumhur para ulama-madzhab

Syafi'i: jadz'ah adalah kambing png telah berusia 1 tahun dan

m€rnasuki tahun kedua. Adapun kambing tsanittyah adalah

kambing png benrsia 2 tahun dan memasuki tahun ketiga: baik

dari jenis kambing dhah atau maZ. Ini merupakan pendapat

yang ashah menuru pengarang l<itab N Muhadzdab dalam

kitabryn.
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2. Kambing jadz'ah adalah kambing yang berusia 6 bulan dan

tsaniiyah adalah kambing yang berusia 1 tahun. Pendapat ini
yang diyakini pengarang kitab ini dalam kitabnya At-Tanbih.

Penapat ini juga dipilih oleh Imam Ruyani dalam kitabnya .4/

Hiltph.

3. Anak kambing (dha rlt dari dua ekor kambing menjadi jadz'ah

kefika benrsia 7 bulan dan iika terlahir dari dua ekor kambing

5nng sudah sangat tua, rnaka disebut jadzah jika sudah benrsia 8
bulan.

Keduat Kambing 5nng dapat dikeluarkan sebagai zakat onta

adalah kambing yang disebut jadz'ah dari jenis kambing dha n atau

kambing yang disebut tsaiyyah dari jenis mab sebagaimana telah

dijelaskan sebelum ini. Jika kambing yang dikeluarkan dari jenis betina,

maka hal yang demikian hukumnya boleh tanpa ada perbedaan pedapat

diantara ulama: bahkan jenis betina lebih utama dibandingkan jantan.

Jika yang dikeluarkannya berjenis kelamin jantan, dalam masalah ini ada

dua wajh (pendapat ulama madzhab) yang masyhur sebagaimana

disebutkan oleh Asy-Syirazi dan oleh para ulama madzhab Syafi'i:

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: Hukumnya

menumt para ularna ma&hab Syafi'i boleh. Pendapat ini

dinyatakan oleh Imam Ishaq Al Maruzi dan juga dinash oleh

Imam Syafi', sebagaimana ketenfuan boleh tersebut berlaku

dalam masalah udh-hiy,rah (h.uran kurban).

2. Pendapat yang kedua: tidak boleh, berdasarkan riwayat Sufyan

bin Abdullah Ats-Tsaqafi dari Umar bin Khaththab r{g Hadits ini

diriwayatkan oleh Imam Malik dalam lntab Al Muwaththa'
dengan isnad yang shahih. Baik ontanya jantan atau betina. Jika

ontanla jantan dan betina: dalam rnasalah ini ada &n onjh
(pendapat ulama rnadzhab). Dernikian dgelaskan oleh para
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ulama madzhab SSnfi'i. Al . Mutawalli dan lrang lainn5n

mengeluarkan pendapat gang qndz. Mereka menghikayatkan

adanya 2 thariqah (pendapat): yarg ashah diantara keduanp

adalah pendapat yang ini dan 5rang kedua: dua pendapat ini, jika

seluruh ontanya berjenis kelamin jantan. Jika tidak, maka tidak

boleh zakatrya dari kambing iantan.

Pendapat yang dianut dalam ma&hab adalah pendapat yang

pertama. Para ulama rnadzhab kami berpendapat: dua wih
(pendapat)ini berlaku pada kambing jabmn sebagaimana yang akan kami

jelaskan Insya Allah.

Ketiga: Pengarang kitab ini berkata dalam kitabnya Al
Muhadzda& wajib dikeluarkan seekor kambing dari kambing yang

jenisnya ada di wila5nh tersebut. Jika kambingnya berlenis dha'n

(domba), rnaka itu gnng dikeluarkan. JilG kambingnSn berlanis ma2,

maka itu juga 1nng dikeluarkan. Jika kambingnya dati 2 jenis tersebut,

rnaka yang terbanyak png dikeluarkan. Jika kedua jenis tersebut

jumlahnya sarna, maka ia bebas mengeluarkan jenis yang ia pilih. Ini

pemyataan pengamng kitab /4/ Muhadzdab dan Imam Al Bandaniji

yang merupakan ulama dari wilayah irak juga menguatkan pendapat ini.

Pendapat ini menrpakan pendapat yang gharib dan dianggap dha'if oleh

ulama wilayah khurasan.

Adapun pendapat yang dianut dalam madzhab, dishahihkan oleh

jumhur ulama khurasan, dikutip oleh pengarang Al Bayan dalam

kitabnya murykilaatul muha&dzab dari sernua para ulama ma&hab

Syafi'i kecuali pengarang kitab Al Muhadzdzah adalah, wajib

dikeluarkan dari jenis kambing png ada di wilayah tersebut. Jika wajib

zakat tinggal di wilayah Makkah, maka ynng dikeluarkan adalah kambing

Makkah, jika tingsal di irak, malo Spng dikeluarkan adalah kambing
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irak. Tidak ada ketentuan kambing 5nng banyak ada di wilayah tersebut,

tapi ia bebas mengeluarkan jenis yang ia pilih.

Dalam kitab .4/ Mul<htashar, Imam Syafi'i menyatakan: Tidak

ada ketenfuan harus kambing yang n6yoritas ada di wilayah tersebut.

Sebab yang wajib dikeluarkan adalah kambing yang ada di wilayah

tersebut yang sah disenrblih untuk udh-hi5ryh(ibadah kurban). Demikian

nash Imam Syaf i.

Para ulama madzhab kami dari wilayah irak dan ynng lainnya

mengatakan: yang dimaksud Imam syaf i dua jenis kambing adalah

kambing jeris dhah (domba) dan ma2 (kambing jawa). W.aiib zakat

bebas mernilih satu dari dua jenis tersebut dan tidak harus kambing yang

mayoritas ada di wailyah tersebut. Ia boleh mengeluarkan kambing dari

jenis yang keberadaann5n hanya sedikit di wilayah tersebut: yang

penting, zakat yang dikeluarkan adalah kambing.

Imam Haramain telah mengutip pendapat ulama Irak bahwa

mereka mengatakan: tnrus dari kambing png keberadaalrnya menjadi

mayoritas di wilayah tersebut, sebagaimana disebutkan oleh Asy-Syirazi

dan ia mengutip dari pengamng lntab Taqrib bahwa ia mengutip dari

nash Imam Syafi'i. Namun ia juga mengUtip nash-nash 5nng lain yang

menunjukkan kebolehan untuk menrilih jenis yang akan dikeluarkan

untnk zakat. Dalam masalah ini, p€ngamng kitab At-Taqrib telah

merajihkan pendapat tersebut dan Imam Haramin mendukung

pentarjihan tersebut.

Imam Rafi'i berkata: Kebanyakan ulama merajihkan pendapat

yang membolehkan takhyir (boleh mernilih), bahkan hampir tidak ada

ynng menyebut pendapat lain. Ia 0mam Rafi'i) mengingkari pengutipan

Imam Haramain yang menyebutkan bahwa ulama imk berpendapat

bahwa wajib zakat harus mengeluarkan zakat dari jenis hetuan png

jenisnya mayoritas: baik jenis dha n atau ma'iz. Pengingkamn Imam

#
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Rafi'i dalam hal ini shahih. Dan pendapat Snng masyhur tertera didalam

kitab-kitab jumhur ulama irak adalah tal'hyir (seorang wajib zakat bebas

dalam menentukan jenis kambing y6ng akan ia keluarkan sebagai zakat).

Imam Haramain dan Imam Ghazali serta ulama yang lain

menyebutkan satLr umih (pendapat ulama madzhab) yang gharib (aneh):

bahwa yang wajib dikeluarkan adalah kambing miliknya sendiri dan

zakat tidak boleh dikeluarkan dari karnbing yang ada di negara tersebut,

sebagaimana ia menzakatkan unhrk kanrbing milikngn'

Pengrang kitab At-Tafimmah menghikayatkan satu wih
(pendapat ulama madzhab) dan ia mengklaim bahwa pendapat tersebut

adalah pendapat yang dianut dalam ma&hab: boleh mengeluarkan

zakat dari kambing yang jenisnln tidak ada di wilayah tersebut. Dan

pendapat ini memiliki dalil yang paling knt. seb*, 9m9 wajib adalah

rrlengeluarkan zakat berupa kambing. Dan ini disebut juga kambing.

Namun pendapat ini dianggap sebagai pendapat sgdzdalanmadzhab.

Kesimpulannya, dalam rnasalah ini ada emPaj waih (pendapat

ulama madzhab):

1. Pendapat yang shahih dan ditetapkan serta dianut oleh jumhur

(mayoritas ulama madzhab Syaf i) adalah' wajib dikeluarkan

zakatrya berupa karnbing gnng jenisqn ada di wilayah tersebut.

2. 7.akat yag dikeluarkan Wajib diambil dari kambing miliknya

sendiri.

3. 7,akat yang wajib dikelnarkan wajib diambil dari kambing yang

jenisnya mayoritas di wilaynh tersebut.

4. Boleh diambil dari kambing png jenisnya tidak ada di wilayah

tersebut.

Pam ulama madzhab kami berkata: Jika yang wajib dikeluarkan

adalah seekor kambing, namun ia mengeluarkan kambing lain SEng

kr,valitasn5n lebih bagus atau setamf, hal S;ang demikian dibolehkan dan
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dianggap menggugurkan kewajiban. Jika yang dikeluarkan dari

kr.ralitasnya lebih rendah, maka hal 5rang demikian tidak boleh. Wallahu

alam.

Keempat: Para ulama madzhab kami berkata: Kambing yang

dikeluarkan sebagai zakat atas onta diqnratkan kondisinya harus sehat:

ini merupakan hal yang disepakati. Baik onta yang menjadi objek zakat

kondisinya sehat atau sakit. Sebab zakat mempakan keruajiban yang

bersifat &immahr kauajiban 5nng berhubungan dengan sang pernilik

objek zakat. Setiap ka,yajiban pengeluamn harta yang berhubungan

dengan dzimmah, maka keunjiban tersebut harus dilakukan dengan

mengeluarkan harta yang baik. Meski demikian, jika onta yang menjadi

objek zakat kondisinya sehat, maka kambing yang dikeluarkan sebagai

zakat juga harus mrniliki kondisi yang sarna: dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat.

Jika onta yang menjadi objek zakat kondisinya sakit, maka ia

boleh mengeluarkan onta yang kondisinp sama dan boleh juga

mengeluarkan kambing. Jika ia mernilih mengeluarkan zakatrya berupa

kambing: dalam masalah ini ada &n waih (pendapat ulama rnadzhab)

sebagaimana dihikayatkan oleh Asysyirazi dan para ulama ma&hab

S5nfi'i:

1. Pendapat yang ashah menunrt pengarang kitab // Muhadzdab

dan ulama yang lain adalah wajib mengeluarkan seekor kambing

se@ra utuh dan sehat sebagaimana halnya jika kondisi onta

yang menjadi objek zakat tersebut sehat. Sebab sifat harta yang

dimilik tidak merniliki pengaruh: baik harta 5nng menjadi objek

zakat tersebut sehat atau sakit: seperti he'rran Snng dijadikan

udh-hiyyah dimana kondisinSn harus sehat.

2. Ini merupakan pendapat Abu Ali Khairan: yang wajib

dikelgarkan adalah seekor karnbing yang sesgai dengan nilai
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harta yang menjadi objek zakat. Perumpamaannya sebagai

berikut: 5 ekor onta yang sakit harganya sekitar 500, sernentam

5 ekor onta yang sehat harganya sekitar 1000. Seekor kambing

yang sehat, harganya sekitar 10. Dengan demikian, yang wajib

dikeluarkan adalah seekor kambing yang harganya 5. Jika tida

ada yang seharga tersebut, maka yang dikeluarkan adalah seekor

kambing yang sehat.

Penjelasan Beberapa l-atazh.

. Redal$i "Berdasarkan hadits yang diriwaSntkan oleh Suwaid bin

Ghaflah: ia berkata: Telah datang mengunjungi kami pettns zakat yang

diutus Rasulullah $, kemudian petugas tersebut berkata: Kami dilarang

mengambil heru.ran yang sedang menyusui, yang menjadi hak kami

adalah kambing jadz'ah dan Mniyjah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dan selain

keduanya dengan redaksi png singkat. Ia berkata, "Ketika di zaman

Rasulullah $, kami tidak mengambil heunn yang sedang men5rusui."

Dalam redaksinya tidak ada kalimat, "iadz'ah dan tsan$iyah".

Hadits ini isnadnya hasan. Akan taapi dalam hadits ini tidak

terdapat dalil tentang ketentuan jans jadz'ah dan tsanijryh sebagaimana

yang dimalsud oleh AsySyirazi. Yang dimaksud dengan Radhi'il labn
adalah as-sakhlah. Pemahaman atas hadits ini adalah: selain kambing

jadz'ah dan taniS4sah tidak dapat dijadikan sebagai zakat atas onta.

Maksudnya adalah jadz'ah dari ienis dha'n dan tsaniJryah dariiatrs ma2.

Inilah pemahaman yang shahih dalam menafsirkan hadits tersebut. Dan

ini pula makna yang dituju dari pemptaan pam ulama ma&hab $nfi'i.
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Imam Al Khaththabi berkata: Yag dimaksud dengan Raadhi'il

laban adalah heru.ran yang memilki air susu melimpah. Ia berkata:

larangan tersebut merniliki dua kernungkinan alasan:

1. Petugas zakat dilamng mengambil kambing yang demikian,

dikarenakan kambing jenis tersebut termasuk harta 1nng paling

mahal diantara jenis !/ang lain. Dengan demikian, kalimat

tersebut difahami dengan menjadikan huruf min sebagai ziyadah

(huruf tambahan yang fidak memiliki arti 'khr.rsus).

Sepertipemyataart: Laa b'kuluu minal haraam (iangan makan

dari yang haram) maksudnya adalah hamm.

2. Heu,an yang sedang menyusui tidak dihifung. Oleh karena itu,

her,van tersebut tidak menjadi objek zakat.lni adalah pernyataan

Imam Khuthabi dan pendapat ini sangat dha tt bahlmn dapat

dikatakan batil. Sebab mih(pq:drapat ulama ma&hab) kedua ini

bertentangan dengan apa yang dipraktekkan oleh para ahli fikih

bahwa sexnua herr,ran 1nng dimiliki termasuk objek zakat. Jika

herryan yang menyusui tersebut harnil dari heuran 5nng diberi

makan di kandang, hal lnng dernikian tidak menjadikannya

memiliki kekhususan disebabkan ia men5rusui.

Adapun wajh lpqdapat ularna rnadzhab) pertarna sangat jauh

dan terkesan sangat dipaksakan. Sengaja saSn (lmam Naunwi) beberkan

hanya unh.rk memperlihatkan kelernahannya. agar tidak ada yang

terkecoh seperti yang dialami oleh Imam Ibnu Al Atsir yang tergambar

dalam kitabnya Nihayatul ghariib. Wallahu a'lam.

Adapun narna Suwaid bin ghaflah (dibaca dengan huruf dhain

dan huruf Fa yang dikthah. Suunid aj'fu Kufy adalah seomng dari

generasi tabi'in mukhadhmrn (yang mengalami masa jahiliph dan

keislaman), kunyahryn adalah Abu Urnayyah. Ia pemah mengalami

masa jahillryah, kemudian masuk Islam. Ia berkata: r.rsia saln lebih muda
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2 tahun dibandhgkan dengan Nabi $ dan dengan umar rs, sangat

banyak bedanya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia meninggal

dunia dalam usia 81 tahun, narnun ada juga yang mengatakan bahwa

usianya mencapai 131 tahun.

Adapun pemyataan pengarang kitab N Muhadzda6 (Asy

Syirazi): Sebab itu adalah asal dari zakat onta. Oleh karena itu, tidak

boleh dikeluarkan dari jenis jantan, seperti kewajiban jenisnya'

Al Qal'i berkata: adapr.rn perrSntaan AsySyimzi, 'itu adalah

asal" metrupakan pengecqalian dari lbnu labun dalam 25 onta kefika

udak ada binfu makhadh. Adaptrn pernyataannya, "dalam zakat

onta" merupakan pengecualian dari ienis bbi' dalan oblek zakat 30

ekor sapi.

Kernudian redaksi "itu me,rupakan hak Allah yang tdak

terpenganrh dengan sifat harta. Dengan demikian, ?,l}alt yang

dikeluarkan boleh dari jenis iantan atau betina seperti dalam rnasalah

udh-hg4ah." Pemyataan "itu merupakan hak Allah," merupakan

pengecualiaan dari pinjarnan dan pernesanan dalam jenis wanita.

Rdaksi "dalam hal ini keberadaan sifat harta fidak

berpengaruh" merupakan pengecualian dari nisab yang wajib

dikeluarkan zakat dari jenisnln kecuali dalam zakat sapi Srang beriumlah

30 ekor.

Adapun redaksi "setiap harta 37ang menjadi ka'vajiban yang

bersifat dzimmah dalam pandangan q/ariah, maka adat dan kebiasaan

merniliki peftrn penting" menrpakan pengecualian dari pesanan,

pinjaman dan nadzar.

Adapun redaksi "sebab dalam rnasalah ini siht harta tdak

berpengaruh, maka Udak ffi€da dengan sebab sehatr5n harta." Ini

mempakan pengecualiaan dari masalah, jika zakat uajib dikeluarkan dari
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jenis harta yang dimiliki objek zakat. Dalam masalah ini, jika objek

zakatnya herr.ran sakit, maka zakatrya juga dari heruan yang sakit'

Pendapat Para Ulama Tentang Nisab Zakal Onta

Mereka (para ulama) telah sepakat bahwa dalam setiap 24 ekot

onta dan jumlah dibawah itu, zakat png harus dikeluarkan adalah dari

jenis kambing sebagaimana telah duelaskan. Mereka juga sepakat bahwa

dalam setiap onta yang jurnlat[rya 25 ekot, maka zakabrp adalah

seekor onta dari iqis binfu mat<hadhkectnli ada safu riwalnt dari Imam

Ali bin Abi Thalib r$ dimana ia berkata: onta yang bedumlah 25 ekot,

zakatnya adalah 5 ekor kambing. Jika junrlahnya lelah 26 ekor, maka

zakahya adalah 1 ekor onta bintu makhadh'

Ada juga t hadits Nabi $ Snng dijadikan hujjah: pitu.sebuah

hadits png datangnya dari Ashim bin dhamrah dari Imam Ali 16, dari

Nabi $, ,,Dalam onta gngiumlahrya 25 ekoa akah5a adalah 5 ekor

kambing. Jika tetah mancapi iumlah 26 ekoa maka akattg adalah I
ekor onta bintu makhadh-

Adapun dalil kami adalah: hadits yang diriwayatkan oleh Anas

bin Malik & yang telah disebutkan diawal bab. Adapun haits Ashim bin

Dhamrah disepakati oleh ulama sebagai hadits yang dha'ifdan sangat

tidak bisa diterima. Imam Ibnu Al Mundzir dalam rnasalah ini

berkomentar: Mereka (para ulama) sepakat menyatakan bahwa onta

yang berjumlah 24 ekor, zakakrya adalah 1 ekor onta bintu ml(ahadh'

Apa yang diriwayatkan dari Irnam ali tentang masalah ini tidak shahih'

Kemudian ia juga berkata: Mereka (para ulama) juga sepakat

menyatakan bahwa kadar yang wajib dierlakukan hrngga halan tersebut

bedqfnlah !20 ekor sebagaimana terteradalam hadits yang diriuraptkan

oleh Anas.Jika jumlahnp telah lebih dari 120 ekor, dalam madzhab

syafi,i, madzhab Al Auza'i, Attmad, Islraq, Abu Tsaur, Daud adalah: jilla
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jumlahnya l2L ekor, maka zakat.rp adalah 3 ekor onta bintu kbun.

Kemudian setelah itu, setiap pertarnbahan yang berjumlah 40 ekor,

maka zakat atas petrambahan terieb* adalah seekor onta bnhr labun.

Setiap pertambahan 50 ekor, rnaka zakatrya adalah seekor onta jenis

hiqqah, sebagaimana telah dijelaskan.

Imam hnu Al Mundzir menghikaptkan dari Muhammad bin

Ishaq pengarang lolab At Magt azydan Abu ubaid, sebuah riwaSrat dari

Imam Malik dan Ahmad: bahwa tidak ada ka,rnjiban dalam iumlah

tersebut hingga onta tersebut mencapai iumlah 130 ekor. Namun ada

satu riwayat dari Imam Malik lrang sama dengan pendapat rna&hab

kami (madzhab q/afi'i) Adapun riwa3nt yang ketiga: petugas pengambil

zakat merniliki kebebasan unhrk menganbil 3 ekor bintu labun atau 2

ekor onta hiqqah.

Irnam lbrahim An-Nakha'i, Imam Tsauri dan Abu Hanifah

berkata: JIka jumlahnSn telah lebih dari 120 ekor, maka penghitungan

zakatr5ra dimulai lagi seperti awal: dalam setiap 5 ekor onta, zakatnSn

adalah seekor kambing, setiap 10 ekor zakatrya adalah 2 ekot kambing,

setiap 15 ekor onta zakatrSa adalah 3 ekor kambing setiap 20 ekot

onta zakatrya adaah 4 ekor kambing dan setiap 25 ekor onta, maka

zakatryn adalah 1 ekor bntu nmkhadh. Jika onta Snng dirniliki

berjumlah 725 e*or, maka zakatnya adalah 2 e)<or hiqqah dan seekor

kambing. Jika ontanya mencapai iumlah 130 ekor, maka zakatnya

adalah 2 ekor onl6 hiqqah ditambah dengan 2 ekor kambing. Jka

jumlahnya mencapai 135, rnalG zakatrya adalah 2 ekot onta hiqqa

ditambah dengan 3 ekor l6rnbing. Jika jumlahnSn mencapai 140 ekor,

maka zakahrln adalah 2 ekor onb hiryah ditambah dengan 4 ekor

kambiqg. Jika iumlahnya telah mencapai 145 ekor, rnaka zakatrya

adalah 2 ekor onta hiqqah ditambah dengan seekor onta bintu

,mkhadh. Jika ontanya telah mencapai iumlah 150 ekor, maka
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zakatrya adalah 3 ekor onta hiqah. Jika jumlahnya lebih dari itu, maka

cara penghitungannya dimulai lag ,seperti penghifungan aunl zakat.

Ketenfuan tersebut berlaku selamanln.

Para ulama madzhab kami menghikaptkan dari Muhammad bin

Jarir Ath-Thabary bahwa ia berkata: ia (petugas pernungut zal<at) dapat

bebas memilih: apakah akan mengikuti pendapat Imam Syaf i atau

madzhab Abu Hanifah

. Imam Ghazali menghikaptkan dalam kitabnp Al W6ith dali

Ibnu Khairan, kemudian ia mengim bahwa itu adalah pendapat Abu ali

bin Khairan dari para ulama rnadzhab SSnfi'i dan menganggap bahwa

itu merupakan satu waih (pendapat) dalam rnadzhab kami Ma&hab

$nfi'r). Padahal, tidak dernikian. Sduruh para ulama

madzhab Syafi'i sepakat menSntakan kesalahan lrnarn Ghazali dalam

penuHlan dan gurun1n Snng mengutip hal 1ang sarna dalam htabryn

an-nihayah. Padahal, ifu bukanlah pendapat Imam hnu Khairan, natnun

pendapat Imam Muhamrnad bin Jarir At-Thabary.

Imam lbnu Al Mr:n&ir menghiloyatkan dari Harnad bin Abu

Sulaiman: guru Abu Hanifah: bahwa ia terkata: Onta SEng jurnlatrUn

mencapai L25 ekor, zakatrln adalah 2 ekor hiqqah di tambah dengan

seekor onta binfu makhadh. Ada beberapa atsar yang statusnya dha'ih

yang dijadikan sandaran oleh para imam. Yang benar adalah pendapat

yang dianut oleh Imam Syafi'i dan para ulama senada dengan beliau.

Yang menjadi dasar pendapat mereka adalah hadits Anas yang telah

diuraikan sebelum ini di awal bab dan hadits tersebut adalah hadits

shahih. Hadits yang bertentangan denganrryn adalah hadits dlnlf.
bahkan statusnya dibawah dlnlf. Wallahu a'latn.

4. Aslrsyirad berkata, 'seorang lpng uniib
mengelnarkan seekor onla binfu mahffih, iika ia memiliki
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hewan jenis tersebut, maka hewan ifulah yang wajib
dikeluarkan sebagai zakat. Jika ia tidak memiliki onta ienis
binfu maffitadh dan yang ia punp onta jenis ibnu labun,

maka diterima saja jika si waiib zakat mengeluarkan dari
jenis tersebut. Hal ini berdasarkan sebuah riwayat dari anas
tetang surat yang dibuat oleh Abu Bakar & yang diantara

isinSa menyatakan: Orang yang tdak memiliki onta bintu
mal<Ind dan memiliki r'bnu labun, diterima srria ibnu labun
tersebut dan ia tidak ada konpensasi apa-apa atas hewan
yang ia kelurakan sebagai zakat. Sebab onta bintu makhadh
memiliki kelebihan dibandingkan onta i6nu labun dilihat dari
sisi jenis kelamin binfu malilndh lpng betina, sementara
onta ibnu labun memiliki kelebihan dilihat dari sisi usianya.
Dengan demikian, dua herpan lEng berbeda karakter
tersebut dianggap sepadan.

Jika orang tersebut fidak memiliki onta jenis bintu
mal<hadh dan iuga fidak punla onta ibnu labun, maka ia
boleh memilih onia bintu mahhad. Sebab pada dasarnga,
jenis itulah yang ditentukan untuk pembalnran qlrat. Meski
demikian, ia iuga boleh memilih onta ibnu labun untuk
dikeluarkan sebagai akal. Sebab, ia tidak memiliki onta
bintu malihadh.

Jika onta yang dimilikinya bersifat Mahaaziil darr
didalamrya ada onta bintu mal*lndh !/ang posfumya sangat
gemuk, maka ia tdak uraiib mengeluarkannya unfuk
pemba5Taran zakat- Jika ia hendak mengeluarkan onta r'bnu

labun, pernS;ataan lpng manshush menyatakan
kebolehanqp. Sebab ia tidak berlrewajiban mengeluarkan
jenis he,uran lrang ia miliki. Dengan demikian adaqn herrmn
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tersebut dianggap seperti tidak ada. Sebagaimana dalam

masalah iika ia memiliki onta yang gemuk, kemudian ia

mengeluarkan jenis binfu makhad, hal yang demikian

dianggap mencukupi. Barangsiapa yang terkena kerrajiban

mengeluarkan seekor onta binfu makhadh dan ia trdak

memiliki onta je4rs tersebut, yang ia punya seekor onta

hiqqah, maka iangan diambil onta jenis tersebut sebagai

pembayaran zakat. Sebab onta brhtu malilndh memiliki

kesamaan dengan onta hiqqah dalam hal mendatangi air

dan pohon, namun bintu makhadh memiliki kelebihan

dibandingkan hiqqah dari sisi ienis kelaminnya lpng betina-

Penjelasan:

Hadits Anas yang berstatus shahih telah diielaskan diawal bab.

Dan dalam pasal ini ada beberapa pemasalahan.

1. Imam Syafi'i dan pam ularna ma&hab Syafi'i berkata: jika

seseomng terkena kewajiban mengeluarkan zakat seekor onta

binfu makhadh dan ia merniliki onta jenis tersebut dengan

kondisi yang sehat dan tidak merasa berat, maka ulama sepakat

menyatakan bahwa ia tidak boleh beralih ke onta ibnu labun.

Jika ia tidak memiliki onta ia,lrls bintu makhadh dan yang ia

punya onta ibnu labun, kemudian ia ingin mengeluarkannln

sebagai zakat: maka pemberiannya tersebut diterima tanpa ada

konpensasi apa-apa' baik dari pemilik atau dari pefugas

pemungut zakat. Hal ini disePakafi, karena adanSra hadits Snng

diriwayatkan oleh Anas .$.

Para ulama madzhab kami berkata: Dalam hal ini tidak menjadi

masalah: apakah harga onta ibnu labun tersebut sepadan dergan binfu

makhad atau lebih murah. Tidak ada perbedaan apakah ia mampu
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mendapatkan onta binfu mal<had atau tidak: karena keumuman hadits

yang diriwayatkan oleh Anas.

2. Jika seseorang terkena kauuajiban mengeluarkan onta binfu

makhadh dan ia tidak memiliki onta bintu makhadh atau ibnu

labun dalam masalah ini ada dua waih lpendapat ulama

madzhab):

a. Pendapat yang ashah diantam keduanya adalah: ia dapat

membeli salah safu dalJ, 2 jenis ontd tersebut, kemudian

dikeluarkan sebagai zal<at. Hal yang demikian berdasarkan

keumuman hadits. Pendapat ini dikuatkan oleh AsySyirazi

dan jumhur para ulama rna&hab Syafi'i.

b. Pendapat kedua ini dihikayatkan oleh sekelompok ulama

dari Khurasan dari pengarang At-Taqrib dan png lainnp

bahwa: ia harus mernbeli onta jenis binfu makhadh.

Pendapat ini iuga dianut oleh Imam Malik, Ahmad.

Alasannya adalah jika kedua jenis onta tersebut ada, maka

tidak boleh beralih ke onta ibnu labun. Begitu juga iika kedua

jenis onta tersebut tidak ia miliki dan ia dapat merrbeli

keduanya dipasamn.

3. Jika wajib zakat memiliki onta bintu makhadh ynng kondisinya

cacat, maka ia dianggap tidak merniliki onta jenis tersebut'

Dalam kondisi yang demikian, ia boleh mengeluarkan onta ibn

labun yang dimilikinya sebagai zakat. Hal ini disepakati karena

keumuman hadits yang dirivrnlntkan oleh Anas.Hal ini

disebutkan serara jelas oleh Aslrsyirazi dalam pemgntaannya:

hal Snng dernikian sama dengan kondisi onta yang dimilikin5n

sangat gemuk dan onta bintu makhadh png ia miliki unhrk

dikeluarkan sebagai zakat kondisinya Mahzuulah (kurang bug*).

Jika onta yang dimilikinya kwalitasnp kumng bagus, sementara

onta bintu makhadh yang dimilikinya kondisinya baik, maka ia
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tidak wajib mengeluarkan onta bintu makhadh tersebut kecuali

atas kerelaannya sendiri dan sikap yang dernikian dianggap

sangat baik. Jika ia ingin mengeluarkan ibnu labun dalam

masalah ini ada dua wajh (pendapat ulama madzhab):

a. Tidak dibenarkan, sebab ia memiliki bintu makhadh yang

dapat diladikan sebagai zakat untuk menggugurkan

kauajibannya.

b. HukumnSn boleh, sebab fidak ada keunjiban untuk

mengeluarkan binfu mal<hadh. Bintu makhadmp dianggap

tidak ada.

Dalam masalah ini, pengamng l{laib At Mutndzdab

merajihkan pendapat !,ang mernbolehkan dan ia menukil

pendapat Snng dernikan dari nash Spf i. Pentariihan 3nng

dilakukan oleh pengamng Al Muhadzdza6 juga diikufi oleh Imam

Al Baghawi. Syaih Abu hamid dan kebanyakan pam ulama

madzhab Syrafi'i merajihkan pendapat yang menptakan bahwa

pengeluaran zakat yang denrikian tidak menarkupi. Al Qadhi

Abu Tha5yib mengutip pendapat yang dernikian datam kitabryn

Al Mujamd. Rafi'i berkata: SSnikh Abu hamid dan kebaqnkan

pengikutnya, Imam Hararnain dan iuga Imam Gtnzali

merajihkan (mengunggulkan) pendapat ini.

4. Jika wajib zakat tdak menriliki onta bintu makhadh, kemudian ia

mengeluarkan onta jenis khntsa (bencong) lnng lahir dari

perkawinan onta ibnu labun dalam masalah ini ada &ta unjh

(pendapat ulama madzhab)yang masyhur diddarn kitab-kitab

karrc ulama khurasan:

a. Yang ashah diantara kedmnln adalatr: pengeltnran zakat

5nng d€rnikian dianggap sah. Sebab onta tersebut bisa
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dianggap ibnu lahn atau bintu labun. Kedua jenis onta

tersebut dianggap sah dikeluarkan sebagai zakat.

b. Pengelmmn ynng d€rnikian dianggap tidak sah. Sebab status

dan kondisinSn Snng tidak jelas dan disarnakan dengan

herpan 5nng cacat.

Jika wajib zakat mengeluarkan zakatryn dari jenis onta khunta
(berkelamin ganda) gnng lahir dari onta makhadh,-pengeluaran

1nng dernikian dianggap tdak sah dan hal disepakati oleh ulama.

Sebab ada kemungkinan onta SBng khunta tersebut pada

hakikatrgn adalah onta jenis jantan. Jika urajib zakat mendapati

orrta binfu mal<hadh, kernudian ia mengeluarkan zakatqn dari

jatrs l<hunM dari anak-anak onta labun, dalam masalah ini tdak

ada perbedaan pendapat bahwa pengeluamn png demikian

dianggap tidak sah. Sebab ada kenlrngkinan, onta tersebut pada

hakikabqn jenis kelaminnryn jantan, padahal selama ada onta

binfu mal<hadh (jenisqn betina) pengeluaran onta jenis ju"tu"

dianggap fidak sah.

Jika wajib zakat terkena keuajiban mengeluarkan zakat bempa

onta binfu makhadh dan ia tidak menernukan onta jenis tersebut:

png ia tenrukan hanya jqtts bintu labun dan ibnu labun Jika ia

mengeluarkan dari jenis ibnu labun, hal yang demikian

dibolehkan dan dianggap sah. JilG ia mengeluarkan onta bintu

labun sebagai zakat dan lebihnya sebagai bhmt', hal ynng

dernikian dianggap sah. Jika ia mengeh.rarkan onta binfu labun

dis€rtai'p€rrnintaan konpensasi atas kdebihan ynng ia berikan:

ddam qaul yang ashah diantara 2 wajh (pqdapat ulama

maaznaU) hal faang dernikian tdak boleh. Sebab dengan

mengeluarkan secara sulorela, hal yang denrikian menr.rnjukkan

bahwa ia dengan sulorda. Pemrintaan
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konpensasi hanya dapat dilakukan jika kondisinya darumt. Dua

wajh (pendapat) tersebut masyhur dalam dua thariqah

(pendapat).

6. Jika wajib zakat terkena keunjiban mengeltnrkan zakat berupa

onta jenis binfu rnakhadh dan ia tidak menernukan onta jenis

tersebut: kemudian ia mengelurkan onta dari jettrs hiqqah $als
jantan), maka pengelmran 5nng dernikian dianggap sah. Bahkan

.., pengeluaran yang dernikian dianggap sangat baik, sebab lebih

dari sekedar menialankan sebuah keunjiban. Onta h@ah lebih
utama flebih bagus) dibandingkan ibnu labm. Ini mempakan
pendapat Snng dianut dahm rnaddrab. Pendapat ini jrrga yang

dipastikan kebenaranqn oleh jumhur .) Pengarans

kitab Al Hawi menghilaSTatkan satu wjh lpqt'rarrrt ularna

madzhab)lain yang menlatakan bahwa p€ngehnmn lnng
dernikian dianggap tidak menradai. Sebab tdak ada nnng bagi

' akal unfuk menenturkan kadar serta ukuran dalam rnasalah zakat.

Jika urajib zakat terkena kealajiban nreng€hnrkan zakat berupa

onta jenis binfu labun, kernudftm b mengelmrkan onta jenis

higah fienis pntan) Karena tidak adarryn onta jenis bintu labun

dalam masalah ini ada &n iln&ah(pendapat):

Pendapat yang dianut dalam madzhab: pengeh:aran !,ang
dernikian dianggap fidak sah berdasarkan dasan yang dikernukakan oleh

Aqrsyirazi. Pendapat ini pula 5nng dikuatkan oleh Aqrsyimzi (Aer
Syirazi) dan iumtnr.

Pengamng kitab e/ Hawi dan sekelompok ularna dari lolangian

para ularrn madzhab q/afi'i mengtrika3Bt 2 wih lWfupmrt ulama

madzhab) mengenai mernadai atau tidaknya pengehnran png dernikian.

Irrron Ghazali dalam kitabnya AI Wajiz mernastikan kebolehannln,

ruunun pendapat tersebut dianggap sgdz hntertolak.
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Masalah: Jika seorang wajib zakat terkena karaiiban

mengeluarkan zakat.berupa onta jans binfu makhadh, narnun ia tidak

menernukan onta jenis tersebut dan juga tidak menemukan onta jenis

ibnu labut mengenai cam petugas zakat mengambil zakat dari wajib

zakat tersebut, ada dua wajh (pendapat ulama madzhab) sebagaimana

dihikayatkan oleh pengamng kitab Al Hawi.

1. Si wajib zakat diberikan kebebasan untuk mengeluarkan jenis

onta 5png ia kehendaki sebagai pembayaran zakat: antara onta

binfu makhad atau onta ibnu labun. Sebab dalam kondisi 5nng

demikian, ia diberikan kebebasan unfuk menentukan jenisnya.

2. Si wajib zakat tetap diminta untuk mengeluarkan zakat dari lenis

onta bntu makhadh. Sebab itulah ketentuan awal. Jika ia

mengeltrarkan onta dari ia:dls ibnu labun, boleh diterima.

Masalah: Jika seomng wajib zakat terkena ka,vajiban

mengeluarkan zakat onta dari ;enis binfu makhadh, natnun saat itu

ditangannya tidak ada onta jenis tersebut: onta binfu makhadh yarry

dimilikinya dighasab atau di jadikan sebagai barang gadaian: dalam

kondisi yang demikian, ia boleh mengeluarkan onta dari iais ibnu

labun. Sebab onta bintu makhad png dimilikinya dalam pandangan

hukum dianggap tidak ada. Hal ini disebutkan oleh Imam darimi dan

ulama yang lain. Wallahu atam.

5. AErsyirazi berkata, 'Jika seseorang terkena

kewajiban mengeluarkan zakat benrpa onta iadz'ah, hiqqah

atau onta binfu labm: namun ia tidak memiliki onta ienis
tersebut, yans ada hanp onta png usianla kurang dari 1
tahun dari jenis 2 lnng telah ditentukan diatas: dalam
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kondisi yang demikian, diambil saia onta tersebut dan
ditambah dengan 2 ekor kambing atau 20 dirham.

Jika seseorang terkena kewajiban mengeluarkan zal<at

berupa onta binfu makhadh, binfu labun atau onta hiqqah,
namun ia tidak memiliki onta dengan jenis-jenis tersebut,
yang ia miliki onta 3nng usiaryn 1 tahun diatas ketenfuan-
ketenfuan tersebut, petugas zarkat boleh mengambil onta
tersebut dengan konpensasi si pemilikqn lpng menjadi
wajib zal<at diberikan 2 ekor kambing atau 20 dirham- Hal
lnng demikian berdasarkan riurayat dari Anas bahwa ketika
mengutusnya ke wilaSnh Bahrain, Abu Bakar membekaliryra
dengan sebuah surat lpng diantara isiq;a adalah:

Barangsiapa lnng terkena kalajiban mengeluarkan
zalrat berupa onta jadz'all (onta yang usianp 4 tahun
memasuki tahun kelima), namun ia tdak memiliki
onta jenis tersebut dan !/ang ia miliki adalah onta jenis
hiqqah (onta lpng berusia 3 tahun memasuki tahun
keempat) iika ia mengeluarkan hiqqah tersebut
sebagai zakat, maka pengeluarannya tersebut diterima
dan si wajib zakat harus menambah dengan 2. ekor
kambing atau 20 dirham.
Barangsiapa lnng terkena kerrajiban mengeluarkan
zakat berupa onta hiqqah dan ia fidak memiliki onta
jenis tersebut, yang ia miliki hanya onta bintu labun:
Jika ia mengeluarkan binfi, labun tersebut sebagai
zakat, maka pengeluaranrr3ra tersebut diterima dan si
wajib zakat harus menambah dengan 2 ekor kambing
atau 20 dirham.
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o Barangsiapa yang terkena kalaiiban mengeluarkan

zal<al berupa onta binfu labun namun ia fidak

memiliki onta jenis tersebut, yang ia miliki hanln onta
jenis bintu makhadh: -jilra ia mengeluarkan onta

binfu makhaF maka diterima pengeluarannga dan si

wajib zakat harus menambah dengan 2 ekot kambing

atau 20 dirham.
o Barangsiapa lnng terkena keurajiban mengeluarkan

zakat berupa bintu makhadh dan ia fidak memiliki
onta ienis tersebut, lnng ia miliki hanya onta binfu
labun, - iika ia mengehrarkan binfu labun sebagai

zakat - maka pengeluarannS;a terebut diterima dan
pihak yang meneriman3n hartrs memberikan

konpensasi 2 ekor kambing atau 20 dirham kepada si

wajib zakat.

Jika seorang unjib zakat terkena keruaiiban

mengeluarkan zakat berupa onta iadz'ah dan ia fidak
memiliki onta jenis tersebut, yang ia miliki hanya onla
taniyyah: jilra si wajib zakat mengeluarkan onla taniy5ph
sebagai zakat tanpa meminta kompensasi apa-apa, maka

pengeluaranny_a diterima. Sebab onta yang dikeluarkannS;a

lebih 1 tahun dari batas usia lnng telah ditentukan- Jika ia
meminta kompensasi atas pengeluarannln, maka

permintaannln tersebut dikabulkan. Sebab onta lrang
dikeluarkann5;a lebih satu hhun dari batas usia yang telah

ditenfukan. Posisiqp seperti antara iadz'ah dengan hiqqah,-

Diantara para ulama madzhab Syafi'i ada yang

berpendapat bahwa permintaan lrompenmsi tersebut iangan
dipenuhi. Sebab jadz'ah dengan tsaniwah memiliH kekuatan
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Iisik dan manfaat l,ang sama. Dan permintaan tersebut

dianggap tidak mendasar

Jika seor.rng waiib zakat terkena kalaiiban

mengeluarkan zakat berupa onta binfu malfiadh dan ia tdak

memiliki onta ienis tersebut: yang ia miliki hanya onta fashiil

(onta ],ang usianSn ku-rrg dari 1 tahun). Jika si waiib zal<at

ingtn mengeluarkan zakatnSn dari onta fashiil tersebut

ditambah dengan harta lain: pen$eluarannln fidak memadai-

sebab onta fashil tidak termasuk ienis yang dapat diiadikan

sebagai pembaYaran zakat

Jika seseoriang memiliki nisab hewan yang kondisin}n

sakit dan ia fidak memiliki heuran yang sesuai untuk

membalnr zakatnya. Jika ia ingin mengeluarkan zakat lBng

lnralitasnya lebih tinggr atas hewan sakit yang ia miliki

dengan meminta kompensasi: hal yang demikian hukumnya

fidak boleh. sebab 2 ekor kambing atau 20 dirham menjadi

kompensasi atas 2 herpan yang sehat. Jika keduanya sakit,

maka kompensasi itu lebih sedikit dibandingkan dengan 2

ekor kambing atau lebih sedikit dari 20 dirham. Jika ia ingn

turun ke kewaiiban l,ang lebih kecil dan ia memberikan

tambahan 2 ekor kambing atau tambahan 20 dirham, maka

yang demikian hukumnya boleh, sebab kelebihan yang ia

berikan dianggap sebagai tathawwu' (pemberian lEng

bersifat sunnah).

Jika seseoriang waiib zakat terkena kewaiiban

mengeluarkan 2 ekor onta atau 20 dirham, dalam kondisi

yang demikian ia bebas memilih sahr diantara keduarrlra-

6"UiU Nabi & sebagaimana tertera dalam hadits Anas

menetapkan kebebasan memilih tersebut diberilBn kepada
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pihak !/ang memkri (si wajib zalrat)- Jika ia (wajib zaln0
memilih memberikan L ekor kambing ditambah dengan 10

dirham, hat lnng demikian hukumnlla fidak boleh- Sebab

Nabi $ haqTa memberikan dua pilihan (2 ekor kambing

atau 20 dirham - Pener). Jil(a kita bolehkan, berarti kita

memberikan 3 macam pihhan.

Jika seoiang uraiib zakat terkena kalajiban
mengeluarkan zakat hewan dengan ienis tgrtenfu, namu ia

harUn memiliki hewan lnng lsmlitasqla diatas atau dibaunh

kewafban !/ang telah dit€tapkan: dalam kondisi ]/ang
demihan: si pemilik heuran lrang terkena zakat dibedkan

kebebasan untuk memilih ienis !/ang akan ia keluarkan

sebagai zakat. Sebab si waiib zakat adalah pihak yang waiib

mengeluarkan- Oleh karena ifu, pilitran tersebut diberilGn
kepadanya, sebagaimana dalam hal memilih 2 ekor kambing

atau 20 dirham.

Diantara para ulama madzhab Syafi'i ada lrang
berpendapat bahwa pilihan tersebut diberikan kepada pihak
yang menerima zakat. Dan inilah lpng dimanshush
(ditetapkan)- Sebab sebagai pstugas, ia waiib mengambil

!,ang lebih bermanfaat untuk orang misldn. Oleh karena ifu,
jika sebagian herpan lrang dimifh kondisinSn sehat dan

sebagian4Ta lagi sakit: maka iangan diambil lrang sakit

sebagai zakat. Jika pilihan tercebut diberikan kepada pemilik

harta lpng terkena keuraiiban zakat, bisa saia ia akan'
memberikan sesuatu !/ang lnrrang bermanfaat. Kondisinp
berbeda dengan masalah kompenmsi lnng diberikan kepada

wajib zal<al- Dalam hal kompensasi, dasam9ra adalah

keringarnn- Oteh karena itu diberilon kepada pihak !/ang
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memhri. Dalam masalah ini, pilihan dalam hal keunjiban-
Oleh karena itu diberilon kepada pihak lrang menerima.

Barangsiapa lpng terkena keruajiban mengeluarkan
zakat dan ia tidak memiliki heunn sebagaimana ditetapkan:
yang ia miliki usianya 2 tahun lebih tua dibandingkan heqran
yang diseharusn3;a ia kehrarkan sebagai zakat. Dalam kondisi
yang demikian herpan !/ang ketrnrkan sebigai zakat diterima
dan si wajib zakat diberilian kompensasi 4 ekor lrarnbing
atau 4O dirham. Jika 57ang ia miliki hanp herpan !/ang
usianp 2 tahun dibaurah herpan lpng wajib ia keluarlon
sebagai zakat, maka pengehraranngTa diterima dan si wajib

"akat 
harus menambah 4 ekor kambing atau 40 dirham.

Sebab Rasulullah t telah memberikan pilihan arrtara 2 ekor

karnbing atau 20 dirham lika perbedaann3Ta 1 tahrm. Ini
menunjukkan setiap pertambahan lpng bersifat kelipatan
tahun diberikan juga kelipatan kompensasi.

Jika seorang y"ng ter*ena keuajiban mengeluarlran
40 dirhdm atau 4 ekor kanrbing memilih untuk
mengeluarkan 20 dirham dihmbah dengan 2 ekor kambing,
hal yans demikian hukumqn boleh. Sebab lreduarr3Ta

(dirham atau lombing) dianggap sebagai tambahan atas

kelnrangan- Oleh karena ifu, ia boleh memilih satu diantara
keduarryTa. Seperti dalam masalah kifarat sumpah dimana si
pelakun5Ta boleh mengehrarkan setengah kafaratnSTa berupa

makanan dan setengah kafaratnya berupa hiu-
Jika seorang unjib zrlkal terkcna keutaiiban

mengeluarkan zakat heuran tertenfu, namun ia hanr
memiliH herpan lnng usianya lebih 1 tahun atau 2 tatrun

dari heuran lpng sehanrsnSn ia unjib keluarkan sebagai
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zakat, kemudian ia memilih lpng lebih jauh (memilih yang

usianSra lebih 2 tahun pener): dalam kondisi lnng
demikian, ada dua wajh (pendapat ulama ma&hab):

1. Ia boleh melakukannp. Sebab ia telah mengetahui
kompensasi lrang bakal ia terima dari ienis yang

dipilih sebagai akal.
2. fidak boleh dan ini merupakan pendapat yang

dianggap shahih- Sebab Rasulullah C telah

menetapkan jenis terdekat menempati posisi asal

kerraiiban. Jitra ia menemulnn jenis hewan sesuai

dengan lnng telah ditentukan, maka ia tidak boleh
beralih ke Jeiris lrang laiteriarUn dekat. Demikian pula
jika ia telah menemukan jenis lnng lrang kriteriaqTa
dekat, maka ia tidak boleh beralih kg jenis kriterianSTa

iauh.

PenJelasan:

Imam Syafi'i dan para ulama madzhab Sgnfi'i berkata: Jika

seorang wajib zakat terkena keuajiban mengeluarkan zakat benrpa onta

Hz'ah dan ia tidak merniliki onta jenis tersebut, maka ia boleh

mengehrarkan onta jenis hiqqah ditarnbah dengan kekumngannya.

Tambahannya adalah 2 d<or kambing atau 20 dirharn.

Jika seorang wajib zakat terkena keunjiban mengeluarkan zakat

berupa onta- hiqqah dan ia tidak merniliki onta jenis tersebut, maka ia

boleh mengehrarkan onta jenis binfu kbun dan petr,rgas pernr.rngut zakat

mengambil heuan tersebut beserta tarnbahannya.

Jika seomng wajib zakat terkena ka,rnjiban mengelumkan zakat

bot pa onta binfu labun dan ia tidak merniliki onta jenis tersebut, rnaka

ia boleh mengeluarkan onta jenis hiqqah dan si wajib zakat mengambil

kompensasinya.
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Jika seorang wajib zakat terkena keurajiban mengeluarkan zakat

bqrupa onta hiqqah dan ia tidak memiliki onta jenis tersebut, maka ia

boleh mengeluarkan onta jenis iadz'ah dan si wajib zakat mengambil

kompensasinln.

Para ulama madzhab kami berkata: Kambing yang diladikan

sebagai tambahan kekurangan zakat Spng dikeluarkan tnrus merniliki

sifat 5nng salna dengan lrafnbing y6ng digunal6n r.rnhrk mernba3pr zakat

onta yang jumlahryn kumng dari 25 ekor. Hal ini telah dijelaskan pada

pembahasan png lalu. Mengenai qBmt bahua kambing tersebut harus

berjenis kelamin betina, jika yang mengeluarkan tambahan adalah si

wajib zakat: dalam masalah ini ada dua pendapat: Pendapat yang ashah

diantam dua pendapat adalah: kambing tersebut tdak harus betina,

narnun boleh jantan.

Jika lnng .mengehnrkan tambahan adalah pihak petugas

pemungut zakat dan penrilik waiib zakat tidak berkenan iil(a yang

diambiljenis jantan - dalam rnasalah ini ada dua waih (pendapat ulama

madzhab). Jika si wajib zakat berkenan dengan findakan pettrgas zakat,

hukumnya Lobh tanpa ada perbedaan pendapat. Hal ini ditegaskan oleh

Imam Mutawalli dan ularna yang lain.

Imam Hammain dan ularna ynng lain berkata: Tidak ada

perbedaan pendapat diantara ularna bahwa dirham png dikeluarkan

adalah dirham yang mumi. Imam Hammain berkata: Denrikian iuga

dengan kata dirham qpriyph k€fika kata tersebut dimutlakkan.

Jika imam (pernimpin Negara) menrbufuhkan mata uang dirham

r.mhrk dijadikan sebagai kompensasi bagi kelebihan nilai zal6t ynng

dikeltnrkan oleh wajib zakat dan rrang tersebut tidak ada di baitul rnal,

maka ia (irnarn) boleh meniml harta zakat dan diperggnakarl untuk

kompensasi tersebut. Denrikian diielaskan oleti lrnam Al Fagrany,
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pengamng l<itaib Al Uddah,lmam Baghawi, pengaftmg ldtab .4/ hYn
dan Imam Rafi'i serta ulama 1nng lain.

Adapun mengenai penenfuan 2 ekor kambing atau 20 dirham:

pilihan diberikan kepada pihak yang mengeluarkan kompensasi tersebut:

baik si wajib zakat atau petugas pernungut zakat. Demikian dijelaskan

oleh Imam S5af i dan dilnntkan oleh Jumhur ulama Syafi'iyyah.

Irnam Hararnain dan lr.nam As-Sa*hasy dan ulama 1nng lain

menyebutkan bahwa: Jika 1nng mengeluarkan kompansasi tersebut

adalah si wajib zakat, dalam nnsalah ini ada &n tlnriqah (pendapat):

' 1. Pendapat yarry ashahadahh png ini

2. Htrhan diMkan k€pada pehryas pernungut za\at

Pendapat yrang diamut dalam madzhab adalah yang pstarna,

berdasarlon zhahir hadits Anas 1Bng telah disebutkan sebelum ini di

aunl bab.

Para ulama madzhab kami b€rlota: Jika Srang mageluarkan

kompensasi addah petugas zalot, rnaln ia wajib mengeluarkan sesuafu

1nng paling rnashlahat unhrk omng miskin. Jika rcng mengeluarkan

adalah si uajib akat, disunnahkan agar ia mengeluarkan sesuafu lnng
pafng bernranfaat unfuk oranlforang miskin, IrErnun ia juga boleh

mengeluarlon png lain.

Mengenai pilifnn mengeluar*an heuan ynng lebih tinggi atau

lebih rendah standamSn dari kaentun 3png telah ditetapkan: dalam

rnasalah ini ada &n w;aih (pendapat uhma rnadzhab)gnng masyhur

sebagaiamana kedua pendapat tersebut disebutkan oleh AqrSyirazi dan

juga para ulama madzhab qrafi'i. Mereka berbeda pendapat dalam

menenfukan pendapat yang ashah diantara kedtn4n.

AsySyirazi mengiqpratkari bahwa pendapat yang ashah adalah

pilihan tersebut diberikan k"pada si uajib zakat. Pendapat ini di
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shahihkan oleh Imam Hammain, Imam Baghawi, imam mutawalli, Flafi'i

dan mayoritas ulama khurasan. Al Ju{ani dari kalangan ulama.irak

menguatkan pendapat ini dalam kitabnSn At-Tahrir

Kebanyakan ularna imk menshahihkan pendapat bahwa pilihan

tersebut diberikan kepada petugas pgrnungut zakat dan pendapat ini

pula yang dimanshush dalam htab ,4/ Umm. Kernudian pam ulama

madzhab Syafi'i menyebutkan secaftr mutlak adanp 2 waih (pendapat

ulama rnadzhab) ini kectnli pqgarang ldtab Al Hawiyarg mengatakan:

jika si petugas pernungut zakat ingin standar yang lebih tnggi dari

ketenfuan - dengan mernberikan kompensasi - dan si uajib zakat ingin

mengeluarkan yang standamlp lebih rendah dari ketenfuan ditambah

dengan kompensasi yang uajib ia kelmrkan: Jika si petugas tidak

merniliki harta unfuk kompensasi, maka hak menenfukan

pilihan diberikan kepadanln. Jika tdak, maka ada dtra onih (pqdapat

ulama rnadzhab).

Para ulama madzhab kami berkata: iika kta berilGn pilihan

kepada si petugas zakat, rnaka ia wajib mernilih apa png lebih

bermanfaat unhrk orang-orang miskn. Imam Haramain dan ularna fnng

lain berkata: ada dn wajh (pendapat ularna madzhab)dalam masalah

jika si wajib zakat mengduarkan s€suafu l6ng kurang bernranfaat unfuk

omng-orang miskin. Jika si wajib zakat mengefirarkan sesgatu gnng

mernbawa banyak manfaat unhrk orang-orang miskin, maka si petugas

zakat hanrs meneriryEnya: tanpa ada perbedaan pendapat. Sebab ia

diperintah untuk menganrbil kebijakan Srang mernbawa banyak manfaat

buat orang-orang miskin: dan apa rans dipilih oleh si uajib zakat

merniliki lebih banyak rnanfaat. Imam Flararnain berkata: iika epa yans

dipilih oleh si wajib zakat dan si petugas merniliki sisi manfaat yang

sarna, maka hak unfuk menentukan pilihan diberikan kepada si unjib

zakat.
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Ketentuan ini sernua berlaku jika kondisi ontanln sehat. Jika

onta yang dimilikinSn cacat atau sakit, kenrudian ia (si wajib ?akat)

mernilih mengeluarkan heunn png statusn5ra lebih tinggr dibandingkan

ketenfuan Snng telah ditetapkan dengan merninta kompensasi: hal yang

demikian tidak dibolehkan. Ini diln atkan oleh Asy-Syimzi dan pam

ulama madzhab SSnfi'i dalam 2 tln&ah (pendapat) ulama irak dan

khurasan. Mereka s€(nua menyepakati hal ini.

Irnam Haramain mengtrtipnSaa secara mutlak dari pam ulama

rnadzhab, kernudian ia berkata: Menurut sap: jika kita berpendapat

bahwa hak untgk naik atau turun dari ketentuan yang telah ditetapkan

diberilon kepada si waiib al<at, rnala rnasalattn!,a sebagaimana png

dis€butlmn oleh para ularna madzhab qpfi'i. Jika hta berpendapat

batun hak untuk naik atau tunm diberikan k€eada si petugas pernungut

zrrkat, kernudftm ia mernilih sesuafu yang l€bih ban!,ak mernbawa

rnanhat untuk oftmg-orang rnishn, rnalo dipasfilgn hal yang dernikian

. hukumnln bol€h. Ia berkata: ini jdas dan inilah pasti yang dikehendaki

oleh para ularrn madzhab Slrafi'i.

Jika hta mengatalon bahura hak menentukan pilihan tersebut

diberilGn kepada otang-orang miskin: rnaka pililran gnng dernikian tidak

boleh. S€bab kompensasi dib€rilon sebagai tambahan antara dua jenis

heunn lang sarna-sarna sehat. Jika kompenmsi dib€rikan antara 2 ier:is

heunn png sakit, hal 3nng dernikian tr'dak boleh dilakulon. Sebab

dib€dkan bagi pengehnran zakat heunn Snng lebih tinggl

t<uatirasrrya dan dalam kondisi s€hat. Jika ynng dikeluarkan adalah

heunn sakit, sudah tenfu kompenasasiryn tidak seperti kompensasi

1nng diberikan atas heunn yang sehat.

Crambaran ini menrpakan pegaralian dari dua onih lW:drapatl

tentang omng yang dib€rilon hak menentukan pilihan. Jika ia ingin

tunur ke l$alitas yang lebih rendah dengan menambah kompensasi atas
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kekurangannya, maka pilihannlB tersebut diterima. Sebab dengan

memberikan tambahan, ia dianggap bertabamr' (melakukan sedekah

sunnah) Demikian penjelasan 1lang dib€rikan oleh ArySyimzi dan para

ulama madzhab Syafi'i dan mereka bersepakat dalam masalah ini.

Para ulama ma&hab kami berkata: Kebijakan naik dan turun

berlaku ketika tidak ada heunn png sesmi dengan kaetapan png telah

ditentukan, at6u heunn tersebqt ada tapi kondisinya cacat atau sangat-

sangat bagur kr,valitasrrgra. Jika si wajib zakat merniliki heunn png
kunlitasnp sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan, rnaka ia

Udak boleh naik atau fuun dari l$Elitas 5nng telah ditentr*an dalam

zakat. Hal yang dernikian telah disepakafi. Dan ketentuan ini berlaku

juga bagr petugas penlrngut zayat.

Jika ia mendapatkan heunn trntuk disunaltan s€b4ai

penrba5nran' zakat, natnun gacat, rnalG heunn cacat tersebut dianggap

tidak ada.

Jika heuran tersebut sangat berharga: misalkan sedang hamil,

memiliki susu lrang bantak atau heuran tersebut merupakan heqnn

kesalpngannp dan kondisiryn paling bagus diantara 5nng lain: dahm

kondisi yang dernikian si petngas penlrngUt zakat tdak boleh

mengambilnp tanpa kerelaan penritit<nla. Jil<a pernilikryra fidak

berkenan heunn tersebut diarnbil sebagai al<at, maka heuran tersebut

dianggap tidak ada atau tidak dimiliki oleh si wajib zakat. Dalam kondisi

yang dernikian, si waiib zakat boleh b€ralih ke standar her,ran ynng lebih

tinggl atau lebih rendah dari ketentuan yang telah ditetapkan: tanpa ada

perbedaan pendapat diantara ularna.

Hal yang dernikian diqntakan s@ara gamblang oleh Imam

Baghawi, Imam Mawardi dan utama Fng lain dan mereka udak

menyebutkan wajhlpqdapat ulama madzhab) terdahulu dalam masalah:

jika si wajib zakat terkena kamjiban mengdnarkan ona. bintu makhadh

Hal yang dernikian diqntakan s@ara gamblang oleh Imam
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dan hewan yang ia miliki kondisinln kunrs: 5nng ia miliki hanln onta

bintu mal<hadh yang sangat-sangat bagus dengan kwalitas istimewa.

Dalam kondisi yang dernikian, onta 5nng bagus tersebut tidak dapat

dianggap tidak ada.

Para ulama madzhab kami berkata: Jika kita beranggapan

bahwa ia boleh mernilih kwalitas png lebih rendah dari ketentuan png
telah ditetapkan, kemudian menrilih kqnlitas lrang lebih rendah

ditambah dengan pengeluaran kompensasi sebagai penambal

kekuranganr dalam kondisi yang dernikian, pengeluarannnya tersebut

diterima: baik hewan penganti tersebut ditarnbah dengan kompensasi

lpng dikeluarkan harganlp sebanding dengan harga heunn lnng
digantikan (kewajiban asli) ataupun fdak sebanding. Perbedaan tersebut

tidak menjadi rnasalah, sebab ket€ntrran png dernikian tertera dalam

nash (dalil).

Jika seomng wajib zakat terkena keuaiiban mengeluarkan zakat

b"n pa onta jadz'ah dan ia tidak mernilikinln, lnng ia miliki hanSn onta

tsanitryh Jika si wajib zakat mernberikan onta tsan[6nhn1n sebagai

zakat tanpa merninta kompensasi, maka itu diterima. Dengan dernikian,

ia telah melakukan kebaikan, lebih dari sekdar menjalankan sr.ratu

kamjiban. Jika si wajib zakat merninta kompensasi atas kelebihan yang

ia berikan: dalam rnasalah ini ada dtn pendapat:

Hukumnp boletr. Sebab heunn 1nng dib€rilon usian!,a l€bih tua

1 tahun usianlra dibandinglon heunn Snng ditehpkan sebagai

zakat. Kondisiqa s€pert artua iadz'ah dan hiqqah.

Tidak boleh, sebab pernrintaan kompensasi bertentangan

dengan dalil. Pengeltnran heunn sebagai zakat usiarya tidak

boleh melebihi apa yang ditaapkan dgl* hadirc. Onta ienis

iadz'ahmerniliki kesamaan dengan ub Mniltgh dilihat dari sisi

kelsuatan dan nranfaabrya. Oleh karena ifu, pengelnaran onta

1.

2.
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tsaniyynh sebagai zakat tdak dapat dijadikan alasan untuk

mendapatkan komPensasi.

Asy-Syirazi dan para ulama rnadzhab Syafi'i menukil.nash Irrnrn

Syafi'i yang menyatakan kebolehan mengeluarkan orrta tan$4ah b$
waiib zakat yang terkena keunjiban mengeluarkan orrta iadz'ah-

Pendapat inilah yang dianggap astah oleh iumhur para ulama madzhab

Slnfi'i. Imam Ghazali, Irnam Mutaunlli dan Irnam Baghawi dalam

masalah ini menyatakan bahwa hukumnya fidak boleh. Pendapat yang

dianut dalam madzhab adalah pendapat yang pertama'

Jika seorang wajib zakat terkena keruaiiban mengehrarkan

seekor onla bintu nnkhdh dan ia Udak merniliki onta ienis tersebut:

yang ia miliki hanya onta fashiil (onta png usian5n belum mencapai 1

tahnn) png jenis kelaminn5n betina: Jika ia mengeluarkan orfia fashiil

tersebut ditambah dengan mernberikan kompensasi atas

kekurangannya: pengeluamn yang dernikian dianggap t'dak sah. Hal

Snng dernikian disepakati. sebab onta jenis fNhiil tidak masuk dalam

kategori onta png dapat digrrnakan sebagai penrba5pran zakat.

Para ulama rnadzhab kanri Hata: boleh funrn atau naik dari

kunlitas heunn zakat 5nng telah ditetapkan: baik tunrn atau naikqn

tersebut dua derajat atau 6ga. Jile tunrnnf 2 deraiat dari ketentuan,

maka kompensasinya juga 2 dan iika turunnlra 3 demiat, rnaka

kompensasinya juga 3.

Contohnya adalah: iika seo,rang wajib zakat terkena ka,rnjiban

mengeluarkan seekor orrb binfu nnLlndhnamun ia tdak mernihki onta

bintu nnmndh ataupun onb hiqqh yarg ia dapatkan hanSp onta

jadz'ah. Jil(a ia mengelgarkan onb pdz'ah sebagai gannti kalaiiban

mengeltrarkan sekor onta binfu lrnkldh' kompensasinya adalah 3 kali

dari ketentun. Jika si waiib zakat mengeluarkan onta hiqgah sebagai

ganti dari karajiban mengeluarkan onh bintu nnkhadh, rnalo si tmiib
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zakat berhak menerima kompensasi 2 kali. Jika si wajib zakat terkena

keurajiban mengeluarkan seekor onta jadz'ah, namun ia tidak memiliki

onta jenis tersebut, tidak juga menemukan onta jenis hiqqah a!61u binfu

laburt jika ia mengeluarkan onta i€nis bintu makhadrl sebagai ganti dari

ka,vajiban mengeluarkan seekor onta hdz'ah maka ia waiib

menrberikan kompensasi 3 lGli lipat dari ketenttnn. &etentmn

kompensasi dari setiap p€rbedaan satu tingkat adalah 2 ekor kambing

atau 20 dirham - pq\ed Jika ia mengeltrarkan binfu labun sebagai ganti

dari onta jans jadz'ah, maka kompensasinSn adalah 2kali ketentuan.

Ada satu masalah: jika sesolang dapat mengeluarkan hevuan

dengan tunrr atau naik 1 peringkat dari ketentuan, bolehkah ia beralih

ke derajat 2 figkat ke baunh atau2 tingkat ke atas dari ketentuan Snng

telah ditetapkan..? Dalam masalah ini ada &n vnih (pendapat ulama

madzhab): pendapat yang dianggap slnhih oleh pam ulama rnadzhab

Syaf i dalam 2 thariqahadalah tdak boleh. Pendapat ini dikuatkan oleh

Imam Al Faurani, pengarang hitab Al Uddah dan png lainnya. Dan

pendapat ini pula yang dianggap shahih oleh sebagian besar ulama

rnadzhab Syafi'i.

Contohryra adalah: jika seorang wajib zakat terkena karajiban

mengelnarkan seekor onta binfu kbun namun ia tidak merniliki onta

jenis tersebut, lnng ia dapatkan hanlp onta jenis h@ah dan jadz'ah,

(hhqah satu tingkat diatas bintu hbwdanNz'ah 2 tingkat diatas onta

labun - pener). Jika ia mengehrarkan onta hiqqah dan merninta

kompensasi, maka hal yang dernikian dibolehkan.

Jika ia mengeluarkan onta hdz'ah dan ia ridha diberi

kompensasi hanya 1 kali ketenfuan ftnnya minta 2 ekor kambing atau

20 driham, padahal melihat ketentmn peringkat, ia bertnk

mendapatkan 2 kali lipatr laitu 4 ekor kambing atau 40 dirham -
pqTq) hal yang dernikian dibolettlon. Kelebihan l$alitas yang
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seharusnya mendapatkan 1 kompensasi lagi dianggap sebagai

tabamr'nya si wajib zal<at.

Jika mengeluarkan onta iadz'ah dan si wajib zakat meminta 2

kali lipat kompensasi: dalam masalah ini ada dua waih (pendapat ulama

madzhab): Pendapat yarry shahih adalah tidak boleh, sebab ia bisa

mernberikan herr,ran yang perbedaannya hanya 1 ringkat: artinya ia bisa

menrberikan herruan dengan tngkat kompensasi yang lebih kecil'

Dengan demikian permintaan kompensasi/.tersebut fidak dibolOhkan'

seperti halnya ia memiliki heu,ran png sesuai dengan kaentuan png

telah ditetapkan dimana ia Udak boleh b€ralih ke yang tingkat lain.

Jika seorang wajib zakat terkena keurajiban mengeluarkan onta

hiqqah namun ia tidak mernilikiryn, dan png didapatkan hanp onta

bintu tabun dan bintu nnAandh. Jika ia ingin turun tingkat ke bintu

makhadh dengan mengeluarkan 2l{Eili kompensasi (karena turunnya 2

tingkat): dalam masalah ini ada &n tnih (pendapat ulama ma&hab):

pendapat yang shahih, ia tidak boleh melakukan hal3nng dernikian.

Jika seorang wajib zakat terkena keurajiban mengeluarkan onta

bint labun nalnun ia tidak menriliki onta jenis tersebut juga frdak

menernukan onta jenis hiqqah png ia dapatkan hanSn onta iadz'ah dan

onta bintu mal<hadh dalam kondisi Snng denrikian: jika ia mengeluarkan

onta 6intu maAand dengan ditambah 1 kali kompensasi, ini hukumnya

boleh. Jika ia mengeluarkan onta ladz'ah dengan merninta 2

kompensasi, dalam masalah ini ada dm wih (pendapat ulama

ma&hab): Pendapat yarry alnh diantara keduan5ra adalah: Hukumnya

boleh dan pendapat ini dikuatkan oleh Irnam As-Shaidalany. Sebab

meski bnru makhadh secara l<1176litas lebih dekat ke bintu labun, nalnun

ia tidak berada di jihat (satu jenis) yang sarna dengan iadz'ah (kalo ke

binfu tnkhadh berarti turun, kalo ke iadz'ah berarti naik). Berbeda

misalkan jika yang ia ternukan adalah onta hiqqah dan iadzah (ini satu
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jihat pitu naik), kemudian ia beralih ke iadz'ah, padahal ada sahr

tingkat 3nng lebih dekat: yattu hiqqah.

Apa yang telah lorni sebutkan diatas mengenai bolehnp

menrilih dua atau 3 kali kompensasi merupakan pendapat yang di

terangkan oleh Imam $nf i dan iuga pendapat setnua para ulama

ma&hab Syafi'i dalam s€rnua plur periunptan kecuali Imam hnu Al

Mundzir png menukil pendapat lrnam S!Efi'i, kenrudian ia mernilih

untuk dirinya sendiri pendapat yang berbeda: llaitu kompensasi fidak

bol€h melebihi apa yang telah ditentukan (haqn boleh 2 ekor karnbing

atau 20 dirharn -pqla) sebagainrana png tertera dalam hadib.

Pendapat png benar adalah pendapat lrang Pertarna

Jil{a seorang wajib zakat terkena keuajiban mengeluarkan

sebkor onia hiqah, kernudian ia mengeltnr{ran 2 ekor onta binfu labun ,

tanpa menrinta kompensasi: atau ia terkena keuajiban mengeluarkan

seekor onb- jadz'ah dan ia mengehnrkan 2 ekor onta binfu labm atau 2

ekor onta h@ah tanpa ada kompensasi: d"lam rnasalah ini ada dua

waih lpqtapat ulama rnadzhab) sebagairnana dihikaSntakan oleh Al

Oadhi Husein, Al Mutawalli, p€ngaftmg lsab Al Mtsbzhhiri dan grang

lainryn:

1. Pendapat yang aslnh dlantara kedrnnya adalah: pengehnran

5nng d€rnikian dianggap sah. Sebab 2 d<or onta tersebut bisa

tunhrk ker,uajiban diatasnry, berart bisa iuga unhrk memenuhi

keuaiiban dibaunhqn.

2. Tidak mernadai, s€bab tidak sesuai dengan ketentuan. Ada

hil$nah lain png tidak dapat dicapai oleh pengeluamn lnng
denrikian.

Jika seorang wajib zrrbat terkena keuajiban mengduarlon

seekor clr:dra binfu kbun, kernudian h mengelnarkan seekor ibnu lahn
s€bagai gani binfu naIM disertai tambatrannya sebagai kornpensasi:
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dalam masalah ini ada &n uajh ulama rnadzhabbebagairnana

dihikayatkan oleh pengamng htab Al Haurihn png lainqn:

1. Hukumnya boleh. S€bab ibnu hun menernpati hukum 6rhru

palrhad kefika tidak ada bintu nnlfiadh. Dengan denrikian,

sarntr salr dengan mengehnrkan binfu nmkdditarnbah dengan

kompensasinya.

2. Hukumnya tdak bol€h. S€bab ibnu labm menernpati posisi

binfu malcM ddarn hulorn iika mernang kewaiiban dasamSra

adalah bbrtu nnkhdh. Dahm maslah ini keunjiban dasarya

adalah mengeluarkan onb- binfu laAun, bukan binfu maklndh.

Jika seomng wajib zakat merniliki 61 elror orfia bintu tmalclndh,

kernudian ia mengehrar*an seekor binfu nnkln& darinSn, dahm

panaansan rnadzhab SSnfi'i: hal 1nng dernikian dhnggaP fidak sah

keclnli sertai tambahan 3 l<ali kompensasi. Pendapat seperti ini

dil$atlon oleh jumhur para ularna rnadzhab SSnfi'i. Pengarang kitab /4/

Hawimury&utl<an2 waih ularna rnadzhab):

1. Pendapat yang telali diuraikan.

2. Cukup mengehrarkan seekor ortta- binfu rmaklndh, frtak perlu

ditambah dan tidak p€rhl ada kompensasi.

Masalah: Para ularna madzhab Syafi'i s€palot menlntakan:

iika seorang ,,rlaiib zalot mengeluarkan zakat ditarnbah dengan

kaentuan kompensasi !,arqg tdah ditetapkan: ia fidak bolett

mdalarkannya s@ara set€ngah€€t€ngeh (lbrnp€nsasi harus bertrpa 2

ekor lornbing atau 20 dirharn). Ia tdak bol€h rnengehn*an 1 ekor

kanrbing di tambah dengan 10 dirtnrn. Jika png mengl€ua*annla

adalah si petugm zurl.ort" dm si waiib zakat tidak berkenan

marcrima yang dernikian, rnalo hukumnya tdak boleh, Jika

si wajib zatratrya berkenan m€n€rirna kompensasi yang d€rnildem, rnaka
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boleh. Denrikian dijelaskan oleh Imam hammain, Al

Mutawalli, Baghawi dan ulama yang lain. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Sebab ket€ntuan tidak boleh mengeluarkan

kompensasi secara setengah-seteogah han5n berlaku bagi si waiib zakat.

Jika yang mengeluarkannS/a adalah si petugas pengumpul zakat dan si

unjib zakatryn berkenan menedrna, ini hukumnya boleh. Sama seperti

kondisi dirnarn si uajib zakat berkenan menerinr.r kompensasi hanya 1

ekor kambing atau harqTa 10 dirham (padahal ia berhak menerirna

kompensasi benrpa 2 d<q kambing atau 20 dirham - Pqrql-

Meng€nai perrry;ataan Peqgarang kitab Al Hawi, Irnam Al

IUahatli, E ait& Abu Muhammad Al Jtnmini dan ulama png lain bahwa:

Jika pernifk atau si pehgas zakat tutgin 1 ekor karnbirg

ditarnbah dengan 10 dtharn, hal5rang dernikian hukumnp fidak boleh."

ItlatsudnF adalah jika si waiib zalot fidak berkenan dengan kompensasi

yang dernikian. Jilta si waiib zakat atau petugas pernungut zakat terkena

keuajibann mengeluarkan 2 kompensasi: rnaka kompensasi pertarna

boleh benrpa 20 dirharn dan kompgnsasi 37ang kedua berupa 2 ekor

lornbing, Dernilrtm iuga Xtra karajibannSaa mengeluarkan 3 kali

kunpensasi: ia boleh masehnrlon 2 d<or kambing untuk kompensasi

3Bng p€rtarna dan untuk komepnsasi kedua dan ketiga ia kelua*an 40

dirham, atau sebaHrqB. FIal yang dernikian bisa mja dilahlon dan

huhrrrryTa boletL S€bab rnasfogrnasfoE kompensasi berdiri sendiri.

Berbeda iilo keuaiibanqra mengehndon 1 kompensasi, kernudian ia

mengehrarkan setengah dari ketentuan p€rtarna dan setengah lagi dari

ketentuan kedua (mengehra*an 1 elror lornbing ditambah dengan 10

dirham): ini fidak boleh.

Ma"alai, ini oleh pam ulama rnadzhab Spfi'i disarnakan dengan

masalah hfarat pmin (kompensasi sumpah). Kompensasi safu kifarat

fidak boleh dipecah: misallon dengan mernberikan makan ke lirna orang

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll aOZ

I

j

I

I
I

i



dan memberikan 5 baju. Jika ia terkena ker,vajiban mengeluarkan 2

kompensasi kifarat: maka ia boleh mernberi makan 10 orang dan

memberi 10 baiu.

Masalah: Pam ulama madzhab kami berkata: pengeluaran

kompensasi ini tidak berlaku dalam zakat sapi dan kambing. sebab

dalam masalah onta, penetapanrryn bertentangan dengan kiyns, maka

tidak berlaku bagi yang lain.

Masalah: Abu sulairnan Al Khaththaby berkata: Hal ini sama

dengan kefika Nabi $ menjadikan 2 ekor kambing atau 20 dirham

sebagai kadar bagi kompensasi: baik kompensasi atas kelebihan gnng

dikeluarkan atau tambahan atas kekuamngan dari heunn !/ang

dikeltnrkan. Penenfuan kompensasi tersebut tidak diserahkan kepada

hasil iifihad si petugas pernungut zakat atau ynng lainnya. sebab

biasanya, petugas zakat mengambil zakat di daerah pedahrnan dirnana

tidak ada hakm atau omng yang bisa menakar nilai dan lsmlitas hewa

ternak jika terjadi perbedaan antara kedtra belah Pihak. Dengan

demikian, dipatok oleh ketentmn qpriah:sdperti ketentuan sahr sha'

dalam masalah musharrat, atau denda atas pernbunuhan janin atau

denda 100 ekor onta dalam kasus pernbunuhan: hal ini diberlakukan

sebagai ialan keltnr agar tidak teriadi perselisihan.

Penjelasan BeberaPa Redatsi

Hadits Anas $ dalam kitab sedekah telah dijelaskan sebelum ini

di awal bab. Adapun pern5ataan, "jika seseomng memiliki onta png

jumlahnya telah mencapai nisab dimana ia terkena kevrajiban

mengeluarkan zakat benrpa seekor onb iadz'ah." Lafazh shadaqah di
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sini dibaca marfu' tanpa tanwin, sebab posisinya menjadi mudhaf atau

didihofatkan kepada lafazh iadz'ah. l-afazh iadz''ah dibaca kasrah,

dimajrurkan dengan sebab idhakh. Demikian pula pemlntaan

pengamng kitab .4/ Mrhadzdzab selanjutrya, seperti dalam lafazh:

shadqatulhiqqah.

Adapun lafazh atmushadiq lpng disebutkan dalam paial ini,

rnalrsudngra adalah si pehrgas pernungut zakat. dibaca dengan huruf

slnd yang dital&fif alias tdak di tasldid. Adapun untuk lafazh Malik

(p€rnitk harta atau si wajib zal<at), maryhur digunakan lafazh

alnurhaddiq dengan hlnd shad3nng dibaca taqdid dan huruf dal yang

dilosrah. Namun ada iuga pendapat lain yang mengatakan: dengan

hund sM 1yntry ditatrtrfff (tdak ditastdil). Irnam Khaththabi berkata:

dibaca dengan hund dal yang di fatlnh.

Masalah: penjdasan terrtang pendapat ;* rradzhab

dahm rnasalah seorang yang tidak merniliki ienis hamn yang telah

ditenhfian 1nng harus ia kehnrkan sebagai zalot.

Telah kami sebudran sebelurn ini batlura dalam

rnadzhab lorni (madzhab q,afi'i), s€omrg uraiib zakat boleh

nrengehnrkan heuran yang l$,alitasn!,a safu tigkat diatas hamn Snng

telah ditentulon dan ia b€rhak menerinn kompensasi atas kelebihan

png ia keluarlon. Ia juga bol€h mengehrarkan heamn yang lunlitasnln

sahr tingkat dbaunh heunn yang telah ditentukan dengan mengehrarkan

kompensasi atas kekuarangan teisebut benpa 2 d<or kambing atau 20

dirham. Hal 1nng sarna dikernukakan oleh Imam lbmhim An-Nakhiy,

Ahmad, Imam Abu Tsaur, Daud, Islraq bin Rawahaih dalam satu

riwaynt.

Imam Ibnu Al Mtrn&ir meriwaptkan dari Ali, Ats-Tsauri, Abu

Ubaid dan lrnarn Ishaq dalam safu ritvalnt bahua b€ntuk kompensasi
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adalah 2 ekor kambing atau 10 dirham. Diriwa3ntkan dari Makhul

bahwa si wajib zakat waiib mengeluarkan harta senilai dengan hetr,ran

yang wajib ia keluarkan. Diriwayatkan dari Imam Malik r$ bahwa si

wajib zakat harus membeli heunn png jenis dan tahunnya telah

ditentukan. Diriwayatkan dari Hammad bin Abu Sulairnan bahwa si

petugas zakat mengambil hev,ran yans dimiliki oleh si unjib zakat dan

harus mengeltrarkan kompensasi sesuai dengan selisih heunn.

Para ulama madzhab kami mendasari pendapatnp b€rdasarlGn

hadits Anas yang telah dijelaskan di awal bab. Apa yang dinyatakan oleh

Ali & dan ulama-ulama yang sependapat dengannya dibantah dengan

mengatakan bahwa hadits tersebut dln'if. Wallahu a'lam.

6. Aqrsyirazi berkata, 'Jika ada safu nisab yang

memiliki dua kewajiban l,ang berbeda, seperti seorirng

memiliki 100 ekor onta. Keuraiiban dalam kepemilikan lpng
demikian adalah 5 ekor onta hrnfu labwt atau 4 ekor onta

hiqqah. Dalam masalah ini, Inram syafi'i berkata dalam qaul

jadii,Ityaz keruajibann3n adalah mengeluarkan 4 ekor onta

hiqqah atau 5 ekor onta bintu labun- Dalam qaul qadim,

Imam syafi'i berkata: keunjibannlTa adalah mengeluarkan 4

ekor onta hiqqah-

f,Xantara para ulama madzhab Syafi'i ada lnng
berpendapat: kewaiibannya adalah mengeltnrkan satu

diantara dua ketentuan tersebgt: ini han3n safu pendapat

saia. Diantara mereka ada iuga l,ang berpendapat bahwa

dalam masalah ini ada &a qaul lpendapat):

1. Kewaiibannya adalah mengeluarkan 4 ekor onta

hiqqah. Sebab, iika masih dapat merubah usia heuran

jangan beralih ke perhmbahan iumlah hewan'
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Sebagaimana kerrajiban zakat iika iumlahn5p kurang

dari 200 ekor.
2. KevnjibannSp adalah mengeluarkan safu diantara dua

ketentuan tersebut. Hal ini berdasarkan riwaSat Salim
tentang surat lpng dihrim oleh Rasulullah €t, ' Jika

heruannln mencapai iumlah 2OO ekor, maka zakatn5n

adatah 4 ekor onta hiqqah atau 5 ekor onta bintu
bbun-' Berdasarkan pendapat id, maka: jika ia
menemukan salah safu dari dua pilihan tersebut,

maka ifutah yang hanrs ia keluarkan sebagai zakat-

Sebab pilihan lpng diberikan hanya dua- Jika salah
' 

safuq7a tdak dapat dilatrsanatran, maka pilihan lpng
lain harus dilaksanakan. Sama dengan permasalahan

kafaritt iika sesieoriang fidak dapat membebaskan

budak, fidak dapat memberikan pakaian, maka ia
wajib melaksanalran !/ang ketiga: yaifu memberi

makan.

Jika keduanya ada, maka si pefugas pemungut zaka|

wajib memilih lpng paling bermanfaat untuk omng miskin-

Abul Abbas berkata: si wajib zakat bebas memilih mana

!/ang ia suka. Dalil yang disunakan oleh dua maddrab dalam

masalah naik atau turun dari ketentuan yang telah

ditentukan telah dijelaskan.

Jika jenis yang dikehrarkan oleh si waiib zakat

bermufu rendah: permasalahan ini dilihat dulu: Jika barang

!/ang krralitasnp bagus sengaja ia sembunyikan, atau

keteledoran dilakukan oleh si pefugas pemungut z-akat:

misalkan ia tidak benrsaha mendapatkan lrang bagus: dalam

kondisi lnng demikian, akat lnng telah dikeluarkan bisa
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dikembalikan lagi ke waiib akat lpng mengeluarkannya atau

gantinya jika memang barang zakatteisebut telah rusak-

Jika itu terjadi tanpa kesengajaan dari kedua pihak
(baik dari si wajib zahaf atau dari petugas pengumpul zakat),

maka si pemilik harta mengeluarkan kompensasi lrang
besarnya ditihat dari selisih arrtara jenis yang ia keluarkan

dengan ienis yang ia sembunyikan. Ada safu pem3ntaan:

apakah si waiib 
"rrkcrt 

unjib melakukann3Ta? Dalam masalah

ini ada dua wajh (pendapat ulama madzhab):

1. Dianjurkan unhrk melakulranrr3Ta- Sebab lnng
dikeluarkan sudah cukup dan dianggap sah- Densan

demikian, pengehraran selebihn5Ta bersifat sunnah-

2. HukumnSTa wajib- Inilah zhahir nash- Sebab ia belum

melaksanakan keuajibanrrya dengan malrsimal- Oleh

karena ihr, ia unjib mengeluarkan tambahannlp-

Jika lebihqTa harrF sediht dan fidak dapat digunakan
gntuk membeli safu iuz dari keuraiiban, nraka kelebihan

tersebut disedekatrkan. Jika dapat digunalran untuk mernbeli

satu inz dari kerrajitlan: datam masahh ini ada &m waih .

(pendapat ulama madztrab).

1. Ia wajib membeli satu irtz dari apa lrang
diwaiibkan, sebab itu dapat dilakukan dan fidak

boleh beralih ke qimah (mengeluarlran harta yang

besamSn sepadan).

2. Tidak wajib membeli satr fin dari apa yang

, diwaiiblon, sebab biasarSTa itu sulit dilakukan-

.:i..i Jika dua jenis heuran l,ang dapat dipffi untuk

menunaikan kerrajiban tersebut fidak ada, maka beralih
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turun ke binfu maklnd abu naik ke orrta jadz'ah disertai
kompensasi.

Jika salah satu dari dua keuniiban tersebut tersedia
secarur sempurna, kemudian yang lain terpecah (tidak bisa

dilakukan dengan sempuma), jika ia memilih bagian lpng
fidak sempuma dengan menambah kompensasi, hal yang

demikian hukumn3Ta tdak bol€h. Sebab ada salah satu
pilitran dari dua kalajiban tersebut lpng bersifat sempuma
dan tidak boleh beralih ke lrang hin ditambah dengan
kompensasi.

Jika dua keunjiban tersebut hanf tersedia
sebagianq;a, misalkan dalam harta yang dimiliki han57a ada

3 ekor onta hiqqah (sempumanya 4 ekor) dan 4 ekor onta
bintu labun (sempumarryTa 5 ekor)- Dalam kondisi !/ang
demikian: ia boleh mengeluarlon 3 ekor onta hiq@h dan 1

ekor onta bintu lahn ditambah dengan kompensasi
kekuarangan. Boleh juga mengeluarlran 4 ekor onta. bintu
labw dan 1 ekor onta hiqqah, kemudian ia mengambil
kompenssi dari kelebihan !/ang ia bedlon.

Jika ia mengeluarkan 1 ekor onta hiqqah dan 3 ekor
onta binntu labun dan dalam setiap ekor bintu labun
diberikan kompensasi: dalam masalah ini ada dua wajh
(pendapat ulama madzhab) :

1- Hukumn5Ta boleh, sebagaimana ia boleh
mengeluarkan 3 ekor onta hiqgh dan I ekor onta
bintu bbun.

2. HukumnSTa tdak boleh, sebab ia dapat
mengeluarkan 3 ekor onta hiqqh dan dan seekor
onta bintu labun ditambah dengan 1 kompensasi.
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Oleh karena itu, ia fidak boleh beralih ke
pengeluaran lpng ditambah dengan 3 lmli
kompensasi. Di sisi lain, iika ia mengeluarkan 3
ekor bintu labun ditambah dengan kompensasi

berarti ia meninggalkan sebagian keruajiban dan

beralih ke kompensasi. Hd yang demikian tdak
dibenarkan. Sebagairnana ia tidak boleh memilih

f mengeluarkan keunjiban ditambah dengan
kompensasi disaat ia bisa melaksanakan lreulafrban

tersebut dengan sempurna tanpa mengelrnrkan
kompensasi.

Jika seorang urajib zrrkal memiliki 2 keuniiban
mengeluarkan, natturn heunn yang hendak dileluarkan
sebagai zarkat tersetnrt kondisinya cacat: Dalam kondisi lang
demikian, pettrgas atart fidak boleh menerimargTa. Sebasai
pefugas zalot, ia tranrs memberikan pilihan kepada uraiib

zalat: belilah he{ran }nng sehat ahu Anda beralih tunrn ke
peringkat lebih rendatr dari ketentuan lrang telah ditetapkan
dengan menanrbah kompensasi sebagai penanrbal

kelnrrangan atau Anda naik ke tingkat lebih tinggi dan
mendapatkan kompensasi atas kelebihan lpng Anda
kehnrkan.

Jika seorang ulaiib :.rrkat memiliki 400 ekor onta: dan

kita berpendapat bahwa keuaiibannf adalah mengehrarkan

safu diantara drn bentuk lsmiiban, nraka ia boleh

mengarnbil 10 ekor onta binh, labun atau 8 ekor onta

hiqquh. Jika ia ingrn mengambil 4 ekor onta hiqah sebagai

zaffit atas 200 onta dan mengeluarkan 5 ekor onta bintu

:Ur- 
sebagai ?akat atas 200 onta 37ang lain: hukumqn
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boleh. Abu Sa'id Al lsthakhri berkata: Hal ya4i:-'&mihan
fidak boleh dilahrkan, sebagimana 6d6fu'cn'tolehnya

mengeftrar*an zakat dengan cara demi}ian padav20O ekor

orrta. Pendapat lnng dianut dalam madztrab adalah

pendapat l;ang pertama. Sebab, ia terkena 2 keuniiban dan

boleh mengeluarkan sahr Jerris untuk 200 onta dan ienis
yang lain nntuk 200 lagi, sebagaimana dalam masalah 2

kafarat lramin (surnpah). Seorang lrang terkena keuraiiban 2

kafarat 57amin boleh memberilran baJu sebagai kafarat atas

snrmpahnya lpng perhma dan memberikan malnn sebagai

kafarat atas strmpahnya yang hin.

- Penjelasan: '

Pam ularna madzhab lorni Hata: iika seorang merniliki heunn

t€rnak 1nng jurnlahnlra mencapai nisab dirnard dengan iumlah tersebut

si wajib zakat dihadapkan pada drn ketentuan sebagai perrba5nran

zakat: misalkan ia mernilild 200 ekor onta: dalam rnasalah ini, apakah ia

uaiib mengeluarkan 5 elror ortb binfu lahn atau 4 ekor onta h@ah-?

Dahrn rnasalah ini ada dua nash.

Di dalam qaul dim, Irnam Spfi'i berkata: ia wajib

dari ienis onta hiqqah. Ddam qaul fizdid, beliau

mengatakan: si wajib zakat bol€h m€ngehrarlon salah satu dari 2

ketentrnn tersebut (boleh mengehrarkan 5 ekor orrtd binfu kbun atau 4

ekor onta hiqah.l

prttatangan para ularna mdzhab S!,afi'i, ada dua frn@h

1. Mernastikan bahun qaul iadld lrang digunalcn. Mereka

mentalnril qaul jdldegan nrengatalon: Miatr menshgfu*an

hal yang lebih bernranfaat trnhrk otang miskin: lBihr onta h@h
dan hal hi bukan b€rarfi u/aiib.
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2. Thariqah yang kedua adalah pendapat yar:lg ashah dan masyhur

diantara kduanla: didalamnp ada dua qaul(pqdawtl:
a. Yang paling astTah diantamrqn berdasarkan

kesepakatan mereka, kermjibannryn adalah satu diantara

dua ker,vajiban tersebut.

b. Kamjibannya adalah mengehnrkan onta hiqah.

Jika kita berpendapat denrikian, mal<a iilra si u/aiib zalot

mendapatkan onta hiqqah dengan sifat-sifat Snng mernadai trnfuk

dikelr.rarkan sebagai zal<at, maka onta hiqah ifulah lnng harus

dikeluarkan. Jika ia fidak mendapatkan orfia hiqqah, rn"L ia dapat

turun ke tingkat dibawahqn dengan mengeluarkan orru* binfu labul

atau naik ke tingkat diatasrryn dengan mengehrarkan orro. iadz'ah
dis€rtai dengan i, sebagaimarn telah disebutkan sebelum ini.

Jika fidak, ia bisa mernbeli beberapa orrt: hiqqah unfuk kernudian

dikelurarkan sebagai zakat. nqr$lmzi tidak menrperleba bahasanntn

hingga ke sini karena dhaifrrln pendapat seperti ini.

Jika kita kepada pendapat png dianut dalam

rnadzhab Slnfi'i bahwa si urajib zakat terkena keunjiban

satu diantara 2 ketentuan tersebuh rnaka uraian mengenai kondisi

hartan5n menjadi 5:

Kondisi Pertama: Si wajib zakat mendapati bahwa salah satu

dari 2 kaentuan tersebut ia miliki dengan sernpurn sesuai dengan

ket€ntuan sernentara jenis kamjiban gang lain Udak ia milild seoara

sernpuna (fidak lengkap): dalam kondisi yang d€rnikian, hewan 3rang

sesuai dengan ketentuan tersehrt dambil s€bagai akat. Jangan

rnernaksa si wajib zakat untuk mencari heuan lain guna

m"nlrerrrpur"alon jenis 1nng lnrrang. Tidak ada perbedaan pendapat

diantara ularna Slnfi'i dalam masalah ini sebagainraa ditegaskan oleh

AErsyirazi. Para ulama madzhab karni berp€ndapat: ketentuan png
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demihan berlaku: baik jenis karajiban yang lain lebih bermanlaat untuk

oftmg miskin atau kurang berrnanfaat. Irnam Al Mawardi dan ulama

png lain menukil adanya kesepakatan ulama madzhab Syafi'i dalam

masalah ini.

Para ulama madzhab karni berkata: dalam kondisi yang

demikian, si wajib zakat tdak boleh mernith naik ke peringkat di atas

ketenttnn atau peringkat dibau/ah ket€ntmn ditambah dengan

kompensasi. Sebab naik atau funrn peringkat dalam kondisi png

demikian tidak diperlukan. Mereka jqga berkata: baik jenis keuajiban

yang lain tersebut ada setengahnSn atau tidak ada sama sekali. Denrikian

pula jika si wajib menernukan 2 i(,f|is karaiiban tersebut, namun safu

diantaranya kondisinya cdcat: dalam kondisi yang dernikian, heunn Snng

kondisirqn cacat tersebut dianggap tidak ada.

Kondisi Keduar Dalam harta 1nng di milik si wajib zakat udak

terdapat dua ;enis kaenttnn tersebut, atau 2 jenis ketentuan tersebut

ada namun kondisinya cacat. Jika si wajib zakat ingin mendapatkan safu

dari 2 jenis ketenfuan tersebut dengan jalan membeli, ia boleh

mernbelinya. Jika telah dibeli, berarti si wajib zakat merniliki harta 1nng

sesuai dengan ketenfuan. Jika ia mengelmrkan her,rnn yang ia beli

sebagai zaht, maka pengelurannya tersebut harus diterima, meski ienis

lain yang tidak ia dapatkan menriliki manfaat lebih banlnk. Inilah

pendapat yang dianut dalam madzhab. Pendapat ini pula lnng
dikmtkan oleh Asrsyirazi dan rnalroritas ulama syafi'l dalam 2 tahriqah.

Meski dernikian, ada juga wafi(Wirapat) lain ynng dihikaftkan

oleh Imam Hararnain dan ularna yang lain bahwa si wajib zakat harus

menrbeli jenis ketentr.ran 1Bng lebih berrnanfuat unfuk omng-orang

muslkin. Pendapat ini adalah pendapat yang lernah 3nng telah lorni

kutip dari pendapat ulama khurasan bahura: iika seorang rrnjib zakat
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terkena kauajiban mengeluarkan seekor onta binfu makhadh namun ia

tidak merriliki heuran jenis tersebut dan ia juga tidak memiliki onta jenis

ibnu labut dalam kondisi Snng dernikian, ia wajib mernbeli onta jenis

binfu makhadh. Jika ia mengeluarkan onta ibnu labun, maka apa yang

dikeluarkannya dianggap tdak sah. Pendapat yang dianut dalam

madzhab adalah ia boleh mengelmrkan onta ibnu labunsebagai zakat-

Selain itu, pendapat Snng dianut delam madzhab adalah: ia

boleh membeli onta yang krralitasryn lebih rendah. Sebab jika sudah

mernbelinya, berarti her,rnn 3nng hendak dikeluarkan sebagai zakat telah

ia miliki.

Asrsyirazi dan juga para ulama ma&hab S3nfi'i berpendapat:

Dalam kondisi 5nng dernikian, ia boleh saja tidak mernbeli onta hiqqah

atau onta binfu labun dan kernudiarr beralih ke peringkat 1nng lebih

rendah atau lebih tinggl dari ketenhnn yang telah ditetapkan disertai

dengan kompensasi. Pendapat inilah Snng dianut oleh para ulama

rnadzhab Syaf i. Namun mereka (para ulama ma&hab Syafi'r)

menambahkan bahwa: turun p€ringkat b€rarfi ia beralih dari onta bintu

kehrna ekor onta binfu nnlilnd ditambah dengan kompensasi 5 kali

lipat. Atau ia bisa saja naik ke peringkat png lebih tinggi dari gnta

hiqqah kemrpat ekor onta iadz'ah dan mengambil kompensasi 4 kali

lipat dari ketentuan 5nng telah ditetapkan dalam masalah kompensasi.

Para ulama madzhab kami berkata: Si wajib zalGt tdak boleh

beralih naik dari 5 ekor bintu kbw kelirna ekor onta idz'ah dengan

mengambil kompensasi 10 kali lipat. Dan itrga Udak b€ralih boleh turun

dari 4 ekor hiqqah keempat ekor binfu mal<hadh dengan memberikan

kornpensasi 8 kali lipat. Inilah pendapat png dianut dalam madzhab

Syafi'idan dihntkan oleh mayoritas ularna ma&hab Slrafi'i dalam 2

thariqah (pendapat). Sebab kompensasi adalah keurajiban png bersifat
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penambal iika karajiban !/ang &t€taPlGn diawal tdak dapat

dilal$anakan. Kompensasi harUn bol€h dilahrkan dalam kondisi danrmt,

sernentam di sini tidak ada kondisi lpng nstgtlaruskan si wajib zakat

melal$iran peralihan: baik naik atau turun 2 tahap'

s!/aikh Abu Muhammad Al &rlratoii dalam kitabnya Al Fuuq,

pengarang l$ab ,AsySgmil dan ularna yang lain menghikaSntkan satu

wjh$rutdaptulama rnadzhab) yang menlptakan bahwa si wajib zakat

bol€h funrn atau naik 2 tahapan: misalkan iil waiib mengduarftan seekor

onta hiqgahnamun tidak memriliki onta jenis tersebut, kemudian beralih

ke bintu nntthadh dengan menrberikan kompensasi 2l<ali lipat rnaka

pengehEran yang dernikian di anggap merndai. Atau, ia terkena

keurajiban mengeluarkan seekor cr;rb bbfu mhffih namun ia fidak

menernukan kectnli seekor ortb h*7ph.fika ia mengehrarkan onta

hwah tersebut dan merninta kompensasi 2 l,at lipat: permintaannya

tersebut bisa diterirna.

Para ularna madzhab kami berkata: iika dm ketentuan tersebut

tidak ada: untuk naik atau tunm iwa si uajib zakat tidak dapat

menernukan dalam heunn y6ng dimihkirUn, rnal6 ia dapat mern$i

salah satu dari .kaentuan yang ditefiapkan dan bisa juga menrbeli

penggantinya: baik naik atau turun tahapan, narmln dengan komPensasi

sebagaimana telah dijelaskan sebelumrrya. Ska ia mernilih naik tahapan,

berarfi menerima kompensasi dan iila h mernith funm tahapan, berarti

ia harus mengehrarkan kompensasi untrk menernbal kekurangan -
wql. Irnam Al Jutjani berkata: Merrfi€|i seslai dengan ketentuan

ynng telah ditetapkan lebih afdhal. Wabhu a'hn-

Kondisi Ketiga:

Si wajib zakat menernukan 2 iarrb tt€ilEn png dapat

untuk mernba5nr zakat, natmn kondis;nn1p kurang baggs. Dalam kondisi

prg dernikian, pendapat yang diantrt dalarn rnadzhab adalah: ia waiib
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mernilih jenis hou,ran yang merniliki manfat lebih besar unfuk orcng-

omng miskin. Inilah ynng dimanshush (tertera) dalam kitab Imam Syafi'i'

Pendapat ini pula yang dianut oleh jumhur para ulama madzha6 Syafi'i

dari kalangan mutaqaddimin. Sekelompok ulama pengarang kitab juga

mernastikan mernilih pendapat ini dan dishahihkan oleh ulama yang

lain.

Dalam masalah ini, hnu Suraii berkata: Dalam kondisi yang

dernikian si pernilik harta atau si wajib zakat dapat mernilih. Meski

dernikian, sangat dianjurkan agar ia mengeluarkan jenis yang memiliki

manfaat lebih besar untuk oftmg-oftmg miskin. Kecuali jika posisi orang

tersebut menjadi wali bagi orang png statgsnyn rnahjr.r (kebifi*annya

dalam penggunaan harta dibatasi). Dalam kondisi yang d€rnikian, si wali

harus mernperhatikan kerraslahatan si rnahjw.

Jika kiF berpatokan pada pendapat yang dianut dalarn

rna&hab, kemrudian si petugas zakat mengambil heunn 5nng kurang

bernranfaat unfuk omng{rang miskin dibandingkan heunn lain yang

merniliki rrnnfaat lebih besar: d.l.m kondisi Snng dernikian, da 6 onjh

(pendapat ularna madzhab):

1. yang ashah diantara pendapat-pendapat tersebut dan

dikuatkan oleh Asysyirazi dan oleh banlnk uhrrn,

dishahihkan juga ulama lpng lain adalah: iika kondisi

tersebut disebabkan oleh sikap si waiib zakat yang

heunn-hanan yang bagus miliknyra yang

merniliki manfaat lebih besar, atau disebabkan oleh sikap si

petugas p€rnungut zakat sendiri: misalkan ia tahu bahwa

heuuan 1lang dikeluarkan untuk zakat kurang kmanfaat

unhrk orang-otang rnisldn atau ia rdaam<an hrgasnya tanpa

ketelitian: dalarn kondisi yang dernikian, Pengehnran heunn

yang dernikian dianggap fidak sah unhrk
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kewajiban zakat. JilG sahh satu dari 2 pihak telah bersikap

sebagaimana mestin5n, rnalo aPa yang dikeluarkan dianggap

sah unfuk mengggurkan kewajiban zakat.

2. Pendapat yang kdua : Jilrla her,r,ran yang dikeluarkan unfuk

zakat masih berada di tangan si pefugas zakat, maka

pengeluaran zakat t€rs€hfi dianggap fidak sah. Jika sudah

tidak ada di tangan petugias zakat, maka pengeluaran

tersebut dianggap sah. Pendapat ini dilontarkan oleh Abu Ali

bin Khairaan dan dikuatkan oleh lrnam Baghawi.

3. Jika zakat 1nng dikehnrkan oleh unjib zakat sudah dibagi-

bagilGn kepada pihak-pihak fng berhak menerimanya dan

setelah ifu baru t€rlihat kondisinya, rnaka apa yang

dikehrarkan dianggap mernadai.

4. Jika saat mengelumkan zakat si uajib zakat tahu bahwa

hewan png ia' keltnrlran sebagai zakat adalah her,r,ran

dengan kwalitas Snng rendah, nraka pengeh.ramn yang

dernikian dianggap tdak sah. Jika ia tidak mengetahunya,

rnaka pengeltmranqTa dianggap sah. Dalam hal ini, sikap

. dan kebijalon si petugas zakat fidak menjadi penentu.

5. Dalam setnua kondisi gnng telah disebutkan, dpo yan

dikeluarkan oleh si waiib zakat dianggap tidak sah.

6. Dalam selnua kondisi 3nng telah disebutkan, apa yang

dikelmrkan oleh si\ raib akat dianggap sah untuk

menggugurkan karaiiban zalot. Pendapat ini dihikayatkan

oleh Al Qadhi Abu Thayyib, Irna Al Mawardi, Imam Ibnu

Ash-Shibagh dan ularna Fng lain.

JilG kta berpatokan pada pendapat yang menlptakan bahwa

apa llang dikeluarkan si unjib zakat dianggap tidak s:ah: ini berarti si

unjib zakat harus mengeluarkan lagi zakat$,a. Dan si petugas pernr.mgut

zakat uniib mengernbalikan apa lrang iaan ia ambil dari siwajib zakat

AlMajmu'SlarahAlMuhadzdzab ll Uf



jika barangnla masih ada, dan wajib mengernbalikan dalam bentuk lain

yang harganya sebanding dengan heuran tersebut, jika hamn tersebut

sudah tidak ada.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

apa yang dikeluarkan si uajib zakat dianggap sah: maka si unjib zakat

mengeluarkan lagi hartanln unfuh menutupi selisih kekurangan yang

hanrs ia tambal dari herpan Snng telatr ia keluarkan. Dalam kondisi png
derrtiltian, yang menjadi pertaqnan adalah, apakah pengeluamn

tambahan tersebut bersifat wajib atau sebatas sunnah ? Dalam masalah

ini, ada dua onih lpqfrapat ularna madzhab) yang nrasyhur Snng

disebutkan oleh AsySyimzi dan para ulama rnadzhab Spf i.

1. Hukumnyra sunnah. Mereka mengkiyaskan dengan rnasalah:

jilo Imam (pernimpin Negara) berdasarkan iitihadnlp

menetapkan bahwa zakat dhmbn dahm b€ntuk qfumh (ttarta

5nng sepadan dengan heunn png sehanrsrq,a dikelmrkan

oleh si wajib zakat), kernudian si imam mengambilnp: dalam

kondisi yang dernikian si waiib zarkat tdak uajib

mengelmrkan lagi.

2. Pendapat png kedua dan menrpakan pendapat rpng ashah

diantara keduanSn: si uraiib zakat wajib

tambahan sebagai pgranrbal kekumngan dari heunn yang ia

keluarkan. Pendapat ini dishahikan oleh para ulama

rnadzhab SSnfi'i. Astrsyirazi dan ulama !,ang lain

mengatakan bahua ini adalah zhahir nash. Sebab si wajib

zakat belum melah.rkan keunjibannln dengan sernpuna.

Dengan dernikian, ia uraiib menambal kekurangannya agar
;ii': 

pengeluaran zakatqn menpdi sernpuma.
t'ir 

Imam Al Mutawalli dan ularna 3Bng lain berkata: iika kita

berpatokan pada pendapat lrang menSntakan bahwa apa yarg
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dikeluarkan oleh siwaiib zakat dianggap sah dan bamng zakat 5nng

dikeltnrkan rnasih ada, rnal6 harta yang dikeluarkan untuk zakat

tersebut sunnah dikemrbalikan. Setdah ifu, si waiib zakat mengeluarkan

ulang dengan memilih herr,ran ynng kondisinya bagus dan memiliki

manfaat lebih besar untuk orang-orang miskin.Sebagai langkah kehati-

hatian dan keluar dari pe$edaan pendapat. Dsisi lain, kebijakan seperti

ini lebih mernbawa kernaslahatan bagi orang-orang miskin.

Para ulama madzhab kami berkata: selisih yang diba5arkan oleh

si wajib zakat melihat pada selisih antara nilai harta 5nng telah

dikeltnrkan dengan nilai harta png setnnrsnSn ia keluarkan. Jika nilai

onta -onta hiqah tersebut adalah 2100 dan nilai harga onta-onta bintu

labun adalah 450, kernudian 1nng diambil adalah onta-onta hiqqah,

maka ia wajib mernba5nr sebanyak 50. Jika nilai onta-onta bintu labun

adalah 410, rnaka nilai tambahanqn adalah 10.

Jika perbedaan selisihnya sangat sedikit dan tidak mencapai nilai

png cukup untuk mernbeli dagirg onta untuk dibagi-bagikan dengan

adil maka dikeluarkan dalam b€ntuk dirham dikarenakan kondisi png
darumt. Dernikian dijelaskan oleh Asfsyirazi dan para ulama rnadzhab

dalam sexnua jalur periwa3ntan keqnli pengarang l<rtab At-Taqrib yang

merrrberikan bgamt taunqquf (fidak mernberikan kepufusan) dan

pendapt ini dianggap s5adz serta batil. Jika tambahan tersebut dapat

digtmakan untuk menrbeli dagrrg onta dan dapat dibagi-bagikan dengan

adil: dalam rnasalah ini ada drn mfi (pendapat ulama madzhab)ynng

masyhur sebagaimana dihikaptkan oleh Asfsyirazi dan para ulama

madzhab $pfi'i:

1. Si wajib zakat waiib mernbdinya, sebab ia dapat mernbeli

sebagian juz dari apa lnng diwajibkan. Dengan dernikian, ia

tidak boleh mengeluarkan qtuml{barta lain fang nihinp
sepadan)
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2. Pendapat yang kedm dan ini merupakan pendapat Sang

ashah diantara keduanln: ia tidak wajib mernbelinya dan

boleh mengeluarkan dalam bentuk dirham.

Mereka (para ulama) sepakat merrgenai keshahihan pendapat

ini. Diantara ulama yang secam jelas menshahihkan adalah pengarang

l<rtab AsjrSSnmil, Imam Al Mustazhhiri, Imam Rafi'i dan ulama 1nng

lain. Alasan yang *o+ kernukakan adalah: hal yang demikian

(mernbeli sebagian juz dari apa lnng dfimiibkan) tidak mudah dilakukan,

bahkan dianggap sulit. Mereka juga berkata: berpindahnSra kepada

ko,rlajiban jenis lain karena sulitrln kewajiban asal trnfuk dilalnrkan.

Dengan kata lain, kondisinyn dianggap darurat.

Kondisi ini sama dengan kondisi seorang waiib zakat yang

terkena ka,rnjiban mengehnrkan sekor l€rnbing atas kepernilikan 5

ekor onta. Saat ihr, ia Udak merniliki lrarnbing dan sulit unhrk

mendapatkannSn. Dalam kondisi 1nng dernikian, ia boleh mengduarkan

zakatnya dalam bentuk dirharn dan pengeh.raran lnng delnihan

dianggap sah. Seperti juga seorang waiib zakat Srang terkena kamjiban

mengeluarkin zakat berupa seekor onta binfu maklmdh natnun ia tidak

mernilikinya: ia juga tidak menernukan onta binfu lahn baik karena

onta jenis tersebut fidak ia miliki atau dengan cara mernbeli juga tidak

ada. Dalam kondisi Snng dernikian, pengeluaran zakatqp beralih ke

dalam bentuk dirham.

Pam ulama madzhab kami berkata: Jiha kita mernbolehkan

mengeluarkan zakat dalam benhrk dirharn, kernudian u/aiib zakat

mengeltrarkan zakat dalarn bentuk qpqshun (sebagian irn dari

keuajiban) hal ini dibolehkan dan hul$m kebolehannSn disepakati.

Dalain komentamya, Imam Haramain berkata: Ada sediht kritik disini,

hd'5iii,g demikian malah mernpersulit orang-omng miskin.
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Jika kita rna,r.rajibkan si wajib zakat mernbeli sebagian juz dari
herrran lnng jenisnya sama dengan heruan yang ia keluarkan sebagai

zal<at dalam masalah ini ada 4 w;ajh(pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang uhah ia wajib membeli jenis hewan yang

kunlitasnya baik, sebab itulah keunjiban asli.

2.la wajib mernbeli j,z heunn lnng sama seperti Spng telah ia
keltnrkan ,nhrk zakat agar kondisi apa lnng ia keluarkan
tidak setengah-setengah.

3. Ia bebas menentukan pilihan dan pendapat ini dipilih oleh
Irnam Hamrnain.

4. Daging 1nng uajib h keluarkan adalah daging onta atau

kambing, fidak boleh daging sapi. sebab sapi tidak terrnasuk
dalam hitungan heunn yang dapat dikelmrkan sebagai zakat
onta. Pendapat seperti ini dihntkan oleh pengarang kitab.4/
Hawi.

Jika kita berpendapat bahwa si wajib zakat unlib mengeluarkan
daging, maka ia wajib m€nyeralrkan tarnbahan tersebut kepada petugas
pernungut zakat: jilo kita beranggapan bahwa pendistibusian zakat
harta Snng bersifat zhahir diserahlon kepada imam (pernimpin Negara)
atau petugas penrungut akat

Jika si uaiib zakat mengehnrkan zakatrya berupa dirham dan
kita berpendapat bahwa pengehnran tersebut unjib diserahkan kepada
imam (pgrmmpin Negara) atau kepada petugas pernungut zakat: dalam
masalah ini ada &n uajh(pendapat ulama madzhab) sebagaimana lrang
dhikayatkan oleh [nam A Bugtr*i dan ulama gang lain:

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah pengelmran
tersebut wajib diserahkan k"pada petugas pernungut zrlhat.

' sebab apa l.ng dikdmrkan menrpakan penambal zakat harta

Snng bersifat zhahir.
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2. Si waiib zakat boleh mendisbibusikannya sendiri secara

langsung kepada beberapa golongan yang mustahik (orang-

orang yang berhak menerima zal<at). Sebab dirham termasuk

dalam kategori harta yrang bersifat batin.

Semua penjelasan yang telah kami kemukakan berlaku, .iika

menganggap bahwa si wajib zakat r,rnjib mengeluarkan harta tambahan

sebagar penambal yang besamln sesuai dengan selisih antam harta 5nng

ia kduarkan dengan harta yang seharusnya ia keluarkan. Jika kita

beranggapan bahwa pengeluaran tersebut hukumnSn sunnah, rnaka si

wajib zakat dapat mernilih cara !/ang ia kehendaki (diserahkan kepada

petugas zakat atau ia serahkan sendiri kepada orang-orang Srang berhak

menerima zakatl, sebab adanya anjumn agar pengeluaran tersebut

merniliki kesamaan dengan harta yang telah ia kelmrkan sebagai zrikat-

Redaksi yang digtmakan para ularna rna&hab Slnfi'i dalam

masalah ini adalah selisih tersebut dikeluarkan dalam bentuk dirham.

Dalam rrnsalah ini, Imam Al Mawandi, Al Qadhi Abu Thayyib dalam

kitabryn Al hhr Al Muhith srirta Irnam Flararnain dan ulama yang lain

berkata: dirham atau dinar. Malsud mereka adalah rnata trang png

berlaku di sebuah negara. Jika mata ffitg"tg berlaku ienisnln dirhain,

maka yang dikeluarkan benrpa dirharn dan lika 1nng berlaku adalah

dinar, rnaka 5nng dikeluarkan ben pa dinar. Al Qadhi Abu Hasan s@ara

tegas menlntakan hal ini dalam komentamya, demikian juga dengan

Imam Ibmhim Al Mawardi dan ulama yang lain. Wallahu a'lam.

Kondisi Keempat:

Si wajib zakat haqn mendapatkan sebagian saia dari 2

keteotuan tersebut: misalkan, ia mendapati 3 ekor onta hiqqah

(kaentuannp 4 ekorl dan 4 ekor onta bintu labun (ketentuannlra 5

ekor). Dalam kondisi png dernikian ia bebas memilih: ia dapat

mengeluarkan 3 onta hfuah sebagai pokok pernb4nmn zakat dan

826 ll,et uoi^u' Syarah Al Muhadzdzab



mengeluarkan seekor binfu labm ditambah dengan kompensasi. Ia juga

dapat mengeluarkan 4 ekor bfrifu kbun sebagai pokok pernbalnran

zakat dan mengeluarkan seekor onta hiqqah dengan mengambil

kompensasi.

Dalam komentamya, Imam Baghawi dan yang lainnya berkata:

ia boleh mengeluarkan beberapa ekor bintu labun dan beberapa onta

bintu mal<hadh ditambah dengan kompensasi. Ia iuga boleh

mengdnarkan onta hiqqah dan iilz'ahdengan mengambil kompensasi.

Pertarqnan lain: bolehkah ia mengeluarkan 1 ekor onta hiqqah dan 3

ekor bntu tabun dan kompensasi 3 kali lipat? Dalam masalah ini ada

dn tnlh (pendapat ularna rnadztraU) Snng masyhur yang disebutkan

oleh AqrSyirazi dan para ularna rnadzhab qpfi'i. Pendapat yang ashah

diantam keduanya adalah: hukumnya boleh.

Pendapat ini dianggap shahih oleh Imam Haramain, Imam

Ghazali dan ulama yang lain. Dalam komentamya,'lmam Hammain

berkata: pendapat Snng melarang tidak mernilih dasar sama sekali.'

Alasan pernbolehan adalah: Sgnm' telah menjadikan posisi bintu labun

ditarnbah kompensasi menernpati posisi hiqqah. Alasan pengeluaran

denrikian dianggap sah adalah: kompensasi fidak diperlukan jika dapat

mengeluarkan zakat tanpa harus kompensasi. Imam Al BandanUi

menstnhihkan pendapat ini. JilG si wajib zakat tdak menernukan

kecuali 4 d<or binfu labm dan sekor onb, hrtgah, kernudian si waiib

mengelnarkan seekor onta hiryh dan 3 ekor bintu labun ditambah

dengan kompensasi 3 kali lipat: dalam rrtasalah ini ada dm mih
(pendapat ularna ma&hab) dan berlaku bagi kasus lrang sama. Pendapat

yarg shahihdalarn setnua losus dlatas adalah boleh.

Kondisi Kelima'

Si uajib zakat hanln menernukan setengah bagian dari satu

diantara 2 ketentuan tersebqt dan ketentuan yang lain tdak ia dapatkan
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sama sekali: misalkan ia hanyn menemukan 2 ekor onta hiqqah. Dalam

kondisi yang demikian, ia boleh mengeluarkan 2 ekor onta hiqqah dart 2

ekor jadz'ah dengan mengambil 2 kali kompensasi atas kelebihan

pengeluaran yang ia lakukan. Ia juga dapat mengeluarkan beberapa ekor

onta binfu labun sebagai pokok zakat dan mengeluarkan 5 ekor onta

bintu mal<haddisertai kompensasi 5 kali lipat.

Jika ia tidak menenrukan keeali 3 ekor onta bintu labun, ia

dapat.mengeluarkan 3 ekor binfu labunditambah 2 ekor binat makhadh

disertai kompensasi 2 l<ali lipat. Ia juga dapat menjadikan onta hiqqah

sebagai pokok pengeluamn zakat dan mengeluarkan 4 ekor iadzbh
sebagai gantinya dengan mengambil kompensasi 4 kali lipat. Dernikian

2 gambaran yang diberikan oleh lrnam Al Baghawi dan ia tidak

menyebutkan adan5n perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Dalam komentamya, tlafi'i berllata: Selayakn5n 2 wih
(pendapat ulama rnadzhab) ini diberlalukan juga pada kondisi Snng

keernpat. Sebab rnmpaknSn ini menrpakan terrnasuk bagiannla jrya-

Masalah: Jika iwnlah sapi tdah mencapai 22A d<or, zakatrSn

adalah 4 ekor sapi tabi dan 3 ekor sapi musinmh. Hulnrn Snng berlaku

dalam masalah zakat sapi sama dengan perrnasalahan onta 5nng

jumlahn5n mencapai 200 ekor.

Masalah: Para ularna rnadzhab kami berkata: Jil'ra si wajib

zakat mengelmrkan 2 d<or ortb- higah, 2 Yz ekot bntu labun

pengeluaran yang demikian dianggap tidak sah. Hal ini disepakati.

Sebab kewajibannya adalah mengeluarkan 4 ekor onta hiqqah atau 5

ekor onta binfu labun. Dahm contoh diatas tidak ada satupun diantara 2

ketentuan tersebut ynng ia keluarkan.
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Jika seseorang mernilild 400 ekor onta, maka ia wajib

mengeluarkan zakat sebanpk 8 ekor onta hiqqah atau 10 ekor onta

binfu labun. Permasalahan zakat dalam kepernilikan 400 ekor onta

sarna persis dengan permasalahan zakat atas kepemelikan 200 ekor

onta. Jika si wajib zakat mengeluarkan 5 ekor bintu labun dan 4 ekor

onta hiqqah, hal yang dernikian hukumnya boleh berdasarkan pendapat

yang shahih yang dinyatakan oleh jumhw dan dishahihkan oleh Asy-

Syirazi dan para pengarang htab yang lain. Imam Al Isthaktrri dalam

masalah ini fidak mernboletrkan, karena adanya pemecahan ka,uajiban

sebagaimana jika itu dilakukan atas 200 ekor onta.

Krifik tersebut dijawab oleh jumhur: setiap 200 ekor onta

merniliki kauajiban tersendiri dan terpisah dengan 200 ekor onta yang

lain. Kondisinya seperti 2 kafamt tamin dimana seseorang boleh

memberi makan untuk sebagai kafaratrya yang pertama dan

memberikan baju sebagai kifamt tamin yang kedua: di sini tidak ada

perbedaan pendapat diantara ulama mengenai kebolehannya. Jika

ontanya 200 ekor, maka dipcahnya kewajiban menjadi 2 macam sama

dengan masalah 1 kafarat lramin yang dibayar setengah-setengah

(setengah dengan cara mernber rnakan dan setengahnya lagi dilakukan

dengan mernber baju).

Jawaban lain;nng diberilon oleh jumhur adalah: k€trdak

bolehan mengeluarkan dengan memecah dia lenis ketenfuan dalam

kasus kepernilikan 200 ekor onta bukan hanF didasari pernecahan 2
jenis yang kernudian digabungkan, narnun juga karena pengeluaran safu

juz dari seekor heruan. Oleh karena itu, iika si wajib zakat mengeluarkan

2 ekor onta hiqqah dan 3 ekor onta binfu labunatau ia mengeluarkan 4
ekor binfu labun dan seelnor onb hiqqah pengeluaran yang demikian

hukumnya boleh dan dianggap sah. Bahkan pengeluaran yang dernikian

dianggap bagus karena melebihi dari ketentuan yang ditetapkan.
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Pengehraran zakat 5nng demikian mernadai unfuk onta Snng jumlahnya

diatas 200 ekor, terlebih lagl jika unfuk onta yang jurnlatrrSn dibawah

200 ekor.

Perbedaan pendapat yang dicetuskan oleh Imam Al Isthal"tri

juga berlaku dalarn jumlah hed.ran png zakatnya berupa beberapa ekor

bitu labun dan beberapa ekor onta hiqah. Pendapat ynng dianut dalam

madzhab, boleh. Ketentuan ini iuga b€rlal$ dalam zakat sapi

yang jumlahnp 24O ekor.

Jika ada yang mengatakan: IGlian mengatakan bahwa petugas

pemungut zakat harus mengambil heunn Snng kondisinya baik dari si

wajib zakat. Jika dernikian, itu artiqn jika kedua ienis ketenfuan tersebut

dimiliki oleh si wajib zakat, maka pag dikeluarkan adalah jenis hewan

yang kondisinln pallng baik. Jika demikian, bagaimana mungkin dalam

masalah ini dikeluarkan sebagian yang kondisinya baik dan sebagian

dikelua*an dari yang kondisinya kurang baik?

Flafi'i berkata: Jawabannln adalah seperti yang dilontarkan oleh

Ibnu Ash-Shibagh bahua apa lnng dikeluarkan boleh memiliki 2

mtratan: safu dari sisi kernashlahatan dan satunya lagi dari sisi keinginan

si wajib akat ketrka 2 ketentuan tersebut ada. Ia (Rafi.'i) berkata: disini

hnu Ash-Shibagh secarEl jelas meryratakan bahwa kondisi baik fidak

haqp dhrtikan kelebihan'dari sisi trarga. Akan. tetapi, jika perbedan

bukan dari sisi trarga, rnaka sulit mengeluarkan selisihnln tersebut. Inilah

yang dinyatalon oleh Irnam Rafi'i.

I{ritt<an Imam Rafi'i atas pendapat Imam Ibnu Ash-Shibagh

dijawab: pe6edaan disebagian kondisi terkadang bersifat harga

terkadang dari sisi yang lain. hnu Ash-Shibagh dan Imam Mutawalli

berkata: Seorang petugas pernungut zakat fid;k boleh mengambil secara

sebagian*ebagian dari 2 ketentlran 3nng ditetapkan kecuali atas dasar

mashlahat: jil<a kita berpedorrnn pada pendapat dalam madzhab dan
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lrang dinash oleh Imam q/afi'i bahura seorang petugas pemungut zakat

uaiib nrengambil zakat png keberadaannp menriliki manfaat lebih bagi

oftm5yomng mbkin. Jika hta berpodoman pada pendapat Ibnu Sumij,

hak untuk mernilih diberikan kepada pernilik harta, maka

pernasahhanqn menjadi je*trars. Wallahu a'lam-

lrfasalah: Dalam kitab At Mutndzdab tertera kalimat:

berdasarkan riuayat Salim dalarn sumt lBng dikirim oleh Nabi $
tertera, "Jika jumlahnln mencapai 200 ekor, maka zakatrya

adalah 4 ekor onta hiryah atau 5 ekor ontia bntu labun." Hadits ini

diriu4ntkan oleh Irnam Abu Daud, Al Baihaqi dan ulama hadits yang

lain. Dari sebagai jalur periuasratan hadits lbnu Umar rg yang telah

disebutkan diaunl bab: lafazh tentang ontanya berbunyi: Jika jumlahnya

mencapai 200 ekor, rnaka zakatrgaa adalah 4 ekor onta hiqqah atau 5

ekor onta binfu labun. YanS rnanapun diantam keduanya ada, maka

ituhh png diambil."

Salim png menrpakan anak AMullah bin Umar meriwayatkan

hadits ini dari a1nhryn. Mengenai tambahan redalrsi dalam hadits diatas,

Salfun tidak menyebut bahwa ihr ia dengar dari ayahqn, namun ia
mdihatnya dahm tulisan surat yarg dihrim oleh Rasulullah $.

Redaksi ahnushaddfrT b€frEes pengumpul zakat) mernilih satu

dari ketenttnn tersebut dengan melihat pada ienis rnanakah yang

mernifiki rnanfaat l€bih besar bryi orans:orang miskin. Telah dijelaskan

s#um ini bahua lolirnat mushadi<1 dengan dibaca srlad 5nng tidak

ditasldid, artinya adalah petugas p€ngrmpul zakat. Dan ifulah arti gang

dikehendaki ohh AsySyirazi.

Adapun kalimat masaakiin (orang-orang miskin) digunakan oleh

Aqr$irazi dan para ulama rnadzhab qnfi'i dalam permasalahan zakat

onta dan rnasalah-masalah ydng lain. Mesh dernikian, Snng dimaskud
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oleh Aslrsyimzi dari kalimat ters€but adalah 8 golongan yang berlrak

menerima zakat. Kalimat tersebut tidak t€rbatas rnalman!,a pada orang-

orang miskin saja yang juga merupakan 1 dari 8 golongan 57ang berhak

menerima zakat. Demikian juga ketika kalimat 1nng digunalon adalah

oftmg-orang fakir: makna png sebenmrya difuju dari penyebutan png
demikian adalah 8 golongan lpng berhak menerinr.r zakat.

Digunakannnya 2 kalimat temsebut melihat adalah golongan

yang paling masyhur dan paling penting diantara golorgan penerirna

zakat. Wallahu a'lam.

.:ii,

Al Majmu'Syarah Al Muhadzdzab



/c /

4'F;:"7
Bab: Takat Sapi

1. Aqrsyirazi berkata, 'Nisab pertama bagi sapi lpng
terkena zakat adalah 30 ekor. Jika seseorang memiliki sapi

lnng jumlahnya 30 ekor, maka ia wajib mengeluarkan zakat
bempa seekor sapi fahi': 37aifu sapi)yang sudah berusia 1

tahun. Jika jumlah sapinlra suadah mencapai 40 ekor, maka
zalratnlla adalah sekor spi musinnah: yaitu sapi yang
usianya sudah 2 tahun. Demikian seterusnya, setiap
pertambahan 30 ekor, maka adalah seekor sapi
tabi' dan setiap pertambahan 40 ekor, maka zakatnya
adalah seekor sarpi musinnah. Dalilnya adalah sebuah hadits
lpng diriwa3ratkan oleh Mtraadz ra: ia berkata: Rasulullah S
telah mengutus saya ke wilarch Yaman. Beliau
memerintahkan saSn unfuk mengambil zakat seekor sapi
dari setiap 40 ekor sapi. Dari setiap 30 ekor, zakatnSn
adalah seekor sapi tahf'."

Jika si waiib zalot terkena kerraiiban mengeluarkan
zakaf berup. seekor sapi taDi' dan ia tidak memiliki sapi
jenis tersebut, maka ia tidak boleh naik ke tingkat lebih
tinggr dengan mengehrarkan 1 ekor dari jenis musinnah
dengan meminta Jika si wajib zakat waiib
mengeluarkan akat berupa sapi musinnah dan fidak
menemukan jenis tersebut, ia tdak boleh turun tingkat
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dengan mengeluarkan sapi jenls ,ahi' ditambah dengan
kompensasi. Sebab perpindahan lrang demikian: baik ke
tingkat lebih tinggr ataupun turun ke tingkat lebih rendah
fidak ada dalilnya. Dalam masalah zakat, beralih ke sesuafu

lpng tidak ada ketetapannlra fidak dibolehkan.

Penjelasan:

Hadits Muadz adalah hadits masyhur, diriu4ntkan oleh Imam

Malik dalam htab .4/ Muwaththa ', Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i

dan ularna hadits yang lain. Dalam komentamya, At-Timlidzi
mengatakan: hadits ini berderaiat tnsan. Ia berkata: hadits ini

diriwayatkan s@ara mursal dan ini pendapat yarry ashah. At-Tirmidzi
dan ulma hadits Srang lain juga meriwayatkannya dari AMullah bin

masu'd, rurnun isnad dalam ritmpt ibnu Mas'ud dha'it Ia juga

meriwayatkan hadits dari Irnam Ali e, dengan status marfu'.

Al Baihaqi berkata: Adapun atsar Spng diriua3ntkan 
"t"h

Ma'mar, dari Zuhri, dari iabir bin Abdullah ra: ia berkata: Dalam 5 ekor

sapi, zakatnya ada seekor lornbfoig, dalam 10 ekor sapi, zakatrya

adalah 2 ekor kambing, dalam 15 ekor sapi zakatryn adalah 3 ekor

kambing, dalam 20 ekor sapi zakatsqp adalah,4 elror sapi." Irnam Zutri
.berkata: 

Jika sapi tersebut telah mencapai iumlah 25 ekor, r""k"
zakakqn adalah seekor sapi. Ketentuan ini t€rus hirrgga

sapi tersebut iumlahnya mencapai 75 ekor. Jil<a telah mencapai iumlah
75 el<or, rnaka zakatrp adalah 2 e*or sapi. Ketentuan ini berlaku

hingga sapi tersebut berirunhtr 125 ekor. JilG telah melewati iumlah
tersebut, rnalo dalam setiap tarnbahan 4O dcor, zakatr1a adalah seekor

sapi.

Irnarn Zuhri berkata: Telah sampai b€rita k"pada lomi
Rasulullah e bersabda, "Dalam setiap 30 ekor sapi

zdrakrSn adahh seekor sapi tabi: dan setiap 40 ekor, zakatrya adalah
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seekor spi" sesungguhnln ini b€rlaku diaunl sebagai

bagi masyamkat Yarnan. fuelah ifu, ketenfuirn inilah yang

berlaku.

Dalam komentamya, Al Ehihaqi mengatakan: hadits ini berstatus

mauquf dan sanadnya munqathi'. l-afazh Baqar adalah nama jenis,

digunakan untuk jantan dan juga betrna. Ini menrpakan pendapat ynng

masyhur, namun ada juga 1nng berpendapat lain. Seekor sapi disebut

dengan isfilah tabi', dil<aranal<an ia masih mengilnrti indukryp. Ada juga

yang mengatakan disebut dengan isfilah dernikian dikarenakan

tanduknya seiring dengan telingaryn, namun pendapat seperti ini lemah.

Untuk jenis betinaryn disebut dengan isfilah tabii'ah. Her,raan dengan

karakter yang dernikian juga disebut dengan isfilah jadz'un atau

jadz'atr.rn. Disebut iuga mushrmh lorena p€rtambatnn usianln atau bisa

juga diqebut dengan isfilah banS9ph

Imam S5Bfi'i dan para ularna rnadzhab Slpfi'i berkata: Aual

nasib sapi adalah 30 ekor. Dahrn setiap 30 ekor, zakatryn adalah

seekor sapi bbi'. Setelah mdqmti ,urnhh tersebut frdak terkena

keuajiban lain kecuali telah mencapai iurnlah 40 ekor. Dalam 40 ekor

sapi, zakatryn adalah seekor api mushmh. Setelah iumlah tersebut

tidak terkena ker,rnjiban lain kcuafi telah mencapai jumlah 60 ekor. Jika

mencapai 60 ekor, rnalo zat try" adahh 2 d<or s*rpi bbi'. Setelah ifu,
penghitungan mengikuti lraidah aua[ yaitu sefiap 30 ekor,

zakatqn adalah seekor sarpi bh'' dan sethp p€rtambahan 40 ekor

zakatrp adahh seekor nnsinmlt

Kernudian setelah ifu, penrbahan kamjiban .bqerah sesuai

dengan pertarnbahan ekor. Jika ,unrlah sapinya mencapai

70 ekor, rnaka zat<atryTa adalah seekor srtpr bbi'dan seekor sapi

musinnah..Jika jumhh sapinlra 80 dror, rnalo zakatrya adalah 2 d<or

*pi mrsintnh. Jilra iurnlahnf nrncapai 90 elor, rnalo zakatrya ada 3
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ekor sapi bbi'. Jilrra jurnlatrrlp mencapai 100 ekor, maka zakatrya
adalah 2 ekor sapi bbi'dan seekor scrpi musinnah. Jika jumlahnya

mencapai 110 ekor, maka zakatrya adalah 2 ekor sapi musinnah dan
seekor sapi kbi'. Jika jumlahryn mencapai l2O d<or, maka zakaturp

adalah 3 ekor srlpi musinnah atau 4 ekor sapi fa6f'. Hukumnya sama

dengg hukum kefika jumlah onta mencapai 200 ekor.

,rs;Dalam iumlah 200 ekor, rnaka zakakrya adalah 4 ekor onta
hiqqah atau 5 ekor onta bintu labun. Permasalahan ini telah dijelaskan.

Ketika jumlah sapi telah mencapai 130, maka zakatnya adalah 3 ekor
sapi tabi'dan seekor sapi musinnah. Ketika jumlahnya mencapai 140
ekor, maka zakatnya adalah 2 e*or sapi musinnah dan 2 ekor sapi tabi'.

Jika jumlahnya telah mencapai 150 ekor, maka zakatnya adalah 5 ekor
sapi tabi'. Demikian cara penghifungan seterusnya.

Singkahrya: Awal nisab zakat he\ ran temak sapi adalah 30 ekor.

Dalam setiap 30 ekor, zakatrya adalah sekor sapi tabi' dan disetiap 40
ekor sapi zakakrSa adalah seekor sapi musinnah.

Para ulama madzhab kami berkata: Jiha seorang wajib zakat

terkena keunjiban mengeltrarkan seekor sapi tabi', kemudian yang ia
keluarkan seekor sapi tabi'ah fenis betinal, pusinnah atau musinnan,

maka apa yang ia keluarkan dapat diterima dan dianggap sah. Sebab

apa yang dikeluarkan lebih dari kewajiban yang ditetapkan dalam

afuran.

Jika seorang wajib zakat terkena kewajiban mengeluarkan

seekor sapi musinnah (jenis betina), kernudian ia mengeluarkan 2 ekor

sapi tabi', maka pengeluarann5n diterima dan dianggap sah. Akan tetapi
jika yang dikdtn*annya sapi musinnan(jenis jantan), maka pengeluaran

tersebut dianggap tidak sah.

*Dernikian yang diqntakan oleh para ulama madzhab Syaf i dan

rno"ffi merrastikannya dalam 2 thanqah. Hal yang sama dinyatakan
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oleh per{Frang kitab At-TaHdiU. Kerrudian ia berkata: Dalam

sagn: 2 ekor sapi tabi'ffiak dapat menggantikan posisi sapi

musinmh. Sebab Allah & mamjibkan dalam setiap 40 ekor sapi

zakakrya adalah seekor sapi musinnan dan ketenfuan ini ini berlaku

selamarya- Tidak boleh menguraqli rrsia heunn grang dkeluarkan unfuk

zakat dan ditambal dengan iumlah heunn.

Sebagairnana seomng wajib zakat fidak boleh mengeluarkan 2

ekor.onta bintu mal<hadh untuk akat 36 ekor onta. Ini merupakan

pernyataan pengamng lfitarb At-Tlrhddb. Rafi'i menghikayatkan bahwa

apa lnng dipilih oleh pengarang ldtarb At-Tahda*b untuk dirinya sendiri

mernpakan afu waih (pendapat ularna Ini safu kesalahan,

seba6 bertentangan dengan yang dianut dalam madzhab dan

bertentangan dengan dalil.

Perbedaan antara rrnsalah ini dengan masalah yang dijadikan

dasar klas sangat jelas.Sebab 2 ekor sapi tabi bisa menjadi zakat atas

60 ekor sapi, terlebih lagi jika untuk zakat 40 ekor onta.

Berbeda dengan 2 ekor onta. birfit nmklmdh, sebab 2 ekor onta bintu

nnl:lndhbulon 2 keuaiiban nisab.

Astrsyirazi dan para ularna madzhab qffi'i berkata: Seekor sapi

disebut dengan istilah bbi'iika sdah b€rusia s€mpuma safu tahun dan

mernasuki tahun kedtn. Seelror sai disebut dengan istilah musinnah jil<a

rudah s€rnpuna benrsia 2 tahun dan mernasuki tahun ketiga.

Penjelasan ini adalah penjelasan Fng b€nar sebagaimana dianut oleh

Irnam q,naf i dan para uhrna it'*rab gafi'i.

Ada pendapat hin yang gadznrilih Al Juriani dimana ia berkata

dalam kitabnyra At-Tahrir" bahuaa bbi'&lah sapi 5nng benrsia kumng

dari 1 tahun, narnun ada juga yang mengatakan png sudah benrsia 1

tahnn. *pi musinnah adalah safl yang busaia 1 tahun, namun ada

juga pn berpendapat gnng b€ruda 2 tahun. Dernikian juga dengan apa
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yang dikatakan oleh pengarang htab // Ibmh tabi adalah sapi png

sudah sernpuma b€rusia 1 tahgn, namun ada juga yang mengatakan

bahwa tabi'adalahmpi yang mengikuti induknya mesh usianya dibawah

1 tahun. Irnam Rafi'i berkata: Sekelompok ulama menghikalratkan

bahwa sapi tabi adalah sapi lEng usimya 6 bullan dan musinnah adalah

sapi 5nng b€rusia 1 tahgn. Serntra pendapat ters€but salah dan tidak

diperhitungkan dalam madzhab Slrafi'i. Wallahu a'hm

Para uhrra rnadzhab karni Mata: Jilra s€omrg waiib zakat

terkena kamjiban mengeluarkan seekor s€lpi hbi'atau seekor sapi

musinnah, kernudian ia tidak menernukan sapi jenis tersebut, rnaka si

wajib zakat tdak boleh tunfir ke p€ringkat bauahnya atau naik ke

peringkat atasn3/a dergan kompensasi. Ketentr.ran ini disepakat dan

tidak ada perbedaan pendapat diantara uhma, sAagairnana

oleh AsySyirazi dan telah diielaskan dalam rnasalah zakat onta. Wallahu

alam-
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